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SURAH 
ALI ‘IMRAAN 










Firman Allah SWT: 



f_^T ^1 > -ij iji -'i ai 0^1 


9^ > 




“Alif laam miim. Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan Dia Yang Hidup kekal lagi terus menerus mengurus 
makhluk-Nya. ” (Qs. Aali Tmraan [3]: 1-2) 


Untuk kedua ayat ini, terdapat lima pembahasan: 

Pertama: Firman Allah SWT, '3 ]aJ| 

“Alif laam miim. Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan Dia, Yang Hidup kekal lagi terus menerus mengurus makhluk- 
Nya." 

Para ulama bersep£ikat bahwa surah ini termasuk surah madaniyah 
(surah yang diturunkan setelah Nabi SAW hijrah ke kota Madinah). Dan 
sebuah riwayat (kui An-Nuqasyi menyebutkan bahwa di dalam kitab Taurat 
nama surah ini adalah Thaibah). 

Beberapa ulama menyebutkan sebuah bacaan unhik ayat ini, yaitu 
dengan membaca huruf alifwashal pada laMiul jalalah dengan qath Diantara 
para ulama itu adalah Al Hasan, Amru bin Ubaid, Ashim bin Abi An-Nujud, 
dan Abu Ja’far Ar-RuasF. Para ulama ini memperkirakan bacaan pada 
ayat pertama tidak disambungkan dengan ayat kedua, seperti mereka 


' Yang termasuk nama-nama surah ini adalah: Az-Zahraa, Al Kanz, Al Amaan, 
dan surah Al Istighfar. 

^ Nama seperti ini disebutkan dalam kamus pada materi seperti yang 

disebutkan dalam kamus Al-Lisan yang menyebutkan diantara materi tersebut 
adalah Bani Ruas, yaitu nama sebuah kabilah. Sedangkan didalam V.itsia At-Tahdzib 
disebutkan: Itu adalah nama sebuah kota yang dibangun oleh Amir bin Sha’sha’ah, 
diantara penduduknya adalah Abu Ja’far Ar-Ruasi diatas. Dan Abu Ja’far ini adalah 
seorang ahli hadits yang terkenal dan juga qari (salah satu pencetus bacaan Al 
Qur'an). Lalu Abu Umar Az-Zahid menambahkan: Jika kata Ar-Ruasi tadi tidak 
menggunakan huruf hamzah, maka nisbatnya kepada kabilah Rawas. 



mempajdrakan pemberhentian pada bacaan angka nominal, walaupim mereka 
menyambungkannya. Contohnya kata Jb-ij (satu), (dua), (tiga), 

(empat), dan seterusnya. 

Al Akhfasy berpendapat: Huruf miim pada kata boleh dibaca 
dengan menggunakan harakat kasrah (^1), apabila disambungkan dengan 
ayat selanjutnya. Alasannya adalah karena bertemimya dua sukun. Namun 
pendapat ini dibantah oleh Az-Zujaj, ia mengatakan, bahwa bacaan seperti 
itu tidak dapat dibenarkan, dan orang arab pun tidak mampu melafalkaimya 
karena terlalu berat untuk dibaca demikian. 

An-Nuhas berkata^* Bacaan yang disebutkan pertama tadi adalah 
bacaan yang digunakan sehari-hari oleh kebanyakan para pembaca. Para 
ulama ahh ilmu Nahwu pada masa dahulu juga sering membahasnya, seperti 
yang diikuti dalam madzhabSibawiah. Lalu alasan mereka meletakkan/lordhtf 
pada huruf miim pada kata 1 sama seperti alasan yang dikemukakan Al 
Akhfesy, yaitu karena bertemunya dwa. sukun, namun alasan mereka memilih 
harakat fathah adalah karena agar tidak terkumpul antara harakat kasrah 
dengan hurufya' dan harakat kasrah sebelumnya (seakan bacaannya menjadi: 
Aliflaam miimillah). 

Dan As-Sukai berpend^t: Apabila huruf-huruf yang diejakan bertemu 
dengan huruf alifwashal, maka harakat yang berada pada akhir huruf-huruf 
tersebut dihilangkan, dan digantikan dengan memberi harakat pada huruf alif 
tadi. 

Sedangkan untuk kata , dibaca oleh Umar bin Khathab: 

Sebuah riwayat yang disampaikan oleh Kharijah juga menyebutkan bacaan 
laiimya yang diambil dari mushaf Abdullah, yaitu ^\. 


^ Lihat kitab I’rabAl Qur 'an (1/353). 

* Bacaan ^ini termasuk qira 'ah sab ’ah yang mutawatir. Bacaan ini disebutkan 
oleh Ibnu Jinni dalam kitab Al Muhtasab (1/151) dari riwayat Umar dan 
Utsman. 




Dan alhamdulillah kami telah menguraikan pendapat-pendapat para 
ulama mengenai huruf-huruf yang ada di awal beberapa surah Al Qur'aiL Dan 
juga seperti di awal siuah Al Baqarah, kalimat setelah kata jji pada surah ini, 
yaitu firman Allah SWT, ^^^ilT ^ ‘‘‘‘Allah, tidakada Tuhan 

(yang berhak disembah) melainkan Dia. Yang Hidup kekal lagi terus 
menerus mengurus makhluk-Nyd’’ adalah kalim at yang berdiri sendiri, oldi 
karena itu semua pendapat para ulama yang diuraikan pada surah Al Baqaiah 
juga berlaku disini. 


Kedua: Al Kisa’i meriwayatkan bahwa Umar bin Khathab RApernah 
menjadi imam shalat isya dengan membaca seratus ayat pertama surah Aali 
Tmraan untuk rakaat pertama, sedangkan untuk rakaat kedua ia membaca 
seratus ayat lanjutannya^ 

Mengenai hal ini para ulama madzhab kami berpendapat, sebaiknya 
surah yang dibaca pada rakaat pertama tidak sama dengan surah yang dibaca 
pada rakaat kedua, namun jika ada seseorang yang melakukannya maka ia 
diperbolehkan. Namun imam Malik menegaskan pembolehanr^ dalam kitab 
Al Majmu ’ah, ia berkata, “Membaca surah yang sama pada dua rakaat 
diperbolehkan, itu tidak menjadi masalah sama sekali.” 

Saya (Al Qurthubi) katakan: Pendapat yang paling benar adalah 
pendapat yang membolehkannya, karena Nabi S AW pernah memirrrim shalat 
maghrib dengan membaca surah Al A’raf secara lengkap yang dibagi 
bacaannya daltim dua rakeiat. Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'P, 
dan di-shahih-kan oleh Abu Muhammad Abdul Haq, yang insya Allah akan 
bahas kembali nanti. 


’ Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam kitab Ma ‘an Al Qur 'cm (1/3W), yang 
kemudian di-shahih-km oleh Al Hakim 

® HR. An-Nasa'i pada pembahasan tentang Iftitah (pembuka), bab: Hadits tentang 
Membaca Surah yang diawali dengan ^yaii pada shalat Maghrib (2/169-170). 



i 




Ketiga: Banyak sekali hadits-hadits dan atsar-atsar yang menyebutkan 
fadhilah surah ini, beberapa diantaranya menyebutkan bahwa surah ini dapat 
Hi gimakan sebagai pe ngamanan dari ular, harta karun bagi kaum fakir miskin 
sebagaimana naungan yang akan membantu para ponbacanya untuk beihiy ah 
di akhir at nanti, dan orang yang membaca akhir surah ini pada malam hari 
ganjarannya ba gaikan orang yang melaksanakan shalat malam, dem juga 
fiidhilah-&dhilah lainnya 

Mengenai riwayat yang menyebutkan bahwa surah tersebut adalah 
harta karun bagi kaum fakir miskin disebutkan oleh Ad-Darimi Abu 
M uhamma d dalam kitab musnadnya’, yang diriwayatkan dari Abu Ubaid 
Al Qasin bin Salam, dari Ubaidillah Al Asyjai, dari Mis’ar yang 
meriwayatkannya dari Jabir sebelum ada sesuatu yang teijadi padanya*, dari 
Asy-Sya’bi, ia berkata, AbduUah pernah berkata, “Sebaik-baik harta karun 
bagi para fakir miskin adalah surah Aali ‘Imraan, yang dibacanya pada 
akhir malam.” 

Riwayat lainnya disebutkan dari Muhammad bin Sa’id, dari Abdussalam, 
dari Al Jurairi’, dari Abu As-Sulil‘®, ia pernah bercerita: Suatu hari ada seorang 
laki-laki yang terkena kotoran darah, lalu laki-laki tersebut berniat untuk 
mencucinya di sumur Majannah, padahal tidak seorang pun yang keluar dari 
sumur itu tanpa digigit oleh ular. Sebelum laki-laki tersebut memasuki sumur 


’ HR. Ad-Darimi pada pembahasan tentang fadhilah-fadhilah Al Qur'an, bab: 
Fadhilah surah Aali ‘Imraan (2/452-453). 

* Nama lengkapnya adalah Jabir bin Yazid bin Harits Al Ju’fi. Perawi yang biasa 
disebut dengan nama Abu Abdillah Al Kufi ini adalah ulama dari generasi kelima, 
yang wafat pada tahun 127 H. Ada pula yang mengatakan bahwa ia wafat pada 
tahun 32 H. Lihat: Kitab Taqrib At-Tahdzib (1/123). 

’ Nama lengkapnya adalah Sa’id bin las Al Jurairi. Ia termasuk salah satu perawi 
dari generasi kelima juga, yang wafat pada tahun 44 H. Lihat: Kitab Taqrib At- 
Tahdzib (Hal.291). 

Nama lengkapnya adalah Dharib bin Naqir Al Qisi Al-Jurairi. Ia termasuk salah 
satu perawi dari generasi keenam. Lihat: kitab Taqrib At-Tahdzib (Hal.374). 




tersebut ada dua pendeta yang melihatnya, salah satu dari mereka pun berkata 
kepada sahabatnya; “Demi Tuhan, laki-laki itu pasti mendapat celaka!” 
Namun setelah mereka mendengar bahwa ketika laki-laki tersebut memasuki 
sumur dengan membaca awal surah Aali Tmraan mereka berkata, 
“Ternyata ia membaca surah Thaibah, mimgkin ia akan selamat dari celaka.” 
Dan memang ternyata laki-laki itu dapat keluar dari sumur tersebut dengan 
selamat. 

Imam Ad-Darimi juga meriwayatkan dari Makhul, bahwa ia 
pernah berkata, “Barangsiapa yang membaca surah Aali ‘Imraan pada 
hari Jum’at maka para Malaikat akan bershalawat atasnya hingga malam 
hari.”" 


Dan Imam Ad-Darimi juga meriwayatkan dari Utsman bin AfiFan RA, 
bahwa ia pernah berkata, “Barangsiapa yang membaca akhir surat Aali 
‘Imraan pada satu malam, maka telah dituliskan baginya shalat malam pada 
malam itu.” Salah satu perawi pada sanad ini ada yang bernama Ibnu Lahi’ah". 

Sedangkan yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Nawas bin 
Sim’an Al Kilabi menyebutkan‘^Nabi SAW pernah bersabda: 


^ J Jt f ^ ^ ^ ^ e» ^ ^ 9 n' '~9 <^0 J* 

a jy-M Aj IoCaJI ^ 

olilis» j! oI£»C1p CLgJlS" Jli Jjtj c* Jli^l 

l'' l'' ® «I*® 


'' HR. Ad-Darimi pada pembahasan tentang Keutamaan-keutamaan Al Qur' an (2/ 
452). 

' ^ HR. Ad-Darimi pada pembahasan tentang Keutamaan-keutamaan Al Qur' an (2/ 
452). 

’’ HR. Muslim pada pembahasan tentang shalatnya orang yang sedang bepergian, 
bab; Keutamaan membaca Ayat-Ayat Al Qur'an dan Surah Al Baqarah (1/554 hadits 
nomor 805). 



''Pada hari kiamat, Al Qur'an dan orang-orang yang mengamalkan isi 
dan kandungan Al Qur'an akan didatangkan oleh surah Al Baqarah 
danAali ‘ImraanP Lalu Rasulullah S AW memberikan tiga perumpamaan 
atas kedua surah itu yang tidak akan pernah aku lupakan, beliau bersabda, 
'Kedua surah itu bagaikan dua mega, atau dua awan hitam yang di 
tengah-tengah ada sinar, atau seperti dua kawanan burung yang 
membentangkan sayapnya di udara, yang membantu orang yang 
membacanya'." 

Lalu imam Muslim juga meriwayatkan hadits laiimya dari Abu 
Umamah Al Bahili, ia berkata, Aku pernah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda: 


^ o slolijf OLjLp 

^ f ^ ^ ^ ' 


"Bacalah Al Qur'an, karena ia akan datang kepada kamu pada 
Hari Kiamat nanti untuk memberi syafaat bagi para pembacanya. 
Bacalah az-zahrawain (yaitu) surah Al Baqarah dan surah Aali 
‘Imraan, karena kedua surah itu akan datang kepadamu pada 
Hari Kiamat menyerupai dua mega, atau dua awan, atau seperti 
dua kawanan burung yang membentangkan sayapnya di udara, 
yang membantu orang yang membacanya. Bacalah surah Al 
Baqarah, karena orang yang membacanya akan mendapatkan 
keberkahan, sedangkan orang yang tidak membacanya akan 
mengalami penyesalan. Dan surah ini dapat mencegah 




pengaruh sihir”^* 


Keempat: Sebutan az-zahrawain pada hadits diatas diambil dari 
kata az-zuhr dan az-zuhrah, yang artinya adalah cahaya. Dan mengenai 
penamaan az-zahrawain ini imtuk surah Al Baqarah dan surah Aali 
‘Imraan, ada tiga pendapat dari para ulama: 

1. Karena kedua surah itu dapat memberikan pehmjuk bagi para 
pembacanya, yang terpancar dari pencahayaan kedua surah tersebut, 
atau dari makna-maknanya. 


2. 

3. 


Karena kedua surah tersebut akan memberikan cahaya yang 
sempurna kepada para pembacanya pada hari kiamat nanti. 


Dinamakan seperti itu karena kedua surah tersebut menyebutkan 
nama Allah yang paling agimg, seperti yang diriwayatkan oleh 
Abu Daud dan imam hadits lainnya'^ dari Asma binti Yazid bahwa 
Rasulullah SAW pernah bersabda, ""Sesungguhnya nama Allah 
yang paling agung disel^tkan pada kedua ayat berikut ini, 

"Dan Tuhanmu 

adalah Tuhan Yang Maha Esa; tidak ada tuhan melainkan 
Dia Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang'sedangkan 
ayat yang disebutkan pada surah Aali ‘Imraan adalah, 

"Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak 


HR. Muslim pada pembahasan tentang shalatnya orang yang sedang bepergian 
(1/453 hadits nomor 804). 

” HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang doa (5/517, hadits nomor 3478), ia 
berkomentar: hadits ini termasuk hadits hasan shahih. Hadits ini juga diriwayatkan 
oleh Ad-Darimi pada pembahasan tentang fadhilah-fadhilahAl Qur'an (2/450, dan 
juga Ahmad (6/461). 

(Qs. Al Baqarah [2]: 163). 


Surah Aali ‘Imraan | 


disembah) melainkan Dia. Yang Hidup kekal lagi terus menerus 
mengurus makhluk-Nya HR. Ibnu Majah‘\ 


Adapun makna ghamaamataan, yang disebutkan pada 
pembahasan hadits sebelum ini, adalah: dua mega yang bergulung-gulung. 
Sedangkan makna ghayaayataan adalah benda yang menaimgi kepala 
namun tidak terlalu jauh dari kepala (semacam awan). Inti makna hadits ini 
adalah, orang yang membaca kedua surah itu dalam naungan pahala yang 
terus menerus. Kata naungan ini seperti yang disebutkan dalam sabda Nabi 
SAW yang lain, yaitu: “Seseorang (yangbershadaqah) akan selalu dinaungi 
oleh shadaqahnya. ” 


Dan makna tuhaajjaani (membantu untuk berhujjah) adalah Allah 
akan menciptakan kepada para pembaca kedua surah tersebut ‘ sesuatu’ yang 
dapat membantunya untuk berhujjah dan mendapatkan pahala dari bacaan 
kedua surah tersebut. Dan sesuatu itu ada yang mengartikannya sebagai 
malaikat, meng^/yaj'kaimya dengan sabda Nabi SAW yang lainnya, yaitu 


“Sesungguhnya orang yang membaca, 'J) iJj ’i/ 

jM •}] <J\ ’i/' .laZJilb iJIjU ^JLjT "lyjtj "Allah menyatakan 
bahwa tidak ada tuhan melainkan Dia (yang berhak 
disembah), yang menegakkan keadilan. Para malaikat dan orang- 
orang yang berilmu (juga menyatakan yang demikian itu). Tak ada 
tuhan melainkan Dia (yang berhak disembah). Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana' maka Allah akan menciptakan baginya tujuh 
puluh malaikat, yang akan selalu meminta ampun untuknya hingga 
Hari Kiamat nanti.”^* 


’’ HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang doa, bab: Nama Allah yang Paling 
Agung (2/1267, hadits nomor 3855). 

'* Kami sebelumnya telah menjelaskan bahwa hadits-hadits yang memberitahukan 
tentang ganjaran untuk seseorang yang membaca surah ini atau surah itu adalah 
hadits-hadits yang lemah, kecuali hanya beberapa hadits saja, dan hadits ini tiddc 








Adapun kata, syargun (yang bercahaya) adalah sebagai pengikat dari 
kata saudawaan (dua awan hitam), karena ketika disebutkan kata hitam 
biasanya yang terbesit dalam akal adalah kegelapan, namun kesan ini 
segera dihilangkan dengan menjelaskan bahwa awan yang hitam itu akibat 
cahaya yang dipanczirkzumya, atau dari ketebalannya yang menyebabkan 
orang yang dinaunginya merasa teduh dari panasnya sinar matahari. 
Wallahu a ’lam. 


Kelima: Muhammad bin Ishaq menyebutkan riwayat dari 
Muhammad bin Ja’far bin Zubair, bahwa sebab diturunkaimya permulaan 
surah ini adalah karena delegasi Najran yang diutus imtuk menghadap 
Rasulullah S AW di kota Madinah. Delegasi ini adalah para pemeluk agama 
Nasrani, yang dibagi menjadi enam puluh kelompok. Kesemua kelompok ini 
dipimpin oleh empat belas pembesar, dan diantara empat belas pembesar itu 
ada tiga orang yang paling dihormati dan dituakan, yaitu Abdul Masih sebagai 
pemimpin yang dimintai penck^jat untuk segala urusan, lalu Al Aiham sebagai 
pemimpin terkaya dan penguasa di kalangan mereka, dan yang terakhir adalah 
Abu Haritsah bin ‘ Alqamah sebagai Uskup dan orang yang tershalih diantara 
mereka. 

Setelah mereka yang berpakaian jubah, gamis, dan pakaian-pakaian 
yang sangat rapi itu sampai di kota Madinah, mereka segera menemui Nabi 
SAW, yang saat itu baru saja selesai melaksanakan shalat Ashar. Para sahabat 
Nabi SAW pun takjub ketika melihat para tetamu itu, mereka berkata, “Kami 
tidak pernah bertemu dengan delegasi yang serapi dan seagung mereka.” 
Kemudian mereka pun dijamu layaknya tamu biasa. 

Namim ketika waktu shalat mereka tiba, mereka hendak menggunakan 
masjid Nabawi imtuk melaksanakan ibadah mereka. Para sahabat pun berniat 


termasuk yang dikecualikan. Lihatlah: kitab Al Mannar karya Ibnul Qayyim Al 
Jauziyah (hal.42). 
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untuk melarang mereka beribadah disana, namun hal itu dicegah oleh Nabi 
SAW, beliau berkata, Biarkanlah mereka melakukan (ibadah mereka)” 
Para tetamu itu pun melaksanakan shalat mereka dengan menghadap ke 
arah timur. 

Para delegasi itu menetap hingga beberapa hari di Madinah, yang setiap 
harinya diisi dengan perdebatan bersama Rasulullah SAW mengenai Nabi 
Isa Mereka ingin mempertahankan prasangka-prasangka batil mereka, yang 
diantaranya adalah prasangka bahwa Nabi Isa adalah anak Allah, dan 
prasangka-prasangka lainnya. Mereka tetap tidak menerima bantahan dan 
Nabi SAW, walaupun Nabi SAW memberikan bukti-bukti otentik kepada 
mereka. Lalu diturunkanlah ayat pertama surah Aali ‘Imraan hingga ayat ke 
delapan puluh sekian. 

Karena tidak juga mencapai kata sepakat dan sama-sama tidak dapat 
menerima apa yang diajukan oleh masing-masing pihak, akhirnya dq>utus k a nl a h 
untuk mubahalah^^ (sebagaimana yang disebutkan dalam kitab Sirah Ibnu 
Ishag dan kitab sirah lainnya^). 

Finnan Allah SWT: 


3>ij 4^:^' ui ^ Lij5 

JSiTj OjJJ. 4^1 ai JLjJ oj 


” Mubahalah artinya adalah mula ’anah, yaitu kedua pihak saling mengatakan: 
“semoga Allah melaknat pihak yang zalim di antara kita”. Lihatldi: kitab Al-Lisan 
(hal.375). 

Lihat: Kitab sirah karya Ibnu Hisyam (2/158-159), dan kitab Asbab An-Nuzul 
karya imam Abu Al Hasan An-Nisaburi (hal.67-68). 



“Dia menurunkan Al Kitab (Al Qur'an) kepadamu dengan 
sebenarnya; membenarkan kitab yang telah diturunkan sebelumnya 
dan menurunkan Taurat dan InjiL Sebelum (Al Qur'an), menjadi 

petunjuk bagi manusia, dan Dia menurunkan Al Furqaan. 
Sesungguhnya orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah 
akan memperoleh siksa yang berat; dan Allah Maha Perkasa lagi 
mempunyai balasan (siksa). ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 3-4) 

Untuk kedua ayat ini, terdapat beberapa pembahasan: 

Pertama: Firman Allah SWT, Jji “Dia 

menurunkan Al Kitab (Al Qur'an) kepadamu dengan sebenarnya "Yang 
dimaksud dengan katapada ayat ini adalah Al Qur'an. Sedangkan 
yang dimaksud dengan kata adalah dengan benar^', dan ada pula yang 

mengartikan kata ini dengan hujjah yang akan meng alah k an hujjah 

selainnya. 

Allah SWT menurunkan Al Qur'an secara bertahap dan tidak secara 

Dalam kitab tafsir Ibnu Athiyah (3/8) disebutkan dua bentuk penafsiran 
lafazh ini, Ibnu Athiyah mengatakan bahwa kata memiliki dua kemungkinan 

makna, 

1. Makna kata ini meliputi segala hakikat, entah itu perintah yang ada didalam Al 
Qur'an, atau larangan, atau anjuran, atau kabar berita, ataupun yang lainnya. 
Dengan makna yang demikian meika huruf ba‘ pada kata artinya adalah: 
‘dengan’, yaitu: Al Qur'an itu diturunkan kepadamu dengan kabar seperti ini atau 
perintah seperti itu. 

2. Maknanya adalah bahwa Allah SWT menurunkan Al Qur'an melalui hak-Nya, 

karena Ia Maha Mengetahui tentang segala maslahat yang ada. Dan dengan adanya 
maslahat ini tidak berarti bahwa Allah SWT berkewajiban untuk menurunkan Al 
Qur'an, karena itu adalah hak prerogatif-Nya. Dengan makna yang demikian 
maka huruf ba‘ pada kata artinya adalah sebagai jawaban atas kisah Nabi 

Isa yang mengatakan: (J ^ ij Oj^ “Maha Suci 

Engkau, tidaklah patut bagiku mengatakan apa yang bukan hakku 
(mengatakannya)” (Qs. Al Maa'idah [5]: 116). 



langsung O leh karena itu yang disdui&an pada ayat ini adalah ^^,dantanzil 
maknany a adalah di turunkan secara bertahap. Berbeda dengan kitab Taurat 



itu yang disebutkan untuk penunman kedua kitab ini adalah . 


Adapun posisi huruf ha' pada kata adalah sebagai haal 

ini bokaitan dengan sesuatu yang tidak disebutkan (paJckaan yang sehaniscora 

adalah- yang diberikan dengan sebenarnya), dan bukan kepada kata 
Karena kata hanya muta ’addi (membutuhkan) kepada dua maf’ul 
(objek) saja, yaitu kata dan kata . ^.jClT. Dan kata ini tidak 
memerlukan maf’ul ketiga. 



Kedua: Firman Allah SWT, j^y'lj iljjllT 
“Membenarkan kitab yang telah diturunkan sebelumnya dan 
menurunkan Taurat dan Irgil.” Kata juga berposisi sebagai too/, 

maksudnya keterangan penegas yang tidak mungkin dapat dipinda hkan , 
karena kitab suci yang diturunkan tidak mungkin tidak membenarkan atau 
tidak sesuai dengan kitab-kitab sebelunmya. 


Adapun kata diambil dari asal <^33 artinya adalah 

cahaya atau sinar. Kedua asal kata ini adalah bentuk bahasa yang sama yang 

* • 

maknanyajika keluar apinya. Bentuk wazan kata iej/ ini adalah Uitif yang 
semestinya menjadi Sijjl, dimana huruf ta' nya adalah huruf tambahan. Mu 
hurufyo' nya diberi harakat yang sebelumnya juga \xxharakatfathah, maka 
hurufyur' itu menjadi huruf Atau bisa juga bentuk wazantsya. adalah Unit, 
lalu harakat pada huruf ra ' dipiralahkan dari kasrah vosaya^fathah, sep^ 
yang teijadi pada kata SijU»- yang asalnya adalah «13^. dan seperti yang terjadi 
pada kata yang asalnya adalah 5Cf»U. Kedua bentuk wazan ini 
disampaikan oleh Al Farra'. Sedikit berbeda dengan apa yang disampaikan 
olehAlKhalil, ia merigatakari, bentuk wozomiya adalah semestinya 



menjadi Sjjjj, lalu huruf wauw pertama diganti menjadi huruf ta \ seperti 
yang teijadi pada kata gJjj yang asalnya adalah jjJ jj. Lalu huruf ya 'juga 
diganti dengan huruf a/j^ karena ia telah herharakat dan juga karena huruf 
sebelumnya yang herharakat fathah. Aturan bentuk bahasa untuk ini 

lebih banyak di gunakan daripada 


Lalu adajt^ yrmg berpoKl^t bahwa kala iijjSjT diambU dari bentuk 
yang artinya adalah menggantikan sesuatu dengan sesuatu dan 
menyembunyikaimya untuk disampaikan kepada yang lain. Seakan isi kitab 
Taurat ini adalah isyarat-isyarat dan sindiran tanpa ada pernyataan yang 
jelas dan nyata. PencU^rat ini disampaikan oleh Al Mu’arraj. 


Adapun jumhur ulama lebih memilih pendapat yang pertama, 
dalilnyaadalahfirmanAUahSWT, JuiJj 

“Z)a/i Sesungguhnya telah kami berikan kepada Musa dan 
Harun Kitab pembeda dan penerang serta pengajaran bagi orang-orang 
yang bertakwa.''^ Salah satu kata untuk mengisyaratkan kitab Taurat yang 
disebutkan pada ayat ini adalah penerang. 


Adapun untuk kata bentuk wazannya adalah dan kata 

asalnya adalah Bentuk jamak dari kata ini adalah J^uf yang 
artinya adala h asal sesuatu, karena kitab Injil adalah asal dari bermacam- 
macam ilmu dan hu kum . Makna ‘asal sesuatu’ ini juga dig unakan pada 
u n g k^ ian: ^ yang maksudnya adalah kedua orang tuanya^ karma 

kedua orang tua adalah asal dari anak tersebut. Se dangkan makna lainny a 
adalah mengeluarkan, seperti pada ungkapan: maksudnya aku 

mengeluarkan sesuatu. Dan jika makna ini dilekatkan pada kitab Injil maka 
m aknanya adalah: hyil adalah tempat dikeluarkarmya bermacam-macam ilmu 
dan hukum. Termasuk makna ini juga sebutan seorang anak atau keturunan 
dengan panggilan karena mereka dikeluarkan dari sesuatu. 


“ (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 48). 




Makna sebenarnya dari kata tersirat pada ungkapan: Air yang 

keluar dari mata air, yang dikeluarkan oleh bumi^. Lalu Allah SWT menyebut 
kitab yang diturunkan-Nya dengan sebutan kitab Injil, karena kitab tersebut 
dapat mengeluarkan pelajaran kebenaran dan penyelamatan sq)^ keluarnya 
air yang jernih dari mata air. 

Ada juga yang berpendapat bahwa asal kata adalah 

(menggunakan harakatfathah pada huruf/7/m) yang artinya mata yang agak 
lebar. 

Pengambilan kata dari makna JinIJt adalah karena kitab Injil 
dapat memperluas wawasan umatnya dan menjadi cahaya bagi mereka. 

Dan ada juga yang berpendapat bahwa asal kata I adalah dari 

yang artinya saling berselisih. 

Pengambilan kata dari makna J^Uslt adalah karena manusia 
saling berselisih mengenai isi dan kandungan dari kitab ini. 

Lalu Syamir meriwayatkan makna lain, yaitu yang artinya 
mengejakan dan membuat sesuatu. Dan ada juga yang berpendapat bahwa 
Injil adalah seluruh kitab yang ditulis dengan baris yang teratur. Kemudian 
ada pula yang berpendapat bahwa Taurat dan Injil diambil dari bahasa 
Suryaniyah. Dan dikatakan juga bahwa Injil berasal dari bahasa Sirryaniyah 
Anglo Saxon. Pendapat ini diriwayatkan oleh Ats-Tsa’labi. 

Al Jauhari mengatakan^^. Kitab Injil yang diturunkan kepada Nabi Isa 
dapat digunakan dalam bentuk mudzakkar ataupim mu'annats. Jika 
digunakan dalam bentuk mu 'annats maka maksudnya adalah shahifah 
(lembaran) dan apabila digunakan dalam bentuk mudzakkar maka maksudnya 
adalah (kitab suci). 

Lalu ada pula yang mengatakan bahwa Al Qur'an dapat juga disebut 


^ Lihat: Kitab Al-Lisan, materi . 
Lihat kitab Ash-shihaah (5/1826). 


dengan Injil, sebagaimana yang diriwayatkan dalam kisah pennohonan Nabi 
Musa AS, beliau berkata, “7a Tuhan-ku, aku melihat suatu kaum di lauh 
yang hafal isi kitab Injil di dada mereka. Jadikanlah mereka itu umatku 
ya Allah."’’ Lalu Allah menjawab, “Itu adalah umat Muhammad SAW."" Yang 
dimaksud dengan Injil disini adalah Al Qur'an. 

Lalu ada baeaan lain untuk kata • yang dibaca oleh Al Hasan, 

yaitu: kata (menggunakan harakat fathah pada huruf aliQ^^ Sedangkan 

ulama laiimya membaca dengan menggunakan harakat kasrah, seperti pada 
kata Namun kedua kata ini adalah satu bentuk bahasa, kemungkinan 

besar bacaan yang menggunakan harakat fathah karena kata itu diambil 
dari bahasa asing yang digunakan dalam bahasa arab. Namun pendapat ini 
tidak dapat dibenarkan. 


Ketiga: Firman Allah SWT, oj ^ ^ 

^li^TiSiTj ojj-S. 4^1 op JL 4 ) i “Sebelum (Al Qur 'an), 

menjadi petunjuk bagi manusia, dan Dia menurunkan Al Furgaan. 
Sesungguhnya orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah akan 
memperoleh siksa yang berat; dan Allah Maha Perkasa lagi mempunyai 
balasan (siksa).’’" Ibnu Faureik^® berpendapat bahwa ada kata yang 
tidak disebutkan setelah kata pada ayat ini, perkiraan yang seharusnya 

adalah: “Menjadi petunjuk bagi manusia yang bertaqwa”. Dalilnya adalah 


15* . tl ■^1 


firman Allah SWT, 


Bacaan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitab tafsirnya (3/12). Namun 
bacaan ini tidak termasuk giraah sab ’ah yang mutawatir. 

“ Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Al Hasan bin Faurak. Ia adalah salah 
satu ulama dari madzhab Syafii yang bergerak diberbagai bidang, ilmu fiqih, ilmu 
ushul fiqih, ilmu kalam, dan lain-lain. Ia juga telah membuktikan keilmuannya dengan 
menuliskan beberapa buku yang masih dibaca dan dibahas sampai saat ini. Ibnu 
Faurak wafat pada tahun 406 Hijriyah. Lihat kitab FathAlMubin Fii TabagaatAl 
Ushuuliyyiin (1/238). 
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tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang bertaqwa” 
Ayat ini telah mengkhususkan keiunuman yang disebutkan pada ayat di atas 
tadi. 

Adapun bentuk nashab pada kata adalah karena kata tersebut 
sebagai haal (keterangan). Dan maksud dan kata adalah Al 

Qur' an^’, seperti yang telah kami jelaskan sebelumnya. 


Firman AUah SWT: 




“Sesungguhnya bagi Allah tidak ada satu pun yang tersembunyi di 

bumi dan tidak (pula) di langit ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 5) 

Didalam Al Qur'an banyak sekali ayat-ayat seperti ini yang 
memberitahukan tentang Ilmu Allah SWT, yang mengetahui segala 
sesuatu. Maha Mengetahui segala sesuatu yang teikecil dan yang tersembunyi 
sekalipun. 

Allah SWT mengetahui apa yang dahulu pemah terjadi, Allah SWT 
mengetahui apa yang sekarang tengah terjadi, dan Allah SWT mengetahui 
apa yang akan terjadi di masa yang akan datang. 

Bagaimarra mimgkin Nabi Isa AS yang termasuk makhluk-Nya 
disejajaikan dengan Yang Maha Mengetahui? Apakah mungkm Nabi Isa AS 
seorang anak Tuhan? Apalagi dianggap Tuhan? Padahal Nabi Isa AS tidak 
mengetahui banyak hal seperti makhluk lainnya!. 


Ibnu Athiyah juga memilih pendapat ini, lalu ia juga menyebudcan pendapat lain 
yang dinukilkannya dari beberapa ulama ahli tafsir, yaitu: Al Furqan adalah segala 
sesuatu yang dapat memisahkan antara hak dan batil yang bericaitan dengan para 
makhluk. Lihat kitab Tafsir Ibnu Athiyah (3/13). 


sir Al Qurthubi 






Firman Allah: 


iJj V (J JL^jij^ jA 


“Dialah yang membentuk kamu dalam rahim sebagaimana 
dikehendaki-Nya. Tak ada Tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan Dia, Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. ” 

(Qs. Aali ‘Imraan [3]: 6) 

Untuk a 3 ^t ini, terdapat dua pembahasan: 

Pertama: Firman Allah SWT, ^ jfi > “Dialah 

yang membentuk kamu dalam rahim." Pada ayat ini Allah SWT 
memberitahukan manusia mengenai siapa yang membenhik mereka di 
dalam lahim-rahim ibu mereka, yaitu tidak lain adalah Sang Pencipta, Allah 
SWT. 

Kata adalah bentuk jamak dari (*^S**» yang diambil dari kata 

(kasih sayang), karena (rahim) adalah tempat tumbuhnya buah 

cinta dan kasih sayang. 

Sedmgkan kata diambil dari (gambar) yang kata 

asalnya adalah jO yang artinya kecondongan^*, karena gambar itu condong 
pada penyerupaan atau pembentukan yang sama. 

Ayat ini adalah pengagungan atas kekuasaan Allah SWT. Dandidalam 
ayat ini juga terdapat bantahan terhadap delegasi Najran yang beragama 
Nasrani, dan bahwa Nabi Isa AS juga termasuk makhluk yang dibentuk oleh 
Allah SWT. 

Lalu Allah SWT mengisyaratkan penjelasan mengenai pembentukan 
manusia pada surah Al Hajj dan surah Al Mu'minuun. Dan dijelaskan pula 


Lihat }dX 2 L\) Ash-Shihaah (2/716). 



oleh Nabi S AW dalam sebuah hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud, 
yang akan kami uraikan seluruhnya insya Allah pada pembahasan tafeir ayat 
tersebut 


Dalam ayat ini juga terdapat bantahan terhadap ilmuwan biologi 
yang menyangka bahwa janin-janin tumbuh dengan sendirinya. Bantahan ini 
telah kami sampaikan secara mendetail pada pembahasan tafsir ayat-ayat 
tauhid^. Dan Muhammad bin Saiy ar juga menyebutkan sebuah riwayat Halam 
kitabnya musnad Ibnu Sanjar, ‘‘‘‘Sesungguhnya Allah SWT menciptakan 
tulang keras dan tulang rawan pada janin dari air mani laki-laki, dan 
menciptakan kulit dan dagingnya dari air mani perempuan'’’ Ini adalah 
dalil yang sangat jelas sekali bahwa seorang anak itu dapat terbentuk dari 
gabungan air mani laki-laki dan air mani perempuan. 

igkan secara jelas sekali pada firman Allah 
“Hai manusia, sesungguhnya 
kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang 
perempuan."^ 


Hal ini juga ditera 

SWT, 


Didalam kitab shahih muslim jaga, disebutkan sebuah hadits yang 
dinwayatkan dari Tsauban, didalam riwayat itu disebutkan: Seorang yang 
beragamaYahudi pernah bertanya kepadaNabi SAW, “Aku datang kepadamu 
untuk menanyakan sesuatu yang tidak diketahui oleh penduduk bumi kecuali 
oleh para Nabi dan beberapa orang saja..” Nabi SAW menjawab, '*Aku 
akan mendengarkan dengan kedua telingaku.'” Orang tersebut pun 
bertaitya, “Aku datairg kepadamu untuk batanya mengenai janin.” RasidulMi 
SAW menjawab. 


^ sfpl iai ok sfpl 




” Lihat kitab ta&ir ini pada pembahasan surah Al Baqarah ayat 164. 
(Qs. Al Hujuraat [49]: 13). 



mani laki-laki (berwarna) putih, sedangkan air mani perempuan 
(berwarna) kunin), jika keduanya dipersatukan, maka dengan seizin 
Allah SWT akan terlahir seorang bayi laki-laki apabila air mani laki- 
laki lebih dominan, namun apabila mani perempuan lebih dominan maka 
dengan seizin Allah SWTyang akan terlahir adalah bayi perempuan. ‘ 
Al hadits. Insya Allah kami akan menjelaskannya pada pembahasan di 
akhir surah Asy-Syuura. 


Kedua: Firman Allah SWT, “Sebagaimana dikehendaki- 

Nya. ” Maksudnya mengenai rupawan atau buruk, hitam atau putih, tinggi 
atau pendek, sehat atau cacat, atau sifat-sifat lainnya yang dapat 
membahagiakan atau membuat kesedihan. 

AUdsah, bahwa suatu hari para penghapal Al Qur'an sedang berkumpul 
di kediaman Ibrahim bin Adham^^ untuk menanyakan hadits yang dimilikinya, 
lalu Ibrahim berkata kepada mereka; “Aku tidak punya waktu untuk 
meriwayatkan hadits kepada kalian karena aku sedang sibuk memikirkan 
empat hal.” Lalu ia ditanya: “Apakah yang sedang engkau pikiikan?” Ibrahim 
menjawab, “Yang pertama, aku sedang berpikir mengenai hari penentuan 
takdir, dimana sebuah hadits qudsi menyebutkan: ^Orang-orang ini akan 


HR. Muslim pada pembahasan tentang Haidh, bab: Sifat Air Mani yang Dimiliki 
oleh Laki-Laki dan Perempuan, serta penegasan bahwa janin diciptakan dari air 
mdhi keduanya (1/2S2, hadits nomor 315). 

Nama lengkapnya adalah Ibrahim bin Adham bin Ishaq. Ia adalah anak dari 
seorang raja Khurasan, namun Allah SWT menghendaki kebaikan untuk Ibrahim, 
yaitu dengan menanggalkan pakaian kebesarannya yang diberikan oleh ayahandanya, 
lalu Ibrahim memberikannya kepada salah satu penasehat ayahnya dan ditukar 
dengan jubah dan selimut, yang langsung ia kenakan. Kemudian Ibrahim mengikuti 
jejak orang-orang yang shaleh, hingga ia mendapatkan derajat yang tinggi. Ibrahim 
lah yang pernah mengatakan: “Kalau saja para raja mengetahui apa yang kita miliki 
(dari segala ilmu) maka pasti mereka akan memerangi kita dengan pedang mereka”. 
Lihat profil selengkapnya dalam kitab JamharatAl Auliya' (2/125). 



masuk ke surga, Aku tidak peduli (siapapun yang Aku masukkan ke 
dalam surga). Dan orang-orang ini akan masuk ke neraka, Aku juga 
tidakpeduli (siapapun yang Aku masukkan ke dalam weraAwj.’Aku jadi 
berpikir, pada bagian sisi manakah aku diletakkan pada saat itu. 

Yang kedua, aku sedang berpikir mengenai pembentukan diriku 
saat masih di dalam rahim, dimana malaikat sebagai perwakilan-Nya di 
rahim untuk membentuk diriku yang masih berupa janin bertanya kepada 
Allah SWT; ‘ Ya Allah, apakah orang ini akan dituliskan untuk berbahagia 
ataukah untuk bersedih?’ Aku jadi berpikir, jawaban apakah yang 
diberikan kepada malaikat saat itu. 

Yang ketiga, aku sedang berpikir mengenai malaikat yang akan 
merenggut nyawaku nanti, dimana pada saat itu ia akan bertanya: ‘ Ya Allah, 
apakah orang ini akan dimatikan secara kafir atau beriman?’ Aku jadi 
berpikir, jawaban yang manakah yang diberikan untukku nanti. 


Dan yang keempat, aku sedang berpikir mengenai firman Allah SWT, 



“Berpisahlah kamu (dari orang-orang mukmin) pada hari ini. Hai 
orang-orang yang berbuatjahat ’ ” Aku jadi berpikir, akan berada di pihak 
manakah aku pada saat itu.” 

Firman Allah SWT, iJl ^ '^Takada Tuhan (yang 

berhak disembah) melainkan Dia, Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana. ” Maksudnya tidak ada pencipta, tidak ada pembentuk, tidak ada 
yang dapat menghidupkan, melainkan hanya Allah SWT. Dan ini dalil yang 
sangat jelas sekali akan keesaan-Nya. Bagaimana mungkin orang-orang 
Nasrani dapat terlintas diakalnya bahwa Nabi Isa itu Tuhan yang dapat 
membentuk, padahal ia sendiri dibentuk. 

Adapun untuk makna dari kata yang disebutkan pada ayat ini 
adalah: Yang Maha Perkasa, Yang tidak akan terkalahkan oleh apa dan siapa 
pun. Sedangkan untuk makna dari kata JL5C>JT pada ayat ini adalah: Yang 




Maha Bijaksana, entah itu dalam hal pembentukan, atau dalam hal pengaturan, 
atau dalam hal apapun. 


Firman Allah SWT: 


'i. f - '^i .* 

Qjk cya.^1 cUJIp ijjt\ ^^1 jA 

1 « 4 

alj a^Lio C ^ ci ^Ij 

*3j jlJL Uj iUsjTj 3^^^ 

IjJjl Vj Ja-p ^ L^li Oj^j^ 4 


^ • 


“Dia-lah yang menurunkan Al Kitab (Al Qur'an) kepada kamu. Di 
antara (isi) nya ada ayat-ayat yang muhkamaat itulah pokok-pokok 
isi Al Qur'an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat Adapun 
orang-orang yang dalam hatinya condong kepada kesesatan, maka 
mereka mengikuti sebagian ayat-ayat yang mutasyabihat untuk 
menimbulkan fitnah dan untuk mencari-cari takwilnya, 
padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya melainkan Allah. 
Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata, “Kami beriman 
kepada ayat-ayat yang mutasyabihat, semuanya itu dari sisi Tuhan 
kami ” Dan tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) 
melainkan orang-orang yang berakal” 

(Qs. Aali Tmraan [3]: 7) 

Untuk ayat ini, terdapat sembilan pembahasan: 

Pertama: Imam Muslim meriwayatkan sebuah hadits”, dari Aisyah 


” HR. Muslim pada pembahasan tentang Ilmu, bab: Larangan untuk Mengikuti 




RA, ia berkata, Rasulullah SAW pernah membaca ayat. 


L«j ilt L» 

Cij L^ OiP lyr L>1; 0^3^^ (i ^ 


^‘‘Dia-lah yang menurunkan Al Kitab (Al Qur'an) kepada kamu. Di 
antara (isi) nya ada ayat-ayat yang muhkamaat itulah pokok-pokok isi 
Al Qur'an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat. Adapun orang- 
orang yang dalam hatinya condong kepada kesesatan, maka mereka 
mengikuti sebagian ayat-ayat yang mutasyabihat untuk menimbulkan 
fitnah dan untuk mencari-cari takwilnya, padahal tidak ada yang 
mengetahui takwilnya melainkan Allah. Dan orang-orang yang 
mendalam ilmunya berkata, 'Kami beriman kepada ayat-ayat yang 
mutasyabihat, semuanya itu dari isi Tuhan kami .' Dan tidak dapat 
mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-orang yang 
berakal. ” Lalu Rasulullah S AW berkata. 


* * *'• * l' ^ I ' Ml 1 r ‘"'i'i.i ^ ' :Ti • 1^1 

aMI 4 J»«A w* • 


“Apabila kamu melihat orang-orang yang mengikuti ayat-ayat 
mutasyabihat maka mereka itulah yang dimaksudkan oleh Allah 
(dengan orang-orang yang sesat), maka berhati-hatilah kamu terhadap 
mereka.” 


Abu C%alib pernah berkisah: Aku pernah melakukan pegalanan dengan 
begalan kaki, bersama Abu Umamah yang mengendarai seekor keledai 


Ayat-Ayat yang Mutasyabihat dan Peringatan untuk Orang-Orang yang 
Mengikutinya (4/2053, hadits nomor 2665). 



miliknya Ldu sampailah kami di Masjid Damaskus vmtuk beristira h at, n am u n 
ketika kami sedang duduk-duduk di tangga Masjid kami melihat beben^ra 
kepala yang terpenggal yang dipa ncan g di sisi Masjid. KanudianAbuUmamah 
bertanya kepada orang-orang disana: “Kepala-kepala suarakah ini?” Mereka 
menjawab, “Ini adalah kepala-kepala kaum Khawarij yang didatangkan 
dari negeri Irak” Lalu Abu Umamah berkata, “Mereka lah yang akan 
menyerupai hewan anjing di neraka nanti (ia mengucai^caimya hingga tiga 
kah). Kesejahteraan semoga selalu dilimpahkan kepada orang-orang yang 
membunuh mereka (ia lagi-lagi mengucapkanr^'a hingga tiga kah).” 


Kemudian Abu Umamah tiba-tiba menangis. Aku pun bertanya 
kepadanya: “Wahai Abu Umamah, ^yangmenyebaUcanengjkau menangis?” 
ia menjawab, “Aku sangat menyayangkan kejadian ini. Mereka dahulu adalah 
orang-orang Islam dan mengikuti ajaran Islam, namun mereka keluar dari 
agama dan ajaran Islam.” Lalu ia pun membaca ayat, JJjsl 'Jh 
2jVi “Dia-lah yang menurunkan Al Kitab (Al 

Qur'an) kepada kamu. Di antara (isi) nya ada ayat-ayat yang 
muhkamaat..^’ hingga akhir ayat ini. Kemudian ia juga membaca ayat, 
c-udT^ ^ i ^''Dan janganlah 


kamu menyerupai orang-orang yang bercerai-berai dan berselisih 
sesudah datang keterangan yang jelas kepada mereka.”^* 


Kemudian aku pim bertanya: “Apakah mereka itu yang dimaksudkan 
ayat ini?” Ia menjawab, “Ya, benar.” Lalu aku bertanya lagi: “Apakah yang 
engkau katakan ini dari pendapatmu sendiri atau engkau mendengarnya 
dari Rasulullah SAW?” ia menjawab, “(Apabila ini hanya pendapatku saja) 
maka aku sudah terlalu berani, dan aku tidak akan seberani itu. Aku 
mendengarnya dari Rasulullah SAW bukan hanya sekali, atau dua kali, atau 
tiga kali, atau empat kaU, atau lima kah, atau enam kah, atau tujuh kah..” lalu 
Abu Umamah menutup telinganya dengan jari-jarinya, dan ia menegaskan: 


“(Apabila ini hanya pendapatku saja) maka aku lebih baik diam saja.” (ia 
lagi-lagi menguc^kannya hingga tiga kali). 

Kemudian ia meriwayatkan: Aku pemah mendengar Rasulullah S AW 
bersabda, “Ram Israil terpecah hingga tujuh puluh satu kelompok, salah 
satu dari kelompok itu akan masuk surga, sedangkan yang lainnya akan 
masuk neraka. Adapun umat ini bertambah satu kelompok lagi 
dibandingkan mereka (tujuh puluh dua), salah satu dari kelompok (umat 
Islam) akan masuk surga, sedangkan yang lainnya akan masuk 
neraka.”^^ 


Kedua: Para ulama berbeda pendapat mengenai maksud dari ayat- 
ayat muhkamat dan ayat-ayat mutasyabihat. Jabir bin Abdullah berpendapat 
bahwa ayat-ayat yang muhkamat adalah ayat-ayat yang diketahui pen- 
takwil-aimya, dipahami m akna dan tafsirnya. Sedangkan ayat-ayat yang 
mutasyabihat adalah ayat-ayat yang tidak boleh diusik oleh si^rapun, karena 
penafsiran dan pen-takwil-armya hak prerogratif hanya milik Allah SWT. 
Pendapat seperti ini juga disiratkan oleh Asy-Sya’bi, Sufyan Ats-Tsauri, dan 
ulama-ulama lairmya. Bebere^ dari mereka menjabarkan toitang contdi ayat- 
ayat mutasyabihat adalah: Waktu yang pasti akan terjadinya hari kiamat, 
keluarnya Ya’juj dan Ma’juj, keluarnya Dajjal, keluarnya Nabi Isa, atau 
penafsiran huruf-huruf yang terpenggal pada awal-awal surah. 

Saya (Al Qurthubi) katakan bahwa pendapat ini adalah pendapat 
yang paling tepat imtuk makna ayat-ayat mutasyabihat. Dan kami juga telah 
menyebutkan pada pembahasan awal surah Al Baqarah sebuah riwayat dari 


Hadits dengan lafazh yang hampir sama juga diriwayatkan oleh Abu Daud pada 
pembahasan tentang Sunnah, bab: Penjelasan Suimah (4/197-198), juga At-Tirmidzi 
pada pembahasan tentang Iman, Bab: Hadits tentang perpecahan yang teijadi pada 
ummat ini (5/25), dan juga Ibnu Majah pada pembahasan tentang Fitnah, bab: 
Perpecahan pada Setiap Ummat (2/1321-1322). 


Tafsir Al Qurthubi 




Rabi’ bin Khaitsam bahwa Allah SWT yang menurunkan Al Qur'an ini, dan 
Allah SWT pula yang beikompeten untuk memberikan ilmu tafeimya sesuai 
kehendak-Nya. 


Lalu pendapat lainnya disampaikan oleh Abu Utsman, ia mengatakan 
bahwa ayat-ayat muhkamat terdapat pada surah Al Fatihah, karena 
shalat menjadi tidak sah tanpa membaca surah tersebut. Sedangkan 
Muhammad bin Fadhl berpendapat bahwa yang dimaksud dengan ayat- 
ayat muhkamat adalah siuah Al Ikhlas, karena yang disebutkan pada surah 
tersebut hanyalah mengenai ketauhidan saja. Lalu adajuga yang berpendapat 
bahwa seluruh isi Al Qur'an itu adalah ayat-ayat muhkamat, karena Allah 
SWT berfirman: «4^ ^'‘(Inilah) Kitab yang ayat-ayat-Nya 

disusun dengan rapi."^^ Dan adajuga yang berpendapat bahwa seliiruh 
isi Al Qur'an itu adalah ayat-ayat mutasyabihat, karena Allah SWT 


berfirman: 




'‘Allah telah menurunkan 


perkataan yang paling baik (yaitu) Al Qur'an yang serupa (mutu ayat- 
ayatnya) 


Saya (Al Qurthubi) katakan, Kedua pendapat ini tidak dapat 
dibenarkan, karena makna kedua ayat tersebut berbeda dengan maksud yang 
diinginkan. Yang dimaksud dari firman Allah SWT, 

'‘"‘(Inilah) Kitab yang oyat-ayatNya disusun dengan rapf adalah tata letak 
dan susunaimya, dan juga pernyataan bahwa Al Qur'an itu memang benar- 
benar diturunkan oleh Allah SWT. Sedangkan yang dimaksud dari firman 
Allah SWT, Allah telah menurunkan 


perkataan yang paling baik (yaitu) Al Qur'anyang serupa (mutu ayat- 
ayatnya)" maksudnya ayat-ayatnya sama dalam kualitas dan saling 
membenarkan satu sama laiiL Adapun firman Allah SWT, * 'A' ^‘Ada 

ayat-ayat yang muhkamaat" dan firman Allah SWT, “Dan 


’UQs. Huud[ll]: 1) 

” (Qs. Az-Zumar [39]: 23). 
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yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat” Kedua firman ini sama sekali tidak 
ada kaitanny a dengan kedua makna ayat diatas. Ayat-ayat mutasyabihat 
y ang dimaks ud pada firman ini adalah dari segi kemungkinan-kemungkinan 
dan kesenq)aan-keserupaan, seperti yang disebutkan dalam firman Allah SWT 
yang m enerangkan ucapan ummat Nabi Musa AS, L 4 IP 'j^\ 0 ] ''^Karena 

Sesungguhnya sapi itu (masih) samar bagi kami.”^^ Maksudnya masih 
berkemungkinan segala macam bentuk sapi. 

Sedangkan yang dimaks udkan dengan ayat-ayat muhkamat adalah 
kebalikan dari makna itu, maksudnya ayat-ayat yang tidak samar sama sekali, 
ayat-ayat yang tidak berk emungkin an memiliki makna lainnya, kecuali hanya 
satu bentuk saja. 

Dikatakan bahwa ayat-ayat mutasyabih itu adalah yang memiliki banyak 
kemun gkinan maknan ya, namun apabila makna-makna itu telah dikurangi 
seluruhnya hi ngg a menjadi tinggal satu makna saja, maka ayat yang tadinya 
mutasyabihat itu pun telah menjadi muhkamat. Dengan kata lain ayat-ayat 
mutasyabihat adalah ranting-ranting sebuah pohon, sedangkan ayat-ayat 
muhkamat adalah suatu cabang yang telah dihilangkan ranting-rantingnya. 

Ibnu Abbas mengatakan”: bahwa ayat-ayat muhkamat adalah firman 
Allah SWTpada surah Al An’aam: 




(Qs. Al Baqarah [2]: 70). 

” Atsar dari Ibnu Abbas ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam kitab / ’rab Al Qur 'an 
(1/344), dan disebutkan pula oleh Ibnu Athiyah dalam kitab MuharrirAl Wajiz 
(3/17), dan juga disebutkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Jami’Al Bayan (3/ 
114). 


I^Tafsir Al Qurthubi 



'''Katakanlah: ‘Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu oleh 
Tuhanmu, yaitu: Janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia, 
berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapak, dan janganlah kamu 
membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinan. Kami akan 
memberi rezeki kepadamu dan kepada mereka; dan janganlah kamu 
mendekati perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang nampak di 
antaranya maupun yang tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh 
jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu 
(sebab) yang benar Demikian itu yang diperintahkan oleh Tuhanmu 
kepadamu supaya kamu memahami (nya).''^^ Dan dua ayat selanjutnya. 
Juga finnan Allah SWT pada surah Al Israa': 


LIaJL^I jijiLP Laj I ;* Sf| ig^J 


"Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan 
sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua- 
duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali- 
kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan 'ah ’ 
dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 
perkataan yang mulia. 

Ibnu Athiyah mengomentari''^: Menurutku, ini adalah contoh-contoh 
yang diberikan Ibnu Abbas vmtuk ayat-ayat muhkamat. Karena setelah itu 
Ibnu Abbas juga mengatakan, bahwa ayat-ayat muhkamat adalah ayat-ayat 
penasakh, ayat-ayat yemg menetapkan pengharaman, ayat-ayat yang 


''®(Qs.AlAn’aam[6]: 151). 

'' (Qs.Al Israa' [17]: 23). 

Lihat kitab Tafsir Ibnu Athiyah (3/18). 
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menetapkan kewajiban, dan ayat-ayat yang menjelaskan tentang apa 
saja yang harus diimani dan harus dilakukan. Sedangkan ayat-ayat 
mutasyabihat adalah ayat-ayat yang telah dinasakh, ayat-ayat muqaddam 
dan muakhkhar beserta contoh-contohnya dan pembagiannya, serta ayat- 
ayat yang menjelaskan tentang apa saja yang harus diimam namun tidak 
harus dilakukan'*^. 

Pendet dari Ihnu Mas’ud dan beberapa ulama lainnya menyebudcan: 
Ayat-ayat muhkamat adalah ayat-ayat penasakh, sedangkan ayat-ayat 
mutasyabihat adalah ayat-ayat yang telah dmasakh. Pendq)at ini juga diikuti 
oleh Qatadah, Rabi’, Adh-Dhahhak^. 

Lalu Muhammad bin Ja’far bin Zubair berpendapat: Ayat-ayat 
muhkamat adalah ayat-ayat yang menyebutkan hujjah ke-Tuhan-an, 
perlindungan terhadap hamba-hamba-Nya, penolakan teihad^ kebatilan dan 
para musuh Allah. Ayat-ayat ini tidak memiliki makna lain ataipun pengalihan 
kepada makna lain atas apa yang telah ditetapkan. Sedangkan ayat-ayat 
mutasyabihat adalah memiliki makna lain ataupun pengalihan kepada makna 
lain ataupun penafsiran lain, yang tujuaimya adalah imtuk memberi cobaan 
kepada hamba-hamba-Nya. Pendapat ini juga disampaikan oleh Mujahid 
danlbnulshaq. 

Ibnu Athiyah mengomentari'’*: Ini adalah pendapat paling baik 
mengenai ayat ini. 

Berbeda dengan pendt^ yang dipilih olehAn-Nuhas, ia mengatakan'*^: 
Pendapat yang paling baik mengenai ayat-ayat muhkamat dan ayat-ayat 
mutasyabihat adalah bahwa ayat-ayat muhkamat adalah ayat-ayat yang 


Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitab Al MuharrirAl Wajiz (3/ 
18). 

^ Lihat kitab I’rab Al Qur'an (1/345), dan kitab Al MuharrirAl Wajiz (3/18). 

■*’ Lihat kitab Tafsir Ibnu Athiyah (3/18). 

Lihat kitab Ma ’aani Al Qur'an (1/346). 




berdiri sendiri dan tidak membutuhkan ayat laiimya, sepati firman Allah SWT, 
‘‘''Dan tidak ada seorangpun yang setara dengan 
Dia.”*’’ atau seperti firman Allah SWT, J^j CJc jUiJ 

CsjSiS p “Dan sesungguhnya Aku Maha Pengampun bagi orang 
yang bertobat, beriman, beramal shalih, kemudian tetap di jalan yang 
benar 

Sedangkan contoh ayat-ayat mutasyabihat adalah firman Allah SWT, 
“Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa 
semuanya."*^ Ayat ini membutuhkan penjelasan lain, yaitu firman Allah 
SWT,4.l5^p;^UiJ “Dan sesungguhnya Aku Maha Pengampun bagi 

orang yang bertobat. Dan penjelasan laiimya pada firman Allah SWT, 

^ ilji» O? V oj “Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni 
dosa syirik."^^ 

Saya (Al Qiii1faubi) katakan bahwa sebenarnya apa yang disampaikan 
oleh An-Nuhas adalah penjelasan dari pendapat yang disampaikan oleh Ibnu 
Athiyah. Karena kata muhkamat sendiri adalah kata objek dari ahkama yang 
maknanya adalah teratur, dan tidak ada yang menyangkal bahwa sesuatu yang 
telah jelas maknanya itu tidak diragukan dan tidak rumit, dan suatu kalimat 
akan menjadi jelas maknanya karena kejelasan kata-katanya dan keteraturan 
susunannya. Namun, ketika salah satu dari dua hal tersebut terganggu maka 
tegadilah kerumitan dan tasyabuh (berkemimgkinan memiliki makna lain). 
Wallahu a ’lam. 

Ibnu Khuwaizimandad mengatakan bahwa ayat-ayat mutasyabih 
itu memiliki beberapa bentuk, dan adapun yang berkaitan dengan hukum 


«(Qs. Al Ikhlash[112]: 4). 
(Qs. Thaahaa [20]; 82). 
(Qs. Az-Zumar [39]: 53). 
(Qs. Thaahaa [20]: 82). 

5' (Qs. An-Nisaa"a' [4]: 48). 
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adalah ayat-ayat yang masih diperdebatkan oleh para ulama ayat yang 
mana menasakh yang mana. Contohnya adalah pendapat dari Ali dan Ibnu 
Abbas mengenai masa iddah bagi orang yang hamil yang ditinggal wafat 
oleh suaminya, menurut mereka kedua wanita seperti ini harus menjalam masa 
iddah yang terlama diantara dua masa iddah itu (apabila usia kehamilannya 
baru tiga bulan maka masa iddahnya selesai setelah ia melahirkan, namun 
apabila usia kehamilannya sudah mencapai delapan bulan maka masa iddah 
yang digunakan adalah masa iddah wafat). Sedangkan menurut Umar, 
Zaid binTsabit, Ibnu Mas’ud, dan ulama-ulama lainnya, wanita tersebut 
hanya harus menjalani masa iddahnya hingga ia melahirkan. Para ulama yang 
disebutkan terakhir juga menambahkan: ayat yang menerangkan iddah 
wanita hamiP^ telah menasakh ayat yang menerangkan iddah selama empat 
bulan sepuluh hari. Berbeda dengan pendapat Ibnu Abbas dan Ali, mereka 
berdua tidak memandang ada hukum nasakh pada kedua ayat tersebut. 

Contoh lainnya adalah seperti perbedaan pendapat para ulama mengenai 
wasiat untuk para ahli waris, apakah ayat wasiat telah dmasakh oleh ayat 
mawarits ataukah tidak? 

Dan bentuk laiimya dari ayat-ayat mutasyabihat adalah apabila ada 

dua ayat yang bersinggungan tidak diketahui mana yang harus lebih diunggulkan, 

dikarenakan tidak diketahui adanya hukum nasakh atau tidak ditemukan 
syarat-syarat dari hukum nasakh pada kedua ayat ita Contohnya adalah firman 
Allah SWT, • iljj C ^ “Dan dihalalkan bagi kamu selain 
yang demikian. Ayat ini menunjukkan bahwa memperistri dua wanita dan 
hamba sahaya yang keduanya masih terikat kerabat itu dibolehkan. Sedangkan 

Yang dimaksud oleh para ulama ini adalah firman Allah SWT yang menyebutkan: 



Ath-Thalaq [65]: 4). 




hal ini dilarang dalam firman Allah SWT, i0*3 

tliL. 05 C “Dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan 
yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau^^^ 

Termasuk bentuk lain dari mutasyabihat adalah apabila ada dua 
hadits atau dua qiyas yang bersinggungan tidak diketahui mana salah 
satunya yang harus lebih diung gulkan ^^ 

Itu semua diantara contoh ayat-ayat mutasyabih, sedangkan yang tidak 
termasuk ayat-ayat mutasyabih adalah: Membaca suatu ayat dengan dua 
bentuk bacaan yang sama-sama mutawatir, atau apabila suatu ayat masih 
mujmal (global) atau masih berkemungkinan memiliki makna lainnya yang 
mengharuskan adanya penafsiran, ini juga tidak termasuk ayat-ayat 
mutasyabih, karena yang diwajibkan adalah mengerjakannya sekedar apa 
yang dimaksudkan dan kata itu atau dan dua makna sekaligus, karena kedua 
bacaan itu seperti dua ayat yang berlainan yang wajib untuk dilakukan kedua- 
duanya. Contohnya adalah bacaan; Jj 

“Dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata 
kaki.”^^ Ada yang membaca huruf laam pada kata dengan 

menggunakan harakat fathah, djm ada juga yang membacanya dengan 
menggunakan harakat kasrah. Insya Allah hal ini akan kami bahas secara 
mendetail pada surah Al Maa'idah. 


(Qs. An-Nisaa' [4]: 23). 

Sebelum ini kami telah menjelaskan perbedaan antara dua dalil yang 
bersinggungan dan dua dalil yang bertentangan pada pembahasan ayat wasiat dan 
ayat masa iddah bagi orang yang ditinggal wafat oleh suaminya. Sedangkan 
mengenai pembahasan tentang memperistri dua wanita hamba sahaya yang masih 
memiliki ikatan persaudaraan insya Allah akan kami bahas pada tafsir surah An- 
Nisaa'. 

(Qs. Al Maa’idah [5]: 6). 
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faram R Kldhar i imecFwaya&an”, dari Sa’id bin Jubair, ia 
hf»rV;iiita Searang laki-laki pcmah beri^ata lospada Ibnu Abbas^: “Aku 


menemiiikaii beberajja ayat Al 'Qtir an yang menurutku sedikit 
bersinggungan.” Lalu Ibnu Abtoas bertanya; “Ayat apa yang engkau 
mnak^amikiiwjiT ” biViU aki tersdbiiaTnen^ai^iab. “Misahiva padaii^ 


SWT, ^Apabila 

sar^kakahi ditiup maka tidaklah ada la^ jmrtdhan >nasab di antara 


bertanya7^ 
''Sfihdhagian 

dari mereka menghadap kepada sebahagian yang lain berbantdh- 
barOahem.'^ (ayal pertama menjelaskan bahwa pada hari kiamat nanti 


mereka pada hari itu, dam tidak ada pada mereka saling 




maimirota iaAiiik b isfl salmg ihertanyasatusamalainL se dangk a n pada ayat kedua 
Ihwh w a rnemka berbantsb-bantahan). Lalupada firman Allah SWT, 


V5 mereka tidak dapat menyembunyikan (dari 

ABakd kejadioKipua. Bersinggupgan dengan firm a n A llah SWT, 


ijlli O'! 


\Kemudian tiadalah 


fitnah mereka, kecucdi-mengatakan, ‘l^etm Allah, Tuhan kami, tiadalah 


kami mempersekMtmikam AMaki..^^^ P.ada ayat ini mereka telah 


m^iypmlhamy ikaTi kebenaran >dani AUdh SWT. Ke mu d i a n pada surah 
An-N<axzi'’aal disebulkain.: 


^“Apakah 


” HR. Biddiari pada pembahasan tentang Tafeir, bab: Tafsir surah As-Ssijdah. 
lihat kitob Fathul Bari (K/179). 

^ ff aiilni - ilribi tersebiit bemamaHafr bin Al Aztarjjyai^kemudian menjadi pimpinan 
gAra^m Al Azaariqah dani ikaumikhawarij. ilaseripg^ekali mei^ikuti,pengajaran 
dari fcm Abbas dan bertanya-tanya kepadanya di kota Makkah, namun ia juga 
acap kah menentangiya. 

’’ i(<^ Al Mu'minnun [23]: 101). 

(C^. Shalfaat [37]: 27). 

An-Nisaa' [4]; 42). 

® i(<^ Al An’aam [6]: 23). 




(penciptaan) kamu lebih sulit penciptaannya daripada (penciptaan) 
langit? Allah telah membangunnya. Dia meninggikan bangunannya lalu 
menyempurnakannya. Dan Dia menjadikan malamnya gelap gulita dan 
menjadikan siangnya terang benderang. Dan bumi sesudah itu 
dihamparkan-Nya.”^^ Pada ayat ini terdapat dalil bahwa bumi itu 
diciptakan sesudah penciptaan langit. Namun kemudian pada surah Fushshilat 
disebutkan firman Allah SWT: 


t;pS joij ^ tp» 0 

liy jf 1531 d JUi ttlil jj O 

uiul uJlS 


‘^Sesungguhnya patutkah kamu kafir kepada Yang menciptakan bumi 
dalam dua masa dan kamu adakan sekutu-sekutu bagi-Nya? (Yang 
bersifat) demikian itulah Tuhan semesta alam. Dan Dia menciptakan di 
bumi itu gunung-gunung yang kokoh di atasnya. Dia memberkahinya 
dan Dia menentukan padanya kadar makanan-makanan (penghuni) nya 
dalam empat masa. (Penjelasan itu sebagai jawaban) bagi orang-orang 
yang bertanya. Kemudian Dia menuju langit dan langit itu masih 
merupakan asap, lalu Dia berkata kepadanya dan kepada bumi: 
Datanglah kamu keduanya menurutperintah-Ku dengan suka hati atau 
terpaksa ’. Keduanya menjawab, ‘Kami datang dengan suka hati ’, ”*'* 
Pada ayat ini ditunjukkan bahwa penciptaan bumi itu lebih awal daripada 
penciptaan langit. LaluAllah SWT juga berfirman: L^j 


“ (Qs. An-Naazi’aat [79]: 27-30). 
^ (Qs. Fushshilaat [41]: 9-11). 


'Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Lalu pada ayat 
lain disebutkan: 'd ^3 'Dan adalah Allah Maha Perkasa lagi 

Ma/iai5yaAsa«a.’** Lalu pada ayat lain juga disebutkan: bs-^ 1*3^ 

‘Da« yi//a/i Maha Mendengar lagi Maha Melihat. Bentuk kalimat yang 
digunakan pada ketiga ayat ini adalah bentuk lampau (dengan menggunakan 
kata Q g^), seakan-akanvMlah SWT telah berlalu.” 


Kemudian Ibnu Abbas menjawab. Firman Allah SWT 
yang menyebutkan: Yj lip 

"Apabila sangkakala ditiup maka tidaklah ada lagi pertalian nasab di 
antara mereka pada hari itu. dan tidak ada pula mereka saling bertanya." 
Ini teijadi ketika sangkakala pertama ditiupkan, pada saat itu seluruh 
makhluk yang ada di langit atai^jun di bumi dimatikan, kecuali siapa saja yang 
dikehendaki Allah*^*, dan mereka tidak saling kenal mengenal walaupun 
sewaktu hidup di bumi mereka bersaudara, dan mereka juga tidak berbantah- 
bantahan. Kemudian setelah itu ditii^jkanlah sangkakala yang terakhir, barulah 
pada saat itu mereka berbantah-bantahan. 


Adapun maksud dari firman Allah SWT yang menyebutkan: 

^ U "Dadalah kami mempersekutukan Allah." 

Yj “Dan mereka tidak dapat menyembunyikan 
(dari Allah) sesuatu kejadianpun." Adalah: Sesimgguhnya Allah SWT 
m engam puni dosa-dosa hamba-Nya yang ikhlas beramal, lalu ketika orang- 
orang yang mempersekutukan Allah mengetahui hal ini mereka beiamai-iamai 
mengatakan, m 2 irilah kita mengatakan bahwa kita tidak mempersekutukan 
Allah. Kemudian Allah mengunci mulut-mulut mereka, dan menyuruh 
tangan-tangan dan kaki-kaki mereka untuk menyampaikan apa yang 


« (Qs. Al Fath [48]: 14). 

“ (Qs. Al Fath [48]: 7). 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 134). 

Diambil dari surah Az-Zumar [39]: 68. 



telah mereka perbuaf^, setelah itu barulah mereka mengetahui bahwa 
mereka tidak dapat menyembimyikan sesuatu apapun dari Allah SWT, dan 
berharap andai saja mereka mau beriman ketika masih hidup di dunia. 

Adapun mengenai penciptaan langit dan bumi, pertama yang 
diciptakan oleh Allah SWT adalah bumi, penciptaan itu menghabiskan 
waktu selama dua masa™. Lalu setelah itu Allah berkehendak imtuk 
menciptakan langit, dan dijadikanlah langit sebanyak tujuh Is^is^’ selama dua 
masa™. Kemudian setelah itu Allah SWT menghamparkan bumi, dan Ia 
memancarkan mata air serta menumbuhkan tetumbuhan darinya^^, lalu 
menciptakan juga gunung-gunung, bukit-bukit, pepohonan, dan segala isinya 
selama dua masa lainnya. Dua masa inilah yang dimaksud dari ayat: 

S vlU'S ^ V(j “Dan bumi sesudah itu diharnparkan-Nya. ” Hingga 
keseluruhan penciptaan bumi menjadi empat masa™, dan penciptaan 
langit dua masa diantaranya. 

Sedangkan makna dari firman Allah SWT yang menyebutkan: 

“Z)an Allah Maha Pengampun lagi Maha 
PenyayangP A\m ayat lainnya dengan bentuk yang sama, maknanya adalah: 
Allah SWT memberitahukan kepala manusia bahwa Allah dari zaman azali 
sudah seperti itu, hingga sekarang pun masih seperti itu, dan hingga selama- 
lamanya akan seperti itu. Allah SWT apabila bermaksud menjelaskan 
sesuatu maka pasti akan tepat disasarannya! Camkanlah! Bahwa isi Al 
Qur' an tidak ada yang berbeda-beda, karena semuanya berasal dari Allah 
semata. 


Diambil dari surah Yaasiin [36] ayat 65. 

™ Diambil dari surah Fushshilat [41] ayat 9. 

” Diambil dari surah Al Baqarah [2] ayat 29. 

Diambil dari surah Fushshilat [41] ayat 12. 

” Diambil dari surah An-Naazi’aat [79] ayat 31 
Diambil dari surah Fushshilat [41] ayat 10. 



Keen^at: Firman Allah SWT, T. ^"Danyang lain (ayat- 

ayat) mutasyaabihaat” Kata pada ayat ini tidak dapat di-tashrif-km 
(tidak mengg unakan kaidah bahasa arab yang biasa), karena kata ini tidak 
men g g unakan alif laam yang seharusnya dibawa oleh bentuk kata sifat 
sepertinya dan seperti juga kata-kata lainnya semisal dan ’jtfiis. Oleh 

karena itu, ketika kata ini disebutkan tidak seperti biasanya, yang pada saat 
ini adalah tanpa menggunakan alif laam, maka kata ini tidak dapat dd-tashrif- 
kan. 

Berbeda dengan alasan ketidak pen-Zaj/in/^annya yang dikemukakan 
oleh Abu Ubaid, ia mengatakan, bahwa penyebabnya adalah karena 
bentuk tunggal dari kata tersebut tidak dapat dd-taskrif-kan, entah itu dalam 
bentuk kata ma ’rifah ataupim nakirah. 

Namun hal ini dibantah oleh Al Mubarrad, ia mengatakan, bahwa 
jika demikian, maka kata yang lain pun tidak dapat d\-tashrif-kax\, seperti 
misalnya kata dan 

Lalu Al Kisa‘i menimpalinya: Kedua kata itu memang tidak dapat di- 
tashrif-kaa, karena kedua kata itu termasuk kata sifat. Namun lagi-lagi 
dibantah oleh Al Mubarrad, ia mengatakan. Lalu bagaimana dengan kata ip 
dan padahal kedua kata ini juga termasuk kata sifat, namun tetap dapat 

’ I 

dd-tashrif-km, mengapa tidak dengan kata ^ |. 

Sibawaih pun turut mengemukakan pendapatnya, ia mengatakan, kata 
pada ayat ini tidak mungkin memiliki a/^aow yang kemudian dihilangkan, 
karena jika demikian maka kata itu akan menjadi bentuk ma ’rifah. Bukankah 
para ulama bersepakat bahwa kata akan selalu ma ’rifah'yksi dihilangkan 

aliflaamnya dari dan begitu juga dengan kata jika dihilangkan 

aliflaamnya. dari Maka begitu juga dengan kata pada ayat ini, 

jika sebeneimya ia memiliki alif laam, dan lalu dihilangkan, maka kata ini 
termasuk bentuk ma’rifah, padahal Allah SWT telah mendeskripsikaimya 
sebagai nakirah. 



Kelima: Firman Allah SWT, U u(j 


‘‘‘‘Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong kepada 
kesesatan maka mereka mengikuti sebagian ayat-ayat yang 
mutasyabihat” Kata pada firman ini berada pada posisi 
mubtada' yang seharusnya marfu \ adapun khabarnya, adalah q • 


Kata ^ sendiri maknanya adalah kecondongan, jika kata ini 
dilekatkan pada mentari maka maknanya hari telah sore, sedangkan jika 
dilekatkan pada indera penglihatan maka maknanya seseorang yang 
memiliki mata yang jereng. Dan terkadang kata ini digunakan juga imtuk 
makna keluar dari maksud yang diinginkan, contohnya adalah firman 
Allah SWT, 2iT ^Ijf Ulli ‘^Maka tatkala mereka berpaling (dari 

kebenaran), Allah memalingkan hati mereka"^^ 


Kecondongan pada kesesatan yang dimaksud oleh ayat pembahasan 
bab ini adalah untuk umum, walaupun isyarat yang ditimjukkan pada saat 
ayat ini diturunkan adalah kepada orang-orang Nasrani Najran, namim 
maksudnya adalah imtuk seluruh golongan, entah itu orang kafir, ataupun 
orang Zindiq, orang yang sesat, ataupun orang yang mengikuti bid’ah. 

Namun Qatadah dalam menafsirkan ayat ini, maksudnya mengenai 
firman Allah SWT, ^ U ‘‘‘‘Adapun orang-orang yang 

dalam hatinya condong kepada kesesatan" ia mengatakan, bahwa apabila 
yang dimaksud oleh ayat ini bukanlah golongan Haruriyah’*, dan golongan- 
golongan dari khawarij lainnya, maka saya tidak tahu lagi siapakah yang 
dimaksudkan. 


” (QS. Ash-Shaflf [61]: 5). 

Haruriyah ini adalah salah satu nama golongan dari golongan-golongan yang 
ada di kalangan Khawarij. Golongan ini disebut demikian karena ketika mereka 
memprotes Ali pada perang shiffm mereka mengundurkan diri dari pembela Ali 
dan berkumpul di suatu tempat yang bernama Harura, maka dinamakanlah mereka 
sebagai golongan Haruriyah. Lihatkitah J Hqadatfiraq Al Muslimin wa Al Musyrikin 
(hal.51). 
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Saya (Al Qarthubi) katakan, “Tafsir ini telah kami sampaikan, 
yaitu yang diriwayatkan oleh Abu Umamah secara marfu semoga telah 
mencukupi. 


Keenam: ^ aIlLj Ul oy>^ “Maka 

mereka mengikuti sebagian ayat-ayat yang mutasyabihat untuk 
menimbulkan fitnah dan untuk mencari-cari takwilnya” Guru kami, syeikh 
Abu Al Abbas pernah berkata, “Orang-orang yang mengikuti ayat-ayat 
mutasyabihat tidak bermaksud untuk mengikutinya atau mengumpulkannya 
kecuali untuk menyesatkan orang-orang yang awam dan membuat keragu- 
raguan mengenai Al Qur'an, sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang 
Zindiq dan Qaiamithah”’’. 

Atau juga bennaksud untuk mempercayai bentuk yang disebutkan pada 
ayat-ayat mutasyabihat seperti bentuk yang sama dengan manusia, 
sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang Mujasimah yang 
mengumpulkan ayat-ayat dan hadits-hadits yang menyebutkan tentang 
fenomena jismiyah ke-Tuhan-an, hingga mereka berkeyakinan bahwa 
Tuhan itu memiliki jism (tubuh) yang terbentuk dari anggota tubuh ataupun 
gambaran yang memiliki wajah, mata, tangan, kaki, jari jemari, dan lain 
sebagainya. Allah SWT Maha Tinggi dan Maha Suci dari apa yang telah 
mereka pikirkan dan ucapkan! 


paramithah ini adalah para pengikut Hamdan Al Qaramithi. Hamdan ini adalah 
seorang yang tertutup yang diajak oleh salah satu penyeru ilmu kebatinan untuk 
mengikuti kepercayaan mereka, lalu ia menerima ajakan itu, dan ia pun menyerukan 
kepercayaannya kepada orang lain. Hingga akhirnya banyak sekali pengikut yang 
mengikuti jejak kesesatannya. Mereka selalu berkumpul untuk melakukan kejahatan, 
dan diantara kejahatan yang mereka lakukan adalah menghadang orang-orang yang 
ingin melaksanakan ibadah haji, lalu merampok dan membunuh mereka, dan mereka 
juga pernah ingin menghancurkan kota Makkah, namun alhamdulillah perbuatan 
mereka dicegah oleh Allah SWT, dan mereka pun akhirnya diperangi dan dibunuh. 
Lihat kitab I’tigadat firaq Al Muslimin wa Al Musyrikin (hal. 122). 



Atau juga maksud dari mengikuti ayat-ayat ysagmutasyabihat ini untuk 
mempegelas maknanya atau membuat pentakwilaimya Atau juga seperti yang 
dilakukan oleh Shabigh yang dirasa oleh Umar sudah terlalu banyak bertanya 
mengenai ayat-ayat seperti ini’*. 

Maka reaksi atau hukuman yang diberikan pun harus sesuai dengan 
maksud dan tujuan orang-orang yang mengikutinya ita Apabila yang diinginkan 
adalah maksud yang pertama (maksudnya untuk menyesatkan orang lain atau 
membuat keragu-raguan terhadap Al Qur'an), maka para ulama bersepakat 
bahwa mereka telah kafir, dan hukumannya adalah hukuman mati tanpa harus 
dimintai pertaubatan. 

Adapun jika yang diinginkan adalah maksud yang kedua (maksudnya 
untuk mempercayai fenomena bentuk tubuh pada Tuhan), maka pendapat 
yang diunggulkan dari para ulama adalah bahwa mereka telah kafir, karena 
tidak ada bedanya antara mereka dengan para penyembah berhala ataupun 
patung-patung. Namun sebelum dihukum seperti orang yang telah murtad 
dari agama Islam, mereka terlebih dahulu dimintai untuk bertaubat, jika mereka 
mau bertaubat maka hukuman akan ditiadakan, namun jika tidak, maka mereka 
telah dianggap murtad. 

Dan untuk yang ketiga, para ulama berbeda pendapat mengenai hukum 
pemboleharmya, karena mereka juga berbeda pendapat mengenai hukum 
pembolehan pentakwilan ayat-ayat mutasyabihat ini. Tidak diragukan, bahwa 
ulama salaf tidak ada yang mencoba untuk mentakwilkannya, dengan 
keyakinan bahwa yang disebutkan pada ayat-ayat mutasyabihat itu tentu 
tidak sama dengan bentuk tubuh manusia. Mereka hanya mengatakan apa 


Shabigh ini adalah nama dari seorang laki-laki yang sering memojokkan orang 
lain dengan pertanyaan-pertanyaan tentang ayat-ayat yang musykil dalam Al Qur'an. 
Lalu Umar memerintahkan agar ia dipukul dan diasingkan ke negeri Bashrah, serta 
dilarang untuk menghadiri majlis ilmu. Lihat V\Xai!o Al-Lisan dan Al Qamus (materi 

tr*)- 
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adanya sesuai dengan yang difirmankan tanpa menafsirkannya. Sedangkan 
kehany akan ulama khalaf ^ang bukan salaf^ilamamodem) lebih memilih untuk 
mentakwilkannya dengan makna-makna yang dibenarkan pada ayat-ayat 
laiimya. 

Dan untuk yang keempat (orang yang sering bertanya-tanya dan 
membahas tentang ayat-ayat mutasyabihat) sebaiknya dihukumi dengan 
hukuman yang mendidik, seperti hukuman yang dibaikan oleh sayyidina Umar 
terhadap Shabigh. 

Abu Bakar Al Anbari berkata, “Dahulu, para ulama salaf selalu 
menghukum orang-orang yang bertanya-tanya mengenai huruf yang musykil 
dalam Al Qur'an. Karena menurut mereka, apabila si penanya bermaksud 
untuk menimbulkan bid’ah dan menyulut fitnah maka ia telah berbuat 
kemungkaran dan berhak atas hukuman yang berat. Namim apabila ia 
tidak bermaksud demikian maka tetap saja ia adalah seorang yang tercela, 
karena ia telah melakukan suatu perbuatan dosa. Karena pada saat itu 
orang-orang yang munafik dan orang-ormig yang sesat memang tengah 
mencari cara imtuk membuat kaum muslimin menjadi lemah, salah satunya 
ialah dengan membuat keragu-raguan dan penyesatan dalam memaknai Al 
Qur'an agar keluar dari jalur ajaran yang diturunkan dan penafsiran yang 
sesungguhnya.” 

Abu Bakar Al Anbari memberikan contoh yang sama yaitu sebuah atsar 
yang diberitakan Ismail bin Ishaq Al Qadhi kepada kami, Sulaiman bin Harb 
memberitakan kepada kami, dari Hammad bin Zaid, dari Yazid bin Hazim, 
dari S ulaiman bin Yasar, bahwa pada saat Shabigh bin ‘ Asil datang ke kota 
Madinah, ia selalu bertanya kepada masyarakat disana mengenai ayat-ayat 
mutasyabihat yang ada di dalam Al Qur'an, dan tentang yang lainnya. Lalu 
kejadian ini dilaporkan kepada khalifah Umar, yang langsung mengutus 
seseorang untuk memanggilnya menghadap khalifah. Di saat yang sama khali&h 
Umar telah mempersiapkan ‘‘araajiin nakhl (ranting-ranting pohon kurma 


yang telah diambil buahnya)™. Ketika Shabigh telah tiba, ia pim dipersilahkan 
masuk dan ditanya oleh khalifah Umar: “Nama anda siapa?” ia menjawab, 
“Saya adalah hamba Allah yang bernama Shabigh.” “Dan saya adalah hamba 
Allah yang bernama Umar” sergah Umar yang langsung berdiri dan memukul 
kepala Shabigh dengan urjun yang telah dipersiapkarmya, dan kepala Shabigh 
pun terluka akibatnya. Kemudian tidak berhenti disitu, khalifah Umar 
memukulkan lagi urjun itu ke kepala Shabigh, hingga banyak darah yang 
menetes di wajah Shabigh, dan Shabigh pun mengaduh dan berkata, “Cukuplah 
kiranya wahai amirul mukminin. Demi Allah, pertanyaan dan pemikiran yang 
sebelurrmya memenuhi kepalaku sekarang sudah hilang.” Dan seketika itu 
juga khalifah Umar menghentikaimya. 

Riwayat-riwayat yang menyebutku tentang hukuman yang mendidik 
untuknya sedikit berbeda-beda, insya Allah riwayat-riwayat itu akan kami 
sampaikan pada pembahasan tafsir surah Adz-Dzariyat Kemudian Allah SWT 
memberikan ilham kepada Shabigh yang membuat dirinya tergerak imtuk 
bertaubat, dan setelah bertaubat akhirnya Shabigh menjadi orang yang 
baik. 

Adapun untuk makna iiljjTjTisjT adalah: Mencari-cari dalil-dalil yang 
mutasyabihat lalu menyamarkarmya kepada masyarakat muslim lairmya, 
hingga terjadilah kerusakan keimanan yang sebelumnya mereka miliki, lalu 
mengajak mereka tadi kepada jalan kesesatan. 

Dan untuk makna Abu Ishak Az-Zujaj mengatakan, bahwa 

maknanya adalah mereka mencari penafsiran dan keterangan yang lebih jelas 
mengenai penghidupan kembali setelah mati dan pembangkitan mereka nanti, 
padahal Allah SWT telah memberitahukan bahwa penafsiran mengenai hal itu 
dan waktunya tidak ada yang mengetahui selain Allah SWT semata. Dalilnya 


” Arajin adalah bentuk jamak dari urjun, yaitu setandan kurma secara umum. 
Namun ada juga yang berpendapat sebutan urjun khusus untuk setandan kurma 
kering yang sudah masak. Lihat \i\XZih Al-Lisan (Hal.2871). 
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adalah firman Allah SWT, Tiadalah mereka 

menunggu-nunggu kecuali (terlaksananya kebenaran) Al Qur'an itu.” 
Maksudnya ketika mereka melihat secara langsung segala apa yang telah 
dijanjikan Allah SWT mengenai hari kiamat, hari pembangkitan, dan hari 
pembalasan. 

hari datangnya kebenaran 
pemberitaan Al Qur 'an itu, berkatalah orang-orang yang melupakannya 
sebelum itu..” Maksudnya, meninggalkannya selama mereka masih hidup di 
dunia. 

.., 3 iJL LSj jJ ^Sesungguhnya telah datang rasul-rasul 

Tuhan kami membawa yang hak.” Maksudnya, Pada saat ini kami telah 
melihat dan membuktikan secara langsung penafsiran dari segala yang 
disampaikan oleh para Rasul*”. 

Abu Ishak Az-Zujiy menegaskan, itulah alasannya mengtyia diletakkan 
waqaf (tanda berhenti) pada firman Allah SWT, 2»T Slj 3^1^13 Cj 
'‘'Padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya melainkan Allah.” 
Maksudnya, tidak ada siapa pun yang mengetahui kapan saatnya akan tei] adi 
haii kebangkitan, melainkan Allah SWT. 


Ketujuh: Firman Allah SWT, IST'J) Silyls pjy "Padahal 
tidak ada yang mengetahui takwilnya melainkan Allah.” Dikisahkan: 
Suatu hari HayabinAkhthab bersama jamaah Yahudi lainnya mengunjungi 
Rasulullah S AW, setelah bertemu, mereka mengatakan, “Kami mendapatkan 
kabar bahwa telah turun kepada anda surah jjt,^)abila anda memang seorang 
yang dapat dipercaya mengenai kabar tersebut, maka artinya pengikut 
anHa akan dibe rikan keberlangsungan selama tujuh puluh satu tahun. Karena, 
menurut peihitungan huruf alif itu beijumlah satu, huruf laam begumlah 


“>(Qs.AlA’raaf[7]:53). 



1 


tiga puluh, dan huruf ot«/m beijumlah empat puluh.” Lalu diturunkanlah 
firman Allah SWT, IST *3j ‘‘‘‘Padahal tidak ada yang 

mengetahui takwilnya melainkan Allah." 

Arti dari takwil sendiri sama dengan tafsir, seperti ungkapan yang 
menyebutkan: ‘‘‘Takwil kalimat ini adalah seperti ini..” maknanya adalah 
penafsirannya. Kata ini diambil dari J JT, yang artinya menjadi yang 
lain*'. 

Beberapa ulama menetapkan definisi takwil sebagai: memperlihatkan 
kemungkinan maksud lafazhnya dengan dalil diluar lafazh itu sendiri. 
Apabila tafsir itu menjelaskan lafazhnya maka takwil adalah menjelaskan 
maknanya. Contohnya firman Allah SWT, “‘Tidak ada keraguan 

padanya." Maka penafsirannya adalah: Al Qur'an itu tidak diragiikan, 
sedangkan takwilnydi adalah: Al Qur'an itu tidak diragukan bagi orang- 
orang yang beriman. Atau dapat juga ditakwilkan: karena Al Qur'an itu 
memang sebagai kebenaran dengan sendirinya dan tidak menerima keraguan, 
adapun apabila ada yang meragukannya maka keraguan itu datang dari 
dirinya sendiri. 

Contoh lairmya untuk ^ntakwilan adalah pendapat Ibnu Abbas 
yang mengatakan bahwa (kakek) dapat disebut dengan ’iJ (ayah), 
sebenarnya pendapat ini berasal dari pen-takwil-m Ibnu Abbas dari firman 
Alli^SWT, f J'l “Hai anakAdam.." 


Kedelapan: Firman Allah SWT, ^ llii; 

‘‘‘Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata, ‘Kami beriman 
kepada ayat-ayat yang mutasyabihaP " Para ulama berbeda pendapat 
mengenai kalimat yang dimulai dari kata q ini, apakah kalimat yang 
baru yang terpisah sama sekali dengan kalimat sebelumnya, ataukah kalimat 


Lihat Vit&h Ash-Shihaah (2/780). 


Surah Aali ‘Imraan j 



ini sambungan dari kalimat sebelumnya dan huruf woi/h' yang ada di depan 
kata itu sebagai kata penyambung antara dua kalimat? 


Pendapat yang lebih banyak dipilih oleh para ulama adalah pendapat 
yang pertama, bahwa kalimat ini adalah kalimat terpisah, dan kalimat 
sebelvmmya telah sempurna dan terhenti pada kata iST'Jj.Diantara para ulama 
yang m emilih pendap>at ini adalah Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Aisyah, Urwah bin 
Zubair, dan Umar bin Abdul Aziz. Pendapat ini juga dipilih oleh Al Kisa' i, Al 
Akhfasy, Al Farra', Abu Ubaid, serta kebanyakan ulama lainnya. 


Abu Nahik Al Asadi menegaskan: Mengapa anda ingin 
menyamb ungkan kedua kalimat ini padahal seharusnya dibaca terputus? 
Untuk ayat-ayat mutasyabihat, seseorang yang paling mendalam ilmu 
dan pengetahuannya hanya dapat mengatakan, 

“Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyabihat, semuanya itu 
dari sisi Tuhan kami” 

Pendapat yang sama juga disampaikan oleh Umar bin Abdul Aziz. Dan 
begitu juga pen(kq>at yang diriwayatkan Adi-Thabari® dari Yunus, dari Asyhab, 
dari Malik bin Anas. 


Ada sebuah perbedaan pendapat yang disampaikan oleh Al Khithabi 
mengenai pemberhentian bacaan ini, secara lengkap ia menuturkan: Allah 
SWT telah memisahkan ayat-ayat yang ada di dalam Al Qur'an untuk 
diimani dan dipercayai menjadi dua bagian: yang pertama adalah ayat-ayat 
muhkamat, dan yang kedua adalah ayat-ayat mutasyabihat. 


Allah SWT berfirman: 

* . ^ ^ *L *\^ .^ T ^ ^ > “Dia-lah yang menurunkan Al Kitab (Al 

Qur 'an) kepada kamu. Di antara (isi) nya ada ayat-ayat yang muhkamaat 
itulah pokok-pokok isi Al Qur'an dan yang lain (ayat-ayat) 
mutasyaabihaat..” sampai kepada firman-Nya yang menyebutkan: 


“ Lihat kitab Jami'Al Bayaan (3/122). 



lij ^ t)S'^ "'Dan orang-orang yang 


mendalam ilmunya berkata, ‘Kami beriman kepada ayat-ayat yang 
mutasyabihat, semuanya itu dari sisi Tuhan kami 


Pada ayat ini Allah SWT memberitahukan bahwa ayat-ayat 
mutasyabihat yang ada di dalam Al Qur'an hanya diketahui oleh-Nya, dan 
tidak siapa pun yang mengetahui takwilnya kecuali hanya Dia semata. 
Kemudian setelah itu Allah SWT juga memuji orang-orang yang memiliki ilmu 
secara mendalam, karena mereka telah mengatakan, lij OiP llii; 

‘Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyabihat, semuanya itu dari 
sisi Tuhan kami." Kalau bukan karena kebenaran keimanan mereka maka 
tidak mungkin pujian itu akan diberikan kepada mereka. 


Inilah yang diikuti oleh madzhab-madzhab kebanyakan ulama, 
bahwa pada ayat ini ada pemberhentian secara sempurna pada firman- 
Nya, “Tidak ada yang mengetahui takwilnya 

melainkan Allah." Sedangkan kalimat setelahnya adalah permulaan 
dari kalimat yang batu, yaitu firman-Nya: it, i; o b 

“Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata, 
‘Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyabihat, semuanya itu dari 
sisi Tuhan kami ’." 


Pendapat ini diriwayatkan pula dari Ibnu Mas’ud, Ubay bin Ka’ab, 
Ibnu Abbas, dan Aisyah. 

Sedangkan sebuah riwayat dari Mujahid menyebutkan bahwa ia 
menyambungkan kalimat yang diawali dengan b dengan kalimat 
sebelunmya, dan ia mengira bahwa orang-orang yang mendalam ilmunya ini 
mengetahui pentakwilan ayat-ayat yang mutasyabihat. Ia beihujjah dengan 
pendapat yang disampaikan oleh beberapa ahli bahasa yang mengatakan, 
makna ayat ini adalah: Orang-orang yang mendalam ilmunya mengetahui 


“ Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitab tafsirnya (93/25). 



pen/aibv//an ayat-ayat yang mutasyabihat itu dan mengatakan bahwa mereka 
boiman. 

Dan Mujahid juga mengira bahwa kata itu nashab karena 

berposisi sebagai keterangan. Padahal rata-rata ahli bahasa menolak dan 
m engingkar inya, karena dalam bahasa arab tidak mtmgkin^ ’U (kata keija) 
dan maf’ul (objek) tidak disebutkan secara bersamaan. Dan sebuah 
keterangan tidak dapat disebutkan kecuali dengan disebutkannya sebuah kata 
keija, maka secara otomatis jika tidak ada kata keija yang disebutkan maka 
tidak ada juga keterangannya. 


Oleh karena itu, pendapat kebanyakan ulama yang dibantu juga oleh 
para ahli ilmu Nahwu lebih dapat diunggulkan daripada pendapat Mujahid 
seorang diri. Dan juga, tidak mungkin sesuatu yang telah diterangkan oleh 
Allah SWT bahwa tidak satu makhluk pun yang mengetahuinya, lalu Ia 
menetapkannya untuk Dzat-Nya sendiri, namun kemudian pada ayat ini ada 


sekutu yang ternyata juga mengetahuinya? Bukankah Allah SWT telah 
berfirman: 2)T o’3l1UT 4 ^ ''Tidak ada seorang 

pun di langit dan di bumi yang mengetahui perkara yang gaib, kecuali 
Allah.'”** Dan firman-Nya: "Tidak seorang pun yang 

dapat menjelaskan waktu kedatangannya selain Dia.”*^ Dan Allah SWT 
juga telah berfirman: ^ "Tiap-tiap sesuatu pasti 

binasa, kecuali Allah.”**’ Semua hal ini hanya diketahui oleh Allah SWT, 


tidak ada satupun dari makhluk-Nya yang dapat menjadi sekutu dalam 


mengetahuinya. Begitu pula halnya dengan firman Allah SWT, 
1-3 ""Tidak ada yang mengetahui takwilnya melainkan 
Allah. ” Lagipula kalau saja huruf wauw pada kata q adalah untuk 
menyambungkan dua kalimat tersebut maka tidak ada faedah dari kalimat: 


(Qs. An-Naml [27]: 65). 
(Qs.AlA’raaf[7]: 187). 

“ (Qs. Al gashash [28]: 88). 



Iao cj* c)^ “Semuanya itu dari sisi Tuhan kami" Wallahu ta’ala 
a ’lam. 


Saya (Al Qurtliubi) katakan, ‘Apa yang dikatakan oleh Al Khithabi 
bahwa tidak ada yang berpendapat seperti itu kecuali Mujahid, tidak tepat, 
karena sebuah riwayat dari Ibnu Abbas juga ada yang menyebutkan bahwa 
kata;jl^^'^Tj itu tersambung dengan la&zhAllah pada kalimat sebelumnya, 
dan orang-orang yang mendalam ilmunya itu termasuk yang mengetahui takwil 
ayat-ayat yang mutasyabihat, dan bahwa mereka dengan ilmu yang mereka 
miliki itu juga berkata, “Kami beriman terhadap ayat-ayat tersebut*’.” 


Selain Ibnu Abbas, pendapat ini juga diikuti oleh Rabi’, Muhammad 
bin Ja’&r bin Jubair,Qasim bin Muhammad, dan ulama-ulama lairmya. Para 
ulama yang m emilih pendapat ini juga berhujjah bahwa Allah SWT memuji 
kedalaman ilmu mereka, bagaimana mungkin Allah memuji mereka apabila 
mereka tidak mengetahui takwilnya! Ibnu Abbas pernah mengatakan, ‘Aku 
termasuk salah satu orang yang mengetahui pen/a^i 7 aimya’. Dan Mujahid 
juga menyatakan hal yang sama setelah ia membaca ayat ini, ia mengatakan, 
‘Aku termasuk salah satu orang yang mengetahui pen/a^rVannya’. Riwayat 
ini disampaikan oleh imam Haramain Abu Al Ma’ali. 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Beberapa ulama yang mengikuti 
pendapat kedua ini membantah pendapat pertama dan mengatakan, “Perkiraan 
makna ayat ini ketika disambungkan adalah; pen/a^; 7 an ayat-ayat 
mutasyabihat itu tidak diketahui kecuali oleh Allah SWT, dan para ulama 
yang ilmunya sudah sangat mendalam yang mengetahui sebagian takwil ayat- 
ayat tersebut mengatakan kariii bermian bahwa Tuhan kamilah yarig merigetahui 
takwil semua ayat-ayat tersebut. Apabila para ulama ini hanya mengetahui 
sebagian takwil ayat-ayat tersebut dan tidak mengetahui sebagian lairmya 
maka ia tetap akan berkata kami beriman dengan semua ayat-ayat 


Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitab Al MuharrirAl Wajiz (3/ 
24), dari Ibnu Abbas. 



mutasyabihat yang datang dari Allah, dan semua hal yang tidak dapat kami 
ketahui dari hal -hal yang tersembunyi di dalam syariat juga dimiliki oleh Allah 
SWT. 

Jika ada yang mengatakan bahwa beberapa orang yang telah 
mendalam ilmunya terkadang merasa kesulitan dalam menafsirkan suatu ayat, 
mi malny a kesulitan yang disampaikan oleh Ibnu Abbas; “Aku tidak tahu apa 
makna dari kata dan aku juga tidak tahu apa makna dari kata 

Maka dijawab: Ibnu Abbas mungkin saja merasa kesulitan menafsirkan 
suatu ayat sebelum ia mengetahui maknanya, namun setelah ia mempelajari 
dan mengetahuinya maka ia dapat menafsirkan kembali dan apa yang 
dimilikiny a. Dan jawaban yang lebih tepat lagi dari jawaban diatas adalah, 
bahwa Allah SWT tidak menyampaikan bahwa hal itu akan diketahui oleh 
setiap ulama yang mendalam ilmunya, namun bisa saja beberapa ulama tidak 
mengetahuinya kemudian mencari tahu dari ulama lairmya yang sudah 
mengetahui maknanya terlebih dahula 

Sedangkan pendapat yang diunggulkan oleh Ibnu Faurak adalah 
pendapat yang mengatakan bahwa orang-orang yang mendalam ilmimya itu 
mengetahui takwil dari ayat-ayat mutasyabihat. Bukankah Rasulullah SAW 
berdoa untuk Ibnu Abbas’Ta Allah, berikanlah pengetahuan agama 
kepadanya, dan ajarkanlah ia ilmu takwil.”*^ Doa Nabi SAW ini sudah 
sangat menjelaskan bahwa ilmu takwil dan ilmu tentang makna-makna Al 
Qur'an termasuk ilmu yang dapat digapai dan dipelajari. Maka waq(rf(jempdX 
berhenti) ayat diatas menurut pendapat ini adalah pada firman-Nya: 

j ‘‘"Dan orang-orang yang mendalam ilmunya.’’" Bukan 

pada la&hul jalalah seperti yang dikatakan oleh pendapat sebelunmya. 

Guru kami, Syeikh Abu Al Abbas Ahmad bin Umar, mengatakan, 

** HR. Bukhari pada pembahas 2 in tentang Wudhu, juga Muslim pada pembahasan 
tentang Fadhilah para sahabat, dan Juga Ahmad dalam kitab musnadnya (1/266), 
seperti yang telah kami sebutkan sebelumnya. 



Pendapat yang terakhir inilah pendapat yang paling benar, karena penamaan 
raasikhuun (orang-orang yang mendalam ilmunya) menunjukkan bahwa 
mereka memiliki pengetahuan yang lebih banyak daripada sekedar ayat-ayat 
muhkamat yang dapat diketahui oleh seluruh manusia yang dapat berbahasa 
arab. Dari sisi wpa. lagi kedalaman ilmu yang mereka miliki apabila pengetahuan 
mereka sama seperti kebanyakan orang. 

Namun ayat-ayat mutasyabihat itu bermacam-macam bentuknya, dan 
diantaranya ada yang tidak dapat diketahui sama sekali oleh manusia, seperti 
mengenai ruh, atau juga mengenai waktu terjadinya hari kiamat, dimana 
permasalahan-permasalahan itu hanya diketahui oleh Yang Maha Mengetahui. 
Dmu-ilmu inilah yang tidak dapat diketahui oleh Ibnu Abbas atau ulama laiimya 
Para ulama yang berpendapat bahwa raasikhuun itu tidak mengetahui ilmu 
ayat-ayat mutasyabihat, mirngkin bermaksud ayat-ayat mutasyabihat seperti 
diatas tadi, karena yang mvmgkin diartikan dari berbagai metode bahasa arab 
dan juga dari ucapan orang-orang arab, itu dapat ditakwilkan dan dapat 
dipelajari cara pen/aAw/ 7 aimya. Misalnya saja firman Allah SWT mengenai 
Nabi Isa, ^ m "'Dan (dengan tiupan) roh dari-Nya”^^ Tidak mrmgkin 
seseorang akan disebut dengan raasikh apabila ia tidak mengetahui sedikit 
saja tentang pentakwilan ayat seperti ini, dari sebagian kemampuan 
pentakwilan yang diberikan kepadanya. 

Adapun yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan ayat-ayat 
mutasyabihat itu adalah ayat-ayat yang telah Amasakh, maka pendapat ini 
masih sejalan dengan pendapat yang memasukkan para raasikhuun dalam 
ilmu takwil. Hanya saja, tidak dapat dibenarkan juga jika ayat-ayat 


Kalimat ini adalah potongan firman Allah SWT yang menyebutkan; d\ 

“Sesungguhnya Al Masih, Isa putra Maryam itu, adalah utusan Allah 
dan (yang diciptakan dengan) kalimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada Maryam, 
dan (dengan tiupan) roh dari-Nya. Maka berimanlah kamu kepada Allah dan 
rasul-rasul-Nya.” (Qs. An-Nisaa' [4]:171). 


mutasyabihat itu hanya dikhususkan untuk ayat-ayat yang dmasakh s^a. 

Adapun unhik makna dari kata ^ sendiri (yaitu asal kata dari 
raasikhuun) adalah: Keteguhan pada sesuatu, dan segala sesuatu yang teguh 
dapat disebut dengan ji’. Pada awalnya kata ini digunakan vmtuk makna 
akar, maksudnya akar yang memperkokoh pegunungan ataupim pepohonan, 
namun setelah itu digunakan pada segala sesuatu yang teguh. 

Dan apabila kata ini dilekatkan kepada keimanan maka maknanya 
adalah seseorang yang memiliki keimanan yang teguh dan tertanam dengan 
kuat di dalam hatinya. 

Nabi SAW pernah ditanya mengenai orang yang berhak untuk 
menyandang gelar beliau menjawab, “/o adalah seorang 

yang memegang teguh sumpahnya, yang jujur lisannya, dan yang lurus 
hatinya:'^ 

Adapim jika ada yang bertanya, “Bagaimana mungkin di dalam 
Al Qur'an ada ayat-ayat mutasyabihat, padahal Allah SWT telah 
berfirman: "'Dan Kami turunkan 

kepadamu Al Qur'an, agar kamu menerangkan kepada umat manusia 
apa yang telah diturunkan kepada mereka? “Bagaimana mungkin 
dapat diterangkan padahal beberapa isinya ada yang tidak jelas 
{mutasyabihat)!’’'’ 

Maka jawabannya adalah: Diantara hikmah dibalik itu (tentu Allah 
yang lebih mengetahui hikmah yang sebenarnya) yaitu: untuk memperlihatkan 
fadhilah dan kelebihan para ulama, karena apabila seluruh isi Al Qur'an 
sudah jelas bagi semua orzmg, maka tidak akan terlihat fadhilah yang 
dimiliki masing-masing ulama. Seperti pepatah yang mengatakan, semakin 
mudah mendapatkannya maka semakin sedikit keelokannya. Wallahu a ’lam. 


^ HR. Ibnu Katsir dalam kitab tafsirnya (1/347). 
(Qs. An-Nahl [16]: 44). 



Kesembilan: Firman Allah SWT, 

‘'^Semuanya itu dari sisi Tuhan kami. ” Dan tidak dapat mengambil 
pelajaran (daripadanya) melainkan orang-orang yang berakaV' Untiik 
kalimat yang pertama, ada kata-kata yang tidak disebutkan, perkiraan yang 
seharusnya adalah semua ayat-ayat yang muhkamat dan ayat-ayat yang 
mutasyabihatitadmsisiTvhankami(}^jj ‘j* il^).Namim(i/iam/rini 
tidak disebutkan karena kata saja sudah mencukupi dan menunjukkan 
makna itu, sebab tanpa dhamir pun lafazh mi sudah menunjukkan idhafah 
dengandhamir. 

Adapun makna dari firman-Nya: i^jl tidak 

dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-orang 
yang berakar adalah: Tidak ada yang mengatakan seperti itu, tidak ada 
yang mengimani hal itu, tidak ada yang akan membiarkan ayat-ayat 
mutasyabihat, kecuali hanya orang-orang yang berakal saja. 

Kata \J^\ adalah bentuk jamak dari kata jS yang artinya memiliki. 
Sedangkan kata adalah bentuk jamak dari kata yang artinya akal. 

Arti sebenarnya dari kata tj ini adalah menghabiskan segala sesuatu”, lalu 
digunakan untuk sebutan akal karena akal dapat menghabiskan segala ilmu 
yang ada. 


Firman Allah: 









“(Mereka berdoa): ‘Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati 
kami condong kepada kesesatan sesudah Engkau beri petunjuk 


Lihat kitab Al-Lisan (materi k^). 




kepada kami, dan karuniakanlah kepada kami rahmat dari 
sisi Engkau; karena sesungguhnya Engkau-lah Maha 
Pemberi (karunia)’.” 

(Qs. Aali *Iiiiraaii [ 3 ]: 8) 


Untuk ayat ini, terdapat dua pembahasan; 

Pertama: Firman Allah SWT, taSiaJi il iio \Zjii ‘■‘‘Ya Tuhan 

kami, janganlah Engkau jadikan hati kami condong kepada kesesatan 
sesudah Engkau beri petunjuk kepada kami.” Sebelum kalimat doa ini 
ada kata yang tidak disebutkan, perkiraan yang seharusnya adalah mereka 
mengatakan atau mereka berdozi, ya Tuhan kami.. dan perkataan ini diucapkan 
oleh orang-orang yang menddam ilmu agamanya yang disebutkan pada ayat 
sebelumnya 


Atau bisa juga dengan perkiraan yang lainnya, yaitu: katakanlah wahai 
Muhammad, ya Tuhan kami., seperti pada ayat pertama surah Al Ikhlas atau 
pada ayat-ayat lainnya. 

Kalimat 2^1 ji pada ayat diatas maknanya adalah keluar jalur atau 

r 

keburukan dalam beragama. Apakah mereka ini khawatir setelah dihidayahkan 


lalu Allah SWT memalingkan mereka kepada jalur keburukan? Tentu tidak, 
mereka hanya memohon agar hidayah yang telah diberikan kepada mereka 
itu tidak diuji dengan sesuatu yang berat yang tidak d^>at mereka lalui, misalnya 
dengan ujian: ^ j* ' 3 ^* O* ""Dan 

sesungguhnya kalau Kami perintahkan kepada mereka: ‘Bunuhlah 
dirimu atau keluarlah kamu dari kampungmu’.”^^ 


Ibnu Kisan berkata^, “Mereka memohon untuk tidak dipalingkan dari 


” (Qs. An-Nisaa' [4]; 66). 

^ Nama lengkapnya adalah: Muhammad bin Ahmad Al Kisani. Ia adalah salah 
satu dari ilmuwan besar dalam bidang bahasa arab dan ilmu Nahwu. Kata-katanya 
sering sekali dinukilkan oleh Al Mubarrad dan Tsa’lab. Ia meninggal pada tahun 
299 Hijriah. 



kebenaran namun Allah SWT tetap memalingkan hati mereka, seperti yang 
tercantum pada firman-Nya: ^ '’Maka tatkala mereka 

berpaling (dari kebenaran). Allah memalingkan hati mereka.’^^ Maka 
makna dari doa ayat diatas tadi adalah: Tetapkanlah hati kami dalam hidayah- 
Mu setelah Engkau berikan kami hidayah-Mu, agar kami tidak berpaling, 
dan mengakibatkan berpalingnya hati kami’^.” 


Ada juga beberapa ulama yang berpendapat bahwa ayat ini tidak ada 
kaitanny a dengan ayat sebelumnya. Makna ayat ini adalah pengajaran dari 
Allah SWT mengenai doa untuk tidak menjadi golongan yang tidak terpuji 
yaitu golongan yang sesat. 


Lalu, di dalam kitab Al Muwaththa' disebutkan. Abu Abdillah Ash- 
Shanabihi pernah m engatakan, bahwa aku pernah berkunjung ke kota Madinah 
pada masa pemerintahan khalifah Abu Bakar Ash-Shiddiq RA. Lalu 
sesampainya disanaaku melaksanakan shalat maghrib beqamaah yang diimami 
oleh Abu Bakar sendiri. Aku berdiri sangat dekat dengan Abu Bakar, sampai- 
sampai pakaian yang aku kenakan hampir menyentuh pakaian yang ia pakai 
saat itu, dan aku juga mendengar dengan jelas apa yang ia baca. Pada rakaat 
pertama dan kedua ia membaca Al Fatihah dan surah-surah pendek yang 
terpisah-pisah, namun ketika ia berdiri pada rakaat ketiga aku juga mendengar 
ia membaca Al Faatihah dan ayat ini, lU ij jj Ujj 15 ^ 'y tuj 


« (Qs. Ash-Shaff [61]: 5). 

^ Pendapat Ibnu Kisan ini adalah sebuah kutipan madzhab mu’tazilah yang 
ditanamkan dalam madzhab mereka semenjak dahulu, yaitu: bahwasanya Allah 
SWT itu hanya menciptakan yang baik-baik saja, adapun keburukan itu berasal 
dari perbuatan makhluk sendiri. 

Ayat ini pernah ditafsirkan oleh salah satu ulama mu’tazilah yang bernama Al 
Jabai', ia berkata, ‘maksudnya adalah Ya Tuhan kami, jangan Engkau jauhi kami 
dari pahala dan surga-Mu.’ 

Sedangkan Abu Muslim berpendapat, maknanya adalah, ‘Ya Tuhan kami, jagalah 
kami dari godaan syaitan dan keburukan diri kami sendiri agar kami tidak berpaling. 
Lihat kitab Al Bahrul Muhith (2/386) 



l'l \- 


“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
jadikan hati kami condong kepada kesesatan sesudah Engkau beri 
petunjuk kepada kami, dan karuniakanlah kepada kami rahmat dari 
sisi Engkau; karena sesungguhnya Engkau-lah Maha Pemberi 
(karunia). 


Para ulama berpendapat, bahwa yang dibaca oleh Abu Bakar ini 
semacam qunut atau doa lainnya, karena pada saat itu keadaan sedang 
bergejolak yang disebabkan oleh banyaknya orang-orang yang murtad. Dan 
tentu saja qunut itu dipeibolehkan untuk dilakukan pada shalat maghrib seperti 
juga dibolehkan pada shalat-shalat lainnya, menurut mayoritas para ulama, 
apabila di tengah kaum muslim tengah teijadi sesuatu yang sangat besar dan 
mengkhawatiikan. 


At-Tlrmidzi menyebutkan sebuah riwayat dari Syahr bin Hausyab, ia 
berkata, “Aku pernah bertanya kepada Ummu Salamah (istri Nabi S AW), 
‘ ‘Wahai ummul mu' minin, apakah doa yang paling sering dibaca oleh Rasulullah 
S AW ketika beliau bersamamu?” Ummu Salamah menjawab, “Doa yang 
paling sering dipanjatkan beliau adalah: “Kj muqallibal qulub, tsabbit qalbi 
ala diinik (wahai Yang Membolak-balikkan hati, tetapkanlah hatiku kepada 
ajaran agama-Mu).” Lalu aku juga pernah bertanya kepada beliau “Wahai 
Rasulullah, mengapa doa yang paling sering engkau panjatkan adalah “Ya 
muqallibal qulub, tsabbit qalbi ala diinik” beliau menjawab, “Wahai Ummi 
Salamah, Sesungguhnya hati seluruh manusia itu ada didalam 
genggaman Allah SWT. Apabila Ia berkehendak (untuk menegakkan 
hati seseorang) niscaya hatinya akan tegak, dan apabila Ia berkehendak 
(untuk memalingkan hati seseorang) niscaya hatinya akan berpaling.” 


Lalu perawi hadits ini, Mu'adz bin Mu'adz melantunkan ayat: 
GSiii ij -uu ^ Y Iajj “Ki Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan 


” HR. Malik dalam kitab Al Muwaththa' pada pembahasan tentang Shalat, bab: 
Bacaan yang Dibaca Ketika Melakukan Shalat Maghrib dan Shalat Isya (1/78-79). 




hati kami condong kepada kesesatan sesudah Engkau beri petunjuk 
kepada kami." Tirmidzi berkomentar: “Hadits ini termasuk hadits hasan’*.” 

Ayat ini dapat juga dijadikan hujjah untuk kalangan pengikut 
mu’tazilah yang berpendapat bahwa Allah SWT tidak dapat menyesatkan 
hamba-Nya. Kalau saja kesesatan itu tidak datang dari diri manusia itu sendiri, 
maka bagaimana mungkin manusia tersebut dapat dihukum atas perbuatan 
yang tidak didasari oleh perbuatannya sendiri? 

Cukuplah kiranya ayat ini menjadi jawabaimya, dan cukuplah 
kirnya bahwa Allah SWT mampu melakukan segala sesuatu. 

* * 

Mengenai giraat. Abu Waqid Al Jarrah” membaca kata ^ 
menjadi maksudnya menyandarkan kecondongan itu kepada hati, dati 

ini adalah bentuk permohonan kepada Allah SWT. Dan kedua bacaan ini 
memiliki makna yang sama untuk ayat diatas, yaitu permohonan kepada Allah 
SWT imtuk tidak menciptakan kecondongan untuk melakukan kesesatan 
didalam hati, yang menyebabkan dirinya menjadi condong untuk berbuat 
kesesatan. 


JSTediia.'FirmanAllah SWT, 

karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi Engkau; karena 
sesungguhnya Engkau-lah Maha Pemberi (karunia)." Maksudnya, 
berik^ah kenikmatan dari sisi-Mu sebagai fadhilah terhadap kami, 
bukan dari perbuatan kami atau dari apapun yang kami lakukan. 

Untuk kata ) terdapat empat bentuk bahasa, yang pertama 


** HR. At-Urmicizi pada pembahasan tentang Doa (5/538, hadits nomor 3522), ia 
berkata, hadits ini hadits Hasan. 

^ Yang disebutkan dalam kitab tafsir IbnuAthiyah (2/30) adalah: Abu Waqid dan 
Al Jarrah. 

Bacaan ini disebutkan oleh IbnuAthiyah dalam kitab tafsirnya (2/30). Namun 
bacaan ini tidak termasuk giraah sab 'ah yang mutawatir. 


Surah Aati ‘imraan I 
L 


adalah: maksudnya dengan menggunakan harakat/az/ia/i pada 

huruf laam, harakat dhammah pada huruf daal, dan sukun pada huruf 
nuun. Bentuk ini adalah bentuk yang paling fasih. Yang kedua adalah; il, 
maksudnya dengem menggunakan harakat fathah pada huruf laam, harakat 
dhammah pada huruf daal, dan menghilangkan huruf nuun. Yang ketiga 
adalah: olJ , m a ksudny a dengan menggunakan harakat dhammah pada huruf 
laam, sukun pada huruf f/aa/, dan harakat fathah pada huruf nuun. Dan 
yang terakhir adalah: maksudnya dengan menggunakan harakat>&//w/i 
pada huruf laam, sukun pada huruf daal, dan haxsk2X fathah pada huruf 
nuun. 

Dengan bergantung pada ayat ini dan ayat-ayat lain yang serupa, 
para ahli sufi dan orang-orang Zindiq yang mendalami ilmu kebatinan 
y ang sama-sama sesat itu, berpendapat: Ilmu yang sebenarnya adalah ilmu 
yang diberikan oleh Allah secara langsung, tanpa melalui pencarian atau 
pembelajaran. Sedangkan buku-buku justru dapat menghalangi pemberian 
hu. 

Tentu saja pendapat ini tidak dapat dibenarkan. Dan insya Allah 
kami akan membahasnya kembali pada tempatnya tersendin. 

Makna firman Allah SWT diatas adalah: Berikanlah kami kenikmatan 
yang berasal dari rahmat-Mu. Karena rahmat itu adalah sifat Dzat-Nya, yang 
tidak mungkin diberikan untuk manusia. 

Dikatakan, bahwa asal kata dari adalah (menggunakan 
harakat kasrah pada huruf /la ) dari Dan ada pula yang 

berpendapat bahwa asalnya adalah (menggunakan harakatyi7//jfl/i pada 

huruf/la'). Namun pendapat yang disebutkan terakhir ini tidak dapat 
dibenarkan, karena huruf wamv yang ada pada kata itu tidak akan dihilangkan 
ketika menggunakaimya di fi ’U amr (kata perintah), seperti yang teijadi pada 
kata Dan penghilangan huruf wauw dari kata pada saat 
menggunakannya di fi ’U amr pun karena terkumpulnya hurufya dan harakat 





kasrah, lalu setelah itu harakat kasrah pada huruf ha' diubah menjadi 
harakatfathah, karena ia termasuk salah satu huruf kerongkongan (harfiil 
halg). 


Firman Allah: 


4 


“Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau mengumpulkan manusia 
untuk (menerima pembalasan pada) hari yang tak ada keraguan 
padanya”. Sesungguhnya Allah tidak menyalahi janji” 

(Qs. Aali*Imraan [3]: 9) 


Untuk ayat ini terdapat satu pembahasan, yaitu: 

Kata “mengumpulkan” pada ayat ini mencakup pembangkitan 
dan penghidupan kembali setelah mereka dibinasakan. 

Di dalam ayat ini terdapat persaksian dan pengakuan atas kebangkitan 
yang akan teijadi pada hari kiamat nanti. Az-Zujaj menegaskan: Inilah salah 
satu takwil yang diketahui dan diakui oleh orang-orang yang mendalam 
agamanya. Berbeda dengan orang-orang yang mengikuti ayat-ayat 
mutasyabihat, mereka menentang perkara kebangkitan, hingga akhirnya 
mereka mengingkari perkara itu’®'. 

Kata ,^43 sendiri maknanya adalah keragu-raguan, seperti yang telah 
kami bahas secara mendetail pada tafsir surah Al Baqarah. Sedangkan kata 
adalah bentuk dari kata ipjJt (janji). 


Firman Allah: 


'®' Riwayat ini disampaikan oleh Ibnu Athiyah dari Az-Zujaj (3/31). 






jtllUjj-^,H^yj 

✓ i 


“Sesungguhnya orang-orang yang kafir, harta benda dan anak- 
anak mereka, sedikit pun tidak dapat menolak (siksa) Allah dari 
mereka. Dan mereka itu adalah bahan bakar api neraka. ” 
(Qs. Aali ‘Imraan [3]: 10) 


eJJl o! 


Untuk ayat ini, terdapat dua pembahasan; 

Pertama: Firman Allah SWT, 

1 *^ Vj “'Sesungguhnya orang-orang yang kafir, harta 

benda dan anak-anak mereka, sedikit pun tidak dapat menolak (siksa) 
Allah dari mereka. ” Makna ayat ini sangat jelas sekali, yaitu: Bahwa hukuman 
dan azab Allah SWT tidak mungkin dapat dihindari walaupun harta orang- 
orang kafir itu selama di dunia sangat melimpah dan walaupun anak-anak 
mereka adalah orang-orang yang shalih yang selalu mendoakan mereka. 


Untuk qiraat, As-Sulami'®^ membaca kata menjadi 

(mengganti huruf ta' menjadi hurufya alasannya adalah^ ’U (kata keija) 

nya berada didepan, dan juga karena adanya pembatas antara isim dan 
fi ’U. Sedangkan Al-Hasan membacanya (mengganti huruf ta' menjadi 


Nama lengkapnya adalah; Muhammad bin Husain Ash-Shufi Al Azadi, yang 
memiliki laqab dengan sebutan Abu Abdirrahman. Ia telah mengarang banyak sekali 
kitab-kitab hadits, tafsir, dan sejarah, untuk kalangan sufi. Ia banyak mengutip 
ilmunya dari Abu Al Abbas Al Asham dan Ahmad bin Muhammad bin Abdas. 
Sedangkan perkataannya sering dikutip oleh Al Qusyairi, Al Baihaqi, dan ulama- 
ulama lainnya. Ia meninggal dunia pada tahun 412 Hijriah. Lihat Rlt^b Tadzkiratul 
Huffazh yang dikarang oleh Adz-Dzahabi (3/1046). 

Bacaan As-Sulami ini disebutkan oleh IbnuAthiyah dalam kitab MwAarrar 
Al Wajiz (3/82), dan juga oleh Abu Hayan dalam kitab Al Bahrul Muhith 
(2/388). 




huruf ya' dan va&mukunkan huruf ya' pada akhir kata untuk lebih 
meringankan)’®^. 

Kata J* (dari) pada ayat diatas bermakna jup (disisi). Ini adalah 
pendapat yang disampaikan oleh Abu Ubaidah. 


Kedua: Firman Allah SWT, jliT jIjJJ “Dan mereka itu 

adalah bahan bakar api neraka.’’' Kata ijSj menjelaskan bahwa orang- 
orang kafir itu akan menjadi bahan bahar api neraka'®^ seperti halnya kayu 
bakar untuk perapian (seperti yang telah kami rmgkapkan pada ta&ir surah Al 
Baqarah). 

Untuk giraat, kata i pada ayat ini dibaca oleh Al Hasan, Mujahid, 
dan Thalhah bin Musharrif, dengan bacaan jjSj (menggunakan harakat 
dhammah pada huruf wauw\ yang mudhafivyz. tidak disebutkan. Perkiraan 
yang seharusnya adalah: “mereka itu seperti kayu bakar yang menjadi bahan 
bakar api neraka”'“. 

Dalam bahasa arab, kata ini termasuk kata yang diperbolehkan imtuk 
menggunakan harakat dhammah pada bentuk fi '/7nya, yaitu ^ Ji, seperti 
halnya dengan kata . 

Sebuah riwayat disebutkan oleh Ibnul Mubarak, dari Abbas bin Abdul 
Muthalib, ia berkata, Rasulullah SAW pernah bersabda, 'Agama ini akan 
meluas hingga menyeberangi lautan, karena pemeluknya rela untuk 


Bacaan Al Hasan ini disebutkan oleh Abu Hayan dalam kitab y4/ Bahrul Muhith 
(2/388). Namun bacaan ini tidak termasuk giraah sab 'ah yang mutawatir. 

Orang-orang kafir itu dijadikan bahan bakar api neraka oleh Allah SWT untuk 
menambahkan panasnya api neraka itu kepada mereka, seakan-akan api itu akan 
redup jika mereka tidak berada disana. Lihat kitab Al Bahrul Muhith yang ditulis 
oleh Abu Hayan (2/388). 

Lihat kitab tafsir Ibnu Athiyah (3/32, dan Juga kitab Al Bahrul Muhith (2/ 
388). Namun bacaan ini tidak termasuk giraah sab 'ah yang mutawatir. 


Surah Aali ‘ImraanJ 



menyelami dalamnya lautan dengan menunggangi kuda untuk berjuang 
di jalan Allah. Namun akan datang suatu kaum (dari berbagai bangsa) 
yang dapat membaca Al Qur'an, akan tetapi apabila mereka membaca 
Al Qur 'an mereka mengatakan, siapakah diantara kita yang lebih bagus 
bacaannya? Siapakah diantara kita yang lebih tahu bacaannya?" 
Kemudian Nabi SAW menoleh ke arah para sahabatnya dan bertanya, 
"^Apakah kalian menganggap hal itu suatu kebaikan?" Para sahabat 
menjawab, “Tidak.” Lalu Rasulullah SAW berkata lagi, “Mereka adalah 
bagian dari golonganmu, mereka adalah bagian dari ummat ini, namun 
mereka juga yang akan menjadi bahan bakar di neraka."^°^ 

Firman Allah: 

gi; Jjii» 

“(Keadaan mereka) adalah seperti keadaan kaum Firaun dan 
orang-orang yang sebelumnya; mereka mendustakan ayat-ayat 
Kami; karena itu Allah menyiksa mereka disebabkan dosa-dosa 
mereka. Dan Allah sangat keras siksa-Nya. ” 
(Qs.AaU‘lmraan [3]: 11) 

Untuk ayat ini, terd£q)at dua pembahasan: 

Pertama: Firman Allah SWT, ^ JIJ 

“(keadaan mereka) adalah seperti keadaan kaum Firaun dan orang- 
orang yang sebelumnya." Makna asal dari kata adalah kebiasaan atau 

urusan, misaliQ^4i^ maknanya adalah: orang tersebut bdcega 


Hadits dengan makna yang serupa diriwayatkan oleh Ibnu Katsir dalam kitab 
tafsirnya (1/349). 



dengan keras dan bersungguh-sungguh dalam pekeijaannya. Adapun 
ungkapan biasanya untuk sebutan siang dan malam. 

Abu Hatim mengatakan, Aku pernah mendengar Ya’qub menyebut: 
(menggunakan harakat fathah pada hmwlhamzaK), lalu ia bertanya 
kepadaku: “Bagaimana Tpcn-tashrif-dsmya. agar dapat menjadi kata. -ii .i 
Kemudian aku, yang saat itu masih sangat muda, menjawab, “Kem ungkinan 
besar dari LJa” lalu ia langsimg menerima jawabanku tarq)a 

memprotesnya, dan ia juga kagum atas kemampuan yang aku miliki 
padahal iisiaku saat itu masih sangat muda. Namun aku tidak tahu ap akah ia 
memakai pendapatku atau tidak. 

Namun Tpta-tashrif-an ini dibantah oleh An-Nuhas, ia me ngatakan '”^, 
bahwa ‘pendapat ini tidak benar, kata (bentuk fi 7//kata keija) tidak ada 

sama sekali dalam bahasa arab, yang ada ialah: jUjo Pendapat 

inilah yang banyak diriwayatkan dari para ahli ilmuNahwu, yang diantaranya 
adalah Al Farra yang disampaikan dalam )d\ 2 ioAlMashadir. Akan tetapi jika 
harakat fathah itu digunakan dalam bentuk kata benda (isim), maksudnya 
^fjJi maka diperbolehkan, seperti dibolehkannya sebutan untuk 
atau sebutan -untuk alasannya adalah karena didalanmya ada huruf 
/ia /9 (huruf kerongkongan). 

Lalu para ulama berbeda pendapat mengenai huruf kaaf pada kata 
y 1 JL^, ada yang mengatakan bahwa huruf tersebut marfu ’ (menduduki 
harakat dhammah), karena ada kata yang dihilangkan. Perkiraan yang 
seharusnya adalah: 

^ •“ t'*’* t 

JT ^lis* yang artinya: Keadaan mereka seperti 
keadaan kaum fir’aun, atau, perbuatan orang-orang kafir terhadapmu sama 
seperti perbuatan kaiun fir’aun terhadap Nabi Musa. 

Al Farra mengira bahwa maknanya adalah kafirnya orang-orang Arab 


Lihat kitab I’rab Al Qur 'an (1/359). 



seperti kafirnya kaum fir’aun. Namun makna dari Al Farra ini dibantah oleh 
An-Nuhas, ia mengatakan*®’ bahwa himif kaaf pada ayat itu tidak mungkin 
dikaitkan dengan kata karena kata masuk dalam kata 

sambung. 

t* '.'i' 

Ada juga yang berpendapat bahwa kaitannya itu dengan kata ^^>0^ li, 
maksudnya, mereka disiksa seperti disiksanya kaum fir’aun. Dan ada juga 
yang berpend^t bahwa kaitamya itu dengan kalimat: ^ qJ 

Vj maknanya menjadi: Harta-harta dan anak-anak mereka tidak 
akan membantu mereka sebagaimana harta dan anak yang tidak akan 
membantu kaum firaun. Makna ini juga sebagai jawaban bagi orang-orang 
yang absen dalam berjihad dan beralasan: Harta dan 

keluarga kami telah merintangi kami.”^'° 

Atau, bisa juga ada kata kerja dari kata yang tidak disebutkan, 

dan penyerupaarmya adalah bagaimana mereka terbakar. Makna ini juga 
didukung oleh ayat yang menyebutkan: jiit ^ ujjlojljT ijL 
yljujT li.1 31; apLUT 

'‘"Dan Firaun beserta kaumnya dikepung oleh azab yang amat buruk. 
Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan petang, dan pada 
hari terjadinya Kiamat. (Dikatakan kepada malaikat): 'Masukkanlah 
Firaun dan kaumnya ke dalam azab yang sangat keras 

Namun pendapat yang paling diimggulkan adalah pendapat yang 
pertama, yang dipilih oleh kebanyakan para ulama. Dan diperkuat juga dengan 
makna yang disampaikan oleh Ibnu Arafah, ia mengatakan bahwa makna 
dari firman Allah SWT, Ji; ylJL^ adalah: Seperti kebiasaan kaum 
firaun. Maksudnya, kebiasaan orang-orang yang kafir dan orang-orang yang 
menentang Nabi S AW, sama seperti kebiasaan yang dilakukan oleh kairm 


Ibid. 

"® (Qs. AlFath [48]: 11). 
(Qs. Ghaafir [40]: 45-46). 



fiiaun, yaitu menyulitkan mereka dalam menyampaikan ajaran Allah SWT. 

Makna yang serupa juga disampaikan oleh Al Azhaii. Adapim firman 
yang serupa terdapat pada surah Al Anfal: y.1 "'‘(keadaan 

mereka) serupa dengan keadaan Fir’aun dan pengikut-pengikutnya” 
Maknanya adalah: Ganjaran mereka adalah dengan diperangi atau dijadikan 
sebagai tawanan, sebagaimana ganjaran kaum fir’aun adalah penenggelaman 
dan kebinasaan. 


Kedua: Firman Allah SWT, %\j 2iT i 

yli*JI ""Mereka mendustakan ayat-ayat Kami; karena itu Allah 
menyiksa mereka disebabkan dosa-dosa mereka. Dan Allah sangat keras 
siksa-Nya.” Maksud dari kata ada dua kemungki nan , yang pertama 

mungkin maksudnya adalah dari ayat-ayat yang dilantunkan. Dan yang kedua, 
bisa juga maksudnya adalah tanda-tanda yang menunjukkan keesaan Tuhan. 
Wallahu a ’lam. 


Firman Allah: 

© J5 

“Katakanlah kepada orang-orang yang kafir: “Kamu pasti akan 
dikalahkan (di dunia ini) dan akan digiring ke dalam neraka 
'^‘ Jahanam, Dan itulah tempat yang seburuk-buruknya. ” 

(Qs. Aali *Imraan [3]: 12) 

Untuk ayat ini, terdapat dua pembahasan: 

Pertama: Firman Allah SWT, ^^jSll I 
Jj ""Katakanlah kepada orang-orang yang kafir: ‘Kamu pasti 
akan dikalahkan (di dunia ini) dan akan digiring ke dalam neraka 
jahanam Yang dimaksud dengan orang-orang kafir pada ayat ini adalah 



orang-orang Yahudi. Seperti yang ditegaskan pada riwayat Muhammad bin 
Ishaq, ia menyampaikan bahwa setelah memenangi perang Badar dan kembali 
ke kota Madinah, Rasulullah S AW mengumpulkan orang-orang Yahudi dan 
berkata kepada mereka: “Wahai ummat Yahudi sekalian, berhati-hatilah 
kamu sekalian terhadap Kuasa Allah, sebelum diturunkan kepada kamu 
apa yang telah diturunkan kepada kaum guraisy. Kamu sekalian telah 
mengetahui bahwa aku adalah seorang Nabi yang diutus oleh Allah, 
kamu telah membaca hal itu dalam Kitab yang telah diturunkan 
kepadamu, danjanji Allah kepadamu.’'’’ Lalu orang-orang Yahudi berkata, 
“Wahai Muhammad, Janganlah engkau tertipu dengan peperangan yang baru 
saja kamu lakukan, karena engkau berperang dengan orang-orang yang tidak 
berpengalaman dan tidak mengetahui ilmu perang, itulah sebabnya kalian 
dapat meraih kemenangan! Demi Tuhan, kalau saja engkau berperang 
melawan kami, maka engkau baru akan menyadari kamilah yang akan 
memegang kendali.” 

Kemudian turunlah firman Allah SWT, J3 “Katakmlah 

kepada orang-orang yang kafir.." maksudnya, orang-orang Yahudi. 


“Kamupasti akan dikalahkan..” maksudnya, kamu hanya 
akan mendapatkan kekalahan. 

“Dan akan digiring ke dalam neraka 
Jahanam.. ” maksudnya, pada hari kiamat nanti' 


Ini adalah riwayat dari Ikrimah dan Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas. 
Sedangkan riwayat dari Abu Shaleh menyebutkan bahwa ayat ini diturunkan 
ketika orang-orang Yahudi merasa senang dengan kekalahan yang dirasakan 
oleh kaum muslimin pada perang Uhud. Dengan makna ini maka akan sesuai 


Atsar ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam kitab Ad-Dur Al Mantsur (2/9), 
juga oleh Ibnu Athiyah dalam kitab Al Muharrir Al Wajiz (3/34). Atsar ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Jurair dan Al Baihaqi pada pembahasan tentang tanda- 
tanda kenabian. 




dengan qiraah yang dibaca oleh Nafi’, yaitu mengganti huruf ta ' pada kata 
ypULl menjadi hurufyadan maknanya menjadi: Kaum quiaisy itu akan 
dikalahkan. Begitujuga dengan huiufto'pada kata menjadihuruf 

ya yang maknanya menjadi: Mereka, orang-orang qvirai^ dan orang-orang 
yahudi itu semuanya akan digiring ke neraka jahanam"^ 


Kedua: Firman Allah SWT, “Dan itulah tempat yang 

seburuk-buruknya.” Maksudnya, neraka jahanam. Inilah makna dari 
zahir ayat tersebut. Namun Mujahid berpendapat, maknanya adalah itulah 
seburuk-buiukperolehan yang mereka raih imtuk diri mereka sendiri. Seakan- 
akan maknanya adalah: Itulah seburuk-buruk perbuatan yang menggiring 
mereka ke neraka jahanam. £)engan begitu makna ini serupa dengan makna 
yrmg pertama. 


Firman Allah: 


‘rcio ^ .0^ ^\j 


*‘Sesungguhnya telah ada tanda bagi kamu pada dua golongan 
yang telah bertemu (bertempur). Segolongan berperang di jalan 
Allah dan (segolongan) yang lain kafir yang dengan mata kepala 
melihat (seakan-akan) orang-orang muslimin dua kali jumlah 
mereka. Allah menguatkan dengan bantuan-Nya siapa yang 


Bacaan ini termasuk giraah sab ’ah yang mutawatir. Dalam kitab Al Igna ’ (2/ 
618) dan dalam kitab Tagrib An-Nasyr (hal. 100), Abu Ja’far Al Anshari dan Ibnu 
Al Jazari menisbatkan bacaan ini kepada Hamzah dan Al Kisai. 


dikehendaki-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai mata hati. ” 

(Qs. Aali‘Imraan 13]: 13) 


Untuk ayat ini, terdapat beberapa pembahasan; 

Pertama: Firman Allah SWT, %S» ^ ‘^Sesungguhnya telah 

ada tanda bagi kamu" Meskipun kata ISi; yang disebutkan pada ayat ini 
aHalaVi kata yang berbentuk mu 'annats, namim kata bantu 'oSJsb tidak disebut 
dengan cjiT- Alasannya adalah karena bentuk mu 'annats pada kata ajI; 
bukan yang sebenarnya. 

Ada juga yang berpendapat bahwa kembalinya kata adalah 
kepada ogt (penjelasan), maksudnya “Sesungguhnya telah ada penjelasan 
bagi kamu..” kata ini tidak mengacu kepada lafazhnya namun pada 

maknanya. 


Al Farra mengatakan bahwa alasan kata berbentuk mudzakkar 

adalah karena kedua kata itu dipisahkan oleh kata sifat, maksudnya ketika 
kata sifat disebutkan diantara isim dmfi 7/ makafi 77nya akan berbentuk 
mudzakkar. Makna seperti ini telah kami jelaskan pada tafsir^surah Al 
Baqarah, yaitu pada firman Allah SWT, jP-^1 lij 

“Diwajibkan atas kamu, apabila seorang diantara kamu kedatangan 
(tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat 
untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya secara ma ’ruf (ini adalah) 
kewajiban atas orang-orang yang bertagwa."'^* 


Kedua: Firman Allah SWT, ^_j J 

"Pada dua golongan yang telah bertemu (bertempur). 
Segolongan berperang di jalan Allah dan (segolongan) yang lain kafir." 


(Qs. Al Baqarah [2]; 180). 


Maksudnya, ketika kaum muslimin berperang melawan kaum musyrikin 
pada perang Badar. 

Jumhur ulama membaca kata dengan mar/u ' (^icrharakat 
dhammah), karena menurut mereka ada kata yang tidak disebutkan 
sebelum kata tersebut. Perkiraan yang seharusnya adalah: “Salah satu di antara 
keduanya adalah..” 

Sedangkan Al Hasan dan Mujahid membaca kata tersebut dengan 
khaf(^ (beiharakat kasrah), dan begitu juga kata karena menurut 

mereka, kedua kata tersebut adalah pengganti dari kata yang juga 
menempati harakat kasrah. Sedangkan Ibnu Abi Abalah membaca kedua 
kata itu dengan nashab (herharakat fathahy ' ^. Pendapat Ibnu Abi Abalah 
ini juga didukung oleh Ahmad bin Yahya, lalu Ahmad juga mengemukakan 
alasannya, ia mengatakan bahwa kedua kata ini juga boleh dibaca dengan 
nashab, karena mereka berposisi sebagai haal (keterangan). Maksudnya, 
kedua golongan itu bertemu sebagai dua golongan yang berbeda, yaitu mukmin 
dankafir. 

Adapun alasan sebutan Isi yang menerangkan sekelompok manusia 
adalah: Karena kata sebagai kata asalnya bermakna tempat kembali, dan 
biasanya apabila ada seseorang dalam kelompok tersebut merasakan suatu 
kesulitan maka ia akan kembali kepada kelompoknya masing-masing. 

.Berbeda dengan alasan yang disampaikan oleh Az-Zujaj, ia 
berkata'“Makna iss adalah kelompok yang terpisah-pisah, kata ini diambil 
dari kata yang artinya membelah sesuatu menjadi dua.” 

Namim kedua penjabaran ini memiliki arti yang sama, dan para ulama 
juga bersepakat bahwa kedua golongan yang dimaksud pada ayat di atas 


Kedua bacaan yang menggunakan khafadh dan nashab ini disebutkan oleh 
Ibnu Athiyah dalam kitab tafsirnya (3/39). 

Lihat kitab Ma’an Al Qur'an (1/381). 
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adalah dua pihak yang saling bertempur pada perang Badar. Akan tetapi para 
ulama berbeda pendapat mengenai mukhathab (orang yang diajak berbicara) 
ayat ini. Beberapa ulama berpendapat bahwa mukhathab ayat ini adalah 
orang kafir secara keseluruhan. Dan ada juga yang berpendapat bahwa 
mukhathab ayat ini adalah orang-orang Yahudi yang ada di kota Madinah 
saat itu. Dan ada juga yang berpendapat bahwa mukhathab ayat ini adalah 
orang-orang m ukmin. Dan kegunaan pembicaraan ini imtuk orang-orang 
mukmin adalah sebagai penyokong dan penguat batin mereka, hingga 
datangnya bala bantuan yang berlipat-lipat jumlahnya, seperti yang 
diceritakan pada ayat ini mengenai perang Badar. 


Ketiga: Firman Allah SWT, 0^3^ iSTj oi*jT 

ijj jtu.S ^ ^ ^^Yang dengan mata 

kepala melihat (seakan-akan) orang-orang muslimin dua kali jumlah 
mereka. Allah menguatkan dengan bantuan-Nya siapa yang dikehendaki- 
Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat pelajaran bagi 
orang-orang yang mempunyai mata hati." Abu Ali mengatakan bahwa 
maksud dari kata melihat pada ayat ini adalah melihat secara langsung dengan 
mata kepala, oleh karena itu fi ’H (kata keija) ini hanya membutuhkan satu 
maf’ul (objek) saja. 

Makki dan Al Mahdawi menegaskan: “Makna tersebut ditunjukkan 
juga oleh firman Allah SWT, ^T^lj ""Yang dengan mata kepala 
melihat.” 

Jumhur ulama membaca kata dengan menggunakan huruf ', 

berbeda dengan Nafi’ yang membacanya dengan menggunakan huruf ta' 
((*40y)"’- Dan kata menurut Nafi’, manshub karena berposisi sebagai 


Bacaan Nafi’ ini termasuk giraah sab ’ah yang mutawatir, sebagaimana yang 
disebutkan dalam kitab Al Igna ’ (2/618), dan kitab Tagrib An-Nasyr (hal. 100). 



haal, yaitu keterangan dari huruf ha' dan huruf miim pada kata 

Sedangkan jumhur ulama berpendapat bahwa fa ’U (subjek) dari kata 
adalah orang-orang mukmin, dhamir muttasil ((►*) pada kata itu 
adalah orang-orang kafir. 

Lalu Abu Amru"* menolak bacaan Nafi’ diatas tadi yang menggunakan 
himif ta' ia mengatakan, apabila menggunakan huruf ta ' pada kata 

maka dhamir muttasil ((*^) pada kata akan diganti juga dengan 

menggunakan dhamir pengganti , maksudnya Namun penolakan 

Abu Amru ini juga dibantah oleh An-Nuhas, ia berkata"®: “Pergantian itu 
tidak harus teijadi, karena bisa jadi dhamir tersebut maknany a adalah dua 
kali teman-teman kamu.” 

Makki mengatakan bahwa bacaan yang menggunakan huruf ta' (ji40y) 
sesuai dengan kata yang disebutkan pada kalimat pertama, yaitu kata JiSO, 
oleh karena itu akan lebih baik jika percakapan ini ditujukan kepada orang- 
orang mukmin. Sedangkan huruf ha' dan huruf miim yang ada pada akhir 
kata itu untuk orang-orang musyrik. Dan memang seharusnya bagi yang 
membacanya dengan menggunakan huruf ta' ’ (jy) membaca kata 
juga dengan menggunakan dhamir dan kata itu menjadi: Namun 

hal ini akan mengganggu irama lafazh ayat diatas, dan ulama tidak 
memperbolehkannya. Akan tetapi apabila diperhatikan lagi, ada beberapa 
ayat y ang berpindah dari percakapan secara langsung menjadi percakapan 
tididrlangsung (dari bentuk orang kedua menjadi bentuk orang ketiga)'^®. 


"* Nama lengkapnya adalah: Abu Amru bin Ala bin Amar Al Mazni. Ia adalah salah 
satu dari ulama ilmu Nahwu dan ulama qira'at. Ada yang mengatakan bahwa nama 
depannya itu Zabban, dan ada juga yang mengatakan nama depannya itu Aryan, 
dan ada pula yang mengatakan nama depannya Juzu. Pendapat pertama lebih dikenal, 
namun yang paling benar menurut Ash-Shuli adalah pendapat kedua. Abu Amru ini 
adalah salah seorang ulama arab yang terkenal dengan sifatnya yang dapat dipercaya. 
Lihat kitab Tagrib At-Tahdzib (2/454). 

Lihat kitab Ma’ani Al Qur'an (1/362). 

Dalam bahasa arab, bentuk ini disebut dengan al iltifat (pengalihan), dimana 
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seperti padafinnanAllah SWT, ^ ^ Sehingga 

apabila kamu berada di dalam bahtera, dan meluncurlah bahtera itu 
membawa orang-orang yang ada di dalamnya.”^^^ Dan juga seperti yang 

disebutkan pada firman Allah SWT, 

“Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang 

kamu maksudkan untuk mencapai keridaan Allah, maka (yang berbuat 


demikian) itulah orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya). 

Oleh karena itu, huruf ha' dan huruf miim pada kata bisa juga 

ditujukan kepada orang-orang musyrik, yang maknanya menjadi: Wahai 
orang-orang mukmin lihatlah orang-orang musyrik yang beijumlah dua kali 


lipat dari jumlah mereka sebenarnya. 

Namun pendapat ini sangat jauh dari makna sebenarnya, karena 
Allah SWT tidak memperbanyak pasukan orang-orang musyrik itu di mata 
orang-orang m ukmin. Bahkan sebaliknya, yang diberitahukan kepada kita 
adalah bahwa Allah SWT membuat pasukan orang-orang musyrik itu lebih 
sedikit di mata orang-orar^ mukmin. Yang maknanya menjadi. Wahai orang- 
orang mukmin lihatlah orang-orang musyrik yang hanya beijumlah dua kali 
lipat dari jumlah pasukanmu, padahal sebenarnya mereka beijumlah tiga 


kali lipat. 

Dengan begitu Allah SWT telahmembuat pasukan oiang-oiangmusyrik 
itu lebih sedikit di mata orang-orang mukmin, agar dapat memperkuat jiwa 
mereka dan lebih berani untuk menghadapi mereka. Karena sebelumnya 
mereka juga telah diberitahukan bahwa pasukan orang-orang mukmin yang 
hanya belumlah seratus orang dapat mengalahkan pasukan orang-orar^ kafir 
yang beijumlah dua ratus orang. 


dhamir mukhathab (bentuk orang kedua) dialihkan menjadi dhamir ghaibah (bentuk 
orang ketiga). Bentuk ini sangat banyak contohnya di dalam Al Qur an. 

(Qs. Yuunus [10]:22). 

(Qs. Ar-Ruum [30]:39). 


i Tafsir Al Qurthubi 


L 



Dan bisa juga huruf ha' dan huruf miim pada kata ditujukan 

kepada orang-orang mukmin, yang maknanya menjadi: Wahai orang-orang 
mukmin lihatlah pasukanmu sendiri yang belumlah dua kali hpat dari jumlah 
yang sebenarnya. Maksudnya Allah SWT melakukaimya agar mereka 
dapat memberanikan diri mereka sendiri untuk menghadapi orang-orang 
musyrik. 

Namun penafsiran yang pertama lebih dapat diterima, dalilnya adalah 


fintoi Allah SWT, ^Jj J ^ 

jjilajT ^ '^T,^^=»43 ^ “(yaitu) ketika 

Allah menampakkan mereka kepadamu di dalam mimpimu (berjumlah) 
sedikit. Dan sekiranya Allah memperlihatkan mereka kepada kamu 
(berjumlah) banyak tentu saja kamu menjadi gentar dan tentu saja kamu 
akan berbantah-bantahan dalam urusan itu, akan tetapi Allah telah 
menyelamatkan kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala 
w//ia//.”'^^Danjugafirman-Nya pada ayat selanjutnya: ij 

“Dan ketika Allah menampakkan mereka kepada 
kamu sekalian, ketika kamu berjumpa dengan mereka berjumlah sedikit 
pada penglihatan matamu dan kamu ditampakkan-Nya berjumlah sedikit 
pada penglihatan mata mereka, karena Allah hendak melakukan suatu 
urusan yang mesti dilaksanakan. Dan hanya kepada Allah-lah 
dikembalikan segala urusan.”^^* 


Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud’^*, ia berkata, “Aku pernah bertanya 
kepada seorang laki-laki disampingku (saat berperang bersama): ‘Apakah 
kira-kira jumlah mereka (musuh yang dihadapi) tujuh puluh orang?’ ia 
menjawab, ‘Sepertinya jumlah mereka mencapai seratus orang.’ Namim 


'“(Qs. AlAnfaal[8]:43). 

'^MQs.AlAnfaal[8]:44). 

Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dari Ibnu Mas’ud (3/37-38). 
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setelah kami bertanya kepada beberapa tawanan mengenai jumlah mereka 
yang sebenarnya, mereka memberitahukan bahwa jumlah mereka yang 
sebenarnya adalah seribu orang. 

Dan diriwayatkan oleh Ath-Thaban dari suatu kaum, mereka 
mengatakan bahwayangtegadi sebenarnya adalah, Allah SWT memperbanyak 
j umlah pasukan orang-orang mukmin di mata orang-orang kafir, hingga merdm 
m engira bahwa pasukan orang-orang mukmin itu dua kah lipat jumlah mereka. 
Namun Ath-Thabari sendiri menganggap pendapat ini lemah. 

Ibnu Athiyah mengatakan'^* bahwa banyak sekali alasan untuk tidak 
menerima pendapat ini. Makna yang sebenarnya adalah bahwa Allah SWT 
membuat jumlah kaum musyrik itu lebih sedikit di mata orang-orang mukmin, 
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Dengan penafsiran ini maka kata 
(melihat) pada ayat ini dilakukan oleh orang-orang kafir, maksudnya, 

‘lihatlah wahai orang-orang kafir pasukan orang-orang mukmin yang begumlah 

dua kali lipat dari yang sebenarnya,’ atau bisa juga yang berjumlah dua kali 
lipat dari jumlahmu, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. 


Al Farra mengira'” bahwa kata artinya tiga kali lipat, namun 

penjabaran yang disampaikan Al Farra dalam bahasa Arab tidak terlalu dikenal, 
yang membuat pendapatnya juga tidak dapat diterima. Az-Zujaj 
menegaskan'” bahwa ini bagian yang tidak benar. Tidak benar dari segi mana 
pun dalam kaidah bahasa Arab. Karena ketika kita mendengar ada yang 


mengatakan ^ (yang senara) maka akal kita segera berpikir bahwa jumlahnya 
sama, sedangkan jika ada yang mengatakan ZjiL. (dua jumlah yang serupa) 


maka akal kita akan segera berpikir bahwa jumlah yang disebutkan itu dua 


kali lipat dari jumlah sebelunmya 


Lihat kitab Al MuharrirAl Wajiz karya Ibnu Athiyah (3/37-38). 
Lihat kitab Ma’an Al Qur'cm (1/194). 

Lihat kitab Ma ’an Al Qur'an (1/383). 



Ibnu Kaisan pun tidak menerima pendapat Al Faira, ia mengatakan, 
bahwa dalam penjelasannya, Al Farra menyebutkan jika seseorang 
memiliki satu buku lalu ia berkata “Aku biituh satu buku lagi yang seperti itu” 
maka yang sebenarnya ia butuhkan adalah buku yang pertama dan buku 
yang mirip dengan yang pertama. Sedangkan jika orang tersebut berkata, 
“Aku butuh dua buku lagi yang seperti itu” maka yang ia butuhkan adalah 
tiga buku. Namim ini bertentangan dengan kaidah bahasa dan bertentangan 
dengan apa yang dikatakannya sendiri. Jika seperti yang dikatakan Al 
Farra diatas, maka makna ayat ini adalah bahwa kaum musyrikin membawa 
pasukan pada perang Badar sebanyak tiga kali lipat pasukan mukmin. 
Dan Al Farra mengira bahwa orang-orang mukmin hanya melihat jrunlah 
pasukan musyrik yang sebenarnya. Tentu saja penafsiran ini sangat jauh 
dari maksud ayat, karena Allah SWT telah memperlihatkan kepada 
mereka jumlah yang tidak sebenarnya, dengan sebab-sebab: Adanya rinsur 
positif, dan imtuk memperkuat hati orang-orang mukmin, serta sebagai 
mukjizat dan tanda kenabian Rasulullah SAW. Insya Allah kami akan 
menguraikan segala yang berkaitan dengan perang Badar pada 
pembahasan yang laia 

Adapun untuk kata Umu Kaisan berpendapat: ‘Tempat kembali 

huruf ha' dan hiuuf nuun (mereka) pada kata adalah pada kalimat: 

jJj \£ga 13 yaitu “golongan orang kafir” sedangkan tempat kembali huruf 

ha' dan huruf nuun (mereka) pada kata adalah pada kalimat: 

_yaitu “golongan orang mukmin”. Inilah idhmar 

yang ditimjukkan kalimat ayat tersebut, yaitu firman Allah SWT, 
uj3j3!>T3 Allah menguatkan dengan bantuan-Nya siapa 
yang dikehendah-Nya. ” Kalimat ini menunjukkan bahwa di mata orang- 
orang mu km in jumlah pasukan musuh hanya dua kali lipat dari jumlah 
mereka saja, padahal sebenarnya jumlah mereka adalah tiga kali lipat. 
Ada yang berpendapat bahwa pada ayat ini yang melihat adalah orang- 
orang kafir, namim yang lebih benar adalah pendapat yang disampaikan 



oleh Makki,yaitu: Yang melihat adalah orang-orang yang berperang dijalan 
Allah, sedan^canyang dilihat adalah kelompok orang-orang kafir. Maksudnya, 
orang-orang yang berperang di jalan Allah melihat kelompok orang-orang 
kafir hanya dua kali lipat kelompok orang-or^g mukmin. Padahal 
kenyataannya kelompok orang-orang kafir adalah tiga kali lipat dan kelompok 
orang-orang mukmin, lalu Allah SWT memperkecil jumlah mereka dalam 
pnHangan orang-orang mukmin, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. 

Sedangkan beberapa ulama membaca kata dengan mengganti 

huruf ya' dengan huruf ta ' lalu meletakkan harakat dhammah pada huruf 
tersebut, maksudnya J. Alasannya adalah kalimat itu adalah bentuk pasif 
y ang tidak disebutkan fa ’//nya. Pendapat ini disampaikan oleh Ibnu Abbas, 
Thalhah, dan As-Salami'^’. 

Adapun untuk makna dari firman Allah SWT, 

_1IU’S j j “Allah menguatkan dengan bantuan- 
Nya siapa yang dikehendaki-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian 
itu terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai mata hati." 
Alhamdulillah kami telah membahasnya dengan sempurna sebelum ini. 


Finnan Allah: 


‘ ^ 

/oOiP UiijT S^i ^ 

“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada 


Bacaan ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam kitabnya Qur'an{\l36\), 
juga disebutkan oleh Abu Hayan dalam kitabnya .4/ BahrAlMuhith (2/394). Namun 
bacaan ini tidak termasuk qiraah sab ’ah yang mutanvatir. 



apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta 
yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pUihan, binatang- 
binatang ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di 
dunia dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga).” 
(Qs.AaU*Imraaii [3]: 14) 


Untuk ayat ini, terdapat sebelas pembahasan: 

Pertama: Firman Allah SWT, Dijadikan 

indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang 
diingini” Kata ^ diambil dari kata jaij* yang artinya mempercantik atau 
memperindah. Lalu para ulama berbeda pendapat mengenai siapakah yang 
memperindah semua itu. Sebagian ulama berpendapat bahwa yang 
memperindahnya adalah Allah SWT. Inilah zahir dari pendapat Umar bin 


Khathab RA yang disebutkan oleh Bukhari’^®. Ketika diturukannya ayat, 
CL Jp C Cl*^ bj ^^Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa 

yang ada di bumi sebagai perhiasan baginya”^^^ Kemudian Umar RA 


berkata, “Ya Allah, lalu setelah Engkau menjadikan harta itu sebagai 
peihiasan?” lalu diturunkanlah ayat, ^ Katakanlah: 

‘Inginkah Aku beritahukan kepadamu apa yang lebih baik dari yang 


demikian itu? 


Sebagian ulama lain berpendapat bahwa yang memperindahnya adalah 
syaitan. Inilah /ahir dari pendapat Hasan. Allah SWT memperindah seluruh 
ciptaan-Nya dengan pengadaaimya, pembentukannya, dan memberikan segala 
sesuatu untuk dimanfaatkan, serta menciptakan watak yang dapat condong 
kepada hal-hal yang baik ataupun yang buruk’”. Sedangkan syaitan 


HR. Bukhari pada pembahasan tentang hamba Sahaya, bab mengenai sabda 
Rasulullah SAW, ''Harta ini sangat manis dan hijau menggiurkan" (4/119). 
(Qs.AlKahfi[18]:7). 

(Qs. Aali‘Imraan [3]:15). 

Pendapat ini berbeda dengan pendapat yang disampaikan oleh Az-Zamakhsyari, 



memperindahnyadengan bisikan-bisikan, tipuan-tipuan, dan mempercantik 
sesuatu agar digunakan tidak dengan semestinya dan tidak pada tempatnya. 

Namim kedua penafsiran itu sama-sama memaknai ayat ini sebagai 
awal nasehat untuk seluruh manusia, dan didalam nasehat mi terdapat pUla 
pencelaan terhadap orang-orang kafir yang hidup sezaman dengan Rasulullah 
SAW. 

Untuk ^/raa/, jumhur ulama membaca kata ^ dengan menggimakan 
bentuk JpiiJi (pasif), lalu kata 4-i- menjadi herharakat dhammah 
karenanya. Sedangkan Adh-Dhahhak dan Mujahid membacanya jJj, dengan 
menggunakan bentuk biasa (akhf), lalu katamenjadi berfiarakat_/&//ia/j 
karenanya'^^. 

Adapito untuk kata . , para ulania bersepakat untuk meletakkan 

harakat fathah pada huruf/lakarena untuk membedakan antara w/m (kata 
benda) dan m 'a/<kata sifat). Kata ini adalah bentuk jamak dari 

5^, yang dikenal sebagai nafsu untuk mendapatkan apa yang diinginkan. 
Kata ini berasal dari kata yang maknanya adalah tergoda untuk makan 

(rasalapar). > - ^ 

Syahwat ini bila terus diikuti akan menjadi fcandu, dan bila ditaati 
akan membuat celaka. Dalain kitab shahih Muslim'^^ disebutkan sebuah 
riwayat dari Anas, dari Nabi SAW, beliau l?ersabda: 


ia mengatakan bahwa ‘Allah SWT memperindah segala sesuatu adalah 
sebagai ujian, seperti yang disebutkan dalaip firman Allah- SWT, 
d ^ "'Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa 

yang ada di bumi sebagai perhiasan baginya, agar Kami dapat menguji mereka. 
Ada hal lain yang menunjukkan makna ini, yaitu giraah yang dibaca oleh Mujahid, 
lJ) yaitu dengan menyebutkan fa’il-nya. Lihat kitab Al Kasysyaf (MMi). 

Bacaan ini tidak termasuk giraah sab ’ah yang mutawatir. Bacaan ini disebutkan 
oleh Ibnu Athiyah (2/40), dan Abu Hayan (2/360). 

HR. Muslim pada pembahasan tentang Surga dan kenikmatannya (4/2174, 
hadits nomor 2822). 




“Surga itu dikelilingi oleh hal-hal yang tidak disukai, sedangkan neraka 
itu dikelilingi oleh syahwat” 


Perumpamaan dalam hadits ini menerangkan, bahwa surga itu tidak 
dapat diraih kecuali dengan mengalahkan perasaan tidak suka dalam suatu 
perintah atau larangan, dan bersabar dalam me lakukanny a. Se dangkan 
neraka itu tidak dapat dihindari kecuali dengan m eninggalkan pemuasan 
keinginan (syahwat), dan mensucikan diri daii kein ginan itu. 

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Rasulullah S AW pemah bersabda. 
Jalan menuju surga itu terjal dan sulit, sedangkan jalan menuju neraka 
itu lembut dan mudah." Hadits ini adalah makna dari hadits sebelumnya, 
yaitu sabda beliau: 



“Surga itu dikelilingi oleh hal-hal yang tidak disukai, sedangkan neraka 
itu dikelilingi oleh syahwat." 

Maksudnya, jalan ke arah surga itu jalan yang sulit untuk 
ditempuh, teijal dan menanjak. Sedangkan jalan ke arah neraka itu sangat 
mudah, tidak ada bebatuan ataupun kerikil. Inilah makna dari “lembut dan 
mudah". 


Kedua: Firman Allah SWT, “Yaitu: wanita-wanita." 

Diantara keindahan-keindahan di dunia ini yang paling pertama disebutkan 
pada ayat ini adalah para wanita. Karena keindahan pada wanita lah yang 
sering melunturkan hati. Karena diriwayatkan bahwa para wanita itu dapat 
menjadi fitnah bagi kaum laki-laki dan dapat menjadi tali penghubung syaitan 
untuk menyesatkan. 



Rasulullah s AW pernah bersabda: 




“^)h/ tidak meninggalkan fitnah yang lebih berat bagi kaum pria 
setelahku daripada fitnah wflw/ 7 a.”HR.BukharidanMuslim>“. 


Oleh karena itulah fitnah kaum wanita itu lebih berat dibandii^kan 


ffengan fitnah-fitnah lainnya. 


Dikatakan, bahwa fitnah yang dapat ditimbulkan dan kaum wanita itu 
ada dua, sedangkan fitnah yang dapat ditimbulkan dari anak-anak itu hanya 
satu. Adapun dua fitnah yang dapat ditunbulkan dan wamta yaitu, mereka 
d^jat membuat suaminya memutuskan tali silaturrahim, karena biasanya para 
w ani ta menyuruh suaminya untuk beijauhan dengan ibu dan saudan- 
saudarinya. Dan yang kedua adalah: Mereka dapat membuat suaminya 
mencari uang di jalan yang tidak diperbolehkan, dikarenakan tuntutan 
mereka yang berlebihan. Sedangkan satu fitnah yang mungkin ditimbulkan 
dari anak-anak adalah dari segi pencarian rezeki untuk mereka, yang 


terkadang dapat membuat para ayah terpaksa merelakan dirinya mengambil 


jalur yang salah. 


Diriwayatkan pula dari Abdullah bin Mas’ud, ia berkata, Rasulullah 
SAW pernah bersabda, "Jangan engkau sediakan istrimu rumah-rumah 
(lebih dari satu), dan jangan ajarkan istrimu untuk menghambur- 
hamburkan harta. ” Lihatlah apa yang telah diperingatkan oleh Rasidullah 


SAW kepada para suami, tujuan peringatan itu tentu untuk kebaikan. Karena 
dengan menyediakan istri beberapa rumah maka mereka dapat leluasa 
m pmanfaatkan kesempatan untuk bercengkerama dengan laki-laki selain 


HR. Bukhari pada pembahasan tentang Pernikahan, Bab: Apa yang harus 
diperhatikan dari wanita (3/242). Dan diriwayatkan pula oleh Muslim pada 
pembahasan tentang Peringatan (4/2097-2098, hadits nomor 2740). 



suaminya, misalnya dengan menerima para laki-laki itu seba^ tetamu mereka 
yang dapat menimbulkan fitnah dan musibah. Seperti diketahu i bahwa kaum 
hawa itu tercipta dari bagian tubuh laki-laki, karena itu mereka merasa bahwa 
tugas mereka adalah untuk “men gg oda” pria, sedangkan kaum pria diberikan 
syahwat dan menjadikan para wanita sebagai penenangnya. Mereka 
diciptakan untuk saling memberi, untuk saling berbagi, atau bisa juga menjadi 
saling memanfaatkan. Sedangkan mengajarkan istri untuk menghambur- 
hamburkan harta itu akan menimbulkan fitnah yang lebih besar lagi. Riwayat 
lain dan Nabi S AW menyebutkan: ^‘^Selamatkan istrimu apabila ia terbiasa 
mengenakan gelang kaki.”^^'’ 

Pada zaman sekarang ini, para calon suami memang harus dapat lebih 
bersabar dalam mencari seorang istri, apabila ia berniat untuk menikahi 
seorang wanita yang memegang teguh agamanya. Nabi S AW bersabda: 

illjJ olJu viJLlp 

r’ ^ ^ r’ 

'"'"Pilihlah wanita yang memiliki agama niscaya engkau akan beruntung.” 
HR. Muslim dari Abu Hurairah*^*. 

Dalam kitab sunan Ibnu Majah disebutkan'^® sebuah riwayat dari 
AbduUah bin Umar, ia berkata, Rasulullah S AW pernah bersabda: 


HR. Thabrani dalam kitab Al Kabir dan kitab Al Ausath. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Hakim dalam kitab Al Kinni, juga diriwayatkan oleh Al Khatib 
dan Ibnu Asakir, dan Musalamah bin Makhlad. Hadits ini juga disebutkan dalam 
kitab Ash-Shaghir (no.l 155), walaupun setelah itu diisyaratkan bahwa hadits ini 
termasuk hadits yang lemah. Dan disebutkan pula oleh Ibnul Jauzi dalam kitab Al 
Maudhu ’at. Lihat kitab Al Jaami ’ Al Kabiir (1/1084). 

HR. Muslim pada pembahasan tentang Pernikahan, Bab: Anjuran untuk memilih 
wanita yang berpegang teguh pada agamanya (2/1087). 

HR. Ibnu Majah, pada pembahasan tentang Pernikahan, Bab: Anjuran untuk 
menikah dengan wanita yang memegang teguh agamanya (1/597, hadits nomor 
1859). 





i t t * *. f » * M » I ' t' I * * 'C vj 

O^^ji {jr** L;4^—^ 'js^jy a 

J l5^ ^ J-? u^ J o4i^^ af^' 

oli j3=- 

Janganlah kalian menikahi wanita karena kecantikannya saja, karena 
bisa saja wanita yang cantik itu besar kepala. Dan janganlah kalian 
menikahi wanita karena hartanya, karena bisa saja wanita yang memiliki 
harta itu membuatnya bersikap sewenang-wenang. Akan tetapi nikahilah 
wanita karena agamanya. Sungguh budak wanita yang memiliki hidung 
dan telinga yang tidak sempurna serta berkulit legam, namun ia memiliki 
agama baik (bagi kalian).” 


Ketiga: Firman Allah SWT, “Dan anak-anak” Kata ini adalah 

sambungan dari kata sebelumnya. Kata ini adalah bentuk jamak dan kata j{<. 

Firman Allah SWT dalam kisah Nabi Nuh: ^ oj 4-0 “Dan 

Nuh berseru kepada Tuhannya sambil berkata, ‘Ya Tuhanku, 
sesungguhnya anakku termasuk keluargaku Dalam bentuk kecilnya 
disebut dengan ^ seperti yang dikatakan oleh Luqman: 'J 

“Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah (dengan yang 
lainnya).”'*^ 

Sebuah riwayat menyebutkan''*^, bahwa Nabi SAW pernah bertanya 


'«'(Qs.Huud[ll]:45). 

(QS. Luqman [31]:13). 

Hadits dengan makna yang serupa disebutkan oleh As-Suyuthi dalam kitabnya 
AlJaami ’Al Kabiir (IHM), dari Abu Ya’la, dari Abu Sa’id, dengan lafazh: ''Seorang 
anak adalah buah hati (orang tuanya), namun ia juga dapat membuat orang 
tuanya menjadi seorang yang pengecut, seorang yang kikir, dan seorang yang 
cengeng.” Dan As-Suyuthi juga menyebutkannya dalam kitab Al Jaami’Ash- 



kepada Asy’ats bin Qais: Apakah engkau memiliki anak laki-laki dari 
perkawinanmu dengan anak perempuan Hamzah?” ia menjawab, “Ya, 
aku memiliki seorang anak, dan aku amat senang apabila aku memiliki 
semangkuk besar makanan yang dapat aku berikan kepadanya.” Lalu 
Rasulullah SAW mengatakan, engkau berkata demikian maka 
anakmu adalah buah hatimu dan penyejuk matamu. Namun disamping 
itu (ingatlah bahwa) seorang anak juga dapat membuat seseorang 
menjadi pengecut, dapat membuat seseorang menjadi kikir'^^, dan dapat 
membuat seseorang menjadi cengeng.” 


Keempat: Firman Allah SWT, 

“Harta yang banyak dari jenis emas dan perak.” Kata adalah 

bentuk jamak dari kata jVkJ, seperti yang disebutkan dalam firman Allah 


SWT, “Sedang kamu telah memberikan kepada 


seseorang di antara mereka harta yang banyak.”^** 


Makna dari kata jikli sendiri adalah harta yang melimpah. Namun ada 
juga yang berpendapat bahwa kata jtkJ adalah sebutan untuk ukuran berat 
yang ditimbang, seperti halnya kilogram atau pound. Lalu ketika takararmya 
sudah sesuai maka dikatakan: Ini satu qinthar. Maksudnya yang seimbang 
beratnya dengan satu qinthar. Orang-orang arab juga menyebut “ 
jika sesuatu yang ditimbangnya telah mencapai satu qinthar. 


Berbeda dengan pendapat Az-Zujaj yang mengatakan bahwa asal kata 


Shaghiir (No. 9689), dan ia juga mengisyaratkan bahwa hadits ini termasuk hadits 
yang lemah. 

Maknanya adalah: Anak-anak dapat membuat seorang ayah menjadi takut akan 
mati, atau takut berjihad. Karena jika ia mati maka ia akan men ing g alkan anak- 
anaknya menjadi yatim. Dan anak-anak juga dapat membuat seorang ayah menjadi 
kikir atau menyayangi hartanya. Karena ia berpikir untuk memberikan hartanya 
hanya kepada anak-anaknya. 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 20). 
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dari ji_tS adalah j_ii3 yang maknanya adalah menyimpulkan tali atau 

mengikatnya. Dari makna inilah penyebutan kata »j —li3 (jembatan) 
karena mengikatkan dan menyambungkan satu tempat dengan tempat 
lainnya. 

Lalu ada beberapa pendapat dari para ulama mengenai batasan berat 

satu _ii3. Sebuah riwayat dari Ubay bin Ka’ab menyebutkan, bahwaNabi 

SAW pernah bersabda, ""Satu ginthar itu seribu dua ratus ugiyah”^*^ 
Pendapat ini juga disampaikan oleh Mu’adz bin Jabal, Abdullahbin Umar, 
Abu Hurairah, dan ulama-ulama lainnya. 

Ibnu Athiyah mengatakan*^* bahwa pendapat diatas adalah pendapat 
yang paling benar, namun ginthar masih tetap tergantung oleh penafeiran 
kadar ugiyah pada masing-masu^ negeri. 

Ada juga yang berpendapat bahwa satu ginthar itu sekitar dua belas 
ribu ugiyah. Pendapat ini disebutkan oleh Al Basiti dalam kitabnya Musnad 
Shahih, yang Hi^tandarkan kepada Nabi SAW dan diriwayatkan oleh Abu 

Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW pernah bersabda; 


3 ; iL. *> 4 / js" Oy LiK uii 


""Satu ginthar itu dua belas ribu ugiyah, dan setiap ugiyah itu lebih baik 
dari apa yang ada diantara langit dan bumi.”^*^ Pendapat yang serupa 
j uga disampaikan oleh Abu Hurairah. 


u5 ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam kitab d/ Jaami Al Kabiir {2/555) 

dari Ibnu Jurair, dari Ubay bin Ka’ab. Satu uqiyah nilainya empat puluh ditham 
perak. 

Lihat kitab Tafsir Ibnu Athiyah (3/41). 

HR. Ibnu Majah, dan juga Ibnu Hibban dari Abu Huraindi. Lalu Ibnu Hibban 
mengisyaratkan bahwa hadits ini termasuk hadits shahih. Memang banyak sekali 
riwayat yang menegaskan ukuran satu ginthar, namun hal itu kembali pada istilah 
yang digunakan pada masing-masing negeri. Lihat kitab Al Jaami Al Kabiir (2/ 
554), juga kitab Ash-Shaghir (no.6195), dan juga kitab Faidhul Qadir (4/540). 



Sedangkan yang disebutkan dalam kitab MusnadAbi Muhammad 
Ad-Darimi adalah riwayat dari Abu Sa’id Al Khudri*'**, ia berkata, 
“Barangsiapa yang membaca sepuluh ayat pada setiap malamnya, maka ia 
akan dicatat sebagai dzakiriin (ahli dzikir). Dan barangsiapa yang membaca 
seratus ayat pada setiap malamnya, maka ia akan dicatat sebagai gaanithiin 
(hamba yang taat). Dan barangsiapa yang membaca Uma ratus hingga seribu 
ayat pada setiap malamnya, maka setiap pagi harinya ia akan diberikan satu 
qmthar pahala.” Lalu ia ditanya oleh seseorang: “Apakah qmthar itu?” ia 
menjawab, “sekantung kulit sapi jantan yang penuh dengan emas.” Hadits 
mauquf. Pend^at ini juga diikuti oleh Abu Nadhrah Al Abdi. Dan disebutkan 
pula oleh Ibnu Sidah, bahwa begitulah maknanya dari bahasa suryaniyah. 
Lalu An-Nuqasy juga meriwayatkan dari Ibnu Al Kalbi bahwa begitulah 
maknanya dari bahasa Romawi. 

Bebeitq)a ulama lain, semisal IbnuAbbas, Adh-Dhahak, dan Al Hasan, 
berpendapat: “Satu qinthar itu seribu dua ratus uang perak.” Lalu di lain 
tempat IbnuAbbas meriwayatkan bahwa satu qinthar itu seribu dua ratus 
dirham dari uang perak, atau, seribu dinar dari uang emas, seperti diyatnya 
seorang laki-laki muslim. Dan di lain tempat Adh-Dhahak dan Al Hasan 
meriwayatkan, dari Sa’id bin Musayyib: Satu qinthar itu delapan puluh ribu 
diifaam. 

Qatadah juga menegaskan pendapat terakhir, ia mengatakan bahwa 
satu qinthar itu sekitar seratus pound emas, atau, delapan puluh ribu dirham 
dari uang perak. Dan ditegaskan pula oleh Abu Hamzah Ats-Tsumali, ia 
mengatakan bahwa di daerah Afrika dan Andalusia (Spanyol) satu qinthar 
itu sama dengan delapan pviluh ribu keping emas atau perak. Sedangkan As- 
Suddi berpendapat, satu qmthar itu sama dengan empat ribu dirham. Dan 
Mujahid berpendapat bahwa satu qinthar itu sama dengan tujuh puluh 

HR. Ad-Darimi pada pembahasan tentang Keutamaan-keutamaan Al Qur'an, 
Bab: Pahala orang yang membaca seratus hingga seribu ayat (2/466). 

Atsar ini disebutkan oleh Abu Hayan dalam kitab Al BahrAl Muhith (2/397), 
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ribudirham’^’. 

Lalu, diriwayatkan dari Ibnu Umar, yang disampaikan juga oleh Makki: 
Satu qinihar itu sama dengan empat puluh iiqiyah emas ^u perak. Pendapat 
ini j uga disampaikan oleh Ibnu Sidah dalam kitab Muhkam, lalu ia berkata, 
“menurut bahasa Barbar, satu ginthar itu sama dengan seribu dirham.” 
Sedangkan Rabi’ bin Anas berpendapat bahwa ginthar itu adalah sebutan 
untuk harta yang sangat banyak. Inilah yang banyak diketahui oleh orang 
Arab. Seperti juga yang disebutkan dalam firman Allah SWT, 
IjUiii “Sedang kamu telah memberikan kepada seseorang 

di antara mereka harta yang banyak.” Dan seperti yang disebutkan juga 
dalam hadits; “Sesungguhnya Sufyan bin Umayah termasuk seseorang 
dari kaum jahiliyahyang memiliki harta yang banyak, dan ayahnya juga 
seseorang yang memiliki harta yang banyak. 


Dan diriwa yatkan pula dari Al Hakam yang menyebutkan bahwa ginthar 
itu adalah harta diantara lan^t dan bumi. 


Kemudian para ulama juga berbeda pendapat mengenai makna 
sJjaiiijT ^ Ath-Thabari dan yang lairmya berpendapat bahwa maknanya adalah 
yang berlipat-lipat ganda, seakan kata itu untuk tiga kali Hpat jlkd, 

sedangkan kata l itu untuk sembilan kali lipatnya. Dan diriwayatkan 

dari Al Fana, iaberpendi^iat: itu bentuk jamak dari jVki, sedangkan 

itu bentuk jamak dari Oleh karena itu, kata sjlaiiiJl ini 

adalah j amakny a j amak, yang ck^iat ditcgemahkan den^n lebih dan sembilaiL 


As-Suddi mengatakan bahwa mugantharah itu dapat dibentuk dan 
dicetak hingga menjadi mata uang dinar atau dirham. Sedangkan Makki 
berpendapat bahwa mugantharah itu sebagai pelengkap kata saja yang 
maknany a berUpat-lipat Pend^)at ini ji^a disebutkan dan riwayat Al Harawi, 


dan sebagiannya juga disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitab Al Muharrir Al 
Wajiiz (3/41-42). 

Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Al Atsir dalam )sMo An-Nihayqh (4/113). 





mereka menegaskan bahwa bentuk ini seperti kata 3 jJU untuk atau kata 

untuk 

IbnuKaisandanAlFarra berpendapat: Mu^ont/iaraAitutidakkurang 
darisembilan ^o^u^T.SedangkandidalamkitabiS^aA/^^/^^A'disebutkan, 
bahwa Abdullah bin Umar meriwayatkan sebuah hadits dari Rasulullah SAW, 
beliau bersabda. 


4jT 3jL*j aJ obi ^ 

------ ^ ^ ^ 

Ji JsL^S ^ *-r-^ ^ u/*J OiiUJl 




“Barangsiapayang membaca sepuluh ayat pada setiap malamnya, maka 
ia tidak akan dicatat termasuk orang-orang yang lalai. Dan barangsiapa 
yang membaca seratus ayat pada setiap malamr^a, maka ia akan dicatat 
termasuk orang-orang yang selalu taat. Dan barangsiapa yang membaca 
seribu ayat pada setiap malamnya, maka ia akan dicatat termasuk orang- 
orang yang memperoleh pahala yang melimpah.”^^^ 


Kelima: Firman Allah SWT, “Dari jenis emas 

dan perak.” Kata yJialT termasuk bentuk kata muannats^^^, karena ketika 
kata ini dikaitkan dengan kata sifat maka kata sifat itu akan berbentuk 
muannats, contohnya: Bentuk jamak dari tyJijjT adalah 

atau dan bisa juga menjadi 2 ^^, dan terkadang juga 

menggunakan Kata ini juga digunakan oleh para penduduk 

Yaman sebagai pengukur timbangan. Dan kata keija yang digunakan untuk 
orang yang tercengang karena melihat ladang emas adalah 

Adj^nmkata i^i\ \ lebih dikenal, bentuk jamaknya adalah l/^.Kata. 
'<^ioLu\ ini dari kata yang artinya bercerai berai, seperti ungkapan untuk 


Periwayatannya telah disebutkan. 
Lihat kitab Ash-Shihaah (1/129). 






peipisahan yang teijadi pada suatu kalangan, disebut dengjui 
Sedangkan kata diambil dari kata yang artinya pergi. 

Pengambilan duakata dari masing-masing kata asalnya ini sangat berpengaruh 
pada fenomena yang ada pada kedua benda yang bernilai tinggi ini, yaitu 
ketidakabadian dan kefanaannya dari kepemilikan seseorang. 

Keenam: Firman Allah SWT, kuda.” Kata ini juga 

termasuk bentuk kata mu 'annats. Mengenai ada tiadanya bentuk tunggal 
unhik kata ini ada beberapa ulama yang berlainan pendapat, Ibnu Kaisan 
mengatakan bahwa bentuk tunggal imtuk kata adalah seperti 
bentuk tunggal untuk kata ^ dan adalah dan 

Ibnu Kaisan melanjutkan. Kata ini pada dasarnya bermakna 
sombong atau congkak, karena diambil dari kata J\^(. Karena itulah kuda 
disebut dengan maksudnya karena ada kesan ke^mbongan pada cara 

kuda berjalan. 

Sedangkan ulama lairmya berpendapat bahwa kata ad^ah bentuk 

jamak yang tidak ada bentuk tunggalnya dari segi lafazh, namun dari segi 
makna kata dapat menggunakan kata 'l/} imtuk bentuk tunggalnya. 

Kata-kata yang berbentuk jamak yang tidak memiliki bentuk tunggal bukanlah 
hanya terjadi pada kata saja, namun juga banyak kata-kata lainnya, 

seperti misalnya dan yang semacamnya'^'*. 

Mengenai hadits dan atsar yang menyebutkan kata l// imtuk 
menerangkan tentang seekor kuda antara lain adalah hadits Nabi S AW yang 
diriwayatkan dari Ali, beliau bersabda, Sesungguhnya Allah SWT 
menciptakan kuda dari angin, oleh'' karena itu ia dapat terbang 
(menembus udara) tanpa memerlukan sayap.'' Lahi Wahab bin Munabbih 

Lihat kitab ./4s/j-5A/77a/7 (3/1098). 

Lihat kitab tafsir Ibnu Athiyah (3/44). 



menaaskan; ‘loidaituteiciptadari ffligjnselatan.’’Daniajugamenambahkan: 
“Siapapun yang bertasbih (mengucap: Subhanallah), atau bertakbir 
(mengucap: Allahu akbar), atau bertahlil (mengucap: Lailaahaillallah), lalu 
terdengar oleh seekor kuda, maka kuda itu akan menjawab dengan yang 
sernML” 

Sedangkan untuk kata sifat-sifatnya, dan segala yang berkaitan 

dengannya, Insya Allah akan kami bahas kembali lebih mendetail pada 
pembahasan ta&ir surah Al Anfal. 


Melanjutkan penukilan hadits dan atsar yang menyebutkan kata 
kuda, salah satunya adalah: ^^Sesungguhnya Allah SWT telah 
memperlihatkan kepada Nabi Adam seluruh jenis hewan, setelah 
itu beliau diperintahkan: ‘Pilihlah salah satu dari hewan tersebut. ’ 
Nabi Adam pun segera menunjuk kuda sebagai hewan pilihannya. 
Lalu dikatakan kepadanya: ‘Engkau telah memilih kemuliaan. ’ 
Kemudian ditentukanlah sebuah nama yang sesuai dengan 
kemuliaan itu.” 


Inilah dasar penamaan untuk kuda, karena hewan tersebut 
terkesan mulia. Perhatikanlah para prajurit Allah SWT yang menun g gan g i 
hewan tersebut ketika beiperang melawan musuh Allah, mereka terlihat mulia, 
berwibawa, dan ditakuti. Ack^un dasar penamaannya dengan menggunakan 


kata adalah, karena kuda sangat buas menerkam udara, seperti buasnya 


harimau pada saat menerkam mangsanya. 


Ada pula yang menamakan hewan ini dengan sebutan Dasar 

penamaannya adalah karena hewan tersebut dianugerahkan kepada 
Nabi Ismail AS, sebagai ganjaran karena telah mendirikan pondasi-pondasi 
Ka’bah, dan Nabi Ismail AS berasal dari negeri Arab, oleh karena itu 
pemberian Allah itu diberikan nama Arabi. 


Sebuah riwayat menyebutkan, bahwa Rasulullah S AW pernah bersabda. 


‘'Sebuah rumah tidak akan dimasuki oleh syaitan apabila didalamnya 







ada kuda yang bagus Makna kuda yang bagus pada hadits ini 
?»Ha1ah kuda yang belum .tercampur keturunannya (bukan kuda hasil kawin 
silang)*^. 

Riwayat lain menyebutkan, bahwa Rasulullah S AW pernah bersabda, 
oyi Jyjl ^ (*^ 


“ATi/fto terbaik adalah kuda hitam yang memiliki warna putih di 
keningnya'dan warna putih di hidungnya atau bagian atas bibirnya'^^. 
Kemudian kakinya juga berwarna putih kecuali kaki depan sebelah 
kanan'^". Apabila kuda berwarna hitam kelam tidak ada, maka (yang 
terbaik lainnya adalah) kuda yang berwarna merah kecoklatan'^", yang 
memiliki warna semacamnya kuda yang berbeda dari yang 
HR. At-Tirmidzi dari Abu Qatadah'“. 

Kitab MusnadAd-Darimi 'yiga. menyebutkan sebuah riwayat dari Abu 
Qatadah m engenai seorang laki-laki yang meminta saran kepada Rasulullah 


Hadits ini disebutkan oleh Ad-Damiri pada saat ia berbicara mengenai kuda 
pada pembahasan tentang Kehidupan hewan. 

Lihat kitab Al-Lisan (hal.4625). 

Aqrah: Kuda yang memiliki titik putih pada dahinya. Lihat kitab An-Nihayah 
(4/36). 

'** Atsram: Kuda yang memiliki titik putih pada hidung atau bagian atas bibirnya. 
Lihat ]dt 2 ib An-Nihayah (2/196). 

Muhajjal: Kuda yang memiliki warna putih pada kakinya hingga batas tumitnya, 
dan tidak mencapai lututnya. Lihat kitab An-Nihayah (1/346). 

Kumait: Warna di antara hitam dan merah. Lihat kitab An-Nihayah (2/522). 

161 Syiyah: Wama yang berbeda dengan wama yang dimiliki oleh kuda kebanyakan. 
Lihat kitab An-Nihayah (2/522). 

HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Jihad, bab: Hadits mengenai kuda 
yang disarankan (4/203, hadits nomor 1696). At-Tirmidzi berkata, ‘Hadits ini 
termasuk hadits hasan shahih gharib.^ 



s AW, ia berkata, “Wahai Rasulullah, aku berniat ingin membeli seekor kuda, 
bagaim ana ciri-ciri kuda yang harus aku beli?” beliau menjawab. 


4^1 ojjk ^J[p ( 3 ^ (*^ 

>• X y' «K’ X y' 

• T* ^ i 


^Belilah kuda hitam yang memiliki bercak putih di hidungnya dan bercak 
putih pada kakinya kecuali kaki depan sebelah kanan. Atau kuda yang 
berwarna merah kecoklatan yang memiliki warna berbeda dengan kuda 
kebanyakan, niscaya kamu akan memperoleh keberuntungan dan 
selamat. 


Lalu imam An-Nasa'i juga meriwayatkan’^, dari Anas, ia berkata, 
‘Sesuatu yang paling disukai oleh Rasulullah SAW setelah istrinya adalah 
kuda. ’ Dan hadits lain yang diriwayatkan oleh para imam hadits'“, dari Abu 
Hurairah, bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda: 


jjj 


'‘‘‘Kuda itu (digunakan) untuk tiga hal, (yaitu): untuk mencari pahala, 
untuk mencari perlindungan, atau untuk mencari dosa."' Al hadits. 

Hadits ini sangat panjang sekali, namun sepertinya tidak perlu disebutkan 
secara keseluruhan karena hadits ini adalah hadits yang sudah sangat dikenal 
secara vunum. Insya Allah kami akan menjelaskan secara lebih mendalam 


HR. Ad-Darimi pada pembahasan tentang Jihad, Bab: Apa yang disarankan dan 
yang tidak disarank^ dalam memilih atau membeli seekor kuda (2/212). 

HR. An-Nasa'i pada pembahasan tentang Kuda, Bab: Kecintaan terhadap kuda 
(6/217-218). 

HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Jihad, Bab: Kuda itu diniatkan untuk 
salah satu dari tiga hal (2/147), dan Muslim pada pembahasan tentang Zakat, Bab: 
Dosa dan hukuman bagi orang yang tidak mau berzakat (2/681), dan Ibnu Majah, 
Imam Malik pada pembahasan tentang Jihad, dan juga Imam Ahmad dalam kitab 
musnadnya (1/395). 



An-Nahl. 


Ketujuh: Firman Allah SWT, “Pilihan.” Maksudnya, 

kuda-kuda yang diternak atau dipelihara di peternakan. Pendapat ini 
disampaikan oleh Sa’id bin Jubair. Dalam kitab Sunan Ibnu Majah 
disebutkan*^, diriwayatkan dari Ali, ia berkata, ‘Rasulullah S AW melarang 
seseorang untuk menggembalakan ternak sebelum terbitnya matahari, 
beliau juga melarang seseorang untuk menyembelih hewan ternak 
yang sedang menyusui (yang banyak susunya). 

Kata ini juga disebutkan pada ayat; j “Yangpada (tempat 

tumbuhnya) kamu menggembalakan temakmu.”'^^ 

Ibnu Zaid berpendapat bahwa makna dan kata 1 adalah kuda 

yang dipersiapkan untuk begihad. Sedang Mujahid mengartikannya dengan 
kuda yang bagus dan sempurna bentuknya'**. Dan Dcrimah mengatakanbahwa 
maknanya adalah kuda yang cantik, seperti sebutan kepada laki-laki yang 
rupawan Ji-V’. Pendapat ini juga dipilih oleh An-Nuhas'*’. Lalu 

diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ia mengatakan, kata asalnya 

Ul-J* yang artinya kuda yang diberi tanda dengan tanda khusus di 


HR. Ibnu Majah, pada pembahasan tentang Perniagaan, bab: Bertemak (2/ 
744, hadits nomor 2206). ^ ^ ^ * 

Ayat ^selengkapnya: 

J “Dia-lah yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk kamu, 
sebahagiannya menjadi minuman dan sebahagiannya menyuburkan tumbuh-^ 
tumbuhan, yang pada (tempat tumbuhnya) kamu menggembalakan ternakmu.” 


(Qs. An-Nahl [16]: 10). 

'** Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (3/45), dan juga oleh 
Abu Hayan dalam kitab Al Bahr Al Muhiith (2/397). 

Lihat kitab Ma ’an Al Qur'an (1/367). 



wajahnya’^". Pendapa kii diikuti pula oleh Al Kisa'i dauAbu Ubaidah’^’. 

Saya (Al Qurthubi) katakan, * Semua makna yang disebutkan 
diatas dapat menjadi arti lafazh tersebut. Jika dikumpulkan seluruh 
maknanya maka kuda tersebut adalah kuda yang dipelihara, dipersi^kan, 
bagus bentuk tubuhnya, dan di beri tanda agar berbeda dengan yang 
lainnya. 

Abu Zaid mengatakan'^^ bahwa makna asalnya adalah membuat 
suatu. tanda untuk kuda tertentu agar dapat dibedakan dengan kuda 
lainnya yang ada di suatu peternakan. Dan seorang ahli bahasa yang 
bernama Ibnu Faris, menulis dalam bukimya Mujmal: adalah 

kuda tunggangan yang dapat dikendarai. Sedangkan Al Muairij berpendapat 
bahwa maknanya adalah kuda yang diberi tanda dengan besi panas. Dan Al 
Mubarrad mengatakan bahwa makna adalah kuda yang dikenali 

oleh penduduk suatu negeri. Sedang Ibnu Kaisan mengartikan, kuda 
yang warnanya belang-belang. Namun semua makna ini rata-rata sama 
dalam ardan: “tanda pada seekor kuda”. 


Kedelapan: Firman Allah SWT, “Dan binatang-binatang 

ternak” Ibnu Kaisan mengatakan bahwa jika ada yang menyebutkan 
kata jUl maka yang dimaksudkan adalah hewan tertentu, yaitu imta, 
namvm jika ada yang menyebutkan kata maka yang dimaksudkan 


Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam kitab Ma’an Al Qur'an (1/367), 
juga oleh Abu Hayan dalam kitab Al Bahr Al Muhith (2/397, dan juga oleh Ibnu 
Athiyah dalam kitab Al Muharrir Al Wajiiz (3/45). 

Lihat kitab Ma’an Al Qur'an (1/367). 

”2 Nama lengkapnya adalah Sa’id bin Aus bin Tsabit Al Anshari Al Khazraji Al 
Bashri. Seorang ahli bahasa Arab dan ilmu Nahwu, seorang imam penyair yang 
dijadikan panutan dan kata-katanya diambil oleh Abu Al Qasim bin Salam, Amru 
bin Ubaid, Abu Hatim As-Sajistani, dan ulama bahasa lainnya. Sedang ia sendiri 
belajar dari gurunya. Abu Amru bin Ala. Lihat kitab Mu’jam Al Adibba’ (3/375- 
376). 




adalah hewan apa saja yang diternak. 

Al Faira berpendapat, kata ini I 
y ang berbentuk mudzakkar saja, tidak dengan kalimat yang berbentuk 
mu 'armats. Menurut Al Farra kata ^ digunakan untuk seluruh jenis hewan 
ternak, yang bentuk jamaknya adalah 

Sedangkan Al Harawi berpendapat, kata ini dapat digunakan pada 
kalimat yang berbentuk muckakkar, dan dapat digunakan juga pada kalimat 
y ang berbentuk mu 'annats. Menurut Al Harawi kata Vf sebutan 
imtuk hewan ternak tertentu, misalnya unta, sapi, kerbau, kambing, dan yang 
lain-lainny a Namun jika yang disebut hanya saja maka maknanya lebih 

khusus lagi, maksudnya unta. 

D alam kitab Sunan Ibnu Majah disebutkan'”, sebuah hadits yang 
diriwayatkan dari Urwah bin Al Bariqi secara marfu 

li! ^ J jt)' 

jiCili 


^'Unta itu sebuah kemuliaan bagi yang memeliharanya, sedangkan 
kambing itu adalah keberkahan, dan kebaikan selalu tersimpul pada 
ubun-ubun kuda hingga Hari Kiamat nanti.” 

Dan di dalam kitab Sunan Ibnu Megah juga, disebutkan'”, hadits lain 
y ang diriwayatkan dari Ibnu Umar, ia berkata, Rasulullah SAW pernah 
bersabda: 

iSJl SllJl 


HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Perniagaan, Bab: Memelihara ternak 
(2/773, hadits nomor 2305). 

HR. Ibnu Majah pada pembahasan yang sama. Namrm di dalam sanad hadits 
ini ada periwayat yang lemah, yang disepakati kelemahannya oleh para imam hadits. 



''''Domba itu salah satu hewan surga.” 


Dan masih-dari kitab Sunan Ibnu Majah, disebutkan sebuah riwayat 
dari Abu Hurairah, ia berkata, ‘Rasulullah S AW menyuruh para orang kaya 
diantara kami uiUuk memelihara kambing, dan beliau menyuruh para orang 
miskin untukmemehhara unggas’- Lalu Abu Hurai rah menam b ahkan ‘karena 
jika yang memeljhara unggas adalah orang-orang kaya maka artinya Allah 
telah mengizinkan para malaikat-Nya untuk membinasakan daerah yang 
mereka tempati'”. 

Dan masih dan kitab Sunan Ibnu Majah, disebutkan riwayat lain dari 
Ummu Hani, bahwa Nabi S AW pernah bersabda kepadanya: 


14^ jU llip 

^ ^ y’ 

“Peliharalah hewan domba, karena pada hewan domba terdapat 
keberkahan.”'’’^ HR. Ibnu Majah dari Abu Bakar bin Abu Syaibah, dari 
Waqi’, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Ummu Hani. Isnad hadits 
iiii adalah isnad yang shahih. 


KesembUan: Firman Allah SWT, “Dan sawah ladang. ” Kata 

pada ayat ini adalah bentuk mashdar yang dijadikan sebutan untuk 
segala jenis tanaman yang ditanam. Kata ini juga digimakan untuk hal-hal 
yang berkaitan dengan pertanian. Oleh karena itu sebutan pada ayat 

ini mi^akup segala sesuatu yang ditanam, entah itu biji-bijian, sayur-sayuran 


HR. Ibnu Majah pada pembahasan yang sama. Namun di dalam sanadh&AWs, 
ini ada periwayat yang bernama Ali bin Urwah, dan ia adalah perawi yang lemah. 
Dan Ibnu Hibban mengatakan bahwa ia sering memalsukan hadits. Dan di dalam 
sanoi/hadits ini ada periwayat lain yang bernama Utsman bin Abdurrahman, dan ia 
adalah perawi yang tidak diketahui kebenarannya. Dan matan (isi) hadits ini juga 
disebutkan oleh Ibnu Al Jauzi dalam kitab Al Maudhu ’aat (hadits-hadits palsu). 

HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Perniagaan (2/773). Para perawinya 
terpercaya dan isnadnya shahih. 


Surah Aali ‘Imraan J 






atau bibit tanaman untuk dijadikan pqx)honan, ataupun jenis lainnya yang 

tennasuk dalam istilah pntanian dan peikebunan. 


Dalam sebuah hadits disebutkan. 



“Bercocok tanamlah (berbuatlah) untuk duniamu seakan-akan kamu 
akan hidup selamanya^ Dan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh 
Abdullah disebudcan. 


l)I y^\ IJL> l y 


^Tanamkanlah Al Qur'an (dalam dirimu):'''^ Maksudnya, tetapkanlah 
dalam hatima 


Ibnu Al Arabi mengatakan bahwa kata juga dapat bermakna 

penyelidikan, seperti yang disebutkan dalam sebuah hadits: “Namayang 
paling jujur adalah Harits (penyidik).”^’’^ Karena menyeUdiki itu adalah 
sebuah upaya untuk menghasilkan sesuatu, sama seperti upaya seseorang 
untuk mencari rezeki, yang teikadang disebut dengan ^3>JT • 

Adapun jika disebut kata maka maknanya adalah orang yang 

menyalakan api, sedangkan jika yang disebut adalah kata maka 

maknanya busur panah. Bentuk jamak dan kata tadi adalah 

Dan apabila disebutkan “iSU maka artinya orang 

tersebut sedang memperkurus untanya. Mengenai hal ini, ada sebuah riwayat 

dari kisahMuawiyah,yaituketikaiamelihat unta-unta yang kurus, ia batanya: 

‘Apa yai^ telah kalian lakukan dengan unta-untamu’ mereka meiyawab. 


Riwayat ini disebutkan oleh Ibnul Atsir dalam kitab An-nihayah (1/360). 
Riwayat ini disebutkan oleh Ibnul Atsir dalam An-Nihayah (1/360). Lalu 

ia berkata, ‘karena hcn-Us itu nama lain dari berusaha, dan setiap manusia pasti 
akan melakukan usaha, entah itu karena keinginannya sendiri ataupun terpaksa. 
Dalam kitab An-Nihayah Ibnu Al Atsir mengatakan bahwa seakan-akan dengan 



‘Kami menanamnya sewaktu perang Badar.’ Abu Ubaid mengatakan bahwa 
‘yang mereka maksudkan adalah mempericuruskannya.’ Dikatakan, bahwa 
kata dan kata adalah satu bentuk bahasa yang sama. 

Dalam kitab Shahih Bukhari disebutkan'** sebuah riwayat dari Abu 
Umamah Al Bahili, yaitu tatkala ia melihat alat pertanian yang terbuat dari besi 
(sekop, pacul, atau alat bajak) dan alat bertani lainnya, ia mengatakan: Aku 
pernah mendengar Rasulullah S AW bersabda. 


JjJt ^ 


“Tidaklah rumah kaum ini dimasuki kecuali ia didera oleh kehinaan.'”^*^ 

Dita&iikan, bahwa kehinaan yang dimaksud pada hadits ini adalah jika 
seseorang menyibukkan hidupnya hanya untuk bertani dan bercocok tanam 
saja. Al Mahlab menegaskan bahwa makna dari sabda Rasulullah SAW ini 
adalah anjuran untuk meningkatkan derajat hidi^ dan mencari rezeki dengan 
cara yang lebih baik, karena Nabi SAW merasa khawatir apabila ummatnya 
hanya sibuk mengurusi ladangnya saja maka mereka akan melupakan dakwah 
dan jihad di jalan Allah, karena pekerjaan di ladang itu sangat menghabiskan 
waktu dan tenaga. Oleh karena itu mereka dianjurkan untuk tidak selalu 
mengurusi keduniaan mereka, namun juga memperhatikan masalah akhiratnya 
Wallahu a ’lam. 


pertanyaan ini Mu’awiyah sedang mencela mereka yang ikut serta berperang padahal 
mereka biasanya mereka hanya bertani dan bercocok tanam. 

180 Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Al Atsir dalam kitab An-Nihayah (1/360). 
Lalu Ibnu Al Atsir berkata, ‘seakan-akan jawaban mereka itu sebagai balasan dari 
pertanyaan Mu’awiyah yang menyinggung hati mereka.’ Maksud dari ‘Kami 
menanamnya sewaktu perang Badar’ adalah sindiran bahwa mereka telah 
membunuh kakek moyang Mu’awiyah pada perang Badar. 

HR. Bukhari pada pembahasan tentang Pertanian (2/45). 

HR. Bukhari pada pembahasan tentang Pertanian, Bab: Hadits mengenai barang- 
barang bertani yang ditinggalkan begitu saja selesai menggunakannya (2/45). 
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Umar bin Khathab RA juga menganjurkan dalam perkataannya, 
‘Bekeija keraslah kalian, banting tulanglah kalian, namun jangan lupakan 

untuk berlatih menunggang kuda, hingga kahan kalah dan para penggembala 

unta. ’ Intinya, Umar menyuruh rakyamya untuk selalu berlatih menunggang 
kuda dan menggerakkan badan mereka untuk berolah raga, agar pada saat 


p an g gilan jihad berkumandang maka mereka siap imtuk maju ke medan 


perang. 

nalam V\iiihShahih Bvkhari6ain.Vi\2toSlmhihM 
tpntan g keutamaan bercocok tanam**^. Yang berarti bahwa kehinaan yang 
dimaksud oleh Nabi SAW bukanlah perbuatan bercocok tanamnya. 
Yaitu sebuah riwayat dari Anas bin Malik, ia berkata, ‘Nabi SAW pernah 


bersabda. 


olJ» jf ^ <0. jsi-* u-jj 

A. ii oir 


^"Tidaklah seorang muslim bercocok tanam atau menanam tanaman, lalu 
(hasilnya) dimakan oleh manusia, atau burung, atau hewan, melainkan 
setiap hasil yang dimakan itu tercatat sebagai sedekah. 

Para ulama mengatakan bahwa pada ada ayat ini ada empat macam 
jenis har ta yang disebutkan oleh Allah SWT, di mana setiap jenisnya 
oleh beibagai macam kelompok manusia. Yang pertama adalah 


emas dan perak, dimana kedua jenis ini ditransaksikan oleh para pedagang. 
Yang kedua adalah kuda pilihan yang ditransaksikan oleh para penguasa. 
Yang ketiga adalah hewan ternak, yang ditransaksikan oleh pendudvdc kota. 
Dan yang tfralchir adalah sawah ladang, yang ditransaksikan oleh orai^-orang 
di pedesaan (rasatig^**). Oleh karena itu, setiap jenis harta yang disebutkan 

HR. Bukhari dan Muslim pada pembahasan tentang Musagat (keijasama dalam 
hal pengairan sawah). Lihat kitab Al lu'lu' Wal Marjan (2/15). 

lUisatig adalah bentuk jamak dari rastaag, yang maknanya adalah orang-orang 




itu dapat menjadi fitnah bagi setiap kelompok yang mentransaksikannya. 
Adapun para wanita dan anak-anak menjadi fitnah untuk para pemimpin 

keluarga 


Kesepuluh: Firman Allah SWT, “Itulah 

kesenangan hidup di dunia. ” Maksudnya sesriatu yang dapat memberikan 
kesenangan di dunia, namun akhirnya pergi dan tidak kekal. Pada ayat ini 
tersirat perintah untuk berzuhud selama hidup di dunia dan mempersiapkan 
kehidupan akhirat. 

Ibnu Majah dan imam hadits lainnya meriwayatkan'^, dari Abdullah 
bin Umar RA, bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda 




diil ^ ^ 'Ji'i 


“Sesungguhnya dunia itu hanya kesenangan belaka, dan tidak ada 
kesenangan dunia yang lebih baik daripada (memperistri) wanita yang 
shalihah."^ 


Hadits lain meriyebudcan, 

“Zuhudlah selama di dunia, maka Allah akan mencintaimu."^*^ 
M^^siidnya, mengunmgi sedikit kesenangan dunia, seperti harta dan 


hitam dan orang-orang kampung. 

Rastaag adalah bahasa Persia yang telah dimasukkan kedalam bahasa Arab. Lihat 
)dtah Al-Lisan (hal. 1640). 

'** HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Pernikahan, Bab: Sebaik-baik wanita 
(1/596, hadits nomor 1855). 

HR. Ibnu Majah, Ath-Thabrani, Hakim, dan Baihaqi, dari Sahal bin Sa’ad. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Asakir dari Ibnu Umar. Lihat kitab ’ 

Al Kabiir (1/946), dan kitab Ash-Shaghiir (No.960). 
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iff^iM^iilfan y ang melebihi dari kebutuhan. Disesuaikan d^gan sabda Nabi 
SAW, 


iJj\'y, C-ii iSy^ ij (3^ Oi^ 

tlllJ y^\ 4J J jp 


“Anak cucu Adam tidak memiliki hak (kebutuhan lainnya) kecuali 
beberapa perkara berikut ini: rumah untuk ditempati, pakaian untuk 
menutupi aurat, dan sepotong roti (untuk dimakan) serta air (untuk 
diminum).”^^ HR. At-Tinnidzi dari Miqdam bin Ma’dikarib. 

Lalu Sahal bin Abdullah pernah ditanya oleh seseorang, ‘Apakah yang 
dapaf mudah bagi seseorang untuk meninggalkan keduniaannya dan segala 
syahwat y an g menggoda?’ Ia menjawab, ‘Dengan menyibukkan diri 
mengejakan apa yang diperintahkan.’ 


Kesebelas: Firman Allah SWT, y ItJT 2»Tj “Dan di sisi 

Allah-lah tempat kembali yang baik (surga)" Kata yltjT bermakna: 
tempat berpulang. maksudnyajika seseorang pulang dari suatu 

tempat. 

Asal kata adalah OjU, maksudnya huruf wauw diganti dengan 

huruf hamzah, seperti perubahan yang tejadi pada kata jvai- 

Maknaayat ini adalah: Mengild.s rasa ii^inmemiliki keduniaan, karena 
apa yang ada di dunia adalah fana. Lalu berlomba-lomba untuk akhiratnya 
dan mencari tempat di sisi Allah, karena hanya Allah sebaik-baik tempat 
kembali. 


HR. At- Tirmidzi pada pembahasan tentang Zuhud (4/571-572). Dan ia 
mengatakan bahwa hadits ini termasuk hadits hasan shahih. 



Finnan Allah: 


lif ijiil 

£DI3 ^ ^4^- crf 


"Katakanlah: ^Inginkah aku beritahukan kepadamu apa yang 
lebih baik dari yang demikian itu?* Untuk orang-orang yang 
bertakwa (kepada Allah), pada sisi Tuhan mereka ada surga yang 
mengaUr di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya. 
Dan (mereka dikaruniai) istri-istri yang disucikan serta keridaan 
Allah: Dan Allah Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya. ** 
(Qs. Aali ‘Imraan [3]: 15) 


Untuk ayat ini hanya terdapat satu pembahasan saja, yaitu: 

Akhir dari kata tanya pada ayat ini adalah pada kata dan firman 

selanjutnya sebagai jawabannya. Kalimat yang di dahulm oleh kata oi:4i 
adalah khabar muqaddam (predikat yang disebutkan terlebih dahulu), 
sedangkan/m<6/acii3‘nva adalah kalimat yang didahului oleh kata f- yang 

terlihat jelas marfti ’nya (berharakat dhammah). 

Namun ada pula yang berpendapat bahwa akhir dari kata tanya pada 
ayat ini adalah pada kata sedangkan kata * ,f:L adalah khabar yang 

mubtada'nyz. tidak disebutkan. Perkiraan yang seharusnya adalah: Itulah 
surga.. ilJj) 

a " 

Apabila menggunakan penafsiran yang disebutkan terakhir ini 
maka diperbolehkan kata ovSr menggunakan harakat kasrah, sebagai 
badai (kata pengganti yang mengikuti hukum kata sebelumnya) dari 

Namim apabila menggunakan penafsiran pertama hal ini tidak 
diperbolehkan. 





Ibnu Athiyah mengatakan'** bahwa ayat ini dan ayat sebelumnya 
bennakna sama dengan sabda Rasulullah S AW yang menyebutkan, 

cjIJl» J J ^jSl 

^ ^ ^ ^ ^ y ^ y ^ t' y 

y \ .y y ^ y y 

^tJLj ^ 


‘ Wanita itu dinikahi karena empat hal: Karena hartanya, keturunannya, 
kecantikannya, dan agamanya. Pilihlah wanita (yang berpegang teguh 
pada) agamanya, niscaya engkau akan beruntung.'^^ HR. Muslim dan 
para imam hadits lainnya 

Sabda Nabi SAW, “Pilihlah wanita yang memiliki agama” adalah 
contoh imtuk ayat yang sedang kita bahas sekarang ini, sedan^an sabda 
Nabi SAW y ang pertama adalah contoh untuk ayat yang disebutican sebelum 
inL 

Ayat ini ditunmkan sebagai penguat jiwa-jiwa yang ingjn meninggalkan 
keduniaannya dan sekaligus penghibur untuk mereka yang memildi akhirat 
sebagai prioritasnya. Mengenai makna-makna lafazh pada ayat ini 
alharmhdiUgh telah kami samp aikan pada pembahasan tafeir surah Al Bagaiah 
yang lalu. 

Adapun untuk makna , kata ini adalah bentuk/najhdSardan 

kata u»j. Yaitu sebagai makna dari hadits qudsi yang menyebufltan,‘Tatkala 
(calon) penduduk surga telah memasuki surga, AUah SWT bertanya kepada 
mereka: ‘Apakah kalian menginginkan sesuatu untuk ditambahkan? ” 
para penduduk surga menjawab, ‘Wahai Tuhan kami, apakah ada sesuatu 
yang lebih baik dari ini semua? ’ Lalu Allah berfirman, ‘Ridha-Ku 
(terlimpah atas kalian semua), mulai saat ini Aku tidak akan 


'** Lihat kitab Al Muharrir Al Wajiiz (3/49). 

HR. Muslim pada pembahasan tentang Hukum menyusui. Bab: Anjuran untuk 
menikah dengan wanita yang berpegang teguh kepada agamanya (2/1086). 



menghilangkan keridhaan-Ku atas kalian selamanya HR. Muslim”®. 

Dan pada kalimat terakhir dari ayat ini terdapat makna janji dan 
ancaman dari Allah, yaitu dalam firman-Nya, ^Dan Allah 

Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya." 


Firman Allah: 


1153 e/i iSirdl'Gij ojji 

ij 


^ ^ i* - • ^ 


“(Yaitu) orang-orang yang berdoa: *(Ya) Tuhan kami, 
sesungguhnya kami telah beriman, maka ampunilah segala dosa 
kami dan peliharalah kami dari siksa neraka. * (yaitu) orang-orang 
yang sabar, yang benar, yang tetap taat, yang menafkahkan 
hartanya (di jalan Allah), dan yang memohon ampun di waktu 
sahur. ” (Qs. Aali ^Imraan [3]: 16-17) 


Untuk kedua ayat ini, terdapat tiga pembahasan: 

Pertama: Kata di awal kedua ayat ini adalah badai (kata 

pengganti) dari ayat sebelumnya yang menyebutkan: lip ] 

* ..ff . “Untuk orang-orang yang bertakwa (kepada Allah), pada sisi 
Tuhan mereka ada di surga.. ” 

Atau bisa juga sebagai khabar yang marfu ’ dari mubtada ’ yang tidak 
disebutkan. Perkiraan yang seharusnya adalah: merekalah orang-orang yang 
berdoa.. (..OjJjSj ;**). Atau bisa juga mans/iMi» karena bermakna 
pigian. 


HR. Muslim dengan lafazh yang hampir serupa pada pembahasan tentang 
Surga, Bab; Keridhaan atas penduduk surga (4/2176). 


Makna-makna kalimat: '*Tuhan kamr msdcsudnya, wahai 

Tuhan kami 0. 

^^Sesungguhf^a kami telah beriman” maksudnya. Kami 
telah mempercayai semua yang diajaikan kepada kami. 

“Maka ampunilah segala dosa kamf’ maksudnya, 
doa meminta ampunan. 

j11jT4»i1p LiSj “Dan peliharalah kami dari siksa neraka” 
kami telah menguraikan maknanya pada pembahasan tafsir surah Al 
Baqarah. 

“Orang-orang yang sabar” maksudnya, bersabar dan 
me nghindar i diri dari perbuatan maksiat dan keinginan yang penuh 
syahwat”*. Dan ada pula yang berpendapat, bersabar dengan bentuk 
ketaatan. 

“Dan yang benar-" maksudnya, benar dalam melakukan 
suatu perbuatan atau mengatakan suatu perkataan. 

,<jj 5 i 2 j 3 T 3 “Dan yang tetap taaf maksudnya, orang-orang yar« seUdu 

taat. 

“Dan yang menafkahkan hartanya” maksudnya, yang 
bershadaqah di jalan Allah. Dan makna-makna ini telah kami uraikan secara 
lengkap pada pembahasan ta&ir surah Al Baqarah. Inilah krmdisi orang-orang 
yang bertaqwa yang dijanjikan garyaran surga. 


Penafsiran seperti ini dipilih oleh An-Nuhas, ia mengatakan bahwa yang paling 
benar dari makna sabar adalah bersabar dari perbuatan maksiat. Sedangkan Ath- 
Thabari berpendapat, orang-orang yang sabar adalah orang-orang yang bersabar 
untuk selalu berbuat ketaatan kepada Allah SWT, orang-orang yang bersabar untuk 
selalu menghindar dari perbuatan yang diharamkan. Pendapat ini dipilih oleh Ibnu 
Athiyah. Dan pendapat inilah yang paling diunggulkan. Lihat kitab I ’rab Al Qur 'an 
(1/368), dan kitab Jaami ’ Al Bayan (3/139). 



Pam tdama berlainan pendet mengenai makna iinnan Allah 
SWT, ‘■‘‘Dan yang memohon ampun di waktu 

sghur.-'Apas bin Malik berpendapat bahwa mereka adalah orang-orang yang 
meminta ampunan pada sepertiga malam yang akhir. Sedangkan Qatadah 
berpendapat bahwa mereka adalah orang-orang yang mendirikan shalat pada 
waktu tersebut. 

Saya (Al Qurthubi) katakan, ‘Kedua pendapat ini tidak bertentangan, 
karena maknanya dapat digabungkan. Maksudnya, mereka adalah orang- 
orang yang mendirikan shalat dan meminta ampunan pada waktu tersebut. 

Adapun mengenai penyebutan kata secara khusus, karena 

pada waktu itulah semua permintaan ampim diterima dan semua permohonan 
doa dikabulkan. Ada sebuah penafsiran dari Rasulullah S AW pada firman 
Allah SWT mengenai ucapan Nabi Ya’qub kepada anaknya, yaitu ayat yang 
menyebutkan: ^3 “Aku akan memohonkan ampun 

bagimu kepada Tuhanku.”'^^ Beliau mengatakan, ywJ' iUi 3^1 ijj 
“ Ya ’gub AS mengakhirkan doanya hingga akhir malam tiia. HR. At- 
Tlrmidzi. Hadits ini insya Allah akan kami bahas kembali pada pembahasan 
yang akan datang. 

Nabi SAW pernah bertanya kepada malaikat Jibril, "Malam apakah 
yang paling didengarkan (untuk berdoa)?’ malaikat Jibril AS menjawab, 
‘ Yang aku tahu hanyalah bahwa Arsy berguncang setiap waktu sahur. ’ 

Kata ini boleh menggunakan harakat fathah dan boleh juga 
menggimakan sukun Mengenai waktu sahur ini, Az-Zujaj 

mengatakan bahwa waktimya adalah dari bergulirnya malam hingga terbit 
fajar yang kedua. Sedangkan Ibnu Zaid berpendapat, waktu sahur adalah 


Yuusuf[I2];98). 

Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dari Ibnu Mas’ud, dengan lafazh yang 
hampir serupa, yang diriwayatkannya dari Ath-Thabari. Lihat Tafsir Ibnu Katsir 
(4/334). 


Surah Aali ‘Imraan | 





Saya (Al Qurthubi) katakan. Pendapat yang paling benar adalah 
pendapat yang sesuai dengan hadits yang diriwayatkan oleh para imam 
hacUts**^, dari Abu Hurairah, dari Nabi S AW, beliau bersabda. 


j^Sfi 'di J1 >3 

li ^ ?aJ li diljl Ut dUUl U\ ’.Jjij» 

J'ji 3^ J Cr* ?4l)ap{i 


"Allah SWT turun ke langit dunia setiap malam, setelah sepertiga 
malam pertama berlalu, lalu berkata, ‘Aku-lah Raja di-Raja, Aku-lah 
Raja di-Raja. Siapakah yang berdoa (pada saat ini) maka Aku akan 
mengabulkannya. Siapakah yang meminta kepada-Ku maka Aku 
akan memberikannya. Siapakah yang memohon ampunan dri-Ku 
maka Aku akan mengampuninya ?' Itu terus berlanjut hingga terbit 
fajar.’' Lafazh hadits ini dari imam Muslim'”. Pada riwayat lain 
disebutkan "‘‘Hingga subuh bersinar. ” 

Dan penafeiran waktu itu pun masih diperdebatkan, namunyang paling 
diunggulkan adalah pendarat yang berdasarkan atas hadits yaiig disebutkan 
dalam kitab Sunan An-Nasa 'i'”, tafeir yang diriwayatkan dari Abu Hurairah 


HR. Muslim pada pembahasan tentang cara shalat orang yang sedang 
bepergian. Bab: Anjuran untuk berdoa dan berzikir pada akhir malam, dan waktu- 
waktu mustajab (1/522), dan diriwayatkan pula oleh para imam hadits lainnya. 

HR. Muslim pada pembahasan tentang cara shalat orang yang sedang 
bepergian (1/522). 

HR. Muslim dengan lafazh yang hampir serupa pada pembahasan tentang 
cara shalat orang yang sedang bepergian (1/523). Hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Ibnu Majah pada pembahasan tentang Peraturan untuk orang yang menetap, juga 
diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnadnya (2/383). Namun aku tidak menemukan 



dan Abu Sa’id, mereka berkata, Rasulullah SAW pernah bersabda, 
"'‘Sesungguhnya Allah SWT menunggu hingga berlalu separuh malam 
pertama, kemudian memanggil para malaikatnya dan menanyakan, 
‘Apakah ada seseorang yang berdoa yang akan segera aku kabulkan? 
Apakah ada seseorang yang memohon ampun yang akan segera aku 
ampuni? Apakah ada seseorang yang meminta sesuatu yang akan segera 
aku berikan?’," 

Abu Muhammad Abdul Haq mengomentari bahwa hadits ini termasuk 
hadits shahih. Dan hadits ini juga menetapkan segala kemimgkinan dan 
menjelaskan segala kesulitan. Mengenai permasalahan ini, kami telah 
menguraikannya secara lengkap pada buku kami yang beijudul AlAsnaa fii 
Syarhi Asmaa 'illaahil Husnaa Wa Shifaatuhul ‘Ulya. 


Ketiga: Meminta ampunan itu sangat dianjuikan, dan Allah SWT juga 
memuji orang-orang yang mau memohon ampunan kepada-Nya, maksudnya 
dengan menyebut mereka berulang kali dalam Al Qur' an, diantaranya adalah 
pada ayat ini atau juga pada ayat-ayat yang lainnya, seperti firman-Nya: 

""Dan di akhir-akhir malam mereka memohon ampun 

(kepada Allah) 

Anas bin Malik mengatakan bahwa kita diperintahkan imtuk memohon 
ampun pada akhir malam sebanyak tujuh puluh kali.’ Sedang Sufyan Ats- 
Tsauri mengatakan bahw aku pernah diberitahukan sebuah riwayat yang 
menyebutkan bahwa, jika malam telah datang, maka para malaikat akan 
menyerukan panggilan kepada orang-orang yang taat imtuk segera teijaga 
dari tidur mereka, lalu mereka pun terbangun dan melakukan shalat hingga 
waktu sahur tiba. Apabila telah datang waktu sahur maka para malaikat itu 


riwayat ini dalam kitab Sunan Nasai. 
(Qs. Adz-Dzaariyaat [51]; 18). 


kembali danbaseru, ‘Tlimanalmiba-hambaAllahyaiigmamohcmaii^Junan- 
Nya?” lalu orang-orang taat tadi segera meminta ampunan, dan beberapa 
nrang lainny a juga teijaga daii tiduT mereka dan mengikuti jejak orang-orai^ 
taat ta d i, maksudnya melaksanakan shalat malam dan memohon ampunan 

kepada Allah SWT. Lalu pada saat fajar sedikit lagi akan mengintip dari balik 

bumi maka para malaikat itu menyerukan kembali, “Akankah orang-orang 



pun terbangim dari tempat tidur mereka, seperti orang-orang yang mati 
dibang kitkan dari kubur mereka. 


Sebuah riwayat dari Anas menyebutkan, aku pernah mendengar 
Rasulullah S AW bersabda, 


^ :J>' 0! 



^Sesungguhnya Allah berfirman: Ketika Aku hendakmenjatuhkan adzab 
kepada penduduk bumi, ternyata Aku melihat orang-orang yang 
menyemarakkan rumah-rumah-Ku, orang-orang yang saling mencintai 
karena Aku, orang-orang yang melakukan tahajjud, dan orang-orang 
yang memohon ampun di akhir malam, maka Aku hindarkan adzab-Ku 
dari mereka 


Makhul mengatakan bahwa apabila dalam suatuummat ada lima belas 
n rang diantar a mereka yang memohon ampunan kepada Allah SWT sebanyak 
dua puluh lima kali, maka Allah SWT tidak akan menjatuhkan azab yang 


HR. Al Baihaqi pada pembahasan tentang Bagian-bagian keimanan, yang 
diriwayatkan dari Anas. Namun hadits ini sangat lemah sekali, seperti yang 
disampaikan oleh Syeikh Al Albani dalam kitab Dha ’ifAl Jaami ’Ash-Shagiir (2/ 



bes^ kepada ummat tersebut.’ Hal ini dinukil oleh Abu Na’im dari Makhul 
dalam kitabnya^/ Hilyah. 

Nafi mengatakan bahwa pada suatu malam aku bersama Ibnu tJmar 
dan yang lainnya sedang menghidupkan malam kami dengan shalat tahajjud, 
lalu tiba-tiba Ibnu Umar bertanya kepadaku, “Apakah sudah masuk waktu 
sahur?” aku menjawab, “Belum.” Kemudian Ibnu Umar melanjutkan shalatnya. 
Beberapa saat kemudian ia bertanya lagi hal yang sama lalu aku menjawab, 
“Sud^” Lalu ia segera bangkit dari tempat sujudnya dan beristigh&r memohon 
ampim.’*’’ 

Sebuah riwayat dari Ibrahim bin Hathib, dari ayahnya, ia menyebutkan, 
‘Pada suatu saat di waktu sahur aku pernah mendengar seorang laki-laki di 
sisi masjid berdoa, “Wahai Tuhanku, Engkau memerintahkan dan aku menaati- 
Mu, ini adalah waktu sahur maka ampunilah aku.” Kemudian aku melihat ke 
arah wajahnya imtuk mengetahui siapakah orang tersebut, yang ternyata ia 
adalah Ibnu Mas’ud.’^“ 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Riwayat-riwayat ini memmjukkan 
bahwa istighfar yang dimaksud adalah memohon ampiman dengan lisan 
dan tulus sepenuh hati, tidak seperti yang disampaikan oleh Ibnu Zaid, 
ia berpendapat bahwa maksud dari orang-orang yang beristighfar pada 
ayat ini adalah orang-orang yang melakukan shalat subuh beijamaah. 
Wallahu a ’lam. ” 

Luqman pernah berkata kepada anaknya, “Wahai anakku, janganlah 
engkau biarkan ayam jantan mencibirmu, tatkala ia memanggil-manggilmu di 
waktu sahur dan engkau masih tidur.” 

Kata-kata permohonan ampun yang menduduki peringkat paling atas 
adalah lafazh istighfar yang disebutkan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan 


Atsar ini disampaikan oleh Ath-Thabari dalam kitab Jaami ’Al Bayan (3/139). 




oleh Al Bukhari dari Syaddad bin Aus“', dari Nabi S AW, beliau pernah 
bersabda, ^'Kalimat istighfar yang paling utama adalah: 


"Jii. iJbiLj IJ i; > > 

.cjf “yi Si ^ 


Ta Allah, Engkau-lah Tuhanku, tidak ada Tuhan melainkan Engkau. 
Engkau-lah yang menciptakan aku. Aku adalah hamba-Mu, aku 
melakukan segala sesuatu sebatas kemampuanku untuk taat kepada- 
Mu. Aku meminta perlindungan kepada-Mu atas keburukan yang aku 
lakukan. Aku mengakui segala nikmat yang Engkau berikan kepadaku, 
dan aku juga mengakui atas dosa-dosaku (karena tidak bersyukur atas 
nikmat yang Engkau berikan). Maka ampunilah aku, karena tidak ada 
yang mengampuni dosa kecuali Engkau. ’ 

Barangsiapa yang membacanya pada siang hari dengan penuh 
keyakinan, lalu ia wafat pada hari itu Juga sebelum datang sore hari, 
maka ia termasuk penduduk surga. Dan barangsiapa yang membacanya 
pada malam hari dengan penuh keyakinan, lalu ia wafat pada malam 
itu juga sebelum datang pagi hari, maka ia termasuk penduduk surga. 

Riwayat lain disampaikan oleh Abu MuhammadAbdul Ghani bin Sa’id, 
dari Ibnu Lahi’ah, dari Abu Shakhar, dari Abu Mu’awiyah, dari Sa’id bin 
Jubair, dari Abu Ash-Shahba Al Bakari, dari Ali bin Abi Thalib, bahwa 
Rasulullah S AW pernah mengambil tangan Ali bin Abi Thalib dan berkata 
kepadanya: Maukah engkau aku ajarkan kata-kata yang dapat engkau 
ucapkan untuk menghapus dosa-dasamu, walaupun dosa-dosamu itu 


HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Doa-doa, bab: Bacaan yang harus 
dibaca pada pagi hari (4/102). Dan diriwayatkan pula oleh imam lainnya dengan 
lafa^h yang hampir serupa. 



seperti banyaknya jalan yang digunakan oleh para semut, niscaya dosa- 
dosa itu tetap terhapuskan. (Yaitu): 


/cJl Ni ^ 


Ya Allah, tidak ada tuhan melainkan Engkau. Maha Suci Engkau. Aku 
telah melakukan perbuatan buruk, dan aku telah menzhalimi diriku 
sendiri (dengan berbuat seperti itu). Maka ampunilah aku, karena tidak 
ada yang mengampuni dosa kecuali Engkau.'' 


Firman Allah: 


d/u i Jj\j > 'S) ^ ^ iSi 


“Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) melainkan Dia, Yang menegakkan keadilan. Para 
malaikat dan orang-orang yang berilmu Ouga menyatakan yang 
demikian itu). Tak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan 
Dia, Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. ” 

(Qs. Aali*lmraan [3]: 18) 



Untuk ayat ini, terdapat empat pembahasan: 

Pertama: Sa’id bin Jubair mengatakan bahwa sebelumnya, di sekitar 
Ka’bah itu ada tiga ratus enam puluh berhala, lalu ketika ayat ini diturunkan 
berhala-berhala itu tersungkur bersujud kepada Allah. 

Al Kalbi mengatakan bahwa ketika Nabi SAW telah berhijrah ke 
kota Madinah, datanglah dua orang shaleh dari penduduk kota Syam. Pada 
saat dua orang itu melihat kota Madinah, salah satu dari mereka berkata, 




“Betapa miripnya kota ini dengan kota Nabi akhir zaman. Setelah mereka 
bertemu dengan Nabi SAW mereka juga langsung mengenali beliau karena 
telah mengetahui sifat-sifat yang ada pada beliau. Untuk memastikannya 
mereka bertanya, “Apakah engkau yang bernama Muhammad?” beliau 


menjawab, “5ena/:”Lalumereka bertanya lagi,“Apakah engkau yang bernama 

Ahmad?” beliau menjawab, "‘■Benar. ” Mereka lalu berkata, “Kami hanya ingin 
bertanya langsung perihal syahadat, karena apabila anda yang 
memberitahukannya kepada kami maka kami akan segera beriman dan 
mempercayainya.” Rasulullah SAW pun mempersilahkan mereka, 
""Tanyakanlah:' Lalu mereka bercerita, “Kami pernah diberitahukan mengenai 


syahadat yang paling agung yang disebutkan di dalam kitab Allah. Lalu turunlah 
firmanAllahkepadaNabiNya: ijJjlj *^] idj V 

JiUJl i ""Allah menyatakan bahwasannya tidak ada Tuhan (yang 
berhak disembah) melainkan Dia, Yang menegakkan keadilan. Para 
malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga menyatakan yang 
demikian itu)." Lalu kedua orang itu pun mempercayai Rasulullah SAW dan 
bersyahadat menyatakan keislaman mereka^l’ 


Beberapa ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dengan “orang- 
orang yang berilmu” pada ayat ini adalah para Nabi utusan Allah. Sedangkan 
Ibnu Kaisan berpendapat bahwa mereka adalah orang-orang muhajirin dan 
orang-orang anshar. Dan Maqatil berpendapat bahwa mereka adalah orang- 
orang yang beriman dziri kalangan ahlulkitab. Dan terakhir pendapat dari 
As-Suddi dan Al Kalabi, mereka mengatakan bahwa yang dimaksudkan 
adalah semua orang-orang yang beriman. Dan pendapat yang terakhir inilah 
yang paling diunggulkan, karena lebih bersifat umum dalam pemaknaannya. 


Kedua: Dalam ayat ini terdapat dalil mengenai keutamaan ilmu dan 


Lihat kitab Asbabunnuzul yang ditulis oleh Imam Nisaburi (hal.69-70), dan 
juga kitab Al BahrAl Muhith yang ditulis oleh Abu Hayan (2/401-402). 


(^Tafsir Al Qurthubi 



penghormatan yang tinggi terhadap para ulama. Karena kalau saja ada 
seseorang yang lebih terhormat daripada para ulama maka tentu ia akan 
disandingkan namanya dengan nama Allah dan para malaikat-Nya, 
sebagaimana pencantuman nama para ulama pada ayat ini. 

Danmengenai keutamaan dan penghonnatan terhadap ilmu, Allah SWT 
berfirman kepada Nabi-Nya: i flc “Z)an katakanlah, ‘Ya 

Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan Karena kalau 
saja ada sesuatu yang lebih terhormat daripada keutamaan ilmu maka niscaya 
Allah SWT akan memerintahkan Nabi-Nya untuk memohon penambahan 
akan sesuatu tersebut seperti yang diperintahkan kepada beliau untuk meminta 
penambahan ilmu. 

Nabi S AW juga pernah bersabda. 




‘‘Sesungguhnya para ulama itu pewaris dari para Nabi."^'^ Dan beliau 
j uga pernah bersabda. 




'Para ulama itu pemegang amanat Allah terhadap hamba-hamba- 
Nya:’^°^ 


Kedua hadits ini sangat jelas memberikan penghormatan dan keut ama an 
terhadap para ulama, karena posisi mereka dalam agama juga sangat tinggi 
sekali. 


(Qs. Thaahaa [20]: 114). 

HR. Ahmad, Abu Daud, At-Tlrmidzi, Ibnu Hibban, dan Hakim, yang diriwayatkan 
dari Abu Darda. Lihat: kitab Al Jami ’Al Kabir (2/465). 

Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi yang diriwayatkan dari Al Qadhai, dan 
disebutkan juga oleh Ibnu Asakir yang diriwayatkan dari Anas. Lihat: kitab Al 
Jami’ Al Kabir (2/464), dan disebutkan juga dalam kitab Ash-Shaghir (no.5700), 
dan ia mengisyaratkan bahwa hadits ini hadits hasan. 
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Abu Muhammad Abdul Ghani Al Hafizhmeriwayalkan, dari Barakah 

bin Nasyidi (nama sebenarnya adalah Ankal bin Hakarik, namun jika di bahasa 

arabkan menjadi: Barakah bin Nasyith, dan ia adalah seorang penghapal). 
Umar bin Al Mu'ammil menceritakan kepada kami, Muhaimnad bin Abi Al 
Khashib menceritakan kepada kami, Ankal menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan kepada 
kami, dari Abu Ishaq, dari Al Barra, ia berkata, Rasulullah S AW pernah 
bersabda. 


A’ y y 

f ji 's\ 


y y ^ 


^^Sesungguhnya para ulama adalah pewaris para Nabi. Mereka dicintai 
oleh seluruh penduduk langit, dan ikan-ikan di lautan pun akan 
memintakan ampun kepada apabila mereka wafat hingga datangnya 
Hari Kiamat. Dan makna yang sama disebutkan oleh Abu Daud yang 
diriwayatkan dari Abu Darda“’. 


Kedga: Ghalib Al Qaththan bercerita, “Dalam peijalananku berniaga, 
aku singgah dan beristirahat untuk sementara di kota Kufah. Disana aku 
menginap di sebuah penginapan yang dekat dengan kediaman Al A’ masy, dan 
aku pun berkali-kali mengimjungi rumahnya itu. Pada suatu malam, aku 
merapikan segala barang bawaanku karena aku berniat untuk melanjutkan 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Na’im dalam kitab .<4/ Hilyah, dan diriwayatkan 
pula oleh Ad-Dailami, Ibnu Najjar dari Al Barra. Dan hadits ini juga disebutkan 
dalam kitab ^/JaaTn/ ’ Ash-Shaghiir (no.5705), namun penulisnya mengisyaratkan 
bahwa hadits ini hadits yang lemah. Dan lihat juga riwayat ini dalam kitab Al 
Jaami ’ Al Kabiir (2/464). 

Hadits yang hampir serupa maknanya juga disebutkan oleh As-Suyuthi dalam 
kitab Al Jami ’Al Kabir (2/465). 



perjalananku pada esok harinya menuju kota Bashrah. Disaat aku tengah 
sibuk dengan barang-barangku, aku melihat Al A’masy sedang melakukan 
shalat malam, di dalam shalat itu ia membaca ayat: 


> '3j iJi ^ \Jj\^ ^ ^ 

. .jiib vi oi © 


‘‘‘'Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) melainkan Dia, Yang menegakkan keadilan. Para malaikat 
dan orang-orang yang berilmu (juga menyatakan yang demikian itu). 
Tak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana. Sesungguhnya agama (yang diridhai) di 
sisi Allah hanyalah Islam.. ” 

Ia mengangkat tangaimya seraya berdoa, ‘Aku juga menyatakan seperti 
yang Engkau nyatakan, aku mempercayakan pernyataanku ini kepada-Mu, 
sebagai titipan yang aku serahkan kepada-Mu. Dan aku juga menyatakan 
bahwa satu-satunya agama yang diterima disisi-Mu hanyalah agama Islam.” 
Ia mengatakan hal ini berulang-ulang kali. 

Pada pagi harinya, tatkala aku ingin berpamitan kepadanya, aku 
mengatakan bahwa aku mendengar engkau membaca ayat itu, mengapa 
engkau begitu bersemangat dalam berdoa? Padahal sudah setahun aku 
bersamamu dan kamu belum menceritakannya kepadaku, apakah engkau 
mau memberitahukanku apa penyebab semangatmu itu satu tahun lagi? ia 
menjawab, ‘Aku akan memberitahukanmu mengenai alasanku satu tahun dari 
sekarang.’ 

Kemudian setelah ia menjawab demikian ziku segera berdiri dan 
menuliskanjanji itu di depan pintu rumahnya. 

Setelah satu tahun berlalu, aku pun kembali ke kota Kufah dan segera 
menemuinya. Lalu aku menagih janjinya, ‘Wahai Abu Muhammad, setahun 
telah berlalu, katakanlah kepadaku apa yang ingin aku ketahui.’ Ia menjawab, 




‘ Abu Wail menceritakan kepadaku, dan Abdullah bin Mas’ud, ia berkata, 
Rasulullah SAW pernah bersabda, ""Pada Hari Kiamat nanti titipan itu 
akan diberikan kepada orang yang menitipnya. Lalu Allah SWT akan 
berfirman: ‘Hamba-Ku telah mengamanatkannya kepada-Ku, dan Aku 
adalah yang paling berhak untuk menyampaikan amanat. Masukkanlah 
hamba-Ku ini ke dalam surga 

Abu Al Faraj Al Jauzi mengatakan bahwa nama lengkap dari Ghalib Al 
Qaththan adalah GhaUb bin Khaththaf Al Qaththan, ia meriwayatkan hadits 
itudari Al A’masy, dan hadits ini termasuk hadits mu ’dhaP^. 

Ibnu Addi juga menegaskan bahwa kelemahan hadits tersebut sangat 

jelas. 

Namun Ahmad bin Hanbal mempercayainya, ia mengatakan bahwa 
Ghalib bin Khaththaf Al Qaththan itu di atas derajat perawi yang dapat 
dipercaya. Dan ditambahkan lagi oleh Ibnu Mu’in bahwasannya Ghalib Al 
Qaththan adalah perawi yang dapat dipercaya. Bahkan Abu Hatim 
mengatakan, ‘Ghalib Al Qaththan adalah seorang perawi yang jujur dan 
shalih’. 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Sudah cukup kiranya kejujuran dan 
kemampuannya sebagai perawi, dengan diambilnya riwayat-riwayat yang ia 
sampaikan oleh imam Bukhari dan unam Muslim, dan itu lebih dan cukup. 

Dan diriwayatkan pula dari Anas, bahwa Nabi SAW pernah bersabda, 
"Barangsiapa yang membaca, *}] aJ] V amT 

> 'S) ^ V ""Allah menyatakan 


2®* Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/19). 

^®® Hadits mu ’dhal adalah hadits yang dalam sanadnya tidak disebutkan dua 
perawinya secara berturut-turut dalam satu hadits, entah dua perawi yang tidak 
disebutkan itu ada di awal sanad, atau di tengah-tengahnya, ataupun di akhir sanad. 
Lihat kitab Mushthalahul Hadits yang ditulis oleh Syeikh Ibrahim Ad-Dasuki (hal. 
17). 



bahwasanya tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, 
Yang menegakkan keadilan. Para malaikat dan orang-orang yang 
berilmu (juga menyatakan yang demikian itu). Tak ada Tuhan (yang 
berhak disembah) melainkan Dia, Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana’'' ayat ini, pada saat ia beranjak ke tempat tidurnya, maka 
Allah SWT akan menciptakan baginya tujuh puluh ribu malaikat yang 
akan meminta ampun untuknya hingga datangnya hari kiamat. 

Dan diriwayatkan, dari Sa’id bin Jubair, ia mengatakan bahwa 
sebelumnya, di sekitar Ka’bah itu ada tiga ratus enam puluh berhala, setiap 
satu kota di negeri Arab memiliki satu atau dua berhala. Lalu ketika ayat ini 
diturunkan berhala-berhala itu tersungkur bersujud kepada Allah. ’ 


Keempat: Firman Allah SWT, a C.vlll tj '^1 iJl V -Ifi 


•5] ’V' iy^ij Allah menyatakan 


bahwasanya tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, 
Yang menegakkan keadilan. Para malaikat dan orang-orang yang 
berilmu (juga menyatakan yang demikian itu). Tak ada Tuhan (yang 
berhak disembah) melainkan Dia, Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.’’’’ 


Kata bermakna, menjelaskan dan memberitahukan. Seperti 
seorang saksi yang memberikan kesaksiannya di hadapan hakim, maka artinya 
ia sedang menjelaskan dan memberitahukan apa yang dipersaksikannya. 


Az-Zujaj mengatakan, (saksi) itu adalah yang mengetahui sesuatu 

lalu menjelaskannya. Dan makna ayat ini adalah, Allah SWT menunjukkan 
dan menjelaskan kepada manusia tentang keesaan-Nya melalui segala apa 
yang telah diciptakan oleh-Nya. Dan Abu Ubaidah juga mengatakan bahwa 


Kami telah menguraikan secara lengkap mengenai hadits-hadits seperti ini 
sebelumnya. 
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makna adalah memberitahukan dan memiituskan. 

Namun penafsiran ini dibantah oleh Ibnu Athiyah, ia mengatakan^" 
bahwa walaupun diteliti dan ditilik dari berbagai segi, pendapat seperti ini 
tepat tidak dapat diterima. 

Mengenai qiraat, Al Kisa‘i membaca kata jK>\ pada ayat ini 
sama seperti jumhur ulama lainnya, sedangkan kata oj pada ayat 
selanjutnya juga dibaca dengan ^i, berbeda dengan bacaan jumhur^*^. Al 
Mubarrad menambahkan, “Perkiraan posisi yang seharusnya adalah, 
^ ijj ^ ijL kemudian huruf ba' pada kata ilt tidak 

disebutkan, seperti pada ungkapan, (aku menyuruhmu 

kebaikan), namun yang seharusnya adalah “ (aku menyuruhmu 

dengan kebaikan). 


Sedar^kanAlKisa'iberpendjpat, “Hurufalifpadakeduakata itu sama- 

sama berharakat fathah (maksudnya, maknanya, S* V iJf -ai 

oIp of J “Allah bersaksi tidak ada tuhan kecuah Dia dan agama 

(yang diridhai) di sisi Allah adalah Islam.” 

Ibnu Kaisan mengungkapkan alasan lain, ia mengatakan, kata yang 
kedua adalah badai (pengganti) dari kata yang pertama. Karena agama Islam 
itu adalah penafsiran makna tauhid^". 


Lalu Al Kisa'i juga menyampaikan bacaan lain yang diriwayatkan dan 
Ibnu Abbas, yaitu: kata pada ayat ini dibaca (menggunakan harakat 
kasrah), sedangkan kata oj pada ayat selanjutnya dibaca dengan 


Lihat Tafsir Ibnu Athiyah (3/52). 

Lihat Tafsir Ibnu Athiyah (3/52), lihat juga Kitab Ma ’aan Al Qur an (1/369). 
Dan bacaan ini termasuk qira 'ah sab ’ah yang mutawatir, seperti yang disebutkan 
dalam Kitab Al Iqna ’ {116 18), dan Kitab Taqriib An-Nasyr (hal. 100). 
lihat kitab I’rab Al Qur'an (1/370). 

Lihat kitab Al Muharrir Al Wajiiz (3/52), dan lihat juga kitab Al Bahr Al 
Muhith (2/407), dan juga kitab I’rab Al Qur'an (1/370). 



(mengg unakan harakat fathah). Dan Peikiraan posisi yang sehanisnya adalah, 
i&i jJp ot JL^ berhenti sampai disitu, lalu dimulai kembali dari 

kalimat,. iJ' ^ 'A- 

Dan kata dibaca oleh Abu Al Mahallab (salah satu ulama giraat 

Al Qur'an): dan alasannya memberikan harakat fathah di akhir 

kata adalah karena kata itu sebagai haal (keterangan). Namun riwayat lain 
darinya menyebutkarmya dengan menggunakan harakat dhammah, 
maksudnya, 

Syu’bah meriwayatkan, dari Ashim, dari Zirrin, dari Ubai, dari Nabi 
S AW, bahwa beliau pernah membaca: 




'‘‘‘Bahwasanya agama yang diterima disisi Allah adalah agama yang 
hanif bukan agama Yahudi, bukan pula Nasrani, dan bukan pula 
MajusV' 

Namun penck^ ini dibantah oleh Abu Bakar Al Anbari, ia mengatakan 
bahwa bagi orang yang dapat membedakan antara hadits dan ayat, maka ia 
akan dapat melihat denganjelas bahwa sabdaNabi SAW ini adalah penafsiran 
dari beliau. Namun sayangnya sebagian orang menukilkan hadits dan 
meletakkannya ke dalam Al Qur'an. Oleh karena itu, pendapat tadi adalah 
pendapat yang keliru. 

Adapun nashab pada kata adalah karena kata ini sebagai haal 
muakkadah (keterangan yang menegaskan) asma Allah pada firman: 
..ioiT JL^ atau bisa juga menegaskan dhamir muttashil j» pada firman: 

>•31 

Namun Al Farra berpendapat lain, ia mengatakan bahwa nashab pada 
kata adalah karena pemenggalan, yang seharusnya disebutkan adalah 

namun ketika huruf aliflanmya dipenggal maka kata tersebut menjadi 
nashab, seperti pada firman Allah SWT, Ay ''"Dan untuk-Nya- 



lah ketaatan itu selama-lamanya”^^^ Dan diperkuat juga dengan qira 'ah 
yang dibaca oleh Abdullah, yaitu: “ Ja— 

Dan makna u ..s\ \ sendiri adalah adil, maksudnya yang menegakkan 
keadilan. 


Adapun penjelasan mengenai pengulangan pada firman Allah SWT, 
"Tak ada Tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan Dia, Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana adalah, 
syahadat yang pertama yang menjadi pokok pembahasan, sedangkan syahadat 
yang kedua sebagai penjabaran dan yang pertama. 

Sedang Ja’far Ash-Shidiq berpendapat bahwa syahadat yang 
pertama sebagai pentauhidan dan pensifatan, sedangkan syahadat yang kedua 
sebagai penjelasan dan penjabaran, maksudnya, katakanlah, tidak ada tuhan 
(yang berhak disembah) melainkan Dia, Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana. 


Firman Allah: 


. * l 


Tt '7" i" r" ^ 

I ' fT ^ 


^ r'* 


** J* ^ 


“Sesungguhnya agama (yang diridai) di sisi Allah hanyalah Islam. 
Tiada berselisih orang-orang yang telah diberi Al Kitab kecuali 
sesudah datang pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian 
(yang ada) di antara mereka. Barang siapa yang kafir terhadap 
ayat-ayat Allah maka sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya. ” 

(Qs.Aali‘Imraan [3]: 19) 


(Qs. An-Nahl [16]: 52). 



Untuk ayat ini, terdapat dua pembahasan: 

Pertama: Firman Allah SWT, Oj 

'‘‘‘Sesungguhnya agama (yang diridai) di sisi Allah hanyalah Islam." Ab\y 
Al Aliyah mengatakan bahwa kata pada ayat ini bermakna ajaran 

Han ke taatan, se dangkan kata jULiyi bermaknakeimanan. Pendiet ini juga 
diikuti oleh para ahli ilmu Kalam. 

Pada awalnya, sebutan iman dan islam itu adalah dua hal yang berbeda. 
Dalilnya adalah hadits yang mengisahkan pertanyaan malaikat Jibril kepada 
Nabi SAW^**. Namun bisa juga keduanya bermakna sama, maksudnya 
sebutan Islam dapat digunakan untuk makna iman, dan sebutan iman dapat 
digunakan untuk makna Islam. Dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan 
mengenai Abdul Qais^*’. Yaitu pada saat para delegasi itu diperintahkan untuk 
beriman kepada Allah semata. Nabi SAW bertanya kepada mereka, Apakah 
kalian mengetahui makna iman?' mereka menjawab, ‘Allah dan Rasul- 
Nya lebih mengetahui.’ Lalu Nabi bersabda, ‘ (Iman adalah) bersyahadat 
bahwa tiada tuhan melainkan Allah, dan Muhammad utusan Allah, 
mendirikan shalat, membayar zakat, berpuasa di bulan Ramadhan.. 
al hadits.. 

Begitu juga dengan sabda Nabi SAW, 


Hadits kisah malaikat Jibril ini hadits muttafag alaih (yang diriwayatkan oleh 
imam Bukhari dan imam Muslim). Imam Bukhari meriwayatkannya pada 
pembahasan tentang Keimanan, Bab: Pertanyaan malaikat Jibril kepada Nabi SAW 
mengenai iman dsm islam. Sedangkan imam Muslim pada pembahasan tentang 
Ke imanan, Bab: Definisi keimanan dan bagian-bagiannya. Lihat kitab Al-Lu ‘lu ‘ 
Wal Marjan (1/12). 

Abdul Qais adalah salah satu delegasi yang diutus pada saat ‘Aamul Fath 
(tahun terbukanya kembali kota Mekkah untuk umat Islam). Nama lengkapnya 
adalah: Abdul Qais bin Aqsha bin Da’mi, seorang pemimpin kabilah yang berada di 
kawasan Bahrain. Lihat kitab Al Bidayah Wan Nihayah (5/46). 

HR. Muslim pada pembahasan tentang Keimanan (1/47-48). 
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"Iman itu tujuh puluh sekian bagian, dan bagian yang paling rendah 
adalah menyingkirkan duri (dari jalan), dan bagian yang paling tinggi 
adalah ucapan, laa ilaaha illallah (Tiada tuhan melainkan Allah) 

HR. At-Tirmidzi. Dalam riwayat imam Muslim ditambahkan, "Rasa malu itu 
salah satu bagian dari keimanan.'"^^^ 

Atau bisa juga keduanya bermakna samar, maksudnya yang disebutkan 
salah satunya namimyang dimaksudkan adalah yang lainnya, seperti yang 
tegadi pada ayat ini, dimana yang disebutkan adalah kata islam namun makna 
yang tersirat adalah pembenaran akidah. 

Dan di antara makna ini adalah sabda Rasulullah S AW: 

PLJLllj i» 

✓ y' y y' 

""Keimanan adalah meyakini dengan hati, mengucapkan dengan lisan, 
dan mengerjakan rukun-rukunnyaT HR. Ibnu Majah (seperti yang telah 
kami sebutkan sebelumnya). Akan tet^i, makna yang sebenarnya tetap makna 
yang pertama, secara syariat dan pemberitahuan langsung. Adapun makna- 
makna yang lainnyahanya penambahan dan perluasanmaknanya saja Wallahu 
a jam. 




Olc.V' 


HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Keimanan, Bab: Hadits mengenai 
kesempurnaan keimanan, dan mengenai tebal dan tipisnya keimanan di dalam hati(5/ 
10). la mengomentari bahwa h 2 idits ini termasuk hadits hasan shahih. 

HR. Muslim pada pembahasan tentang Keimanan, Bab: Penjelasan tentang 
jumlah bagian keimanan, bagian yang tertinggi, bagian yang terendah, dan keutamaan 
rasa malu bahwasannya ia termasuk bagian dari keimanan (1/63, hadits nomor 
35). 



Kedua: Firman Allah SWT, oIJ ^ ‘5] ij3dJI «Jilii-T Uj 

yLlil ^ '-oiT ^T^iL i; “TlaJn 

berselisih orang-orang yang telah diberi Al Kitab kecuali sesudah datang 
pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara 
mereka. Barang siapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah maka 
sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya." Pada ayat ini Allah SWT 
memberitahukan tentang perselisihan yang teijadi pada ahlulkitab, padahal 
mereka telah diberikan pengetahuan. Mereka melakukannya hanya karena 
kedengkian dan mengharapkan keduniaan semata. Pendapat ini disampaikan 
oleh Ibnu Umar dan ulama laiimya. 


Sebenarnya pada firman ini terdapat tagdim dan ta ’khir (ada kalimat 
yang dimajukan dan diakhiikan)! Peikiraannya adalah, ‘Tiada berselisih orang- 
orang yang telah diberi Al Kitab karena kedengkian (yang ada) di antara 
mereka kecuali sesudah datang pengetahuan kepada mereka. ’ Pendapat ini 
disampaikan oleh Al Akhfasy. 

Muhammad bin Ja’far bin Zubair mengatakan bahwa yang dimaksud 
dengan para ahlulkitab disini adalah orang-orang nasrani, dan ayat ini sebagai 
celaan terhadap orang-orang nasrani Najran.’ Sedangkan Rabi’ bin Anas 
mengatakan bahwa ‘yang dimaksud ayat ini adalah orang-orang Yahudi.’ 

Namun lafazh ahlulkitab adalah umum untuk orang-orang Yahudi 
dan orang-orang Nasrani. Maksudnya, makna firman Allah SWT, 

Cj "‘'Tiada berselisih orang-orang yang telah 
diberi Al Kitab’’’’ mereka berselisih mengenai Muhammad SAW sebagai 
seorang Nabi. 

‘'"'Kecuali sesudah datang pengetahuan 
kepada mereka’’’’ maksudnya, setelah dijelaskan dalam Kitab mereka 
mengenai sifat-sifat kenabian Muhammad SAW dan segala ciri-cirinya. 

Ada juga yang menafsirkan, “Hada berdebat dan berselisih orang-orang 
yang telah diberi kitab Injil mengenai Nabi Isa kecuali setelah mereka 
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diberitahukan bahwa Allah SWT adalah Tuhan satu-satunya, dan bahwa Isa 
adalah hamba Allah dan Rasul-Nya.” 

y vdap iin fuishabviyB. kata karena kata ini sebagai mcff ul min ajlih, 

atau bisa juga sebagai haal dari kata j jJJl. Wallahu a ’lam. 


Firman Allah: 



“Kemudian jika mereka mendebat kamu (tentang kebenaran Islam), 
maka katakanlah: ‘Aku menyerahkan diriku kepada Allah dan 
(demikian pula) orang-orang yang mengikutiku*. Dan katakanlah 
kepada orang-orang yang telah diberi Al Kitab dan kepada orang- 
orang yang ummi: ‘Apakah kamu (mau) masuk Islam?* Jika 
mereka masuk Islam, sesungguhnya mereka telah mendapat 
petunjuk, dan jika mereka berpaling, maka kewajiban kamu 
hanyalah menyampaikan (ayat-ayat Allah). Dan Allah Maha 
Melihat akan hamba-hamba-Nya, ** 

(Qs. Aali ‘Imraan [3]: 20) 


Untuk ayat ini, terdapat dua pembahasan: 


Pertama: Firman Allah SWT, ^ 


“Kemudian jika mereka mendebat kamu (tentang kebenaran Islam), 
maka katakanlah, ‘Aku menyerahkan diriku kepada Allah dan (demikian 
pula) orang-orang yang mengikutiku* " Maksudnya, apabila mereka 
menentangmu dengan kata-kata palsu yang tidak ada dasarnya dan membuat- 
buat (mencari-cari) kesalahan lalu melemparkannya kepadamu, maka 



sandarkanlah semua permasalahanmu itu kepada-Nya Yang membebanimu 
dengan keimanan dan menyuruhmu untuk menyampaikan ajaran-Nya. 

Kata sebenarnya bermakna “wajahku” namun yang dimaksud 

disini adalah “diriku” (menyebutkan bagian sesuatu namun yang dimaksudkan 
adalah keseluruhannya). Contoh penggunaan lainnya terdapat pada sebuah 
hadits yang menguarkan do’a untuk sujud tatkala bertemu dengan ayat sajdah, 
yaitu sabda Rasulullah S AW: 

(O'' 'fl 

4j^j 4Jd j (^JUL) J Jbst-w*» 

^''Wajahku (diriku) bersujud kepada Yang Menciptakannya, dan 

memberikan pendengaran serta penglihatan dengan kekuatan dan 

kekuasaan-Nya. ' 

Dan ada juga yang berpendapat bahwa makna pada ayat ini 
adalah “tujuan atau niat”. Dan kami telah menjelaskan makna ini secara 
mendetail pada pembahasan tafsir surah Al Baqarah. 

Namun pendapat yang diunggulkan adalah pendapat yang pertama, 
karena makna tersebut lebih sering digunakan. Dan penggunaan lafa^h wajah 
untuk mewakili keseluruhan tubuh disini karena wajah adalah anggota tubuh 
yang paling terhormat dan tempat berkumpulnya beberapa indera penting. 

Bahkan beberapa ahli ilmu Kalam menafsirkan kata pada firman 
Allah SWT, “Dan tetap kekal Wajah 

Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaah”^^^ dengan makna 
Dzat-Nya. Dan ada pula yang mengartikan dengan segala perbuatan yang 


HR. Muslim pada pembahasan tentang Tata cara shalat bagi orang-orang yang 
bepergian. Bab: Doa ketika shalat malam dan shalat tahajjud (1/535, hadits nomor 
771), Abu Daud pada pembahasan tentang Sujud, At-Tirmidzi pada pembahasan 
tentang Tata cara shalat jum’at dan do’anya, An-Nasa'i pada pembahasan tentang 
Tathbig, dan Ibnu Majah pada pembahasan tentang Iqamat, serta Ahmad dalam 
Musnadnya (1/95). 

(Qs. Ar-Rahmaan [55]: 27). 



dilakukan oleh Yang Kuasa^^^. 

Adapun kata j-* pada ayat ini berada pada posisi marfu karena 
kata tersebut adalah sambungan dari huruf ta' pada kata ilJiL 1, maknanya, 
orang-orang yang mengikutiku juga menyerahkan diri mereka. Dan 
penyambungan kepada suatu dhamir yang marfu ’ itu diperbolehkan, tanpa 
harus ada ta ‘Md (kata lainnya sebagai penegas) yang memisahkan diantara 
kedua kata tersebut. 

Adapun untuk huruf ya' dhamir yang seharusnya disebutkan pada 
kata jumhur tidak menyebutkannya karena memang diturunkan 

tanpa menggunakem huruf ya'. Sedangkan beberapa ulama, seperti Nafi’, 
Abu Amm, dan Ya’qub, meletakkan hurufya' dhamir itu sesuai sebagaimana 
mestinya^^'*. 




JSTerfMfl; Firman Allah SWT, jf 'AtA ' jlj 

4ii\j LkjJi ^ • j !< jUa Dan 


katakanlah kepada orang-orang yang telah diberi Al Kitab dan kepada 
orang-orang yang ummi: ‘‘Apakah kamu (mau) masuk Islam?” Jika 
mereka masuk Islam, sesungguhnya mereka telah mendapat petunjuk, 
dan jika mereka berpaling, maka kewajiban kamu hanyalah 


Kedua pendapat ini adalah pendapat orang-orang yang sesat. Walaupun kedua 
pendapat ini berbeda kalimatnya namun bermakna sama (kita semua berlindung 
kepada Allah, agar tidak dijadikan seperti mereka). Karena menurut keterangan 
dari ayat-ayat Al Qur'an dan hadits “Wajah Allah” itu adalah kata sebenarnya dan 
bukan kata majaz. Segala apa yang telah ditetapkan Allah SWT maka yang wajib 
kita lakukan adalah mengimaninya, tanpa mengubahnya, tanpa menyiasatinya, tanpa 
penggambarannya, tanpa apapun juga. Diterima sesuai dengan yang disebutkan 
oleh Al Qur'an atau sunnah. Untuk lebih detailnya lihatlah perdebatan antara Ibnul 
Qayyim dengan para ahli ilmu Kalam dalam kitab Mukhtashar Ash-Shawa ’iq Al 
Mursalah Ala Al Jahmiyah wa Al Mu ’aththalah (hal.336). 

Bacaan dengan menggunakan hurufya' termasuk qiraah sab 'ah yang mutawatir 
sebagaimana yang disebutkan dalam kitab Al Iqna ’ (2/626). 





menyampaikan (ayat-ayat Allah). Dan Allah Maha Melihat akan hamba- 
hamba-Nya. ” Maksud dari kalimat .-C iT ]adalah orang-orang Yahudi 
dan orang-orang Nasrani. Sedangkan maksud dari kata adalah orang- 

orang musyrik di negeri Arab saat itu, yang tidak termasuk agama samawi. 

Adapun untuk kata j;? Ath-Thabari dan ulama lainnya 
menafsirkan bahwa kata ini adalah kata tanya yang bermakna penetapan, 
dan diantara makna penetapan ini ada makna perintah, maksudnya, \ Jjihl 
(masuklah kahan kedalam agama Islam). Sedang Az-Zujaj menafsirkan bahwa 
kata jr-lATA ' ini adalah sebuah ancaman^^^ 

Pendapat yang disebutkan terakhir ini sangat baik sekali, karena 
maknanya menjadi, apakah kalian mau masuk Islam atau tidak? Jika mau 
begini., dan jika tidak mau akan seperti ini.. 

Adapun alasan kata ij jiiT menggunakan Ji ’U madhi adalah untuk 
lebih menekankan makna pemberitahuan mengenai hrruiinya hidayah kepada 
mereka. 

t t* 

Dan kata MJl adalah bentuk mashdar dari kata ^ (tanpa 
menggunakan tasydid pada huruf laam), yang maknanya, kamu hanya 
berkewajiban untuk menyampaikan saja. 

Dikatakan, bahwa kewajiban untuk menyampaikan saja itu telah 
i^anasakh (dihapuskan hukumnya) oleh kewajiban berjihad. Namun pendapat 
ini dibantah oleh Ibnu Athiyah, ia mengatakan^^^ bahwa untuk mengemukakan 
pendapat seperti ini harus memiliki pengetahuan tentang sejarah diturunkannya 
ayat, dimana ayat-ayat ini diturunkan pada kisah delegasi Najran.’ Makna 


Penafsiran seperti itulah yang dipilih oleh An-Nuhas dalam kitab Ma ’an Al 
Qur'an (1/374), dan penafsiran yang sama juga disebutkan oleh Ibnu Athiyah 
dalam kitab Al-Muharrir Al wajiiz (3/59). Adapun pendapat Ath-Thabari yang 
mengartikannya sebagai perintah diikuti oleh Abu Hayan, lihatlah kitab Al BahrAl 
Muhith (2/413). 

Lihat kitab Tafsir Ibnu Athiyah (2/59). 
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ayat ini ^HalaVi yang harus kamu lakukan adalah menyampaikan segala apa 
yang telah diturunkan kepadamu, termasuk mengenai jihad dan yang lain 
sebagainya. 


Firman Allah: 


^iijT ^ -^Pa 

L^IjT _j c4a^ ^ 


“Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Allah dan 
membunuh para nabi yang memang tidak dibenarkan dan 
membunuh orang-orang yang menyuruh manusia berbuat adil, 
maka gembirakanlah mereka bahwa mereka akan menerima siksa 
yang pedih. Mereka itu adalah orang-orang yang lenyap (pahala) 
amal-amalnya di dunia dan akhirat, dan mereka sekali-kali tidak 
memperoleh penolong. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 21-22) 


Untuk ayat ini, terdapat tiga pembahasan: 
iV/ta/na; Firman Allah SWT, 

^\lf\ ^ ^ "Sesungguhnya 

orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Allah dan membunuh para 
nabi yang memang tidak dibenarkan dan membunuh orang-orang yang 
menyuruh manusia berbuat ac///.” AbuAl Abbas Al Mubarrad mengatakan 
bahwa dahulu, salah satu kelompok bani Israil didatangi beberapa orang Nabi 
untuk mengajak mereka ke jalan Allah, namun bukannya mengikuti ajaran 
yang disampaikan oleh para Nabi, kelompok itu malah membunuh mereka. 
Lalu setelah itu kelompok bani Israil ini didatangi oleh orang-orang yang 



beriman imtuk mengajak mereka masuk ke dalam agama Islam, namun 
kelompok itu juga membunuh mereka. Kepada kelompok inilah ayat diatas 
diturunkan. 

Ma’qal bin Abi Miskin juga menyampaikan makna yang senada, ia 
mengatakan bahwa (Miulu, beberapa orang Nabi didatangkan kepada bani 
Israil tanpa disertai Kitab suci, namun para Nabi itu dibunuh oleh mereka. 
Lalu diantara mereka £ida sekelompok orang-orang yang ingin berontak dari 
kesesatan dan mengajak mereka untuk berbuat keadilan, namun kalangan ini 
juga dibtmuh oleh mereka^^’. 

Sebuah riwayat dari Ibnu Mas’ud menyebutkan. Nabi S AW pernah 
bersabda, ‘Seburuk-buruk suatu kaum adalah kaum yang membunuhi 
orang-orang yang mengajak mereka kepada keadilan. Seburuk-buruk 
suatu kaum adalah kaum yang tidak menyuruh kebaikan dan mencegah 
kemunkaran diantara mereka. Seburuk-buruk suatu kaum adalah kaum 
yang diajak untuk bertakwa namun mereka berjalan 
meninggalkannya. 

Abu Ubaidah bin Al Jarrah juga meriwayatkan, bahwa Nabi SAW 
pernah bersabda, ^Bani Israil pernah membunuh empat puluh tiga Nabi 
di suatu pagi dalam waktu yang sebentar saja. Dan masih dalam hari 
yang sama, disore harinya mereka membunuh seratus dua belas laki- 
laki yang shalihyang menyuruh mereka berbuat kebaikan dan mencegah 
mereka berbuat kemungkaran dari kalangan mereka sendiri. Mereka 


Atsar ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam kitab Ad-DurrAlMantsur (3/13), 
juga disebutkan oleh An-Nuhas dalam kitab Ma'an Al Qur'an (1/375), dan 
disebutkan pula oleh Ath-Thabari dalam kitab Jaami 'Al Bayan (3/316). 

Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam kitab Al Jaami ’Al Kabiir (2/815), 
yang diriwayatkannya dari Ad-Dailami, dari Ibnu Mas’ud. Riwayat ini juga 
disebutkannya dalam kitab Ash-Shaghiir dan ia mengisyaratkan bahwa hadits ini 
hadits yang lemah. Dan ia juga menyebutkan riwayat lain dari Ad-Dailami dengan 
makna yang hampir serupa, dari Jabir. 
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lah yang disebutkan Allah SWT dalam ayat Hadits ini juga 

disebutkan oleh Al Mahdawi dan ulama lainnya. 


Riwayat lain yang disampaikan oleh Syu’bah^^®, dari Abu Ishaq, 
dari Abu Ubaidah, dari Abdullah, ia berkata, “Dahulu, bani Israil 
pernah membunuh tujuh puluh orang Nabi dalam satu hari. Lalu pada 
sore harinya mereka menggelar pasar sayuran tanpa merasa bersalah 
atau berdosa. 

Jika dikatakan bahwa orang-orang yang dinasehati oleh ayat ini tidak 
pernah membunuh seorang Nabi pun, maka dij awab, “Walaupun mereka tidak 
membunuh seorang Nabi pun namun mereka sama saja dengan para pembunuh 
Nabi itu, karena mereka menyetujui apa yang dilakukan oleh para pembunuh 
itu. Juga, mereka berperang melawan Nabi SAW dan para sahabatnya, dan 
tentu saja dengan berperang itu mereka memiliki niat untuk membunuh 
Nabi.’ Allah SWT berfirman: 


“Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (Quraisy) memikirkan daya 
upaya terhadapmu untuk menangkap dan memenjarakanmu atau 
membunuhmu."^^^ 


Kedua: Ayat ini menunjukkan bahwa menyuruh pada kebaikan dan 
melarang berbuat kemungkaran itu telah diwajibkan pada ummat-ummat 
terdahulu, dan memang itulah salah satu kegunaan ajaran dan risalah yang 
dibawa oleh para Nabi. 

Al Hasan meriwayatkan. Nabi SAW pernah bersabda. 


Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam kitab tafsirnya (1/355). Namun 
jumlah yang disebutkan dalam kitab ini adalah seratus tujuh puluh laki-laki, bukan 
seratus dua belas laki-laki. 

22® Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitab Al Muharrir Al Wajiiz (3/ 
60). 

22'(Qs. AlAnfaal[8]:30). 



''Barangsiapa yang menyuruh orang lain untuk berbuat kebaikan dan 
melarang orang lain untuk berbuat kemungkaran, maka ia adalah 
khalifah Allah di muka bumi, khalifah Rasul-Nya, dan khalifah Kitab- 
Nya:'^^^ 

Dan sebuah riwayat dari Darrah binti Abi Lahab, ia pemah berkata, 
“Pada suatu hari, ada seorang laki-laki yang datang kepada Nabi S AW tatkala 
beliau berada di atas mimbarnya, orang tersebut bertanya, ‘Wahai Rasulullah, 
ba gaimana ciri-ciri manusia terbaik?’Nabi SAW menjawab, '(Manusiayang 
terbaik adalah) yang paling keras usahanya untuk menyuruh manusia 
lainnya berbuat kebaikan dan melarang berbuat keburukan, dan yang 
paling bertagwa kepada Allah, dan yang paling mempertahankan tali 
silaturrahimnya. 


Hal ini juga disebutkan di dalam Al Qur' an, Allah SWT berfirman, 

. M ^ X ^ •'f’ f ' ' 


'Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan, sebagian dengan 


Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam kitab A/ Jaami ’Al Kabiir (4/171), 
yang diriwayatkan dari Ad-Dailami, dari Tsauban. Lafazhnya adalah: “Barangsiapa 
yang mengajak pada kebaikan dan mencegah kemungkaran, maka ia adalah 
khalifah Allah di muka bumi, ia juga khalifah Kitab-Nya, dan ia juga khalifah 
Rasul-Nya.” 

Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi yang diriwayatkan dari Ahmad, dein 
disebutkan pula oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabiir dari Darrah binti Abi 
Lahab, dan lafazhnya adalah, ''Manusia yang terbaik adalah manusia yang paling 
menghafal dan mengerti Kitab Allah, manusia yang paling mengerti mengenai 
agama Allah, manusia yang paling bertagwa, manusia yang paling berusaha 
untuk mengajak manusia lainnya pada kebaikan, dan melarang mereka berbuat 
kemungkaran, dan manusia yang paling menjaga tali silaturrahimnya.” Lihat 
kitab Jaami' Al Hadits (4/87). 


sebagian yang lain adalah sama, mereka menyuruh membuat yang 
mungkar dan melarang berbuat yang makruf Namiin kemudian Al 
Our'anjuga menyebutkan finnanAlli^ SWT: 

“Dan orang-orang yang 
beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka (adalah) menjadi 
penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) 
yang makruf, mencegah dari yang mungkar Apa yang diajak dan apa 
yang dicegah itulah yang dapat membedakan antara orang-orang mukmin 
dan orang-orang munafik. Hal ini menunjukkan bahwa sifet yang paling khusus 
yang dimiliki orang-orang mukmin adalah menyiuuh pada kebaikan dan 
melarang kemungkaran. Dan yang paling besar bebannya untuk melakukan 
hal ini dipikul oleh para da’i dan para pejuang. 


Kemudian juga, sesungguhnya menyuruh kepada kebaikan itu tidak 
selalu pantas untuk dilakukan oleh setiap orang, yang pantas melakukannya 
adalah para pemimpin dan para penguasa, karena ditangan merekalah 
ditetapkannya keputusan, misalnya menghukum seseorang, entah itu dengan 
memenjarakannya, atau membuangnya di tempat terpencil, atau 
menghukumnya dengan hukuman yang ringan, dan lain sebagainya. 


Oleh karena itu setiap negeri harus menunjuk seseorang yang shalih, 
yang kuat, yang luas pengetahuan agamanya, yang dapat dipercaya, yang 
dapat menyuruh orang lain untuk berbuat kebaikan, dan juga dapat memberikan 


hukuman bagi orang yang berbuat keburukan dengan cara yang baik dan 
tidak berlebih-lebihan. Allah SWT berfirman: 

^ '"(yaitu) orang-orang 

yang jika Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi, niscaya 


mereka mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, dan menyuruh 


(Qs. At-Taubah [9]: 67). 
(Qs. At-Taubah [9]: 71). 




(orang lain) berbuat yang makruf serta mencegah dari perbuatan yang 
mungkar. 


Ketiga: Adapun untuk orang yang ingin melarang berbuat keburukan, 
Ahlussunnah berpendapat bahwa orang tersebut tidak disyaratkan harus 
memiliki sifat adil. Berbeda dengan pendapat ahlul bid’ah yang mensyaratkan 
seorang yang mau merubah orang lain atau mencegahnya dari perbuatan buruk 
maka ia harus seorang yang adil. Namim pendapat ini tidak benar, karena 
keadilan tidak diiiiiliki oleh seluruh tiianusia, sedari^canperiritahiititukmenyuriih 
kepada kebaikan dan melarang dari keburukan adalah perintah untuk seluruh 
manusia. 

Adapun pegangan dan sandaran mereka terhadap firman Allah SWT, 
1 ‘^^Mengapa kamu suruh orang lain 

(mengerjakan) kebaikan, sedang kamu melupakan diri (kewajiban) mu 
sendiri dan firman Allah SWT, ^V C ^ 

'"Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa 
yang tiada kamu kerjakan. Atau ayat-ayat yang semacarrmya. Dikatakan 
kepada mereka bahwa semua itu adalah perbuatan tercela, bukan melakukan 
perbuatan itu yang dilarang, dan bukan atas pencegahan terhadap orang lain 
untuk berbuat kemungkaran. Dan tentu saja bahwa orang yang melarang 
sesuatu namun ia berbuat apa yang dilarangnya adalah orang yang lebih buruk 
daripada orang yang melarang sesuatu dan ia sendiri mencontohkan dengan 
tidak melakukarmya. Untuk lebih jelasnya silahkan membaca pembahasan 
tafsir mengenai ayat tersebut, dalam firman Allah SWT, 

"Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaikan.'’'^^^ 



(Qs.AlHajj [22]: 41). 
(Qs. Al Baqarah [2]: 44). 
(Qs. Ash-Shaff [61]: 3). 
(Qs. Al Baqarah [2]: 44). 


Keen^at: Para ulama bersepakat dengan apa yang disampaikan oleh 
Ibnu Abdil Barr, bahwa apabila ada suatu kemungkaran maka diwajibkan 
bagi orang yang mampu merubahnya untuk merubahnya dan menghentikan 
kemungkaran itu. 

Ad^un jika dengan merubah kemungkaran itu ia akan disalahkan atau 
dicaci oleh orang lain, namim cacian itu tidak sampai menyakitinya, maka 
seharusnya hal tersebut tidak mencegahnya untuk merubah kemungkaran itu. 
Namun apabila ia tidak sanggup untuk merubah kemungkaran itu dengan 
usahanya, maka ia boleh merubahnya secara lisan. Dan apabila dengan lisan 
pun kemungkaran itu tetap tidak dirubahnya maka ia hanya cukup berdoa 

dengan hatinya saja. Tidak lebih dan itu. 

Banyak sekali hadits-hadits yang menekankan perintah untuk menyuruh 
orang lain agar berbuat kebaikan dan melarang mereka berbuat kemungkaran, 
namun semua hadits-hadits ituji^a mengikat perintah ini dengan kemampuan. 

Al Hasan mengatakan bahwa yang harus dilakukan oleh lisan terfiadap 
seorang mukmin itu hanyalah menyarankannya saja, sedangkan terhad^ orang 
yang bodoh dengan mengajarkarmyx Adapun jika orang-orang tersebut sudah 
mengangkat pedang atau tongkat atau melakukan perlawanan lainnya maka 
orang tersebut tidak perlu berbuat apa-apa. 

Ibnu Mas’ud menegaskan, “Seorang muslim yang melihat kemungkaran 
dan tidak sanggup untuk merubahnya, cukuplah kiranya dengan 
memberitahukan dan mengadukan hal itu kepada Allah SWT melalui hatinya, 
maksudny a bahwa ia membenci hal itu.” 

Ibnu Lahi’ah meriwayatkan, dari Al A’raj, dari Abu Hurairah, ia berkata, 
“Rasulullah S AW pernah bersabda, 

'Seorang mukmin tidak boleh menghinakan dirinya sendiri." Lalu 
para sahabat bertanya, ‘Wahai Rasulullah, bagaimana seorang 



mukmin dapat menghina dirinya sendiri?’RasijlullahSAW menjawab, ‘‘(Yaitu) 
dengan menentang sesuatu (kemungkaran) yang tidak dapat ia 
tanggulangi 

Saya (Al Qurthubi) katakan, “Adapun sanad hadits yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Majah adalah, dari Ali bin Zaid bin Jad’an, dari Hasan, dari Jundub, 
dari Hudzifah, dari Nabi S AW. Namun ada yang menyebutkan kedua riwayat 
itu lemah. 


Dan diriwayatkan dari beberapa sahabat Nabi SAW, apabila ada 
seseorang yang melihat kemungkaran namun ia tidak mampu untuk merubah 
kemungkaran itu, maka ia hanya diharuskan untuk menyebut: iJL» u! 

Apabila ia telah menyebutkannya sebanyak tiga kali maka ia telah 
terlepas dari kewajiban untuk merubahnya.” 


Ibnu Al Arabi berkata, “Kebanyakan ulama berpendapat bahwa orang 
yang mengharapkan sirnanya suatu kemvmgkaran namun khawatir terlukai 
atau terbunuh, maka orang tersebut dibolehkan untuk tidak bertindak sesuatu. 
Walaupun ia juga tetap disarankan untuk mengambil resiko dengan berusaha 
menghadapi tantangan yang berbahaya itu. Pendapatku, kalau orang tersebut 
telah ikhlas berniat untuk menghilangkan suatu kemungkaran, maka ia tidak 
perlu memperhatikan adanya bahaya atau tidak^'*'. 


Saya (Al Qurtliubi) katakan, “Pendapat Ibnu Al Arabi ini bertentangan 
dengan ijma’ yang disebutkan oleh Abu Umar, bahwa ayat dialas menunjukkan 
hukum pembolehan menyuruh kebaikan dan melarang kemungkaran dengan 
memperhatikan adanya bahaya yang akan menimpanya atau tidak. Dan Allah 


A- ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ J! 2 

SWT juga berfirman: siAjU»! l. ‘Dan 


HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Fitnah, bab: Keterangan mengenai 
firman Allah SWT, ..liwiji 15^ ^.jjl “//a/ orang-orang yang 
beriman, jagalah dirimu..” (2/1332), dan diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi pada 
pembahasan tentang Fitnah (4/523), juga oleh Ahmad dalam Musnadnya (5/405). 

Lihat kitab Ahkam Al Qur 'an (1/266-267). 
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suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari 
perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa 
kamu’,"’’^*^ Tentu kesabaran yang dimaksud dalam ayat ini adalah, 
memperhatikan dan bersabar atas bahaya yang dapat menimpanya. 


Kelima: Para imam hadits meriwayatkan sebuah hadits, dan Abu 
Sa’id Al Khudri, ia berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda. 


jiJ 0^ Ajcij jii <i)U 


0 J 

y ^ ^ 


'Barangsiapa diantara kamu melihat kemungkaran, maka ubahlah 
kemungkaran itu dengan tangan (kekuasaan) nya. Apabila ia tidak 
mampu (karena tidak memiliki kekuasaan), maka ubahlah dengan 
lisannya. Namun apabila ia juga masih tidak mampu, maka ia dapat 
melakukannya dengan hatinya (yaitu membenci kemungkaran itu dan 
berdoa agar segera hilang), dan itulah (kondisi) iman yang paling 
lemah’, 

Para ulama mengatakan bahwa menyuruh kebaikan dengan tangan itu 
diwajibkan untuk para pemimpin dan penguasa, sedang menyuruh dengan 
lisan itu diwaj ibkan untuk para ulama, dan penggunaan hah han>^ untuk orang- 
orang awam dan masyarakat biasa. 


(Qs. Luqmaan [31]: 17). 

HR. Muslim pada pembahasan tentang Keimanan, Bab: Penjelasan bahwa 
melarang kemungkaran itu bagian dari iman.. (1/69), diriwayatkan juga oleh Abu 
Daud pada pembahasan tentang Peperangan besar (4/123), juga oleh At-Tirmidzi 
pada pembahasan tentang Fitnah (no.2263), juga oleh Ibnu Majah pada pembahasan 
tentang fitnah (no.4013), juga oleh Ahmad dalam Musnadnya (3/20), dan 
diriwayatkan pula oleh Malik, An-Nasa'i, dan Ibnu Hibban. Lihat kitab .<4/ Jaami 
Al Kabiir (4/818). 



Apabila dengan hanya lisan saj a sebuah kemungkaran dapat dihentikan, 
maka sebaiknya dengan lisan terlebih dahulu. Namun jika tidak, maka dengan 
memberikan hukuman yang dapat membuat jera, atau bila perlu diperbolehkan 
dengan menggunakan hukuman mati. Akan tetapi sekiranya dengan 
hukiunan yang dapat membuat jera saja sudah cukup maka tidak perlu 
lagi ada hukuman mati. Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT, 


tf-f * •'T 


i'** * 


“Maka perangilah golongan yang 
berbuat aniaya itu sehingga golongan itu kembali kepada perintah 


Allahr^** 


Oleh karena itu, para ulama berpendapat bahwa apabila ada seseorang 
yang membunuh seorang shaiP'*^ (orang yang zalim) yang mengancam jiwanya, 
atau hartanya, atau harta orang lain yang ada pada dirinya, atau jiwa orang 
lain, maka ia tidak akan dihukum gishash atau hukuman lainnya. Maksudnya, 
jika Zaid melihat Umar sedang merampas harta milik Bakar, maka Zaid 
berkewajiban untuk membela Bakar, apabila ia melihat Bakar tidak mampu 
untuk mengatasinya atau tidak ridha terhadap perilakunya. Bahkan bebempa 
ulama mengatakan, jika perlu dihukum gishash (terhadap shait) maka kami 
akan melakukannya. 

Dikatakan bahwa suatu negeri akan terhindar dari segala bahaya dan 
musibah, apabila penduduknya memiliki empat perkara, pertama: Seorang 
pemimpin yang adil yang tidak berbuat zalim. Kedua: Seorang ulama yang 
meniti jalan hidayah. Ketiga: Orang-orang yang dituakan yang menyuruh 
kepada kebaikan, melarang kemungkaran, mengajak penduduk disana untuk 
selalu menuntut ilmu dan mempelajari Al Qur' an. Keempat: Para wanita yang 
menutupi aurat mereka dan tidak berhias dan bersolek seperti para wanita 
jahiliyah. 


(Qs. Al Hujuraat [49]: 9). 

Shail adalah orang zalim yang senang melukai orang lain atau berbuat sesuatu 
yang melampaui batas terhadap orang lain. Lihat: kitab Lisan Al Arab (hal.2S28), 
juga kitab Al Iqna fi Hill Alfazh Abi Syuja’ (2/199). 


Keenam: Diriwayatkan dari Anas bin Malik, ia berkata, Rasulullah 
S AW pernah ditanya oleh para sahabat, ‘Wahai Rasulullah, kapankah kita 
tidak diharuskan untuk menyuruh kebaikan dan melarang kemungkaran?’ 
beliau menjawab, 

jj j J jU *j J ^J dlil' 

"Tatkala anak-anak kecil menjadi penguasa, orang-orang dewasa 
melakukan hal-hal yang keji, dan orang-orang hina memiliki ilmu.'^^^ 
HR. IbnuMajah. 

Mengenai penafsiran sabda Rasulullah SAW “Dan orang-orang 
hina memiliki ilmu''’ Ibnu Zaid mengatakan bahwa apabila ilmu yang 
dimilikinya itu sesat dan menyesatkan. Insya Allah kami akan menjelaskannya 
lebih mendetail lagi pada pembahasan tafsir surah Al Maa' idah, dan surah- 
surah lainnya. 


Firman Allah: 


* { 


(Jl (Ji y 

I A'" '\ fvA 


“Tidakkah kamu memperhatikan orang-orang yang telah diberi 
bahagian tersendiri yaitu Al Kitab (Taurat), mereka diseru kepada 
kitab Allah supaya kitab itu menetapkan hukum di antara mereka; 
kemudian sebahagian dari mereka berpaling, dan mereka selalu 
membelakangi (kebenaran).” {Qs. ‘Imraan [3]: 23) 


Untuk ayat ini, terdapat tiga pembahasan: 

Pertama: Ibnu Abbas mengatakan bahwa sebab diturunkannya ayat 


HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Fitnah (2/1331, hadits nomor 4015). 


I Tafsir Al Qurthubi 



ini adalah; Suatu ketika Rasulullah S AW mendatangi Bait al Midras tempat 
berkumpulnya orang-orang Yahudi, lalu beliaumengajakmereka untuk kembah 
kepada ajaran Allah. Berkatalah Nu’aim bin Anmi dan Al Harits bin Zaid, 
“Agama apa yang engkau bawa wahai Muhammad?” Nabi S AW menjawab, 
""Aku berdiri diatas millah (agama yang dibawa oleh) Ibrahim.’’" Lalu 
mereka berkata, “Sesungguhnya Ibrahim itu termasuk orang Yahudi.” Nabi 
SAW menjawab, Marilah kita periksa di dalam Kitab Taurat (kitab suci 
umat Yahudi), karena Kitab tersebut dapat diterima oleh kami dan dapat 
diterima pula oleh kalian.’’’’ Namun mereka menolak ajakan Nabi SAW, 
lalu diturunkanlah ayat ini^^’. 

An-Nuqasy me ngatakan bahwa ayat ini diturunkan pada sekelompok 
orang Yahudi yang mengingkari kenabian Muhammad SAW, lalu Nabi 
SAW berkata kepada mereka, 

✓ ^ 

14^ t>\ Jl ' 
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“Marilah kita lihat Kitab Taurat (yang menjadi acuan kalian)! Di dalam 
Kitab itu disebutkan sifat-sifatku.’’’’ Namun mereka menolak ajakan Nabi 
SAW, dan diturunkanlah ayat ini. 

Untuk qiraat, jumhur ulama membaca kata dengan 

me ng gunakan harakatfathah pada huruf ya', sedang Abu Ja’far Yazid bin 
Al Qa’qa’ membacanya dengan menggtmakan harakat dhammah 
pada huruf)^ Namun bacaan yang lebih diunggulkan adalah bacaan yang 
pertama, dalilnya adalah firman Allah SWT, 

"■fAllah berfirman): ‘Inilah kitab (catatan) Kami, yang menuturkan 
terhadapmu dengan benar 

Lihat kitab Asbabunnuzul karya Abu Al Hasan An-Nisaburi (hal.70), dan juga 
kitab Tafsir Ibnu Athiyah (3/62). 

Bacaan ini termasuk qiraah sab 'ah yang mutawatir, seperti yang disebutkan 
oleh Al Ja 2 ari dalam kitab Taqrib An-Nasyr (hal. 100). 

(Qs. Al Jaatsiyah [45]: 29). 



Surah Aali ‘Imraan J 



Keffu"" Pada ayat ini terdapat perintah bahwa seorang yang zalim harus 
dilaporkan dan dihad^kan ke hadapan seorang hakim yang adil, karena hakim 
tersebut lebih mengetahui apa yang seharusnya ditetapkan berdasarkan Kitab 
Allah. Apabila orang tersebut tidak memenuhi panggilan dari hakim, maka 
hakim tadi berhak untuk memberi pelajaran dan hukuman yang sesuai kepada 
orang tersebut. 

Hukum seperti ini berlaku di negeri kami, Andalusia (sekarang Spanyol), 
di negeri Maghrib (Maroko), dan di negeri-negeri lainnya, namun hukum ini 
tidak berlaku di beberapa tempat, seperti negeri Mesir, dan negeri-negeri 
lainnya. 

Dan hukum yang kami sampaikan ini dijelaskan di dalam Al Qur'an 
pada surah An-Nur, yaitu firman Allah SWT, 




“Dan apabila mereka dipanggil kepada Allah dan Rasul-Nya, agar Rasul 
menghukum (mengadili) di antara mereka, tiba-tiba sebagian dari mereka 
menolak untuk datang. Tetapi jika Keputusan itu untuk (kemaslahatan) 
mereka, mereka datang kepada Rasul dengan patuh. Apakah (ketidak 
datangan mereka itu karena) dalam hati mereka ada penyakit, atau 
(karena) mereka ragu-ragu ataukah (karena) takut kalau-kalau Allah 
dan rasul-Nya berlaku zalim kepada mereka? Sebenarnya, mereka Itulah 
orang-orang yang zalim. 

Az-Zuhri meriwayatkan, dari Al Hasan, bahwa Rasulullah S AW pernah 
bersabda. 


(Qs. An-Nuur [24]; 48-50). 



^Barangsiapa mengajak lawannya menemui seorang hakim muslim, 
namun orang tersebut menolak ajakan tersebut, maka ia adalah orang 
zhalim, dan ia tidak berhak diberikan apapun 

Ibnu Al Arabi mengatakan^^^ bahwa hadits ini hadits bathil.’ Memang 
kalimat yang menyebutkan “Maka ia adalah seorang yang zalim” ini kalimat 
yang benar, namvm kalimat terakhir yang menyebutkan “Dan ia tidak berhak 
diberikan apapun” ini tidak benar. Apabila di artikan “Orang tersebut tidak 
berada dijalan yang benar” maka itu dapat dibenarkan. 

Ibnu Khuwaizimandad Al Maliki mengatakan bahwa bagi orang 
yang dipanggil untuk menghadap seorang hakim, wajib baginya untuk 
memenuhi panggilan tersebut. Kecuah ia mengetahui bahwa hakim tersebut 
adalah hakim yang fasik (yang tidak bersandarkan atas Al Qur'an dan 
surmah). Atau juga ia mengetahui bahwa hakim tersebut memusuhi dan 
hanya berpihak pada salah satu dari mereka saja.’ 


Ketiga: Di dalam ayat ini juga terdapat dalil bahwa syariat yang dibawa 
oleh Nabi-Nabi sebelum Nabi Muhammad S AW, adalah syariat kita (kaum 
muslimin) juga, kecuali telah diketahui bahwa hukum yang ada dalam syariat 
tersebut telah (^nasakh. 

Oleh karena itu, kita diwajibkan untuk menghukumi sesuatu dengan 
melihat syariat para Nabi sebelumnya. Insya Allah mengenai hal ini kami akan 


Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi ^'Barangsiapa yang mengajak seseorang 
ke hadapan seorang hakim, namun orang tersebut menolak untuk melakukannya, 
maka ia adalah seorang yang zalim.” Yang diriwayatkan dari Abu Daud dalam 
kitab Al Maraasil, dan Baihaqi dari Hasan secara mursal. Lihat kitab Jaami ’ul 
Ahaadits (6/380). 

Lihat ViSsA) Ahkam Al Qur'an (3/1391). 


membahasnya lebih lanjut pada pembahasan yang akan datang. 

Adapun mengenai isi dari Kitab Taurat sendin, kita tidak perlu untuk 
membacanya dan menjalankan apa yang di ajarican di dalamnya, karena Kitab 
Taurat yang masih ada sekarang ini sudah tidak dapat di percaya lagi, 
Hilfarp nalcan isi dari Kitab tersebut telah dirubah dan diganti-ganti. Adapun 
apabila kita meyakini ada sesuatu di dalamnya yang belum dirubah atau 
diganti, maka kita diperbolehkan untuk membacanya. 

Contoh dari yang terakhir ini adalah yang dikatakan oleh Umar 
kepada Ka’ab, “Apabila kamu mengetahui bahwa Kitab itu masih asli seperti 
yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi Musa bin Imran, maka bacalah 
Kitab itu.” Dan Rasulullah SAW sendiri juga membacanya, karena beliau 
mengetahui apa s^a yang belum dirubah dan Kitab tersebut. Oleh karena itu. 
Nabi SAW mengajak mereka (orang-orang Yahudi tadi) untuk melihat apa 
yang Hikatakan oleh Kitab Taurat dan menetapkan sesuatu darinya. Insya 
Allah kami akan menguraikan hal ini lebih jelas lagi pada pembahasan surah 
Al Maa'idah, dan kami juga akan menyampaikan beberapa hadits mengenai 
hal tersebut. 


Firman Allah: 






“Hal itu adalah karena mereka mengaku: *Kami tidak akan 
disentuh oleh api neraka kecuali beberapa hari yang dapat 
dihitung*. Mereka diperdayakan dalam agama mereka oleh apa 
yang selalu mereka ada-adakan. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 24) 


Untuk ayat ini hanya terdapat satu pembahasan saja, yaitu: 

Ayat ini mengisyaratkan penghindaran dan keberpalingan orai^-orang 



Yahudi, mereka telah diperdayakan oleh diri mereka sendiri. Banyak sekali 
contoh-contoh isyarat ini dalam Al Qur' an, contoh laiimya adalah firman Allah 
SWT, '^Kami ini adalah anak-anak Allah dan 

kekasih-kekasih-Nya.”^^^ 

Adapun mengenai ucapan mereka yang dicantumkan dalam ayat ini, 
jliT ^ '■'■Kami tidak akan disentuh oleh api neraca.” Alhamdulillah 

kami telah membahasnya pada surah Al Baqarah^^‘‘. 


Firman Allah: 



Bagaimanakah nanti apabila mereka Kami kumpulkan di hari 
(kiamat) yang tidak ada keraguan tentang adanya. Dan 
disempurnakan kepada tiap-tiap diri balasan apa yang telah 
diusahakannya sedang mereka tidak dianiaya (dirugikan). ” 

(Qs. Aali ^Imraan [3]: 25) 

Untuk ayat ini juga hanya terdapat satu pembahasan saja, yaitu: 

Khitab (percakapan yang dilakukan pada ayat) ini adalah untuk Nabi 
SAW dan ummatnya, sebagai pemberitahuan. Maksudnya, bagaimana 
keadaan mereka, atau, apa yang akan mereka lakukan, apabila mereka telah 
dibangkitkan di hari kiamat nanti, dimana kebohongan-kebohongan mereka 
itu tidak mungkin disampaikan lagi disana. Mereka telah merelakan diri mereka 
sendiri untuk dihukum, dari setiap keburukan yang telah mereka lakukan, 
dari kekufuran dan pertentangan yang telah mereka perbuat. 

(Qs.Al Maa'idah [5]: 18). 

;(Qs. Al Baqarah [2]: 80). 





Para ulama berbeda penafsiran mengenai huruf laam pada kata 
, Al Kisa‘i menafsirkan, “Huruf laam tersebut bermakna ti (pada).” 
Sedang para ulama di kota Bashrah mengartikan,”Untuk dihisab pada han 
itu.” Dan Ath-Thabari menafsirkan, “Terhadap apa yang akan teijadi pada 
hariitu”“*. 


Firman Allah: 




t-U» jr vlbj cx* Cf* 
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^‘Katakanlah: ‘Wahai Tuhan Yang mempunyai kerajaan, Engkau 
berikan kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki dan 
Engkau cabut kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki 
Engkau muliakan orang yang Engkau kehendaki dan Engkau 
hinakan orang yang Engkau kehendaki Di tangan Engkaulah 
segala kebajikan. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala 

[3]: 26) 

Untuk ayat ini, terdapat beberapa pembahasan: 


Dalam Iz&k Ath-Thabari dituliskan, jika dikatakan, “Mengapa yang disebutkan 
pada ayat ini adalah: ka LJjSf ^ dan bukan: 4^ f Ji “Dijawab: Karena 

penggunaan kata j" pada ay&t ini akan membuat perbedaan makna. Yaitu: 
Bagaimanakah apabila mereka Kami kumpulkan nanti di hari kiamat, lihatlah apa 
hukuman dan azab yang akan diberikan kepada mereka. Namun bukan m^cna ini 
yang dimaksud oleh ayat diatas, sebaliknya makna ayat tersebut sangat tepat jika 
menggunakan huruf laam, yaitu: Bagaimanakah apabila mereka Kami kumpulkan 
atas apa yang teijadi pada hari kiamat, dan atas putusan dan hukuman yang telah 
dibagikan secara terpisah untuk mereka, bagaimanakah hukuman dan azab itu 
akan mereka rasakan. Lihat kitab Jaami’ Al Bayan (3/147). 




Pertama: Ali bin Abi Thalib RA menyampaikan, bahwa Nabi S AW 
pernah bersabda, "Ketika Allah SWT ingin menurunkan surah Al Fatihah, 
Ayat Kursi, ayat(. dan ayat (. lihti jLjllT hingga 

..) pada ayat selanjutnya, mereka bergantungan di Arsy 
hingga tidak ada hijab yang menutupi antara mereka dengan Allah. 
Mereka berkata. Wahai Tuhanku, mengapa Engkau akan menurunkan 
kami ke (bumi) tempat dosa-dosa, dan kepada orang-orang yang sering 
menentangmu? ’ Lalu Allah berfirman: ‘Demi Keagungan dan Kebesaran- 
Ku, Tidak ada seorang hamba pun yang membaca kalian setiap selesai 
melaksanakan shalat fardhu, kecuali akan Aku tempatkan ia di tempat 
yang suci, dan Aku akan melihat kepadanya tujuh puluh kali pada setiap 
harinya dengan mata-Ku yang membuat sejuk, dan Aku akan 
memberikan tujuh puluh kebutuhannya setiap hari dimanayang terendah 
adalah ampunan-Ku, dan Aku akan melindunginya dari setiap musuh- 
musuhnya serta Aku akan memberi kemenangan atasnya, dan apabila 
ia wafat nanti akan Aku masukkan kedalam surga’.''^^^ 

Muadz bin Jabal mengatakan bahwa pada suatu hari dirinya tertahan 
dan tidak dapat menemui Rasulullah SAW, dan akhirnya ia tidak dapat 
mel aksanak an shalat Jum’at bersama beliau. Ketika ia bertemuNabi SAW, 
beliau bertanya kepadanya: "Wahai Muadz, apa yang menghalangimu 
hingga engkau tidak melaksanakan shalat Jum ’at?" ia menjawab, “Wahai 
Rasulullah SAW, kemarin itu Yohanes bin Baria seorang Yahudi menunggu di 
depan rumahku untuk menagih hutang yang aku pinjam darinya, yaitu satu 
uqiyah emas mumi. Aku sangat khawatir ia akan selalu menunggu di depan 
rumahku untuk menagihnya.” Lalu Rasulullah SAW bertanya kepadanya, 


Hadits ini adalah hadits palsu, Ibnu Al Jauzi menyebutkan hadits ini dalam kitab 
Al Maudhu ’at (hadits-hadits palsu) pada pembahasan tentang Keutamaan Al Qur'an, 
Bab: Keutamaan membaca Al Fatihah dan ayat kursi setiap selesai melaksanakan 
shalat fardhu. Lihat kitab Al Maudhu ’at (1/245). 


Surah Aali ‘Imraan | 


Wahai Muadz, apakah kamu ingin dilunasi hutangmu oleh Allah?'' ia 
menjawab, ‘Sangat ingin.’ Beliau bersabda, "Bacalah setiap hari olehmu 
ayat ^ hingga ) pada ayat 

selanjutnya, dan berdoalah: 


^ lljl* Jakr J J 




“Ifb/iai A/a^a Penyayang dan Maha Pengasih, di dunia dan akhirat. 
Engkau memberikan dunia dan akhirat kepada siapa saja yang Engkau 
kehendaki. Maka lunasilah hutangku." Walaupun hutang emasmu 
seberat bumi ini, Allah akan melunasinya untukmu. ’ Hadits ini diriwayatkan 


oleh Abu Na’in Al Hafizh. 


Dalam riwayat lain, dari Atha Al Khurasani, bahwa Muadz bin 
Jabal pernah bercerita. Nabi SAW pernah mengajarkan aku beberapa 
ayat Al Qur'an dan beberapa kalimat, dimana seorang muslim yang berada 
dalam kesulitan atau berhutang, lalu ia berdoa dengan ayat dan kalimat 
tersebut maka Allah SWT akan melunasi hutangnya dan mengangkat 
kesulitannya. Pada suatu hari aku tertahan... (lanjutaimya seperti hadits 
yang disebutkan diatas tadi). Hadits ini adalah hadits gharib, yang 
diriwayatkan oleh Atha, dan ia meriwayatkannya dari Mu’adz secara 
mursal. 


Ibnu Abbas danAnas bin Malik mengatakan, ‘ketika Rasulullah SAW 
membuka kembali kota Mekkah untuk kaum muslimin {Fathul Makkah), 


beliau beq anj i kepada kaum muslimin akan menguasai negeri Persia (sekarang 
Iran) negeri Romawi (sekarang Itaha, dimana keduanya adalah negeri- 
negeri adikuasa layaknya Amerika Serikat dan Uni Sovyet sebelum 
ditumbangkan,peneq.). Lalu orang-orang munafiq dan orang-orang Yahudi 
berkata, ‘tidak mun^dn, tidak mungkin! Dari mana seorang Muhammad akan 


menguasai negeri Persia dan negeri Romawi! Mereka itu jauh lebih muha dan 


j auh lebih sulit untuk dikuasai. Apakah tidak cukup bagi Muhammad setelah 


menguasai kota Madinah dan kota Mekkah, hingga ia sebegitu rakusnya mau 


menguasai negeri Persia dan negeri Romawi?” Kemudian diturunkanlah 
ayat ini^”. 

Dikatakan: Ayat ini diturunkan sebagai hujjah yang tidak dapat 
dibantah lagi, terhadap kebatilan yang disampaikan oleh orang-orang Nasrani 
Najran ketika mereka mengatakan bahwa Isa adalah Allah. Sifat-sifat yang 
disebutkan dalam ayat ini menjelaskan kepada seluruh manusia yang memiliki 
fitrah yang benar bahwa Isa tidak ada apa-apanya (sebagaimana yang mereka 
yakini). 


Ibnu Ishaq mengatakan bahwa pada ayat ini Allah SWT 
memberitahukan kekufiiran dan kesesatan mereka, walaupun Nabi Isa AS 
telah diberikan tanda-tanda yang menunjukkan kenabiaimya, seperti 
menghidupkan kembali orang yang sudah mati, dan mu’jizat-mu’jizat 
lainnya, akan tetapi hanya Allah SWT yang sanggup melakukan hal-hal 


^ y i ^ —X ^ 

itu. Maksudnya, JU3,v*- ijm» iLsj 






j J iiii QA jHiLjT 


'"Engkau berikan kerajaan kepada orang yang Engkau 
kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari orang yang Engkau 
kehendaki. Engkau muliakan orang yang Engkau kehendaki dan 
Engkau hinakan orang yang Engkau kehendaki." Dan, 

a Jj' 

^ masukkan malam ke dalam 

siang dan Engkau masukkan siang ke dalam malam. Engkau keluarkan 
yang hidup dari yang mati, dan Engkau keluarkan yang mati dari yang 
hidup. Dan Engkau beri rezeki siapa yang Engkau kehendaki tanpa 
hisab (batas)." Kalau saja Isa itu dianggap Tuhan, tentu semua hal ini harus 
dapat dilakukan olehnya, karena dengan melakukannya maka ia dapat 
diperhitungkan dan akan menjadi tanda-tanda yang jelas. 


Lihat kitab karya An-NIsaburi (hal. 70), dan juga kitab/t /Bahr 

Al Muhith karya Ibnu Hayan (2/418). 


Surah Aali ‘Imraan J 


Kedua: Fiiman Allah SWT, ^ "'‘Katakanlah: ‘Wahai Tuhan. ’ 
An-Nadhr bin Syumail mengatakan bahwa barangsiapa yang 
mengatakan jL^T, maka ia telah berdoa dengan seluruh asma Allah. 

Al Hasan mengatakan bahwa pada kata itu terkumpul 
seluruh doa-doa. 

Para ahli ilmu Nahwu bersepakat bahwa huruf ha ' pada kata 
itu hevharakat dhammah, dan huruf miimnya herharakat fathah dan 
htrtasydid. Dan mereka juga bersepakat bahwa kata ini adalah kata 
yang digunakan imtuk memanggil. Namun mereka berbeda pendapat 
mengenai kata-kata apakah yang merangkaikannya hingga dapat 
menjadi seperti itu. 

Beberapa ul2ima, diantaranya Al Khalil, Sibawaih, dan penduduk 
kota Bashrah, berpendapat; Asal kalimat dari kata JL^T itu adalah “411 ^ 
namun ketika kalimat ini digimakan tanpa kata nidaa yang tidak lain 
adalah kata b, maka digunakanlah huruf miim yang hertasydid sebagai 
penggantinya. Dengan begitu mereka telah mengganti dua huruf dengan dua 
huruf lainnya, maksudnya huruf ya' dan a///diganti dan diwakilkan dengan 
dua huruf miim. Dan harakat dhammah pada huruf ha ' adalah milik nama 
yang dipanggil. 

Sedang beberapa ulama lainnya, diantaranya Al Farra dan penduduk 
kota Kufah, berpendapat bahwa asal kalimat dari kata adalah «ui b”, 

kemudian kedua kata terakhir digabungkan dan disatukan. Adapun harakat 
dhammah pada huruf ha ' adalah milik huruf alif pada kata setelah 
kedua kata itu digabungkan dan huruf alif-nya dihilangkan. 

Namun pendapat ini dibantah oleh An-Nuhas, ia mengatakan^^* 
bahwa ‘menurut pandangan penduduk Bashrah, pendapat ini terlihat 
jelas kesalahannya.’ Dan bantahan ini disampaikan sendiri oleh Al Khalil 


Lihat kitab Trab Al Qur'an (1/364). 


dan Sibawaih. Az-Zujaj menambahkan bahwa sungguh tidak mungkin 
mengambil harakat dhammah selain dari nama yang dipanggil, dan 
meletakkan pada asma Allah harakat dhammah yang dimiliki oleh kata 
Ini adalah penyimpangan atas asma' Allah SWT. 


Ibnu Athiyah mengatakan^^’ bahwa bantahan Az-Zujaj ini berlebih- 
lebihan. Apakah ia mengira bahwa ia belum pernah mendengar ada 
yang mengatakan, u”, padahal orang Arab tidak ada yang 

menggabungkannya dan mengatakan k. 


Bantahan ini juga ditentang oleh penduduk Kufah, mereka mengatakan. 
Terkadang kedua kata itu digimakan bersamaan (maksudnya, dan 

tidak mungkin kedua kata ini digunakan bersamaan apabila huruf miim 
yang hertasydid itu adalah pengganti dari huruf nidaa (maksudnya, U). 


Az-Zujaj pun mengatakan bahwa penggunaan kedua kata itu secara 
bersamaan tidak ada dalam kaidah bahasa Arab, dan tidak diketahui pula 
siapa yang mengatakaimya. Penggunaan ini tidak mungkin disandingkan 
dengan semua yang terdapat dalam Al Qur'an dan kitab-kitab syair 
terdahula’ 


Beberapa ahli ilmu Nahwu menambahkan bahwa apa yang 
disampaikan oleh penduduk Kufah tidak benar, karena jika yang mereka 
katakan itu benar maka yang harus disebutkan adalah saja, tanpa 
melanjutkannya dengan kalimat yang lain, karena menurut mereka kata itu 
sudah mencakup doa. Danjuga, terkadang kita mengatakan, 
apabila yang mereka katakan itu benar maka kalimat ini telah memisahkan 
mubtada ’ dan khabar pada dua kalimat. Dan ini tidak mungkin. 


Ketiga: Firman Allah SWT, ^3 'TlU iT 4Ul)T 

“Tuhan Yang mempunyai 


Lihat Tafsir Ibnu Athiyah (3/66). 


kerajaan, Engkau berikan kerajaan kepada orang yang Engkau 
kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari orang yang Engkau 
kehendaki. Engkau muliakan orang yang Engkau kehendaki dan 
Engkau hinakan orang yang Engkau kehendaki.’’' Qatadahmengatakan^^® 
bahwa dirinya pernah diberitahukan “Ayat ini diturunkan setelah Nabi S AW 
meminta kepada Allah SWT untuk memberikan ummatnya kekuasaan di 
negeri Persia.” 

Muqatil mengatakan bahwa Nabi SAW pernah meminta agar 
Allah SWT memberikan kekuasaan di negeri Persia dan di negeri 
Romawi kepada ummatnya, lalu Allah SWT mengajarkan behau untuk berdoa 
dengan ayat ini, (seperti makna dan hadits yang telah kami sampaikan 
sebelumnya)^®'. 

Menurut Sibawaih, kata manshub (herharakat fathah) 
karena ia sebagai nidaa tsani (kata kedua yang dipanggil oleh kata 
panggilan). Contoh lainnya terdapat pada firman Allah SWT, 

"'Ya Allah, Pencipta langit dan bumi."^^^ Dan 
Sibawaih juga tidak membolehkan kata diberikan kata sifat, karena 

kata tersebut telah digabungkan dengan huruf miim tambahan. 

Berbeda dengan pendapat yang disampaikan oleh Muhammad bin 
Yazid dan Ibrahim bin As-Sirri Az-Zujaj, mereka mengatakan bahwa untuk 
I’rab kata ia adalah sifat dari asma Allah SWT yang disebutkan 
sebelumnya, begitu juga dengan kata pada firman-Nya, 

Pendapat ini diikuti pula oleh Abu Ali danAbu Al Abbas Al Mubarrad. 


Lihat kitab Asbabunnuzul keirya imam Abu Al Hasan An-Nisaburi (hal.70). 

2*' Atsar-atsar ini diriwayatkan oleh As-Suyuthi dalam ViVsis Ad-Durr Al Mantsur 
(2/14), juga disebutkan oleh An-Nuhas dalam kitab Ma’an Al Qur'an (1/378), 
disebutkan pula oleh Ath-Thabari dalam kitab Jaami’Al Bayan (3/148), dan 
disebutkan pula oleh Abu Hayan dalam kitab Al Bahr Al Muhith (2/418). 

(Qs. Az-Zumar [39]: 46). 


I^Tafsir Al Qurthub! 


Namun pendapat Sibawaih lebih jelas dan lebih benar, karena kata 
telah digabungkan dengan kata tambahan, dan kata tambahan tidak dapat 
diberikan sifat. 

Para ulama juga berlainan pendapat dalam mengartikan kata setelahnya, 
yaitu . Mujahid berpendapat bahwa kata .«ii^ tT pada ayat ini maknanya 

kenabian^“. Ada juga yang mengartikannya, kemenangan. Dan ada pula yang 
mengartikan: Harta dan hamba sahaya. Az-Zujaj memaknainya: Yang 
Menguasai para hamba-Nya dan apa yang mereka miliki. Dan ada pula yang 
berpendapat bahwa maknanya adalah Penguasa dunia dan akhirat^^. 

Adapun untuk makna dari firman-Nya, ^ adalah: Keislaman 

dan keimanan. Sedangkan makna dari firman-Nya, J adalah, kepada 

siapa saja yang Engkau ingin berikan. Begitu juga dengan makna dari kalimat 
setelahnya. Az-Zujaj mengartikan: Apapun yang dikehendakinya untuk 
diperbuat terhadap manusia maka la akan melakukannya. 


Atsar ini disampaikan oleh Ath-Thabari dalam kitab Jami 'Al Bayaan (3/148) 
dari Mujahid. Dan disampaikanjugaoleh An-Nuhas dalam V\Xs!oMa'aanAl Qur'an 
(1/378), namun ia tidak menyandarkannya pada siapapun. 

Lihat kitab Ma'anAl Qur'an karya An-Nuhas (1/378), dan juga kitab Mo’ao/i 
Al Qur'an karya Az-Zujaj (1/378). Namun Abu Hayan menuliskan dalam kitabnya 
Al BahrAl Muhith: makna yang paling nyata untuk kata ,«II,1 T ini adalah kekuasaan 
dan kemenangan. Dengan makna tersebut maka arti ayat ini menjadi, ‘Engkau 
memberikan sebagian dari kekuasaan-Mu kepada orang yang Engkau kehendaki, 
dan Engkau menanggalkan sebagian dari kekuasan-Mu dari orang yang Engkau 
kehendaki’. 

Ada ulama yang menafsirkan, bahwa kata .«llN T ini bermakna kenabian, namun 
penafsiran seperti ini tidak mungkin digunakan ketika mengartikan penanggalan, 
karena Allah SWT tidak mungkin memberikan kenabian kepada seseorang lalu 
menanggalkannya. Kecuali apabila yang digunakan adalah makna secara majaz, 
maksudnya, ‘tidak memberikan kenabian kepada orang yang Engkau kehendaki’, 
maka makna seperti ini dapat dimungkinkan. 

Dan ulama-ulama lain juga menyebutkan beberapa penafsiran lainnya untuk kata 
ini, namun pendapat-pendapat ini sangat rumit dan tidak didukung oleh kalimat 
pada ayat tersebut, lihat kitab Al Bahr Al Muhith (2/419). 


Surah Aali ‘imraanJ 



Dan untuk makna dari firman-Nya, Seseorang akan 

disebut dengan sebutan j«Jt (mulia), apabila ia menduduki kedudukan yang 
ting gi, atau berkuasa atas sesuatu, ataupun memenangi akan sesuatu. Makna 
ini juga disebutkan dalam firman-Nya; “Dan dia 

mengalahkan aku dalamperdebatan"^^^ 

Dan untuk makna dari firman-Nya, Seseorang akan 

disebut dengan sebutan j jj\ (hina), apabila rendah kedudukannya, atau 
dikuasai sesuatu, ataupim dikalahkan oleh sesuatu. 


Keempat: Firman Allah SWT, ^ d-bj 

tangan Engkaulah segala kebajikan. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa 
atas segala sesuatu." Pada kalimat pertama ada kata yang tidak disebutkan, 
yaitu kata (keburukan), karena yang dikuasai oleh Allah SWT bukanlah 

kebajikan saja, namun juga keburukan. Seperti yang disebutkan dalam firman- 
Nya; *J>d\ “Dan Dia jadikan bagimu pakaian 

yang memeliharamu dari panas. 


Namun ada juga yang mengatakan bahwa ayat ini memang dikhususkan 
untuk kebaikan saja, karena ayat ini digunakan sebagai doa dan permohonan 
akan fadhilah dan karunia-Nya. 

An-Nuqasy mengatakan bahwa makna firman-Nya: il^ 

adalah: “Dari tangan-Mu lah segala kemenangan dan harta rampasan 
perang.” 


Ulama lainnya mengatakan bahwa pada zaman Nabi, diantara orang- 
orang yang memiliki harta yang sangat banyak itu adalah Abu Jahal, hartanya 
itu sampai memenuhi sebuah sumur, padahal ia adalah seorang yang kafir. 
Sedangkan diantara orang-orang yang tidak memiliki harta adalah Shuhaib, 


(Qs. Shaad [38]: 23). 
(Qs. An-Nahl [16]: 81). 



Bilal, dan Khabab. Padabal mereka sangat beriman kepada Allab. 


Namun Rasulullah S AW menenangkan mereka, dengan menyampaikan 
ayat: <nll T J5 ''Katakanlah: ‘Wahai Tuhan 


Yang mempunyai kerajaan, Engkau berikan kerajaan kepada orang yang 
Engkau kehendaki. ’ Beliau mengatakan babwa kemuliaan itu tidak diukur 
dari banyaknya barta seseorang, karena kemuliaan itu adalab pemberian dari 


Allab. 


i\^jM "Engkau muliakan orang yang Engkau 

kehendaki dan Engkau hinakan orang yang Engkau kehendaki.^' 
Janganlah kalijm berpikir bahwa kalian tidak memiliki apa-apa itu karena 
dibenci. 


il^ "Di tangan Engkaulah segala kebajikan.'' Dan janganlah 
kaUan berpikir bahwa kaban tidak memiliki apa-^ karena Allah tidak mampu 
untuk memberikan. 

tJJ» Js Ji- tlbj "Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas 
segala sesuatu." Karena Allah akan memberikan nikmat kepada siapa saja 
yang Ia kehendaki. 


Firman Allah: 


T,- 4 jjT 

^ i* ^ 


"Engkau masukkan malam ke dalam siang dan Engkau masukkan 
siang ke dalam malam. Engkau keluarkan yang hidup dari yang 
mati, dan Engkau keluarkan yang mati dari yang hidup. Dan 
Engkau beri rezeki siapa yang Engkau kehendaki tanpa hisab 
(batas). ” (Qs. Aali ‘Imraan [ 3 ]: 27 ) 


Untuk ayat ini, terdapat tiga pembahasan: 


Pertama: Finnan Allah SWT, jjt 4tl cM* 
“Engkau masukkan malam ke dalam siang dan Engkau masukkan siang 
ke dalam malam. ” Beberapa ulama, diantaranya Ibnu Abbas, Mujahid, Al 
Hasan, Qatadah, dan As-Suddi, menafeiikan bahwa makna firman Allah SWT, 
jLJIiT 4 JJT ^ adalah: Menggabungkan saat-saat yang tericurang dari 
waktu malam ke waktu siang, hingga akhirnya siang itu menjadi lima belas 
jam, atau malam hanya menjadi sembilan jam saja (kedua contoh masa ini 
adalah yang terlama dan yang terpendek)^*’. Begitu juga dengan makna firman 
Allah SWT, 4 

Adap un makna lainnya disampaikan oleh Ibnu Mas’ud, ia menafeiikan: 
T .afazh ayat ini juga berkemungkinan memiliki arti pergantian waktu antara 
siang dan malam, seakan-akan timbulnya salah satu antara siang dan malam 
itu adalah hilangnya waktu yang lainnya^**. 


Kedua: Firman Allah SWT, c-jUT 

“Engkau keluarkan yang hidup dari yang mati, dan Engkau 
keluarkan yang mati dari yang hidup.'"’ Para ulama berlainan pendapat 
mengenai makna firman ini, Al Hasan berpendapat bahwa maknanya adalah 
mengeluarkan seorang mukmin dari kafir dan mengeluarkan seorang kafir 
dari mukmin. Pendapat seperti ini juga disebutkan oleh sebuah riwayat dan 
Salman Al FarisF®’. 

Ma’mar juga meriwayatkan, dari Az-Zuhri, bahwa Nabi SAW pernah 


Atsar ini dituliskan oleh Ath-Thabari dalam kitab Jaami’Al Bayaan, dan 
dituliskan pula oleh Ibnu Athiyah dalam kitab Al Muharrir Al Wajiiz (3/68). 

Atsar ini dituliskan oleh Ath-Thabari dalam kitab Jaami’Al Bayaan (3/149), 
dan dituliskan pula oleh Ibnu Athiyah dalam kitab Al Muharrir Al Wajiiz (3/68). 

Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam kitab Ma ’aanil Qur 'an dari Salman 
(1/381), dan disebutkan pula oleh Ibnu Athiyah dalam kitab ^4/ Muharrir Al Wajiiz 
(3/69), dan disebutkan juga oleh Abu Hayan dalam kitab Al Bahr Al Muhiith (2/ 
421). 



masuk ke ruangan istri-istrinya yang kebetulan sedang menjamu seorang 
wanita yang sangat cantik rupawan, beliau pun bertanya, Siapakah wanita 
ini?' mereka menjawab, ‘Ini adalah salah satu bibimu.’ Beliau bertanya lagi, 
'Siapakah namanya?' mereka menjawab, ‘Namanya adalah Khalidah binti 
Al Aswad bin Abdu Waguts.’ Lalu Nabi SAW berkata, 'Maha suci Allah 
yang mengeluarkan yang hidup dari yang mati. 

Wanita yang disebutkan dalam hadits ini adalah seorang wanita 
yang shalehah anak dari seorang kafir. Oleh karena itu, makna yang tepat 
untuk sabda beliau diatas adalah: Kematian hati kafir dan penghidupan hati 
mukmin. Dengan memaknainya seperti itu maka makna kehidupan dan 
kematian pada ayat diatas tadi bukan menggunakan kata sebenarnya, namun 
menggunakan kata pengganti. 

Sedangkan para ulama lainnya berpendapat bahwa kehidupan 
dan kematian pada ayat ini menggunakan kata dan makna yang sebenarnya, 
bukan pengganti ataupun majaz. 

Walaupun mereka sepakat bahwa ayat ini menggunakan kata dan 
makna yang sebenarnya, namun mereka berlainan pendapat mengenai 
penafsiran selanjutnya. Dcrimah berpendapat, maknanya adalah mengeluarkan 
seekor ayam yang hidup dari telur yang sudah mati, dan mengeluarkan 
sebutir telur yang mati dari seekor ayam yang masih hidupi’'. 

Ibnu Mas’ud menafsirkan bahwa maknanya adalah mengeluarkan 
benih yang mati dari seorang laki-laki yang hidup, dan mengeluarkan 
seorang laki-laki yang hidup dari benih yang mati^^. 

Ikrimah dan As-Suddi menafsirkan bahwa maknanya adalah 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam kitab Jaami’Al Bayaan (3/ 
226). 

Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitab Al MuharrirAl Wajiz (3/ 
69), dan disebutkan juga oleh Ath-Thabari dalam kitab Jaami ’Al Bayaan (3/150). 
Sumber yang sama dengan sumber sebelumnya. 



mengeluarkan benih dari suatu tumbuhan, dan mengeluarkan suatu tumbuhan 
dari benihnya. Danjuga, mengeluarkan biji-bijian dari sebatang pohon, dan 
mengeluarkan sebatang pohon dari biji-bijian. Namvm kehidupan yang 
dimiliki oleh suatu tumbuhan dan sebatang pohon tadi adalah sebuah 
perumpamaan saja^’^. 


Ketiga: Firman Allah SWT, i'Cti ^ t 3 jyj Engkau 

beri rezeki siapa yang Engkau kehendaki tanpa hisab (batas) ” 
Maksudnya, memberikan rezeki tanpa mempersulit atau mempersempit. 
Seperti ungkapan yang disampaikan kepada seseorang, ‘si fulan itu memberi 
tanpa hisab (batas)’, maka maknanya adalah, fiilan tersebut tidak menghitung 
dan membatasi apa yang diberikannya. 


Firman Allah: 


‘lii; j;4L of '^1 a 4*' ^ 

© * 'l'! ^'i *^'i * t' 


“Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang 
kafir menjadi wali dengan meninggalkan orang-orang mukmin. 
Barang siapa berbuat demikian, niscaya lepaslah ia dari 
pertolongan Allah kecuali karena (siasat) memelihara diri 
dari sesuatu yang ditakuti dari mereka. Dan Allah memperingatkan 
kamu terhadap diri (siksa) Nya. Dan hanya kepada Allah 


Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam kitab Jaami’Al Bayaan (3/150) 
dari Ikrimah, dan disebutkan juga oleh Abu Hayan dalam Al BahrAl Muhith (2/ 
421). 


I Tafsir Al Qurthubi 




kembali (mu). ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 28) 


Untuk ayat ini, terdapat tiga pembahasan: 

Pertama: Ibnu Abbas menafsirkan, “Pada ayat ini Allah SWT melarang 
orang-orang yang beriman untuk berbaik-baik dengan orang-orang kafir, lalu 
menjadikan mereka para pemimpin dan penolong mereka^’'*. Ayat iru sama 
seperti ayat yang menyebutkan: bi^' 

‘‘‘‘Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman 
kepercayaanmu orang-orang yang di luar kalanganmu. Insya Allah 
kami akan membahas makna ini pada pembahasan tafsir ayat tersebut. 

Adapun makna dari firman-Nya: ^ "'Niscaya 

lepaslah ia dari pertolongan Allah" adalah, ia tidak akan ditolong oleh 
pasukan Allah didunia ataupun para wali-Nya (penegak agama-Nya). Ayat 
ini sama seperti ayat yang menyebutkan: ''Dan tanyalah 

(penduduk) negeri"^’’^ 


Kedua: Firman Allah SWT, "Kecuali karena 

(siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka"'^'’'' 
Muadz bin Jabal dan Mujahid mengatakan bahwa melakukan sesuatu untuk 


2’“ Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam kitab Jaami’Al Bayaan (3/152) 
yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas dengan lafazh yang hampir sama. 

(Qs. Aali Imraan [3]: 118). ^ ^ ^ ^ o, 

Ayat selengkapnya adalah: bjj 

< a 1 . “Dan tanyalah (penduduk) negeri yang kami berada di situ, dan 
l^laii yang kami datang bersamanya, dan sesungguhnya kami adalah orang- 
orang yang benari (Qs. Yuusuf [12]: 82). 

222 Pada ayat ini terjadi perpindahan dari bentuk orang ketiga (orang yang 
dibicarakan/tidak ikut percakapan) menjadi bentuk orang kedua (orang yang diajak 
berbicara). Untuk mendapatkan keterangannya lebih lengkap dan mengetahui 
hikmah dibalik perpindahan itu, lihat Kitab Haasyiyat Al Jurnal 'Ala Syarh Al 
Jalaalain (1/258). 




memelihara diri dari sesuatu yang dikhawatirkan akan terjadi (i^O itu 
dibolehkan pada zaman awal Islam, karena saat itu kekuatan kaum muslimin 
belum sempurna. Adapun sekarang ini, Allah SWT telah memberikan kekuatan 
yang luar biasa kepada kaum muslimin hingga mereka tidak perlu lagi imtuk 
“berbohong” atau melakukan siasat lainnya untuk memelihara diri karena 
khawatir akan dibunuh atau dianiaya. 

Ibnu Abbas menafsirkan; Kata pada ayat ini maknanya adalah 
menyatakan sesuatu dengan lisaimya (mengenai kekufuran), namun hatinya 
tetap tegar pada keimanarmya, asalkan ia tidak sampai membvmuh atau 
melakukan perbuatan dosa besar laiimya^’*. 

Al Hasan berpendapat, itu dibolehkan bagi siapapun hingga hari 
kiamat nanti, asalkan diluar dari pembunuhan^^^. 

Beberapa ulama seperti Jabir bin Zaid, Mujahid, dan Adh-Dhahhak, 
membaca firman ini^*®: ^ O* ^j. 

Dikatakan, Apabila seorang mukmin berada diantara orang-orang kafir 
(sebagai tawanan ataupun semacamnya), maka ia boleh bersikap lembut 
secara lisan atau mengikuti alur pembicaraan mereka (yang mengarah kepada 
kekufuran), apabila ia merasa khawatir jiwanya akan terancam. Selama hatinya 
masih tetap tegar dengan keimanarmya. Namun ini tidak dibolehkan 

kecuali ia merasa khawatir jiwanya akan terancam, atau dilukai dengan 
berbagai macam cara yang tidak akan san^up ditanggung olehnya. Dan apabila 
orang tersebut dipaksa untuk mengatakan kalimat kufur secara jelas, maka 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Mundzir, dan Al Hakim mengkategorikan 
atsar ini sebagai riwayat yang shahih. Atsar ini juga disebutkan oleh An-Nuhas 
dalam kitab Ma ’an A l Qur 'an (1/383), dan disebutkan pula oleh Ath-Thabari dalam 
kitab Jaami ’ Al Bayaan (3/153). 

Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam kitab Ma’an Al Qur'an (1/383). 

2*0 Bacaan ini disebutkan oleh Abu Hayan dalam kitab BahrAl Muhith (2/424). 
Dan bacaan ini termasuk qiraah sab 'ah yang mutawatir, seperti yang disebutkan 
dalam kitab Taqrib An Nasyr (hal. 100). 



pendapat yang paling diunggulkan mengatakan bahwa ia tidak dibolehkan 
untuk melafalkan kalimat kufur itu, walaupun ia harus disalib karenanya. 
Namun ada juga yang berpendapat bahwa ia dibolehkan untuk melafelkannya. 
Hal ini akan kami bahas kembali insya Allah pada surah An-Nahl. 

Asal kata dari ini adalah iij yang wazannya iW, laluhurufwaiw 
diganti dengan huruf todan huruf ya' dengan huruf a/i/; seperti kata «ijf 
dan . Jumhur ulama membaca hardkatfathah pada kata iik» ini dengan 

tebal dan jelas, tidak seperti Hamzah dan Al Kisa‘i yang membacanya dengan 
sedikit condong (tidak jelas harakat^iri/ia/mya). 

Adh-Dhahhak meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, bahwa ayat ini 

diturunkan padakisahUbadahbinShamitAlAnshari (ia adalah salah seorang 

sahabat yang mengikuti perang Badar dan salah seorang sahabat yang tinggi 
ketakwaannya). Yaitu tatkala Nabi SAW dan para pasukannya hendak 
berangkat menuju perang Ahzab, tiba-tiba Ubadah berkata kepada beliau, 
‘Wahai Nabi Allah, ada lima puluh laki-laki Yahudi bersama saya saat ini yang 
rela untuk ikut serta berperang bersama kita. Mereka dapat menambah banyak 

pasukan kitahinggamembuat musuh kitamenjadi takut.’ Lalu diturunkanlah 

firman Allah SWT, 








Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir menjadi 
wali dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Barang siapa berbuat 
demikian, niscaya lepaslah ia dari pertolongan Allah kecuali karena 


(siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka. Dan 
Allah memperingatkan kamu terhadap diri (siksa) Nya. Dan hanya 


kepada Allah kembali (m«).”^*' 


Lihat kitab Asbabmnuzul karya imam An-Nisaburi (Hal.73). 


Dan diriwayatkan pula bahwa ayat ini diturunkan pada kisah Anunar 
bin Yasir, ketika ia menyatakan sesuatu yang diingmkan oleh orang-orang 
musyrik, yang insj^Allah akan kami bahas selengkapnya pada pembahasan 
tafeir surah An-Nahl. 


Ketiga: Firman Allah SWT, jj3 3>T 

‘‘''Dan Allah memperingatkan kamu terhadap diri (siksa) Nya. Dan hanya 
kepada Allah kembali Az-Zujaj berpendapat bahwa kata pada 
ayat ini «Halah benar-benar Dzat Allah, maksudnya, “Allah memperingatkan 
manusia terhadap Dzat-Nya”. Makna ini seperti yang terdapat pada ayat: 


M U ^1 % 4 ^ ""Engkau mengetahui apa yang ada 

pada diriku dan aku tidak mengetahui apa yang ada pada diri 
Engkau:"^ Maknanya adalah, Allah SWT mengetahui apa yang dimiliki oleh 
manusia Han hakikat maniLsia itu sendiri, sedangkan manusia tidak mengetahui 
apa yang dimiliki-Nya dan apa hakikat-Nya. 


Sedang ulama lainnya berpendapat bahwa kata pada ayat ini 

maknanya adalah azab dan hukuman-Nya, seperti pada ayat: 

""Dan tanyalah (penduduk) negeri. Sedangkan makna dari firman-Nya: 

^ C JLUi % ti ^ ""Engkau mengetahui apa yang ada 
pada diriku dan aku tidak mengetahui apa yang ada pada diri Engkau.^' 
Maknanya: “Engkau mengetahui tentang hal-hal gaib dalam diriku dan aku 


tidak mengetahui hal-hal gaib-Mu”. 


Adapim makna dari firman Allah SWT, J)3 ""Dan hanya 

kepada Allah kembali (mu)” adalah: Pada keputusan dan ketetapan Allah 
lah semua manusia akan kembah. 


Dan pada kalimat ini terdapat pernyataan akan han kebangkitan. 


(Qs. Al Maa'idah [5]: 116). 
(Qs.Yuusuf[12]:82). 


Firman Allah: 



“Katakanlah: *Jika kamu menyembunyikan apa yang ada dalam 
hatimu atau kamu melahirkannya, pasti Allah mengetahui ’ Allah 
mengetahui apa-apa yang ada di langit dan apa-apa yang ada di 
bumi Dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. ” 

(Qs. Aali ‘Imraan [3]: 29) 


Untuk ayat ini terdapat satu pembahasan, yaitu: 

Firman Allah SWT, 2iT ^ ' “Pasti Allah mengetahui.” Maksudnya, 
Allah SWT mengetahui segala apa yang disembunyikan di dalam hati, atau 
segala hal yang tercakup di dalam hati. Dan Allah SWT juga mengetahui apa 
yang ada di langit, dan apa yang ada di bumi, dan apa-apa yang dikandimg 
keduanya. 

Tidak ada sesuatu apapun yang dapat bersembunyi atau disembunyikan 
dari Allah SWT, walaupun itu sebesar biji atom sekalipun. Maha suci Allah, 
Tidak ada Tuhan melainkan Dia, Yang Mengetahui segala yang nampak dan 
yang tersembunyi. 


Firman Allah: 


L»J 1L» (J 

itf ^ J ^ Y 'i ^ , r-' ^ f -> 

4JJ| I |JL*I l II > Q\ ji 


“Pada hari ketika tiap-tiap diri mendapati segala kebajikan 
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dihadapkan (dintukanya), begitu 0^*8^) kejahatan yang telah 
dikerjakannya; Ia ingin kalau kiranya antara ia dengan hari itu 
ada masa yang jauh; dan Allah memperingatkan kamu terhadap 
diri (siksa) Nya. Dan Allah sangat Penyayang kepada hamba- 
hamba-Nya. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 30) 


Untuk ayat ini terdapat satu pembahasan, yaitu: 

Dikatakan: Bahwa nashab pada kata karena tersambung 
dengan firman Allah, yang disebutkan pada dua 

ayat sebelumnya. Dan maknanya menjadi: “Allah memperingatkan kamu 
terhadap siksa-Nya. (Yaitu) pada hari ketika tiap-tiap jiwa..” 

Dan ada juga yang berpendapat bahwa kata ini tersambung 
dengan firman Allah, yang juga disebutkan pada dua ayat 

sebelumnya. Dan maknanya menjadi; “Hanya kepada Allah tempat 
kamu kembali. (Yaitu) pada hari ketika tiap-tiap jiwa..” 


Dan ada juga yang berpendapat bahwa kata ini tersambung dengan 
firman Allah, ^^'-3 yang disebutkan pada ayat 

sebelumnya. Dan maknanya menjadi: “Dan Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. (Yaitu) pada hari ketika tiap-tiap jiwa..” 


Dan ada juga yang berpendapat bahwa kata ini terpisah dari kalimat- 
kalimat sebelumnya. Dan j ika demikian, maka ada kata yang tidak disebutkan 
disini, yaitu (ingatlah), seperti yang terjadi pada firman Allah SWT, 
o'jilllTj 'fy .Oj ''"Sesungguhnya 


Allah Maha Perkasa, lagi mempunyai pembalasan. (Ingatlah) pada hari 
(ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan (demikian pula) 
langit:'^^^ 


Adapun kata berposisi sebagai haal (keterangan) dari dhamir 
yang tidak disebutkan. Perkiraan yang seharusnya adalah: fy. 


(Qs. Ibraahiim [14]: 47-48). 







^ (4 sUp) perkiraan seperti ini teijadi apabila kata a>o 

bermakna “Menemukan yang telah hilang”, dan kata Cj pada kalimat; 
^ ^ cJL-p Lij adalah sambungan dari kata yang pertama, dan kata 
pada posisi keterangan dari kata dj yang kedua. Sedangkan apabila kata 
jL>^ bermakna “Akhirnya mengungkap atau mengetahui”, maka kata 
akan berposisi sebagai maf’ul (objek) kedua, dan begitu juga dengan kata 


, ia juga akan berposisi sebagai maf’ul kedua. Perkiraan yang seharusnya 
menjadi: u (t'jr) Pada hari ketika tiap- 

tiap diri mendapati balasan yang dilakukannya dahulu dihadapan 
mukanya ”. 


Atau bisa juga, kata Cj yang kedua berada pada posisi mubtada' 
yang marfu ’, sedangkan kata berposisi sebagai khabar yang jelas tanda 
marfu ’nya. Namun jika demikian, maka kata Cj tidak mungkin bermakna 
“batasan” seperti yang diartikan diatas tadi, karena kata sendiri adalah 
marfu ’. 

Namun apabila kata ini (Ij;) berbentuk madhi maka kata Cj dapat 
diartikan dengan “balasan”. Jika demikian, maka Cj 

\jlm IjliI LjiL o'^ dan bentuktidak mungkin digunakan 
apabila kata Uj digunakan sebagai kata klausul, kecuali dengan kemungkinan 
lainnya, yaitu ada huruf fa ' yang tidak disebutkan, yang perkiraan seharusnya 
itu adalah: .Sjj (t^) Cj. 

Dan pendapat inilah yang didukung oleh Abu Ali, ia mengatakan bahwa 
menurut saya, “Pendapat dari Al Fana yang disebutkan terakhir ini lebih dekat 
dengan kaidah bahasa Arab yang biasa digunakan, karena Al Farra sendiri 
juga menyampaikan hal yang sama pada ayat yang lain, yaitu pada firman 
Allah SWT, o /jS ofj “Dan jika kamu menuruti mereka, 

sesungguhnya kamu tentulah menjadi orang-orang yang musyrik."^*^ 


(Qs. Al An’aam [6]: 121). 
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Firman Allah: 



“Katakanlah: “Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, maka 
ikutilah aku, niscaya Allah mengasihimu dan mengampuni dosa- 
dosamu. ” Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ” 
(Qs. Aali ‘Imraan [3]: 31) 


Untuk ayat ini terdapat beberapa pembahasan, antara lain: 

Kata berasal dari kata yang artinya adalah kecintaan, yang 

sama maknanya dengan (menggunakan harakat kasrah pada huruf ha '), 

namun kata i ini juga memiliki makna lain, yaitu yang dicintai, seperti halnya 

kata dengan kata Adapun imtuk bentuk maf’ulnya, kata 
menjadi dan kata menjadi L» 

Namun penguraian ini dibantah oleh Al Jauhari, ia mengatakan^*® bahwa 
kata tidak berdasarkan atas kaidah bahasa arab, karena bentuk 
mudha ’af (dua huruf belakang yang sama lalu disatukan dengan tasydid) 
tidak mungkin menggunakan harakat kasrah pada huruf tengahnya 
(bentuk wazan 

Abu Al Fath menjabarkan, ‘Asalnya itu adalah seperti lalu 

huruf ba' pertama disukunkan dem digabungkan dengan huruf ba ' kedua. 
Seperti yang disampaikan oleh Ibnu Ad-Dihan Sa’id, ‘Bahwa kata itu 

berasal dari dua bentuk, yaitu dan Dan asal kata dari adalah 

seperti Je>, Dalilnya adalah ketika disambungkan dengan dhamir 
muttashil, kata tersebut menjadi: c-l^- Dan kebanyakan bentuk J,»! adalah 
dari Jii. 


Lihat kitab Ash-Shihaah (1/105). 



Adapun contoh lain dari firman Allah SWT yang menyebutkan kata ini 
adalah: Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai- 

Nya.”^^’’ Dan pada ayat ini, :JS)T ^'Niscaya Allah 

mengasihimu.” 

Oleh karena itu, kata ini ada dua wazan, yang pertama adalah 
dari yang maf’ulnya. adalah dan yang kedua adalah dari yang 

maf’ulnya. adalah Namun ismul fa ’U (bentuk pelaku) nya hampir 

tidak pernah digimakan. Karenanya, tidak dikatakan: Ll»- ui • Begitu juga 
dengan ismul maf’ul dari bentuk Jjii, hanya segelintir pembuat syair yang 
menggunakannya (yaitu t^i). 

Sedang Al Jauhari berpendapat^**, bahwa kata ;^i adalah bahasa 
Persia yang telah dimasukkan ke dalam bahasa Arab. Bentuk jamak dari 
kata ini adalah dan 

Mengenai asbabunnuzul ayat ini, Muhammad bin Ja’far bin Zubair 
mengatakan bahwa ayat ini diturunkan pada kisah delegasi Najran, karena 
mereka mengira bahwa apa yang mereka lekatkan pada Nabi Isa itu adalah 
karena kecintaan mereka kepada Allah SWT. 

Berbeda dengan riwayat yang disampaikan oleh Al Hasan dan Ibnu 
Jubair, mereka mengatakan bahwa ayat ini diturunkan pada kisah sekelompok 
ahlulkitab yang berkata, “Kamilah yang lebih cinta kepada Tuhan kita” lalu 
kaum muslimin mengadu kepada Rasulullah S AW: “Wahai Nal» Allah, demi 
Allah, kami cinta kepada Tuhan kita.” Lalu turunlah ayat ini: jlliT oj 'Ji 
“Katakanlah: ‘Jika kamu (benar-benar) mencintai 
Allah, maka ikutilah aku’,’’’^*^ 


(Qs. Al Maa'idah [5]; 54) 

Lihat VWzh Ash-Shihaah (1/106). 

Lihat kitab Asbaabunnuzul karya An-Nisaburi(73-74), dan kitab Jaami’ Al 
Bayaan karya Ath-Thabari (3/155-156), juga kitab Al Bahr Al Muhith karya Abu 
Hayan (2/431), dan juga kitab Al Muharrir Al Wajiiz (3/79). 
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Mengenai makna cinta yang disebutkan pada ayat ini, Ibnu Al Arafah 
mengatakan bahwa kecintaan menurut orang arab adalah melakukan sesuatu 
untuk menggapai apa yang diinginkan. 

Sedang Al Azhari mengatakan bahwa kecintaan seorang hamba 
kepada Allah dan Rasul-Nya yang disebutkan dalam firman-Nya: 

tTt Ati'i pl ^ "^Katakanlah: ‘Jika kamu (benar-benar) 
mencintai Allah, maka ikutilah aku' ” Maknanya adalah ketaatan pada 
keduanya dan mengikuti segala apa yang diperintahkan oleh keduanya. Adapun 
kecintaan Allah kepada hamba-Nya yang disebutkan dalam firman-Nya: 

""Niscaya Allah mengasihimu." Maknanya adalah pemberian 
ampunan kepada mereka. Sedangkan ketidak cintaan Allah kepada 
hamba-hamba-Nya yang kafir yang disebutkan dalam firman-Nya: 

4-/' oli ""Maka sesungguhnya A llah tidak menyukai orang- 
orang kafir." Maknanya adalah tidak diberikannya ampunan kepada 
mereka.’ 

Sahal bin Abdullah mengatakan bahwa tanda kecintaan kepada 
Allah adalah kecintaan terhadap Al Qur'an, dan tanda kecintaan terhadap Al 
Qur'an adalah kecintaan kepada Nabi SAW, dan tanda kecintaan kepada 
Nabi SAW adalah kecintaan terhadap hadits, dan tanda kecintaan kepada 
Allah, terhadap Al Qur'an, kepada Nabi SAW, dan terhadap hadits adalah 
kecintaan terhadap akhirat, dan tanda kecintaan terhadap akhirat adalah 
kecintaan kepada dirinya sendiri, dan tanda kecintaan kepada dirinya sendiri 
adalah ketidaksenangan terhadap kedimiaan, dan tanda ketidaksenangan 
terhadap keduniaan adalah dengan sederhana dan tidak berlebih-lebihan 
ataupun merasa kekurangan. 

Dan diriwayatkan dari Abu Darda, bahwa Rasulullah SAW pernah 
menafsirkan dan menjelaskan firman Allah SWT, 

.lo)! ""Katakanlah: ‘Jika kamu (benar-benar) mencintai 

Allah, maka ikutilah aku, niscaya Allah mengasihimu',", beliau mengatakan 
bahwa (Untuk dicintai) engkau harus: berbuat kebajikan, bertakwa. 



bertawadhu, dan berbelas kasih.” HR. Abu Abdillah At-Tirmidzi. 

Dan diriwayatkan dari Nabi SAW, bahwa beliau pernah bersabda, 

fljli frlS \J aJm auI 4^ 01 Sijf 

’’Barangsiapa yang ingin dicintai oleh Allah, maka ia harus jujur 
dalam bertuturkata, menunaikan amanah, dan tidak menyakiti 
tetangganya.” 

Di dalam kitab shahih Muslim disebutkan. Abu Hurairah meriwayatkan. 
Nabi SAW bersabda. 


:ju a! :JUi j;> li-s Li-f IM Al 0! 

^ J» ^ y <>' " 

i' ^ » i.. I, . '*i* » ^ 

X ^ y y y 

'Mj L5^ ^ I*-* Jif 

C Ij ^ : Jli ^y^ (Ol Ji 

:-Jls— ,_/a^ iSj '.f-lllji J^i <J 

jV' (Js-iOaiJl J 


"'‘Sesungguhnya apabila Allah mencintai seorang hamba, maka Ia 
akan memanggil Jibril dan berkata, ‘Aku mencintai si fulan, maka 
cintailah ia. ’ Maka Jibril pun mencintai hamba tersebut, lalu Jibril 
memanggil seluruh penduduk langit dan berkata, ‘Sesungguhnya 
Allah mencintai si fulan, maka cintailah ia. ’ Para penduduk langit 
pun mencintai hamba tersebut. Lalu diturunkan pula rasa suka 
terhadap hamba tersebut di dunia. Namun jika Allah tidak 
menyukai seorang hamba, maka Ia akan memanggil Jibril 
dan berkata, ‘Aku tidak menyukai si fulan, maka bencilah ia. ’ Maka 





Jibril pun membenci hamba tersebut, lalu Jibril memanggil seluruh 
penduduk langit dan berkata, "Sesungguhnya Allah tidak menyukai si 
fulan, maka bencilah ia. ’ Para penduduk langit kemudian membenci 
hamba tersebut. Lalu diturunkan pula rasa benci terhadap hamba 
tersebut di dunia. 

Insya Allah alcan kami jelaskan lebih mendetail pada pembahasan ayat 
terakhir pada surah Maiyam. 

Mengenai giraat. Abu Raja Al Utharidi membaca kata 
dengan: (menggunakan harakatyht/zfl/i pada huruf ba'Y^^. Lalu 

kalimat adalah sambungan dari kalimat 

Dan Mahbub meriwayatkan, dari Abu Amru bin Al ‘Ala, bahwaAbu 
Amru mengiJg/iamkan (menyatukan) huruf ra' pada kata dengan huruf 
lacm pada kata (hingga tidak terdengar huruf ra '-nya). Namun pendapat 
ini dibantah oleh An-Nuhas, ia mengatakan^” bahwa Al Khalil dan Sibawaeh 
tidak memperbolehkan idgham huruf ra' kepada huruf laam. 

Akan tetapi Abu Amru terlalu teliti untuk dikatakan salah dalam 
hal seperti ini, mimgkin yang ia maksudkan adalah menyembimyikan 
harakatnya saja, seperti yang ia lakukan pada kata yang laiimya^”. 


^ HR. Muslim pada pembahasan toitang Kebajikan, Bab: Hadits jika Allah mencintai 
seorang hamba maka Allah akan melekatkan kecintaan itu kepada seluruh manusia 
(4/2020). 

Bacaan ini disebutkan oleh Abu Hayan dalam kitab Al BahrAl Muhith (2/341), 
dan disebutkan juga dalam kitab Al Muharrir Al Wajiiz (3/80). Namun bacaan ini 
tidak termasuk giraah sab ’ah yang mutawatir. 

Lihat kitab I’rab Al Qur'an (1/367). 

Dalam kitab Al BahrAl Muhith, Abu Hayan menyandarkan pendapat ini kepada 
beberapa ulama besar kota Kuhih, diantaranya adalah Abu Ja’far Ar-Rawasi, Al 
Kisa‘i, dan Al Firra. Dan Abu Hayan juga meriwayatkannya dari dua ulama besar 
kota Bashrah, yaitu Abu Amru dan Ya’qub, mereka membaca demikian dan 
meriwayatkannya demi kian , maka tidak mungkin ada kesalahan periwayatan. Lihat 
kitab Al Bahr Al Muhiith (2/431). 



Firman Allah: 


“Katakanlah: ‘Taatilah Allah dan Rasul-Nya; jika kamu berpaling, 
maka sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang kafir ” 
(Qs. Aali ‘Imraan [3]: 32) 

Untuk ayat ini terdapat beberapa pembahasan, antara lain: 

O Adapun untuk firman Allah 

“Katakanlah: ‘Taatilah Allah dan Rasul-Nya’ Kami akan 
menjel£iskannya pada pembahasan tafsir surah An-Nisaa' yang akan 
datang. 

O Dan untuk firman Allah SWT, ^ “Jika 
kamu berpaling, maka sesungguhnya Allah tidak menyukai orang- 
orang kafir. ” Maknanya adalah, Allah SWT tidak meridhai apa yang 
mereka perbuat, dan Allah SWT juga tidak akan mengampuni dosa- 
dosa yang mereka lakukan (makna yang sama seperti yang telah kami 
jelaskan sebelumnya). 

Adapun pengulangzm lafazh Allah, pada kalimat dan tidak 

mengatakan <u^, padahal sebelumnya sudah disebutkan lafazh yang 
sama, alasannya adalah pengagungan, karena dalam bahasa Arab 
apabila ingin mengagungkan sesuatu maka penyebutannya akan 
diulang-ulang. 


Firman Allah: 


“Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga Ibrahim 
dan keluarga Imran melebihi segala umat (di masa mereka masing- 
masing). ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 33) 
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Untuk ayat ini, terdapat beberapa pembahasan: 

Pertama: Firman Allah SWT, O] 

“Sesungguhnya Allah telah memilih Adam dan Nuh.” Untuk kata , 

kami telah menjelaskan maknanya pada pembahasan surah Al Baqarah yang 
lalu, begitu juga mengenai pengambilan nama Adam dan nama-nama 
panggilannya. 

Sebenarnya pada ayat ini ada kata yang tidak disebutkan didalamnya, 
yaitu kata agama. Perkiraan yang seharusnya adalah, ‘Sesungguhnya Allah 
telah memilih agama Adam dan agama Nuh’ yaitu agama Islam, namun 
mudhaf im tidak disebutkan. 

Az-Zujaj menafsirkan, “Sesungguhnya Allah telah memilih mereka 
sebagai Nabi melebihi seluruh umat di masa mereka masing-masing.” 

Adapim untuk kata J,, dikatakan bahwa kata ini diambil dari 
asal (C-^ “ C^)- Namun kata ini sebenarnya berasal dari luar bahasa Arab, 
namun setelah dimasukkan ke dalam bahasa Arab kata ini ditashrijkm, karena 
terdiri dari tiga huruf. 

Nabi Nuh sendiri adalah Syeikhul Mursalin (guru para Nabi), dan 
beliau adalah Rasul pertama yang diutus oleh Allah ke muka bumi setelah 
Nabi Adam AS, dengan ajaran-ajaran tersendiri, diantaranya adalah 
hukum pengharaman menikahi emak-anak perempuan, saudari-saudari 
perempuan, bibi-bibi, dan kerabat lainnya. Adapun yang mengatakan bahwa 
Nabi Idris itu diutus sebelum Nabi Nuh, pendapat ini adalah pendapat yang 
tidak benar. Insya Allah kami akan membahasnya pada pembahasan surah Al 
A’raf 


Kedua: Firman Allah SWT, ji-jLilT ji-Jlij 
“Keluarga Ibrahim dan keluarga Imran melebihi segala umat.” Makna 
dari kata Ji; dan yang berkaitan dengan kata itu juga telah kami jelaskan 
secara lengkap pada surah Al Baqarah. 



Di dalam kitab Shahih Bukhari disebutkan, riwayat dari Ibnu Abbas, 
ia berkata, “Keluarga Ibrahim dan keluarga Imran adalah orang-orang yang 
beriman terdiri dari keluarga Ibrahim, keluarga Imran, keluarga Yasin, dan 


keluarga Muhammad. Sesuai dengan firman Allah SWT: ^lIlT J}1 
Iloiij ^'‘Sesungguhnya orang yang 

paling dekat kepada Ibrahim ialah orang-orang yang mengikutinya dan 


Nabi ini (Muhammad), serta orang-orang yang beriman (kepada 


Muhammad) 


Dan dikatakan, bahwa keluarga Ibrahim adalah: Ismail, Ishaq, Ya’qub, 
dan anak cucunya. Dan juga dengan Nabi Muhammad SAW, karena beliau 
adalah salah satu dari cucu Nabi Ibrahim AS. 


Dan dikatakan pula, bahwa yang dimaksud dengan keluarga Ibrahim 
adalah Ibrahim sendiri, begitu juga dengan keluarga Imran. Seperti yang 
disebutkan pada firman Allah SWT, ^ 

'''Dan sisa dari peninggalan keluarga Musa dan keluarga Harun”^^^ 
Maksudnya, peninggalan Musa dan Harun. Dan seperti ym^ disebutkan pada 
sabda Nabi SAW, SjlS Jl ^ ^ 'Sesungguhnya 

y' y' ✓ y' y' y' 

Abdullah bin Qais telah diberikan suara yang bagus seperti suara yang 
diberikan kepada keluarga Nabi Daud. maksudnya suara Nabi Daud 
(karena terkadang orang Arab menyebutkan nama seseorang dengan 
menyebutkan keluarga di depan namanya). 


Dan dikatakan pula, bahwa keluarga Imran itu adalah keluarga Ibrahim, 


(Qs. Aali ‘Imraan [3]: 68). 

(Qs. Al Baqarah [2]: 248). 

HR. Bukhari pada pembahasan tentang Keutamaan Al Qur'an, bab: 
Memperindah Suara dalam Membaca Al Qur'an (3/235), dengan beberapa perbedaan 
pada lafazhnya. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang 
Peraturan shalat untuk orang yang bepergian, Bab; Anjuran untuk memperindah 
suara pada saat membaca Al Qur'an (1/546). Dan diriwayatkan pula oleh imam- 
imam hadits lainnya. 




seperti yang disebutkan pada ayat selanjutnya, ^ ^i "(Sebagai) 

satu keturunan yang sebagiannya (turunan) dari yang lain.'"^'^'’ 

Muqatil juga turut mengemukakan pendapatnya, ia mengatakan 
bahwa yang dimaksud dengan keluarga Imran adalah Nabi Musa dan Nabi 
Harun, karena Imran adalah ayah dari mereka, yang nama lengkapnya 
adalah: Imran bin Yashur bin Fahats bin Lawa bin Ya’qub. 

Dan ada pula yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 
keluarga Imran itu adalah Nabi Isa, karena Ibu dari Nabi Isa adalah anak 
perempuan Imran (maksudnya. Nabi Isa adalah cucu Imran). Pendapat ini 
didukung oleh Al Kalbi, ia mengatakan bahwa Imran adalah ayah Siti 
Maryam, beliaujuga termasuk salah satu dari anakNabi Sulaiman AS. 

Berbeda dengan riwayat yang disampaikan oleh As-Suhaili, ia 
mengatcikan bahwa Imran adalah anak Matan, dan istrinya bernama 
Hannah.’ 

Adapun disebutkarmya para Nabi tersebut pada ayat ini secara khusus, 
karena semua Nabi dan Rasul adalah pecahan-pecahan dari keturunan mereka 
(maksudnya anak cucu mereka). 

Dan kata tidak ditashrifkan, karena dua huruf terakhir (huruf 

alif dan huruf nuun) adalah huruf-huruf tambahan. 

Dan untuk m2ikna firman Allah SWT, Ji- ‘‘‘'Melebihi segala 

umat:" Para ahli tafsir mengatakan bahwa maknanya adalah “Di atas 
seluruh umat pada zeunan mereka masing-masing.” Dan Abu Abdillah 
Muhammad bin Ali At-Tirmidzi mengartikan: Di atas seluruh makhluk. 
Bahkan ada pula yang berpendapat bahwa maknanya adalah “Di atas 
seluruh makhluk hingga hari kiamat nanti”. 

Pendapat yang terakhir ini mengemukakan alasannya, mereka 
beralasan, karena para Nabi dan para Rasul adalah makhluk yang terpilih. 


(Qs. Aali ‘Imraan [3]: 24). 



adapun Nabi Muhammad S AW melebihi makhluk pilihan, karena beliau 
sebagai rahmat dan kekasih Allah. Dalam Al Qur'an disebutkan, 

“Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk 
(menjadi) rahmat bagi semesta alam"^'^* 

Para Rasul diciptakan oleh Allah SWT sebagai rahmat dari-Nya, 
sedang Nabi Muhammad SAW diciptakan sebagai rahmat pada dirinya. 
Oleh karena itu, beliau memberikan keamanan dan keselamatan pada 
seluruh makhluk. Dari sejak beliau diutus oleh Allah SWT sebagai Rasul 
hingga hari kiamat nanti, beliau memberi rasa aman kepada seluruh 
makhluk dari azab-Nya. 'Tidak ada Rasul yang diberikan kedudukan seperti 
beliau. 


Nabi SAW pernah bersabda. 


• i" • ^ 


bl' 


“Aku adalah rahmat yang mendapat hidayah."^^ Pada hadits ini beliau 
memberitahukan bahwa beliau adalah rahmat dan pemberian dari Allah 
bagi seluruh makhluk. 


Diriwayatkan bahwasanya ada lima keutamaan yang diberikan 
kepada Nabi Adam, Pertama: Allah menciptakan Nabi Adam dengan bentuk 
yang sebaik-baiknya, langsung dengan Tangan-Nya dan dengan Kekuasaan- 
Nya. Kedua: Allah mengajarkan seluruh nama-nama kepada Nabi Adam. 
Ketiga: Allah memerintahkan kepada para malaikat-Nya untuk bersujud 
kepada Adam. Keempat: Allah memberikan surga sebagai tempat tinggal Nabi 
Adam. Kelima: Allah mengangkat Nabi Adam sebagai pangkal dari seluruh 


"’*(Qs.AlAnbiyaa' [21]: 107). 

HR. Muslim pada pembahasan tentang Kebajikan (4/2007), dengan lafazh: 
“Aku diutus sebagai rahmat.” Dan diriwayatkan oleh Bukhari pada pembahasan 
tentang Sejarah, dari Abu Hurairah, dengan lafazh: “Aku diutus sebagai rahmat, 
dan aku tidak diutus untuk memberikan azab.” Lihat kitab Kasyf Al Khafa' (1/ 
211 ). 



ketuninan maniisia. 


Untuk Nabi Nuh juga diberikan lima keutamaan. Pertama: Allah juga 
menjadikan Nabi Nuh sebagai bapak manusia, karena seluruh manusia pada 
zamannya ditenggelamkan, dan yang tersisa hanyalah tinggal keluarganya saja. 
Kedua: Allah memperpanjang usianya. Ketiga: Allah menjawab semua doa 
Nabi Nuh, entah itu terhadap orang-orang yang beriman, atau terhadap orang- 
orang yang kafir kepadanya. Keempat: Allah mengajarkannya cara membuat 
kapal (untuk pertama kali sepanjang sejarah manusia) agar bisa mengambang 
diatas air. Kelima: Syariat yang dibawa Nabi Nuh adalah syariat pertama 
yang menasakh syariat yang lainnya, karena sebelum Nabi Nuh diutus seorang 
laki-laki tidak diharamkan untuk menikah dengan bibi-bibinya atau kerabat 
lainnya 

Lalu, kepada Nabi Ibrahim juga diberikan lima keutamaan, yang 
pertama adalah: Allah mengangkat Nabi Ibrahim sebagai bapaknya para Nabi, 
karena sebuah riwayat menyebutkan bahwa terlahir dari keturunannya sebanyak 
seribu orang Nabi, terhitung dari mulai zamannya hingga zaman Nabi 
Muhammad S AW. Kedua: Allah mengangkat Nabi Ibrahim sebagai kekasih- 
Nya (orang yang sangat mulia di sisi-Nya). Ketiga: Allah menyelamatkan Nabi 
Ibrahim dari kobaran api. Keempat: Allah mengangkatnya sebagai imam bagi 
seluruh manusia. Kelima: Allah mengujinya dengan beberapa kalimat (perintah 
dan larangan) dan nabi Ibrahim dapat menjalankannya dan menyelesaikannya 
dengan sempurna. 

Adapun mengenai keluarga Imran, apabila yang dimaksud dengan 
Imran disini adalah ayah dari Musa dan Harun, maka keutamaan yang 
diberikan kepadanya atas segala manusia adalah dengan mengirimkan kepada 
kaumnya “motnwa dan sahva”, yaitu kenikmatan yang luar biasa dimana 
kenikmatan itu tidak diberikan kepada Nabi siapapun sepanjang masa. Dan 
apabila yang dimaksud adalah ayah dari siti Maryam, maka keutamaan yang 
diberikan kepadanya atas segala manusia adalah memberikannya cucu dari 
anak perempuannya yang bernama Maryam tanpa seorang ayah, tidak seorang 



pun manusia di muka bumi yang diciptakan tanpa seorang ayah. Wallahu 
a ’lam. 


FinnanAllah: 

" t I- ^ V 

r 

“(Sebagai) satu keturunan yang sebagiannya (turunan) dari yang 
lain. Dan Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui ” 
(Qs. Aali ‘Imraan [3]: 34) 



Untuk ayat ini terdapat satu pembahasan, yaitu: 

Firman Allah SWT, (ji “(Sebagai) satu keturunan 

* ' •> 
yang sebagiannya (turunan) dari yang lain." Untuk kata Ajji, kami 

telah menjelaskan maknanya serta pengambilan dan asal katanya. Al 

Akhfasy berpendapat bahwa manshub nya kata pada ayat ini karena ia 

berposisi sebagai haal (keterangan). Maksudnya dalam keadaan 

ikatan persaudaraan atau ikatan keturunan. Sedang para ulama Kufah 

berpendapat bahwa manshub nya kata tersebut karena pemenggalan 

kalimat. Sedangkan Az-Zujaj berpendapat bahwa manshub nya kata 

tersebut karena badai (kata ganti dari ayat sebelumnya)^"®, maksudnya, 

menjadi pilihan dari satu keturunan. 


»r V' i 

Adapunmaknadarifirman-Nya: y-, 4-*. “ Yang sebagiannya 
(turunan) dari yang lain" adalah: Dalam hal saling menolong pada agama. 
Seperti yang disebutkan dalam firman Allah SWT, 

J-*,,-* 

O'“Orang-orang munafik laki-laki dan 


Ibnu Athiyah mengatakan bahwa pendapat yang mengatakan bahwa manshub 
nya kata ijji karena haal adalah pendapat yang paling diunggulkan, karena makna 
kalimat tersebut sangat mirip, dalam hal agama ataupun keadaan mereka. Lihat 
kitab Al Muharrir Al Wajiiz (3/83). 
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perempuan, sebagian dengan sebagian yang lain adalah 
maksudnya dalam hal kesesatan. Pendapat ini disampaikan oleh Al Hasan 
dan Qatadah^®^ 

Ada pula yang mengatakan bahwa maknanya adalah dalam hal 
orang pilihan dan kenabian. Dan ada pula yang berpendapat bahwa 
maknanya adalah dalam hal keturunan. Namun pendapat terakhir ini 
adalah pendapat yang paling lemah. 


Firman Allah: 


J G _1IU c->j ^1 tyj 

Jj jriiT c-iij ^ 

“(Ingatlah), ketika isteri ‘Imran berkata, *Ya Tuhanku, 
Sesungguhnya Aku menazarkan kepada Engkau anak yang dalam 
kandunganku menjadi hamba yang saleh dan berkhidmat (di Baitul 
Maqdis). Karena itu terimalah (nazar) itu dari padaku. 

Sesungguhnya Engkaulah yang Maha mendengar lagi Maha 
Mengetahui’. Maka tatkala isteri ’lmran melahirkan anaknya, 
diapun berkata, ‘Ya Tuhanku, Sesunguhnya Aku melahirkannya 
seorang anak perempuan; ’ dan Allah lebih mengetahui apa yang 
dilahirkannya itu; dan anak laki-laki tidaklah seperti anak 
perempuan. ‘Sesungguhnya Aku Telah menamai dia Maryam dan 


(Qs. At-Taubah [9]; 67) 

Lihat kitab Jaami’Al Bayaan (3/157). 



Aku mohon perlindungan untuknya serta anak-anak keturunannya 
kepada (pemeliharaan) Engkau daripada syaitan yang terkutuk. ” 
(Qs. Aali ‘Imraan [3]: 35-36) 

Untuk kedua ayat ini, terdapat delapan pembahasan: 

Pertama: Firman Allah SWT, ‘'''(Ingatlah), ketika 

isteri ‘Imran berkata."" Abu Ubaidah berpendapat bahwa kata il pada awal 
ayat ini adalah kata tambahan^®^. Sedang Muhammad bin Yazid berpendapat 
bahwa ada kata yang tidak disebutkan, perkiraan yang seharusnya adalah, 
‘Ingatlah, ketika..’. Dan Az-Zujaj berpendapat bahwa maknanya adalah: 
‘ Allah memilih keluarga Imran, ketika istrinya berkata.. ’ 

Istri Imran yang disebutkan pada ayat ini bernama Hannah binti Faqud 
bin Qanbil. Ia adalah Ibu dari siti Maryam, nenek dari Nabi Isa AS. Nama 
Hannah sendiri bukanlah nama Arab, dan tidak ada wanita Arab yang diberikan 
nama Hannah (i>-). Sebutan Hannah ini ada juga yang menggunakaimya, 
yaitu Abu Hannah Al Badari, namun ada juga yang menyebutnya Abu Habbah 
(dan sebenarnya panggilan inilah yang lebih benar). Dan ada pula yang 
meriwayatkan bahwa nama sebenarnya dari Abu Habbah (i,?-) ini adalah 
Amir^°*. 

Ada pula sebutan Hannah ini untuk nama daerah di negeri Syam, yaitu 


Pendapat ini tidak dapat diterima, karena tidak ada dalam Al Qur'an kata 
tambahan. Akan tetapi mungkin saja hikmah penyebutannya pada ayat itu tidak 
diketahui oleh beberapa ahli tafsir, lalu tanpa berpikir panjang lagi segera 
menyampaikan pendapatnya. Padahal yang harus dilakukannya adalah menelitinya 
lagi dan lagi, agar terhindar dari penambahan atau pengurangan terhadap Kalam 
Allah. 

3“ Penyebutan kemungkinan-kemungkinan ini disebabkan oleh karena pada zaman 
dahulu bahasa Arab tidak menggunakan titik, jadi apabila riwayatnya tidak terlalu 
jelas maka penyebutannya juga menjadi sulit untuk dibedakan. Seperti yang terjadi 
pada nama ini, bisa menjadi atau juga a^, atau juga atau juga atau 

juga yang lainnya yang mirip huruf-hurufnya apabila tanpa menggunakan titik. 
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Dair Haimah. Sedangkan untuk sebutan Habbah, banyak sekali digunakan 
oleh orang Arab, diantaranya adalah Abu Habbah Al Anshan, dan juga Abu 
As-Sanabil bin Ba’kak yang disebutkan pada riwayat Subai’ah sebagai 
Habbah^®^ Adapun untuk sebutan Khannah (i^^) juga tidak terlalu banyak 
yang menggunakannya, kecuali anak perempuan Yahya bin Aktsam Al Qadhi, 
yaitu ibu dari Muhammad bin Nashar. Begitu juga dengan Jannah (iar), tidak 
banyak yang d inamak an dengzin nama ini kecuali Abu Jannah, yaitu paman 
dari Dzurrimmah si penyair. Semua sebutan ini diambil dari kitab Ibnu 
Makula. 


Kedua: Firman Allah SWT, ti ^ Oj 


^ “Fa Tuhanku, Sesungguhnya Aku menazarkan kepada Engkau 
anak yang dalam kandunganku menjadi hamba yang saleh dan 
berkhidmat (di Baitul Magdis). Karena itu terimalah (nazar) itu dari 
padaku." Untuk makna 'jjS (nadzar), kami telah mengemukakan maknanya 
sebelum ini, yang intinya adalah: Kewajiban atas seorang hamba yang 
diwajibkan oleh dirinya sendiri. 


Diriwayatkan: Ketika Maryam sedang menjalani masa kehamilannya, 
ia berkata, “Apabila pada saat aku melahirkan Allah menyelamatkan aku dan 
menyelamatkan bayi ini, maka aku akan menjadikan anak ini sebagai pelayan 
Allah.” Sesuai dengan makna dari kata. 'G! (untuk-Mu) pada ayat ini, yang 
artinya adalah untuk beribadah kepada-Mu. 

Kata Sjj)^ sendiri berposisi sebagai haal (keterangam), namun ada 
juga yang berpendapat bahwa kata ini berposisi sebagai sifat dari maf’ul 
(objek) yang tidak disebutkan. Maksudnya, aku menadzarkan anak yang 
ada dalam kandungan ini kepadamu agar menjadi anak yang shaleh. 


Hadits yang diriwayatkan dari Subai’ah ini telah kami riwayatkan ketiga 
membahas firman Allah SWT, bjj-^ 


Akan tetapi, pendapat pertama lah yang lebih diunggulkan dari segi 
penafsiran dan dari segi I’rab atau alur pembicaraan. Adapim dari segi 
l’rab, karena sifat itu tidak dapat menggantikan posisi yang disifatinya di 
berbagai tempat, sifat hanya boleh menggantikan posisi yang disifatinya 
ketika ia berbentuk majazi. Sedangkan dari segi penafsiran, dikatakan bahwa 
penyebab istri Imran mengatakan demikian adalah karena ia seorang 
wanita yang sudah berumur yang biasanya sudah tidak dapat melahirkan 
lagi. Lalu pada suatu hari ia melihat seekor burung yang sedang memberi 
makan kepada anaknya, lalu hatinya pun iri untuk dapat melakukan hal yang 
sama. Kemudian ia berdoa kepada Tuhannya agar dapat diberikan seorang 
anak, dan ia bemadzar apabila ia benar-benar melahirkan maka ia akan 
menyerahkan anaknya untuk berbakti kepada Tuhannya. 

Dan kata ini maknanya adalah^®^; Seorang hamba yang 
mengikhlaskan dirinya untuk berbakti sepanjang hidupnya di rumah 
Tuhan, sebagai pelayan di Masjid yang selalu menetap di dalamnya, dan 
mencurahkan seluruh waktimya hanya untuk melakukan ibadah kepada 
Allah SWT. Dan hal ini masih diperbolehkan pada syariat mereka. Dan 
anak-anak mereka yang dinadzarkan itu pun harus mentaati keinginan 
orang tuanya. 

Lalu setelah siti Maiyam dilahirkan, ibunya berkata, Oj 

“Tn Tuhanku, Sesunguhnya Aku melahirkannya seorang anak 
perempuan." Maksudnya, ia mengadu bahwa anaknya adalah perempuan, 
dan perempuan tidak layak untuk dipersembahkan menjadi pelayan di Masjid. 


Ketiga: Ibnu Al Arabi mengatakan^®’ bahwa para ulama bersepakat 


Makna ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam kitab Jaami 'Al Bayaan (3/157), 
juga disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitab Al Muharrir Al Wajiiz (3/86), dan 
disebutkan pula oleh Ibnu Al Jauzi dalam kitab ZaadAl Masiir (1/376). 

Lihat kitab Ahkam Al Qur'an yang ditulis oleh Ibnu Al Arabi (1/270). 
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nadzar yang disampaikan oleh istri Imran tidak ada kaitannya dengan status 
kebebasannya (maksudnya, kata pada ayat ini bukan bermakna 
terbebas dari hamba sahaya), karena apabila yang bemadzar adalah seorang 
wanita hamba sahaya maka ia tidak layak imtuk bemadzar imtuk anaknya, 
bisa sekehendak hatinya saja menentukan keadaan anaknya nanti. Dan 
apabila yang bemadzar adalah seorang pria hamba sahaya, maka ia juga tidak 
memiliki hak imtuk menentukan hal itu. Dan apabila yang bemadzar adalah 
seorang pria yang merdeka, maka anak yang terlahir tidak dapat dijadikan 
hamba sahaya olehnya, dan begitu juga jika yang bemadzar adalah seorang 
wanita yang merdeka. 

Oleh karena itu, yang dimaksud dengan kata (merdeka) pada 

ayat ini adalah terbebas dari perbudakan keduniaan dan segala kesibukannya. 
Sebuah kisah menceritakan, ada seorang sufi yang berkata kepada ibunya, 
“Wahai ibuku, lepaskanlah aku untuk berbakti kepadaAllah, dan menghabiskan 
waktuku untuk beribadah dan menuntut ilmu.” Ibunya menjawab, “Aku izinkan 
niatmu itu.” Lalu pergilah anak itu dengan seizin ibunya, namun ditengah 
perjalanan ia tersadar akan sesuatu dan kembali ke rumahnya. Kemudian 
sesampainya di muka rumah, ia pun mengetuk pintu, lalu ibunya dari dalam 
bertanya, “Siapakah itu?” ia menjawab, “Anakmu si fulan.” Lalu ibunya 
berkata, ‘kami telahmerelakanmudijalanAllah, dankami tidak menerimamu 
kembali.” 

Keempat: Firman Allah SWT, \j^ ""Menjadi hamba yang saleh 
dan berkhidmat (di Baitul Magdis)” Kata ini diambil dari kata 
(kebebasan) yaitu lawan kata dan perbudakan. Diantara maknanya adalah 
tahrir al kitab (editing), maksudnya, membebaskan suatu buku dari 
kerumitan-kerumitan dan kesalahan-kesalahan. 

Khushaif meriwayatkan, dari Daimah dan Mujahid, bahwa makna dan 
Ifata ini adalah, yang mengikhlaskan dirinya untuk Allah semata dan tidak 





mengotorinya dengan perkara keduniaan^®*. 

Makna dari kata ini sangat dikenal dalam bahasa Arab, bahkan imtuk 
segala sesuatu yang telah terbebaskan disebut dengan ^. Dan kata 
sama maknanya dengan kata 

Adapun jika disebutkan"^ maka maknanya b\iahtin itu terbebas 

dari pasir yang menempel. Dan kata ^ ini jika dilekatkan pada malanmya 
seorang wanita yang baru saja menikah, maka maknanya adalah ia tidak 
disentuh oleh suaminya pada malam pertama. Sedangkan ungkapan imtuk 

I* ^ 

wanita yang tersentuh pada malam itu adalah, “s.O> iO ”• 


Kelima: Firman Allah SWT, 

'‘‘Maka tatkala isteri ‘Imran melahirkan anaknya, diapun berkata, ‘Ya 


Tuhanku, Sesunguhnya Aku melahirkannya seorang anak perempuan 
Ibnu Abbas m engatakan bahwa Istri Imran mengatakan demikian karena di 
Halam nadzamya ia tidak menyebutkan kecuali jika yang dilahirkan adalah 


anak laki-laki saja^*”. 


Kata pada ayat ini berposisi sebagai haal (keterangan), atau bisa 

juga sebagai badai (lanjutan yang sama dengan kata sebelunmya). 


Asyhab meriwayatkan dari malik, bahwa istri Imran merawat bayi 
Maiyam hingga remaja, lalu setelah itu barulah ia membiarkan Maiyam pergi. 
Dan Hikatakan pula, bahwa istri Imran membun^cus putrinya dengan sobekan- 
sobekan kain, lalu me ngirimn ya ke Masjid. Barulah saat itu ia telah dianggap 
te lah membayar nadzamya dan membebaskan diri dari janjinya sendin. 


Atsar ini disampaikan oleh Ath-Thabari dalam kitab Jami ’Al Bayan (3/158), 
dan disampaikan pula oleh An-Nuhas dalam kitab Ma 'ani Al Qur an (1/385). 

Atsar ini disampaikan oleh Ibnu Jurair dalam kitab Jami’ Al Bayan (3/158), 
dari Oatadah dan Rabi’. Dan atsar ini juga disampaikan oleh An-Nuhas dalam kitab 
Ma’aniAl Qur'an (1/385), dari Ibnu Abbas. 



Sepertinya kala itu belum diwajibkan seorang wanita untuk herhijab 
(mengabdi di masjid), seperti yang juga berlaku pada awal-awal Islam. 
Contohnya sebuah hadits yang diriwayatkan oleh imam Bukhan dan imam 
Muslim, bahwa pada masa Rasulullah S AW ada seorang wanita hitam yang 
selalu menyapu dan membersihkan masjid, lalu wanita tersebut meninggal 
d\mm..alhadits^^°. 

Keenam: Firman Allah SWT, ^^Dan Allah lebih 

mengetahui apa yang dilahirkannya Menurut jumhur ulama, 

kalimat ini terpisah dengan dua kalimat sebelum dan sesudahnya. Sedang 
menurut Abu Bakar dan Ibnu Umar, kalimat ini tidak terpisah, karena mereka 
membaca kata (apa yang ia lahirkan) menjadi (apa yang aku 

lahirkany*^. 

Menurut pendapat kedua ulama itu, pada firman ini terdapat makna 
kepatuhan dan penyerahan diri kepada Allah SWT yang harus senantiasa 
dilakukan, karena bagaimana pun juga hanya Allah SWT lah yang mengetahui 

HR. Bukhari pada pembahasan tentang Shalat, Bab: Para pengabdi masjid (1/ 
91), dan diriwayatkan pula oleh Muslim pada pembahasan tentang Jenazah, Bab. 
Shalat diatas kubur (2/659). Lihat kitab Al-Lu 'lu ‘ Wal Marjaan (1/219). 

Firman ini adalah kalimat bantahan terhadap ucapan istri Imran atas ketidak 
senangannya akan jenis kelamin bayi yang dilahirkannya, perkiraan yang seharusnya 
adalah disambungkan, yaitu; “Ya Tuhanku, Sesunguhnya Aku melahirkannya 
seorang anak perempuan, dan anak laki-laki tidaklah seperti anak perempuan . 
Namun kalimat bantahan dikedepankan untuk lebih mendapat perhatian akan 
keagungan jabang bayi yang dilahirkannya itu dan bagaimana ketinggian derajatnya, 
serta sebagai pernyataan bahwa istri Imran tidak mengetahui anak seperti apakah 
yang diberikan Allah SWT kepadanya. Seakan pada ayat ini Allah SWT berfirman; 
“Engkau tidak tahu agungnya, tingginya, nilainya, anak yang engkau lahirkan ini . 
Lihat ; Tahqiq Asy-Syeikh Ali Ash-Shabuni 'Ala Ma'an Al Qur'an (1/387). 

Bacaan ini disampaikan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (3/88). juga oleh 
Abu Hayan dalam kitab Al Bahr Al Muhith (2/439). Dan bacaan ini termasuk 
qiraah sab ‘ah yang mutawatir, sebagaimana yang disebutkan dalam kitab Iqna 
(2/619), dan juga kitab Taqrib An-Nasyr (hal. 100). 




maksud dari segala sesuatu. Namun istri Imian tidak mengatakan firman ini 
dengan bentuk ikhbar (pemberitahuan), karena sebagai seorang mukmin ia 
meyakini bahwa Ilmu Allah SWT melampaui segala sesuatu. Bentuk 
penyampaian istri adalah pensucian dan pengagungan Allah SWT. 


Adapunmenuiut bacaan jumhur ulama, kalimat ini adalah Kalam Allah 
yang dikedepankan. Perkiraan yang seharusnya ia terletak setelah 
kalimat: “'Dan Aku berikan 

perlindungan untuknya serta antuk anak-anak keturunannya dari syaitan 
yang terkutuk ” Pendapat ini disampaikan oleh Al Mahdawi. 


Sedang Makki berpendapat bahwa firman ini adalah pemberitahuan 
dari Allah SWT kepada ummat manusia dengan bentuk pernyataan. Entah 
ibu Maiyam telah mengatakannya saat itu ataiq)un tidak. 

Ada bacaan lain yang diriwayatkan dari IbnuAbbas, yaitu: o^j(apa 
yang engkau lahirkan)^'^, maknanya: peikataan ini disampaikan kepada ibu 
Maiyam. 


Ketujuh: Firman Allah SWT, '^'^Dan anak laki-laki 

tidaklah seperti anakperempuan. ” Dari firman ini beberapa ulama madzhab 
Syafi’iyah menarik benang merah, bahwa seorang istri yang mentaati suaminya 
y ang mint a dilayani pada siang hari bulan Ramadhan, istri tersebut tidak dikenai 
hukuman ka&rah seperti suaminya. 

Namun hal ini dibantah oleh Ilmu Al Arabi, ia mengatakan bahwa ayat 
diatas tidak ada hubungannya dengan hukum tersebut. Apalagi, walaupim 
ayat ini menerangkan bagaimana syariat pada masa dahulu, namun mereka 
tidak berpendapat seperti itu. Karena maksud dari penyampaian ibu Maiyam 
itu hanya imtuk membuat pernyataan tentang bagaimana kondisinya saat itu. 


’’’ Bacaan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah (3/88), juga oleh Abu Hayan (2/439). 
Namun bacaan ini tidak termasuk giraah sab 'ah yang mutawatir. 



maksudnya: Ia telah bemadzar bahwa anaknya nanti akan menjadi pelayan di 
masj id, nam un setelah mengetahui bahwa yang dilahirkannya adalah seorang 
putri jelita, yang tidak patut untuk dijadikan pelayan di masjid, ia segera meminta 
maaf kepada Tuhan-nya, karena tidak dapat memenuhi nadzar yang ia janjikan 
sebelumnya, sebab yang lahir tidak seperti yang ia harapkan. Wallahu a ’lam. 


Kedelapan: Firman Allah SWT, t4l3 

“Sesungguhnya Aku Telah menamai dia 
Maryam dan Aku berikan perlindungan untuknya serta untuk anak-anak 
keturunannya dari syaitan yang terkutuk” Kata tidak dapat di- 
tashrifkan, karena kata itu adalah sebuah nama wanita yang ma ’rifah (telah 
diketahui), dan juga karena nama itu adalah nama asing (bukan diambil dari 
bahasaArab). Makna dari kata menurut bahasa asing tadi adalah: Pelayan 

Tuhaa 

Dhamir U (kata ganti orang ketiga) pada kata »kembali kepada 

Maryam. Sedang dhamir u pada kata kembali kepada Nabi Isa. Ini 
menunjukkan bahwa kata ijji dapat digunakan hanya untuk makna anak 
laki-laki saja secara khusus. 

Di dalam kitab shahih Muslim disebutkan^Abu Hurairah 
meriwayatkan. Nabi SAW pernah bersabda: 


' 

“Setiap bayi yang terlahir ke dunia akan diganggu oleh syetan, hingga 
bayi itu menangis dan menjerit lantaran gangguan tersebut, kecuali anak 
Maryam (Nabi Isa) dan ibunya.” 


HR. Muslim pada pembahasan tentang Keutamaan-keutamaan, bab; Keutamaan 
Nabi Isa AS (4/1838). 



Kemudian Abu Hurairah mengatakan bahwa bukankah Allah SWT 
telah berfirman: '-»^11^13 ""Dan Aku 

berikan perlindungan untuknya serta untuk anak-anak keturunannya 
dari syaitan yang terkutuk” 


Para ulama madzhab kami berkata: “Hadits ini menerangkan dan 
membuktikan bahwa Allah SWT telah mengabulkan permintaan ibu Maryam. 
Karena disini dijelaskan bahwa syaitan mengganggu seluruh anak cucu Adam, 
bahkan para Nabi dan para wali-Nya, kecuali Maryam dan anak laki-lakinya.” 


Qatadah mengatakan bahwa setiap bayi yang terlahir ke dimia akan 
ditusuk oleh syaitan pada sisi tubuhnya, namun tidak kepada Nabi Isa dan 
ibunya, karena diciptakan imtuk mereka berdua penghalang yang dapat 
menghalangi tusukan itu dan tidak berpengaruh pada mereka berdua^’^ 


Para ulama madzhab kami mengatakan bahwa apabila mereka tidak 
seperti itu maka hilanglah kesan keutamaan yang mereka miliki. Namun dengan 
keutamaan yang mereka miliki itu tidak serta merta syaitan akan menjauhi 
mereka sama sekali, ini adalah perkiraan yang salah, karena syaitan tidak 
akan pernah berhenti menebar gangguaimya. Bukankah para Nabi dan para 
wali dalam melakukan sesuatujuga selalu diguncang dan diganggu oleh syaitan, 
namun meski demikian Allah SWT tetap menjaga paraNabi dan para wali itu 
dari penjerumusan syaitan. Seperti yang difiimankan-Nya: Oj 

jJoLL '''Sesungguhnya (terhadap) hamba-hamba-Ku, kamu tidak 

dapat berkuasa atas mereka.”^'^ 


Penebaran gangguan yang dilakukan oleh syaitan ini tidak lain karena 
pada setiap anak cucu Adam itu diberikan mitra dari jenis syaitan untuk selalu 
mengganggunya, begitu juga pada diri Nabi Isa dan ibunya. Seperti yang 
diriwayatkan dari Rasulullah S AW, bahwa walaupun Maiyam dan anak laki- 


Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Jarir dalam kitab Jaami’Al Bayaan (3/161). 
(Qs. Al Israa' [17]: 65). 
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lakinya telah diberikan penjagaan dari gangguan syaitan, namun syaitan akan 
tetap membuntuti mereka dan mencoba mengganggu mereka, wallahu a Ican. 


Firman Allah SWT: 

t. _ 1^1 .. t -Al . ^ Jj^ 4-U 


9j^ 


lJ' l5/jgi^3 l5G 14^1.13 

^ '3 }’j^‘ 

JtJbil J4Jk yj jHUUa 


“Maka Tuhannya menerimanya (sebagai nazar) dengan penerimaan 
yang baik, dan mendidiknya dengan pendidikan yang baik dan 
Allah menjadikan Zakaria pemeliharanya. Setiap Zakaria masuk 
untuk menemui Maryam di mihrab, ia dapati makanan di sisinya. 

Zakaria berkata: ‘Hai Maryam dari mana kamu memperoleh 
(makanan) ini?’ Maryam menjawab: ‘Makanan itu dari sisi Allah’. 

Sesungguhnya Allah memberi rezeki kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya tanpa hisab. Di sanalah Zakaria berdoa kepada 
Tuhannya seraya berkata: ‘Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi 
Engkau seorang anak yang baik. Sesungguhnya Engkau Maha 
Pendengar doa ’, ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 37-38) 


Untuk ayat ini, terdapat beberapa pembahasan: 

Pertama: Firman Allah SWT, LfjJ 

"‘Maka Tuhannya menerimanya (sebagai nazar) dengan penerimaan 
yang baik, dan mendidiknya dengan pendidikan yang baik” Untuk kalimat 
yang pertama, Ibnu Abbas menafsirkan bahwa makna dan firman mi adalah. 



Allah SWT membentangkan kepadanya jalan orang-orang yang berbahagia. 
Sedang ulama lainnya menafsirkan bahwa maknanya adalah menerima dan 
memelihara dengan pendidikan dan pemeliharaan yang baik. Dan Al Hasan 
menafsirkan: “Maknanya adalah menerima segala amal baiknya dan tidak 
akan menghukumnya sesaat pun, tidak siang dan tidak pula malam.” 


Dan untuk kalimat yang kedua, maknanya adalah: Menyempurnakan 
penciptaannya tanpa ada kelebihan ataupun kekurangan. 

Kata dan kata pada ayat ini sebenarnya bukanlah bentuk 
mashdar yang semestinya, karena bentuk mashdar yang semestinya adalah: 

dan ^^^5*. Namim makna dari /i ’U rubai dan khumasi (kata keija yang 
terdiri dari empat dan lima huruf) yang disebutkan pada ayat diatas 
menunjukkan bahwa yang dimaksudkan adalah fi ’U tsulatsi (kata keija yang 
terdiri dari tiga huruf). Maksudnya: bermakna jJ, dan bermakna 

c-j, karena keduay? 7/ tersebut sama maknanya Contoh lainnya adalah seperti 
bacaan Ibnu Mas’ud: Jjlij seharusnya adalah: 

^(jji JjJfj alasannya adalah, karena makna JjJt dan itu sama 

saja. 


Sedang Al Mufadhdhal berpendapat bahwa ada kata keija lain yang 
tidak disebutkan pada ayat diatas, perkiraan yang seharusnya adalah: 

*r v* dengan begitu maka fi’U dan mashdamya menjadi 

sesuai. Namun pendapat pertama lebih diunggulkan. 

Huruf qaaf pada kata sebenarnya beiharakat dhammah, seperti 

halnya mashdar yang lain seperti dan Namun terkadang ada 
pula yang menggunakan harakat fathah, karena kata ini termasuk tiga kata 
yang boleh menggunakan harakat fathah pada huruf awalnya, dua kata yang 
lain adalah: ^ dan ^ jj}!'. Pendapat ini disampaikan oleh Abu Amru, Al 
Kisa‘i, dan para ulama lainnya. 

Lalu Az-Zujaj membolehkan kata pada ayat ini dibaca dengan 

, yang disesuaikan dengan kata aslinya. 



Kedua: Firman Allah SWT, 4/i ^3 “Dan Allah menjadikan 

✓ 

Zakaria pemeliharanya. ” Abu Ubaidah menafsirkan: “Maknanya adalah 
sebagai pengasuh Maiyam”^’’. 

Para ulama Kufah mengatakan bahwa penggunaan tasydid pada kata 
membuat kata itu membutuhkan dua objek sekahgus. Perkiraan yang 
seharusnya adalah; 4/} maksudnya: Mewajibkan, menetajdcan, 

ftan mempermudah, Zakaria untuk mengasuh Maryam. Makna ini sesuai 
dengan kata-kata sebelumnya, maksudnya; Allah SWT memberitahukan 
mengenai apa yang dilakuka n-Nya teihad^ Maryam, yaitu menyempurnakan 

penciptaannya dan mendidiknya dengan pendidikan yang baik, lalu diserahkan 

semua kepengurusarmya kepada Zakaria. 


Dalam mushaf Ubai, kata ini dibaca dengan: tapi tetap 

bermakna sama, karena kata ini juga membutuhkan dua objek sekahgus. 

Berbeda dengan para ulama lainnya, dimana mereka tidak memberikan 
ra 35 «//r/padahuruf>-maksudnya: yang maksudnya menyandarkan 

kata kerja tersebut kepada Zakaria. Dan maknanya menjadi: Allah SWT 
memberitahukan bahwa la lah yang mengerjakan dan memegang kendali 


pengasuhan Maryam secara langsung. Dalilnya adalah firman Allah SWT, 
“(Untuk mengundi) siapa di antara mereka yang akan 
memelihara Maryam. ” 


Makki menengahi: Kedua kata keija tersebut sama-sama dapat 
Higiinakarij karena bacaan yang menggunakan tasydid akan kembali pada 
makna bacaan yang tai^ menggunakan tasydid, dan begitu pula sebaliknya. 
Karena apabila Allah yang melimpahkan pemeliharaan Maryam kepada 


Lihat kitab MajazAl Qur'an (1/91). 

Bacaan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah (3/92), juga oleh Abu Hayan (2/442). 
Namun bacaan ini tidak termasuk qiraah sab ’ah yang mutawatir. 

Bacaan tanpa tasydid diatas termasuk qiraah sab ’ah yang mutawatir, seperti 
yang dituliskan dalam kitab Taqrib An-Nasyr (hal. 101). 



Zakark maka aitinyaZakaria memelihara MaiyamkarenaperintahdariTuh^ 
nya, dan ^)abila Zakaria yang memelihamya secara langsung maka itu adalah 
kehendak dan takdir dari Allah SWT. 


Amru bin Musa juga meriwayatkan bacaan lainnya, dari Abdullah bin 
Katsir dan Abu Abdillah Al Muzani, yaitu j (menggunakan harakat kasrah 

pada huruf fa 


Dan pendapat ini juga didukung oleh Al Akh&sy, ia menatakan bahwa 
bentuk fi ’U dari kata tersebut yang sering digunakan adalah - JiT atau 

Jiso - jif tapi aku belum pernah mendengar (JiT). 


Sedangkan Mujahid membacanya (menggunakan sukun pada 
huruf laanif^^ seperti yang ia baca pada kata yang lainnya, yaitu dan 

yang maksudnya adalah meminta dan memohon untuk diterima dan 
dididik dengan pendidikan yang baik. 


Beber^ ulama, diantaranya Hafeh, Hamzah, dan Al Kisa‘i, membaca 
kata 4 /S tanpa menggunakan huruf hamzah diakhir kata. Sedangkan para 
vilama lainnya membaca dengan mad dan menggunakan huruf hamzah diakhir 
kata, maksudnya: 

✓ 


”0 Bacaan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitab tafsirnya (3/92), juga oleh 
Abu Hayan dalam kitab Al Bahr Al Muhith (2/442). Namun bacaan ini tidak 
termasuk qiraah sab 'ah yang mutawatir. 

Riwayat dari Mujahid mengenai bacaan ini yang disebutkan dalam kitab tafsir 
Ibnu Athiyah adalah: (menggunakan harakat kasrah pada huruf ba ‘ dan 

sukun pada huruf ta'). Dan ^ (menggunakan tasydid dan harakat kasrah pada 

huruf fa' dan sukun pada huruf laam). 

Bacaan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (3/92), juga oleh Abu 
Hayan dalam kitab Al Bahr Al Muhith (2/442). Namun bacaan ini tideik termasuk 
qiraah sab ’ah yang mutawatir. 

323 Para ulama ini diantaranya adalah Ibnu Katsir, Nafi’, Abu Amru, dan Ibnu 
Amir, mereka membaca dengan mad dan harakat dhammah pada huruf 
hamzah, juga (men^unakan harakat fathah pada huruf fa' dan tanpa 

menrajyrf/dkannya). Sedangkan ‘Ashim yang meriwayatkan dari Abu Bakar 
membacanya 14 ^ 5 "^ (menggunakan harakat fathah pada huruf fa' dan bertosyc/icO, 




Al Farra mengatakan bahwa para ulama kota Hijaz (Madinah) ada 
yang memanjangkan imad) kata dan ada juga yang memendekkannya. 

Sedangkan para ulama kotaNejd, mereka menghilangkan huruf ah/dan men- 
tashrifkm nama tersebuf mereka berpendapat bahwa nama tersebut diambil 
dari kata J. 

Al Akhfasy menambahkan: Untuk nama ini ada empat bentuk bahasa, 
yaitu: dengan mad (panjang), tanpa mad (pendek), -i dengan tasydid 
pada huruf ya' dan di-tashrif-ksn, dan /j yang jika di-manshub-kBn 
menjadi 

Dan Abu Hatim berkata: “Pendapat yang mengatakan bahwa kata U/) 
tidak dapat di-tashrif-kan dengan alasan karena kata ini berasal dari kata 
asing (bukan diambil dari bahasa Arab) itu tidak benar, karena setiap kata 
yang terdapat penambahan (b) dibelakang kata seperti kata ini pasti dapat 
di-tashrif-k 3 n, seperti halnya kata dan Berbeda dengan 

(yang menggunakan mad ataupun tidak), kata ini tidak dapat di-tashrif-kan 
karena terkumpul tiga elemen, yaitu alif ta ‘nits, dan ma ’rifah, serta berasal 
dari kata asing.” 


Ketiga: Firman Allah SWT, 


cJii I jjj* wif) 




''Setiap Zakaria masuk untuk menemui Maryam di mihrab, ia dapati 
makanan di sisinya. Zakaria berkata: ‘Hai Maryam dari mana kamu 
memperoleh (makanan) ini? 'Maryam menjawab: ‘Makanan itu dari sisi 


dan untuk kata ia menggunakan harakat fathah pada huruf hamzah. Kedua 
bacaan ini termasuk qiraah sab 'ah yang mutawatir, seperti yang dituliskan dalam 
kitab Taqrib An-Nasyr (hal. 101) 





Allah’. Sesungguhnya Allah memberi rezeki kepada siapa yang 
dikehendaM-Nya tanpa hisab.” Yjsta. secara bahasa artinya adalah 

tempat yang paling terhormat di dalam suatu majlis. Makna ini insya Allah 
akan kami jelaskan kembeili pada pembahasan surah Maryam. 

Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa mihrab yang dimaksud adalah 
sebuah kamar yang berada di atas masjid, yang sering ditempati dan dinaiki 
oleh Zakaria melalui sebuah tangga. 

Abu Shaleh meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Kala itu, istri 
Imran mulai hamil pada usianya yang sudah tidak muda lagi. Lalu istri Imran 
bemadzar untuk meryadikannya pelayan Allah apabila anak yang dikandungnya 
telah lahir nanti, hnran pun terkejut dan bericata kepada istrinya, ‘Wahai istriku, 
apa yang telah engkau lakukan? Bagaimana j ika yang lahir nanti adalah seorang 
bayi perempuan.’ Mereka berdua pun merasa sedih jika hal itu menjadi 
kenyataan nanti.” 

Dan ternyata apa yang mereka khawatirkan memang benar terjadi, 
Imran dan istrinya melihat anak mereka yang baru lahir adalah seorang bayi 
perempuan. Namun meskipun demikian, mereka tetap menerima apa yang 
telah Allah SWT takdirkan untuk mereka miliki, dengan penerimaan yang 
baik dan ikhlas. 

Pada waktu itu, yang dapat dijadikan pelayan Allah adalah hanya anak 
laki-laki saja, oleh karena itu para ulama bersepakat untuk berunding dan 
mengundi deraan qalam yang biasa digunakan untuk menuliskan wahyu (yang 
akan kami jelaskan lagi pada pembahasan selanjutnya) siapakah yang akan 
mengasuh Maryam. 

Kemudian Maryam diputuskan untuk diasuh oleh Zakaria, dan 
ditempatkan pada tempat yjing khusus imtuknya. Setelah Maryam beranjak 
remaja, ia dibuatkan sebuah tempat yang dinamai dengan mihrab, yang tidak 
dapat dicapai kecuali melalui sebuah tangga khusus. Dan Zakaria juga menyewa 
seseorang yang dapat mengontrol dan mengunci pintu yang menutupi tangga 


Surah Aali ‘Imraan J 
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tersebut. Dengan begitu tidak ada yang dapat memasuki ruangan ‘mihrab’ 

tersebut kecuaU Zakaria, yang memantaunya sesekaU hingga akhimyaMaiyam 

memasuki usia dewasa dan berhaidh. Zakaria pim menitipkan Maryam di 

tempat bibinya tatkala Maiyam sedang datang masa haidhnya, dan bibi tersebut 

tidak lain adalah istri Zakaria sendiri (menurut pendapat Al Kalbi, sedangkan 
menurut Muqatil, bibi Maryam adalah saudari perempuan dari istri Zakaria). 
Lalu setelah Maryam bersih dari haidhnya, ia dikembalikan ke tempatnya 

semula, yaitudimihrab^^'* (ulama lain berpendapat bahwa Maryam sama sekah 

bersih dan tidak pernah berhaidh). 

Dan setiap kali Zakaria berkunjung ke mihrab itu, ia selalu menemukan 
berbagai jenis buah-buahan yang sulit ditemukan, karena buah-buahan itu 
dari jenis musim yang berbeda, maksudnya buah-buahan musim panas tatkala 
itu sedang musim dingin, dan buah-buahan musim dingin tatkala saat itu 
sedang musim panas^^®. 

Lalu Zakaria bertanya kepada Maiyam, ‘Wahai Maryam, darimanakah 
f»nglfaii mendapatkan semua buah-buahan ini?’ Maryam menjawab, Buah- 
buahan ini adalah pemberian dari Allah.’ 

Pada saat itulah terbesit dalam pikiran Zakaria untuk memperoleh 
seorang anak, karena ia berpikir, ‘ Sesun^uhnya yang dapat memberikan ini 
semua, tentu dapat memberikan aku seorang anak.’ 

AbuUbaidahmengatakanbahwamaknadarikata adalah “Darimana”. 
Namun An-Nuhas menyangkalnya, ia mengatakan^“: penafsiran itu terlalu 
simpel, karena kata tanya i? (mana) untuk menanyakan suatu tempat. 


Atsar ini disampaikan oleh Abu Hayan dalam kitab ^4/ BahrAl Muhith (2/442). 

Atsar ini disampaikan oleh Ath-Thabari dalam kitab Jaami ’Al Bayaan (3/165) 
dari Adh-Dhahhak dan Mujahid. Juga disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam kiteb 
tafsirnya (2/28), dan disebutican pula oleh An-Nuhas dalam kitab Ma ’aanAl-Qur 'an 
(1/389). Ayat ini juga sebagai dalil bahwa Allah SWT memberikan karamah-Nya 
kepada para wali-Nya yang Ia kehendaki. 

Lihat kitab Ma’aan Al Qur'an (1/389). 



sedangkan kata tanya Jf adalah untuk menanyakan cara dan arah. Oleh 
karena itu, makna dari pertanyaan ini adalah dengan cara apa dan dan arah 
mana engkau mendapatkan semua ini. 


Adapim mengenai firman Allah SWT, ilio OJji *i*l q\ 

"‘■Sesungguhnya Allah memberi rezeki kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya tanpa hisab.'"’ Diriwayatkan bahwa kalimat ini adalah ucapan dari 
Maryam, dan bisa juga sebagai pengharapan. Namim intinya, kalimat inilah 
yang menyebabkan Zakaria memohon dan meminta untuk dianugerahkan 
seorang anak. 


JiTee/fipa/: Firman Allah SWT, J iiJi oj Jli J-HUU* 

,Tp 4 )T <l* t “D/ sanalah Zakaria berdoa kepada 

Tuhannya seraya berkata: ‘Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau 
seorang anak yang baik. Sesungguhnya Engkau Maha Pendengar doa'," 
Kata -rili A menempati posisi manshub, karena ia sebagai zharaf, yang 
awalnya digvmakan untuk kata tempat, namim dapat juga digvmakan untuk 
kata waktu. 

Al Mufadhdhal bin Salamah berpendapat: Kata untuk 

menerangkan kata waktu, sedangkan untuk menerangkan kata tempat adalah 
. Namun terkadang bisa juga kata pertama menempati makna yang kedua, 
dan begitu pula sebeiliknya. 

Sedang untuk kata terkadang digunakan untuk bentuk tvmggal 

dan terkadang juga dapat digunakan dalam bentuk jamak. Dan kata ini juga 
dapat digunakan dalam bentuk mudzakkar ataupun dalam bentuk mu 'annats. 
Namun yang dimaksud disini adalah bentuk tunggal. Dalilnya adalah firman 
Allah SWT yang menyebutkan tentang doa Zakaria: Uj -Hbjl J 44* 
""Maka anugerahilah Aku dari sisi Engkau seorangputera. Pada ayat 


™ (Qs. Maryam [19]: 5). 


Surah Aali ‘ImraanJ 


ini hanya dikatakan dan bukan t \—3 jt- 

Adapun bentuk mu 'cmnats pada kata itu hanya karena mengikuti 

lafayh yangjugawM'awnote. Seperti yang disebutkan dalam sebuah hadits 

yang diriwayatkan dari Anas, ia berkata, “Rasulullah S AW pernah bersabda, 
^^Seorang laki-laki yang meninggal dunia dan meninggalkan anak yang 
baik maka Allah akan memberikan pahala seperti pahala 

yang didapatkan oleh anak tersebut, tanpa mengurangi sedikit pun 
pahala yang didapatkan olehnya. 

Adapun untuk asal kata dari telah kami uraikan pada tafsir surah 
Al Baqarah yang lala Dan untuk makna adalah: Yang baik dan diberikan 

keberkahan kepadanya. Dan untuk kata ^ maknanya adalah yang 
mengabulkan doa, seperti lafazh yang diuc^kan ketikaberi’tidal dalam shalat: 

«JU^ 4ttl 


Kelima: Ayat ini juga menjadi dalil disyariatkannya permohonan seorang 



Sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul 
sebelum kamu dan kami memberikan kepada mereka isteri-isteri dan 
keturunan.”^^* 

Dalam kitab shahih Muslim juga disebutkan^^’, sebuah riwayat dari 
Sa’ad bin Abi Waqqash, ia berkata, “Dahulu Utsman pernah memiliki 
niat imtuk membujang, namun niat tersebut dilarang oleh Rasulullah 
SAW. Seandainya saja beliau mengizinkannya, maka kami juga akan 
melakukarmya.” 


(Qs. Ar-Ra’d [13]: 38). 

HR. Muslim pada pembahasan tentang Pernikahan (2/1021). 


Dalam kitab sunan Ibnu Majah disebutkan^^®, sebuah riwayat dan 
Aisyah, ia berkata, “Rasulullah S AW pernah bersabda. 


^ 'C ' * ' ‘l- * * iC-ll 

ylSw. jL» 1 J ^ Cf^ 

i i!d 4^ W j 'J. J . J> i'i 3>s' 'J J 


Menikah itu termasuk Sunnahku, dan barangsiapa yang tidak 
menjalankan sunnahku maka ia tidak termasuk ummat-ku. Menikahlah 
kalian, karena aku (akan senang) jika ummatku menjadi banyak. 
Barangsiapa yang memiliki kelonggaran maka menikahlah, dan 
barangsiapa yang belum memilikinya maka berpuasalah, karena puasa 
itu ibarat perisai (baginya). ’ 


Syariat permohonan anak ini adalah bantahan terhadap beberapa 
pengikut sufi yang meng ataka n bahwa meminta untuk diberikan seorang anak 
itu adalah perbuatan bodoh. Mereka tidak menyadari bahwa mereka itulah 
yang terlewat bodoh, karena Allah SWT berfirman mengenai Nabi Ibrahim: 

4 oLlJ J “Dan jadikanlah Aku buah tutur yang baik 



cc,i “Dan orang orang yang berdoa: 'Ya Tuhan kami, anugrahkanlah 
kepada kami isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang 
hati (kami), dan jadikanlah kami sebagai imam bagi orang-orang yang 
bertakwa 


HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Pernikahan, bab: Hadits tentang 
keutamaan menikah (1/592, hadits nomor 1846), di dalamnya disebutkan: “Karena 
puasa itu memiliki perisai.” sebagai pengganti “Karena puasa adalah perisai." 
(Qs. Asy-Syu’aira [26]: 84). 


Rahk an imam Riikhari memberikan toim tentang ini: “Bab Pemohonan 
untuk mendapatkan seorang anak””\ 

Nabi SAW juga pernah tanpa sungkan bertanya kepada Abu Thalhah, 
"Apakah malam tadi engkau mempergauli istrimu?’ Abu Thalhah 
menjawab, ‘Ya.’Nabi SAW lalu berdoa. 


llfCdG ^ jIj 


"Semoga Allah memberi keberkahan atas kalian berdua dengan 
memberikan hasil dari malam yang kalian lewati. Beberapa waktu 
kemudian istri Abu Thalhah pun hamil. 

Bahkan para sahabat bangga jika memiliki anak yang banyak. Di dalam 

kitab shahih Bukhari disebutkan, seorang laki-laki dari golongan anshar 
pernah berkata, ‘Aku iri kepadanya, ia memiliki sembilan orang anak laki- 
laki yang kesemuanya telah menghafal Al Qur'an.’”* 

Tmam Bukhari juga memberikan tema lainnya yang berkaitan dengan 
hal ini, yaitu “Bab: Berdoa untuk diberikan anak yang banyak disertai dengan 
keberkahan””^ Lalu imam Bukhari menyebutkan sebuah hadits yang 
diriwayatkan dari Anas bin Malik, ia berkata: “Ummu Salim pernah berkata 
kepada Rasulullah SAW, ‘Wahai Rasulullah, berdoalah untuk pelayanmuyang 
bernama Anas.’ Lalu Rasulullah SAW berdoa ‘Ya Allah, perbanyaklah harta 
dan anak-anaknya, dan berkahilah segala apa yang Engkau berikan 
kepadanya. ’ 

Nabi SAW juga pernah berdoa, ""Ya Allah, ampunilah Abu Salamah, 


Lihat kitab Shahih Bukhari (31267). 

HR. Bukhari pada pembahasan tentang Aqiqah, bab: Penamaan anak (3/304), 
dan diriwayatkan pula oleh imam Muslim pada pembahasan tentang Adab (3/1960). 

Yan g disebutkan dalam kitab shahih Bukhari adalah Pembahasan tentang Do’a, 
bab: Doa Nabi SAW untuk pelayannya agar diberikan umur yang panjang dan 
harta yang melimpah (4/105 dan 4/110). 



angkatlah derajatnya bersama orang-orang yang diberikan hidayah, 
dan hapuskanlah perbuatannya di masa yang lalu" HR. Bukhari dan 


AbuDaudjuga meriwayatkan^^’, bahwa Nabi SAW pemah bersabda; 




> ^ . 




'‘'‘Menikahlah dengan wanita yang subur dan penyayang, karena aku 
(akan senang) jika ummat-ku menjadi banyak." 

Dan banyak lagi hadits-hadits lainnya mengenai hal ini, yang 
me nganj urkan vmtuk bermohon kepada Allah SWT agar diberikan seorang 
anak dan y ang mensunnahkan untuk memperbanyak anak. Karena anak yang 
shaleh dapat memberikan manfaat kepada kedua orang tuanya, tatkala orang 
tuanya masih hidup ataupim setelah mereka wafat. Nabi SAW pemah 
bersabda: 


^ ^ I ^ • f 

jP-Vj Jjj jI 


AjUj ^ Vi aJLLp aIp 'M 

iJ 


""Apabila salah seorang dari kalian meninggal dunia, maka semua 
amalannya terputus, kecuali tiga hal." atau anak yang shalih yang 
mendoakannya. 


HR. Bukhari pada pembahasan tentang Do’a (4/105), dan Juga Muslim pada 
pembahasan tentang Masjid (1/457-458). 

HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Pernikahan, bab: Hadits tentang 
anjuran untuk menil^ dengan wanita yang masih gadis (2/220, hadits nomor 
2050). Lafazhnya adalah: “‘Menikahlah dengan wanita yang penyayang dan subur, 
karena aku (akan senang) jika ummat-ku menjadi banyak (dengan menikahnya 
kalian).” 

HR. Muslim pada pembahasan tentang Wasiat (3/1255, hadits nomor 1631), 
dengan lafazh yang hampir serupa. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud 






Walaupun tidak dengan hadits yang lain, maka hadits-hadits ini pun 
telah sangat mencukupi. 


Keempat: Apabila hal diatas telah terbukti, maka seorang muslim 
berkewajiban untuk memohon kepada Sang Pencipta untuk memberikan 
hidayah kepada anak dan istrinya dengan petunjuk dan hidayah yang baik, 
juga keshalehan, kesucian diri, dan penjagaan. Dan juga berdoa kepada Allah 
agar anak dan istrinya itu dapat membantunya dalam hal keduniaan dan 
keagamaannya, hingga terciptalah manfaat yang sangat agung dalam keluarga 
di dunia maupun di akhirat. Bukankah Nabi Zakaria juga berdoa. 

"Dan jadikanlah ia, Ya Tuhanku, seorang yang 
diridhai:'™ Dan pada ayat diatas Nabi Zakaria juga mengkhususkan 
permintaannya; ijji -HjjJ J 4-^‘^3 Tuhanku, berilah aku 

dari sisi Engkau seorang anak yang baik.'' Dan, ll/j 

^^13^ "Ya Tuhan kami, anugrahkanlah kepada kami isteri- 

isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (Kami)."^*^ 
Rasulullah SAWjuga pernah memanjatkan doa untuk Anas: 

''Ya Allah, perbanyaklah harta dan anak-anaknya, dan berkahilah segala 
apa yang Engkau berikan kepadanya."^*^ HR. Bukhari dan Muslim. 
Mudah-mudahan cukuplah kiranya semua dalil ini. 



pada pembahasan tentang Wasiat (3/117), juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban 
pada pembahasan tentang Ahkam, dan diriwayatkan juga oleh An-Nasa‘i pada 
pembahasan tentang Wasiat. 

(Qs. Maryam [19]:6) 

(Qs. Al Furqan [25]:74). 

HR. Bukhari pada pembahasan tentang Do’a (4/105), dan juga Muslim pada 
pembahasan tentang Masjid (1/457-458). 




Firman Allah SWT: 


4Ji)l (jl (^i^ ^ v^j JA3 4ji^Li 

^ I o' 


“Kemudian Malaikat (Jibril) memanggil Zakaria, sedang ia tengah 
berdiri melakukan salat di mihrab (katanya): ‘Sesungguhnya Allah 
menggembirakan kamu dengan kelahiran (seorangputramu) 
Yahya, yang membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah, 
menjadi ikutan, menahan diri (dari hawa nafsu) dan seorang Nabi 
termasuk keturunan orang-orang saleh \ ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 39) 


Untuk ayat ini, terdapat beberapa pembahasan: 

Pertama: Firman Allah SWT, oSiljiLjT isSlli “Kemudian Malaikat 
(Jibril) memanggil Zakaria." Hamzah dan Al Kisa'i membaca «liLi dengan 
menggunakan alif yang menandakan bentuk mudzakkar, dan dibacanya pim 
sedikit condong karena huruf alif tersebut asalnya adalah hurufya Bacaan 
dengan menggunakan huruf alifim diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Ibnu 
Mas’ud^^\ dan dipilih juga oleh Abu Ubaid. 

Diriwayatkan, dari Jurair, dari Mughirah, dari Ibrahim, ia berkata: “Di 
seluruh kata malaikat yang ada di dalam Al Qur'an, Abdullah selalu 
membacanya dengan bentuk mudzakkar." Lalu Abu Ubaid mengomentari 
hal ini, ia mengatakan bahwa dimya melihat ia memilih bacaan yang beibentuk 
demikian agar berbeda dengan kaum musyrikin yang mengatakan bahwa 
malaikat itu adalah putri-putri Allah.’ 


Bacaan Hamzah dan Al Kisa‘i yang menggunakan huruf alif dengan 
kecondongan termasuk giraah sab ’ah yang mutawatir, seperti yang dituliskan 
dalam kitab Al Igna ’ (116 19). 

Lihat kitab Al Bahr Al Muhith (2/446), dan kitab Al Muharrir Al Wajiiz (3/ 

97 ). 




Namun An-Nuhas membantahnya, ia mengatakan^^^ bahwa alasan 
seperti ini sangat tidak mendasar, karena orang Arab sudah terbiasa 
menggunakan fi ’il yang berbentuk ntu annats terhadap bentuk jamak. 
Mengapa harus mendebat mereka dengan menggunakan ayat Al Qur an? 
Kalaupun diperbolehkan mendebat mereka dengan ayat diatas maka mereka 
jugaakanberdalihdenganayatAlQur'anlaiimya, yaitu: 

“Dan (ingatlah) ketika Malaikat (Jibril) berkatar^*^ Yang semestinya, 
berhujjahlah kepada mereka dengan firman Allah SWT, sS^jiLJI 
(i4^ lili] ^ “Dan mereka menjadikan 

(mengatakan) malaikat-malaikat itu, (padahal) mereka adalah hamba- 
hamba Allah yang Maha Pemurah, sebagai orang-orang perempuan, 
apakah mereka menyaksikan penciptaan malaikat-malaikat itu?”^*^ 
maksudnya: Mereka itu tidak menyaksikan para malaikat itu dicipt^can, lalu 
bagaimana dan atas dasar apa mereka ck^iat mengatakan bahwa para malaikat 
itu begenis perempuan? Jelas sekali ini hanyalah prasangka yang berdasarkan 
hawa nafsu belaka. 

Makki mengatakan bahwa kata malaikat termasuk kelompok 
kata-kata yang memiliki akal seperti manusia, oleh karena itu kata ini 
dapat menggunakan bentuk mudzakkar. Dan karena kata ini juga 
mengg unakan Jamak taksir maka ia juga dapat berbentuk muannats 
seperti kelompok kata-kata yang tidak memiliki akal lamnya. Contoh 
mudzakkar yang menggunakan jamak taksir hingga seperti bentuk 
/wuon/jateadalah: ‘p ^ ^danlainsebagamya. 

Hal ini juga diperkuat oleh firman Allah yang telah disebutkan 
sebelumnya, ijj “Dan (ingatlah) ketika malaikat (Jibril) 


Lihat kitab I’rab Al Qur'an (1/377). 
(Qs. Aali ‘Imraan [3]: 42). 

(Qs. Az-Zukhruf [43]: 19). 



berkata.”^*’’ Namun disebutkan di ayat lain dengan bentuk mudzakkar, yaitu 
firman Allah SWT, 

“Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat 
di waktu orang-orang yang zalim berada dalam tekanan sakratul maut, 
sedang para malaikat memukul dengan tangannya, (sambil berkata): 
‘Keluarkanlah nyawamu Pada ayat lain disebutkan: 

ij* “Sedang malaikat-malaikat masuk ke tempat-tempat 
mereka dari semua pintu”^*"^ 


Oleh karena itu, kata malaikat yang berbentuk jamak taksir ini sama- 
sama dapat digrmakan dalam bentuk mu 'annats ataupun mudzakkar. 

As-Suddi menafsirkan, ‘Walaupun bentuk kata yang digunakan pada 
ayat ini adalah bentuk jamak, namun maksudnya adalah malaikat Jibril saja^^®. 
Dan ini pula yang dibaca oleh Ibnu Mas’ud.’ Pada ayat lainnya yang juga 
disebutkan maksud yang sama adalah firman Allah SWT, 

Cr? “Dia menurunkan para malaikat dengan 

(membawa) wahyu denganperintah-Nya.'’^^' Yang dimaksud dengan para 
malaikat pada ayat ini adalah hanya malaikat Jibril saja, karena kata 
maknanya adalah wahyu, dan yang diutus untuk menurunkan wahyu biasanya 
adalah hanya mal^likat Jibril saja. 

Dan memang dalam tata bahasa Arab itu diperbolehkan untuk 
mempergunakan bentuk jamak namun yang dimaksudkan adalah bentuk 
tunggal, seperti yang disebutkan pada firman Allah SWT, ^lIlT ^ Jl5 
“(yaitu) orang-orang (yang mentaati Allah dan rasul) yang kepada 


(Qs. Aali ‘Imran [3]: 42). 

(Qs. Al An’am [6]: 93). 

(Qs. Ar-Ra’d [13]: 23). 

Atsar ini disampaikan oleh Ibnu Jurair dalam kitab Jaami 'Al Bayaan (1/169), 
dari As-Suddi. Dan disampaikan juga oleh Abu Hayan dalam kitab Al Bahr Al 
Muhith (lIAAe). 

35' (Qs. An-Nahl [16]: 2). 


Surah Aali ‘Imraan ] 

_ i 



mereka ada orang-orang yang mengatakan.”^^^ Yang dimaksud dengan 
orang-orang yang mengatakan disini adalah hanya satu orang saja, yaitu: 
Nua’im bin Mas’ud, yang insya Allah akan kami bahas kembali pada 


pembahasan ayat tersebut. 

Dan ada juga yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan para 
malaikat y ang disebutkan pada ayat yang pertama tadi adalah memang benar 
bentuk jamak, maksudnya beberapa malaikat atau para malaikat secara 
keseluruhan. Dan pendapat yang terakhir iiulah yang paling diunggulkan. 


Kedua: Firman Allah SWT, «i 

'^Sedang ia tengah berdiri melakukan salat di mihrab (katanya): 


‘Sesungguhnya Allah menggembirakan kamu.' Kalimat ^Ts^j berposisi 
sebagai mubtada ', dan khabamyz. adalah kata , yang semestinya juga 


marfu ’. Namun bisa juga manshub karena berposisi sebagai haal 
(keterangan) dari kata yang tidak disebutkan. 

Adapun untuk kata *J\, Hamzah dan Al Kisa‘i membacanya oj”^ dan 
maknany a menjadi; Malaikat Jibril berkata “sesungguhnya Allah..” 

Dan untuk bacaan yang menggunakan tasydidpsuiiihurulsyiin 

ini adalah bacaan penduduk kota Madinah. Berbeda dengan Hamzah yang 
membacanya tanpa tasydid, yaitu ■ Dan begitu juga yang dibaca oleh 

Humaid bin Al Qais Al Makki, hanya saja ia menggunakan harakat kasrah 
pada huruf syiin, harakat cffiammah pada hurufya', dan tidak m&atasydidkan 
huruf ba Namim kesemua bacaan ini dibenarkan oleh Al Akhfasy, ia 


(Qs. Aali Tmraan [3]: 173). 

Bacaan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (3/98). Dan bacaan 
ini termasuk giraah sab ’ah yang mutawatir, sebagaimana yang disebutkan dalam 
kitab Al Igna ’ (2/619) dan kitab Tagrib An-Nasyr (hal. 101). 

Bacaan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Tafsirnya (3/99). Dan bacaan 
ini termasuk giraah sab 'ah yang mutawatir, sebagaimana yang disebutkan dalam 
kitab Al Igna' (2/620) dan kitab Tagrib An-Nasyr (hal. 101). 



mengatakan bahwa ketiga bentuk bahasa ini maknanya tidak berbeda. ’ 

Dalil imtuk bacaan pertama, yang dibaca oleh jumhur ulama, adalah: 
Bahwa yang disebutkan dalam Al Qur'an, entah itu berbentuk fi ’H madhi 
(bentuk lampau) ataupim fi ’H amr (kata perintah), semuanya menggunakan 
tasydid, seperti firman Allah SWT, “Sebab itu sampaikanlah 

berita itu kepada hamba- hamba-Ku”^^^ 

“Maka berilah mereka kabar gembira dengan 

ampunan."^^^ 

“Maka kami sampaikan kepadanya berita gembira 
tentang (kelahiran) Ishak."^^’’ 

“Mereka menjawab: ‘Kami menyampaikan 
kabar gembira kepadamu dengan benar 

Adapun dalil imtuk bacaan yang kedua, yang menjadi bacaan Abdullah 
bin Mas’ud, adalah bahasa Tuhamah, maksudnya dari bentuk j .1.1» - 'JiS 
seperti yang disebutkan dalam syair. 




LJjj ii o>; 


(QS. Az-Zumar [39]:17). 

Ayat selengkapnya ^dalah: Uij 

y^lj “Sesungguhnyo kamu hanya memberi 

peringatan kepada orang-orang yang mau mengikuti peringatan dan yang 
takut kepada Tuhan yang Maha Pemurah walaupun dia tidak melihatnya. Maka 
berilah mereka kabar gembira dengan ampunan dan pahala yang mulia." (Qs. 
Yaasiin [36]: 11). 

(Qs. Huud [11]: 71). 

«*(Qs-Al Hijr[15]:55). 

Yang disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitabnya (3/100), juga kitab Bahr 
AlMuhith (2/447), adalah: Abdullah bin Mas’ud membacanya (menggunakan 

harakat dhammah pada huruf ya' dan tanpa tasydid pada huruf syiiri) yang asalnya 
adalah ^\. Dan begitu juga semua bacaan kata ini yang disebutkan di dalam Al 
Qur'an. 


Surah Aali ‘Imraan J 



Aku berikan kabar gembira kepada anak-anakku setelah aku melihat 

lembaran-lembaran 


Kalian telah diberikan hujjah-hujjah yang bacaan Kitabnya 

dilantunkan^^^. 

Sedangkan dalil bacaan ketiga adalah dan bentuk y^\ — — 

seperti yang disebutkan dalam syair: 

Wahai Ummi Amr, bergembiralah dengan kabar gembira ini 
Kematian yang cepat lagi tidak terasa saki^^K 





>1, o »f o ^ .X 

jJUIj O 


Ketiga: Firman Allah SWT, ""Dengan kelahiran (seorang 
putramu) Kr/rva ” An-Nuqasy menyampaikan: Menurut Kitab yang pertama, 
nama Yahya ini sebenarnya adalah dan nama Sarah istnNabi Ibrahim 

yang sebenarnya adalah 8jV.. «j, yang maknanya dalam bahasa arab adalah 
“tidak dapat melahirkan”. Akan tetapi ketika Nabi Ibrahim diberikan kabar 
gembira dengan kelahiran Ishaq, beliau memanggil istrinya: mengikuti 

panggilan malaikat Jibril terhadap istrinya itu. Kemudian Sarah pun bertanya 
kepada Ibrahim, “Wahai Ibrahim, mengapa namaku engkau kurangi satu 
huruf?’ Nabi Ibrahim pun merasa binggung untuk menjawabnya, lalu beliau 
menanyakan hal itu kepada malaikat Jibril, dan malaikat Jibril menjawab, 

“Huruf yang dikurangi dari nama istrimu itu untuk ditambahkan kepada seorang 

cucumu nanti, dia adalah salah satu Nabi yang terbaik, namanya adalah Hay, 
yang kemudian menjadi Yahya.” 

Berbeda dengan riwayat dari Qatadah, ia mengatakan bahwa beliau 

Syair ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam kitab jami 'Al Bayan (3/117), juga 
oleh Abu Hayan dalam kitab Al Bahr Al Muhith (2/447), dan juga oleh Al Farra 
dalam kitab Ma 'ani Al Qur 'an (1/212). 

Lihat kitab Lisaan Al Arab (4/3003-3004). 


[Tafsir Al Qurlhubi 



dinamaiYahya^^aiighicii^)karenaAllahSWTlelahmenghidupkamtya dengan 
keimanan dan kenabian^*^. ’ Sedangkan ulama lainnya berpendapat bahwa 
beliau dinam aka n demikian karena Allah SWT telah menghidupkan manusia 
dengan memberikan petunjuk kepada mereka. Dan Muqatil berpendapat 
bahwa nama behau diambil dari asma Allah, (Yang Maha Hidup).’Dan 

ada pula beberapa ulama lainnya yang berpendapat bahwa penamaan beliau 
itu disebabkan karena ia telah menghidupkan rahim ibunya yang sebelumnya 
tidak berhmgsi. 


Firman Allah SWT, 15 jl^ 

“Yang membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah, 
menjadi ikutan, menahan diri (dari hawa nafsu) dan seorang Nabi 
termasuk keturunan orang-orang saleh. ” Kebanyakan para ahli ilmu tafsir 
berpendapat bahwa yang dibenarkan oleh Yahya ini adalah Nabi Isa. Dan 
alasan ayat ini menyebut Nabi Isa dengan sebutan karena penciptaaimya 

hanya dengan kalimat Allah (yaitu: jT), tanpa perantara seorang ayah. 

Abu Sammal Al Adawi membaca kata ini dengan: (menggunakan 

harakat kasrah pada huruf kaaf dan sukun pada huruf laam), dan bukan 
hanya pada ayat ini saja, namun juga pada setiap kalimat yang sama di dalam 
Al Qur'an. Meskipun berbeda, namim bacaan ini adalah bentuk bahasa yang 
fasih juga. Contoh lainnya adalah kata yang menjadi dan kata Jbu 

yang menjadi 

Ada juga yang menafsirkan bahwa alasan ayat ini menyebut Nabi Isa 
dengan sebutan ^11^, karena orang-orang banyak yang meminta petunjuk 
darinya, sebagaimana mereka banyak yang meminta petunjuk dari 
Kalamullah. Abu Ubaid menegaskan bahwa makna kata adalah 


Riwayat ini disampaikan oleh Ath-Thabari dalam kitab Jaami ’Al Bayaan (3/ 
171). Namun tidak disebutkan kata terakhirnya, yaitu: “dan kenabian”. Begitu pula 
yang disebutkan oleh Abu Hayan dalam kitab Al Bahr Al Muhith (2/447). 



(yang membenaikan Kitab yang ditunmkan oleh Allah). Sebagaimana orang 
Arab biasa mengatakan: ( *—) yang maksudnya adalah 
menyampaikan sebuah syair^“. Sebagaimana yang diriwayatkan juga bahwa 
Al Huwaidarah pernah berkata kepada Hassan: {*—iii ^ ) maksudnya 
semoga Allah melaknat syairnya. Dan ada juga pendapat-pendapat yang 
lainny a^ namiin yang lebih diu ngg ulkan dan yang lebih banyak diutarakan oleh 
para ahli ilmu tafsir adalah pendapat yang pertama. 

Nabi Yahya AS adalah orang yang pertama yang mengimani dan 

mempercayaiNabi Isa AS.NabiYahya hanya tiga tahun lebih tua dibandingkan 

Nabi Isa, dan ada juga yang berpendapat lima tahun lebih tua. Mereka berdua 
adalah saudara sepupuan. Ketika Nabi Zakaria mendengar kesaksian dan 
keimanan yang disampaikan oleh Nabi Yahya untuk Nabi Isa, Nabi Zakaria 
pun langsung berdin dan memeluk Nabi Isa yang saat itu masih dalam keadaan 
bingung. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thaban, bahwa pada saat Maryam mengandung 
Isa, masa hamilnya itu bertepatan dengan saudarinya yang sedang mengandung 
Yahya. Lalu ibu Yahya datang berkunjung ke rumah saudarinya, ia berkata, 
‘Wahai Maryam, apakah engkau menyadari bahwa aku sekarang sedang 
hamil?’ lalu Maryam menjawab, ‘Apakah engkau juga menyadari bahwa aku 
sekarang sedang hamil?’ ibu Yahya menjawab. Tentu, karena aku merasa 
bayi yang sedang aku kandung ini sedang bersujud kepada bayi yang engkau 
kandung.’ Hal ini disebabkan karena (sebuah riwayat menyebutkan) ibu Yahya 

siti 

Maryam. 

Manshubnya kata (j sendiri karena ia berposisi sebagai haal, begitu 



Ibnu Jurair dalam kitab tafsirnya (3/171), membantah pendapat ini, ia 
mengatakan bahwa penafsiran seperti itu membuktikan ketidak pintarannya dalam 
menafsirkan kata tersebut, dan ketidak santunannya dalam menterjemahkan Al 
Qur'an dengan pendapatnya sendiri. 



L 



juga dengan kata I yang menjadi sambungan dari kata 

Arti dari kata adalah: Orang yang dituakan dan dimintai 

pendapat oleh kaumnya. Sebenarnya kata ini adalah j—^, lalu dihilangkan 
huruf wamvnya dan diganti dengan huruf ya' yang d^tasydidksu kepada huruf 
ya' setelahnya. Adapun bila digunakan dengan bentuk isim tafdhil maka 
huruf woi/w itu dikembalikan lagi, maksudnya: i j—, yang maknanya adalah 
yang lebih dihonnati daripada yang lainnya. 

Pada ayat ini juga terdapat dalil pembolehan untuk menggunakan nama 
Sayyidi ^ artinya yang terhormat) atau memanggil seseorang dengan 

p anggilan Soyyid, sebi^aimana diperbolehkannya nama^friz ( yj —^ artinya 
yang mulia) dan Karim ( j— ^ artinya yang suci). 

Pembolehan ini juga didasari atas sabda Rasulullah S AW yang pernah 
berkata kepada bani Quraizhah “Berdirilah kalian untuk (menghormati) 
tuanmu (Di dalam kitab shahih Bukhari dan shahih Muslim 
juga disebutkan^*: bahwa Nabi SAW pernah berkata mengenai Hasan: 


A ^ 


^ Jt> <! 0' iOll JiJj '-ii 


“Sesungguhnya anak (maksudnya adalah cucu)ku ini akan menjadi 
seorang pemimpin, ia akan menjadi seorang yang mendamaikan antara 
dua kubu yang besar dari kelompok muslimin.” 

Dan ternyata memang benar. Maksudnya tatkala khalifah Ali bin Abu 
Thalib wafat, empat puluh ribu lebih kaum muslimin membai’atnya untuk 


HR. Ahmad dalam Musnadnya (3/71). 

HR. Bukhari pada pembahasan tentang Perdamaian (2/114), juga pada 
pembahasan tentang Keutamaan para sahabat Nabi SAW, fitnah, dan peperangan. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Hayan pada pembahasan tentang Suimah (4/ 
216), juga oleh At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Peperangan, dan juga oleh 
An-Nasa'i pada pembahasan tentang Jum’at. 


Surah Aali ‘Imraan j 



dijadikan penerus khalifah. Namun ia hanya mampu menahan diri sebagai 
khalifah selama tujuh bulan saja dengan memerintah negeri Irak dan sebagian 
Khurasan (sekarang Iran). Setelah tujuh bulan itu ia diusung oleh penduduk 
negeri Hijaz dan negeri Irak imtuk menghadapi Mu’awiyah, yang saat itu 
pendukung Mu’ awiyah kebanyakan adalah dari penduduk negeri Syam. 

Ketika dua kubu telah terkumpul di sebuah tempat yang disebut dengan 
“Maskin”, Hasan tergerak hatinya untuk membatalkan pertempuran, karena 
ia mengetahui bahwa salah satu dari kubu tersebut akan mengalahkan dan 
menghancurkan pihak lainnya hingga mereka semua mati, padahal yang mati 
itu pasti dar i kaum muslimin juga. Kemudian setelah niatnya itu dikemukakan, 
ia segera menyerahkan tahta kekhalifahannya kepada Mu awiyah dengan 
syarat-syarat yang diajukannya. 

Benarlah sabda Rasulullah S AW tentang Hasan, karena memang tidak 
ada yang lebih teihormat dari orang yang telah dihormati oleh Allah dan Rasul- 
Nya. 

Untuk makna dari kata >* - 1 ' pada ayat ini, Qatadah menafsirkan. 

Terhormat dalam bidang keilmuan dan ibadahnya^^^ Ibnu Jubair dan Adh- 
Dhahhak menafsirkan: “Terhoimat dalam bidang keilmuan dan ketakwaan^". 
Muj ahid menafsirkan; Pemimpin yang rendah hati^**. Ibnu Zaid menafsirkan 
Orang yang tidak terkalahkan oleh sifat amarahnya. Az-Zujaj menafsirkan. 
Sayyid adalah seseorang yang paling tinggi diantara yang lainnya dalam segala 


Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (3/101) dari Qatadah. 

Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam kitab Jaami ’Al Bayaan (3/173), 
juga oleh Ibnu Athiyah dalam kitab Al Muharrir Al Wajiiz (3/101). Keduanya 
diriwayatkan dari Adh-Dhahhak dengan lafazh yang hampir serupa. Makna lain 
yang disampaikan oleh Ath-Thabari dan Ibnu Athiyah, yang diriwayatkan dari Ibnu 
Jubair adalah: Seseorang yang rendah hati. 

Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam kitab Jaami'Al Bayan (3/173) 
dari Mujahid. 

Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam kitab Jaami Al Bayaan (3/173), 
juga oleh Ibnu Athiyah dalam kitab Al Muharrir Al Wajiiz (3/101). 


hal yang baik. Penafsiran yang terakhir ini mencakip segala penafeiran lainnya. 
Al Kisai menafsirkan: Sayyid adalah sebutan untuk sejenis hewan kambing 
yang telah berumur, seperti yang disebutkan dalam sebuah riwayat: 


“Domba yang masih muda usianya lebih baik daripada domba yang telah 
berumur”^'’° 

Adapvm untuk kata asalnya adalah dari kata j - 

yang artinya tertahan, seperti yang dikatakan dalam ungkapan j-^ 

_Ui), yang artinya adalah aku tertahan oleh sesuatu. Sedangkan untuk 

sebutan adalah diperuntukkan kepada seorang pria yang tidak dapat 

mempergauli wanita, seakan ia telah dikebiri^^'. Sebagaimana iajuga disebut 
sebagai (jj—^ ) atau juga (J—r j). 

Di dalam Al Qur'an disebutkan: “Dan 

Kami jadikan neraka Jahannam penjara bagi orang-orang yang 
tidak berimanj’’^’’'^ Tempat penahanan bagi orang yang kafir. 

Berkenaan dengan Yahya, kata ini adalah w azan J > *» namun yang 
dimaksudkan adalah J j—maksudnya: Beliau tidak mempergauli wanita, 
seakan beliau tercegah dari perbuatan kebanyakan pria lainnya. Makna ini 
diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud dan ulama lainnya. 


Riwayat lain dari Ibnu Mas’ud, yang juga didukung oleh Ibnu Abbas, 
Ibnu Jubair, Qatadah, Atha, Abu Asy-Sya’tsa, Al Hasan, As-Suddi, dan Ibnu 
Zaid menyebutkan: Beliau adalah seorang yang menghindarkan dirinya dari 
kaum wanita dan tidak pula mendekati mereka, walaupun sebenarnya beliau 
mampu untuk melakukannya^’^. 


HR. Ahmad dalam Musnadnya (2/402). 

Lihat kitab Al-Lisan (materi 
(Qs. Al Israa' [17]: 8). 

Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Hayan dalam kitab BahrAl Muhith (3/448). 



Pendapat ini lebih dapat dibenarkan, karena dua hal: 

Pertama: Bahwa kata tersebut sebagai pujian baginya, dan kata-kata 
pujian itu akan keluar apabila seseorang tidak melakukan sesuatu namun ia 
sebenarnya mampu untuk melakukannya. 

Kedua: Dalam bahasa Arab, wazan J j itu biasanya digunakan 

imtuk bentuk yang aktif, bukan pasif. Artinya bahwa beliaulah yang menahan 
dirinya sendiri dari syahwatnya. Atau mungkm itulah syariat yai^ dibawanya, 
berbeda dengan syariat Islam yang lebih mengedepankan pernikahan (seperti 
yang telah kami jelaskan sebelumnya). 

Ada juga yang berpendapat bahwa kata ini adalah sebutan 

untuk seseorang yang tidak memiliki alat reproduksi, atau juga mengidap 
imp otensi yang tidak mampu untuk berejakulasP’^. Pendapat ini diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas, juga Sa’id bin Musayyib, dan juga Adh-Dhahhak. 

Abu Shaleh juga meriwayatkan, dari Abu Hurairah, ia berkata, aku 
pernah mendengar Rasulullah S AW bersabda. 




"Setiap anak cucu Adam akan berhadapan dengan Allah membawa dosa 
yang dilakukannya. Apabila Allah berkehendak maka orang tersebut 
akan dihukum, atau diampuni. Kecuali Yahya bin Zakaria, ia adalah 
panutan, dapat menahan diri (dari hawa nafsu) dan seorang Nabi yang 
termasuk dari keturunan orang-orang shalih. ’ Kemudian Nabi S AW 
mengul urkan tanganny a mengambil beberapa butir debu dari tanah di kakinya, 
dan berkata: 


Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Hayan dalam kitab Al Bahr Al Muhith (3/448) 
yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Ibnu Mas’ud, dan Adh-Dhahhak. 


I^Tafsir Al Qurthubi 


‘‘‘‘Alat kelaminnya hanyalah seperti ini, yaitu seperti kotoran inV’^'^^ 

Ada juga yang menafsirkan: Maknanya adalah ia seorang yang dapat 
menahan dirinya sendiri dari perbuatan maksiat terhadap perintah Allah. 

Untuk makna dari kata Az-Zujaj mengatakan bahwa orang 

yang shaleh adalah orang yang mengerjakan seluruh kewajiban yang 
dibebankan kepadanya hanya karena Allah, dan ia juga memberikan seluruh 
hak yang dimilik i oleh sesama manusia. 


Firman Allah SWT: 


Jli 5^ J «J* 

flla c; iojT 


“Zakaria berkata: ‘Ya Tuhanku, bagaimana aku bisa mendapat 
anak sedang aku telah sangat tua dan istriku pun seorang yang 
mandul?* Berfirman Allah: ‘Demikianlah, Allah berbuat apa yang 
dikehendaki-Nya \ ** (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 40) 


Al Kalbi berpendapat bahwa yang dimaksud dengan kata «fO pada 
ayat ini adalah malaikat Jibril. Sedangkan ulama laiimya berpendapat bahwa 
kata ini tetap bermakna Allah SWT, dan kata bermakna bagaimana, yang 
menempati posisi sebagai zharaf yang manshub. Adapim untuk makna 
pertanyaan ini ada dua bentuk, yang pertama adalah: Bahwa Zakaria bertanya 


Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu ‘Adi dalam kitab Al Kaamil (2/651) ketika ia 
menceritakan tentang Hujjaj bin Sulaiman Ar-Ra’ini. Ibnu ‘Adi berkomentar, ‘ia 
berasal dari negeri Mesir, yang biasa dipanggil dengan sebutan Abu Al Azhar, ia 
sering meriwayatkan dari Al-Laits dan Ibnu Lahi’ah, namun hadits-haditsnya adalah 
hadits munkar. Hadits ini juga disebutkan oleh As-Suyuthi dalam kitab Al Jaami ’ 
Al Kabiir (3/224) dari riwayat Ibnu Adi dan Ibnu Asakir, dari Abu Hurairah. 




ap akah ia akan dikar uniai seorang anak, padahal ia dan istrinya adalah seorang 
y ang sudah renta yang biasanya tidak dapat melahirkan lagi. Dan yang kedua 
adalah: Zakaria bertanya apakah ia akan dikaruniai seorang anak dari istrinya 
yang sekar ang atau dari wanita yang lain? 


Namun dari kedua bentuk pertanyaan itu hanya ada satu kesimpulan, 
yaitu bahwa Zakaria dan istrinya dalam keadaan yang tidak memimgkinkan 
untuk dikaruniai seorang anak. Dan tetsp bertanya dengan merendahkan din^’*. 


Dan diriwayatkan pula bahwa jarak antara doa yang diucapkannya 
dengan waktu disampaikannya kabar gembira tersebut adalah empat puluh 
tahiin, dan p^da hari disampaikanny a kabar gembira itu ia telah berusia sembilan 
puluh tahiin^ dan istrinya juga tidak jauh usianya dan Zakaria. 

Dan diriwayatkan dan Ibnu Abbas dan Adh-Dhahhak bahwa hari ia 
diberikan kabar gembira itu pada saat ia telah mencapai usia seratus dua 
puluh tahun, se dangkan istrinya berusia sembilan puluh delapan tahun^’^. Oleh 
karena itu ia berkata: Dan istriku pun seorang yang mandul r 

Maksudnya adalah istriku adalah seorang yang berumur yang tidak mungkin 
melahirkan lagi. 

Dikatakan, bahwa kata ini dapat digunakan dalam bentuk fa’il, 
sebagaimana dapat ji^ digunakan dalam bentuk fi’il. Dan kata ini juga dapat 
di gunakan pada pria ataupun wanita J»» - j 

- jiVJ - y ang maknany a adalah kemandulan. Bentuk bahasa ini sama 
seperti bentuk bahasa yang digunakan pada kata 


Abu Hayan menambahkan beberapa pendapat lainnya untuk mempeijelas 
penyebab pertanyaan yang diajukan oleh Zakaria itu, diantaranya adalah: Bentuk 
pertanyaan yang disampaikaimya adalah untuk mengagungkan kekuasaan Allah 
SWT. Hal itu teijadi dengan melihat tanda-tanda yang ia alami. Seperti seseorang 
yang s angat bergembira karena diberikan sesuatu yang sangat sulit dipercaya bahwa 
ia akan mendapatkannya. Lihat kitab Al Bahr Al Muhith (2/450). 

Atsar ini disampaikan oleh Abu Hayan dalam kitab Al Bahr Al Muhith (2/449) 
dari Ibnu Abbas. 



Uraian ini disampaikan oleh Abu Zaid. 

Adapun penyebutan kata pada ayat ini karena yang dimaksudkan 

adalah wanita yang tidak mampu lagi untuk menghasilkan keturunan. Kalau 
yang dituliskan adalah bentuk fi ’/7nya maksudnya dan bentuk yang 

akan digunakan adalah l yang maknanya seakan ketidak mampuan wanita 
itu hanya dikarenakan usia senjanya saja, yang mencegahnya dari keturunan. 

Kata ini juga sering digunakan untuk makna lainnya, misalnya saja kata 
jiuli, yang maknany a adalah kerikil besar yang tidak dapat ditumbuhi sesuatu. 
Dan juga yang maknanyanya pembayaran mahar kepada seorang wanita 

karena dipergauli dengan kesalahan. Atau juga JuiS ijaj, yang maknanya 
adalah prasangka bahwa yang dilihat adalah telur ayam jantan, karena 
warnanya yang putih dan berbentuk agak panjang. Dan sebutan-sebutan 
lainnya^’*. 

> o 

Untuk kata kata ini diambil dari * -yang artinya adalah 

usia matang yang sangat ingin menikah. Seseorang yang disebut biasanya 

pada wajahnya baru ditumbuhi dengan kumis saja, dan kumis itulah yang 
memperjelas kematangan usianya untuk menikah. Bentuk jamak dari kata ini 
adalah: dan OuJuh. Dan kata ini dapat digunakan untuk jenis kelamin 

laki-laki ataupun perempuan”’. 

Sedang huruf kaaf pada kata <ll vK berada pada posisi nashab, 
yang maknanya adalah: Allah dapat melakukan segala sesuatu yang 
dikehendaki-Nya, seperti hal tersebut. 


Firman Allah SWT: 





* 


i*'i^ '•» 1 $ 


• f 


Lihat kitab Ash-Shihaah (2/755). 
Ibid. 
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‘‘Berkata Zakaria: ‘Berilah aku suatu tanda (bahwa istriku telah 
mengandung)’. Allah berfirman: ‘Tandanya bagimu, kamu tidak 
dapat berkata-kata dengan manusia selama tiga hari, kecuali 
dengan isyarat. Dan sebutlah (nama) Tuhanmu sebanyak- 
banyaknya serta bertasbihlah di waktu petang dan pagi hari. 

(Qs. Aali ‘Imraan [3]: 41) 

Untuk ayat ini, terdapat lima pembahasan: 

Pertama: FiimanAUahSWT, C:i; 'j Oj Jli ‘^BerkataZakaria: 
‘Berilah aku suatu tanda (bahwa istriku telah mengandung).” Kata 
pada ayat ini bermakna js—^ ? karena walaupun bermakna sama akan tetapi 

kata hanya membutuhkan satu maf’ul saja, sedangkan kata j- -^ 

membutuhkan dua maf’ul, seperti yang dibutuhkan pada ayat diatas. 
Maksudnya, kata sebagai maf’ul pertama dan kata 'J sebagai maf’ul 
kedua. 

Makna dari permintaan Zakaria ini adalah: Pada saat beliau diberikan 
kabar gembira dengan akan hadirnya seorang anak diantara keluarganya, 
beliau semakin kuat keimanannya bahwa Allah SWT mampu melakukan segala 
sesuatu yang dikehendaki-Nya. Lalu beliau meminta ditunjukkan sebuah landa 
yigar beliau dapat meyakini kebenaran kabar gembira tersebut, juga kebenaran 
bahwa kabar tersebut datangnya dari Allah SWT. Karena pengajuan 
pertanyaan ini setelah malaikat secara langsung berbicara kepadanya, maka 
Allah SWT menghukum beliau dengan menyuruhnya untuk tidak berbicara 
dengan siapapun^*®. Pendapat inilah yang diikuti oleh kebanyakan para ahli 
tafsir. 

Mereka menambahkan: Walaupun yang dikenakan kepada beliau itu 


380 Pendapat ini disampaikan oleh Ath-Thabari, dan Ath-Thabari menyandarkan 
pendapat ini kepada Qatadah. Namun pendapat ini adalah pendapat yang lemah. 
Pendapat yang lebih kuat dan lebih benar adalah; Beliau menanyakan mengenai 
tanda kehamilan, agar beliau dapat segera mengucapkan puji syukurnya. 



bukanlah sebuah penyakit pendengaran ataupun yang semacamnya, namim 
itu tetaplah sebuah hukuman.” 

Ibnu Zaid berkata: “Sesungguhnya pada saat Zakaria AS mendengar 
kabar bahwa istrinya sedang mengandung bayi Yahya, beliau tiba-tiba tidak 
mampu vmtuk berbicara kepada siapapun. Walaupun ia tetap mampu untuk 
membaca Kitab Taurat dan berzikir kepada Allah, namim pada saat ia ingin 
berbicara kepada orang lain ia tidak mampu mengucapkannya.” 


Kedua: Firman Allah SWT, Jli 


\yj “Allah berfirman: ‘Tandanya bagimu, kamu tidak dapat berkata- 
kata dengan manusia selama tiga hari, kecuali dengan isyarat Secara 
bahasa, kata \yj artinya adalah memberi isyarat dengan kedua bibir, dan 
terkadang dapat juga menggunakan yang lainnya, seperti dua alis, dua mata, 
dua tangan J dan y ang lainnya^*'. Dan makna asalnya adalah gerakan. 


Ada juga yang mengatakan bahwa makna permintaan dari Zakaria 
adalah agar dapat menambah ketenangan dalam hatinya. Maksudnya: 

Sempurnakanlah nikmat yang Engkau berikan denganmenunjukkan aku sebuah 

tanda. Dengan begitu maka tanda tersebut adalah penambahan nikmat dan 
karamah. Lalu dikatakanlah kepadanya: y.l5l iLIS J-lIlTYl 
“Tandanya bagimu, kamu tidak dapat berkata-kata dengan manusia 
selama tiga hari.” Maknanya adalah: Kamu dilarang untuk berbicara kepada 
orang lain selama tiga hari. Dalil pendi^jat ini adalah firman Allah SWT setelah 
malaikat memberikan kabar gembira kepadanya: o? iij 

tC*. “Dan Sesunguhnya Telah Aku ciptakan kamu sebelum itu, padahal 
kamu (di waktu itu) belum ada sama sekali. Yang maknanya adalah: 
Aku mampu untuk menciptakan kamu, dan begitu juga Aku akan mampu 
untuk menciptakan seorang anak untukmu. 


Lihat kitab Ash-shihaah (3/880). 
(Qs. Maryam [19]; 9). 


Surah Aali ‘Imraan | 



Pend^ ini juga dipilih oleh An-Nuhas, ia menambahkarf”: Pendet 
yang disampaikan oleh Qatadah, bahwa Zakaria dihukum untuk tidak 
berbicara^*^ adalah pendapat yang tidak dapat diterima. Karena pada ayat 
itu tidak ada pemberitahuan bahwa Zakaria telah berbuat dosa, ataupun 



Berikan aku suatu tanda yang cU^t menunjukkan bahwa aku memang benar 

akan dianugerahkan seorang anak, karena aku tidak dapat mengetahui hal 
itu. 


Adapun mengenai manshubnya. kata pada ayat ini, karena ia 
berposisi sebagai istitsna munqati ' (pengecualian yang terpisah), pend^at 
ini disampaikan oleh Al Akh&sy. 

Dan Al Kisa‘ i mpngatflkan bahwa kata ini memiliki dua bentuk wazan, 
yaitu: dan yjr'yy 

Dan bentuk tun g galnya adalah Untuk bacaaimya, ada yang 
membaca) ji j (menggunakan harakat fathah pada huruf dan ada 

juga yang membaca ijij (menggunakan harakat dhammah pada huruf 

Ketiga: Dalam ayat ini terdapat dalil bahwa isyarat yang menggunakan 
anggota tubuh itu dapat menempati posisi ucapan yang menggunakan mulut. 
Hal ini banyak sekali disebutkan di dalam hadits Nabi S AW, namun hadits 
yang paling jelas me ng enai isyarat ini adalah ketikaNabi SAW menetapkan 
keimanan kepada seorang hamba sahaya wamta, yaitu tatkala Nabi SAW 


Lihat kitab I’rab Al Qur'an (1/375). 

Pendapat Qatadah ini disebutkan oleh Ibnu Jurair dalam kitab Jaami ’Al Bayaan 
(3/177), juga oleh An-Nuhas dalam kitab Ma ’aan Al Qur'an (1/396). 

Bacaan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafeimya (2/109). Namun bacaan 
ini tidak termasuk giraah sab ’ah yang mutawatir. 

Bacaan ini juga disampaikan oleh Ibnu Athiyah dalam tafeimya (2/109). Dan 
bacaan ini juga tidak termasuk giraah sab ’ah yang mutawatir. 



bertanya kepada wanita tersebut: “Dimanakah Allah?'" lalu ia mengisyaratkan 
dengan menengadahkan kepalanya ke atas langit, kemudian Nabi SAW 
berkata kepada tuan dari wanita tersebut: Bebaskanlah ia, karena ia sudah 
dianggap seorang yang beriman"^^^ 

Karena itu. Islam membolehkan menetapkan keimanan seseorang 
dengan isyarat, padahal keimanan adalah dasar beragama yang dapat 
menyelamatkan nyawa dan harta seseorang, serta dapat menyelamatkan orang 
tersebut dari api neraka. Isyarat tersebut menempati syahadat yang diucapkan 
oleh orang yang dapat berbicara. Dan isyarat ini juga tentu berlaku dalam 
agama samawi yang lain seperti berlakunya isyarat tersebut dalam agama 
Islam. Ini adalah pendapat dari sebagian besar para ulama. 

Dan diriwayatkan, oleh Ibnu Al Qasim, dari imam Malik, bahwa isyarat 
talak yang dilakukan oleh orang yang tuna wicara dianggap sah. Begitu juga 
dengan imam Syafi’i, ia menganggap sah isyarat talak ataupun isyarat rujuk 
dari orang yang tuna wicara, entah kekurangannya itu didapatkan semenjak 
lahir ataupun karena suatu penyakit yang diderita hingga lidahnya terganggu 
untuk berbicara. 

Namun Abu Hanifah berpendapat bahwa isyarat itu diperbolehkan 
selama isyarat yang dilakukannya dapat dimengerti dengan pasti, akan tetapi 
apabila kepasti 2 iimya itu diragukan maka isyarat tersebut menjadi batil. 
Pendapat dari Abu Hanifah ini tidak dapat dianggap sebuah qiyas, namun 
dapat dianggap sebuah istihsan. Karena jika dianggap sebuah giyas maka 
seluruh isyarat akan terkena dampak batil, sebab yang menggunakan isyarat 
itu notabene tidak dapat berbiceira, dan ia juga tidak dapat menjelaskan apa 
yang dimaksudkan dari isyaratnya itu. 


HR. Muslim pada pembahasan tentang Masjid, bab; Hukum pengharaman 
berbicara ketika shalat (1/381-382), Abu Daud pada pembahasan tentang Shalat 
dan bab; Keimanan, An-Nasai pada pembahasan tentang Lupa, Ad-Darimi pada 
pembahasan tentang Nadzar, Malik pada pembahasan tentang Pembebasan hamba 
sahaya (2/77), Ahmad dalam Musnadnya (2/291). 
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Abu Hasan Ibnu Baththal menengahi: Kemungkinan besar pendapat 
yang disampaikan oleh Abu Hamfah itu, dikarenakan hadits-hadits yang 
menjelaskan tentang hukum pembolehan isyarat dalam berbagai hukum dalam 
agama tadi tidak sampai kepadanya. Dan semoga tema yang diberikan oleh 
imam Bukhari pada suatu bab sudah cukup membantah pendapat itu, 
maksudnya: “Bagian: Hukum isyarat dalam talak dan hal-hal yang lainnya”^**. 

Begitu juga dengan pendapat ‘ Atha yang mengatakan bahwa makna 
dari firman Allah SWT, ydiLji 

berkata-kata dengan manusia selama tiga hari Adalah; Berpuasa selama 
tiga hari. Karena pada saat itu apabila mereka mengerjakan ibadah puasa 
maka mereka tidak berbicara dengan orang lain kecuali melalui isyarat. Namun 
pendapat ini terlalu jauh dari kebenaran. Wallahu a ’lam. 


Keempat: Beberapa ulama yang membolehkan ayat Al Qur'an 
^masakh dengan sunnah mengatakan bahwa sesungguhnya perintah kepada 
Nabi Zakaria untuk tidak berbicara padahal ia sanggup untuk melakukannya 
telah dinasakh oleh hadits Nabi SAW, yaitu: 




""Tidak layak (bagi seseorang) untuk tidak berbicara dari siang hari 
hingga malam hari 

Namun pendapat ini dibantah oleh kebanyakan ulama lainnya, mereka 
mengatakan bahwa ayat itu tidak dimansukh, dan Nabi Zakaria tidak dapat 
berbicara karena beliau diberikan suatu penyakit yang mencegahnya untuk 
berbicara, walaupun sebenarnya ia masih dibolehkan untuk berbicara apabila 


Lihat kitab Shahih Bukhari {31216). 

5*’ HR. Abu daud pada pembahasan tentang Wasiat, bab: Hadits tentang penjelasan 
kapan waktunya seseorang tidak lagi disebut dengan anak yatim (j/115). 




ia mampu melakukannya. Begitu pula yang disampaikan oleh ulama ahli tafsir. 
Dan mengenai hadits Nabi S AW, yang menyebutkan: ""'Tidak layak (bagi 
seseorang) untuk tidak berbicara dari siang hari hingga malam hari." 
Maksudnya adalah bemkir dan menyebut asma Allah. Karena tidak berbicara 
yang tidak ada manfaamya atau “omong kosong” sepanjang hari justru lebih 
baik dianjurkan dan dianjurkan. 


iTe/ima: Firman Allah SWT, 




""Dan sebutlah (nama) Tuhanmu sebanyak-banyaknya serta bertasbihlah 
di waktu petang dan pagi hari." Menurut pendapat pertama, makna ayat 
ini adalah: Allah SWT bertitah kepada Zakaria imtuk tidak meninggalkan zikir 
meskipun hanya di dalam hati, karena saat itu lidahnya kelu dan tidak dapat 
digunakan. Dan kami telah menjelaskan makna zikir ini pada tafsir surah Al 
Baqarah yang lalu. 


Muhammad bin Ka’ab Al Qurazhi mengatakan bahwa kalau saja ada 
seseorang yang diperbolehkan untuk tidak melakukan zikir kepada Allah, 
maka yang lebih utama untuk diberikan keringanan ini adalah Zakaria. Namun 
kenyataarmya tidak demikian, walaupun ia tidak mampu untuk berbicara akan 
tetapi ia tetap diharuskan untuk berzikir, 

""Kamu tidak dapat berkata-kata 
dengan manusia selama tiga hari, kecuali dengan isyarat. Dan sebutlah 
(nama) Tuhanmu sebanyak-banyaknya (maksudnya: berzikirlah) serta 
bertasbihlah di waktu petang dan pagi hari." 


Dan kalau saja ada seseorang yang diperbolehkan untuk tidak melakukan 
zikir kepada Allah, maka yang lebih utama untuk diberikan keringanan ini 
adalah orang yang sedang berperang, berjuang, dan berjihad di jalan Allah. 
Namun kenyataarmya tidak demikian, walaupun mereka disibukkan dengan 
peperangan akan tetapi mereka tetap diharuskan imtuk berzikir, 

i Ii^ JlLjLt lij ' 13 ^^l; ""Hai orang- 
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orang yang beriman, apabila kamu memerangi pasukan (musuh), Maka 
berteguh hatilah kamu dan sebutlah (nama) Allah sebanyak-banyaknya 
(maksudnya: berzikirlah) agar kamu beruntung.”^^ Hal ini disampaikan 
oleh Ath-Thabaii”'. 

Adapun kata (sucikanlah) pada ayat ini maksudnya adalah 
“shalatlah”. Dan alasan p^iggunaan kata tasbih ini untuk maksud shalat karena 
di Halam shalat itu terdapat pensucian Allah SWT dan segala hal yang buruk. 

Dan kata adalah bentuk jamak dari . Namun ada juga yang 

berpendapat bahwa kata ini adalah berbentuk tunggal. Arti dan kata ini adalah: 
Saat matahari sudah bergulir dari atas hingga saat terbenam^’^ Makna ini 
diriwayatkan dari Mujahid. Sedangkan yang dituhskan oleh imam Malik dalam 
kitab AlMuwaththa' yang diriwayatkannya dari Al Qasim bin Muhammad 
adalah: Waktu untuk melaksanakan shalat zhuhur, dan j ^ ' adalah waktu 

untuk melaksanakan shalat shubuh, dari terbitnya fajar hingga waktu dhuha. 


Firman Allah SWT: 


fl jg 

i© 


^ » 
tl - \\x 1 


“Dan (ingatlah) ketika Malaikat (Jibril) berkata: *Hai Maryam, 
sesungguhnya Allah telah memilih kamu, mensucikan kamu dan 
melebihkan kamu atas segala wanita di dunia (yang semasa dengan 
kamu) \ ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 42) 

Untuk ayat ini, terdapat heinya satu pembahasan saja, yaitu: 

Firman Allah SWT, 

“Sesungguhnya Allah telah memilih kamu, mensucikan kamu 


”'>(Qs.AiAnfal[8]:45). 

Lihat kitab Bayaan (3/179), dan kitab ..4/ Bahr Al Muhiith (3/453). 


dan melebihkan kamu atas segala wanita di dunia (yang semasa dengan 
kamu):"Kata yang pertama dan yang kedua memiliki makna yang 

sama, yaitu, ‘Memilih kamu’ seperti yang telah kami uraikan sebelumnya. 
Namun pengulangan disini untuk tujuan yang berbeda-beda, maksud dari kata 

yangpertamaadalah‘MemiiihkamuuntukberibadahkepadaAllah’, 

sedangkan maksud dari kata yang kedua adalah ‘Memilih kamu sebagai ibu 
yang melahirkan Isa’. 

Adapun untuk kata Mujahid dan Hasan menafsirkan, maknanya 

adalah mensucikan kamu dan kekufuran. Sedangkan Az-Zujaj menafsirkan. 
Mensucikan kamu dari segala kotoran, seperti haidh, nifas dan yang laiimya. 

Lalu beberapa ulama, diantaranya Al Hasan, Ibnu Juraij, dan beberapa 
ulama lainnya”^ menafsirkan firman-Nya: Jp maksudnya: 

‘Atas seluruh wanita di dunia yang sezaman dengan kamu.’ Sedangkan makna 

‘Atas 

seluruh wanita di dunia hingga hari kiamat nanti.’ Dari kedua pendapat ini 
pendapat yang terakhir lah yang lebih benar, karena alasan-alasan dari hadits 
yang akan kami sebutkan berikut ini. 

Imam Muslim meriwayatkan, dari Abu Musa, ia berkata, “Rasulullah 
S AW pernah bersabda, ’ 



jl jIp s::-j ^ J ^ tlr* 

"Banyak dari kaum pria yang sempurna (hingga menjadi Nabi ataupun 


Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari (3/179) dari Mujahid. Ia mengatakan: 
adalah waktu fajar, sedangkan adalah matahari yang telah 

condong hingga terbenam. 

Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitab Al Muharrir Al Wajiiz (3/ 
113) dari Ibnu Juraij. 
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wali), namun tidak banyak dari kaum wanita yang sempurna (kecuali 
beberapa orang saja) diantaranya Maryam binti Imran dan Asiah istri 
Firaun. Dan sesungguhnya keutamaan Aisyah (istri Nabi) laksana 
keutamaan tsarid (roti daging) atas makanan yang lain. 

Para ulama madzhab kami mengatakan bahwa kesempurnaan disini 
maknanya adalah dicukupkan dan diselesaikan hingga fase terakhir. Bentuk 
madhi (kata keija lampau) dari kata ini adalah ^, dimana huruf miimnya 
dapat menggunakan harakat fathah ataupun harakat dhammah. Sedangkah 
untuk bentuk mudhari’ (masa sekarang dan akan datang)nya, hanya 
menggunakan harakat dhammah saja pada huruf/n/’/wnya. 

Arti dari segala sesuatu yang sempurna adalah kecukupan hingga tidak 
ada kekurangannya, dan kesempurnaan yang mutlak hanyalah milik Allah 
serhata. Dan tentunya jika kesemprunaan itu dilekatkan kepada jenis manusia, 
maka yang memilikinya adalah para Nabi, kemudian setelah itu para wali 
yang disifati dtn%mshiddiqin, syuhada, danshalihin. 

Beberapa ulama berpendapat bahwa kesempurnaan yang disebutkan 
pada hadits diatas maksudnya adalah kenabian, dengan begitu maka tidak 
dapat disangkal lagi bahwa dua wanita yang disebutkan dalam hadits tersebut 
adalah seorang Nabi. 

Memang ada yang mengatakan seperti itu, namrm yang benar adalah 
hanya Maryam yang diangkat sebagai seorang Nabi”^ karena Allah SWT 

HR. Muslim pada pembahasan tentang Keutamaan para sahabat, bab: Keutamaan 
ummul mukminin Khadijah RA (4/1886-1887). Dan diriwayatkan pula oleh para 
imam lainnya. 

Pendapat yang lebih benar adalah pendapat yang mengatakan bahwa Maryam 
dan para wanita shaleh lainnya tidak tepnasuk para Nabi, dalilnya adalah firman 
Allah SWT, 'J] ^ liLyl ’Cij -Kami 

tidak mengutus sebelum kamu, melainkan orang laki-laki yang kami berikan 
wahyu kepadanya diantara penduduk negeri.” (Qs. Yuusuf [12]: 109). 

Adapun pengutusan malaikat Jibril kepada Maryam adalah sebagai karamah saja 
baginya (menurut beberapa ulama yang berpendapat bahwa para wali bisa saja 




telah memberikan wahyu kepadanya melalui seorang malaikat , seperti para 
Nabi yang lairmya (hal ini akan kami jelaskan kembali pada tafsir surah 
Maryam). Sedangkan Asiah, tidak ada dalil yang jelas yang memmjukkan 
kenabiannya, yang ditunjukkan dalil hanyalah keshalehan dan keutamaarmya 
(insya Allah kami akan membahas kembali mengenai hal ini pada tafsir surah 
At-Tahrim). 

Diriwayatkan dari sanad-sanadyaaag shahih, dari Abu Hurairah, bahwa 
Nabi SAW pernah bersabda. 


"f'*! t'* * * -''t' '-t'* '•fi'li l' . 

c-ij /«jy* o 
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^Ada empat wanita terbaik dari kaum wanita diseluruh alam sepanjang 
masa, yaitu: Maryam binti Imran, Asiah binti Muzahim istri Firaun, 
Khadijah binti Khuwailid, dan Fathimah binti Muhammad. 


Dari riwayat Ibnu Abbas disebutkan, bahwa Nabi SAW pernah 
bersabda: 


^ ^ ■K’ ^ ^ J 


tS—ij jUL jst- 
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diberikan karamah) atau sebagai dasar untuk diberikan kepada Nabi Isa (menurut 
madzhab mu’tazilah). 

Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa wahyu yang dimaksud adalah ilham 
yang ditanamkan di dalam hati, seperti yang terjadi pada Ibu Musa: 

“Dan kami ilhamkan kepada ibu Musa.” (Qs. Al Qashash 
[28]: 7). Lihat kitab At-TafsirAl Kabiir yang ditulis oleh imam Fakhrurrazi (4/47). 

Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam kitab Al Jaami’ Ash-Shaghir 
(no.4088), yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabrani dari Anas. As-Suyuthi 
mengisyaratkan bahwa hadits ini termasuk hadits shahih, walaupun ada nama- 
nama yang dikedepankan atau diakhirkan. Hadits ini juga disebutkannya dalam 
kitab Al Jaami ’Al Kabiir (2/1841), yang diriwayatkan oleh Ath-Thabari dari Anas 
bin Malik. 



“Penduduk surga yang terbaik dari kaum wanita adalah: Khadijah binti 
Khuwailid, Fathimah binti Muhammad, Maryam binti Imran, danAsiah 
binti Mazahim istri Firaun”^^ Dari sanad yang lain disebutkan, bahwa 
Nabi SAW pemah bersabda. 


J «J jA JJu 

> J» * ✓✓ «'y» 


“Kedudukan tertinggi dari kaum wanita penduduk surga setelah 
Maryam adalah Fathimah dan Khadijah”^^ 

Ayat dan havtitspngtelah kami ke mukakan ini jelas menunjukkanbahwa 
Maiyam adalah wanita terbaik diseluruh alam, dari siti Hawa diciptakan, hingga 
wanita terakhir pada hari kiamat nanti. Dan Maryam juga telah diberikan 
wahyu oleh Allah melalui malaikat Jibril, seperti para Nabi Imhnya. Maka 
tentulah Maryam itu seorang Nabi, dan tentu saja seorang Nabi itu lebih baik 
daripada seorang Wali, karena Maryam adalah wanita terbaik dan seluruh 
wanita sepanjang masa. Kemudian barulah mengikuti setelah itu keutamaan 
Fathimah, dan juga keutamaan Khadijah, dan selanjutnya keutamaan Asiah. 
Seperti yang diriwayatkan oleh Musa bin Aqabah, dari Ktiraib, dan Ibnu 
Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW pemah bersabda: “Kedudukan tertinggi 
dari kaum wanita diseluruhalam adalah Maryam, kemudian fathimah, 
kemudian Khadijah, kemudian Asiah. Hadits ini termasuk hadits hasan 
yang me nghilangkan kerumitarmya dengan hadits-hadits yang lairmya. 


HR. Ahmad, Ath-Thabrani, dan Hakim dari Ibnu Abbas. Lihat kitab ^4/ Jaami ’ 
Al Kabiir (1/1185), dan kitab Al Jaami’ Ash-Shaghir (no.l307). Hakim 
mengomentari, ‘hadits ini termasuk hadits shahih.’ 

”* HR. Hakim dalam kitab Al Mustadrak pada pembahasan tentang Mengenal 
para sahabat, Bab: Riwayat hidup Khadijah RA (3/185). Dan hadits ini juga disebutkan 
dalam kitab Al-Jaami ’ Ash-Shaghir (no.4759), dengan beberapa perbedaan pada 
lafazhnya. Dan diisyaratkan bahwa hadits ini hadits shahih. 

Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam kitab Al Jaami’Al Kabiir (2/ 
1841), yang diriwayatkan oleh Ath-Thabari dari Ibnu Abbas, dengan lafazh, 
"Kedudukan-kedudukan tertinggi dari kaum wanita penduduk surga setelah 
Maryam binti Imran adalah Fathimah, Khadijah, lalu Asiah istri Firaun. ’ 



Allah telah memberikan kekhususan kepada Maiyam yang tidak 

diberikan kepada wanita-wanita lainnya. Yaitu dengan diutusnya ruhul gudus 
(malaikat Jibril) untuk berbicara langsung kepadanya, dan juga imtuk 
menampakkan diri di hadapannya, dan juga untuk menghembuskan ruh ke 
dalam rahimnya. Dan Maiyam juga langsung percaya dengan kalimat dan 
kabar gembira yang diberikan oleh Tuhaimya, dan tidak meminta tanda seperti 
yang diminta oleh Zakaria AS. Oleh karena itu, di dalam Al Qur' an ia diberi 
nama Ash-Shiddigah: jiilj “Dan ibunya seorang yang sangat 

benar, 

Dan Allah SWT juga berfirman, ^ c-iKj 
jjjjiUlT “Dan dia membenarkan kalimat Tuhannya dan kitab-kitab-Nya, 
dan dia adalah termasuk orang-orang yang Allah SWT telah 

menyematkan sebutan ash-shiddigah baginya, dan mempersaksikan bahwa 
ia telah membenarkan setit^ kalimat dan kabar gembira yang diberikan oleh 
Tuhaimya, dan Allah SWT juga telah memasukkannya kedalam kelompok 
orang-orang yang taat 

Sungguh berbeda, kala Zakaria diberikan kabar gembira dengan 
kehadiran seorang anak, lalu beliau menyadari kerentaan usianya dan 
kemandulan rahim istriiiya, beliau beikata, “Bagaimana mungkin saya akan 
mends^tkan seorang anak, padahal istri saya adalah seorang wanita yang 


^ Ayat selengkapnya adalah: 




“Al Masih putera Maryam itu hanyalah seorang Rasul yang Sesungguhnya telah 
berlalu sebelumnya beberapa rasul, dan ibunya seorangyang sangat benar, kedua- 
duanya biasa memakan makanan[433J. perhatikan bagaimana Kami menjelaskan 
kepada mereka (ahli Kitab) tanda-tanda kekuasaan (Kami), Kemudian 
perhatikanlah bagaimana mereka berpaling (dari memperhatikan ayat-ayat Kami 
itu).” (Qs. Al Maa'idah [5]: 75). 

(Qs. At-Tahriim [66]: 12). 


mandul.” Lalu beliau meminta tanda kehamilan tersebut kepada Tuhannya. 
Berbeda dengan Maiyam, ketika ia diberitakan kabar gembira akan diberikan 
seorang anak laki-laki, lalu ia menyadari bahwa ia masih seorang gadis yang 
belum pernah menikah atau disentuh oleh siapa pun, kemudian dikatakan 
kepadanya: ^''Jibfil berkata: Demikianlah (titah dari 

Tuhanmu) Maryam pun tidak melanjutkannya, ia merasa cukup dengan 
keterangan tersebut, dan ia juga mempercayai seluruh kalimat dan kabar 
gembira yang disampaikan kepadanya. Ia tidak meminta tanda apapim dan 
Yang Maha Mengetahui hakikat permasalahan itu. Tidak ada wanita manapun 
di dunia ini, yang hidup dari dulu hingga akhir zaman, yang memiliki kisah 
riwayat hidi^ seperti ini. Oleh karena itu, sebuah riwayat menyebutkan bahwa 
Maryam akan begalan menuju surga yang paling dahulu, bersama-sama para 
Rasul lainny a. Yaitu yang diriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda, 

Aiwaj 'y! ^ ‘J 

J J v' J J 

(Jl<U jI 

‘‘‘‘Seandainya aku bersumpah, maka aku akan berkata benar, ada 
beberapa belas orang yang masuk surga terlebih dahulu, sebelum orang- 
orang yang berhak masuk surga terlebih dahulu dari ummatku. 
Diantaranya adalah Ibrahim, Ismail, Ishag, Ya gub, keluarga Ya gub, 
Musa, Isa, dan Maryam binti Imran.”*^^ 

Seseorang y ang mei^etahui hakekat reahta, dan mengambil kesimpulan 
darinya untuk melihat apa yang tidak terlihat (ilmu batin), pastilah menyadari 


Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Asakir dalam kitab sejarahnya (2/159). Dan 
disebutkan pula dalam kitab Majma ’Az Zawaa Vrfpada pembahasan tentang Riwayat 
hidup, bab: Hadits tentang keutamaan ummat ini (10/69) namun sampai kalimat 
“yang mendahului ummatku” saja. Dan juga disebutkan oleh As-Suyuthi dalam 
kitab AlJaami ’Al Kabiir (3/11 72), dan juga di dalam \dtabAsh-Shaghiir (no.7427) 
yang diriwayatkan oleh Ath-Thabari. 



sabda Rasuliillah s AW, 

jjj 

‘‘Aku adalah pendahulu anak cucu Adam dan tidak sombong.'^°^ 

Dalam riwayat lain dilanjutkan, “Bendera pujian pada hari kiamat 
nanti berada di tanganku, dan kunci-kunci kemuliaan juga berada 
ditanganku. Aku adalah orang yang pertama yang diajak bicara, aku 
adalah orang yang pertama memberikan syafaat, aku adalah orang yang 
pertama yang memberikan kabar gembira., dan aku adalah orang yang 
pertama.. dan aku adalah orang yang pertama. 

Udak ada seorang pun di dunia ini, bahkan dari para Rasul sekalipun, 
yang diberikan keistimewaan semacam itu, kecuali orang tersebut memang 
kfriiiflnkan yang sangat tinggi. Begitu pula halnya dengan sitiMaiyam, 
ia tidak akan menerima pengakuan atau kesaksian dari Allah SWT yang 
dicantumkan dalam Al Qur'an, serta penyematan sebagai shiddigah, kecuali 
ia memang seorang yang memiliki martabat dan kedudukan yang tinggi. 

Namun para ulama yang mengatakan bahwa siti Maryam bukanlah 
seorang Nabi, mereka mengatakan bahwa sesungguhnya yang diperlihatkan 
kepada Maryam ketika malaikat Jibril diutus kepadanya, sama seperti ketika 

malaikat Jibril bertemu dengan para sahabat untuk menanyakan tentang hakikat 

iman dan islam. Akan tetapi para sahabat tentu bukanlah seorang Nabi.’ 


Hadits ini diriwayatkan oleh para imam hadits dengan lafazh yang hampir 
serupa. Tmam Muslim meletakkannya pada pembahasan tentang Keutamaan- 
keutamaan (4/1782), dan diriwayatkan pula oleh imam Abu Daud, dan juga imam 
At-Tirmidzi, yang mengelompokkan hadits ini dengan hadits-hadits hasan, dan 
juga para imam hadits lainnya. Lihat kitab Al Jaami' Al Kabiir (1/3082-3088). 

HR. Ahmad dengan makna yang hampir serupa. Dan diriwayatkan pula oleh 
At-Tirmidzi, y ang memasukkaimya pada hadits hasan. Dan diriwayatkan pula oleh 
Ibnu Majah, dari Abu Sa’id. Lihat kitab Al Jaami ’Al Kabiir (1/3090). 


Dari kedua pendapat ini, pendapat pertamalah yang paling diunggulkan 
dan dipilih oleh kebanyakan para ulama. Wallahu a ’lam. 


Firman Allah SWT: 






“Hai Maryam, taatlah kepada Tuhanmu, sujud dan rUkukldh 
bersama orang-orang yang rukuk. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 43) 


Untuk ayat ini, terdapat beberapa pembahasan, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, «4^ “Taatlah kepada Tuhanmu.^’’ 

Mujahid menafsirkan: Makna dari kata ^^\ adalah perpanjanglah berdiri 
kamu dalam shalat,’ sedangkan Qatadah menafsirkan: Berpegang teguhlah 
pada ketaatan.’'*®’ Dan kami telah menguraikan makna dari kata ini sebelumnya. 


Al Auza’i mengatakan bahwa setelah malaikat Jibril menyampaikan hal 
ini, Maryam segera berdiri untuk melaksanakan shalat. Karena begitu 
panjangnya dan lamanya waktu berdiri Maiyam dalam shalat tersebut, sehingga 
membuat kedua kakinya menjadi bengkak, dan meneteslah keringat, bahkan 
darah, dari sekujur tubuhnya.’ 


Kedua: Firman Allah SWT, jjijTj “Sujud dan rukuklah." 

Huruf -wauw untuk menyambungkan dua kata yang disebutkan pada ayat ini 
bukan untuk berurutan, karenanya dengan disebutkannya di awal tidak 

berarti yang dilakukan terlebih dahulu adalah sujudnya.. Dan kami telah 
menjabarkan semua pendapat dan perbedaannya pada tafsir surah Al Baqarah 
yang lalu, pada firman-Nya: ^ oj “Sesungguhnya 

Shafaa dan Manva adalah sebahagian dari syi ’ar Allah.. 

Kedua atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam kitab Jaami 'Al Bayaan (3/ 
182), dan juga oleh Abu Hayan dalam kitab BahrAl Muhith (2/456). 

■''’*(Qs.AlBaqarah[2]: 158). 



Misalnya jika dikatakan, ‘Zaid dan Anmi sedang berdiri’ pada ungkapan 
ini bisa jadi maknanya Amru lah yang berdiri terlebih dahulu sebelum Zaid. 
Dengan makna seperti ini maka arti dari ayat diatas adalah, ‘n/^uA:lah kamu 
dan.sujud[d!ti.' 

Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa syariat mereka 
mengajarkan untuk melakukan 52{/rr^terlebih dahulu sebelum rukuk. Dengan 
begitu tidak perlu ada penafsiran yang lain. 


Ketiga: Firman Allah SWT, ^ “Bersama orang-orang 

yang rukuk. ” Beberapa ulama menafsirkan bahwa maksud ayat ini adalah, 
rukuklsBa seperti rukukymg mereka lakukan, walaupun engkau tidak shalat 
berjamaah bersama mereka. Dan ada pula beberapa ulama lairmya yang 
menafsirkan, maksudnya adalah perintah untuk shalat secara berjamaah. 
Semua pendapat ini telah kami sampaikan secara lengkap pada tafsir surah 
AlBaqarah. 

Firman AUah SWT 



^Yang demikian itu adalah sebagian dari berita-berita gaib yang 
Kami wahyukan kepada kamu (ya Muhammad); Padahal kamu 
tidak hadir beserta mereka, ketika mereka melemparkan anak-anak 
panah mereka (untuk mengundi) siapa di antara mereka yang akan 
memelihara Maryam. Dan kamu tidak hadir di sisi mereka ketika 
mereka bersengketa. ” (Qs. Aali *lmraan [3]: 44) 


Untuk ayat ini, terdapat empat pembahasan; 
Pertama: Firmem Allah SWT, tiUl 

" f 


.viU’i “Yang 


Surah Aali ‘Imraan J 


demikian itu adalah sebagian dari berita-berita gaib yang Kami 
wahyukan kepada kamu (ya Muhammad)” Maksudnya, ‘Apa yang telah 
kami ceritakan kepadamu mengenai Zakaria, Yahya, dan Maryam, adalah 
berita-berita ghaib yang tidak m ungkin diketahui kecuali melalui yang Kami 
wahyukan.’ 

Pada ayat ini terd^iat dalil k enabian M uhamm ad SAW, dimanamelalui 
ayat ini ia dapat menceritakan kisah Zakaria dan Maryam, walaupun 
sebelumnya ia tidak mengetahuinya karena ia adalah seorang yang tidak dapat 
membaca. Maka ketika para ahlulkitab diberitahukan tentang cerita mi mereka 
langsung membenar ka nnya, karena sesuai dengan apa yang diceritakan dalam 
Kitab-Kitab mereka. 

Adapun bentuk mudzakkar pada dhamir yang melekat pada kata 
^jS, kiasannya kembali kepada kata bukan kepada kata jlif. Dan 

kata wahyu pada ayat ini maknany a adalah m engirimk an berita tersebut kepada 
Nabi S AW, dan wahyu itu de^t berupa ilham atau juga bisikan ataupun yang 
lainnya. Menurut bahasa, makna asalnya adalah memberitahukan secara 
sembunyi. Oleh karena itulah terkadang kata ilham disebutjuga dengan wahyu, 
seperti pada firman Allah SWT, “Dan (ingatlah), 

ketika Aku ilhamkan kepada pengikut Isa yang setia (namun ada 
pula yang berpendapat bahwa maknanya adalah: ketika aku perintahkan..) 
Dan firman Allah SWT, ji'I Jl iJLf} “Dan Tuhanmu mengilhamkan 

kepada lebah 

Dikatakan, bahwa kata dengan kata ^ j* itu sama maknanya, 
seperti kata deraan kata jl Dan kata ini juga memiliki arti “bergegas” 
seperti yang disebutkan dalam sebuah riwayat, ""Bergegaslah, 
bergegaslah.”*^'^ Yang bentuk fi’il (kata keija)nya adalah (-> I^ j? 


(Qs. Al Maa'idah [5]: 111). 

“O* (Qs. An-Nahl [16]: 68). 

Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Al Atsir dengan lafazh yang hampir serupa. 


Ibnu Al Faris mengatakan bahwa wahyu itu dapat dengan isyarat, atau 
dengan tulisan, atau juga dengan pengutusan. Dan apapun yang kamu berikan 
kepada orang lain agar ia dapat mengetahuinya itu dapat disebut dengan 
wahyu. Kata maknanya bergegas, sedangkan makna ^ jJi adalah 

bersuara'*'®. 


Kedua: Firman Allah SWT, ^3 

^"Padahal kamu tidak hadir beserta 
mereka, ketika mereka melemparkan anak-anak panah mereka (untuk 
mengundi) siapa di antara mereka yang akan memelihara Maryam. Dan 
kamu tidak hadir di sisi mereka ketika mereka bersengketa.^'' Kata 
aktalah bentuk jamak dari kata Uli, yang arti sebenarnya adalah memotong. 

Beberapa ulama menafsirkan kata ini dengan anak panah, dan ada juga 
beberapa ulama laiimya yang menafsirkan dengan alat tulis yang mereka 
pergunakan vintuk menuliskan kitab Taurat. Dan makna yang terakhir ini lebih 
baik, karena Allah SWT jelas melarang pengundian sesuatu dengan anak panah, 
seperti yang disebutkan dalam Al Qur'an: O'j 

“Da/j (diharamkanjuga) mengundi nasib dengan anak panah, (mengundi 
nasib dengan anakpanah itu) adalah kefasikan.”*'^ Hanya, mungkin saja 
mereka melakukannya dengan cara berbeda dan tidak seperti yang dilakukan 
oleh kaum jahiliyah. 

Kata maknanya adalah mengasuh dan merawat Maryam. 
Diriwayatkan, pada saat itu Zakaria segera menunjuk dirinya untuk mengasuh 


yang diriwayatkannya dari Abu Bakar. Ibnu Atsir mengatakan bahwa kata ini dapat 
dibaca dengan menggunakan mad (panjang) atau bisa juga tidak dengan mad 
(pendek). Lihat Vitito An-Nihayah (5/163). 

Lihat kitab Ash-Shihaah (6/2520). 

(Qs. Al Maa'idah [5]: 3). 


Surah Aali ‘Imraanj 



Maiyam, ia berkata, “Akulah yang paling berhak untuk moigasuhnya, karena 
dirumahku ada bibinya.” Karena memar^ istri Zakaria, maksudnya Asyi’ binti 
Faqud adalah saudari perempuan Hannah binti Faqud, ibu Maryam. 

Lalu berkatalah orang-orang dari bani Israel, “Kamilah yang berhak 
untukmen^isuhnya, ia adalah anak dari gumkarm.” Setelah perdebatan panjang 
tnetiRlca, akhimya mereka bersepakat untuk mengundinya. Kemudian mereka 
membuat persetujuan ba gaimana cara mengundinya. Setelah mereka semua 
menyetujuinya, mereka mengambil qalam-qalam (pena-pena) mereka 
masing - masing , dan meletakkan pena-pena tersebut di atas air yang mengalir, 
dan mereka bersepakat bahwa pena siapa yang diam saja dan tidak terbawa 
oleh air maka dialah yang berhak imtuk mengasuh Maryam. 

U /'j ^ 

y ' ✓ 

“Lalu semua pena itu hanyut, kecuali pena Zakaria.''*^^ Dan itulah mukjizat 
yang dimiliki oleh Nabi Zakaria, karena seorang Nabi dapat mengeluarkan 
mukjizatnya melalui tangarmya. Dan ^la pula ulama yang berpend^rat bahwa 
mukjizatnya adalah hal yang lain. 

Dan firman-Nya: ^4^ ''Siapa di antara mereka yang akan 

memelihara Maryam^ kalimat ini berposisi sebagai mubtada' dan khabar, 
yang manshub karena fi ’U yang tidak disebutkan, yang ditunjukkan oleh gaya 
bahasanya. Perkiraan yang seharusnya, adanya kata 0 ^ pada awal 

kalimat tersebut, yang maknanya menjadi, ‘Mereka memperhatikan (atau bisa 
juga mereka mengundi) siapakah di antara mereka yang akan memelihara 
Maryam.’ Dan fi’il tersebut tidak dapat disebutkan karena itu adalah kalimat 
tanya 

Ketiga: Beberapa ulama madzhab kami mengambil kesimpulan dari 

Riwayat ini disampaikan oleh Ath-Thabari dalam kitab Jaami ’Al Bayaan (3/ 
268), dan juga oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/34). 



» * 

ayat ini untuk berdalil mengenai hukum *—(undian atau memilih sesuatu 
diantara dua hal dengan cara mengocoknya), dimana qur 'ah ini adalah salah 
satu pokok di dalam syariat Islam bagi yang menginginkan keadilan dalam 
masalah pembagian. 

Menurut jumhur ulama, qur ’ah itu disunnahkan bagi dua hal yang sama 
kuatnya agar dapat dijadikan pengambil keputusan di antara mereka, dan 
agar dapat menenangkan hati mereka. Namim menurut syariat, salah satu 
dari keduanya tidak boleh ada yang diutamakan diatas yang lainnya, apabila 
yang akan dibagikan adalah dari jenis yang sama. 

Pengambilan qur ’ah ini dibantah dan tidak diperbolehkan oleh Abu 
Hanifah dan para pengikutnya, dan mereka juga membantah hadits-hadits 
yang menyebutkan tentang qur ’ah ini. Mereka mengira bahwa qur ’ah 
tidak ada gimanya, dan mirip dengan fSl i (mengundi dengan anak 
panah/menggantungkan dan menyerahkan nasibnya pada hasil undian, 
padahal ia dapat mengusahakan hasilnya sendiri) dimana azlam ini 
dilarang dan diharamkan oleh Allah SWT. 

Ibnu Al Mundzir mengatakan bahwa ada sebuah riwayat dari Abu 
Hanifah yang membolehkan qur ’ah, ia berkata, “Menurut qiyas, qur ’ah ini 
tidak dapat dibenarkan, namun dibandingkan qiyas kami lebih memilih hadits 
yang shahih yang membolehkannya.” 

Abu Ubaid mengatakan bahwa terdapat tiga orang Nabi yang 
mengamalkan qur ’ah ini, mereka adalah; Nabi Yunus, Nabi Zakaria, dan 
Nabi Muhammad S AW. Ibnul Mundzir menegaskan lagi bahwa pengambilan 
qur ’ah yang dilakukan oleh orang-orang yang berserikat seperti sudah menjadi 
ijma’ dari para ulama. Maka tidak dapat dibenarkanjika ada yang menolaknya. 

Bahkan imam Bukhari memberikan satu tema ini pada akhir bab 
syahadat, yaitu “Bagian: Qur ’ah dapat dilakukan jika terdapat permasalahan 
yang sulit dipilih.” Dan diperkuat lagi dengan firman Allah SWT pada kisah 
Maryam diatas, '‘'Ketika mereka melemparkan anak- 



anak panah mereka (untuk mengundi)” 


Dan juga sebuah hadits Nabi S AW yang diriwayatkan dari Nu’man 
bin Basyar: Seperti sekelompok orang yang mengundi tempatnya di 
atas kapal.. ” al hadits.. insya Allah kami akan menyebutkan hadits ini secara 
lengkap beserta penjelasannya pada tafsir surah Al Anfal dan tafsir surah Az- 
Zukhruf dibawah. 

Dan banyak lagi hadits-hadits lainnya, seperti hadits yang menceritakan 
tentang Ummu Ala, yaitu ketika kelompok muhajirin sampai di kota Madinah 
dan dijamu oleh kelompok anshar, semua yang datang beihijrah diundi untuk 
menempati rumah saudaranya yang seiman, lalu terpilihlah Utsman bin Mazh’un 
melalui qur ‘ah untuk menempati rumah Ummu Ala./'^ al hadits.. 

Dan juga seperti hadits yang diriwayatkan dari Aisyah, ia pernah bercerita 
bahwa setiap kali Rasulullah SAW hendak mengadakan perjalanan, ia 
mengundi semua istri-istrinya untuk memilih satu orang yang akan menemani 
Nabi SAW selama dalam perjalanan./''' al hadits.. 

Dalam menyik^i permasalahan qur ‘ah untuk peijalanan Nabi ini, imam 
Malik sedikit berbeda dalam mengungkapkan pendapatnya. Sesekali ia 
berkomentar bahwa Nabi SAW memang melakukan qur ‘ah, sesuai dengan 
hadits diatas. Namun terkadang ia juga mengatakan bahwa Nabi SAW 
mengajak salah satu dari mereka untuk menemani beliau bepergian dengan 
persetujuan dari semua istri-istri beliau. 

Padahal pada bab yzmg lain ia juga menyebutkan sebuah hadits yang 
diriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda. 




HR. Bukhari pada pembahasan tentang Syahadat (2/110). 
Ibid. 





“Kalau saja semua orang mengetahui keutamaan yang didapat dari 
adzan dan shaff pertama, kemudian (setelah mereka mengetahui itu) 
tidak ada jalan lain untuk memilih siapa yang berhak untuk 
melakukannya kecuali dengan cara mengundinya, maka mereka pasti 
akan mengundinya.”*^^ 

Hadits yang serupa maknanya dengan hadits ini sangat banyak sekali. 
Adapun mengenai ba gaimana cara qur ’ah dan ketentuannya, kami serahkan 
sepenuhnya pada buku-buku fiqih yang banyak ditulis oleh para ulama fiqh. 

Abu Hanifah yang pendapatnya berbeda dengan para ulama lainnya 
berhujjah bahwa qur ’ah yang dilakukan pada kisah Zakaria dan kisah istri- 
istri Nabi S AW memang diperbolehkan, karena pada saat itu mereka semua 
rela dan ridha atas siapa yang akan terpilih. Namun hal ini dibantah oleh Ibnu 
Al Arabi, ia mengatakan^'^ bahwa itu tidak benar, karena manfaat dari qur ’ah 
itu sendiri adalah memutuskan suatu ketetapan yang suht dimana semuanya 
tidak ingin melewatkan kesempatan itu. Adapun jika mereka semua rela dan 
ridha, ini masalah lain lagi. Tidak bisa seorang pun mengatakan bahwa qur ’ah 
dilakukan karena semuanya rela untuk tidak dipilih. Justru qur ’ah itu dilakukan 
karena mereka saling memperebutkan kesempatan itu. 

Ad^un cara qur’ah itu sendiri, menurut imam Syafii dan ulama lairmya 
yang setuju dan membolehkan pelaksanaan qur ’ah, adalah dengan memotong 
kertas hingga menjadi kecil-kecil dan sama ukurarmya, lalu pada sobekan 
kertas-kertas itu dituliskan setiap nama yang ingin diundi, kemudian nama- 
nama itu dimasukkan ke selongsong tanah basah yang ukurarmya juga 
dis amakan (atau zaman sekarang dapat menggunakan sedotan) lalu tanah itu 
di diamkan sebentar hingga mengering. Setelah itu, nama-nama yang sudah 
ada di seloreng tadi diberikan kepada seseorang yang tidak memiliki peran 
atau tujuan apapun disitu, vmtuk lalu memasukkaimya di sebuah kain (atau 
zaman sekarang dapat menggunakan gelas atau botol yang tertutiq) yang hanya 


HR. Bukhari pada pembahasan tentang Syahadat (2/110-111). 



diberi lubang sedikit yang cukup untuk mengeluarkan salah satu kertas 
tersebut). Kemudian setelah semua nama itu dimasukkan kedalam kain yang 

teituti^), orang yang tidak memiliki tiyuan ap£5>un tadi memasukkan tangannya 

kedalam kain tersebut dan memilih salah satunya, dan kemudian 
mengeluarkannya. Setelah diketahui nama siapa yang didapatkannya, maka 
orang itulah yang berhak untuk mendapatkan peran yang diundikan tadi. 


Keempat: Ayat diatas tadi juga menunjukkan bahwa seorang bibi itu 
lebih berhak untuk mengasuh seorang bayi dibandingkan dengan kerabat 
lainny a, kecuali nenek dari bayi tersebut masih ada. Dan Nabi S AW juga 
pernah menetap kan kepada anak perempuan Hamzah (yang bernama 

UmmatuUah) untuk diasuh di kediaman Ja’far, karena di rumah Ja farituada 

seorang bibinya. BeUau bersabda, 

Ai Jl. llil 

“Sesungguhnya seorang bibi dari pihak ibu hampir sama kedudukannya 
dengan seorang ibu” (Kami telah membahas permasalahan ini pada tafsir 
surah Al Baqarah). 

Abu Daud meriwayatkan*'’, dari Ali, ia pernah bercerita bahwa Suatu 
hari, Zaid bin Haritsah pergi ke kota Mekkah untuk mengambil anak 
p>erempuan Hamzah agar ia dapat mengasuhnya, ia berkata, “Aku ^an 
mengambil anak ini, karena aku lebih berhak untuk mengasuhnya. Anak ini 
adalah sepupuku (anak bibiku), dan bibinya ada di rumahku, dan bibi itu 
laksana seorang ibu.” Lalu Ali berkata, “Akulah yang lebih berhak untuk 
mengambilnya, karena anak ini adalah sepupuku (anak pamanku), dan di 

rumahku ada anak perempuan Rasulullah (Fafliirnah, yang juga masih kaabat 


Lihat kitab Ahkam Al Qur'an (1/373). 

HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Perceraian, bab: Orang yang lebih 
berhak untuk mengasuh seorang anak (2/284, hadits nomor 2278). 



dengannya), dan dia lebih berhak untuk mengasuhnya.” 

Namun Zaid pim tak mau kalah, ia berkata lagi, “Aku lebih berhak 
atasnya, aku jauh-jauh datang kesini hanya untuk mengambilnya.” Pada saat 
itu datanglah Rasulullah S AW, lalu diceritakanlah perdebatan tadi kepada 
beliau, dan beliau pun menengahi, ‘‘‘^Aku putuskan bahwa anak perempuan 
ini akan diasuh oleh Ja'far, agar anak perempuan ini dapat bersama 
bibinya, karena bibi itu laksana seorang ibu" 

Ibnu Abi Khaitsamah menyebutkan bahwa Zaid bin Haritsah itu adalah 
orang yang diwasiatkan oleh Hamzah, namun tetap saja seorang bibi itu lebih 
berhak dari orang yang diberikan wasiat. Dan posisinya sebagai sepupu, yang 
bukan muhrim dari anak perempuan tersebut, tidak mencegahnya dari 
pengasuhan, karena ada seorang bibi dirumahnya yang lebih kuat posisinya 
dari siapapun (kecuali nenek). 

Firman Allah SWT: 


© ofi (4 


“(Ingatlah), ketika Malaikat berkata: ‘Hai Maryam, sesungguhnya 
Allah menggembirakan kamu (dengan kelahiran seorang putra 
yang diciptakan) dengan kalimat (yang datang) daripada-Nya, 
namanya Al Masih Isa putra Maryam, seorang terkemuka di dunia 
dan di akhirat dan termasuk orang-orang yang didekatkan (kepada 
Allah). Dan dia berbicara dengan manusia dalam buaian dan 
ketika sudah dewasa dan dia adalah termasuk orang-orang yang 
saleh \ ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 45-46) 


Untuk ayat ini, terd^t beberapa pembahasan: 

Pertama: Firman Allah SWT, oj i] 

j]Lp “(Ingatlah), ketika Malaikat 

berkata: ‘Hai Maryam, sesungguhnya Allah menggembirakan kamu 
(dengan kelahiran seorang putra yang diciptakan) dengan kalimat (yang 
datang) daripada-Nya, namanya Al Masih Isa putra Maryam 


Kata il pada ayat ini berkaitan dengan kata 1pada ayat 
sebelumnya karena kata ij tideik mvmgkin berdiri sendiri tanpa ada kalimat 
yang disebutkan sebelumnya. Atau bisa juga kata ij ini berkaitan dengan 
dengan kalimat yangjuga dari ayat sebelumnya, yaitu kalimat: Cj. 


Dan seperti yang telah kami jelaskan sebelimmya, bahwa Abu Samman 
membaca setiap kata iUk dengan (menggunakan harakat kasrah pada 

huruf kaofdan sukun pada huruf laam), maka begitu juga dengan kata tersebut 
pada ayat ini. 


Dan dhamir yang disebutkan padakata 1 i r. T berbentuk mudzakkar, 
padahal tempat kembali dhamir tersebut adalah kata (yang berbentuk 

mu 'annats), namun sebenarnya maksud dari kata disini adalah anak 

laki-laki yang dianugerahkan kepada Maryam, oleh karena itu digunakanlah 
bentuk mudzakkar. 

Dan ^--^1 (Al Masih) adalah lagab (julukan) untuk Nabi Isa, yang 
maknanya adalah yang selalu mempercayai. Makna ini disampaikan oleh 
Ibrahim An-Nakhai. Sedangkan menurut Ibnu Faris, Al Masih itu memiliki 
banyak arti, diantaranya: Keringat, orang yang selalu mempercayai, uang 
diiham yang rata dan tidak berukir, dan dapat juga orang yang sedang menggauli 

istrinya —l«i). Kata artinya adalah tempat yang halus dan rata, 

^ • 

sedang kata t'—adalah sebutan untuk seorang wanita yang rata tubuhnya 

(tidak berbokong dan tidak berdada), dan kata joV-adalah sebutan 

untuk biisur panah yang bagus^'*. 


Lihat VWsA) Ash-Shihaah (2/405). 


Lalu para ulama berbeda pendapat mengenai pengambilan nama 
Beberapa ulama berpendapat, karena Nabi Isa telah 
meny^ubumi (kata disini artinya meny^u), maksudnya: Beliau selalu 

bepergian dan tidak pernah diam di satu tempat. Dan diriwayatkan pula makna 
yang lain dari Ibnu Abbas, bahwa setiap kali Nabi Isa mengusap seseorang 
yang memiliki penyakit maka orang tersebut akan sembuh dari penyakitnya 
(kata ^ disini artinya mengusap), seakan beliau disebut Al Masih karena 

alasan itu. Berarti untuk kedua pendapat ini kata 1 diatas diambil dari 

wazan J—namun bermakna J—(^ —'<•). 

Ada pula yang berpendapat bahwa Nabi Isa telah disentuh oleh 
keindahan, maksudnya beliau menjadi tampan dan terlihat indah. Dan ada 
pula yang berpendapat bahwa gelar itu dilekatkan kepada Nabi Isa karena 
behau telah disentuh oleh kesucian, hingga ia terbebas dari segala dosa. 

Abui Haitsam mengatakan bahwa kata adalah lawan kata 

dari jh— iJi (buruk rupa). Karena seseorang akan disebut dengan 
apabila ia diberikan bentuk tubuh yang baik dan diberkahi. Sedangkan 
seseorang yang disebut dengan berarti ia diberikan bentuk tubxih 

dan rupa yang buruk dan dilaknati. 

Ibnu Al Arabi mengatakan bahwa itu artinya orang yang 

selalu mempercayai, sedangkan itu artinya jjpSI' (orang yang 

buta sebelah matanya), dan ini juga menjadi salah satu nama 

Dajj^. 

Abu Ubaid mengatakan, kata ^itu asalnya dari bahasa Ibrani, 
yaitu ^^ (me nggunak an huruf .^/7«) kemudian dimasukkan ke dalam 
bahasa Arab, seperti halnya ^yang sebelumnya adalah —iji. 
Sedangkan penamaan Dajjal dengan sebutan ^karena salah satu 
matanya telah dihapuskan (dihilangkan). Dan ada pula yang menyebut Dajj al 
dengan sebutan (menggunakan harakat kasrah pada huruf miim 

dan vasatasydidijm huruf j’!//!). Dan beberapa ulama lainnya mengganti huruf 




ha' pada kata menjadi huruf A/?a' -l-J»)- Sedangkan ulama 

lainnya menyebutnya Namun pendapat pertama lah yang lebih 

dikenal dan diikuti oleh kebanyakan para ulama. Dinamakan 
karena Dajjal itu akan menyapu bumi, maksudnya mengitari bumi dan 

memasuki selimih negeri yang ada di bumi ini, kecuali Mekkah, Madmah, 

<0 ^ 

dan Baitul Maqdis. Dan kata ini juga diambil dari wazan J-namun 

bermakna J— Ct —Namun apabila digunakan makna tertutup salah 
satu matanya maka kata ini diambil dan wazan J namun bermakna 

Di dalam kitab shahih Muslim disebutkan^”, sebuah riwayat dari Anas 
bin Malik, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah bersabda. 



‘ Tidak ada negeri yang tidak dimasuki oleh Dajjal, kecuali kota Mekkah 
dan kota Madinah.. ’ al hadits. 

Sedangkan hadits yang disebutkan oleh Abu Ja’far Ath-Thabari yang 
diriwayatkan dari Abdullah bin Amru disebutkan, ''..Kecuali Ka ’bah dan 
Baitul Magdis.. ’ Dan ditambahkan pula oleh Abu Ja’far Ath-Thahawi yang 
diriwayatkannya dari Junadah bin Abi Umayah, dan beberapa sahabat Nabi 
SAW, dari Nabi SAW, ‘.. dan Masjid Thur.. ’ 

Dan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Bakar bin Abu Syaibah, dari 
Samarah bin Jundub, dari Nabi SAW, disebutkan, 'Ia akan muncul di 
seluruh permukaan bumi, kecuali di al haram (Mekkah dan Madinah) 
dan di Baitul Magdis. Dan ia juga akan mengepung orang-orang mukmin 
di Baitul Magdis. ’ 


HR. Muslim pada pembahasan tentang Fitnah dtm tanda-tanda hari kiamat, 
bab: Kisah mata-mata (4/2265). 



Di dalam \^tzh shahihMuslim'yyygdi disebutkan^^, 


• A ^ 
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“Ketika kondisinya seperti itu, saat itu juga Allah mengutus Al Masih 
Isa bin Maryam, lalu ia turun dekat menara berwarna putih di daerah 
Damaskus bagian Timur, dengan mengenakan pakaian yang ditenun 
sambil meletakkan kedua telapak tangannya di atas sayap dua malaikat. 
Jika ia menundukkan kepalanya, air pun menetes dan Jika diangkat, 
maka batu kecil yang bentuknya seperti mutiara berjatuhan. (Ketika 
itu) setiap orang kafir yang menghirup bau napasnya pasti menemui 
ajal Isa kemudian berhenti di tempat di mana pandangannya berakhir. 
Ia lalu mencari Dajjal hingga menemukannya di pintu Ludd lantas Isa 
pun membunuh DajjaV'al hadits. 

Beberapa ulama berpendapat bahwa nama yang menjadi 

j ulukan Isa bukanlah sebuah nama yang diambil dari kata apapun dalam bahasa 
Arab, julukan itu adalah pemberian yang diberikan secara langsung oleh Allah 
S WT. Dengan demikian, nama Isa adalah pengganti dari nama Al Masih, dan 
begitu juga sebaliknya, nama Al Masih adalah pengganti dari nama Isa. 

Dan nama Isa ^) juga nama asing yang bukan berasal dari bahasa 

Arab. Oleh karena itu nama ini tidak da-tashrif-)(ian., bahkan setelah 
dimasukkan ke dalam bahasa Arab pun nama ini tidak dapat di-tor/iri/^kan, 
tidak dalam bentuk ma ’rifah, tidak juga dalam bentuk nakirah. 


HR. Muslim pada pembahasan tentang Fitnah dan tanda-tanda hari kiamat, bab: 
Hadits yang menyebutkan tentang Dajjal dan segala sifatnya serta para pengikutnya 
(4/2247-2257). Dan hadits ini juga diriwayatkan oleh para imam hadits lainnya. 



Kedua: Firman Allah SWT, 

""Seorang terkemuka di dunia dan di akhirat dan termasuk orang-orang 
yang didekatkan (fe/Ta^fa^/to/i^/’AlAkhfasy mengatakaiibahv^ 
maknanya adalah terhormat, atau yang memiliki reputasi baik dan kedudukan 
y ang disegani. Manskub-nya kata ini karena ia berposisi sebagai keterangan. 
Bentuk jamak dari kata i gj^ j ini adalah *•'—dan ti—^j. Dan kalimat 
adalah sambungan dari kata , yang maknanya adalah orang 

yang didekatkan kepada Allah. 


Ketiga: Firman Allah SWT, J J-lIlT 

""Dan dia berbicara dengan manusia dalam buaian dan 
ketika sudah dewasa dan dia adalah termasuk orang-orang yang saleh. ” 

Al Akhfasy mengatakan bahwa Huruf watiw sebagai kata sambimg 
yang disebutkan di awal kata adalah penyambimg antara kalimat ini 

dengan kata . 

Kata «gllT maknanya adalah tempat berbaring seorang bayi. Kata ini 
diambil dari yang artinya membenahi dan mempersiapkan**^', seperti yang 
disebutkan dalam firman Allah SWT, ""Dan 

barangsiapa yang beramal saleh, maka untuk diri mereka sendirilah 
mereka menyiapkan (tempat yang menyenangkan)."*^^ 

Adapun kata J artinya adalah mempersiapkan untuk dinaiki atau 

dikendarai, seperti mempersiapkan pelana pada hewan tunggangan. Sedang 
■ ^1 */— artinya adalah masa yang diapit oleh masa remaja dan masa tua. Seperti 
sebutan untuk seorang wanita yang berusia 30-50tahun, yaitu *—^ . 


Lihat kttah Ash-Shihaah (2/541). 

(Qs. Ar-Ruum [30]: 44). 

Lihat idtah Ash-Shihah (5/1814), dan lihat juga kitab v4/-Z,/5a« (materi J-<S'), 
dan lihat juga Tafsir Ibnu Athiyah (3/122). 



Dikatakan bahwa ketika Nabi Isa berbicara dalam buaian kepada 
orang-orang disekitamya, itu adalah mukjizat yang diberikan kepadanya. 
Sedangkan pembicaraan yang beliau lakukan tatkala sudah dewasa, maka itu 
adalah wahyu dan ajaran yang beliau harus sampaikan kepada urnmamya. 

Abu Al Abbas memiliki pendapat lain, ia mengatakan bahwa Nabi Isa 
AS berbicara ketika beliau masih dalam buaian kepada orang-orang 
disdatamya, iT “Sesungguhnya aku ini hamba AHah.”*^* 

Adapun ketika dewasa, Allah SWT menurunkannya dari langit dengan 
bentuk seorang laki-laki yang berusia tiga puluh tiga tahun, lalu beliau juga 

mengatakan, sama seperti yang beliau katakan ketika beliau masih 

bayi. Namim kedua perkataan beliau ini adalah hujjah dan mukjizat baginya. 


Berbeda lagi dengan pendapat yang disampaikan oleh Al Mahdawi, ia 
mengatakan bahwa makna ayat ini adalah Allah S WT memberitahukan kepada 
orang-orang disana bahwa Isa dapat berbicara kepada mereka ketika beliau 


masih di dalam buaian, dan beliau juga terus hidup dan berbicara kepada 
mereka pada saat beliau dewasa. Hal ini dilakukan karena yang biasa terjadi 
adalah seseorang yang berbicara kala masih dalam buaian tidak akan hidup 


lama. 


Az-Zujaj menafsirkan kata Nt bermakna bahwa beliau juga 
berbicara kepada orang-orang disekitamya ketika beliau telah dewasa. Sedang 
Al Farra dan Al Akhfasy menafsirkan kata ini tersambung dengan kata 
y^^ ^^^^^^tkan pada ayat sebelumnya. Dan ada pula yang mengatakan bahwa 
maknanya adalah Nabi Isa berbicara kepada orang-orang yang ada 
disekitamya ketika beliau masih kecil dan juga ketika beliau sudah dewasa. 

Ibnu Juraij meriwayatkan^^, dari Mujahid, ia berkata, ‘kata 
pada ayat ini maksudnya adalah orang yang baik hatinya. ’ Namun makna ini 


(Qs. Maryam [19]: 30). 

Atsar ini sampaikan oleh Ath-Thabari dalam tefsimya (3/188), dan juga oleh 
Abu Ja’ far An-Nuhas dalam kitab / ’rab Al Qur 'an (1/378). 


dibantah oleh An-Nuhas, iamengatakan^“ bahwa dalam bahasa Arab makna 
itu tidak pernah digunakan untuk kata tersebut, makna yang sering digunakan 
oleh para ahli bahasa adalah: Orang yang telah mencapai usia empat puluh 
tahua 

Dan ada juga yang merincikan bahwa semenjak dilahirkan hingga 
seseorang berusia enam belas tahun itu disebut dengan masa kecil. Kemudian 
ke tika ia berusia tujuh belas tahun hingga mencapai usia tiga puluh dua tahun, 
itu disebut dengan pemuda, kemudian setelah iamenginjak usia tiga puluh tiga 
tabiin Han seterusnya, maka ia disebut dengan dewasa. Perincian ini 
disampaikan oleh Al Akhfasy. 

Sedang untuk kata J» kalimat ini adalah sambungan dari 

kata yang disebutkan pada ayat sebelumnya. Makna kalimat ini; Isa 
adalah salah satu dari hamba-hamba kami yang shaleh. 

Abu Bakar bin Abi Syaibah meriwayatkan dari Abdullah bin Idris, 
dari Hushain, dari Hilal bin Yisaf, Rasulullah S AW pernah bersabda, 

^ f t , ^ ^ ^ % t %» l'' 

‘Hanya ada tiga orang yang berbicara ketika masih dalam buaian, 
yaitu: Nabi Isa, bayi dalam kisah Nabi Yusuf, dan bayi dalam kisah 
Juraij.’ 

Dalam kitab Shahih Muslim disebutkan, sebuah riwayat dari Abu 
Hurairah, dari Nabi S AW, beliau bersabda. 


: ISf-V! j jJCS fi 



‘Tidak seorang pun yang berbicara ketika masih dalam buaian kecuali 
tiga orang, yaitu: Isa bin Maryam, seorang bayi dalam kisah Juraij, 


Lihat kitab I’rab Al Qur'an (1/378). 



dan bayi dalam kisah Al Jabbar.. al hadits.. 

Dalam riwayat lain juga disebutkan ada seorang bayi lain yang 
pernah berbicara tatkala ia masih dalam buaian, yaitu dalam kisah al 
ukhdud, hadits itu berbunyi, ^Ada seorang wanita yang pernah ingin 
dilemparkan ke dalam api karena (ia menolak untuk melepaskan) 
keimanannya. Dan bersama wanita tersebut ada seorang bayi..' hadits 
ini tidak disebutkan dalam kitab imam Muslim, yang disebutkan dalam 
kitab Muslim adalah. 


aj »1 1 j 143 JUi ^ c— *pLc9 ji 


‘'^Yang masih menyusui, kemudian Masyitah ketakutan masuk ke dalam 
tungku tersebut. Tiba-tiba anaknya berkata, 'Wahai ibu, bersabarlah, 
karena sesungguhnya engkau berada di atas kebenaran 

Adh-Dhahhak mengatakan bahwa seorang manusia yang pernah 
berbicara dalam buaiannya itu ada enam orang, yaitu: Saksi pada kisah Nabi 
Yusuf, bayi penyisir rambut istri Fir’aun (yang dikenal dengan sebutan bayi 
Masyithah), Nabi Isa, Nabi Yahya, seorang bayi pada kisah Juraij, dan seorang 
bayi pada kisah Al Jabbar. Namun tidak pernah disebutkan bayi pada kisah 
al ukhdud. Apabila bayi pada kisah al ukhdud ini dimasukkan, maka jumlah 
meitka menjadi tujuh orang. Dan tidak ada pertentangan pada jumlah ini 
de ngan jumlah yang disebutkan oleh Nabi S AW, ‘Hanya ada tiga orang 
yang berbicara ketika masih dalam buaian..' karena Nabi SAW hanya 


HR. Muslim pada pembahasan tentang Kebajikan dan silaturrahim, bab: 
Mendahulukan berbakti kepada orang tua dibandingkan shalat sunnah dan ibadah 
sunnah lainnya (4/1976-1977). 

HR. Muslim pada pembahasan tentang Zuhud, bab: Kisah ashaabul ukhdud, 
penyihir, pendeta, dan seorang bayi (4/2299-2301), dan diriwayatkan pula oleh 
imam Ahmad dalam Musnadnya (1/310). 



memberitahukan yang beliau ketahui dan diwahyukan pada saat itu saja, 
namun setelah itu Allah SWT mewahyukan kembali penambahannya, lalu 
Rasulullah S AW manberitahukannya kembah melalui haditsnya. 

Saya (Al Qurthubi) katakan: ‘Adapun mengenai bayi pada 
kisah Nabi Yusuf, kami akan mengungkapkannya pada tafsir surah Yusuf. 
Sedang vmtuk bayi pada kisah Juraij, bayi pada kisah AlJabbar, dan bayi 
pada kisah Al Ukhdud, disebutkan dalam kitab shahih Muslim*^\ Untuk 
bayi pada kisah Al Ukhdud ini juga akan kami jelaskan pada tafsir surah 
AlBuruj. 

Untuk bayi yang disebutkan pada kisah penyisir rambut istri Firaun, Al 
baihaqi meriwayatkan^^®, dari Ibnu Abbas, ia berkata, Rasulullah SAW pernah 
bersabda, 

.JlJ. U d, ^ ^ 

cJli i (1—-H 'cJLSi —{Si ^ lf)fl—i 
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HR. Muslim pada pembahasan tentang Kebajikan (4/1976-1977). 

HR. Ahmad dalam Musnadnya (1/309-310). Dan diriwayatkan pula oleh Hakim 
pada pembahasan tentang Tafsir, bab: Tafsir surah At-Tahrim (2/496). Dan hadits 
ini juga disebutkan dalam kitab Majma Az-Zcrwaa 'id dalam pembahasan tentang 
Keimanan, bab: Isra mi’raj (1/65). Dan hadits ini juga disebutkan oleh As-Suyuthi 
yang diriwayatkan dari imam Ahmad, An-Nasa‘i, Bazzar, Ath-Thabrani, Al Hakim, 
dan Baihaqi pada pembahasan tentang Petunjuk-petunjuk dan juga pada pembahasan 
tentang Bagian-bagian iman. Kesemua riwayat ini dari Ibnu Abbas. Lihat kitab Al 
Jaami ’ Al Kabiir (3/1041). 
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^Ketika aku di-isra'-kan (pada malam isra' mi’raj), aku mencium 
aroma yang sangat harum sekali, lalu aku bertanya kepada malaikat 
Jibril, 'Aroma apakah ini? ’Malaikat Jibril menjawab, 'Ini adalah aroma 
yang keluar dari putri Firaun Masyithah beserta anak-anaknya saat 
sisirnya jatuh dari tangan. ’ lalu (ketika hendak mengambilnya) ia 
mengucap "Bismillaak. (Dengan menyebut asma Allah). ” Lalu putri 
Firaun bertanya, ‘Apakah yang engkau sebut Allah itu ayahku? ’ 
Masyithah menjawab, 'Bukan, Allah adalah Tuhanku, dan juga 
Tuhanmu, dan juga Tuhan ayahmu. ’ Putri Firaun bertanya lagi, 
‘Apakah engkau memiliki Tuhan selain ayahku? ’ Masyithah 
menjawab, ‘Tuhanku, Tuhanmu, dan Tuhan ayahmu adalah Allah” 
Firaun lalu menyuruh untuk mendatangkan sebuah lembu yang 
terbuat dari perak lantas dididihkan. Firaun menyuruh untuk 
melemparkan Masyithah ke dalam tungku tersebut, namun Masyithah 
kemudian berkata, ‘Aku ada satu permintaan darimu. ’ Firaun bertanya, 
‘Apapermintaanmu? 'Masyithah menjawab, ‘Tolong engkau kumpulkan 
tulang belulangku bersama dengan tulang belulang anak-anakku ini 
dalam satu tempat. ’ Firaun pun berkata, ‘Akan aku penuhi 



permintaanmu, karena engkau memiliki hak atas kami. 'Setelah berkata 
demikian, Firaun memerintahkan para punggawanya untuk 
melemparkan Masyithah dan anak-anaknya satu persatu, hingga 
pada saat bayi yang masih dalam gendongannya hendak dilemparkan 
(Masyithah sedikit ragu), namun anak yang dalam digendongnya 
itu tiba-tiba berbicara, ‘Teruskanlah niatmu wahai ibuku tercinta, 
janganlah engkau ragu-ragu, karena kita berada di Jalan yang 
benar’.” 

Setelah meriwayatkan hadits ini, lalu Ibnu Abbas mengatakan 
bahwa bayi-bayi yang dapat berbicara ada empat orang, yaitu: bayi ini, 
bayi yang menjadi saksi pada kisah Nabi Yusuf, bayi yang disebutkan 
pada kisah Juraij, dan Isa bin Maiyam. 


Finnan Allah SWT: 


^1 viij'Jli jSa jJj Olj J Oj^ cJli 
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**Maryam berkata: ‘Ya Tuhanku, bagaimana mungkin aku 
mempunyai anak, padahal aku belum pernah disentuh 
oleh seorang laki-lakipun, * Allah berfirman (dengan 
perantaraan Jibril): ‘Demikianlah Allah mencitakan apa 
yang dikehendaki-Nya. Apabila Allah berkehendak 
menetapkan sesuatu. Maka Allah Hanya cukup berkata 
kepadanya: ‘Jadilah \ lalu jadilah ia.” 

(Qs. Aali ‘Imraan [3]: 47) 


Untuk ayat ini, terdapat dua pembahasan: 

Pertama: Firman Allah SWT, 4)3 J 


I^Tafsir Al Qurthubi 


JTIj Li Jli ^ ^''Maryam berkata: ‘Ya Tuhanku, 

bagaimana mungkin aku mempunyai anak, padahal Aku belum pernah 
disentuh oleh seorang laki-lakipun. ” Allah berfirman (dengan 
perantaraan Jibril): “Demikianlah Allah menciptakan apa yang 


dikehendaki-Nya. ” Maksud dan kata pada ayat ini adalah “Wahai tuanku”, 

malBudnya: Yang diajak berbicara oleh Maryam saat itu adalah malaikat Jibril, 
kanenu malaikat Jibril lah yang diutus kepada Maryam imtuk memberitahukan 
kabar gembira tersebut. Malaikat Jibril berkata kepada Maryam, 
‘Sesungguhnya aku adalah utusan dari Tuhanmu, untuk menganugerahkan 
kepadamu seorang bayi laki-laki yang suci.’ Setelah mendengar hal itu dari 
malaikat Jibril, Maryam pun bertanya-tanya bag aimanak ah caranya ia akan 
mendapatkan bayi tersebut, ia berkata: ^ jjj J 

"'Bagaimana mungkin aku mempunyai anak, padahal aku belum pernah 
disentuh oleh seorang laki-lakipun. ” Dan pada surah Maryam ditambahkan 
dengan penegasan lainnya, yaitu: ilf Jjit J oj^ 

“Bagaimana mungkin aku,akan mempunyai seorang anak laki-laki, 
sedang tidak pernah seorang manusia pun menyentuhku dan aku bukan 
(pula) seorangpezina .”*^' Penegasan ini disebutkan karena kalimat pertama 
masih terlalu umum, maksudnya mungkin dari cara yang halal dan m ungkin 
juga dari cara yang haram. Karena memang kebiasaan yang diatur oleh Allah 
untuk makhluk-Nya^ bahwa seorang anak manusia akan terlahir dari salah 
satu cara, entah itu dengan cara menikah ataupun dari cara berzina. 


Beberapa ulama menafsirkan bahwa pada saat itu Maryam sama sekali 
bukan tidak mempercayai kemampuan dan kekuasaan Allah SWT, namim ia 
hanya ingin mengetahui bagaimanakah caranya ia akan mendapatkan anak 
tersebut, apakah dari seorang suami yang akan nienikahinya nanti, atau 
diciptakan dari kekuasaan-Nya secara langsung, ataukah dengan cara yang 
laitmya?. 


(Qs. Maryam [19]: 20). 



Diriwayatkan, bahwa ketika malaikat Jibril berkata kepada Maryam, 
l". ^tT.jM. ^ iL, 'J\1 Allah berfirman (dengan perantaraan 
Jibril): ‘Demikianlah Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya 
^ ^ > 463 Jli Jli “.// 7 )rz 7 berkata: ‘Demikianlah Tuhanmu 
berfirman: ‘Hal itu adalah mudah bagiKu Lalu malaikat Jibril meniup 
di saku baju Maryam dan di celah lengan bajunya. Penafsuan ini disampaikan 
oleh Ibnu Juraij. Sedangkan Ibnu Abbas menafsirkan: Malaikat Jibril 
memasukkan celah lengan baju panjang Maryam yang cukup lebar (rudri^^^) 
dengan jarinya, lalu ditiupkanlah ke dalam celah lengan baju tersebut, dan 
seketika itu juga Maryam telah mengandung bayi Isa. 

Dan ada juga penafsiran lainnya dari Ibnu Abbas yang insya Allah akan 
kami uraikan dan jelaskan seluruhnya pada tafsir surah Maryam. 

Beberapa ulama lain mengatakan bahwa tiupan malaikat Jibril di arahkan 
ke dalam rahim Maryam, barulah setelah itu bayi Isa tumbuh secara berangsur- 
angsur. Dan ada pula yang mengatakan bahwa Tidak mungkin penciptaan 
Nabi Isa melalui tiupan yang dilakukan oleh malaikat Jibril, karena jika begitu 
Nabi Isa akan terlahir separuh manusia dan separuh lagi malaikat. 
Sesungguhnya ketika Allah SWT menciptakan Nabi Adam dan menetapkan 
keputusan untuk anak cucunya nanti, Allah SWT akan menciptakan 
keturunannya yang diambil dan kedua belah pihak, maksudnya sebagiannya 
berasal dari rusuk bapaknya dan sebagiannya lagi berasal dari rahim ibunya, 
apabila kedua air ini bersatu maka akan terciptalah seorang anak manusia. 
Namun khusus untuk Maryam, Allah SWT telah memberikan kedua air 
tersebut di tubuhnya, sebagian ada di rusuknya dan sebagian yang lain ada di 
rahimnya. Lalu tugas malaikat Jibril adalah hanyameniiq^ untuk mengangkat 
syahwat Maryam, karena seorang wanita yang belum terangkat syahwatnya 
tidak mungkin akan terjadi kehamilan. Setelah terangkat syahwat Maryam 


(Qs. Maryam [19]: 21). 

Lihatlah: kitab Mukhtar Ash-Shihah (ha!.240). 




dengan tiupan malaikat Jibril, barulah air yang ada di rusuknya mengalir ke 
dalam rahimnya dan bercampur dengan air yang sudah berada disana. Dan 
setelah itu barulah bayi Isa mulai tumbuh. 


Kedua: Firman Allah SWT, /J 1^1 lij 

''''Apabila Allah berkehendak menetapkan sesuatu, Maka Allah Hanya 
cukup Berkata kepadanya: “Jadilah", lalu jadilah ia.” Maksudnya: 
Apabila Allah berkehendak untuk menciptakan seorang makhluk lainnya, maka 
cukuplah hanya dengan mengatakan ^. maka terciptalah ia. Makna ini secara 
lengkap telah kami uraikan pada tafsir surah Al Baqarah yang lalu. 


Firman Allah SWT: 


Jj 


ci* O? ci* 

Cij bjKfe oi}? ,/tj 

0 Oj fSJ diJi 4 Oj 4 


“Dan Allah akan mengajarkan kepadanya Al Kitab, hikmah, Taurat 
dan Injil. Dan (sebagai) Rasul kepada bani Israil (yang berkata 
kepada mereka): ‘Sesungguhnya aku telah datang kepadamu 
dengan membawa sesuatu tanda (mukjizat) dari Tuhanmu, (yaitu) 
aku membuat untuk kamu dari tanah berbentuk burung; Kemudian 
aku meniupnya, maka ia menjadi seekor burung dengan seizin 
Allah; dan aku menyembuhkan orang yang buta sejak dari lahirnya 
dan orang yang berpenyakit sopak; dan aku menghidupkan orang 
mati dengan seizin Allah; dan aku kabarkan kepadamu apa yang 



kamu makan dan apa yang kamu simpan di rumahmu. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu adalah suatu tanda 
(kebenaran kerasulanku) bagimu, jika kamu sungguh-sungguh 
beriman \ ” (Qs. Aali *Iinraan [3]: 48-49) 


Untuk ayat ini, terdapat enam pembahasan: 

Pertama: Firman Allah SWT, 

“Dan Allah akan mengajarkan kepadanya Al Kitab, hikmah, 
Taurat dan Injil" Ibnu Juraij menafsirkan bahwa makna dari kata 
pada ayat ini adalah menulis, maksudnya mengajarkan bagaimana caranya 
menulis dan merangkai kata dalam tulisan. 


Sedangkan ulama lain ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah 
Al Kitab yang diturunkan selain Kitab Taurat ataupun Kitab Lij il, yang diajaikan 
oleh Allah kepada Nabi Isa AS. 


Kedua: Firman Allah SWT, (jl J) 

'^Dan (sebagai) Rasul kepada bani Israil (yang berkata kepada 
mereka), ‘Sesungguhnya aku telah datang kepadamu dengan membawa 
sesuatu tanda (mukjizat) dari Tuhanmu”' Maksud dari kata 'j pada 
ayat ini adalah: ‘Kami mengangkatmu sebagai Rasul imtuk bani Israel’, atau 
bisa juga: ‘Kamu adalah Rasul untuk bani Israel yang mengatakan kepada 
mereka..’ 


Dan beberapa ulama lainnya ada pula yang berpendapat bahwa kata 
ini adalah sambungan dari kata 14*^3 yang disebutkan pada beberapa 
ayat sebelum ini. 

Menurut ayat ini. Nabi Isa AS diutus untuk bani Israel, seperti 
halnya Nabi Musa yang diutus sebelumnya. Sebuah hadits yang cukup 
panjang yang diriwayatkan oleh Abu Dzar sedikit menyinggimg hal ini, 
yaitu pada sabda Rasulullah SAW: '‘■..Nabi pertama yang diutus untuk 
bani Israel adalah Nabi Musa, sedangkan Nabi terakhir yang diutus 



untuk mereka adalah Nabi Isa. 


Ketiga: Firman Allah SWT, yt li' 

M oS.L) 1^ ''(Yaitu) aku membuat untuk kamu dari tanah 

berbentuk burung; Kemudian aku meniupnya, maka ia menjadi seekor 
burung dengan seizin Allah.” Sebenarnya kata bermakna menciptakan, 

namun pada ayat ini maknanya adalah membuat dan membentuk. 


Untuk kata Al A’raj dan Abu Ja’far membacanya dengan 
menggunakan tasydid, maksudnya sedangkan ulama lainnya tetap 

menggunakan hamzah. Dan kata dapat digunakan dalam bentuk 
mudzakkar, sebagaimana ia juga dapat digunakan dalam bentuk mu 'annats. 

Dan kata ini sama maknanya dengan kata y'-W', seperti halnya —J 

dengan 


Wahab mengatakan bahwa burung yang terbuat dari tanah itu hanya 
dapat terbang ketika orang-orang disana masih melihat ke arahnya, namun 
apabila orang-orang itu sudah tidak memperhatikannya maka ia akan terjatuh 
dan langsung mati. Karena kehidupannya hanya untuk membuktikan mukjizat 
Nabi Isa saja, dan juga untuk membedakan antara mukjizat dengan penciptaan 
Allah yang sebenarnya. 


Diriwayatkan bahwa yang dihidupkan kala itu adalah seekor kelelawar, 
karena kelelawar adalah jenis burung yang paling sempurna penciptaannya. 
Dan dipilihnya kelelawar sebagai burung yang dihidupkan adalah agar lebih 
cepat diakui kemukjizataimya, karena kelelawar itu memiliki payudara, gigi, 
dan telinga yang tajam. Bahkan kelelawar dari jenis betina pun berhaidh seperti 


Hadits ini telah kami sampaikan sebelumnya, yaitu yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Sa’ad dalam kitab Ath-Thabaqaat (\I23). 

Bacaan ini disebutkan oleh Abu Hayan dalam kitab Al BahrAl Muhith (2/466), 
dan bacaan ini termasuk giraah sab ’ah yang mutawatir, sebagaimana yang dituliskan 
dalam kitab Tagriib An-Nasyr (hal.34). 









manvisia, dan juga dapat melahirkan. 

Dan diriwayatkan pula, sesungguhnya yang dipiUh oleh bani Israel untuk 
dihidupkan adalah seekor kelelawar, karena kelelaweir adalah hewan yang 
paling menakjubkan dari hewan-hewan yang lainnya. Diantara hal-hal yang 
menakjubkan yang dimiliki oleh kelelawar adalah: mereka memiliki daging, 
memiliki darah, dapat terbang walaupun tidak memiliki bulu, juga dapat 
melahirkan seperti hewan darat dan tidak bertelur seperti jenis burung lainnya. 
Kelelawar juga memiliki kantung kelenjar yang dapat mengeluarkan susu, 
dan kelelawar itu tidak dapat melihat di teriknya siang atau di gelapnya malam, 
mereka hanya dapat melihat dua saat saja, yaitu satu saat ketika terbenamnya 
matahari dan satu saat lagi ketika fajar menyingsing, yaitu sebelum langit 
berwarna merah. Kelelawar juga dapat tertawa seperti halnya manusia, dan 
kaum betina dari jenis mereka juga berhaidh seperti kaum wanita pada jenis 
manusia. 

Dan diriwayatkan bahwa permintaan mereka itu sebenarnya untuk 
mempersulit, mereka berkata: “Perlihatkan ke]3ada kami bahwa engkau dapat 
menciptakan seekor kelelawar, tiupkanlah ruh ke dalam hewan tersebut, 
apabila yang keunu katakan itu memang benar adanya.” Lalu Nabi Isa 
mengambil seonggok tanah untuk dibentuk agar mirip dengan seekor kelelawar. 
Setelah selesai, kemudian beliau meniup onggokan tanah yang sudah mirip 
dengan kelelawar itu, lalu setelah kelelawar itu ditiup oleh Nabi Isa, ia pun 
terbang di awang-awang. Ketika kelelawar itu masih berupa seonggok tanah, 
yang meniupkannya memang Nabi Isa, namim yang menciptakan dan 
memberikan ruh kepada kelelawar itu adalah Allah SWT, sebagaimana ketika 
malaikat Jibril meniup calon manusia baru, sebenarnya yang menciptakan dan 
memberikan ruhnya adalah Allah SWT. 

Keempat: Firman Allah SWT, “Dnn aku 

menyembuhkan orang yang buta sejak dari lahirnya dan orang yang 




berpenyakit sopak.” Walaupun kata i - memiliki persamaan makna 

dengan kata —Uli, namun kedua kata ini sedikit memiliki pengkhususan. 
Kata [g -—Uli biasanya dilekatkan kepada seluruh orang buta, entah 
kebutaannya itu telah dirasakan sejak mereka lahir, atau juga karena penyakit 
tertentu yang menyebabkannya tidak dapat melihat lagi. Sedangkan kata 
'■'y Vf khusus disebutkan untuk orang-orang yang buta semenjak mereka 
dilahirkan. 

Pendapat ini disampaikan oleh Ibnu Abbas, dan diikuti pula oleh Abu 
Ubaidah, ia mengatakan^^*: Vf adalah sebutan imtuk orang yang buta 

semenjak lahir. Dan ditambahkan pula oleh Ibnu Faris: adalah 

kebutaan yang dirasakan oleh seseorang semenjak ia dilahirkan, namun kata 
ini juga terkadang digunakan pada seseorang yang dapat melihat walau hanya 
sesaat setelah ia dil ahirkan. 

Mujahid berpendapat*^’, adalah orang yang melihat pada 

siang hari namun ia buta pada malam harinya.’ Dan Ikrimah juga 
berpendapat*’*, ‘ adalah orang yang kabur penglihatannya. ’ Namun 

secara bahasa kata ini bermakna kebutaan. Kata ini berasal dari: i—- 
4 ^-*. artinya adalah aku menjadikannya buta. 

Sedang untuk kata maknanya adalah penyakit kusta. 

Penyakit ini adalah salah satu bentuk penyakit yang sudah sangat dikenal, 
yaitu penyakit yang menyerang kulit hingga sekujur tubuh tampak berwarna 

putih yang tidak alami. Bentuk timggal kata ini adalah 'jfi'j -3i sedangkan 

bentuk jamaknya adalah ^i^—4^'. 

Adapim penyebutan kedua kata ini secara khusus karena kedua kata 
ini termasuk penyakit. Dan kekaguman yang mendominasi pada zaman Nabi 


■*’* Lihat Kitab Majaz Al Qur'an (1/93). 

Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam kitab Jaami ’Al Bayaan (3/191), 
dan juga oleh Abu Hayan dalam kitab Al Bahr Al Muhith (2/46). 

«‘Ibid. 


Surah Aali ‘Imraan 





Isa adalah ilmu kedokteran dan penyembuhan. Maka yang diperlihatkan oleh 
Allah SWT kepada mereka adalah yang berkaitan dengan hal itu. 


Kelima: Firman Allah SWT, “Z)a« aku 

menghidupkan orang mati dengan seizin Allah" Diriwayatkan, bahwa 
yang pernah dihidupkan oleh Nabi Isa AS itu ada empat orang, yang pertama 
adalah: Al Adzir, seorang sahabat Nabi Isa. Yang kedua adalah: Anak laki- 
laki dari seorang bapak yang sudah renta. Yang ketiga adalah: Anak perempuan 
dari Al Asyir. Dan yang keempat adalah: Sam bin Nuh (salah satu anak dari 
Nabi Nuh AS). Wallahu a ’lam. 

Adapun Al Adzir, dihidupkannya hanya beberapa hari setelah ia wafat. 
Nabi Isa berdoa untuknya, lalu ia pun bangkit kembali atas seizin Allah. Dan 
setelah hidup kembah, Al Adzir menjadi seorang yang gemuk dan lebih sering 
berkelana menikmati hidupnya, serta beranak pinak. 

Sedang anak laki-laki dari seorang bapak yang sudah renta, pada saat 
dihidupkan ia tengah berada dalam keranda mayatnya, diusimg oleh orang- 
orang disana untuk dimakamkan. Nabi Isa pun berdoa untuknya, lalu anak 
laki-laki itu pun bangkit kembali atas seizin Allah dari kerandanya. Setelah 
terbangun, ia langsung mengenakan pakaiannya dan mengangkat keranda yang 
membawanya tadi diatas pundaknya, dan kembali ke keluarganya. 

Dan imtuk anak perempuan Al Asyir, waktu itu Nabi Isa sengaja 
berkimjvmg ke rumah Al Asyir yang baru saja ditinggal wafat oleh anaknya. 
Nabi Isa berdoa imtuknya, dan aneik perempuan itu pun hidup kembali atas 
seizin Allah. Namxm setelah kaumnya melihat hal itu, mereka beikata, ‘Engkau 
hanya dapat menghidi^kan orang-orang yang baru wa&t, mungkin saja mereka 
itu memang belum benar-benar mati, mereka hanya mati suri saja. Cobalah 
timjukkan kepada kami dan buktikan bahwa engkau dapat menghidupkan 
Sam bin Nuh.’ Lalu Nabi Isa berkata kepada mereka, ‘Tunjukkan kepadaku 
dimanakah kubur Sam bin Nuh berada. ’ 







Kemudian secara bersama-sama mereka berangkat menuju makam 
Sam bin Nuh, lalu sesampainya mereka disana Nabi Isa segera memanjatkan 
doa kepada Allah agar membangkitkannya kembali. Setelah selesai berdoa, 
keluarlah Sam bin Nuh dari kuburnya dengan rambut yang putih (dipenuhi 
dengan uban), lalu Nabi Isa bertanya kepada Sam, ‘Mengapa rambutmu 
menjadi pudh? padahal pada zamanmu belum ada orang yang berambut putih.’ 
Lalu Sam menjawab, “Wahai ruh Allah (sapaan Nabi Isa), ketika engkau 
berdoa tadi, aku mendengar sebuah sumber suara yang mengatakan. 
Penuhilah panggilan ruh Allah. ’ Aku mengira bahwa sangkakala tanda 
hari kiamat telah ditiupkan, karena aku terlalu takut akan hal itu maka 
memutihlah rambutku.” Kemudian Nabi Isa bertanya mengenai pencabutan 
ityawanya dahulu, lalu Sam menjawab, ‘Wahai ruh Allah, rasa sakit pencabutan 
itu masih terasa dalam kerongkonganku hingga sekarang.’ (padahal Sam bin 
Nuh telah wafat sudah lebih dari empat ribu tahun lamanya) Kemudian Sam 
pun berkata kepada orang-orang yang ikut bersama Nabi Isa saat itu, ‘Wahai 
kalian semua, percayalah kepada orang ini, karena ia adalah seorang Nabi.’ 
Lalu beberapa orang dari mereka segera menyatakan keimanan mereka, namun 
sebagian lairmya tetap pada kekufuran mereka dan menentangnya, mereka 
berkata, ‘Itu hanyalah sihir belaka.’ 

Diberitakan pula dari riwayat Ismail bin Ayasy, ia berkata bahwa aku 
p)emah diberitahukan oleh Muhammad bin Thalhah, dari seorang laki-laki, ia 
berkata, ‘Ketika Isa bin Maryam hendak menghidupkan orang yang telah 
mati, ia selalu mengerjakan shalat dua rakaat terlebih dahulu, pada rakaat 
pertama ia membaca surah Al Mulk, dan pada rakaat kedua ia membaca 
surah As-Sajadah^^’. Setelah selesai dari shalatnya. Nabi Isa bertahmid 
kepada Allah dan membaca puji-pujian, kemudian beliau berdoa dengan tujuh 
asma Allah, yaitu: “Kra Qadiim, yaa Khafiy, yaa Daa 'im, yaa Fard, yaa 


Bagaimana mungkin? Kedua surah itu jelas termasuk surah-surah yang ada 
dalam Al Qur'an, dan Al Qur'an belum diturunkan pada zaman itu. 


Surah Aali ‘Imraan I 

_____ Jt 




yaaAhad, yaaShamad” Hadits ini diriwayaflcan oleh Al Baihaqi, namun 
ia mengomentari bahwa isnadhadits ini lemah. 


Keenam: FiimanAllahSWT, j;,4»^ WOjlSu 

‘‘"‘Dan aku kabarkan kepadamu apa 


yang kamu makan dan apa yang kamu simpan di rumahmu. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu adalah sudtu tanda (kebenaran 
kerasulanku) bagimu, jika kamu sungguh-sungguh beriman.'' Sebenarnya 
ini adalah pembuktian lain dari kenabian Isa AS, dimana ummatnya belum 
mempercayai atas mukjizat yang telah ditunjukkan kepada mereka. 
Maksudnya, setelah diperlihatkan dihadapan mereka bahwa Nabi Isa dapat 
menghidipkan orang yang sudah mati sebagai mukjizatnya, bukannya mereka 
segera beriman mereka justru meminta mukjizat lainnya, mereka berkata, 
“Beritahukan kepada kami apa yang kami makan di rumah kami masing- 
masing, dan makanan apa yang kami simpan untuk esok han? ’ Kemudian 
Nabi Isa pim memberitahukan mereka satu persatu, beliau berkata, ‘Wahai 
fiilan, kamu makan ini dan itu, dan yang engkau simpan adalah itu, dan wahai 
fulanah, kamu makan itu dan ini, dan yang engkau simpan adalah ini., dan 
begitu seterusnya.’ Inilah makna dari kata pada ayat diatas. 


Untuk kata beberapa ulama yang membacanya 

0 _J (menggunakan huruf cfeaa/ dan menghilangkan tasydid), mereka 

adalah Mujahid, Az-Zuhri, dan As-Sakhtiyani^. 


Sa’ id bin Jubair dan ulama lainnya mena&irkan: “Pada waktu itu Nabi 
Isa memberitahukan kepada anak-anak kecil di sekolah mereka tentang apa 


Ini adalah bacaan Mujahid, Az-Zuhri, Ayub As-Sakhtiyani, dan Abu Sanunal. 
Sedangkan bacaan yang dibaca oleh Abu Syu’aib As-Susi adalah 0i -f 
(menggunakan huruf dzal dan huruf daal secara bersamaan tanpa di/JgAaOTkan). 
Namun kedua bacaan ini tidak termasuk giraah sab ’ah yang mutawatir. Lihat 
kitab Al Bahr Al Muhith (2/467) 


yang mereka simpan di rumah mereka masing-masing, hingga akhirnya orang 
tua mereka melarang mereka untuk belajar kepada Nabi Isa. Dan Qatadah 
menafsirkan: Pada waktu itu Nabi Isa memberitahukan kepada ummamya 
mengenai makanan apa saja yang mereka makan, dan makanan apa saja 
yang mereka simpan secara sembunyi-sembunyi. 


Firman Allah SWT: 






: UJ 




“Dan (aku datang kepadamu) membenarkan Taurat yang datang 
sebelumku, dan untuk menghalalkan bagimu sebagian yang telah 
diharamkan untukmu, dan aku datang kepadamu dengan membawa 
suatu tanda (mukjizat) dari Tuhanmu. Karena itu bertakwalah 
kepada Allah dan taatlah kepadaku. Sesungguhnya Allah, Tuhanku 
dan Tuhanmu, karena itu sembahlah Dia. Inilah jalan yang lurus. ” 
(Qs. AaU *Imraan [3]: 50-51) 

Untuk kedua ayat ini, hanya terdapat satu pembahasan saja, yaitu: 

Firman Allah SWT, 


jUl 3 ! UUniiij 

o- 


“Dan (aku datang kepadamu) membenarkan Taurat yang datang 
sebelumku, dan untuk menghalalkan bagimu sebagian yang telah 
diharamkan untukmu, dan aku datang kepadamu dengan membawa 
suatu tanda (mukjizat) dari Tuhanmu." Kata di awal ayat ini 



tersambung dengan kata \yang terdapat pada ayat sebelumnya. Ada 
pula yang berpendapat bahwa ada kata yang tidak disebutkan sebelumnya, 
yaitu (dan aku datang kepadamu) sebelum u*i Begitu juga 

dengan kata setelahnya, yaitu kata , maksudnya: ‘Aku datang kepadamu 

untuk menghalalkan sebagian...’ 

Sedangkan maksud dari yang diharamkan pada ayat ini adalah 
makanan, maksudnya: ‘Makanan yang sebeliimnya diharamkan bagimu.’ Dan 
ada pula yang berpendapat bahwa maksudnya adalah: ‘ Sesungguhnya yang 
dihalalkan oleh Nabi Isa untuk mereka adalah yang tidak ditetapkan di dalam 
kitab Taurat,’ misalnya memakan lemak, atau juga memakan hewan yang 
memiliki kuku. Dan ada juga yang berpendapat bahwa yang dihalalkan bagi 
mereka adalah sesuatu yang diharamkan oleh para ulama mereka, yang 
sebenarnya hal itu tidak diharamkan di dalam Kitab mereka. 

Abu Ubaidah mengatakan'*'" bahwa bisa jadi maksud dari kata 
(sebagian) pada ayat ini adalah keseluruhannya, maksudnya: Menghalalkan 
seluruh makanan yang sebelumnya diharamkan. 

Namun tentu saja para ulama dan para ahli bahasa tidak menerima 
pendapat ini, karena imgkapan “sebagian” atau “beberapa” tidak dapat berarti 
“semua” atau “seluruh” pada ayat ini, karena Nabi Isa memang hanya 
menghalalkan sebagian yang diharamkan oleh ajaran Nabi Musa, seperti 
misalnya memakan lemak, atau yang lainnya. Namun Nabi Isa tidak 
menghalalkan sama sekali segala sesuatu yang berkaitan dengan pembunuhan, 
pencurian, ataupun perbuatan buruk lainnya. 

Dalil untuk hal ini adalah sebuah riwayat dari Qatadah, ia berkata''‘'^ 
‘Ajaran yang dibawa Nabi Isa lebih lembut dari ajaran yang dibawa oleh 
Nabi Musa, karena ajaran Musa telah mengharamkan bagi mereka memakan 


'Lihat kitab Majaaz Al Qur 'an (1 /94). 

Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (3/196). 



daging unta dan lemak, lalu ketika Isa datang, sebagian hal itu diperbol ehkan 
dalam ajarannya.’ 

Untuk kata An-Nakha'i membacanya yang artinya 
“Hukimmya menjadi haram”. Namun banyak juga kata-kata yang seperti ini 
dalam bahasa Arab, contohnya kata dengan kata . 

Dan terkadang dalam bahasa Arab, kata yang bermakna keseluruhan 
dapat diwakili hanya dengan sebagian dari kata itu saja, yaitu apabila ada 
kata lain yang menandakan hal itu. Misalnya yang teijadi pada ayat ini, dalam 
firman-Nya: “Dan aku datang kepadamu dengan 

membawa suatu tanda (mulgizat) dari Tuhanmu.” Bentuk t ung gal yang 
digunakan pada kata maksudnya adalah bentuk jamak, karena kedua 

kata tersebut sama-sama menunjukkan kebenaran ajarannya. 


Firman Allah SWT: 


^9 


• 'f 121 


-ii jj J,; au >sai ; 


“Maka tatkala Isa mengetahui keingkaran mereka (Bani Israel) 
berkatalah dia: ^Siapakah yang akan menjadi penolong- 
penolongku untuk (menegakkan agama) Allah?^Para hawariyyin 
(sahabat-sahabat setia) menjawab: ‘Kami lah penolong-penolong 
(agama) Allah. Kami beriman kepada Allah; dan saksikanlah 
bahwa sesungguhnya kami adalah orang-orang yang berserah 
diri’. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 52) 


Untuk ayat ini, terdapat dua pembahasan: 

Pertama: Firman Allah SWT, ^ Jli ^ _ /...c 

(J) “Maka tatkala Isa mengetahui keingkaran mereka (Bani 
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Israel) berkatalah dia: ‘Siapakah yang akan menjadi penolong- 
penolongku untuk (menegakkan agama) Allah? Maksud dan dhamir 
y» pada kata adalah bani Israel. Dan kata (yang arti sebenarnya 
adalah merasakan) maksudnya adalah menemukan atau mengetahui. 

Pendapat itu disampaikan oleh Az-Zujaj, yang didukung juga oleh Abu 
Ubaidah, Abu Ubaidah menambahkan: Makna adalah mengetahui, dan 

makna awalnya adalah merasakan keberadaan sesuatu dengan inderanya. 

Dan kata i™ memang memiliki beberapa arti, diantaianya adalah 

If. _sJt yang maknanya seperti makna diatas, yaitu: Mengetahui sesuatu, dalam 

firman Allah SWT yang lain disebutkan, ^ ‘‘‘'Adakah kamu 

mengenal seorangpun dari mereka?""**^ Dan kata ,j--juga dapat 

bermakna “membunuh”, seperti yang disebutkan dalam firman Allah SWT, 
“Ketika kamu menibunuh mereka dengan izin-Nya.'’'’*‘'^ 
Dan makna ini juga disebutkan dalcun hadits yang mengisahkan tentang 
belalang, yaitu, ‘"Ketika mereka dibunuh oleh hawa dingin?'**^ 

Adapun maksud dari kata pada ayat ini adalah kekufuran, 
maksudnya kafir terhadap Allah SWT. Dan ada pula yang berpendapat 
maknanya adaleih kalimat kufur, maksudnya: “Ketika Nabi Isa mendengar 
kalimat kufur dari bani Israel..” 

Lalu Al Farra melanjutkan: Ketika diketahui kekufuran mereka, dan 
juga niat mereka untuk membimuh Nabi Isa, lalu Nabi Isa pun berkata kepada 
para sahabatnya, J) “Siapakah yang akan menjadi 

penolong-penolongku untuk (menegakkan agama) Allah?'' maknamya: 
Nabi Isa meminta pertolongan kepada para sahabatnya itu untuk membantunya. 

Berbeda dengan pendapat yang disampaikan oleh As-Suddi, Ats-Tsauri, 
dan para ulama lainnya, bahwa makna kata Jj pada ayat ini adalah t* 

(Qs. Maryam [19]: 98). 

*** (Qs. Aali ‘Imraan [3]; 152). 

Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Al Atsir dalam kitab An-Nihayah (1/385). 


[^Tafsir Al Qurthubi 



(bersama), maksudnya: Siapakah yang mau menjadi penolongku bersama 
dengan Allah. Makna seperti ini juga terdapat pada firman Allah SWT, 

jangan kamu makan harta mereka 
bersama hartamu.”**^ Wallahu a jam. 

Lain lagi dengan pendapat yang disampaikan oleh Al Hasan, ia berkata, 
“Maknanya adalah ‘Siapakah yang ingin menjadi penolongku imtuk 
menegakkan ajaran Allah?’ karena disini Nabi Isa sedang mengajak mereka 
ke jalan Allah.”^’ Dan ada pula yang berpendapat bahwa maknanya adalah: 
‘ Siapakah yang ingin menggabimgkan pertolongannya kepada pertolongan 
Allah?’ 



Kedua makna terakhir ini adalah makna yang paling baik, karena kata 
tetap sesuai dengan makna sebenarnya. 


Al Hasan dan Mujahid menafsirkan bahwa Nabi Isa meminta 
pertolongan kepada para sahabatnya agar mereka melindunginya dari kairamya 
sendiri dan menegakkan dakwah yang beliau bawa. Ini adalah sunnatullah 
untuk para Nabi dan para wali-Nya, seperti yang teijadi pada kisah Nabi 






Luth, Jj J “Seandainya aku mempunyai 


kekuatan (untuk menolakmu) atau kalau aku dapat berlindung kepada 
keluarga yang kuat (tentu aku lakukan).’’'**^ Maksudnya adalah: Meminta 
bantuan kepada keluarga dan para sahabat yang dapat menolongnya. 


Firman Allah SWT, lii; 

“Para hawariyyin (sahabat-sahabat setia) 
menjawab: “ 'Kami lahpenolong-penolong (agama) Allah. Kami beriman 
kepada Allah; dan saksikanlah bahwa sesungguhnya kami adalah orang- 
orang yang berserah diri ’. ” 

(Qs. An-Nisaa' [4]; 2). 

Atsar ini disebutkan oleh Abu Hayan dalam kitab Al Bahr Al Muhith {HAI 1). 

““ (Qs. Huud[ll]: 80). 
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Al Kalbi dan Abu Rawaq mengatakan bahwa -/Hawariyyun adalah 
para sahabat Nabi Isa AS, jumlah mereka pada saat itu sekitar dua belas 
orang laki-laki. 

Para ulama berlainan pendapat mengenai alasan penamaan mereka 
dengan sebutan Al Hawariyyun (yang makna asalnya adalah putih). Ibnu 
Abbas berpendapat: ‘Mereka disebut demikian karena baju mereka yang 
berwarna putih,^^’ dan profesi mereka adalah para pemburu. ’ Pendapat ini 
juga didukimg oleh Ibnu Abi Najih dan Ibnu Artaah, ia berkata, ‘Mereka 
adalah orang-orang yang senang mengenakan pakaian putih, oleh karena itu 
mereka disebut dengan Al Hawariyyun karena putihnya pakaian mereka 
itu.’«» 

Atha mengatakan bahwa Maryam membebani Isa untuk belajar dan 
me lakukan bermacam-macam pekeijaan, dan pendidikan terakhir untuk Nabi 
Isa dari siti Maiyam adalah dengan menyerahkannya kepada orang-orang .<4/ 
Hawariyyun, agar ia dapat belajar dari mereka yang berprofesi sebagai orang- 
orang yang memutihkan atau mewarnai pakaian dengan cara mencelupkannya 
kedalam air. Lalu suatu ketika guru Nabi Isa ingin mengadakan perjalanan ke 
suatu tempat, ia berkata kepada Nabi Isa, ‘Di tempatku itu ada pakaian yang 
sangat banyak dengan warna yemg bermacam-macam. Dan aku telah 
mengajarkanmu cara mewarnai pakaian dengan cara mencelupkarmya, maka 
celupkanlah dan wamailah pakaian itu.’ 

Namun yang dilakukanNabi Isa adalah, memasak sebutir sepuhan saja 
dan memasukkan seluruh baju yang ada disana ke dalamnya. Lalu ia berkata 
kepada baju-baju itu, “Jadilah seperti yang aku inginkan, atas seizin Allah.” 

Setelah guru dari kaum Al Hawariyyun itu tiba dari perjalanannya, ia 
segera memeriksa hasil pekerj£ian Nabi Isa. Maka ketika ia melihat seluruh 
pakaian itu berada dalam satu tempat ia berkata kepada Nabi Isa, ‘Engkau 

Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (3/138). 

Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitab tafsirnya (3/138). 






telah gagal melakukannya.’ Setelah ia berkata seperti itu Nabi Isa segera 
mengeluarkan baju-baju itu satu persatu, ada yang berwarna me rah- ada yang 
berwarna kuning, ada yang berwarna hijau, dan wama-warna lainnya yang 
sesuai dengan tulisan wama yang harus diberikan pada baju-baju tersebut. 

Maka terkejutlah gum tersebut, dan ia langsung meyakini bahwa hal itu 
adalah mukjizat dari Allah. Ia segera memanggil teman-te manny a dari kaum 
Al Hawariyjnm yang lain, dan memberitahukan hal tersebut. Kemudian 
berimanlah mereka semuanya kepada Isa. Mereka itu lah orang-orang Al 
Hawariyyun. 

Diriwayatkan dari Qatadah dan Adh-Dhahhak, mereka dinamakan 
dengan Al Hawariyyun karena mereka adalah orang-orang terdekat dengan 
para Nabi,^’’ maksudnya karena kebersihan hati mereka dan kesucian 
keimanan mereka kepada para Nabi. 

Dan diriwayatkan juga, bahwa diantara orang-orang Al Hawariyyun 
ada seorang penguasa, dimana pada suatu ketika penguasa tersebut membuat 
makanan vmtuk dipersembahkan kepada rakyat jelata. Setelah selesai 
membuarnya, lalu ia memanggil rakyatnya untuk makan bersamanya. Tatkala 
sedang menikmati hidangan tersebut, penguasa tadi melihat Nabi Isa yang 
sedang asyik dengan makanannya, namun makanan yang ada di piring Nabi 
Isa tidak pernah berkurang walaupun Isa terus memakannya. Penguasa itu 
pun menghampiri Nabi Isa dan berkata, ‘Siapakah anda?’ Nabi Isa menjawab, 
‘Aku adalah Isa bin Maryam.’ Lalu tersentaklah penguasa tersebut mendengar 
nama Isa, dan ia berkata, ‘Aku akan meninggalkan seluruh kekuasaanku ini 
untuk mengikutimu. ’ Dan orang-orang yang biasa bersama penguasa itu pun 
ikut serta dengannya. Mereka itu lah/1/ Hawariyyun. Riwayat ini disampaikan 
olehIbnu‘Aun. 

Menurut bahasa, kata/4/ Hawariyyun sendiri berasal dari j^i, yang 


Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (3/138). 
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maknanya aHalah yang putih, dan jika kata ini dilekatkan pada pakaian maka 
artinya pakaian itu berwarna putih^“. 

Mffny-nai kala ini^ wh iiaVi hadit s yang dinwayalkandan Rasulullah SAW 
meiQrebudcan, 

-J}, y 

setiap Nabi memiliki penolong, dan penolong-ku adalah Zubair.'*^^ 


Firman Allah SWT: 



iti; 


‘Ta Ihhan kami, kami telah beriman pada apa yang teteh Engkau 
turunkan dan telah kami ikuti rasul, karena itu masukkanlah kami 
ke dalam golongan orang-orang yang menjadi saksi (tentang 
keesaan Allah). ”(Qs.Aali‘Imraan [SJ: 53) 

Untuk ayat ini, hanya terdapat satu pembahasan saja, yaitu: 

IbnuAbbas menafsirkan: Ada kata yang tidak disebutkan sebelum firman 
Allah SWT, “K* Tuhan kami, kami telah beriman.:' yaitu kata 

0 j_J jiJ (mereka mengatakan), perkiraan yang seharusnya adalah, “Mereka 
mengatakan: ‘YaTuhankami,kamitelahberiman..”’ .oJjil [Stj^‘^..Padaapa 
yang telah Engkau turunkan.." maksudnya: ‘Pada Kitab yang telah Engkau 
ti mmkan, dan pada hikmah yang telah Engkau periihadcan..’^| 


Lihat kitab Ash-shihaah (materi Makna ini juga disebutkan oleh Ibnu 
Athiyah dalam tafsirnya (3/138). 

Hadits ini diriwayatkan oleh para unam hadits, diantaranya adalah imam Ahmad 
dalam Musnadnya (3/338), dan juga imam Bukhari dan imam Muslim pada 
pembahasan tentang Keutamaan para sahabat, bab: Keutamaan Thalhah dan Zubmr, 
dan diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah (1/45). Lihat kitab Al Jaami Al Kabiir (3/ 
890). 



telah kami ikuti rasul .” m^sudnya: ‘Kami m^taati Isa bin Maiyam.’ 

^ l - . yr i ^ li “Karena itu masukkanlah kami ke dalam 
golongan orang-orang yang menjadi saksi (tentang keesaan Allah).” 
Maksudnya: ‘UmmatNabi Muhammad SAW.’ 

Pendapat lain menyebutkan: ‘Tetapkanlah nama-nama kami bersama 
nama-nama mereka, dan ikut sertakan kami dalam golongan mereka. ’ Dan 
adajuga yang bopaick^t bahwa maknanya adalah tulislah kami bersama 
orang-orang yang bersaksi dan mempercayai sepenuhnya pada Nabi yang 
Engkau utus kepada kami. 

ADah SWT berlSrman: 



"Orang-orang kafir itu membuat tipu daya, dan AUah membalas tipu 
daya mereka itu. Dan Allah sebaik-baik pembalas tipu daya. ” 
(Qs. Aali ‘Imraan [3]: 54) 

Untuk ayat ini, terdapat dua pembahasan: 

Pertama: Firman Allah SWT, '‘'^Orang-orang kafir 

itu membuat tipu daya, dan Allah membalas tipu daya mereka itu.” 
Dhamir muttashil yang melekat pada kata maksudnya adalah 

orang-orang kafir dari bani Israel, yang telah diketahui kekufuran mereka. 
Sedangkan tipu daya yang dimaksudkan adalah ingin membunuh Nabi Isa. 
Maksudnya setelah Nabi Isa dan ibunya siti Maryam diusir oleh kaumnya 
dari tanah kelahiran mereka, dan setelah beberapa lama kemudian mereka 
kembali bersama.(4/ Hawariyyun, dan me ngumandan glcan dakwah disana, 
orang-orang kafir itu berniat untuk menyerang dan membimuhNabi Isa. Itulah 
tipu daya mereka. Sedangkan yang dimaksud balasan dari Allah adalah 
memperdayakan orang-orang tersebut tanpa mereka menyadarinya. Penafsiran 
ini disampaikan oleh Al Fana dan ulama lainnya. 



Dan penafsiran yang disampaikan Ibnu Abbas adalah: Setiap kali 
mereka melakukan kesalahan namun Allah tetap memberikan nikmat-Nya 
kepada mereka. Sedang Az-Zujaj menafsirkan: Tipu daya Allah adalah 
pembalasan atas tipu daya mereka, namun pembalasan ini dinamakan dengan 
perbuatan awal, seperti yang disebutkan dalam firman Allah SWT 
‘‘‘‘Allah akan (membalas) olok-olokan mereka dan juga 
firman Allah SWT, ""Dan Allah akan (membalas) tipuan 

mereka. Pembahasan ini telah kami uraikan secara lengkap pada tafsir 

surah Al Baqarah yang lalu. 

Menurut etimologi, kata ini artinya adalah menipu dan 

memperdaya. Namun kata ^juga dapat berarti kaki yang gempal 
(chubby)^^‘, dan biasanya makna ini ditujukan untuk wanita yang kakinya 
tidak terlalu kurus atau jenjang'*^’. Dan kata j —juga dapat bermakna 
model pakaian, dan ditambahkan dari riwayat Ibnu Faris bahwa pakaian 
tersebut telah diwarnai. 

Diriwayatkan bahwa makna tipii daya Allah yang disebutkan pada 
ayat ini adalah ketika Allah mengangkat Nabi Isa ke sisi-Nya, lalu 
menyerupakan seseorang dengan wajah Nabi Isa. Yaitu tatkala orang-orang 
Yahudi berkumpul dan bersepakat untuk membunuhNabi Isa, laluNabi Isa 
berlari dan masuk ke dalam sebuah rumah, kemudian diangkat Nabi Isa ke 
atas langit oleh malaikat Jibril. Orang-orang yang mengejarNabi Isa pun tiba 
di rumah tempat Nabi Isa diangkat, lalu orang yang paling dituakan diantara 
mereka (pemimpin mereka) berkata kepada seseorang yang (diriwayatkan) 
bernama Yahudza, ‘Masuklah ke dalam rumah tersebut dan bunuhlah ia.’ Lalu 
orang itu pun masuk ke dalam rumah, namun ia tidak menemukan Nabi Isa 
disana. KemudianAllahmenyerupakan orang tersebut denganNabi Isa, dan 


(Qs. Al Baqarah [2]: 15). 

^55 (Qs. An-Nisaa' [4]: 142). 

Lihat kitab Lisan Al Arab (hal. 1114). 
Lihat kitab Lisan Al Arab (hal.4248). 



tatkala ia keluar dari rumah tersebut orang-orang Yahudi yang berada di luar 
rumah melihat Nabi Isa lah yang keluar rumah, maka mereka pim 
menangkapnya, lalu membunuhnya, lalu menyalibnya. Namun setelah orang 
itu telah di salib, mereka berkata, ‘Wajah orang ini mirip dengan Nabi Isa, 
akan tetapi badannya mirip dengan anggota kita. Apabila orang ini memang 
benar-benar anggota kita, lalu kemanakah Isa? Dan apabila ini memang benar- 
benar Isa, lalu kemanakah anggota kita yang masuk ke dalam rumah tersebut?’ 
Lalu mereka pim saling menyalahkan dan saling bunuh satu sama lain. Inilah 
makna dari firman Allah SWT, ^''Orang-orang kafir itu 

membuat tipu daya, dan Allah membalas tipu daya mereka itu" 

Dan ada juga yang berpendapat lain dengan pendapat ini, insya Allah 
pendapat itu akan kami uraikan kembali pada ayat selanjutnya. 


Kedua: Firman Allah SWT, Dan Allah sebaik-baik 

pembalas tipu daya. ” Kata —iiJ' adalah bentuk fa ’U (pelaku) dari tashrif 


Beberapa ulama memasukkan nama ini dalam nama-nama 
asmaulhusna, karena kata ini juga dapat dimasukkan ke dalam doa, 
misalnya; ^ jijS'UJi U '"'■Wahai sebaik-baik pembalas tipu 
daya, balaskanlah untukku tipu daya mereka." Sebagaimana disebutkan 
pula dalam doa Nabi SAW: "'Ya Allah, 

perdayakanlah untukku (musuh-musuh agama-Mu), dan janganlah 
Engkau perdayakan kami."*^^ Dan kami juga telah menyebutkan nama 
ini dan membahasnya dalam kitab kami Al-Asnaa FH Syarhi Asmaillahil 
Husnaa. 


Hadits ini disempaikan oleh Ibnu Al Atsir dalam kitab An-Nihayah (4/349), 
dengan lafazh: ^ Slj J . 
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Firman Allah SWT: 


"^1^35 jj i> 'ciL$ ijji^ 


“(Ingatlah), ketika Allah berfirman: ‘Hai Isa, sesungguhnya Aku 
akan menyampaikan kamu kepada akhir ajalmu dan mengangkat 
kamu kepada-Ku serta membersihkan kamu dari orang-orang yang 
kafir, dan menjadikan orang-orang yang mengikuti kamu di atas 
orang-orang yang kafir hingga Hari Kiamat Kemudian hanya 
kepada Akulah kembalimu^ lalu Aku memutuskan di antaramu 
tentang hal-hal yang selalu kamu berselisih padanya*.” 

(Qs. Aali ‘Imraan [3]: 55) 


Untuk ayat ini, hanya terdapat satu pembahasan saja, yaitu: 


Firman Allah SWT, ± Jj i3>T JlS ’ij 




“(Ingatlah), ketika Allah berfirman: ‘Hai Isa, sesungguhnya Aku akan 
menyampaikan kamu kepada akhir ajalmu dan mengangkat kamu 
kepada-Ku serta membersihkan kamu dari orang-orang yang kafir, dan 
menjadikan orang-orang yang mengikuti kamu di atas orang-orang 
yang kafir hingga Hari Kiamat 


Yang seharusnya dituliskan untuk kata adalah: 

namim harakat dhammah yang terdapat pada kata ini dihapuskan karena 
dibacanya terlalu berat. 


Kata ini berposisi sebagai khabar j|, sedang kata adalah 

sambungannya, dan begitu pula dengan kalimat, ^l^jAtaubisa 

juga kata dituliskan: J^Ur (menggunakan tanwin) karena memang 

itulah kata awalnya 



Beberapa ulama berpendapat, bahwa pada kalimat, 

]ir^^^jharus diberhentikan bacaannya secara sempurna. 
Dan pendapat ini didukung oleh An-Nuhas, ia mengatakan'*^^ bahwa Ini adalah 
pendapat yang sangat baik. Dan jika memang diberhentikan maka makna 
ayat selanjutnya adalah: menjadikan orang-orang 

yang mengikuti kamu” wahai Muhammad, iy^^< ji4^<3y “Di atas 
orang-orang yang kafir” dengan memperlihatkan hujjah dan bukti yang ada 
padamu. 

Namun ulama yang lain ada pula yang berpendapat bahwa maksud 
dari kalimat “orang-orang yang mengikuti kamu” pada ayat ini adalah orang- 
orang .<4/ Wallahu a’lam. 

Para ahli ilmu Ma’ani (Balailah), yang diantaianya adalah Adh-Dhahhak 
dan Al Farra mengatakan bahwa kalimat, dalam ayat 

ini terdapat kata-kata yang dimajukan dan diakhirkan. Dengan adanya huruf 
wauw, sebagai alat penyambung dua kalimat, tidak harus menyebutkan dua 
kalimat itu secara berurutan'**'. Maksudnya, yang seharusnya terlebih dahulu 


Lihat kitab l’rab Al Qur'an (1/381). 

Mengenai makna firman ini, ada tiga pendapat dari para ahli tafsir, yaitu: 

1. Maksudnya adalah kaum muslimin dari ummat Nabi Muhammad, karena mereka 
mempercayai kenabian Isa AS. Ini adalah pendapat Qatadah dan Rabi’. 

2. Maksudnya adalah orang-orang .,4/ Hawariyyun, dan maksud orang-orang kafir 
yang disebutkan setelahnya adalah orang-orang Yahudi. Dan ayat ini 
memberitahukan tentang hinanya kaum Yahudi dan hukuman terhadap mereka, 
yaitu dengan menjadikan orang-orang Nasrani berada diatas mereka dalam segala 
hal. Ini adalah pendapat Ibnu Zaid. 

3. Maksudnya adalah orang-orang Al Hawariyyun O^ga), karena mereka diangkat 
oleh Allah diatas orang-orang kafir yang disebabkan oleh kepatuhan dan kesalehan 
mereka. Ini adalah pendapat Adh-Dhahhak dan Muhammad bin Aban. 

Para ulama Kufah dan beberapa uleuna Bashrah berpendapat bahwa kata-kata 
ini disebutkan secara berurutan. Pendapat ini juga diamini oleh para ulama madzhab 
Syafii. Sedangkan ulama lainnya berpendapat bahwa alat penyambung untuk kata- 
kata ini gunanya untuk menerangkan kebersamaan, yakni secara bersama-sama. 
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disebutkan adalah 3)^0 (Kami mengangkatmu), lalu setelah itu 
I(membersihkan kamu dari orang-orang yang 
kafir), barulah setelahitukata o (mematikankamu), maksudnya, setelah 
Nabi Isa telah diturunkan kembali nanti ke mrrka bumi. Taqdim dan ta ’khir 
seperti ini juga terdapat pada firman Allah SWT, 

a ;""Dan sekiranya tidak ada 
suatu ketetapan dari Allah yang telah terdahulu, pasti (azab itu) menimpa 
mereka, atau tidak ada ajal yang telah ditentukan. ” Maksudnya: kalimat, 
""Atau tidak ada ajal yang telah ditentukan” pada ayat ini 
memang disebutkan di akhir kalimat, namim makna sebenarnya adalah: 
liljJjSCJ jUl ^ •jjJj "'Dan sekiranya tidak ada 

suatu ketetapan dari Allah yang telah terdahulu, atau tidak ada ajal 
yang telah ditentukan, pasti (azab itu) menimpa mereka.”*^^ 

Al Hasan dan Ibnu Juraij berpendapat: Kata maknanya 

adalah mengg eng g amm u dan mengangkatmu ke atas langit tanpa kematian, 

seperti ungkapan ^ JU cJjJ (hutang si fulan telah dibayar) yang 
* * * 

maknanya adalah: Aku telah menggenggam uangku. Sedang Wahab bin 
Munabb^ menafsirkan: Nabi Isa diwafatkan oleh Allah imtuk sementara, 
yaitu selama tiga jam, kemudian setelah itu beliau diangkat ke atas langit. 

Namun pendapat yang terakhir ini tidak dapat diterima, karena begitu 
banyak hadits yang bertentangan dengan pendapat itu, maksudnya mengenai 
tunmnya nanti sebelum hari akhir, dan juga mengenai Dajjal yang akan 
dibunuhnya nanti. Semua hal ini telah kami jelaskan dalam kitab At- 
Tadzkirah^^^, dan juga dalam kitab ini sebelumnya, dan insya Allah akan 

Dan jumhur ulama berpendapat bahwa kata-kata itu dapat digabungkan, tidak harus 
secara bersama-sama dan tidak juga harus secara berurutan, namun keduanya 
berkaitan satu sama lain. Lihat pendapat para ulama ini secara mendetail dalam 
kitab kami Nazharat Fi Ushul Fiqh (hal. 158). 

(Qs. Thaahaa [20]: 129). 

Lihat kitab At-Tadzkirah fiiAhwalAlMautaa wa Umuur AlAkhirah (hal.773). 



kamisebutkan dan jelaskan lagi pada pembahasan yang lain. 

IbnuZaidmena&iikan; Makna dari kata adalah menggenggam 

dan mengangkat dirimu tanpa dimatikan terlebih dahulu. Ibnu Thalhah juga 
menyebutkan penafsiran lain yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas, yaitu: Makna 
adalah memadkanmvL Dan pena&iran lain datang dari Rabi’bin Anas, 
ia menafsirkan: Kata artinya adalah mematikan yang bermakna 

menidurkan. Seperti yang disebutkan dalam firman Allah SWT, 
J*ti .jji dialah yang menidurkan kamu di malam 

hari. Karena tidur itu saudara dari mati, sebagaimana yang terdapat pada 

sabda Rasulullah S AW, ketika beliau ditanya, ‘Apakah kita juga akan tidur di 
dalam surga nanti?’ beliau menjawab, ‘ Tidak, tidur itu saudaranya mati, 
dan di dalam surga tidak ada kematian. ’‘'®* HR. Daraquthni. 

Dan pend£q)at yang paling benar adalah bahwa Allah SWT mengangkat 
Nabi Isa ke atas langit tanpa dimatikan ataupim ditidurkan, sebagaimana yang 
dikatakan oleh Al Hasan dan Ibnu Zaid. Pendapat ini^ juga dipilih oleh Ath- 
Thabari, dan riwayat yang paling shahih adalah dari Ibnu Abbas, dan diamini 
pula oleh Adh-Dhahhak. 

Adh-Dhahhak meriwayatkan: Kisah yang terjadi pada saat itu adalah, 
ketika orang-orang Yahudi itu ingin membunuh Nabi Isa, berkumpul IsiaAl 
Hawariyyun, yang berjumlah dua belas orang, di sebuah rumah, lalu Nabi 
Isa juga ikut bergabung bersama mereka dan masuk melalui sebuah jendela 
rumiah tersebut. Namun iblis memberitahukan rumah tempat mereka 
berkumpul itu kepada orang-orang Yahudi, dan orang-orang Yahudi pun segera 

(Qs. Al An’aam [6]: 60). 

HR. Baihaqi dari Jabir, dengan lafazh; “Tidur itu saudaranya mati, dan penduduk 
surga tidak akan pernah mati. ” Lihat kitab Al Jaami ‘Al Kabiir (2/756), dan kitab 
Al Jaami ’A Ash-Shaghir (No.9325). Al Manawi menambahkan bahwa lafazh yang 
sama juga dituliskan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al Ausath. Dan Al Haitsami 
juga ikut mengomentari hadits ini, ia mengatakan bahwa sanad perawi hadits ini 
cukup shahih. 

Lihat Tafsir Ath-Thabari (3/203-204). 


mendatai^ tempat tersebut dengan membawa emp£d ribu orang, dan dengan 

mudahnya mereka mengepung rumah tersebut. 

Di dalam rumah. Nabi Isa berkata kepada para sahabatnya, ‘Adakah 
diantaia kalian yang bersedia keluar dari rumah ini walaiq)un sai^at berpotensi 
terbunuh, namun apabila yang bersedia itu ternyata memang terbunuh maka 
ia akan bersama denganku di dalam surga.’ Lalu salah satu dan sahabat Nabi 
Isa yang berkumpul di rumah tersebut tunjuk tangan dan berkata, ‘Aku bersedia 
wahai Nabi Allah. ’ 

Kemudian kepada sahabat tersebut diberikan pakaian yang terbuat 
dari bulu domba untuk dikenakannya, lalu ia diberikan tutup kepala yang juga 
terbuat dari bulu domba, lalu ia juga diberikan tongkat yang biasa dipakai 
oleh Nabi Isa, dan didandani sedemikian rupa agar mirip dengan Nabi Isa. 

Setelah semuanya selesai, sahabat tersebut kemudian keluar dan dalam 
rumah, dan orang-orang Yahudi itu segera menangkapnya, setelah itu mereka 
membunuhnya, kemudian setelah sahabat itu wafat mereka menyalibnya. 

Sementara itu. Nabi Isa meninggalkan seluruh kelezatan yang ada di 
dunia dan terbang bersama dengan para malaikat, beliau terbang dengan 
mengenakan bulu-bulu yang diberikan oleh Allah, dan juga diselimuti oleh 
cahaya. 

Abu Bakar bin Abi Syaibah juga menyebutkan riwayat lainnya, dari 
AbuMuawiyah, dari Al A’masy, dari Al Minhal, dari Said bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Sebelum Nabi Isa hendak diangkat oleh Allah SWT ke 
atas langit, beliau mengajak para sahabatnya yang berjumlah dua belas orang 
nntiik berkumpul di sebuah rumah yang memiliki sumber mata air, lalu Nabi 
Isa berkata kepada mereka, ‘ Sesungguhnya diantara kalian ada yang akan 
berpaling dari ajaianku dan menjadi seorang yang kafir sebanyak dua belas 
kali, padahal ia sebelunmya beriman.’ 

Kemudian Nabi Isa menawarkan kepada para sahabatnya, ‘Adakah 
diantara kalian yang bersedia untuk menggantikan tempatku untuk di eksekusi 



oleh mereka, jika ada yang bersedia niscaya ia akan dinaikkan derajatnya 
sejajar dengan derajatku?’ Lalu berdirilah seorang pemuda yang belum lama 
ikut dengan kelompok mereka, dan ia berkata, ‘Aku bersedia wahai Nabi 
Allah. ’ Namun Nabi Isa menolaknya, lalu Nabi Isa berkata kepada pemuda 
itu, ‘Duduklah engkau. ’ Kemudian Nabi Isa mengulangi penawarannya, dan 
pemuda itu pun berdiri kembali dan berkata, ‘Aku bersedia wahai Nabi Allah. ’ 
Namun Nabi Isa masih tetap menolaknya, dan berkata kepada pemuda itu, 
‘Duduklah engkau. ’ Kemudian Nabi Isa kembali mengulangi penawarannya 
dan pemuda itu pun kembali berdiri lagi dan berkata, ‘Aku bersedia wahai 
Nabi Allah.’ Kali ini Nabi Isa menjawab, ‘Baiklah, engkaulah yang akan 
menggantikan tempatku. ’ 

Setelah itu pemuda tersebut diruhah oleh Allah SWT hingga mirip dengan 
Nabi Isa. Lalu Nabi Isa diangkat oleh Allah SWT melalui salah satu jendela 
yang ada di rumah tersebut. Setelah itu datanglah orang-orang Yahudi dan 
menyeret orang yang telah dimiripkan dengan Nabi Isa, lalu membunuh dan 
menyalibnya. Sedangkan sebagian sahabat Isa lainnya setelah kejadian itu 
ada yang berpaling dari ajaran Nabi Isa dan menjadi orang kafir sebanyak 
dua belas kali, padahal mereka sebelumnya beriman. 

Para sahabat itu terpisah menjadi tiga kelompok, kelompok yang 
pertama mengatakan bahwa dahulu, yang bersama kita adalah Allah, namun 
kemudian Ia naik ke atas langit. Mereka itulah yang kemudian disebut dengan 
golongan Ya’qubiyah. Sedang kelompok yang kedua mengatakan bahwa 
dahulu, yang bersama kita adalah anak Allah, namun kemudian Allah 
mengangkatnya ke atas langit. Mereka itulah yang kemudian disebut dengan 
golongan Nasthuriyah. Dan kelompok yang ketiga mengatakan bahwa dahulu, 
yang bersama kita adalah hamba Allah dan Rasul-Nya, namun kemudian Allah 
mengangkatnya ke atas langit. Mereka itulah yang kemudizin disebut dengan 
golongan kaum muslimin. Lalu kedua golongan yang kafir tadi menentang 
golongan yang muslim dan membimuh mereka. Golongan muslim terus 
tersingkir hir^ga Allah SWT mengutus Nabi Muhammad S AW, yang kemudian 
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memerangi orang-orang yang ka& itu. Mengenai hal ini Allah SWT 
bofinnan: 


, # J ^ 


> 1 « 



“Lfl/u segolongan dari Bani Israil beriman dan segolongan lain kafir; 
Maka kami berikan kekuatan kepada orang-orang yang beriman 
terhadap musuh-musuh mereka, lalu mereka menjadi orang-orang yang 
menang”*^’' 

Di kitab shahih Muslim disebutkan^, sebuah riwayat dari Abu 

Hurairah, ia berkata, “Rasulullah S AW pernah bersabda. 


‘M'} 'r-y O'"' 

!;.(^ JU' J! o>Xij lii’ii.SG 


'Demi Allah, sungguh Isa bin Maryam akan diturunkan sebagai hakim 
yang adil, ia akan mematahkan salib, membunuh babi, membebaskan 
upeti dari orang kafir, saat itu galash*^^ (unta muda dan barang berharga 
lainnya) menjadi tidak berarti dan tidak di cari-cari lagi, permusuhan. 


"«(Qs. Ash-Shaff[61]: 14). 

HR. Muslim pada pembahasan tentang Keimanan, bab: Saat turunnya Nabi Isa 
bin Maiyam yang menegakkan keadilan diantara manusia dengan syariat Nabi 
Muhammad SAW (1/136). 

Makna sebenarnya dari kata qalash adalah hewan betina ymig masih kecil. 
Adapun yang dimaksudkan dalam hadits ini adalah banyak hewan dan harta lainnya 
yang tidak lagi diwajibkan untuk dizakati pada saat itu, karena orang-orang sudah 
tidak membutuhkannya lagi. Lihat kitab Art-Nihayah (4/100) dan juga kitab Lisan 
Al Arab (hal.3722). 



kebencian, dan hasud lenyap, bahkan jika ada seseorang yang 
ditawarkan untuk diberikan uang, ia tidak akan menerima uang 
tersebut. ’ 

Dan kitab shahih Muslim juga menyebutkan^™, bahwa Nabi S AW 
pernah bersabda. 


’j llri;. u 


Cji' y 


- l 


‘‘Demi Allah, pada suatu saat nanti (setelah diturunkan kembali) Isa bin 
Maryam akan bertalbiyah (seruan dan panggilan untuk berhaji: labbaik 
allahumma labbaik) di Fajjur-Rauha^^' untuk berhaji, atau berumrah, 
ataupun untuk melaksanakan keduanya (haji dan umrah). ’ 

Namun pada saat Nabi Isa kembali ke muka bumi ini lagi, beliau tidak 
membawa syariat yang baru, atau menasakh syariat Islam yang berlaku pada 
saat itu. Beliau hanya memperbaharui dan menyegarican ingatan para penganut 
agama Islam terhadap syariat mereka sendiri. Hal ini juga ditunjukkan oleh 
sebuah hadits yang disebutkan dalam kitab Shahih Muslim, yang diriwayatkan 
dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah S AW pernah bersabda. 


'St 


'Bagaimana menurut kalian, jika Isa bin Maryam turun di tengah-tengah 
kaliat saat imam kalian berasal dari kalian?'*’’^ 


‘'™ HR. Muslim pada pembahasan tentang Haji, bab: Metode talbiyah Nabi SAW 
dan kurbaimya (15/2196). 

Daerah ini berada di tengah-tengah antara kota Mekkah dan kota Madinah. 
Dahulu daerah ini sempat dilalui oleh Nabi SAW sewaktu akan ke Badar dan ke 
kota Mekkah pada Aamul fath (Pembebasan Mekkah) dan pada saat beliau 
melaksanakan haji. Lihat kitab Mujaam Al Buldan (4/267). 

HR. Muslim pada pembahasan tentang Keimanan, bab: Saat turunnya Nabi Isa 
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Mengenai hadits ini, Ibnu Abi Dzi’b pemah bertanya kepada Az-Zuhri, 
‘Apakah engkau mengetahui siapakah imam kita itu?’Az-Zuhn menjawab, 
‘Tidak, beritahukanlah kepadaku. ’ Ibnu Abi Dzi’b lalu berkata, ‘Imam kita 
adalah Kitabullah dan sunnah Rasulullah SAW.’ (kami telah menambahkan 
sedikit keterangan mengenai bab ini dalam Vit&h At-Tadzkirah). 


Firman Allah SWT: 


3>i(T3 \^jf\ \ juA C\js> ClS 

L»13 


^ t k * 








“Adapun orang-orang yang kafir, maka akan Kusiksa mereka 
dengan siksa yang sangat keras di dunia dan di akhirat, dan mereka 
tidak memperoleh penolong. Adapun orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan amal-amal saleh, maka Allah akan memberikan 
kepada mereka dengan sempurna pahala amalan-amalan mereka; 
dan Allah tidak menyukai orang-orang yang lalim. Demikianlah 
(kisah ‘Isa), Kami membacakannya kepada kamu sebagian dari 
bukti-bukti (kerasulannya) dan (membacakan) Al Qur'an yang 
penuh hikmah. ” (Qs, Aali ‘Imraan [3]: 56-58) 


Untuk ketiga ayat ini, hanya terdapat dua pembahasan saja, yaitu: 


Plerto/fia: Firman Allah SWT, ^ Iju^ IjIJlp 




Lilit “Adapun orang-orang yang kafir, maka akan Kusiksa 
mereka dengan siksa yang sangat keras di dunia dan di akhirat." Yang 


bin Maryam yang menegakkan keadilan diantara manusia dengan syariat Nabi 
Muhammad SAW (1/136). 



dimaksud dengan siksa di dunia adalah dengan hukuman mati, hukuman salib, 
hukuman penawanan, dan hukuman upeti. Sedangkan yang dimaksud dengan 
siksa di akhirat adalah dengan azab api neraka^’^. 


Kedua: Firman Allah SWT, ^ _11Up o ^ viAJ’i 

^''Demikianlah (Jdsah ‘Isa), Kami membacakannya kepada kamu sebagian 
dari bukti-bukti (kerasulannya) dan (membacakan) Al Qur'anyang penuh 
hikmah.'"'' Kata berada pada posisi marfu’, karena ia sebagai 
mubtada', sedangkan khabarnya, adalah kata Atau bisa juga 
mubtada 'nya tidak disebutkan, perkiraan yang seharusnya adalah menjadi: 
il—Ji V -Wallahu a ’lam. 


Firman Allah SWT: 


/J ^ fji; J: 


^‘Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi Allah, adalah seperti 
(penciptaan) Adam. Allah menciptakan Adam dari tanah, kemudian 
Allah berfirman kepadanya: ‘Jadilah ’ (seorang manusia), maka 
jadilah dia. (Apa yang telah Kami ceritakan itu), itulah yang benar, 
(yang datang) dari Tuhanmu, karena itu janganlah kamu termasuk 
orang-orang yang ragu-ragu. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 59-60) 


Untuk kedua ayat ini, juga terdapat dua pembahasan saja, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, iiP J£i *^ , \ 

O^5^ jT ^13 ^ ‘'‘'Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa 


Begitulah yang disampaikan oleh An-Nuhas dalam kitab Ma ’aatiAl Qur 'an{\l 
412), dan Abu Hayan dalam kitab Al BahrAl Muhith {3/415). 
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di sisi Allah, adalah seperti (penciptaan) Adam. Allah menciptakan Adam 
dari tanah, kemudian Allah berfirman kepadanya, ‘Jadilah ’ (seorang 
manusia), maka jadilah dia. ” Bentuk mudhari ’ pada kata q ^ seharusnya 
berbentuk madhi, karena bentuk mudhari dapat diucapkan dengan bentuk 
madhi apabila maknanya telah dipahami dan diketahui secara umum. 

Pada ayat ini terdapat dalil akan ketetapan qiyas (persamaan sifat pada 
dua hal, lalu dihukumi dengan hukum yang sama/analogi). Dan letak persamaan 
antara keduanya adalah bahwa Nabi Isa diciptakan tanpa seorang ayah, sama 
seperti Nabi Adam. Dan keduanya tidak sama dalam awal penciptaan, karena 
Nabi Isa tidak diciptakan langsimg dari tanah. 

Terkadang, ada sesuatu yang disamakan dengan yang lainnya walaupun 
terdapat beberapa perbedaan yang dimiliki oleh masing-masing. Begitu juga 
dengan persamaan disini, maksudnya: Nabi Adam diciptakan langsimg dan 
tanah, namun Nabi Isa tidak diciptakan langsung dari tanah. Oleh karena itu, 
keduanya memiliki perbedaan pada satu sisi, tapi disisi lain memiliki persamaan 
dalam segi diciptakan tanpa seorang ayah'*^'*- 

Beberapa ulama mengatakan bahwa persamaan yang dimiliki oleh Nabi Adam 
dan Nabi Isa ada lima belas macam, yaitu: 

• Dalam hal pembentukan. 

• Dalam hal unsur awal penciptaan yaitu unsur dasar penciptaan dunia. 

• Dalam segi peribadatan. 

• Dalam segi ujian. Nabi Isa diuji dengan Yahudi, sedangkan Nabi Adam dengan 
iblis. 

• Dalam segi makanan dan minuman yang diberikan kepada mereka berdua. 

• Dalam hal kefakiran terhadap Alleih. 

• Dalam segi bentuk tubuh. 

• Dalam hal pengangkatan ke atas langit. 

• Dalam hal penurunan ke muka bumi. 

• Dalam hal ilham. Ketika Nabi Adam bersin, Allah SWT memberikan ilham 

kepadanya, lalu beliau berkata, ‘Alhamdulillah.’ Dan ketika Nabi Isa dilahirkan 
dari perut ibunya, Allah SWT memberikan ilham kepadanya, lalu beliau berkata, 
m "Sesungguhnya aku ini hamba Allah.' 

• Dalam hal keilmuan. Mengenai ilmu yang diberikan kepada Nabi Adam, Allah 




Dan mengenai asbabunnuzul ayat ini, diriwayatkan bahwa ayat ini 
diturunkan pada kisah penduduk Najran, yaitu ketika mereka menentang 
pernyataan Nabi S AW, yang mengatakan, ‘^Sesungguhr^a Isa itu (hanyalah) 
hamba Allah dan kalimat-Nya. ’ Mereka berkata, ‘Timjukkan kepada kami 
seorang hamba yang diciptakan tanpa seorang ayah.’ Lalu Nabi SAW 
menjawab, Apakah Nabi Adam diciptakan melalui seorang ayah? 
Apalah kalian merasa kagum dengan Nabi Isa karena ia diciptakan 
tanpa seorang ayah? Ketahuilah bahwa Nabi Adam diciptakan tanpa 
seorang ayah ataupun seorang ibu. ’ Inilah maksud dari firman Allah SWT, 


(3^ W lilijj Li iJj '"Tidaklah orang-orang kafir 


itu datang kepadamu (membawa) sesuatu yang ganjil, melainkan kami 
datangkan kepadamu suatu yang benar dan yang paling baik 
penjelasannya. Maksud dari sesuatu yang ganjil disini adalah penjelasan 
mereka tentang Nabi Isa. Dan sesuatu yang benar adalah penjelasan dan 
perbandingannya dengan Nabi Adam. 


Diriwayatkan pada saat Nabi SAW mengajak mereka untuk memeluk 
agama Islam mereka berkata, ‘Kami sudah lebih dahulu memeluk agama Islam 
sebelum engkau.’ Lalu Nabi SAW berkata kepada mereka, 'Kalian telah 
berbohong, karena ada tiga hal yang membuat kalian tidak dapat 
dianggap pemeluk agama Islam, (yaitu) kalian mengatakan bahwa Allah 


SWT berfirman: LflS' lli-SlI jilcj "Dan dia mengajarkan kepada Adam 
nama-nama (benda-benda) seluruhnya?' Dan mengenai ilmu yang diberikan 
kepada Nabi Isa, Allah SWT berfirman: CjsSs3T j’- "Dan Allah 

akan mengajarkan kepadanya Al Kitab dan Al Hikmah.” 

• Dalam hal peniupan ruh. Mengenai ruh yang ditiupkan kepada Nabi Adam, Allah 

SWT berfirman: ^ "Dan Aku tiupkan ruh (ciptaan)-Ku 

kedalam (tubuh)nyd.” Dan mengenai ruh yang ditiupkan kepada Nabi Isa, Allah 
SWT berfirman: "Lalu Kami tiupkan ruh dari Kami ke 

dalam (tubuh)nya.” 

• Dalam hal kematian. 

• Dan dalam segi tanpa seorang ayah. 

(Qs. Al Furqaan [25]: 33). 
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SWT memiliki seorang anak, kalian memakan daging babi, dan kalian 
bersujud kepada salib. ’ Lalu mereka mencoba untuk berkelit, dan berkata, 
‘Jika Hftmikian adany^lalu siapakah bapak Nabi Isa?’ Kemudian turunlah 
ayat, ^ ^^Sesungguhnya 

misal (penciptaan) Isa di sisi Allah, adalah seperti (penciptaan) Adam. 
Allah menciptakan Adam dari tanah.’’’’ hingga firman-rNya, 
< Jc .-CA ^ ^‘‘Kemudian marilah kita 

bermubahalah kepada Allah dan kita minta supaya laknat Allah 
ditimpakan kepada orang-orang yang dusta." Kemudian Nabi SAW 
kembali mengajak mereka untuk masuk ke dalam agama Islam, lalu sebagian 
dari mereka berkata kepada sebagian yang lainnya, ‘Apabila kalian tidak 
menuruti perkataaimya maka kalian akan disediakan danau dan api. ’ Lalu 
mereka bertanya kepada Nabi SAW, ‘Apa yang engkau tawarkan selain 
itu?’ Nabi SAW menjawab, '(pilihlah antara) masuk Islam, atau membayar 
upeti, atau berperang. ’ Lalu mereka memilih untuk membayar upeti^’* (insya 
Allah mengenai hal ini kami akan mempferjelasnya lagi pada pembahasan 
selanjutnya). 


Kedua: Firman Allah SWT, ^ ^ ''(Apa 

yang telah Kami ceritakan itu), itulah yang benar, (yang datang) dari 
Tuhanmu, karena itu janganlah kamu termasuk orang-orang yang ragu- 
ragu. ” Al Farra mengatakan bahwa kata ‘ marfu ’ karena ia berposisi 

sebagai khabar dari mubtada ’ yang tidak disebutkan, yaitu dhamir j». 

Sedangkan Abu Ubaidah mengatakan^^’ bahwa kata ini merupakan 
permulaan kalimat, khabarnya terletak pada firman Allah SWT, <lXtj ^ kata 
tersebut sebagai fa ’U yang^ ’/7nya tidak disebutkan, yaitu (kebenaran 


Lihat kitab asbabunnuzul karya An-Nisaaburi (hal.74), dan juga kitab ^4 /Bahr 
Al Muhith (3/477), dan juga kitab Al Muharrir Al Wajiiz (3/147). 

Lihat kitab Majaaz Al Qur 'an (1 /95). 




yang datang dari Tuhan kepadamu). 

Orang kedua yang diajak bicara pada ayat ini adalah Nabi SAW, namun 
maksudnya adalah seluruh ummatnya, karena Nabi SAW tidak akan merasa 
ragu pada perkara Nabi Isa AS. 


Firman Allah SWT: 


^JL) I^Iaj L* Jju 

^ illLij 

^ . 'l. T'? 1" 'f " f . '» 


“Siapa yang membantahmu tentang kisah Isa sesudah datang ilmu 
(yang meyakinkan kamu), maka katakanlah (kepadanya): ‘Marilah 
kita memanggil anak-anak kami dan anak-anak kamu, istri-istri 
kami dan istri-istri kamu, diri kami dan diri kamu; kemudian 
marilah kita bermubahalah kepada Allah dan kita minta supaya 
laknat Allah ditimpakan kepada orang-orang yang dusta*.** 
(Qs. Aali *Imraan [3]: 61) 

Untuk ayat ini, terdapat tiga pembahasan: 

Pertama: Firman Allah SWT, 


b»TA3l ^ ilj't L» Jju 




“Siapayang membantahmu tentang kisah Isa sesudah datang ilmu (yang 
meyakinkan kamu), maka katakanlah (kepadanya): ‘Marilah kita 
memanggil anak-anak kami dan anak-anak kamu, istri-istri kami dan 
istri-istri kamu, diri kami dan diri kamu; kemudian marilah kita 
bermubahalah kepada Allah dan kita minta supaya laknat Allah 



ditimpakan kepada orang-orang yang dusta 


Makna dari kata adalah: Menentangmu, membantahmu, 

berargumen denganmu wahai Muhammad. Dan makna dari kata pada 

ayat ini adalah mengetahui dan meyakini bahwa Isa adalah hanya hamba Allah 
danRasul-Nya. 


Adapun makna dari kata "l^Uu adalah datanglah. Sebenarnya kata ini 
hany a diperuntukkan bagi seseorang yang memiliki ketin gg ian kedudukan 
ataupun kehormatan, namim kemudian digunakan imtuk setiap bentuk 
p anggilan Insya Allah akan kami peijelas lagi pada tafsir surah Al An’aam. 

Kata yang disebutkan pada ayat ini dapat dijadikan dalil bahwa 

cucu laki-laki dari anak perempuan juga dapat disebut dengan V' • Karena 
pada saat itu Nabi S AW membawa Hasan dan Husain (cucu-cucu beliau dari 
Fathimah) yang beliau sebut dengan • Kedua cucuNabi tersebut belaian 

bersama ibu mereka di belakang Rasulullah SAW, dan Ali (menantu Nabi 
SAW) beijalan di belakang Fathimah. LaluNabi SAWberkata kepada mereka 
"‘‘Apabila aku panggil maka datanglah. ” 

Dan inilah yang dimaksudkain dari kata , maksudnya: khus)^’ 
berdoa. Pendapat ini disampaikan oleh Ibnu Abbas. Berbeda dengan 
penafsiran yang disampaikan oleh Abu Ubaidah dan Al Kisa‘i, mereka 
mengatakan bahwa maknanya adalah melaknat’’*. 

Adapun makna awal dari kata J'—«=1^* sendiri adalah: Bersungguh- 
sungguh dalam berdoa, terlepas dari isi doa tersebut adalah suatu pelaknatan 
ataiq)un yang lairmya^”. 

Ibnu Abbas berkata, ‘Mereka yang diajak untuk bermubahalah oleh 
Nabi SAW adalah para penduduk Najran, yang diketuai oleh As-Sayyid, Al 
‘ Aqib dan Ibnu Al Harits. 


Lihat kitab Majaz Al Qur'an (1/95). 

Ibnu Qutaibah dalam kitabnya Ghariib Al Qur'an (hal. 106) berkata, ‘Makna 
dari kata adalah saling berdoa agar pihak yang lain dilaknat oleh Allah.’ 






Kedua: Ayat ini juga memberitahukan tentang tanda-tanda kenabian 
M uhamma d SAW, karena pada saat itu Nabi S AW mengajak penduduk 
Najran untuk bermubahalah, namun mereka menolaknya dan lebih rela untuk 
membayar upeti. Maksudnya setelah orang yang paling dituakan diantara 
mereka, Al ‘ Aqib memberitahukan kepada mereka apabila mereka menerima 
penawaran itu, untuk bermubahalah, maka mereka akan disediakan danau 
dari api neraka, karena Muhammad memanglah seorang Nabi yang diutus 
oleh Allah SWT. Kemudian mereka kembali ke negeri mereka dan 
memutuskan untuk tidak bermubahalah dengan Nabi SAW, sebagai gantinya, 
mereka rela untuk membayar upeti setahun dua kali, yaitu berupa seribu 
pakaian pada bulan Safar dan seribu pakaian pada bulan Rajab. Dan Nabi 
SAW merelakan untuk berdamai dengan mereka, dan menerima upeh sebagai 
p en gg anti penolakan mereka untuk masuk agama Islam. 


Ketiga: Para ulama mengatakan bahwa ucapan Rasulullah SAW ketika 

mengajak orang-orang kafir untuk bermubahalah yang ditujukan kepada Hasan 

dan Husein, yaitu: '^Marilah kita memanggil anak-anak 

kami dan anak-anak kamu.” Dan juga ucapan beliau mengenai Hasan, 
\jjk O» ‘■"Sesungguhnya anakku ini akan menjadi seorang 
pemimpin.. Adalah perkataan khusus untuk Nabi SAW saja, tidak untuk 


yang lainny a. Dalil pei^khususan itu adalah sabda beliau: 




""Setiap penyebab keberadaan seseorang (sabab/dari orang tua dan terus 
keatas) dan setiap keturunan (nasab/dari anak dan terus kebawah) akan 
terputus pada hari kiamat nanti, kecuali nasabku dan sababku.”**' 


«0 Periwayatannya telah kami sebutkan sebelumnya. 

Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam kitiA)AlJaami’Al Kabiir(3ll7A- 
175), yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dari Ibnu Abbas. Hadits ini juga 



Oleh karena itu beberapa ulama pengikut imam Syafii berpendapat 

bahwa apabila seseorai^ ingin berwasiat untuk anak orang lain, dikarenakan 

ia sudah tidak memiliki anak kandung lagi, namun ia memiliki cucu dari anak 
laki-lakinya dan cucu dari anak perempuannya, maka yang diperbolehkan 
untuk diberikan wasiat adalah cucu dan anak laki-laki, tidak untuk cucu dan 
anak perempuan. Ini adalah salah satu pendapat imam Syafii. Insya Allah 
mei^enai hal ini akan kami bahas lebih lengkap lagi pada ta&ir surah Al An’am 
dan tafsir surah Az-Zukhruf. 


Firman Allah SWT: 


'4.1 ' 2 .T 'J! iJ) ^ 1:3 ‘jiJi lii oj 


‘‘Sesungguhnya ini adalah kisah yang benar, dan tak ada Tuhan 
(yang berhak disembah) selain Allah; dan sesungguhnya Allah, 
Dia-lah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Kemudian jika 
mereka berpaling (dari kebenaran), maka sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui orang-orang yang berbuat kerusakan. ” 
(Qs. Aali Tmraan PJ: 62-63) 


Untuk ayat ini, hanya terdapat satu pembahasan saja, yaitu: 

Firman Allah SWT, 

jj j “Sesungguhnya ini adalah kisah yang benar, 
dan tak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Allah; dan 
sesungguhnya Allah, Dia-lah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
Kata isyarat yang disebutkan pada ayat ini ditujukan kepada Al Qur'an, 

dan setiap kisah yang ada di dalamnya'**^. 


disebutkan oleh Abu Naim dalam kitab Al Hilyah, dan juga oleh Daraquthni dalam 
kitab al-ajrad, dan para ulama lainnya. 

Abu Hayan mengatakan bahwa zahimya kata isyarat pada ayat tersebut ditujukan 


Adapun penamaan sendiri dikarenakan ia berisi makna-makna 

yang mengikutinya, karena kata ini diambil dari makna '^mengikuti”. Dan kata 
^ pada firman Allah SWT, IST ^ Cj adalah kata tambahan untuk 
penegasan, dan maknanya adalah: Uj dan makna JjjidT adalah: 

yang tidak akan dapat terkalahkan, danmakna adalah: yang memiliki 

hikmah. Makna ini telah kami sampaikan sebelumnya, alhcmdulillah. 


Firman Allah SWT: 








bL ii^^ 1333^ oi^ 




‘‘Katakanlah, ‘Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu 
kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan 
kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita 
persekutukan Dia dengan sesuatu pun dan tidak (pula) sebagian 
kita menjadikan sebagian yang lain sebagai tuhan selain Allah. ’ 

Jika mereka berpaling maka katakanlah kepada mereka, 
‘Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang yang berserah diri 
(kepadaAllah)\ “{Qs.A\\lmrza.\2i\'. 64) 

Pada ayat ini teikandung tiga permasalahan: 

Pertama: Firman Allah ■_ JiliJ "Katakanlah, ‘Hai Ahli 


untuk kisah sebelumnya, yaitu tentang Nabi Isa dan bagaimana beliau diciptakan 
tanpa seorang ayah. Pendapat ini disampaikan oleh Ibnu Abbas, Ibnu Juraij, Ibnu 
Zaid, dan para ulama lainnya. Jika demikian, maka makna ayat ini adalah: Inilah 
yang benar, tidak seperti yang diperkirakan oleh orang-orang Nasrani, bahwa Nabi 
Isa itu adalah Tuhan, atau anak Tuhan, dan tidak juga seperti yang diperkirakan 
oleh kaum Yahudi tentang beliau. Lihat kitab Al Bahr Al Muhith {2l4i2). 


Surah Aali ‘Imraan 
_ A 



Mab, ’”menunitAlHasan,IbnuZaid,danAs-Suddiayatini ditujukankepada 
masyarakat Najran/*^ Sedangkan menurut Qatadah, Ibnu Juraij, dan yang 
lainnya ayat ini ditiyukan kepada kaum Yahudi di Madmah.^*^ Mereka disebut 
Hpngan sebutan seperti itu karena mereka menaati para rabi (pemimpin agama 
yahudi) mereka seperti halnya kepada Tuhan. Ada yang berpendapat bahwa 
mereka itu adalah seluruh kaum Yahudi dan Nasram. Dalam surat Rasulullah 
SAW yang disampaikan kepada Heraclius disebutkan: ‘Dengan menyebut 
nama Allah Yang Maha Pengasih dan Penyayang. Dari Muhammad utusan 
Allah untuk Heraclius pemimpin bangsa Romawi. Salam sejahtera bagi orang 
yang mengikuti jalan petunjuk, amtna ba d. Aku menyerukan kepadamu 
dengan seruan Islam. Berserah dirilah kamu maka niscaya kamu akan selamat. 
Peluklah ajaran Islam maka Allah akan memberikan pahala sebanyak dua 
kali kepadamu. Jika kamu berpaling maka bagimu dosa kaum Arisi^in.*^^ 
Dari firman Allah yang berbunyi: J>. Jl i>Jl^ 

IaaIj Hingga firman-Nya yang berbunyi: 
bL‘1 J ^adalahlafad2Muslim. Sedangkanlafadz“^5- 
sawaa'” artinya adalahyl/ ‘adi (adil) dan setengah bagian. 

Al Farra mengatakan bahwa makna lafadz “a/ 'adV' adalah ‘‘sawa 
dan (sama atau pertengahan). Jika huruf 5/«-nya berharakat^t/ia/i 

maka huruf waw-nya dibaca panjang. Akan tetapi jika ia berharakat kasrah 
atau dhammah maka huruf waw-nya dibaca pendek, seperti yang tertera 
dalam flrmanAllah“^5^b^”'“• Pada qira'atAbdullah disebutkan “//aa 


Ada dua atsar yang disebutkan oleh Abu Hayyan di dalam kitab Al Bahr Al 
Muhith 2/482 dan Ath-Thabrani dalam Jaami’Al Bayaan 3/213. 


“W Ibid. 


- AlArisiyyin: Para ulama berbeda pendapat mengenai maksud dari kata tersebut. 
Pendapat yang paling benar adalah bahwa mereka merupakan kaum petani. Pendapat 
kedua mengatakan bahwa mereka adalah kaum Yahudi dan Nasrani. Sedangkan 
kelompok ketiga mengatakan bahwa mereka adalah para raja yang membawa orang- 
orang untuk memeluk aliran-aliran sesat dan memerintahkan kepada mereka untuk 
meyakininya. Pendapat pertama adalah pendapat yan^ benar. 

Firman Allah, bISCi ^ Y <4^^ bSL 


kalimati ‘adlin bainana wa bainakum”, Qa’nab membacanya “kilmatarf' 
atau dengan mengkasrahkan huruf laam'^*^ dan menyambungkan harakat huruf 
lam dengan huruf kaf, seperti lafadz "^kibdun”. Makna dari petikan ayat 
tersebut adalah ‘ Sambutlah apa yang diserukan kepada kalian itu, yaitu berupa 
kalimat yang adil dan lurus, serta tidak berpaling dari kebenaran.’ Kalimat 
tersebutditafeiikandengan firman Allah SWTyang berbimyi:“;;aiT 

Kedudiakan i’rab kata “ama" adalah khafadh ‘alal badai dari lafadz 
‘^‘^Mfrmah” atau matfu ’ atas mubtada' yang disembunyikan. Semestinya bunyi 

y * ^ * i 

kalimat tersebut adalah: 4jii*5(l j-m 'i Oi. Atau, ia hukumnya sebagai 
mufassirah (yang menjabarkan) yang tidak memiliki kedudukan i’rab. Meski 
demikian, lafadz dan yang mengikutinya boleh menjadi marfu ’ atau 
majzum. Ia menjadi majzum jika kata berkedudukan sebagai 
mufassirah yang bermakna (atau). Hal ini seperti firman Allah yang 
berbunyi: 

Sehingga, kata lam menjadi majzum. Ini adalah pendapat dari Sibawaih. 
Meski demikian, kata “ jl^'” dapat dimarfu’kan dan kata setelahnya menjadi 
khabar, seperti firman Allah: liiS '^3 

“Maka apakah mereka tidak memperhatikan bahwa patung anak lembu 
itu tidak dapat memberi jawaban kepada mereka, dan tidak dapat 
memberi kemudaratan kepada mereka dan tidak (pula) kemanfaatan? ” 
(Qs. Thaahaa [20]: 89). Al Kisa'i dan Al Farra berkata, uli *i5Slj 


"Maka buatlah suatu waktu untuk pertemuan antara kami dan kamu, yang kami 
tidak akan menyalahinya dan tidak (pula) kamu di suatu tempat yang pertengahan 
(letaknya). ” (Qs. Thaahaa [20]; 58) 

Qira‘ah Qa’nab disebutkan oleh Abu Hayyan dalam kitab Al BahrAl Muhith 
2/482 dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrir Al Wajiiz 3/154. 


Firman Allah, ^ o* “Dan pergilah pemimpin-pemimpin 


mereka (seraya berkata): 'Pergilah kamu dan tetaplah (menyembah) tuhan- 
tuhanmu. (Qs. Shaad [38]: 6). 


Surah Aali ‘Imraan ) 
__ l 





Kedua: Firman Allah yang berbunyi: ^ Lbjl U«u 11^ -ifj 
OJ^ '^Dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain 
sebagai tuhan selain Allah," maksudnya adalah bahwa kami tidak 

mengategorikannya sebagai perbuatan yang halal kecuah yang telah dinyatakan 

halal oleh Allah. Petikan ayat tersebuj sepadan dengan firman Allah: 

‘‘Mereka menjadikan orang- 

orang alimnya, dan rahib-rahib mereka sebagai tuhan selain Allah. 
(Qs. At-Taubah [9]: 31). Artinya, mereka menempatkan orang-orang itu pada 
kedudukan yang sama dengan kedudukan Tuhan mereka. Yaitu, dengan 
menerima apa yang dinyatakan halal dan haram oleh orang-orang itu. Padahal, 
Allah tidak mengharamkan ataupun menghalalkannya. Ini adalah sebuah bukti 
akan tidak benarnya menganggap baik sesuatu yang tidak berdasarkan pada 
dalil syar’i. Al Kaya Ath-Thabari mengatakan bahwa hal ini seperti istihsaan 
(mengambil yang terbaik dalam penetapan suatu hukum,ed)nya Abu Hamfah 
tanpa disandarkan pada sandaran yang jelas. Hal ini juga sekaligus bantahan 
atas kaum Rafidhah yang mengatakan bahwa menerima ucapan seorang imam 
hukumnya adalah wajib, tanpa harus menegaskan bahwa itu berdasarkan pada 
hukum syar’i. Juga, menerima ketetapan halal seorang imam atas sesuatu 
yang sebenarnya diharamkan oleh Allah, tanpa mencari tahu bahwa ketetapan 

itu memiliki sandaran syariat. Lafadz“afr6flw6” adalah jamak dan lafazh rabb . 

Sedangkan lafadz “duund" maknanya adalah ^"selain". 


iferiga; Firman Allah: op “Jika mereka berpaling, "maksudnya 

berpaling dari apa yang diserukan kepada mereka. Maka, "Katakanlah 
kepada mereka, ‘Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang yang 
berserah diri (kepada Allah). ’ ” Maksudnya, orang-orang yang memiliki 
sifat-sifat keislaman, tunduk pada hukum-huk^nnya, dan mengakui bahwa 
karunia dan berbagai kenikmatan yang diperolehnya adalah milik Allah, serta 
tidak menjadikan sesuatu yang lain sebagai Tuhannya, baik Isa, Uzair, dan 
tidak pula para malaikat. Karena, mereka semua adalah makhluk yang bersifat 



/n/rfMte(bam) seperti halnya diri kita. Selain itu, kitajuga tidak boleh menerima 
ketetapan haram yang dikatakan oleh para rahib yang sebenarnya Allah tidak 
pernah me ngharamkann ya. Jika kita menerimanya maka berarti kita telah 
menjadikan mereka sebagai Tuhan. Dcrimah mengatakan bahwa makna dari 
lafaz “yattakhid^’ adalah ^yasjud (bersujud)”.^*® Hal ini seperti yang telah 
dijelaskan dalam surah Al Baqarah.^®® Anas bin Malik meriwayatkan, dia 
berkata, kami berkata, ‘Wahai Rasulullah, bolehkah sebagian dari kami 
bertekuk (tunduk) pada sebagian yang lain?’ Beliau menjawab, “Tidak. ” 
Kami bertanya kembali, ‘Bolehkah sebagian kami memeluk sebagian yang 
lain?’ Beliau menjawab; ‘Tidak, akan tetapi berjabat tanganlah kalian. ’ 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah'*” dalam kitab Sunan-vsydL Penjelasan 
lebih lanjut mengenai hal ini akan dibahas pada penjelasan mengenai surah 
Yusuf, insya Allah, danjuga pada surat Al Waqi’ah yang juga menjelaskan 
tentang hukum menyentuh Al Qur'an atau sebagian Al Qur'an tanpa 
bersuci. 


Firman Allah: 


© -dj Cr? 


“Hai Ahli Kitab, mengapa kamu bantah-membantah tentang 
hal Ibrahim, padahal Taurat dan Injil tidak diturunkan 
melainkan sesudah Ibrahim, Apakah kamu tidak berpikir?” 
(Qs. Ali Imran [3]: 65). 


Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam kita Jaami’Al Bayaan dari 
Dcrimah 3/215, dengan sedikit perbedaan. 

Qs. Al Baqarah [2]: 8. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam penjelasan tentang Adab, bab: Beijabat 
Tangan 2/1220, no. 3702. 


Surah Aali ‘Imraan 



FinnanAllah, ^ “Hai Ahli Kitab, 

mengapa kamu bantah-membantah tentang hal Ibrahim. ” Kata “(»—1” 
sebenarnya adalah “ 1 ”, namun huruf alifiiya dihilangkan untuk membedakan 
antara bentuk pertanyaan dengan berita. Ayat ini diturunkan karena kelompok 
kaum Yahudi dan Nasrani sama-sama mengklaim bahwa Ibrahim memeluk 
agama mereka. Allah menyatakan bahwa tuduhan mereka itu adalah sebuah 
dusta, karena kaum Yahudi dan Nasrani itu ada setelah Ibrahim wafat. Hal ini 
ditegaskan pada firman Allah, a] Uj 

“Padahal Taurat dan Injil tidak diturunkan melainkan sesudah Ibrahim. ” 
Az-Zujaj mengatakan bahwa ayat ini adalah hujjah yang paling jelas bagi 
kaum Yahudi dan Nasrani, karena Taurat dan Injil itu diturunkan setelah Ibrahim 
wafat. Di dalam kedua kitab suci tersebut tidak pernah disebutkan agama 
apapun. Berbeda halnya dengan Islam yang disebutkan di dalam setiap kitab 
suci yang ada. Dikatakan pula bahwa jarak rentang waktu antara Ibrahim 
dan Musa adalah seribu tahun. Demikian pula halnya jarak antara Musa dengan 
Isa,juga seribu tahun. Firman yang berbunyi: “Apakah kamu 

tidak berpikir? ” adalah menunjukkan tidak benarnya hujjah mereka dan 
batilnya perkataan mereka itu. Wallahu a ’lam. 


FinnanAllah: 

U-j 

••y' 


“Beginilah kamu, kamu ini (sewajarnya) bantah membantah 
tentang hal yang kamu ketahui, maka kenapa kamu 
bantah-membantah tentang hal yang tidak kamu ketahui? 
Allah mengetahui sedang kamu tidak mengetahui ” 

(Qs. Alilmran [3]: 66) 

Pada ayat ini terdapat dua permasalahan: 


(*^ 

..'l ■,* \\ A'! - ’t 




Pertama: Firman Allah, "Beginilah kamu, 

kamu ini (sewajarnya) bantah membantah, ” maksudnya adalah mengenai 
perihal Muhammad, karena mereka telah mengetahuinya sebagaimana 
keterangan-keterangan tentangnya yang mereka dapatkan di dalam kitab 
suci mereka. Namun, mereka malah saling berbantahan tentang hal lain yang 
tidak mereka ketahui. Sebagaimana disebutkan dalam firman Allah, 
^ ^ pi "Maka kenapa kamu bantah- 

membantah tentang hal yang tidak kamu ketahui? ” Maksudnya adalah 
mengenai klaim mereka tentang Ibrahim yang mereka nyatakan bahwasannya 
ia adalah seorang Yahudi atau Nasrani. Sebenarnya lafadz V adalah 

namun hamzah yang pertama diganti dengan huruf ha' karena 
huruftersebut memiliki makna yang sama.' Dari Abu Amru bin Al ‘Ala^’^dan 
Al Akhfasy, An-Nuhas^®^ berkata, ‘Ini adalah perkataan Hasan’. Qanbul 
membaca la&dz tersebut dari Ibnu Katsir dengan bacaan seperti 

Namim, pendapat yang paling baik adalah huruf haa tersebut 

merupakan pengganti dari hurufhamzah, yang aslinya adalah «j;- 3{^^Bisa 

juga dikatakan bahwa huruf ha' tersebut berfimgsi sebagai kata untuk 
memperingadcan yang digabungkan dengan la&dz “J»—2K Huruf alif itu sendiri 
dihapus karena sering digunakan. Pada lafadz *” terdiri dari dua cara 

baca, yaitu dipanjangkan atau dipendekkan. Diantara bangsa Arab ada yang 
membacanya dengan pendek. 

Lafiidz“» 'i'y*”ini berkedudukan sebagai kata seman, yaitu —T’. 

Bisa juga dikatakan bahwa lafadz “ j—«” ini sebagai khabar dari lafaz 
“jU—yang semestinya adalah “tSl ” yang sepadan dengan la&dz “jiji'”. 
Sedangkan la&dz setelahnya me milik i kaitan dengan lafaz tersebut. Bisa juga 

Lihat kitab Al Bahr Al Muhith 2/486 dan Al Muharrir Al Wajiiz 3/158. 

Lihat kitab I’raab Al Qur'an 1/384. 

Qira‘ah Qanbil ini adalah qira 'ah yang mutawatir dan termasuk dalam qira 'ah 
sab ’ah, sebagaimana tercantum dalam kitab Al Iqna ’2/620 dan Taqrib An-Nasyr, 
hal. 101. 


Surah Aali 'Imraan 



dikatakan bahwa khabar lafadz “ji adalah Keterangan 

ini sudah dijelaskan pada surah Al Baqarah. 

Kedua: Pada ayat tersebut terdapat dalil tentang larangan melakukan 
perseteruan (berbantah-bantahan) bagi orang yang tidak memiliki pengetahuan 
mengenai hal yang menjadi objek perseteruan. Juga, sebagai peringatan bagi 
orang yang sebelumnya tidak meneliti dahulu permasalahan yang menjadi objek 
perseteruan. Allah SWT berfirman, ^ ^ 

“Beginilah kamu, kamu ini 
(sewajarnya) bantah membantah tentang hal yang kamu ketahui, maka 
kenapa kamu bantah-membantah tentang hal yang tidak kamu ketahui? ’’ 
Perintah untuk berbantah-bantahan diperbolehkan bagi orang yang memiliki 
ilmu pengetahuan dan yakin akan apa yang menjadi objek bantahan. Allah 
berfirman, “Dan bantahlah mereka dengan cara 

yang lebih baik ” Diriwayatkan dari Rasulullah SAW bahwa datang 
seseorang yang tidak mengakui anaknya sendiri kepada beliau. Orang itu 
berkata, ‘WahaiRasulullah,istrikutelahmelahirkanseoranganakyaiigberkulit 
hitam.’ Rasulullah bertanya, ‘Apakah kamu memiliki unta? ’ orang itu 
menjawab, ‘Ya.’ Beliaukembali bertanya, ‘Apa warna kulit unta tersebut? ’ 
Orang itu menjawab, 'Rasulullah bertanya, ‘Apakah 

pada kulit unta tersebut terdapat pula warna auraq^^^? ’ Orang itu 
menjawab, ‘Ya.’ Beliau pun bertanya, ‘Dari mana warna kulit coklat 
(hitam) itu datang? ’ Orang itu menjawab: ‘Mun^dn ada warna kulit tersebut 
yang dia dapatkan dari orangtuanya. ’ Rasulullah pun berkata, ‘Anak ini juga 
mungkin mengambil sebagian dari warna kulit orangtuanya. Inilah 

Auraq adalah warna coklat, bisa pula dikatakan antara warna hitam dan waraa 
seperti wama debu, Al-Lisaan, hal 4817. 

Al Bukhari meriwayatkannya dalam pembahasan tentang Perceraian bab: Jika 
menolak mengakui anak 3/278 dan pada bab-bab lainnya. Muslim meriwayatkannya 
dalam pembahasan tentang (Al-Li ’aan) Suami yang melaknat istri dan sebaliknya 
3/1137. Abu Daud dan An-Nasa‘i meriwayatkaimya dalam pembahasan tentang 




hantahan y ang h mar dan akhir dari penjelasan Rasulullah S AW kepada orang 
tersebut. 


Firman Allah: 





^Ibrahim bukan seorang Yahudi dan bukan (pula) seorang Nasrani, 
akan tetapi dia adalah seorang yang lurus lagi berserah diri 
(kepada Allah) dan sekali-kali bukanlah dia termasuk golongan 
orang-orang musyrik.*' (Qs. Aali ‘Imraan [3]; 67) 


Allah mmibantah keyakinan yang salah pada kaum Yahudi danNasrani. 
Allah juga mfflijftlasWan bahwa Ibrahim adalah termasuk orang yang lurus dan 
berserah diri (muslim), serta bukantermasukorang-orangyangmusyrik. Orang 
yang lnr»s adalah nt ang yang mengesakanAllah. melaksana k a n haji, berkorban, 

berkhitan, dan menghadap kiblat. Penjelasan makna ini telah dijelaskan pada 
pembahasan surah Al Baqarah. Lafadz “jiA—1~»” secara bahasa adalah orang 
yang merendah (tunduk) terhadap perintah Allah yang diperintahkan 
kepadanya. Pada penjelasan surah Al Baqarah telah dijelaskan mengenai 
makna “Islam” dengan sempurna. 


Firman Allah SWT: 



Perceraian. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Hak perwalian. Dan, Ibnu Majah 
dalam pembahasan tentang Nikah. 


"‘Sesungguhnya orang yang paling dekat kepada Ibrahim ialah 
orang-orang yang mengikutinya dan Nabi ini (Muhammad), serta 
orang-orang yang beriman (kepada Muhammad), dan Allah adalah 
Pelindung semua orang-orang yang beriman.” 

(Qs. Aali Imran [3]: 68) 

Ibnu Abbas berkata: para pemimpin kaum Yahudi berkala, “Demi Tuhan, 
wahai Muhammad, aku mengetahui bahwa kami adalah manusia paling utama 
memeluk agama Ibrahim darimu dan yang lainnya. Ibrahim adalah orang yang 
beragama Yahudi. Kamu hanya iri terhadap kami.’^®’ Kemudian, Allah pun 
menurunkan ayat ini. Lafadz J maksudnya adalah paling berhak (paling 

dekat). Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah paling berhak 
memperoleh pertolor^an dan bantuarL Maksud dari firman Allah,« 
‘‘Orang-orang yang mengikutinya, ” adalah mengikuti agama dan 
surmahnya. FirmanAllah, iJuij “Nabi ini (Muhammad), ” disebutkan 
seorang diri sebagai bentuk pengagungan terhadap dirinya. Hal ini seperti 
firman Allah, “Di dalam keduanya ada (macam- 

macam) buah-buahan dan kurma serta delima. ” (Qs. Ar-Rahman [55]: 
68). Mengenai Makna ini telah dijelaskan dengan sempurna dalam pembahasan 
surah Al-Baqarah. Kata “> ii” berkedudukan marfu ’dan athaf dengan kata 

j-jV’ dan -(3'”. Ia adalah sifat dari kata-kata tersebut atau ‘‘athaf 

bayaan athaf ped]e\d&). Jika diucapkanjuga diperbolehkan dalam 

sebuah ucapan, sebagai athaf dari huruf/la' pada kata “» j-«J'”. Firman 

Allah, ^ 2iTj “Dan Allah adalah Pelindung semua orang-orang 

yang beriman, ” maksudnya adalah penolong mereka. 

Dari Ibnu Mas’ud RA, bahwasannya Rasulullah bersabda, 

“Sesungguhnya setiap 

nabi itu memiliki seorang pelindung yang berasal dari para nabi. Dan, 


Atsar ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith 2/487 dari 
Ibnu Abbas. 




sesungguhnya pelindungku dari mereka adalah ayahku (Ibrahim) yang 
juga merupakan kekasih Allah. ” Kemudian, beliaumembaca finnan Allah, 

«i' '^1 “Sesungguhnya orang yang 
paling dekat kepada Ibrahim ialah orang-orang yang mengikutinya dan 
Nabi ini (Muhammad)." 


Firman Allah: 




“Segolongan dari Ahli Kitab ingin menyesatkan kamu, padahal 
mereka (sebenarnya) tidak menyesatkan melainkan dirinya sendiri, 
dan mereka tidak menyadarinya. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 69) 

Ayat ini turun untuk menjelaskan tentang Mu’adz bin Jabal, Hiidzaifah 
bin Yaman, danAmmarbinYasir ketika kaum Yahudi dari bani Nadhir, bani 
Ouiaizhah, dan bani Qainuqa’ menyerukan (mengajak) mereka untuk memeluk 

o 0 ^ € 

agama mereka. Ayat ini serupa dengan firman Allah, 

1 IjliT ^ y “Sebagian besar Ahli 

Kitab menginginkan agar mereka dapat mengembalikan kamu kepada 
kekafiran setelah kamu beriman karena dengki. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 
109). Kata berfungsi untuk menjelaskan kebencian. Ada yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah seluruh ahli kitab, sehingga kata “ 
ini dimaksudkan imtuk menjelaskan tentang jenis. Makna dari kalimat 
maksudnya adalah menunjukkan kemaksiatan dengan cara 
menarik kembali kepercayaan mereka terhadap ajaran Islam dan balik 
menentangnya. Ibnu Juraij mengatakan bahwa makna kata “ “ adalah 

membinasakan. 

» * 'i ^ ^ » 

Padakalimat“l4^' '^1 «DjUaj Uj” terkandung makna peniadaan dan 
penet£q)an. Kalimat “o Vi}” maksudnya adalah mereka sebenarnya 




mengetahui bahwa mereka tidak akan dapat menyesatkan orang-orang yang 
berimaiL Ada yang mengatakan bahwa kalimat “ J jyuiJ maksudnya adalah 
bahwa mereka tidak mengetahui akan kebenaran ajaran Islam, sehingga wajib 
hagi mereka imtuk mengetahuinya. Karena, telah jelas bukti dan bukh-bukti 
yang nyata. Wallahualam. 


Firman Allah SWT: 



m) ^Ij 



‘*HaiAhli Kitab, mengapa kamu mengingkari ayat-ayat Allah, 
padahal kamu mengetahui (kebenarannya). ” 

(Qs. Aali ‘Imraan [3]: 70) 

Maksudnya, mengingkari kebenaran ayat-ayat yang ada pada 
kitab-kitab suci kalian. Diceritakan dari Qatadah dan As-Suddi bahwa 
maknany a adalah “Kalian telah menyaksikan ayat yang serupa dengan 
ayat tersebut mengenai tanda-tanda para nabi yang telah kalian akui 
kebenaiaimya”. 


Firman Allah: 




“Hai Ahli Kitab, mengapa kamu mencampur adukkan yang hak 
dengan yang bathU, dan menyembunyikan kebenaran, padahal 
kamu mengetahui?” (Qs. Aali‘Imraan [3]: 71) 

Makna kata “[f —1U>” adalah mencampur adukkan. Penjelasan mengenai 
hal ini telah dibahas pada pembahasan di surat Al Baqarah. Makna ayat ini 
dan ayat sebelvunnya adalah “menyembunjdkan kebenaran”. D£q>at dikatakan 
bahwa kata “0 j-adalah berkedudukan sebagai jawaban pertanyaan. 


Sedangkan kalimat “(D adalah kalimat yang berkedudukan sebagai 

haal. 


Firman Allah: 


© W'* 


“Segolongan (lain) dari Ahli Kitab berkata (kepada sesamanya), 
‘Perlihatkanlah (seolah-olah) kamu beriman kepada apa yang 
diturunkan kepada orang-orang beriman (sahabat-sahabat Rasul) 
pada permulaan siang dan ingkarilah ia pada akhirnya, supaya 
mereka (orang-orang mukmin) kembali (kepada kekqfiran)J*^ 
(Qs. Aali *Imraan [3]: 11). 

Ayat ini diturunkan untuk menceritakan tentang Ka’ab bin Al Asyraf, 
Malik bin Shaif, dan yang laiimya. Mereka berkata kepada kaum mereka, 
‘Berimanlah kalian terhadap apa-apa yang diturunkan kepada orang-orang 
yang beriman pada permulaan siang. Menggunakan kata permulaan siang, 
karena waktu tersebut adalah waktu yang paling baik, dan waktu yang pertama 
dilalui adalah awal siang. 

Kata lU” menjadi manshub karena termasuk Zharf, demikian 
pula halnya dengan kata “«y-' Menurut madzhab Qatadah bahwa mereka 
melakukan hal seperti itu untuk membuat kaum muslimin menjadi ragu.^” 
Kata “a__ai\Ut” artinya adalah sekelompok orang, berasal dari — 

Lili»”. Terkadang makna tersebut digunakan untuk satu orang individu yang 


■”* Lihat kitab Asbaab An-Nuzuul, Al Wahidi, hal. 79. 

Atsar ini dikatakan oleh Ibnu Jarir dalam kitab Jaami ’Al Bayaan 3/221 dari 
Qatadah. Demikian pula oleh An-Nuhas dalam kitab Ma ’aan Al Qur 'an 1/421. 



maknanya juga sama. Makna ayat tersebut adalah bahwa sebagian kaum 
Yahudi berkata kepada sebagian yang lain, ‘Tunjukkanlah keimanan kepada 
Muhammad di awal siang dan kafirlah terhadapnya di akhir siang. 
Sesungguhnya jika kalian melakukan hal tersebut maka akan tampak orang- 
orang yang ragu terhadap agamanya, sehingga mereka akan melepas agamanya 
(Islam) dan kembah kepada agama kalian.’ Mereka (sebagian orang Yahudi) 
berkata, ‘Orang-orang ahh kitab lebih mengetahui hal tersebut daripada kami.’ 
Ada yang mengatakan bahwa makna ayat tersebut adalah. Berimanlah kahan 
dengan shalatnya Muhammad menghadap ke Baitul Maqdis di awal siang, 
sesungguhnya hal itu benar. Namun, kafirlah dari shalatnya (Muhammad) 
menghadap Ka’bah di akhir siang. dengan harapan agar mereka 

kembali kepada kiblat (agama) kalian. Dari Ibnu Abbas^®® dan yang lainnya, 
Muqatil berkata, ‘Makna dari ayat di atas adalah bahwa mereka mendatangi 
Muhammad di awal siang dan kembah di akhir siang.’ Mereka berkata kepada 
orang-orang awam, itu adalah kebenaran, maka ikublah oleh kalian. ’ Sebagian 
orang Yahudi itu juga berkata, ‘Kami akanberiman jika telah melihatnya ada 
di dalam kitab Taurat.’ Setelah itu, mereka kembali pulang di akhir siang. 
Kemudian, orang-orang itu berkata, ‘Kami telah melihat kitab Taurat namun 
tidak ada keterangan tentang Muhammad di dalamnya. ’ Sesungguhnya yang 
demikian tidaklah benar. Sesungguhnya mereka hanya berusaha membuat 
pusing orang-orang awam dan hendak menjadikan mereka ragu-ragu.’ 


Firman Allah SWT: 







Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Jarir dalam kitab Jaami 'Al Bayaan dari Ibnu 
Abbas 3/222 dan Ibnu Athiyyah dalam kitab Al Muharrir Al Wajiiz dari Ibnu Abbas 
dan Mujahid 3/167 dengan lafadz yang berdekatan. 


^Dan Janganlah kamu percaya melainkan kepada orang yang 
mengikuti agamamu. ” Katakanlah, “Sesungguhnya petunjuk (yang 
harus diikuti) ialah petunjuk Allah, dan (janganlah kamu percaya) 
bahwa akan diberikan kepada seseorang seperti apa yang diberikan 
kepadamu, dan (jangan pula kamu percaya) bahwa mereka akan 
mengalahkan hujahmu di sisi Tuhanmu. ” Katakanlah, 
“Sesungguhnya karunia itu di tangan Allah, Allah memberikan 
karunia-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah Maha 
Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui” 
(Qs.Aali*lmraan [3]: 73) 


Firman Allah yang berbunyi, '343^ Dan 

janganlah kamu percaya melainkan kepada orang yang mengikuti 
agamamu, ” adalah sebuah larangan. Ini adalah ucapan kaum Yahudi yang 
mereka ucapkan kepada sesama kaum Yahudi yang lainnya. Artinya, ucapan 
itu dikatakan oleh para pemimpin kaum Yahudi kepada orang-orang biasa 
(awam) dari mereka. As-Suddi berkata, ‘Ini adalah ucapan kamn Yahudi 
Khaibar kepada kaum Yahudi yang ada di Madinah. Ayat ini adalah ayat 
yang paling rumit di dalam surat Aali ‘Imraan ini. Diriwayatkan dari Hasan 
dan Mujahid bahwasanya makna ayat ini adalah: “Janganlah kalian percaya 
kepada orang yang mengikuti agamamu dan janganlah kalian percaya mereka 
akan mengalahkan hujjah kalian di sisi Tuhan kalian. Karena, sesimgguhnya 
mereka tidak memiliki hujjah. Agama kalian adalah agama yang paling benar 
daripada agama mereka.” Kata “of ” dan berkedudukan khafdh. 


Artinya, janganlah kalian mempercayai mereka dalam hal seperti itu, karena 
sesungguhnya mereka tidak memiliki hujjah. Firman Allah, 
jU-I 53^ o' ‘‘Bahwa akan diberikan kepada seseorang 
seperti apa yang diberikan kepadamu, ” berupa kitab Taurat, manna, 
salwa, kemampuan membelah lautan, dan lain sebagainya berupa tanda-tanda 


Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah di dalam kitab Al MuharrirAl Wajiiz 
3/166 dari Al Hasan. 


Surah Aali ‘Imraan J 




kebesaran Allah dan keutamaan-keutamaan lainnya. Kata ol” terletak 

setelah kalimat “ Firman Allah, oj 

“Sesungguhnya petunjuk (yang harus diikuti) ialah petunjuk Allah, ” 
merupakan pembeda (pembantah) di antara dua pendapat yang berbeda. Al 
Akhfasy mengatakan bahwa makna dan petikan firman Allah tersebut adalah 

: Janganlah kalian beriman kecuali kepada orang yang mengikuti agama kalian. 

Janganlah kalian percaya bahwa seseorang akan diberikan karunia seperti 
karunia yang diberikan kepada kalian. Jangan pula kalian percaya bahwa 
hujjah kalian akan dikalahka n oleh hujjah mereka. Ada pula yang berpendapat 
bahwa makna petikan firman Allah tersebut adalah: Janganlah kalian percaya 
kecuali kepada orang yang mengikuti agama kalian, bahwasanya seseorang 
akan diberikan karunia seperti yang diberikan kepada kalian. Keberadaan 
kata yang panjang (maad) adalah sebagai bentuk pertanyaan, yaitu untuk 
mempertegas pengingkaran atas apa yang mereka katakan bahwa seseorang 
akan diberikan karunia seperti yang diberikan kepada kalian. Karena, para 
ulamakaum Yahudi berkatakepadamereka, ‘Janganlah kalian percaya kecuali 
kepada orang yang mengikuti agama kalian. Bahwasanya seseorang akan 
diberikan karunia seperti yang diberikan kepada kalian. Artmya, seseorang 
tidak akan mendapatkan karunia seperti yang kalian dapatkan. Kata “lii 
berkedudukan rafa ’ bagi pendapat yang mengatakannya rafa Seperti ucapan 

Anda,_i» 3^_ i Apakah kamu telah memukul Zaidl" Khabar 

pada kalimat tersebut mahctzuf (hilang). Perkiraan makna yang sebenarnya 
a dalah* “Bahwasarmya seseorang akan diberikan seperti apa yang diberikan 
kepada kalian, baik kalian mempercayainya ataupun mengakuinya.” 
Maksudnya, pemberian materi yang ada wujudnya, yang dipercaya dan 
diakui keberadaannya. Jadi, maksudnya adalah: Janganlah kalian 
mempercayai hal itu. Boleh juga dikatakan bahwa kata berkedudukan 

nashab atas dhamir yang tersembunyi. Sebagaimana bisa pula dikatakan: 

"'Apakah kamu telah memukul Zaid7.” Kalimat seperti 
ini dalam bahasa Arab lebih kuat. Karena, Bentuk pertanyaan dengan 




menggunakan kata keija itu lebih utama. Perkiraan yang sebenarnya adalah- 
Apakah kalian mengakui bahwa orang lain pim akan diberikan kamnia^ atau 
apakah kalian memberitakan hal itu, atau apakah kalian m engingat hal itu, dan 
lain sebagainya. Ibnu Katsir,^®^ Ibnu Muhaishan, dan Humaid membacanya 
dengan dipanjangkan (mad). Abu Hadm mengatakan bahwa kata “of ” artinya 
sama dengan lafaz “ Huruf lam yang majrur dihapuskan imtuk 

meringankan bacaaimya, kemudian diganti sesaat. Seperti bacaan orang yang 
membaca oiijj JC li jl FirmanAUahyang berbunyi jf dengan 

qira ‘ah seperti ini adalah ditujukan kepada kaum mukminin. Atau bisa juga 
dikatakan bahwa kata “jf ” maknanya sama dengan kata “0i ”, karena 
keduanya adalah huruf yang berkonotasi keraguan dan balasan, di mana salah 
satu dan keduanya dapat diletakkan pada posisi yang satunya lagi. Pe rkiraan 
yang sebenarnya adalah, ‘Mereka akan dapat mengemukakan hujjahnya 
di sisi Tuhan kalian, -wahai orang-orang yang beriman". Oleh karena itu, 
katakanlah wahai Muhammad, sesungguhnya peturyuk yang harus diikuti adalah 
petunjuk Allah, dan kami berada pada petunjuk tersebut. Yang membacanya 
dengan cara tidak memanjangkannya mengatakan bahwa penafian 
(pengingkaran) yang pertama menunjukkan atas pengingkaran mereka. Yaitu, 
pada ucapan mereka ‘Janganlah kalian mempercayai’. Maknanya, 
bahwasanya ulama kaum Yahudi berkata kepada mereka, ‘J anganlah kalian 
mempercayai bahwa akan diberikan kepada seseorang (berupa karunia) 
seperti yang diberikan kepada kalian. ’ Artinya, mereka tidak beriman dan 
juga tidak memiliki hujjah. Kemudian, makna tersebut dihubungkan dengan 
makna berupa ilmu, hikmah, kitab, hujjah, manna, salwa, dan kemampuan 
membelah lautan, serta temda-tanda kebesaran dan keu tamaan lainny a Jadi, 
itu semua tidak akan diberikan kecuali kepada kalian saja. Oleh karenanya. 


Qira‘ah (bacaan) Ibnu Katsir, disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam kitaby</ 
Muharrir Al Wajiiz 3/171, Abu Hayyan dalam V.\\a}o Al Bahru 2/494. Itu termasuk 
qira ’at sab ’ah yang mutawatir, sebagaimana disebutkan di dalam kitab Al Iqna ’2/ 
621 dan Taqrib An-Nasyr, hal. 101. 




j anganlah kalian mempercayai bahwa seseorang akan diberikan karunia seperti 
yang diberikan kepada kalian, kecuali kepada orang-orang yang mengikuti 
a gama kalian. Pada qira‘ah tersebut terdapat kata yang dikedepankan dan 
juga ada kata yang diakhirkan. Huruf lam disini merupakan tambahan. Kata 
merupakan pengecualian yang bukan termasuk kata pertama, karena 
j ika tidak maka ucapan tersebut tidak boleh diucapkan. Kemudian, masuklah 
kata “'Ji-1”, karena awal kalimatnya berupa penafian (pengingkaran) sehingga 
kata “ jt?-f ’ tersebut masih berhubungan dengan kata “t»! ” yang berkedudukan 
khafadh oleh huruf khafadh yang dihilangkan (mahdzuf). Ada yang 
mengatakan bahwa huruf lam disini bukanlah tambahan dan kata “i j—^5?’ 
masih berkonotasi dengan kata “'j j Ibnu Juraij mengatakan bahwa 

maknanya adalah: Janganlah kalian percaya kecuali kepada orang yang 
mengikuti agama kalian, sebagai bentuk ketidaksukaan jika seseorang 
diberikan karunia seperti yang diberikan kepada kalian. Ada yang mengatakan 
bahwa maknanya adalah: Janganlah kahan memberitahukan sifat-sifat Nabi 


Muhammad yang ada di dalam kitab kalian, kecuali kepada orang yang 
mengikuti ajaran kalian. Hal itu agar tidak menjadi jalan bagi para penyembah 
berhala untuk mempercayainya. Al Farra mengatakan bahwa bisa juga 
dikatakan bahwa ucapan orang Yahudi itu terputus pada firman Allah 


^ 'J} "Kecuali kepada orang yang mengikuti agama kalian'. 

Kemudian, dikatakan kepada Nabi Muhammad, (ji* o) D* 
“Katakanlah, bahwasanya petunjuk (yang harus diikuti) adalah petunjuk 
Allah. ” Maksudnya, bahwasannya penjelasan yang benar adalah penjelasan 
dari Allah. Firman Allah, 'U o' “Bahwa akan diberikan 

kepada seseorang seperti apa yang diberikan kepadamu ” adalah sebuah 
penjelasan yang sangat jelas bahwa tidak seorang pun yang akan diberikan 
karunia seperti karunia yang diberikan kepada kalian. Kata “'Si ” adalah 
mugaddarah setelah kata “0? “, maksudnya: ‘Agar tidak diberikan’. Seperti 
firman Allah, Io* “Allah menerangkan (hukum ini) 

kepadamu, supaya kamu tidak sesat." (Qs. An-Nisaa' [4]: 176). 



Yang senada dengan ayat di atas adalah ucapan: — ia^ ^ 

Spl_JLJi“ artinya, kita tidak akan bertemu ‘hingga’ atau ‘sampai’ datang hari 
kiamat. Demikian pula halnya dengan mazhab Al Kisa'i. Menurut Al Akh&sy 

adalah athaf terhadap kalimat “t j-sebagaimana telah dijelaskan. 

Maksudnya: Mereka tidak beriman dan tidak pula memiliki hujjah. Kalimat 
tersebut bersambung dengan makna tersebut. Ayat ini seliaruhnya ditujukan 
kepada kaum mukminin yang diucapkan oleh Allah dengan tujuan untuk 
memperteguh hati mereka dan mencerahkan pandangan mata hati mereka 
agar mereka tidak mudah ragu dengan keraguan dan kepalsuan yang 
dihembuskan oleh kaum Yahudi mengenai ajaran agama mereka Makna dari 
ayat tersebut: Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian percaya 
kecuali kepada orang-orang yang mengikuti agama kalian. Janganlah kahan 
percaya bahwa seseorang akan diberikan karunia seperti karunia yang 
diberikan kepada kalian, yaitu berupa anugerah dan agama. .Tangan pula kalian 
percaya bahwa mereka dapat mengalahkan hujjah kalian mengenai ajaran 
agama kalian di sisi Tuhan kalian, yaitu yang dilakukan oleh orang yang 
menentang kalian dan mengaku mampu melakukan hal tersebut Ses ungguhny a 
petunjuk yang harus diikuti hanyalah petimjuk Allah, dan sesungguhnya 
keistimewaan itu adalah berada pada kekuasaan Allah. Adh-Dhahhak 
mengatakan bahwa kaum Yahudi mengatakan, ‘ Sesungguhnya kami dapat 
mengalahkan hujjah orang-orang yang menyelisihi agama kami di sisi Tuhan 
kami. ’ Kemudian, Allah pun menjelaskan bahwasanya mereka adalah kaum 
yang akan diberikan azab dan orang-orang beriman akan memperoleh 
kemenangan. Hujjah mereka akan menjadi musuh mereka pada hari kiamat 
nanti. Pada sebuah hadits dari Rasulullah disebutkan: 
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“Sesungguhnya kaum Yahudi dan Nasrani berhujjah di sisi Tuhan 
kami, mereka berkata, ‘Kamu telah memberikan satu pahala kepada 
kami dan kalian memberikan dua pahala kepada mereka. ’ Allah 
kemudian berfirman, ‘Apakah ada hak kalian yang telah Aku zhalimi?, 
Mereka menjawab, ‘Tidak ada.’Allah SWT berfirman, ‘Sesungguhnya itu 
adalah karunia-Ku yang diberikan kepada siapa saja yang Aku 
kehendaki Ulama kita mengatakan bahwa seandainya mereka 
mengetahui habwa itii tprmasiik fadhilah dari Allah maka niscaya mereka tidak 
akan berusaha menentang hujjah kami di sisi Tuhan kami. Maka, Allah 
memberita hukan kepada nabi-Nya bahwa mereka akan mempertanyakan 


hujjah kalian pada hari kiamat di sisi Tuhan kalian. Kemudian Allah 
meme rintahkan kepada Rasulullah untuk membacakan kepada mereka firman 
Allah, “Sesungguhnya 

karunia itu di tangan Allah, Allah memberikan karunia-Nya kepada siapa 


yang dikehendaki-Nya; dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha 
Mengetahui. ” Ibnu Katsir membacanya dengan Oi i>'” dengan mad 


(panjang) sebagai bentuk pertanyaan. 


Yang lainnya membaca tanpa dipanjangkan. Said bin Jubair 

membacanya _r>' dengan mengAasra/i-kan huruf hamzah yang 

m emiliki makna “pengingkaran” dan menyakan bagian dan ucapan Allah. Al 


Farra mengatakan bahwa maknanya: Katakanlah wahai Muhammad, 
jt Si 0^Oj “Sesungguhnya 

petunjuk (yang harus diikuti) ialah petunjuk Allah, dan (janganlah 


kamu percaya) bahwa akan diberikan kepada seseorang seperti apa 
yang diberikan kepadamu, dan (jangan pula kamu percaya) 


bahwa mereka akan mengalahkan hujahmu di sisi Tuhanmu. ” 


Maksudnya adalah kaum Yahudi yang mengalahkanmu dengan kebatilan. 


Thabari menyebutkannya di dalam kitab Jaami ’ Al Bayaan 3/318. 

Kedua cara baca itu disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitab tafsirnya 3/174 
dan Abu Hayyan di dalam kitab Al Bahru 2/497, keduanya tidak mutawatir. 



Mereka berkata, ‘Kami adalah golongan yang lebih baik dari kalian.’ 
Nashabnydi kalimat jr t—adalah oleh kata “of ” yang tersembunyi. 

Kata “ j(” membuat kata setelahnya tersembvmyi, yaitu kata 
yang maknanya sama dengan kata dan “ i Hasan membacanya 

“^5 -^ dengan meng^sra/ikan huruf ta' dan mengharakatkan huruf 

ya' dengan harakat fathah, yang maknanya “Seseorang diberikan karunia 
seperti yang diberikan kepada kalian” namun objeknya dihapuskan. 

Pada firmanAllah yang berbunyi “Sesungguhnya 

petunjuk (yang harus diikuti) ialah petunjuk Allah” terdapat dua 
pendapat: 


Pertama: bahwasannya petunjuk pada kebaikan dan jalan menuju Allah 
itu berada pada kekuasaan Allah yang akan diberikan kepada siapa saja yang 
dikehendaki-Nya. Oleh karenanya, janganlah kalian mengingkari bahwa Allah 
akan memberikan karunia kepada orang lain seperti yang diberikan kepada 
kalian. Jika mereka mengingkari itu maka katakanlah kepada mereka 



Allah, Allah memberikan karunia-Nya kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya Pendapat yang lain mengatakan bahwa maknanya: Katakanlah, 
sesungguhnya petunjuk itu adalah petimjuk Allah yang kaum mukminin 
mendatanginya dengan rasa keimanan kepada Muhammad, bukan kepada 
yang lainnya. Sebagian kaum sufi berpendapat mengenai ayat ini, ‘Janganlah 
kalian berinteraksi kecuali dengan orang-orang yang sesuai dengan keadaan 
dan jalan kalian. Karena, sesungguhnya orang yang tidak sejalan dengan kalian 
tidak akan sejalan dengan kalian. ’ Wallahu a ’lam. 


Firman AUah SWT: 







“Allah menentukan rahmat-Nya (kenabian) kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya, dan Allah mempunyai karunia yang besar.” 

(Qs. Aali ‘Imraan [3]: 74) 

Menurut Hasan, Mujahid, dan yang lainnya bahwa maksud dari rahmat 
tersebut adalah kenabian dan hidayah-Nya. Sedangkan menurut Ibnu Juraij 
maksudnya adalah Islam dan Al Qur'an.^®5 Firman-Nya "Siapa saja yang 
dikehendaki-Nya ” menurut Abu Utsman merupakan ucapan yang paling baik 
agar orang yang berharap terus berharap dan orang yang takut terus merasa 
takut, karena "Allah mempunyai karunia yang besar’’. 

Firman Allah SWT: 


oj ^ Cr* 

Jkjib dJU’i L^Ii aJp Ci 'i/] liUj 


6 ^^^ cS vW 


-itr 




“Di antara Ahli Kitab ada orang yang jika kamu mempercayakan 
kepadanya harta yang banyak, dikembalikannya kepadamu, dan di 
antara mereka ada orang yang Jika kamu mempercayakan 
kepadanya satu Dinar, tidak dikembalikannya padamu, kecuali jika 
kamu selalu menagihnya. Yang demikian itu lantaran mereka 
mengatakan, ‘Tidak ada dosa bagi kami terhadap orang-orang 
ummL Mereka berkata dusta terhadap Allah, padahal mereka 
mengetahui’. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 75) 

Kedua atsar tersebut disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Tafsir-nya 3/174 
dan Abu Hayyan dalam kitab Al Bahr Al Muhith 2/497. Keduanya dianggap tidak 
mutawatir 


R Tafsir Al Qurthubi 



Pada ayat ini terkandung delapan permasalahan; 


Pertama: Firman Allah oj Sr * 


"Di antara Ahli Kitab ada orang yang jika kamu mempercayakan 
kepadanya harta yang banyak, dikembalikannya kepadamu ” seperti 


Abdullahbin Salam. 


Firman-Nya j "Dan di antara 


mereka ada orang yang jika kamu mempercayakan kepadanya satu 
Dinar, tidak dikembalikanr^a padamu ” yaitu Finhash bin Azura, seorang 
Yahudi yang menekatkan titipan satu dinar dari orang lain lantas diabetkhianat 
terhadap orang tersebut. Ada yang mengatakan bahwa orang itu adalah Ka’ ab 
bin Al Asyraf dan sahabat-sahabatnya. Ibnu Witsab dan Al Asyhab Al Uqaili 
membacanya dengan “ma/j in tiimanhd'^^ sesuai dengan orang-orang yang 


membaca “nista ’m”. Ini adalah bahasa kaum Bakar dan Tamim. Pada kalimat 


yang diucapkan oleh Abdullah disebutkan “maa laka laa tiimannaa ‘ala 
yuusuf', dan yang laiimya membacanya dengan huruf alif. Nafi’ dan Al Kisa' i 
membacanya ‘‘‘yuaddihii'"^^ dengan menambahkan hunrf^a' di akhir kata 
tersebut. Abu Ubaid mengatakan bahwa Abu Amru, Al A’masy, Ashim, dan 
Hamzah menyepakati untuk menghentikan la&dz tersebut (yvaqqf) pada huruf 
ha', yaitu seperti yang disebutkan pada riwayat Abu Bakar. Mereka 
membacanya ‘‘yu 'addih ilaiK\ An-Nuhas mengatakan bahwa huruf ha' -nya 
dibaca sukun. Itu tidak boleh kecuali pada syair sebagian ahli nahwu. 
Sedangkan yang lainnya tidak memperbolehkan sama sekali. Diriwayatkan 
bahwa orang yang membaca seperti itu berarti telah melakukan kesalahan, 
karena hal itu mengisyaratkan bahwa huruf/ta'-nya diharakatkan sukun. Abu 
Amru adalah orang yang paling memperbolehkan bacaan seperti itu. Pendr^rat 
yang benar adalah bahwa huruf ha '-nya diharakatkan kasrah. Itu adalah 


5“ Cara baca seperti ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Tafsir-nya 3/177 
dan dinisbatkan kepada Ubay bin Ka’ab. Bacaan ini termasuk bacaan yang syaadz. 

Lihat kitab Muharrir Al Wajiiz 31X11, Al BahrAl Muhiith 2/49, dan Taqrib 
An-Nasyr hal. 15, bab: Haa kinayah. 


bacaan Yazid bin Al Qa’ qa’. Al Farra mengatakan bahwa mazhab sebagian 
bangsa Aiab mensukunkan hunrf ha ' jikahumf sebelumnya berharakat hidiq). 

Ada yang mengatakan bahwa hunrffe/'tersebut juga boleh diharakatkan 

kasrah pada ayat tersebut, karena ia terletak pada posisiyazm, yaitu ya 
adz-dzahibah. Abu Al Mundzir, Salam, dan Az-Zuhri membacanya 
"yu ‘addihu” dengan men^iarakatkan dhammah pada huruf ha' tersebut tanpa 
menggunakan huruf wow. Qatadah, Humaid, dan Mujahid membacanya 
“yuaddhifmu” dengan menambahkan huruf waw pada akhir lafadz tersebut. 

termasuk huruf yang dikeluarkan pada rongga mulut teijauh (terdalam). 
Sibawaih mengatakan bahwa huruf waw pada lafadz mudzakar sama 
kedudukannya dengan huruf alif pada lafadz mu 'annats. Kemudian, huruf 
tersebut digantikan dengan huruf ya', karena huruf ya' lebih ringan jika 
sebelumnya berharakat kasrah atau berhuruf ya . Kemudian, hufur ya 
dihapuskan dan tersisa harakat kasrah karena hurufya' terkadang dapat 
dihapuskan. Kata kerja itu sendiri berkedudukan marju sehingga dia tetap 
pada kedudukarmya. 



Kedua: Allah memberitahukan bahwa pada kaum ahli kitab terdapat 
orang yang suka berkhianat dan juga orang yang dapat dipercaya. Kaum 
mukminin tidak dapat membedakan hal tersebut, oleh karenanya seluruh kaum 
ahli kitab hendaknya dihindar i. Pada ayat ini hanya disebutkan kaum ahh kitab 
meskipun kaum mukminin pun ada yang seperti itu Pengkhususan penyebutan 
kaum ahli kitab saja karena orang-orang yang suka berkhianat pada ahh kitab 


lebih banyak. Oleh karenanya, penyebutan itu dilakukan atas dasar keumuman 
perbuatan tersebut. Wallahualam. Lafedz^/wr/joar sudah pernah disebutkan 
penafsirannya. Adapun yang dimaksud dengan dinar adalah sama dengan dua 
puluh empat qirath. Qirath sendiri sama dengan tiga biji yang terdapat di bagian 
tpngah gandiim S ehingg a, jumlahnya adalah tujuh puluh dua biji. Oleh karena 
itu, orang yang dapat menjaga yang banyak maka tentu dia akan lebih dapat 



menjaga yang sedikit. Orang yang diberikan kepercayaan berupa harta yang 
sedikit kemudian dia berkhianat, maka tentu ketika diberikan kepercayaan 
berupa harta yang banyak maka dia akan lebih berkhianat. Ini adalah dalil 
yang paling tepat atas pemahaman ayat tersebut. Pada kasus ini terdapat 
banyak perbedaan pendapat di antara para ulama, sebagaimana yang 
disebutkan dalam Ushul Fiqih.^®* Allah menyebutkan ada dua golongan 
manusia, yaitu orang yang memmaikan kepercayaan dan orang yang tidak 
menunaikan kepercayaan yang telah diberikan, kecuali jika ditagih. Terkadang 
pada sebagian orang ada yang tidak menunaikan kepercayaan itu dengan 
baik meski kamu telah menagihnya. Allah menyebutkan kedua golongan 
tersebut karena kedua golongan itu adalah golongan yang paling banyak 
(mayoritas) dan golongan yang biasanya ada, sedangkan golongan yang ketiga 
hanya sedikit dan jarang sekali. Oleh karenanya, firman Allah hanya 
mengemukakan golongan yang mayoritas saja. Thalhah bin Mushrif, Abu 
Abdurrahman As-Sulami, dan yang lainnya membacanya dengan 

mengharakatkan huruf dai dengan harakat kasrah. 


Ketiga: Abu Hudzaifah berdalil atas keharusan menagih orang yang 
berhutang dengan finnanAllahL^U 4^ j U “kecualijika kamu selalu 
menagihnya Namun, seluruh ulama tidak sependapat dengan pendapat 
tersebut. Penjelasan mengenai hal ini telah disebutkan pada surah Al Baqarah. 
Sebagian orang-orang Baghdad dari para ulama kita mengatakan 
untuk memenjarakan orang yang berhutang dengan dalil firman Allah 



Lihat pendapat para ahli ilmu ushul fiqih secara terperinci padakitab^/Mz/isAM/ 
karya Ar-Razi, Al Ihkam karya Al Adami, dan kitab Nihayat As-Suul karya Al 
Asnawi. 

Qira’ah (bacaan) tersebut disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam kitab Tafsir¬ 
nya 3/178 dan Abu Hayyan dalam kitab Al Bahru 2/500. Keduanya adalah qira‘ah 
yang tidak mutawatir. 






mereka ada orang yang jika kamu mempercayakan kepadanya satu 
Dinar, tidak dikembalikannya padamu, kecuali Jika kamu selalu 
menagihnya”. Mereka mengatakan bahwa jika orang yang berhutang 
(diberikan kepercayaan) selalu bersamanya namun dia dilarang untuk 
menggunakan kepercayaan tersebut maka berarti orang tersebut juga boleh 
ditangkap (dipenjara). Ada yang mengatakan bahwa firman Allah “kecuali 
jika kamu selalu menagihnya ” maksudnya adalah menagihnya sendin secara 
berhadapan dengan orang tersebut sehingga orang tersebut merasa malu 
dengan kamu, karena rasa malu itu terletak pada kedua mata. Ingatlah ucapan 
Ibnu Abbas, ‘Janganlah kamu menagih sesuatu kepada orang yang buta, 
karena rasa malu itu terletak pada kedua mata.’ Jika kamu meminta (menagih) 
sesuatu kepada saudaramu, maka lihatlah orang itu dengan wajahmu agar 
orang itu merasa malu, sehingga dia akan menunaikan hakmu. 


Keempat: Kedudukan sifat amanah dalam agama itu sangat agung. 
Orang yang mengag ung kan kedudukannya maka dia akan berusaha untuk 
menunaikannya. Dirinya bersama dengan ikatan silaturahmi terletak di dua 
sisi jembatan sirathal mustaqim, sebagaimana disebutkan dalam Shahih 
Muslim.^'° Jembatan tersebut tidak akan dapat dilewati kecuali oleh orang 
yang dapat memelihara kedua sifat tersebut. Muslim meriwayatkan dan 
Hudzaifah, dia berkata bahwa Rasulullah S AW menceritakan kepada kami 
mengenai tingginy a kedudukan sifat amanah. Beliau bersabda. 


JS fii: 


‘Seseorang akan tidur kemudian sifat amanah dicabut dari hatinya. 
Hadits ini telah disebutkan dengan sempurna pada awal surah Al 


Diriwayatkan oleh Muslim dalam pembahasan tentang Iman 1/187, no. 195. 
Hadits ini telah disebutkan periwayatannya. 



Baqarah. Ibnu Majah^'^ meriwayatkan, Muhammad bin Al Mushannafi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Harb menceritakan kepada 
kami dari Said bin Sinan dari Abu Az-Zahiriyah dari Abu Syajarah Katsir 
bin Murrah, dari Ibnu Umar bahwasanya Rasulullah bersabda. 
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'Sesungguhnya jika Allah hendak membinasakan seorang 
hamba maka dicabutlah sifat malu darinya. (Sehingga) kamu 
menemukannya dalam keadaan sangat membenci lagi dibenci. 
Kemudian ketika kamu menemukannya dalam keadaan sangat 
membenci dan dibenci maka dicabutlah amanah darinya (sehingga) 
kamu menemukan dirinya menjadi pengkhianat dan dikhianati. 
Lalu ketika kamu menemukan dalam keadaan berkhianat dan 
dikhianati maka dicabutlah rahmat (kasih sayang) dari dirinya. 
(Sehingga) ketika rasa kasih sayang dicabut dari dirinya maka 
kamu menemukannya dalam keadaan terkutuk dan terlaknat. Lantas 
ketika kamu menemukannya dalam keadaan terkutuk dan terlaknat 
maka janjikeislaman dicabut dari dirinya. Pada pembahasdn 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah pada pembahasan tentang Fitnah, bab: Hilangnya 
sifat amanah 2/1347. 

’’’ Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam pembahasan tentang Fitnah 2/1347. 



svirah Al Baqarah disebutkan makna sabda Rasulullah S AW yang berbunyi, 




‘Tunaikanlah amanah kepada orang yang memberikan kepercayaan 
kepadamu dan janganlah kamu mengkhianati orang yang 
mengkhianatimu. Wallahu a jam. 


Kelima: Pada ayat ini tidak ada satu orang ahli kitab pun yang 
memperoleh pelurusan (pembenaran) dirinya, berbeda dengan orang yang 
berpendapat bahwa ada sebagian ahli kitab yang tidak khianat. Karena, pada 
kaum m uslimin yang fasik masih ditemukan adanya orang yang amanah dan 
dapat dipercaya ketika diberikan kepercayaan berupa harta yang banyak. 
Namun, meski demikian mereka tidak dikatakan sebagai orang-orang yang 
lurus. Kesaksian bahwa seseorang diai^ap sebagai orang yang lurus tidak 
dapat dijadikan sandaran bahwa seseorang akan dapat menunaikan amanah 
ketika diberikan kepercayaan berupa harta titip>an. 


iCeeiiam;firmanAllah,]Jl5 jLjsWilU’S “Yangdemikian itu lantaran 
mereka mengatakan ”, maksud dari kata ‘Mereka’ adalah kaum Yahudi. 
Firman Allah, 0«^ ^ “Tidak ada dosa bagi kami 

terhadap orang-orang ummi Ada yang berpendapat bahwa kaum Yahudi 
jika membaiat kaum mulimin maka mereka akan mengatakan bahwa tidak 
ada dosa bagi mereka terhadap orang-orang ummi. Artinya, tidak ada dosa 
hagi mflmka jika be rlakii zhalim terhadap kaum muslimin karena kaum muslimin 
berbeda dengan mereka. Mereka mei^angg^ bahwa ajaran tersebut terd^iat 
di dalam kitab suci mereka. Maka, Allah pun mendustakan mereka dan 
membantah mereka dengan firman-Nya “Bukan demikian Maksudnya, 


Telah disebutkan periwayatannya. 



tentu Allah akan memberikan azab atas kedustaan mereka dan sikap mereka 
yang menghalalkan harta orang-orang Arab. Abu Ishaq Az-Zujaj mengatakan 
bahwa sampai disitu firman Allah tersebut selesai. Kemudian Allah melanjutkan 
dengan firman-Nya, ^ ‘Sebenarnya siapa yang menepati 

janji (yang dibuatjnya dan bertakwa. 'Dikatakan bahwa kaum Yahudi telah 
meminjam banyak harta orang-orang Arab. Ketika sebagian dari mereka 
memeluk Islam maka orang-orang Yahudi itu berkata. Tidak ada bagian sedikit 
pun bagi kalian atas kami, karena kalian telah meninggalkan agama kalian 
maka gugurlah agama kalian itu dari kami.’ Mereka menyatakan bahwa itu 
adalah hukum kitab Taurat. Allah menjawab, “Bukan (demikian) ” sebagai 
bantahan atas ucapan mereka “‘‘‘Tidakada dosa bagi kami terhadap orang- 
orang ummf\ Maksudnya, tidak seperti yang kalian katakan. Kemudian 
Allah melanjutkan, “Sebenarnya siapa yang menempati janji (yang 
dibuatjnya dan bertakwa ” dari perbutan syirik maka dia tidak termasuk 
orang-orang yang berdusta. Akan tetapi dia akan dicintai oleh Allah dan Rasul- 
Nya. 


Ketujuh: Seseorang berkata kepada Ibnu Abbas, ‘Kami berhak atas 
sebagian heirta ahli dzimmah yang berupa ayam dan kambing, kami juga 
berhak mengatakan bahwa kami tidak peduli atas hal tersebut.’ Maka, Ibnu 
Abbas berkata kepada orang tersebut, “Ini seperti perkataan yang dikatakan 
oleh ahli kitab ‘Tidakada dosa bagi kami terhadap orang-orang ummi ” 
Sesungguhnya jika mereka menunaikan jizyah maka harta mereka tidak halal 
bagi kalian, kecuali jika mereka merelakannya.”^’’ Disebutkan oleh 
Abdurrazaq dari Ma’mar, dari Abu Ishaq Al Hamdani, dari Sha’sha’ah, 
bahwasanya seseorang berkata kepada Ibnu Abbas.... seperti yang disebutkan 
di atas. 


Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam kitab Jaami’Al Bayaan dari 
Ibnu Abbas hllll. Demikian pula Abu Hayan di dalam kitab BahrAlMuhith 2/ 
501. 


Surah Aali ‘Imraan | 





Kedelapan: Firman Allah, C>^'\ Jp 

"Mereka berkata dusta terhadap Allah, padahal mereka mengetahui 
menunjukkan bahwa orang yang kafir tidak dapat diterima kesaksiannya. 
Karena, Allah telahmensifatinya sebagai seorang pendusta. Ayat tersebut juga 
m ffngindikasikan bantahan atas orang-orang kafir yang suka mengharamkan 
Han menghalalkan apa-apa yang tidak diharamkan dan tidak dihalalkan oleh 
Allah Mereka membuatnya menjadi seolah-olah seperti bagian dan ajaran 

syariat. IbnuArabF*’ mengatakan bahwa keterangan ini adalah bantahan atas 

orang yang menganggap suatu perbuatan sebagai perbuatan baik tanpa 
berdasarkan atas dalil. Iteiu Arabi menyatakan bahwa dirinya tidak mer^etahui 
ada ahli kiblat yang mengatakan hal tersebut. Dalam sebuah hadits disebutkan 
bahwa ketika ayat ini turun Rasulullah bersabda, 

J jl^ 

z' X 

^^Iidakada sesuatu pun di masa jahiliyah kecuali berada di bawah kakiku 
selain amanah. Sesungguhnya amanah itu dikembalikan kepada ahli 
kebajikan dan ahli maksiat. 


Firman Allah SWT: 


^ ^ i 'i’f ’V 


Firman Allah "Padahal mereka mengetahui’’ adalahyM/n/oA haliyah untuk 
mensifati mereka karena keburukan apa yang telah mereka lakukan, yaitu perbuatan 
dusta. Artinya, pengetahuan akan sesuatu malah membuat jauh dan melakukan 
perbuatan buruk, yaitu berbuat dusta. Mereka berdusta bukan karena kelalaian 
atau kebodohan mereka, akan tetapi berdasarkan atas pengetahuan mereka. 

Lihat kitab Ahkam Al Qur'an dari ayat tersebut Mlll. 

Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir-nya 2/51. 



“(Bukan demikian), sebenarnya siapa yang menepati janji (yang 
dibuatjnya dan bertakwa, maka sesungguhnya AUah menyukai 
orang-orang yang bertakwa.” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 76) 

Kata “mari” mubtada' marfu’ sekaligus huruf syarat. Kata “aufaa” 
berkedudukan sebagai jazm. Kata “ittaqa” sebagai ma’thuf. Artinya: 
bertakwa kepada Allah, tidak berdusta, dan tidak me nghalalkan yang 
diharamkan oleh Allah. Kemudian dilanjutkan dengan firman-Nya “Maka 
sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertakwa ”, artinya Allah 
mencintai mereka. Telah dijelaskan arti kecintaan kepada Allah dan para wali- 
Nya. Huruf/wr' pada firman Allah “bi ‘ahdihr kembalinya kepada Allah. Hal 
itu telah disebutkan pada firman Allah 'Mereka berkata dusta terhadap 
Allah, padahal mereka mengetahui. 'Bisa juga kembalinya kepada orang 
yang menunaikan janji (hutang) dan orang yang menjaga dirinya dari kekufuian, 
sifat khianat, dan melanggar sumpah Oanji). Kata “al ‘ahd’’ adalah mashdar 
yang dihubungkan dengan fa ’U (subjek) dan maf’ul (objek). 


AJlah SWT berfirman: 


1 ^ 


'j iyi liij oij)^ oj 


“Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan) 
Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit, 
mereka itu tidak mendapat bahagian (pahala) di akhirat, dan Allah 
tidak akan berkata-kata dengan mereka dan tidak akan melihat 
kepada mereka pada Hati Kiamat dan tidak (pula) akan menyucikan 
mereka. Bagi mereka azab yang pedih.” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 77) 

Pada ayat ini terdapat dua permasalahan: 



Pertama: para imam* berkata, dan Al Asy ’ at bin Qais, “Antara diriku 
Hpngan scseoiang dari kaum Yahudi terdapat sebidang tanah, namun dia 

mengingkari tanah itu milikku. Maka, aku membawanya kepada Rasulullah. 

Rasulullah bertanya kepadaku, ‘Apakah kamu memiliki saksi? Aku 
menjawab, ‘Tidak.’ Beliau berkata kepada orang Yahudi, ‘Bersumpahlah. ’ 
Lantas, orang Yahudi itu pun bersumpah. Kemudian dia mengambil harta 
mililclni itu. Allah pun menurunkan firman-Nya, ‘Sesungguhnya orang-orang 
yang menukar janji (nya dengan) Allah dan sumpah-sumpah mereka 
dengan hargayang sedikit.... Dan para imam*^® juga meriwayatkan dari 
Abu Umamah, bahwasannya Rasulullah bersabda. 


Oli :J15 ^ oir 


iiV 


j' 


“Siapa saja yang mengambil hak seorang muslim dengan sumpahnya 
maka Allah mewajibkan neraka atas dirinya dan mengharamkan surga 
baginya. ” Seseorang berkata kepada beliau, “Bagaimana halnya jika (yang 
diambil) hanyalah sesuatu yang sederhana (tidak berharga)?” Beliau menjawab, 
‘Meski hanya sepotong kayu arak " 

Telah dijelaskan pada surahAlBaqatahinakna dari firnian Allah, “Dan 

Allah tidak akan berbicara kepada mereka pada Hari Kiamat dan tidak 
mensucikan mereka. ’’ (Qs. Al Baqarah [2]: 174). 


Kedua: Ayat tersebut dan hadits-hadits yang lain menunjukkan bahwa 


Ibnu Katsir menyebutkannya dalam Tafsir-nya 2/52-53. 

Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab ./4//wan 1/122, An-Nasa i dalam .4</a/> 
Al Qudhaat 8/216, Ibnu Majah dalam 2/779 no. 2324, Ad-Darimi dalam 

Al 5«yu' 2/180, dan Ahmad dalam Musnad-nya 5/260. 


^ Tafsir Al Qurthubi 



ketetapan seorang hakim yang tampak tidak dapat menghalalkan perkara 
yang tidak tampak dan telah diketahui jelas kebatilannya. Para imam 
meriwayatkan dari Ummu Salamah, dia berkata, “Rasulullah bersabda, 

01 JiJj t^ uf lljl} 

jli ^ lli'j 

aii-t ^ LlJ. 4^f ^ ^ ij Iz-'-y» 

iiOjl 4. 

^ y ✓ 

Sesungguhnya kalian datang meminta kepadaku untuk menjadi penengah, 
padahal aku hanyalah seorang manusia biasa. Sebagian dari kalian mungkin 
lebih baik hujjahnya dari yang lain. Sesungguhnya aku hanya menetapkan 
hukum diantara kalian sesuai dengan apa yang aku dengar dari kalian. 
Siapa saja yang telah ditetapkan baginya akan hak saudaranya maka 
janganlah dia merampas hak tersebut, maka sesungguhnya aku akan 
memberikan potongan api neraka yang akan dibawanya pada Hari 
Kiamat. Tidak ada perbedaan pendapat para imam mengenai hal ini. 
Abu Hanifah menentang pendapat ini dan bersikap berlebihan. Dia berkata, 
‘Ketetapan seorang hakim yang berdasarkan pada kesaksian batil 
membolehkan kemaluan bagi selain muhrimnya, sebagaimana yang disebutkan 
pada surah Al Baqarah. Dan beranggapan atas kesaksian seseorang dengan 
kesaksian palsu bahwa seorang pria telah menceraikan istrinya adalah benar, 
kemudian hakim tersebut menetapkan hukum berdasarkan kesaksian 
keduanya, maka kemaluan istrinya menjadi halal bagi pria yang menikahinya 
meski orang tersebut mengetahui bahwa sebenarnya hal itu batil. Pendapamya 
itu mendapat kecaman dan dibantah dengan hadits yang shahih dan jelas 
(sharih). Dikatakan pula bahwa harta harus dijaga dan w ani ta tersebut 
dianggap tidak halal karena hukum-hukum (syarat-syarat cerai) yang Hianggap 


Telah disebutkan periwayatannya. 




rusak. Sik^ seperti itu tidak dapat dikatakan sebagai sikap menjaga kesucian 

dirinya. Kesucian OtehoinMtanjdiii itu lebihbeihak untuk dijaga dan dipelihara. 

Batilnya pendapat Abu Hanifah tersebut akan dijelaskan pada pembahasan 
tentang ayat li ’an, insya Allah. 


Firman Allah SWT: 


i, ^ Oji 

s* ^i Cr? s* ^ 


‘‘Sesungguhnya di antara mereka ada segolongan yang memutar- 
mutar lidahnya membaca Al Kitab, supaya kamu menyangka yang 
dibacanya itu sebagian dari Al Kitab, padahal ia bukan dari Al 
Kitab dan mereka mengatakan, ‘Ia (yang dibaca itu datang) dari 
sisi Allah,’padahal ia bukan dari sisi Allah. Mereka berkata dusta 
terhadap Allah, sedang mereka mengetahui ” 

(Qs. Aali ‘Imraan [3]: 78) 


Maksudnya adalah sekelompok kaum Yahudi. Firman Allah‘yahvwuna 
alsinatahum bil kitaab” dibaca oleh Abu Ja’far dan Syaibah dengan 
“yulawwuuna”^^^ yang mengindikasikan kesan banyak. Artinya: Mereka 


menyelewengkan uc^ian dan memutarbalikkan maksudnya. Asal makna kata 


“al-layy” adalah “a/ mair (condong) seperti kalimat “Menyondongkan 


tangan dan kepalanya”. Firman Allah "layyan bi alsinatihim (dengan 


memutar-mutar lidahnya) maksudnya adalah membangkang kebenaran dan 


Qira ‘ah seperti ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Tafsir-nya 3/158 dan 
Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith 2/503. Bacaan tersebut tidak mutawatir. 

(Qs. An-Nisaa' [4]: 46) 



cenderung (condong) pada yang lainnya. Sedangkan makna firman Allah 
“walaa talwuuna ‘ala or/iac/m maksudnya adalah tidak berp aling 
padanya. 

Dalam suatu hadits disebutkan, 

‘Penundaan pembayaran utang bagi yang mampu membayar, 
menghalalkan kehormatan dan hukuman baginya. ” 


Firman Allah SWT: 


bjli: Uj \Ji^ M oji J 


“Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan 
kepadanya Al KUab, hikmah dan kenabian, lalu dia berkata kepada 
manusia: ‘Hendaklah kamu menjadipenyembah-penyembahku 
bukan penyembah Allah.” Akan tetapi (dia berkata): ‘Hendaklah 
kamu menjadi orang-orang rabbani, karena kamu selalu 
mengajarkan Al Kitab dan disebabkan kamu tetap 
mempelajarinya. ”(Qs. Aali Tmraan [3]: 79) 


Kata “maa kaana” artinya “Tidak sepatutnya atau tidak wajar”. 
Sebagaimana firman Allah, 0* “Dan 

tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang mukmin (yang 
lain), kecuali karena tersalah (tidaksengaja). ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 92). 


(Qs. Aali ‘Imraan [3]: 153) 





Juga, firman-Nya, yjj ^ ^ O* “Tidak layak bagi Allah 

mempunyai anak. ” (Qs. Maryam [19]; 35). Dan, firman Allah, 
r..- “Tidak pantas bagi kita membicarakan ini, ” 

maksudnya adalah tidak wajar. Kata ^basyar^' mencakup satu individu dan 
jamak, karena berkedudukan sebagai mashdar. Menurut Adh-Dhahhak dan 

As-Suddi*“ mengatakan bahwamaksudnya adalah Isa. Yang dimaksud dengan 

kitab adalah Al Qur'an. Sedangkan yang dimaksud dengan al hukm adalah 
ilmu pengetahuan dan pemahamaiL Maksudnya: Sesungguhnya Allah tidak 
mentolerir sifat dusta pada seorang nabi. Jika ada seorang manusia yang 
melakukan itu maka Allah akan merampas tanda-tanda kenabian darinya. 
kata '^'’tsummayaguula” manshub terhadap dua kata antara ^‘‘anyu tiyahu 
dan ^yaquuld\ Artinya, tidak ada seorang nabi pun d^t mengadakan tanda- 
tanda kenabian. Firman-Nya “Hendaklah kamu menjadi penyembah- 
penyembahku bukan penyembah Allah. ” Akan tetapi (dia berkata), 
“Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani, ” artinya: Akan tetapi 
diperbolehkan bagi seorang nabi mengatakan kepada orang-orang, ‘hendaklah 
kamu menj adi orang-orang rabbani. ’ Ada yang berpendapat bahwa ayat ini 
ditujukan kepada kaum Nasram Najran. Demikian pula diriwayatkan bahwa 
seluruh ayat dalam surah ini sampai firman-Nya yang berbunyi, “Wa idz 
ghadawta min ahlika ” asbanun-nuzuhty^ adalah kaum Nasrani Najran.’^* 
Akan tetapi, ayat ini juga ditujukan kepada kaum Yahudi karena mereka 
me lakukan perbuatan kafir dan pembangkangan. Kata “ar-rabbaaniyyun” 
bentuk mufradaydi adalah ^'‘rabbaniy" yang dinisbatkan kepada Rabb 


Atsar ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al-Muhiith dari An- 
Nuqasy. Dia berkata bahwa para ahli tafsir berselisih pendapat mengenai siapa 
yang diisyaratkan dalam firman-Nya, 'Tidak wajar bagi seorang manusia. ” Ibnu 
Abbas, Ibnu Juraih, Ar-Rabi’, dan jama’ah berpendapat bahwa manusia yang 
diisyaratkan pada ayat tersebut adalah Muhammad. An-Nuqasy dan yang lainnya 
mengatakan bahwa maksudnya adalah Isa. Lihat Al Bahr Al Muhith 2/504. 

«« Lihat Asbabun Nuzul karya Al Wahidi, hal. 82, Jami 'Al Bayaan karya Ath- 
Thabari 3/232, dan Tafsir IbnuAthiyyah 3/188. 



(Tuhan). Kata rabbaniy artinya yang mendidik orang-orang dengan 
mengajarkan ilmu yang kecil sebelum yang besar.^^’ Jadi, orang yang 
mengajarkan itu seolah meneladani Allah dalam memudahkan segala persoalan. 
Diriwayatkan secara maknawi dari Ibnu Abbas, bahwasannya sebagian orang 
mengatakan bahwa seolah-olah kata yang sebenarnya adalah '‘'‘rabbiyyun". 
Lalu, dimasukkanlah huruf alif dan nuun agar bermakna ‘sangat’. 
Sebagaimana orang yang memiliki janggut yang panjang disebut dengan 
sebutan '‘‘‘Uhyaanif’ dan orang yang memiliki rambut yang lebat disebut dengan 
sebutan “jummaaniy", serta yang memiliki paha yang besar disebut dengan 
sebutan '"raqbaaniy\ Al Mubrid berkata bahwa kata ‘■"Ar-rabbaaniyyuun" 
artinya adalah orang-orang yang memiliki ilmu. Bentuk mufrad-nydi adalah 
rabbaan. Atas dasar itu maka maknanya adalah: Orang-orang yang mengatur 
persoalan manusia dan memperbaikinya. Huruf alif dan nuun pada kata 
tersebut membuat kata tersebut memiliki arti sangat. Sebagaimana sebutan 
“rayyaan” dan '^athsyaan. ” Kemudian, ditambahkan huruf^^a' nisbah kepada 
kata tersebut seperti: lihyaaniy, ragbaaniy, danjummaaniy. 

Makna rabbani adalah orang yang memiliki ilmu mengenai agama Allah 
dan mengamalkannya Karena, orang yang tidak mengamalkan ilmunya tidak 
dapat disebut sebagai seorang alim ulama. Makna seperti ini telah dijelaskan 
pada surah Al Baqarah. Abu Razin mengatakan bahwa rabbani adalah orang 
yang berilmu dan bijaksana.”* Syu’bah bin Ashim meriwayatkan dari Zarr, 
dari Abdullah bin Mas’ud bahwa maksud dari firman-Nya “Akan tetapi 
(dia berkata), ‘Hendaklah kamu menjadi orang-orang Rabbani, ’ ” adalah 
hakim (penguasa) dan para ulama. Ibnu Jubair mengatakan bahwa maksudnya 
adalah para hakim dan orang-orang yang bertakwa.”’ Adh-Dhahhak 
mengatakan bahwa tidak sepantasn^ seseorang membiarkan kesungguhannya 


Disebutkan oleh Bukhari pada pembahasan tentang Ilmu 1/24. 

”* Atsar yang disebutkan ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam kitab Jaami 'Al 
Bayaan 3/233, dan Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhiith 2/506. 

Ibid. 


Surah Aali ‘Imraan 





dalam menghapal Al Qur'an. Sesungguhnya Allah berfinnan, “Akan tetapi 
(dia berkata), ‘Hendaklah kamu menjadi orang-orang Rabbani. Ibnu 
Zaid mengatakan bahwa yang dimaksud dengan kata “rabbaaniyyuun” adalah 
para wali, pendeta, dan ulama. Mujahid mengatakan bahwa rabbaniyyun 
kedudukaimya berada di atas pendeta.*^® An-Nuhas^^* berkata bahwa ini 
adalah pendapat yang hasan (baik), karena para pendeta (rahib) adalah 
ulama Rabbani adalah orang yang mengabungkan antara ilmu pash dengan 
politik. Kata ini diambil dari ucapan orang Arab: Mendidik problematika 
masyarakat disebut sebagai pendidik, yaitu ^bila dia memperbaikinya. Abu 
Ubaidah mengatakan bahwa dia mendengar seorang ulama berkata bahwa 
yang dimaksud d engan rabbaniy adalah orang yang mengetahui antara yang 

halal dan haram, perintah dan larangan, dan mengetahui berita tentang umatnya, 

apa yang telah teijadi dan apa yang akan ter)adr. Muhammad bin Al Hanafiyah 
berkata pada hari di mana Ibnu Abbas wafat, ‘Pada hari ini telah meninggal 
dunia rabbani umat ini. ’ Diriwayatkan dan Rasulullah bahwasanya beliau 
bersabda. 


^ X ✓ ^ ^ ^ 


“Tidaklah seorang mukmin baik laki-laki maupun perempuan yang 
merdeka dan bukan budak melainkan Allah memiliki hak atasnya untuk 
mempelajari Al Qur 'an dan memahami ajaran agama-Nya. ’ 

Setelah itu, beliau membaca ayat berikut, “Akan tetapi (dia berkata), 
‘Hendaklah kamu menjadi orang-orang yang rabbani ” Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Abbas. 


»0 Ibid. 

Lihat kitab Ma’aanil Qur'an karya An-Nuhas 1/429. 

”2 Atsar ini disebutkan oleh Zamakhsyari dalam kitab Al Kasyaf\l\9%. 


Firman Allah, "Bimaa kuntum tu ’allimuunal kitaab wa bimaa 
kuntum tadrusuun ” dibaca oleh Abu Amru dan penduduk Madinah 
dengan (ringan),karena berasal dari kata al ‘ilm. Abu Hatim 

memilih bacaan seperti ini. Abu Amru membaca '‘‘tadrusuund’'' bukan 
“tudarrisuuna"\ yaitu dengan tasydid yang berasal dari kata tadriis. 
Ibnu Amir dan penduduk Kufah membaca kata “tw ’allimuun” dengan 
tasydid yang berasal dari kata “to ’liim”. Abu Ubaid memilih bacaan seperti 
itu. Abu Ubaid mengatakan bahwa bacaan seperti itu menggabungkan 
dua makna “ia ’lamuun" dan ^Hadrusuun". Makki mengatakan bahwa 
menggunakan tasydid lebih mengartikan “sangat”. Karena, setiap pendidik 
itu mengetahui suatu ilmu dan tidak semua orang yang mengetahui itu 
disebut sebagai pendidik (mu ’allim). Tasydid tersebut menunjukkan akan 
makna “/7/m” dan “ia 7///m”. Sedangkan takhfif (peringanan) hanya 
menunjukkan ilmu saja, kata ta’lim sendiri lebih menunjukkan makna 
“sangat” dan terpuji. Sedangkan kata lain lebih menunjukkan “sangat” dalam 
arti tercela. Sehingga, kata tersebut menghindari ungkapan; “jadilah kamu 
orang-orang yang faqih (mengerti), hakim (bijaksana), dan ulama dengan 
pendidikan kalian”. Hasan berkata, “Hendaklah kamu menjadi para hakim 
dan ulama dengan ilmu kalian.” Abu Haiwah membacanya 'Uudrisuun''^^^ 
Mujahid membacanya ""ta ’allamuun"'^^^ dengan mengharakatkan/ai/za/? 
pada huruf ia' dan mentasydidkan huruf laam, yang bermakna 
“iaia ’allamuun." 

Firman Allah SWT: 


Qira‘ah dengan takhflf adalah termasuk gira'ah sab’ah yang mutawatir, 
sebagaimana disebutkan dalam kitab Al Iqna’ 2/621 dan Tagrib an-Nasyr, hal. 
101. 

Kedua bacaan tersebut disebutkan oleh Ibnu Athiyyah 3/191 dan Abu Hayyan 
2/506. Keduanya dianggap tidak mutawatir. 

”5 ibid. 


\ 

Surah Aali ‘Imraan 

_ 




“Z)a#i (tidak wajar pula baginya) menyuruhmu menjadikan 
malaikat dan para nabi sebagai tuhan. Apakah (patut) dia 
menyuruhmu berbuat kekafiran di waktu kamu sudah (menganut 
agama) Islam?” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 80) 

Ibnu Amir, Ashim, dan Hamzah membacanya dengan manshub^^^ 
sebagai athaf atas kalimat '^anyu tiyahu”. Ayat ini diperkuat oleh ucapan 
seorang Yahudi kepada Rasulullah, ‘Wahai Muhammad, apakah kamu ingin 
kami menj adikanm u sebagai Tuhan?’Allah berfirman, ‘ Tidakwajar bagi 
seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya Al Kitab, hikmah dan 
kenabian, ” hingga firman-Nya, “Dan (tidak wajar pula baginya) 
menyuruhmu. ” Pada ayat tersebut terdapat dhamir (kata ganti) manusia. 
Artinya: Tidaklah wajar bagi seseorang menyuruhmu wahai manusia, yang 
maksudnya adalah Isa dan Uzair. Yang lainnya membaca secara marfu 
dengan memotong ucapan pertama. Pada bacaan ini terdapat dhamir (kata 
ganti) Allah, yaitu maksudnya: tidaklah wajar bagi Allah menyuruhmu untuk 
.... Hal yang memperkuat qira 'ah (bacaan) ini adalah bahwa pada mushaf 
Abdullah disebutkan “wa lanya 'murakum”, hal ini menunjukkan isti 'naf 
ftan dhamir-nya. pun kembali pada Allah. Hal ini disebutkan oleh Makki dan 
dikatakan oleh Sibawaih dan Az-Zajjaj. Ibnu Juraih dan jama’ah mengatakan 
“wa laaya murukum”. Ini adalah qira 'ah Abu Amru dan Al Kisa i. Penduduk 
Makkah dan Madinah membaca “an tattakhidzuu" artinya menjadikan para 


Kedua bacaan tersebut disebutkan oleh An-Nahhas dalam kitab Ma 'ani Al 
Qur'an 1/430 dan Abu Hayan dalami/ BahrAlMuhith 2/507. Keduanya termasuk 
qira'ah sab'ah, sebagaimana yang disebutkan dalam kitab Al Iqna' 2/621 dan 
Taqrib An-Nasyr, hal. 101. 


malaikat dan nabi sebagai Tuhan. Hal seperti ini tegadi pada kaum Nasrani. 
Mereka mengagungkan para nabi dan malaikat hingga menjadikannya sebagai 
Tuhan. Allah berfirman, il oij “Apakah (patut) 

dia menyuruhmu berbuat kekafiran di waktu kamu sudah (menganut 
agama) Islam? ” dengan nada pengingkaran dan takjub. Maka, Allah pun 
mengharamkan manusia untuk meiyadikan para nabi sebagai sesembahan yang 
mereka jadikan sebagai Tuhan mereka. Akan tetapi, makhluk Allah diharuskan 
imtuk menghormati mereka (para nabi). Dari Rasulullah bahwasanya beUau 
bersabda. 


Ji Vj 'iS^ Sf 

r U. » . 


“Janganlah salah seorang dari kalian berkata, ‘Hamba sahayaku laki- 
laki dan hamba sahayaku perempuan ’ akan tetapi katakanlah ‘Pemuda 
dan pemudiku Janganlah salah seorang dari kalian berkata ‘Tuhanku ’ 
akan tetapi katakanlah ‘Tuanku’.” Dalam Al Qur'an disebutkan, 
“Terangkanlah keadaanku kepada tuanmu. Akan dijelaskan mengenai 
makna ini pada pembahasan selanjutnya, insya Allah. 


Firman Allah SWT: 




dii\ 


■‘ij5 


jAj LlJ l3J>“J 


L 





«»Qs. Yuusuf [12]: 42 



“Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil perjanjian dari para nabi, 
‘Sungguh, apa saja yang Aku berikan kepadamu berupa kitab dan 
hikmah, kemudian datang kepadamu seorang rasul yang 
membenarkan apa yang ada padamu, niscaya kamu akan sungguh- 
sungguh beriman kepadanya dan menolongnya. ‘Allah berfirman, 
‘Apakah kamu mengakui dan menerima perjanjian-Ku terhadap 
yang demikian itu? ‘Mereka menjawab, ‘Kami mengakuL ‘Allah 
berfirman, ‘Kalau begitu saksikanlah (hai para nabi) dan Aku 
menjadi saksi (pula) bersama kamu. ‘“ (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 81) 

Dikatakan bahwa Allah mengambil sumpah para nabi agar sebagian 
dari mereka membenarkan sebagian yang lain.”’ Itulah makna dari menolong 
dengan membenark an . Ini adalah ucapan Said bin Jubair, Qatadah, Thawus, 
As-Suddi, dan Hasan. Itu sesuai dengan zahir ayat tersebut. Thawus berkata, 
“Allah telah mengambil perjanjian pertama dari para nabi untuk beriman 
terhadap ajaran yang dibawa oleh nabi yang lain.”*^® Ibnu Mas’ud 
membacanya “ingatlah, ketika Allah mengambil perjanjian dari orang-orang 
yang diberikan kitab”.”' Al Kisa'i mengatakan bahwa dibolehkan pula 
membacanya “wa idz akhadzallah miitsaagan nabiyyiin“ yang artinya: 
Ingatlah ketika Allah mengambil perjanjian orang-orang yang bersama para 
nabi. Orang-orang Bashrah mengatakan bahwaJikaAUah mengambil perjanjian 
dari para nabi maka Allah pun pasti mengambil perjanjian dan orang-orang 


Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrir Al Wajiz 3/1940 
dari Thawus dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith 2/508 dari Ali, Ibnu 
Abbas, Thawus, Hasan, dan As-Suddi dengan lafaz “Sesungguhnya orang-orang 
yang telah diambil sumpah mereka oleh Allah adalah para nabi, bukan umat mereka. 
Allah mengambil sumpah mereka agar sebagian dari mereka membenarkan sebagian 
yang lain dan sebagian dari mereka menolong sebagian yang lain. 

5“® Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam kitab Ma 'ani Qira ‘ah dari Thawus 
1/430. 

Lihat qira 'ah ini pada kitab Jami ’ Al Bayan 3/236, Al Bahr Al Muhith 2/508, 
dan Ma ‘ani Al Qur 'an 1/431. Hal itu mengandung makna penafsiran, bukan qira ‘ah. 



yang bersama para nabi tersebut. Karena, mereka telah mengikuti dan 
membenarkan para nabi tersebut.*^^ Lafaz “mad” pada "'lammad” artinya 
adalah “yang”. Sibawaih berkata, “Aku bertanya kepada Khalil bin Ahmad 
m^genai firman Allah 'Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil perjanjian 
dari para nabi: 'Sungguh, apa saja yang Aku berikan kepadamu berupa 
kitab dan hikmah, ” ’ Khalil mengatakan bahwa kata “lammad' artinya adalah 
“yang”. An-Nuhas mengatakan bahwa kalimat yang sebenarnya dari ucapan 
Khalil adal^h“lilla^Maataitt^kllmuuhl/\ Kemudian, hurufha'-nya dihilangkan 
karena panjangnya kata tersebut. Kata “^alladzf' sendiri berkedudukan marfu ’ 
sebagai mubtada'. Sedangkan Idiabar-vsyzi adalah kalimat "min kitaabin wa 
hikmatid'. Kata “/wm” berfungsi untuk menjelaskan jenis. Ini seperti ucapan 
orang yang berkata, “Zaid lebih baik dari dirimu.” Itu adalah pendapat Akhfas 
yang mengatakan bahwa huruf laam-nya adalah mubtada Al Mahdawi 
mengatakan bahwa kalimat "tsumma jaa'akum" dan kalimat setelahnya 
adalah kalimat yang ma thuf terhadap shillah yang kembali pada maushul 
yang terhapus (mahdzuj). Kalimat yang sebenarnya adalah: tsumma 
jaa 'akum rasuulun mushaddigun bihi (kemudian datanglah seorang rasul 
kepadamu yang membenarkan apa yang ada padamu). 

Firman Allah, "Kemudian datang kepadamu seorang rasul yang 


Ath-Thabari mengatakan dalam kitab Jami ’Al Bayan bahwa pendapat yang 
benar menurut kami dalam pena&iran ayat ini adalah bahwa ayat tersebut adalah 
berita dari Allah mengenai para nabi-Nya. Dia mengambil perjanjian dari mereka 
dan mengharuskan kepada mereka untuk mendoakan umat mereka dan menetapkan 
ketuhanan-Nya. Karena, ayat tersebut dimulai dengan berita dari Allah mengenai 
para nabi-Nya bahwa Allah telah mengambil perjanjian dari mereka. Kemudian, 
Allah menggambarkan orang yang telah diambil perjanjiannya dengan berfirman 
“dia begini dan begitu Pendapat Thabari adalah pendapat paling benar mengenai 
penafsiran ayat ini. Pendi^at ini diperkuat oleh perkataan Ibnu Abbas, “Tidaklah 
Allah mengutus seorang nabi dari nabi-nabi yang lain melainkan Dia mengambil 
perjanjian dari mereka bahwa jika Dia mengutus Muhammad sebagai nabi dan ada 
yang hidup maka dia akan membenarkan dan menolongnya. Allah juga 
memerintahkan kepada Muhammad untuk mengambil perjanjian (sumpah) dari 
umatnya. 





membenarkan apa yang ada padamu, niscaya kamu akan sungguh- 
sungguh beriman kepadanya dan menolongnya, ” yang dimaksud dengan 
rasul pada ayat tersebut adalah Muhammad, sesuai dengan pendapat Ali dan 
Ibnu Abbas. Kata “rasul” ini meski nakirah namim mengisyaratkan orang 
tertentu. Seperti firman Allah, “Dan Allah telah membuat suatu 
perumpamaan (dengan) sebuah negeri yang dahulunya aman lagi 
tenteram, ” hingga pada firman-Nya, “Dan sesungguhnya telah datang 
kepada mereka seorang rasul dari mereka sendiri; tetapi mereka 
mendustakannya. ” (Qs. An-Nahl [16]: 112). Allah mengambil perjanjian 
Har i seluTuh nabi untuk beriman kepada Muhammad dan menolongnya jika 
mereka sempat bertemu dengannya. Allah juga memerintahkan kepada mereka 
untuk mengambil perjanjian yang sama terhadap umat-umat mereka. Huruf 
laam pada kalimat ‘^Hatu 'minunna bihr adalah jawaban dari sumpah 
(peijanjian) yang diambil. Kedudukaimya sama dengan kedudukan sumpah. 
Hal ini seperti ucapanmu, ‘Aku bersumpah kepadamu untuk melakukan 
pekerjaan ini.’ Seolah-olah Anda berkata, “Aku bersumpah kepadamu.” 
Sumpah tersebut dipisahkan dari jawabannya dengan hmuf Jarr, yaitu kata 
‘‘'‘lamaa'’’ sebagaimana terdapat dalam qira 'ah Ibnu Katsir. Pendapat yang 
mengharakatkannya dengan harakat fathah berarti menjadikan peijanjian itu 
sebagai sumpah, yaitu pengambilan peganjian. Huruf laam pada kalimat 
‘■'latu'minunna bihi” adalah jawaban dari sumpah yang dihilangkan 
{mahdzuf), yaitu: demi Allah kamu akan beriman kepadanya. Al Mubrid, Al 
Kisa'i, dan Az-Zajjaj berkata bahwa kata “maa” adalah syarat yang tersusupi 
dengan huruf laam tahqiq, sebagaimanahuruftersebut pun terkadang masuk 
ke Halam kata “inruf' yang artinya; Meski bagaimanapun aku mendatangimu. 
kata ‘^‘’maa" ini berkedudukan manshub, sedangkan kalimat “latu 'minunna 
bihf’ adalah majzum. Hal ini seperti bunyi firman Allah, “wa lain syi naa 
lanadzhabannd'^^ dan yang sejenisnya. Al Kisa'i mengatakan bahwa kalimat 
""latu'minunna bihi” adalah bentuk sumpah yang dapat dipegang 








kebenarannya. Ia berhubungan dengan ucapan yang pertama. Sedangkan 
jawabannya adalah firman-Nya, ‘‘'‘faman tawallaa ba ’da dzaalikd". Para 
penduduk Kufah membacanya “"limaa aataitukum”, dengan mengharakatkan 
kasrah pada huruf laam-nydi^** Ia juga bermakna “alladzi (yang)” dan 
bergantung pada kata ^^akhadzd\ atau bunyinya: Allah mengambil peganjian 
mereka untuk orang yang diberikan kepadanya kitab dan hikmah. Kemudian 
jika datang kepada kalian seorang rasul yang membenarkan ajaran yang ada 
pada kalian maka kalian harus membenarkarmya setelah perjanjian itu Karena, 
peganjian semakna dengan makna sumpah, sebagaimana yang telah dijelaskan. 
An-Nuhas mengatakan bahwa Abu Ubaidah memiliki pendapat yang bagus 
mengenai hal ini. Dia mengatakan bahwa maknanya adalah: Ingatlah ketika 
Allah mengambil perjanjian dari nabi yang diberikan kitab kepadanya maka 
kalian beriman kepadanya atas apa yang telah diturunkan kepada kalian berupa 
Taurat. Ada yang mengatakan bahwa pada ucapan itu terdapat kata yang 
dihilangkan, arti ucapan sebenarnya adalah: Ingatlah ketika Allah mengambil 
perjanjian dari para nabi maka kalian mengajarkan kepada orang-orang itu 
ajaran yang telah dibawa kepada kalian ben^ia kitab dan hikmah. Kalian pim 
kemudian mengambil perjanjian dari orang-orang untuk beriman. Hal ini 
menunjukkan tentang adanya kata yang dihilangkan. Ada yang mengatakan 
bahwa huruf laam pada lafaz “/amaa” dengan bacaan yang diharakatkan 
dengan harakat kasrah maknanya adalah “setelah”, yaitu: setelah Aku 
menurunkan kitab dan hikmah kepada kalian. 

Said bin Jubair membacanya “lammaa”, yaitu dengan tasydid.^*^ 
Artinya: Ketika Aku mendatangimu. Ada kemungkinan bahwa asal katanya 
dibaca secara takhfif(nagan), kemudian ditambahkan dengan kata “min". 


Qira‘ah dengan mengarahkan huruf laam termasuk qira ‘ah sab 'ah yang 
mutawatir, sebagaimana disebutkan dalam kitab Al Iqna’11621 dan Taqrib An- 
Nasyr, hal. 101. 

Qira‘ah “lammaa” termasuk qira‘ah yang syaadz, sebagaimana disebutkan 
dalam kitab Al Muhtasib 1/164. 


Surah Aali ‘Imraan j 




sesuai dengan mazhab yang berpendapat bahwa penambahan tersebut wajib. 
Sehingga, menjadi “lamin maa Kemudian, huruf «i/un berubah menjadi 
miim karena idgham. Lalu, terhimpunlah tiga huruf miim. Maka, 
dihapuskanlah miim yang pertama untuk lebih meringankan bacaannya. 
Penduduk Madinah membacanya “aatainaakum” dengan konotasi 
membesarkan. Sedangkan yang lain membacanya “aataitukum” yang 
menunj vikkan kata satu. Tidak seluruh nabi diberikan kitab, akan tetz^i hanya 
sebagiannya saja yar^ diberikan kitab. Yaitu, mayoritasnyalah yang diberikan 
kitab suci. Ma ksudny a: Mengambil peganjian dari seluruh nabi. Jadi, nabi 
yang tidak diberikan kitab sama hukumnya dengan nabi yang diberikan kitab. 
Karena, semua nabi diberikan hik mah dan kenabian. Selain itu, nabi yang 
tidak diberikan kitab diperintahkan untuk menggunakan kitab nabi yang 
sebelumnya, sehingga nabi tersebut dapat dikategorikan sebagai nabi yang 
diberikan kitab pula. 

Firman Allah, “Apakah kamu mengakui dan menerima perjanjian- 
Ku terhadap yang demikian itu? ” Mereka menjawab, “Kami mengakui. ” 
Allah berfirman, ‘Kalau begitu saksikanlah (hai para nabi) dan Aku 
menjadi saksi (pula) bersama kamu Kata “aqrartum” berasal dari “iqraar 
(pengakuan)”. Sedangkan kata “a/ ishru” dan “a/ ashru” adalah dua kata 
yang berbeda. Arti dari kata “a/ ishru” adalah perjanjian. Secara bahasa 
kata “o/is/irM” maknanya adalah “beban”. Peijai^ian diistilahkan dengan istilah 
“al ishru” karena ia merupakan pencegahan dan penekanan yang kuat.*'** 
Kalimat ‘'^qaala fasyhaduu” artinya “ketahuilah”. Dari Ibnu Abbas dan Az- 
Zujaj bahwa maksudnya acMah: Lihatlah dengan jelas, karena seorang saksi 
adalah yang membenarkan pengakuan orang yang tertuduh. Ada yang 
mengatakan bahwa maknanya adalah: Saksikanlah bahwa kalian bertanggung 
jawab atas diri kalian dan pengikut kalian. Said bin Al Musayyib mengatakan 
bahwa Allah berfirman kepada para malaikat, “Jadilah kalian saksi terhadap 

Lihat kitab Lisan Al Arab 1/86 dan 87 dan Ghariib Al Qur'an karya Ibnu 
Qutaibah, hal. 107. 


I Tafsir Al Qurthubi 



mereka”. Itu adalah bentuk kinayah terhadap sesuatu yang tidak disebutkan. 


Firman Allah SWT: 



“Barang siapa yang berpaling sesudah itu, maka mereka itulah 
orang-orang yang fasik.** {Qs.K9\\ ‘Imraan [3:82). 

Kata “ ji” adalah syarat. Maksudnya, barang siapa di antara umat jiara 
nabi yang berpaling dari keimanan setelah diambil peijanjian mereka maka 
mereka adalah termasuk golongan orang-orang yang fasik atau orang-orang 
yang keluar dari keimanan. Kata artinya adalah orang yang keluar, 

sebagaimana telah dijelaskan. 

Firman Allah SWT: 


ujp ‘Uj & lii; yi © 

(3^1> 3* u?’ 

* ^ 


“Maka apakah mereka mencari agama yang lain dari agama Allah, 
padahal kepada-Nya-lah berserah diri segala apa yang di langit dan 
di bumi, baik dengan suka maupun terpaksa dan hanya kepada 
Aliahlah mereka dikembalikan. Katakanlah, ‘Kami beriman kepada 
Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kami dan yang 
diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, Ishak, Yakub, dan anak- 


Surah Aali 'Imraan ) 
^ __ L 





anaknya, dan apa yang diberikan kepada Musa, Isa, dan para nabi 
dari Tuhan mereka. Kami tidak membeda-bedakan seorang pun di 
antara mereka dan hanya kepada-Nya-lah kami menyerahkan 
dirL (Qs. Aali ^Imnian [3]: 83-84) 

Firman Allah yang berbunyi, “Maka apakah mereka mencari agama 
lain dari Allah, ” dikatakan oleh Al Kalbi bahwa Ka’ab bin Al Asyraf dan 
sahabat-sahabatnya berselisih dengan orang Nasrani dan meminta pendapat 
kepada Rasulullah. Mereka berkata, “Si^ di antara kami yang lebih berhak 
atas agama Nabi Ibrahim?” Rasulullah menjawab, “Masing-masing dari 
kedua golongan terbebas dari agamanya. ” Mereka berkata, “Kami tidak 
ridha dengan ketetapanmu dan tidak mengambil (merugikan) agamamu.” 
Lantas, turunlah’'*^ firman Allah, “Maka apakah mereka mencari agama 
lain dari Allah. ’’ 

Kata menjadi manshub oleh kata maksudnya; Mencari 
agama lain selain dari agama Allah. Abu Amru membacanya dengan 

huruf ya' atas khabar berupa kalimat dengan huruf ta' 

mukhathabah. Abu Amru mengatakan bahwa kata yang pertama adalah 
khusus, sedemgkan yemg kedua bersifat lebih umum. Maka, keduanya 
dibedakan karena adanya perbedaan makna. Hafash dan yang lainnya 
membacanya 0]^ dengan hurufnya' pada ked\ianya karena firman 

Allah yang berbunyi ihljS; dibaca oleh yang lain dengan huruf 

ta' pada keduanya yang dikhithabkan’'*’ teihad^ firman-Nya yang berbunyi, 
olsT ‘jA CS. Wallahu a’lam. 


Lihat kitab Asbab An Nuzul larya An-Nisaburi, hal. 80. 

^ Qira‘ah Abu Amru yang disebutkan oleh Ibnu Alhiyyah dalam Al Muharrir 3/ 
199. la termasuk gira'ah yang mutawatir. Sebagaimana yang disebutkan dalam 
kitab 2/621 dan Tagrib An-Nasyr, hal. 101. 

Qira‘ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam 7q^ir-nya 3/200. Ia termasuk 
gira ‘ah sab 'ah yang mutawatir. Sebagaimana disebutkan dalam kitab Al lgna’2l 
621 dan kitab Tagrib An-Nasyr, hal. 100. 



Finnan Allah jjbf «Ij maksudnya adalah memasrahkan diri, taat, 
tunduk, danmenghinakandiii. Semuamakhlukhaius tunduk dan pasrah, karena 
makhluk itu sifatnya dipaksa untuk melakukan sesuatu yang ia tidak mampu 
untuk keluar darinya. Qatadah mengatakan bahwa seorang mukmin itu 
memasrahkan dirinya karena tunduk, sedangkan orang kafir memasrahkan 
dirinya kepada Allah di saat dia akan meninggal dunia, itu pun karena terpaksa. 
Hal itu teritunya tidak akan bermanfaat bagjdirirya.^” Sebagaimana disebudcan 
dalam firman Allah, “Maka iman mereka tiada berguna bagi mereka 
tatkala mereka telah melihat siksa Kami. ” (Qs. Al Mukmin [40]: 85). 
Mujahid mengatakan bahwa masuk Islanmya orang kafir tidak disukai karena 
orang kafir suka bersujud kepada selain Allah, sedangkan bayangarmya 
bersujud kepada Allah.”' Allah berfirman, “Dan apakah mereka tidak 
memperhatikan segala sesuatu yang telah diciptakan Allah yang 
bayangannya berbolak-balik ke kanan dan ke kiri dalam keadaan sujud 
kepada Allah, sedang mereka berendah diri. ” (Qs. An-Nahl [16]: 48). 
Allah juga berfirman, “Hanya kepada Allah-lah sujud (patuh) segala apa 
yang di langit dan di bumi, baik dengan kemauan sendiri atau pun 
terpaksa (dan sujud pula) bayang-bayangnya di waktu pagi dan petang 
hari. ” (Qs. Ar-Ra’d [13]: 15). Ada yang berpendapat bahwa maknanya 
adalah bahwa Allah menciptakan makhluk sesuai dengan keinginan-Nya 
terhadap mereka. Di antara mereka ada yang bagus dan ada yang buruk, ada 
yang panjang dan pendek, ada yang sehat dan sakit. Namun, semuanya harus 
tunduk. Orang yang sehat tunduk dan taat, maka hal itu lebih dicintai. Orang 
yang sakit pun harus tetap tunduk dan patuh, meski dengan rasa terpaksa. 
Makna dari kata adalah tunduk dan mengikuti dengan mudah. 
Sedangkan makna kata adalah sesuatu yang dilakukan dengan berat 

hati dan beban terhadap jiwa. Kalimat adalah mashdar pada 

posisi haal. Anas bin Malik meriwayatkan, Rasulullah bersabda mengenai 


Atsar tersebut disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam kitab Al Muharrir Al 
Wajiz, 3/210 dan Abu Hayyan dalam kitab.4/ BahrAl Muhiith 2/SlS. 





firman Allah, “Padahal kepada-Nya-lah berserah diri segala apa yang di 
langit dan di bumi, baik dengan suka maupun terpaksa, ” bahwasanya 
para malaikat menaati-Nya di langit. Sedangkan kaum Anshar dan Abdul 
Qais menaati-Nya di bumi.””^ Rasulullah juga bersabda. 


, *. • ® ", 


“Janganlah kamu mencaci sahabat-sahabatku, sesungguhnya sahabat- 
sahabatku memeluk Islam karena rasa takut mereka kepada Allah. 
Sedangkan, orang lain memeluk Islam karena takut terhadap tebasan 
pedang. 

Ikrimah mengatakan bahwa kata ip maksudnya adalah orang yang 
memeluk Islam tanpa perdebatan. Sedangkan kata yaitu orang yang 

terpaksa harus diberikan hujjah agar mau bertauhid. Hal ini ditunjukkan oleh 
firman Allah, “Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka, 
‘Siapakah yang menciptakan mereka? ’ Niscaya mereka menjawab, 
‘Allah. (Qs. Az-Zukhruf [43]; 87). Disebutkan dalam firman-Nyayang 
lain, “Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka, ‘Siapakah 
yang menjadikan langit dan bumi dan menundukkan matahari dan 


Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Tafsir-nya 3/200 dari Mujahid, 
Ath-Thabari dalam Jami ’Al Bayaan 3/240, dan Abu Hayyan dalam kitab Al Bahr 
Al Muhith 2/515. 

Atsar ini disebutkan secara mtiknawi oleh Ath-Thabari dalam kitab Jami 'Al 
Bayaan 3/337. 

Hadits mengenai larang^, mencaci (ine!\gumpatX s^abat.Rasulullah. Lafaz 
hadits tersebut adalah A» ^ U jii j5 ol *5l 

rj "Janganlah kamu mencaci sahabat-sahabatku, sesungguhnya 

jika seseorang dari kalian menginfakkan emas yang besarnya seperti gunung 
Uhud maka hal itu tidak akan mampu menandingi infak satu mudyang dikeluarkan 
oleh salah seorang dari mereka, dan juga tidak dapat menandingi setengahnya. 





bulan?’Tentu mereka akan menjawab, ‘Allah. (Qs. Al 'Ankabut [29]: 
61). Hasan mengatakan bahwa ayat tersebut bersifat umum namun maknanya 
bersifat khusus. Kalimat yang berbunyi, “Dan di bumi, baik dengan suka 
maupun terpaksa, ’’ maksudnya adalah bahwa orang yang terpaksa itu adalah 
orang yang munafik, yang tidak bermanfaat amal perbuatannya. Kata 
adalah dua mashdar yang berkedudukan sebagai haal. Dari 
Mujahid, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Jika seekor hewan menyulitkan salah 
seorang dari kalian atau punggungnya tidak mau dinaiki,’*^ maka hendaknya 
dia membacakan pada telinga hewan itu ayat berikut ini: ‘Maka apakah 
mereka mencari agama yang lain dari agama Allah, padahal kepada- 
Nya-lah berserah diri segala apa yang di langit dan di bumi, baik dengan 
suka maupun terpaksa. ’ ” 


Finnan Allah SWT: 




**Barang siapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali- 
kali tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya, dan dia 
di akhirat termasuk orang-orang yang rugi ” 

(Qs. Aali *Imraan [3]: 85) 

Kata ^ adalah maf’ul (objek) dari kata Sedangkan kata 

adalah manshub terhadap penafsiran. Bisa juga kata “Wi” manshub 
^ * 

oleh kata Juga, kata ^ bisa juga dikatakan manshub dikarenakan 
ia merupakan haal dari kata Mujahid dan As-Sudi mengatakan 
bahwa ayat ini turun menceritakan tentang Harits bin Suwaid, saudara Al 
Julas bin Suwaid yang termasuk kaiun Anshar. Dia bersama dua belas orang 


Lihat kitab Mukhtaar AshShihaah, hal. 346. 


lainnya murtad dari Islam dan menjadi orang-orang kafir di Makkah. Lantas, 
turunlah firman Allah tersebut. Kemudian, dia pergi menemui saudaranya untuk 
meminta taubatRiwayat itu diriwayadcan dari Ibou Abbas dan yang lainnya. 
Ibnu Abbas mengatakan bahwa selanjutitya orang itu (Harits) kembali memeluk 
Islam’’® setelah turun ayat yang berbunyi “Dan dia di akhirat termasuk 
orang-orang yang rugi. ” Hisyam mengatakan bahwa dia merugi di akhirat 
dan tergolong orang-orang yang men^. Al Muzani mengatakan bahwa huruf 
alif dan laam pada kata tersebut terdapat pada kata yang ditujukan bagi laki- 
laki. Hal ini telah dijelaskan pada pembahasan dalam surah Al Baqarah, 
yaitu pada firinan-Nya yang berbunyi, J 


Firman Allah SWT: 






1 2!)lj o 'aJ T 


“Bagaimana Allah akan menunjuki suatu kaum yang kafir sesudah 
mereka beriman, serta mereka telah mengakui bahwa Rasul itu 
(Muhammad) benar-benar rasul, dan keterangan-keterangan pun 
telah datang kepada mereka? Allah tidak menunjuki orang-orang 
yang lalim, ” (Qs. Aali *Imraan [3]: 86) 

Ibnu Abbas menga takan bahwa seseorang dari kaum Anshar memeluk 
Islam, setelah itu dia murtad yang diikuti dengan perbuatan syirik. Lantas, dia 
pun menyesali perbuatannya itu. Dia pun menemui kaumn)^ dan meminta 
mereka untuk menanyakan kepada Rasulullah apakah dirinya masih memiliki 


Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma 'cm Al Qur 'an 1/433 dari Mujahid 
secara maknawi. 

Disebutkan oleh Ath-Thabari dari Ibnu Abbas dengan kalimat “lantas kaunmya 
mendatanginya dan dia pun memeluk Islam kembali.” Lihat kitab Jaami ’Al Bayan 



kesempatan untuk bertaubat? Kemudian, kaumnya pun pergi menemui 
Rasulullah. Mereka bertanya kepada Rasulullah, “Apakah dia masih dapat 
bertaubat?” Lalu tmunlah ayat yang berbunyi “Bagaimana Allah akan 
menunjuki suatu kaum yang kafir sesudah mereka beriman ” hingga pada 
firman-Nya “Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyenang Orang itu pun kemudian menemui Rasulullah dan menyatakan 
kembali memeluk Islam. Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i.’^^ Dalam 
sebuah riwayat disebutkan bahwa ada seseorang dari kaiun Anshar murtad 
dan mengikuti orang-orang yang musyrik. Iniitas Allah punmenurimkanfirinari- 
Nya “Bagaimana Allah akan menunjuki suatu kaum yang kafir ” hingga 
firman-Nya yang berbunyi “Kecuali orang-orang yang taubat”. Kaumnya 
pun membawa firman Allah tersebut kepada orang itu. Ketika ayat tersebut 
dibacakan kepadanya dia berkata, “Demi Allah, kaumku tidak berdusta 
kepadaku atas Rasulullah. Aku pun tidak meiKlustakan bahwa Rasulullah adalah 
utusandari Allah. Allah lebih benar daripada Tuhan yang tiga.” Orang itu pun 
kembali bertaubat. Rasulullah lantas menerimanya dan setelah itu pergi 
meninggalkannya.^’^ Hasan mengatakan bahwa ayat ini turun kepada orang- 
orang Yahudi karena mereka membenarkan kedatangan Rasulullah dan 
mengecam orang-orang yang kafir atas kedatangannya itu. Akan tetapi, di 
saat Rasulullah diutus mereka membangjtang dan tidak mengimaninya.”’* Allah 
pun menurunkan firman-Nya, “Mereka itu balasannya ialah bahwasanya 
laknat Allah ditimpakan kepada mereka, (demikian pula) laknat para 
malaikat dan manusia seluruhr^a. ” Dikatakan bahwa kata adalah 


Diriwayatkan oleh An-Nasa'i pada pembahasan tentang diharamkaimya darah, 
bab: Taubatnya orang murtad 7/107, 

”* Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam kitab Jami 'Al Bayaan 3/242 
dengan redaksi yang berdekatan. 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam kitab Jami 'Al Bayaan "illAl 
dari Hasan dengan kata yang berdekatan. Demikian pula Abu Hayan dalam kitab 
Bahr Al Muhith 2/517. Dan, An-Nuhas menyebutkannya dalam kitab Ma 'an Al 
Qur'an 1/434 dengan kalimatnya sendiri. 



kalimat istifhcan ^rtahyaan)yang artinyaadalahpengingkaiam Artinya, Allah 
tidak memberikan petunjuk (hidayah). Hal ini serupa dengan firman Allah 
y ang berbunyi “Bagaimana bisa ada perjanjian (aman) dari sisi Allah 
dan Rasul-Nya dengan orang-orang musyrikin ” (Qs. At-Taubah [9]: 7). 
Artinya, tidak ada perjanjian apapim di antara mereka. 

Firman Allah, “Allah tidak menunjuki orang-orang yang lalim, ” 
Hikatakan bahwa makna ayat yang nampak adalah orang yang kafir setelah 
memeluk Islam tidak akan diberikan petunjuk (hidayah) oleh Allah. Kita 

mungkin pemahmelihat banyak orangorangmuitad yang telahmemeluk Islam 

Han diberikan petunjuk oleh Allah. Banyak pula orang-orang yang zalim telah 
taubat Har i kezaliman mereka. Ada pula yang mengatakan bahwa makna firman 
tersebut adalah Allah tidak akan memberikan petimjuk kepada mereka selama 
mereka masih tetap atas kekufuran dan kezaliman mereka, dan mereka tidak 
akan diterima untuk kembali pada ajaran islam. Adapunjika mereka memeluk 
islam dan bertaubat maka Allah akan memberikan taufik kepadanya. Wallahu 
a ’lam. 




Firman Allah SWT: 

© slij oi 

^ 'i tpj 

J» f r 




“Mereka itu balasannya ialah bahwasanya laknat Allah ditimpakan 
kepada mereka, (demikian pula) laknat para malaikat dan manusia 
seluruhnya, mereka kekal di dalamnya, tidak diringankan siksa 
dari mereka, dan tidak (pula) mereka diberi tangguh, kecuali 
orang-orang yang taubat, sesudah (kafir) itu dan mengadakan 
perbaikan. Karena sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 



Maha Penyayang. ” (Qs. Aali ^Imraan [3]: 87-89) 

Maksudnya, jika mereka tetap atas kekuiuian mereka. Telah dijelaskan 
tentang makna dari laknat Allah dan manusia pada pembahasan surah Al 
Baqarah, jadi tidak perlu untuk kembali dijelaskan. Kalimat 0 j 

maksudnya adalah tidak ditangguhkan dan tidak pula di dahuluk an Kemudian^ 
diberikan pengecualian kepada orang-orang yang bertaubat pada firman-Nya 
"kecuali orang-orang yang bertaubat”, yaitu Harits bin Suwaid, seperti 
yang telah dijelaskatL Ayat ini secara maknawi juga mencakiq) seluruh naannsia 
yang kembali memeluk ajaran Islam dan ikhlas menerimanya. 


Firman Allah SWT: 




'‘Sesungguhnya orang-orang kafir sesudah beriman, kemudian 
bertambah kekafirannya, sekali-kali tidak akan diterima 
taubatnya, dan mereka itulah orang-orang yang sesat ” 

(Qs. Aali Tmraan [3]: 90) 

Qatadah, Atha Al Khiuasani, dan Hasan mengatakan bahwa ayat ini 
diturunkan untuk metgelaskan tentang kaum Yahudi y ang kafir trabaHap Nabi 
Isa dan kitab Injil. Setelah itu, kekufuran mereka bertambah karena mereka 
juga kafir terhadap Muhammad dan kitab suci Al Qur'an.**® Abu Al 'Aliyah 
mengatakan bahwa ayat tersebut turun untuk menceritakan kaum Yahudi dan 
Nasrani yang kafir terhadap Muhammad setelah mereka mempercayai sifat 


5«® Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam kitab Jami'Al Bayaan 'iHA'i 
dari Hasan. Abu Hayan menyebutkaimya di dalam kitab Al Bahr Al Muhith 2/519 
dari Qatadah dan Hasan dengan ungkapan, “Kemudian kekufuran mereka bertambah 
terhadap Muhanunad setelah sebelumnya mereka mempercayai ciri-ciri kenabian 



dan ciri-ciri beliau. Kemudian, kekufuran mereka terus bertambah karena 
sikap mereka yang tetap berpegang teguh pada kekafiran mereka. Ada yang 
berpendapat bzdiwa kekufuran mereka bertambah karena dosa-dosa yang 
mereka lakukan.^' Ini adalah pendapat yang dipilih oleh Ath-Thabari.“^ 
Menurutnya, kaum Yahudi tidak akan diterima taubat mereka. Sebagaimana 
firman Allah, “Dan Dialah yang menerima taubat dari hamba-hamba- 
Nya dan memaafkan kesalahan-kesalahan. ” (Qs. Asy-Syuura [42]: 25). 
Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah taubat mereka tidak akan 
diterima di saat mereka wafat. An-Nuhas*“ mengatakan bahwa itu adalah 


ucapan Hasan. Hal ini sebagaimana firman Allah, “Dan tidaklah taubat itu 
diterima Allah dari orang-orang yang mengerjakan kejahatan (yang) 
hingga apabila datang ajal kepada seseorang di antara mereka, (barulah) 
ia mengatakan ‘Sesungguhnya saya bertaubat sekarang’. ’’ (Qs. An- 
Nisaa' [4]: 18). Diriwayatkan dari Hasan, Qatadah, dan Atha, bahwasanya 


Rasulullah bersabda, ^ “Allah menerima taubat 


seorang hamba selama dia tidak berputus asa. Penjelasan tentang 
makna ini akan dijelaskan pada pembahasan surah An-Nisaa'. Ada yang 
berpendapat bahwa firman-Nya “Tidak diterima taubat mereka’’ 
maksudnya adalah taubat yang mereka lakukan sebelum mereka kafir, karena 


Atsar ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam kitab Al Bahr Al Muhith 2/519 
dari Abu Al ‘Aliyah dengan ungkapan; Ayat ini turun untuk menceritakan tentang 
kaum Yahudi. Mereka beriman kepada Muhammad setelah mereka mempercayai 
sifat-sifatnya dan mengakui bahwa cirri-ciri Muhammad terdapat di dalam kitab 
Taurat. Setelah itu kekufuran mereka bertambah karena perbuatan dosa yang mereka 
lakukan di saat mereka memerangi Rasulullah dengan mengejek, mengumpat, dan 
berusaha menjatuhkan ajaran Islam. 

Lihat kitab Jami’Al Bayaan karya Ath-Thabari 3/244. 

Lihat kitab I’rab Al Qitr'an 1/394. 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam kitab Ad-Da’awaat 5/547 no. 3537. 
Dikatakan bahwa hadits tersebut hasan gharib. Ibnu Majah menyebutkan di dalam 
pembahasan tentang Zuhud bab: Menyebutkan kata taubat 2/1420. Pada sanadnya 
terdapat seorang yang mudallas. Disebutkan pula oleh Ahmad dalam Musnad-nya 



kekafiran telah membuat mereka teihina. Ada yang berpendapat bahwa maksud 
dari firman Allah “tidak akan diterima taubat mereka ” adalah jika mereka 
bertaubat dari kekafiran mereka dan menuju pada bentuk kekafiran yang 
lain. Akan tetapi, taubat mereka akan diterima jika mereka bertaubat dan 
kembali pada ajaran Islam. Qathrab mengatakan bahwa ayat ini diturunkan 
kepada para penduduk Makkah. Mereka (penduduk Makkah) mengatakan, 
“Kami ragu terhadap Muhammad. Jika telah jelas bagi kami kebenarannya 
maka kami akan kembali pada kaum kami.” Lantas Allah pun menurunkan 
firman-Nya, “Sesungguhnya orang-orang kafir sesudah beriman, 
kemudian bertambah kekafirannya, sekali-kali tidak akan diterima 
taubatnya. ” Artinya, taubat mereka tidak akan diterima selama mereka tetap 
atas kekufuran mereka. Taubat seperti itu disebut dengan taubat yang tidak 
diterima, karena tekadnya untuk bertaubat tidak diniatkan dengan benar. Allah 
akan menerima seluruh taubat jika tekadnya telah diniatkan dengan benar. 


Firman Allah SWT; 


Cr? oj 

^ Cj jyjilai jJj lli'i 




‘^Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan mati sedang mereka 
tetap dalam kekafirannya, maka tidaklah akan diterima dari 
seseorang di antara mereka emas sepenuh bumi, walaupun dia 
menebus diri dengan emas (yang sebanyak) itu. Bagi mereka itulah 
siksa yang pedih dan sekali-kali mereka tidak memperoleh 
penolong. ” (Qs. Aali Tmraan [3]: 91) 

t • 

Kata »Jii adalah takaran tertentu yang mengisi sesuatu. Sedangkan 
kata adalah mashdar. Huruf j pada firman-Nya ada 




yang mengatakan bahwasanya ia mughamah. Makna tambahannya adalah: 
Tidaklah akan diterima dari seseorang di antara mereka emas sepenuh bumi. 
Ahlun nazhar dari para ahli nahwu mengatakan bahwa huruf waw tersebut 
tidak boleh menjadi mughamah, karena ia menunjukkan makna tertentu. 
Makna ayat itu adalah: Tidak akan diterima dari seseorang diantara mereka 
emas sepenuh bumi meski itu disumbangkan dan walaupun dia menebus 
dirinya dengan emas sebanyak itu. Kata adalah manshub atas penafsiran, 

menurut perkataan Al Firra'. Al Mufadhal mengatakan bahwa syarat tafsir 
adalah sebuah ucapan harus bersifat sempurna, sedangkan pada petikan ayat 
tersebut bersifat mubham (samar). Hal ini seperti ucapan Anda “Aku memiliki 
dua puluh”. Jumlah tersebut diketahui secara pasti, sedangkan jumlah yang 
berbilang itu bisa dikatakan masih mubham (samar). Jika Anda mengatakan 
Uijj maka itu adalah manshub tamyiz, karena tidak ada yang 
mengjyja^ri/ikan dan tidak pula ada yang memarju kaimya. Manshub adalah 
harakat yang paling ringan. Maka, ia diberikan kepada setiap kata yang tidak 
memiliki ‘ow//apapun di dalamnya Al Kisa'imengatakanbahwakata tersebut 
manshub atas dhamir kata ‘j*. Jadi, sebenarnya adalah 'j*. Ini seperti 
firman-Nya (iJJi maksudnya dari puasa. Pada kitab 

Bukhari’“ dan Muslim dari Qatadah, dari Anas bin Malik, bahwasanya 
Rasulullah bersabda. 


c* Ji :aJ JUJ (JJzaS 


o'' ✓ 


(Qs.AlMaa'idah[5]:95) 

Diriwayatkan oleh Bukhari pada pembahasan tentang Para nabi bab: Penciptaan 
Adam dan keturunannya, tidak dengan kata yang sama. Diriwayatkan pula oleh 
Muslim pada Shifat Al Munafigin 4/2161. Lihat kitab Al-Lu ‘lu' wa Al Marjaan 2/ 
423. 


I^Tafsir Al Qurthubi 



“Akan didatangkan (seseorang) kepada orang kafir di hari kiamat, lalu 
dikatakan kepadanya, ‘Bagaimana pendapatmu jika kamu memiliki 
emas sepenuh bumi ini, apakah kamu akan menebus dengan emas itu? ’ 
Lalu dia menjawab, ‘Ya. ’ Lalu dikatakan kepadanya, ‘Sungguh kamu 
telah ditanyakan sesuatu yang lebih ringan (sedikit) darinya. 

Ini adalah kalimat Bukhari. Sebagai pengganti dari kalimat “Sungguh 
aku telah” Muslim mengatakan, “Kamu telah berdusta, kamu telah 
menanyakannya” 


Firman Allah SWT: 


Cr? jJT 1y ^ 

4Ji)l 


^*Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), 
sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintaL Dan 
apa saja yang kamu nafkahkan, maka sesungguhnya Allah 
mengetahuinya, ”(Qs. Aali Tmraan [3]: 92) 

Pada ayat ini terdapat dua permasalahan: 

Pertama: Para imam meriwayatkan dengan perkataan dari An- 
Nasa i, dari Anas, dia mengatakan bahwa ketika turun firman Allah 
yang berbunyi “Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan 
(yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebahagian harta 
yang kamu cintai” Abu Thalhah berkata, “Sesungguhnya Tuhan kita 
meminta kepada kita harta-harta kita. Aku bersaksi kepadamu wahai 
Rasulullah bahwa aku menjadikan keridhaanku untuk Allah.” Rasulullah 
bersabda. 


Telah disebutkan periwayatannya. 



cf- iji ^ </ 


“Jadikanlah keridhaanmu itu untuk kerabatmu, yaitu untuk Hasan bin 
Tsabit dan Ubay bin Ka ’ab. 

Dalam kitab Al Muwatha' disebutkan: Harta yang paling aku 
cintai adalah bi‘nm haa^^^ yang men^iadap ke arah masjid. Rasulullah sendiri 
pernah masuk ke dalamnya dan minum dari air yang baik yang ada di 
dalamnya.”” Pada ayat tersebut terd^t dalil atas penggunaan zahir khitab 
dan keumumannya. Para sahabat tidak memahami dari kandungan khithab 
tersebut jika ayat tersebut dituninkan tidak dengan redaksi seperti itu. Ingatlah 
Abu Thalhah ketika dia mendengar firman Allah “Kamu sekali-kali tidak 
sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu 
menafkahkan. .” dia tidak menjadikannya sebagai hujjah hingga terdapat 
penjelasan seperti yang sesuai dengan dikehendaki oleh Allah. Yaitu, 
m enafkahkan sebagian harta kepada hamba-hamba-Nya yang lain. Perjelasan 
itu sendiri dijelaskan dengan ayat yang lainnya atau simnah (hadits) yang 
menjelaskannya. Mereka adalah orang-orang yang mencintai banyak hal 
(materi). Demikian pula yang dilakukan oleh Zaid bin Haritsah yang sengaja 
mencintai kudanya yang dia sebut dengan panggilan “sabal”. Dia (Zaid) 
berkata,‘Ta Allah, Engkau Maha Mengetahu bahwa aku tidak memiliki harta 
yang lebih aku cintai dari kudaku ini.” Dia pun lalu mendatangi Rasulullah dan 


Redaksi hadits tersebut diriwayatkan oleh An-Nasa'i bab: Bagaimana orang 
yang terbelenggu menulis, 6/23-, 232. Juga diriwayatkan oleh para imam lainnya, 
seperti Bukhari dalam kitab Wasiat-wasiat Muslim dan Abu Daud dalam kitab 
Zakat At-Tirmidzi dalam At-Tafsir, dan Ahmad dalam Al Musnad 3/184. 

^ Bi'run haa adalah tanah milik Abu Thalhah yang berada di Madinah dekat 
masjid, yang dikenal dengan istana Bani Jadilah. Lihat kitab Mu’jam Al Buldan, 
karya Al Humawi 1/355. 

Diriwayatkan oleh Bukhari dalam pembahasan tantang Zakat \I25A, Al Wakalah 
HAA, dan minuman-minuman 3/324. Diriwayatkan pula oleh Malik dalam kitab Al 
Muwatha' pada pembahasan tentang shadaqah 2/995. 



berkata, “Kuda ini aku shaciaqahkan di jalan Allah.” Rasulullah pun berkata 
kepada Usamah bin Zaid, “Ikatlah kuda itu. ” Zaid melakukan hal itu dari 
kesadaran dirinya sendiri. Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya Allah telah 
menerima infak dari kamu itu. ’’ Hadits ini disebutkan oleh Asad bin Musa. 
Ibnu Umar sendiri melakukan infak dengan memerdekakan Nafi’ yang 
merupakan budaknya. Sedangkan Abdullah bin Ja’far memberikan uang 
sebanyak seribu dinar untuk diinfakkan. Shafiyah binti Abu Ubadi berkata, 
“Aku mengira dia menafsirkan firman Allah, ‘Kamu sekali-kali tidak sampai 
kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan 
sebahagian harta yang kamu cintai. 

Syibli meriwayatkan dari Abu Naj ih, dari Muj ahid, dia mengatakan 
bahwa Umar bin Khathab menuhs surat kepada Abu Musa Al Asy ’ ari untuk 
menjualkan seorang budak wanita yang merupakan tawanan daerah Jalula”' 
pada saat penaklukan kota-kota kekaisaran. Sa’ad bin Abi Waqash berkata, 
“Umar memanggilnya (Abu Musa) atas perbuatan itu hingga membuatnya 
terkejut.” Dia berkata, “Sesungguhnya Allah berfirman, ‘Kamu sekali-kali 
tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu 
menafkahkan sebahagian harta yang kamu cintai. ” Kemudian, Umar 
pun memeidekakaimya.”^ Diriwayatkan dari Ats-Tsauri bahwasanya ibu putra 
Ar-Rabi; bin Khaitsam berkata, “Jika datang kepadanya orang yang meminta- 
minta dia berkata kepadaku, ‘ Wahai Fulanah, berilah gula kepada orang yang 
meminta-minta itu.’ Dia memberikan gula karena dia menyukai gula. ’” Sufyan 
berkata, “Dia telah dapat menafsirkan firman Allah, ‘Kamu sekali-kali tidak 
sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan 


Adalah sebuah desa yang terletak di jalan Khurasan. Antara daerah tersebut 
dan daerah Khaniqin berjarak tujuh farsakh. Di dalamnya terdapat suatu tempat 
yang terkenal, yaitu kuda-kuda milik kaum muslimin pada tahun 16 H. Lihat kitab 
Mu jam Al Buldan 2/181. 

Atsar ini diriwayatkan oleh Thabari dalam kitab Jami’Al Bayan 3/246 dari 
Mujahid dengan lafaznya. 


sebahagian harta yang kamu cintai. Diriwayatkan dari Umar bin Abdul 
Aziz bahwasanya dia membeli beberapa gula dan dia shadaqahkan. Lalu, 
dikatakan kepadanya, “Apakah kamu bershadaqah dengan harga gula itu?” 
Dia menjawab, “Karena gula paling aku sukai dan aku sangat ingin berinfak 
dengan apa yang aku sukai.” Hasan berkata, “Sesimgguhnya kalian tidak 
akan memperoleh apa yang kaUan cintai hingga meninggalkan apa yang kalian 
sangat inginkan. Kalian tidak akan mend^tkan apa yang kalian harapkan 
kecuali dengan bersikap sabar atas apa yang kalian benci (tidak sukai).” 


Kedua: orang-orang berbeda pendapat dalam menafsirkan kata *rJ'. 
Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah surga. Dari Ibnu Mas’ud, 
Ibnu Abbas, Atha, Mujahid, Amru bin Maimun, dan As-Suddi bahwasanya 
kata yang sebenarnya adalah “Kalian tidak akan memperoleh ganjaran 
kebajikan hingga kalian menginfakkan apa yang kalian cintai. Kata 
artinya sama dengan kata (pemberian)”. Jadi, maknanya adalah: Kalian 

tidak akan sampai ke surga dan memperolehnya hingga kahan menginfekkan 
apa yang kalian cintai. 

Ada pula yar^ berpendr^at bahwa kata artinya adalah amal shalih. 

Dalam sebuah hadits shahih disebutkan: 




“Hendaknya kalian berkata jujur karena kejujuran akan 
membawa kepada kebajikan. Dan. sesungguhnya kebajikan akan 
membawa menuju surga.... Hadits ini telah dijelaskan dalam 


Diriwayatkan oleh Muslim para pembahasan tentang ^4/ Birru 4/2013 dengan 
sedikit pertedaan pada sebagian lafaznya dan diriwayatkan pula oleh Abu Daud 
dalam pembahasana tentang Adab, bab: Ancaman terhadap perbuatan dusta. 
Diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi pada Al Birru waAsh-Shillah 4/347, no. 1971. 
Dia mengatakan bahwa hadits tersebut hasan shahih. Diriwayatkan pula oleh 
Ahmad dalam Musnad-nya 1/432. 


|Tdfsir Al Qurthubi 



pembahasan surah Al Baqarah. Athiyyah Al Aufa mengatakan bahwa 
maksudnya adalah ketaatan. Maksudnya: Kalian tidak akan memperoleh 
kemuliaan agama dan ketakwaan hingga kahan bershadaqah sedangkan kalian 
dalam keadaan sehat dan kikir, serta berharap kehidupan yang baik dan 
khawatir akan kefakiran. Dari Hasan bahwa kalimat t ^ maknanya 

adalah zakat yang fardhu. Sedangkan menurut Mujahid dan Al Kalbi ayat 
tersebut dinyatakan mansukh (terhapus) oleh ayat tentang zakat. Ada yang 
mengatakan bahwa makna dari firman Allah "Sebelum kamu menafkahkan 
sebahagian harta yang kamu cintai" adalah kebaikan berupa shadaqah 
dan ketaatan-ketaatan lainnya. Ini adalah pendapat yang mencakup 
keseluruhan. An-Nasa'i”^ meriwayatkan dari Sha’sha’ah bin Muawiyah, dia 
berkata, “Aku bertemu dengan Abu Dzar dan dia ingin berbicara, “Ceritakanlah 
kepadaku.’ Pintaku, Dia menjawab, ‘Ya.’ Ia melanjutkan, ‘Rasulullah 
bersabda. 
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‘Tidaklah seorang hamba muslim menginfakkan seluruh hartanya di jalan 
Allah melainkan para malaikat penjaga pintu surga menyambutnya, 
masing-masing menyerunya memasuki pintunya. ’ Aku bertanya, 
‘Bagaimana itu dapat tegadi?’ Beliau menjawab. 







‘Jika seekor unta maka dia akan menerima dua ekor unta. Bila seekor 
sapi maka dia akan mendapatkan dua ekor sapi. ’ ” Abu Bakar Al Warraq 
berkata, “Tunjukkanlah kepada mereka ayat ini, yaitu ayat yang penafeirarmya: 


Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam pembahasan tentangjihad, bab: Keutamaan 
berinfak dijalan Allah 6/48,49. 



‘Kalian tidak akan mendapatkan keteikanku kecuali dengan sike^j baik kalian 
kepada saudara-saudara kalian dan berinfak kepada mereka dengan harta 
dan kedudukan kalian. Jika kalian melakukan hal itu maka niscaya kalian 
akan memperoleh kebaikan dan kasih sayang’Mujahid berkata, “Itu seperti 
firman Allah yang berbunyi ‘Dan mereka memberikan makanan yang 
disukainya kepada orang miskin, ’(Qs. Al Insaan [76]: 8) dan firman Allah 
‘Dan apa saja yang kamu nafkahkan, maka sesungguhnya Allah 
mengetahuinya ” Maksudnya, Allah mengetahuinya dan akan memberikan 
ganjaran atas perbuataimya itu. 


Firman Allah SWT: 




r < J' 
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"Semua makanan adalah halal bagi Bani Israel melainkan 
makanan yang diharamkan oleh Israel (Yakub) untuk dirinya 
sendiri sebelum Taurat diturunkan. Katakanlah, ‘(Jika kamu 
mengatakan ada makanan yang diharamkan sebelum turun 
Taurat), maka bawalah Taurat itu, lalu bacalah dia jika kamu 
orang-orang yang benar. ‘Maka barang siapa mengada-adakan 
dusta terhadap Allah sesudah itu, maka merekalah orang-orang 
yang lalim. ” (Qs. Aali *lmraan [3]: 93-94) 

Pada ayat ini terdapat empat permasalahan: 

Pertama: Kata artinya adalah halal kemudian dilanjutkan dengan 


pengecualian pada firman-Nya “Melainkan makanan yang diharamkan 
oleh Israel (Yakub) untuk dirinya sendiri ” maksudnya adalah Ya’qub. Pada 
riwayat At-Tirmidzi dari Ibnu Abbas, bahwasanya kaum Yahudi berkata 
kepada Rasulullah, ‘Beritahukanlah kepada kami apa yang diharamkan oleh 
kaum bani Israil imtuk dirinya sendiri?’ Behau menjawab, 


yjj vi zhi Ui clii jjQ\ oir 

y' X ^ 

\y.‘y j-y 


“Orang Yahudi menempati pedesaan (pedalaman) kemudian 
mengeluhkan urat yang ada antara lutut hingga mata kaki.^^^ Tidak 
ada sesuatu yang sesuai dengan mereka selain daging unta dan susunya. 
Namun, mereka mengharamkannya. Orang-orang Yahudi itu berkata, 
“Benar, lantas disebutkanlah hadits tersebut.” Dikatakan bahwasanya dia 
pernah bemadzar bahwa jika dia bebas maka dia akan meninggalkan makanan 
dan minuman yang paling dia sukai kepada orang yang membebaskannya. 
Sedangkan, makanan dan minuman yang paling dia sukai adalah daging unta 
dan susunya Ibnu Abbas, Mujahid, Qatadah, dan As-Suddi berkata, “Ya’qub 
pergi dari Harran ke arah Maqdis ketika dia kabur dari saudaranya, ‘ Aishu. 
Dia adalah seorang pria yang gemuk dan kuat. Lantas, dia bertemu dengan 
seorang malaikat dan Ya’qub mengira bahwa orang itu adalah pencuri. Maka, 
Ya’qub pun berniat untuk menyerangnya. Lantas, malaikat itu pun menyerang 
paha Ya’ qub. Malaikat itu lalu naik ke atas langit, sedangkan Ya’ qub hanya 
dapat memandanginya. Ya’qub pun kemudian merasa sakit hingga dia tidak 
dapat tidur karena rasa sakit yang dideritanya. Dia menghabiskan waktu 
malamnya dengan berteriak kesakitan. Ya’qub pun kemudian bersumpah 
bahwa j ika Allah menyembuhkan penyakitnya itu maka dia tidak akan makan 


Lihat kitab Lisan Al Arab, hal. 4415. 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam kitab Tafsir (surah Ar-Ra’d) 5/294 no. 
3117. Dia berkata, “Hadits ini hasan gharib.” 
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urat dan tidak makan makanan yang di dalamnya terdapat urat. Dia 
m engharamkan makanan itu bagi dirinya sendiri. Sehingga, keturunannya dan 
kaumny a pim mengikuti jejaknya itu. Mereka berusaha mengeluarkan luat 
dari daging. Penyebab malaikat menyerang Ya’qub adalah karena Ya’qub 
pernah bemadzar bahwa j ika Allah menganugerahkan dua belas oraiig putra 
kepademya dan dia berhasil mendatangi baitul Maqdis maka dia akan 
menyembelih putra terakhirnya. 


Kedua: Terdapat perbedaan pendapat, apakah pengharaman itu dari 
Ya’qub atas ijtihadnya sendiri ataukah atas seizin dari Allah. Pendapat yang 
benar adalah yang pertama, karena Allah menambahkan pengharaman padanya 
dengan firman-Nya “kecuali yang diharamkan”. Sesungguhnya jika seOTai^ 
nabi melaksanakan suatu ijtihad maka itu termasuk ajaran agama yang harus 
kita ikuti. Karena Allah mengakui kebenaran perbuatan tersebut. Dan segala 
y ang diwahyukan kepada seorang nabi harus diikuti. Begjtujugaselumh wahyu 
yang Allah tuTunkan wajib diikuti disamping seluruh hasil ijtihadnya. Ijtihad 
tersebut wajib diikuti jika memang memungkinkan dan dapat dilakukan. 
Rasulullah sendiri pernah mengharamkan madu, sesuai dengan riwayat yang 
shahih.^''^ Namun, Allah tidak mengakui pengharaman tersebut dan turunlah 
firman-Nya, “Mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah 
menghalcdkarmya bagimu? ”(Qs. At-Tahriim [66]: 1). Pembahasan tentang 
ayat ini akan dijelaskan pada pembahasan surah At-Tahrim. Ath-Thabari 
mengatakan bahwa kemutlakan firman Allah “Mengapa kamu 
mengharamkan apa yang Allah menghalalkannya bagimu?” 
mengindikasikan agar pengharaman tersebut tidak hanya dikhususkan kepada 
kelompok tertentu saja. Syafi’iberpendapatbahwakewajibankaferattehad^) 
hal tersebut tidaklah masuk akal dan bermakna. Lantas, Syafi’i pun 


Hadits tentang haramnya madu diriwayatkan oleh Bukhari dalam penafsiran 
surah At-Tahrim 3/205. 


I Tafsir Al Qurthubi 



menjadikannya khusus hanya pada nash. Abu Hanifah berpendapat akan 
kewajiban melaksanakan kafarat terhadap perbuatan mengharamkan semua 
yang telah dianggap mubah. Pelaksanaannya seperti orang yang melanggar 
sumpah. 


Ae//^a: Firman Allah, “Katakanlah, ‘(Jika kamu mengatakan ada 
makanan yang diharamkan sebelum turun Taurat), maka bawalah 
Taurat itu, lalu bacalah dia jika kamu orang-orang yang benar ” Ibnu 
Abbas berkata, “Ketika Ya’qub terkena urat daging unta antara bagian lutut 
hingga mata kaki, maka para dokter memerintahkan untuk menghindari daging 
unta itu kemudian Ya’qub mengharamkannya sendiri bagi dirinya.” Seorang 
Yahudi berkata, “Kami mengharamkan diri kami sendiri daging-daging unta 
karena Ya’qub mengharamkannya. Allah sendiri menjelaskan tentang 
pengharamaimya di dalam kitab Taurat. Lantas, Allah menurunkan ayat 
tersebut.”* Adh-Dhahhak”’ berkata, “Allah menyatakan mereka telah 
berdusta dan membantah mereka.”Allah pun berfirman, “Katakanlah, ‘(Jika 
kamu mengatakan ada makanan yang diharamkan sebelum turun 
Taurat), maka bawalah Taurat itu, lalu bacalah dia jika kamu orang- 
orang yang benar. ’ ” Mereka pun tidak berani menerima tantangan Allah 
tersebut. Allah berfirman, “Maka barang siapa mengada-adakan dusta 
terhadap Allah sesudah itu, maka merekalah orang-orang yang lalim. " 
Az-Zujaj berkata, “Pada ayat ini terdapat petunjuk yang sangat besar atas 
kenabian Muhammad. Allah memberitahukan kepada mereka bahwa hal seperti 
itu tidak ada pada kitab suci kaum Yahudi (Taurat). Allah memerintahkan 
kepada mereka imtuk memmjukkan apa yang mereka katakan, namun mereka 
enggan. Artinya, sebenarnya mereka menyadari bahwa Muhammad 


Lihat kitab JamV Al Bayan, Thabari 4/3. 

Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma ’an Al Qur 'an 1 /441 dari Adh- 
Dhahak secara maknawi. 



mengatakan hal seperti itu herdasaikan wahyu.” Atfaiyyah Al ‘Aufii mengatakan 
bahwa hal itu mereka haramkan karena Ya’qub mengharamkaimya atas 
mereka. Mereka menganggap bahwa seorang dari bani Israil mengatakan 
bahwa ketika Ya’qub terkena urat daging unta Ya’qub ia berkata, “Demi Tuhan, 
jika Allah menyembuhkanku dari penyakit itu maka anak keturunanku tidak 
aku perbolehkan imtukmemakaimya. Namun tidak sampai diharamkan bagi 
mereka.” Al Kalbi berkata, “Allah tidak pernah mengharamkan hal tersebut 
bagi mereka di dalam kitab Taurat. Akan tetapi, itu diharamkan setelah kitab 
Taurat diturunkan, akibat kezaliman dan kekafiran mereka. Kaum bani Israil 
jika melakukan dosa yang besar maka Allah mengharamkan bagi mereka 
makanan yang sebenarnya baik atau menimpakan kebinasaan kepada mereka. 
Hal ini terlihat pada firman Allah, “Maka disebabkan kelaliman orang- 
orang Yahudi, Kami haramkan atas mereka (memakan makanan) yang 
baik-baik (yang dahulunya) dihalalkan bagi mereka. ” (Qs. An-Nisaa' 
[4]: 160). Juga, pada firman-Nya, “Dan kepada orang-orang Yahudi, Kami 
haramkan segala binatang yang berkuku. ” (Qs. Al An’aam [6]: 146). 
Selain itu, terdapat pula pada firman-Nya, “Demikianlah Kami hukum 
mereka disebabkan kedurhakaan mereka, dan sesungguhnya Kami 
adalah Maha Benar. ” (Qs. Al An’aam [6]: 146). 


Keempat: Ibnu Majah menjelaskan di dalam kitab Sunnah-nya 
mengenai obat penawar dari penyakit yang diakibatkan urat daging unta. 
Hisyam bin Ammar dan Rasyid bin Said Ar-Ramali menceritakan kepada 
kami, mereka berkata: Walid bin Muslim menceritakan kepada kami, Hisyam 
bin Hassan menceritakan kepada kami, Anas bin Sirin menceritakan kepada 
kamij bahwasannya dia mendengar Anas bin Malik berkata: Aku mendengar 


Rasulullah bersabda. 




■;J ISc p sii yf iiiii j> 



“Obat penawar urat daging unta adalah ekor unta Arab yang direbus. 
Kemudian, bagian tersebut dipotong menjadi tiga bagian. Setelah itu 
diminum setiap harinya satu potong. 

Ats-Tsa’Iabi meriwayatkan dalam 7a^/r-nya dari hadits Anas bin Malik, 
dia mengatakan bahwa Rasulullah bersabda mengenai urat daging unta. 
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“Bagian ekor domba Arab diambil, bukan domba yang masih kecil 
ataupun yang sudah tua. Kemudian bagian itu dipotong kecil-kecil. 
Lantas, dibagi menjadi tiga bagian. Pada setiap hari diletakkan 
sebanyak sepertiga pada bagian saluran pernafasan. 

Anas berkata, ‘Aku mencobanya kepada lebih dari seribu orang, lantas 
penyakit itu hilang dengan seizin Allah. ’ Syu’bah menceritakan bahwa seorang 
syeikh yang hidup pada zaman Hajjaj bin Yusuf menceritakan kepadanya 
mengenai urat daging unta, “Aku bersumpah kepadamu atas nama Allah Yang 
Maha Tinggi. Jika penyakit ini tidak berakhir (sembuh) maka aku akan 
menyeterikamu dengan api atau aku akan membawamu kepada Musa.” 
Syu’bah berkata, “Aku telah mencobanya.” 


Firman Allah SWT: 



“Katakanlah, ‘Benarlah (apa yang difirmankan) AllahP Maka 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah pada pembahasan tentang kedokteran, bab: 
Obat penawar urat unta 2/1147, no. 3463. 

Hadits ini secara makna diriwayatkan oleh Ahmad di dalam Musnad-nya 3/ 






ikutilah agama Ibrahim yang lurus, dan bukanlah dia termasuk 
orang-orang yang musyrik.** ‘Imraan [3]: 95) 

Maksudnya, katakanlah wahai Muhammad, Maha Benar Allah yang 
telah menyatakan bahwa pengharaman itu tidak terdapat di dalam kitab Tamat. 
Firman-Nya, “Maka ikutilah agama Ibrahim yang lurus, ” adalah perintah 
untukmengikutiajaranagamanya.Firman-Nyayangberbxmyi, “Danhukanlah 
dia termasuk orang-orang yang musyrik, ” adalah bantahan terhadap 
mereka atas anggapan mereka yang batil, sebagaimana telah dijelaskan. 

Firman Allah SWT: 


Jp Aj iLi; bi^ ^ 5^ 
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“Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat 
beribadah) manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah (Makkah) 
yang diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua manusia. 

Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) maqam 
Ibrahim, barang siapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi 
amanlah dia, mengerjakan haji adalah kewajiban manusia 
terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan 
perjalanan ke Baitullah. Barang siapa mengingkari (kewajiban 
haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan 
sesuatu) dari semesta alam. ** (Qs. Ali Imraan [3]: 96-97) 

Pada ayat ini terdapat lima permasalahan: 

Pertama: Ditetapkan dalam kitab Shahih Muslim dari Abu Dzar, dia 



berkata, “Aku bertanya kepada Rasulullah mengenai masjid pertama yang 
diletakkan di bumi.” Beliau menjawab, "‘‘Masjidil //araw” Aku kembali 
bertanya, “Kemudian apa?” Beliau menjawab, ‘‘‘’Masjidil Aqsha.'’' Aku 
bertanya, “Berapa jarak (pembuatan) antara keduanya?” Beliau menjawab, 
“Empat puluh tahun. Setiap permukaan bumi ini adalah masjid bagimu. Di 
mana saja kamu temui waktu shalat maka laksanakanlah shalat.”^*^ Mujahid 
dan Qatadah berkata, “Belum pernah diletakkan masjid apapim sebelumnya.” 
Ali berkata, “Sebelum masjidil Haram banyak masjid-masjid yang lain. Makna 
dari hadits tersebut adalah bahwa masjidil Haramlah masjid pertama yang 
dibangun untuk tujuan ibadah.”’*^ Dari Mujahid, dia berkata, “Kaum muslimin 
dan Yahudi saling berbangga-banggaan, kaum Yahudi berkata, ‘Baitul Maqdis 
lebih baik dan lebih agung dari Ka’bah, karena Baitul Maqdis adalah tempat 
hijrah para nabi dan ia terletak di tanah suci.’ Sedangkan kaum muslimin 
berkata, ‘Akan tetapi, Ka’bah-lah yang lebih baik.’ Lantas Allah menurunkan 
ayat ini.’*^ Pada surah Al Baqarah telah dijelaskan awal pembangiman dan 
orang pertama yang membangunnya” Mujahid berkata, “Allah menciptakan 
letak masjid tersebut dua ribu tahun sebelum menciptakan hal lain di muka 
bumi ini. Fondasinya terletak di dasar lapisan bawah bumi yang ketujuh. 
Sedangkan Masj idil Aqsha dibangun oleh Nabi Sulaiman.” Sebagaimana yang 
diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i dengan sanad shahih dari hadits Abdullah 
bin Amru, dari Rasulullah bahwasanya Sulaiman bin Daud ketika membangun 
Baitul Maqdis meminta kepada Allah mengenai tiga hal: Dia meminta kepada 
Allah hukum yang sempa dengan hukum-Nya, kemudian Dia mengabulkannya. 
Lalu, dia meminta kerajaan yang tidak sepantasnya bagi siapapun setelahnya 
meniperoleh kerajaan tersebut, kemudian Dia mengabulkannya. Dan, ketika 
pembangunan masjid selesai dia meminta kepada Allah agar masjid itu tidak 
didatangi oleh siapapimyang tidak memiliki kepentingan lain selain shalat di 


Diriwayatkan oleh Muslim dalam/4/ Masaajid 1/370, no. 520. 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jaami ’Al Bayan 4/6 dari Ali 
dengan makna dan kalimat yang berasal dari Mathar. 




dalamnya, kemudian agar orang yang shalat di dalamnya dikeluarkan 
(dibebaskan) dari segala kesalahan seperti baru pertama kali dilahirkan oleh 
ibunya. Lalu, Allah mengabulkarmya.”*“ Tet^i, terdapat keganjilan pada dua 
hadits tersebut. Karena, antara Nabi Ibrahim dan Sulaiman terdapat rentang 
waktu yang cuki^) lama. Para ahli sejarah berkata, “Jaraknya lebih dari seribu 
tahun.” Ada yang berpendapat bahwa Nabi Ibrahim dan Sulaiman sebenarnya 
hanya memperbarui bangunan yang pondasinya telah dibangun sebelunmya 
oleh orang lain. Ada riwayat yang menyatakan bahwa orang yang pertama 
membangun Baitullah adalah Nabi Adam, sebagaimana yang telah dijelaskan. 
Dapat dikatakan pula bahwa yang membangun Baitul Maqdis pertama kali 
adalah keturunannya yang hidup empat puluh tahun setelahnya. Ada pula yang 
mengatakan bahwa yang membangunnya adalah para malaikat. Mereka 
membangurmya setelah membangun Baitullah, atas seizin Allah. Semua itu 
memang m ungkin saja benar, wallahu a ’lam. Ali bin Abi Thalib berkata, 
“Allah memerintahkan kepada para malaikat untuk membangim masjid 
(baitullah) di muka bumi dan sebagai tempat untuk berthawaf. Hal ini teijadi 
sebelum penciptaanNabi Adam. Kemudian Adam menyempurnakan bangunan 
yang sebelumnya telah dibangun dan berthawaf mengelilinginya. Baru setelah 
itu dilanj utkan oleh para nabi setelahnya. Adrpm secara fisik pembangunarmya 
sempurna pada zaman Nabi Ibrahim. 


Kedua: firman Allah 5^ adalah khabar irtna. Huruf laam-nya 

adalah /owJbV/Ipenegasan). 3 ^ sendiri maknanya adalah posisi (letak) rumah 
dan kota dari seluruh negeri. Dari Malik bin Anas, Muhammad bin Syihab 
berkata, “Bakkah adalah masjid, sedangkan Makkah adalah seluruh wilayah 


Lihat kitab Asbab Art-Nuzul, Al Wahidi, hal. 84 dan Al Bahr Al Muhith 3/5. 
Diriwayatkan oleh An-Nasa‘i pada pembahasan tentang Masjid-masjid, bab: 
Keistimewaan Masjidil Aqsha dan shalat di dalamnya, 2/34. 




tanah suci.”**® Termasuk pula di dalamnya rumah-rumah (masjid-masjid). 
Mujahid berkata, “Bakkah adalah Makkah.**’ Huruf miim-nya adalah 
pengganti dari huruf ba” Itu adalah perkataan Adh-Dhahhak dan Al Muarrij. 
Ada yang berpendapat bahwa kata diambil dari kata yang artinya 
adalah keramaian.*** Disebut karena ramainya manusia di tempat thawaf 
Ada yang berpendapat bahwa dinamakan seperti itu karena tempat itu dapat 
mengetuk nurani orang-orang yang congkak j ika mereka melakukan perbuatan 
zalim. AbduUah bin Zubair berkata, “Maksudnya bukan orang yang angkuh 
yang hanya melakukan kejahatan, melainkan seperti yang dikisahkan oleh 
Allah.” Adapun kata ada yang mengatakan bahwa ia dinamakan seperti 
itu karena di dalamnya terdapat sedikit air. Ada pula yang menyatakan bahwa 
dinamakan seperti itu karena tempat itu dapat membuat otak dan pikiran 
menjadi tenang sehingga dapat membuat orang yang mendatanginya tenang 
dari kesulitan. 

Ada yang berpendapat bahwa dinamakan ^ karena orang yang 
berbuat zhalim di dalamnya akan dibalas, dibinasakan, atau dikurangi 
derajatnya. Ada pula yang mengatakan bahwa disebut seperti itu karena orang- 
orang mendatangi tempat tersebut bersiul dan tertawa-tawa di dalamnya. 
Firman Allah, “Sembahyang mereka di sekitar Baitullah itu, tidak lain 
hanyalah siulan dan tepukan tangan. ” Kata tersebut tidak dapat dirubah, 
karena kata adalah tsuna 'i mudha ’af dan lafaz tsulatsi mu ’tall. 

Ketiga: Kata vsT^Ci berarti menjadikarmya diberkahi karena amal 
perbuatan yang dilakukan di dalamnya dilipatgandakan. Kata sendiri 
m ak nany a adalah banyaknya kebaikan. Ia manshub sebagai haal dari dhamir 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam kitab Jami 'Al Bayaan 4/8 dari 
Ibnu Syihab. 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiiz 3/222 
dari Adh-Dhahhak dan sekelompok ulama. 

Ini adalah perkataan Mujahid dan Sa’id, sebagaimana disebutkan dalam Jami ’ 
Al Bayaan, Ath-Thabari 4/8. 
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pada kata atau sebagai zharaf dari lafaz . Jadi, maknanya yang 
' telah diteta pkan adalah “Makkah yai^ diberkahi”. Boleh juga dikatakan bahwa 
pada selain Al Qur' an kata adalah khabar kedua atau menjadi badai 

(pengganti) dari kata atau terhadap dhamir mubtada'. Sedangkan 
kalimat adalah athaf. Jadi, maknanya adalah, petimjuk bagi 

seliuuh alam semesta. Pada selain Al Qur'an kata " bisa juga dengan 

khafadh dan menjadi sifat bagi kata cI* • 


jToof tyMrf» fi rman Allah oUJ oUi 4^ adalahsebagai 
atau sifat. Penduduk Makkah, Ibnu Abbas, Mujahid, dan Sa’id bin Jubair 
membacanya yang dibaca dengan mufrad (tidak jamak). 

Maksudnya adalah: Hanya maqam Ibrahim satu-satunya. Mereka mengatakan 
bahwa jejak kaki pada maqam Ibrahim adalah tanda yang jelas. Sedangkan 


Mujahid menafsirkan kalimat adalah seluruh tanah suci.**® Dia 

juga berpendapat bahwa di antara tanda-tanda yang jelas tersebut adalah 
adanya Shafa, Marwah, Rukun Yamani, danMaqam Ibrahim. Sedangkan 
yang lainny a menyatukaimya, yaitu yang dimaksud adalah Maqam Ibrahim, 
hajar Aswad, bukit, air Zamzam, dan seluruh syariat yang ada di dalanmya. 


Abu Ja’fer An-Nahhas”' berkata, “Barang siapa yang membaca maka 
bacaannya itu lebih jelas. Karena, bukit Shafa dan Marwah termasuk tanda- 


Lihat gira'ah ini dalam kitab Jami’Al Bayaan karya Ath-Thabari 4/8, Al 
MuharrirAl Wajiz 3/222, dan Ma’anAl Qur'an karya An-Nuhas 1/444. 

Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma ’an Al Qur 'an 1/444 dan As- 
Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 2/54. 

Lihat kitab Ma’an Al Qur'an 1/444. Syekh Ali Ash-Shabuni mengomentari: 
“Yang paling utama diucapkan oleh para muhaqqiq dari ahli tafsir bahwa tanda- 
tanda yang jelas yang dikhususkan oleh Allah pada Baitullah di antaranya adalah 
berupa rasa aman, kestabilan, tidak adanya kesombongan, burung-burung All^ 
yang melemparkan bebatuan, dan keagungan yang dirasakan oleh kaum muslimin 
sejak sebelum islam datang. Di antara tanda-tanda lain yang jelas adalah hajar 
Aswad, magam Ibrahim, air zamzam, bukit Shafa dan marw^, serta tanda-tanda 
laiimya yang telah dikhususkan oleh Allah pada rumah-Nya yang suci ini. 




tanda yang jelas. Di antara tanda yang lain adalah tidak adanya burung yang 
terbang di atas rumah Allah tersebut. Selain itu, orang yang sedang terluka 
biasanya ingin mencari hewan buruan, akan tetapi setelah memasuki tanah 
suci dia tidak melakukannya. Juga, jika terjadi hujan pada bagian rukun Yamani 
maka negeri Yaman akan menjadi subur dan jika hujan pada rukun Syami 
maka negeri Syam-lah yang menjadi subur. Akan tetapi, jika hujan itu turun 
menyeluruh ke bagian Baitullah tersebut, maka kesuburan akan dirasakan 
oleh seluruh negeri. Tanda yang lainnya adalah lontaran j umrah yang dilakukan 
melebihi yang telah disyariatkan maka tambahan itu akan dapat terlihat. Tegadi 
pula perbedaan pendapat mengenai kata Kata ini menjadi marfu ’ karena 

ia mubtada sedangkan khabar-nya. mahdzuf (d ih i la n gk an). Kalimat yang 
sebenarnya adalah Pendapat ini dikatakan oleh Akhfasy. 

Diceritakan dari Muhammad bin Yazid, bahwasanya dia mengatakan bahwa 
kata adalah bada/ dari kata Mengenai ini juga terdapat pendapat 
yang ketiga, yang maknanya adalah: “Dia adalah maqam Ibrahim”. Pendapat 
Al Akhfasy adalah pendapat yang dapat diterima pada ucapan orang Arab. 
Hadits tersebut dikuatkan oleh ucapan “haji itu secara keseluruhan adalah 
maqam Ibrahim”.”^ 


Kelima: firman Allah, "Barang siapa memasulcinya (Baitullah itu) 
menjadi amanlah dia. ” Qatadah mengatakan bahwa itu juga merupakan 
tanda-tanda tanah suci, An-Nahhas berkata, “Itu adalah pendapat yang baik, 
karena orang-orang berusaha mengambil apa yang ada di sekelilingnya. Akan 
tetapi, orang yang congkak tidak akan bisa mendapatkaimya. Orang seperti 
itu mungkin bisa saja sampai ke Baitul Maqdis dan melakukan kerusakan, 
akan tetapi dia tidak akan dapat sampai ke tanah suci. Allah berfirman. 


adalah ucapan Sa’id bin Jubair. Ini seperti yang disebutkan oleh Ibnu Katsir 
dalam Tafsir-nya 2/65. Kemudian, Ibnu Katsir berkata, “Sepertinya yang dimaksud 
Hajar Aswad itu secara keseluruhan adalah maqam Ibrahim.” 




“Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu telah 
bertindak terhadap tentara bergajah?” (Qs. Al Fiil [105]: 1). Sebagian 

ahli balaghah(ma’ani)berkata,“Gambaianayattersebutadalahsebuahberita, 

sedangkan maknanya adalah perintah.” Kalimat yang sebenarnya adalah: 

Bahwasanya siapa sjy a yang monasukinya maka berikanlah rasa aman kepada 

orang itu. Seperti firman Allah, “Maka tidak boleh rafats, berbuat fasik 
dan berbantah-bantahan di dalam masa mengerjakan haji. ” (Qs. Al 
Baqarah [2]: 197). Artinya, janganlah kalian berbuat rafats (bersetubuh), 
kefasikan, dan janganlah berbantah-bantahan. Atas makna seperti mi Imam 
An-Nu’man bin Tsabit berkata, “Siapa saja yang melakukan perbuatan dosa 
yang membuamya wajib mendapatkan hukuman had, namun dia masuk ke 
tanah suci maka dia akan dilindungi.” Hal ini sebagaimana firman Allah, 
“Barang siapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia. Jadi, 
Allah mewajibkan pemberian rasa aman bagi siapa saja yang memasukinya. 
Riwayat ini diriwayatkan dari sekelompok kaum salaf, di antaranya adalah 
Ibnu Abbas dan yang lainnya. Ibnu ‘Arabi*” berkata, “Setiap orang yang 
mengatakan hal itu sering salah dari dua sisi, pertama: Dia tidak memahami 
bahwa ayat tersebut adalah berita mengenai peristiwa yang telah lalu yang 
maksudnya bukan untuk menentukan hukum bagi kehidupan masa depan. 
Kedua: Dia tidak menyadari bahwa rasa aman itu adalah bagaikan emas 
m utiar a. Pertempuran dan perpecahan pernah teijadi setelah itu di dalam tanah 
suci. Berita yang berasal dari Allah tidak akan pernah berbeda dengan orang 
yang menyampaikan berita-Nya itu. Hal ini menunjukkan bahwa peristiwa- 
peristiwa yang telah disebutkan adalah peristiwa di masa lampau. Abu Hanifah 
menentang pendapat ini dan berkata, “Jika masuk ke tanah suci maka dia 
tidak diberikan makan, minum, tidak diperlakukan apa-apa, dan tidak 
berbicara hingga pergi meninggalkan tanah suci tersebut Jadi, keterpaksaannya 
untuk keluar dari tanah suci tidak dapat dikatakan sebagai rasa aman.” 


Lihat kitab Ahkam Al Qur'an 1/285. 





Diriwayatkan dari Abu Hanifah, bahwasanya dia berkata, “Pernah terjadi 
hukum qishash pada salah satu tempat di tanah suci. Hal ini menunjukkan 
bahwa tidak ada rasa aman di tanah suci.” Jumhur ulama juga mengatakan 
bahvv^ hukuman had pernah dilakukan di tanah suci. Rasulullah sendiri pernah 
memerintahkan rmtuk membunuh Ibnu KhathaP’^ dalam keeidaan dirinya 
bergantung pada kain tirai penutup Ka’bah. 

Aku (Al Qurthubi) katakan: Ats-Tsauri meriwayatkan dari Manshur, 
dari Mujahid, dari Ibnu Abbas: “Barang siapa yang terkena hukuman had di 
tanah suci maka hukuman itu wajib dilaksanakan kepadanya. Jika hukuman 
itu dilakukan di tempat yang bukan tanah suci kemudian dia pergi ke tanah 
suci maka dia tidak boleh berbicara dan tidak boleh berbaiat hingga dia keluar 
dari tanah suci, setelah itu dilaksanakan hukuman had kepadanya.^’^ Itu adalah 
ucapan Asy-Sya’bi dan merupakan hujjah orang-orang Kufah. Ibnu Abbas 
telah memahami hal itu dari makna ayat di atas. Dia adalah seorang “habrul 
ummah" dan merupakan abdi bagi umat ini. Pendapat yang benar adalah 
bahwa dia sengaja menyebutkan im karena banyaknya kenikmatan bagi orang 
yang bodoh dan orang Arab yang mengingkari rasa aman yang ada di tanah 
suci. Hal ini seperti firman Allah, “Dan apakah mereka tidak memperhatikan, 
bahwa sesungguhnya Kami telah menjadikan (negeri mereka) tanah suci 
yang aman, sedang manusia sekitarnya rampok-merampok. ” (Qs. Al 
‘Ankabut [29]: 67). Pada masa jahiliyah disebutkan bahwa orang yang 
memasuki tanah suci maka dia akan memperoleh rasa aman dari peperangan 
dan pembunuhan. Penjelasan ini akan dijelaskan pada surah Al Maa'idah, 
insya Allah. 


Dia adalah Abdullah bin Khathal, seorang pria yang berasal dari Bani Tamim 
bin Ghalib. Rasulullah memerintahkan untuk membunuhnya karena dia menjadi 
murtad dengan cara menjadi seorang musyrik, padahal sebelumnya dia seorang 
muslim. Rasulullah pun memerintahkan untuk membunuhnya, As-Sirah An- 
Nabawiyah, Ibnu Hisyam 4/39. 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam kitab Jami ’AlBayaan 4/10 dari 
Ibnu Abbas. Ibnu Katsir 2/65. 





Qatadah berkata, ‘ Siapa saja yang memasukinya pada masa jahiliyah 
dia merasakan keamanan. Ini adalah atsar yang hasan. Diriwayatkan pula 
bahwa sebagian orang kafir berkata kepada sebagian ulama, “Tidakkah di 
dalam Al Qur'an disebutkan 'Barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) 
menjadi amanlah dia Kami telah memasukinya dan melakukan ini dan itu, 
nam un orang yang ada di dalamn ya tidak memperoleh rasa aman.” Orang itu 
melanjutkan, ‘Bukankah kamu termasuk orang Arab? Lantas apa yang 
diinginkan oleh yang mengatakan bahwa ‘Siapa saja yang memasuki rumahku 
maka dia akan aman?’ Bukankah telah disebutican kepada orang yang menaati- 
Nya, ‘Hentikanlah perbuatan itu karena aku telah memberikan rasa aman 
ke padany a dan telah mencukupkannya.’ Dia menjawab, “Tentu.” Orang itu 
kembali berkata, “Maka, demikian pula dengan firman Allah yang berbunyi 
Barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia Yahya 
bin Ja’dah berkata, “Makna firman Allah Barang siapa memasukinya 
(Baitullah itu) menjadi amanlah dia ’ maksudnya adalah rasa aman dari api 
neraka. 

Aku (Al Qurthubi) katakan: Bahwa makna seperti itu tidak dapat 
diberlakukan secara umum. Karena, di dalam Shahih Muslim dan Abu Sa’id 
Al Khudri terdapat sebuah hadits tentang syafe’at yang sangat panjang, yaitu: 
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“Demi jiwaku yang berada dalam genggaman-Nya, tidaklah salah 
seorang dari kalian melantunkan pujian kepada Allah untuk memperoleh 
kebenaran bagi kaum mukminin pada hari kiamat kemudian dapat 


Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam kitab Afa ’an Al Qur 'an 1/447 dari 
Qatadah dengan kalimatnya. 




membantu saudara-saudara mereka yang ada di dalam neraka. Mereka 
berkata, ‘Mereka berpuasa bersama kami, melakukan shalat, dan 
melaksanakan ibadah haji. Kemudian, dikatakan kepada mereka, 
“Keluarkanlah orang-orang yang kamu kenal.”^®’ Jadi, yang akan mendaratkan 
rasa aman dari api neraka adalah orang yang memasuki tanah suci untuk 
menunaikan ibadah dengan mengagungkan Allah, mengetahui hak-hak-Nya, 
dan bertujuan mendekatkan diri kepada Allah. 

Ja’far Ash-Shidiq berkata, ‘Siapa saja yang memasuki bukit Shafa 
seperti yang dilakukan oleh para nabi dan wali maka dia akan aman dari azab 
Allah.’ Ini adalahmakna dari sabda Rasulullah, 
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Siapa saja yang melaksanakan ibadah haji dan tidak berbuat rafats 
dan tidak berlaku fasik maka dosa-dosanya akan keluar dan dirinya 
seperti bayi yang baru dilahirkan oleh ibunya. Haji yang mabrur itu 
tidak ada ganjaran lain baginya selain surga. Hasan berkata, “Haji 
yang mabrur adalah yang kembali dari pelaksanaan ibadah haji dengan hidup 
yang lebih zuhud terhadap kehidupan duniawi dan sangat menghendaki 
kebahagiaan di akhirat. 

Ada pula yang berpendapat bahwa maknanya adalah: Siapa saja yang 
memasuki tanah suci dengan melaksanakan umrah bersama Rasulullah maka 

’’’ Diriwayatkan oleh Muslim dalam pembahasan tentang iman, 1/167, no. 302. 

Hadits ini diriwayatkan oleh para imam, yaitu: Bukhari, Ahmad, An-Nasa'i, 
Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban dari Abu Hurairah dengan kalimat "Siapa saja yang 
melaksanakan ibadah haji karena Allah dan dia tidak berbuat rafats dan tidak 
belaku fasik maka dia akan kembali seperti bayi yang baru dilahirkan oleh 
ibunya." Lihat kitab ^4/ Jami ’Al Kabiir 4/610. Ucapan “haji yang mabrur tidak ada 
ganjaran lain selain surga” diriwayatkan oleh Ahmad, Uqaili dalam Adh-Dhu ’afa, 
Baihaqi dalam Sya ’bul Iman, dan Al Jaami ’ Ash-Shaghir 2/63. 






dia akan aman. Dalil dari pendapat ini adalah firman Allah, "sesungguhnya 
kamu pasti akan memasuki Masjidil Haram, insya Allah dalam keadaan 
aman. ” (Qs. Al Fath [48]: 27). Ada yang mengatakan bahwa kata 
pada ayat tersebut adalah ditujukan kepada orang yang tidak berakal. 
Sedangkan yang dimaksud pada ayat tersebut adalah rasa aman dalam 
melakukan buruan. Namun, pendapat ini aneh. Di dalamAlQur'an disebutkan, 
“Maka sebagian hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya. ” (Qs. 
An-Nuur: 45). 


Firman Allah SWT, 




^ ^ f* 
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^‘Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, 
yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke 
Baitullah; Barang siapa mengingkari (kewajiban haji), maka 
sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari 

semesta alam. ” 

Pada ayat ini terdapat sembilan permasalahan; 

Pertama: huruf laam pada kata j adalah laam ijab dan ilzam. 
Kemudian ditegaskan oleh kata 'Js- yang termasuk kata wujub (kewajiban) 
yang paling tegas bagi bangsa Arab. Jika orang Arab berkata, “fiilan 
mewajibkanku ini” maka berarti orang itu telah ditegaskan dan diwajibkan 
melakukan itu. Allah menyebutkan haji dengan kata wujub (kewajiban) 
untuk menegaskan hak haji dan untuk pengagungan atas kesucian haji. 
Tidak diragukan lagi mengenai kewajiban melaksanakan ibadah haji. 
Haji merupakan salah satu rukun Islam. Haji ini tidak diwajibkan kecuali 
hanya satu kali dalam seumur hidup. Sebagian orang mengatakan bahwa 



haji ini diwajibkan satu kali dalam lima tahim. Mereka berdalil dengan 
meriwayatkan sebuah hadits yang disandarkan pada Rasulullah. Hadits tersebut 
sebenarnya batil dan tidak shahih. Ijma’ para ulama besar pun telah 
menyatakan seperti itu. 


Aku (Al Qurthubi) katakan, Abdurrazak menyebutkan, Sufyan Ats- 
Tsauri menceritakan kepada kami dari Al ‘Ala bin Al Musayyib, dari ayahnya, 
dari Abu Said Al Khudri, bahwasanya Rasulullah bersabda, “Allah berfirman, 
‘Seorang hamba yang diberikan kelapangan rezeki oleh-Ku namun tidak 
kembali (berhaji) kepada-Ku setiap empat tahun maka akan diharamkan 
baginya (surga). Ini adalah hadits yang masyhur yang berasal dari Al ‘Ala 
bin Al Musayyib bin Rafi’Al Kahili Al Kufi. Dia termasuk keturunan dari para 
ahli hadits. Diriwayatkan darinya oleh lebih dari satu orang, diantara mereka 
ada yang berkata, “setiap lima tahun sekali.” Ada pula yang berkata, dari Al 
‘ Al 2 i, dari Yunus bin Khabab, dari Abu Sa’id menyebutkan selain itu yang 
berbeda dengan pendapat di atas. 


Para pengingkar ibadah haji mengatakan bahwa pada ibadah haji 
terdapat perbuatan tidak mengenakan kain pakaian. Hal ini bertentangan 
dengan sifat malu. Sedangkan ibadah sa’i bertentangan dengan sikap 
kewibawaaa Ibadah melempar junuah juga dikatakan sebagai perbuatan yang 
bertentangan dengan logika akal sehat. Jadi, menurut mereka bahwasanya 
semua perbuatan dalam ibadah haji itu hukumnya batil jika tidak mengetahui 
hikmah dan alasarmya. Mereka tidak mengetahui bahwa tidak mengetahui 
dan memahami maksud dari seluruh yang diperintahkan oleh Allah itu bukanlah 
syarat sah atau batilnya suatu ibadah. Seorang hamba juga tidak dibebankan 
untuk mengetahui faidah dari tugas yang dibebankan kepadanya. Seorang 
hamba hanya diwaj ibkan untuk menaati dan melaks anakann ya dengan penuh 
kepatuhan tanpa harus menuntut untuk mengetahui apa faidah dan menanyakan 
apa maksud dari ibadah tersebut. Atas dasar ini maka Rasulullah mengucapkan 
dalam talbiyahnya, jJ-t di iUj tiijj iaJj iJG “Aku sungguh 

memenuhi panggilan-Mu sebagai bentuk penghambaan dan kasih sayang. 






Aku memenuhi panggilan-Mu wahai Tuhan yang haq. Para imam 
meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata, “Ketika kami berbincang- 
bincang dengan Rasulullah, beliau bersabda. 




Wahai sekalian manusia, Allah telah mewajibkan ibadah haji kepada 
kalian, maka tunaikanlah ibadah haji .' Seorang pria berkata, ‘Setiap tahun 
wahai Rasulullah?’ Rasuliillahhanyaterliamhinggapriatadi bertanya sebanyak 
tiga kali. Rasulullah pun kemudian menjawab, 




‘Jika aku mengatakan “ya” maka itu akan menjadi kewajiban, 
sedangkan kalian belum tentu akan dapat melakukannya. ’ Beliau 
melanjutkan. 


Oli' ^ ^ 

l'* ^ ^ 
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‘Ikuti saja apa yang telah aku tinggalkan kepada kalian. Sesungguhnya 
orang-orang sebelum kalian binasa karena mereka banyak bertanya dan 
menyelisihi nabi-nabi mereka. Jika aku memerintahkan kepada kalian 
untuk melakukan sesuatu maka laksanakanlah semampu kalian. Jika 


Diriwayatkan oleh Ad-Dailami dari Anas dengan kalimat “Aku memenuhi 
panggilan-Mu wahai Dzat Yang Benar sebagai bentuk penghambaan dan kasih 
sayang.” Pada kitab Majma ’ Az-Zawaid 3/223 disebutkan dengan kalimat “Aku 
memenuhi panggilan-Mu untuk berhaji sebagai bentuk penghambaan dan kasih 
sayang.” Lihat kitab Al Jami ’ Al Kabiir 3/548. Sabda Rasulullah, ‘‘Aku memenuhi 
panggilan-Mu wahai Tuhan yang haq, aku memenuhi panggilan-Mu. ” 
Diriwayatkan oleh Ahmad, An-Nasa'i, Ibnu Majah, Hakim, dan yang lainnya. Lihat 
kitab Al Jami ’ Al Kabiir 3/546. 





aku melarang kalian melakukan sesuatu maka tinggalkanlah perbuatan 
tersebut Kalimat hadits ini adalah kalimat Muslim. Hadits ini menjelaskan 

bahwa suatu perintah jika ditujukan kepada para mukallaf dengan bentuk 
kewajiban maka kewajiban itu cukiq} hanya sekali saja dan tidak memerlukan 
imtuk dilalaikan berulang kali. Hal ini berbeda dengan pendapat Abu Ishaq 
Al IslSrayni dan yang lainnya. Ditetapkan bahwasanya para sahabat berkata 
kepadaRasulullah, ‘Wahai Rasulullah, haji yang kami lakukan ini hanya untuk 
tahun ini saja atau untuk selamanya?’ Beliau menjawab, J* ‘Tidak, 

akan tetapi hanya ini untuk selamanya (seumur hidup). Hadits ini 
merupakan bantahan bagi yang mengatakan bahwa setiap lima tahun sekali 
diwajibkan melaksanakan satu kali ibadah haji. Haji ini telah dikenal oleh 
bangsa Arab waktu itu. Di antara yang mereka sukai di sana adalah pasar dan 
kegiatarmya. Ketika Islam datang maka Islam memerintahkan untuk 
melaksanakan haji seperti yai^ telah mereka ketahui. Allah mewajibkan segala 
bentuk ibadah haji yang telah mereka ketahui. Rasulullah sendiri sudah pernah 
melaksanakan haji sebelum haji itu diwajibkan. Beliau sudah pernah berdiri di 
Arafah dan tidak merubah sedikit pun syariat yang telah ditetapkan oleh 
Ibrahim. Yaitu, seperti yang dilakukan oleh bangsa Quraisy yang berdiri di 
Masy’aril Haram. Mereka berkata, ‘Kami adalah penduduk tanah suci dan 
tidak akan keluar darinya. Kami adalah bangsa Humus^“.’ Ini seperti yang 
telah kami jelaskan pada pembahasan surah Al Baqarah. 


^ Diriwayatkan oleh para imam, dan kalimatnya adalah kalimat Muslim. Lihat 
kitab Shahih Muslim pada pembahasan tentang haji, bab: Kewajiban haji sekali 
dalam seumur hidup, 2/975. 

Diriwayatkan oleh Muslim dengan kalimat yang berdekatan, pada pembahasan 
tentang haji 2/884, An-Nasa'i pada pembahasan tentang haji, Ibnu Majah pada 
pembahasan tentang Manasik, dan Ahmad 4/175. 

^ Humus adalah bangsa Quraisy dan orang yang dilahirkan dari suku Quraisy, 
Kinanah, dan Judailah Qais. Mereka adalah musuh Ibnu Amru bin Qais ‘ Ailan dan 
bani Amir bin Sha’sha’ah. Mereka disebut Humus karena mereka bersemangat 
melaksanakan agama mereka, atau tepatnya keras daleun melaksanakan ajaran agama 
mereka. Lihat kitab Al-Lisan, hal. 995. 





Aku (Al Qurthubi) katakan, ‘Aku pemah melihat Rasulullah sebelum 
melaksanakan hijrah sudah pemah melakukan haji sebanyak dua kali. Artinya, 
kewajiban telah gugur jika telah melaksanakan ibadah haji satu kali.” Beliau 
melaksanakan ibadah haji karena mereka menyambut seruan Nabi Ibrahim 
ketika firman Allah kepada Ibrahim, “Dan berserulah kepada manusia 
untuk mengerjakan haji. ” (Qs. Al Hajj [22]; 27). 

Ath-Thabari^®^ berkata, “Pendapat ini jauh dari kebenaran, 
sesungguhnya jika di dalam syariatnya disebutkan ‘Dan berserulah kepada 
manusia untuk mengerjakan haji ’ maka seruan itu pasti hukumnya wajib, 
sesuai dengan perintah yang terdapat dalam syariat tersebut.” Jika dikatakan 
bahwa perintah itu ditujukan kepada orang yang belum melaksanakan ibadah 
haji maka itu berarti pengkhususan yang tidak berdasarkan dalil. Hal itu juga 
berarti menunjukkan bahwa haji tidak diwajibkan kepada orang yang sudah 
pemah melaksanakan haji ketika melaksanakan perintah Ibrahim. Pendapat 
ini jauh dari kebenaran. 


Kedua: Al Qur'an dan hadits menunjukkan bahwa perintah haji 
disyariatkan secara berangsur, tidak serta merta hanya dalam satu perintah 

saja. Ini adalah hasil kesimpulan madzhab Malik sebagaimana yang disebutkan 

oleh Ibnu Khuwaizmindad. Itu adalah peiKlapat Syafi’i, Muhammad bin Hasan, 
dan Abu Yusuf yang meriwayatkannya. Sebagian penduduk Baghdad yang 
hidup pada zaman imam Malik terakhir mengatakan bahwa perintah ini 
diwajibkan dengan serta merta dalam satu kali perintah. Kewajiban haji 
menumt mereka tidak boleh ditangguhkan jika telah memiliki kemampuan 
me lakukanny a. Pendapat yang terakhir ini adalah pendapat Abu Daud. 
Pendapat yang benar adalah pendapat yang pertama. Karena, Allah berfirman 
di dalam surah Al Hajj, “Dan berserulah kepada manusia untuk 
mengerjakan haji, niscaya mereka akan datang kepadamu dengan 

Lihat kitab Ahkam Al Qur'an, 2/2S0. 


1^Tafsir Al Qurthubi 




berjalan kaki. ” (Qs. Al Hajj [22]: 27). Surah Al Hajj sendiri adalah surah 
Makkiyah. Allah berfirman, “Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia 
terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan 
ke Baitullah. ” Surah Aali ‘Imraan tersebut diturunkan pada tahun teijadinya 
perang Uhud di Madinah, yaitu pada tahun ketiga setelah hijriyah. Rasulullah 
sendiri tidak pernah melaksanakan ibadah haji kecuah pada tahim kesepuluh 
hijriyah. Adapun di dalam hadits, disebutkan pada hadits Dhammam bin 
Tsa’labah As-Sa’di, dari bani Sa’ad bin Bakar, dia mendatangi Rasulullah 
dan bertanya kepadanya mengenai ajaran Islam. Lantas beliau menyebutkan 
syahadat, shalat, zakat, puasa, dan haji. Hadits tersebut diriwayatkan oleh 
Ibnu Abbas, AbuHurairah, dan Anas. Pada seluruh hadits tersebut disebutkan 
tentang haji, dan hukumnya adalah wajib (fardhu). Hadits Anas adalah hadits 
yang paling baik ungkapannya dan paling sempurna isinya mengenai hadits. 
Ada perbedaan pendapat mengenai waktu datangnya perintah pelaksanaan 
ibadah haj i. Ada yang mengatakan perintah tersebut datang pada tahun kelima 
hijriyah. Ada yang berpendapat pada tahun ketujuh hijriyah. Ada pula yang 
mengatakan pada tahun kesembilan hijriyah. Ibnu Hisyam menyebutkan dari 
Abu Ubaidah Al-Waqidi bahwa perintah tersebut turun pada saat terjadi perang 
Khandaq, yaitu setelah pasukan tercerai berai. Ibnu Abdul Barr mengatakan 
bahwa di antara bukti tentang haji itu diperintahkan secara bertahap adalah 
ijma’ para ulama yang mengatakan untuk tidak m engklaim orang yang mampu 
melaksanakan ibadah haji namun dia menangguhkan pelaksanaarmya satu 
tahun atau dua tahun setelahnya adalah fasik. Ada yang mengatakan bahwa 
j ika seseorang menangguhkan haj i beberapa tahun kemudian dari waktu ketika 
dia telah dinyatakan mampu melaksanakarmya berarti dia telah melaksanakan 
kewajiban tepat pada waktimya. Hal itu tidak seperti orang yang ketinggalan 
dalam melaksanakan shalat hingga telah keluar dari waktunya, kemudian dia 
mengqadhanya setelah waktu shalat tersebut telah habis. Juga, tidak seperti 
orang yang tidak melaksanakan ibadah puasa di bulan Ramadhan karena 
sakit atau melakukan perjalanan, kemudian dia mengqadhanya. Selain itu. 


Surah Aali ‘Imraan 





haji juga tidak seperti orang yang merusak ibadah hajjinya dan dia 
mengqadhanya di lain waktu. Para ulama sepakat untuk tidak mengatakan 
kepada orang yang melaksanakan ibadah haji beberapa tahun kemudian 
semenjak dia telah dinyatakan mampu, ‘Kamu telah melaksanakan apa 
yang telah diwajibkan kepada dirimu, karena kami mengetahui bahwa 
waktu pelaksanaan ibadah haji itu luas dan diwajibkan secara bertahap, 
tidak sekaligus.’ Abu Umar mengatakan bahwa setiap pendapat tentang 
syariat yang diturunkan secara bertahap maka mereka tidak membenkan 
batasan apapun. Kecuali, yang diriwayatkan dari Sahnun, dia ditanya 
mengenai seorang pria yang memiliki kemampuan untuk melaksanakan 
ibadah haji namun orang itu menangguhkannya selama beberapa tahun 
lamanya. Apakah orang itu dapat dikategorikan sebagai orang fasik 
karena telah menangguhkan haji dan kesaksiannya ditolak? Sahnun 
menjawab, ‘Tidak, sampai usianya enam puluh tahun. Jika lebih dan enam 
puluh tahun maka dia dianggap orai^ fasik dan kesaksiannya ditolak. Itu 
adalah batasannya. Batasan dalam syariat tidak dapat ditetapkan selain 
oleh yang menete^ikan syariat tersebut. 

Aku (Al Qurthubi) katakan: Ibnu Khuwaizmindad bin Qasim 
menceritakan, IbnuAl Qasim danyang lainnya berkata, ‘ Waktuterakhir adalah 
di saat berusia enam puluh tahuiL Sebelum usia tersebut dibolehkan. Namun, 
jika ditangguhkan hingga lebih dari enam puluh tahun maka akan berdosa. 
Karena, Rasulullah bersabda, 

‘Usia umatku adalah antara enam puluh hingga tujuh puluh tahun. 
Sedikit sekali yang lebih dari itu. Seolah-olah di usia yang lebih dari itu 


Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al Jami’Al Kabiir 1/1119 dari 
riwayat At-Tlrmidzi. Menurutnya hadits \mgharib. Ibnu Majah, Hakim, dan Baihaqi 
di dalam As-Sunan dari Abu Hurairah. Dan, dari riwayat Abu Ya’la, dari Anas. 
Hadits ini disebutkan pula daiam Ash-Shaghir no. 1199 dan disimbolkan dengan 



ada isyarat bahwa perintah itu sulit dilaksanakan. 

Abu Umar mengatakan bahwa sebagian orang seperti Sahnun berhuj[jah 
dengan sabda Rasulullah, “Usia umatku antara enam puluh hingga tujuh 
puluh tahun, sedikit sekali yang lebih dari itu. ” Usia lebih dari itu tidak 
dapat dijadikan alasan lagi, karena usia itu melebihi mayoritas usia umat 
Rasulullah. Di dalam hadits tersebut terdapat dalil mengenai p enambahan usia 
hingga tiy uh puluh tahun, karena usia tersebut juga termasuk usia mayoritas. 
Namun, tidak seharusnya memutuskan untuk mengklaim bahwa seseorang 
itu £isik padahal dia adalah orang yang lurus dan amanah hanya karena 
mena&irkan hadits dhaif. 

Ketiga: para ulama sepakat bahwa khithab pada firman Allah 
“Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu 
(bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah ” adalah 
umum bagi semua manusia. Ibnu Arabi“^ berkata, ‘Meski orang-orang 
berbeda pendapat mengenai keumuman ayat tersebut secara mutlak nam un 
tampaknya mereka sepakat bahwa ay^ ini diperiflHtJkkffiba^" semua cwang, 
baik laki-laki ataupun perempuan, selain anak kecil tentunya. Karena, secara 
ijma’ anak kecil bukan termasuk golongan yang/mr^/a^dan budak (hamba 
sahaya). Budak tidak mutlak termasuk dalam ke umuman ayat tersebut. Allah 
berfirman, “Yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan 
ke Baitullah. ” Sedangkan seorang budak diangga orang yang tidak m emiliki 
kemampuan untuk menunaikan ibadah h^i. Karena, tuannya membatasi hak- 
haknya dan ibadah tersebut Allah lebih mengedepankan hak seorang majikan 
daripada hak Allah sendiri karena kasih sayang Allah kepada para hamba 


Symbol hasan. Kal^at hadits yang seluruhnya meriwayatkan adalah: 

Usia umatku antara tujuh 

puluh tahun, sedikit sekali yang lebih dari itu. " 

^ Lihat kitab Ahkam Al Qur'an, Ibnu Arabi 1/287. 



dan demi maslahat mereka. Tidak ada perbedaan antara budak wanita ataupun 
budak laki-laki, karena tidak ada dalil mengenai perbedaan mereka menurut 
ijma’ ulama Ibnu Al Mundzir berkata, ‘Para jumhur ulama sepakat —-kecuali 
sebahagian saja yang bertentangan— bahwa seorang anzik kecil jika 
melaksanakan haji di saat dia masih kecil dan seorang budak yang 
melaksanakan haji di waktu dia menjadi budak kemudian mereka menjadi 
dewasa dan yang budak menjadi merdeka, maka bagi keduanya tetap harus 
melaksanakan ibadah haji jika keduanya kembali mendapatkan kemampuan 
untuk men unaikanny a.’ Abu Umar berkata, ‘Abu Daud tidak sependapat 
dengan sekelompok ahli fikih dan para imam atsar. Baginya, anak kecil dan 
budak juga termasuk golongan yang diperintahkan untuk menunaikan haji.’ 
Menurut pendapat jumhur ulama anak-anak dan budak tidak termasuk yang 
diperintahkan pada firman Allah, “Mengerjakan haji adalah kewajiban 
manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan 
perjalanan ke Baitullah. ” Yaitu, dengan dalil bahwa mereka tidak memiliki 
kemampuan untuk mengurus dirinya sendiri. Seorang budak misalnya, dia 
tidak dapat melaksanakan ibadah haji jika tidak diizinkan oleh majikannya. 
Sebagaimana seorang budak juga tidak termasuk golongan yang diperintahkan 
untuk melaksanakan shalat jum’at. Yaitu, pada firman Allah, “Hai orang- 
orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan sembahyang 
pada hari Jumat. ” (Qs. Al Jumu’ah [3]: 97). Menurut para ulama -selain 
yang menentang- bahwa ayat di ateis juga memberikan pengecualian berupa 
kewajiban memberikan kesaksian. Allah berfirman, L* bl 

O* iyJiizS Artinya adalah seorang hamba 
tidak termasuk di dalanmya. Seorang anak kecil juga tidak termasuk di dalam 
kategori firman Allah, “Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia 
terhadap Allah. ” Dalilnya adalah seorang anak kecil tidak dicatat amal 
perbuatannya. Seorang wanitajuga tidak termasuk dalam perintah Allah dalam 
firman-Nya, “Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk 
menunaikan sembahyang pada hari Jumat. ” Padahal, seorang wanitajuga 



tennasuk dalam kategori orang-orang yang beriman. Selain itu, ayat ini juga 
tidak memasukkan budak dalam kewajiban menunaikan ibadah shalat 
jum’at. Ini adalah pendapat para ahli fikih negeri Hijaz, Irak, Syam, dan 
Maroko. Jika ada yang mengatakan bahwa jika seorang budak datang ke 
Masjidil Haram atas seizin majikannya maka mengapa haji tidak diwajibkan 
kepadanya? JawabantQ^ adalah: Bahwasannya persoalan ini telah disepakati 
secara ijma’ dan tidak membutuhkan Ulat. Akan tetapi, jika hukum ini telah 
disepakati secara ijma’ maka kita dapat menjadikan ayat ini sebagai dalil 
bahwa seorang yang masih berstatus budak tidak diwajibkan melaksanakan 
haji. Telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dari Rasulullah, bahwasanya beliau 
bersabda. 
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“Seorang anak kecil yang melaksanakan ibadah haji kemudian dia 
dewasa maka dia harus melaksanakan haji lagi. Seorang Arab badui 
yang melaksanakan haji kemudian dia berhijrah maka dia harus 
melaksanakan haji kembali. Seorang budak yang melaksanakan ibadah 
haji kemudian dia merdeka maka dia harus melaksanakan ibadah haji 
lagi. 

Ibnu Arabi**” berkata, ‘Sebagian ulama kita menganggap enteng 
p CTma.«alahan ini dan mengatakan bahwa haji itu tidak diwajibkan bagi seorang 


‘®* Hadits tersebut dengan kalimat yang saling berdekatan diriwayatkan oleh Hakim 
dalam kitab Al Mustadrak. Dia mengatakan bahwa hadits ini shahih, sesuai dengan 
kasaksian Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak meriwayatkannya. Hadits 
ini diriwayatkan pula oleh Baihaqi dalam As-Sunan, lihat kitab Nashb Ar-Rayah 3/ 
6-7. 


Lihat kitab Ahkam Al Qur'an, 1/287. 



budak, meski diberikan izin oleh majikannya. Karena, pada dasarnya budak 
dianggap kafir. Sedangkan, haji yang dilakidcan oleh orang kafir Udakdiangg^. 
Jika seorang budak dinyatakan menjadi budak selamanya maka berarti dia 
tidak diperintahkan untuk melaksanakan ibadah hrgi. Pendapat ini rusak jika 
dilihat dari tiga aspek berikut ini: Pertama, orang-orang kafir sebenarnya 
diperi ntahkan untuk melaksanakan beberapa cabang syariat Islam, jadi tidak 
ada perbedaan di dalamnya menurut Malik. Kedua, seluruh ibadah seperti 
ighalat dan puasa harus dilal aikan oleh semua orang, meski dia seorang budak 
sekalipun. Jika dia melakukan ibadah itu di saat kafir maka ibadah itu tidak 
diangg a p Maka, demikian pula halnya dengan ibadah haji. Ketiga, kekafiran 
itu menjadi hilang dengan masuknya seseorang ke dalam ajaran Islam. Oleh 
karena itu, hukumnya sebagai orang kafir pun harus dihilangkarL J adi, jelas 
bahwa pendapat yang dapat dijadikan sandaran adalah seperti yang telah 
kami sebutkan, yaitu didahulukarmya hak-hak seorang tuan (majikan). 
Wallahul muwaafiq. 


Keempat: Firman Allah, f Kata berkedudukan 

khafadh yang merupakan kata pengganti yang menunjukkan sebagian 
manusia atas manusia secara umum. Ini adalah pendapat mayoritas ahli 
nahwu. Al Kisa'i memperbolehkan kata berkedudukan marfu’o\e\i 
kata yang sebenaimya kalimat tersebut berbunyi . ji ol?' 

Ada yang berpendapat bahwa kata tersebut adalah syarth, sedangkan 
kata berkedudukan majzum. Adapun jawaban dari syarth 

tersebut mahdzuf (dihilangkan). Perkiraan yang sebenarnya adalah: 

4^1 Jit Barangsiapa yang mampu melaksanakan 

perjalanan haji maka hendaknya dia menunaikan ibadah hajf\ Ad- 
Daraquthni meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia mengatakan bahwa ada yang 
bertanya, ‘ Wahai Rasulullah, apakah ibadah hzgi itu dilakukan setiap tahun?’ 
Beliau menjawab, ‘Tidak, akan tetapi cukup satu kali scga. 'Lalu ada yang 
bertanya, “Apa yang dimaksud dengan ^sabiri” Beliau menjawab. 



‘Perbekalan dan kendaraan. Diriwayatkan dari Anas, Ibnu Mas’ud, Ibnu 
Umar, Jabir, Aisyah, dan Amru bin Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya, dan 
dari Ali bin Abi Thalib, dari Rasulullah, ‘Mengerjakan haji adalah kewajiban 
manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan 
perjalanan ke Baitullah. ’ Rasulullah ditanya mengenai ayat di atas, beliau 
menjawab, ‘Kamu menemukan punggung unta (mendapatkan 
kendaraan). Hadits Ibnu Umar di atas juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
dalam Surmah-nyeL dan oleh Abu Isa At-Tirmidzi dalam kitab Jami ’-nya. Dia 
mengatakan bahwa hadits tersebut hasan. Pengamalan dari hadits tersebut 
menurut ulama adalah bahwa jika seseorang telah memiliki perbekalan dan 
kendaraan maka diwajibkan baginya menunaikan ibadah haji. Ibrahim bin 
Yazid adalah berasal dari kaum Al Khuzi yang ada di kota Makkah. Sebagian 
ahli hadits telahmengomentarinyadari segi hafelannya. EHriwayatkan dari Waki’ 
dan Ad-Daraquthni, dari Sufyan bin Said, mereka mengatakan bahwa Ibrahim 
bin Yazid menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Abbad, dari Ibnu 
Umar, dia berkata: Seseorang mendatangi Rasulullah dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, apa yang membuat seseorang diwajibkan menunaikan ibadah 
haji?” Beliau menjawab, “Adanya bekal dan kenda-raan. ’ 

Orang itu kembali bertanya, ‘Wahai Rasulullah, apa makna dari orang yang 
menunaikanibadahhaji?’Beliau menjawab, J»' C-a-UI ‘Rambutyang lebat 
dan tidak memakai wewangian. Yang lain bertanya, ‘ Wahai Rasulullah, 
apa yang dimaksud dengan ibadah haji itu?’ Beliau menjawab, 

‘Haji itu adalah al ‘ajj dan ats-tsajj. Waki’ mengatakan bahwa yang 

Diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dalam Al Hajj 2/15/18. Lihat pula kitab 
Nashbur-Raayah 3/8. 

Hadits ini secara makna diriwayatkan oleh Az-Zaila’I dalam kitab Nashb Ar- 
Rayah 3/8. 

Diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang haji 2/217. 

*'* Diriwayatkan oleh Ibnu Majah pada pembahasan tentang manasik haji, bab: 
Yang mewajibkan ibadah haji 2/967, no. 2896. Diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi 
pada pembahasan tentang h^i bab: Kewajiban haji adalah jika telah adanya perbekalan 
dan kendaraan. Lihat kitab Nashb Ar-Rayah 3/8. 



&maks!aAdeo^mcd’c^ sedangkan adalah 

bericoiban dengan domba. Itu adalah kalimat riwayat Ibnu Majah. Di antara 
yang moigatakanbahwa perbekalan dan kendaraan adalah syarat kewajiban 
men unaikan ibadah haji adalah Umar bin Khathab dan putranya, AbduUah, 
AbduUah bin Abbas, Hasan Al Bashri, Sa’id bin Jubair, Atha, dan Mujahid. 
Yang beipendapat sama dengan pendapat di atas adalah Syafi’i, Ats-Tsauri, 
Abu Hanifiih dan sahabat-sahabatnya, Ahmad, Ishaq, Abdul Aziz bin Abi 
Salamah, dan Ibmi Habib. Abdus juga menyebutkan riwayat yang sama dari 
Sahnun. Syafi’i mengatakan bahwa kemampuan itu dapat dilihat dari dua 
aspek: Pertama, m emiliki ke mamp uan secara fisik dan memiliki harta yang 
memungkinkan untuk dapat melakukan ibadah haji. Kedua, memiliki 
kelemahan secara fisik nam un tidak men ghalan gi untuk dapat melakukan 
perjalanan haji. Dia mampu memberikan perintah kepada orang yang 
mendengarkan perintahiQra rmtuk membantunya, baik dengan memberikan 
upah ataiq>un tidak, pembahasan mengenai hal ini akan dijelaskan pada 
pembahasan berikutnya. Orang yang moiuliki kemampuan ben^ fisik (tubuh) 
meryadi wrgib melaksanakan ibadah haji sesuai dengan bimyi firman Allah di 
dalam Al Qur'an yang berbunyi, “Yaitu (bagi) orang yang sanggup 
mengadakan perjalanan ke Baitullah. ” Adapun orang yang memiliki 
kemampuan berupa harta menjadi wajib melaksanakan ibadah haji sesuai 
doigan hadits Rasulullah, yaitu hadits Khahsamah yang akan disebutkan nanti. 
Ad^nm yang m emiliki kemampuan secara psikologis (mental) adalah kekuatan 
yang tidak akan d£q)at dikal ahkan oleh kesulitan apapim yang tidak dapat 
diemban dalam bal melakukan p^alanan haji. Jika seseorang m emilik i bekal 
dan kendaraan maka ibadah haji meigadi wajib bagi dirinya sendiri. Jika tidak 
ada bekal dan kendaraan atau salah satu dari keduanya maka gugurlah 
kewajiban m enunaikan ibadah haji. Dia tidak diwajibkan menunaikan ibadah 
h^i meski mampub^alan dan mendaratkan bekal, atau mampu memperoleh 
bekal di pegalanan dengan melakukan kerajinan atau yang lairmya. Orang 
seperti hu lebih disukai untuk melaksanakan haji dengan berjalan kaki saja. 




baik laki-laki ataupun perempuan. Imam Syafi ’ i berkata, ‘ Seorang pria lebih 
sedikit udzumya dari seorang wanita.’ Karena, seorang pria itu lebih kuat. 
Namun, haji dengan berjalan kaki bagi orang yang kemampuannya hanya 
begalan kaki hukumnya ad ala h mubah, bukan wajib. Adapun jika memperoleh 
bekal dengan cara meminta-minta kepada orang lain selama di perjalanan 
maka makruh baginya menunaikan ibadah haji. Karena, hal seperti itu 
mengartikan bahwa orang tersebut berarti menjadi beban bagi orang banyak. 
Mahk bin Anas berkata, ‘Jika seseorang mampu melakukan pegalanan dengan 
berjalan kaki dan memiliki bekal maka wajib baginya menunaikan ibadah 
haji. Jika dia tidak mendapatkan adanya kendaraan, namun mampu berjalan 
kaki maka hal itu harus dipertimbangkan. Jika dia memiliki bekal yang cukup 
maka diwaj ibkan baginya haji. Jika dia tidak memiliki bekal akan tet^i mampu 
mendapatkan apa yang dibutuhkan diperjalanan maka hal ini juga harus 
dipertimbangkan. Jika orang itu termasuk orang yang tidak mampu 
memperoleh kebutuhannya sendiri maka haji tidak diwajibkan baginya. Jika 
dia termasuk orang yang memperoleh kebutuharmya melalui perdagangan atau 
kerajinan tangan maka dia diwjgil^can untuk menimaikan ibadah haji. Demikian 
pula jika memang kebiasaannya adalah meminta-minta kepada orang lain maka 
dia pun diwajibkan melaksanakan ibadah haji. Demikian pula Imam Malik, ia 
mew^ ibkan kepada orang yarrg mampu berj alan kaki untuk menunaikan ibadah 
haji, meski dia tidak memiliki bekal dan tidak pula memiliki kendaraan. Ini 
adalah pendjpitAbdullah bin Zubair,Asy-Sya’bi, dan Ikrimah. Adh-Dhahhak 
berkata, ‘Jika orang itu seorang pemuda yang kuat dan sehat, meski dia tidak 
memiliki harta maka dia dapat bekega untuk memperoleh iq)ah untuk makannya 
hingga dia dapat menunaikan ibadah hajinya.’ Muqatil berkata, ‘Allah 
memberikan tugeis kepada manusia untuk berj alan kaki menuju Baitullah. ’ 
Dia jv^a berkata, ‘Jika salah seorang dari kahan mendapatkan harta warisan 
di Makkah maka niscaya dia tidak akan meninggalkan harta warisan tersebut. 
Bahkan, dia akan bergegas untuk pergi ke Makkah meski harus dengan cara 
merangkak. Maka, berarti orang itu telah diwajibkan untuk menunaikan haji.’ 



Merekaberiiujjahden^finnanAllah, '<^3 

^ ^Cr? Artinya melaksanakan haji dengan 

beijalan kaki. Orang-orang berpendapat bahwa ibadah haji merupakan 
ibadah fisik yang termasuk fardhu ‘ain maka perbekalan dan kendaraan 
tidak termasuk diantara syarat kewajibannya, demikian pula halnya dengan 
ibadah shalat dan puasa. Orang-orang berkata, ‘ Seandainya hadits Al Khauzi 


tentang perbekeilan dan kendaraan itu shahih maka niscaya kami akan 
memberlakukannya kepada seluruh manusia secara umum. Namun, mayoritas 
manusia adalah berasal dari berbi^ai penjuru dunia yang sangat jauh. Adalah 
hal biasa di dalam syariat, ucapan bangsa Arab, dan syair-syairnya jika 
kemutlakan ucapan tidak sejalan dengan mayoritas keadaan yang terjadi 
(berlaku). Ibnu Wahab, Ibnu Qasim, dan Asyhab meriwayatkan dari 
Malik, bahwasanya dia pernah ditanya mengenai ayat tersebut, dia berkata, 
‘Manusia itu terhadap ibadah haji disesuaikan dengan kemampuan dan 
kemudahan mereka.’Asyhab berkata kepada Malik, ‘Apakah maksudnya 
adalah bekal dan kendaraan?’ Dia menjawab, ‘Demi Allah tidak, apa yang 
dimaksud pada riwayat itu hanyalah sebatas kemampuan diri manusia. 


Terkadang seseorang memiliki bekal dan kendaraan, namun dia tidak dapat 
beijalan, atau yang laiimya mungkin dapat beijalan di atas tumpuan 


kedua kakinya.’ 


Kelima: Jika memiliki kemampuan dan dia dihad^kan pada kewaj iban 
melaksanakan ibadah haji maka terkadang ada hal yang mencegahnya untuk 
dapat menunaikarmya. Contohnya adalah: Ternyata dia termasuk orang yang 
masih memiliki hutang sehingga membuatnya tidak dapat pergi hingga dia 
melunasi terlebih dahulu hutang-hutannya. Hal mi juga tidak berbeda dengan 
kondisi di mana dia memiliki keluarga yang wajib dia nafkahi. Maka, dia 
tiHak wajib menunaikan ibadah haji hingga dia menunaikan nafkah kepada 
mereka selama dia pergi hingga kembali dari ibadah haji. Karena, nafkah 
kepada mereka adalah sebuah kewajiten secara langsung. Sedangkan, ibadah 



Selain itu, mendafauhikankeluaiga adalah tugas yang lebih utama Rasulullah 
bersabda. 




“Cukuplah dosa bagi seseorang yang menyia-nyiakan orang yang 
(makanan pokoknya) berada di bawah tanggung jawabnya, ”, 

De m i k ia n pula teifaadag) kedua orang tua karena dikhawatirkan akan 
membuat mereka tidak ada yang moigunisi (menafkahi) Maka jmtiilf orang 
yang kondisinya seperti ini dia tidak diwEyiUmn imhik memmaikan ibadah 


karena dirinya khawatir akan merasa rindu terhadap keluarga maka alasan 
seperti ini tidak dibenarkan Bagi wanita, yang m enghalangi kewaji hwnny a 

menunaikan ibadah h^i adalah tidak adanya izin dari suamL Seorang wanita 
dapiat dila r a ng orang suaminya. Ada yat^bopend^iat bahwa seorang suami 



berhak untuk melarang istrinya menunaikan ibadah haji. Terlebih jika kita 
mengatakan, ‘Sesungguhnya ibadah h^i adalah tidak diwaj ib kan imtnk 
dilakukan secara langsung (saat itu juga)’. Laut pun tidak dapat mencegah 
kewajiban jika memang secara umum pegalanan melalui laut itu dianggap 
amaa’Hal ini seperti yang telah dgelaskanpada p embahasan su rah Al Rarptrah 

I^emildanpulajika dia menyadari bahwa dirinya tidak akan mabuk laut hingga 

dapat membuatnya meninggalkan shalaL Jika seseorang tidak mendapatkan 
tempat untuk bersujud kanoiabaig^aknya p enumpang dan sempitnya tempat 
hnam Malik berkata, ‘ Jika tidak dgiat ruku dan siyid keralali di atas p imggimg 
saudaranya maka hendaklah dia tidak menaiki perahu tersebut.’ Dia 

Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad-nya 2/160, 193. Abu Daud parfa 
pembahasan tentang zakat, bab: Silaturahmi, no. 1292. Diriwayatkan pula oleh 
Yi2isha.Aai.wa. Al Mustadrak 1/415. dan Baihagi dalam AsSmum^ paHa p embahasan 
tentang Naflcah 7/467, serta yang laitmya. 



melanjutkan, ‘Apakah dia mau tetap memaksakan untuk naik ke atas perahu 
padahal itu membuatnya tidak dapat melaksanakan shalat?’ Simgguh celaka 
orang yang meninggalkan shalat. Ibadah haji akan gugur jika di perjalanan 


tprHa pat musuh yang dapat mengancam jiwa atau merampas harta yang tidak 


terbatas jumlahnya. Syafi’imer^atakan bahwa hartanya sedikit pim tidak boleh 


diserahkan dan kewajiban hajinya menjadi gugur. 


Keenam: Jika tidak ada halangan namun tidak memiliki harta berupa 
emas ataupun perak yang dapat membantunya menunaikan haji, namun dia 
memiliki kalung maka dia harus menjual kalimgnya itu untuk menunaikan 
ibadah haji seperti halnya dia harus menjualnya untuk melunasi hutang- 
hutangnya. Ibnu Al Qasim pernah ditanya oleh seorang pria yang memiliki 
gandum dan tidak memiliki barang lainnya, apakah dia boleh menjualnya 
agar dapat menunaikan ibadah h^ i dan meninggalkan anaknya tidak memiliki 
apapun untuk hidupnya? Dia menjawab, ‘Ya, dia harus melakukannya 
dan membiarkan anaknya memperoleh shadaqah dan orang lain.’ Namun, 
pendapat yang benar adalah pendapat yang pertama. Sebagaimana 
sabda Rasulullah, 

Ml 
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"Cukuplah dosa bagi seseorang yang menyia-nyiakan orang yang 
(makanan pokoknya) berada di bawah tanggung jawabnya. 

Ini adalah pendapat Syafi’i. Mazhabnya secara zahir menegaskan bahwa 
tidak diwajibkan bagi orang itu untuk melaksa n a k a n ibadah haji kecuah jika 
^fla y ang mencuki^ii kebutuhan keluarganya sejak dia pergj hingga dia lembah 
dari ibadah haji. Imam Syafi’i menyebutkannya di dalam \dt 3 hAlImla'. Jika 
orang itu tidak memilik i keluarga ataupim kerabat, sebagian orang mengatakan 
bahw^ dia tidak masalah jika tidak pulang dan pergi meninggalkan negaranya. 
Karena, dia tidak memiliki keluarga ataupun kerabat. Semua negeri buinya 



adalah kampung halamanny a sendiri. Pendapat pertamalah yang dinyatakan 
paling benar. Karena, setk^ orang akan merasa rindu jika jauh dan negerinya, 
sebag aimana dia akan rindu jika pergi meninggalkan tempat tinggalnya. 
Ingatlah, bahwasanya orang yang belum menikah jika melakukan 
perbuatan rina maka dia akan didera (rajam) dan diasingkan dari kampimg 
halamanny a, baik dia memiliki keluarga ataupim tidak memiliki keluarga. 
Imam Syafi’i berkata dalam kitab Al Umm, ‘Jika dia memiliki tempat 
ting gal, pelayzm, dan nafkah bagi keluarganya selama dia pergi maka dia 
harus me lakukan ibadah haji.’ Zahir dari ucapan ini adalah bahwa harta 
yang di gunakan untuk haji merupakan harta yang lebih dari sekedar memiliki 
pelayan (pembantu) dan tempat tinggal. Karena, dia bertanggimg jawab 
atas nafkah keluarganya. Para sahabat dan pengikutnya berkata, ‘Dia harus 
menjual tempat tinggal dan pembantunya, serta menyediakan tempat 
tinggal dan pembantu bagi keluarganya.’ Jika seseorang memiliki barang- 
barang dagangan yang diper dagangkan dan keuntungannya dapat mencukupi 
diri dan keluarganya secara terus menerus, maka apakah dia harus 
m elaksanakan ibadah haji dari modal awal barang-barang tersebut atau tidak? 
Di sana terckq>at dua pendapat: Pertama adalah pendapat jumhur ulama, yaitu 
pend^)at yang benar dan masyhur, karena hal ini tidak berbeda dengan orang 
yang memiliki kontrakan yang d^)at mencukupi kebutuhannya, sehingga dia 
harus menjual kontrakan itu untuk melaksanakan haji. Demikian pula halnya 
dengan barang dagang an. Ibnu Syuraih berkata, ‘Dia tidak harus melakukan 
hal itu dan barang-barangnya tetap dipertahankan, dia juga tidak harus 
melaksanakan ibadah haji dari modal awal barang dagangan tersebut. 
Karena, haji itu diwajibkan atas harta yang lebih dari kebutuhan yang 
mencukupi seseorang.’ Pendapat ini adalah pendapat bagi orang yang 
memiliki kemampuan secara fisik dan harta. 


Ketujuh: Orang yang sakit dan cacat. Yaitu, orang yang ditakdirkan 
tidak dapat berpegangan pada kendaraan karena salah satu anggota tubuhnya 




terputus. Jadi, dia tidak dapat melakukan sesuatu. Para ulama berbeda 
pendapat mengenai hukum keduanya (orang sakit dan cacat) setelah mereka 
menyepakati bahwa keduanya tidak diwajibkan imtuk melakukan peijalanan 
menuju haji. Karena, haji diwajibkan bagi orang yang mampu melakukannya, 
sebagaimana yang telah disepakati secara ijma’. Sedangkan, orang yang sakit 
dan cacat dianggap tidak memiliki kemampuan. Imam Malik berkata, ‘Jika 
seseorang itu cacat maka gugurlah kew^iban h^i padanya, baik dia mampu 
membayarkan sejumlah harta kepada orang lain untuk dapat menggantikan 
hajinya ataupun yang tidak memiliki kecukupan harta untuk melakukan itu. 
Namun, pada dasarnya orang cacat tidak wajib melaksanakan haji. Seandainya 
ibadah haji itu wajib bagi seseorang, namun kemudian dia cacat, maka menjadi 
gugurlah kewajiban h^i tersebut. Dia juga tidak boleh digantikan hajinya ol^ 
orang lain (badai haji) selama dia masih hidup. Bahkan, jika dia mewasiatkan 

agar digantikan haj inya setelah dia meninggal dunia, maka haji tersebut dihitui^ 

hanya sepertiganya saja. Hukumnya pun dikategorikan sebagai sunnah. 
Dalilnya adalah firman Allah, “Dan bahwasanya seorang manusia tiada 
memperoleh selain apa yang telah diusahakannya. ” (Qs. An-Najm [53]: 
39). Allah memberitahukan bahwa seseorang tidak memperoleh ap^unselain 
apa yang dia usahakan saja. Orang yang mengatakan bahwa dirinya telah 
me ngusahakan nya melalui orang lain’ berarti dia telah bertentangan dengan 
vahW ayat yang berbunyi “Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia 
terhadap Allah ”, karena orang ini dianggap tidak memiliki kemampuan. Haji 
s endir i maksudnya adalah kesengajaan orang yang diberikan beban(midcallaf) 
untuk menuju Baitullah sendiri. Selain itu, haji adalah ibadah yang tidak d^>at 
diwakilkan meski dia tidak mampu melakukarmya, sama seperti ibadah shalat. 

Muhammad bin Al Munkadir meriwayatkan dari Jabir, dia berkata, Rasulullah 
bersabda. 





“Sesungguhnya Allah pasti dengan satu kali haji akan memasukkan 
ketiga orang kedalam surga. Orang yang mati, yang hajinya digantikan, 
dan orang yang melaksanakan haji itu (perintah-Nya). 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, bahwasanya Abu Qasim Sulaiman 
bin Ahmad berkata, Amru bin Hashin As-Sadusi menceritakan kepada kami, 
dia berkata. Abu Ma’syar menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Al-Munkadir, lalu dia menyebutkan hadits di atas. 

Aku (Al Qurthubi) katakan bahwa nama Abu Ma’syar yang 
sebenarnya adalah Najih. Bagi mereka dia adalah orang yang dhaif. 

Imam Syafi’i berpendapat bahwa orang yang sakit, cacat, dan yang 
telah tua namun mampu memerintahkan kepada orang lain untuk men ggantikan 
h^inyamaka dia dianggap memiliki kemampuan. Namun, ada dua pembagian 
bagi mereka. Pertama: Dia memiliki kemampuan ben^m harta untuk mengupah 
orang lain menggantikan hajinya, maka untuk orang seperti ini dikategorikan 
wajib haji. Ini adalah pendapat Ali bin Abu Thalib. Diriwayatkan darinya 
bahwasanya dia berkata kepada seorang kakek tua yang belum melaksanakan 
haji, ‘Siapkanlahseseorangyangmenggantikanibadahhajimu.’ Pendapatini 
juga dikatakan oleh Ats-Tsauri, Abu Hanifah, dan sahabat-sahabatnya. Juga, 
dikatakan oleh Ibnu Al Mubeirak, Ahmad, dan Ishaq. Kedua: Dia memiliki 
kemampuan untuk memerintahkan orang lain berkorban baginya dan 
mewa kilk a nny a untuk melaksanakan haji. Orang seperti ini juga diwajibkan 
haji baginyamenurut Syafi’i. Hal ini seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, 
bahwasanya seorang wanita dari Khats’am bertanya kepada Rasulullah, 
‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah telah mewajibkan ibadah haji atas 
hamba-hamba-Nya. Aku mendapatkan bahwa ayahku telah sangat tua dan 
sudah tidak mampu berpegangan pada kendaraan, apakah aku boleh 
mewakilkan hajinya?’Beliau menjawab, 'Ya’. Peristiwa ini teij adi pada saat 


Diriwayatkan oleh Abdurrazaq dan Baihaqi dari Jabir. Lihat kitab Kanz Al 
'Ummal, no. 11791. 
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haji wada. Dalam sebuah riwayat disebutkan: Ayahnya itu tidak mampu 
meluruskan tubuhnya pada punggung untanya. Rasulullah bersabda. 


S . 1« 
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‘Laksanakanlah haji olehmu untuknya. Bagaimana pendapatmu jika 
ayahmu memiliki tanggungan hutang, apakah kamu wajib melunasi 
hutang itu? ” Wanita itu menjawab, ‘Ya.’ Beliau bersabda, 

ul (3^1 4»! ^Ji-^ 

‘Maka hutang kepada Allah adalah lebih berhak untuk dilunasi 
(ditunaikan). 

Rasulullah mewajibkan haji karena putri kakek tua itu patuh dan mau 
berkorban bagi kakeknya untuk mewakilkan ibadah hajinya. Jika haji 
diwajibkan bagi seseorang karena putrinya patuh kepadanya berarti kew^iban 
ini sama dengan kewajiban orang yang memiliki kemampuan ben^ harta 
sehingga dapat mengupah orang lain untuk mewakilkan haji baginya. Adapun 
jika ada orang yang mau berkorban berupa harta kepadanya namun tanpa 
diikuti dengan ketaatan kepadanya maka pendapat yang benar adalah bahwa 
orang itu tidak wajib untuk menerima kebaikan orang itu dan tidak wajib 
diwakilkan hajinya. Orang ini meski ada yai^ mau mengorbankan harta untuk 
dirinya maka dia tidak dikategorikan mampu. Para ulama kita mengatakan 
bahwa hadits Khats’amiyah maksudnya bukanlah menjadi wajib, akan tetr^ri 
maksudnya hanyalah anjuran untuk berbakti kepada kedua orangtua dan 
memperhatikan kemaslahatan keduanya, baik kemaslahatan duniawi maiqnm 
ukhrawi. Memberikan manfaat kepada keduanya merupakan anjuran syariat 
Karena wanita sangat bersemangat dan patuh, dan memiliki keinginan yang 


Diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang haji, bab: Haji bagi orang 
yang lemah, tua, dan hampir meninggal, 2/973,974 dengan perbedaan p)ada beberapa 
kalimatnya. Lihat kitab Subulussalam 2/697. 




tulus untuk beibuat baik kepada ayahnya serta berusaha untuk d^mt berbuat 
kebaikan bagi ayahnya itu, maka dia pun tidak ingin keberkahan haj i tidak 
didapatkan oleh ayahnya. Sehingga, dia pun bergegas untuk melaksanakan 
hsyi untuk ayahnya. Hal ini seba gaimana dikatakan oleh wanita lain, ‘Ibuku 
bonadzar imtnk me laksanakan hzy i. Namun, dia tidak sempat melaksanakan 
ibadah haji hingga dirinya menin^al dunia, apakah aku boleh mewakilkan 
leginya?’ Rasulullah moijawab. 


i - ^ ® I f I ^ ^ ^ . 
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‘Laksanakanlah ibadah haji untuknya. Bagaimana pendapatmu jika 
ibumu memiliki hutang, apakah kamu akan melunasinya? ” 

EHa menjawab, ‘Ya.’ Hadits ini menunjukkan bahwa mewakilkan haji 
kepada or ang tua merupakan bentuk ketaatan dan usaha untuk melakukan 
kebaikan dan agar ibu juga mendapatkan pahala. Ingatlah bahwa Rasulullah 
telah meny amakan ihadah haji dengan hutang. Ijma’ ulama telah menetapkan 
bahwa s eandainy a seseorang meningal dunia dan dia masih memiliki hutang 
maka walinya tidak w^ib untuk melunasi hutang-hutangnya dengan hartanya 
sendiri. Karena itu adalah sebuah perintah maka hutang itu harus dilunasi, 
h agaimanap im caranya Di antara dalil yang menunjukkan bahwa ibadah haj i 
pada hadits di atas tidak menunjukkan kewajiban bagi ayahnya untuk 
melaksanakan lugi adalah uc£g)an wanita itu, “Tidak mampu.” Padahal, orang 
yang tidak mampu tidak wtgib baginya melaksanakan haji. Ini adalah penjelasan 
akan hilangny a kewajiban dan terhalanginya sesuatu yang fardhu. Tidak 
dibolehkan menjadikan sesuatu yang di awal hadits telah dinafikan secara 
qath ’i namu n ditetapkan (kewajibaim)^) secara zhanni pada akhir haditsnya. 
Hal ini dipertegas oleh sabda Rasulullah, “Hutang Allah itu lebih berhak 
untuk ditunaikan. ” Menurut ijma’ ulama bahwa hadits ini tidak dapat 
diteij emahkan secara zahiriyah. Karena hutang kepada sesama manusia lebih 
utama untuk dit unaikan. Dan karena manusia adalah fakir sedangkan Allah 
tidak membutuhkan apapuiL Pendapat ini dikatakan oleh Ibnu Al Arabi. Abu 
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Umar bin Abdul Barr menyebutkan bahwa hadits Khats’amiyah bagi I m a m 
Malik dan sahabat-sahabatnya adalah hadits yang hanya dikhususkan bagi 
wanita padahaditstersebutsaja. Sedangkan yang lainnya berkata, ‘Didalaminya 
terdapat kebimbangan.’ Ibnu Wahab dan Abu Mush’ab berkata, ‘Ituhanyalah 
hak seorang anak saja.’ Ibnu Habib berkata, ‘Ada keringanan dalam haji 
bagi orang tua dan tidak memiliki orang yang dapat membantunya berdiri, 
sedangkan dia belum melaksanakan ibadah haji. Juga, bagi orang yang telah 
meninggal dunia nam un belum melaksanakan haji. Maka, anaknya 
diperbolehkan mewakilkan hajinya meski orangtuanya tidak memberikan 
wasiat imtuk mewakilkan hajinya kepada sang anak. Sikap anak seperti 
ini insya Allah akan memperoleh ganjaran pahala dari Allah. Begitu juga 
bagi orang yang cacat atau yang sejenisnya. Hadits Khats’amiyah 
diriwayatkan oleh para imam dan sekaligus membantah pendapat Hasan yang 
menyatakan bahwa seorang wanita tidak diperbolehkan mewakilkan 
haji seorang pria. 


Kedelapan: Para ulama sepakat bahwa jika seorang mukallaf^dak 
me miliki makanan pokok untuk dipeijalanan haji maka dia tidak diwajikan 
menunaikan haji. Jika ada orang asing yang memberikan harta kepadanya 
untuk berhaj i maka dia tidak waj ib untuk menerimanya menurut ijma’ ulama. 
Karena, hal itu berarti hanya pemberian belaka. Jika seseorang memberikan 
harta kepada ayahnya. Imam Syafi’i berkata, ‘Sang ayah harus menerimanj^ 
karena anaknya termasuk dalam kategori usaha sang ayah sendiri dan bukan 
termasuk pemberian. ’ bnam Malik dan Abu HaniMi berkata, “Dia tidak wajib 
menerimanya, karena dapat menjatuhkan wibawa seorang ayah. Akan 
Hikatakan kepadanya, ‘ Sang anak telah memberikan hadiah dan mencukiq)i 
kebutuharmya’.” Wallahu a ’lam. 


Kesembilan: Firman Allah, 






“Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji) maka sesungguhnya 
Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam. ” 
Ibnu Abbas dan yang lainnya mengatakan bahwa perkiraan yang semestinya 
adalah, ‘Barangsiapa yang mengingkari kewajiban haji dan tidak 
memandangnya sebagai suatu kewajiban.’**^ Hasan Bashri dan yang 
lainnya berkata, ‘Sesungguhnya orang yang meninggalkan kewajiban haji 
padahal dia mampu menunaikaimya maka berarti dia kafir. ’ At-Tirmidzi*‘* 
meriwayatkan dari Harits, dari Ali, dia mengatakan bahwa Rasulullah 
bersabda. 


jf 41;. - 5 ^ .ii oi: ji iiii- iSij dJUL. 
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“Siapa saja yang memiliki bekal dan kendaraan yang dapat 
mengantarkannya untuk sampai ke Baitullah namun dia tidak 
melaksanakan ibadah haji maka dia akan meninggal dunia dalam 
keadaan Yahudi atau Nasrani. ” Hal itu disebabkan karena Allah berfirman 
dalam Al Qur'an, “Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap 
Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke 
Baitullah. ” Abu Isa berkata, ‘Hadits ini gharib, kami tidak mengetahuinya 
selain dari jalur periwayatan ini saja. Pada sanadnya terdapat catatan. Hilal 
bin Abdullah sendiri adalah orang yang majhul (tidak dikenal) dan Harits 
adalah orang yang lemah.’ Diriwayatkan pula hadits yang semisal dengannya 


Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrir Al Wajiiz 3/238 
dan Ath-Thabari dalam Jami ’Al Bayan 4/14. 

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dalam pembahasan tentang haji bab: Tentang 
ancaman bagi orang yang meninggalkan kewajiban haji 3/176, no. 812. Dia 
mengatakan bahwa hadits ini gharib dan tidak diketahui kecuali dari satu jalur 
periwayatan, dan pada sanadnya terdapat catatan. Syekh Ahmad Syakir mengatakan 
bahwa hadits ini tidak diriwayatkan oleh para perawi kutubusittah selain Tirmidzi. 
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dari Abu Umamah dan Umar bin Khathab, dari AbduKhair bin Yazid, dari 
Ali bin Abi Thalib, bahwasanya Rasulullah bersabda dalam khutbahnya. 
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“Wahai manusia, sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepada kalian 
untuk menunaikan haji, yaitu bagi siapa saja yang mampu melakukan 
perjalanan haji namun tidak melakukannya maka dia akan wafat dalam 
keadaan apa saja yang dikehendaki Allah. Jika Allah menghendaki maka 
dia akan wafat dalam keadaan Yahudi, Nasrani, atau Majusi. Kecuali 
jika ada udzur yang menghalangi, seperti sakit atau karena penguasa 
yang zalim. Ingatlah, tidak ada bagian syafaatku baginya dan tidak ada 
taman bunga baginya dari telagaku. ” Ibnu Abbas mengatakan bahwa 
Rasulullah bersabda. 
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“Siapa saja yang memiliki harta yang dapat mengantarkannya 
melakukan haji namun dia tidak menunaikan haji, atau dia memiliki 
harta yang mengharuskannya untuk berzakat namun dia tidak berzakat, 
maka di saat meninggal dia akan memohon agar dirinya dapat 
dihidupkan kembali. Ada yang bakata kepada Ibnu Abbas, ‘Wahai Ibnu 


Diriwayatkan oleh Tirmidzi dalam pembahasan tentang penafsiran sunnah 5/ 



Abbas, kami berpendapat bahwa hadits tersebut adalah untuk orang-orang 
kafir.’ Ibnu Abbas menjawab, “Aku akan membacakan ayat Al Qur'an kepada 
kalian yang berbunyi: ‘Hai orang-orang yang beriman, janganlah harta- 
hartamu dan anak-anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah. 
Barang siapa yang membuat demikian maka mereka itulah orang-orang 
yang rugi. Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan 
kepadamu sebelum datang kematian kepada salah seorang di antara 
kamu; lalu ia berkata, 'Ya Tuhanku, mengapa Engkau tidak 
menangguhkan (kematian)ku sampai waktu yang dekat, yang 
menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku termasuk orang-orang 
yang saleh?”’ (Qs. Al Munafiqun [63]: 9-10). Hasan bin Shalih berkata 
dalam Tafsir-nyei, ‘Tunaikanlah zakat dan laksanakanlah ibadah haji.’ Dari 
Rasulullah bahwasanya seseorang bertanya kepada beliau mengenai ayat di 
atas, beliau bersabda. 




“Siapa saja yang berhaji namun tidak mengharapkan pahala atau duduk 
tanpa takut terhadap hukuman (Allah) maka dia telah kafir terhadap- 
Nya. 


Qatadah meriwayatkan dari Hasan, dia mengatakan bahwa Umar 
berkata, ‘Aku berniat akan mengutus beberapa orang ke beberapa kota untuk 
melihat siapa saja orang yang memiliki harta namun tidak menunaikan ibadah 
haji, untuk kemudian diwajibkankepadamerekaagarmembayarjizyah.’ Itulah 
makna dari firman Allah, “Barang siapa mengingkari (kewajiban haji), 
maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari 
semesta alam. ’’ 


Aku (Al Qurthubi) katakan, bahwa ini semua diluar ancaman. Oleh 


Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam kitab Jami ’Al Bayan 4/14. 
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karena itu, para ulama berkata, ‘Ayat ini mengandung makna bahwa siapa 
saja yang meninggal dunia dalam keadaan tidak menunaikan ibadah haji 
sedangkan dia mampu menunaikannya maka ancaman zdcan dikenakan 
kepadanya. Dan, tidak akan diberikan pahala jika ada orang lain yang 
mewakilkan ibadah haji imtuknya. Karena, haji yang dilakidcan oleh orang 
lain dan menggugurkan kewajiban orang itu maka akan gi^;ur pula 
ancamannya.’ Wallahu a ’lam. 

Said bin Jubair berkata, ‘Seandainya tetanggaku meninggal dunia 
dan dia memiliki kelapangan harta namim tidak menunaikan ibadah hsy i, 
maka aku tidak akan menyambung tali silaturahim (berta’ziyah) 
kepadanya.’ 


Firman Allah SWT: 


p Lli ® 

(J^jaUl Ctj iljL^ 1^13 


“Katakanlah, *HaiAhli Kitab, mengapa kamu ingkari ayat-ayat 
Allah, padahal Allah Maha menyaksikan apa yang kamu kerjakan?* 
Katakanlah, ‘Hai Ahli Kitab, mengapa kamu menghalang-halangi 
dari jalan Allah orang-orang yang telah beriman, kamu 
menghendakinya menjadi bengkok, padahal kamu menyaksikan?* 
Allah sekali-kali tidak lalai dari apa yang kamu kerjakan. ** 

(Qs. Aali ‘Imraan [3]: 98-99) 

Firman Allah yang berbunyi, ^ 

“Hai Ahli Kitab, mengapa kamu menghalang-halangi dari jalan Allah," 
maksudnya adalah memalingkan orang-orang yang telah beriman dari rgsaan 


I^Tafsir Al Qurthubi 



agama Allah. Hasan membacanya dengan lafaz yaitu dengan 

me.ndhammahkaii huruf ta' dan mengtera/ikan huruf shaad. Maksud dari 
kalimat 40^ adalah memintanya, namun huruf laam-nya dihapuskan 

seperti kalimat Sedangkan kata maknanya adalah 

cenderung dan berpaling dalam agama, perkataan, dan amal perbuatan, serta 
keluar dan jalan yang lurus. Dari Abu Ubaidah dan yang lainnya, bahwanya 
makna firman Allah iJ 'i adalah tidak mampu 

membengkokan doanya. 

Seseorang yang disebut bengkok adalah orang yang akhlakny a buruk. 
Orang seperti ini adalah orang yang jelas kebengkokannya. 

Firman Allah yang berbunyi maksudnya adalah orang-orang 

yang berakal. Ada yang berpendapat bahwa kata telah tertuhs di dalam 

kitab Taurat yang menyebutkan bahwasanya Allah tidak menerima agama 
selain agama Islam. Di dalamnya disebutkan pula tentang sifat Nabi 
Muhammad S AW. 


Firman Allah SWT: 



“Hai orang-orang yang beriman, jika kamu mengikuti sebahagian 
dari orang-orang yang diberi Al Kitab, niscaya mereka akan 
mengembalikan kamu menjadi orang kafir sesudah kamu beriman. ” 
(Qs. Aali ‘Imraan [3]: 100). 


Qira‘ah Hasan yang disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Tafsir-ny&, 3/242. 
Ini adalah qira ‘ah yang tid 2 ik mutawatir 
“0 (Qs. Al Muthaffifm [83] : 3). 

(Qs. Thaahaa [20] : 108) 
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Ayat ini diturunkan untuk menjelaskan tentang seorang Yahudi yang 
tpn 1 «; mpnghemhuskan fitnah antara kaum Aus dan Khazraj setelah terputusnya 
hubungan dengan Rasulullah. Orang Yahudi duduk diantara mereka dan 
tripnHpnHangkan sebuah syair yang dibacakan salah seorang yang masih hidvq) 

dalam peperangan itu. Kemudian yang lain bericata, ‘ Syair kami telah dikatakan 

pada hari ini dan itu. ’ Seolah-olah mereka hendak menghembuskan sesuatu 
ke dalam diri mereka. Orang-orang berkata, ‘Kemarilah, kita akan 
mengembalikan peperangan menjadi beberapa potongan seperti sebelunmya. ’ 
Mereka berseru, ‘Wahai bani Aus.’ Yang lainnya berseru, ‘Wahai bani 
Khazraj.’ Mereka pun berkumpul dan membawa serta senjata mereka. 
Mereka berbaris dan bersiap-sii^) untuk berperang. Kemudian, turunlah ayat 
ini. Rasulullah kemudian datang dan berdiri di antara dua barisan tersebut. 
Beliau membaca ayat tersebut dan mengeraskan suaranya. Ketika orang- 
orang tersebut mendengar suara beliau maka mereka menyimak bacaan itu 
dan mendengarkannya. Setelah bacaan ayat tersebut selesai mereka pun 
membuang senjata mereka dan saling berpelukan satu sama lain. Mereka 
semua m enangis . Dari Dcrimah, Ibnu Zaid, dan Ibnu Abbas, bahwasanya yang 
melakukan itu adalah Syas bin Qais, salah seorang dan kaum Yahudi. Dia 
berusaha menginjak-injak kaum Aus dan Khazraj dengan mengingatkan 
mereka bahwa di antara mereka pernah te^adi peperangan. Namun, Rasulullah 
datang kepada mereka dan mengingatkan mereka bahwa itu adalah termasuk 
tipu daya syetan dan hasudan dan musuh-musuh mereka. Lalu mereka pun 
membuang senjata mereka dan tangan-tangan mereka dan menangis, dan 
salin g berpelukan satu sama lain. Setelah itu, mereka berpaling dan pergi 

bersama Rasulullah seraya mendengarkan ucapan beliau dan menaatinya. Lalu 
Allah menurunkan firman-Nya, “Wahai orang-orang yang beriman, ”yang 
maksudnya adalah kelompok dari bam Aus dan Khazraj. Setelah itu 
dilanjutkan: “Jika kamu mengikuti sebagian dari orang-orang yang diberi 
Al Kitab ”, maksudnya adalah Syas dan sahabat-sahabatnya. Maka 

sebenarnyamereka(kaum Yahudi) ingin mengembalikankamumenjadiOTang 


^^Tafsir Al Qurthubi 



kafir setelah kamu beriman. Jabir bin Abdullah berkata, ‘Dahulu, tidak ada 
sesuatu yang muncul kepada kami yang paling kami benci selain Rasulullah. 
Kemudian, beliau memberikan isyarat kepada kami dengan tangannya hingga 
kami berhenti membencinya. Allah memperbaiki hubungan di antara (suku- 
suku) kami. Tidak ada orang yang paling kami cintai sekarang selain Rasulullah. 
Aku tidak pernah melihat hari yang paling buruk dan paling menakutkan 
perteona kali namun akhirnya menjadi paling baik selain hari itu. ’ 


Firman Allah SWT: 


^ t 'l'' ^ 9 ^^9 

4 ^1 aAA Ji I» j 


“Bagaimanakah kamu (sampai) menjadi kafir, padahal ayat-ayat 
Allah dibacakan kepada kamu, dan Rasul-Nya pun berada di 
tengah-tengah kamu? Barang siapa yang berpegang teguh kepada 
(agama) Allah maka sesungguhnya ia telah diberi petunjuk kepada 
jalan yang lurus.” {Qs. AaB ‘Imraan [3]: 101). 

Allah menyebutkan ayat tersebut dengan nada takjub, yaitu 
“Bagaimanakah kamu (sampai) menjadi kafir, padahal ayat-ayat Allah 
dibacakan kepada kamu, ” maksudnya adalah Al Qur 'an. Sedangkan firman 
Allah, “Dan Rasul-Nya pun berada di tengah-tengah kamu, ” maksudnya 
adalah Nabi Muhammad. Ibnu Abbas berkata, “Di antara kaum Aus dan 
Khazraj telah teijadi pertempuran dan hubungan yang buruk pada masa 
jahihyah. Lalu, mereka kembali diingatkan bahwa diantara mereka terdapat 
jurang pemisah. Kemudian Rasulullah datang dan membacakan ayat di atas 
hingga akhirnya turun ayat ini: “Bagaimanakah kamu (sampai) menjadi 
kafir, padahal ayat-ayat Allah dibacakan kepada kamu, dan Rasul-Nya 
pun berada di tengah-tengah kamu? ” hingga pada ayat yang berbunyi. 






“Maka dia menyelamatkan kalian darinya. ” Ayat ini juga ditujukan kepada 
orang y ang belum pernah melihat Rasulullah. Karena, orang yang menunaikan 
apa yang disutmahkan oleh beliau maka berarti dia seperti sedang melihat 
beliau. Az-Zujaj berkata, ‘A7H/;ja6inijugabisaditigukanhanyauntuksahabat- 
sahabat Rasulullah saja, karena Rasulullah berada di tengah-tengah mereka 
sedangkan mereka sendiri menyaksikan keberadaan beliau. Bisa juga 
Hikatalcan bahwa khithob ayat tersebut ditujukan bagj seluruh umamya, karena 


atsar beliau, tanda-tanda kenabian beliau, dan Al Qur'an yang diberikan 
kepada kita kedudukannya adalah sebagai pengganti beliau bagi kita, meski 
kita tidak pernah bertemu dengan beliau.’ Qatadah berkata, ‘Pada ayat ini 
terdapat dua tanda yang sangat jelas, yaitu: Kitabullah danNabiyullah. Untuk 
nabiyullah telah berakhir, sedangkan Kitabullah akan tetap Allah kekalkan 
di antara mereka sebagai rahmat dan kenikmatan bagi umat manusia. 
Didalamnya terdapat penjelasan tentang halal, haram, ketaatan, dan maksiat 
terhadap-Nya.*^^ Kata berkedudukan manshub. Huruf fa'-nya 

difathahkm menurut Khalil dan Sibawaih, karena adanya pertemuan dua 
huruf yang berharakat sukun. Kemudian dipilih haiskatfathah karena sebelum 
huruffa' terdapat huruf ya', sehingga menjadi berat untuk dikumpulkan antara 
huruf ya'dan harakat kasrah. Firman Allah maksudnya adalah 

berpegang teguh terhadap ajaran agamanya dan taat kepada-Nya. Maka, 
orang seperti itu akan memperoleh petunjuk, taufik, dan bimbingan untuk 
menujuke jalan yang lurus. Ibnu Juraij mengatakan bah\vamakna“^^ 

^Halah beriman kepada-Nya. Ada pula yang mengatakan bahwa makna 
kalimat “-itj adalah berpegang teguh kepada tali ajaran agama 

Allah, yaitu Al Qur'an. 


Firman Allah SWT: 


Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jaami’Al Bayaan 4/18 dari 
Qatadah. 




*‘Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali 
kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam. ” 

(Qs. Aali ‘Imraan [3]: 102) 

Pada ayat ini terdapat satu permasalahan: hnam Bukhari meriwayatkan 
dari Murrah, dari Abdullah, dia mengatakan bahwa Rasulullah bersabda. 


f'' ^ o f '' '* ®'*i*.i* '' i \ ^ 'f 



‘ Takwa yang sebenar-benarnya adalah dengan menaati-Nya dan tidak 
bermaksiat, mengingat dan tidak melupakan-Nya, bersyukur dan tidak 
mengkufurinya. 

Ibnu Abbas berkata, ‘Maksudnya adalah tidak berbuat maksiat 
sedikitpun.’ Para ahli tafsir menyebutkan bahwa ketika turun ayat tersebut 
mereka berkata, ‘ Wahai Rasulullah, apakah kuat melakukan itu? Sungguh itu 
sulit bagi mereka. ’ Maka, Allah menurunkan firman-Nya, ‘Maka bertakwalah 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dari hadits Abdullah bin Mas’ud 
dengan kalimat, ‘Pujian yang sebenar-benarnya adalah dengan menaati dan tidak 
bermaksiat, mengingat dan tidak melupakan, serta bersyukur dan tidak 
mengkufuri-Nya.’ Itulah maksud dari firman Allah, "Bertakwalah kepada Allah 
dengan sebenar-benar takwa. " Hadits tersebut terdapat dalam kitab Majma ’ Az- 
Zawa'id, pada pembahasan tentang tafsir 6/326. Lihat pula kitab Al Jaami’ Al 
Kabiir 2/1563. Ibnu Katsir menyebutkan dalam kitab Tafsir-nya Uli, 72. Dia 
mengatakan bahwa hadits tersebut diriwayatkan oleh Hakim dalam kitab 
Mustadrak-nya dari hadits Mis’ar, dari Zubaid, dari Murrah, dari Ibnu Mas’ud 
secara maifu ’. Dia menyebutkan hadits tersebut dan berkata, “Shahih sesuai dengan 
persyaratan Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak meriwayatkannya.” 
Demikian pula dia berkata, ‘Pendapat yang paling jelas bahwa hadits tersebut 
mauguf, yaitu Ali bin Mas’ud.’ 
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kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu. ’(Qs. At-Taghaabun [64]; 

16). Sehingga, ayat di atas terhapus. Ada yang mengatakan bahwa firman 
Allah, ‘‘Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut 
kesanggupanmu, ” adalah penjelasan dari ayat di atas. Maknanya: 
Bertakwalah kepada Allah dengan sebenar-benarnya takwa menurut 
kesanggupanmu. Inilah pendapat yang paling benar. Karena, nasakh teijadi 
j ika tidak memun gkink an dua ayat digabungkan. Pada kedua ayat ini 
memiTngkinkan untuk menghimpun satu dengan yang lain, dan itu lebih utama. 
Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia mengatakan bahwa 
firman Allah, “Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 
Allah dengan sebenar-benar takwa kepada-Nya, ” tidak dihapus. Hanya 
s^a maksud dari “sebenar-benar takwa kepada-Nya ” adalah perintah untuk 
beijihad (bersungguh-simgguh) di jalan Allah dengan jihad yang sebenar- 
benarnya. Jangan sampai berbuat kejahatan di jalan Allah. Hendaklah kamu 
berlaku adil, meski terhadap diri dan anak-anakmu sendiri. An-Nxihas 
mengatakan bahwa setiap yang disebutkan pada suatu ayat harus 
diinformasikan kepada seluruh kaum muslimin dan tidak ada nasakh 
(penghapusan) di dalamnya. Telah disebutkan di dalam surah Al Baqarah 
makna dari firman Allah, “Dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan 
dalam keadaan beragama Islam. ” 

Firman Allah SWT: 




yj; a>T ^ 



“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah 

kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliah) bermusuh 
musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah 
kamu karena nikmat Allah orang-orang yang bersaudara; dan 
kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan 
kamu daripadanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 
kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk. ” 
(Qs.AaIi*Iiiiraaii [3]: 103). 

Pada ayat ini terdapat dua permasalahan: 

Pertama: Kata maknanya adalah mencegah, yaitu dengan 

mengutus orang yang menjaganya dari hal-hal yang dapat menyakitinya. 

J 

Sedangkan kata J^adalah kata musytarak (memiliki banyak arti). 
Dari segi bahasa makna asalnya adalah: Penyebab yang dapat mengantarkan 
pada keinginan dan kebutuhan. Ada hadits yang menyebutkan. 




u* J Cr* J ^ 


“Demi Allah, aku tidak pergi meninggalkan sesuatu yang dapat 
mengantarkan kepada keinginan melainkan aku berdiri di atasnya. 
Apakah aku mendapatkan pahala haji?” 


Namun, makna tersebut bukanlah yang dimaksud di dalam ayat di atas. 
Maknanya yang dimaksud adalah i—(peijanjian). Dari Ibnu Abbas,®'* 
Ibnu Mas’ud mengatakan bahwa maksud kalimat -o»' J> adalah Al Qur'an.“* 
Ali dan Abu Said Al Khudri meriwayatkan dari Rasulullah, dari Mujahid, dan 


““Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Ja’far An-Nuhas dalam Ma’anAl Qur 'cm 1/ 
159. 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Tafsir-uyz, Ml 1 dan An-Nuhas 
dalam Ma'an yt/ Qur'an 1/159. 




dari Qatadah seperti itu. Dan, Abu Mu’awiyah dan Al Hijri,^^^ dari Abu Al 
Ahwash, dari Ubaidillah, dia mengatakan bahwa Rasulullah bersabda. 




“Sesungguhnya Al Qur'an ini adalah tali Allah. 

Taqi binMakhlak meriwayatkan, Yahya bin Abdul Hamid menceritakan 
kepada kamij Husyaim menceritakan kepada kami dan Awwam bin Hausyab, 
dari Asy-Sya’bi, dari Abdullah bin Mas’ud: “Dan berpeganglah kamu 
semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai 


berai Jama’ah“* berkata, “Ini diriwayatkan darinya dan yang lainnya dari 
berbagai jalur periwayatan. Semua maknanya saling berdekatan. Bahwasaimya 
Allah memerintahkan untuk bersatu dan melarang sikap bercerai-berai. 
Sesungguhnya bercerai-berai akan membawa pada kebinasaan, sedangkan 
persatuan akan menuai keselamatan. 


Kedua: firman Allah, “Janganlah kamu bercerai berai, "maksudnya 
^ftalah Halam agama kalian, sebagaimana bercerai berainya kaum Yahudi dan 
Nasrani dalam agama mereka. Dari Ibnu Mas’ud dan yang lairmya, 
bahwasarmya maknanya bisa juga: Janganlah kalian bercerai berai dengan 
mengikuti hawa nafsu dan tujuan-tujuan yang beraneka ragam. Jadilah diri 
kalian saudara satu sama lain dalam agama Allah. Maka, j ika telah bersatu 
akan mery adi penghalang bagi mereka untuk saling memisahkan din dan saling 

membelakangi. Hal ini ditunjukkandenganpetikan ayat setelahnya, yaitu: “Dan 

ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa 


Dia adalah Ibrahim bin Muslim Al ‘Abdi, Abu Ishaq yang disebutkan dengan 
julukannya. Lihat kitab Tagrib At-Tahdzib, Ibnu Hajar 1/43. 

Disebutkan oleh Ibnul Atsir dalam An-Nihayah 1/332 dengan redaksi “Ia adalah 
tali Allah yang kokoh”. 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Tqfsir-ny^. 4/31. 


Jahiliah) bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu, lalu 
menjadilah kamu karena nikmat Allah orang-orang yang bersaudara. ” 
Pada ayat ini tidak terdapat dalil akan haramnya berbeda pendapat dalam 
permasalahan cabang-cabang ajaran agama. Karena, itu bukanlah sebuah 
perselisihan. Tetapi yang dimaksud dengan perselisihan adalah yang tidak dapat 
disatukan dan dihimpun menjadi satu. Adapun hukum mengenai permasalahan 
ijtihad, perbedaan pendapat yang terjadi di dalamnya adalah disebabkan 
karena diluar m asal ah hukum-hukum yang fiadhn dan mpnipakan permasalahan 
yang mendetail tentang syariat. Para sahabat masih berbeda pendapat 
mengenai hukum-hukum berbagai peristiwa Namun, meski demikian mereka 
tetap bersatu. Rasulullah bersabda, “Perbedaan pendapat 

umatku adalah rahmat. Allah melarang perselisihan yang menjadi 
penyebab kerusakan. At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Hurairah, 
bahwasanya Rasulullah bersabda. 








“Kaum Yahudi terpecah menjadi tujuh puluh satu kelompok atau tujuh 
puluh dua kelompok. Kaum Nashrani pun seperti itu. Sedangkan umatku 
terpecah menjadi tujuh puluh tiga kelompok. Tirmidzi berkata, “Hadits 


Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam AlJaami’Al Kabiir 1/261 dari 
riwayat Nashrul Muqaddasi dalam Al Hujjah, dan Baihaqi dalam Risalat Al 
Asy ariyyah tanpa sanad. Al Halimi, Qadhi Husain, Imam Haramain, dan yang 
lainnya juga mencantumkannya. As-Suyuthi berkata, ‘Mungkin diriwayatkan pada 
sebagian kitab para hujfazh yang tidak sampai kepada kita.’ Hadits ini terdapat di 
dalam kitab Ash-Shaghir, no. 288, Faidh Al Qadir 5/25. Yang dimaksud dengan 
perbedaan pendapat adalah dalam permasalahan cabang yang diperbolehkan untuk 
berijtihad di dalamnya. 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi pada pembahasan tentang keimanan, bab: Hadits 
tentang perpecahan umat ini 5/25. Dia berkata, ‘hadits Abu Hurairah adalah hadits 
hasan shahih.’ 
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ini shahih." Diriwayatkan pula dari Ibnu Umar, dia mengatakan bahwa 
Rasulullah bersabda. 
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“Akan menimpa kepada umatku seperti apa yang menimpa kaum bani 
Israil, mereka meniru (kaum bani Israil) selangkah demi selangkah. 
Sampai-sampai seandainya di antara mereka menyetubuhi ibunya secara 
terang-terangan maka umatku pun ada yang melakukan seperti itu. 
Sesungguhnya kaum bani Israil terpecah menjadi tujuh puluh dua 
kelompok. Sedangkan umatku terpecah menjadi tujuh puluh tiga 
kelompok. Semuanya ada di neraka kecuali satu kelompok saja. ” Orang- 
orang bertanya, “Siapakah kelompok itu wahai Rasulullah?” Beliau 
menjawab, 

Ijf L» 
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“Kelompok yang aku dan sahabat-sahabatku ada di dalamnya. 
Diriwayatkan daii hadits Abdullah bin Ziyad Al Afiiqi, dari AbduUah bin Yazid, 
dari Ibnu Umar. Dia berkata, ‘Hadits ini hasan gharib, kami tidak 
mengetahuinya selain dari jalur periwayatan ini.’Abu Umar berkata, ‘Abdullah 
Al Afiiqi adalah orang yang tsigah. Orang-orang menganggapnya tsigah dan 
memujinya. Sedangkan yang laiimya menganggapnya dhaip Abu Daud 
meriwayatkaimya dalam kitab Sunan-uyzi dari hadits Muawiyah bin Abi 
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Sufyan, dari Rasulullah, beliau bersabda. 
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“Ingatlah, bahwasanya orang-orang sebelum kalian dari ahli kitab 
terpecah belah menjadi tujuh puluh dua golongan. Sesungguhnya agama 
(Islam) ini akan terpecah menjadi tujuh puluh tiga golongan. Tujuh puluh 
dua di antaranya berada di neraka, sedangkan yang satu di surga, yaitu 
al jama ’ah (ahlussunnah). Dan, sesungguhnya akan muncul dari umatku 
kaum-kaum yang mengikuti hawa nafsunya sebagaimana anjingj^^ 
menggigit pemiliknya. Tidak ada yang tersisa dari urat syarat atau 
persendian melainkan ia (hawa nafsu) akan memasukinya. Pada 
Sunan Ibnu Majah dari Anas bin Malik, dia berkata, Rasulullah bersabda, 
“Siapa yang pergi meninggalkan dunia dalam keadaan ikhlas hanya 
kepada Allah, beribadah kepada-Nya tanpa menyekutukan-Nya, 
mendirikan shalat, dan menunaikan zakat, maka demi Allah dia 
meninggal dunia dalam keadaan ridha. Anas berkata, “Ia adalah agama 
Allah yang dibawa oleh para rasul dan disampaikan dari Tuhan mereka 
sebelum tegadi berbagai peristiwa dan sebelum hawa na&u menjadi semakin 


Lihat kitab An-Nihayah, Ibnu Al Atsir 4/195. 
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beragam. Pembenaran akan ini semua terdapat di dalam Kitabullah yang 
terakhir diturunkan. Allah berfirman, '"'‘Jika mereka bertaubat”, yang 
meiksudnya adalah menanggalkan berhala dan tidak menyembahnya, serta 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat. Allah berfirman pada ayat laiimya, 
‘‘Jika mereka bertaubat, mendirikan shalat dan menunaikan zakat, maka 
(mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama. ” (Qs. At-Taubah [9]: 

11). DiriwayatkandaiiNashr binAh Al Jahdhami, dan AbuAhmad, dan Abu 
Ja’far Ar-Razi, dari Ar-Rabi’ bin Anas, dari Anas. Abu Al Faraj Al Jauzi 
berkata, jika dikatakan, ‘Kelompok-kelompok tersebut diketahui,’ maka 
jawabannya adalah bahwasanya kami mengetahui adanya kelompok- 
kelompok dan kelompok-kelompok pemikiran. Sesungguhnya seti^ golongan 
dari kelompok-kelompok yang ada masih terbagi lagi menjadi beberapa 
kelompok kecil, meski nama-nama kelompok kecil tersebut belum tercatat. 
Di antara kelompok-kelompok pemikiran tersebut adalah: Al Haruriyah, Al 

Qadariyah,Al Jahmiyah,AlMuiji'ah,Ar-Rafidhah,danAlJabariyah. Sebagian 

ulama berkata, ‘Pada awalnya kelompok yang sesat itu terdiri dari enam 
kelompok, kemudian masing-masing kelompok tersebut terbagi menjadi dua 
belas golongan, sehingga menjadi tujuh puluh dua golongan.’ 

Kaum Al Haruriyah terbagi menjadi dua belas golongan“^:yang pertama 

adalah Al Azraqiyyah. Mereka berkata, ‘Kami tidak mengenal seorang pun 
yang kami anggap sebagai orang mukmiit’ Mereka me n g k a fi i k an ahlul kiblat, 
kecuali orang yang menerima ucapan (pend^iat) mereka. Kaum Abadhiyah 

berkata, ‘Siapa saja yang menerima pend^iatkaim maka berarti dia beriman, 
sedangkan yang berpaling darinya maka berarti dia orang munafik. Kaum 

Tsa’labiyah berkata, ‘Sesungguhnya Allah tidak menetapkan dan juga 
mentakdirkan segala sesuatu.’ Al Khazirmyah berkata, ‘Kami tidak mengenal 
apa ifii iman Han akhlak, semua orar^ kami angg^ salah.’ Kaum Al Khalfiyah 


Lihat golongan ini pada kitab Al Milal wa An-Nihal, Asy-Syahrustani dan 
l’tigad Firaq Al Muslimin wa Al Musyrikin, Fakhniddin Ar-Razi. 






menganggap bahwa orang yang tidak melakukan jihad baik laki-laki ataupun 
perempuan berarti dia telah kafir. Kaum Al Kuziyah berkata, ‘Seseorang tidak 
boleh menyentuh orang lain, karena dia tidak mengetahui apakah orang itu 
suci atau najjis. Dan, tidak boleh pula ada orang lain yang menyuapinya makan 
hmggaorangitubertaubatataumandi.’KaumAlKanziyahbeikala, ‘Seseorang 
hendaknya tidak memberikan hartanya kepada orang lain, karena bisa jadi 
orang itu sebenarnya tidak berhak. Akan tetapi, hendaknya disimpan ke dalam 

Kaum Asy-Syamrakhiyah berkata, ‘Tidak masalah jika menyentuh wanita, 
karena mereka wangi.’ Kaum Akhnasiyah berkata, ‘Orang yang meninggal 
tidak akan diikuti oleh kebaikan dan keburukan setelah kematiaimya.’ Kaum 
Hukmiyah berkata, ‘ Siapa saja yang meminta keputusan kepada makhluk 
maka berarti dia kafir.’ Kaum Mu’tazilah berkata, ‘Kelompok Ali dan 
Muawiyah bagi kami sama, jadi kami memilih untuk terlepas dari kedua 
kelompok tersebut. ’ Kaum Al Maimumyah berkata, ‘ Tidak ada kepemimpinan 
melainkan dengan keridhaan orang-orang yang kita cintai. ’ 

Kaum Qadariyah terbagi menjadi dua belas kelompok®^*: Kaum 
Ahmariyah adalah kelompok yang menganggap bahwa syarat keadilan dari 
Allah adalah memiliki (menguasai) segala permasalahan mereka dan 
menghalangi mereka dengan kemaksiatan. Kaum Tsanawiyah adalah kaum 
yang menyatakan bahwa kebaikan itu dari Allah dan keburukan berasal dari 
syetan. Kaum Mu’tazilah adalah kaum yang mengatakan bahwa Al Qur'an 
adalah makhluk, dan mereka mengingkari sifat-sifat rububiyah. Kaum 
Kaisamyah adalah kaum yang mengatakan bahwa mereka tidak mengetahui 
apakah perbuatan-perbuatan ini berasal dari Allah atau berasal dari para 
hamba, dan kami tidak mengetahui apakah seorang manusia akan 
mendapatkan pahala atau sebaliknya akan memperoleh hukuman.’ Kaum 
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Syaithaniyah berkata, ‘Sesungguhnya Allah tidak menciptakan syetan.’ Kaum 
Syarikiyah berkata, ‘ Segala keburukan semuanya telah ditakdirkan, kecuali 
kekufiiran.’ Kaum Wahmiyah mengatakan bahwa perbuatan dan ucapan 

makhluk tidak berbentuk dzat, demikian pula daigan kebaikan dan keburukan 

juga tidak memiliki dzat.” Kaum Zabriyah berkata, ‘ Seluruh kitab suci yang 
diturunkan oleh Allah maka mengamalkannya adalah suatu perbuatan yang 
benar, b aik yang nasikh ataupun mansukh.” Kaum Mas’adiyah menganggap 
bahwa orang yang berbuat maksiat kemudian bertaubat maka taubatnya tetap 
tidak dit erima ’ Kaum Nakitsiyah menganggap bahwa orang yang melanggar 
pembaiatan Rasulullah maka dia tidak berdosa. Kaum Qasithiyah mengikuti 
Ibrahim binNizham pada perkataan, “Siapa saja yang menganggap bahwa 
Allah adalah sesuatu maka berarti dia telah kafir.” 

Kaum Jahmiyah terbagi menjadi dua belas kelompok: Kelompok 
Mu’ athalah men gang g ap bahwa setiap yang terbersit dalam bayangan (di^aan) 
seorang manusia maka ia adalah makhluk. Dan, orang yang menganggap 
bahwa Allah dapat dilihat maka dia kafir. Kaum Marisiyah mengatakan bahwa 
kebanyakan sifat-sifat Allah adalah makhluk. Kaum Multaziqah menegaskan 
bahwa Allah berada di segala tempat. Kaum Waridiyah mengatakan bahwa 
tidak akan masuk neraka orang yang mengenal Tuhaimya. Dan, siapa saja 


yang masuk ke dalam nereika maka dia tidak akan dapat keluar dannya 
selamanya. Kaum Zanadiqah berkata, ‘Tidak seorang pun yang dapat 
menetapkan bahwa dirinya ada yzing memiliki, karena penetapan itu tidak 
dapat Hilakiikan kecuali setelah diketahui oleh panca indera. Sesuatu yang 
tidak diketahui maka tidak dapat ditetapkan.’ Kaum Harqiyah ad^ah kaum 
yang beranggapan bahwa orang yang kafir akan dibakar oleh api neraka satu 
kali, kemudian dia akan terus dalam keadaan terbakar selamanya. Kaum 
Makhluqiyah adalah kaum yai^menganggj^ bahwa Al Qur an adalah maldiluk. 
Kaum Faniah menganggap bahwa surga dan neraka itu fana. Diantara mereka 
ada pula yang meng atakan bahwa surga dan neraka belum diciptakan. Kaum 
Abadiyah adalah kaum yang mengingkari para rasul. Mereka mengatakan 





bahwa mereka hanyalah para hakim (penguasa). Kaum Waqifiyah berkata, 
‘Kami tidak mengatakan bahwa Al Qur'an adalah makhluk atau bukan 
makhluk.’ Kaum Qabriyah mengingkari ad 2 ab kubur dan syafaat. Sedangkan 
kaum La&hiyah mengatakan bahwasanya lafazh kami dalam mengucapkan 
Al Qur'an adalah makhluk. 

Kaum Muiji'ah terpecah menjadi dua belas kelompok: Kelompok 
Tarikiyah mengatakan bahwa Allah tidak mewajibkan kepada makhluk-Nya 
kecuali beriman kepada-Nya. Siapa saja yang beriman maka Dia akan 
melakukan sesuai dengan kehendak-Nya. Kelompok Saibiyah mengatakan 
bahwa sesimggphnya Allah membebaskan kepada makhluk-Nya untuk 
melakukan apa yang mereka inginkan. Kaum Raj ’iyah mengatakan bahwa 
orang yang taat tidak dapat disebut sebagai orang yang taat dan orang yang 
suka bermaksiat tidak dapat disebut sebagai ahli maksiat, karena kita tidak 
mengetahui bagaimana kedudukannya di sisi Allah. Kaum SaHbiyah mengatakan 
bahwa ketaatan bukan bagian dari keimanan. Kaum Bahisyiyah mengatakan 
bahwa keimanan itu adalah ilmu, dan siapa saja yang tidak mengetahui mana 
yang benar dan mana yang batil, yang halal dan yang haram, maka berarti dia 
kafir. Kaum Amaliyah mengatakan bahwa keimanan adalah amal perbuatan. 
Kaum Manqushiyah mengatakan bahwa keimanan tidak dapat bertambah 
dan berkurang. Kaum Al Mustatsniyah mengatakan bahwa pengecualian 
bagian dari iman. Kaum Musyabbahah mengatakan bahwa penglihatan sama 
dengan penglihatan dan tangan sama dengan tangan. Kaum Hasyawiyah 
berkata, “Hukum hadits-hadits seluruhnya satu.’ Bagi mereka yang 
meninggalkan sunnah berarti sama s^a telah me ninggalkan yang wajib. Kaum 
Zhahiriyah adalah orang-orang yang menafikan qiyas. Sedangkan kaum 
Bada’iyah adalah kaum yang pertama kali menciptakan hal-hal bid’ah pada 
umat ini. 

Kaum Rafidhah juga terpecah menjadi dua belas kelompok: Kaum 
Alawiyah mengatakan bahwa risalah kenabian sebenarnya adalah ditujukan 
kepada Ali, dan Jibril telah melakukan kesalahan. Kaum Amiriyah mengatakan 
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bahwa sesungguhnya Ali adalah partner (rekan) Nabi Muhammad dalam hal 
kenabian. Kaum Syiah mengatakan bahwa Ali adalah penerima wasiat 
(pengganti) Rasulullah dan wali setelah beliau wafat. Umat Islam yang telah 
membaiat kepemimpinan setelah Rasulullah kepada selain Ali berarti telah 
kafir Kaum Ishaqiyah mengatakan bahwa kenabian akan terus bersambung 
hingga har i kiamat. Oleh karena itu, setiap orang yang memiliki ilmu tentang 
ahlul bait maka berarti dia nabi. Kaum Nawusiyah mengatakan bahwa Ali 
adalah umat yang terbaik. Siapa saja yang lebih mengistimewakan yang lainnya 
maka berarti dia telah kafir. Kaum Imamiyah mengatakan bahwasanya dunia 


ini tidak mungkin tanpa seorang pemimpin yang berasal dan keturunan Husain. 
Dan, seorang imam diajarkan langsung oleh malaikat Jibril. Jika seorang imam 
wafat tnaka kedudukarmya digantikan oleh yang lairmya. Kaum Zaidiyah 
m engatakan hah wa anak keturunan Husain seluruhnya adalah pemimpin (imam) 
Halam shalat. Oleh karenanya, jika mendapatkan salah seorang dari keturunan 
Husain maka keturunan Husain tersebut tidak boleh melakukan shalat di 
belakang orang lain, baik orang itu baik ataupun ahli maksiat Kaum Abbasiyah 
menganggap bahwa Abbas adalah orang yang paling berhak memimpin 
kekhilafahan Islam daripada yang lainnya. Sedangkan kaum Tanasukhiyah 
mengatakan bahwa roh-roh manusia dapat bereinkarnasi. Oleh karena itu, 
jika orang itu baik maka ruhnya akan keluar dan masuk ke dalam tubuh 
makhluk y ang membuatnya dapat berbahagia dalam kehidupannya. Kaum 
Raj ’iyyah menganggap bahwa Ah dan sahabat-sahabatnya akan kembali ke 
dunia fian akan membalas dendam kepada musuh-musuh mereka. Kaum 
La’inah adalah kaum yang melaknat Utsman, Thalhah, Zubair, Muawiyah, 
Abu Musa, Aisyah, dan yang lairmya. Dan, kaum Mutarabbishah 
berpenampilan dengan mengenakan pakaian seperti seorang ahh ibadah. P ada 
setiap tahvm mereka akan mengangkat seseorang yang menjadi tempat 
sandaran mereka dalam urusan mereka. Mereka menganggap bahwa orang 
itu aHalah pemberi petunjuk bagi umat ini. Jika orang itu wafat maka 


kedudukannya diserahkan kepada yang lairmya. 



Kaum Jabariyah juga terpecah menjadi dua belas golongan: Di antaranya 
adalah kaum Mudhtharibah yang mengatakan bahwa manusia sebenarnya 
tidak dapat berbuat apa-apa. Akan tetapi, Allah-lah yang melakukan segala 
sesuatu untuknya. Kaum ATaliyah mengatakan bahwa Kita dapat melakukan 
sesuatu akan tetapi pada hakikatnya kita tidak memiliki kemampuan. Kita 
seperti hewan yang diikat. Kaum Mafrughiyah mengatakan bahwa segala 
sesuatu sudah diciptakan, dan sekarang tidak ada sesuatu pvm yang baru 
diciptakan. Kaum Nujariyah menyatakan bahwa Allah akan memberikan azab 
kepada manusia atas perbuatannya, bukan atas perbuatan orang lain. Kaiun 
Mananiyah mengatakan bahwa kamu wajib melakukan sesuatu yang terdetik 
dalam hatima Maka, laksanakanlah jika yang terdetik itu mempakan kebaikan. 
Kaum Kasbiyah mengatakan bahwa seorang hamba tidak dapat mengusahakan 
pahala ataupun hukuman. Kaum Sabiqiyah mengatakan bahwa siapa saja 
yang berkeinginan maka lakukanlah kein ginann ya itu. Siapa saja yang tidak 
mau melakukannya maka janganlah melakukannya. Ses ungguhny a orang yang 
bahagia (ahli surga) tidak akan dimudharatkan oleh dosa-dosanya, dan orang 
yang sengsara (ahli neraka) tidak akan bermanfaat kebaikannya. Kaum 
Habbiyah mengatakan bahwa siapa saja yang meminum gelas kecintaan 
kepada Allah maka gugurlah kewajibannya dalam beribadah melaksanakan 
rukun-rukun agama yang telah ditetapkan. Kaum Khufiyah meng atak an bahwa 
siapa saja yang mencintai Allah maka dia tidak akan memiliki kemampuan 
untuk takut kepada-Nya. Karena, seorang kekasih tidak akan takut kepada 
kekasihnya. Kaum Fikriyah mengatakan bahwa siapa yang ke ilmuann ya 
bertambah maka gugurlah kewajiban ibadah baginya sesuai dengan tingkat 
keilmuaimya. Kaum Khasyabiyeih mengatakan bahwa dunia ini bagi para 
hamba adalah sama, tidak ada keistimewaan bagi sebagian dari mereka tanpa 
sebagian yang lain, sesuai yang diwariskan oleh nenek moyang mereka, Adam. 
Sedangkan kaum Maniyah mengatakan bahwa dari kita suatu perbuatan 
dilakukan dan kita memiliki kemampuan untuk melakukannya. 

Penjelasan tentang kelompok pada umat Islam ini akan kami jelaskan 



pada pembahasan surahAl An’aam, insyaAUah. IbnuAbbas berkatakepada 
Sammak AlHanafi, “Wahai Hanafi,jama’ah,jama’ah, sesungguhnya binasa 
umat-umat sekarang ini karena mereka terpecah belah. Tidakkah kamu 
mendengar Allah berfirman, ‘Dan berpeganglah kamu semuanya kepada 
tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai Pada Shahih 
Muslim dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah bersabda. 
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“Sesungguhnya Allah meridhai tiga hal bagi kalian dan membenci 
tiga hal: Allah ridha jika kalian beribadah kepada-Nya, tidak 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun, dan berpegang teguh pada 
tali agama Allah dan tidak bercerai berai. Dan, Allah membenci tiga 
hal dari kalian: banyak bicara, banyak bertanya, dan menyia-nyiakan 
harta. 

Oleh karenanya, Allah mewajibkan kepada kita untuk berpegang teguh 
pada kitab-Nya, sunnah Rasul-Nya, dan kembali kepada mereka di saat 
teijadi perselisihan. Allah memerintahkan kepada kita imtuk bersatu dalam 
berpegang teguh terhadap ajaran Al Qur an dan hadits, baik dengan keyakinan 
ataupun amal perbuatan. Ini adalah syarat tercapainya kesepakatan dan 
teraturnya sesuatu yang tercerai berai, dengannya akan tercapai kemaslahatan 
(kebaikan) dunia, akhirat, dan keselamatan dari perpecahan. Allah 
memerintahkan kepada kita untuk bersatu dan melarang untuk bercerai berai, 
seperti yang te^adi pada ahlul kitab (Yahudi dan Nashram). Inilah makna dan 
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ayat tersebut secara sempurna. Di dalam ayat ini terdapat dalil akan kebenaran 
ijma’, seperti yang tercantum dalam kitab Ushul Fiqh. Wallahu a ’lam. 

Firman Allah, “Dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika 
kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah 
mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah 
orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang 
neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu daripadanya. ” Petikan ayat ini 
adalah perintah dari Allah untuk selalu mengingat segala kenikmatan-Nya dan 
keagungan Islam, serta perintah untuk selalu mengikuti ajaran nabi-Nya, 
Muhammad S AW. Dengan itu semua maka rasa permusuhan dan perpecahan 
akan dapat dihilangkan dan tetgantikan oleh rasa cinta dan persatuan. Yang 
dimaksud dengan pihak yang bermusuhan adalah kaum Aus dan Khazraj. 
Firman Allah, “Lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah orang-orang 
yang bersaudara, ” maknanya adalah: Dengan kenikmatan Islam kalian 
menjadi saling bersaudara dalam satu agama. Seluruh kata di dalam 
Al Qur'an maknanya adalah (menjadi). Seperti firman Allah, “Jika 

sumber air kamu menjadi kering. ” (Qs. Al Mulk [67]: 30). Kata 
adalah jamak dari kata 


Firman Allah SWT: 
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“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan 
mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang 
beruntung.”(QS. Aali *Imraan [3]: 104) 

Telah dijelaskan tentang pembahasan amar ma’ruf nahi munkar pada 
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ayat ini. Kata ly pada kalimat ji—^ adalah untuk menunjukkan sebagian. 
Artinya, orang-orang yang memerintahkan yang ma’ruf haruslah para ulama. 
Karena, tidak semua orang itu ulama Ada yang berpendapat bahwa kata 
adalah untuk menjelaskan jetiis. Maknanya adalah: Hendaknya kalian semua 
harus menjadi seperti itu. 

Aku (Al Qurtliubi) katakan: Bahwa pendapat yang pertama 
lebih benar. Kata tersebut menunjukkan bahwa amar ma’ruf luihi mimkar 
hukunmya adalah fardhu kifayah. Allah telah menentukan mereka dalam 
firman-Nya, ‘‘(Yaitu) orang-orangyang jika Kami teguhkan kedudukan 
mereka di muka bumi, niscaya mereka mendirikan sembahyang. ” (Qs. 
Al Hajj [22]: 41). Karena, tidak semua orang diberikan keteguhan seperti 
itu. 

Ibnu Zubair membacanya: 
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“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf, dan mencegah dari 
yang munkar, serta meminta pertolongan kepada Allah atas apa-apa 
yang menimpa mereka. 

Abu Bakar Al Anbari berkata, ‘Penambahan tersebut adalah penafsiran 
dari Ibnu Zubair. Sedangkan ucapaimya itu keliru, karena di dalamnya 
disebutkan oleh para penukil yang kemudian tercampur dengan kata-kata 
dalam Al Qur'an. Hal ini menunjukkan shahih-nya hadits yang diceritakan 
kepadaku oleh Hasan bin Arafah. Waki’ menceritakan kepada kami dari Abu 


Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jaami’Al Bayaan 4/26, Al 
Bahr Al Muhith, Abu Hayyan 3/21, dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiiz 3/256. 






Ashim, dari Abu ‘ Aun, dari Shabih, dia berkata, “Aku mendengar Utsman 
bin AflFan menyebutkan, ‘Mereka memerintahkan kepada yang ma’ruf dan 
mencegah dari yang munkar, serta memohon pertolongan Allah atas apa yang 
menimpa mereka’ Orang yang berakal tidak akan ragu bahwa Utsman 
tidak meyakini bahwa penambahan itu termasuk kalimat dari Al Qur'an. 
Karena, kalimat tersebut tidak ditulis dalam mushafiiya, padahal dia adalah 
pemimpin kaum muslimin. Akan tetapi, dia menyebutkannya hanya untuk lebih 
menegaskan firman Allah, Tuhan semesta alam. 


Firman Allah SWT: 


C oL: ^ ijjc 


“Dfl« janganlah kamu menyerupai orang-orang yang bercerai-berai 
dan berselisih sesudah datang keterangan yang jelas kepada 
mereka. Mereka itulah orang-orang yang mendapat siksa yang 
berat ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 105) 

Maksud dari ayat tersebut adalah kaum Yahudi dan Nasrani, sesuai 
dengan pendapat para ahli tafsir. Sebagian dari mereka berkata, “Mereka 
adalah umat ini yang suka berlaku bid’ah.” Abu Umamah berkata, “Mereka 
adalah kaum Haruriyah.”^® Dia kemudian membaca ayat ini. Jabir bin AbduUah 
mengatakan bahwa fiirman Allah, “Menyerupai orang-orang yang bercerai- 
berai dan berselisih sesudah datang keterangan yang jelas kepada 
mereka, ” maksudnya adalah kaum Yahudi dan Nasrani. 


Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’Al Bayaan 4/26, Al Bahr 
Al Muhith karya Abu Hayyan 3/21, dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiiz 3/256. 

Atsar ini disebutkan dari Abu Umamah Abu Hayan dalam Al Bahr Al Muhith 3/ 

21 . 
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Firman Allah SWT; 


-.^J 0>^^l Oij^l Uli O^j ^JJ 
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“Farfa hari yang di waktu itu ada muka yang putih berseri, dan ada 
pula muka yang hitam muram. Adapun orang-orang yang hitam 
muram mukanya (kepada mereka dikatakan): ‘Kenapa kamu kafir 
sesudah kamu beriman? Karena itu rasakanlah azab disebabkan 
kekafiranmu itu. 'Adapun orang-orang yang putih berseri mukanya, 
maka mereka berada dalam rahmat Allah (surga); mereka kekal di 
dalamnya. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]; 106-107). 

Pada ayat ini terdapat tiga permasalahan: 

Pertama: firman Allah “Pada hari yang di waktu itu ada muka 
yang putih berseri, dan ada pula muka yang hitam muram. ” Maksudnya 
adalah pada hari kiamat, yaitu ketika mereka dibangkitkan dari kubur-kubur 
mereka. Pada hari itu wajah orang-orang yang beriman akan terlihat putih, 
sedangkan wajah orang-orang kafir akan terlihat hitam muram. Ada pula yang 
berpendapat bahwa hal itu teijadi ketika membaca buku catatan amal. 
Maksudnya jika seorang mukmin membaca buku catatan amal perbuatannya 
maka dia akan melihat perbuatan-perbuatan baiknya sehingga dia terlihat 
berseri-seri dan wajahnya terlihat putih. Sedangkan jika orang kafir dan 
munafik membaca buku catatan amalnya maka dia akan melihat di dalanmya 
banyak terdapat perbuatan buruk, sehingga wajahnya pun menjadi hitam. 
Ada pula yang berpendapat bahwa itu teijadi di saat dilakukan penimbangan 
atas amal perbuatan. Jika kebaikannya lebih banyak maka wajah seseorang 
akan terlihat putih, dan jika keburukannya lebih mendominasi maka wajahnya 
akan terlihat hitam. Hal ini disebutkan pada firman Allah, “Berpisahlah kamu 


I Tafsir Al Qurthubi 




(dari orang-orang mukmin) pada hari ini, hai orang-orang yang berbuat 
jahat. ” (Qs. Yaasin [36]: 59). Ada yang mengatakan bahwa pada hari kiamat 
setiap kelompok manusia akan diperintahkan untuk berkumpul di hadapan 
sesembahannya. Jika mereka sampai kepadanya maka mereka menangis dan 
menjadi hitamlah wajah-wajah mereka. Sehinga, yang tersisa adalah orang- 
orang yang beriman, ahli kitab, dan kaum munafik. Allah kemudian bertanya 
kepada orang-orang yang beriman, ‘Siapa Tuhan kalian? ’ Mereka 
menjawab, ‘TuhankamiadalahAllah.’Allahkembahbertanyakepadamereka, 
‘Apakah kalian mengetahui-Nya jika kalian melihat-Nya? ’ Mereka 
menjawab, ‘Maha SuciAllah,jikaDiamengakumakakami akanmengetahui- 
Nya. ’ Maka, mereka melihat-Nya dengan cara yang dikehendaki oleh Allah. 
Adapun orang-orang yang beriman, mereka bersungkur untuk bersujud kepada 
Allah. Sehingga, wajah-wajah mereka menjadi seperti seputih salja Tinggallah 
orang-orang yang munafik dan ahli kitab, mereka tidak mampu untuk bersujud. 
Mereka bersedih dan wajah mereka menjadi hitam. Itulah maksud dari firman 
Allah, “Pada hari yang di waktu itu ada muka yang putih berseri, dan 
ada pula muka yang hitam muram. ” Kalimat tersebut bisa pula dibaca 
^ J dengan mengkasrah dua huruf ta' tersebut. Ini adalah bahasa 

kaum Tamim. Bacaan tersebut juga dibaca oleh Yahya bin Watsab. Az-Zuhri 
membacanya: St jLj 3^0 f Bisa pula dengan mengkasrahkan huruf 
ta '-nya. 


Kedua: Orang-orang berbeda pendapat dalam menentukan siapakah 
yang dimaksud dalam kalimat tersebut. Ibnu Abbas mengatakan bahwa yang 


Qira‘ah ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Tafsir-rvya 3/22. Dia 
menisbatkannya kepada Yahya bin Watsab dan Abu Nahik, serta Abu Razin Al 
Uqaili. Ini adalah qira ‘ah yang tidak mutawatir. 

Qira‘ah ini disebutkan oleh Abu Hayan dalam Tafsir-nya, kemudian dinisbatkan 
kepada Az-Zuhri, Hasan, Ibnu Mahishan, dan Abui Jauza. Itu adalah bacaan {qira ‘ah) 
yang tidak mutawatir. 
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dimaksud dengan orang-orang yang berwajah putih berseri adalah kaum 
ahlussunnah. Sedangkan orang yang wajahnya hitam muram adalah kaum ahh 
bid’ah. 

Aku (Al Qurthubi) katakan, bahwasanya pendapat Ibnu Abbas ini 
diriwayatkan oleh Malik bin SulaimanAl Hurawi, saudara Ghassan, dan Malik 
bin Anas, dari Nafi’, dari Ibnu Umar. Rasulullah SAW bersabda, 
“Bahwasanya firman Allah, ‘Pada hari yang di waktu itu ada muka 
yang putih berseri, dan ada pula muka yang hitam muram, maksudnya 
adalah putih berserilah wajah kaum ahli sunnah, dan menjadi hitam 
muramlah wajah kaum ahli bid’ah. Riwayat ini disebutkan oleh Abu 
Bakar Ahmad bin Ali bin Tsabit Al Khathib. Dia berkata, ‘Hadits ini munkar, 
dari hadits Malik.’ 

Atha berkata, ‘Yang wajahnya putih berseri adalah kaum Muhajuin 
dan Anshar, sedangkan yang wajahnya hitam muram adalah kaum bani 
Quraizhah dan Nadhir.’ Ubay bin Ka’ab berkata, ‘Yang wajahnya hitam 
muram adalah waj ah orang-orang kafir. ’ Dikatakan kepada mereka, ‘Kenapa 
kamu kafir sesudah kamu beriman? ’ karena sebelumnya kamu telah 
mengakui keimanan ketika kamu diciptakan pertama kali dari tulang Nabi 
Adam, seperti halnya tanah. Ini adalah pendapat yang dipilih oleh Ath- 
Thabari.^^ Hasan mengatakan bahwa petikan ayat ini menceritakan tentang 
orang-orang munafik. Qatadah mengatakan bahwa ayat ini mengenai wang- 
orang yang murtad. Ikrimah mengatakan bahwa ayat mi adalah mengenai 
sebagian kaum dari ahli kitab yang membenarkan nabi-nabi mereka dan 
membenaikanNabi Muhammad sebeluam beliau diutus menjadi nabi. Namun, 
ketika beliau diutus menjadi seorang Nabi mereka kafir terhadapnya. Oleh 
karena itu Allah menurunkan firman-Nya, “Kenapa kamu kafir sesudah 


Disebutkann oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith 3/22 sebagai tafsir, 
dia tidak menyebutnya sebagai hadits. 

^ Lihat Tafsir Ath-Thabari 4/27. 



kamu beriman? ” Ini adalah pendapat Az-Zujaj. Sedangkan Malik bin Anas 
mengatakan bahwa ayat ini ditujukan kepada orang-orang yang mengikuti 
hawa nafsu. Abu Umamah Al Bahili menceritakan hadits ysng diterima dari 
Rasulullah, beliau berkata, “Ayat itu turun kepada kaum Haruriyah. 
Pada hadits yang lain Rasulullah bersabda, ‘Ayat ini turun kepada kaum 
Qadariyah. At-Tlrmidzi meriwayatkan dari Abu Ghalib, dia beikata, “Abu 

Umamah melihat kepala-kepala digantungkan di atas pintu masuk Damaskus, 
Abu Umamah kemudian berkata, ‘Ai^ing-anjingneraka telah terbunuh di bawah 
naungan langit. Mereka adalah sebaik-baik sesuatu yang telah mereka bunuh. ’ 
Kemudian, dia membaca petikan ayat ‘Pada hari yang di waktu itu ada 
muka yang putih berseri, dan ada pula muka yang hitam muram ’ hingga 
akhir ayat. Aku berkata kepada Abu Umamah, ‘Apakah kamu mendengarnya 
dari Rasulullah?’ Dia menjawab, ‘Seandainya aku tidak mendengarnya 
langsung dari Rasulullah hanya satu kali, dua kali, tiga kali -hingga dia 
menyebirtnya tujuh kali- maka niscaya aku tidak akan menceritakarmya kepada 
kalian’.” Dia berkata, ‘Hadits ini hasan. Di dalam Shahih Bukhari dari 

Sahi bin Sa’ad, dia berkata, Rasulullah bersabda, 


'y' y' y' 

. ^ ^ ^ ^ * .-'r ^ ^ ^ 
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“Aku lebih dahulu daripada kalian meminum air telaga ini.^'*^ Siapa 
saja yang melewati tempat ini hendaklah dia minum. Siapa saja yang 
meminumnya maka niscaya dia tidak akan haus selamanya. Ada satu 
kaum yang murtad terhadapku, aku mengetahui mereka dan mereka 


Ath-Thabari menyebutkan atsar ini secara mauquf terhadap Abu Umamah. 
Demikian pula Ibnu Athiyah dalam kitab Tafsir-nydi 3/260. 

Ibnu Athiyyah menyebutkannya di dalam kitab Al Muharrir Al Wajiiz 3/261. 
Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam Tafsir 5/226, no. 3000. 

Lihat An-Nihayah 3/434. 
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pun mengetahuiku. Kemudian ada penghalang antara diriku dengan 
mereka.”^^ 

Abu Hazim berkata, “An-Nu’man bin Abi Iyasy mendengarkanku dan 
bertanya, ‘Apakah seperti itu yang kamu dengar dari Sahi bin Sa’ad?’ Aku 
menjawab, ‘ya.’Dia berkata, ‘Aku bersaksi bahwa aku mendengar dari Abu 
Said Al Khudri’Dia menambahkan di dalamnya: Aku berkata, ‘Mereka 
mendengarnya dariku.’ Lalu dikatakan, ‘Kamu tidak mengetahui apa yang 
terjadi setelah kamu wafat.’ Aku berkata, ‘Celaka, celaka orang yang 
merubahnya sepeninggalku. Dari Abu Hurairah, dia menceritakan bahwa 
Rasulullah bersabda. 


tlJjLju IIj dJJ jilp S/ ^ 
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“Pada Hari Kiamat nanti, sekelompok orang dari sahabatku datang 
melihat ke telaga tersebut, namun mereka menjauh dari telaga itu. Aku 
kemudian berkata, ‘Ya Allah, mereka adalah sahabat-sahabatku. ’Allah 
berfirman, ‘Kam u tidak mengetahui perbuatan bid ’ah yang telah mereka 
lakukan sepeninggalmu. Sesungguhnya mereka murtad dan berpaling ’. 

Hadits-hadits yang semakna dengein hadits ini banyak sekali. Akan tet^i, 
siapa saja yang mengganti, merubah, atau memasukkan hal-hal baru pada 
ajaran agama Allah yang tidak diridhai oleh-Nya dan tidak diizinkan oleh 
Allah maka mereka termasuk orang-orang yang diusir dari telaga surga dan 


Diriwayatkan oleh Bukhari pada pembahasan tentang bab: Dalam 

telaga, 4/141, 142. 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam pembahasan tentang Ar-Riqaq bab: 
Dalam telaga 4/142. 

Ibid. 






menjauh darinya dalam keadaan berwajah hitam muram. Yang paling mendapt 
pengusiran yang keras dan dijauhi adalah orang-orang yang berbeda dengan 
jama’ah kaum muslimin dan memisahkan diri dari jalan mereka, seperti kaum 
Khawarij dan kelompok-kelompoknya yang bermacam-macam. Selain itu, 
adalah kaum Rawafidh yang telah jelas kesesatannya, dan kaum Mu’tazilah 
dengan berbagai kelompok hawa nafsimya. Mereka semira adalah orang- 
orang yang suka mengubah-ubah dan berlaku bid’ah. Demikian pula orang- 
orang yang bersikap berlebihan dalam kemaksiatan dan kezaliman, suka 
menghapus kebenaran, membimuh dan men ghina orang-orang yang benar 
(ahlul haq), orang-orang yang melakukan dosa besar secara terang-terangan, 
yang suka melakukan kemaksiatan secara sembunyi-sembunyi, dan kelompok 
orang-orang yang zalim, mengikuti hawa nafsu, dan ahli bid’ah. Semuanya 
merasa takut seandainya merekalah yang dimaksud oleh ayat di atas, 
sebagaimana yang kami jelaskan. Tidak akan kekal di dalam api neraka selain 
orang-orang kafir yang di dalam hatinya tidak ada ke imanan sedikit pun, meski 
hanya seberat biji sawi. Ibnu Al Qasim berkata, ‘Terkadang ada orang yang 
bukan pengikut hawa nafsu yang lebih buruk daripada orang y ang menjadi 
pengikut hawa nafeu. Orang itu mengatakan tentang keikhlasan dan menghindari 
kemaksiatan.’ 


Ketiga: Firman Allah, dli "Adapun orang- 

orang yang hitam muram mukanya, ” bahwasanya pada kalimat tersebut 
terdapat bagian yang dihilangkan. Lalu, dikatakan kepada mereka, “Kenapa 
kamu kafir sesudah kamu beriman? ” maksudnya adalah hari dimana diambil 
sumpahnya, yaitu ketika mereka mengatakan bahwa tentu mereka beriman. 
Ada yang berpendapat bahwa petikan ayat itu ditujukan kepada kaum Yahudi 
yang beriman kepada Nabi Muhammad sebelum beliau diutus menjadi Nabi. 
Akan tetapi setelah beUau diutus menjadi nabi mereka kafir terhadap beliau. 
Abu Al ‘ Aliyah berkata, ‘Petrkan ayat tersebut ditujukan kepada orang-orang 
munafik. Dikatakan kepada mereka, ‘Apakah kamu kafir secara sembunyi- 
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sembunyi setelah kamu mengakui (membenarkan) secara terang-terangan?’ 
Para ahli bahasa Arab sepakat bahwa harus ada hmmf^' pada jawaban 
yang mengikuti kata ^,1. Firman Allah, “Adapun orang-orang yang putih 
berseri mukanya, ” maksudnya adalah bahwa mereka merupakan orang- 
orang yang taat kepada Allah dan setia p)ada sumpahnya. Dikatakan tentang 
mereka, “Maka mereka berada dalam rahmat Allah (surga); mereka 
kekal di dalamnya. “ Maksudnya, mereka kekal di dalam surga-Nya, 
kam pung kemuliaan-Nya, mereka abadi di dalamnya. Semoga Allah 
menjadikan kita semua termasuk golongan mereka dan menjauhi kita dan 
jalan bid’ah dan kesesatan. Semoga Allah membimbing kita ke jalan orang- 
orang yang beriman dan beramal shaleh. Amin. 


Firman Allah SWT: 


lS C.J ^ UjiH 
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Itulah ayat-ayat Allah, Kami bacakan ayat-ayat itu kepadamu 
dengan benar; dan tiadalah Allah berkehendak untuk menganiaya 
hamba-hamba-Nya. Kepunyaan Allah lah segala yang ada di langit 
dan di bumi; dan kepada Allah lah dikembalikan segala urusan. ” 
(Qs. Aali Tmraan [3]: 108-109) 

Firman Allah,-i' oUi iUj adalah dan daftar, maksudnya 
adalah Al Qur'an. Kalimat maksudnya adalah: Kami turunkan 

kepadamu malaikat Jibril yang membacakan ayat Al Qur'an kepadamu. 
Kalimat ji-b artinya dengan benar. Az-Zujaj mengatakan bahwa firman Allah, 
“Itulah ayat-ayat Allah. ” adalah hujjah dan petunjuk Allah. Ada yang 
mengatakan bahwa kata iJh artinya adalah «JLa (ini), akan tetapi setelah 
dilakukan maka dia seperti “menjauh”, sehingga dikatakan dengan kata 






. Bisa juga dikatakan bahwa kalimat iii oU» adalah badai (pengganti) 

'' » 

dari kata bukan sifat. Karena, yang masih mubham (samar) tidak disifati 

oleh mudhaf. Firman Allah, “Dan tiadalah Allah berkehendak untuk 
menganiaya hamba-hamba-Nya, ” maksudnya: Bahwasanya Allah tidak 
akan memberikan adzab kepada mereka yang tidak berdosa. Firman Allah, 
“Kepunyaan Allah lah segala yang ada di langit dan di bumi, ” 
bahwasanya sisiketerkaitan antara petikan ayat ini dengan ayat sebeliannya 
adalah, ketika Allah menyebutkan keadaan orang-orang yang beriman dan 
orai^orang kafir Allah menega^ian bahwa Dia tidak akan menganiaya hamba- 
hamba-Nya. Kemudian, Allah menyambungnya dengan menyebutkan betapa 
luasnya kekuasaan Allah dan Dia sama sekali tidak memerlukan sikap aniaya 
terhadap seluruh alam semesta, baik yang ada di langit ataupun di bumi. Ada 
yang berpendapat bahwa petikan ayat itu adalah mubtada Allah menjelaskan 
kepada para hamba-Nya bahwa seluruh yang ada di langit dan di bumi adalah 
milik-Nya yang harus memohon dan menyembah-Nya, bukan menyembah 
selain diri-Nya. 


Firman Allah SWT: 


«K' 

^ ^ f' ^ f ^ ^ t* 

^ i»hh 


“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar, 
dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah 
itu lebih baik bagi mereka; di antara mereka ada yang beriman, dan 
kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik. ” 
(Qs.Aali*Imraan [3]: 110) 




Pada firman Allah, “Kamu adalah umat yang terbaik yang 
dilahirkan untuk manusia, ” terdapat tiga permasalahan: 

Pertama: At-Tirmidzi meriwayatkan dari Bahaz bin Hakim, dari 
ayahnya, dari kakeknya, bahwasanya dia mendengar Rasulullah bersabda 
mengenai firman Allah, “Kamu adalah umat yang terbaikyang dilahirkan 
untuk manusia. ” Sabda beliau, 

i, - e , •>»' • ^ o i a 

“Kalian menyempurnakan jumlah tujuh puluh umat. Kalian adalah umat 
yang terbaik dan paling mulia di sisi Allah. ” At-Tirmidzi mengatakan bahwa 
hadits ini hasan.^^^^ Abu Hurairah"* berkata, “Kita adalah sebaik-baik 
manusia yang dilahiikan untuk manusia. Kita harus mengajak mereka kepada 
ajaran Islam.” Ibnu Ahbas*’** berkata, ‘Mereka adalah orang-orang yang 
berhijrah dari Makkah menuju Madinah, dan ikut serta dalam perang Badar 
danpeijanjianHudaibiyah.’ UmarbinKhathab^* berkata, ‘Siapa saja yang 
berbuat seperti perbuatan mereka maka dia termasuk seperti golongan 
mereka.’Ada yang mengatakan bahwa mereka adalah umat Nabi Muhammad, 
yaitu orang-orang yang shalih dan memiliki keistimewaan. Mereka adalah 
orang-orang yang menjadi saksi bagi umat manusia di han kiamat, sebagaimana 
yang telah dijelaskan pada surah Al Baqarah. Mujahid*** mengatakan bahwa 
firman Allah, “Kamu adalah umat yang terbaikyang dilahirkan untuk 
manusia, ” sesuai dengan syarat-syarat yang disebutkan pada ayat tersebut. 
Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah: Kalian sebelumnya telah 
tercatat di Lauh Mahfuzh. Ada yang berpendapat bahwa maknanya: Kalian 
y ang telah beriman adalah sebaik-baik umat. Yang lain mengatakan bahwa 


Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam Tafsir 5/226, no 3001. 
Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Tafsir-nysi 4/29. 
Ibid. 

Ibid. 
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ayat ini turun untuk menyampaikan kabar gembira akan kedatangan Rasulullah 
dan umatnya. Jadi, maknanya adalah: kahan adalah sebaik-baik umat daripada 
pendahulu kalian, yaitu para ahli kitab. Al Akhfasy mengatakan bahwa 
maksudnya adalah sebaik-baik pemeluk agama. 

Ayat yang seperti ini adalah firman-Nya, “Bagaimana kami akan 
berbicara dengan anak kecil yang masih dalam ayunan? ” (Qs. Maryam 
[19]: 29). Firman-Nya, “Dan ingatlah di waktu dahulunya kamu 
berjumlah sedikit, lalu Allah memperbanyak jumlah kamu. ”(Qs.AlA’raaf 
[7]: 86). Firman-Nya, “Dan ingatlah (hai para muhajirin) ketika kamu 
masih berjumlah sedikit. ” (Qs. Al Anfal [8]: 26). Sufyan meriwayatkan 
dari Maisarah Al-Asyja’i, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah, bahwasanya 
firman Allah, “Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia, ’’ mengajak manusia untuk memeluk ajaran Islam.*^’An-Nuhas*^* 
berkata, “kalimat yang sebenarnya adalah: ‘Kalian bagi umat manusia adalah 
sebaik-baik umat’.” Menurut ucapan Mujahid adalah: Kalian adalah sebaik- 
baik umat jika kalian mengajak pada yang ma’ruf dan mencegah dari yang 
munkar. Ada yang mengatakan bahwa sesungguhnya umat Muhammad 
menjadi umat terbaik karena kaum muslimin jumlahnya lebih banyak, dan 
amar ma’ruf nahi munkar sudah tersebar luas di kalangan mereka. Ada pula 
yang berpendapat bahwa istilah tersebut adalah untuk para sahabat Rasulullah, 
sebagaimana sabda behau, 

S) > 
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“Sebaik-baik manusia adalah yang hidup pada masaku. Maksudnya: 

Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Tafsir-nya 4/30. Diriwayatkan 
dari Abu Hurairah dalam pembahasan tantang Tafsir dengan kalimat, “Sebaik-baik 
manusia untuk manusia adalah mendatangi mereka hingga mereka memeluk ajaran 
Islam”, Shahih Bukhari 3/113. 

I’raab Al Qur'an 1/400. 

Hadits ini diriwayatkan oleh para imam: Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi, Ibnu 
Majah, dan Ahmad dari Ibnu Mas’ud. Hadits ini memiliki riwayat yang beragam 




Orang-orang yang aku diutus kepada mereka. 


Kedua: Berdasarkan dengan nash yang diturunkan tersebut telah 
diyakini bahwa umat ini adalah umat terbaik. Para imam meriwayatkan 
dari hadits hnran bin Hashin, dari Rasulullah, bahwasanya beliau bersabda. 




UI 


‘‘Sebaik-baik manusia adalah yang hidup pada masaku, kemudian 
mereka yang hidup selelahnya, kemudian mereka yang hidup 
selelahnya. ” Hadits ini menunjukkan bahwa umat pertama dan umat ini 
adalah umat yang paling baik daripada umat setelahnya. Seperti inilah 
pendapat sebagian para ulama. Mereka mengatakan bahwa orang yang 
menjadi sahabat Rasulullah dan sempat melihat beliau meski hanya sekali 
dalam hidupnya, mereka adalah orang-orang yang lebih baik daripada 
mereka yang hidup setelahnya. Sesimgguhnya keutamaan persahabatan 
dengan Rasulullah tidak dapat dibandingkan dengan amal perbuatan. 

Abu Umar bin Abdul Barr berpendapat bahwasanya orang-orang yang 
hidup setelah sahabat lebih baik dari sahabat secara umum. Sabda Rasulullah 
yang berbunyi, “Sebaik-baik manusia adalah yang hidup pada masaku, ” 
maksudnya bukan yang hidup pada masa beliau secara umum (keseluruhan). 
Karena, dalam satu masa selalu terdapat orang yang baik dan tidak baik. 
Pada masa itu terdapat pula sekelompok kaum munafik yang seolah-olah 
menampakkan keimanan, para pembuat dosa besar yang telah diberikan 
hukuman. Bagaimana pendapat Anda mengenai pencuri, peminum minuman 
keras, dan pelaku perbuatan zina. Beliau bersabda seraya membela orang- 
orang yang hidup pada masanya. 


dan kalimat-kalimat yang saling berdekatan. Lihat kitab Al Jami ’ Al Kabir 2/1769 
dan setelahnya. 
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“Janganlah kalian menghina sahabat-sahabatku. 

Beliau berkata kepada Khalid bin Walid mengenai Ammar, 

o .« Oo, , > . , , if / 
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“Janganlah kamu menghina orang yang lebih baik dari dirimu. 

Abu Umamah meriwayatkan bahwasanya Rasulullah bersabda, 
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“Sungguh beruntung orang yang melihatku dan beriman kepadaku. 
Sungguh beruntung tujuh kali lipat orang yang tidak melihatku akan 
tetapi beriman kepadaku. 

Pada Musnad Abu Daud Ath-Thayalisi dari M uhamm ad bin Abi 
Humaid, dari Zaid bin Aslam, dari ayahnya, dari Umar, dia berkata, “Aku 
sedang duduk-duduk bersama Rasulullah, beliau kemudian bersabda, ‘Apakah 


^ Diriwayatkan oleh Bukhari dalam pembahasan tentang keutamaan sahabat Nabi, 
Muslim di dalam keutamaan sahabat 4/1967, Abu Daud dalam As-Sunnah, At- 
Tirmidzi dalam Al Managib, dan Ahmad 3/11. 

Dengan kalimat seperti ini maka hadits tersebut tidak kami jadikan pijakan. 
Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Al Atsir dalam UsudAl Ghaayah 4/132, Ibnu Hajar 
6d\amAlIshabah 2/512 dari Khalid bin Walid. Dia berkata, “Antara diriku dengan 
Ammar teijadi perdebatan. Aku melakukan kesalahan terhadap dirinya. Dia pun 
lalu mengadukan diriku kepada Rasulullah.” Khalid pun datang dan Rasulullah 
mengangkat kepala beliau seraya bersabda, 'ja»,} jij (iiil stiip. ijilp ^ 
iiiil IjIIp “Siapa saja yang memusuhi Ammar maka Allah akan 

memusuhinya. Siapa saja yang murka terhadap Ammar maka Allah akan murka 
terhadapnya. ” 

Hadits ini dari berbagai jalur periwayatan yang disebutkan oleh As-Suyuthi 
dalam Al Jami 'Al Kabir 2/2975 dari riwayat Ahmad dalam Musnad-vsya. 3/155,5/ 
248, Abu Daud Ath-Thayalisi 5/154, Ath-Thabrani dalam Al Kabir 8/311, Bukhari 
dalam At-Tarikh, dan yang lainnya. 


Surah Aali ‘Imraan J 





kalian mengetahui makhluk apa yang paling baik dalam beriman? ” Kami 
menjawab, “Para malaikat.” Beliau berkata, “Mereka memang berhak, 
namun yang lainnya pun demikian. ” Kami berkata, “Para nabi.” Beliau 
berkata, “Mereka memang berhak pula, akan tetapi masih ada yang 
lainnya. ” Kemudian Rasulullah bersabda, “Makhluk yang paling baik 
(afdhal) keimanannya adalah kaum yang beriman kepadaku walaupun 
tidak pernah bertemu denganku. Mereka mendapatkan kertas (Al 
Qur 'an) dan melaksanakan ajaran yang ada di dalamnya. Merekalah 
makhluk yang paling afdhal keimanannya. Shalih bin Jubair 
meriwayatkan dari Abu Jum’ah, dia beikata, kami berkata, “Wahai Rasulullah, 
apakah ada orang yang lebih baik dari kami?” Beliau menjawab, “Ya, mereka 
adalah kaum yang datang (hidup) setelah kalian lalu mereka 
mendapatkan sebuah kitab di antara dua lauh, dan mereka beriman 
terhadap ajaran yang ada di dalamnya. Mereka beriman kepadaku meski 
mereka tidak pernah melihatku. Abu Umar berkata, “Abu Jum’ah 
memiliki sahabat, namanya adalah Habib bin Siba’. Sedangkan Shalih bin 
Jubair termasuk tabi’in yang AbuTsa’labah Al Khasyani meriwayatkan 

dari Rasulullah, bahwasanya behau bersabda. 
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“Di hadapan kalian ada hari di mana orang yang dapat bersabar atas 
agamanya pada saat itu bagaikan orang yang tangannya memegang 
batu panas. Orang yang mengamalkan (kebaikan) baginya pahala 
sebanyak lima puluh orang yang mengamalkan seperti yang dia 
amalkan. ” Lalu ada yang bertanya, “Wahai Rasulullah, dari mereka?” Beliau 


Hadits ini secara makna disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al Jaami ’Al Kabir 
1/119, 120 dari riwayat Hakim, dari Umar. 






menjawab, "'Dari kalian'"^^ Abu Umar mengatakan bahwa kata “Dari kalian” 
terkadang tidak disebutkan oleh sebagian ahli hadits. Umar bin Khathab 
menafsirkan firman Allah, “Kamu adalah umat yang terbaik yang 
dilahirkan untuk manusia, ” bahwasanya orang yang melakukan amal 
perbuatan seperti perbuatan kahan maka dia seperti kahan. Pada hadits-hadits 
tersebut tidak terdapat pertentangan, karena hadits pertama lebih khusus. 

Ada yang mengatakan seraya mengarahkan hadits-hadits pada bab ini: 
Bahwasanya masa Rasulullah lebih dianggap istimewa karena mereka adalah 
orang-orang yang keimanannya dianggap asing saat itu. Hal itu disebabkan 
karena orang kafir sangat banyak, namun mereka tetap bersabar atas siksaan 
dari mereka dan sikap mereka yang berpegang teguh pada agama mereka. 
Umat Islam yang hidup akhir-akhir ini jika mereka masih berpegang teguh 
pada ajaran agama dan bersabar dalam melakukan ketaatan kepada 
tuhan mereka di saat keburukan, kefasikan, kemaksiatan, dosa-dosa besar 
dilakukan secara terang-terangan. Maka, mereka pun dapat diistilahkan 
dengan kaum yang asing. Amal perbuatan mereka sangatlah suci di saat 
itu, seperti sucinya amal perbuatan para pendahulu mereka yang hidup di 
awal-awal masa keislaman. Yang menjadi bukti pendapat ini adalah hadits 
Rasulullah, 
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“Islam mulai dalam keadaan asing dan akan kembali menjadi asing 
seperti semula. Sungguh beruntung orang-orang yang asing. 

Diperkuat pula oleh hadits Abu Tsa’ labah, yaitu sabda Rasulullah, 


At-Tirmidzi meriwayatkan dalam Tafsir 5/257-258, no. 3058 dengan perbedaan 
beberapa kalimatnya. Abu Daud dalam pembahasan tentang Pertempuran yang 
sengit, bab: Perintah dan larangan dengan kata yang berdekatan 4/123. 

^ Diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang iman, bab: Penjelasan 
bahwa Islam dimulai dalam keadaan asing 1/130. 


Surah Aali ‘Imraan j 





"Umatku bagaikan hujan, tidak diketahui generasi awal yang lebih baik 
atau yang terakhir. Abu Daud Ath-Thaj^si, Abu Isa, dan At-Tmnidzi 
menyebutkan hadits ini. Hisyam bin UbaidiUah Ar-Razi dan Malik, dan Az- 
Zuhri, dari Anas, dia berkata, Rasulullah S AW bersabda. 


af' 


"Umatku bagaikan hujan, tidak diketahui generasi awal yang lebih baik 
atau yang terakhir. Ad-Daraquthni menyebutkan hadits ini di 
dalam Musnad Malik Abu Umar berkata, “Hisyam bin UbaidiUah adalah 
tsigah dan tidak ada yang mempermasalahkan hal itu.” Diriwayatkan 
bahwasanya Umar bin Abdul Aziz ketika memimpin kekhilafahan menulis 
surat kepada Salim bin Abdullah imtuk meminta agar dituliskan sejarah hidiq) 
Umar bin Khathab. Salim pun menulis surat kepadanya, “Jika Anda yang 
menulis sejarah hidv^) Umar berarti anda lebih baik dan Umar. Karena, masa 
Anda tidak seperti masa Umar. Orang-orang yang hidup di masa Anda juga 
tidak seperti orang-orang yang hidup di masa Umar.” Kemudian, Umar bin 
Abdul Aziz menulis surat yang sama kepada para ahh fikih yang hidup pada 
masanya. Namun, semuanya menjawab surat tersebut dengan ucapan 
yang sama seperti yang diucapkan oleh Salim. Sebagian ulama menjawab 
sabda Rasulullah, 


ay o- 
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“Sebaik-baik manusia adalah yang hidup pada masaku, ’’ dengan sabda 
Rasulullah yang lain yang berbunyi, 


Hadits ini secara makna disebutkan oleh As-Suyuthi dalam A/ Jaami ’Al Kabiir 
3/3119 dari riwayat Ath-Thabrani dan At-Tirmidzi dalam Adab sopan santun. 
Diriwayatkan oleh Ahmad, Al Bazzar, dan Ath-Thabrani. Lihat kitab Majma ’ 



“Sebaik-baik manusia adalah yang panjang usianya dan baik amal 
perbuatanya. Sedangkan manusia yang paling buruk adalah manusia 
yang panjang usianya namun buruk amal perbuatannya. 

Abu Umar berkata, “Hadits-hadits di atas dengan jalur periwa yatanny a 
yang mutawatir dan hasan menunjukkan adanya kesamaan antara 
generasi pertama dan terakhir umat ini.” Artinya, hal ini seb agaimana yang 
dijelaskan yaitu tergantung pada keimanan dan amal shalih yang 
dilakukan pada zaman yang telah rusak, di mana ulama dan ahli agama 
diangkat satu persatu. Selain itu, kefasikan dan kemaksiatan tersebar luas. 
Pada masa itu seorang mukmin direndahkan, sedangkan orang yang ahli 
maksiat dimuliakan. Agama kembali asing seperti pertama kali datang 
dalam keadaan asing. Orang yang menegakkan ajaran agama seperti orang 
yang sedang mengepal batu panas. Pada masa itu generasi pertama dan 
terakhir dari umat ini sama dalam hal amal perbuatan, kecuali pejuang 
perang Badar dan Hudaibiyah. 


Ketiga: Firman Allah, ^ 

“Menyuruh kepada yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar, ” 
adalah pujian bagi umat ini, selama mereka melaksanakannya dan memiliki 
sifat tersebut. Jika mereka tidak melakukan pembahan yang positif dan beniiam 
diri terhadap kemungkaran maka akan hilang pujian terhadap mereka. 
Sebaliknya, jika seperti itu mereka lebih berhak memperol^i cacian. Sikap 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan At-Tirmidzi. Dia berkata, “Hadits ini hasan 
i'/zoA/A.” Diriwayatkan pula oleh Ath-Thabrani, Hakim, dan Baihaqi dari Abu Bakrah. 
Lihat kitab Al Jaami ’Al Kabiir 211176 dan Ash-Shaghir, no. 4039 dan mendapat 
tanda “hasan”. 





seperti itulah yang menyebabkan mereka binasa. Penjelasan tentang amar 
ma’ruf nahi munkar telah dijelaskan pada awal surah ini. 

Firman Allah, "Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih 
baik bagi mereka, ” adalah pemberitahuan bahwa jika ahli kitab beriman 
kepada Nabi Muhammad S AW maka itu adalah kebaikan bagi mereka. Ayat 
ini juga memberitahukan bahwa di antara mereka (kaum ahh kitab) ada yang 
beriman dan ada pula yang fasik. Namun, orang fasik di antara mereka lebih 
banyak. 


Firman Allah SWT: 
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*‘Mereka sekali-kali tidak akan dapat membuat mudarat kepada 
kamu, selain dari gangguan-gangguan celaan saja, dan jika mereka 
berperang dengan kamu, pastilah mereka berbalik melarikan diri ke 
belakang (kalah). Kemudian mereka tidak mendapat pertolongan. ” 
(Qs. Aali Tmraan [3]: 111) 

Untuk ayat ini, terdapat dua pembahasan: 

Pertama’. Firman Allah SWT, ''''Mereka sekali- 

kali tidak akan dapat membuat mudarat kepada kamu, selain dari 
gangguan-gangguan celaan saja" Maksud dari ” ^pada ayat ini 
adalah kebohongan mereka, tipuan mereka, dan pertukaran Kalam Allah 
dengan kalimat mereka*™. 


Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam kitab Al Muharrir Al Wajiiz (3/ 
268) yang diriwayatkan dari Hasan dan Qatadah dengan kalimat yang hampir 





Pengecualian yang disebutkan ini adalah pengecualian terkait, 
maknanya: Mereka tidak akan membuat mudharat kepada kamu kecuali 
kemudharatan yang tidak berarti sama sekali untuk kamu. 

Ayat ini adalah janji dari Allah kepada Rasul-Nya dan kepada orang- 
orang yang beriman, bahwa ahlul kitab tidak akan menang atas mereka, dan 
bahwa mereka akan diberikan kemenangan, dan mereka tidak akan 
mendapatkan kemudharatan kecuali celaan yang berasal dari kebohongan 
mereka saja. 

Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa pengecualian pada ayat 
ini adalah pengecuahan terpisah, maknanya: Mereka tidak akan pernah dapat 
menyebabkan kemudharatan terhadap kamu, sama sekali. Mereka hanya 
dapat sedikit mengganggu pendengaran kamu dari ejekan mereka. 

Mengenai sebab diturunkan ayat ini, Muqatil mengatakan*’*: Para 
p emimp in-pemimpin Yahudi, diantaranyaKa’ab, ‘Adaa,Nu’man, Abu Rafi’, 
Abu Yasir, Kinanah, dan Ibnu Shuria, tidak senang dengan keislaman anggota 
mereka, yaitu AbduUah bin Salam dan kawan-kawannya Lalu para pemimpin 
itu m p^datang i mereka dan mengolok-olok keislaman mereka KemudianAUah 

SWT menurunkan wahyu-Nya:,_ S 'J cP sekali-kali 

tidak akan dapat membuat mudarat kepada kamu, selain dari gangguan- 
gangguan celaan sajay Yaitu dengan lisan saja*”. 

Lihatlah: YaViia Asbab An-Nuzul yang ditulis oleh Al Wahidi (hal.87). 

Ada beberapa pendapat lain mengenai pengecualian yang terdapat pada firman 
Allah SWT, 

Al Farra dan Az-Zajjaj berkata, ‘Pengecualian pada ayat ini adalah pengecualian 
terpisah, ma knan ya adalah: Mereka tidak akan menyebabkan suatu kemudaratan 
bagi kamu kecuali gangguan dengan lisan saja. Lalu Ibnu Athiyah dalam tafsirnya 
(3/267) berkata, ‘Pengecualian pada ayat ini adalah pengecualian terkait, maknanya 
adalah: Kalian tidak akan mendapatkan suatu kemudharatan pun pada tubuh kalian, 
atau pada harta kalian, kemudharatan yang akan kalian dapatkan hanyalah pada 
telinga kalian dari lisan mereka saja. 

Pendapat yang terakhir ini juga dipilih oleh Abu Hayan, dan dalam kitab Al Bahr 
Al Muhith (3/30) ia menambahkan: Zahimya, pengecualian yang disebutkan pada 



Kedua: Firman Allah SWT, p 

“Dan jika mereka berperang dengan kamu, pastilah mereka berbalik 
melarikan diri ke belakang (kalah). Kemudian mereka tidak mendapat 
pertolongan.'' Pada ayat ini ada dua pemberhentian kalimat, yang pertama 
adalah pada firman Allah SWT, If ^ dan yang kedua pada 

firman Allah SWT, jGSVf jU”o)3- 

Adapun firman Allah SWT, V adalah permulaan kalimat 

baru. Oleh karena itu, huruf nun pada kata ditetapkan harakatnya. 

Dalam ayat ini terdapat penjelasan mengenai salah satu mukjizat Nabi 
Muhammad SAW, karena orang-orang Yahudi yang berperang dengan 
Rasulullah akan melarikan diri dan kalah. 


oji 


Firman Allah SWT: 
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ayat ini adalah pengecualian terkait, maknanya: Mereka tidak akan menyebabkan 
kemudaratan bagi kamu kecuali kemudharatan yang tidak berarti sama sekali. Dari 
kitab: Al Bahrul Muhith. 





“Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika 
mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) 
dengan manusia, dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari 
Allah dan mereka diliputi kerendahan. Yang demikian itu karena 
mereka kafir kepada ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi 
tanpa alasan yang benar. Yang demikian itu disebabkan mereka 
durhaka dan melampaui batas. Mereka itu tidak sama; Di antara 
Ahli Kitab itu ada golongan yang berlaku lurus, mereka membaca 
ayat-ayat Allah pada beberapa waktu di malam hari, sedang mereka 
juga bersujud (sembahyang). Mereka beriman kepada Allah dan 
hari penghabisan mereka menyuruh kepada yang makruf, dan 
mencegah dari yang mungkar dan bersegera kepada (mengerjakan) 
berbagai kebajikan; mereka itu termasuk orang-orang yang saleh. 
Dan apa saja kebajikan yang mereka kerjakan, maka sekali-kali 
mereka tidak dihalangi (menerima pahala) nya; dan Allah 
Maha Mengetahui orang-orang yang bertakwa. ” 
(Qs.Aali*Iiiiraaii [3]: 112-115) 

Untuk keempat ayat ini, terdapat lima pembahasan, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, 
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“Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika 
mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan 
manusia, dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah dan 
mereka diliputi kerendahan. Yang demikian itu karena mereka kafir 
kepada ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi tanpa alasan yang 



benar. Yang demikian itu disebabkan mereka durhaka dan melampaui 


batas.” 

Dhamir j»* (mereka) pada kata kembaU kepada orang-orang 

Yahudi. Sedang a-JjJ\ oj—i» telah kami terangkan sebelumnya pada tafsir 

surah Al Baqarah. Dan makna adalah dimanapun mereka ditemukan 

dimanapun mereka berada. 


Untukkata (pengecualian)pada ayat ini adalahpen^cuahan terpisah, 

yang tidak berkaitan langsung dengan kalimat awalnya^’^. Maknanya: Akan 

tetapi mereka berpegang kepada tali agama Allah dan tanggung jawab yang 
mereka terima terhadap Nabi Muhammad dan orang-orang mukmin, yaitu 
dengan mengeluarkan upeti yang diwajibkan atas mereka. 

Al Farra mengatakan bahwa pada ayat ini terdapat kata yang tidak 
disebutkan, yaitu kata (berpegangan). Seharusnya adalah: 

Adapun makna jfUj adalah: Mereka lagi-lagi atau kembali 

mendapatkanmurkadari Allah. Dan beberapa ulama lain menafeirkan bahwa 
maknanya adalahmenanggung, maksudnya, mereka menanggung murka dari 

Allah. Namun menurut etimolo^, kata ini bermakna ditetalkan dan dikenakan, 
seperti yang telah kami jelaskan pada tafsir surah Al Baqarah yang lalu. 


KemudianAUahSWTmemberitahukanmen^Iamenimpal^sei^ 

itu kepada mereka: 

“Karena mereka kafir kepada ayat-ayat Allah dan 
membunuh para nabi tanpa alasan yang benar. Yang demikian itu 


Pendapat ini diikuti dan dituliskan oleh An-Nuhas dal^ kitab Ma anAl^ cm 
(1 /461), dan pendapat ini adalah pendapat yang disampaikan oleh Az-Zujaj dan Al 
Farra, dan dipilih juga oleh Ibnu Athiyah. Menurut mereka, karena kehmaan Udak 
terpisah dari diri mereka. Dengan begitu, maka makna ayat mi menurut pendapat 
diatas adalah: Kehinaan dan kenistaan akan selalu ada pada din mereka diman^un 
mereka berada, kecuali apabila mereka mau berpegang kepada tali Allah dan juga 
tali peijanjian sesama manusia. Lihat: Kitab .<4/ BahrAlMuhith (3/32). 






disebabkan mereka durhaka dan melampaui batas.'' Dan mengenai 
penjelasannya, kami telah menyebutkaimya secara lengkap pada tafsir 
surah Al Baqarah. 


Kedua: Firman Allah SWT, 


'"Mereka itu tidak sama; di antara Ahli Kitab itu ada golongan yang 
berlaku lurus." Pada ayat ini ada pemberhentian secara sempurna, yaitu pada 
kalimat: "Mereka itu tidak sama." Ibnu Mas’ud menafsirkan: 

Maknanya adalah: Tidaklah sama antara orang-orang yang kafir dari 
ahlulkitab dengan orang-orang mukm in dari ummat Nabi Muhammad S AW. 
Dan beberapa ulama laiimya berpendapat bahwa maknanya adalah: Udaklah 
sama antara orang-orang yang beriman dari ahlulkitab dengan orang-orang 
yang kafir dari ahlulkitab. 


Sebuah riwayat disebutkan oleh Abu Khaitsamah (Zuhair bin Harab) 
dan Ibnu Wahab, dari Hasyim bin Qasim, dari Syaiban, dari Ashim, dari Zirr, 
dari Ibnu Mas’ud, ia Berkata: Rasulullah SAW pernah datang sangat terlambat 
untuk memimpin shalat Isya begamaah, dan ketika beliau datang para sahabat 
tetap masih menunggu beliau di Masjid untuk melaksanakan shalat bersama 
Nabi SAW, lalu beliau bersabda: 


«jLft J ju; 2i\ "J'jj ji;A jif ^ '4 


"Tidak ada penganut agama apapun yang berdzikir (melakukan shalat 
dan mengingat) Allah SWT pada saat seperti ini, kecuali (agama) 
kalian."^’’* 

^ J. , 

Ibnu Mas’ud melanjutkan: setelah itu turunlah ayat, Jikl ^ 

. hingga ayat, STj... 


HR. Ahmad dalam Musnadnya. Lihat: Tafsir Ibnu Katsir (1/397). 


Surah Aali ‘Imraan | 


Dan Ibnu Abbas menafsirkan*”: Makna golongan Ahli Kitab yang 
disebutkan pada firman Allah SWT, ^ 

“D/ antara Ahli Kitab itu ada golongan yang 
berlaku lurus, mereka membaca ayat-ayat Allah pada beberapa waktu 
di malam hari, sedang mereka juga bersujud (sembahyang)" Adalah 
orang-orang yang beriman kepada Nabi Muhammad S AW. 

Ibnu Ishaq meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, ketika beberapa orang 
masuk ke dalam agama Islam, diantaranya Abdullah bin Salam, Tsa’labah bin 
Sa’yah, Asid bin Sa’yah, dan Asad bin Ubaid, lalu diikuti pula oleh beberapa 
orang Yahudi yang juga masuk ke dalam agama Islam, lalu mereka beriman, 
mempercayai segala yang datang dari Nabi S AW, beribadah menurut cara 
Islam, dan memperdalam pengetahuan agama Islam, para ulama dan orang- 
orang yang kafir dari agama Yahudi mengatakan bahwa tidak seorang pim 
yang akan beriman kepada M uhammad ataupun mengikuti ajaraimya kecuali 
orang-orang yang buruk diantara kami, karena seandainya mereka adalah 
r>Tang-f>rang y ang haik maka tidak m ungkin mereka akan meninggalkan agama 
kakek moyang mereka dan menganut ajaran lainnya*”. Setelah itu 
diturunkanlah firman Allah SWT, Jil ^ 1 

. SM iiii; hingga ayat, • • 

Al Akhfasymena&irkan, makna dari lljlS adalah: “Diantara ahli 
kitab terdapat segolongan orang..” atau “Diantara ahli kitab terd^at orang- 
orang yang beijalan dijalan yang benar..” 

Dikatakan, bahwa pada ayat ini terdapat kata-kata yang tidak 


Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (4/35X dan diriwayatkan 
pula oleh Ibnu Katsir juga dalam tafsirnya (2/87). 

Lihat: kitab Asbabunntizul karya Al Wahidi (hal.87). Dan atsar ini disebutkan 
oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (3/274) yang diriwayatkannya dari Ibnu Abbas. 
Dan disebutkan pula oleh Ath-Thabari dalam kitab JaamiAl Bayaan (4/35) yang 
juga diriwayatkarmya dari Ibnu Abbas. Dan disebutkan pula oleh Abu Hayan dalam 
kitab Al Bahr Al Muhith (3/33), yang diriwayatkannya dari Ibnu Abbas, Qatadah, 
dan Ibnu Juraij. 


I Tafsir Al Qurthubi 







disebutkan, perkiraannya adalah: (iii'i ^ ^ i-.l Jil ^ 


Maknanya: Di antara Ahli Kitab terdapat golongan yang berlaku lurus 
dan yang lainnya tidak berlaku lurus. Namun kalimat yang terakhir ini tidak 
disebutkan karena penyebutan kalimat yang pertama sudah mencakup kalunat 
yang kedua. 

Al Farra berkata; Marfu’nya kata karena kata <1^ yang 

disebutkan sebelumnya, maknanya, segolongan orang ahli kitab yang berlaku 

lurus dan melantunkan ayat-ayat Allah tidak sama dengan segolongan orang 

yang kafir. Namun penafsiran ini dibantah oleh An-Nahhas, ia mengatakan 

bahwa pendapat ini tidak benar dari beberapa segi, salah satunya adalah: 

Apabila marfii ’nya kata ^* karena kata yang disebutkan sebelumnya, 

maka tidak dibenarkan ia kembali pada isim ^, lalu dirafa kan pada sesuatu 

yang tidak memerlukan fi ’U dan menf/Aa/Mzrkaimya pada sesuatu yang tidak 

membutuhkan dhamir sama sekali. Karena jelas kata kafir telah disebutkan 

sebelunmya, maka pengidhmarm ini sama sekali tidak bergima. Lalu Abu 

Ubaidah mencoba untuk menengahi, ia mengatakan bahwa mungkin hal ini 

seperti yang diucapkan seseorang: “Mereka telah menghisap 

✓ ^ 

darahku kutu-kutu itu.” atau seperti: “Mereka telah pergi teman- 

temanmu itu” An-Nahhas menjawab kembali: “Bentuk contoh-contoh ini tidak 
sama dengan bentuk ayat diatas tadi, karena pada contoh-contoh ini isimnya 
belum disebutkan pada kata sebelumnya, sedangkan pada ayat diatas telah 
disebutkan sebelumnya.” 


•«E' 


Ketiga: Firman Allah SWT, Jah 


'‘‘‘Mereka membaca ayat-ayat Allah pada beberapa waktu di malam hari, 
sedang mereka juga bersujud (sembahyang)” Kata adalah bentuk 

jamak yang maknanya adaljih jam-jam malam, bentuk tunggal dari kata ini 
adalah; tj^l, t, dan jyi. Dan/wansfe/ftnya kata ini karena ia berposisi sebagai 
zharaf (keterangan waktu). 



Dan maksud dari kata adalah melakukan shalat. Makna ini 

diriwayatkan dari Al Farra dan Az-Zujaj, karena bacaan ayat-ayat Al Qur' an 
yang disebutkan pada awal ayat ini tidak mungkin dilakukan pada waktu 
sujud. Ayat lain yang sama maknanya diantara lain adalah; OiP q\ 


43 ^ y ^^Sesungguhnya 


malaikat-malaikat yang ada di sisi Tuhanmu tidaklah merasa enggan 
menyembah Allah dan mereka mentasbihkan-Nya dan Hanya kepada- 
Nya-lah mereka bersujud. Yaitu shalat. Dan disebutkan pula pada surah 
Al Furqan: ^ Ja* “Dan apabila dikatakan kepada 

mereka: “Sujudlah kamu sekalian kepada yang Maha Penyayang.”^’’^ 
Dan pada surah An-Najm: ijjLitj ^ “Maka bersujudlah kepada 


Allah dan sembahlah (Dia).'"’^^^ 


Beberapa ulama lain berpendapat bahwa yang dimaksudkan pada ayat 
ini aHalah memang sujud secara khusus yang sudah dikenal. Namun penafeiran 
ini tidak didukimg oleh penyebab diturunkannya ayat ini, karena yang 
dimaksudkan adalah shalat isya, seperti yang telah kami sebutkan riwayatnya 
dariIbnuMas’ud**®. 


Karena para penyembah berhala itu pasti tidur ketika hari sudah gelap, 
sedangkan orang-orang yang memegang teguh tauhidnya akan tegak berdiri 
di hadapan Allah SWT, melaksanakan shalat isya dan melantunkan ayat-ayat 
Allah 


Ats-Tsauri berpendapat bahwa shalat yang dimaksud adalah shalat 
diantara dua isya. Lalu ada pula yang berpendapat bahwa maknanya adalah 
sujud yang dilakukan pada shalat tahajjud. Sebuah riwayat menyebutkan. 
Har i seorang laki-laki dari bani Syaibah yang mempelajari kitab-kitab samawi. 


«”(Qs.AlA’raaf[7]:206). 

(Qs. Al Furqaan [25]: 60). 

(Qs. An-Najm [53]: 62). 

Lihat: Tafsir Ath-Thabari (4/36), dan kitab Al Bahr Al Muhith (3/34). 





ia berkata, ‘Apakah ada seorang pengembala unta atau pengembala domba 
berpikir bahwa apabila malam telah tiba lalu ia melakukan shalat tahajjud dan 
bersujud pada malam itu, maka iaakan diterlantarkan?’ 


Keempat: Firman Allah SWT, 




“Mereka beriman kepada Allah dan hari penghabisan mereka menyuruh 
kepada yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar dan bersegera 
kepada (mengerjakan) berbagai kebajikan; mereka itu termasuk orang- 
orang yang saleh. ” 

Penafsiran: Yaitu: Mengakui dan meyakini Allah serta 

percaya sepenuhnya kepada Nabi S AW. 

Yaitu: Menyuruh kepada kebaikan secara 
umum. Namun ada pula yang berpendapat bahwa yang dimaksud pada 
firman ini adalah perintah untuk mengikuti ajaran yang dibawa oleh Nabi 
SAW. 

Yaitu: Melarang diri sendiri dan orang lain untuk 
melanggar segala perintah dan larangan dari Allah dan Rasul-Nya. 

li Yaitu: Tidak berat hati untuk melakukan itu 

semua dan menyegerakarmya, karena mereka mengetahui besarnya pahala 
yang akan mereka peroleh. Namun ada pula yang berpendapat bahwa yang 
dimaksud pada firman ini adalah bersegera melakukan kewajiban sebelum 
berakhir tenggang waktunya. 

Cr? ■ Yaitu: Mereka bersama dengan orang- 

oremg yang shaleh di dalam surga, dan mereka itu adalah para sahabat Nabi 
SAW. 



Kelima: Firman Allah SWT, q* 

<_jj;ic^\ji ""Dan apa saja kebajikan yang mereka kerjakan, maka sekali- 
kali mereka tidak dihalangi (menerima pahala) nya; dan Allah Maha 
Mengetahui orang-orang yang bertakwa.''’ Bacaan dengan menggunakan 
huruf ' pada kata dan kata dibaca oleh: Al A’masy, Ibnu 

Witsab, Hamzah, Al Kisa'i, Hafash, dan Khalaf. Bacaan ini maksudnya: 
Pemberitahuan kepada golongan yang berlaku lurus mengenai kebajikan yang 
mereka perbuat. Dan bacaan ini pula yang dibaca oleh Ibnu Abbas, dan dipilih 
oleh Abu Ubaid. 


Sedangkan ulama lainnya membaca kedua kata itu dengan menggunakan 
huruf ta ‘ dan«karena ayat ini berkaitan dengan firman Allah 

SWT, jVl ""Kamu adalah umat yang terbaik yang 

dilahirkan untuk manusia."^*^ 


Abu Hatim juga me milih bacaan yang terakhir ini. Berbeda dengan Abu 
Amru, kedua bacaan tersebut dibenarkannya dan dibaca olehnya. 

Makna ayat ini adalah: Perbuatan baik apapim yang engkau lakukan 
tidak akan dihilangkan pahalanya, bahkan akan disyukuri dan diberikan 
ganjaran dan balasan yang baik. 


Allah SWT berfirman: 




**' Kedua bacaan yang menggunakan huruf ya' dan huruf ta’ termasuk qiraah 
sab 'ah yang mutawatir, sebagaimana yang disebutkan dalam kitab Al Iqna ’ (2/ 
622), dan juga kitab Taqrib An-Nasyr (hal. 101). 

(Qs. Aali ‘Imraan [3]: 110). 




“Sesungguhnya orang-orang yang kafir baik harta mereka maupun 
anak-anak mereka, sekali-kali tidak dapat menolak azab Allah dari 
mereka sedikit pun. Dan mereka adalah penghuni neraka; mereka 
kekal di dalamnya. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 116) 


Untuk ayat ini, hanya terd£q>at satu pembahasan saja, yaitu: 

Firman Allah SWT, Orang-orang yang kafir.’’'’ 

Adalah isim jj, dan khabarnya, adalah: 


^ “Baik harta mereka maupun anak-anak mereka, sekali-kali 
tidak dapat menolak azab Allah dari mereka sedikit pun.’’’ 


Al Muqatil menafsirkan : “Setelah pada ayat-ayat sebelumnya 
Allah SWT menyebutkan mengenai orang-orang yang beriman dari ahli 
kitab, maka pada ayat ini Allah SWT menyebutkan orang-orang yang kafir 
di antara mereka. Yaitu melalui firman-Nya: ]j_^ vCl.)i4h ol “Sesungguhnya 
orang-orang yang kafir” Yditn: Dari ahli kitab.” 

Sedang Al Kalbi menafsirkan: “Ayat ini adalah permulaan yang 
baru, tidak berkaitan langsung dengan ayat sebelumnya. Pada ayat ini 
diterangkan bahwa orang-orang yang kafir tidak akan bisa untuk mengambil 
manfaat dari banyeiknya harta mereka atau banyaknya anak keturunan 
mereka dari azab dan hukuman Allah. Dan penyebutan “anak-anak” 
pada ayat ini secara khusus, karena mereka adalah nasab yang terdekat 
dengan orang tuanya. 

Adapun firman-Nya: jlIlT “Dan mereka adalah 

penghuni neraka” adalah kalimat terpisah yang memiliki mubtada' dan 
khabar sendiri, begitu juga dengan firman-Nya: “Mereka 

kekal di dalamnya.” Dan untuk kedua makna kalimat ini alhamdulillah 
telah kami bahas secara lengkap. 


Firman Allah SWT: 


Surah Aali ‘Imraan 

_ .. l 




i^jjT 0.^ ^ (J^ 

loji Cj ^4^31 )>:jis> ^j5 ^> vLJuf 


^ b>*;^ O^J 


“Perumpamaan harta yang mereka nafkahkan di dalam kehidupan 
dunia ini, adalah seperti perumpamaan angin yang mengandung 
hawa yang sangat dingin, yang menimpa tanaman kaum yang 
menganiaya diri sendiri, lalu angin itu merusaknya. Allah tidak 
menganiaya mereka, akan tetapi merekalah yang menganiaya diri 
mereka sendiri ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 117) 

Untuk ayat ini, terdapat dua pembahasan: 

Pertama'. Firman Allah SWT, 

“Perumpamaan harta yang mereka nafkahkan di dalam kehidupan dunia 
ini, adalah seperti perumpamaan angin yang mengandung hawa yang 
sangat dingin, yang menimpa tanaman kaum yang menganiaya diri 
sendiri, lalu angin itu merusaknya.” Kata pada ayat ini dapat berguna 
sebagai mashdar, atau dapat juga bermakna “yang”. Sedang dhamir al ’aid 
tidak disebutkan, seharusnya adalah: 

Danmakna adalah: Seperti “hembusan” angin. Ibnu Abbas 

menafsirkan*": “Kata bermakna hawa dingin yang menyengat.” Lalu 
ada pula yahg^menafsirkan bahwa maknanya adalah yang bersuara, karena 


Lihat: Kitab I’rabAl Qur'an (1/402), dan juga Tafsir Ibnu Athiyah (3/282). 



kata asalnya adalah ^ j . > yang maknanya adalah suara. Oleh karena itu 
makna kata ^ pada ayat ini adalah: Hembusan angin yang sangat kencang 
hingga menimbulkan suara. Az-Zujaj menafsirkan: “Makna kata ^ disini 
adalah suara jilatan api yang terdapat pada angin tersebut.”**^ 

Makna ayat ini adalah: Perumpamaan penolakan, kesia-siaan, dan tidak 
bermanfaatnya, shadaqah orang-orang yang kafir, adalah laksana tanaman 
yang dihantam oleh angin yang sangat dingin dan api yang menyala-nyala, lalu 
tanaman itu pim terbakar dan rusak, sama sekali tidak dapat dimanfaatkan 
oleh orang yang memilikinya, padahal mereka sangat berharap tanam an itu 
akan bermanfaat bagi mereka. 


Kedua: Firman Allah SWT, bj-^ Cij ""Allah 


tidak menganiaya mereka, akan tetapi merekalah yang menganiaya 
diri mereka sendiri.” Yaitu: Allah SWT sama sekali tidak menzalimi 
mereka dengan berbuat seperti itu, namun mereka sendiri yang menzalimi 
diri mereka sendiri karena kekufuran mereka, karena maksiat yang 
mereka lakukan dan karena mereka tidak memberikan hak Allah dengan 
semestinya. 


Lalu ada pula yang berpendapat bahwa maknanya adalah: Mereka 
menzalimi diri mereka sendiri dengan menanam pada waktu yang tidak 
seharusnya, atau tidak pada tempat yang seharusnya. Maka Allah mendidik 
mereka untuk menempatkan segeila sesuatu sesuai dengan waktu dan tempat 
yang semestinya Pendapat ini diriwayatkan oleh Al Mahdawi. 


Firman Allah SWT: 


Makna kata ^ sebagaimana di dalam kitab An-Nihayah (3/23) adalah: Dingin. 
Dan atsar yang disebutkan diatas diriwayatkan oleh Ibnu Atsir dalam kitab tersebut, 
dan disebutkan pula oleh Al Harawi dalam kitab Gharib Al Hadits (4/472). 





Ojifikj 0l jfJ ^ 



“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi 
teman kepercayaanmu orang-orang yang di luar kalanganmu 
(karena) mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) kemudaratan 
bagimu. Mereka menyukai apa yang menyusahkan kamu. Telah 
nyata kebencian dari mulut mereka, dan apa yang disembunyikan 
oleh hati mereka lebih besar lagi Sungguh telah Kami terangkan 
kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu memahaminya. ” (Qs. Aali 

‘Imraan [3]:118) 

Untuk ayat ini, terdapat enam pembahasan; 

Pertama: Allah SWT menegaskan akibat buruk apabila bersandar 
kepada orang-orang kafir. Ayat ini berkaitan dengan firman Allah SWT, 
Ijjjl ^ Uj^ Ioi ‘V/Aw kamu mengikuti sebahagian dari 
orang-orang yang diberi Al kitab.. 

Kata sendiri adalah mashdaryang dapat digunakan dalam bentuk 

tunggal dan dapat juga digunakan dalam bentuk jamak. Maknanya adalah: 
Seorang teman yang mengetahui segala perihal sahabatnya (teman sejati/“. 
Kata asalnya adalah dari jkJi (perut) yaitu lawan kata dari pimggung. Kata 

ini biasanya digunakan untuk sebutan teman kepercayaan. 


Kedua: Pada ayat ini Allah SWT melarang orang-orang yang beriman 


(Qs. Aali ‘Imraan [3]: 100). 

*** Lihat: Kitab Lisan Al Arab (hal.305). 



untuk menjadikan orang-orang kafir, orang-orang Yahudi, dan orang-orang 
menuruti hawa nafsunya saja, untuk ikut campur dalam permasalahan mereka, 
atau untuk dijadikan tempat bersandar (tempat mengadu), atau tempat 
mendiskusikan pendapat mereka Diriwayatkan bahwa tidak sepantasnya anda 
mendiskusikan permasalahan anda dengan orang yang berbeda keyakinan 
dan berbeda agama dengan anda. 

Dalam kitab Sunan Abi Daud disebutkan, sebuah riwayat dari Abu 
Hurairah, dari Nabi S AW, beliau pernah bersabda; 


jjik; j , ^ yi 


‘‘''Seseorang itu tergantung oleh agama temannya, maka berhati-hatilah 
kalian dengan siapa kalian berteman.'"^^'' 


Dan Ibnu Mas’ud juga pernah meriwayatkan hal yang tidak jauh 
berbeda, ia berkata: “Pandanglah seseorang dari gerak-gerik sahabatnya.” 

Kemudian pada ayat diatas Allah SWT juga menjelaskan alasan dari 
larangan tersebut, yaitu melalui firman-Nya: ‘‘(karena) mereka 

tidak henti-hentinya (menimbulkan) kemudaratan Yaitu, mereka 

tidak akem menyerah untuk membuatmu merasa kecewa. Maksudnya: 
Walaupun kelihatan pada zahimya mereka tidak berperang melawan agamamu, 
namun mereka tetap berusaha imtuk menipu dan memperdaya (insya Allah 
penjelasarmya akan kami terangkan sesaat lagi). 


Diriwayatkan dari Abu Umamah, dari Rasulullah S AW, mengenai firman 

fr ■ 


Allah SWT, /b: ^ i; ^ijjr “Hai 


orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman 
kepercayaanmu orang-orang yang di luar kalanganmu (karena) mereka 


HR. Abu Daud, dan At-Tirmidzi yang mengelompokkan hadits ini dengan hadits 
hasan, dan juga Al Hakim dalam kitab Al Mustadrak pada bab: Kebajikan dan 
silaturrahim, dan diriwayatkan juga oleh Ahmad dalam kitab musnadnya. Lihat: 
Kitab Al Jami ’ Al Kabir (2/652). 




tidak henti-hentinya (menimbulkan) kemudaratan bagimu." Beliau 
men gatakan: "‘‘Mereka adalah golongan khawarij." 

Dan diriwayatkan, bahwa suatu ketika Abu Musa Al Asy’ari pemah 
meminta kepada seorang ka fir dzimmi untuk menuliskan sesuatu untuknya, 
lalu ketika khalifah Umar bin Khatab RA mengetahui hal tersebut ia menuhs 
surat kepada Abu Musa dan menegurnya dengan sangat keras, lalu Umar bin 
Khatab RA melantunkan ayat ini. 

Pada riwayat lain disebutkan. Ketika Abu Musa Al Asy’ari datang 
kepada khalifah Umar bin Khatab RA untuk melaporkan tugasnya sebagai 
seorang gubernur, Umar bin Khatab RA sedikit kagum akan laporan tersebut, 
lalu Umar bin Khatab RAbertanyakepadaAbuMusa: “Dimanakahpenulismu? 
Bawalah ia kesini agar dapat membaca laporan ini di hadapan semua orang.” 
Abu Musa menjawab: “Ia tidak dapat masuk ke dalam masjid.” Lalu Umar 
bin Khatab RAbertanya kembali: “Mengapa? apakah ia sedang junub?” Abu 
Musa menjawab: “Tidak, dia adalah seorang yang beragamaNasram.” Umar 
tersentak kaget atas jawaban itu, lalu ia beikata: “Janganlah engkau mendekati 
mereka, karena Allah telah menjauhkan mereka. Janganlah engkau 
menghormati mereka, karena Allah telah menghinakan mereka. Janganlah 
engkau menaruh kepercayaaiunu kepada mereka, karena Allah telah 
meragukan kejujuran mereka.” 

Sebuah riwayat lain dari Umjir menyebutkan: “Janganlah engkau 
mempekegakan ahli kitab, karena mereka akan menghalalkan suap menyuap 
(atau segala cara untuk menggapai keinginan mereka). Serahkanlah 
permasalahanmu dan minta tolonglah kepada pemimpin dari golonganmu yang 
takut kepada Allah.” Lalu Umar ditanya, “Disini ada seorang laki-laki yang 
beragamaNasrani, namun ia sangat parelai, tidak ada yang lebih pandai menulis 
daripadanya, dan tidak ada pula yang lebih pandai menggunakan alat tulis 
melainkan dia, apakah tidak sepantasnya engkau mengambilnya sebagai 
penulismu?” Umar menjawab: ‘Tidak, aku tidak akan mengangkat seseorang 



untuk menjadi orang kepercayaanku kecuali orang-orang yang beriman.”*** 

Oleh karena itu, kita dilarang untuk mempercayakan penulisan 
sesuatu kepada ahludz-Dzimmah (orang kafir yang tinggal di lingkungan 
Islam dan diberi keamanan oleh kaum muslimin), ataupun mempercayakan 
hal lainnya kepada mereka, seperti jual beli, mencari keterangan, atau yang 
lainsebagainya. 


Saya (Al Qurthubi) katakan: Pada zaman sekarang ini keadaan sudah 
terbalik dan berubah sedemikian rupa, hingga orang-orang Islam lebih 
mempercayakan segalanya kepada orang-orang kafir, dan keadaan kaum 
muslimin pun semakin memburuk dan terpuruk. 

Imam Bukhari meriwayatkan, sebuah hadits dari Abu Sa’idAl Khudri, 
dari Nabi S AW, beliau pernah bersabda: 


i' ll ***\i 

tAjAP 0 Ajiiajj aJLp A-.raLsijj o 

\\'i i'. °' °ti' 

aU) A-o-viP ^ ^ 


''‘‘Tidaklah Allah mengutus seorang Nabi atau mengangkat seorang 
khalifah (pemimpin), kecuali akan diberikan bersamanya dua orang 
teman akrab: teman yang menyuruh dan menganjurkan kepada 
kebaikan, dan teman yang menyuruh dan menganjurkan kepada 
keburukan. Maka orang yang terhindar dari keburukan adalah orang 
yang selalu dijaga oleh Allah 

Sebuah riwayat lain menyebutkan, dari Anas bin Malik, ia berkata. 


*** Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (2/89). 

HR. Bukhari pada pembahasan tentang: Hukum-hukum, bab: Orang 
kepercayaan seorang pemimpin dan para penasehatnya (4/244-245). 



Ras\ilullah S AW pemah bersabda: 

C ^ ij '‘(js ^H 

'^Janganlah kalian meminta pendapat dari orang-orang musyrik, dan 
janganlah kalian mengukir cincinmu dengan sesuatu yang asing 

Al Hasan bin Abi Al Hasan menafsirkan hadits ini: Maksudnya adalah 
janganlah bermusyawarah dan meminta nasehat dalam segala permasalahanmu 
kepada orang-orang musyrik, dan janganlah mengukir cincin dan menuhskan 
kata Muhammad di dalamnya. Penegasan larangan meminta nasdiat kepada 

orang musyrik terdapat pada firman Allah SWT, 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil 
menjadi teman kepercayaanmu orang-orang yang di luar kalanganmu. 

Ketiga: Firman Allah SWT, ')! y* 

^ C Ijij “Janganlah kamu ambil menjadi teman kepercayaanmu 
orang-orang yang di luar kalanganmu (karena) mereka tidak henti- 
hentinya (menimbulkan) kemudaratan bagimu. Mereka menyukai apa 
yang menyusahkan kamu." A\ Farra mengatakan bahwa kata artinya 

?^ dalah yang selain dari golonganmu, sama seperti firman Allah SWT, 
-HJ’S OjJ 'SLIp “Dan mengerjakan pekerjaan selain daripada 

itu."^^^ Lalu ada juga yang berpendapat bahwa arti kata ini adalah teman 
yang baik dalam peijedanan atau pendapat. Sedangkan makna firman Allah 
SWT, 'J. Adalah: Tidak menutupi akibat yang buruk yang akan 

teijadi pada dirimu. Kalimat ini sebagai sifat dari firman Allah SWT, 


HR. Nasa'i pada pembahasan tentang: Perhiasan, bab: Sabda Nabi SAW 
mengenai ukiran cincin (8/176-177), dan diriwayatkan juga oleh Ahmad dalam 
Musnadnya (3,99). 

(Qs. Al Anbiyaa' [21]: 82). 



mengabaikan*®^. Sedang kata berasal dari kata J-JStJi yang maknany a 

adalah keburukan. Kata ini dapat dipergmiakan pada keterangan suatu 
perbuatan, atau juga pada tubuh, atau dapat juga pada akal pikiran. Seperti 
yang disebutkan pada sebuah hadits, “Barangsiapa yang menjadi korban 
pembunuhan atau juga khabl.” Yaitu: Terluka dan berakibat buruk pada 
anggota tubuh. 

Dan manshubnya. kata karena ia berposisi sebagai maf’ul tsani 

(objek kedua), sebab kata jJT yang disebutkan sebelumnya memang 
membutuhkan dua objek. Atau bisa juga manskubraya. itu karena ia berposisi 
sebagai mashdar, yaitu: Atau bisa juga manshubnya itu karena 

ia menggantikan posisi khafadh, yakni: (J\— 

Dan kata C pada kalimat, C ijij adalah yaitu: 

) jS j) yang artinya: Mereka senang apabila kalian merasa kesulitan. 

Dan makna dari kata c--iiJi adalah kesusahan dan kesulitan, seperti yang 

telah kami jelaskan pada tafsir surah Al Baqarahyang lalu. 

Keempat: Firman Allah SWT, ai '‘‘Telah 

nyata kebencian dari mulut mereka.” Yaitu: Telah terlihat jelas bagaimana 
permusuhan yang mereka sulutkan dan kebohongan-kebohongan yang keluar 
dari bibir dan mvilut mereka. 

Kata f[ adalah bentuk jamak dari kata 'ja -(benci), dan 

kata ini adalah lawan kata dari 1—JJ) (cinta). Dan kata ini adalah 

mashdar yang berbentuk mu 'annats. 

Adapim penyebutan kata (mulut mereka) pada ayat ini secara 

khusus, dan bukan kebencian dari lisan atau anggota tubuh lainnya, karena 
ayat ini ingin mengisyaratkan betapa lebarnya mulut mereka dan betapa 
seringnya teriakan dan celotehan mereka mengenai hal ini. Mereka itu lebih 


Lihat: Lisan Al Arab (1/118). 
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ayat ini ingin mengisyaratkan betapa lebarnya mulut mereka dan betapa 
seringnya teriakan dan celotehan mereka mengenai hal ini. Mereka itu lebih 
Har i nr ang -nr ang yang berusaha menutup-nutupi kebenciannya yang hanya 
terlihat dari kedua matanya saja. 

Mengenai makna ini ada sebuah hadits Rasulullah S AW yang melarang 
«avay»rangiinhik memb uka lebar mulutaya ketika membicarakan 

saudaranya®*^. Kata ini biasanya digunakan pada keledai ketika ia sedang 
memperdengarkan suaranya. 

Namun hadits ini tidak dapat dijadikan dalil pembolehan untuk 
membicarakan saudaranya dengan cara berbisik, karena dengan berbisik 
juga diharamkan oleh para ulama. Dalam Al Qur an disebutkan; Dan 
janganlah sebagian kamu menggunjing sebagian yang lain.j'^^^ 

Rasulullah S AW juga pernah bersabda: 




^'‘Sesungguhnya nyawa, harta, dan kehormatan kalian adalah haram 
bagi kalian.’’^^ 


Kelima: Di dalam ayat ini terdapat dalil bahwa kesaksian seorang 
musuh terhadap musuhnya itu tidak dibolehkan. Ini adalah pendapat 
Har i para ulamakota Madinah dan Hijaz. 

N ami in Hir i wayatkan dari Abu Hanifah bahwa ia membolehka n h a l itu. 
Hal ini dibantah oleh riwayat Ibnu Baththal, dari Sya’ban, ia bericata: Bahwa 


Lihat: Al-Lisan (materi ^ 5 »«-*). 

Kami tidak dapat menemukan periwayatan hadits dengan kalimat seperti diatas. 
(Qs. Al Hujuraat [49]:12). 

Kami telah menyebutkan periwayatannya. 



itu dapat menghilangkan keadilan. Apalagi dengan pennusuhan orang-orang 
kafir. 


Keenam: Firman Allah SWT, Cj a5 

‘‘‘‘Telah nyata kebencian dari mulut mereka, dan apa yang 
disembunyikan oleh hati mereka lebih besar lagi. ” Ini adalah pemberitahuan 
bahwa orang-orang kafir menyimpan lebih banyak kebencian lagi dalam diri 
mereka dibandingkan kebencian yang mereka perlihatkan dengan mulut 
mereka. Padahal yang diperlihatkan melalui mulut mereka itu terlihat nyata, 
lalu bagaimana besarnya kebencian dalam hati mereka? 

Kata pada ayat ini dibaca oleh Ibnu Mas’ud dalam bentuk 
mudzakkar, yakni (j— karena kata f T bermakna >_idi. 

Firman Allah SWT: 


•'T- < ^ 

i: l' i-tis 


^'T ^ J-liVl 1S13 iyii 

gjajT 0>lJu 


“Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, padahal mereka tidak 
menyukai kamu, dan kamu beriman kepada kitab-kitab semuanya. 
Apabila mereka menjumpai kamu, mereka berkata: ‘Kami beriman 
dan apabila mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari 
lantaran marah bercampur benci terhadap kamu. Katakanlah 
(kepada mereka): ‘Matilah kamu karena kemarahanmu itu’. 


Bacaan Abdullah bin Mas’ud ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Tafsirnya 
(3/288), dan juga oleh Abu Hayan dalam kitab Al BahrAl Muhith (3/39). Namun 
bacaan ini tidak termasuk Qiraah Sab’ah yang mutawatir. 



Sesungguhnya AUah mengetahui segala isi hatL ” (Qs. Aali ‘Imraan 

[ 31 : 119 ) 

Untuk ayat ini, terdapat tiga pembahasan: 

Pertama: Firman Allah SWT, 


Ijj3 I3I15 


^‘‘Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, padahal mereka tidak 
menyukai kamu, dan kamu beriman kepada kitab-kitab semuanya. 
Apabila mereka menjumpai kamu, mereka berkata: ‘Kami beriman 
dan apabila mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari lantaran 
marah bercampur benci terhadap kamu.'’’ 

AbuAl AliyahdanMuqatil bapend^jat Yang dimdcsud dengan 


menjumpai kamu, mereka berkata: “Kami beriman”; dan apabila 

mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari lantaran marah 

bercampur benci terhadap kamu’’’ 

$ 

Sedang makna pada ayat ini adalah kecoideningan, yaitu: Kalian 

orang-orang muslim cenderung kepada mereka (menyukai moeka) namun 
mereka tidak cenderung kepada kaliarL Dan ada jugayangmena&irkan: Kalian 
m enginginkan mereka untuk masuk Islam namun merda menginginkan kahan 
untuk kafir. Inilah pendapat kebanyakan para ulama, lalu mereka 
menambahkan: Untuk dhamir diatas tadi maksudnya adalah orang-orang 
Yahudi. 

Adapim kata adalah nama jenis yang menerangkan makna 

sebenarnya, yaitu satu Kitab suci saja. Namun Ibnu Abbas mena&irkan bahwa 
Kitab yang dimaksud adalah seluruh Kitab yang diturunkan kepada para Nabi, 



sebenarnya, yaitu satu Kitab suci saja. Namun Ibnu Abbas menafsirkan bahwa 
Kitab yang dimaksud adalah seluruh Kitab yang diturunkan kepada para Nabi, 
karena orang-orang Yahudi hanya beriman kepada sebagiannya saja, 
tidak seluruhnya. Sebagaimana dalam firman Allah SWT disebutkan, 
Lij ^ UJI g- <Jjjl Lij i_pli 4Ul 3jjl l-H (J*? 


“Dan apabila dikatakan kepada mereka: ‘Berimanlah kepada Al Qur 'an 
yang diturunkan Allah, 'mereka berkata: ‘Kami hanya beriman kepada 
apa yang diturunkan kepada kami ’ dan mereka kafir kepada Al Qur 'an 
yang diturunkan sesudahnya. 


Dita&iikan: 

kalian mereka mengatakan telah beriman kepada Muhammad S AW, meyakini 
bahwa beliau adalah utusan Allah, dan menampakkan raut wajah keikhlasan. 


13113 li]3 Yaitu: Apabila mereka sedang bersama 


13 ]^-1 Yaitu: Namun apabila mereka berkumpul dengan golongan 
mereka.. 


Yaitu Mereka sangat geram terhadap 
kalian, hingga mereka menggigit jari-jari mereka sendiri, agar kalian segera 
musnah dari muka bumi ini. Ungkapan menggigit jari ini adalah penggambaran 
betapa mereka sangat benci dengan orang-orang yang beriman, namun mereka 
tidak mampu untuk bertindak apa-apa. Sebagian dari mereka berkata kepada 
sebagian yang lain: Tidakkah kalian melihat orang-orang yang beriman itu.. 
Mereka terus berkembang dan tersebar dimana-mana. 


Kata ij yang berarti menggigit, asal katanya adalah 


Sedangkan kata (menggunakan harakat dhammah pada huruf 
‘ain) artinya adalah meikanan hewan yang sering digunakan oleh para 
peternak, misalnya biji gandum atau rerumputan ataupvm yang laiimya. 
Contohnya jika dikatakan (fj—«li ‘j» —» 1 ) maka maknanya adalah unta ternak 


®*(Qs.Al Baqarah[2]:91). 




laki yang cerdik tapi licik, yang sering melancarkan tijm dayanya. 

Istilah menggigit jari yang dimaksud pada ayat ini adalah perbuatan 
y ang Hihasiilkan kar ena memendam rasa amarah, misalnya karena terlewatkan 
sesuatu yang diinginkanny a namun tidak didapatkannya, atau karena tegadi 
sesuatu namun ia tidak mampu untuk merubahnya. Menggigit jari ini sama 
halnya dengan menggemeretakkan gigi atau dengan mengepalkan tangan, 
karena menyesalkan sesuatu yang teijadi atau karena tidak mampu brabuat 
apa-apa. 

Sedangkan kata adalah bentuk jamak dari kata s—ada 

yang menggunakan harakat dhammah pada huruf miinmya. dan ada pula 
yang menggunakan harakat fathah, namun yang lebih banyak digunakan 
adalah harakat dhammah. 

Diriwayatkan, bahwa setiap kali Abu Al Jauza melantunkan ayat ini, ia 
berkata “Mereka adalah golongan Al Abadhiyah*’”. Ibnu Athiyah 
mengatakan™ bahwa sifat ini dapat dimiliki oleh kelompok mana saja yang 
meninggalkan hadits dan mengedepankan bid’ah, hingga han kiamat nanti. 


Kedua: Firman Allah SWT, jj oj 

^Katakanlah (kepada mereka): ‘Matilah kamu karena kemarahanmu 
itu. ’ Sesungguhnya Allah mengetahui segala isi hati.” Apabila ada 
seseorang yang mengatakan: Lalu mengapa orang-orang itu tidak mati? 

Padahal Allah SWTjika menghendaki sesuatu hanya dengan mengatakan ^ 
maka teh adilah. 

Untuk pertanyaan ini ada duajawaban, yang pertama adalah: (Jawaban 


Golongan Al Abadhiyah adalah pecahan dari golongan Al Haruriyah. Namun 
ada pula yang berpendapat bahwa golongan Al Abadhiyah ini adalah pecahan dan 
kelompok Khawarij, seperti yang telah kami jelaskan sebelmnnya. 

Lihat: Tafsir Ibnu Athiyah (3/291). 



Untuk pertanyaan ini ada dua jawaban, yang pertama adalah: (Jawaban 
ini disampaikan oleh Ath-Thabari™' dan beberapa ulama tafsir lainnya) yang 
dimaksud oleh ayat ini adeilah sekedar doa saja, yakni: Katakan wahai 
Muhammad “Semoga Allah mengabadikan kemarahanmu hingga saatnya 
kalian nanti mati.” Dengan begitu, ungkapan ini dapat diucapkan pada setiap 
waktu, entah itu ketika berhadapan dengan mereka ataupim tidak. Berbeda 
dengan laknat. 

Yang kedua adalah: “Beritahukan kepada mereka bahwa mereka tidak 
memahami apa yang mereka harapkan itu” dengan makna seperti ini maka 
ayat diatas tidak termasuk sebuah doa. Makna seperti ini juga disebutkan 
pada firman Allah SWT, 



“Barangsiapa yang menyangka bahwa Allah sekali-kali tiada 
menolongnya (Muhammad) di dunia dan akhirat, maka hendaklah ia 
merentangkan tali ke langit, kemudian hendaklah ia melaluinya. 
Kemudian hendaklah ia pikirkan apakah tipu dayanya itu dapat 
melenyapkan apa yang menyakitkan hatinya.'’^^^ 

Maksudnya: Seandainya orang-orang yang memusuhi Nabi Muhanunad 
S AW tidak senang atas kemajuan Islam, cobalah naik ke langit dan lihatlah 
keadaan di sana, tentu mereka akan mengetahui bahwa kemajuan Islam yang 
tidak ia senangi itu tidak dapat dihalang-halangi. 

Firman Allah SWT: 


Lihat: Kitab Al Jami Al Kabir (4/44). 
™"(Qs.AlHaij[22]: 15). 


Surah Aali ‘Imraan | 



X «-o 


oji Ljj ojj oj 

^ -«'T t ‘‘i*'*! -■' 'V- ✓ ^^" v» i *<' i - 

J JuJtJ Uj -0)1 o] a 



“Jika kamu memperoleh kebaikan, niscaya mereka bersedih hati, 
tetapi jika kamu mendapat bencana, mereka bergembira karenanya. 
Jika kamu bersabar dan bertakwa, niscaya tipu daya mereka sedikit 
pun tidak mendatangkan kemudaratan kepadamu. Sesungguhnya 
Allah mengetahui segala apa yang mereka kerjakan. ” (Qs. Aali 

‘Imraaii [3]: 120) 


Untuk ayat ini, terdapat dua pembahasan: 


Pertama: Firman Allah SWT, 


i' * .i'-. I 

oj3 ^j*j'-^***^ o) 


“Jika kamu memperoleh kebaikan, niscaya mereka 
bersedih hati, tetapi jika kamu mendapat bencana, mereka bergembira 

J 

karenanya” Jumhur ulama membaca kata dengan menggimakan 


huruf/anamun As-Salma membacanya dengan menggunakan hurufya 


Kata ini berbentuk umum, dapat digunakan pada suatu hal yang baik 
dan dapat juga digimakan pada suatu hal yang buruk. Adapun penafsiran- 
penafsiran yang disebutkan oleh para ulama mengenai hal ini hanyalah contoh- 
contohnya saja, bukan suatu perbedaan yang berarti. Makna ayat ini adalah: 
Siapa saja yang memiliki sifat-sifat membenci yang luar biasa dan kedengkian 
di dalam hati mereka, serta bergembira apabila ada suatu kesulitan yang 
dirasakan oleh orang-orang yang beriman, maka orang tersebut tidak pantas 
untuk dijadikan teman bergantung. 


Bacaan ini disebutkan olehAbu Hayan dalam kitab ^4 /BahrAlMuhith (3/43), 
namun bacaan ini tidak termasuk Qiraah Sab ’ah yang mutawatir. 



Kedua: Finnan Allah SWT, } 'J o]3 

-J*s^ Lh o 1 “.//Aa Aa/nu bersabar dan bertakwa, niscaya tipu 

daya mereka sedikit pun tidak mendatangkan kemudaratan kepadamu. 
Sesungguhnya Allah mengetahui segala apa yang mereka kerjakan." 
Maksud dan bersabar disini adalah bersabar atas perlakuan mereka, bersabar 
dengan terus melakukan ketaatan, dan bersabar menolong sesama mus lim 
lainiQa 


Sedangkan kata bermakna membahayakan kamu atau 

mencelakakanmu atau memberi kemudharatan kepada kamu. Ke sim p ulanny a^ 
pada ayat ini diterangkan bahwa kemudaratan itu akan disirnakan oleh Allah 
apabila mereka bersabar dan bertakwa. Itu adalah kabar gembira bagi 
orang-orang yang beriman dan sebagai penguat jiwa-jiwa mereka imtuk 
mempertebal keimanan mereka. Dikatakan, bahwa kata ini berasal dari 

- jU») 


Saya (Al Qurtfaubi) katakan: Kata ini dibaca oleh Al Haramayni dan 
AbuAmrumenjadi dari laluhurufyo ‘nyadihilangkan 

karena bertemunya dua sukun (karena ketika kita me nghilan g kan harakat 
dhammah dari huruf ra ‘ maka htmif ra ‘ itu menjadi sukun, lalu huruf ra ‘ 
sukun ini bertemu dengan hurufya ‘ yang sukun pula maka dihilangkanlah 
hurufya ‘nya, dan alasan mengapa hurufyo ‘ ini yang dihilangkan bukan huruf 
yang lain, karena harakat kasrah dapat menunjiJckan keberadaannya). Ayat 
lainnya yang menyebutkan bentuk serupa adalah firman Allah SWT, 
Jj bj 1^13 ^"Mereka berkata: 'Tidak ada 

kemudharatan (bagi kami). Sesungguhnya kami akan kembali kepada 


™‘' Bacaan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Tafsirnya (3/293), dan 
disebutkan juga oleh Abu Hayan dalam kitab Al Bahr Al Muhith (3/43). Dan bacaan 
ini termasuk Qiraah Sab ’ah yang mutawatir seperti yang disebutkan dalam kitab 
Tagrib An-Nasyr (hal.622). 
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Tuhan kami Dan diriwayatkan dari Al Kisa'i bahwa ia membolehkan 

bacaan '^) dari (jjiaJ - jO») 

Lalu ia juga mengira bahwa dalam bacaan Ubai bin Ka’ab disebutkan 
(ftfyjiaj *!l). Sedang para ulama Kufah membacanya 
(menggunakan tasydid dan harakat dhammah pada huruf r a “) yang asalnya 

dari (j _i>). Lalu ada pula yang membacanya dengan menggunakan 

harakat fathah pada huruf ra dengan alasan bahwa// ’H tersebut adalah 
fi ’H jazm (kata keija larangan). Dan alasan penggunaan harakat fathah 
adalab karena bertemvmya dua sukun dan juga karena pembacaan dengan 
harakat fathah lebih ringan. Bacaan ini diriwayatkan oleh Abu Zaid dan Al 
Mu&dhdhal, dari Ashim, yang disampaikan oleh Al Mahdawi. Lalu An-Nahhas 
berkata’^: Ada bacaan lain yang diperkirakan oleh Al Mufadhdhal Adh-Dhabi, 
dari Ashim, yaitu yaitu dengan menggunakan harakat kasrah, 

nam un alasan yang diungkapkan tetap sama. 


Firman Allah SWT: 


4ii\j -uiL* —£-1^1 ^ 

r 

jCUP 


“Dan (ingatlah), ketika kamu berangkat pada pagi hari dari 
(rumah) keluargamu akan menempatkan para mu’minpada 
beberapa tempat untuk berperang. Dan Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Me«^etohat.”(Qs.Aali‘Imraan [3]: 121) 

Firman Allah SWT, ^Olil ^ ‘^/w/7 pada i) adalah^ 7/ 

mudhmar (kata kerja yang tersembunyi), yaitu: 'c/fi —tai >-^3'. Artmya, 


(Qs. Asy-Syu’ara [26]: 50). 

Lihat: kitab I’rab Al Qur'an (1/404). 






Vjr (kamu keluar di waktu pagi). 

kl ^ maksudnya dari rumahmu, tepatnya dari sisi ‘Aisyah RA. 

ini tentang perang Uhud. Pada 

perang Uhud lah ayat ini turun.™’ 


/tff, 
4ii\, 


Mujahid, Hasan, Muqatil dan Al Kalbi berkata, ‘Ayat ini tentang perang 
Khandak. ’ Namun Hasan juga berkata, ‘Ayat ini tentang perang Badar. ’ Akan 
tetapi jumhur ulama berpendapat bahwa ayat ini adalah tentang perang Uhud, 
berdasarkan firmanAUah SWT selanjutnya, SlIS C}\ ^ Ju 

“Ketika dua golongan daripadamu ingin (mundur) karena takut. ” 
Keadaan ini terjadi pada perang Uhud. 

Ketika itu, orang-orang mu^rik telah berangkat menuju kota Madinah 
dalam sebuah pasukan yang beq umlah tiga ribu personil untuk membalas apa 
yang telah menimpa mereka pada perang Badar. 

Mereka berhenti di dekat gunung Uhud, tepamya di tepi lembah sebuah 
kanal yang menghadap kota Madinah. Hari itu adalah hari Rabu, 12 Syawal 
3 H. Atau awal bulan ketiga puluh satu dari hijrah. 

Hari Kamis, orang-orang musyrik masih di sana dan Nabi SAW pun 
masih berada di kota Madinah. Namun han ini. Nabi SAW bermimpi pedang 
beliau patah dan seekor sapi beliau disembelih. Beliau juga bermimpi 
memasukkan tangan beliau ke dalam sebuah baju besi yang sangat kuat. 

Nabi SAW menta‘wilkan (menafsirkan) mimpi ini bahwa ada sejumlah 
sahabat beliau yang akan terbunuh dan salah seorang keluarga beliau akan 
tewas. Sedangkan baju besi yang sangat kuat itu adalah kota Madinah. 

Riwayat ini disebutkan oleh Muslim™* dan kisah ini sudah sangat 


Lihat; Asbaab An-Nuzuul, kaiya Al Wahidi, hlm. 89, dan Jaami ’Al Bayaan, 
karya Ath-Thabari, 4/45. 

™‘ HR. Muslim dalam pembahasan tentang Mimpi, 4/1779, Ahmad dalam 
Musnadny^ MH, danAd-Darimi dalam i’i/nawnya, 2/129. 
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populer yang merupakan bagian dari peristiwa perang Uhud. 

Asal makna at-tabawwu ‘ adalah menjadikan tempat tinggal. Contoh, 
Bawwa ‘tuhu manzilan, artinya apabila aku menempatinya sebagai tempat 
tinggal. Contoh lain sabda Rasulullah SAW, 


s, , 

jUJl i 


“Barangsiapa yang berbohong atas perkataanku maka hendaklah dia 
menempati tempat duduknya dari api neraka. 


Maksudnya, hendaklah dia menjadikan tempat tinggal di dalam api 
neraka. Dengan demikian maka makna ISy^ adalah kamu 

menj adikan bagi mereka tempat untuk berperang. 


Al Baihaqi menyebutkan”® dari hadits Anas RA, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda. 


A’ r y A' A' 

J* ^ Ci' 

✓ ^ A' y AA 

y o 


“Aku melihat layaknya orang yang bermimpi, seakan-akan aku 
membonceng seekor domba dan seakan-akan gagang pedangku patah. 
Aku menta'wilkan bahwa aku akan membunuh domba kaum (pemimpin 
kaum musyrik-penerj.) dan aku menta'wilkan patahnya gagang 
pedangku dengan terbunuhnya salah seorang keluargaku. ” Pada perang 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Ilmu, bab : Dosa orang yang 
berbohong atas nama Nabi SAW, 1/31, Muslim dalam pembahasan tentang Zuhud, 
4/2299 dan laiimya. 

HR. Al Baihaqi dan Ahmad dalam Musnadny^ dengan konteks yang hampir 
sama, 1/271. As-Suyuthi juga menyebutkan hadits ini dari riwayat Ahmad, Ath- 
Thabrani dan Hakim dari Anas RA. Lihat: Al Jaami 'Al Kabiir, 2/2056-2057. 





Uhud itu. Hamzah terbunuh dan Rasulullah S AW berhasil membunuh Thalhah, 
pembawa bendera. 

Musa bin Uqbah menyebutkan dari Ibnu Syihab bahwa orang yang 
membawa bendera kaum Muhajirin adalah seorang laki-laki dari sahabat 
Rasulullah S AW. Ketika itu dia berkata, ‘Aku yang menjaga, insya Allah, apa 
yang bersamaku ini.’ 

Maka Thalhah bin Utsman, saudara Sa’id bin Utsman Al Lakhmi 
berkata kepadanya, ‘Apakah kamu, hai orang yang menjaga, berani berduel?’ 

Sahabat Rasulullah S AW itu menjawab, ‘Tentu saja. ’ Lalu dia langsung 
menerjang Thalhah dan menebaskan pedangnya ke arah kepala Thalhah 
hingga mengenai tenggorokarmya. ThaUiahpun tewas seketika. Terbunuhnya 
Thalhah di tangan pembawa bernlera ini merupakan pembenaran bagi mim pi 
Rasulullah S AW, “Seakan-akan aku membonceng seekor domba. ” 


Firman ADah: 






“Ketika dua golongan daripadamu ingin (mundur) karena takut, 
padahal Allah adalah penolong bagi kedua golongan itu. Karena 
itu hendaklah karena Allah saja orang-orang mu’min 
bertawakkaL** \aW\mraan [3]: 122) 

‘Amil pada adalah Isyi* atau maksudnya 

Bani Salamah dari Khazraj dan Bani Haritsah dari Aus. Masing-masing 
menempati posisi sayap kanan dan sayap kiri pasukan kaum muslimin pada 
perang Uhud. 

Makna jf adalah an tajbunaa (kedtranya takut). Dalam riwayat 
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Al Bukhari’*' dari Jabir RA, dia berkata, “Pada kami tunm ayat, 
iSiTj ol 9^^ ‘Ketika dua golongan 

daripadamu ingin (mundur) karena takut, padahal Allah adalah penolong 
bagi kedua golongan itu ” Jabir RA beikata lagi, “ K a mi adal ah dua golongan 
itu, yaitu Bani Haritsah dan Bani Salamah. Kanod senang ayat ini turun, karena 
firman Allah SWT, ioiTj.” 


Ada juga yang menatakan bahwa dua golongan itu adalah Bam Hants, 

Bani Khazraj dan Bani Nabit Nabit adalah Amr bin Malik, dari Bani Aus. 


Al Fasyl adalah imgkapan ketakutan atau kepengecutan, dan seperti 
inilah maknanya dalam bahasa.’*^ 


Keinginan untuk mundur dan dua golongan itu te^adi setelah mereka 
berangkat, tepatnya setelah Abdullah bin Ubay dan orang-orang munafik yang 
bersamanya pulang ke kota Madinah. Namun Allah SWT memelihara hati 
mereka hingga merakapun tidak ikut pulang ke kota Madinah, hulah maksud 
finnanAllah SWT, 2»lj. Maksudnya,Allah SWTmemeliharahati mereka 

dari meluluskan keinginan ini. 


Ada juga yang mengatakan bahwa mereka ingin tidak ikut berangkat 
dan ini adalah sebuah kesalahan kecil dari mereka. 


Ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah bisikan hati yang melintas 
dalam benak mereka, lalu Allah SWT memberitahukannya kepada Nabi- 
Nya, dan hal ini menjadikan mereka tamlah yakia Selain itu, kelemahan ini 
bukan dari dalam diri mereka. 


Maka Allah SWT memelihara mereka dan sebagian mereka mencela 
sebagian lainnya (maksudnya, mereka semua sangat meayesai-penetj ). Lalu, 
mereka bangkit bersama Rasulullah S AW dan berangkat hingga mendekati 
orang-orang musyrik. 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Tafeir, 3/113. 
Lihat: Ash-Shihaah, 5/1790. 




Rasulullah S AW berangkat dari kota Madinah bersama seribu personil. 
Namun Abdullah bin Ubay bin Salul pulang kembali ke kota Madinah bersama 
tiga ratus personil, karena marah usulnya tidak diterima. 

Ketika itu, dia mengusulkan untuk tidak keluar kota Madinah dan 
berperang di dalam kota Madinah saja jika musuh menyerang. Usulnya ini 
sama dengan pendapat Rasulullah S AW, namun sebagian besar kaum Anshar 
tidak menyetujuinya. Akan ada penjelasannya lebih lanjut. Dengan personil 
yang tersisa itulah Rasulullah S AW berperang dan sebagian dari mereka yang 
Allah SWT ingin memuliakan mereka tewas sebagai syahid. 

Malik-semoga Allah SWT merahmatinya- berkata, ‘kaum Muhajirin 
yang terbunuh dalam perang Uhud beijumlah empat orang, sedangkan kaum 
Anshar yang terbunuh dalam perang ini begumlah tujuh puluh orang. Semoga 
Allah SWT meridhai mereka.’ 

adalah bentuk jamak dari Tnaq ’ad. Artinya, tempat duduk. Ini 
bermakna sama dengan mawacujif, akan tetapi lafal al qu ’mmJ menunjukkan 
makna tetap. Apalagi posisi para pemanah adalah duduk. Inilah cerita ringkas 
perang Uhud. Akan ada penjelasannya lebih lanjut. 

Ketika itu, orang-orang musyrik membawa seratus pasukan berkuda 
yang dipimpin oleh Khalid bin Walid, sementara ketika itu kaum muslimin 
belum memiliki satu ekor ku(kq)un. 

Pada perang ini, Rasulullah S AW terluka di bagian wajah, gigi depan 
bagian kanan bawah beliau patah terkena lemparan batu dan helm/tengkorak 
kepala bagian atas beliau pecah. Semoga Allah SWT membalas beliau atas 
apa yang beliau lakukan untuk umat dan agama islam dengan balasan yang 
lebih baik dari apa yang Allah SWT berikan kepada nabi-nabi-Nya yang lain 
atas kesabaraimya. 

Orang yang melakukan semua itu terhadap Rasulullah S AW adalah 
Amr bin Qumai‘ah Al-Laitsi dan Utbah bin Abi Waqqash. 

Ada yang mengatakan bahwa Abdullah bin Syihab, kakek Al Faqih 





Muhammad bin Muslim bin Syihab adalah yang melukai kening Rasulullah 
SAW. 

Al Waqidi berkata, ‘Yang pasti menurut kami bahwa orang yang 
melempar wajah Rasulullah SAW adalah Ibnu Qumai'ah dan orang yang 
melukai bibir beliau juga mematahkan gigi depan beliau adalah Utbah bin Abi 
Waqqash.’ 

Dengan sanadnya, Al Waqidi berkata; DariNafi’binJubair, dia berkata. 
Aku mendengar seorang laki-laki dari kaum Muhajirin berkata, Aku 
menyaksikan perang Uhud. Aku melihat anak panah datang dan segala penjuru 
sementara RasuluUah SAW berada di tengahnya. Namun semua itu dielakkan 
daribeliaa 

Aku juga melihat Abdullah bin Syihab Az-Zuhri sedang berkata pada 
hari itu, ‘Tunjukkan Muhammad kepadaku. Tunjukkan Muhammad kepadaku. 
Aku tidak akan selamat jika dia selamat.’ Padahal Rasulullah SAW ada di 
dekamya, tanpa seorangpun bersama beliau. Kemudian dia melewati beliau. 
Shafwanpun mencelanya karena melewatkan beliau. Maka Abdullah bin 
Syihab Az-Zuhri berkata, ‘Demi Allah, aku tidakmelihalnya. Aku bersumpah 
dengan nama Allah, sesungguhnya dia terpelihara dari kita. Kita berempat 
berangkat, lalu kitabeijanji dan bertekad untuk membunuhnya, namun kita 
belum juga dapat membunuhnya.’ 

Di waktu yang sama, Rasulullah SAW tersandung sebuah batu hingga 
beliau teijatuh dalam sebuah lubang yang sengaja digali oleh Abu Amir Ar- 
Rahib untuk menjebak kaum muslimin. Rasulullah SAW jatuh, namun segera 
dirangkul oleh Thalhah hingga beliau dapat berdin. Lalu, Malik bin Sinan, 
ayah Abu Sa’id Al Khudri mengisap darah yang keluar dari luka Rasulullah 
SAW. 

Ketika itu, ada dua bagian kecil dari pelindung dada yang menancap di 
wajah beliau. Maka Abu Ubaidah bin Jarrah segera mencabutnya dan 
menggigitnya dengan kedua gigi depannya. Akibatnya, kedua gigi depannya 







pun pecah. Oleh karena itulah gigi depan Abu Ubaidah bin Jarrah pecah, 
namun itu menjadi perhiasan baginya. Semoga Allah SWT meiidhainya.” 

Dalam perang Uhud ini. Hamzah RA terbunuh. Pembunuhnya bernama 
Wahsyi, seorang budak milik Jubair bin Math’am. Jubair pernah berkata 
kepada Wahsyi, ‘Jika kamu dapat membunuh Muhammad maka kami akan 
memberikan sejumlah kuda untukmu. Jika kamu dapat membunuh Ah bin Abi 
Thahb maka kami akan memberikan seratus ekor unta yang seluruhnya bermata 
hitam untukmu. Jika kamu dapat membunuh Hamzah maka kamu merdeka. ’ 

Wahsyi berkata, ‘Muhammad, dia memiliki penjaga dari Allah. Irdak 
ada seorangpim yang dapat menyentuhnya. Ali, tidak ada seorangpun yang 
berduel dengarmya kecuali dia dapat membimuh lawarmya. Sedangkan 
H amzah , dia adalah seorang laki-laki pemberani. Aku berharap dapat bertemu 
dengannya dan dapat membunuhnya ’ 

Ada juga seorang perempuan yang bernama Hindun, setiap kah Wahsyi 
bersiap sedia atau setiap kah perempuan ini melewati Wahsyi, dia selalu berkata 
kepada Wahsyi, ‘Hai Abu Dasamah, sembuhkan dan segera cari kesembuhan.’ 

Wahsyi bersembunyi di balik batu besar saat Hamzah menyerang orang- 
orang musyrik. Ketika Hamzah kembah dan lewat di had^)anrQ^ dia langsung 
melempar Hamzah dengan tombak. Tombak itu mengenai tubuh Hamzah 
hingga Hamzah pun jatuh dan tewas. Semoga Allah SWT merahmati dan 
meridhai Hamzah.” 

Ibnu Ishaq berkata, “Hindun segera membelah dada Hamzah dan 
mengambil hatinya, lalu memakannya. Namun dia tidak dapat menelarmya 
dan memuntahkarmya kembali. Kemudian dia naik ke atas sebuah batu 
besar dan berteriak dengan sekeras-kerasnya sambil berkata —dalam bait 
syair— 

Kami balas apa yang kalian lakukan pada peristiwa Badar * perang 
setelah perang pasti karena panasnya dendam 

Aku tidak bisa tabah mengingat kematian Utbah * Saudaraku, 
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pamannya dan anak pertamaku 

Sekarang aku sudah puas dan janjiku sudah terpenuhi * Wahsyi telah 
menenangkan gejolak dendam di dadaku 

Terima kasihku untuk Wahsyi sepanjang usiaku * Sampai tulang- 
tulangku hancur di dalam kuburku 

Teriakan Hindim ini dijawab oleh Hindun binti Atsatsah bin Ibad bin 
Abdul Muththalib. Dia berkata, —dalam bentuk syair jugje-. 

Kamu sedih di perang Badar dan setelah perang Badar * Hai binti 
Waqqa\ tokoh kekufuran 

Allah pasti membinasakanmu besok pagi * Tusuklah dia dengan besi 

cor panjang 

Setelah dipotong-potong dengan pedang tajam * Hamzah adalah 
srigalaku dan Ali adalah elangku 

Ketika dia menyerang SyaiF'^ dan ayahmu hingga tewas * Lalu 
keduanya berlumuran darah seperti hewan kurban 

* Janjimu yang buruk itu adalah seburuk-buruk janji * 

Sementara Abdullah bin Rawahah berkata saat menangisi kepergimi 
Hamzah RA —dalam bentuk syair—, 

Mataku menangis dan ia memang pantas untuk menangis * Namun 
apalah artinya tangisan dan ratapan 

Atas singa Allah yang besok orang-orang berkata * Bukankah ia 
adalah Hamzah, laki-laki yang terbunuh 

Kaum muslimin tertimpa musibah karena kematiannya * Bahkan 
Rasulullah pun tertimpa musibah pula 

Hai Abu Ya’la, karenamu segala pilar dirobohkan * Dan kamu orang 


Maksudnya adalah Syaibah bin Rabi’ah, saudara Utbah. 




yang suka berlomba dalam kemuliaan, berbakti dan suka 
bersilaturahmi 

Untukmu salam Tuhanmu di dalam surga * Yang penuh dengan 
keni ’matan yang takkan pernah sirna 

Hendaklah, hai Hasyim pilihan, bersabar * Sebab semua perbuatan 
kalian adalah bagus lagi baik 

Rasulullah adalah orang yang tabah lagi mulia * Dengan perintah 
Allah beliau bertutur saat bicara 

Adakah orang yang mau menyampaikan berita dariku kepada Lu ‘ay * 
Setelah hari ini, hari akan terus berjalan 

Dan sebelum hari ini, mereka tidak tahu dan tidak merasakan * 
Perang-perang kita dapat menenangkan gejolak dendam 

Kalian lupa serangan kami di Qalib^‘^ Badar * Besok, kematian akan 
segera mendatangi kalian 

Besok Abu Jahalpasti dikuburkan * Di atasnya burung berputar- 

putar 

Begitu juga Utbah dan anaknya pasti tersungkur semua * Dan 
Syaibah ditebas oleh pedang yang mengkilap 

Tak ketinggalan Umaiyah * Di dadanya pasti ada anak panah 

Orang yang bertanya tentang Bani Rabi ’ah pun akan tahu * Sebab 
pedang-pedang kami akan tumpul karenanya 

Ketahuilah, hai Hindun, jangan kamu mencela Hamzah * 
Sesungguhnya orang mulia kalian adalah orang yang hina 


Qaliib adalah sumur sebelum tertutup. Apabila sudah tertutup maka disebut 
ath thawwu. Ada yang mengatakan bahwa al qaliib adalah sumur tua yang tidak 
diketahui pemilik juga penggalinya yang terletak di padang pasir. 
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Ketahuilah, hai Hindun, maka menangislah, jangan berhenti * Sebab 
kamu orang yang celaka, pantas menangis dan bodoh 

Saudari Hamzah, Shafiyah juga meratapi kematian Hamzah RA. 
Semua ini termaktub dalam sejarah. Semoga Allah SWT meridhai mereka 
semua. 

Firman Allah SWT, b^>jT ^^^lam ayat ini 

terdapat satu masalah, yaitu penjelasan seputar tawakal. Dalam bahasa, 
tawakal adalah menampakkan kelemahan dan berpegang atau berharap 
kepada orang lain. Contoh, waakalaJulaanun, artinya apabila perkara firlan 
diserahkan kepada orang lain. 

Para ulama berbeda pendapat tentang hakikat tawakal. Sahal bin 
Abdullah pernah ditanya tentang hal ini. Dia menjawab, ‘ Suatu kelompok 
mengatakan bahwa tawakal adalah ridhadenganjaminan dan tidak mengharap 
dari makhluk. Suatu kaum mengatakan bahwa tawakal adalah meninggalkan 
sebab dan hanya bersandar kepada Tuhan Yang menciptakan sebab-sebab. 
Maka, apabila seseorang sibuk dengan sebab hingga lupa dengan Tuhan 
Yang menciptakan sebab-sebab maka berarti dia bukan orang yang 
bertawakal.’ 

Sahal berkata lagi, ‘Barangsiapa yang mengatakan bahwa tawakal 
adalah meninggalkan sebab maka berarti dia mencela Sunnah Rasulullah S AW, 
karena Allah SWT berfirman, ^liU- ^ ‘Maka 

makanlah dari sebagian rampasan perang yang telah kamu ambil itu, 
sebagai makanan yang halal lagi baik.'’’^^ Rampasan perang termasuk 

salahsatuusahaatausebab.AllahSWTjugaberfirman, JIIpSii 

OUI Maka penggallah kepala mereka dan 

pancunglah tiap-tiap ujung jari mereka. Ini termasuk salah satu amal 
atau usaha. 

’'5(Qs.AlAnfaal[8]:69). 

’'®Qs.AlAnfaal[8]: 12. 





Rasulullah S AW bersabda. 
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y' '' '' 

‘Sesungguhnya Allah suka kepada hamba yang ahli dalam suatu 
pekerjaan. Para sahabat Rasulullah SAW berpaling dalam 
sariyah.”™ 

Jumhur ulama berkata, ‘Inilah pendapat mayoritas ahli fikih.’ Tawakal 
kepada Allah SWT juga berarti percaya kepada Allah SWT dan yakin bahwa 
takdir-Nya pasti teijadi, juga mengikuti Sunnah Nabi-Nya SAW dalam 

berusaha pada apa yang harus diusahakan baik dalam mencan makan, minum, 

menghindari musuh maupun mempersiapkan senjata, serta menggunakan 
semua yang dapat digunakan sesuai dengan Sunnatullah (ketetapan Allah 
SWT). 

Seperti inilah pendapat para peneliti sufi, akan tetapi menurut mereka 
hal seperti ini tidak pantas disebut dengan tawakal bila hati merasa tenang 
dan condong kepada sebab-sebab tersebut. Karena, sebab-sebab tersebut 
tidak dapat mendatangkan manfaat dan tidak dapat menolak mudharat. Sebab 
H^n akibat adalah perbuatan Allah SWT. Semuanya dari-Nya dan dengan 
kehendak-Nya. 

Kesimpulaimya, kapan saja muncul kecondongan kepada sebab- 
sebab pada hati orang yang bertawakal maka nama tawakal terlepas 
darinya. 


’’’ HR. Ahmad dalam Musnadnya. Lihat: Minhaaj Ash-Shaalihiin, hlm. 209. 

Sariyah adalah pasukan perang yang berjumlah sekitar tiga ratus sampai lima 
ratus personil. Ada juga yang mengatakan bahwa sariyah adalah pasukan berkuda 
yang berjumlah sekitar empat ratus personil. Sebenarnya, sariyah adalah satu 
kelompok pasukan. Ada yang mengatsdcan bahwa sebaik-baik sariyah adalah yang 
berjumlah empat ratus personil. Dineunakan sariyah, karena pasukan ini berangkat 
pada malam hari agar tidak diketahui musuh hingga musuhpun dapat mewaspadainya 
atau bahkan melawan. Lihat: Al-Lisaan, hlm. 2004. 
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Kemudian, keadaan orang-orang yang bertawakal itu ada dua; 

Pertama; Orang yang tetap dalam tawakal. Hatinya tidak menoleh 
sedikitpun kepada sebab-sebab dan tidak mengambil sebab-sebab kecuali 
sesuai dengan hukum. 

Kedua; Orang yang tidak tetap dalam tawakal. Yaitu orang yang 
terkadang menoleh kepada sebab-sebab, akan tetapi dia berusaha 
menolaknya dengan cara-cara ilmiah, dalil-dalil dan latihan hati. Dia 
terus seperti itu sampai Allah SWT menaikkannya dengan kemurahan- 
Nya ke tingkatan orang-orang yang tetap dalam tawakal dan 
menempatkannya di derajat orang-orang yang kenal Allah SWT dengan 
sebenarnya. 


Firman Allah: 


yuJi; iLlii of Cp’ 

© ^ ynJia 


“Sungguh Allah telah menolong kamu dalam peperangan Badar, 
padahal kamu adalah (ketika Uu) orang-orang yang lemah. Karena 
itu bertakwalah kepada AUah, supaya kamu mensyukuri-Nya. 

(Ingatlah), ketika kamu mengatakan kepada orang mu 'min, 
‘Apakah tidak cukup bagi kamu Allah membantu kamu dengan tiga 
ribu malaikat yang diturunkan (dari langit)?’ya (cukup), jika kamu 
bersabar dan bertakwa dan mereka datang menyerang kamu dengan 
seketika Uu Juga, niscaya AUah menolong kamu dengan lima ribu 
MalaikfH yang memakai tanda. ” (Qs, Aali ‘Imraan [3]: 123-125) 


Dalam ayat ini tetxlapat enam masalah- 

Pertowfl.* Firman Allah SWT, ^1 Perang Badar 

tegadi pada hari Jum’at tanggal tujuh belas bulan Ramadhan, delapan belas 
bulan dari hijrah. Badar adalah nama sebuah sumur air dan dengan nama 
inilahdaerahsumurairitudinamakan. Sementara A^-Sya’bi berkata, ‘Sumur 
air itu milik seorang laki-laki dan Juhainah yang bernama Badar. D engan 

namanya inilah sumur itu dinamakan.’Namun pendapat yang pertama adalah 

yang paling kuat 


Al Waqidi dan lainnya berkata, ‘Badar adalah nama sebuah tempat 
yang tidak pernah diceritakan. ’ Akan ada penjelasan lebih lanjut pada kisah 

perang Badar dalam surah Al Anfiial, insyaAllah. 


Firman Allah SWT, maknanya beijumlah sedikit. Ketika itu, 

mereka hanya begumlah tiga ratus tiga belas atau empat belas or ang- sementara 
musuh mereka begumlah antara sembilan ratus sampai seribu orang. 

|f 

adalah bentuk jamak dari dzaliil. Kata adz-dzull di tempat ini 
hanyapinjamaa Tidak ada dalam diri merekakecuah kemuliaan Akan tetapi, 

dibandin^candenganmusuhmerdka dan oraiig-orang kafir di seluruh penjum 

dunia, mereka sedikit dan pasti dapat dikalahkan 


An-Nashr artinya pertolongan. Allah SWT menolong mere ka pada 
perang Badar. Dalam perang ini, sejumlah patriot kaum musyrik tewas dan 
sejak hari itu Islam mulai berdiri 


Perang Badar merupakan perang pertama yang dilakukan oleh 
Rasulullah S AW. Dalam Shahiih Mitslim, diriwayatkan dari Buraidah RA, 
dia berkata,^** Rasulullah SAW melakukan tujuh belas kali peperangan. 
Delapan di antaranya, beliau ikut langsimg ke medan perang. ’ 

Dalam Shahiih Afus/rw juga, diriwayatkan dari Ibnu Ishaq, dia berkata. 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang Jihad, bab: Jumlah perang yang 
dilakukan Nabi SAW, 3/1448. 
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“Aku pemah bertemu dengan Zaid bin Arqam RA. Lalu aku bertanya 
kepadanya, ‘Berapa kali Rasulullah SAW berperang?’ Dia menjawab, 
‘Sembilan belas kali peperangan.’Aku bertanya lagi, ‘Berapa kali kamu ikut 
berperang bersama beliau?’ Dia menjawab, ‘Tujuh belas kali peperangan. 
Aku bertanya lagi, ‘Lalu, perang apa yang pertama kali diikuti oleh beliau?’ 
Dia menjawab, ‘Dzaatul ‘UsairatauDzaatul ‘Asyiir’.” 

N amun semua itu menyalahi apa yang dikatakan oleh ahli sejarah. 
Muhammad bin Sa’ad dalam Ath-Thabaqaat, karyanya berkata, 

‘ Sesungguhnya perang yang diikuti oleh Rasulullah SAW belumlah dua puluh 
tujuh kali dan sariyah beliau (pasukan perang yang beliau tidak ikut di 
An\«m nyn-peneTj .) begumlah lima puluh enam. Dalam riwayat lain disebutkan 
empat puluh enam. 

Perang yang Rasulullah SAW ikut di dalamnya adalah perang Badar, 
perang Uhud, perang Muraisi’, perang Khandak, perang Khaibar, perang 
Quraizhah, perang penaklukan Mekah, perang Hunain dan perang Tha‘if.’ 

Ibnu Sa’ad berkata lagi, ‘Inilah yang kami sepakati. Dalam beberapa 
riwayat disebutkan bahwa Rasulullah SAW ikut berperang di Bani Nadhir, 
Wadil Qura sekembalinya beliau dari Khaibar dan di Ghabah.”^® 

Jika ini sudah dimaklumi maka kami katakan bahwa masing-masing 
dari Zaid RA dan Buraidah RA hanya memberitahukan apa yang mereka 
ketahui atau mereka saksikan. 

Perkataan Zaid RA, ‘ Sesungguhnya perang pertama yang diikuti oleh 
beliau adalah Dzaatul ‘Usairah,’ juga bertolak belakang dengan apa yang 
HiVatalfan oleh ahli sejai^. Muhammad bin Sa’ ad berkata, ‘ Sebelum perang 
Dzaatul ‘ Asyiirah, ada tiga kali peperai^an yang beliau ikut di dalanmya.’ 


™ Ghabah adalah sebuah dataran rendah. Abu Jabir Al Asadi berkata, “Ghabah 
adalah sekumpulan orang.’ Ghabah juga berarti hutan rimba. Yang jelas, Ghabah 
adalah nama sebuah tempat dekat kota Madinah Al Munawwarah dari arah Syam. 
Di sana terdapat harta penduduk kota Madinah. Lihat; Mu'jam Al Buldaan, 4/206. 




Ibnu Abdil Barr dalam Ad-Durar fi Al Maghaazii wa As- Siyar, 
berkata, ‘Perang pertama yang diikuti oleh Rasulullah S AW adalah perang 
Wadan.’^* Beliau tegun langsung dalam perang yang tegadi pada bulan Shafar 
inL 

Beliau tiba di kota Madinah pada malam tanggal dua belas Rabi’ul 
Awal dan menetap di sana sampai bulan Shafar tahun kedua hijriyah. Pada 
bulan Shafar tahun kedua hijriyah inilah beliau berangkat dari kota Madinah, 
sesudah menugaskan Sa’ad bin Ubadah RA sebagai wakil beliau di kota 
Madmah, hingga sampai di Wadan. Di sini, beUau mengajak Bani Dhamrah 
untuk berdamai. Bani Dhamrah menerima ajakan damai ini tanpa ada 
peperangan dan Nabi SAW pun kembali ke kota Madinah. Inilah yang 
dinamakan juga dengan perang Abwa‘. 

Setelah berada di kota Madinah sampai bulan Rabi’ul Akhir di tahim 
kedua hijriyah itu juga, beliau kembali berangkat dari kota Madinah, setelah 
menugaskan Sa‘ ib bin Utsman bin Mazh’ un sebagai wakil beliau, hingga sampai 
di Bawath’“ dari sisi Radhwa.’^ Kemudian behau kembali ke kota Madinah 
tanpa ada pertempuran. 

Setelah berada di kota Madinah dari bulan Rabi’ul Akhir sampai 
beberapa hari di bulan Jumadil Ula, beliau kembali berangkat untuk berperang, 
setelah mengan^at Abu Salamah bin Abdul Asad sebagai wakil beliau di 
kota Madinah. Beliau mengambil jalan Milk™ menuju ‘Usairah. 


Wadan -yakni dengan harakat fathah, seakan-akan berpola fa’laan berasal 
dari kata al wuddu yang berarti al mahabbah (kasih sayang)- adalah nama sebuah 
kampung yang ramai di antara kota Mekkah dan kota Madinah. Lihat referensi 
sebelumnya. 

Nama sebuah gunung di wilayah Juhainah. 

Nama sebuah gunung di wilayah Madinah. Jaraknya dari Yanbu’ adalah satu 
hari perjalanan, sedangkan jaraknya dari kota Madinah sendiri adalah tujuh marhalah 
atau dua hari perjalanan dari lauL Daerah setelahnya bernama ‘ Azuur. Lihat: Mu jam 
Al Buldaan, 2/58. 

Nama sebuah lembah di wilayah Mekkah Al Mukarramah, tempat lahirnya 




Aku (Al Qurthubi) katakan: Ibnu Ishaq menyebutican dari Ammar 
bin Yasir RA, dia berkata, “Aku dan Ali bin Abi Thalib adalah dua teman 
Halam perang ‘Asyiirah’, salah satu bagian Yanbu’. Setibanya di sana, 
Rasulullah S AW berada di sana selama satu bulan. Beliau mengajak Bani 
Mudlij dan sekutu mereka dari Bani Dhamrah untuk berdamai. Merekapun 
menerima. Maka beliau meninggalkan mereka. 

Ketika itu, Ali bin Abi Thalib berkata kepadaku, ‘Maukah kamu, hai 
Abui Yaqzhan mendatangi mereka, sekelompok orang dan Bani Mudhj yang 
bekerja, bagaimana mereka bekega?’ 

Maka, kamipun mendatangi mereka dan memperhatikan mereka 
beberapa saat. Kemudian kami merasa mengantuk. Kami menuju sebuah 
batang pohon kurma yang tergeletak di tanah, lalu kami tidur di sana. Demi 
Allah, tiHak ada yang memb angunka n kami kecuali Rasulullah SAW dengan 
kaki beliau. 

Kami segera duduk, sedang tubuh kami berlumuran tanah. Ketika itu, 
Rasulullah SAW bersabda kepada Ali, 

^ bl b (jJJb 

‘Ada apa denganmu, hai Abu Turaab? ’ 

Kami pun memberitahukan apa yang kami lakukan, maka beliau 
bersabda. 


-lJi 


‘Maukah aku beritahukan kepada kalian dua orang manusia yang 
paling celaka? ’ 

Kami menjawab, ‘Tentu, wahai Rasulullah SAW.’ 


Malkan bin Ady. Ada yang mengatakan bahwa Milk adalah nama sebu£di lembah di 
Yamamah. Lihat: Mu’jamul-Buldaan, 5/225. 




Beliau bersabda. 


;^i 

--^'j «*^! ^1 J_^J jj- 


‘Uhaimir Tsamud yang menyembelih unta dan orang yang 
memukulmu (melukaimu-penerj.), hai Ali di atas /w—lalu Rasul ullah 
S AW meletakkan tangan beliau di atas kepala Ali— hingga (darah 
dan luka itu-penerj.) membasahi ini —^lalu beliau meletakkan tangan 
beliau di janggut Ali— 

Abu Umar berkata. Selama sisa bulan Jumadil Ula dan beberapa malam 

dan bulan Jumadil Akhir Rasulullah S AW berada di Asyiirah. Di sana beliau 

mengajak Bani Mudlij untuk berdamai. Mereka menerima dan Rasul ullah SAW 
pun pulang tanpa teijadi peperangan. Beberapa hari setelah itu tegadilahperang 
Badar pertama. Inilah yang tidak diragukan oleh ahli sejarah. Artinya, Zaid 
bin Arqam RA hanya memberitahukan apa yang dia ketahui. Wallaahu a ’lam” 

Dikatakan, Dzaatul ‘ Asiir dan Daaatul ‘ Asyiir, yakni de ng an huruf 5W 
danhurufjym, lalu ditambahkan padanya ha', maka dikatakan, Al ‘Asyiirah. 

Perang Badar Al Kubra, yaitu perang yang paling besar merupakan 
keutamaan tersendin bagi orang yang hadir dalam perang ini. Pada perang 
inilah Allah S WT memberikan bantuan kepada Nabi-Nya dan orang-orang 
yang beriman, menurut pendapat sejumlah ulama dan seperti inilah yang 
ditunjrrkkan lahir ayat, bukan pada pe rang Uhud. 


Siapa yang mengatakan bahwa bantuan Allah SWT itu terjadi pada 
perang Uhud, berarti dia menjadikan firman Allah SWT, 

pa*J auI l^li ^|j sebagai kalimat selingan antara dua kalimat. 

Ini adalah pendapat Amrr Asy-Sya’bi, namun pendapamya ini dite ntang oleh 


HR. Al Baihaqi dalam pembahasan tentang Bukti-bukti kenabian, 3/12-13. 




para ulama. 

Riwayat-riwayat juga menyebutkan bahwa para malaikat hadir pada 
perang Badar dan ikut berperang. Diantara buktinya adalah perkataan Abu 
Usaid Mahk bin Rabi’ah RAyang ikut berperang dalam perang Badar. Dia 
berkata, ‘Seandainya aku bersama kalian sekarang dan aku masih dapat 

melihat, niscaya aku akan memperlihatkan kepada kalian sebuah jalan di antara 

dua gun ung yang dari situ keluar para malaikat. Aku tidak ragu dan tidak 
bimbang.’™ 

Riwayat ini disebutkan oleh Uqail dari Az-Zuhri, dari Abu Hazim 
Salamah bin Dinar. Ibnu Abi Hatim berkata, ‘Tidak diketahui riwayat Az- 
Zuhri dari Abu Hazim selain riwayat ini saja.’ Ada yang mengatakan bahwa 
Abu Usaid RA adalah orang terakhir yang meninggal dunia dari orai^-<»ang 
yang ikut Halam perang Badar. Demikian yang disebutkan oleh Abu Umar 
dalam >4/ Istii ’aab dan lainnya. 


Dalam Shahiih Muslim^^^ disebutkan dari hadits Umar bin Khathab 
RA, dia berkata, ‘Pada perang Badar, Rasulullah S AW memandang kepada 
orang-orang musyrik yang berjumlah seribu orang, sementara para sahabat 
beliau hanya berjumlah tiga ratus sembilan belas orang. Maka, Nabi SAW 
menghadap kiblat, kemudian mengulurkan kedua tangan beliau dan berseru 
kepada Tuhan beliau. 


.ju iu;; ai ;;iji oi u j >ji 


‘Ya Allah, penuhilah apa yang Engkau janjikan untukku. Ya Allah, 


Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya, 4/50. 

HR. Muslim dalam pembahasan tentang Jihad, bab: Allah mendatan^oui bala 
bantuan dengan malaikat pada perang Badar dan dibolehkan harta rampasan perang. 





datangkanlah apa yang Engkau janjikan kepadaku. Ya Allah, jika 
sekelompok orang dari ahli Islam ini binasa niscaya Engkau tidak akan 
disembah di bumi ini. ’ 


Beliau terus berseru kepada Tuhannya sambil terus mengulurkan kedua 
tangan dan menghadap kiblat hingga sorban nya jatuh dari kedua pimdak. 
Abu Bakar RA pun mendekati beliau dan mengambil sorban beliau, lalu 
meletakkannya di atas kedua pumiak beliau. Kemudian, Abu Bakar berkata 
dan belakang beliau, ‘Wahai Nabi Allah, cukuplah sudah permohonan engkau 
kepada Tuhan engkau, sebab sesungguhnya Dia pasti akan memenuhi apa 
yang Dia janjikan kepada Engkau.’ 




Maka, Allah SWT menurunkan ayat, jvSCJj oil 

^ «4* “(Ingatlah), ketika kamu memohon 


pertolongan kepada Tuhanmu, lalu diperkenankan-Nya bagimu, 
‘Sesungguhnya Aku akan mendatangkan bala bantuan kepadamu 
dengan seribu malaikat yang datang berturut-turut ’. ’’ Allah SWT pun 


memberikan bala bantuan kepada beliau dengan m endatangkan para malaikat 


Abu Zumail berkata,^* ‘Ibnu Abbas RA menceritakan kepadaku, dia 
berkata, “Ketika seorang laki-laki dari kaum muslimin pada hari itu mengejar 
seorang laki-laki dari kaum musyrikin di depannya, tiba-tiba dia mendengar 
pukulan cambuk di atasnya dan suara seorang pen unggang ki ida yang ber kat a, 
‘Maju Haizum’ 


Lalu, laki-laki dari kaum muslimin ini memandang orang musyrik di 
deparmya, ternyata dia sudah jatuh terlentang. Diapun memandangi mayat 
orang musyrik tersebut. Hidungnya hancur dan wajahnya robek seperti bekas 


Abu Zumail adalah Simak bin Walid Al Hanafi Al Yamami Al Kufi, seorang yang 
tidak memiliki kecacatan. Lihat: Tagriib At-Tahdziib, 1/332. 

Haizum adalah nama kuda Jibril AS. Al Jauhari berkata, “Haizum adalah nama 
seekor kuda dari kuda-kuda para malaikat” Silakan lihat: Lisaan Al ‘Arab, hlm. 





terkena pukulan cambuk, lalu seluruh tubuhnya meng^j au. 

Laki-laki dari kaum muslimin ini menemui Rasulullah SAW dan 
menceritakan apa yang dialaminya kepada beliau. Maka Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Kamu benar. Itu merupakan salah satu bala bantuan dan 
langit ketiga. ’ Pada hari itu, kaum muslimin berhasil membunuh tujuh piduh 
orang dan menawan tujuh puluh orang.” Centa ini akan disebutkan kembali 
secara lengkap pada akhir surah Al Anfaal, insya Allah. Dengan demikian, 
Sunnah dan Al Qur'an menguatkan pendapat yang dikatakan oleh jumhur 
ulama. Segala puji hanya bagi Allah. 

Diriwayatkan dari Kharijah bin Ibrahim, dari ayahnya, dia berkata; 
Rasulullah SAW bersabda kepada Jibril AS, 


• J •>' 


jj—^ —il 3 —jA jJj 

‘Siapa dari malaikat yang berkata pada perang Badar, ‘Maju Haizum ? 
Jibril AS menjawah 


‘Hai Muhammad, aku tidak kenal seluruh penghuni langit 

Diriwayatkan dari Ali RA, bahwa dalam khutbahnya di hadapan otang- 
orang, dia berkata, ‘Ketika aku menimba air dari Qalib Badar, tiba-tiba datang 
angin yang sangat kencang yang belum pernah kulihat sebelumnya. Kemudian 
an^ itu hilang.’ 


Tak lamakemudian, datang lagi angin yang sangat kencar^ yang belum 

ppmah kulihat ang in sebelumnya yang serupa selain angin itu.” 

AlBaihaqiberkata,“Akumengira,AliRAmenyebutkan, ‘Kemudian 


HR. Al Baihaqi dalam pembahasan tentang Bukti-bukti kenabian, 3/57. 



bersama seribu malaikat untuk bergabung dengan —pasukan— Rasulullah 
SAW. Sedangkan angin kedua adalah \lika il RAyang turun bersama seribu 
malaikat lain untuk bergabung dengan pasukan sayap kanan Rasulullah SAW, 
dan saat itu Abu Bakar RA berada dalam pasukan sayap kanan behau. Adapun 

angin ketiga adalah Israfil AS yang turun bersama seribu malaikat lain lagi 
untuk bergabung dengan pasukan sayap kiri Rasulullah SAW, dan saat itu 
aku berada dalam pasukan say^ kiri beliau”.’”’ 

Diriwayatkan dan Sahal bin HunaifRA, dia berkata, ‘Aku menyaksikan 
apa yang kami alami dalam perang Badar. Salah seorang dari kami hanya 
mengisyaratkan pedangnya ke kepala orang musyrik, tiba-tiba kepada orang 
mus 5 U'ik itu sudah terpotong dan tubuhnya sebel um pedang sampai 
kepadanya.’ 

Diriwayatkan dan Rabi’ bin Anas RA, dia berkata, ‘Orang-orang yang 
ikut dalam perang Badar dapat mengenali orang-orang yang dibunuh oleh 
malaikat dengan kepala dan ujimg jari putus, seperti bekas terbakar api.’ 
Semua riwayat ini disebutkan oleh Al Baihaqi”2 —semoga Allah SWT 
merahmatinya— 

Sebagian ulama berkata, “Sesungguhnya para malaikat ikut berperang 
dan tanda bekas pukulan mereka sangat jelas. Setiap tempat yang terkena 
pukulanmereka berapi. Hingga Abu Jahal berkata kepada IbnuMas’udRA, 
‘Aku d^t membunuhku?! Sesungguhnya yang (kq>at membunuhku adalah 
orang yang anak panahku tidak akan sampai ke tapak kudanya sekalipun. 
Sekalipun kamu berusaha keras’.” 

Manfaat banyaknya jumlah malaikat adalah untuk me nenangkan hati 
orang-orang yang beriman dan karena Allah SWT menjadikan para malaikat 
itu sebagai malaikat-malaikat yang terus begihad sampai hari kiamat. Oleh 

karena itu, setiap tentara yang sabar dan mengharap pahala pasti akan didatangi 


HR. Al Baihaqi dalam pembahasan tentang Bukti-bukti kenabian, 3/55. 
HR. Al Baihaqi dalam pembahasan tentang Bukti-bukti kenabian, 3/56. 


oleh para malaikat itu dan mereka akan berperang bersamanya. 

Ibnu Abbas RA dan MujaWd berkata, ‘Malaikat tidak pernah berperang 
kecuali pada perang Badar. Selain pada perang itu, mereka hanya menyaksikan 

dan tidak ikut berperar^. Mereka hanya sebagai penambah jumlah atau hanya 
sebagai bala bantuan. 


Sebagian ulama berkata, ‘Manfaat banyaknya jumlah malaikat adalah 
mereka berdoa dan bertasbih, juga menambah banyak jumlah orang-orang 
yang berperang pada hari itu.’ 

Berdasarkan perkataan ini maka para malaikat tidak ikut berperang 



diberi keteguhan dan ketetapan. Namun pendapat yang pertama adalah yang 
paling banyak dipegai^. 

Qatadah berkata, ‘Ini adalah perar^ Badar. Allah SWT mendatangkan 
bala bantuan dengan senbu malaikat, kemudian para malaikat itu berjumlah 

tiga ribu, kemudian para rnalaikatitubegutnlahlirnanTja Inilah rndcsud firman 

Allah SWT, ^ yilb. 

“(Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada Tuhanmu, lalu 
diperkenankan-Nya bagimu, ‘Sesungguhnya Aku akan mendatangkan 
bala bantuan kepadamu dengan seribu malaikat yang datang berturut- 

turut Firman Allah SWT, 1 »^ o' 

‘Apakah tidak cukup bagi kamu Allah membantu kamu 
dengan tiga ribu malaikat yang diturunkan (dari langit) ? F irman Allah 
SWT, 


'J» yiJi; idi* J» 


Atsar ini disebutkan oleh Ibnu ‘Alhiyah dalam tafsirnya, 3/305. 
’3^Qs.AlAnfaal[8];9. 

Qs. Aali ‘Inuaan [3]: 124. 


‘Ya (cukup), jika kamu bersabar dan bertakwa dan mereka datang 
menyerang kamu dengan seketika itu juga, niscaya Allah menolong kamu 
dengan lima ribu Malaikat yang memakai tanda. 

Orang-orang yang beriman, sabar dan bertakwa kepada Allah SWT 
maka Allah SWT mendatangkan bala bantuan dengan lima ribu malaikat 
sebagaimana yang Dia janjikarr Semua ini tegadi pada perang Badar. 

Hasan berkata, ‘Lima ribu malaikat itu adalah bantuan dan pertolongan 
bagi orang-orang yang beriman samptai hari kiamat ’ 


Asy-Sya’bi berkata, ‘Pada peristiwa perang Badar, Nabi S AW dan 
para sahabat beliau mendengar bahwa Kurz bin Jabir Al Muharibi ingin 
memberikan bala bantuan kepada (»ang-orang musyrik. Hal ini manbuatNabi 
SAW dan kaum muslimin resah. Maka Allah S WT menurunkan firman-Nya, 


Oj $ ^ ^ yiJi; ^ 


‘Apakah tidak cukup bagi kamu Allah membantu kamu dengan tiga 
ribu malaikat yang diturunkan (dari langit )?' ‘Ya (cukup), jika kamu 
bersabar dan bertakwa dan mereka datang menyerang kamu dengan 
seketika itu juga, niscaya Allah menolong kamu dengan lima ribu 
Malaikat yang memakai tanda. ’ Lalu, Kurz mendengar ke kalahan orang- 
orang musyrik maka diapun tidak jadi memberi bantuan dan p ulang 

Allah SWT pun tidak jadi mendatangkan bala bantuan dengan lima 
ribu malaikat’^^ namun kaum muslimin telah mendapat bantuan dengan seribu 
malaikat ” 


Qs. Aali ‘Imraan [3]: 125. 

Atsar ini disebutkan oleh Ibnu ‘Athiyah dalam tafsirnya, 3/304. Ibnu ‘ Athiyah 
berkata. Para ulama tidak setuju dengan Asy-Sya’bi terkait perkataaimya ini. 
Riwayat-riwayat jelas menyatakan bahwa para malaikat hadir dan ikut berperang.’ 


Surah Aali ‘Imraan J 




Ada yang mengatakan bahwa Allah SWT menjanjikan kepada orang- 
orang yang beriman pada perang Badar, jika mereka sabar menaati-Nya dan 
menj auhi segala yang diharamkan-Nya, bahwa Dia juga akan mendatangjcan 
bala bantuan dalam setiap perang mereka. Akan tetapi mereka tidak sabar 
dan tidak menjauhi segala yang diharamkan kecuali pada perang melawan 
pasukan sekutu. MakaAUah SWTmendatangkanbakbantuankepadainereka 
ketika mereka mengepung Ouiaizhah. 


- -—J —^ ^ ^ - - 

Uhud. Allah SWT menjanjikan mereka bala bantuan, jikamereka sabar. Akan 

tetapi mereka tidak sabar, maka tidak ada satupun malaikat yang datang 
membantu mereka. Seandainya mereka mendapat bantuan, tentu merdcahdak 
alffln Ifalab Demikian yang dikatakan oleh Ikrim a h dan Adh-Dhahhak. 

T ika ada yan g berkata, ‘Diriwayatkan dari Sa’adbinAbi WaqqashRA 
bahwa dia berkata,”* ‘Aku melihat dua orang laki-laki di kanan dan kiri 
Rasulullah SAW pada perang Uhud. Kedua laki-laki yang memakai pakaian 
putih itu berperang untuk melindung beliau dengan ga^ berani. Aku tidak 
pernah melihat kedua laki-laki itu sebelum dan sesudah itu’.” 

Jawab: Barangkali ini khusus untuk Nabi SAW. Allah SWT 
me ngkhu suskan imtuk beliau dua orang malaikat yang berperang untidc 
melindungi beliau dan bukan bantuan untuk para sahabat. Wdllaahu a ’lam. 


Kedua: Turunnya para malaikat merupakan salah satu sebab 
kemenangan yang tidak dibutuhkan oleh Tuhan Yang Maha Tinggi. Yang 
membutuhkan sebab adalah makhluk. Maka, hendaklah pautkan hati kepada 
Allah SWT dan henda klah percayakepada-Nva. sebab DialahMahaPenoloi^ 
dengan sebab dan tanpa sebab. Firman-Nya, aljl lij llij 

“Sesungguhnya perintah-Nya cpabila Dia menghendaki 


”• HR. Al Baihaqi dalam pembahasan tentang Bukti-bukti kenabian, 3/254. 



sesuatu hanyalah berkata kepadanya, ‘Jadilah! ’ maka terjadilah ia. 

Akan tetapi, Allah SWT memberitahukan seperti itu (Maksudnya, Dia 
memberikan pertolongan dengan menurunkan para malaikat-pene^y.) agar 
makhluk menjunjung tinggi (Maksudnya, mengambil-penejy.) sebab-sebab 
yang telah ditetapkan-Nya sejak dahulu. Firman Allah SWT, 
(jlj Kamu sekali-kali tiada akan menemukan 
perubahan bagi sunnatullah itu. Hal ini juga tidak merusak tawakal. 

Di saat yang sama, hal ini menq)akan bantahan terhadap orang yang 
mengatakan bahwa mengambil sebab hanya dibolehkan bagi orang-or ang 
yang lemah, tidak bagi orang-orang yang kuat. Sebab, sesungguhnya Nabi 
SAW dan para sahabat adalah orang-orang yang kuat sedangkan selain 
mereka adalah orang-orang yang lemah. Ini jelas. 



dan amadda digunakan untuk makna memberi bantuan dalam kebaikan. 
Keterangan tentang masalah ini sudah disebutkan dalam surah Al Baqarah. 

AbuHaiwah membaca yakni dengan huruf2a/berharakat 

kasrah dan tanpa tasydid. Artinya, munziliina an-nashr (menurunkan 

kemenangan). Sedangkan IbnuArmrmembaca dengan hurufza/berharakat 
fathah dan bertasydidj*^ yakni munazzaliin. 

Firman Allah SWT, dan perkataan sempurna. Firman Allah SWT, 

0] adalah syarth, maksudnya jika kamu bersabar dalam menghadapi 
musuh. Firman Aliah SWT, |adalah ‘arhqf(masih berhubungan) kepada 
sebelurrmya, maksudnya bertakwa dengan menjauhi maksiat kepada-Nya. 


Qs. Yaasiin [36]: 82. 

Qs. Al Fath [48]: 23. 

Haiwah ini disebutkan oleh Ibnu ‘Athiyah dalam tafsirnya, 3/310. 
Qiraat ini bukan giraat yang mutawatir. 

Qiraat Ibnu Amir ini termasuk giraat sab 'ah (tujuh cara membaca Al Qur'an 
-ed.) yang mutawatir sebagaimana yang tertera dalam Al Igna\ 2/622, dan Tagrib 
hlm. 101. 



Jawab syarthnya adalah firman Allah SWT, • 


Makna J; adalah min wajhihim (dari wajah mereka. 

Maksudnya, dari hadapan mereka -penerj.). Ini dan Iknmah’'‘\ Qatadah, 
Hasan, Rabi’, As-Sudi dan Ibnu Zaid. Ada juga yang mengatakan bahwa 
maknanya adalah min ghadhabihim (dan kemarahan mereka. Maksudnya, 
karena kemarahan mereka-pene/y.). Ini dari Mujahid dan Dhahhak.’^^ 
Mereka marah pada perang Uhud karena kekalahan yang mereka dapati 


pada perang Badar. 

Makna dasar al faur adalah bermaksud kepada sesuatu dan 

mer^ambilnya dengan sungguh-sungguh. KMa ini berasal dan perk^aan orang 

Arab, "'‘Faarat al qidr tafuuru fauran danfawaraanan,''’ artinya apabila air 
di dalam panci itu mendidih. Al Faur artinya al ghalyaanJ*^ Faara 
ghadhabuhu artinya apabila bergolak. Fa ’alahu minfaurihi artinya apabila 
seseorang melakukan suatu perbuatan sebelum diam. Al Fawwaarah artinya 
apa yang keluar dari panci. Dalam AlQur an Allah SWTberfirman, jysi\ jlij 
“Dapur telah memancarkan air. Seorang penyair berkata dalam bait 
syairnya. 




Derajat mereka melebihi kami, maka kami menjadi teman 


Lihat: Tafsir Ibnu ‘Athiyah, 3/310, dan Jami'Al Bayan, 4/53. 

Lihat: Tafsir Ibnu ‘Athiyah, 3/310, dan >4/ Bahr Al Muhith, 3/51. 

Dalam Ash-Shiha^ 2/783, disebutkan,/ooro/ al qidrfauran danfawaraanan, 
srtinys.jaasyat (bergolak). Contoh lain perkataan orang Arab, Dzahabtufii haajatin 
tsumma ataitu fulaanan min faurii.” Maksudnya, gabla an askunu. (aku pergi 
untuk suatu keperluan, kemudian aku mendatangi fiilan dengan segera. Maksudnya, 
sebelum aku diam atau beristirahat). Contoh lain, faara fa'iruhu sama dengan 
tsaara tsa 'iruhu, apabila kemaharaimya bergolak. Contoh lain lagi, fauratul harri 
artinya titik panas. 

’^«Qs. Huud[ll]:40. 


Ketiga: (musawwamiin),^*^ yaitu dengan huruf waw 

berharakat fathah adalah isim maf’uuL Ini adalah qiraat Ibnu Amir, Hamzah, 
Al Kisa i dan Nafi’. Maksudnya, diberi tanda dengan beberapa tanda. 
Sedangkan {musaw\vimiin\^** yaitu dengan huruf waw berharakat 

kasrah adalah isimfaa ’U. Ini adalah qira ‘ot Abu Amr, Ibnu Katsir dan Ashim. 
Maksudnya sama seperti di atas, yaitu mereka memberikan tanda pada diri 
mereka dengan sebuah tanda juga memberikan tanda pada kuda mereka. 
Ath-Thabari”’ dan laiimya menganggap qira ‘at kedua inilah y ang terkuat. 

Sejumlah besar ahh ta&ir berkata, {musawwimiiri) maksudnya 

mursiliin khailahumfil ghaarah (yang melepaskan kuda mereka dalam 
penyerai^an). 

Al Mahdawi menyebutkan makna im dalam al musawwatniin, yaitu 
dengan huruf wow beiharakat/&//KiA dan hertasydid, maksudnyaAllah SWT 
mengirim mereka untuk menyerang orang-orang kafir. Seperti ini juga yang 
dikatakan oleh Ibnu Faurak. 


Berdasarkan qrraat pertama, para ulama berbeda pendapat tentang 
ciri para malaikat. Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thahb RA, Ibnu Abbas RA 
dan lainnya bahwa para malaikat memakai sorban putih yang ujungnya mereka 
ulurkan di antara dua pundak mereka. Demikian yang disebutkan oleh Al 
Baihaqi dari Ibnu Abbas RA.’” 


Seperti ini juga yang diriwayatkan oleh Al Mahdawi dari Zujaj, namun 
Jibril AS memakai sorban kuning seperti Zubair bin Awwam. Ini juga dikatakan 
oleh Ibnu Ishaq. 


Qira at ini termasuk qira ‘at sab ’ah yang mutawatir, seba gaimana yang tertera 
dalam Al Iqna’, 2/622, dan Taqriib An-Nasyr, hlm. 101. 

Qira at ini termasuk qira at sab ’ah yang mutawatir, sebagaimana yang tertera 
dalam Iqna', 2/622, dan Taqriib An-Nasyr, hlm. 101. 

Lihat: Tafsir Ath-Thabari, 4/53. 

Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya, 2/94, dan Ibnu ‘Athiyah 
4/311. ’ 
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Rabi’ berkata,’^’ “Ciri para malaikat adalah mereka mengendarai kuda 
hitam putih.” 


Aku (Al Qurthubi) katakan: Al Baihaqi menyebutkan dari Suhail bin 
Aim RA, dia berkata, ‘ Sungguh aku melihat pada perang Badar beberapa 
laki-laki putih di atas kuda hitam putih di antara langit dan bumi. Mereka 
diberi tanda. Mereka membunuh dan menawan.’ Perkataannya: ‘Mterekadiberi 
tanda’,menunjukkan bahwakudahitam putih itu bukan sebagai ciri. Wallaahu 
a’lam. 


Mujahid berkata,’” “Ekor dan bulu tengkuk kuda-kuda mereka 
di gunting lalu di ubun-ubun danekcnrkuda-kudamerdca itu diberi tanda dengan 


bulu yang diberi warna.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA bahwa para malaikat pada perang 
Badar bertanda dengan bulu berwarna putih di ubun-ubvm dan ekor kuda- 
kuda mereka.’” 

Abad bin AbduUah binZubair, Hisyam bin Urwah dan Al Kalbi berkata, 
‘Pftm malaikat timm deng an ciri seperti Zubair. Mereka memakai sorban kuning 
yang ujungnya terulur di atas pundak-pundak mereka. Ini dikatakan oleh 
Abdullah dan Urwah, kedua putera Zubair.’AbduUah berkata,’” ‘Ciri mereka 
adalah sorban kuning seperti yang dipakai oleh Zubair RA.’ 


Keempat: Aku (Al Qurthubi) katakan: 

Ayat ini menunjukkan kebolehan membuat tanda dan ciri bagi kabilah 


Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya, 4/54, dan Ibnu ‘Athiyah 
dalam tafsirnya, 4/311. 

Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya, 4/54. 

Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya dan Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya, 2/94. 

Atsar ini disebutkan oleh Ibnu ‘Athiyah dalam tafsirnya, 3/313. 


dan batalion. Raja membuat tanda dan ciri untuk mereka agar masing-masing 
kabilah dan batalion memiliki perbedaan ketika tegadi pertempuran. Selain 
itu, ayat ini menunjukkan keutamaan kuda hitam putih karena para malaikat 
mengendarai kuda itu. 

Aku (Al Qurriiubi) katakan: Barangkali para malaikat turun dengan 
mengendarai kuda itu untuk menyamai kuda Miqdad RA, sebab kudanya 

adalah kuda hitam putih dan belum ada yang memiliki kuda selain dia. Oleh 

karena itu, para malaikat turun dengan mengendarai kuda hi tam putih untuk 
memuliakan MiqdadRA, seb^aimana Jibril AS turun d engan melilitk an sorban 
kuning di atas kepala seperti Zubair RA. Wallaahu a ’lam. 


Kelima: Ayat ini juga menunjukkan dibolehannya memakai bulu domba, 
bahkan para nabi dan orang-orang saleh pun memakainya. Abu Daud dan 
Ibnu Majah yang memiliki konteks ini meriwayatkan dari Abu Burdah, dari 
ayahnya, dia berkata; Ayahku berkata kepadaku, “Seandainya kamu melihat 
kami saat kami bersama Rasulullah S AW ketika langit (maksudnya air hu jan) 
mengguyur kami, niscaya kamu mengira bahwa bau kami adalah bau 
domba’.’”” 

Rasulullah SAW sendiri pernah memakai baju panjang dari Romawi 
yang terbuat dan bulu domba dengan —model— dua lengan yang sempit. Ini 
diriwayatkan oleh para imam.’” Yunus AS juga pernah memakainya, seperti 
yang dinwayatkan oleh Muslim.”’Akan ada penjelasannya lebih lanjut Halam 


HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Pakaian, bab: Memakai bulu, 4/44, 
dan Ibnu Majah dalam pembahasan tentang Pakaian, bab: Memakai bulu, 2/1180. 

HR. Para imam: Al Bukhari dalam pembahasan tentang Pakaian, 4/26, Muslim 
dalam pembahasan tentang Bersuci, bab Menyapu di atas dua khuf, 1/230, Abu 
Daud dan Ibnu Majah dalam pembahasan tentang Bersuci, Ad-Darimi dalam 
pembahasan tentang Wudhu, dan Ahmad, 1/216. 

HR. Muslim dalam pembahasan tentang Iman, bab : Isra‘ Rasulullah SAW 1/ 
152-153. 
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surahAn-Nahl, insyaAllah. 


Keenam: Aku (Al Qurthubi) katakan: ‘Apa yang disebutkan oleh 
Mujahid, bahwa ekor dan bulu tengkuk kuda-kuda mereka di gunting , adalah 
keliru. Sebab, dalam Mushannaf Abu Daud diriwayatkan dari Utbah bin 
Abdus-Sulami, bahwa dia mendengar Rasulullah S AW bersabda. 


J—1 — i jjj LaJ13^ J 


'"Janganlah kalian menggunting bulu pada ubun-ubun kuda, tengkuk 
dan ekornya, sebab bulu pada ekornya adalah pelindungnya, bulu 
tengkuknya adalah penghangatnya dan pada bulu ubun-ubunnya terikat 
kebaikan.”’’^^ 


Perkataan Mujahid ini membutuhkan kepada keterangan langsung dari 
Nabi SAW bahwa kuda para malaikat itu seperti yang disebutkannya. 
Wallaahu a ’lam. 


Ayat ini juga menuryukkan iK^t^ya warna pudh dan kuning dari wama- 
wama lainnya karena para malaikat turun dengan memakai pakaian yang 
berwarna putih dan kuning. Ibnu Abbas RA berkata, ‘Barangsiapa yang 
memakai sandal berwarna kuning maka keperluaimya pasti terpenuhi.’ 
Rasulullah SAW bersabda. 


Iif3 V 'Xc > ^ S' '’AJ' 

^ ^ y' ^ y' y' y' ^ ^ y' 

< y' y ' y' 

“Pakailah pakaian yang putih dari pakaian-pakaian kalian, sebab itu 


HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Jihad, 3/22, no. 2542. 







termasuk pakaian kalian yang paling baik, dan kafani orang-orang yang 
meninggal dunia dari kalian dengan kain putih. Sedangkan sorban adalah 
mahkota orang Arab dan pakaian mereka. 

Rukanah, orang yang pernah bergulat dengan Rasulullah SAW 
meriwayatkan, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda. 


} ui: c. 


‘Perbedaan antara kami dan orang-orang musyrik adalah sorban di 
atas peci. Ini diriwayatkan oleh Abu Daud. Al Bukhari berkata, ‘Dalam 
sanadnya ada perawi yang tidak diketahui dan sebagian perawinya tidak 
diketahui mendengar dari sebagian lainnya.’ 


FimianAIlah: 



“Dan Allah tidak menjadikan pemberian bala-bantuan itu 
melainkan sebagai khabar gembira bagi (kemenangan) mu, dan 
agar tenteram hatimu karenanya. Dan kemenanganmu itu 
hanyalah dari Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
(Allah menolong kamu dalam perang Badar dan memberi bala 


HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Pakaian, bab: Tentang Warna putih, 
4/51, At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Jenazah, 3/319-320, dan Ibnu Majah 
dalam pembahasan tentang Pakaian, 2/1181. Semuanya menyebutkan dengan 
konteks yang hampir sama. 

HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Pakaian, bab: Sorban, 4/55, no. 



bantuan itu) untuk membinasakan segolongan orang-orang yang 
kafir, atau untuk menjadikan mereka hina, lalu mereka kembali 
dengan tiada memperoleh apa-apa. ” (Qs. Aali *Imraan [3J: 126-127) 

Firman Allah SWT, 'J] Jil D/tam/r (kata ganti) 

ha ' pada kembali kepada bantuan, yaitu para malaikat, atau kembali 

kepada janji, ataukembali kq)ada pemberian balabantuan. Yang menunjukkan 
hal ini adalah firman Allah SWT, Ataukembali kepada pemberian 

tanda, atau kepada penurunan malaikat atau kepada jumlah, sebab lima ribu 
itu adalah jumlah. 

Firman Allah SWT, Huruf lam pada 

adalah lam kay, artinya dan agar tenteram hati kalian karenanya, Allah SWT 
menjadikannya. Sebagaimana firman Allah SWT, 

t "Dan Kami hiasi langit yang dekat dengan bintang- 
bintang yang cemerlang dan Kami memeliharanya dengan sebaik- 
baiknya. Maksudnya, dan demi pemeliharaannya, Allah SWT menjadikan 
itu 

Firman Allah SWT, ^ Uj, maksudnya kemenangan 

orang-orang yang beriman. Tidak termasuk di dalamnya kemenangan orang- 
orang kafir, sebab kemenangan yang mereka raih hanya sebuah ketetapan 
yang penuh dengan kehinaan, berakibat buruk dan kenigian. 

Firman Allah SWT, 13 ^ 4 ^ ^ maksudnya dengan 

pembunuhan. Susunan ayat sebenarnya adalah wa laqad nasharakumullaahu 
bi badrin liyagtha ’a. Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah 
dan tidaklah kemenangan kecuali dari sisi Allah untuk membinasakaiL Boleh 
juga kata itu masih terkait dengan firman Allah SWT, maksudnya 

Dia mendatangkan bala bantuan untuk membinasakan. 

Makna ayat adalah orang-orang yang terbimuh dalam perang Badar. 


Qs. Fushshilat [41]: 12. 


I^Tafsir Al Qurthubi 


Ini diriwayatkan dari Hasan dan lainnya. Sementara As-Suddi meriwayatkan 
bahwa maknanya adalah orang-orang musyrik yang terbimuh dalam perang 
Uhud. Mereka beijumlah delapan belas orang. 

Makna firman Allah SWT, adalah menyedihkan mereka. Al 

makbuut adalah orang yang dibuat sedih.’“ Diriwayatkan bahwa Nabi SAW 
pernah menemui Abu Thalhah. Ketika itu, beUau melihat anak Abu Thalhah 
sedang bersedih. Maka beliau bertanya, ‘Ada apa dengannya? ’ Ada yang 
menjawab,‘Untanya mati. 

Asalnya menunit apsi yang disebutkan oleh seb^an ahli bahasa adalah 
yakbiduhum, aaksvtdnyeLyushiibuhum bil huzni wal ghaizhifii akbaadihim 
(mereka tertimpa kesedihan dan kemarahan dalam hati mereka). Lalu huruf 
dai diganti dengan huruf/n ‘. Sebagaimana^odata ra ‘sahu yang asalnya adalah 
sabada. Ardnya, dia menggundul kepalanya. Kabatallaahul ‘aduwwa, artinya 
apabila Allah SWT memalingkan dan menghinakan musuh. Kabackihu artinya 
kesedihan menimpa hatinya. Dikatakan, qad ah'aqal haznu kabidahu wa 
ahraqatil 'adaawatu kabidahu (kesedihan telah membakar hatinya dan 
pennusuhan telah membakar hatinya) 

Orang Arab biasa menyebut musuh dengan aswadul kabid." (orang 
yang hatinya telah hitam). A’sya berkata dalam bait syairnya, 

^ ^ X ✓ ^ 

“Maka apa yang menekanmu untuk mendatangi suatu kaum * 




Dalam Ash-Shihaah, 1/262 disebutkan bahwa al kabt: Ash-Sharf wal idzlaal 
(memalingkan dan menghinakan). Dikatakan, kabatallaahul 'aduwwa, artinya Allah 
SWT palingimn dan hinakan. Kabatahu li wajhihi, artinya dia membanting seseorang. 

Riwayat ini disebutkan oleh Ibnul Atsir dalam An-Nihaayah, 4/138 dengan 
konteks; “Bahwa beliau melihat Thalhah sedang bersedih lagi sangat berduka.” 
Ibnul Atsir berkata, 'makbuut artinya sangat bersedih.’ Ada yang mengatakan bahwa 
asalnya adalah makbuud, maksudnya hatinya dilanda kesedihan. Lalu huruf dai 
diganti dengan huruf ta 
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yang mereka adalah musuh dan orang yang memiliki hati telah 

hitam ” 

Seakan-akan setelah hati terbakar dengan kerasnya permusuhan, hati 
itu menjadi hitam. Abu Mijlaz membaca awyakbidahum,’’^ yakni dengan 
hurufdh/. 

Al Khaa ‘ib artinya orang yang tidak memiliki harapan lagi, khaaba 
yakhiibu, artinya apabila seseorang tidak mend^>atkan ^)ayang dia cari. Al 
artinya kecacatan yang tidak dapat ditutupi. 


Firman Allah: 



<is 


**Tak ada sedikitpun can^ur tanganmu dalam urusan mereka itu 
atau Allah menerima taubat mereka, atau mengazab mereka, 
karena sesungguhnya mereka itu orang-orang yang zalim. 
Kepunyaan Allah apa yang ada di langit dan yang ada di bumi Dia 
memberi ampun kepada siapa yang Dia kehendaki; Dia menyiksa 
siapa yang Dia kehendaki; dan Allah Maha Penganqfun lagi Maha 
Penyayang. ” (Qs. Aali *lmraan [3]: 128-129) 

Dalam ayat ini terdapat tiga masalah; 

Pertama: Dalam Shahiih Muslim disebutkan bahwa pada perang 
Uhud gigi depan Nabi SAW patah dan wajah beliau terluka hingga 
mengeluarkan darah. Ketika itu beliau bersabda. 


Qiraat ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith, 3/53. Qiraat 
ini adalah qiraat syaadz (tidak mutawatir). 
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‘Bagaimana akan beruntung kaum yang melukai kepala nabi mereka 
dan mematahkan gigi depannya, padahal dia hanya mengajak 
mereka kepada Allah ta’ala. Lalu Allah SWT menurunkan ayat, 
(>g ■ Cy^ • 

Menurut Dhahhak, Nabi SAW ingin beidoaa^ orang-orang musyrikin 
binasa, maka Allah SWT menurunkan ayat, V^ ^ -UU J-j. 

Ada juga yang mengatakan bahwaNabi SAW meminta izin untuk berdoa 
agar mereka binasa seluruhnya. Namun, ketika ayat ini turun, beliaupun tabu 
babwa diantara mereka ada yang akan masuk islam. Ternyata benar. Banyak 
di antara merekayang beriman, seperti KbaUd bin Wabd,Anarbin Ash, Ikrimab 
binAbu Jabal dan lain-laitL 


At-'IumidzimeriwayatkandariIbnuUmarRA,diabeikata, ‘Nabi SAW 
berdoa agar Allab membinasakan empat orang. Maka AUab SWT menurunkan 
ayat, ^ -2lU J-j. Lalu Allab SWT memberi petunjuk kepada 

mereka untukmemelukagamalslam.’^^At-'Ilnnidzibeikata, ‘Iniadalabbadits 
hasan gharib shahih. ’ 

Firman Allah SWT, ada yang mengatakan bahwa ini 

adalah ‘ar/t^/kepadali^l» Maknanya, untuk monbunuh satu golongan 

dari mereka, atau membuat mereka sedih dengan sebab kekalahan, atau 
menerima taubat mereka atau men^zab mereka. Bisa juga jf di sini bermakna 
hatta dan illaa an. hnru'ul Qais berkata dalam bait syairnya, 

l'* ■* ' • f 767 
J} 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang Jihad, bab Perang Uhud, 3/1417. 
HR. At-Hrmidzi dalam pembahasan tentang Tafeir, 5/228, no. 3005. 
Lengkapnya: 
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“Sampai kita meninggal, maka kitapun akan dimaafkan. ” 

Para ulama kami berkata, “Sabda Rasulullah S AW, ’'Bagaimana akan 
beruntung kaum yang melukai kepala nabi mereka', adalah imgkapan 
tidak m ungkinny a orang yang melakukan itu mendapatkan taufik. Sedangkan 
firmanAllahSWT,*,|^ ^ jOJ J-J adalahpeno'ataanmun^dimya^ 
yang diang ga p tidak mungkin oleh beliau dan agar beliau tetap berharap akan 
keislaman mereka. 

Setelah Rasulullah S AW menyadari akan hal itu dan mengharapkan 
keislaman mereka maka beliaupun berdoa, 

U 

X y' y' y 

‘Ya Allah, ampunilah kaumku sebab sesungguhnya mereka tidak 
mengetahui. 

Sebagaimana juga yang diriwayatkan dalam Shahiih Muslim dari Ibnu 
Mas’ud RA, dia berkata, ‘Seakan-akan aku memandang kepada Rasulullah 
S AW sedang menceritakan tentang salah seorang nabi yang dipukul oleh 
kaurrmya, dan saat itu beliau menyekat darah dari wajah beliau yang sedang 
berdoa. 


. • ^ I • ^ , t * i 



l'Cii V ij 


“Maka aku katakan kepadanya, ‘jangan sampai matamu menangis, kita hanya 
* berusaha bertemu raja sampai kita meninggal, maka kitapun akan 

dimaafkan. 

Bait syair sebelumnya: 

O^J Vr'j'dl 

y y y yy 

“Sahabatku menangis ketika melihat jalan buntu di depannya* padahal dia 
sudah yakin bahwa kami pasti dapat bertemu dengan kaisar.” 

Bait syair ini terdapat dalam kumpulan syair Imru'ul Qais, hlm. 72. Bait syair ini 
disebutkan oleh Sibawaih, 1/427 dan An-Nahhas dalam Afo’an./4/ Qur'an, 1/474. 

HR. Muslim dalam pembahasan tentang Jihad, 3/1417, dengan konteks: “Ya 
Tuhanku, ampunilah kaumku sebab sesungguhnya mereka tidak mengetahui. " 








‘Ya Tuhanku, ampunilah kaumku sebab sesungguhnya mereka tidak 
mengetahui 

Para ulama kami berkata, ‘Orang yang bercerita dalam riwayat Ibnu 
Mas’ud RA adalah Rasulullah SAW dan Ibnu Mas’ud RA adalah yang 
diceritakan olehnya. Dalilnya adalah riwayat yang secara jelas menyebutkan 
bahwa ketika gigi depan Nabi SAW patah dan wajah beliau terluka, para 
sahabat merasa sangat marah dan bericata kepada beliau, “Seandainya engkau 
berdoa agar mereka binasa!” 


Nabi SAW menjawab, 




“Sesugguhnya aku tidak diutus sebagaipelaknat, akan tetapi aku diutus 
sebagai pengajak dan rahmat. Ya Allah, ampunilah kaumku sebab 
sesungguhnya mereka tidak mengetahui. ” 

Sepertinya beliau mendapatkan wahyu itu sebelum teijadi kasus Uhud 
dan Nabi SAW belum menyatakarmya. Setelah kasus Uhud teijadi, beliaupun 
menyatakan bahwa itulah yang dimaksudkan. Dalilnya adalah apa yang telah 
kami sebutkaa’ 

Hal ini juga dijelaskan oleh perkataan Umar RA kepada beliau dalam 
beberapa perkataarmya, “Ayah dan ibuku sebagai tebusan engkau, wahai 
Rasulullah! Nuh AS pun berdoa agar kaumnya binasa. Dia berkata, 
Jp jjj ‘Ya Tuhanku, janganlah Engkau 

biarkan seorangpun di antara orang-orang kafir itu tinggal di atas 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang Jihad, 3/1417. 



bumi. Seandainya engkau berdoa atas kami seperti itu niscaya kami pasti 
binasa sampai yang terakhir dari kami. Sungguh punggung engkau telah diirgak, 
waj ah engkau dilukai hingga mengeluarkan darah dan gigi depan engkau patah, 
namun engkau tidak mau berkata kecuali yang baik. Engkau justru berkata, 
‘Ya Tuhanku, ampunilah kaumku sebab sesungguhnya mereka tidak 
mengetahui. 

Sabda Rasulullah SAW, “Sangat besar murka Allah terhadap kaum 
yang mematahkan gigi depan nabi mereka” maksudnya adalah yang 
langsung melakukan perbuatan tersebut. Kami telah menyebutkan nama 
pelakunya namun masih dipertentangkan. Namun yang jelas, sabda Rasulullah 
SAW itu khusus pada pelakunya langsung, sebab sejumlah orang yang ikut 
berperang dalam perang Uhud telah masuk islam dan keislaman mereka baik. 


Kedua: Sebagian ulama Kufah mengira bahwa ayat ini adalah penasafcfi 
qunut yang biasa Nabi SAW lakukan setelah ruku’ pada rakaat terakhir shalat 
Subuh. Dia berdalih dengan hadits Ibnu Umar RA, bahwa dia mendengar 
Nabi SAW berdoa dalam shalat Subuh setelah mengangkat kepala beliau 
dari ruku’. Beliau berucap, 

01) J 


“Ya Allah Tuhan kami dan hanya untuk-Mupujian di akhirat. ” Kemudian 
beliau berucap lagi. 




“Ya Allah, laknatlahfulan danJulan. ” Lalu Allah SWT menurunkan ayat. 


™ Qs. Nuuh [71]: 26. 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Peperangan, 3/26, dan Muslim 
dalam pembahasan tentang Jihad, 3/1417, dengan konteks yang hampir sama pada 
kedua riwayat. 





i* *r^ i'ti ^W “Tak ada 

sedikitpun campur tanganmu dalam urusan mereka itu atau Allah 


menerima taubat mereka, atau mengazab mereka, karena sesungguhnya 
mereka itu orang-orang yang zalim.” Riwayat ini disebutkan oleh Al 
Bukhari Sedangkan Muslim™ menyebutkan riwayat ini dari Abu Hurairah 
RA dengan lebih sempurna lagi. 


Sebenarnya ini bukanlah nasakh, namun Allah SWT hanya 
memperingatkan kq)adaNabi-Nya bahwa peikara itu bukan wewenang beliau 
dan beliau tidak mengetahui sedikitpim dari yang ghaib kecuali apa yang Dia 
beritahukan kepada beUaa Bahkan seluruh perkara adalah wewenang Allah 
SWT. Dia menerima taubat orang yang Dia kehendaki dan menyegerakan 
siksaan orang yai^ Dia kehendaki. 


Adapun perkiraan susunan aj^ya sesuai dengan maksud di atas adalah 
sebagai berikut: 




“Tak ada sedikitpun campur tanganmu dalam urusan mereka itu dan 
kepunyaan Allah apa yang ada di langit dan yang ada di bumi. Dia 
memberi ampun kepada siapa yang Dia kehendaki dan Dia menyiksa 
siapa yang Dia kehendaki. ” Dengan demikian maka tidak ada nasakh. 
Wallaahu a ’lam. 

Denganfirman-Nya, ^ -^01 j^'^j'^^^hSWTmenjelaskan 

bahwa segala perkara sesuai dengan ketentuan Allah SWT dan ketetapan- 
Nya. Ini menQ)akan bantahan terhadap kelompok Qadariyah dan laiimya. 


™ HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Ta^ir, 3/113. 

™ HR. Muslim dalam pembahasan tentang Masjid, 1/466-467. 



Ketiga: Para ulama berbeda pendapat tentang qunut dalam shalat Subuh 
dan shalat-shalat lainnya Para ulama Kufah tidak membolehkan qunut dalam 
shalat Subuh dan shalat-shalat lainnya Ini adalah mazhab Laits dan Yahya bin 
Yahya Al-Laitsi, sahabat Malik, Asy-Sya’bi juga mengingkarinya. 

Dalam Al Muwaththa ‘ disebutkan riwayat dari Ibnu Umar RA, bahwa 
dia tidak berqunut dalam shalat apapun.™ 

An-Nasa‘i meriwayatkan: Qutaibah memberitakan kepada kami, dari 
Khalaf, dari Abu Malik Al Asyja’i, dari ayahnya, dia berkata, “Aku pernah 
shalat di belakang Nabi S AW, ternyata beliau tidak berqunut. Aku juga pernah 
shalat di belakang Abu Bakar, ternyata dia tidak berqunut. Aku juga pernah 
shalat di belakang Umar, ternyata dia tidak berqvmut. Aku juga pernah shalat 
di belakang Utsman, ternyata dia tidak berqunut. Aku juga pernah shalat di 
belakang Ali, ternyata dia tidak berqunut.” Kemudian ayahnya berkata lagi, 
“Hai anakku, sesungguhnya itu adalah bid’ah.”’’^ 

Ada juga yang mengatakan bahwa Nabi S AW selalu berqunut dalam 
shalat Subuh dan dalam shalat-shalat lainnya q)abila kaum muslimin tertimpa 
suatu musibah. Demikian yang dikatakan oleh Asy-Syafi’i dan Ath-Thabaii. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa qrmut adalah surmah dalam shalat 
Subuh. Inijuga diriwayatkan dari Asy-Syafi’i. 

Hasan bin Suhnun berkata, ‘Qunut adalah sunnah dan ini sesuai dengan 
riwayat Ali bin Ziyad, dari Malik yang menyatakan bahwa harus mengulang 
shalat bagi orang yang meninggalkan qimut secara sengaja.’ Namun Ath- 
Thabari menceritakan adanya ijma’ ulama bahwa meninggalkan qunut tidak 
membatalkan shalat. Akan tetapi, diriwayatkan dari Hasan bahwa harus sujud 
sahwi karena meninggalkan qunut. Inilah salah satu pendapat Asy-Syafi’i. 


™ HR. Malik dalam pembahasan tentang Perjalanan, bab : Qunut pada saat 
melakukan perjalanan, 1/159. 

’’’ HR. An-Nasa‘i dalam pembahasan tentang Penerapan, bab: Meninggalkan qunut, 
2/204. 


I Tafsir Al Qurthubi 




Ad-Daraquthni menyebutkan dari Sa’id bin Abdul Aziz tentang orang 
yang lupa berqunut dalam shalat Subuh, dia berkata, ‘Dia harus melakukan 
dua kali sujud sahwi. ’ 


Menurut Malik, qimut dilakukan sebelum ruku’. Ini juga merupakan 
pendapat Ishaq. Namun diriwayatkan juga dari Malik bahwa qunut dilakukan 
sesudah ruku’, sama seperti yang diriwayatkan dari empat k ha lifah. Inilah 
pendapat Asy-Syafi’i, Ahmad dan juga Ishaq. Sementara diriwayatkan dari 
sejumlah sahabat Rasulullah S AW bahwa boleh memilih —-antara sebelum 
atau sesudah ruku’— dalam me lakukan qunut. 

Dengan sanad yang shahih, Ad-Daraquthni meriwayatkan dari Anas 
RA, dia berkata, ‘Rasulullah S AW senantiasa berqunut dalam shalat Subuh 
sampai beliau wafat ’™ 


Abu Daud menyebutkan dalam v4/ Marasiil, dari Khalid bin Abi Imran 
RA, dia berkata, “Ketika Rasulullah S AW berdoa atas -kebinasaan- Mudhar, 
tiba-tiba Jibril AS datang menemui beliau, lalu dia mengisyaratkan kepada 
beliau agar diam. Maka beliaupim diam. Selanjutnya Jibril AS berkata, ‘Hai 
Muhammad, sesungguhnya Allah tidak mengutus engkau sebagai pencela dan 
tidak sebagai pelaknat. Sesungguhnya Dia mengutus engkau sebagai 
rahmat dan tidak mengutus engkau sebagai azab. Firman Allah SWT, 

-lOJ ‘‘Tak ada 

sedikitpun campur tanganmu dalam urusan mereka itu atau Allah 
menerima taubat mereka, atau mengazab mereka, karena sesungguhnya 
mereka itu orang-orang yang zalim. 


Khalid bin Abi Imran RAberkata lagi, ‘Kemudian Jibril AS mengajarkan 
kepada beliau doa qunut ini. Dia berucap, ‘Ya Allah, sesungguhnya kami 
memohon pertolongan kepada Engkau dan meminta ampunan kepada Engkau 
Kami beriman kepada Engkau, kami merendahkan diri kepada Engkau dan 


™ HR. Ad-Daraquthni dalam pembahasan tentang Shalat bab: Sifat qunut dan 
keterangan tentang tempat qunut 2/41. 


kami melepaskan juga meninggalkan orang yang ingkar terhadap Engkaa Ya 
Allah, hanya kepada Engkau kami menyembah, hanya untuk Engkau kami 
shalat dan sujud, dan hanya kepada Engkau kami begalan dan berlari. Kami 
mengharap rahmat Engkau dan kami takut akan azab Engkau yang keras. 
Sesungguhnya azab Engkau pasti mengenai orang-orang kafir. ’ ” 


Firman Allah: 


1 ^ " y ^ i <• JL. — f'* ^ tf- ^ 

Ijiijlj lijjLtdl l_^l» » J d4|l 

^ "M (2?i © oji^ '‘&T 

© ^jU=>S<3 j) ij '-SiT i 


"^ai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba 
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya 
kamu mendapat keberuntungan. Dan peliharalah dirimu dari api 
neraka, yang disediakan untuk orang-orang yang kafir. Dan 
ta'atilah Allah dan Rasul, supaya kamu diberi rahmat ” 

(Qs. Aali ‘Imraan [3]: 130-132) 


Firman Allah SWT, 


^ y' • ^ • 1 - ^ ^ ^ • JU 

Lu^l 'j 



>'y' y' ^ 

. Larangan makan riba ini adalah selingan di tengah-tengah kisah Uhud. 
Ibnu ‘ Athiyah berkata,’’^ “Udak ada satupun riwayat yang aku hafal tentang 


hal ini. 
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Aku (Al Ourthubi) katakan: Mi^ahid berkata, ‘Mereka biasa m^jual 
barang dagangan sampai jatuh tempo tertentu. Apabila jatuh tempo itu (dan 
harga barang belum dilunasi-pewe^'.) maka mereka menambah harga barang 


Lihat: Tafsir Ibnu ‘Athiyah, 3/317. 




dagangan tersebut atas —^imbalan— mereka memberikan tempo lagi.’’* Maka 
Allah SWT menurutkan ayat, IjyT 


'‘Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba 
dengan berlipat ganda. 


Aku (Al Qurthubi) katakan: ‘Sesungguhnya disebutkan riba secara 
khusus diantara berbagai bentuk kemaksiatan lainnya karena terhadap 
riba, Allah SWT menyatakan perang atasnya. Allah SWT berfirman. 


6^ *—“Maka jika kamu tidak 


mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah, bahwa Allah 
dan Rasul-Nya akan memerangimu.”^''^ Kata perang mengisyaratkan 
pembunuhan. Maka, seakan-akan Allah SWT berfirman, ‘Jika kalian tidak 
menjauhi riba niscaya kalian pasti kalah dan terbunuh.’ Allah SWT 
memerintahkan mereka vmtuk meninggalkan riba, karena riba dipraktikkan 
dalam masyarakat mereka. Wallaahu a ’lam. 

Firman Allah SWT, adalah nashab karena berada pada posisi 

haal (menunjukkan keadaan) dan firman Allah SWT, kLuSi adalah na ’atnya. 
Ada yang membaca mudha ’afah, yaitu dengan huruf ‘ain bertasydid. 
Maknanya, riba dalam bentuk menggandakan hutang yang biasa dilakukan 
orang Arab. Biasanya penagih hutang berkata, ‘Apakah kamu akan melunasi 
hutang atau hutangmu akan dikembangkan (maksudnya, nilai pelunasaimya 
ditambah tii^gi)?’, sebagaimana yang telah dijelaskan dalam surahAl Baqarah. 


Firman Allah SWT, menunjukkan adanya pengulangan 

penggandaan tahun per tahun, sebagaimana yang biasa mereka praktekkan. 
Ungkapan ini menegaskan betapa buruk dan jeleknya perbuatan mereka. 
Oleh karena itu, penggandaan ini disebutkan secara khusus. 

Firman Allah SWT, “Bertakwalah kamu kepada 


Atsar ini disebutkan oleh An-Nahhas dalam Ma ’ani Al Qur 'an, 1/474. 
Qs. Al Baqarah [2]; 279. 






Allah, ” dari harta riba, janganlah kamu memakaimya. Kemudian Allah SWT 
menakuti mereka. Dia berfirman, jLJl l_^IJ “Dan 

peliharalah dirimu dari api neraka, yang disediakan untuk orang-orang 
yang kafir. ” 


Sejumlah besar ahli ta&ir berkata, ‘Ancaman ini ditujukan kepada orang 
yang meng halalkan riba. Siapa yang menghalalkan riba maka sesrmgguhnya 
dia menjadi kafir dan dikafirkan. ’ 

Ada yang me ngatakan bahwa makna ayat adalah: Peliharalah dirimu 
dari perbuatan yang menyebabkan iman dicabut dari kalian, maka kalianpun 
pasti masuk ke dalam neraka. Sebab, ada diantara dosa yang membuat iman 
pelakunya pasti dicabut dan dikhawatirkan iman dicabut karenanya, seperti 
durhaka kepada kedua orang tua. 


Ada sebuah riwayat tentang duibaka kepada kedua orang tua ini yang 
mengakibatkan iman pelakunya dicabut, yaitu sebagai berikut: 

Ada seorang laki-laki yang durhaka kepada kedua orang tuanya. Ada 
yang mengatakan bahwa namanya adalah ‘Alqamah. Dikatakan kepadanya 
ketika dia dalam sakaratul maut, “Ucapkan laa ilaaha illallaah (tidak ada 
tuhan melainkan Allah).” Namun dia tidak dapat mengucapkannya hingga 
datang ibunya dan meridhai serta memaaflmnnya. 

Dosa lain yang membuat iman pelakunya pasti dicabut dan 
dikhawatirkan iman dicabut karenanya adalah memutuskan hubimgan 
kekeluargaan, makan riba dan khianat pada amanah. 

Abu Bakar Al Warraq menyebutkan dari Abu Hanifah, bahwa dia 
berkata, ‘ Sebagian besar dicabutnya iman dari hamba tegadi ketika sakaratul 
maut.’ Kemudian Abu Bakar berkata, ‘Lalu kami memperhatikan dosa-dosa 
y ang dapat mengakibatkan iman dicabut. Maka kami tidak menemukan satu 
dosapun yang paling cepat iman dicabut karenanya daripada menzalimi orang 
lain’ 


Dalam ayat ini terdapat dalil yang menegaskan bahwa api neraka itu 




telah diciptakan. Ini menjadi bantahan terhadap kelompok Jahmiyah, sebab 
yang tidak ada tidak bisa dikatakan telah disediakan. 


Kemudian Allah SWT berfirman, “Danta atilah Allah , 

maksudnya taatilah Allah dalam segala yang waj ib, dan Rasul 

dalam segala yang sunnah. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya, taatlah 

kepada Allah dalam mengharamkan riba, maksudnya, dan Rasul p^ 

pengharaman yang beliau sampaikan kepada kalian. 
maksudnya, agar Allah SWT merahmati kalian. Hal ini sudah dijelaskan 
sebelumnya 


Firman Allah: 


Lh? }j^ (Jj 



9 ^ 

' .<* it ^ * 7 


“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan 
kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan 
untuk orang-orang yang bertakwa. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 133) 

Dalam ayat ini terdapat dua masalah: 

Pertama: Firman Allah SWT, »3^Nafi’ dan Ibnu Amir membaca 
IjPjLl yaitu tanpa huruf waw di depan. Seperti ini pula yang termaktub 
dalam mushhaf-mushhaf penduduk Madinah dan Syam. Sementara para ahli 
qiraat dari para ahli qiraat Sab ’ah lainnya membaca , yakni dengan 

huruf waw di depan. 

Abu Ali berkata, ‘Kedua bentuk ini populer dan benar. Oleh karena 


Qiraat tanpa huruf waw ini adalah qiraat sab ’ah (tujuh cara membaca Al 
Qur'an -ed.) yang mutawatir, seb^aimana yang termaktub dalam Al lqnaa’ 2/ 
622, dan Taqrib An-Nasyr hlm. 101. 


Surah Aali ‘Imraan ] 




itu, siapa yang membaca dengan waw maka berarti dia meng ’athcf/kan satu 
kalimat kepada satu kalimat dan siapa yang membaca tanpa waw maka itu 
karena jumlah kedua tersamar dengan pertama dan juga tidak membutuhkan 
^ athaf dengan waw ’ 


Al Musaara ’ah artinya bersegera, wazarmya adalah al mufaa ’alah. 
Dalam ayat ini 2 




^‘'Bersegeralah kepada apa yang dapat menimbulkan ampunan, yaitu 
taat.” 


Anas bin Malik RA dan Makhul berkata tentang tafsir firman Aliah 
SWT, ^ Jj I 3 PJL. 3 , “Maknanya, kepada takbiratul 

ihram.”’** Ali bin Abi Thalib RA berkata, “Kepada men un ai ka n segala 
kewajiban.” Utsman bin Afifan RA berkata, “Kepada ikhlas.”’*’ Al Kalbi 
berkata, “Kepada taubat dari praktik riba.” Ada juga yang me ng a takan, 
kepada tetap tegar dalam peperangan. Ada lagi yang mengatakan lain dari itu 
semua. 

Sebenarnya ayat ini adalah umum, mencakup semuanya dan maknany a 
adalah makna firman Allah SWT, “Maka berlomba- 

lombalah kamu (dalam berbuat) kebaikan.”^*^ Hal ini sudah dijelaskan 
sebelumnya. 


Kedua: Firman Allah SWT, Susunan 


Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Afo 'ani Al Qur 'an, 1/476, dan Ibnu 
‘Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiiz, 3/320. 

Ats 2 ir ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhiith, 3/57, dari 
Utsman RA. 

Qs.Al Baqarah[2]: 148. 


I^Tat'sir Al Qurthubi 




sebenarnya adalah ‘ardhuhaa ka ‘ardhi (luasnya seperti luas). Mudhaaf 
(‘mi^Odihil^iigkan seperti pada fimian Allah S W V) ’^S^. Vj b* 

jji^ 'j ‘‘ Tidaklah Allah menciptakan dan membangkitkan kamu 

(dari dalam kubur) itu melainkan hanyalah seperti (menciptakan dan 
membangkitkan) satu jiwa saja.”^^ Susunan sebenarnya adalah illaa ka 
khalqi nafsin waahidatin wa ba ’tsihaa. 

Seorang penyair berkata dalam bait syairnya, 

(JujuIj ij 

y’ y ^ 

“Kamu kira suara binatang tungganganku adalah unta * padahal 
tidaklah ia, aneh sekali bila orang selain kamu mengira begitu, bukan 

unta. ” 


Is» U} ISlIp 


Yang Himakfsiidkan penyair Kamu kira suara binatang tungganganku 
aHalah suara unta. Padahal ayat ini adalah firman Allah SWT dalam surah Al 


Hadiid, jLIDT '4^3 "Dan surga yang luasnya 


seluas langit dan bumi.’’’’''*^ 

Para ulama berbeda pendapat seputar ta‘wil firman Allah SWT ini. 
Ibnu Abbas RAbeikata, ‘Sebagian lai^t dan bumi disambung kepada sebagian 
langit dan bumi lainnya, sebagaimana beberapa pakaian dihamparkan lalu 
dihubungan sebagiannya dengan sebagian lainnya. Maka seperti itulah luas 
suiga, namun tidak ada yang mengetahui panj angnya kecuali Allah SWT. ’ Ini 
adalah pendapat jumhur ulama. 

Hal itu tidak dapat dipungkiri, sebab ada hadits Abu Dzar RA, dari 
NabiSAW: 


Qs. Luqmaan [31]: 28. 
Qs. Al Hadiid [57]: 21. 



i V! J p' p' 

0^ ^ O-l^f 4iL>»5^ N1 <3 


"Tidaklah tujuh lapis langit dan tujuh lapis bumi pada kursi kecuali 
seperti beberapa dirham yang dilemparkan dipadangpasir dan tidaklah 
kursi pada arasy kecuali seperti anting yang dilemparkan di padang 
pasir. 

Makhluk-makhluk ini lebih besar beberapa kali lipat dari langit dan 
bumi, Tiatniin kekuasaan Allah SWT lebih besar dan itu semua. 

Al Kalbi berkata, ‘Surga itu ada empat: surga ‘ Adn, surga Ma'wa, 
surga Firdaus dan surga Na’im. Luas masing-masing surga itu seluas langit 
dan bumi seandainya langit dan bumi itu dihubungkan satu sama lain.’ 

Isma’il As-Suddi berkata, ‘Seandainya langit dan bumi pecah dan 
menjadi serpihan-serpihan kecil, maka dengan setiap serpihan itu ada surga 
yang luasnya seluas langit dan bumi.’ 

Dalam sebuah hadits shahih (hsebutkan: 


. i'i! ^ p: 'j p: ii;* P p P ■:>! 
.pf ;Pj p iu': p P 


"Sesungguhnya ahli surga yang paling rendah derajatnya adalah 
ahli surga yang berharap dan terus berharap. Hingga, ketika 
harapan-harapannya sudah habis maka Allah SWT berfirman, 


Takhrij hadits ini sudah disebutkan ketika dijelaskan firman Allah SWT, 
^ "Kursi Allah meliputi langit dan bumi.” (Qs. Al 

Baqarah [2]: 255) 






‘Semua harapanmu itu pasti kamu dapatkan, ditambah sepuluh 

seumpamanya ” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Sa’id Al Khudri RA dan disebutkan 
oleh Muslim juga lainnya.™’ 

Ya’labinAbi Murtah berkata; Aku pemah bertemu dengan At-Tanukhi, 
utusan Heraklius kepada Nabi S AW di Himsh. At-Tanukhi yang sudah tua 
renta itu bercerita, “Aku menemui Rasulullah S AW dengan membawa surat 
dari Helaklius. Lalu, lembaran surat yang kubawa itu diambil oleh seorang 
laki-laki yang berada di sisi kiri beliau. ’ Akupun bertanya, ‘ Siapa sahabat 
kalian yang akan membaca itu?’ Mereka menjawab, ‘Mu’awiyah’. 

Ternyata isi surat sahabatku itu tertulis sebagai berikut: ‘ Sesungguhnya 
engkau menulis surat kepadaku untuk mengajakku ke surga yang luasnya 
seluas langit dan bumi. Lantas di mana api neraka?’ Maka, Rasulullah S AW 
bersabda, 

✓ 

‘Maha Suci Allah! Di mana malam apabila datang siang?! ””** 

Dengan argumentasi seperti ini juga.i4/ Faruuq Umar bin Khathab RA 
membantah orang-orang Yahudi ketika mereka berkata kepadanya, ‘Tidakkah 
kamu pikirkan perkataan kalian, i»’ 3 uJLlT ^ 3 , di mana 

api neraka? Simgguh kamu telah menyebutkan sesuatu yang mirip dengan 
apa yang terdapat dalam Taurat. 

Allah SWT mCTyebutkan ukuran lebar/luas, tidak menyebutkan ukuran 



HR. Muslim dalam pembahasan tentang Iman, 1/173-176. 

’** HR. Ahmad dan Ibnu Jarir. Lihat: Tafsir Ibnu Katsir, 1/404. Riwayat ini juga 
disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al Jaami’ Al Kabiir, 212335. dan dalam Al 
Jaami’Ash-Shaghiir, no. 4639. 

Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya, 4/60, dan Al Hafizh 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya, 2/99. 
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panjang, karena biasanya ukuran panjang lebih besar dari ukuran lebar. 
Sementara apabila ukuran panjang disebut maka tidak bisa menunjukkan 
ukuran lebar. 

Az-Zuhri berkata, “Sesungguhnya Allah SWT hanya menyebutkan 
ukuran lebar/luasnya saja, sedangkan ukuran panjang tidak ada yang tahu 
kecuali Allah SWT. Ini sama seperti firman Allah SWT, ^ 

^ ‘Mereka bertelekan di atas permadani yang sebelah 

dalamnya dari sutra. Dia hanya menyebutkan bagian dalam dengan 
p prhiasan y ang paling bagus, sebab sudah dimaklumi bahwa bagian luarpash 
lebih bagus dan lebih indah dari bagian dalam.” 

Orang biasa bericata, ‘‘‘‘Bilaadun ‘ariidhah wafalaatun ‘ariidhah ”, 
maksudnya sangat luas. Seorang penyair berkata dalam bait syairnya. 




✓ X 


Oli' 


“Seakan-akan bumi Allah yang sangat luas ini * 
bagi orang yang takut dan diburu seperti jaring nelayan. ” 

Suatu kaum berkata, ‘Ungkapan ini biasa dipakai dalam bahasa Arab, 
yaitu termasuk dalam isti ’aarah (kata pinjaman). Sebab, tatkala surga itu 
begitu luas dan lebar maka diungkapkanlah dengan luas langit dan bumi. 
SebagaimanaAnda berkata kepada seseorang, ‘Orang ini adalah samudera’, 
atau kepada seseorang yang besar, ‘Orang ini adalah gunung.’ Ayat tidak 
bermaksud menetapkan ukuran lebar/luas, akan tetapi bermaksud 

memberitahukan bahwa surga itu adalah sesuatu yang paling luas yang pernah 


kalian lihat” 


Mayoritas ulama berpendapat bahwa surga itu telah diciptakan dan 
telah ada, berdasarkan firman Allah SWT, ^jJ\ “Disediakan untuk 


Qs. Ar-Ralunaan [55]: 54. 





orang-orang yang bertakwa. ” Inilah yang teraiaktub jelas dalam hadits 
tentang Isra' dan lainnya dalam ShahiihAI Bukhari dan Shahiih Muslim 
juga dalam kitab hadits lainnya. 

Sementara kelompok Mu’tazilah mengatakan bahwa suiga dan neraka 
belum diciptakan di masa kita sekarang. Apabila langit dan bumi sudah 
dihancurkan maka Allah SWT mulai menciptakan surga dan neraka di waktu 
yang Dia kehendaki. Sebab, surga dan neraka adalah negeri pembalasan dan 
pemberian pahala juga siksa. Oleh karena itu, keduanya diciptakan setelah 
adanya pembebanan di waktu pembalasan, agar tidak terkumpul negeri 
pembebanan dan negeri pembalasan di dunia, sebagaimana keduanya tidak 
terkumpul di akhirat 

Ibnu Faurak berkata, ‘Surga akan ditambah pada hari kiamat.’ Ibnu 
‘ Athiyah berkata,^^' ‘perkataan ini masih beriiubungan dengan Mimdzir bin 
Sa’id dan laiimya yang mengatakan bahwa sesungguhnya surga belum 
diciptakan.’ Ibnu ‘Athiyah berkata lagi, ‘dan perkataan Ibnu Faurak bahwa 
surga akan ditambah adalah isyarat bahwa surga itu ada,^ akan tetapi dia 
membutuhkan sandaran atau dalil yang membenarkan adanya tambahan. ’ 


Aku (Al Qardiabi) katakan: Apa yang dikatakan oleh Ibnu ‘Athiyah 
itu benar sekali. Apabila tujuh lapis langit dan tiy uh l^is bumi dibandingkan 
dengan kursi seperti bebert^ dirham yang dilemparkan di padang pasir dan 
kursi dibandingkan arsy seperti anting yang dilemparkan di padang pasir, 
maka keadaan surga sekarang seperti keadaan surga di akhirat nanti yang 
luasnya seluas langit dan bumi, sebab arsy adalah atapnya sesuai dengan 
riwayat yang tertera dalam Shahiih Muslim. Sudah dimaklumi bahwa atap 
meliputi apa yang ada di bawahnya dan bahkan lebih. 

Apabila seluruh makhluk dibandingkan arsy seperti anting maka si^a 


Lihat: Tafsir Ibnu ‘Athiyah, 3/325. 




yang dapat mengira dan mengetahui panjangnya juga luasnya, kecuali Allah 
SWT, Tuhan Yang menciptakannya. Yang tiada akhir kekuasaan-Nya dan 
tiada batas luas kerajaan-Nya. Maha Suci Dia lagj Maha Tinggi. 


Firman Allah: 








**(Yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu 
lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya 
dan mema'afkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang 
yang berbuat kebajikan.” {Qs. Kala ‘Imraan [3]: 134) 


Dalam ayat ini tenkq)at empat masalah: 

Pertama: Firman Allah SWT, ^ 

orang-orang yang bertakwa yang surga telah disiapkan untuk mereka. Secara 
lahir, ayat ini merupakan pujian bagi orang yang melakukan perbuatan yang 
dianjurkan. 

JjllT artinya lapang dan artinya sempit. Demikian yang 

dikatakan oleh Ibnu Abbas RA,’’^ Al Kalbi dan Muqatil. Ubaid bin Umair 
dan Dhahhak berkata, artinya senang dan susah.” Dikatakan 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksud jT^T adalah dalam hidup 



Allah SWT memulai dengan menyebutkan infak, sebab ini adalah amal yang 
paling berat bagi nafsu, di samping lebih membuktikan keikhlasan. Selain itu, pada 
waktu itu infak merup^can amal yang paling besar pahalanya karena infak sangat 
dibutuhkan dalam melawan musuh dan membantu kaum muslimin yang 
membutuhkan. Lihat: Al Kasysyaaf, 1/217. 

Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jaami ’Al Bayan, 4/61, dari Ibnu 




dan maksud adalah berwasiat kepada ahli waris bahwa dia berinfak 

setelah meninggal dunia. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksud »T^T adalah dalam pesta 
pernikahan dan pesta-pesta lainnya dan maksud adalah dalam acara 

kematian dan duka cita. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksud «T^T adalah naflcah yang 
menggembirakan kalian seperti nafkah kepada anak dan kerabat, sedangkan 
maksud adalah na&ahuntuk melawan musuh. 

Dikatakan juga bahwa maksud adalah apa yang diserahkan 
kepada seseorang dan dihadiahkan kepadanya, sedangkan maksud 
adalah apa yang dinafkahkan kepada orang-orang susah dan disedekahkan 
kepada mereka. 

Aku (Al Qurthubi) katakan: Sebenarnya ayat ini adalah umum. 

Kemudian Allah SWT berfinnan. masalah kedua: 

Kazhmul ghaizh artinya mengembalikan kemarahan ke dalam. Dikatakan, 
"^Kazhama ghaizhahu ”, artinya seseorang diam dan tidak menampakkan 
kemarahaimya, padahal dia mampu menumpahkannya kepada musuhnya.^ 

Kazhamta as siqaa' artinya kamu memenuhi tempat air minum dan 
menutupnya. Al kizhaamah artinya sesuatu untuk menutup aliran air. Bentuk 
lain, al Mzhaam lis sair artinya sesuatu untuk menutiq) tempat air dari kulit. 

Kazhamal ba ’iir jirratahu,^ apabila unta mengembalikan jirrahnya 


Raghib Al Ashbahani dalam Mufradaatfii GhariibAl Qur'an, 432, berkata, 
“al kazhmu artinya tempat keluar nafsu. Dikatakan, ‘Akhadza bi kazhmihi artinya 
seseorang memegang jalan keluar nafsunya. Al Kazhuum artinya pemenjaraan nafsu 
dan diungkapkan dengan diam. Seperti juga perkataan mereka, ‘’Fulaan laa 
yatanaffas', apabila fiilan itu berlebihan dalam diam. Kazhama fulaanun, artinya 
fulan menahan nafsunya, sedangkan kazhamal ghaizh, artinya dia menahan 
amarahnya. 

’’’ Jirrah adalah sesuatu yang dikeluarkan oleh unta dari perutnya untuk dikunyah, 
kemudian ditelannya. Lihat: Al-Lisaart, 1/595. 



ke dalam perutnya. Terkadang dikatakan bagi penahanany/rra/i sebelum unta 
me ngirimny a ke dalam mulut dengan kazhama. Demikian yang dinwayatkan 
oleh Zujaj. Dikatakan, "Kazhamalba’iiruwan-naagatu”, apabila kedua 
jenis unta itu al ba ’iir dan an-naaqah belum memamah biak. Contoh lain 
perkataan seorang pengembala dalam sebuah bait syair berikut: 




“Maka unta-unta itu berjalan setelah penahanan mereka akanjirrah 
* dari Dzil Abaariig, ketika mereka diberi makan. ” 


Al Haqiil adalah suatu tempat yang juga berarti tumbuhan. Ada yang 
mengatakan bahwa unta melakukan hal seperti itu ^labila ia takut dan lelah. 
Maka, merekapun tidak mau memamah biak. A’sya Bahilah pernah berkata 
menceritakan seorang laki-laki penjagal unta, yang mana unta itu takut 
kepadanya, dia berkata. 
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Jjjl iLbij ai 


“Unta yang sudah berusia delapan tahun dan masuk tahun 
kesembilan itu menjauh darinya ketika unta itu melihatnya * sampai 
jirrah-jirrah menjadi lunak di dalam perutnya.'' 


Makna lain dari kazhama adalah seperti rajulun kazhiimun wa 
makzhuumun, artinya apabila laki-laki itu penuh dengan perasaan 


Afadhna: Dafa’na. Al Kazhmu: Imsaakun nafsi (menahan nafsu). Tsa’labi 
berkata, “aku pernah bertanya kepada Muhammad bin Abdullah bin Thahir tentang 
bait syair ini. Dia menjawab, ‘Dzul Abaariiq dan Haqiil itu satu tempat.’ Maka 
maksud penyair itu adalah: dari Dzil Abaariiq, ketika mereka telah makan di sana. 
Penyair itu berkata, ‘Unta-unta itu meneihan jirrah karena haus. Manakala makanan 
yang ada di perut mereka telah basah, merekapun berangkat dengan masih menahan 
jirrah.' Maksudnya, apabila unta-unta itu digembala, mereka datang ke Dzil Abaaniq. 
Silakan lihat; Mujaml Buldaan, karya A! Hamawi, 2/322. Bait syair ini terdapat 
dalam Al-Lisaan, materi kazhama, dan tafsir Ibnu ‘Athiyah, 3/327. 




gundah bercampur sedih. Dalam Al Qur'an, Allah SWT berfirman, 

“Dan kedua matanya menjadi putih 
karena kesedihan dan dia adalah seorang yang menahan amarahnya 
(terhadap anak-anaknya).’’’''’^'’ Allah SWT juga berfirman, 

“Jadilah mukanya hitam pekat sedang dia 
amat menahan sedih. Allah SWT juga berfirman, ^dj Sli ij 
“Ketika dia berdoa sedang dia dalam keadaan marah (kepada 
kaumnya). 


Al Ghaizh adalah ashlul ghadhab (asalnya marah) dan kebanyakan 
keduanya saling berhubungan, akan tetapi ada perbedaan di antara keduanya. 
Al Ghaizh tidak nampak di anggota tubuh. Berbeda dengan al ghadhab 
yang nampak di anggota tubuh bersama suatu perbuatan, dan ini pasti. Oleh 
karena itu, disandarkan al ghadhab kepada Allah, sebab ini merupakan 
ungkapan dari perbuatan-perbuatan-Nya pada orang-orang yang dimurkai. 

Namun ada sebagian ulama yang menafsirkan al ghaizh dengan al 
ghadhab, akan tetapi ini kurang tepat. Wallaahu a ’lam. 


Ketiga: Firman Allah SWT, "'Dan mema'afkan 

(kesalahan) orang. ’’ Memaafkan kesalahan orang merupakan bentuk 
perbuatan baik yang paling mulia, di saat seseorang dapat memaafkan dan di 
waktu yang sama berhak mengambil haknya. Setiap orang yang pantas 
mendapatkan sangsi namim tidak dijatuhkan terhadapnya maka disebut 
dimaaflcan. 

Para ulama berbeda pendapat seputar makna Abu Al 

‘ Aliyah, Al Kalbi dan Zujaj berkata, maksudnya adalah 


”’Qs. Yuusuf[12]: 84. 
”*Qs.Az-Zukhruf[43]: 17. 
Qs. Al-Qalam [68]: 48. 
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memaafkan kesalahan para budak.” Ibnu ‘ Alhiyah berkata,*®® ‘ini sangat bagus 
sebagai contoh. Mereka adalah para pelayan yang sering melakukan 
kesalahan. Kekuasaan untuk menyangsi mereka sangat besar dan 
melaksanakan hukuman terhadap mereka sangat mudah. Oleh karena itu, 
orang yang me nafsirkan ayat ini mencontohkannya dengan ini.’ 

Diriwayatkan dari Maimunah bin Mahran, bahwa pada suatu hari, 
pelay anny a datang dengan membawa sebuah mangkuk bensi sup yang masih 


panas. Ketika itu, dia sedang bersama para tamu. Tiba-tiba, pelayan itu 
tersandimg dan sup tersebut tumpah ke tubuh majikannya. 


Maimunah, sang majikanpun hendak memukul pelayan itu, namun 
pelayan itu segera berkata, “Wahai tuanku, amalkanlah firman Allah SWT, 
VllT ^ ‘‘Dan orang-orang yang menahan amarahnya. 
Maimunah beikata, ‘Sungguh aku mengamalkannya.’ 

Pelayan itu berkata lagi, “Amalkanlah firman Allah SWT selanjutnya, 
^lllt ^ 'Dan mema'afkan (kesalahan) orang. ”’ Maimumah 

berkata, ‘Sungguh aku telah memaafkan kesalahanmu.’ 

Pelayan itu kembali berkata, “Allah SWT berfirman, ^ 
.i-lI T 'Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan. ”’ 
Maimunah berkata, ‘Aku sudah berbuat baik terhadapmu. Sebab, mulai 
sekarang kamu merdeka karena Allah.’ Diriwayatkan dari Ahnaf bin Qais 


seperti ini juga. 

Zaid bin Aslam berkata, ‘firman Allah, ^ maksudnya 

memaafkan kezaliman dan perlakuan buruk mereka. ’ Ini umum dan inilah 


makna ayat secara lahir. 

Muqatil bin Hayyan berkata tentang ayat ini, “Kami mendengar bahwa 
Rasulullah S AW bersabda ketika turun ayat ini, 


Lihat: Tafsir Ibnu ‘Athiyah, 3/328. 





‘Sesungguhnya mereka dari umatku sedikit, kecuali orang yang 
dipelihara oleh Allah, sedangkan pada umat-umat terdahulu mereka 
banyak 

Allah SWT memuji orang-orang yang memaafkan ketika marah. Dia 
berfirman, ^ “Dan apabila mereka marah mereka 

memberi maaf.''‘^^ Dia juga memuji orang-orang yang menahan amarahnya 
dengan firman-Nya, “Dan mema'afkan (kesalahan) 

orang. ” Lalu Dia memberitahukan bahwa Dia mencintai mereka dengan sebab 
perbuatan baik mereka. 

Ada beberapa hadits tentang keutamaan menahan amarah, memaafkan 
kesalahan orang lain dan menguasm diri ketika marah. Itu semua termasuk 
ibadah yang paling besar pahalanya dan termasuk jihad melawan nafsu. 

Rasulullah S AW bersabda. 


^jS\ oIp zjs XAi\ 


“Bukanlah orang yang kuat itu dibuktikan dengan gulat, akan tetapi 
orang yang kuat adalah orang yang mampu menguasai diri ketika 
marah. Rasulullah S AW bersabda. 


^ o' • f 9^ ^ o' 9 ^ ^ ^OO 9 O' 9 
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“Dada gejolak yang bergejolak dalam diri hamba yang lebih baik 
baginya dan lebih besar pahalanya daripada gejolak amarah karena 


QS. Asy-Syuuraa [42]: 37. 

Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi AiAamAl Jaami ’Ash-Shaghiir, no. 7577, 
dari riwayat Ahmad dan Al-Baihaqi yang menandainya dengan tanda shahih. 



Allah. 


Anas RA meriwayatkan bahwa ada seorang laki-laki bertanya. Wahai 
Rasulullah, apa yang paling kuat dari segala sesuatu?’ Beliau menjawab, 
‘Murka Allah. ’ Laki-laki itu bertanya lagi, ‘Lantas apa yang dapat 
menyelamatkan dari murka Allah?’ Beliau menjawab, ‘Jangan marah. 

AlUiji berkata dalam bait syairnya. 




J u Ijyj c---i2P iijj 

^ tP*^ 

Dan apa&i/a ihwiw marah maka jadilah kamu orang yang tenang dan 
menahan amarah * niscaya kamu dapat melihat apa yang kamu 
katakan dan kamu dapat mendengar 

Cukup sebagai kemuliaan kesabaran sesaat * yang karenanya Tuhan 
ridha terhadapmu dan kamu akan dimuliakan 

Urwah bin Zubair berkata tentang sikap memaajBkan dalam bait syairnya. 


L5^ r'i*' ^ 

“Kaum manapun tidak akan mencapai kemuliaan sekalipun mereka 
mulia * hingga mereka direndahkan, sekalipun mereka mulia, karena 

suatu kaum 

Dan hingga mereka dicela, lalu kamu melihat warna-warna cerah * 




Hadits dengan konteks lain diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam pembahasan 
tentang Zuhud, bab: Sikap pemaaf, 2/1401. 

Hadits yang semakna dengan ini diriwayatkan oleh Ahmad. Lihat: Tafsir Ibnu 
Katsir, 1/405. 




bukan maaf karena memang hina, tetapi maaf karena bersikap 

mulia" 


Abu Daud*®^ dan Abu Isa At-Tirmidzi meriwayatkan dari Sahi bin 
Mu’adz bin Anas Al Juhni, dari, ayahnya, dari Nabi SAW, beliau bersabda. 


LfJJj l 5^ oJjtJ Jl j*Ja3 

f.Ci (3 « 


"Barang siapa yang menahan amarah padahal dia mampu untuk 
melampiaskan amarahnya maka Allah pasti memanggilnya pada hari 
kiamat nanti di hadapan semua makhluk, lalu Dia memintanya untuk 
memilih bidadari mana yang dia kehendaki. ” At-Tirmidzi berkata, ‘Ini 
adalah hadits hasan gharib. 

Anas RA meriwayatkan dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda. 


4^1 jlT : illi (Ji\S OlT lil 

^ o” ^ ^ ^ 
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‘Tat/a hari iba/wa/ na/iri, seorang penyeru akan berseru, ‘Barangsiapa 
yang pahalanya ditanggung oleh Allah maka hendaklah dia masuk ke 
dalam surga. ’ Ada yang bertanya, 'Siapa orang yang pahalanya 
ditanggung oleh Allah? itu?’ Tiba-tiba orang-orang yang memaafkan 
kesalahan orang berdiri, lalu masuk ke dalam surga tanpa hisab. ”*®* 


*®’ HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Adab, bab : Orang yang menahan 
amarah, 4/248, dan At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Kebaktian, bab; Tentang 
menahan amarah, 4/372. 

HR. Hakim dalam Al Mustadrak secara makna. Lihat: Tafsir Ibnu Katsir, 1/ 

406 . 



Hadits ini disebutkan oleh Al Mawridi. 

Ibnu Al Mubarak berkata, ‘Aku pernah duduk di dekat Manshur. 
Ketika itu, dia telah memerintahkan untuk membunuh seorang laki-laki. Akt^iun 
berkata, ‘Wahai Amirul Mu'minin, Rasulullah SAW bersabda. 


«'T • tri ^ I ''t “ 

t , _ Lip ^jA -iiP 


“Pada hari kiamat nanti, seorang penyeru berseru di hadapan Allah 
‘azza wa jalla, ‘Siapa yang memiliki kedudukan di sisi Allah maka 
hendaklah dia maju. ’ Maka tidak ada yang maju kecuali orang yang 
memaafkan kesalahan ” Seketika itu juga, Manshur memerintahkan untuk 
membebaskan laki-laki tersebut. 


Keempat: Firman Allah SWT, maksudnya 

memberi pahala kepada mereka atas perbuatan baik mereka; Sarri As- 
Saqthi berkata, ‘alihsaan adalah berbuat baik ketika memungkinkan. 
Sebab, tidak setiap waktu Anda bisa berbuat baik.” Seorang penyair 
berkata, 

X o? 

jJliL» c-Ji 

Segeralah berbuat kebaikan apabila kamu sanggup melakukannya * 
sebab tidak setiap waktu kamu sanggup melakukannya 

Abu Al Abbas Al Jummani berkata dalam bait syairnya. 




• l'' ® V. f I ^ I l ^ 
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Tidak setiap saat dan waktu * para pelaku kebaikan siap 
melakukannya. 

Jika memungkinkan maka segeralah melakukannya * waspadalah 
terhadap waktu tidak dapat melakukan kebaikan 

Adapun penjelasan tentang orang yang berbuat baik dan perbuatan 
b aik telah dipaparkan dalam surah Al Baqarah. Maka tidak perlu lagi untuk 
diidang. 


Firman Alteh: 


^iT ijJSs jl ijliiJ lij 



“Dan Quga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji 
atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu 
memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang 
dapat mengampuni dosa selain daripada Allah? Dan mereka tidak 
meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka mengetahui ” 
(Qs.Aali*Imnian [3]: 135) 


Dalam ayat ini teidt^ tujuh masalah: 


Pertama: Firman Allah SWT, 


jl ijl*S Ijj 



. Dalam ayat ini Allah SWT menyebutkan suatu kelompok yang 

berbeda dengan kelompok pertama, namim Dia menggabungkan kelompok 
ini dengan kelompok pertama dengan sebab rahmat dan karunia-Nya. 
Kelompok ini adalah orang-orang yang bertaubat. 

Ibnu Abbas RA berkata dalam riwayat Atha‘, ‘Ayat ini turun pada 
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Nabhan At-Tammar -bergelar dengan Abu Muqbil- yang datang kepadanya 
seorang perempuan cantik untuk membeli kurma Tiba-tiba Nabhan memeluk 
perempuan itu dan menciumnya Laiu, dia menyesali perbuatannya tersebut. 
Diapun menemui Nabi SAW dan menceritakan kejadian tersebut kepada 
beliau. Maka turunlah ayat ini.”*®’ 

Abu Daud Ath-Thaycilisi menyebutkan dalam Musnadaya, dan Ali 
bin Abi Thalib RA, dia berkata, ‘Abu Bakar menceritakan kepadaku, -dan 
Abu Bakar benar-, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 

vt, ^ i 1 • l' 

‘Tidaklah seorang hamba melakukan suatu dosa kemudian dia berwudhu 
dan shalat dua rakaat, kemudian dia memohon ampunan kepada Allah 
kecuali Allah pasti memberi ampun kepadanya. ’ Kemudian beliau membaca 
ayat ini, ijjfS jl 13] 

'Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau 
menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun 
terhadap dosa-dosa mereka. ’ Juga ayat ini, jl 

'Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya 
dirinya., (al aayah). ”’*®* Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan dia 
mengatakan bahwa ini adalah hadits hasan. Berdasarkan riwayat ini, ayat di 
atas adalah umum. 

Sesungguhnya ayat ini turun dengan sebab khusus, kemudian ayat ini 
mencakup semua orang yang melakukan perbuatan dosa bahkan lebih dari 
ita 

Ada j uga yang m eng a takan bahwa sebab turunnya ayat ini adalah sebagai 
berikut: Ada seorang laki-laki Tsaqif yang ikut dalam sebuah peperangan dan 


Lihat: Asbaab An-Nuzuul, karya An-Naisaburi, hlm. 91. 
Qs. An-Nisaa' [4]: 110. 











mewakilkan seorang laki-laki Anshar untuk menjaga istrinya. Namim laki- 
laki Anshar itu berlaku khianat terhad^ istri laki-laki Tsaqif. 

Laki-laki Anshar itu masuk secara paksa dan istri laki-laki Tsaqifpim 
membela diri. Namun laki-laki Anshar itu sempat mencium tangan istri laki- 
laki Tsaqif. Lalu laki-laki Anshar itu menyesali perbuatannya. Dia pergi dan 
berjalan tanpa arah dengan penuh penyesalan serta taubat. 

Beberapa waktu kemudian, laki-laki Tsaqif datang dan istrinya pun 
segera memberitahukan perbuatan laki-laki Anshar itu. 

Laki-laki Tsaqif ini segera pergi mencari laki-laki Anshar itu. Setelah 
menemukan laki-laki Anshar itu, dia menemui Abu Bakar dan Umar dengan 
harapan m enemukan jalan keluar. Namun keduanya malah mencelanya Lalu 
dia menemui Nabi S AW dan memberitahukan perbuatan laki-laki Anshar itu. 
Maka turunlah ayat ini.*®® 

Namun ayat ini adalah umum yang juga paling benar, berdasarkan hadits 
di atas. 

Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud RA, bahwa para sahabat pernah 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, dahulu Bani Israil lebih mulia di sisi Allah dari 
kami J karena siksaan orang yang berdosa dari mereka sudah tertulis di pintu 
rumahnya, —dalam riwayat lain: Penebus dosanya sudah tertulis di teras 
r umah nya—, seperti: “Potong hidungmu.”“Potong telingamu! ”atau “Lakukan 
ini!” Maka Allah SWT menurunkan ayat ini sebagai kemudahan, rahmat dan 
pengganti dari apa yang didr^iatkan Bani Israil.*'® Diriwayatkan juga bahwa 
Iblis menangis ketika ayat ini turun.*'' 


Lihat: Asbaab An-Nuzuul, karya An-Nmsaburi, hlm. 91. 

Atsar ini disebutkan oleh Ibnu ‘Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz, 3/328, 
dan Ath-Thabari dalam Jaami’Al Bayaan, 4/62, dengan sedikit perbedaan. 

*" Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jaami’Al Bayaan, 4/73, dari 
Tsabit Al Bunani, dan Ibnu ‘Athiyah dalam .4/ Muharrir Al Wajiiz, 3/329, namun 
dia tidak menisbatkannya kepada siapapun. Atsar ini juga diriwayatkan oleh Ibnu 
Katsir, 2/105, dari Anas RA. 
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Kata alfaahisyah digunakan pada setiap kemaksiatan. Namun 
kebanyakannya dikhususkan pada perbuatan zina, hm^a Jabir bin Abdullah 
dan As-Suddi menafsirkan ayat hii dengan zina. 

Kata pada firman Allah SWT, , ada yang 

mengatakan bermakna waw (dan). Maksudnya adalah dosa di bawah dosa 

besar. 

Firman Allah SWT, 'S\ maknanya adalah takut terhadap 
siksaan-Nya dan malu kepada-Nya. Menurut Dhahhak, maksudnya adalah 
mereka ingat akan pemaparan terbesar di hadapan Allah. Ada lagi ymig 
m pngatalcan hahwa mak«aidnva adalah mereka m em i k i ik a n diri mereka bahwa 
Allah SWT akan bertanya kepada mereka tentang perbuatan tersebut. 
Demikian yang dikatakan oleh Al Kalbi dan Muqatil. 

Diriwayatkan dari Muqatil juga bahwa maksudnya adalah mereka 
mengingat Allah SWT dengan lidah mereka ketika melakukan dosa, 
berdasarkan firman Allah SWT, maksudnyamemohon 

ampunan terhadap dosa-dosa mereka. Setiap doa untuk memohon Mupunan 
yang semakna dengan ini atau sama konteksnya disebut istighfar. 

Sudah disebutkan di awal surah ini tentang sayyuM istighfaar (bacaan 
istighfar yang paling ysiwaarpenerj. ), sedangkan waktu istighfar yang paling 
bagus adalah di waktu sahur. 

Istighfar itu sangat besar manfaat dan pahalanya. At-Tumidzi*'^ 
meriwayatkan dan Nabi S AW, bahwa beliau bersabda. 
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HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Doa-doa, 5/568-569, no. 3577, 
dan dia mengatakan bahwa hadits ini adalah hadits gharib. 






“Barangsiapa yang mengucap: 'Aku memohon ampunan kepada Allah 
Yang tidak ada tuhan melainkan Dia, Yang Maha Hidup lagi Maha 
Mengatur dan aku bertaubat PcembaliJ kepada-Nya, ’ niscaya diampuni 
baginya sekalipun dia telah lari dari medan perang. ” 

Makhul meriwayatkandari Abu HurairahRA, dia berkata, ‘Aku tidak 
pernah melihat orang yang paling banyak beristighfer dari Rasulullah SAW.’ 
Makhul berkata, ‘Aku tidak pernah melihat orang yang paling banyak 
beristighfar dari Abu Hurairah. ’ Makhul sendiri adalah orang yang banyak 
beristi^i&r. 

Para ulama kami berkata, ‘Istighfar yang dimaksudkan adalah yang 
melepaskan ikatan terus-menerus melakukan dosa dan menetafJcan maknanya 
dalam hati. Bukan mengucz^pkarmya di lidah saja. Oleh karena itu, orang yang 
mengucapkan dengan lidahnya astaghfirullaah, sedangkan hatinya terus- 
menerus dalam kemaksiatan maka istighfamya itu membutuhkan kepada 
istighfar lagi. Dosa kecil sama dengan dosa besar, tetap harus beristighfar 
karerranya.’ 

Diriwayatkan dari Hasan Al Bashri, bahAva dia berkata, ‘Istighfar kita 
membutuhkan kepada istighfar lain.’ 

Aku (Al QurthabQ katakan: ‘Ini dia katakan di masanya, apa lagi di 
masa kita sekarang yang di mana-mana orang sibuk melakukan kezaliman 
bahkan tak pernah berhenti melakukarmya, sementara tasbih di tangarmya 
dan mengaku bahwa dia beristighfar kepada Allah atas dosa-dosanya. Ini 
termasuk ejekan dan peremehan. Dalam Al Qur'an, Allah SWT berfirman, 
ljj> M ojjli ijJLiis “Janganlah kamu jadikan hukum-hukum Allah 
sebagaipermainan.'^^^ Hal ini sudah dijelaskan sebelurrmya.’ 

iTedwa: Firman Allah SWT, '3j maksudnya 


QS.A1-Baqarah[2]:231. 
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tidak ada seorangpun yang dapat mengampuni kemaksiatan dan 
menghauskan siksaannya kecuali Allah. 

Firman Allah SWT, jJj, maksudnya tidak berniat untuk 
melakukan kembali apa yang telah mereka lakukan. Mujahid berkata, 
‘Maksudnya, tidak terus melakukannya.’*'^ Ma’bad bin Shubaih pernah 
berkata, “Aku shalat di belakang Utsman, sedangkan Ali berada di sampingku. 
Tiba-tiba Utsman menghadap kepada kami dan berkata, ‘Aku shalat tanpa 
wudhu.’ Kemudian dia pergi, lalu berwudhu dan shalat.”*'^ 

Firman Allah SWT, ijLii Ci Ijjj. Maksud al- 

ishraar adalah berniat di hati atas suatu perkara dan tidak akan 
melepaskannya. Contoh, sharrud-danaannri, artinya ikatan pada dinar-dinar. 
Hathi‘ah pernah berkata dalam bait syairnya, menceritakan tentang seekor 
kuda. 


*'* Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma’ani Al Qur'an, 1/479, Ibnu 
‘Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiiz, 3/331, dan Ath-Thabari dalam Jaami ’Al 
Bayaan dengan konteks: Wa lam yuwaagi’uu. Ath-Thabari membantah perkataan 
ini, dia berkata, ‘perkataan yjing paling benar menurut kami adalah perkataan orang 
yang mengatakan bahwa arti al-ishraar adalah menetapi dosa secara sengaja atau 
tidak bertaubat dari dosa. Tidak benar perkataan orang yang mengatakan bahwa 
al ishraar ‘aladz-dzanb adalah muwaaga ’atuhaa (melakukannya terus-menerus), 
sebab Allah SWT memuji orang yang melakukan dosa terus-menerus dengan sebab 
meninggalkan al ishraar 'ala adz-dzanb (perbuatan tidak bertaubat dari dosa). 
Allah SWT berfirman. 
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“ "Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau 
menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun terhadap 
dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain daripada 
Allah? Dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka 
mengetahui. ” 

Atsar ini disebutkan oleh Nahhas dalam Ma’ani Al Qur'an, 1/479. 
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“Mereka cemberut dengan kuda yang tak bisa diatur lagi tak beralas 
kaki apabila mereka menginginkan * kuda itu terus berlari, padahal 

sudah bertali kendali. ” 


Qatadah berkata, ‘arti al ishraar adalah tetap di atas kemaksiatan.’*'^ 
Seoi^g penyair berkata. 




“Dia terus melakukan di malam hari apa yang disembunyikan oleh 
jalan-jalan kecil * Alangkah celaka setiap orang yang memiliki hati 
selalu menetapi kemaksiatan lagi khianat.” 


Sahal bin AbduUah berkata, “Orang jahil adalah orang mati, orang yang 
lupa adalah orang tidur, orang yang maksiat adalah orang mabuk dan al 
mushirr adalah orang celaka. Al Ishraar artinya at taswiif. At Taswiifadalah 
seseorang berkata, ‘Aku akan bertaubat besok.’ Ini merupakan pengakuan 
nafsu. Bagaimana dia dapat memastikan besok akan bertaubat, sedangkan 
besok belum tentu dia temui!” 

Orang selain Sahi berkata, "Al Ishraar adalah seseorang berniat tidak 
bertaubat. Jika dia berniat bertaubat dengan sebenarnya maka dia keluar dan 
perbuatan ishraar.” Perkataan Sahi lebih bagus. Diriwayatkan dari Nabi SAW, 
bahwa beliau bersabda. 


*'* Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jaami 'Al Bayaan, 4/64, dan Ibnu 
‘Athiyah dalam Al Muharrir Al-Wajiiz, 3/330. Keduanya dari Qatadah dengan 
konteks yang hampir sama. 





“Tidak ada taubat bersama perbuatan ishraar. (Maksudnya, selama 
sikap ishraar, yakni menunda taubat seperti kata Sahi, masih ada -penerj.) 


Ketiga: Para ulama kami berkata, ‘Pendorong untuk bertaubat dan 
tidak meneruskan perbuatan dosa adalah senantiasa merenungkan kitab Allah 
Yang Maha Mulia lagi Maha Pengampun, moenungkan berbagai keni’matan 
surga yang disebutkan oleh Allah SWT dan yang Dia janjikan untuk orang- 
orang yang taat, juga merenungkan azab neraka yang disebutkan Allah SWT 
dan an caman yang Allah tiy ukan kepada orang-orang yang maksiat. 


Senant ias a merenungkan itu semua hingga rasa takut dan harapnya 
bertambah kuat, lalu dia memohon kepada Allah SWT dengan penuh 
ketakutan juga pengharapan. 


Ketakutan dan pengharapan adalah buah rasa takut dan harap. Dia 
merasa takut terhadap siksa dan menghar^ pahala. Hanya Allah SWT Yang 
memberi taufik kepada yang benar. 

Ada juga yang mengatakan bahwa pendorong bertaubat dan tidak 
meneruskan perbuatan dosa adalah peringatan ilahi akan buruknya dosa dan 

bahaya yang Dia sampaikan kepada orang yang Dia kehendaki bahagia, sebab 

dosa sebenarnya adalah racun yang mematikan. 

Aku (Al Qurthubi) katakan: “Ini berarti ada perbedaan pada lafal, 
bukan pada makna. Sebab, sesungguhnya manusia tidak akan berfikir pada 
janji dan ancaman Allah kecuali dengan adanya peringatan-Nya.” 

Apabila hamba merenun^can dirinya dengan taufikAllah SWT, lalu dia 

menemukannya penuh dengan dosa yang telah dia perbuat juga kesalahan 
y ang telah dia lakukan, muncul penyesalan atas dosa dan kesalahan itu dan 
meninggalkan seperti itu di han-han mendatang karena takut terhadap siksa 


Kami tidak menemukan konteks ini dalam kitab-kitab hadits. Hadits ini juga 
disebutkan oleh Ibnu ‘Athiyah dalam tafsirnya, 3/330. 




Allah SWT, berarti dia benar-benar telah bertaubat. Jika tidak seperti itu 
maka dia termasuk orang yang tenis-menerus di atas kemaksiatan dan 
menetapi sebab-sebab kebinasaan. 

Sahi bin Abdullah berkata, ‘Tanda orang yang bertaubat adalah dia 
tidak bisa makan dan min um karena memikirkan dosa, seperti tiga sahabat 
Rasulullah SAWyang ditangguhkan (penerimaan taubat) mereka.’*** 

Keempat: Firman Allah SWT. j Ada beberapa pendapat 

seputar maksud kalimat ini. Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
mereka mengingat dosa-dosa mereka, lalu mereka bertaubat dan dosa-dosa 
itu. Menurut An-Nuhas, pendapat ini sangat bagus. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
‘Sedang mereka mengetahui ’ bahwa Aku (Allah SWT) akan menyiksa 
orang-orang yang terus melakukan dosa. 

Abdullah bin Ubaid bin Umair berkata, Sedang mereka 


Mereka adalah Ka’ab bin Malik, Mararah bin Rabi’ dan Hilal bin Umaiyah - 
semoga Allah SWT meridhai mereka-. Mereka tidak ikut berperang bersama 
Rasulullah SAW dalam perang Tabuk. Kisah mereka akan dipaparkan dalam surah 
At-Taubah, pada firman Allah SWT, 
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‘‘Dan terhadap tiga orang yang ditangguhkan (penerimaan taubat) mereka, 
hingga apabila bumi telah menjadi sempit bagi mereka, padahal bumi itu luas 
dan jiwa merekapun telah sempit (pula terasa) oleh mereka, serta mereka telah 
mengetahui bahwa tidak ada tempat lari dari (siksa) Allah, melainkan kepada- 
Nya saja. Kemudian Allah menerima taubat mereka agar mereka tetap dalam 
taubatnya. Sesungguhnya Allah-lah Yang Maha Penerima taubat lagi Maha 
Penyayang. ” (Qs. At-Taubah [9]: 118) 
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mengetahui ’ bahwa apabila mereka bertaubat niscaya Allah menerima taubat 
mereka.”*” 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
‘Sedang mereka mengetahui' bahwa jika mereka memohon ampun niscaya 
Allah memberi ampun kepada mereka. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
‘Sedang mereka mengetahui 'dengan apa yang diharamkan atas mereka.”*^® 
D emikian yang dikatakan oleh Ibnu Ishag. 

Ibnu Abbas, Hasan, Muqatil dan Al Kalbi berkata, “ 

‘Sedang mereka mengetahui ’ bahwa terus berbuat dosa itu membahayakan 
Han m ening galkan dosa lebih baik dari terus berbuat dosa.” 

Hasan bin Fadhl berkata, ‘Sedang mereka 

mengetahui ’ bahwa mereka memiliki Tuhan yang dapat mengampuni dosa.” 

Aku (Al Qurthubi) katakan: Pendapat di atas diambil dari hadits 
Abu Hurairah RA, dari Rasulullah S AW, tentang apa yang beliau riwayatkan 
dari Tuhan beliau, beliau bersabda. 
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Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma’ani Al Qur'an, 1/480, dari 
Abdullah bin Ubaid bin Umair. Syaikh Ali Ash-Shabuni mengomentasi atsar ini, dia 
berkata, ‘ini adalah perkataan Mujahid yang diceritakan oleh Ibnu Al Jauzi dalam 

I tafsirnya, 1/164. Yangpalingbagusmaknanyaadalahmerekamengetahui buruknya 

' dosa itu.’ 

Atsar ini disebutkan oleh Ibnu ‘Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiiz, 3/331, 
dari Ibnu Ishaq dan Ath-Thabari dalam Jaami’Al Bayaan, 4/64. 



“Seorang hamba berbuat suatu dosa, lalu di berucap, ‘Ya Allah, 
ampunilah dosaku. ’ Maka Allah SWT berfirman, ‘Seorang hamba-Ku 
telah berbuat suatu dosa, lalu dia tahu bahwa dia memiliki Tuhan yang 
dapat mengampuni dosa dan juga menyiksa karena dosa, kemudian dia 
kembali dan berbuat dosa lagi, lalu dia berucap, ‘Wahai Tuhanku, 
ampunilah dosaku. ’ —Beliau menyebutkan seperti ini dua kali, dan di 
akhir firman-Nya—: ‘Lakukanlah apa yang kamu inginkan sebab 

3 : 

sesungguhnya Aku telah mengampunimu. Hadits ini diriwayatkan oleh 
Muslim.®’ 

Dalam hadits ini juga terdapat dalil sahnya taubat setelah batal karena 
kembali melakukan dosa, sebab taubat pertama adalah suatu ketaatan yang 
sah namun telah batal, dan ini membutuhkan kepada taubat lain yang baru 
setelah melakukan dosa lagi. 

Kembali melakukan dosa yang mana perbuatan itu lebih buruk dari 
melakukan dosa pertama kali, sebab selain membatalkan taubat pelakunya 
juga menambah dosa baru, namun kembali bertaubat lebih baik dari taubat 
pertama, sebab pelakunya menambah taubat dengan sikap memelas di pintu 
ampunan Tuhan Yang Maha Mulia dan tidak ada yang dapat mengampuni 
dosa selain Dia, 

Sabda Rasulullah SAW di akhir hadits: Lakukanlah apa yang kamu 
inginkan”, adalah perintah namun bermakna sebagai imgkapan pemuliaan, 
menurut salah satu pendapat. Sama dengan firman Allah SWT, 
''(Dikatakan kepada mereka), 'Masuklah ke 
dalamnya dengan sejahtera lagi aman. ’ 

Sedangkan akhir sabda beliau adalah berita tentang keadaan orang 
yang diajak bicara bahwa dosanya yang telah lalu diampuni oleh Allah SWT 


HR. Muslim dalam pembidiasan tentang Taubat, bab: Penerimaan taubat dari 
dosa, selodtpim dosa dan taubat dHakukan beberapa kali, 4/2112. 

*“Qs. AlHgr[15]: 46. 





dan insya Allah dia terpelihara dari dosa yang akan datang. 

Ayat dan hadits ini menunjukkan betapa besarnya keutamaan mengaku 
berdosa dan memohon ampunan karenanya. Rasulullah S AW juga bersabda. 


* ^ ^ ^ ^ ^ y’ 


“Sesungguhnya apabila seorang hamba mengaku berdosa kemudian dia 
bertaubat kepada Allah maka Allah pasti menerima taubatnya. ” Hadits 
ini diriwayatkan dalam ShahiihAl Bukhari dan ShahiihMuslim.*^^ 


Seorang penyair berkata dalam bait syairnya. 
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“Seseorang pasti mendapatkan maaf apabila dia mengaku * telah 
melakukan dosa dan memperbuatnya. ” 


Penyair lain berkata dalam bait syairnya. 




“Ahlilah dosamu kemudian mintalah pengampunan * sesungguhnya 
tidak mengaku berdosa setelah melakukan dosa adalah dosa juga. ” 

Dalam Shahiih Muslim diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, dia 
barkata, “Rasulullah S AW bersabda. 
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‘Demi Tuhan Yang jiwaku di tangan-Nya, seandainya kalian tidak 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir surah An-Nuur, dan Muslim 
dalam pembahasan tentang Taubat, bab: tentang Kisah dusta, 4/2135. 



mengakui dosa kalian niscaya Allah akan memusnahkan kalian dan Dia 
mendatangkan suatu kaum yang melakukan dosa lalu mereka memohon 
ampun, maka Allah mengampuni mereka. 

Hadits ini juga menvinjukkan keutamaan nama Allah SWT Yang Maha 
Pengampun dan Maha Menerima taubat {al ghaffaar dan at-tawwaab), 
seperti yang telah kami jelaskan dalami/ Kitaab Al Asnaafii SyarlnAsmaa'' 
AlHusnaa. 


Kelima: Dosa-dosa yang bertaubat darinya dapat diterima, baik itu 
dosa kuhor atau dosa-dosa lainnya. 

Taubat orang yang kafir adalah keimanannya dan penyesalannya atas 
kekufuran yang telah dia perbuat, tidak hanya beriman saja. 


Sedangkan selain dosa kufur, bisa dosa yang menyangkut hak Allah 
dan bisa juga dosa yang menyangkut hak orang lain. 


Taubat dari dosa yang menyangkut hak Allah cukup dengan 
me nin gg alkan dosa tersebut. Namun ada di antara dosa itu yang menurut 
syariat tidak cukup hanya dengan meninggalkaimya, akan tet^i harus ditambah 
dengan perkara lain, di antaranya dengan qadha (membayar), seperti dosa 
meninggalkan shalat dan puasa. Taubatnya adalah tidak lagi meninggalkan 
shalat dan mengqadha (membayar) shalat yang ditinggalkan. Di antaranya 
lagi dengan kafarat (tebusan), seperti melanggar sumpah, zhihar dan lain-lain. 


Sedangkan taubat dari dosa yang menyangkut hak manusia maka hak 
tersebut harus disampeiikan kepada orang yang berhak mendapatkannya. Jika 
orang yang berhak itu tidak dapat ditemukan maka orang yang bertaubat 
har us bersedekah untuk orang yemg berhak itu. Jika orang yang bertaubat 
tidak memiliki kemampuan untuk melaksanakan syarat ini karena kefekirannya 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang Taubat, bab; Terhapusnya dosa dengan 
istighfar dan taubat, 4/2106. 


maka ampunan Allah sangat bisa diharapkan dan karunia-Nya teramat luas. 
Berapa banyak Dia telah mei^amin tanggung ja\vab dan mengganti keburukan 
dengan kebaikan. Akan ada penjelasan lebih lanjut tentang hal ini. 


Keenam: Tidak mengapa j ika seseorang tidak ingat dosanya dan tidak 
mengetahui akan dosa untuk tidak bertaubat dari dosa tersebut. Akan tetapi 
apabila dia ingat dosanya maka dia harus bertaubat darinya. 

Banyak orang yang menafsirkan spa. yang disebutkan olah Syaikh kami 
Abu Muhammad Abdul Mu’thi Al Iskandarani, bahwa Imam Al Muhasibi - 
semoga Allah merahmatinya- berpendapat bahwa satu taubat untuk berbagai 
macam kemaksiatan tidak sah dan menyesal untuk keseluruhannya tidak 
cukup. Namim seseorang harus bertaubat dari setiap perbuatan anggota 
tubuhnya dan dari setiap noda di hatinya secara khusus. 


Mereka mengira ini adalah perkataarmya, padahal ini bukan 
perkataarmya dan maksudnya tidak seperti ini. Justru ^bila seorang mukallaf 
mengetahui hukum perbuatan-perbuatarmya dan mengetahui kemaksiatan di 
antaranya maka jika dia bertaubat dari sejumlah kemaksiatan yang dia ketahui 
adalah sah. Sebab, jika dia tidak tahu perbuatannya yang telah lalu adalah 
maksiat^ tentu tidak mungldn dia bertaubat baik secara kolektif maupun secara 
satu per satu. 

Misalnya, seseorang melakukan satu bentuk riba dan dia tidak tahu 
bahwa itu adalah riba. Ketika dia mendengar firman Allah SWT, 






“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang 
beriman. Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), 






maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu, 
Ancaman ini menggetarkan hatinya, namun dia mengira dia tidak melakukan 
riba. 

Lalu ketika dia mengetahui hakikat riba sekarang, kemudian dia 
meremmgknn apa yang telah dia lakukan di han-han yang lalu dan dia sadar 
bahwa dia telah melakukan begitu banyak riba di hari-hari itu maka sah 
penyesalarmya s ekarang secara kolektif dan tidak perlu dia menyebutkan han- 
hari dia melakukan riba. 

Begitu juga semua dosa dan kesalahan lainnya, seperti ghibah, adu 
domba dan perkara-perkara lainnya yang diharamkan dan sebelum itu 
pelakunya tidak tahu bahwa itu diharamkan. 

Begitu juga jika seseorang menyadari perkataannya yang telah lalu, 
maka sah baginya bertaubat secara kolektif dan menyesal atas kelalaiannya 
terhadap hak Allah SWT. Atau seseorang memaafkan orang yang telah 
menzhaliminya secara kolektif dan merelakan haknya, maka inipun boleh. Ini 
termasuk menghibahkan sesuatu jang tidak diketahui. 

Hal seperti ini bisa saja teijadi pada seseorang yang kikir dan ingin 
sekali men<kq)atkan haknya, apal^ dengan Tuhan Yang Paling mulia lagi Yang 
Maha memberi karunia berupa ketaatan dan sebab-sebabnya, juga Maha 
memberi maaf terhadap kemaksiatan, baik kacil maupun besar. 

Syaikh kami -semoga Allah SWT merahmatinya- berkata, Tnilah 
maksud Imam Al Muhasibi dan yang ditunjukkan oleh perkataannya. Apa 
yang dikatakan bahwa penyesalan itu tidak sah kecuali atas perbuatan, gerak 
dan diam yang sendiri-sendiri adalah termasuk benhok pembebanan di luar 
kemampuan yang secara syariat tidak mungkin, sekalipun secara logika 
mutigkin. 

Keharusan mengetahui berapa teguk khamar yang telah dia teguk. 


Qs. Al-Baqarah [2]: 278-279. 




berapa gerakan yang dia gerakkan dalam perbuatan zina dan berapa langkah 
yang telah dia langkahkan kepada yang diharamkan adalah hal yang tidak 
dapat dilakukan oleh seseorang dan tidak mungkin dapat menyebutkan 
taubat darinya secara satu per satu. Akan ada penjelasan lebih lanjut tentang 
hukum-hukum dan syarat-syarat taubat dalam surah An-Nisaa‘, insya Allah 
SWT. 


Ketujuh: Firman Allah SWT, Jjj menpakan argumentasi yang 

sangat jelas dan dalil paling kuat bagi apa yang dikatakan oleh Saifus Sunnah 
wa Lisaanul Ummah (pembela Sunnah dan juru bicara umat) Qadhi Abu 
Bakar bin Thayyib, bahwa seseorang akan disiksa dengan sebab kemaksiatan 
yang disembunyikannya dalam sanubari dan dicita-citakannya dalam hati. 

Aku (Al Qurthubi) katakan: ‘Dalam Al (^ur'an, Allah SWT berfirman, 
^1 ^ isJii “Dan siapa yang bermaksud di 

dalamnya melakukan kejahatan secara zalim, niscaya akan Kami 
rasakan kepadanya sebahagian siksa yang pedih. Allah SWT 
berfirman, “Maka jadilah kebun itu hitam seperti malam 

yang gelap gulita.”^^’’ Mereka disiksa karena cita-cita mereka sebelum 
melakukan. Akan ada penjelasannya lebih lanjut. 

Dalam riwayat Al Bukhari,*^* Rasulullah SAW bersabda, 

f t' t" t' t' t' t' f t' 

“Apabila dua orang muslim bertemu sambil menghunus pedang masing- 
masing maka orang yang membunuh dan orang yang dibunuh masuk 


*“Qs.AlHajj[22];25. 

Qs. Al Qalam [68]: 20. 

HR. Al Bukhari dan Muslim. Lihat: Al-Lu'lu' waAl Marjaan, 2/445. Hadits 
ini juga disebutkan oleh As-Suyuthi dari riwayat Al Bukhari, Muslim, Abu Daud 
dan An-Nasa ‘i, dari Abu Bakrah RA. Lihat: Al Jaami ‘Al Kabiir, 1/423. 








dalam neraka. ” Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, pembunuh 
memang pantas masuk dalam neraka, tetq)i kenapa orang yang dibimuh juga 
masuk dalam neraka?” Rasulullah SAW menjawab, 

L,aj ^ 4jl 

y' ✓✓ y’ ''■y’ 

“Sesungguhnya dia juga ingin sekali membunuh lawannya. ” 

Beliau menggantungkan ancaman atas keinginan dan tidak 
menggantungkan atas penghunusan pedang. 

Ada lagi riwayat yang lebih jelas lagi dari hadits di atas, yaitu hadits 
y ang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi*^ dari hadits Abu Kabsyah Al Anmar 
yang dianggap shahih olehnya secara marfu’: 


A _ 7j ^ LjjJl lljl 

y' y» ^ ^ ^ ^ 

^ . y' ^ ^ % Vll'' 1^1 

^ _5 jl ^ ^Jjl (^J 

V. '' '>'■ .Ir r- ^ 

^ X y’ 

^ ^ ^ yS? ^ 

^ O yy'^^ ^ n' 

(U JLpj JjlHJl vl--3=-u iJl^ ^ Al) J ^ 

^JIju ^ O-UjJ Vly Lfcip Vj aMI Aijjj 

yy 




“Sesungguhnya dunia untuk empat orang. Pertama: Seseorang 
yang diberi Allah harta dan ilmu. Dia bertakwa kepada Allah pada 


HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Zuhud, bab: Riwayat tentang 
Perumpamaan dunia seperti perumpamaan empat orang, 4/562-563, no. 2325. 






harta juga ilmu itu, menyambung hubungan kekeluargaan dengan 
harta juga ilmu dan mengetahui bahwa Allah memiliki hak pada 
harta juga ilmu itu. Ini adalah orang yang memiliki kedudukan 
yang paling utama. Kedua: Seseorang yang hanya diberi Allah 
ilmu dan tidak diberi harta, namun dia jujur dalam niat, dia 
berkata, ‘Seandainya aku memiliki harta, aku pasti melakukan 
amal seperti amal fulan, ’ ini adalah niatnya, maka pahala orang 
ini dan pahala fulan itu adalah sama. Ketiga: Seseorang yang 
hanya diberi harta dan tidak diberi ilmu, lalu dia mempergunakan 
hartanya tanpa ilmu, tidak bertakwa kepada Allah, tidak 
menyambung hubungan kekeluargaan dengannya dan tidak 
mengetahui hak Allah padanya maka orang ini adalah orang yang 
memiliki kedudukan paling hina. Keempat: Seseorang yang tidak 
diberi ilmu dan harta, namun dia berkata, ‘Seandainya aku 
memiliki harta, aku pasti melakukan amal seperti amal fulan ’, ini 
adalah niatnya maka dosa orang ini dan dosa fulan itu adalah 
sama." 

Inilah yang mendasari perkataan Qacihi dan merupakan pendapat 
mayoritas ulama salaf, ulama fikih, ulama hadits dan ahli ilmu kalam. Tidak 
perlu digubris perbedaan dari orang yang mengatakan bahwa apa yang dicita- 
citakan manusia, walaupim sudah diniatkaimya tidak akan dimintai 
pertanggrmgan jawab dan tidak ada dasar baginya pada sabda Rasulullah 
SAW, 




“Barangsiapa yang berkeinginan melakukan suatu kejahatan namun 
tidak dilakukannya maka tidak dicatat sebagai suatu kejahatan atasnya. 
Jika dia melakukannya maka dicatat satu kejahatan. Sebab, makna 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang Iman, dengan konteks yang hampir 
sama, 1/118 dan 147, juga diriwayatkan oleh selainnya. 


R Tafsir Al Qurthubi 







“Tidak dilakukannya” adalah tidak bercita-cita untvik melakukannya, 
berdasarkan dalil yang telah kami sebutkan. Sedangkan makna ""Jika dia 
melakukannya ” adalah jika dia menampakkatmya atau bercita-cita untuk 
melakukannya, berdasarkan dalil yang telah kami paparkan. Hanya Allah yang 
memberi taufik kepada kita. 


Firman Allah: 








"Mereka itu balasannya ialah ampunan dari Tuhan mereka dan 
surga yang di dalamnya mengalir sungai-sungai, sedang mereka 
kekal di dalamnya; dan itulah sebaik-baik pahala orang-orang 
yang beramal ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 136) 

Dengan karunia dan kemurahan-Nya, Allah SWT telah mempersiapkan 
pengampunan dosa bagi orang yang ikhlas dalam taubatnya dan tidak terus 
melakukan dosa. 

Ayat ini bisa juga dihubungkan dengan kisah perang Uhud. Artinya, 
orang yang lari dari medan perang, kemudian bertaubat dan tidak kembali 
melakukaimya lagi maka dia pasti mendapatkan pengampunan dari Allah 
SWT. 


Firman Allah: 


@ jjuJiCLiT 


“Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah Allah; 
karena itu berjalanlah kamu di muka bumi dan perhatikanlah 


Surah Aali ‘Imraan 





bagaimana akibat orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul). ” 
(Qs. Aali ‘Imraan [3]: 137) 

Ini merupakan hiburan dari Allah SWT dan penyemangat bagi orang- 
orang yang beriman. AsSunan adalah bentuk jamak dari as-sunnah. Artinya 
jalan yang lurus. Con\o\i,fulaanun ‘alas-sunnah, artinya di atas jalan yang 
lurus, tidak condong kepada hawa na&u sedikitpun. 

Al HadlP' berkata dalam bait syairnya, 

^ ^ t ^ . i' *\*i' l' i* ' i vr 

^ (j^’j U ly* 

'f 'f' 

“Janganlah kamu tidak sabar menelusuri jalan lurus * sebab orang 
pertama yang senang dengan jalan lurus adalah orang yang 

menjalaninya.^' 


AsSunnah 'yi^ berarti imam yang diikuti. Dikatakan, “Sanna fulaanun 
sunnatan hasanatan wa sayyi 'atan”, artinya apabila hilan itu melzikukan 
suatu amal yang diikuti, baik atau buruk. 


Labid berkata dalam bait syairnya. 




^ ^ 


“Di antara kelompok manusia ada yang memiliki amal yang diikuti 
yang telah dilakukan oleh orang-orang tua mereka * dan setiap kaum 
memiliki amal yang diikuti dan memiliki imam ditiru dalam setiap 

hal." 


AsSunnah 'ysgSi berarti umat, sedan^can as-sunan berarti umat-umat. 


”' Dia adalah Khaiid bin Zuhair, sebagaimana yang tertera dalam Haamisy Lisaanil 
‘Arab, 3/2124. Bait syair ini disebutkan oleh Ibnu ‘Athiyah dalam .,4/ Muharrir Al 
Wajiiz, 3/332. 

Lihat: Al-Muntakhab jii Adab Al ‘Arab, 4/27, dan Syarh Al Mu ’allagaat, 1/ 

174 . 






Ini diriwayatkan dari Mufadhdhal dan dia menyebutkan sebuah bait syair, 


J ’J J^j Jl^ai JA \^«33 


“Tidakpernah manusia menyaksikan sebuah keutamaan seperti 
keutamaan mereka * dan tidak pernah manusia melihat seperti 
mereka pada umat-umat terdahulu. ’’ 


Az-Zujaj berkata, “Maksud adalah ahli sunan (ahli sunnah- 
sunnah).” Artinya, mudhaaf(atiii) dihilangkan. Abu Zaid berkata, “Amtsaal 
(contoh-contoh).” Atha' berkata, “Syaraa 'i ’ (syariat-syariat).” 

Mujahid berkata, “Makna ^ cJi- a3 “Sesungguhnya 

telah berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah Allah ”, yaitu kebinasaan bagi 
orang-orang yang mendustakan sebelum kalian, seperti ‘ Ad dan Tsamud. 

artinya akhir perkara. Ini adalah tentang perang Uhud. Seakan- 
akan Allah SWT berfirman, “Aku memberi kesempatan kepada mereka dan 
membinasakan mereka secara perlahan hingga tiba masanya, yaitu dengan 
kemenangan Nabi SAW juga orang-orang yang beriman dan kebinasaan 
musuh-musuh mereka yang kafir.” 


Firman Allah: 



“(Al Qur'an) ini adalah penerangan bagi seluruh manusia, dan 
petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa, ” 

(Qs. Aali *Imraan [3]; 138) 

maksudnya adalah Al Qur'an.^ Demikian yang diriwayatkan dari 


Aku tidak menemukan siapa pemilik bait syair ini. Bait syair ini disebutkan oleh 
Abu Hayyan dalam AlBahrAlMtdiiith, 3/56, tanpa menyebutkan siapa pemiliknya. 
Atsar ini disebutkan oleh Ibnu ‘Athiyah dalam Al MuharrirAl Wajiiz, 3/333, 






r 


Hasan dan lainnya. Ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah isyarat kepada 
finnan Allah SWT, "(fJL ji- 

sama dengan nasehat. Hal ini telah dijelaskan sebelumnya. 


Firman Allah: 


^ oj b^Vf pfi \J.p- -ii -iJ 


“Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu 
bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi 
(derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman. ” 

(Qs. Aali ‘Imraan [3]: 139) 


Allah SWT menyatakan bela sungkawa dan juga menghibur mereka 
atas pembunuhan dan luka-luka yang mereka alami pada perang Uhud, di 
samping juga mendorong mereka imtuk memerangi musuh mereka dan 
melarang mereka untuk bersikap lemah dan putus asa. 

Oleh karena itu Allah SWT berfinnan,!^^ maksudnya janganlah 
kalian bersikap lemah dan janganlah kalian takut, wahai para sahabat 
Muhammad S AW untuk beijihad melavran musuh kalian karena apa yang 
menimpa kalian. “Janganlah (pula) kamu bersedih hati" atas 

kemenangan mereka dan atas kekalahan juga musibah yang menimpa kalian. 

O^Vr “Padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi 
(derajatnya) ”, maksudnya imtuk perkara akhir kalian, berupa pertolongan 
dan kemenangan. 

oj “Jika kamu orang-orang yang beriman ” dengan 
kebenaran janji-Ku. Ada yang mengatakan bahwa oj (iri) bermakna idz. 

Ibnu Abbas RA berkata, “Pada perang Uhud, para sahabat Rasulullah 


dari Hasan. Ath-Thabari juga meriwayatkannya dalam Jaami’Al Bayaan, 4/66, 
dari Hasan dan Qatadah. 





s AW kocar-kacir. Dalam keadaan seperti itu, tiba-tiba Khalid bin Walid datang 
dengan sebuah pasukan berkuda dari kaum musyrik. Dia ingin menguasai 
gunung hingga posisinya berada di atas para sahabat Rasulullah S AW. Maka 
Nabi SAW berucap, 

oJliJl 

✓ y y ^ 

".«i, ... 

yiJl aJUh 


.il, V! 13 iyV cdi H jlyil 


"'Ya Allah, jangan sampai dia menguasai atas kami. Ya Allah, tidak ada 
kekuatan kecuali dengan-Mu. Ya Allah, tidak ada yang menyembah-Mu 
di negeri ini selain mereka ini.’*^^ 


Maka Allah SWT menurunkan ayat-ayat ini. Ketika itu juga, sejumlah 


pemanah kaum muslimin segera berlari menaiki gummg dan menghujani 


pasukan berkuda kaum musyrik dengan anak panah, hingga akhirnya mereka 
kalah. Inilah maksud firman Allah SWT, Maksudnya, dapat 


mengalahkan musuh-musuh setelah perang Uhud. Tidak pernah pasukan kaum 
muslimin dibe rangkatkan pada masa Rasulullah SAW kecuah mereka pulang 
dengan membawa kemenangan. Begitu juga pasukan kaum muslimin pada 
masa setelah Rasulullah SAW yang di dalanmya ada satu orang sahabat 


Rasulullah SAW. 


Negeri-negeri ini ditaklukkan pada masa sahabat Rasulullah SAW, 
kemudian setelah mereka semua meninggal dunia, tidak ada satupun negeri 
yang ditaklukkan seperti penaklukkan yang pernah diraih oleh para sahabat 
pada masa itu. 

Dalam ayat ini terdapat keterangan tentang keutamaan umat ini. Allah 
SWT berfirman kepada umat ini dengan firman yang juga Dia sampaikan 
kepada para nabi-Nya. Dia berfirman kepada Musa AS, «i-il 


Hadits ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jaami ’Al Bayan, 3/103. Lihat: 
Asbaab An-Nuzuul, karya Al Wahidi, hlm. 92, dan tafsir Ibnu ‘Athiyah, 3/338. 





"Sesungguhnya kamulah yang paling unggul (menang), dan Dia 
berfirman kepada umat ini, ojlpSf I “"Padahal kamulah orang-orang 
yang paling tinggi (derajatnya). ” Lafal ini diambil dari nama Allah SWT Al 
A ’laa, artinya Allah SWT Yang Maha Tinggi. Dia berfirman kepada orang- 
orang yang beriman, 

Firman Allah: 



“Jika kamu (pada perang Uhud) mendapat luka, maka 
sesungguhnya kaum (kafir) itupun (pada perang Badar) mendapat 
luka yang serupa. Dan masa (kejayaan dan kehancuran) itu. Kami 
pergilirkan di antara manusia (agar mereka mendapat pelajaran); 
dan supaya Allah membedakan orang-orang yang beriman (dengan 
orang-orang kafir) dan supaya sebagian kamu dijadikan-Nya 
(gugur sebagai) syuhada. Dan Allah tidak menyukai orang-orang 
yang zalim.” Kali *Imraan [3]: 140) 

Firman Allah SWT, ^35 ol* Al Qarh artinya luka. Boleh 

dibaca dengan huruf ^a^rharakat dhammah dan juga boleh dibaca dengan 
huruf qafhcrhdXdk 2 Xfathah.*^’’ Ada dua bahasa untuk kata ini, seperti yang 


Qs. Thaahaa [20]: 68. 

Nafi’, Ibnu Katsir, Abu Amr, Ibnu Amir dan Ashitn dalam riwayat Hafsh 
mambaca qarhun, yakni dengan huruf ^u/'berharakat fathah, sementara Hamzah, 
Al Kisa'i dan ‘Ashim dalam riwayat Abu Bakar membaca gurhun, yakni dengan 
huruf qaf berharakat dhammah, dan mereka semua men-sukun-kan huruf ra 
Kedua giraat ini termasuk giraat sab ’ah. Lihat: Tafsir Ibnu ‘Athiyah, 3/339 dan 
An-Nasyr fi Al Qiraa 't Al- ‘Asyr, 2/242. 
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diriwayatkan dari Al Kisa‘i dan Akhfasy. Seperti ‘aqrun<ian ‘ugrun. 

Menurut Al Farra, dengan huruf ^q/herharakat fathah maka berarti 
al jurh (luka) dan dengan huruf ^t|/berharakat dhammah maka berarti alamul 
y (pedihnya luka). 

Makna ayat: Jika pada perang Uhud kalian mendapat luka maka 
sesimgguhnya kaum kafir itupun pada perang Badar mendapat Ivjka yang 
serupa. 

Muhammad bin Samaiqa’ membaca garahun, yakni dengan huruf qqf 
dan r a ‘ berharakat fathah, yaitu bentuk masdar. 

Firman Allah SWT, ^da yang 

mengatakan bahwa ini dalam perang. Terkadang kemenangan diperoleh oleh 
orang-orang yang beriman, karena Allah SWT ingin menolong agama-Nya 
dan terkadang kemenangan diraih oleh orang-orang kafir apabila orang-orang 
yang beriman berlaku maksiat, karena Allah SWT ingin menguji mereka dan 
menghapus dosa-dosa mereka. Kesimpulannya, apabila orang-orang yang 
beriman tidak berlaku maksiat maka sesungguhnya golongan Allah SWT pasti 
menang. 

Ada yang mengatakan bahwa maksud adalah Kami 

pergilirkan di antara manusia kegembiraan, kesusahan, sehat, sakit, kaya dan 
miskia 

Ad-Duulah artinya giliran. Seorang penyair*^* berkata dalam bait 
syairnya, 

^ f ^a " iri '' 

fjij lidp- ^jij U 

"Satu hari kita beruntung dan satu hari kita rugi * 
satu hari kita sedih dan satu hari kita bahagia’’ 

Dia adalah Namir bin Taulab. Bait syair ini tertera dalam ^4/ Kitaab, 1/44, dan 
Al-Kasysyaaf, 1/219. 






Firman Allah SWT, imaksudnya, perputaran 
ini bertujuan agar dapat terlihat jelas orang yang beriman dan orang yang 
munafik, hingga dapat dibedakan satu sama lain. Allah SWT juga berfirman, 
1i-j 
“Dan apa yang menimpa kamu pada hari bertemunya dua pasukan, 
maka (kekalahan) itu adalah dengan izin (takdir) Allah, dan agar Allah 
mengetahui siapa orang-orang yang beriman. Dan supaya Allah 
mengetahui siapa orang-orang yang munafih"^^^ 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah supaya Allah SWT 
mengetahui kesabaran orang-orang yang beriman hingga pantas untuk diben 
balasan sebagaimana telah Dia ketahui sebelum Dia membebam mereka. 
Makna ini telah dipaparkan dalam penjelasan surah Al Baqarah. 

Firman Allah SWT, Dalam ayat ini terdapat tiga 

masalah: 


Pertama: Firman Allah SWT, 'Xx^ maksudnya. Dia 

memuliakan kalian dengan gugur sebagai syuhada. Maknanya, supaya suatu 
kaum terbunuh hingga mereka menjadi saksi terhadap manusia dengan amal- 
amal mereka. Ada yang mengatakan bahwa karena makna inilah dinamakan 
syahiid. 

mendapatkan surga. Ada lagi yang mengatakan bahwa dinamakan syahiid 
karena ruh-ruh mereka hadir di aleim akhirat, karena mereka hidup di sisi 
Tuhanmeieka, sementara ruh-ruh selain mereka belum sampai ke surga. Dengan 
demikian, syahiid artinya syaahid liljannah (orang yang menyaksikan surga). 
Tnilab yang benar menurut keterangan yang akan datang. 

Keutamaan gugur sebagai syuhada sangat besar. Cukup bagi Anda 
sebagai dalilnya Allah SWT berfirman. 



Qs. Aali ‘Imraan [3]: 166-167. 
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. ^ •{ yt t »'t ^ f A ^ *•*■?■?_• ^ ■'"l 'ii *, 

«4 aI^I ^ ^ j .M fl'i l ^ v»JI ^ aWI 

O'i ^jj^*_ i Lai 5^^ '-^3 bji^ Jvf^ 

^ 9 ^ X 

J^aJl J> _^U'^J ^^C«Lgli Ml li ^1 ^- ] » t-OJLfJU J j j l 

J^’T 


“Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orangmu ’min, diri dan 
harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka 
berperang padajalan Allah; lalu mereka membunuh atau terbunuh. (Itu 
telah menjadi) janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan Al 
Qur'an. Dan siapakah yang lebih menepati janjinya (selain) daripada 
Allah? Maka bergembiralah dengan jual beli yang telah kamu lakukan 
itu, dan itulah kemenangan yang besar. ”*’'® Allah SWT juga berfirman, 


by^’jp 0 fi)) ^ ^ 

j^llTvlU'i jjLp 


“//a/ orang-orang yang beriman, sukakah kamu Aku tunjukkan suatu 
perniagaan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang pedih? 
(yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan 
Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagi kamu jika 
kamu mengetahuinya, niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosamu 
dan memasukkan kamu ke dalam surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, dan (memasukkan kamu) ke tempat tinggal yang baik di 
dalam surga 'Adn. Itulah keberuntungan yang besar. 

Qs.At-Taubah [9]: 111. 

Qs. Ash-Shafr[61]: 10-12. 
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Dalam ShahiihAl Busti, diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, dia 
berkata, “Rasulullah S AW bersabda, 

X ✓ ✓ ^ ^ z' Z’ 

‘Tidak ada yang dirasakan oleh orang yang gugur sebagai syuhada 
dari kematian kecuali seperti salah seorang dari kalian merasakan 
luka. ”*« 


An-Nasa‘i meriwayatkan*^^, dari Rasyid bin Sa’ad, dari seorang laki- 
laki dari sahabat Rasulullah S AW, bahwa seorang laki-laki pernah bertanya, 
“Wahai Rasulullah, kenapa orang-orang yang beriman mendapat fitnah (ujian) 
di dalam kubur mereka kecuali orang yang gugur sebagai syuhada?’ ’ Rasulullah 
SAW menjawab. 


Z' Z’ Z' t' 



“Cukup dengan kilatan pedang di atas kepala mereka sebagai fitnah- 
(bagi mereka-penerj.). ” 

Dalam riwayat Al Bukhari disebutkan kaum muslimin yang terbunuh 
dalam perang Uhud. Di antara mereka adalah Hamzah, Yaman, Nadhr*^ bin 
Anas dan Mush’ab bin Umair. 


Amr bin Ali menceritakan kepadaku, bahwa Mu’adz bin Hisyam 
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, dari Qatadah, dia berkata, “Kami 
tidak mengetahui satupun dari negeri Arab yang paling banyak orang 
gugur sebagai syuhada dari kaum itu yang lebih mulia pada hari kiamat 


HR. Ibnu Hibban dalam Shahiihnya dengan konteks: “Tidak ada yang dirasakan 
oleh orang yang gugur sebagai syuhada karena dibunuh kecuali seperti dia 
merasakan sakit karena luka. ” Lihat: Kanz Al ‘Ummaal, 4/403. 

HR. An-Nasa'i dalam pembahasan tentang Jenazah, bab: Orang yang gugur 
sebagai syuhada, 4/99. 

HR. Al Bukhari dalam Peperangan, 3/26. 






dari kaum Anshar.” 


Qatadah berkata lagi: Dan Anas bin Malik menceritakan kepada kami, 
bahwa jumlah orang yang terbvmuh pada perang Uhud adalah tujuh puluh 
orang, pada perang Bi'r Ma’unah adalah tujuh puluh orang dan pada perang 
Yamamah adalah tujuh puluh orang.’ 

Qatadah berkata lagi, ‘Perang Bi'r Ma’unah“^ terjadi pada masa 
Rasulullah S AW dan perang Yamamah terjadi pada masa Abu Bakar — 
Melawan— Musailamahv4/ Kadzdzaab (Si Pembohong).” 

Anas RA berkata, ‘Ali bin Abu Thalib pernah dibawa ke hadapan 
Rasulullah S AW dengan lebih dari enam puluh luka karena tusukan, pukulan 
dan anak panah. Lalu beliau mangusap luka-luka itu dan seketika itu juga 
semuanya menjadi baik dengan izin Allah, seakan-akan tidak pernah ada luka.’ 


Kedua: Firman Allah SWT, adalah dalil bahwa 

kehendak bukan perintah, sebagaimana yang dikatakan oleh ahli Sunnah. 
Sebab, Allah SWT melarang orang-orang kafir membunuh orang-orang yang 
beriman seperti Heimzjih dan para sahabatnya, namun Dia menghendaki 
terbunuhnya mereka. DiajugamelarangAdamAS memakan buah dari pohon 
terlarang, namun Dia menghendaki Adam memakarmya, maka Adampim 
memakannya. Sebaliknya, Dia memerintahkan Ibhs untuk sujud, namun Dia 
tidak menghendaki hal itu maka Iblispun tidak mau sujud. 

Hal ini telah diisyaratkan pula dengan firman Allah SWT, 
^ f }** :- ‘* 'oj£sa ''''Tetapi Allah tidak menyukai 

keberangkatan mereka, maka Allah melemahkan keinginan mereka.”**^ 
Sekalipim Allah SWT telah memerintahkan mereka semua untuk begihad. 


Lihat: Hadits tentang Bi‘r Ma’unah dalam Tahdziib Siirah Ibni Hisyaam, hlm. 
200 . 

QS. At-Taubah [9]: 46. 
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akan tetapi Allah juga telah menciptakan rasa malas dan sebab-sebab yang 
me nghalangi ke inginan . Akhirnya merekapun hanya duduk. 


Ketiga: Diriwayatkan dai AlkbinAbi Thalib RA, dia berkata, “Jibril 
datang kepada Nabi SAW pada perang Badar, lalu dia berkata kepada 
beliau, ‘Suruh para sahabat engkau dalam pasukan untuk memilih. Jika 
mereka mau, mereka dapat memilih pembunuhan (dapat membunuh 
musuh-musuh-pene/y.) dan jika mereka mau, mereka dapat memilih 
tebusan, yaitu jumlah korban yang tewas dari mereka (maksudnya, orang- 
orang kafir-pene^‘.) pada tahun yang akan datang sama dengan jumlah 
korban yang tewas dari mereka (maksudnya, para sahabat beliau tahun ini- 
penerj.y Maka para sahabat memilih tebusan dan di antara kamipun ada 
yang terbunuh.” Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi*^’ dan menurutnya 
hadits ini adalah hasan. 

Maka Allah SWT menepati janji-Nya dengan gugurnya para kekasih- 
Nya sebagai syuhada setelah Dia memberikan pilihan kepada mereka. Mereka 
memilih terbunuh. 

FirmanAllahSWT, Dan Allah tidak menyukai 

orang-orangyang zalim ”, maksudnya adalah orang-orang musyrikin. Artinya, 
sekalipun orang-orang kafir dapat mengalahkan orang-orang yang beriman 
namun Dia tidak menyukai moeka, dan sekalipun Dia menimpakan kepedihan 
pada orang-orang yang beriman namun Dia mencintai orang-orang yang 
beriman tersebut. 

Firman Allah: 


HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Peperangan, bab: Riwayat tentang 
terbunuhnya para sahabat dalam pasukan dan tebusan, 4/135. 







“Dan agar Allah membersihkan orang-orang yang beriman (dari 
dosa mereka) dan membinasakan orang-orang yang kafir. ” 

(Qs. Aali ^Imraan [3]: 141) 

Ada tiga pendapat untuk makna 

1. vumahhisha artinya menguji. 

2. yuthahhira (membersihkan), maksiidnya membersihkan dosa-dosa 
mereka. Berdasarkan hal ini ada mudhaf-nysi dihilangkan. Susiman 
asalnya: wa livumahhishallaahu dzunuubal ladziina aamanuu. 
Demikian yang dikatakan oleh Al Farra. 

3. artinya membebaskan. Makna ini sangat asing. 

Khalil berkata, “Dikatakan, mahishal hablu yamhashu mahshan, 
artinya apabila serat-serat tali telah terputus. Contoh lain, allaahumma 
maMsh ‘anna dzurmubanaa (ya Allah, putuskan dari kami dosa-dosa kami). 
Maksudnya, selamatkan kami dari siksa akibat dosa-dosa tersebut. 

Abu Ishaq Zujaj berkata, ‘Aku membaca di hadapan Muhammad bin 
Yazid dari Khalil: At-tamhiish artinya at-takhliish)** Dikatakan, mahhasha 
yumahhishu mahshan, artinya apabila seseorang membebaskan.” 
Berdasarkan makna ini maka makna ayat adalah agar Allah menguji orang- 
orang yang beriman hingga Dia dapat memberi pahala kepada mereka dan 
membebaskan mereka dari dosa-dosa mereka. Firman Allah SWT, 
maksudnya, membinasakan mereka semuanya. 


*■** Al Ashflhani berkata dalam Ghariib Al Qur'an, hlm. 464, “Arti Al mahshu 
berasal dari membebaskan sesuatu dari aib yang ada padanya, seperti makna al 
fahshu, akan tetapi al fahshu dikatakan pada makna menampakkan sesuatu di 
antara apa yang menyamarkannya dan sesuatu ini terpisah dari apa yang 
menyamarkannya tersebut. Sedangkan al mahshu dikatakan pada makna 
menampakkan sesuatu dari apa yang berhubungan dengannya. 




Firman Allah: 


iyji lIJj ijit 15 oi 



“Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal 
belum nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad di antaramu, 
dan belum nyata orang-orang yang sabar. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 

142) 


bermakna bal (bahkan). Ada juga yang mengatakan bahwa huruf 
mim pada j;( adalah tambahan. Jadi sebenarnya adalah dan 

maknanya adalah apakah kalian mengira wahai orang yang kalah dalam perang 
Uhud, bahwa kalian akan masuk surga sebagaimana orang-orang yang 
terbunuh dan orang-orang yang sabar terhadap pedihnya luka juga 
pembunuhan, tanpa kalian menjalani jalan mereka dan sabar seperti kesabaran 
mereka? Tidak, hingga ‘‘"Nyata bagi Allah 

orang-orang yang berjihad di antaramu ”, nyata lagi dapat disaksikan hingga 
pantas mendapatkan balasan. 

Makna Ijl^ >jiij lUj adalah; Dan kalian tidak beijihad 

maka Allah mengetahui yang demikian itu dari kalian. Artinya, bermakna 
lam (tidak). 


Sibawaihi membedakan antara lam dan lammaa. Dia mengatakan 
bahwa lam yaf’al berarti nafaa fa ’ala (menafikan perbuatan yang telah 
diperbuat), sedangkan lammaa yaf’al berarti nafaa qadfa ’ala (menafikan 
perbuatan yang sungguh telah diperbuat).*^’ 


Perkataan Sibawaihi ini dijelaskan boleh Abu Hayyan dalam/4/ Bahr Al Mufiith, 
3/66, dia berkata, “Firman Allah SWT, lUj adalah jumlah haaliyah (kalimat 

yang menunjukkan keadaan-/7eMe^'.). menafikan sesuatu yang dikuatkan dengan 
qad (sungguh). Apabila Anda berkata, ‘’Qad qaama zaidun' (sungguh telah berdiri 
Zaid), maka dalam ungkapan ini terdapat kekuatan dan ketetapan yang tidak terdapat 



Firman Allah SWT, dinashabkan dengan sebab ada an 

yang disembunyikan, boi diriwayatkan dari KhaUl. Sementara Hasan bin Yahya 
bin Ya’mar membaca waya ’lamish shaabiriin, dijazamkan, yakni dengan 
huruf AW/7M berharakat kasrah, sesuai dengan sebelumnya.*^® 


Ada juga yang membaca dengan rafa yakni dengan huruf mim 
berharakat dhammah, karena kalimat terpisah.*^' Artinya, wahuwaya ’lamu. 
Qiraat ini diriwayatkan oleh Abdul Warits dari Abu Amr. 


Az-Zujaj berkata, “Hurufwaw pada bermakna hattaa. 

Maka maksud ayat, jUii i jiiir (U*d Cij “Padahal 


belum nyata bagi Allah orang-orang yang beij ihad di antara kaban hingga Dia 
mengetahui kesabaran mereka.” seperti yang telah dipaparkan di atas. 


Firman Allah: 



jl 23 (^i •asJj 



dalam perkataan Anda, 'Qaama zaidun (telah berdiri Zaid).’ Apabila Anda ingin 
menafikan ungkapan yang dikuatkan dengan qad tersebut maka Anda berkata, 
'Lammaa yaqum zaidun' Apabila Anda berkata, 'Qaama zaidun', maka nafinya 
adalah lam yaqum zaidun. Demikian yang dikatakan oleh Sibawaihi dan lainnya. 
Dinukil dari Az-Zamakhsyari, bahwa makna firman Allah SWT, adalah lam, 

akan tetapi di dalamnya terdapat makna perkiraan. Maka hal ini menunjukkan 
penafian jihad di masa yang telah lalu dan perkiraan adanya jihad di masa yang 
akan datang. Contoh, wa ’adanii anyaf’al kadzaa wa lammaa yaf’al. Artinya, dia 
tidak melakukan, padahal aku memperkirakan dia melakukannya.” 

‘’® Qiraat ini disebutkan oleh Ibnu ‘Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz, 
3/344. 

Qiraat ini disebutkan oleh Ibnu ‘Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz, 
3/344. 
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“Sesungguhnya kamu mengharapkan mati (syahid) sebelum kamu 
menghadapinya; (sekarang) sungguh kamu telah melihatnya dan 
kamu menyaksikannya.” {Q&.Aal^ ‘Imraan [3]: 143) 

Firman Allah SWT, ^ isJj, maksudnya sesungguhnya 

kalian mengharapkan gugur sebagai syahid sebelum kalian menghadapinya. 
A’masy membaca min qabU an tulaaguuhu, maksudnya sebelum terbunuh. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya, sebelum menemui 
sebab-sebab kematian. Sebab, banyak dari orang-orang yang tidak hadir 
dalam perang Badar mengharapkan suatu hari teijadi lagi peperangan. Ketika 
teijadi perang Uhud, mereka justru mundur. 

Di antara korban perang ini, ada yang dicambuk sampai tewas. Di 
antaranya adalah Anas bin Nadhr, paman Anas bin Malik. Ketika pertahanan 
kaum muslimin terbuka, Anas bm Nadhr berkata, ‘ Ya Allah, sesungguhnya 
aku menyatakan kepada-Mu bahwa diriku bersih dan tujuan yang dengannya 
mereka datang. ’ Lalu dia teijun ke kancah pertempuran sambil berkata, ‘ Wah, 
ini bau surga! Sesungguhnya aku dapat menciumnya.’ Dia terus meneijang 
hingga akhirnya gugur sebagai syahid. 

Anas berkata, “Kami tidak dapat mengenalinya kecuali dengan sebab 
melihat ujung jarinya. Kami menemukan di tubuhnya lebih dari delapan 
puluh luka. Padanya dan orang-orang sepertinya turun firman Allah SWT, 

J ‘Ada orang-orang yang menepati apa yang 
telah mereka janjikan kepada Allah 

Ayat di atas (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 143) adalah celaan bagi orang- 
orang yang mundur, apalagi di antara mereka ada yang memberikan dorongan 
kepada Nabi SAW untuk berangkat dari kota Madinah. Akan ada 
penjelasaimya lebih lanjut. 


Qs.AlAhzaab[33]:23. 


[Tafsir Al Qurthubi 



Makna mengharap mati dari kaum muslimin adalah mengharap gugur 
sebagai syahid yang berdasarkan atas sikap tegar dan sabar melawan musuh, 
bukan memasrahkan diri untuk dibunuh oleh orang-orang kafir, sebab ini adalah 
suatu kemaksiatan dan kekufuran. Tidak boleh sama sekali menginginkan 
kemaksiatan. 


Dengan makna inilah diartikan permintaan kaum muslimin kepada Allah 
SWT agar Dia memberikan kepada mereka mati syahid. Artinya, mereka 
meminta kesabaran untuk terus berjihad, sekalipun hal itu membawa kepada 
kematian. 


Firman Allah SWT, bjj^ Akhfasy berkata, ‘Ini adalah 
pengulangan yang bermakna penegasan, karena sebelumnya telah ada firman- 
Nya, lii. Ini sama seperti firman Allah SWT, ^ 

"Dan burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah kalian melihat, 
tidcik satu penyakitpun pada mata kalian, .seba gaimana dikatakan, ‘Stmgguh 
kamu melihat ini dan itu, tidak satu penyaki^un pada kedua matamu. ’ Artinya, 
sungguh kamu melihat dengan penglihatan yang sebenarnya. 


Ini sama dengan makna penegasan. Ada lagi sebagian ulama yang 
berkata, '’Dan kamu menyaksikannya maksudnya kepada 

Muhammad SAW.”**^ 


Dalam ayat ini terdapat kalimat yang disembimyikan. Lengkapnya 
sebagai berikut: 'i^ ^ artinya, sungguh kalian 

telah melihatnya dan kalian menyaksikaimya, lalu kenapa kalian mundur? 


Qs. Al An’aam [6]: 38. 

Ibnu ‘Athiyah berkata, ‘Ini adalah pendapat yang lemah, kecuali dimaksudkan 
kepada menyaksikan apakah Muhammad tewas atau tidak?’ Sementara Ath-Thabari 
dan jumhur ulama berpendapat bahwa ha (kata ganti orang ketiga tunggal) 

pada maksudnya adalah kematian. Maksudnya, sungguh kalian telah 

melihat kematian dengan mata kepala kalian sendiri, ketika teman-teman kalian 
tewas terbunuh. 






Firman Allah: 



“Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul, sungguh telah 
berlalu sebelumnya beberapa orang rasul Apakah jika dia wafat 
atau dibunuh kamu berbalik ke belakang (murtad)? Barangsiapa 
yang berbalik ke belakang, maka ia tidak dapat mendatangkan 
mudharat kepada Allah sedikitpun; dan Allah akan memberi 
balasan kepada orang-orang yang bersyukur. ” 

(Qs. Aali^Imraan [3]: 144) 


Dalam ayat ini terdapat lima masalah: 

Pertama: Diriwayatkan bahwa ayat ini turun karena mundurnya 
kaum muslimin pada perang Uhud, ketika syaitan berteriak, ‘Sungguh 
Muhammad telah terbunuh. ’ 

‘Athiyah Al ‘Aufi berkata, “Sebagian orang berkata, ‘Sungguh 
Muhammad telah terbimuh, maka menyerahlah kalian kepada mereka, 
karena mereka adalah saudara-saudara kalian.’ Sementara sebagian lainnya 
berkata, ‘Jika Muhammad telah terbunuh, tidakkah kalian meneruskan apa 
yang telah dilakukan oleh Nabi kalian hingga kalian dapat bertemu dengan 
beliau’.” 

Maka ketika inilah*” Allah SWT menurunkan firman-Nya, 


Lihat: Asbaab An-Nuzuul, karya An-Naisaburi, hlm. 92, dan tafsir Ibnu Katsir, 
2/108. 



!ui C. j 
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S^^l l^ljJ 


“Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul, sungguh telah berlalu 
sebelumnya beberapa orang rasul. Apakah jika dia wafat atau dibunuh 
kamu berbalik ke belakang (murtad)? Barangsiapa yang berbalik ke 
belakang, maka ia tidak dapat mendatangkan mudharat kepada Allah 
sedikitpun; dan Allah akan memberi balasan kepada orang-orang yang 
bersyukur. Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainkan dengan 
izin Allah, sebagai ketetapan yang telah ditentukan waktunya. 
Barangsiapa menghendaki pahala dunia, niscaya Kami berikan 
kepadanya pahala dunia itu, dan barangsiapa menghendaki pahala 
akhirat. Kami berikan (pula) kepadanya pahala akhirat. Dan Kami akan 
memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur. Dan berapa 
banyak nabi yang berperang bersama-sama mereka sejumlah besar dari 
pengikut (nya) yang bertakwa. Mereka tidak menjadi lemah karena 
bencana yang menimpa mereka di jalan Allah, dan tidak lesu dan tidak 
(pula) menyerah (kepada musuh). Allah menyukai orang-orang yang 
sabar. Ddak ada do'a mereka selain ucapan: “Ya Tuhan kami, ampunilah 
dosa-dosa kami dan tindakan-tindakan kami yang berlebih-lebihan dalam 
urusan kami dan tetapkanlah pendirian kami, dan tolonglah kami 
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terhadap kaum yang kafir Karena itu Allah memberikan kepada mereka 
pahala di dunia dan pahala yang baik di akhirat. 

C adalah naafiyah, sedangkan jumlah kalimat setelahnya adalah 
mubtada‘ dan khabar. Fungsi C batal. IbnuAbbasRA membaca 
min gablihi rusulun,^^'' yakni tanpa huruf alif dan lam. 

Dalam ayat ini Allah SWT memberitahukan bahwa para rasul tidak 
selamanya berada pada kaumnya dan waj ib memegang teguh zpoi yang dibawa 
oleh para rasul, sekalipun para rasul itu wafat karena meninggal dunia atau 
terbunuh. 

Dalam ayat ini Allah SWT memuliakanNabi dan kekasih-Nya dengan 
menyebut dua namanya yang diambil dari nama-Nya, yaitu Muhammad dan 
Ahmad. Orang Arab berkata, “Rajulun mahmuud wa muhammad\ artinya 
apabila seseorang memiliki sifat-sifat yang terpuji. Seorang penyair berkata 
dalam bait syairnya, 

olkLil ^°)S\ Jbrdl 

X ✓ y- ✓ y' y' 

“Kepada orang yang beruntung, pemimpin, pemurah lagi terpuji. ’’ 

Tentang hal ini telah dijelaskan dalam surah Al Faatihah. Abbas bin 
Miradas berkata dalam bait syairnya. 

Wahai penutup para nabi sesungguhnya engkau adalah orang yang 
diutus dengan kebaikan * 

Setiap petunjuk kepada jalan yang lurus adalah petunjuk engkau 

Qs. Aali ‘Imraan [3]: 144-148. 

Qiraat Ibnu Abbas PtA ini disebutkan oleh Ibnu ‘Athiyah dalam tafsirnya, 3/ 
347. Qiraat ini bukan giraat yang mutawatir. 

Awalnya sebagai berikut: 

Ilaika abiitul la ’na kaana kalaaluhaa 

(kepadamu aku lontarkan laknat, yang mana laknat itu tidak mempan * ) 
Bait syair ini telah dipaparkan sebelumnya. 



Sesungguhnya Tuhan telah membangun kecintaan kepada engkau * 
pada makhluk-Nya dan dengan Muhammad Dia menamakan 

engkau 

Ayat ini merupakan penyempurnaan celaan bagi orang-orang 
yang mundur. Artinya, tidak sepantasnya mereka mimdur sekalipun 
Muhammad telah terbunuh. Kenabian tidak dapat dihalangi oleh 
kematian dan agama tidak akan hilang dengan wafatnya para nabi. 
Wdllaahu a ’lam. 


Kedua: Ayat ini adalah dalil yang paling jelas menunjukkan keberanian 
dan keperkasaan Abu Bakar Ash-Shiddiq. Sesungguhnya bukti keberanian 
dan keperkasaan itu adalah keteguhan hati ketika musibah datang. Sedangkan 
tidak ada musibah yang lebih besar dari wafatnya Nabi SAW, sebagaimana 
yang telah dijelaskan dalam surah Al Baqarah. Ketika inilah keberanian dan 
keperkasaan Ash-Shiddiq nampak terlihat. 

Ketika itu, orang-orang bericata, ‘Rasulullah SAW tidak mati.’ Di antara 
orang yang mengatakan seperti ini adalah Umar, sementara Utsman hanya 
terdiam dan Ali tidak nampak kelihatan. 

Kekacauan ini dihentikan oleh Ash-Shiddiq dengan membacakan ayat 
di atas, setibanya dari rumahnya di Sunh.*’’ Lengkapnya silakan lihat dalam 
riwayat Al Bukhari.**® 


Sunh adalah nama sebuah tempat di tepi kota Madinah. Di sana terdapat rumah 
Abu Bakar RA ketika dia menikahi Mulaikah. Namun ada yang mengatakan, ketika 
menikahi Habibah binti Kharijah. Rumah Abu Bakar itu termasuk wilayah Bani 
Harits dari kabilah Khazraj, di dataran tinggi Madinah. Jarak antara rumah Abu 
Bakar dan mmah Rasulullah SAW adalah satu mil. Lihat: Mu’jam Al Buldaan, 
karya Al Hamawi, 3/301. 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Keutamaan para sahabat Nabi SAW, 
2/290-291. 
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Dalam Sunan Ibnu Majah, disebutkan dari ‘ Aisyah RA, dia berkata, 
“Ketika Rasulullah S AW wafat. Abu Bakar sedang berada di rumah isterinya 
di dataran tinggi. Orang-orang berkata, ‘Nabi SAW tidak mati. Ini hanya 
salah satu keadaan beliau ketika menerima wahyu. ’ 

Tak lama kemudian Abu Bakar RA datang, lalu dia membuka wajah 
Nabi SAW dan mencium di antara kedua mata beliau. Dia berkata, “Engkau 
paling mulai di sisi Allah hingga tidak perlu Dia mematikan engkau dua kah. 
Sungguh, demi Allah, Rasulullah SAW telah wafat.’ Sementara UmarRAyang 
berada di samping masjid berkata, ‘De mi Allah, Rasulullah SAW tidak wafat 
sampai beliau memotong tangan-tangan dan kaki-kaki orang-orang yang 
munafiL’ 


Lalu Abu Bakar berdiri dan naik ke atas mimbar, dia berkata, 
‘Barangsiapa yang menyembah Allah maka sesungguhnya Allah Maha Hidrp, 
tidak akan mati. Barangsiapa yang menyembah Muhammad maka 
sesungguhnya beliau telah mati. Allah SWT berfirman. 


jiCiiitjsS jl oL Of cJi>- Jj-lj 


‘Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul, sungguh telah berlalu 
sebelumnya beberapa orang rasul. Apakah jika dia wafat atau dibunuh 
kamu berbalik ke belakang (murtad)? Barangsiapa yang berbalik ke 
belakang, maka ia tidak dapat mendatangkan mudharat kepada Allah 
sedikitpun; dan Allah akan memberi balasan kepada orang-orang yang 
bersyukur. 

Umar berkata, ‘ Sungguh seakan-akan aku tidak pernah membacanya 
kecuali hari itu.’”**' Dia mencabut perkataan yang dia katakan, seperti yang 


**' HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang Jenazah, bab: tentang wafat dan 
penguburan Nabi SAW, 1/520, no. 1627. 




disebutkan dalam riwayat Al Wa'ili Abu Nashr Ubaidullah dalam kitabnya 
yang beijudul Al Inaabah: 

Diriwayatkan dari Anas bin Malik RA, bahwa dia mendengar Umar 
bin Khathab berkata ketika Abu Bakar dibai’at di masjid Rasulullah S AW. 
Dia naik ke atas mimbar Rasulullah S AW, lalu berbicara sebelum Abu Bakar. 
Dia berkata, ‘ Sesungguhnya konaren aku telah mengatakan kepada kalian 
suatu perkataan. Sesungguhnya perkataan itu tidak seharusnya aku katakan. 
Sesungguhnya aku, demi Allah tidak menemukan dasar dari apa yang 
kukatakan kepada kalian dalam kitab yang Allah turunkan juga dalam janji 
yang Rasulullah S AW minta kepadaku. Akan tetapi aku hanya berharap 
Rasulullah SAW hidup sampai beliau membelakangi kita —^yang dia 
maksudkan adalah beliau yang terakhir meninggal dunia—. Namun Allah 
memilihkan untuk Rasul-Nya apa yang ada di sisi-Nya atas apa yang ada di 
sisi kalian. Ini kitab yang dengannya Allah memberi petunjuk kepada Rasul- 
Nya, maka ambillah kitab ini niscaya kalian mendapat petunjuk kepada apa 
yang Dia tunjukkan kepada Rasulullah SAW.’ 

Al Wa‘ili Abu Nashr berkata, ‘Perkataan yang dikatakan Umar RA 
dan dia cabut kembali adalah bahwa Nabi SAW tidak mati dan tidak akan 
mati sampai beliau memotong tangan-tangan dan kaki-kaki mereka. ’ 

Umar mengatakan ini karena begitu beratnya peristiwa itu baginya, 
khawatir muncul fitnah dan beikuasanya orang-orang yang munafik. 

Ketika melihat kuatnya keyakinan Ash-Shiddiq Al Akbar Abu Bakar 
danmendengardarimulutnyafirmanAllahSWT,«i^>l' yJC) ^‘Jkp- 
tiap yang berjiwa akan merasakan mati, dan firman Allah SWT, 

(<413 ‘^1 ‘Sesungguhnya kamu akan mati dan sesungguhnya 

mereka akan mati (pula), juga apa yang dikatakan oleh Abu Bakar pada 


Qs. Aali ‘Imraan [3]: 185. 
Qs. Az-Zumar [39]: 30. 


Surah Aali ‘Imraan 
^_ i 


hari itu, Umar sadar dan menjadi tegar. Lalu dia berkata, ‘ Seakan-akan aku 
tidak pernah mendengar ayat itu kecuali dari Abu Bakar. ’ 

Kemudian, orang-orang keluar untuk membacakan ayat ini di jalan- 
jalan kota Madinah. Seakan-akan ayat itu tidak turun kecuali pada hari 
tersebut. 

Nabi S AW wafat pada hari Senin, tai^a ada perbedaan pendapat, di 
Madinah dalam masa hijrah beliau pada waktu dhuha dan dikuburkan pada 
hari Selasa. Ada juga yang mengatakan bahwa beliau dikuburkan pada malam 
Rabu. 

Shafiyah binti Abdul Muththalib RA meratai wafatnya Rasulullah S AW 
dalam bentuk syair berikut: 

Ketahuilah, wahai Rasulullah, engkau adalah harapan kami * engkau 
sangat baik terhadap kami dan tidak pernah bersikap acuh 

Engkau juga sangat penyayang, pemberi petunjuk dan pemberi 
pelajaran * hendaklah menangisi engkau hari ini siapa saja yang 

menangis 

Sungguh aku menangisi Nabi bukan karena kehilangan beliau * akan 
tetapi karena aku takut kekacaun akan menjelang 

Seakan-akan ada di hatiku karena teringat Muhammad * dan aku 
tidak takut setelah Nabi tiada terhadap seterika 

Apakah berhenti rahmat Allah Tuhan Muhammad * turun ke kubur 

yang ada di Yatsrib? 

Tentu tidak, tebusan untuk Rasulullah ibuku, bibiku * pamanku, 
orang-orang tuaku, diriku dan hartaku 

Engkau telah berlaku jujur dan telah menyampaikan risalah dengan 
benar * dan engkau wafat dalam keadaan berkilau dan bersih 

Andai Tuhan manusia mengekalkan Nabi kita * tentu kita bahagia 
namun keputusan-Nya pasti berlaku 




Kepada engkau dari Allah salam dan penghormatan * dan engkau 
pasti dimasukkan ke dalam surga ‘Adn dengan rasa senang 

Aku melihat Hasanyang engkau tinggalkan * menangis dan 
mendoakan kepada kakeknya hari ini semoga bahagia 

Ketiga: Jika ada yang bertanya, “Kenapa penguburan Rasulullah S AW 
ditunda, padahal beliau pernah bersabda kepada keluarga yang menunda 
penguburan mayit mereka, ‘Segerakan penguburan mayit kalian dan 
jangan ditunda-tunda. 

Jawabnya ada tiga: 

1. Belum adanya kesepakatan para sahabat akan wafatnya Rasulullah 
S AW, seperti yang telah kami sebutkan. 

2. Karena para sahabat tidak tahu di mana beliau akan dikuburkan. 
Sebagian dari mereka mengatakan di Baqi’ dan lainnya mengatakan di 
magid. 

Suatu kaum berkata, “Beliau ditahan hingga beliau dibawa kepada 
bapak beliau, Ibrahim. Sampai Abu Bakar berkata, “Aku pernah 
mendengar Rasulullah SAW, bersabda, ‘Tidak ada satu nabipun 
kecuali dikuburkan di mana dia wafat. ’ ” Hadits ini disebutkan oleh 
Ibnu Majah**^ penyusun Al Muwaththa' dalam Al Muwaththa' dan 
lainnya. 

3. Para sahabat sibuk dengan perselisihan yang teijadi antara kaum 
Muhajirin dan kaum Anshar terkait siapa yang akan dibai’at sebagai 
khali&h. 


Hadits ini secara makna diriwayatkan oleh Abu Daud dalam pembahasan tentang 
Jenazah, bab: Menyegerakan jenazah dan larangan menahan-nahannya, 3/200. 
HR. Ibnu Majah, 1/521. 
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Setelah menyelesaikan masalah hingga tuntas, persatuan kembali 
terjalin, keadaan menjadi stabil dan kekhalifahan sudah diserahkan 
kepada yang berhak, lalu mereka membai’at Abu Bakar, kemudian mereka 
mengulang bai’at kembali keesokan harinya dengan jumlah orang yang lebih 
banyak, juga setelah Allah menghilangkan kesedihan karena kemurtadan 
orang-orang yang murtad dan dengannya agama kembali tegak, segala puji 
hanya bagi Allah, merekapim kembali kepada Nabi SAW, lalu mereka 
mengurus penguburan beliau, setelah beliau dimandikan dan difakam. 
Wallaahu a’lam. 


Keempat: Para ulama berbeda pendapat apakah beliau dishalatkan 
atau tidak? 

Di antara mereka ada yang mengatakan bahwa tidak ada seorangpun 
yang menshalatkan beliau. Masing-masing hanya berdin sambil berdoa, sebab 
beliau tidak perlu dishalatkan. 

Ibnu ‘Arabi berkata, “Pendapat ini adalah lemah, sebab Sunnah 
bershalawat kepada beliau dalam shalat jenazah, sebagaimana bershalawat 
kepada beliau dalam doa: ‘ Ya Allcih, bershalawatlah kepada Muhammad 
sampai hari kiamat.’ Ini adalah manfaat untuk kita.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa beliau tidak dishaladcan, sebab waktu 
itu tidak ada imam. Ini juga lemah, sebab orang yang menjadi imam shalat 
wajib adalah yang beihak mengimami shalat jenazah. 

Ada lagi yang mengatakan beihwa beliau dishalatkan secara sendiri- 
sendiri, sebab itu adalah kesempatan terakhir bersama beliau. Masing-masing 
ingin mengambil berkah beliau secara khusus tanpa ada pengikut HanyaAUah 
yang lebih tahu dengan kebenaran pendapat ini. 

Aku (Al Qurthubi) katakan: Dengan sanad hasan, bahkan shahih, 
Ibnu Majah meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas RA. Dalam riwayat ini 
disebutkan sebagai berikut: 







Setelah mereka selesai mengurus jasad beliau pada hari Selasa, beliau 
diletakkan di atas ranjang beliau di rumah beliau. Kemudian orang-orang masuk 
mendatangi Rasulullah SAW secara bergiliran, satukelompok-satu kelompok. 
Mereka menshalatkan beliau. Setelah kaum laki-laki selesai, kaum 
perempuanpun masuk. Setelah kaum perempuan selesai, baru giliran kanak- 
kanak. Tidak ada seorangpun yang mengimami shalat atas beliau. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Nashr bin Ali Al Jahdhami, 
Wahb bin Jarir memberitahukan kepada kami, ayahku menceritakan kepada 
kami, dari Muhammad bin Ishaq, dia berkata, “Husain bin Abdullah 
menceritakan kepadaku, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas {al hadUts)” 


Kelima: Seputar perubahan keadaan setelah wafat Rasulullah SAW. 
Diriwayatkan dari Anas RA, dia berkata, ‘Sejak hari Rasulullah SAW masuk 
kota Madinah, segala sesuatu seakan bercahaya karenanya. Ketika Rasulullah 
SAW wafat, segala sesuatu seakan gelap karenanya. Bahkan, saat kami 
mengibaskan tanah dari tangan setelah menguburkan Nabi SAW, hati kami 
masih belum bisa menerima kenyataan ini.’ Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu 
Majah.*** 

Ibnu Majah juga berkata, “Muhammad bin Basysyar menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi memberitakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar RA, dia 
berkata, ‘Kami tidak pernah bercerita dan membeberkan rahasia kepada 
isteri-isteri kami pada masa Rasulullah SAW karena takut akan turun Al Qur'an 
pada kami. Setelah Rasulullah SAW wafat, kamipun menceritakannya’.”**’ 

Ibnu Majah menyebutkan lagi sebuah riwayat dari Urrunu Salamah binti 
Abi Umaiyah, isteri Rasulullah SAW bahwa dia berkata, ‘Orang-orang pada 


‘** HR. Ibnu Majah dalam pembeihasan tentang Jenazah, 1/522. 
HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang Jenazah, 1/523. 






masa Rasulullah S AW apabila berdiri dalam shalat, pandangan salah seorang 
dari mereka tidak melebihi tempat kedua kakinya. ’ 

Setelah Rasulullah S AW wafat dan Abu Bakar —sebagai khalifah 
beliau— orang-orang apabila berdin dalam shalat, pandangan salah seorang 
dari mereka tidak melebihi tempat keningnya (maksudnya, tempat sujudnya- 
penerj.). 


Setelah Abu Bakar wafat dan Umar—sebagai penggantinya— orang- 
orang apabila berdiri dalam shalat, pandangan salah seorang dari mereka 
tidak melebihi tempat kiblat. 

Pada masa Utsman bin Aflfan, terjadilah fitnah. Maka orang-orangpim 


Halam shalat menoleh ke kanan dan ke kiri.”“* 

Firman Allah SWT, ^ Ji* jt • 

adalah syarth, Jd jt adalah ‘athaf kepada. sedangkan 

jawab syarthnya adalah . Boleh saja huruf istijhaam (pertanyaan) 
masuk pada huruf jaza' (fa ’ pada sebab syarth dapat tetap berfungsi 

dan menjadi satu jumlah juga satu khabar. Maknanya, afatangalibuuna ‘ala 
a ’gaabikunt in maata aw gutilal (apakah kalian akan bebalik ke belakang 
jika dia wafat atau dibunuh?) 


Begitu juga setiap istijhaam yang masuk pada hurufy’azaa ‘, sebab 
sebenarnya tempatnya bukan di sana. Tempat sebenarnya adalah sebelum 
}avfah syarth. 

Firman Allah SWT, adalah perumpamaan. 

Maknanya: Kalian kembali menj adi orang-orang kafir setelah kahan beriman. 
Demikian yang dikatakan oleh Qatadah dan lainnya. 

Dikatakan kepada orang yang kembali kepada keadaarmya semula, 
‘‘Ingalaba ‘ala ‘a^r?>az7i.”Bentuklainyangmaksudnyasamaadalahfirman 


*** HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang Jenazah, 1/523. 





Allah SWT, “Syaitan itu balik ke belakang^’’^^^ 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksud balik ke belakang di sini 
adalah mundur. Jika demikian maka ini adalah arti hakikat, bukan majaz. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa maknanya adalah kalian berbuat 
perbuatan orang-orang murtad, sekalipun tidak teijadi kemurtadan. 


Firman Allah SWT, 

“Barangsiapa yang berbalik ke belakang, maka ia tidak dapat 
mendatangkan mudharat kepada Allah sedikitpun”, justru dapat 
mendatangkan mudharat kepada dirinya sendiri dan menjerumuskannya ke 
dalam siksa dengan sebab menyalahi perintah. Allah SWT tidak mendapatkan 
manfaat karena ketaatan dan tidak mendapatkan mudharat karena 
kemaksiatan, sebab Dia Maha Kaya. 


Firman Allah SWT, ^‘^Dan Allah akan 

memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur. ” Maksudnya, 
orang-orang yang sabar, beijihad dan gugur sebagai syahid. Diletakkan 
^1 setelah adalah sebagai bentuk 

menghubungkan ancaman dengan janji. 


Firman Allah: 


» f 

^Ji 


* ^ 


^ cy*J ^ 

_ ^ ^10 , ^ 


“Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainkan dengan izin 


»"’Qs.AlAnfaal [8]: 48. 




Allah, sebagai ketetapan yang telah ditentukan waktunya. 
Barangsiapa menghendaki pahala dunia, niscaya Kami berikan 
kepadanya pahala dunia itu, dan barangsiapa menghendaki pahala 
akhirat. Kami berikan (pula) kepadanya pahala akhirat Dan Kami 
akan memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur. ” 
(Qs. Aali ‘Imraan [3]: 145) 


Firman Allah SWT, ^ o' Cj 

“Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainkan dengan izin 
Allah, sebagai ketetapan yang telah ditentukan waktunya. ” Ini sebagai 
dorongan untuk beijihad dan pemberitahuan bahwa kematian itu pasti teijadi. 


Setiap manusia yang dibunuh atau yang tidak dibimuh pasti mati apabila telah 
sampai waktunya yang telah ditentukan baginya. Sebab, makna adalah 
sampai ajal atau waktu dan makna o^}j adalah dengan qadha dan qadar 
Allah. 


nashab karena masdar. Maksudnya, Allah SWT telah 
menetapkan suatu ketetapan yai^ telah ditentukan waktunya. Waktu kematian 
sendiri adalah waktu yang dalam pengetahuan Allah SWT ruh orang yang 
hidup meninggalkan jasadnya. Kapan saja kita mengetahui seorang hamba 
dibunuh maka kita dapat mengetahui bahwa itulah ajal atau waktunya. Udak 
benar jika dikatakan seandainya dia tidak dibunuh, tentu dia masih hidup. 


Dalil makna di atas untuk firman Allah SWT, ^''Sebagai 

ketetapan yang telah ditentukan waktunya”, adalah firman Allah SWT, 
S/j ipLl “Maka apabila telah 

datang waktunya mereka tidak dapat mengundurkannya barang 


sesaatpun dan tidak dapat (pula) memajukannya. ''*™ Firman Allah SWT, 
oi^ “Maka sesungguhnya waktu (yang dijanjikan) Allah 
itu, pasti datang.'”*’’^ Firman Allah SWT, 4^1^=» “Bagitiap- 


"“gs-AlAraaflTliSA 
Qs. Al ‘Ankabuut [29]: 5. 




tiap masa ada Kitab (yang tertentu). 


Sementara orang Mu’tazilah berkata, ‘Ajal dapat dimajukan dan dapat 
diundur. Orang yang dibunuh mati sebelum tiba ajalnya. Begitu juga semua 
hewan yang disembelih, semuanya mati sebelum tiba ajalnya. Oleh karena 
itulah orang yang membunuh wajib membayar ganti dan diyat (denda). ’ 

Akan tetapi Allah SWT telah menjelaskan dalam ayat ini bahwa satupun 
j i wa tidak mati sebelum tiba aj alnya. Akan ada penjelasan lebih lanjut dalam 
surah Al A’raaf, insya Allah. 


Dalam ayat mi juga terd^rat dahi atas kebolehan menulis/mencatat ilmu 
dan membukukannya. Akan ada penjelasan lebih lanjut dalam surah Thaahaa 
pada firman Allah SWT, yjsT ^ Ciiifrjli “Pengetahuan 
tentang itu ada di sisi Tuhanku, di dalam sebuah kitab. Insya Allah. 


Firman Allah SWT, l^jjT ^'Barang 

siapa menghendaki pahala dunia, niscaya Kami berikan kepadanya 
pahala dunia itu. ” Maksudnya adalah harta rampasan perang. Ayat ini turun 
pada orang-orang yang meninggalkan posisi untuk mendapatkan harta 
rampasan perang. 


Ada juga yang mengatakan bahwa ayat ini umum pada setiap orang 
yang menginginkan dunia dan tidak menginginkan akhirat. Maknanya, Kami 
berikan kepada apa yang telah dibagikan untuknya. Dalam Al Qur'an 
Allah SWT berfirman, ilii 


“Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), maka Kami 
segerakan baginya di dunia itu apa yang Kami kehendaki bagi orang 
yang Kami kehendaki. 


Firman Allah SWT, “Dan 


Qs. Ar-Ra’d [13]: 38. 
Qs. Thaahaa [20]: 52. 
*'''Qs.Al Israa'[17]: 18. 
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barangsiapa menghendaki pahala akhirat, Kami berikan (pula) 
kepadanya pahala akhirat." Maksudnya, Kami benkan kepadanya balasan 
amalnya dengan bentuk yang dijanjikan Allah SWT, seperti penggandaan 
pahala bagi orang yang Dia kehendaki. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah Abdullah 
bin Jubzdr dan orang-orang yang tetap berada di posisi bersamanya hingga 
tewas. 

Firman Allah SWT, ""Dan Kami akan memberi 

balasan kepada orang-orang yang bersyukur. ” Maksudnya, Kami akan 
memberikan pahala abadi kepada mereka sebagai balasan bagi mereka 
karena tidak mundur. Ayat ini merupakan penegasan pemberian tambahan 
balasan di akhirat yang telah disebutkan. 

Ada yang mengatakan ""Dan Kami akan memberi 

balasan kepada orang-orang yang bersyukur, ” berupa rezeki di duma, 
agar tidak ada yang mengira bahwa orang yang bersytikur itu tidak 
mendapatkan apa yang didapatkan oleh orang kafir. 


FinnanAUah: 




“Dan berapa banyak nabi yang berperang bersama-sama mereka 
sejumlah besar dari pengikut (nya) yang bertakwa. Mereka tidak 
menjadi lemah karena bencana yang menimpa mereka dijalan 




Allah, dan tidak lesu dan tidak (pula) menyerah (kepada musuh). 
Allah menyukai orang-orang yang sabar. Tidak ada do'a mereka 
selain ucapan, *Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami dan 
tindakan-tindakan kami yang berlebih-lebihan dalam urusan kami 
dan tetapkanlah pendirian kami, dan tolonglah kami terhadap 
kaum yang kafir.’” {Qs.A 2 i^ ‘Imraan [3]: 146-147) 


Firman Allah S WT, ^ ^ Az-Zuhri 

berkata, 'Tada perang Uhud, syaitan berteriak, “Muhammad telah dibunuh.” 
Maka kocar-kacirlah pasukan kaum muslimin. Ka’ab bin Malik berkata, “Aku 
adalah orang pertama yang mengenali Rasulullah SAW. Aku melihat kedua 
mata beliau yang bersinar. Akupun berseru sekeras suaraku, ‘Ini Rasulullah 
SAW.’Namun beliau memberi isyarat kepadaku agar diam’.”*’^ Lalu, Allah 
SWT menurunkan firman-Nya, 




bermakna berapa. Khalil dan Sibawaihi berkata, ‘Sebenarnya itu adalah 
ayy yang dimasuki olchkafat-tasybiih dan dijadikan sdtu lafal. Makajadilah 
itu dalam ucapan bermakna kam dan huruf nwn ditulis dalam lembaran, sebab 
itu termasuk lafal yang dirubah dari aslinya. Lafelnya dirubah karena pdnbahan 
maknanya. Kemudian lafal ini semakin sering digunakan dalam bahasa Arab 
hingga terjadi perubahan dengan sebab huruf-hurufnya dibolak-balik dan 
dihilangkan. Ada empat bentuk untuk lafal ini yang biasa dibaca. 


Ibnu Katsir membaca wa kaa ‘in,^’’^ sama seperti kaa ’in, yaitu dengan 


Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma’ani Al Qur'an, 1/490. Lihat: 
As-Siirah An-Nabawiyah, karya Ibnu Hisyam, 3/60. 

Qiraat Ibnu Katsir ini disebutkan oleh Abu Hayyan Aalam Al Bahr Al Muhith, 
3/72, dan Ibnu ‘Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiiz, 3/353. Qiraat ini termasuk 
qiraat sab ’ah yang mutawatir, sebagaimana yang termaktub dalam Al-Iqnaa \ 2/ 
622, dan Taqnb An-Nasyr, hlm. 101. 
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pola Faa’il. Asalnya kai'in, lalu huruf ya' dirubah menjadi huruf alif, 
sebagaimana dirubah pada lafal ya/ ‘asu menjadi yaa ‘asu. Seorang penyair 
berkata,*” 




^ J 




V'. 


“Berapa banyak di Abathih teman * yang mempelihatkan kepadaku, 
seandainya aku terkena musibah, lebih baik dia yang terkena 

musibah. ” 


Penyair lain berkata,*’* 

licii J. \jf^j jjSli' J 


“Berapa banyak kami usir dari kalian orang bersenjata * yang 
datang ke hadapan rombongan dengan berjalan agak cepat dan 
memakai topi perang. ” 


Penyair lain berkata,*” 


^ • *' ’ '• *»* f 




“Berapa banyak manusia yang * saudara mereka berada di atas 
mereka padahal mereka orang mulia. ” 


Dia adalah Jarir. Bait syair ini salah satu dari sejumlah bait syair imtuk memuji 
Hajjaj bin Yusuf. Awalnya sebagai berikut: 

Sa ‘ imtu mirtal muwaashalah al- 'itaab * wa amsaa asy-syaibu qad waratsa asy- 

syabaab 

(aku sudah muak terus mencela * uban pun sudah mewarisi masa muda) 

*’* Dia adalah Mutammim binNuwairah. Bait syair ini termaktub dalam >4/ Kitaab, 
1/169, dan tafsir Ibnu ‘Athiyah, 2/353. 

Bait syair ini termaktub dalam tafsir Ibnu ‘Athiyah, 3/354, dan Al Bahr Al- 
Muhith, 3/72. 




Ibnu Muhaishin membaca wa ka seperti wa ka ’in. Ini dari kaa‘ in, 

lalu dihilangkan huruf alif. Diriwayatkan dari Ibnu Muhaishin juga wa ka 
seperti wa ka 'yin. Ini adalah kebalikan kai 'in tanpa tasydid. 

Sementara para ahh qiraat lairmya membaca wa ka 'ayyin, yaitu dengan 
tasydid seperti wa ka 'ayyin. Ini adalah asal. Seorang penyair berkata, 


a i , ^ a 1 J a a 


“Berapa banyak manusia yang masih * saudara mereka berada di 
atas mereka padahal mereka orang mulia. ” 


Bentuk kelima untuk lafal ini adalah kai 'in,^^^ seperti kai ’in. Sepertinya 
ini adalah bentuk sederhana dari kayyi \ kebalikan ka 'ayyin. 

Sementara Al Jauhari**^ hanya menyebutkan dua bentuk saja, yaitu 
kaa in, seperti kaa 'in dan ka 'ayyin, seperti ka 'ayyin. Dikatakan, ka 'ayyin 
rajulan laqiituhu (berapa banyak laki-laki yang kutemui). Setelah ka 'ayyin 
adalah nashab karena berada pada posisi tamyiiz. Dikatakan juga, ka 'ayyin 
min rajulin lagiituhu (berapa banyak dari laki-laki yang kutemui). Meletakkan 
min setelah lebih sering dilakukan daripada menashabkan lafal 

setelahnya. Bolah juga diucapkan, bi ka'ayyin tabii’u haadzats-tsaubl 
Maksudnya, bi kam tabii ’u (berapa kamu jual baju ini?). 

Dzur Rummah berkata dalam bait syairnya. 




Qiraat dari Ibnu Muhaishin ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalami/ BahrAl 
Muhith, 3/72, dan Ibnu ‘ Athiyah dalam tafeunya, 3/356. Qiraat ini termasuk qiraat 
yang tidak mutawatir. 

Ibid. 

Qiraat ini disebutkan oleh Ibnu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith, 3/72. Dia 
berkata. Sebagian ahli qiraat yang tidak mutawatir membaca kai 'in, yakni kebalikan 
qiraat Ibnu Muhaishin.’ 

Lihat: Ash-Shihaah, 6/2191. 
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“Seberapa sering kita khawatir terhadap sapi dan banteng liar * 
negeri yang zalim bukanlah sebuah negeri. ” 

An-Nahhas berkata, “Abu Amr berhenti pada wa ka 'aiy (maksudnya, 
bila waqaf dia membaca-pene/y.), tanpa huruf nun, sebab itu adalah tanwdn. 
Ini diriwayatkan oleh Saurah bin Mubarak dari Al Kisa'i. Sedangkan lainnya 
berhenti dengan nun, karena mengikuti tulisan mushhaf.” 

Makna ayat adalah sebagai pembangkit semangat orang-orang yang 
beriman dan perintah menauladani orang-orang terbaik, para pengikut nabi- 
nabi terdahula Artinya; Betapa banyak dari para nabi yang dibunuh bersamanya 
para pengikutnya yang bertakwa, atau: Berapa banyak dari para nabi yang 
dibimuh dan umat mereka tidak murtad. 

Makna pertama adalah dari Hasan dan Sa’id bin Jubair. Hasan 
berkata,*" ‘Tidak ada seorang nabipun yang dibrmuh dalam peperangan.’ 
Ibnu Jubair berkata,**^ ‘Kami tidak pernah mendengar bahwa ada seorang 
nabi yang dibimuh dalam peperangan.’ 

Makna kedua adalah dari Qatadah dan Dcrimah. Berdasarkan pendapat 
ini, waqaf pada gutilc^^ adalah boleh. Ini adalah qiraat Nafi’, Ibnu Jubair, 
Abu Amr dan Ya’qub, juga adalah qiraat Ibnu Abbas dan yang dipilih oleh 
AbuHatim. 

Pada qiraat ini ada dua makna: 

1. Qutila (terbunuh) hanya tegadi pada nabi saja. Apabila demikian maka 


‘*^Atsar ini disebutkan oleh Ibnu ‘Athiyah dalam tafsirnya, 3/358, dan Abu Hayyan 
dalam Al Bahr Al Muhith, MTi, dari Hasan, dengan konteks: lam yaqtul nabiyun 
fii harbin qath. 

Atsar ini disebutkan oleh Ibnu ‘Athiyah dalam tafsirnya, 3/358, dan Abu Hayyan 
dalam Al Bahr Al Muhith, M17>, dari Ibnu Jubair. 

Qiraat ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma ’oniAl Qur 'an, 1/488, dan Abu 
Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith, 3/357. Qiraat ini adalah qiraat sab ’ah yang 
mutawatir, sebagaimana yang tertera drilam Taqriib An Nasyr, hlm. 101, dan Al 
lqnaa’, 2/622. 


I^Tafsir Al Qurthubi 





ungkapan yang sempurna adalah pada gutila dan dalam ungkapan ini 
terdapat kalimat yang disembunyikan, yaitu: wa ma ’ahuu ribbiiyuuna 
katsiir. Sebagaimana dikatakan, qutila al amiiru ma ’ahuu jaisyun 
‘azhiim, maksudnya wa ma ’ahuu jaisyun (pemimpin itu dibunuh dan 
bersamanya pasukan besar). Dikatakan juga, kharajtu ma ’U tijaarah, 
maksudnya, wa ma ’U (aku pergi dan bersamaku dagangan). 

2. Pembimuhan teijadi pada nabi dan orang-orang bertakwa yang 
bersamanya. Maksudnya, dibunuh sebagian orang yang bersamanya. 
Orang Arab berkata, '’''Qatalnaa banii tamiim dan banii saliim.” (kami 
telah membunuh Bani Tamim dan Bani Salim). Maksud sebenarnya 
adalah sebagian mereka. Apabila demikian maka dhamiir (kata ganti) 
pada firman Allah SWT, 1Lii kembali kepada orang-orang yang 
tersisa dari mereka. 

Aku (Al Qurthubi) katakan: Pendapat ini sangat mirip dengan sebab 
turunnya ayat dan lebih cocok. Sebab, Nabi S AW tidak dibunuh, namun 
yang dibunuh adalah sebagian sahabat yang bersama beliau. 

Para ahli qiraat Kufah dan Ibnu Amir membaca qaatala. Ini adalah 
qiraat Ibnu Mas’ud dan yang dipilih oleh Abu Ubaid. Dia juga berkata, 

‘ Sesungguhnya Allah memuji orang-orang yang berperang, artinya orang yang 
dibunuh pun termasuk di dalanmya. Tetapi, apabila Dia memuji orang-orang 
yang dibunuh maka selain mereka tidak termasuk di dalanmya. Maka, qaatala 
lebih umum dan lebih bagus.”*** 

Qiraat ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma’aniAl Qur'an, 1/488, dan 
Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith, 3/357. Qiraat ini adalah giraat sab ‘ah yang 
mutawatir, sebagaimana yang tertera dalam Tagriibun Nasyr, hlm. 101, dan ^4/ 
Ignaa’, 2/622. 

*** Abu Hayyan mengomentari perkataan ini, dia berkata, “Qutila jelas sebagai 
pujian dan lebih menyampaikan kepada maksud pembicaraan, sebab tegas disebutkan 
terjadinya pembunuhan dan peperangan. Sedangkan gaatala tidak menunjukkan 
pembunuhan, sebab tidak pasti adanya peperangan adanya pambunuhan. Terkadang 
ada peperangan namun tidak teijadi pembunuhan.” Lihat: Al Bahr Al Muhith, 3/ 
73. 
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Firman Allah SWT, h dengan huruf ra berharakat kasrah adalah 

jumhur ahli qiraat. QiraatAh RA**’ adalah dengan huruf ra berharakat 
dhammah dan qiraat Ibnu Abbas RA*’® adalah dengan huruf ra ' berharakat 
fathah. 

artinya al jamaa’aat al katsiirah (jamaah-jamaah yang 
banyak).*’* Ini diriwayatkan dari Mujahid, Dhahhak dan Dcnmah. Bentuk 
tung galny a adalah rubbiyyun atau ribbiyyun, dimsbatkan kepada ar-ribbah 
atau ar-rubbah, yang berarti satu jamaah. 

Abdullah bin Mas’ud berkata, ^"Ar-Ribbiyyuun artinya beribu-ribu 
lebih.”*’^ Ibnu Zaid berkata, ^^Ar-Ribbiyyuun artinya para pengikut.”*’* 

Arti yang pertama adalah yang lebih dikenal dalam bahasa. Contoh 
lain, dikatakan untuk kain pembungkus gelas-gelas: ribbah dan rubbah. Ar- 
Ribaab artinya qabaa ‘il, bentuk jamak qabilah. 

Aban bin TsaTab berkata, '^Ar-Ribbiyu artinya sepuluh ribu orang.”*®^ 
Hasan berkata, “Mereka adalah para ulama yang sabar.”*’* Menurut Ibnu 


Ini juga adalah qiraat Ibnu Mas’ud, Ibnu Abbas, Ikrimah, Hasan, Abu Raja, 
Amr bin Ubaid dan Atha ‘ bin Sa‘ib. 

Qiraat ini disebutkan oleh Ibnu ‘Athiyah dalam tafsirnya, 3/360, dan Abu 
Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith, 3/74. Qjraat dengan dhammah dan fathah 
adalah giraat yang tidak mutawatir. 

Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma’an Al Qur 'an, 1/490, Ath- 
Thabari dalam Jaami’ Al Bayaan, 1)111-1%, dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al y 
Muhith, 3I1A. 

Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma’ani Al Qur'an, 1/490, Ath- 
Thabari dalam Jaami’Al Bayaan, 3/11-1%, dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith, 3/74. 

Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur 'an, 1/490, Ath- 
Thabari dalam Jaami’Al Bayaan, 3/77-78, dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith, 3/74. 

Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma’ani Al Qur'an, 1/491, dari 
Aban, dan Abu Hayyan daleim Al Bahr Al Muhiith, 3/74. 

Atsar ini disebutkan olah Ibnu ‘Athiyah dalam tafsirnya, 3/361, dari Hasan. 
Diriwayatkan juga dari Hasan bahwa artinya adalah para ahli fikih lagi ahli ilmu. 






Abbas, Mujahid, Qatadah dan As-Suddi bahwa artinya adalah kelompok 
yang beijumlah banyak.*^ 

Hassan berkata dalam bait syairnya. 


C/j QZ.:3 


“Apabila sekelompok orang telah meninggalkan kebenaran * kami 
pasti mengirimkan kepada mereka kelompok yang berjumlah besar. ” 


Zujaj berkata, ‘di sini ada dua qiraat, yaitu rubbiyuun dan ribbiyuun, 
dengan harakat dhammah dan harakat kasrah. Arti rubbiyuun adalah 
jamaah-jamaah yang begumlah banyak. Ada yang mengatakan beijumlah 
sepuluh ribu orang. ’ 


Aku (Al Qurthubi) katakan: Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, 
rabbiyuun, dengan huruf berharakat fathah, dinisbatkan kepada ar-rabb 
(Tuhan). 


Khalil berkata, "Ar-Ribbi adalah salah seorang dari hamba-hamba yang 
sabar bersama para nabi. Mereka adalah ar-ribbiyuun, orang-orang yang 
dinisbatkan kepada ahli tentang ketuhanan, ibadah dan mengenal ketuhanan 
Allah SWT.” Wallaahu a ’lam. 


Firman Allah SWT, IIJ Lo. artinya 

lemah. Hal ini sudah dipaparkan. J' sendiri maksudnya adalah patah 
semangat karena takut. 


Hasan dan Abu Sammal*’’ membaca * dan i Jaj, dua bahasa dari 

Abu Zaid. d isU'Jj, artinya (aku 


Diriwayatkan oleh an-Nuhas dalam Ma ’aan Al Qur 'aan, 1/491. 

Atsar ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith, 311 A, dari 
Ibnu Abbas, Mujahid, Dhahhak, Qatadah dan As-Suddi. 

Qiraat Hasan dan Abu Sammal ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr 
Al Muhith, 311 A, dan Ibnu ‘Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiiz, 3/361. Qiraat 
ini adalah qiraat yang tidak mutawatir. 
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mele mahkanny a). artinya tulang iga paling bawah dan paling pendek. 

jAjJ' ilr* adalah unta yang berbadan padat. adalah suatu saat di 
malam hari. Begitujuga lii ji artinya iili» J (kita berada di 

suatu saat di malam itu).*’* 

Maksudnya: Mereka tidak menjadi lemah karena terbimuhnya nabi 
mereka atau karena terbimuhnya seb^an dari mereka. Artinya, orang-orang 
yang tersisa tidak menjadi lemah. 

Firman Allah SWT, 1 ^*1 “Dan tidak lesu”, dari menghadapi 

musuh mereka. ]J, l^TCj “Dan tidak (pula) menyerah (kepada musuh) ”, 
karena apa yang menimpa mereka dalam jihad. 

artinya j iJJili (menghinakan diri dan tunduk). Asal 

]J> ISXlT adalah', yaitu berpola . Di-isyba -kan fathah huruf kaf, 
makamuncullah huruf a///!Namun siapa yang menjadikaimya dan b j^t,maka 
ia berpola —l-l Akan tetapi yang pertama lebih mirip dengan makna 
ayat. 

Ada juga yang membaca Uj Ui.*” yakni dengan huruf ha" 

dan huruf ‘ain berharakat sukun. Sementara Al Kisa‘i meriwayatkan i 
yakni dengan huruf ‘ain berharakat fathah. 

Kemudian Allah SWT menceritakan tentang mereka, setelah sebagian 
dari mereka dibunuh atau nabi mereka dibimuh, mereka sabar, tidak lari tet^i 
mengukuhkan hati mereka untuk berani mati. Mereka juga memohon ampunan 
agar kematian mereka di atas taubat dari segala dosa, jika mereka gugur 
sebagai syahid kemudian berdoa agar tet^ tegar hingga mereka tidak mundm 

*’* Lihat: Ash-Shihaah, 6/2215-2216. 

Qiraat ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith, 3/74, dan 
Ibnu ‘Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiiz, 3/362. Qiraat ini adalah qiraat yang 
tidak mutawatir. 

Qiraat ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al BahruAl Muhith, 311 A, dan 
Ibnu ‘Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz, 3/362. Qiraat ini adalah qiraat yang 
tidak mutawatir. 






dan agar mendapat kemenangan atas musuh-musuh mereka. 

Disebutkan dengan kata “kaki” sebagai ungkapan agar tetap teguh, 
dan bukan anggota tubuh lainnya karena di atasnyalah semua anggota tubuh 
bertumpu. 

Allah SWT berfirman, "Maka tidakkah kalian melakukan dan 
berkata seperti itu, wahai para sahabat Muhammad!" Kemudian Allah 
SWT memperkenankan doa mereka dan memberikan kepada mereka 
kemenangan, kesuksesan, harta rampasan perang di dunia dan ampunan di 
akhirat, ketika mereka meneladaninya. 

Demikianlah juga yang Allah SWT lakukan terhadap para hamba-Nya 
yang ikhlas, bertaubat, jujur, menolong agama-Nya dan tetap percaya ketika 
bertemu musuh dengan janji-Nya yang benar. 

Firman Allah SWT, <1^ 2>Tj “Allah menyukai orang-orang 

yang sabar, ” artinya yang sabar beijihad. Sebagian ahli qiraaf>^ membaca 

OirUj, dengan rafa \ Dia menjadikan j;^i sebagai isim Dengan 

demikian, maknanya adalah sebagai berikut; Ld 

Siapa yang membaca dengan nashab, yakm dengan huruf lam berharakat 
fathah (berarti dia menjadikan j;^i sebagai khabar jiT dan isim jiT 
adalah ly 15 

Firman Allah SWT, UJ^^I uSj “fh Tuhan kami, ampunilah 
dosa-dosa kami” maksudnya dosa-dosa yang kecil, “Dan 

tindakan-tindakan kami yang berlebih-lebihan maksudnya dosa-dosa 
besar. 


artinya J j it>)Ii“Berlebihandalam sesuatu 


Di antaranya adalah Hammad dan Ibnu Katsir dari Ashim. Qiraat ini adalah 
giraat ysng tidak mutawatir. Lihat: Al Bahr Al Muhith, 3/75, dan Al Muharrir Al 
Wajiz, 3/363. 




dan melampaui batas. Dalam Shahiih Muslim disebutkan, dari Abu Musa 
Al Asy’ari RA, dari Nabi SAW, bahwa beliau sering berdoa dengan doa 
ki 


. ^ u} j J >1 

' ^ ^ ^ y' y y' y y 


‘’^Ya Allah, ampunilah bagiku kesalahanku, kejahilanku, tindakanku 
yang berlebihan dalam urusanku dan apa yang Engkau ketahui dari 
aku:^^ 


Oleh karena itu, siapapun haius mengamalkan doa yang terdapat dalam 
kitab Allah dan Sunnah yang shahih dan meninggalkan doa selain itu. Tidak 
boleh dia berkata, “Aku memilih ini,” sebab Allah SWT telah memilihkan 
untuk nabi-Nya dan para kekasih-Nya, serta telah mengajarkan kepada 
mereka bagaimana seharusnya mereka berdoa. 


Finnan Allah: 





“Karena itu Allah memberikan kepada mereka pahala 
di dunia dan pahala yang baik di akhirat ” 

(Qs. Aali *Imraan [3]: 148) 

Firman Allah SWT, jI-jJLjl»i,maksudnyaAllahSWTberikan kepada 
mereka, UiaJf C^\y-> maksudnya kemenangan atas musuh mereka, 
iy>\y maksudnya dan surga. Al Jahdari membaca At 

(pahala). ^13’ tentang firman ini telah dipaparkan 

sebelumnya 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang Zikir dan doa bab: Berlindung dari 
kejahatan yang dilakukan dan kejahatan yang tidak dilakukan, 4/2087. 
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Firman Allah: 


oj ijii: ■:lyj Lik 

J^J © Oi/*i^ ijjliiii j^Syipl 



"i7ai orang-orang yang beriman, jika kamu menta'ati orang-orang 
yang kafir itu, niscaya mereka mengembalikan kamu ke belakang 
(kepada kekafiran), lalu jadilah kamu orang-orang yang rugL 
Tetapi (ikutilah Allah), Aliahlah Pelindungmu, dan Dia-lah sebaik- 
baikPenolong.**(Qs.Aah^lmrsmn P]: 149-150) 

Setelah Allah SWT memerintahkan untuk meneladani para penolong 
nabi terdahulu, Diapun memperingatkan tindakan tunduk kepada orang- 
orang kafir, yakni orang-orang Arab yang musyrik: Abu Sufyan dan para 
sahabatnya. 

Namun ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah orang- 
orang Yahudi dan Nasrani. Sementara Ali RA berkata, “Maksudnya adalah 
mentaati orang-orang munafik pada perkataan mereka kepada orang-orang 
yang beriman ketika mengalami kekalahan, ‘Kembalilah ke agama orang- 
orang tua kalian’,” 

Firman Allah SWT, ^ “Niscaya mereka 

mengembalikan kamu ke belakang", yaitu kepada kekufuran. Firman 
Allah SWT, IjiliAsJ, yaitu kalian akan kembali dalam keadaan merugi. 

Kemudian Allah SWT berfirman, iiuT JJ, yaitu Yang akan 

menolong kalian dan menjaga kalian, jika kalian menaati-Nya. Ada yang 
membaca 4»t Jj, dengan nashab. Perkiraannya adalah 'jiy»' Jj 

“Tetapi taatilah Allah, Pelindung kalian.” 
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Firman Allah: 


jiJ c* lj.6s*J^I LIj v _^^1 *y*J^ (4 ^" '** 




“Akan Kami masukkan ke dalam hati orang-orang kafir rasa takut, 
disebabkan mereka mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang 
Allah sendiri tidak menurunkan keterangan tentang itu. Tempat 
kembali mereka ialah neraka; dan itulah seburuk-buruk tempat 
tinggal orang-orang yang zfilim.” {Qs. Aa\\ ‘Imraan [3]: 151) 

Padanan firman Allah SWT ini adalah 4 

“Dan Dia memasukkan rasa takut dalam hati mereka. Ibnu Amir 
dan Al Kisa'i membaca yakni dengan huruf ‘ain berharakat 

dhammah. Keduanya ada dalam bahasa Arab. 

artinya ij‘y^\ (ketakutan). Dikatakan, ^ Cpj 
( aku menakutinya, maka dia orang yang ditakut-takuti). Boleh juga 
sebagai masdar. 

Ji adalah isim. Asal maknanya adalah dari «-Jl' (memenuhi). 
Dikatakan, ^ “air banjir yang memenuhi, memenuhi 

lembah” dan : i^“aku memenuhi telaga.” Maknanya adalah: 

Kami akan memenuhi hati orang-orang yang musyrik dengan ketakutan dan 
kekhawatiran. 

As-Sakhtiyani membaca yakni dengan huruf ya ‘ sementara 


Qs. Al Ahzaab [33]: 26. 

^ Qiraah dengan huruf ‘ain berharakat dhammah ini adalah qiraah sab 'ah 
yang mutawatir, sebagaimana yang termaktub dalam Al Iqna’, 2/623, dan Taqrib 
An-Nasyr, hlm. 101 

Lihat: Ash-Shihaak, \/\36. 

Qiraat ini disebutkan oleh Ibnu ‘Athiyah dalam tafsirnya, 3/366. Qiraai ini 
adalah qiraat tidak mutawatir. 




yang lainnya membaca dengan nun. 

As-Sudi dan lainnya berkata, “Ketika Abu Sufyan dan orang-orang 
musyrik laiimya kembali pulang ke Mekah pada peristiwa Uhud, di tengah 
peijalanan mereka menyesal dan berkata, ‘Buruk sekali yang kita lakukan! 
Kita telah memerangi mereka hingga tidak ada yang terisa dari mereka kecuah 
yang melarikan diri, kita justeru meninggalkan mereka. Mari kembali dan 
musnahkan mereka.’ Ketika mereka bertekad untuk melakukan pemusnahan, 
Allah SWT memasukkan rasa takut ke dalam hati mereka hingga merekapim 
mengurangkan niat mereka’.” 

Secara hakikat, digunakan pada sesuatu yang berbenda. Allah 

SWT berfirman, jJlj “Dan Musapun melemparkan lauh-lauh 

(Taurat) itu. Allah SWT juga berfirman, '\^\i '"Lalu 

mereka melemparkan tali temali dan tongkat-tongkat mereka'"^^ Allah 
SWT berfirman lagi, “Kemudian Musa melemparkan 

tongkatnya. 

Seorang penyair berkata,®'® 




1 J C-aJL» 


“Dia melempar tongkatnya dan tetaplah biji dengannya” 

Tetapi, terkadang digimakan secara majaz, seperti dalam ayat ini dan 
firman Allah SWT, c-^lj “Dan Aku telah melimpahkan 

kepadamu kasih sayang yang datang dari-Ku. ”®" Juga seperti 


Qs.AlA’raaf[7]: 150. 

Qs. Asy-Syu’araa‘ [26]: 44. 

Qs. Asy-Syu’araa‘ [26]: 45. 

Pemilik bait syair ini masih dipertentangkan. Ada yang mengatakan milik Ma’qir 
bin Himar Al Bariqi, ada yang mengatakan milik Abdu Rabbih As-Sulami dan ada 
yang mengatakan milik selain mereka. Banyak riwayat yang menerangkan tentang 
sebab adanya bait syair ini. Semuanya termaktub dalam Lisan Al ‘Arab, materi 
‘ashaa. Lihat kembali jika Anda membutuhkannya. 

Qs. Thaahaa [20]: 39. 


Surah Aali ‘Imraan jl 







ijt-i iilip “Dia melontarkan kepada Anda suatu permasalahan. ” 

Firman Allah SWT, “Disebabkan mereka 

mempersekutukan Allah dengan sesuatu", adMah ta UU (penyebab). 
Artinya, sebab dimasukkan rasa takut ke dalam hati mereka adalah kesyirikan 
mereka. Dengan de mikian maka maa pada adalah masdar. Dikatakan, 
Ai artinya i M 'Sii' “Berpaling dengannya kepada 

selainnya untuk menjadikannya sebagai sekutu. ” 

Firman Allah SWT, tliUl JU ^^^Yang Allah sendiri tidak 

menurunkan keterangan tentang itu", yaitu bukti dan penjelasan, alasan 
dan bukti. Dari makna inilah seorang ponimpin dikatakan sulthaan (penguasa), 
sebab dia adalah bukti Allah SWT di muka bumi. 


Ada juga yang mengatakan bahwa kataii>' hi diambil dan ', 
yaitu apa yang dengannya lentera d^jat menyala, seperti minyak. Maka l)\U—. 
adalah orang yang dijadikan penerang dalam menampakkan kebenaran dan 


men ghilangk an kebatilan. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa 

_Ui adalah «J-i-' (ketajaman), 

yaitu'r-4^' (kekuasaan). 


J adalah i-(besi) dan 

—Ui sendiri dari Jali-1«=1', 


diambil dari ini. Artinya, huruf nun adalah 


tambahan. 


Makna asal OiLL-Ui adalah (kekuatan), sebab dengannya 

seseorang dapat berkuasa sebagaimana seorang sultan dapat berkuasa. 

JalL_U5t artinya perempuan yang berteriak keras. h‘ l .« l i artinya 
seorang laki-laki yang memiliki lisan fasih.’’^ 


Makna firman Allah SWT di atas bahwa tidak ada dalil dan keterangan 
sedikitpun tentang kebenaran penyembahan kepada berhala dalam agama 
dan akal manapun tiada yang menyatakan keboleharmya. 

Kemudian Allah SWT memberitahukan akhir dan tempat kembali 


Lihat; Al Mujradatfii Ghariib Al Qtir 'an, karya Raghib Al Ashfahani, hlm. 238. 




mereka. Dia berfirman, j\li\ “Tempat kembali mereka ialah 

neraka. ” Lalu Dia mencela tempat itu. Dia berfirman, 

“Da« itulah seburuk-buruk tempat tinggal orang-orang yang zalim.” 

iSj -±1* artinya tempat yang didiami. Dikatakan, 

»*j—* - J- k - isy —iJ» artinya setiap tempat kembali 

segala sesuatu aptpm, siang dan malam. 

Firman Allah SWT: 


liij ^ il 4i)l p JLaJj 

L. L ^ (j 

»/' . i_i''^ ^ * * * i ^ 

^ ^ Cj* UiJJl 

©Os^P’T lip 


“Z)aif sesungguhnya Allah telah memenuhi janji-Nya kepada kamu, 
ketika kamu membunuh mereka dengan izin-Nya sampai pada saat 
kamu lemah dan berselisih dalam urusan itu dan mendurhakai 
perintah (Rasul) sesudah Allah memperlihatkan kepadamu apa 
yang kamu sukaL Di antaramu ada orang yang menghendaki dunia 
dan di antara kamu ada orang yang menghendaki akhirat 
Kemudian Allah memalingkan kamu dari mereka untuk menguji 
kamu; dan sesungguhnya Allah telah mema'afkan kamu. Dan 
Allah mempunyai karunia (yang dilimpahkan) atas orang-orang 
yang beriman.” {Q:s.AaWlmraan [3]: 152) 


Lihat: Ash-Shihaah, 6/2296. 



Aku (Al Qurthubi) katakan, “Ketika Rasulullah S AW telah kembali 
ke kota Madinah setelah perang Uhud, di mana para sahabat banyak yang 
terluka, sebagian dari mereka berkata kepada sebagian lainnya, ‘Kenapa 
kita mengalami hal ini padahal Allah SWT telah beganji kepada kita! ’ 4<iaka 
turunlah ayat ini.”®*'* 


Pada peristiwa Uhud tersebut, mereka berhasil membunuh pembawa 
bendera kaum musyrikin dan tujuh orang di antara merdka setelah pembawa 
bendera tersebut. Pada mulanya, kemenangan berhasil diraih oleh kaum 


muslimin. Akan tetapi mereka sibuk dengan harta rampasan perang dan 


sebagian pasukan pemanah meninggalkan posisi mereka untuk mengambil 


harta rampasan perang. Inilah sebab kekalahan itu.” 


Al Bukhari meriwayatkan’*^ dari Barra bin Azib RA, dia beikata, “Pada 
hari Uhud itu, saat kami berhadapan dengan kaum musyrikin, Rasulullah S AW 
menempatkan beberapa ahli memanah dan mengangkat Abdullah bin Jubair 
sebagai komandan mereka. Beliau juga berpesan kepada mereka. 




® ^ Cl^ I i® ^ f* ® 


‘Jangan kalian beranjak dari posisi kalian. Jika kalian melihat kami 
dapat menguasai mereka, kalian tetap jangan meninggalkan posisi dan 
jika kalian melihat mereka dapat menguasai kami, kalian jangan 
menolong kami untuk menghadapi mereka. ’ 

Ketika perang sudah berkecamuk dan kaum muslimin dapat 
mengalahkan mereka hingga kami dapat melihat kaum perempuan (musuh) 
berlari di gunung sambil mengangkat pakaian mereka hmgga gelang kaki yang 


Lihat: Asbaab An-Nuzuul, karya An-Naisaburi, hlm. 93. 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang peperangan, bab: Perang Uhud, 3/ 




mereka kenakan di betispun terlihat, mereka (pasukan pemanah) berkata, 
‘ Ghanimah ! Ghanimah ! ’ 

Maka AbduUah berkata kepada mereka, ‘Timggu! Bukankah Rasulullah 
S AW telah memerintahkan kepada kalian imtuk tidak meninggalkan posisi?! ’ 
Namun mereka tetap meninggalkan tempat. 

Ketika mereka mendatangi musuh, Allah SWT memalingkan wajah- 
wajah mereka (membuat mereka lengah-penerj). Akibatnya, sebanyak tujuh 
puluh orang dari kaum muslimin tewas. 

Sementara itu. Abu Sufyan yang terus memperhatikan dari tempat yang 
tinggi berkata, ‘Apakah pada kaum ini ada Muhammad?’ Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Jangan kalian jawab. ’ Pertanyaan ini dikatakaimya sebanyak 
tiga kali. 

Kemudian Abu Sufyan berkata, ‘Apakah pada kaum ini ada Ibnu Abi 
Quhafah? ’ Tiga kali dia menanyakannya Rasulullah SAW bersabda, ‘Jangan 
kalian jawab. ’ 

Abu Sufyan berkata lagi, ‘Apakah pada kaum ini ada Umar bin 
Khathab?’ Trga kali dia menanyakannya. Rasulullah SAW bersabda, ‘Jangan 
kalian jawab. ’ 

Kemudian Abu Sufyan menoleh kepada para sahabatnya dan berkata, 
‘Mereka telah dibunuh. ’ Mendengar ucapan itu, Umar tidak dapat menahan 
diri hingga diapun berkata, ‘Kamu bohong, hai musuh Allah! Allah masih 
menyisakan orang yang akan menghinakanmu. ’ 

Abu Sufyan menjawab, ‘Tinggilah Hubal, tinggilah Hubal.’ Maka 
Rasulullah SAW pun bersabda, ‘Jawab dia. ’ Para sahabat bertanya, ‘Apa 
yang harus kami ucapkan, wahai Rasulullah?’ Beliau menjawab, ‘Ucapkan: 
Allah lebih tinggi dan lebih mulia. ’ 

Abu Sufyan berkata, ‘Kami memiliki ‘Uzza sedangkan kalian tidak 
memiliki ‘U 22 a.’ 




Rasul\illah SAW bersabda, ‘Jawab dia. ’Para sahabat bertanya, ‘Apa 
yang harus kami ucapkan, wahai Rasulullah?’ Beliau menjawab. Ucapkan. 
Allah adalah tuan kami sedangkan kalian tidak memiliki tuan. ’ 

Lalu Abu Sufyan berkata, ‘Hari ini adalah hari pembalasan perang 
Badar. Kemenangan pada perang itu untuk mereka sedang kemenangan pada 
perang ini untuk kita.®'* Sesungguhnya kalian akan menemukan pada kaum 
itu hukuman pembalasan yang tidak pernah aku perintahkan dan tidak 
merisaukanku.’”®'’ 

Dalam riwayat Al Bukhari dan Muslim®'* dari Sa’ad bin Abi Waqqash, 
dia berkata, “Aku melihat di sisi kanan Rasulullah SAW dan di sisi kiri 
beliau pada perang Uhud ada dua orang laki-laki yang memakai pakaian 
putih sedang berperang melindungi Rasulullah SAW dengan hebatnya.” 

Dalam riwayat lain dari Sa’ad; “Keduanya memakai pakaian putih. Aku 
tidak pernah melihat mereka sebelum dan sesudah hari itu. Mereka adalah 
Jibril AS dan Mikail AS.” 

Dalam riwayat lain: “Keduanya beiperang melindungi Rasulullah SAW 
dengan hebatnya. Aku tidak pernah melihat mereka sebelum dan sesudah 
hari itu. 

Diriwayatkan dari Mujahid, dia berkata, “Tidak ada malaikat yang 
berperang bersama mereka pada hari itu, tidak juga sebelum dan sesudahnya 
kecuali pada perang Badar.” 


Dalam hadits Abu Sufyan disebutkan bahwa Heraclius bertanya kepadanya 
tentang perang antaranya dan Nabi SAW. Dia menjawab, “Perang di antara kami 
bergantian.” Maksudnya, suatu kali kami dapat mengalahkan mereka dan yang 
laiimya mereka dapat mengalahkan kami. 

HR. Ibnu Katsir dalam tafsirnya, 2/114, dari Ibnu Abbas RA, dan Ahmad 
Ad\smAlMusnad, 1/287. Ibnu Katsir berkata, “Ini adalah hadits gharib dan konteks 
yang sangat aneh. Ini termasuk hadits-hadits mursal Ibnu Abbas.” 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang peperangan, 3111. 


(^Tafsir Al Qurthubi 





Al Baihaqi berkata,’*’ “Maksud Mujahid bahwa malaikat tidak ikut 
berperang pada perang Uhud untuk membantu kaum muslimin ketika mereka 
membangkang terhadap Rasulullah S AW dan tidak sabar atas apa yang beliau 
perintahkan kepada mereka.” 

Diriwayatkan dari Urwah bin Zubair, dia berkata, “Allah SWT 
menjanjikan kepada mereka, jika mereka dapat sabar dan bertakwa, bahwa 
Dia akan mendatangkan bala bantuan benq}a lima ribu malaikat yang memakai 
tanda. Sungguh Allah SWT telah mewujudkannya. 

Namun ketika mereka membangkang perintah Rasulullah SAW, 
menin^alkan barisan mereka dan melanggar ketentuan Rasulullah SAW yang 
beliau tujukan kepada mereka agar jangan meninggalkan posisi, serta 
menginginkan dunia maka ditariklah bala bantuan berupa para malaikat 
untuk mereka. Lalu Allah SWT menurunkan ayat, il opj laiT i^=»3 ^ jIJj 
‘D an sesungguhnya Allah telah memenuhi janji-Nya 
kepada kamu, ketika kamu membunuh mereka dengan izin-Nya. ’ 

Allah SWT telah memenuhi jargi-Nya dan memperlihatkan kemenangan 
kepada mereka. Namun ketika mereka melakukan maksiat maka Allah SWT 
gantikan dengan bencana untuk mereka.” 

Diriwayatkan dari Umair bin lshaq, dia berkata, “Ketika peristiwa 
Uhud, mereka dapat menembus barisan pelindung Rasulullah SAW. Ketika 
itu, Sa’ad terus melepaskan anak panahnya di hadapan beliau, sementara 
ada seorang pemuda yang mengambilkan anak panah untuknya. Setiap kali 
anak panah dilepaskan, pemuda itu segera mengambilkan anak panah yang 
lain. Pemuda itu berkata, ‘Lempar terus, hai Abu Ishaq. ’ 

Ketika perang usai, para sahabat melihat-lihat siapa pemuda itu. Namun 
mereka tidak melihatnya dan bahkan tidak mengenalinya.”’^’ 


HR. Al Baihaqi dalam pembahasan tentang bukti-bukti kenabian, 3/255-256. 
HR. Al Baihaqi dalam pembahasan tentang bukti-bukti kenabian, 3/256-257. 





Muhammad bin Ka’ab berkata, “Ketika pembawa bendera kaum 
musyrikin tewas dan bendera mereka jatuh, Amrah binti Alqamah Al 
Haritsiyah segera mengambilnya. Tentang hal ini Hassan berkata dalam 
bait syairnya. 

Seandainya bendera itu tidak diambil oleh Al Haritsiyah niscaya 
mereka * akan dijual di pasar-pasar seperti barang-barang yang di 

jual-belikan. 

Firman Allah SWT, maknanya, kalian membunuh dan 

membasmi mereka Seorang penyair berkata. 




.« > S 0 \ ^ o ^ 




“Kami bunuh mereka dengan pedang maka jadilah * sisa-sisa mereka 

terusir lalu binasa ” 


Jarir berkata dalam bait syairnya, 

e ^#. ‘*£r| . i'’ i ^ ^ ^ U ^ ^ ^ C 


y f' y yy 


“Pedang-pedang membunuh mereka sebagaimana memakan * 
kobaran api akan pohon-pohon yang rimbun dan lebat” 


Abu Ubaid berkata, “j- —i-' adalah Jt—(pembasmian dengan 
cara dibunuh). Dikatakan, ^ j—artinya apabila belalang itu mati 
oleh udara dingin. oL_JlU VJ^\, artinya dingin mematikan tumbuh- 

tumbuhan dan melenyapkannya®^' 

Sil», artinya tahun kekeringan, mematikan segala sesuatu. 

Ru‘bah berkata dalam bait syairnya. 


Lihat: Ash-Shihaah dan Al-Lisaan, materi hasasa. 




“Apabila kami mengalami tahun kekeringan * yang memakan daun 
kering setelah daun hijau habis. ” 

Asalnya adalah dari yaitu indera. Maka makna artinya 
menghilangkan inderanya dengan cara dibimuh. 

Firman Allah SWT, “Dengan izin-Nya'\ maksudnya adalah 

dengan ilmu-Nya atau dengan qadha dan perintah-Nya. 

Firman Allah SWT, lil J “Sampai pada saat kamu 

lemah”, maksudnya adalah kalian takut dan merasa lemah. Dikatakan, jlii 
- J-ij - - J^. Jawab 7 ^ dihilangkan,yaitu lij I 

(sampai pada saat kalian lemah, kalianpim diuji). Hal ini boleh, seperti firman 
Allah SWT, ’J ^ lili ^ 0l cJfe.T 

“Dan Jikaperpalingan mereka (darimu) terasa amat berat bagimu, maka 
jika kamu dapat membuat lobang di bumi atau tangga ke langit” 
maka lakukanlah. 

Al Farra berkata, “Jawab j adalah 'Js-yijy Huruf waw 
hanya sisipan dan tambahan. Sama seperti firman Allah SWT, 
^ Ltl» “Tatkala keduanya telah 

berserah diri dan Ibrahim membaringkan anaknya atas pelipis (nya), 
dan Kami panggillah dia.'^* Maksudnya, kami panggillah dia. 

Imru‘ul Qais berkata dalam bait syairnya, 

LLJU 


Lihat: Al-Lisaan, materi hasasa. 
’“Qs.AlAn’aam[6]:35. 

Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 103-104. 





“Maka ketika kami melewati daerah suatu kampung dan dia 
bersandar) Maksudnya, diapun bersandar. 

Menurut orang yang berpendapat seperti ini, boleh juga 
mengatakan huruf waw pada sebagai sisipan. Maksudnya, 

iSl J U- “Sampai pada saat kalian lemah dan 
berselisih, kalianpun mendurhakai. ” 

Berdasarkan hal di atas, berarti dalam ayat ini ada yang didahulukan 
dan ada yang diakhirkan. Yaitu: J ^ Abu Ali 

berkata, boleh menjadi jawaban, sedangkan p adalah 

tambahan. Perkiraan susunannya: 

^ ■ Sebagian ahli Nahwu pernah mengucapkan sebuah bait syair 

yang menunjukkan bahwa tsumma itu bisa saja menjadi sebagai tambahan. 
Bait syair itu sebagai berikut, 

“Aku melihat diriku apabila melewati malam, aku melewatinya penuh 
hawa nafsu * namun apabila aku berada di pagi hari, aku berada di 
pagi hari dalam keadaan biasa-biasa saja. ” 

Akhfasy juga membolehkan tsumma menjadi sebagai tambahan, 
sebagaimana yang terdapat dalam firman Allah SWT, 




“Hingga apabila bumi telah menjadi sempit bagi mereka, padahal bumi 
itu luas dan jiwa merekapun telah sempit (pula terasa) oleh mereka, 
serta mereka telah mengetahui bahwa tidak ada tempat lari dari (siksa) 


Lihat: SyarhAl Qasha‘idAlMasyhurat, karya Nahhas, 1/19. 


Allah, melainkan kepada-Nya saja. Kemudian Allah menerima taubat 
mereka. 

Ada juga yang mengatakan bahwa hattaa bermakna ilaa. Dengan 
demikian tidak ada jawab baginya. Jadi maksud ayat adalah: Allah telah 
memenuhi janji-Nya kepada kalian sampai kalian lemah. Artinya, itu adalah 
janji dengan syarat tetap di tempat. 

Makna firman Allah SWT, adalah kalian berselisih. Maksudnya, 

ketika sebagian pemanah berkata kepada sebagian laiimya, “Mari kita 
mengambil harta-harta rampasan perang itu”, dan sebagian lainnya berkata, 
“Kita harus tetap di tempat kita yang telah diperintahkan oleh Rasulullah 
SAW.” 

Firman Allah SWT, artinya, kalian menyalahi perintah 

Rasulullah SAW untuk tetap di tempat. 

Firman Allah SWT, ^ 'J* “Sesudah Allah 

memperlihatkan kepadamu apa yang kamu sukai”, yaitu kemenangan yang 
mulanya diraih oleh kaum muslimin pada perang Uhud. Tepatnya ketika 
pembawa bendera dapat dilumpuhkan, seperti yang telah diceritakan di atas. 

Ketika pembawa bendera itu tewas. Nabi SAW dan para sahabat beliau 
terpisah menjadi beberapa batalion yang saling berjauhan. Keadaan ini 
dimanfaatkan oleh musuh. Musuh langsung menyerang dengan serangan keras 
hingga membuat kaum muslimin kocar-kacir. 

Di awal peperangan, pasukan berkuda kaum musyrikin menyerang 
kaum muslimin dengan tiga kali serangan. Setiap kali serangan, mereka dihujani 
dengan anak panah hingga merekapun terpaksa kembali dengan membawa 
kekalahan. Lalu kaum muslimin menyerang dan mereka berhasil 
menghancurkan pasukan musuh. 

Ketika pasukan pemanah kaum muslimin yang berjumlah lima puluh 


Qs. At-Taubah [9]: 118. 



personil melihat bahwa Allah SWT telah memberikan kemenangan kepada 
saudara-saudara mereka, merekapun berkata, “Demi Allah, untuk apa kita 
masih duduk di sini. Allah telah membinasakan musuh dan saudara-saudara 
kita telah mengusai kaum musyrikin.” 

Beberapa orang dari mereka juga berkata, “Kenapa kita masih berada 
di sini, sementaraAUah telah menghancurkan musuh?” 

Akhirny a mereka meninggalkan posisi mereka yang diperintahkan oleh 
Rasulullah S AW untuk tidak ditinggalkan, berselisih, menjadi lemah dan 
membangkang terhadap Rasulullah S AW. Lalu, pasukan berkuda musuh 
segera mengambil alih posisi mereka dan membunuhi mereka. 

T I ngkapan - nngkapan ayat ini menunjukkan celaan bagi mereka. Celaan 
ditujukan kepada mereka karena mereka hanya melihat awal kemenangan. 
Seharusnya mereka tahu bahwa sempurnanya kemenangan terdapat dalam 
tetap di tempat, bukan pada tindakan mundur atau meninggalkan tempat. 

Kemudian Allah SWT menjelaskan sebab perselisihan. Dia berfirman, 
lij ^ “Di antaramu ada orang yang menghendaki 

dunia ”, yaitu harta rampasan perang. 

Ibnu Mas’ud RA berkata, “Kami tidak menyadari ada di antara sahabat 
Nabi S AW yang menghendaki dunia dan barang-barang duniawi sampai teijadi 
peristiwa Uhud.”’^’ 

Allah SWT berfirman lagi, Xiji “Dan di antara 

kamu ada orang yang menghendaki akhirat. ” Mereka adalah orang-orang 
yang tetap berada di posisi mereka dan tidak menyalahi perintah Nabi S AW 
bersama komandan merekei, Abdullah bin Jubair RA. 

Khalid bin Walid dan Dsrimah bin Abu Jahal yang ketika itu masih kafir 
menyerangnya, lalu dia membunuhnya bersama orang-orang yang tersisa. 


Atsar ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith, 3/79, dari 
Ibnu Mas’ud RA, dan Ibnu ‘Athiyah dalam Al MuharrirAl Wajiz, 3/372. 



Semoga Allah SWT merahmati mereka. 

Celaan ditujukan kepada orang yang mundur atau me ninggalkan tempat, 
bukan ditujukan kepada orang yang tetap di tempat. Sebab, orang yang 
tetap di tempat beruntung dengan mendapatkan pahala. Hal ini sama dengan 
apabila azab menimpa suatu kaum secara umum. Pelaku kebaikan dan anak- 
anak ikut binasa. Akan tetapi kebinasaan yang mengenai mereka bukan 
merupakan suatu azab. Justeru itu adalah sebab mendapatkan pahala. 
Wallaahu a ’lam. 

Firman Allah SWT, ^ p “Kemudian Allah 

memalingkan kamu dari mereka untuk menguji kamu. ” Maksudnya, 
setelah kalian dapat menguasai mereka. Dia mengembalikan kalian dari 
mereka dengan ke kalahan. 

Ini menunjukkan bahwa maksiat itu diciptakan oleh Allah SWT. 
Sementara kelompok Mu’tazilah berkata, “Makna ayat: ^Kemudian kalian 
berpaling.' Menyandarkannya kepada Allah SWT dengan sebab Dia 
mengeluarkan rasa takut dan hati orang-orang kafir terhadap kaum m uslimin 
meinpakan ujian bagj kaum muslimin,” 


Al Qusyairi berkata, “Ini tidak dapat mendukung pendapat mereka, 
karena mengeluarkan rasa takut dari hati orang-orang yang kafir hingga 
mereka meremehkan kaum muslimin adalah perbuatan buruk, sedangkan 
menurut mereka bahwa perbuatan buruk tidak mungkin dari Allah SWT. 
Dengan demikian, tidak ada makna apapun bagi firman Allah SWT, 
"Adajuga yang mengatakan bahwa makna 
“Memalingkan kamu dari mereka” adalah Dia tidak membebani kalian 
untuk mengejar mereka. 


* ^ 


FirmanAUah SWT, ^ liJj "Dan 

sesungguhnya Allah telah memaafkan kamu. Dan Allah mempunyai 
karunia (yang dilimpahkan) atas orang-orang yang beriman. ” 
Maksudnya, tidak membinasakan kalian setelah melakukan maksiat dan 





menyalahi perintah. 

Ada yang mengatakan bahwa firman Allah SWT ini ditujidcan kepada 
seluruh manusia. Ada juga yang mengatakan bahwa firman Allah SWT ini 
ditujukan kepada para pemanah yang menyalahi apa yang diperintahkan 
kepada mereka. Inilah yang dipilih oleh An-Nahhas. 

Mayoritas ahli tafsir berkata, “Padanan ayat ini adalah firman Allah 

lijip p ‘Kemudian sesudah itu Kami maafkan kesalahanmu. 

Jp ji iSiTj ‘Dan Allah mempunyai karunia (yang 
dilimpahkan) atas orang-orang yang beriman. ’ Yakni dengan maaf dan 
ampunan.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Tidak pernah 
Nabi SAW ditolong di suatu tempatpun seperti beliau ditolong pada perang 
Uhud.” 


Dia berkata lagi, “Sebelumnya kami tidak mempercayainya.” 

Dia berkata lagi, “Sekarang, antaraku dan antara orang yang tidak 
mempercayainya ada kitab Allah ‘azzawajalla. Sesungguhnya Allah SWT, 
berfirman pada perang Uhud, ^jiI jJoj 

‘Dan sesungguhnya Allah telah memenuhi janji-Nya kepada kamu, 
ketika kamu membunuh mereka dengan izin-Nya.’ 4 /^' artinya 

U L» ^ ^ lij 

P 'Mji Cr* (»l^iolT 


‘Sampai pada saat kamu lemah dan berselisih dalam urusan itu dan 
mendurhakai perintah (Rasul) sesudah Allah memperlihatkan kepadamu 
apa yang kamu sukai. Di antaramu ada orang yang menghendaki dunia 


Qs.Al Baqarah [2]: 52. 



dan di antara kamu ada orang yang menghendaki akhirat. Kemudian 
Allah memalingkan kamu dari mereka untuk menguji kamu; dan 
sesungguhnya Allah telah mema'afkan kamu. Dan Allah mempunyai 
karunia (yang dilimpahkan) atas orang-orang yang beriman. ’ 

Orang yang dimaksudkan oleh ayat ini adalah para pemanah. 
Sebelumnya, mereka ditempatkan oleh Nabi SAW di sebuah tempat. 
Kemudian beliau bersabda. 


IHjlp Jii U 


9 J 

^Jj 



li' r.* ■* ‘-I- if'" 





‘Lindungi belakang kami. Jika kalian melihat kami berperang maka 
jangan kalian turun untuk menolong kami dan jika kalian melihat kami 
mengambil harta ghanimah maka jangan pula kalian mengikuti kami. ’ 

Ketika Rasulullah SAW berhasil mendapatkan harta rampasan perang 
dan mCTyingkiikanpasukan kaum musyrikin, parapema nah pun m ening galkan 
tempat mereka dan masuk ke peikemahan musuh untuk menjarah. Barisan 
para sahabat Nabi SAW menjadi kocar-kacir. Mereka seperti ini —lalu dia 
menggabungkan jari-jemarinya— dan menjadi tidak jelas. 

Tatkala para pemanah mengosongkan posisi mereka, pasukan berkuda 
musuh segera menempati posisi tersebut dan menyerang para sahabat 
Rasulullah SAW. Akibatnya banyak kaum muslimin yang menjadi korban. 
Padahal pada mulanya kemenangan diraih oleh Rasulullah SAW dan para 
sahabat beliau, bahkzm berhasil membunuh tujuh atau sembilan pembawa 
bendera. 

Kaum muslimin berusaha kembali meiKq»i gun ungnamu n men pilfa tidak 
bisamenc^jainya. Orang-orang berkata, ‘Penyerang ada di dekat Mihras.’®® 


Mihras adalah sebuah batu berlubang yang dapat memuat banyak air. Terkadang 
digunakan untuk penampungan air. Ada juga yang mengatakan bahwa Mhras adalah 



Sementara syaitan berteriak, ‘ Muhammad telah dibunuh. ’ Hampir tidak ada 
yang meragukan bahwa itu adalah benar. 

Kami terus percaya bahwa beliau telah dibvmuh hingga beliau 
memperlihatkan diri kepada kami dengan diapit oleh dua Sa’ad.’^° Kami 
mengenali beliau dengan condongnya tubuh beliau ke depan apabila beijalan. 

Kamipun gembira sampai seakan-akan kami tidak pernah mengalami apa. 
yang baru saja kami alami. Beliau mendekati kami sambil bersabda, 

‘Allah amat murka terhadap kaum yang membuat wajah Nabi mereka 
berdarah. ’ 

Ka’ab bin Malik berkata, “Aku adalah orang yang pernah mengenali 
Rasulullah S AW. Aku dapat mengenali beliau dengan melihat kedua mata 
beliau yang bercahaya. Maka aku berseru dengan sekeras-kerasnya, ‘Wahai 
kaum muslimin, bergembiralah. Ini Rasulullah SAW telah datang.’ Lalu beliau 
mengisyaratkan kepadaku agar aku diam.” 

Firman Allah: 


U ^ j; 4 sa; M li 

“(Ingatlah) ketika kamu lari dan tidak menoleh kepada 


nama mata air di Uhud. Lihat: Al-Lisaan, hlm. 4652. 

Sa’ad bin Mu’adz dan Sa’ad bin Ubadah. 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Peperangan, bab: Tentang luka 
yang menimpa Nabi SAW pada perang Uhud, 3/26. 




seseorangpun, sedang Rasul yang berada di antara kawan- 

kawanmu yang lain memanggil kamu, karena itu Allah 
menimpakan atas kamu kesedihan atas kesedihan, supaya kamu 
jangan bersedih hati terhadap apa yang luput daripada kamu dan 
terhadap apa yang menimpa kamu. Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan. ** (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 153) 

il berhubungan dengan finnan Allah SWT, Up Qiraat 

pada umumnya adalah yaitu dengan huruf ta ‘ berharakat 

dhammah dan huruf ‘ain berharakat kasrah. 

Abu Raja‘ Al ‘Atharidi, Abu Abdurrahman As-Sulami, Hasan dan 
Qatadah membaca dengan huruf dan huruf ‘am berharakat fathah.®^^ 
Maknanya, kalian mendaki gunung. 

Sedangkan IbnuMuhaishin dan Syibl membaca 'i j JjiiCflj aj, 

yaitu dengan hurufya‘ pada kedua ungkapan tersebut. 

Hasan membaca o jh,’” yaitu dengan satu huruf waw saja. Abu Bakar 
bin Ayyasy dari Ashim meriwayatkan djJi'ij, yaitu dengan huruf ta‘ 
beihaiakat dhammah. Namun ini adalah qiiaat yang tidak mutawatir, disebutkan 
oleh An-Nahhas.’^^ 

Abu Hatim berkata, > artinya apabila aku berlalu di hadapanmu. 

artinya apabila aku mendaki sebuah gunung atau laiimya. Dengan 


Qiraat ini disebutkan oleh An-Nuhhas dalam Ma ’aaniAl Qur 'an, 1/495, Ibnu 
‘Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz, 3/374, dan Ath-Thabari dalam Jaami’Al 
Bayaan, 4/87. Ath-Thabari menganggap kuat giraat 'yaahva ulama. Diajuga berkata, 
“Maknanya adalah as-sabgu wal harbu (berlari di tanah yang datar).” 

Qiraat Hasan ini disebutkan oleh Ibnu ‘Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiz, 3/ 
374. Dia berkata, “Ini adalah giraat yang tersusun menurut bahasa orang yang 
menghamzahkan huruf waw yang berharakat dhammah, kemudian harakat hamzah 
dipindahkan ke hOruf lam dan salah satu huruf waw yang berharakat sukun 
dihilangkan. 

Lihat: I’rabAl Qur'an, karya An-Nuhas, 1/412. 



demikian maka artinya berjalan di tanah datar, lembah dan lorong. 

Sedangkan artinya naik ke atas gunung, loteng dan tangga. Maka, 

diperkirakan bahwa mendakinya mereka ke atas gunung setelah begalaimya 
mereka di lembah. Maka, benarlah makna dengan qireiat dan 

Qatadah dan Rabi’ berkata, j fji Sedangkan 

qiraat Ubay, J OjiiUJ . Ibnu Abbas RA berkata, 

“ijt^ oi-f J Kedua qiraat itu adalah benar. Pada hari itu, di antara 

orang-orang kalah ada yang berjalan di tanah datar dan ada yang mendaki. 
Wallaahua’lam. 


Al Qutabi dan Mubarrad berkata, apabila seseorang pergi jauh 

dan bersungguh-sungguh pergi. Seakan-akan artinya menjauh dari bumi 

seperti naik tinggi. Seorang penyair berkata,”* 


\JS-y jii Jiau JA 




^ : .f 


“Ketahuilah, hai orang yang meminta, di mana kamu berada 
sekarang? * sesungguhnya untuk permintaan itu di kota Yatsrib. ” 

Al Farra berkata,”* “iartinya memulai perjalanan dan —~)I' 
artinya pulang dari perjalanan. Dikatakan, O»— 'Jjf- Sioil ^ 

artinya, apabila kami memulai perjalanan dari baghdad ke Mekah dan ke 
Khurasan. Uji j -apabila kami telah pulang.” 

Abu Ubaidah menyebutkan sebuah bait syair,”’ 






Dia bernama A’sya Qais. Bait syair ini diungkapkan olehnya dalam kumpulan 
syair pujian untuk Nabi SAW. Awalnya, 

Tidakkah kedua matamu pemah terpejam satu malampun karena sakit mata * 
dan tidakkah kamu dapat melihat apa yang bisa dilihat oleh orang sehat 
Lihat: Ma’aani Al Qur'cm, karyanya, 1/239. 

Lihat: MajaazAl Qur'an, karyanya, 1/105. 




“Dahulu kamu menangis karena kepergian * sekarang kamu gembira 
saat penunggang unta telah berteriak. ” 


Mufadhdhal berkata, maknanya sama.” 

Makna adalah j (kalian tinggal dan berdiam). 

Maksudnya, sebagian dari kalian tidak menoleh kepada sebagian lainnya 
karena lari. Sebab ^ biasa menolehkan kepalanya kepada 
sesuatu atau leher hewan tunggangannya. 


yi-f Ji. maksudnya adalah Muhammad SAW. Demikian yang 
dikatakan oleh Al Kalbi. “Sedang Rasul yang 

berada di antara kawan-kawanmu yang lain memanggil kamu ”, 
maksudnya di belakang kalian. Dikatakan bahwa fulan datang dalam 
rombongan terakhir. 

Dalam Al Bukhari disebutkan,”* adalah bentuk mu 'annats 

aakhirikum. Amr bin Khalid menceritakan kepada kami, Zuhair menceritakan 
kepada kami, Abu Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku 
mendengar Barra binAzib berkata, ‘Nabi SAW mengangkat Abdullah bin 
Jubair sebagai komandan pasukan infantri pada perang Uhud, namun mereka 
datang dengan membawa kekalahan. Itu terjadi, ketika Rasulullah SAW 
memanggil mereka di belakang mereka dan tidak tinggal bersama Nabi SAW 
selain dua belas orang. ’ ” 


Ibnu Abbas RAdan lairmya berkata, “Panggilan Nabi SAW itu adalah: 
‘'Wahai hamba-hamba Allah, kembalilah kalian."’’ Seruan beliau itu 
menq)akan bentuk perbuatan mencegah dari yang mungkar. Mustahil Rasulullah 
SAW melihat yang mun^car, yaitu kekalahan tetapi beliau tidak melarangnya” 


Aku (Al Qurthubi) katakan: Ini menurut pendapat yang mengatakan 
bahwa kekalahan itu maksiat, namun sebenarnya bukan maksiat. Akan ada 
penjelasannya lebih lanjirt, insya Allah. 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang perang, 1/24. 




1 


Firman Allah SWT, pi\ dalam bahasa artinya at- 

taghthiyah (tertutup), oli* artinya aku menutupi sesuatu. 

4^ iD J ^ apabila malam dan siang gelap. Contoh lain, —*, 

apabila hilal tidak terlihat. S— 

Mujahid, Qatad£ih dzm lainnya berkata, pertama maksudnya 
terbvmuh dan luka, sedangkan jUl' kedua maksudnya kesedihan karena 
terbunuhnya Nabi S AW’'”’ seperti yang diteriakkan oleh syaitan.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa pertama maksudnya kemenangan 
dan harta rampasan perang yang tidak mereka dapatkan, sedangkan pii\ 
kedua maksudnya pembunuhan dan kekalahan yang menimpa mereka. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa pAs pertama maksudnya kekalahan 
dan jUl' kedua maksudnya leluasanya Abu Sufyan dan Khalid memperhatikan 
mereka dari atas gunung. Sebab, ketika kaum muslimin melihat kedua orang 
ini berada di atas gunung, kaum muslimin menjadi sedih dan mereka mengira 
bahwa kedua musuh ini akan menyerang mereka, lalu membimuh mereka. 
Maka Allah melupakan hal ini. 


Ketika itulah Nabi SAW berucap. 




“Ya Allah, jangan engkau tinggikan mereka atas kami. ” 

Seperti yang telah dijelaskan. 

Berdasarkan pendapat ini, huruf ba' pada ^ bermakna 'ala. Namun 
ada juga yang mengatakan bahwa huruf ba' itu bermakna seperti biasanya. 
Artinya, mereka membuat Nabi SAW sedih dengan sebab mereka menyalahi 
beliau. Maka dengan sebab itu, Allah SWT menimpakan kepada mereka 


Lihat; Ash-Shihaah, 5/1998. 

Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam Ma ’aaniAl Qur 'an, dari Mujahid, 
1/496, dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith, 3/83. 


iafsir Al Qurthubi 



kesedihan dengan terbunuhnya beberapa orang di antara mereka. 

Hasan berkata, “C»i> ‘Karena itu Allah menimpakan atas 

kamu kesedihan’, pada perang Uhud ‘Atas kesedihan’, pada perang 
Badar karena orang-orang musyrikin. Dia menyebut jUl' sebagai o'j—^ 
(balasan) sebagaimana Dia menyebut uJi—li (balasan dosa) dengan 
CJJ—li (dosa). 


Ada juga yang mengatakan bahwa Allah SWT mengingatkan mereka 
dengan dosa mereka maka mereka sibuk dengan hal itu hingga lupa dengan 
apa yang menimpa mereka. 


Firman Allah SWT, ^Tj C Jp 

Ojuii “Supaya kamu jangan bersedih hati terhadap apa yang 

luput daripada kamu dan terhadap apa yang menimpa kamu. Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. ” Lam berhubungan dengan firman 
Allah SWT, iIp aiJj. 


Ada juga yang mengatakan bahwa ia berhubungan dengan firman Allah 
SWT, vJb up . Artinya, kesedihan sesudah kesedihan itu ada 

supaya kalian tidak sedih atas harta rampasan perang yang tidak kalian 
dapatkan dan atas kekalahan yang menimpa kalian. Namun yang pertama 
adalah yang paling bagus. 

Ti pada '^£s=C^\ ~C berada pada posisi khafadh. Ada yang 
mengatakan bahwa «y adalah shilah, artinya \'y^ [/0 “Supaya kalian bersedih 
hati terhadap apa yang luput daripada kahan dan apa yang menimpa kalian, 
sebagai siksa bagi kalian karena menyalahi Rasulullah SAW.” Hal ini sama 
seperti firman Allah SWT, '5l Li “Apakah yang 

menghalangimu untuk bersujud (kepada Adam) di waktu Aku 
menyuruhmu? Maksudnya, dan firman-Nya, 

yulAsdt JiJij “Kami terangkan yang demikian itu) supaya ahli 


Qs.AlA’raaf[7]: 12. 


Surah Aali ‘Imraan 




Kitab mengetahui. Maksudnya, Ini juga merupakan pendapat 
Mu&dhdhal. 

Ada yang mengatakan bahwa maksud firman Allah SWT, 

tS adalah berbagai kesedihan secara berturut-tumt menimpa 

kalian supaya setelah ini kalian tidak sibuk dengan harta rampasan perang. 

“Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. ” Dalam ayat ini terkandung peringatan dan ancaman. 

Firman Allah SWT: 


sijU. \L\L sif ^ iJjsf p 

0 ^^ ‘oj 'i *.,> Ji 

li ^VT Oj-^ 'i ^ 

<4 ^ 4 ^ ufel3 

^ jjUJT ^\Jl> ^ 


^Kemudian setelah kamu berduka-cita Allah menurunkan kepada 
kamu keamanan (berupa) kantuk yang meliputi segolongan 
daripada kamu, sedang segolongan lagi telah dicemaskan oleh diri 
mereka sendiri; mereka menyangka yang tidak benar terhadap 
Allah seperti sangkaan jahiliyah. Mereka berkata, ‘Apakah ada 
bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini?* 
Katakanlah, ‘Sesungguhnya urusan itu seluruhnya di tangan 


’""Qs.AlHadiid[57]:29. 


Allah.’ Mereka menyembunyikan dalam hati mereka apa yang tidak 
mereka terangkan kepadamu; mereka berkata, ‘Sekiranya ada bagi 
kita barang sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini, niscaya 
kita tidak akan dibunuh (dikalahkan) di sinL ’ Katakanlah, 
‘Sekiranya kamu berada di rumahmu, niscaya orang-orang yang 
telah ditakdirkan akan mati terbunuh itu ke luar Ouga) ke tempat 
mereka terbunuh. ’ Dan Allah (berbuat demikian) untuk menguji 
apa yang ada dalam dadamu dan untuk membersihkan apa yang 
ada dalam hatimu. Allah Maha Mengetahui isi hatL ” 
(Qs.Aali ‘Imraan [3]: 154) 


Firman Allah SWT, ^ Jjif p. 'i — 

dan iSli (keamanan) adalah sama.*”^ Ada juga yang mengatakan bahwa 

Siliri dikatakan hanya bersama sebab-sebab ketakutan, sedangkan 
dikatakan tanpa ada sebab-sebab ketakutan. 

i —dinashabkan (jiul) dengan sebab dan adalah badai 
dan . Ada juga yang mengatakan bahwa ia nashab karena sebagai maf’uul 
lah Sepertinya Allah SWT berfirman, V-nU» Jjjf (Dia menurunkan 

kepada kalian untuk ke aman an kantuk). 


Ibnu Muhaishin membaca , yaitu dengan huruf mim berharakat 

sukua 


Ayat ini menjelaskan bahwa Allah SWT mengar uniakan kepada orang- 
orang yang beriman setelah kesedihan-kesedihan pada perang Uhud rasa 
kantuk hmgga sebagian besar dari mereka tertidur. Sesungguhnya o rang yang 
mengantuk hanya orang yang merasa aman, sedangkan orang yang takut tidak 
akan dapat tidur. 

Al Bukhari meriwayatkan®^ dari Anas RA, bahwa Abu Thalhah RA 


Lihat: AlMufradaat jii Ghariib Al Qur'an, karya Raghib Al Ashfahani, hlm. 
67, dan Lisan Al ‘Arab, 1/140. 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang peperangan, 3/24. 









berkata, “Kami diselimuti oleh kantuk, padahal kami masih dalam barisan 
kami pada perang Uhud. Bahkan, pedangku sampai terlepas dan tanganku, 
dan akupun segera mengambilnya.” 


Firman Allah SWT, “Meliputr, boleh dibaca dengan hurufya' 

dan ta Dibaca denganya' artinya kantuk yang meliputi dan dibaca dengan 
ta' artinya ke amanan yang meliputi. bisa berarti tunggal dan bisa juga 

berarti jamak. 


FirmanAllah SWT, i 






“Sedang segolongan lagi 


telah dicemaskan oleh diri mereka sendiri”, yaitu orang-orang munafik; Mu’attib 
bin Qusyair dan para sahabatnya Mereka ikut berperang karena menginginkan 
harta rampasan perang dan takut terhadap orang-orang yang beriman. Oleh 
karena itu, mereka tidak diliputi oleh kantuk, menyesali keikutsertaan dan 
mengatakan berbagai isu atau perkataan-perkataan yang tidak jelas 
kebenarannya. 


Makna ^ adalah membawa mereka kepada 

kecemasan, f _ M adalah apa yang kamu cemaskan dengan sebabnya. 

Dikatakan, (sesuatu telah mencemaskanku), maksudnya sesuatu 

itu merupakan salah satu kecemasanku, j»—p y* artinya Jia—^ •! (perkara 

yang berat). juga berarti (mengkhawatirkanku) dan 

berarti ^ (melelehkanku).’'** 

Huruf waw pada firman Allah SWT, adalah waawul haal 

( mpniinjiikkan keadaan) yang bermakna idz (ketika). Maka maksudnya, ketika 
segolongan lagi mengira bahwa perkara Muhammad S AW adalah batil dan 


dia tidak akan ditolong. 


Dengan huruf ta‘ dibaca oleh Ibnu Katsir, Nafi’, Ashim, Abu Amr dan Ibnu 
Amir, karena yang meliputi adalah kantuk. Sedangkan dengan huruf ta ‘ dibaca 
oleh Hamzah dan Al Kisa‘i, karena yang meliputi adalah Kedua Qiraat ini 
termasuk giraat sab ’ah yang mutawatir, sebagaimana yang tertera dalam Al Iqnaa , 
2/623. Lihat; Al Bahr Al Muhith, 3/86, dan tafsir Ibnu ‘Athiyah, 3/380. 

Lihat: Lisan Al Arab, 5/4702-4703. 


^Tafsir Al Qurthubi 






Firman Allah SWT, ^ maksudnya seperti sangkaan orang- 

orang jahiliyah. Jadi, kata ahl dihilangkan.’'*’ 

Firman Allah SWT, lll JJi “Mereka berkata, 

‘Apakah ada bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan) dalam 
urusan ini? ’ ” Konteksnya pertanyaan, namun maknanya adalah pengingkaran. 
Maksudnya, tidak berhak bagi kita sedikitpun (hak campur tangan) dalam 
urusan ini, yaitu perkara keberangkatan untuk berperang. Kami keluar hanya 
karena terpaksa. 


Hal ini ditunjukkan oleh firman Allah SWT yang menceritakan tentang 
mereka, IIjia UijS j-Sn ^ ^‘‘Sekiranya ada bagi kita 

barang sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini, niscaya kita tidak 
akan dibunuh (dikalahkan) di sini?' 


Zubair berkata, “Dikirimkan kepada kami untuk tidur pada hari itu. 
Aku mendengar perkataan Mu’attib bin Qusyair saat rasa kantuk 
menyelimutiku. Dia berkata, ‘Sekiranya ada bagi kita barang sesuatu (hak 
campur tangan) dalam urusan ini, niscaya kita tidak akan dibunuh (dikalahkan) 
disini’,’”^* 


Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah tidak ada bagi 
kita sedikitpun kemenangan yang dijanjikan oleh Muhammad. Wallaahu 
a ’lam. 

Firman Allah SWT, jl *J5 ^^Katakanlah, 


Yakni yang disifati yaitu ahl (orang-orang). Jahiliyah adalah masa sebelum 
Islam. Maksud sebenarnya adalah orang-orang musyrik. Ath-Thabari meriwayatkan 
dari Qatadah pada firman Allah SWT, dia berkata, “Sangkaan ahli 

kemusyirikan.” 

Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jaami'Al Bayaan, 4/94, dari 
Zubair RA, dia berkata, “Demi Allah, sesungguhnya aku mendengar perkataan 
Mu’attib bin Qusyair, saudara Bani Amr bin Auf saat rasa kantuk menyelimutiku. 
Sepertinya aku mendengar dalam mimpi dia berkata, ‘Sekiranya ada bagi kita 
barang sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini, niscaya kita tidak akan 
dibunuh (dikalahkan) di sini’,” 


Surah Aali ‘Imraan j 





‘Sesungguhnya urusan itu seluruhnya di tangan Allah.'” Abu Amr dan 
Ya’qub membaca yaitu dengan rafa' sebagai mubtada' , sedangkan 
khabarnya adalah Kalimat mubtada dan khabar tersebut adalah 
khabar inna. Ini sama seperti firman Allah SWT, 
ji. IjiaT ^.4jl iSy f ji3 

kiamat kamu akan melihat orang-orang yang berbuat dusta terhadap 
Allah, mukanya menjadi hitam.”^^ Sementara ahli qu:aat lainnya membaca 
dengan nashab, yakni Sebagaimana Anda berkata, i c—<^1 

‘‘Sesungguhnya perkara seluruhnya milik Allah.” Ini ada l a h bentuk penegasan. 

semakna dengan ajma' dalam meliputi dan keumuman. Ajma' 
sendiri tidak diucapkan kecuali sebagai taukiid (penegasan). 


Ada yang mengatakan bahwa adalah na’at bagi ySi. Akhfasy 

berkata, adalah badai." 

Makna ayat: Kemenangan di tangan Allah. Dia menolong siapa yang 
dikehendaki-Nya dan menghinakan siapa yang dikehendaki-Nya. 


Juwaibir berkata, dari Dhahhak, dan IbnuAbbas RA tentang firman 
Allah SWT, iJjRjT A “Mereka menyangka yang 

tidak benar terhadap Allah seperti sangkaan jahiliyah , “Yaitu 
mendustakan takdir. Mereka memprotes, maka Allah SWT berfirman, 

^ q\ ‘Sesungguhnya urusan itu seluruhnya di tangan Allah.’ 

Yaitu, takdir baik dan buruk adalah datangnya dan Allah SWT.” 

Firman Allah SWT, ^ “Mereka menyembunyikan 

dalam hati mereka ”, kemusyrikan, kekufuran dan pendustaan. Firman Allah 
SWT, _£1J Y C “Apa yang tidak mereka terangkan kepadamu ”, 
maksudnya, mereka nampakkan kepadamu. Firman Allah SWT, 


QS. Az-Zumar [39]: 60. 

Kedua qiraat: dengan rafa’ dan nashab termasuk qiraatsab ’ah yang mutawatir 
seperti yang tertera dalam Al Iqna 2/623, dan Taqrib An-Nasyr, hlm. 102. 





L41A Uki U ^IJm ^ lU olT^ OjJ^ ‘‘Mereka berkata, ‘Sekiranya 


ada bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini, 
niscaya kita tidak akan dibunuh (dikalahkan) di sini ’, ” maksudnya, niscaya 
tidak akan dibunuh keluarga-keluarga kami. 


Ada yang mengtitakan bahwa sesimgguhnya orang-orang munafik 
berkata, “Seandainya kami mengerti niscaya kami tidak akan ikut memerangi 
penduduk Mekah dan niscaya tidak akan dibunuh pemimpin-pemimpin kami.” 


Maka Allah SWT menjawab perkataan mereka dengan firman-Nya, 
^ li ^ (JS maksudnya, (keluar). maksudnya 

diwajibkan. ^iilT maksudnya, di Lauh Mahfuuzh. Jl 

maksudnya menuj u ke tempat mereka terbunuh. 


Adajuga yang mengatakan bahwa maksud tiadalah 

diwajibkan atas mereka perang. Diungkapkan dengan pembimuhan, sebab 
dalam perang pasti te^adi pembimuhan. 


Abu Hai wah membaca laburriza, yaitu dengan huruf ba ' berharakat 
dhammah dan huruf ra‘ bertasydid.®*' Artinya, dikeluarkan. 


Ada j uga yang mengatakan bahwa maknanya adalah seandainya kalian 
tidak ikut, wahai orang-orang munafik, niscaya kalian akan keliiar juga ke 
tempat lain yang di sana kalian akan terbunuh, hingga Allah d^at menguji apa 
yang ada di dalam dada dan menampakkannya kepada orang-orang yang 
berimaa 


Waw pada firman Allah SWT, adalah sisipan. Sama seperti firman 

Allah SWT, ^ ^Dan (Kami memperlihatkannya) agar 

Ibrahim itu termasuk orang-orang yang yakin."^^^ Sebenarnya adalah 
O 5 tanpa waw. 


Qiraat Ahu Haiwah ini disebutkan oleh Ibnu ‘Athiyah dalam tafsirnya, 3/384, 
dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith, 3/90. Qiraat ini bukan giraat yang 
mutawatir. 

Qs.AlAn’aam[6];75. 





Fi ’U yang harus ada bersama laam kay dihilangkan. Perkiraannya: 


>k:5i ;jj v>0 Jtai 

* 4^ ^ ^ 0 

*. I • 

>=-lj j*j:J jl jtisJUj*#* 


“Dan Allah (berbuat demiJdan) untuk menguji apa yang ada dalam 
dadamu dan untuk membersihkan apa yang ada dalam hatimu. Allah 
SWT mewajibkan atas kalian perang dan tidak menolong kalian pada 
perang Uhud untuk menguji kesabaran kalian dan membersihkan dari 
kalian kesalahan-kesalahan kalian, jika kalian bertaubat dan ikhlas. ’’ 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah agar segala 
yang telah Dia ketahui dalam alam gaib terjadi secara nyata dan dapat 
disaksikan. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa dalam ungkapan itu ada mudhaf 
yang dihilangkan. Perkiraarmya: *C5y (untuk menguji para wali 
Allah). 

Makna telah dipaparkan sebelunmya. Firman Allah SWT, 

oIju .SUt “Allah Maha Mengetahui isi hatr\meksudny 2 i 

apa yang ada di dalamnya, baik dan buruk. Ada yang mengatakan 
jjiijT ol Jl adalah dada/hati itu sendiri. 

y' 


Firman Allah SWT: 


cij ouy.T \-jij oj 

^ ^ * f r 'T ^ 'f, r- * ' \ i' 

“Sesungguhnya orang-orang yang berpaling di antaramu pada hari 




bertemu dua pasukan itu, hanya saja mereka digelincirkan oleh 
syaitan, disebabkan sebagian kesalahan yang telah mereka perbuat 
(di masa lampau) dan sesungguhnya Allah telah memberi ma'af 
kepada mereka. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyantun. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 155) 


FiraianAllahSWT,ijlIS' Uij. Kalimat ini 

adalah khabar ^^“Sesungguhnya orang-orang yang berpaling 


di antaramu'^, maksudnya orang-orang yang berpaling dari memerangi kaum 
rhuSyrUdn pada perang Uhud. Demikian yang diriwayatkan dari Umar RA 


danlairmya.®*^ 


Menurut As-Sudi, bahwa maksudnya adalah orang yang lari ke 
Madinah pada waktu mengalami kekalahan, bukan orang yang naik ke atas 
gunung.^ 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah suatu kaum dengan 
para pembantu mereka yang tidak ikut bersama Nabi SAW pada waktu 
mengalami kekalahan selama tiga hari, kemudian mereka pulang. 

Makna adalah syetanmengungkit kembali kesalahan- 

kesadahan mereka dengan mengingatkan mereka dengan kesalahan-kesalahan 
mereka yang telah lalu. Akhirnya mereka tidak mau tetap tegar agar tidak 


Atsar ini diriwayatkein oleh Ath-Thabari dalam Jaami’Al Bayaan, 3/95, dari 
Umar RA, dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith, 3/90. Konteksnya sebagai 
berikut: Umar RA meny^mlpaikan khutbah pada hari Jum’at. Dia membaca surah 
Ali ‘Imraan. Dia senang, apabila menyampaikan khutbah, membaca surah ini. Ketika 
sampai pada ayat ini, dia berkata, “Pada peristiwa Uhud, saat kami dapat dikalahkan, 
aku mendaki gunung. Aku berlari seperti orang kehausan melihat air, sementara 
orang-orang berkata, ‘Muhammad telah dibunuh.’ Maka akupun berkata, ‘Tidak 
ada seorangpun yang kutemui mengatakan bahwa Muhammad telah dibunuh kecuali 
aku pasti membunuhnya.’ Hingga kami berkumpul di atas gunung. Lalu turunlah 
ayat ini seluruhnya.” 

Atsar ini disebutkan oleh Abu Hayyah dalam Al-Bahr Al-Muhith, 3/90, dari 
As-Suddi dengan lafal yang hampir sama. 
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terbunuh. Inilah makna 

Ada juga yang mengatakan bahwa makna adalah syetan 

membawa mereka kepada kesalahan. Ini berpola J»»-1-t, dari s-IjJi 

yang berarti i -(kesalahan). 

Ada yang mengatakan bahwa j) dan jj' bermakna sama. Kemudian 
dikatakan, “Mereka tidak mau berperang sebelum mengikhlaskan taubat. 
Karena inilah mereka berpaling.”’” Ini pendapat pertama. 

Sedangkan pendapat kedua adalah dengan sebab pembangkangan 
mereka terhadap Nabi SAW, karena meninggalkan posisi dan cenderung 
kepada harta rampasan perang. 

Hasan berkata, “Maksud adalah penerimaan mereka terhadap 

apa yang dibisikkan oleh Iblis.” Al Kalbi berkata, “Syetan menghiasi untuk 
mereka perbuatan-perbuatan mereka.” (Maksudnya, membuatnya terlihat 
baik-pene/y.) 

Ada yang mengatakan bahwa mundur bukanlah suatu kemaksiatan, 
sebab mereka ingin berlindung di Madinah. Lalu musuh tidak lagi mengejar 
mereka, karena mendengar bahwa Nabi SAW telah dibunuh. Boleh juga 
dikatakan, karena mereka mendengar doa Nabi SAW dengan perasaan takut 
yang mereka alami. Boleh juga dikatakan, karena jumlah musuh berlipat ganda 


Perkataan ini tidak benar, juga perkataan sebagian sahabat yang lari dari medan 
perang pada perang Uhud, seperti Ali dan Utsman, sedangkan lari dari medan 
perang itu adalah dosa besar. Orang yang mengatakan perkataan ini berpendapat, 
“Ini menjelaskan bahwa mereka tidak lari dari medan perang karena kemunafikan, 
akan tetapi mereka lari karena takut dibunuh sebelum bertaubat. Syaikh Ali Ash- 
Shabuni dalam Haamisy Ma’aaniAl Qur'aan, 1/500 berkata, “Yang benar adalah 
syetan tidak mendatangi manusia dengan nasehat ini untuk menakut-nakuti mereka 
terhadap dosa hingga mereka bertaubat. Akan tetapi dia menipu mereka dan 
membujuk mereka untuk melakuk 2 m dosa. Sesungguhnya larinya mereka karena 
kaget dan khawatir, ketika tersiar kabar bahwa Muhammad telah dibunuh. Kejadian 
ini ibarat petir yang menyambar atas mereka dan melenyapkan mimpi-mimpi 
mereka.” 




Mereka hanya berjumlah tujuh ratus orang sedangkan musuh berjumlah tiga 
ribu orang. 

Pada keadaan seperti itu boleh mundur, akan tetapi mundur 
me ning g a lkan Nabi SAW adalah kesalahan yang tidak boleh dilakukan. Bisa 
jadi mereka mengira bahwa Nabi SAW berlindimg ke gummg juga. Namun 
perkiraan pertama adalah yang paling baik. 

Kesimpulaimya, jika perkara itu dinyatakan sebagai sebuah dosa maka 
sungguh Allah SWT telah memaafkannya. Jika perkara itu dinyatakan sebagai 
tindakan mimdur yang dibolehkan maka ayat di atas turun pada orang yang 
mimdur begitu jauh dan lebih dari batas mimdirr yang dibolehkan. 

Abu Laits As-Samarqandi, Nashr bin Muhammad bin Ibrahim berkata; 
Khalil bin Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata; Siraj menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Qutaibah menceritakan kepada kami, dia berkata, 
‘Abu Bakar bin Ghailan menceritakan kepada kami, dari Jarir, bahwa di antara 
Utsman dan Abdurrahman bin Auf pernah ada pembicaraan’,” 

Abdurrahman bin Auf berkata kepada Utsman, “Apakah kamu 
mencelaku, sementara sungguh aku ikut dalam perang Badar sedang kamu 
tidak ikut di dalartmya? Aku juga telah berbai’at di bawah pohon sedang 
kamu tidak ikut berbai’at? Kamu juga berpaling bersama orang-orang yang 
berpaling pada perang Uhud.” 

Maka Utsman menjawab, dia berkata, “Tentang perkataanmu; ‘Aku 
ikut dalam perang Badar sedang kamu tidak ikut di dalamnya’, sesimgguhnya 
aku tidak mau absen di setiap perang yang diikuti oleh Rasulullah SAW, akan 
tetapi puteri Rasulullah SAW sedang sakit. Aku harus bersamanya rmtuk 
merawatnya. Rasulullah SAW pim memberikan satu bagian untukku dari harta 
rampasan perang yang dibagikan untuk kaum muslimin. 

Tentang bai’at di bawah pohon, aku tidak ikut pada saat itu karena 
Rasulullah SAW mengutusku sebagai juru bicara kepada kaum musyrikin. 
Rasulullah SAW pvm memukulkan tangan kanan beliau ke atas tangan kiri 
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beliau dan berkata, ‘Ini untuk Utsman.’ Tangan kanan Rasulullah SAW dan 
tangan kiri beliau lebih baik bagiku dari tangan kananku dan tangan kiriku. 

Sedangkan pada perang Uhud, Allah SWT telah berfirman, 

iSiT iIp oAIj ‘Sesungguhnya Allah telah memberi maaf kepada 
mereka. ’ Aku termasuk orang yang dimaafkan Allah SWT.” Utanan pun ck^iat 
menjawab semua pertanyaan Abdurrahman—semoga Allah SWT meridhai 
mereka—. 

Aku (Al Qurthubi) katakan: Makna ini juga benar dari Ibnu Umar 
RA, sebagaimana yang terdapat dalam Shahiih Al Bukhari. Al Bukhari 
berkata,®^® “Abdan menceritakan kepada kami. Abu Hamzah mengabarkan 
kepada kami, dari Utsman bin Mauhab, dia berkata, ‘Seorang laki-laki datang 
untuk berhaji di Baitullah. Tiba-tiba dia melihat suatu kaum yang sedang duduk. 
Diapun bertanya, ‘Siapakah orang-orang yang sedang duduk itu?’ Orang- 
orang menjawab, ‘Mereka adalah orang-orang Quraisy.’ Dia bertanya, 
‘Siapakah orang tua itu?’ Orang-orang menjawab, ‘Ibnu Umar.’ 

Maka diapun mendekati Ibnu Umar dan berkata, ‘ Sesungguhnya aku 
ingin bertanya kepadamu tentang sesuatu, apakah kamu mau menjawab 
pertanyaanku?’ Lalu dia bertanya, ‘Kumohon dengan kehormatan Baitullah 
ini, apakah kamu tahu bahwa Utsman bin Affan lari pada perang Uhud?’ 

Ibnu Umar menjawab, ‘Iya.’ 

Dia bertanya lagi, ‘ Apakah kamu tahu dia tidak ikut dalam perang Badar 
dan tidak menyaksikarmya?’ 

Ibnu Umar menjawab, ‘Iya. ’ 

Dia bertanya lagi, ‘Apakah kamu tahu bahwa dia tidak ikut dalam 
Bai’atur Ridhwaan dan tidak menyaksikarmya?’ 


^ HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang peperangan, Ttlli-IA. 




IbnuUmarmenjawab,‘Iya.’ 

Tiba-tiba laki-laki itu bertakbir. Ibnu Umar pun berkata, ‘Kemarilah 
kamu, aku akan memberitahukan kepadamu dan aku akan menjelaskan 
kepadamu tentang apa yang telah kamu tanyakan kepadaku. Terkait 
pelariannya pada perang Uhud maka aku bersaksi bahwa Allah telah 
memaafkantiya. 


Tentang ketida khadir annya pada perang Badar, itu karena isterinya yang 
juga puteri Rasulullah SAW sedang sakit. Rasulullah SAW bersabda 
kepadanya. 


_5 ' J-tj Jprj yr) k_JJ 0\ 


‘Sesungguhnya kamu mendapatkan pahala seperti pahala seorang laki- 
laki yang ikut dalam perang Badar. ’ Beliau juga memberikan bagian 
kepadanya. 

Sedangkan tentang ketidakhadirannya pada Bai’atur Ridhwan, maka 
sesungguhnya seandainya ada orang yang lebih mulia di negeri Mekah dari 
Utsman bin Affan niscaya beliau pasti mengutusnya menggantikan Utsman. 
Oleh karena itu, beliau mengutus Utsman. Bai’atur Ridhwaan sendiri diadakan 
setelah kepergian Utsman ke Mekah. Maka Nabi SAW bersabda sambil 
mengisyaratkan dengan tangan kanan behau, 'Ini tangan Utsman. ’ Lalu beliau 
memukulkannya ke atas tangan beliau yang lain dan bersabda, tiUsp «oa 
‘Ini untuk Utsman. ’ 


Nah, pergilah kamu dengan membawa keterangan ini bersamamu 
sekarang.” 

Aku (Al Qurthubi) katakan: Padanan ayat ini adalah ayat 
tentang taubat yang diterima Allah SWT dari Nabi Adam AS dan sabda 
Rasulullah 
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“Maka Adam dapat menjawab semua pertanyaan Musa. 

Maksudnya, Adam dapat mengalahkan Musa AS dengan 
argumentasinya. 

Ketika itu, Musa AS ingin mencela Adam AS dan memakinya karena 
membuat dirinya dan keturunannya keluar dari surga dengan sebab memakan 
buah pohon. Maka Adam AS menjawab, “Apakah kamu mencelaku karena 
suatu perkara yang telah ditetapkan Allah SWT padaku sejak empat puluh 
tahun sebelum aku diciptakan yang Diapun telah menerima taubatku, sedangkan 
siapa yang bertaubat maka tidak ada dosa baginya dan siapa yang tidak ada 
dosa baginya maka dia tidak boleh dicela.” Begitu juga semua orang yang 
telah dimaaflcanAllah SWT. 

Allah SWT yang memberitahukan hal itu dan berita-Nya adalah benar. 
Sementara orang yang berdosa dan bertaubat lainnya masih mengharap 
rahmat-Nya dan takut terhadap siksa-Nya. Mereka khawatir dan takut taubat 
mereka tidak akan diterima. Sekalipun telah diterima, namun rasa takut lebih 
memenuhi hati mereka, sebab mereka tidak dapat memastikan akan hal 
ita 


Firman Allah SWT: 


'M 

ijjlJ» L» ISjLlP ijilT^ \y €jl 
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. JilS T “^9 ^ ^ ^ ^ 9 ^ t f 'C 9^ *i K 

“JTa/ orang-orang yang beriman, janganlah kamu seperti orang- 


Telah diuraikan sebelumnya. 


I^Tafsir Al Qurthubi 




orang kafir (orang-orang munafik) itu, yang mengatakan kepada 
saudara-saudara mereka apabila mereka mengadakan perjalanan di 
muka bumi atau mereka berperang, ‘Kalau mereka tetap bersama- 
sama kita tentulah mereka tidak mati dan tidak dibunuh. ’Akibat 
(dari perkataan dan keyakinan mereka) yang demikian itu, Allah 
menimbulkan rasa penyesalan yang sangat dalam di hati mereka. 
Allah menghidupkan dan mematikan. Dan Allah melihat apa yang 
kamu kerjakan. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 156) 

Firman Allah SWT, \/jK H t^.L^ “Hai 

orang-orang yang beriman, janganlah kamu seperti orang-orang kafir 
/Ym ”, Maksudnya adalah orang-orang yang munafik, “Yang 

mengatakan kepada saudara-saudara mereka ”, tentang kemunafikan, 
tentang nasab atau tentang pasukan-pasukan yang dikirim oleh Rasulullah 
SAW ke Bi'r Ma’unah. d “Kalau mereka 

tetap bersama-sama kita tentulah mereka tidak mati dan tidak dibunuh. ” 
Artinya, kaum muslimin dilarang mengatakan seperti perkataan mereka 
tersebut. 

Firman Allah SWT, 'llil, kata kerja ini adalah bentuk lampau. 
Artinya, ketika mereka mengadakan peijalanan. Sebab, dalam ungkapan ini 
terdapat makna syarth karena adalah mubham (tidak diketahui) lagi 
tidak terbatas waktunya. Maka, 131 menempati tempat idz sebagaimana_// ’U 
maadhi (kata keija bentuk lampau) dapat menempati tempat fi ’U mudhari ’ 
(kata keija bentuk sekarang/akan datang) pada jawaban (jawaab syarth). 

Makna adalah melakukan perjalanan untuk berniaga 

dan lain-lain, lalu mereka meninggal. 'f Atau mereka berperang”, 

lalu mereka dibunuh. 

ayS\ adalah bentuk jama’ manquush (bentuk jamak dari kata yang 
hurufiiya kurang dan tiga-peneij.) yang tidak berubah susunan hurufiiya baik 
pada saat rafia ’ maupun khafiadh. Bentuk tunggalnya adalah seperti ' j 




(orang yang ruku’) yang bentuk jamaknya adalah (orang yang 

puasa) yang bentuk jamaknya adalah (orang yang tidur) yang bentuk 

jamaknya adalah (orang yang menyaksikan) yang bentuk jamaknya 

adalah S dan (orang yang tidak ada) yang bentuk jamaknya adalah 

Boleh juga bentuk jzimak adalah l\'^ seperti dan seperti 

(orang-orang yang suka memukul) dan Dikatakan juga, 

jamak Seorang penyair berkata,’” 

'M J» 

^ y ^ y' X 

“Katakan kepada kafilah-kafilah dan orang-orang yang berperang 
apabila mereka berperang. ” 

Diriwayatkan dari Az-Zuhri bahwa dia membaca yaitu tanpa 

tasydid. Si jkkJt artinya perempuan yang suaminya sedang berperang. Si jk» tiVJi 
artinya terlambat berbuah, kemudian berbuah. SiGi Ojpi artinya apabila unta 
susah dibuahi. jjiJi artinya menuju sesuatu. artinya tujuaa Jika dikaitkan 


Dalam Ash-Shihaah, 6/2446 disebutkan, dan bentuk jamaknya adalah 

51 ^, seperti bentuk jamaknya adalah Bentuk jamak jlf juga adalah 
tS seperti bentuk jamaknya adalah Bentuk jamak 'j* juga adalah 

(ijjjlp, seperti 1^, bentuk jamaknya adalah dan jt'*, bentuk jamaknya 
adalah jjlai. Bentuk jamak 'j* juga adalah tijp, seperti bentuk jamaknya 
adalah 

Dia adalah Ziyad Al A’jam, sebagaimana yang tertera dalam Al-Lisaan. 
Lanjutannya, 

“Dan orang-orang yang bersegera dan kepada kemuliaan yang hilang" 

Al Azhari berkata, “Aku melihat di beberapa haasyiyah (catatan sisi buku) beberapa 
salinan haasyiyah-haasyiyah Ibnu Barri, bahwa bait syair ini milik Shalyan Al ‘Abdi, 
bukan milik Ziyad.” Dia berkata lagi, “Yang melakukan kekeliruan dalam penisbatkan 
bait syair ini adalah Abu Al Faraj Al Ashfahani, penulis Al Aghaanii dan diikuti oleh 
orang lain.” Lihat: Lisan Al ‘Arab, hlm. 3253-3254. 
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kepada jj*J': 

Firman Allah SWT, jUpjS <4 »1U’S "Akibat yang 

demikian itu Allah menimbulkan rasa penyesalan yang sangat di dalam 
hati mereka ”, akibat sangkaan dan perkataan mereka. berhubvmgan 
dengan firman-Nya, iMaksudnya, Allah SWT menjadikan sangkaan 
mereka bahwa seandainya mereka tidak ikut berperang tentu mereka tidak 
akan dibtmuh sebagai penyesalan di dalam hati mereka. 

«jU-t artmya sangat memikirkan sesuatu yang telah berlalu dan tidak 
mungkin dapat dicapai kembali. Seorang penyair berkata. 




4^ Jai\ ^ 



"Sungguh rugi aku. Aku tidak pernah dapat memenuhi kebutuhanku 
dengan mudah * dan tidak pernah merasakan enaknya kedekatan. ” 


Ada yang mengatakan bahwa j»! tersebut berhubungan dengan kalimat 

• t'* * * ' 

yang dihilangkan, yaitu: (janganlah kamu menjadi seperti 

mereka). Allah akan menjadikan perkataan itu sebagai penyesalan di dalam 
hati mereka, sebab telah nampak kemimafikan mereka. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah janganlah kalian 
membenarkan mereka dan janganlah kalian mempedulikan mereka. Maka 
hal ini pasti menjadi penyesalan di dalam hati mereka. 

Adajuga yang mengatakan bahwa j vLU’S 'JiJ 
"Akibat yang demikian itu Allah menimbulkan rasa penyesalan yang 
sangat dalam di hati mereka ”, yaitu pada hari kiamat dengan merasakan 
kehinaan dan penyesalan kemudian menyaksikan kaum muslimin mendapatkan 
kenikmatan dan kemuliaan. 

Firman Allah SWT, "Allah menghidupkan dan 

mematikan” , maksudnya mampu untuk menghidupkan orang yang 


Lihat: Ash-Shihaak, 6/2446-2447. 




pergi berperang dan mematikan orang yang tinggal di kampungnya. 

Q jiiJo Uj "Dan Allah melihat apa yang kamu kerjakan. ” 
Dibaca dengan huruf ya' dan ta 

Kemudian, AUah SWT memberitahukan bahwa terbimuhdijalanAllah 
dan meninggal di jalan-Nya lebih baik dari seluruh isi dunia. 


Firman Allah SWT: 


jj OjJjLaJ jl ^1 


Jy i' 


tf - J* 


- ^ ^ 
OjU^ 


“Z)a/f sungguh kalau kamu gugur di jalan AUah atau meninggal, 
tentulah ampunan Allah dan rahmat-Nya lebih baik (bagimu) dari 
harta rampasan perang yang mereka kumpulkan. Dan sungguh jika 
kamu meninggal atau gugur, tentulah kepada Allah saja kamu 
dikumpulkan.”{Qs.A. 2 ih*'\mr^An [3]: 157-158) 

Jawabul jazaa ‘ (jawaban atas balasan) dihilan^mn, karena sudah cukup 
dengan j awabul qasam (jawabem atas sumpah) p>ada firman Allah SWT, 
^ Cukup dengan jawabul gasam adalah lebih baik, 

sebab jawabul gasam memiliki awal pembicaraan. Maknanya, 

(tentulah Dia mengampuni kalian). 

Para ulama Hijaz berkata, Yaitu dengan huruf mim berharakat kasrah, 

sama seperti (kalian tidur). Dari oui — oU, seperti 

Sementara kelompok manusia selain mereka berkata, “j^.” Yaitu 
dengan huruf mim berharakat dhammah,®** seperti Dari 


Dua bahasa: dengan harakat kasrah dan harakat dhanunah, dibaca oleh para 



Sama seperti perkataan Anda, _oir dan - Jii. Ini adalah 
perkataan para ulama Kufah dan inilah yang baik. 

Firman Allah SWT, JV “Tentulah kepada Allah saja 

kamu dikumpulkan”, adalah sebuah nasehat. Dengan firman ini Dia 
menasehati mereka. Maksudnya, janganlah kalian lari dari peperangan dan 
dari segala yang diperintahkan kepada kalian, akan tetapi larilah dari siksa- 
Nya dan azab-Nya yang pedih, sebab tempat kembali kalian kepada-Nya. 
Tidak ada seorangpun yang mampu memberi mudharat dan manfaat kepada 
kalian selain-Nya. Walaahuajam. 

Firman Allah SWT: 


ti ^ (*^ cjLPLi 


“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah- 
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi 
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. 
Karena itu ma afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, 
dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian 
apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertawakkalkepada-Nya.”{Qs.Xsi\\ ‘Imraan [3]: 159) 


ahli qiraat. Nafi , Hamzah, Al Kisa‘i dan Khalafmembaca yaitu dengan kasrah, 

begitu juga dengan Hafsh namun bukan pada kata di surah ini. Sementara lainnya 
membaca dengan dhammah. Dua quaat ini merupakan giraatsab ’ah yang mutawatir, 
sebagaimana yang tertera dalam Al Iqnaa', 2/623, dan Tagrib An-Nasyr, hlm. 
102 . 
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Maa pada firman Allah SWT, Llj adalah shilah yang di dalamnya 
terdapat makna taukiid (penegasan). Maksudnya, Sama seperti 

firman-Nya, “Dalam sedikit waktu lagi. Firman-Nya, 

^ “(Tetapi) karena mereka melanggar janjinya. 

Firman-Nya, ^£ULU d 14- “Suatu tentara yang besar 

yang berada di sana dari golongan-golongan yang berserikat, pasti akan 
dikalahkan. Bukan tambahan secara mutlak, namun Sibawaihi 
menyebutnya semakna dengan tambahan karena fungsinya tidak ada. 

Menurut Ibnu Kaisan, maa adalah maa nakirah yang berada pada 
posisi majruur dengan sebab ba ', sedangkan adalah badainya. 

Maka makna ayat adalah ketika Rasulullah S AW bersikap lemah-lembut 
dengm orang yang berpaling pada perang Uhud dan tidak bersikap kasar 
terhadap mereka maka Allah SWT menjelaskan bahwa beliau dapat 
melakukan itu dengan sebab taufik-Nya kepada beliau. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maa itu adalah istijhaam 
(pertanyaan). Maka makna ayat: Maka dengan rahmat dari Allah yang mana 
kamu bersikap lemah-lembut terhadap mereka. Ini adalah ungkapan takjub. 

Namun pendapat kedua ini jauh dari kebenaran, sebab seandainya 
memang seperti itu tentu konteksnya adalah fabima, tanpa alif 

Firman Allah SWT, oJ dari artinya keras 

* ' ' ^ ^ ^ ^ '•"f- 

dan kasar. \ bihi - h ii — c. laby ^ jUj (kamu [laki- 

laki] adalah orang yang keras dan kasar). Untuk mu'anntas adalah (kamu 
[perempuan] adalah orang yang keras dan kasar). Bentuk jamaknya adalah 
iltif Dalam sifat Nabi S AW disebutkan bahwa beliau bukan orang yang 


Qs. Al Mu'minuun [23]: 40. 
Qs. Al Maa'idah [5]; 13. 

^Qs. Shaad [38]: 11. 

Lihat; Lisan Al ‘Arab, 4/3437. 


keras, bukan orang yang kasar dan bukein orang yang berteriak keras di 
pasar. 

Mufadhdhal menyebutkan sebuah syair yang menyebutkan bentuk 
mudzakkar (laki-laki), 


. © ^ r ^ ^ ^ ^ u i ^ ^ 
<u>Jj ot0_^Ji 

Jjsf J Aj 


Jaij J 

^ 25 

* .0 ^ f ^ 1 ^ t 7^ 

4jIJLP) 


"Beliau bukan orang yang keras * mereka mengikuti beliau sedang 
beliau selalu memberi kemudahan 

Beliau keras terhadap musuh-musuh beliau. Mereka takut terhadap 
beliau * kekuatan beliau dapat mematikan dan pemberian beliau 

begitu melimpah ” 

Kelompok yang lain mengucapkan sebuah syair yang menyebutkan 
bentuk mu'annats (perempuan). 


J 

y /f y y' 

I»# y ^ y 


J->* J 

y y y y« 


Aku mati karena krisis di rumahku * sementara orang lain mati 
karena kekenyangan 

Dunia begitu pemurah kepada orang-orang jahil * namun dunia 
kepada orang-orang pintar justeru bersikap keras ” 

.Mp (keras hati) adalah ungkapan untuk muka yang selalu masam, 
tidak peka terhadap segala keinginan dan kurang memiliki rasa kasih sayang. 
Seorang penyair berkata,’** 


Bait syair ini dilantunkan oleh Makhbal As-Sa’di yang bernama asli Rabi’ bin 
Auf, seorang penyair terkenal. Ada yang mengatakan bahwa nama aslinya adalah 




“Kami ditangisi namun kami tidak pernah menangis untuk orang lain 
* sungguh kami adalah orang-orang yang berhati lebih keras dari hati 

unta. ” 


Makna 'i^ f:. 1, ^ adalah memisahkan diri. i'jiiiJii artinya kamu 

memisahkan mereka, maka merekapun memisahkan din. Contoh lain adalah 
perkataan Abu Najm tentang seekor unta dalam bait syairnya, 

“Lari kencang tanpa beban * bertebaran debu karenanya dijalan 

menanjak." 





Asal makna adalah pecah. Contoh perkataan mereka. 

Makna ayat; Hai M uhammad , seandainya bukan karena siki^) lemah- 
lembutmu niscaya rasa enggan dan takut mencegah mereka untuk mendekat 
kepadamu setelah berpalingnya mereka dari medan perang. 


Firman Allah SWT, “Karena 


Rabi’ah bin Ka’ab. Ada juga yang mengatakan bahwa nama aslinya adalah Rabi’ah 
bin Malik. Abu Al Faraj Al Ashfahani berkata, “Makhbal adalah seorang penyair 
terbaik yang berumur panjang di antara para tokoh penyair dan penyair yang paling 
disukai. Dia meninggal dunia pada masa kekhalifahan Umar RA atau Utsman RA. 
Lihat: Al Ishaabah, 1/504. 

Dalam.<4/-Z/saa/j, materi (jSjai, dikatakan, -^1 artinya aku 

pecahkan dan aku pisahkan. Dalam doa, ill* i» Jo^'i artinya semoga Allah tidak 
memecahkan gigi-gigimu. (»4Jt di sini artinya adal^ gigi. I jJaiJtj ^ jSJl J ajaa i artinya 
berpisah. Bentuk isimnya adalah jp^\. ' ja^ ais artinya berpisah. artinya 

kamu memisahkan satu kumpulan orang setelah mereka berkumpul. Dikatakan, 
[i Segala sesuatu yang terpisah disebut ^ythai- 



itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. ” Dalam ayat ini 
terdapat delapan masalah: 


Pertama: Para ulama berkata, “Allah SWT memerintahkan kepada 
Nabi-Nya dengan perintah-perintah ini secara berangsur-angsur. Artinya, Allah 
SWT memerintahkan kepada beliau untuk memaafkan mereka atas kesalahan 
mereka terhadap beliau karena telah meninggalkan tanggimg jawab yang 
diberikan beliau. Setelah mereka mendapatkan maaf, Allah SWT 
memerintahkan beliau untuk memintakan ampun atas kesalahan mereka 
terhadap Allah SWT. Setelah mereka mendapatkan hal ini, maka mereka 
pantas untuk diajak bermusyawarah dalam segala perkara.” 

f 

Ahli bahasa berkata, “5 (bermusyawarah) diambil dari perkataan 

orang Arab, Artinya, apabila aku mengetahui berita 

tentangnya, berupa dapat berlari atau lainnya. Tempat unta berlari disebut 

Bisa juga diambil dari perkataan mereka, ^ JUiJi 

Artinya, apabila aku mengambil madu dari tempatnya.®** 
Demikian yang dikatakan oleh Adi bin Zaid dalam bait syairnya, 


“Pada telinga yang diperdengarkan oleh syaikh kepadanya * dan 
pembicaraan seperti madu putih yang baru dipanen. 


Kedua: Ibnu ‘ Athiyah berkata,®’® “Musyawarah termasuk salah satu 
kaidah syariat dan penetapan hukum-hukum. Barangsiapa yang tidak 


Lihat: Ash-Shihaak, 2/704, dan Al-Lisaan, materi 
Lihat: Ash-Shihaah dan Al-Lisaan, meteri 
Lihat: Tafsir Ibnu ‘Athiyeih 3/397. 
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bermusyawarah dengan ulama, maka wajib diberhentikan (jika dia seorang 
pemimpin-peneij). Tidak ada pertentangan tentang hal ini. Allah SWT memuji 
orang-orang yang beriman karena mereka suka bermusyawarah dengan 
firman-Nya, ‘Sedang urusan mereka (diputuskan) 

dengan musyawarat antara mereka 

Seorang Arab pedalaman berkata, “Aku tidak akan dapat ditipu hingga 
kaumku dapat ditipu.” Ada yang bertanya, “Bagaimana itu bisa teijadi?” Dia 
menjawab, “Aku tidak akan melakukan sesuatu hingga aku bermusyawarah 
dengan mereka.” 

Ibnu Khuwaizimandad berkata, “Para pemimpin wajib bermusyawarah 
dengan para ulama dalam perkara-peikara agama yang tidak mereka ketahui 
dan terasa sulit bagi mereka, bermusyawarah dengan para komandan perang 
dalam perkara yang berhubungan dengan perang, bermusyawarah dengan 
para tokoh masyarakat yang berhubungan dengan kemaslahatan umum dan 
bermusyawarah dengan para tokoh notaris, para menteri dan para pekeija 
dalam perkara yang berhubungan dengan kemaslahatan negeri juga untuk 
kemakmurannya.” 

Ada pepatah yang mengatakan bahwa tidak akan menyesal orang yang 
bermusyawarah. Ada juga pepatah yang mengatakan bahwa barangsiapa yang 
merasa pendapatnya paling benar maka dia pasti tersesat. 

Ketiga: Firman Allah SWT, “Dan 

bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu” menunjukkan 
kebolehan ijtihad dalam semua perkara dan menentukan perkiraan bersama 
yang didasari dengan wahyu. Sebab, Allah SWT mengizinkan hal ini kepada 
Rasul-Nya. 

Para ahli ta‘wil berbeda pendapat tentang makna perintah Allah SWT 


Qs. Asy-Syuuraa [42]: 38. 



kepada Nabi-Nya untuk bermusyawarah dengan para sahabat beliau. 

Sekelompok ulama berkata, “Musyawarah yang dimaksudkan adalah 
dalam hal taktik perang dan ketika berhadapan dengan musuh untuk 
menenangkan hati mereka, meninggikan derajat mereka dan menumbuhkan 
rasa cinta kepada agama mereka, sekalipun Allah SWT telah mencukupkan 
beliau dengan wahyu-Nya dari pendapat mereka.” 

Pendapat ini diriwayatkan dari Qatadah, Rabi’, Ibnu Ishaq dan Asy- 
Syafi’i. Asy-Syafi’i berkata, “Ini sama dengan sabda Rasulullah SAW, 
‘Dan perawan dia sendiri yang menentukan untuk 
dinikahkan. Hal ini untuk menenangkan hatinya saja, bukan wajib.” 

Muqatil, Qatadah dan Rabi’ berkata, “Biasanya, apabila para tokoh 
bangsa Arab tidak bermusyawarah dalam suatu perkara maka mereka pasti 
mendapatkan kritikan. Oleh karena itu, Allah SWT memerintahkan kepada 
Nabi-Nya untuk bermusyawarah. Sebab, hal ini lebih bersikap santun terhadap 
mereka, lebih dapat meredam ketidaksenangan mereka dan lebih 
menenangkan jiwa mereka. Apabila beliau bermusyawarah dengan mereka 
maka merekapun tahu bahwa beliau memuliakan mereka.” 

Kelompok lain berkata, “Musyawarah yang dimaksudkan adalah dalam 
hal yang tidak ada wahyu tentangnya.” Pendapat ini diriwayatkan dari Hasan 
Al Bashri dan Dhahhak. Mereka berkata, “Allah SWT tidak memerintahkan 
kepada Nabi-Nya untuk bermusyawarah karena Dia membutuhkan pendapat 
mereka, akan tetapi Dia hanya ingin memberitahukan keutamaan yang ada di 
dalam musyawarah kepada mereka dan agar umat beliau dapat 
menauladaninya. Dalam qiraat Ibnu Abbas RA tertera sebagai berikut: 

“Da« bermusyawarahlah dengan mereka dalam 

sebagian urusan.” 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang nikah, bab : Minta izin kepada 
perempuan yang sudah pernah menikah dalam masalah menikahkannya dan izinnya 
harus dituturkannya, sedangkan izin perawan adalah diamnya, 2/1037. 
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Seorang penyair berkata. 


^ As>ry/si ^ 






j iJljL; Iti 


Bermusyawarahlah dengan temanmu dalam masalah yang samar lagi 
sulit * dan terimalah nasehat orang yang memberi nasehat secara 

suka rela 

Sebab Allah telah mewasiatkan hal ini kepada Nabi-Nya * dalam 
firman-Nya ‘Dan bermusyawaratlah dan ‘Bertawakkallah. ’ 


Keempat: Tertera dalam tulisan Abu Daud, dari Abu Hurairah RA, dia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, jliiUi 'Orangyang diajak 

bermusyawarah adalah orang yang dapat dipercaya' 

Para ulama berkata, “Kriteria orang yang layak untuk diajak 
musyawarah dalam masalah hukum adalah memiliki ilmu dan mengamalkan 
ajaran agama. Dan kriteria ini jarang sekali ada kecuali pada orang yang 
berakal.” Hasanberkata, “Tidaklah sempurna agama seseorang selama akalnya 
belum sempurna” 

Maka, apabila oremg yang memenuhi kriteria di atas diajak imtuk 
bermusyawarah dan dia bersungguh-sungguh dalam memberikan pendapat 
namim pendapat yang disampaikarmya keliru maka tidak ada ganti rugi 
atasnya. Demikian yang dikatakan oleh Al Khaththabi dan lairmya 


Kelima: Kriteria orang yang diajak bermusyawarah dalam masalah 
keh i dupan di masyarakat adalah m emilik i akal, pengalaman dan santun kepada 


HR. Abu Daud, At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan Ahmad dalam Musnadnyd^, 51 
274. Lihat; Al Jaami ’Al Kabiir, 2/669. 



orang yang mengajak bermusyawarah. 

Seorang penyair pernah berkata, 

««■X ^ XX’ 

Bermusyawarahlah dengan temanmu dalam masalah yang samar lagi 

sulit 


Syair ini sudah disebutkan di atas. Penyair lain berkatii, 




Jika pintu perkara tertutup bagimu * maka bermusyawarahlah 
dengan orang yang pintar dan jangan membangkang terhadap 

nasehatnyaj^^ 

Musyawarah adalah berkah. Rasulullah SAW bersabda. 


o '9 ' 


“Tidak akan menyesal orang yang bermusyawarah dan tidak akan rugi 
orang yang beristikharah. 


Bait syair ini adalah milik Zubair bin Abdul Muthalib. Bait syair ini terdapat 
dalam beberapa bait syairnya yang sangat terkenal. Bait syair sebelumnya adalah 
sebagai berikut; 

Apabila kamu memiliki suatu keperluan penting * maka kirimlah orang yang 
bijaksana dan jangan kamu wasiatkan kepada orang sembarangan 
Sedangkan bait syair sesudahnya adalah sebagai berikut: 

Sandarkan pembicaraan kepada ahlinya * sebab bukti kebenaran pembicaraan 
adalah menyandarkannya kepada ahlinya 
Apabila seseorang menyembunyikan rasa takut kepada Tuhan * pasti akan 
terlihat dalam kepribadiannya 

Hadits ini maudhu diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Awsath, dari 
Anas RA. Lihat: Dha ’iifAl Jaami ’Ash-Shaghiir, Al Albani, 5/92. 
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Sahi bin Sa’ad As-Sa’idi meriwayatkan dari Rasulullah SAW, 


X v' ^ ^ O v' ^ Ov . ^ . v' 

^V'V'V'v' V' V' 

"Tidak pernah ada seorangpun hamba yang celaka dengan sebab 
musyawarah dan tidak pernah ada seorangpun hamba yang bahagia 
dengan sebab merasa cukup dengan pendapatnya. ” 

Sebagian orang berkata, “Bermusyawarahlah dengan orang yang 
me miliki pengalam an , sebab dia akan memberikan pendapatnya kepadamu 
berdasarkan pengalaman berharga yang pernah dialaminya dan kamu 
mendapatkannya dengan cara gratis.” 

Umar bin Khathab RA menjadikan musyawarah sebagai cara untuk 
memilih khalifah, sebuah kedudukan yang paling tinggi. 

Al Bukhari berkata,’’® “Para imam setelah Rasulullah SAW selalu 
bermusyawarah dengan orang-orang terpercaya dari kalangan ulama tentang 
perkara-perkara yang dibolehkan, agar mereka dapat mengambil yang paling 
mudah.” 

Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Hendaklah orang yang bermusyawarah 
denganmu adalah orang-orang yang bertakwa dan amanah serta orang yang 
takut kepada Allah SWT.” 

Hasan berkata, “Demi Allah, tidaklah suatu kamn bermusyawarah di 
antara mereka kecuali Allah pasti memberi petunjuk kepada mereka kepada 
yang lebih baik.” 

Diriwayatkan dari Ah bin Abi Thalib RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda. 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang persatuan, bab: Firman Allah SWT, 
(4^ "Sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah 

antara mereka." (QS. Asy-Syuuraa [42]: 38), 4/272. 


I^Tafsir Al Qurthubi 



^ ^ X o e ^ ^ ^ ^ ' ®I o 

t'» ^ ^ ^ ^ 

s ^ 


• ^ . ^ » . . o 0 ^ . ^o .^ » 

(»-gJ j^ ^1 (*-^ jy^ l 5 «y^-5'J 


'Tidak ada suatu kaum yang bermusyawarah, lalu hadir bersama mereka 
orang yang bernama Ahmad atau Muhammad dan mereka 
memasukkannya sebagai anggota musyawarah, kecuali kebaikan pasti 
mereka dapatkan ’, 


Keenam: Dalam musyawarah pasti ada perbedaan pendapat. Maka, 
orang yang bermusyawarah harus memperhatikan perbedaan itu dan 
memperhatikan pendapat yang paling dekat dengan kitabullah dan Sunnah, 
jika memungkinkan. Apabila Allah SWT telah menunjukkan kepada sesuatu 
yang Dia kehendaki maka hendaklah orang yang bermusyawarah menguatkan 
tekad untuk melaksanakannya sambil bertawakal kepada-Nya, sebab inilah 
akhir ijtihad yang dikehendaki. Dengan ini pula Allah SWT memerintahkan 
kepada Nabi-Nya dalam ayat ini. 


Ae/iiyaA; Firman Allah SWT, “Kemudian 

apabila kamu telah membulatkan tekad maka bertawakallah kepada 
Allah. ” Qatadah berkata, “Allah SWT memerintahkan kepada Nabi- 
Nya apabila telah membulatkan tekad atas suatu perkara agar 
melaksanakannya sambil bertawakal kepada Allah SWT,”’’* bukan 


Ibnu Al Jauzi meriwayatkan dalam Al Maudhuu’aat, 1/156, dengan kalimat: 
"Tidaklah berkumpul suatu kaum dalam sebuah musyawarah yang di antara mereka 
ada seseorang bernama Muhammad namun mereka tidak memasukkannya dalam 
anggota musyawarah kecuali mereka tidak akan mendapat berkah dalam 
musyawarah tersebut. ” 

Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jaami’Al Bayaan, 4/101, dari 
Qatadah. 
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tawakal kepada musyawarah mereka. 

f j—i!t adalah perkara yang diputuskan dengan hati-hati lagi teliti. 
Sedangkan mengambil pendapat tanpa kehati-hatian bukan disebut f ‘y 'p . 

Naqqasy berkata, “fi—dan f j—bermakna sama. Huruf ha' adalah 
pengganti huruf‘ain.” Ibnu ‘ Athiyah berkata, “Ini adalah keliru. Sebab, f j— 
adalah betul-betul memperhatikan suatu perkara, betul-betul menelitinya dan 
betul-betul waspada dari terjadinya kesalahan di dalamnya. Sedangkanfj—itli 
adalah bertekad untuk melakukan. Allah SWT berfirman, 

“Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. 
Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad.” Maksudnya, 
musyawarah atau yang semakna dengarmya disebut f j—J-t. Orang Arab 
berkata, ^ “Sungguh sudah kiq)ikirkan betul-betul seandainya 

aku sudah bertekad untuk melakukarmya.” 

Ja’farAsh-ShadiqdanJabirbinZaidmembaca “Apabila 

aku membulatkan tekad,” yaitu dengan huruf ta' berharakat dhammah.^^^ 
Disandarkan kebulatan tekad kepada Allah SWT, karena hal itu adalah dengan 
sebab hidayah dan taufik-Nya. Sama seperti firman Allah SWT, 
^ Cij “Dan bukan kamu yang melempar 

ketika kamu melempar, tetapi Allah-lah yang melempar.”^ Jadi maknanya; 
Aku telah membulatkan tekad untukmu, memberi taufik kepadamu dan 
menunjukimu. “Maka bertawakkallah kepada Allah.” Sementara 

ahli qiraat lairmya membaca dengan huruf ta' berharakat fathah. 

Muhalab berkata, “Nabi SAW meryuryung tinggi perintah Tuhan beliau. 
Beliaupun bersabda. 


Lihat giraat ini dalam tafsir Ibnu ‘Athiyah, 3/399, dan A/ Bahr Al Muhith, 3/ 
99. Qiraat ini adalah giraat yang tidak mutawatir. 

’*®Qs.AlAnfaal[8]; 17. 



‘Tidak sepantasnya bagi seorang nabi yang telah memakai la 'amah- 
nya^^‘ untuk meletakkannya hingga Allah yang memutuskan. 

MaksiKlnya, tidak pantas bibinya apabila dia telah membulatkan tekad 
untuk berpalmg, sebab hal itu sama saja dengan me nghilangkan tawakal yang 
telah diperintahkan Allah SWT 

Dan Nabi SAW memakai la‘amah-nya atas usulan orang-orang yang 
mendapatkan kemuliaan dengan gugur sebagai syahid kepada beliau untuk 
berangkat pada perang Uhud, mereka adalah orang-orang yang beriman dan 
saleh yang tidak ikut dalam perang Badar, mereka berkata, “Wahai Rasulullah, 
berangkatlah bersama kami menuju musuh kita,” yang merupakan tanda 
kebulatan tekad beliau. 

Sebelumnya beliau mengusulkan untuk tidak berangkat. Begitu juga 
usulan Abdullah bin Ubay. Dia berkata, “Tetaplah di sini, wahai Rasulullah 
dan jangan berangkat menuju mereka bersama orang-orang. Sebab, jika 
mereka (musuh-musuh) tetap diam (tidak menyerang) maka mereka tetap 
diam di tempat yang buruk. Jika mereka datang kepada kita maka kita perangi 
mereka di halaman-halaman rumah dan gang-gang, sementara kaum 
perempuan dan anak-anak melempari mereka dengan batu dari aathaam.’*^ 
Demi Allah, tidak pernah kami memerangi musuh di kota ini kecuali kami 
dapat mengalahkaimya dan tidak pernah kami keluar dari kota ini untuk 
menyerang musuh kecuaU kami dapat dikalahkan.” 


La ‘amah artinya baju besi. Ada juga yang mengatakan bahwa artinya senjata. 
La ‘amatul harb artinya peralatan perang. Pedang disebut juga la ‘amah, begitu 
Juga tombak. Disebut la ‘amah, sebab semua itu sesuai dengan tubuh dan selalu 
berada di tubuh. Lihat: Al-Lisaan, hlm. 3977. 

HR. Al Baihaqi dalam pembahasan tentang tanda-tanda kenabian, 3/226, dengan 
kalimat: ‘Tidak sepantasnya bagi seorang nabi apabila telah memakai la'amah- 
nya untuk meletakkannya hingga dia berperang. ” 

Aathaam artinya benteng-benteng yang dibangun dari bebatuan. Ada juga yang 
mengatakan bahwa artinya adalah rumah-rumah persegi empat yang memiliki loteng. 
Aathaam ]\xga berarti bangunan-bangunan tinggi. Lihat: Al-Lisaan, hlm. 93. 


Surah Aali ‘Imraan j 



Namun usul ini tidak disetujui oleh orang-orang yang telah kami 
sebutkan. Mereka justeru membangkitkan semangat orang-orang dan 
mengajak kepada perang. 

Lalu Rasrilullah S AW shalat Jum’at. Selesai shalat, beliau masuk ke 
dalam rumah dan mengenakan senjata beliau. Melihat hal ini, orang-orang 
tersebut menyesal dan berkata, “Kita telah memaksa Rasulullah S AW.” 

Maka, ketika beliau keluar dengan senjata lengkap, orang-orangpun 
berkata, “Wahai Rasulullah, tetaplah di sini jika engkau mau. Sesungguhnya 
kami tidak bermaksud memaksa engkau.” 

Rasulullah S AW pun bersabda, 

“Tidak sepantasnya bagi seorang nabi apabila telah mengenakan 
senjatanya kemudian meletakkannya hingga dia berperang. ” 



Kedelapan: Firman Allah SWT, 'M M\ Jp 


“Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya. ” 


J—S'jSli artinya berpegang teguh kepada Allah SWT sembari 
menampakkan kelemahan. Bentuk isimnya adalah Dikatakan, 

ijj 4^ (aku berpegang kepadanya pada perkaraku). Asalnya 
adalah cJKj jI, lalu huruf waw diganti dengan huruf>'a‘ karena sebelumnya 
berharakat kasrah, kemudian huruf itu diganti dengan huruf ta\ lalu 
diidghamkan (dimasukkan) pada huruf /a‘ pola Jijejj. 

Ada juga yang mengatakan!Airy fclTy Bentuk isimnya adalah 

iliTatau yaitu dengan huruf waw berharakat kasrah atau fathah. 

Para ulama berbeda pendapat tentang tawakal. Suatu kelompok sufi 
berkata, “Tidak akan dapat melakukannya kecuali orang yang hatinya tidak 





dicampuri oleh takut kepada selain Allah, baik takut kepada binatang buas 
atau lainnya dan hingga dia meninggalkan usaha mencari rezeki karena yakin 
dengan jaminan Allah SWT.” 


Mayoritas ahh fikih mengatakan seperti apa yang telah dipaparkan pada 
penjelasan firman Allah SWT, “Karena itu 

hendaklah kepada Allah saja orang-orang mu 'min bertawakkal dan 
inilah yang benar sebagaimana yang telah kami terangkan. 


Musa AS dan Harus AS pernah takut, seperti yang Allah SWT 
kabarkan dalam firman-Nya, ‘‘“'Janganlah kamu berdua khawatir. 

Allah SWT juga berfirman, utiJ 'y ^ ^ 

‘‘Maka Musa merasa takut dalam hatinya. Kami berkata, ‘Janganlah 
kamu takut, sesungguhnya kamulah yang paling unggul (menang) 
Allah SWT juga mengabarkan tentang ketakutan Ibrahim dengan 
firman-Nya, 




“Maka tatkala dilihatnya tangan mereka tidak menjamahnya, Ibrahim 
memandang aneh perbuatan mereka, dan merasa takut kepada mereka. 
Malaikat itu berkata, ‘Jangan kamu takut. 


Jika Al Khalil Ibrahim AS dan Al Kaliim Musa AS merasa takut 
cukup bagi Anda sebagai dalil— maka selain mereka tentu lebih 
memungkinkan lagi muncul rasa takut. Akan ada penjelasan lebih lanjut tentang 
hal ini. 


Lihat: Tafsir ayat 122, surah Aa!i ‘Imraan. 


Firman Allah SWT, ^315 J,\ V Jli “Allah 

berfirman, ‘Janganlah kamu berdu^hawatir, sesungguhnya Aku beserta kamu 


berdua. Aku mendengar dan melihat. (QS. Thaahaa [20]: 46) 
Qs. Thaahaa [20]: 67-68. 

Qs.Huud[ll]: 70. 
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Firman Allah SWT: 


iS ^ o]3 p ^ oj 

© ‘ J^j V^: i; 


“Jika Allah menolong kamu, maka tak adalah orang yang dapat 
mengalahkan kamu; jika Allah membiarkan kamu (tidak memberi 
pertolongan), maka siapakah gerangan yang dapat menolong 
kamu (selain) dari Allah sesudah itu? Karena itu hendaklah kepada 
Allah saja orang-orang mu*min bertawakkaL” 

(Qs. Aali Tmraan [3]: 160) 

Firman Allah SWT, tlJli ^ Oj Maksudnya, hanya 

kepada-Nya kalian bertawakal. Sebab, sesungguhnya jika Dia menolong 
kalian dan membela kalian dari musuh kalian niscaya kalian tidak akan 
terkalahkan. 

0j3 “Jika Allah membiarkan kamu”, maksudnya tidak memberi 
pertolongan kepada kalian, ^ t? Maka siapakah 

gerangan yang dapat menolong kamu (selain) dari Allah sesudah ituT' 
maksudnya, tidak ada seorangpun yang dapat menolong kalian sesudah itu, 
yaitu sesudah Dia membiarkan kalian karena Dia berfirman, ojj- 

artinya tidak menolong. JjjLklt artinya orang yang tidak 
dihiraukan. cJ Ji»- artinya hewan betina itu menetapi anaknya di tempat 

pengembalaan dan meninggalkan kawanannya. Hewan betina itu disebut 

■'f V. 988 

Tharfah berkata dalam bait syairnya. 


0^9 ^ ^ 9 ^ ^ J a * 

Ji J ji jP' J y .j J 


Lihat: Lisan Al ‘Arab, materi khadzala. 





Digembala secara terasing dari kawanannya di tanah lunak penuh 
pepohonan lebat * dia mengambil buah pohon Arah dan mengenakan 
batang-batangnya sebagai gaun 

Dia juga berkata dalam bait syairnya, 

"Aku memandang kepadamu dengan mata terus terbuka * bak induk 
kijang yang meninggalkan kawanannya demi melihat anaknya. ” 

Ada juga yang mengatakan bahwa ini termasuk kata maqluub (dibalik), 
sebab induk kijang itulah yang disebut 2i jjLtf, apabila ia ditinggalkan. 

J artinya apabila kedua kakinya lemah. Seorang penyair 

berkata. 





Bait syair ini milik Tharfah, termasuk syair-syairnya yang terbaik. Awalnya 
sebagai berikut: 

Sya ’ir Khaulah Athlaal di Bargah Samargand 

Sebelumnya adalah sebagai berikut: 

Di daerah itu anak kijang bermata hitam memakan buah Arak padahal dia 

berusia muda * 

Al Ahwaa artinya ^mak kijang bermata hitam. Maksudnya adalah kekasihnya. 
Makna Yanfadhdhul marada adalah memakan buah pohon Arak. Asy-Syaadan 
artinya berusia muda. Penyair ini menyerupakan kekasihnya dengan seekor kijang. 
Yang digarisbawahi pada sapi adalah o/ khadzuul, yakni sapi betina yang jika 
digembala bersama kawanannya, dia selalu menoleh kepada anaknya, begitu ingin 
bertemu dan memandanginya penuh kasih. Ar-Rabrab artinya sekelompok sapi 
dan kijang. Al Khamiilah artinya tanah lunak yang ditumbuhi pepohonan lebat. Al 
Bariir adalah buah pohon Arak. Makna bait syair di atas: Lirikan dan pandangan 
gadis ini begitu indah, seakan-akan induk kijang yang khawatir terhadap anaknya. 
Jika dia digembala bersama kawanannya, dia selalu meninggalkan mereka dan 
menjauhi mereka sembari terus menoleh ke tempat anaknya dengan penuh 
kegembiraan, bak seekor kijang yang memakan buah pohon Arak dan masuk di 
sela-sela batang pohon, hingga seakan-akan pepohonan itu menjadi gaunnya. Lihat: 
Al Muntakhab Min Adab Al ‘Arab, 4/41. 






"Namun kaki lemah bukan karena lumpuh . 

Ungkapan dikatakan pada orang yang senantiasa tidak 

dihiraukan. Wallaahua’lam. 


Firman Allah SWT: 


Ijy P cr*i ^ 



, i, i’ 

L. 


“Tidak mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan harta 
rampasan perang perang. Barangsiapa yang berkhianat dalam 
urusan rampasan perang perang itu, maka pada hari kiamat ia 
akan datang membawa apa yang dikhianatkannya itu; kemudian 
tiap-tiap diri akan diberi pembalasan tentang apa yang ia kerjakan 
dengan (pembalasan) setimpal, sedang mereka tidak dianiaya. ” 
(Qs. Aali Tmraan {3]: 161) 

Dalam ayat ini terdapat sebelas masalah: 

Pertama: Ketika para pemanah meninggalkan posisi mereka seperti 
yang telah diceritakan, karena takut kaum muslimin lainnya menguasai harta 
ghanimah hingga mereka tidak mendapatkan bagian sedikitpun, maka Allah 
SWT menjelaskan bahwa Nabi SAW tidak akan berlaku zalim dalam 


Bait syair ini milik A’sya. Awalnya, seperti yang tertera dalam Al-Lisaan, materi 
khadzala adalah sebagai berikut: 

“Setiap orang yang tampan dan mulia adalah kakeknya ” 
Sebelumnya adalah sebagai berikut: 

Kamu melihat kaum itu seluruhnya mabuk * seperti sesuatu yang diterpa 

hembusan angin" 




pembagian. Oleh karena itu, tidak sepantasnya kalian menyangka buruk 
terhadap beliau. 

Adh-Dhahhak berkata, “Sebab turun ayat ini justeru karena Rasulullah 
S AW mengutus beberapa pasukan pengintai dalam suatu peperangan beliau, 
kemudian beliau mendapatkan harta rampasan perang sebelum mereka 
kembah. Rasuliallah S AW pun membagikan harta rampasan perang itu kepada 
orang-orang dan tidak memberikan bagian kepada para personil pasukan 
pengintai tersebut. Maka Allah SWT menurunkan ayat ini sebagai celaan atas 
beliau.""' Allah SWT berfirman, 'Ji: Cj ‘Tidak 

mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan harta rampasan perang. 
Barangsiapa yang berkhianat dalam urusan rampasan perang itu 
maksudnya beliau membagikan kepada sebagian orang dan tidak memberikan 
bagian kepada sebagian orang lainnya.” Diriwayatkan seperti perkataan ini 
dari Ibnu Abbas RA. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RAjuga dan dari Dcnmah, Ibnu Jubair 
dan lainnya, mereka berkata, “Ayat ini turun dengan sebab sepotong kain 
berwarna merah yang hilang dari kumpulan harta rampasan perang Badar. 
Sebagian orang yang bersama Nabi SAW berkata, ‘Barangkali Nabi SAfV 
yang mengambilnya. 'Maka turunlah ayat ini.” Ini diriwayatkan oleh Abu 
Daud""^ dan At-Tirmidzi yang mengatakan bahwa hadits ini adalah hasan 
gharib. 

Ibnu ‘ Athiyah berkata,""^ “Ada yang mengatakan bahwa perkataan ini 
dari orang-orang beriman yang tidak menyangka bahwa perkataan ini tidak 
salah. Ada juga yang mengatakan bahwa perkataan ini dari orang-orang 
munafik. Diriwayatkan bahwa barang yang hilang itu adalah sebuah pedang.” 

Lihat: Asbaab An-Nuzuul, karya An-Naisaburi, hlm. 93, sedangkan atsar ini 
disebutkan oleh Ibnu ‘Athiyah dalam tafsirnya, 3/403, dari Adh-Dhahhak. 

HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang perang, 4/31, no. 3971, dan At- 
Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir, 5/230, no. 3009. 

Lihat: Tafsir Ibnu ‘Athiyah, 3/403. 
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Perkataan-perkataan di atas diriwayatkan berdasarkan qiraat Jm , yaitu 
dengan hurufberharakat fathah dan huruf ghain berharakat dhammah. 

Abu Shakhr meriwayatkan dari Muhammad bin Ka’ ad tentang firman 
AllahSWT,^ 0> C;j,diabeikata,“Kamuberkata,‘ridakmungkin 

seorang nabi menyembunyikan sesuatiq)un dari kitab Allah’ 

Ada yang mengatakan bahwa huruf lam dalam ayat ini dipindahkan 

menjadi Sama seperti firman Allah SWT, ^ C 

^ ' '' 
jjj ^ ""Tidak layak bagi Allah mempunyai anak, Maha 

Suci Dia.'^^ Maksudnya, '^j ^ ■ 


Ada yang membaca Jiu, Yaitu dengan huruf ya‘ berharakat dhammah 
dan huruf ghain berharakat fathah. Ibnu Sikkit berkata, “Kami tidak pernah 
mendengar penggunaan kata dalam hal harta rampasan perang kecuali 

- Jp.” 

Ada juga yang membaca J* j J*i 

Makna ^ adalah (khianat), sedangkan makna jii adalah 

(dikhianati). Untuk makna kedua ini ada dua maksud. Pertama, beliau 
dikhianati. Artinya, ada orang yang mengambil secara diam-diam dari harta 
rampasan beliau. Kedua, perbuatan khianat disandarkan kepada beliau. 


Kemudian ada yang mengatakan bahwa setiap orang yang mengambil 
sesuatu secara sembunyi-sembunyi maka sungguh dia telah melakukan 
perbuatan khianat. 

Ibnu Arafah berkata, “Dinamakan J j —^ , karena tangan diikat 
(3-karenanya, yaitu i—(dicegah).” 


Qs. Maryam [19]: 35. 

Ibnu Katsir, Abu Amr dan Ashim membacayMgAz7/a, yaitu dengan bentuk kata 
kerja aktif. Sementara selain mereka membaca dengan huruf ya' berharakat 
dhammah dan huruf ghain berharakat fathah, yaitu dengan bentuk kata kerja pasif 
Dua qiraat ini termasuk qiraat sab;ah yang mutawatir, sebagaimana yang tertera 
dalam Taqriib An-Nasyr, hlm. 102, dan Al Iqnaa’, 2/623. 


Abu Ubaid berkata, “Jj I«H khusus pada mengambil harta rampasan 
perang. Kami tidak melihat pemakaian kata itu pada khianat dan juga pada iri 
dengki.”’^ Di antara ungkapan yang menjelaskan akan hal ini adalah ungkapan 
tentang khianat, dan tentang iri dengki, "1^. - 


Sedangkan tentang J j ~ ^ J—^ artinya 

apabila minuman unta tidak diberikan. J—artinya (khianat). 


Namir berkata dalam bait syainya. 


>• ^ ^ J' ^ ^ y» s 

* 1*^'' ^ i 


"Allah pasti membalas HamzahA^^ putera Naufal karena jasanya 
kepada kita * seperti Dia pasti membalas orang yang berlaku khianat 
terhadap amanah lagi pembohong. ” 

Dalam sebuah hadits disebutkan, J^! "Tidak boleh 

ighlaal dan tidak boleh islaal. Artinya, tidak boleh khianat dan tidak 
boleh mencuri. Dikatakan juga, “Dan tidak boleh menyogok.” 


Syuraih berkata, “Tidak ada kewajiban membayar ganti bagi orang 
yang meminjam yang bukan pengkhianat (maksudnya, tidak berniat buruk- 
peneij).” Rasulullah S AW juga bersabda, ^ "Ada 

tiga perkara yang tidak akan khianat hati orang mu'min 
terhadapnya. Siapa yang meiiwayatkannya dengan ‘ainberharakat fathah 
berasal dari kata (kedengkian dan kemarahan). Jadi artinya, ada 

tiga perkara yang tidak dimarahi hati orang mu' min karenanya. 


J juga berarti masuk, dapat berbentuk muta ’addi (membutuhkan 

obyek) dan bisa juga tidak muta’addi (tidak membutuhkan obyek). 
Dikatakan, ^ Jp, artinya orang itu memasuki area berbahaya 


Lihat: Ash-Shihaah dan Al-Lisaan, materi ghalala. 

^ Bait syair ini tertera dalam Ash-Shihaah dan Al-Lisaan. 

Ibnul Atsir menyebutkan hadits ini dalam An-Nihaayah, 3/380. 
Riwayat hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 
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dan berada di tengah-tengahnya. 

J^,aitmyakhianat 'Ja tUll Jp, artinya apabila 
air mengalir di dalamnya. bisa digunakan pada semua ungk^)an tersebut. 

p f 

Ada yangmengatakanbahwadalam bahasa Jj—berarti mengambil 
sesuatu dari harta rampasan perang tanpa sepengetahuan orang lain. Contoh 
lain,jl^Sl J frUJt artinya air mengalir di sela-sela pohon. 

f ^ 

J-UJi artinya air yang mengalir di dasar-dasar pohon, sebab ia 

terlindung dengan pepohonan. Sebagaimana dikatakan dalam sebuah bait 
syair,'”®® 




Banjir mempermainkannya maka airnya * menjadi tersembunyi di 
dasar-dasar pohon khirwa 

Contoh lain, * -untuk baju yang dikenakan di dalam pakaian 

(baju dalam). j\^) adalah tanah yang datar dan penuh dengan pepohonan. 

dikatakan untuk pohon akasia. ‘®®' | juga berarti tumbuh-tumbuhan. 

Bentuk jamaknya adalah 

Sebagian ulama berkata, “Sesungguhnya makna adalah ditemukan 
dalam keadaan dicuri. Sama seperti i o ju>-l, artinya aku mendapatinya 
dalam keadaan terpuji. 

Qiraat yang berdasarkan ta‘wdl di atas kembali kepada makna dan 
makna menurut jumhur ulama adalah tidak boleh seorangpun 
mengkhianatinya dalam perkara harta rampasan perang. Maka, makna ayat 
ini adalah melarang manusia untuk berlaku khianat pada harta rampasan perang 


1000 jj^j diitatakan oleh Huwaidarah, sebagaimana yang tertera dalam 

Lisan Al ‘Arab, materi ghalala. Bait syair ini disebutkan oleh An-Nuhhas dalam 
Ma'aani Al Qur'aan, 1/505. 

Lihat: Al-Lisaan, hlm. 3288. 







dan mengancam perbuatan tersebut. 

Sebagaimana tidak boleh mengkhianati Nabi S AW maka tidak boleh 
juga mengkhianati orang lain. Hal ini disebutkan secara khusus, karena berlaku 
khianat saat bersama beliau lebih berat dan lebih besar dosanya, sebab segala 
kemaksiatan dapat menjadi besar karena beliau yang wajib dihormati oleh 
setiap orang masih ada. Selain itu, para pemimpin diangkat oleh Nabi S AW, 
maka merekapun wajib dihormati. 

Ada lagi yang m en g atakan bahwa makna Ji; adalah seorang nabi tidak 
pernah sama sekali berlaku khianat. Artinya, ayat ini hanya merupakan berita, 
bukan larangan. 


Kedua: Firman Allah SWT, ^jj ^ I-h 

“Barangsiapa yang berkhianat dalam urusan rampasan perang itu, 
maka pada hari kiamat ia akan datang membawa apa yang 
dikhianatkannya itu. ” Maksudnya, dia datang membawa apa yang 
dikhianatkaimya di atas punggung dan pundaknya. Dia diazab dengan 
membawanya beserta bebannya, takut dengan suaranya dan terasa hina dengan 
tenmgkapnya pengkhianatan di hadapan semua makhluk. Akan ada 
penjelasannya lebih lanjut. 

K ehinaan yang ditimpakan oleh Allah SWT kepada orang yang berlaku 
khianat sepadan dengan kehinaan yang ditimpakan kepada penipu, di mana 
diikatkan pada bagian belakang tubuhnya sebuah bendera yang melambangkan 
penipuannya. Allah SWT menjadikan bentuk siksaan-siksaan-Nya seperti 
bentuk yang sudah dimaklumi dan diketahui oleh manusia. Tidakkah Anda 
perhatikan perkataan seorang penyair,’®®^ 

Celaka kamu, apakah kamu mendengar ada penipuan * bendera 

1002 adalah Hadirah yang bernama asli Quthbah bin Aus, seorang penyair 
jahiliyah yang tidak banyak melantunkan syair. Lihat biografinya dalam AlAghaani, 
3/265. 



dipasangkan pada kita di khalayak ramai 

Biasanya orang Arab memasang sebuah bendera bagi seorang penipu 
dan orang yang berbuat jahat diarak bersama sebagai bukti kejahatannya. 

Dalam Shahiih Muslim disebutkan, dari Abu Huraiiah RA, dia berkata, 
“Pada suatu hari, Rasulullah SAW berdiri di hadapan kami. Lalu beliau 

menyebutkan J j-Beliau menyatakan bahwa perbuatan itu sangat 

berbahaya dan sangat berat hukumannya. Kemudian beliau bersabda, 
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“^A:m paj// bertemu dengan salah seorang dari kalian yang datang pada 
hari kiamat dengan memikul seekor unta yang terus bersuara di 
pundaknya. Dia berkata, ‘Wahai Rasulullah, tolonglah aku.’Aku 
menjawab, ‘Aku tidak dapat menolongmu sedikitpun. Sungguh aku telah 
menyampaikan —hal ini — kepadamu. ’ 


Al Ghuluul artinya berlaku khianat pada harta rampasan perang dan mencuri 
harta rampasan perang sebelum dibagikan. Dikatakan, ghalla jil maghnamiyaghullu 
ghuluulan,fahuwa ghaalin. Setiap orang yang berlaku khianat pada sesuatu apapun 
secara sembunyi-sembunyi maka dia teriah berlaku ghuluul. Dinamakan ghuluul, 
karena tangan diikat dengan rantai besi ke leher sebagai hukuman perbuatan tersebut. 
Lihat: y^n-MAaaya/z, 3/380. 





Aku pasti bertemu dengan salah seorang dari kalian yang datang 
pada hari kiamat dengan memikul seekor kuda yang terus bersuara di 
pundaknya. Dia berkata, ‘Wahai Rasulullah, tolonglah aku.’ Aku 
menjawab, ‘Aku tidak dapat menolongmu sedikitpun. Sungguh aku telah 
menyampaikan —hal ini — kepadamu. ’ 

Aku pasti bertemu dengan salah seorang dari kalian yang memikul 
seekor kambing yang terus bersuara di pundaknya. Dia berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, tolonglah aku. ’ Aku menjawab, ‘Aku tidak dapat 
menolongmu sedikitpun. Sungguh aku telah menyampaikan —hal ini — 
kepadamu. ’ 

Aku pasti bertemu dengan salah seorang dari kalian yang memikul 
sebuah jiwa yang terus berteriak di pundaknya. Dia berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, tolonglah aku. ’ Aku menjawab, ‘Aku tidak dapat 
menolongmu sedikitpun. Sungguh aku telah menyampaikan —hal ini — 
kepadamu. ’ 

Aku pasti bertemu dengan salah seorang dari kalian yang memikul 
sebuah kertas tulis yang terus berkibar di pundaknya. Dia berkata, 
‘Wahai Rasulullah, tolonglah aku. ’ Aku menjawab, ‘Aku tidak dapat 
menolongmu sedikitpun. Sungguh aku telah menyampaikan —hal ini — 
kepadamu. ’ 

Aku pasti bertemu dengan salah seorang dari kalian yang memikul 
emas dan perak di pundaknya. Dia berkata, ‘Wahai Rasulullah, tolonglah 
aku. ’ Aku menjawab, ‘Aku tidak dapat menolongmu sedikitpun. Sungguh 
aku telah menyampaikan —hal ini — kepadamu. ’ 

Abu Daud meriwayatkan dari Samurah bin Jundub RA, dia berkata, 
“Apabila mendapatkan bagian harta rampasan perang, Rasulullah S AW selalu 
memerintahkan Bilal untuk bersem memanggil orang-orang. Merekapun datang 

1004 Muslim dalam pembahasan tentang jabatan pimpinan, bab beratnya 
keharaman g/iM/MM/, 3/1461-1462. 




dengan membawa harta-harta rampasan mereka. Lalu beliau mengambil 
seperlima dan membagikannya. 

Pada suatu hari setelah Bilal berseru, datang seorang laki-laki dengan 
membawa sebuah tali dari rambut binatang. Dia berkata, “Wahai Rasulullah, 
ini adalah harta rampasan perang yang kami dapatkan.” Rasulullah SAW 
bertanya, 

'i'% ”Apakah kamu mendengar seruan Bilal yang 

berseru sebanyak tiga kali?” Dia menjawab, “Iya.” Rasulullah SAW bertanya 
lagi, iJiii Ui “Lantas kenapa kamu tidak datang?” Diapun 

memberikan alasan kepada beliau. Namun Rasulullah SAW bersabda, 

dJiL. iif A. hk 
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"Tidak. Bahkan kamu akan membawanya pada hari kiamat, namun 
aku tidak akan menerimanya darimu. 

Sebagian ulama berkata, “Yang dimaksudkan adalah dosa itu akan 

firman Allah SWT, 
»j ‘‘Sambil mereka 
memikul dosa-dosa di atas punggungnya. Ingatlah, amatlah buruk apa 
yang mereka pikul itu','’’^^^ 

Ada yang mengatakan bahwa berita ini diartikan dengan pempublikasian 
perkara. Artinya, dia datang pada hari kiamat nanti saat Allah SWT telah 
mempublikasikan perkaranya, sebagaimana sudah terpubhkasikan seandainya 
dia memikul unta yang terus bersuara atau kuda yang terus meringkik. 

Aku (Al Qurthubi) katakan: Ini merupakan bentuk berpaling dari 
hakikat kepada majaz dan tasybiih (penyerupaan). Apabila makna 


disempurnakan pada hari kiamat. Sebagaimana 

Ojjji ^ ^ 


HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang jihad, bab ghuluul, 3/68-69, no. 
2712, dari Abdullah bin Amr RA. 

‘'’°"QS.AlAn’aam[6]:31. 



pembicaraan berkisar antara hakikat dan majaz maka hakikatlah yang diambil, 
sebagaimana yang disebutkan dalam kitab-kitab ushul. Selain itu, Nabi S AW 
telah memberitakan secara hakikat. 

Ada yang mengatakan bahwa barangsiapa yang berlaku khianat dengan 
sesuatu di dalam dunia maka sesuatu tersebut akan dimunculkan pada hari 
kiamat di dalam nereka, kemudian dikatakan kepadanya, “Turunlah ke neraka 
dan ambillah sesuatu tersebut.” Orang itupun turun ke neraka. Sesampainya 
di tempat sesuatu tersebut, dia langsung memikulnya. Ketika sampai di pintu, 
sesuatu tersebut jatuh ke dasar Jahanam. Diapun kembali ke neraka lalu 
mengambilnya. Kejadian seperti tadi terus terjadi sampai waktu yang 
dikehendaki Allah. 


Ada juga yang mengatakan bahwa makna ^LIj adalah 
pengkhianatan dan bersaksi atasnya pada hari kiamat. 


Ketiga: Para ulama berkata, “ merupakan salah satu perbuatan 
dosa besar berdasarkan ayat ini dan hadits dari Abu Hurairah RA yang telah 
kami sebutkan, bahwa dia akan memikulnya di atas pundaknya.” 

Nabi S AW juga pernah bersabda tentang Mud’im’®®’, 
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"Demi Dzat yang jiwaku di tangan-Nya, sesungguhnya sebuah mantel 
yang diambil dari kumpulan harta rampasan perang pada perang 


Mud’im Al Aswad, budak yang dimerdekakan Rasulullah SAW. Budak ini 
dihadiahkan oleh Rifa’ah bin Zaid Al Judzami kepada beliau, sebagaimana yang 
tertera dalam Al Muwaththa' dan Shahiih Al Bukhari juga Shahiih Muslim. Lihat: 
Al Ishaabah, karya Ibnu Hajar, 3/394. 
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Khaibar yang bukan bagian orang yang mengambilnya niscaya akan 
menyala. ” 

Ketika orang-orang mendengar sabda ini, seorang laki-laki datang 
membawa sebuah tali atau dua buah tali ke hadap>an Rasulullah S AW. Maka 
Rasulullah S AW bersabda, 

jiri> jf 

X y' y' 

‘‘‘‘Sebuah tali atau dua buah tali bagian dari api neraka.”'^* Hadits ini 
termaktub dalam Al Muwaththa‘. 

Maka sabda Rasulullah S AW, “Demi Dzat yang jiwaku di tangan-Nya”, 
dan keengganan beliau menshalatkan jenazah orang yang berlaku khianat 
merupakan dalil betapa fatalnya perbuatan ghuluul (khianat) dan betapa 
besarnya dosa perbuatan tersebut, selain menunjukkan bahwa perbuatan 
tersebut termasuk di antara dosa-dosa besar. Perbuatan ghuluul juga 
merupakan perbuatan dosa yang terkait dengan hak manusia. 

Sabda Rasulullah SAW, Sebuah tali atau 

dua buah tali bagian dari api neraka, sama seperti sabda beliau, 
."Tunaikanlah jarum dan tukang jahit. Ini 
menunjukkan bahwa sedikit dan banyak harta rampasan perang itu tetap tidak 
boleh diambil sebelum pembagian, kecuali semua yang disepakati seperti 
memakan makanan di medan pedang, mengambil kayu bakar dan berburu 
binatang buruan. 

Diriwayatkan dari Az-Zuhri bahwa dia beikata, “Tidak boleh mengambil 
makanan di medan perang kecuah seizin pemimpin.” Ini tidak ada dasarnya, 
sebab banyak atsar yang menyalahinya. Akan ada penjelasannya lebih lanjut. 

Hasan berkata, “Apabila para sahabat Rasulullah SAW telah berhasil 

1008 Malik dalam pembahasan tentang Jihad, hab ghuluul, 2/459. 

1009 Ad-Darimi dalam Sunannya, 2/230, dan Malik dalam Al Muwaththa ‘, 
bab riwayat tentang ghuluul, 2/459. 





menaklukan suatu kota atau suatu benteng, mereka makan sebagian tepung 
kualitas baik, tepvmg biasa, minyak samin dan madu (dari harta rampasan 
perang-peneij).” 

Ibrahim berkata, “Mereka makan makanan dari negeri musuh di medang 
perang dan memberi makan kepada binatang tunggangan di negeri musuh 
tersebut sebelum dibagi seperlima.” 

Atha‘ berkata, “Para prajurit dalam sebuah pasukan yang mendapatkan 
minyak samin, madu dan makanan boleh memakannya, dan sisanya harus 
mereka serahkan kepada pemimpin mereka. Ini adalah pendapat para ulama.” 


Keempat: Dalam hadits di atas terdapat dalil bahwa barang-barang 
orang yang berlaku khianat tidak boleh dibakar, sebab Rasulullah S AW sendiri 
tidak pernah membakar mantel yang diambil sebelum pembagian dan tidak 
membakar manik-manik yang diambil sebelum pembagian yang pelakunya 
rela meninggalkan shalat karenanya.'®'® Seandainya membakar barangnya 
adalah wajib, tentu dilakukan oleh Rasulullah SAW dan seandainya dilakukan 
oleh Rasulullah SAW, tentu akan disebutkan dalam riwayat. 

Adapun riwayat dari Umar bin Khathab RA, dari Nabi SAW bahwa 
beliau bersabda 


>9 f o .9 t 0 t". ^ ' 9 ^ ^ ^ ' 


“Apabila kalian melihat seseorang yang berlaku khianat maka bakarlah 
barangnya dan pukullah dia ”,'®" maka itu diriwayatkan oleh Abu Daud 


HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang jihad, bab riwayat tentang besarnya 
dosa ghuluul, 3/68. 

HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang jihad, bab hukuman orang yang 
berlaku khianat, 3/69, dan At-Tirmidzi dalam pembahasann tentang hukuman, bab 
riwayat tentang orang yang berlaku khianat, apa yang harus diperbuat terhadapnya?, 
4/61. 
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dan At-Tirmidzi dari Shalih bin Muhammad bin Za'idah,'®'^ seorang yang 
dha’if lagi tidak dapat dijadikan pegangan. 

At-Tirmidzi berkata, “Aku pernah bertanya kepada Muhammad 
—maksudnya Al Bukhari— tentang hadits ini. Diapun menjawab, ‘Yang 
meriwayatkan hadits ini adalah Shalih bin Muhammad, yaitu Abu Waqid Al 
Laitsi, seorang yang munkarul hadiits (haditsnya sama sekali tidak dapat 
diterima-peneij)’,” 

Abu Daud juga meriwayatican dari Shalih bin Muhammad bin Za‘idah, 
dia berkata, “Kami berperang bersama Walid bin Hisyam. Bersama kami 
juga ada Salim bin Abdullah bin Umar dan Umar bin Abdul Aziz. Ketika itu, 
ada seorang laki-laki yang berlaku khianat. Yaitu mengambil suatu barang. 
Maka Walid memerintahkan untuk membakar barangnya dan pelakunya diarak 
berkeliling serta tidak diberikan b^^an kepadanya.” Abu Daud berkata, “Ini 
lebih shahih dari riwayat sebelunmya.” 

Diriwayatkan dari hadits Amr bin Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya, 
bahwa Rasulullah S AW, Abu Bakar dan Umar membakai barang-barang 
orang yang berlaku khianat dan meryatuhkan hukuman pukul terhadapnya.' ® ‘ ^ 

Abu Daud berkata, “Ali bin Bahr menambahkan, dari Walid, -namun 
aku tidak mendengarnya secara langsung darinya-: Dan mereka tidak 
memberikan bagian kepjida pelakimya.” 

Abu Umar berkata, “Sebagian periwayat hadits ini berkata, ‘Dan tebas 
lehernya dan bakar barang-barangnya. 

Hadits ini berasal dari Shalih bin Muhammad dan dia bukan orang yang 


Shalih bin Muhammad bin ZaMdah, Abu Waqid, dari Ibnu Musayyib, Shuwailih. 
Ad-Daraquthni berkata, “Dia adalah orang yang dha’if.” Ahmad berkata, “Aku 
tidak melihat ada kecacatan padanya.” Ibnu Ma’in berkata, “Dia adalah orang 
yang dha’if.” Lihat: Al Mughni fii Adh-Dhu’afaa', 1/435-436. 

HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang jihad, bab tentang hukuman orang 
yang berlaku khianat, 3/69. 



haditsnya dapat dijadikan pegangan. Sementara diriwayatkan secara pasti 
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dari Nabi SAW bahwa beliau bersabda, t jii f i 

“Tidak halal darah seorang muslim kecuali dengan salah satu dari tiga 
sebab..(al hadiits). Hadits ini Jelas menafikan hukum bunuh karena 
perbuatan ghuluul. 

Ibnu Juraij meriwayatkan dari Abu Zubair, dari Jabir, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, ^ ^ Slj ^ 'ij ^ ^ 

“Tidak ada atas pengkhianat, tidak ada atas penipu dan tidak ada atas 
perampas hukum potong. 

Hadits ini bertolak belakang dengan hadits yang diriwayatkan oleh Shalih 
bin Muhammad, dan hadits ini lebih kuat dari segi sanad. 

Dalam bahasa dan istilah syariat, orang yang berlaku ghuluul adalah 
orang yang berlaku khianat. Jika hukum potong tidak ada maka hukum bunuh 
tentu tidak ada juga. 

Ath-Thahawi beikata, “Seandainya hadits yang diriwayatkan oleh Shalih 
tersebut adalah shahih, bisa jadi itu teijadi ketika hukuman juga dikenakan 
pada harta. Sebagaimana Rasulullah SAW bersabda tentang orang yang tidak 
bayar zakat. 
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‘Sesungguhnya kami pasti mengambilnya dan setengah hartanya. Ini 
adalah keputusan dari keputusan-keputusan Allah ta ’ala. 


1014 imam: Al Bukhari dalam pembahasan tentang diyat. Muslim dalam 

pembahasan tentang pembagian harta rampasan perang, Abu Daud, At-Tirmidzi 
dalam pembahasan tentang hukuman, An-Nasa'i dalam pembahasan tentang 
keharaman, Ad-Darimi dalam pembahasan tentang sejarah dan Ahmad dalam 
Musnadnya, 1/61. 

'®'’ HR. Ahmad dan empat imam lainnya. At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban menganggap 
shahih hadits ini. Lihat: Subul As-Salaam, 4/1299-1300. 

HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang zakat, bab zakat binatang gembala. 
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Juga seperti perkataan Abu Hurairah RA tentang kehilangan unta 
yang disimpan, ‘ Waj ib mengganti unta itu dan juga menyerahkan imta yang 
serupa.’ Juga seperti riwayat yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Amr 
bin Ash tentang buah yang masih tergantung, ‘Wajib mengganti duakali lipat 
yang serupa dan beberapa kali cambuk.’ Namun semua ini telah dinasakh. 
Wallaahu a ’lam. ” 


Kelima: Oleh karena itu, apabila seseorang berlaku khianat pada 
harta rampasan perang, lalu dia tertangkap maka barang-barangnya wajib 
diambil dan dia wajib diberi pelajaran dan hukuman berupa ta ’ziir (hukum 
pukul dengan jumlah kurang dari hukum pukul hiasanya-penetj). 

Menurut Malik, Asy-Syafi’i, Abu Hanifah dan para sahabat mereka, 
juga Laits bahwa barang-barangnya tidak boleh dibakar. 

Asy-Syafi’i, Laits dan Daud berkata, “Jika pelakimya tahu dengan 
larangan maka dia harus dihukum.” 

Al Auza’i berkata, “Seluruh barang-barang orang yang berlaku khianat 
harus dibakar, kecuali pedangnya, baju yang dikenakannya dan pelana 
miliknya. Binatang tunggangarmya pun tidak boleb diambil dan sesuatu yang 
diambilnya secara khianat tidak boleh membakar.” Ini juga merupakan 
pendapat Ahmad, Ishaq dan Hasan. Kecuali barang-barangnya itu berupa 
binatang atau mushhaf. 

Ibnu Khuwaizimandad berkata, “Diriwayatkan bahwa Abu Bakar dan 
Umar pernah memukul orang yang berleiku khianat dan pernah membakar 
barang-barangnya.” 

Ibnu Abdul Barr berkata, “Di antara orang yang mengatakan bahwa 


An-Nasa'i dalam pembahasan tenteng zakat, bab hukuman orang yang tidak bayar 
zakat, 5/15-16, Ad-Darimi dalam pembahasan tenteng zakat, dan Ahmad dalam 
Musnadnya, 5/2. 





kendaraan orang yang berlaku khianat dan barang-barangnya boleh dibakar 
adalah Makhul dan Sa’id bin Abdul Aziz. Dasar orang yang berpendapat 
seperti ini adalah hadits Shalih tersebut di atas. Namun menurut kami, itu 
adalah hadits yang tidak dapat dijadikan dasar imtuk merusak kehormatan 
dan meluluskan suatu hukum, karena bertolak belakang dengan atsar-atsar 
yang lebih kuat darinya. 

Pend^)at yang dipegang oleh Malik dan orang-orang yang mengikutinya 
dalam masalah ini adalah lebih shahih dari segi logika dan keshahihan riwayat. 
Wallaahu a ’lam. ” 


Keenam: Tidak ada perbedaan dalam mazhab Malik tentang hukuman 
atas tubuh. Sedangkan atas harta, maka dia berkata tentang kafir dzimmi 
yang menjual khamar kepada orang muslim, “Khamar itu wajib dimusnahkan 
dan hasil penjualannya waj ib diambil sebagai hukuman baginya, agar dia tidak 
menjual khamar kepada kaum muslimin lagi.” 

Berdasarkan hal ini maka dapat dikatakan bahwa boleh menjatuhkan 
hukuman pada harta. Umar RA sendiri pernah menumpahkan susu yang telah 
dicampur dengan air. 


Ketujuh: Para ulama sepakat bahwa orang yang berlaku khianat wajib 
mengembalikan semua yang diambilnya secara khianat kepada orang yang 
bertugas membagi harta rampasan perang sebelum orang-orang bubar, jika 
ada jalan untuk melakukannya. Jika dia melakukannya maka itulah bentuk 
taubat baginya dan keluar dari perbuatan dosa. 

Namun para ulama berbeda pendapat jika dia mengembalikannya 
setelah para prajurit bubar dan tidak sampai kepada yang berhak. Sebagian 
ulama berkata, “Dia serahkjin seperlima kepada pemimpin dan sisanya dia 
sedekahkan.” Ini adalah mazhab Az-Zuhri, Malik, Al Auza’ i, Laits dan Ats- 
Tsauri. Ini juga diriwayatkan dari Ubadah bin Shamit RA, Mu’awiyah RA 
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dan Hasan Al Bashri. 


Mazhab ini sesuai dengan mazhab Ibnu Mas’ud RAdan Ibnu Abbas 
RA, sebab keduanya berpendapat bahwa wajib menyedekahkan harta yang 
tidak diketahui si^ pemiliknya. InilahjugamadiabAhmad bin Hanbal. Namun 
Asy-Syafi’i berkata, “Seseorang tidak boleh bersedekah dengan harta milik 
orang lain.” 

Abu Umar berkata, “Menurutku, perkataan Asy-Syafi’i di atas adalah 
pada harta yang pemiliknya masih ada dan dapat ditemui atau paling tidak 
para ahli warisnya. Sedangkan jika tidak demikian maka Asy-Syafi’i tidak 
menganggap makruh menyedekahkannya, insya Allah.” 

Para ulama juga sepakat pada barang temuan bahwa boleh 
menyedekahkarmya setelah diumumkan dan pemiliknya tidak mungkin lagi 
mencari-cari. Namun mereka menyatakan bahwa apabila pemiliknya datang 
dan barang tersebut telah disedekahkan maka boleh memilih antara pahala 
dan ganti. Begitu juga barang rampasan perang. Hanya Allah SWT yang 
memberi taufik. 

Dalam pengenaan denda ghuluul terc%)at dalil keberhakan semua orang 
yang berhak mendapatkan bagian harta rampasan perang. Oleh karena itu 
tidak boleh bagi seorangpun merasa lebih pantas dengan sesuatu dari harta 
rampasan itu dari orang lain. Barangsiapa yang mengambil sesuatu dari harta 
rampasan tanpa hak maka para ulama sepakat bahwa dia harus diberi hukuman 
agar jera, seperti yang telah dipaparkan di atas. 


Kedelapan: Jika seorang budak dijimak atau sebuah barang yang 
sampai nishab (nilai barang yang karena mencurinya pelaku dijatuhi hukum 
potong tangan-penerj.) Maka para ulama berbeda pendapat tentang 
menjatuhkan hukuman atas pelaku. Sekelompok ulama berpendapat bahwa 
tidak ada hukum potong atas pelaku. 




Kesembilan: Di antara bentuk ghuluul adalah hadiah untuk para amil 
zakat. Hukumannya di akhirat sama seperti hukuman orang yang berlaku 
khianat 

Abu Daud dalam Sunan-nya dan Muslim dalam Shahiih-nya 
meriwayatkan dari Abu Humaid As-Sa’idi, bahwa Nabi SAW pernah 
mempekeijakan seorang laki-laki dari Azd, bernama Ibnu Latbiyah.*®'^ 

Ibnu Sarh berkata, “Ibnu Al Atbiyah sebagai petugas pengumpul 
sedekah. Suatu hari dia datang, lalu berkata, ‘Ini untuk kalian dan ini telah 
dihadiahkan kepadaku.’ 

Maka Rasulullah SAW berdiri di atas mimbar, lalu beliau memuji Allah 
dan menyanjung-Nya, dan bersabda. 
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“Ada seorang amil zakat yang kami utus. Suatu hari dia datang, lalu 
berkata, ‘Ini untuk kalian dan ini telah dihadiahkan kepadaku. Padahal 
dia hanya duduk saja di rumah ibunya atau ayahnya, lalu dia menunggu 
apakah dihadiahkan kepadanya atau tidak? Tidak datang salah seorang 
dari kalian dengan membawa sesuatu dari itu kecuali dia datang dengan 
membawanya pada hari kiamat. Jika sesuatu itu adalah unta maka unta 
itu akan terus bersuara. Jika sesuatu itu adalah sapi maka sapi itu akan 
terus bersuara, atau kambing yang juga terus bersuara’. " 


Abdullah bin Latbiyah bin Tsa’labah Al Azdi. Disebutkan pada hadits Abu 
Humaid As-Sa’idi dalam Shahiih Al Bukhari dan Shahiih Muslim, bahwa Nabi 
SAW mengutus seorang laki-laki untuk mengambil sedekah, bernama Ibnu Latbiyah. 
Lihat: Al Ishaabah, 2/363. 


Surah Aali ‘Imraan J 




Kemudian betiau mei^angkat kedua tangan beliau hingga kami dapat 
melihat putihnya kedua ketiak beliau, lalu berucap, 


LJi: ::aL: ^1 


‘Ya Allah, apakah sudah aku sampaikan? Ya Allah, apakah sudah aku 
sampaikan? 

Abu Daud meriwayatkan dari Buraidah RA, dari Nabi S AW, beliau 
bersabda, 


iul lu; Jl^^i iii \ijj 


“Barangsiapa yang kami tugaskan pada suatu pekerjaan, lalu kami 
berikan kepadanya suatu rezeki maka apa yang diambilnya setelah itu 
adalah ghuluul. 

Abu Daud juga meriwayatkan, dari Abu Mas’ud Al Anshan RA, dia 
berkata, “Rasulullah S AW menugaskanku sebagai pemungut zakaL Kemudian 
beliau bersabda. 




^ ^ 


aiIIp 1x5 gSi-'j ^ 


‘Berangkatlah kamu, hai Abu Mas’ud dan jangan sampai aku 
menemuimu pada hari kiamat nanti datang dengan memikul seekor unta 
dari unta-unta sedekah yang terus bersuara di punggungmu yang telah 
kamu ambil secara khianat. ’ 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang kepemimpinan, bab keharaman hadiah 
untuk para amil zakat, 3/1463, dan Abu Daud dalam pembahasan tentang 
kepemimpinan, bab tentang hadi^lh untuk para amil zakat, 3/134-135. 

HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang kepemimpinan, bab rezeki para 
amil zakat, 3/134. 



Abu Mas’ud berkata, ‘Kalau begitu, aku tidak akan berangkat.’ 

0 ^ ^ p 

Rasulullah S AW pun bersabda, Kalau begitu, aku tidak akan 

membencimu"^^^^ 

Hadits-hadits yang mutlak ini dibatasi oleh riwayat Abu Daud juga, 
dari Mustaurid bin Syidad, dia berkata, “AkumendengarNabi SAW bersabda. 


y' d ✓ ^ 


y' y' 'y' y' y 

ii ‘J:: “ju 


‘Barangsiapa yang menjadi amil kami maka hendaklah dia mencari 
seorang isteri. Jika dia tidak memiliki pelayan maka hendaklah dia 
mencari palayan. Jika dia tidak memiliki tempat tinggal maka hendaklah 
dia mencari tempat tinggal’” 

Mustaurid bin Syidad berkata lagi, “Abu Bakar berkata, ‘ Akudiberitahu 
bahwa Nabi SAW bersabda. 


tj jC jip 


‘Barangsiapa yang mengambil selain itu maka dia adalah orang yang 
berlaku khianat lagi pencuri Wallaahu a ’lam. 


Kesepuluh: Di antara bentuk ghuluul adalah tidak memberikan buku- 
buku kepada pemiliknya, termasuk juga semua barang yang senilai dengan 
buku. 

Az-Zuhri berkata, “Hindarilah ghuululul kutub.” A6a.yang bertanya, 
“Apa maksud ghuululul kutub itu?” Dia menjawab, “Menahaimya 

1020 Qaud dalam pembahasan tentang kepemimpinan, bab ghuluul sedekah, 

3/135. 

HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang kepemimpinan, bab rezeki para 
amil zakat, 3/134. 


Surah Aali ‘Imraan ) 
i 




dari pemiliknya.” 

Ada yang mengatakan tentang ta‘wil firman Allah SWT, 

^ q\ ^ jlf dj, bahwa seorang nabi tidak mungkin menyembvmyikan 

sedikitpim dari wah5ai, baik karena senang dengan wahyu tersebut, karena 
takut dengan wahyu tersebut atau demi mencari muka. 

Mereka (orang-orang kafir) tidak senang terhadap isi Al Qur'an yang 
menyebutkan aib agama mereka dan mencela tuhan-tuhan mereka. Merekapun 
meminta kepada Nabi SAW vmtuk menutupinya. Maka turunlah ayat ini. 
Demikian yang dikatakan oleh Muhammad bin Basyar, namun apa yang 
telah kami paparkan di permulaan adalah pendapat jumhur ulama. 


Kesebelas: Firman Allah SWT, 

Oj-U)aj "Kemudian tiap-tiap diri akan diberi pembalasan tentang apa 
yang ia kerjakan dengan (pembalasan) setimpal, sedang mereka tidak 
dianiaya. ” Penjelasan tentang ayat ini telah dipaparkan sebelumnya. 


Firman Allah SWT: 




u L*.J aJiilj 





“Apakah orang yang mengikuti keridhaan Allah sama dengan 
orang yang kembali membawa kemurkaan (yang besar) dari Allah 
dan tempatnya adalah Jahannam? Dan itulah seburuk-buruk 
tempat kembali (Kedudukan) mereka itu bertingkat-tingkat di sisi 
Allah, dan Allah Maha Melihat apa yang mereka kerjakan. ” 
(Qs.Aali Tmraan [3]: 162-163) 

Firman Allah SWT, “Apakah orang yang 


(^Tafsir Al Qurthubi 



mengikuti keridhaan Allah. Maksudnya adalah meninggalkan ghuluul 

(tindakan khianat) dan sabar dalam jihad. 

Firman Allah SWT, ^ “Sama dengan orang 

yang kembali membawa kemurkaan (yang besar) dari Allah. ” 
Maksudnya, membawa kekufliran, ghuluul atau meninggalkanNabi SAW 
dalam peperangan. 

, I, 

Firman Allah SWT, “Dan tempatnya adalah 

Jahannam. ” Maksudnya, tempatnya adalah neraka, jika dia tidak bertaubat 
atau dimaaflcan Allah SWT. 

Firman Allah SWT, ‘‘‘‘Dan itulah seburuk-buruk tempat 

kembali.'" Yaitu (tempat kembali). 

Bisa dibaca dan bisa juga dibaca seperti otjluJt dan 

utjluJt (permusuhan). 

KemudianAllah SWT berfirman, “(Kedudukan) 

mereka itu bertingkat-tingkat di sisi Allah.” Maksudnya, tidaklah orang yang 
mengikuti keridhaan Allah SWT sama dengan orang yang kembali membawa 
kemurkaan yang besar dari Allah. 


Istifhaam (pertanyaan) ini bermakna nafi (meniadakan). Maksudnya, tidaklah 
orang yang mengikuti keridhaan Allah, menjunjung tinggi perintah-perintah-Nya 
dan menjauhi larangan-larangan-Nya sama seperti orang yang melakukan maksiat 
terhadap-Nya, lalu kembali membawa kemurkaan-Nya. Ini termasuki/ Isti ’aarah 
Al Badii ’iyah. Dalam ungkapan ini, syariat Allah dijadikan seperti petunjuk bagi 
orang yang mengikutinya dan berpedoman dengannya. Sementara orang yang 
melakukan maksiat dijadikan seperti seseorang yang diperintahkan untuk mengikuti 
petunjuk itu, namun dia malah menolak dan melakukan hal-hal yang menyalahi 
para pengikut petunjuk lain. Lihat; Al Bahr Al Muhith, 3/101. 

Hanya Ashim yang membaca dengan huruf ra ’ berharakat dhammah, 
sedangkan dengan huruf ra ’ berharakat kasrah dibaca oleh semuanya. Abu Umar 
dan Ad-Dani menceritakan dari A’masy, bahwa ‘Amasy membaca dengan huruf 
ra' berharakat kasrah dan dengan huruf dhad berharakat dhammah (ridhuwaan). 
Semuanya bermakna sama. Itu adalah bentuk masdar 6anAr-Ridhaa. Lihat: Tafsir 
Ibnu ‘Athiyah, 3/408. 




Ada yang mengatakan, ijj\^ Ji-»- Maksudnya, kedudukan 

mereka berbeda-beda di sisi Allah SWT. Maka, bagi orang yang mengikuti 
keridhaan Allah adalah merupakan kemuliaan dan pahala yang besar, dan 
bagi orang yang kembali membawa kemurkaan yang besar dari Allah adalah 
kehinaan dan azab yang pedih. 

Maknatl^ji j;Aseiidmadalahmerekama]ulikider^at-der^at,alas 
der^at-derajat, di derajat-dersy at, atau mereka memiliki derajat-derajat. Ahh 
neraka juga d emikian, seba gaimana Rasulullah SAW bersabda. 


“Aku menemukannya (Abu Thalib) dalam ghamaraat minan naar 
(dalam kobaran api neraka), lalu aku keluarkan dia ke dhahdhaa'. 
(Maksudnya, ke tempat yang apinya hanya sampai mata kaki-peneij). 

Kedudukan orang yang beriman dan orang yang kafir jelas tidak sama. 
Kemudian, kedudukan orang-orang mu‘min juga berbeda-beda. Sebagian 
dari mereka memiliki kedudukan yang lebih tinggi dari kedudukan sebagian 
lairmya. Begitu juga orang-orang kafir. 

'* _artinya i—^i. Bentuk lain dari —J', sebab setelah 

kedudukan ada ked udukan lain. Namim yang paling populer untuk kedudukan 
atau tingkat dalam neraka disebut seba^imana Allah SWT berfirman. 


j\lS\ ^ ^Ji\ 


“Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan 
yang paling bawah dari neraka. 


Maka, bagi orang yang tidak berlaku khianat mendapatkan 
(beberapa derajat) di dalam surga dan bagi orang yang berlaku khianat 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman, bab: Syafa’at Nabi SAW untuk 
Abu Thalib dan keringanan baginya dengan sebab beliau, 1/195. 

Qs. An-Nisaa' [4]: 145. 



mendapatkan cjiTji (beberapa tingkat) di dalam neraka. 


Abu Ubaidah berkata, Artinya, Jahanam memiliki 

beberapa tingkat, dikatakan untuk setiap tingkat di dalam neraka, dan 
iJji. artinya tingkat dari atas ke bawah, sedangkan artinya tingkat 

dari bawah ke atas.”’^ 


Firman Allah SWT: 


^ c-c i] ji ST i; 

Crf y 0]j f ( ‘ ‘ {''"6 ^-^4=3« 



^‘Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang 
beriman ketika Allah mengutus di antara mereka seorang rasul dari 
golongan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat- 
ayat Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada 
mereka Al Kitab dan Al Hikmah. Dan sesungguhnya sebelum 
(kedatangan Nabi) itu, mereka adalah benar-benar dalam kesesalan 
yang nyata.” Aa\\ *Imraan [3]: 164) 

Allah SWT menjelaskan betapa besar karunia-Nya kepada mereka 
dengan sebab Dia mengutus Muhammad S AW. Ada beberapa makna terkait 
karunia ini. Di antaranya bahwa makna manusia seperti 

mereka. Maka, tatkala Nabi SAW menampakkan bukti-bukti, sedangkan 
beliau adalah seorang manusia seperti mereka maka dapatlah dipastikan bahwa 
itu semua dari sisi Allah SWT. 

Ada juga yang mengatakan bahwa makna 


Lihat: Lisan Al 'Arab, hlm. 1365. 


mereka. Maka meiekapun menjadi mulia dengan sebab beliau. Nah, itulah 
karunia tersebut. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa makna ^ adalah agar 

mereka mengetahui keadaan beliau dan tidak samar bagi mereka jalan beliau. 
Apabila tempat behau pada mereka seperti diri mereka sendiri maka mereka 
lebih beihak untuk berperang bersama beliau dan tidak meninggalkannya. 

Ada yang membaca yaitu dengan huruf fa ‘ berharakat 

fathah. Artinya, dari orang yang paling mulia di antara mereka, sebab beliau 
dari Bani Hasyim. Bani Hasyim adalah bani yang paling mulia dari kabilah 
Ouraisy. Kabilah Quraisy adalah kabilah yang paling muha di negeri Arab dan 
orang Arab lebih muha dari selain mereka. 


Kemudian ada yang mengatakan bahwa kata adalah umum, 

namun maknanya adalah kh usus pada bangsa Arab, sebab tidak ada satu 
kampungpun dar i kampung-kampung Arab kecuali ada keturunan RasuluUah 
S AW di sana, kecuali Bani Taghlib, karena mereka adalah orang-orang 
Nasrani, lalu Allah SWT sucikan dari kotoran kenasranian. 

Dasar ta‘wil ini adalah firman Allah SWT, S* 

“Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf 


seorang Rasul di antara mereka. 


Abu M uhammad Abdul Ghani menyebutkan, dia berkata, “Abu Ahmad 
Al Bashri menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali bin Sa’id Qadhi Abu 
Bakar Al Marwazi menceritakan kepada kami, Yahya bin Ma’in menceritakan 


Ini adalah qiraat Fathimah RA, Aisyah RA, Dhahhak dan Abui Jauza‘. 
Diriwayatkan dari Anas RA, bahwa dia mendengarnya seperti itu dari Rasulullah 
SAW. Ali RA pernah meriwayatkan dari Rasulullah SAW, “Aku adalah orang yang 
paling mulia di antara kalian, baik sisi keturunan orang tua dan seterusnya maupun 
keturunan anak dan seterusnya, dan tidak ada pada orangtua-orangtuaku semenjak 
Adam sampai hari aku dilahirkan perbuatan zina. Semuanya dengan nikah. Segala 
puji hanya bagi Allah. ” Lihat: Al Bahr Al Muhith, 3/104. 

Qs. Al Jumu’ah [62]: 2. 




kepada kami, Hisyam bin Yusuf menceritakan kepada kami, dari Abdullah 
bin Sulaiman An-Naufali, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah RA, tentang 
firman Allah SWT, ^ Jp ioiT^ ol) 

“Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang 
beriman ketika Allah mengutus di antara mereka seorang rasul dari 
golongan mereka sendiri ”, dia berkata, “Ayat ini khusus untuk bangsa 
Arab.” 

Sementara ulama lain mengatakan bahwa yang dimaksudkan dengan 
adalah seluruh orang-orang yang beriman dan makna 
adalah salah satu dari mereka dan manusia seperti mereka, namun beliau 
berbeda dengan sebab mendapatkan wahyu. Inilah juga makna firman 
Allah SWT, ^ ^^ Sesungguhnya telah 

datang kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri. Hanya orang- 
orang beriman yang disebutkan, karena merekalah orang-orang yang 
mengambil manfaat dengan keberadaan beliau. Maka karunia atas 
mereka, lebih besar. 

Firman Allah SWT, i^. ]J^ berada pada posisi nashab dan ia 

adalah na’at (sifat) bagi Makna ijz adalah membaca, -si' 

artinya perihal membaca. 

Firman Allah SWT, “Dan 

mengajarkan kepada mereka Al Kitab dan Al Hikmah. ” Tentang hal ini 
sudah dijelaskan dalam surah Al Baqarah. Sedangkan makna ^ o]3 

adalah sungguh mereka sebelum itu. Yaitu sebelum kedatangan M uhamma d. 
Padanannya adalah firman Allah SWT, ^ ^ 0]3 

“Dan sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar termasuk orang- 
orang yang sesat. Maksudnya, dan tidaklah kalian dari sebelumnya 

kecuali termasuk orang-orang yang sesat. Ini adalah mazhab para ulama Kufeh. 


Qs. At-Taubah [9]: 128. 
'"‘>Qs.AlBaqarah[2]: 198. 


Surah Aali ‘Imraan 



Makna ayat ini telah dijelaskan dalam surah Al Baqarah. 


Firman Allah SWT: 


^ oj 


“Dflw mengapa ketika kamu ditimpa musibah (pada peperangan 
Uhud), padahal kamu telah menimpakan kekalahan dua kali lipat 
kepada musuh-musuhmu (pada peperangan Badar) kamu berkata, 
‘Dari mana datangnya (kekalahan) ini?’ Katakanlah, ‘Itu dari 
(kesalahan) dirimu sendiri’ Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 165) 

Huruf alif pada Hjji adalah istifhaam (pertanyaan) dan huruf waw 
padanya adalah ‘athaf. Maksud adalah kekalahan. tjpL -Is 
“Padahal kamu telah menimpakan kekalahan dua kali lipat kepada musuh- 
musuhma” Yaitu pada perang Badar, dengan beihasU membunuh tujuh puluh 
orang dari mereka dan menyandera tujuh puluh orang lainnya. ' Orang yang 
disandera sama hukumnya dengan orang yang dibunuh, sebab penyandera 
dapat dengan mudah membunuh sanderanya kapan saja dia mau. 

Maksud ayat: Kalian hancurkan mereka pada perang Badar dan juga 


Dua kali yang ditimpakan oleh orang-orang yang beriman ini masih 
dipertentangkan. Qatadah, Rabi’, Ibnu Abbas RA dan jumhur ahli ta‘wil berkata, 
“Maksudnya adalah kejadian yang teijadi pada perang Badar. Orang-orang yang 
beriman berhasil membunuh tujuh puluh orang kafir Quraisy dan menyandera 
tujuh puluh orang lainnya. Sementara Zujaj berkata, “Salah satu yang ditimpakan 
itu adalah terbunuhnya tujuh puluh orang musuh pada perang Badar dan kedua 
adalah terbunuhnya dua puluh dua orang kafir pada perang Uhud. Artinya, 
pembunuhan dengan pembunuhan.” Demikian yang dikatakan oleh Ibnu ‘Athiyah 
dalam tafsirnya, 3/410. 




pada perang Uhud di awal peperangan. Kalian juga berhasil membunuh 
hampir dua puluh orang. Kalian dapat menguasai mereka dalam dua hari, 
namun mereka berhasil moiguasai kalian pada perang Uhud. 

loi* ^ “Kamu berkata, ‘Dari mana datangnya (kekalahan) 
ini?’,” Maksudnya, dari datangnya kekalahan dan pembunuhan ini, 
padahal kita berperang di jalan Allah, kita adalah orang-orang Islam 
dan kita bersama Nabi juga wahyu, sedangkan mereka or 2 mg-orang 
musyiikm. 

Jaf- “Katakanlah, ‘Itu dari (kesalahan) dirimu 
sendiri’,” Maksudnya, sebab dari pembangkangan para pemanah. Tidaklah 
suatu kaum yang taat kepada nabi mereka dalam peperangan apapun 
kecuali mereka pasti ditolong. Sebab, apabila mereka taat maka mereka 
adalah hizbuUaah (golongan Allah) dan hizbullaah adalah orang-orang 
yang menang. 

Qatadah dan Rabi’ bin Anas bericata, “Maksudnya adalah pe rminta an 
mereka kepada Nabi SAW agar beliau keluar dari kota Madinah setelah 
beliau ingin tetap berada di dalam kota Madinah.Beliau sendiri telah 
m^ta'wilkan benteng kuat yang beliau lihat dalam mimpi beliau dengan kota 
Madinah.” 

Menurut Ali bin Abi Thalib RA, maksudnya minta tebusan yang 
menj adi pilihan mereka pada peristiwa Badar atas hukum bunuh. Padahal 
sudah dikatakan kepada mereka, “Jika kalian meminta tebusan untuk para 
sandera, niscaya akan terbunuh di antara kalian sejumlah sandera yang 
ditebus.” 

Al Baihaqi meriwayatkan, dari Ali Nn Abi Thalib RA, dia beikata, “Nabi 
SAW bersabda tentang para sandera perang Badar, 


Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jaami’Al Bayaan, 4/109, dari 
Qatadah. 



.>^.t;.»)'J 5.lJLaJlj | < ~* ««» jiJ I* ««** uj 




‘Jika kalian mau, kalian dapat membunuh mereka dan jika kalian 
mau, kalian dapat meminta tebusan untuk mereka dan kalian dapat 
meni ’mati tebusan tersebut, namun pasti gugur (tewas) di antara kalian 
sejumlah sandera yang ditebus. ’”‘®“ Orang terakhir yang gugur 
(tewas) adalah Tsabit bin Qais. Dia gugur sebagai syahid pada perang 
Yamamah. 

Kesimpulannya, tentang makna -liP ^ ada dua pendapat. 

Pertama, sebab dosa kalian. Kedua, sebab pilihan kalian. 


Firman Allah SWT: 

'ijii’J J 4' J=r* ti fjyj 

ijif ^5^ ;;; pfc y 

G Jjiif atj 4 i: 

'*Dan apa yang menimpa kamu pada hari bertemunya dua pasukan, 
maka (kekalahan) itu adalah dengan izin (takdir) Allah, dan agar 
Allah mengetahui siapa orang-orang yang beriman, dan supaya 
Allah mengetahui siapa orang-orang yang munafik. Kepada mereka 
dikatakan, ‘Marilah berperang di jalan Allah atau pertahankanlah 


'®” HR. Al Baihaqi dalam pembahasan tentang bukti-bukti kenabian, 3/139. 


(dirimu). ’ Mereka berkata, ^Sekiranya kami mengetahui akan 
terjadi peperangan, tentulah kami mengikuti kamu. ’ Mereka pada 
hari itu lebih dekat kepada kekafiran daripada keimanan. Mereka 
mengatakan dengan mulutnya apa yang tidak terkandung dalam 
hatinya. Dan Allah lebih mengetahui apa yang mereka 
sembunyikan.”{Q&. [3]: 166-167) 

Maksudnya, apa yang menimpa kamu pada hari bertemunya dua 
pasukan, berupa pembunuhan, luka-luka dan kekalahan. 

Yaitu sepengetahuan-Nya. Ada juga yang mengatakan, 
dengan qadha dan kadar-Nya. 

QafFal berkata, “Maksudnya, Maka dengan sebab Dia membiarkan 
antara kalian dan mereka, bukan karena Dia menghendaki hal itu.” Ini adalah 
ta'wil Mu’tazilalL 


Huruf fa' masuk pada Oa 4^, karena bermakna 

o' 

Maksudnya: Dan yang menimpa kalian pada hari bertemunya dua pasukan 
maka itu dengan izin Allah. Makna ungkapan ini mirip dengan makna syarth, 
sebagaimana Sibawaihi bericata, <^-U'.”Yang berdiri maka dia 

mendapatkan satu dirham. 

Firman Allah SWT, i ‘‘"Dan 
agar Allah mengetahui siapa orang-orang yang beriman. Dan supaya 
Allah mengetahui siapa orang-orang yang munafik. ” Maksudnya, agar 
Dia membedakan. Ada juga yang mengatakan, agar Dia melihat. Ada lagi 
yang mengatakan, agar nampak keimanan orang-orang yang beriman dengan 
keteguhan mereka dalam peperangan dan agar nampak kekufuran orang- 
orang yang munafik dengan terucapkan makian. Maka, orang-orangpun 
mengetahui akan hal itu. 

Yang dimaksudnya dengan j;jL Jj3 i jii\S adalah AbduUah bin Ubay 
dan para sahabatnya yang berpaling bersamanya, meninggalkan Rasulullah 
SAW. Mereka begumlah tiga ratus orang. Mereka dikejar oleh Abdullah bin 




Amr bin Haram Al Anshari, ayah Jabir. Lalu dia berkata kepada mereka, 
“Takutlah kepada Allah dan jangan kalian meninggalkan Nabi kalian. 
Berperanglah di jalan Allah atau pertahankanlah diri kalian.” 

Ibnu Ubay berkata kepadanya, “Aku tidak melihat akan terjadi 
peperangan. Seandainya kami tahu akan terjadi peperangan, tentu kami 
bersama kalian.” 

Setelah putus asa untuk membujuk mereka, Abdullahpun berkata, 
“Pergilah kalian, wahai musuh-musuh Allah. Allah dan Rasul-Nya tidak akan 
membutuhkan kalian.” Lalu dia berangkat bersama Nabi SAW dan gugur 
sebagai syahid.'®^'* SemogaAllah SWTmerahmatinya.” 

• t',' t 

Para ulama berbeda pendapat tentang firman Allah SWT, j\. 
As-Sudi, Ibnu Juraij dan laiimya berkata, “Perbanyak jumlah kami, sekahpun 
kalian tidak ikut berperang bersama kami. Itu akan dapat menjadi penolak 
dan penghalang musuh. Sebab, apabila jumlah personil pasukan banyak maka 
pasti dapat menolak musuh.” 

Anas bin Malik RA berkata, “Dalam perang Qadisiyah, aku melihat 
Abdullah bin Ummi Maktum, si buta memakai baju besi yang ujungnya tersraet 
ke tanah dan memegang bendara hitam. Ada yang berkata kepadanya, 
‘Bukankah Allah SWT telah menurunkan wahyu yang membolehkanmu untuk 
tidak ikut berperang?’ 

Abdullah bin Ummi Maktum menjawab, ‘Tentu, akan tetapi aku ingin 
memperbanyak jumlah personil pasukan kaum muslimin dengan diriku’,” 
Diriwayatkan dari Anas bin Malik RA, bahwa dia pernah berkata, “Lantas 
bagaimana dengan diriku di jalan Allah!”‘®“ 


Lihat: Jami ’Al Bayan, karya Ath-Thabari, 3/111, dan tafsir Ibnu ‘Athiy^, 3/ 

413. 

Atsar ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith, 4/109, dari 
Anar RA, begitu juga yang disebutkan oleh Ibnu ‘ Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiiz, 3/414. 




Abu Aun Al Anshari berkata, “Makna 1jf adalah Tetaplah 
bersiap siaga. Ini hampir sama dengan yang pertama dan mungkin saja 
tempat-tempat siapa itu adalah tempat-tempat pertahanan. Sebab, s 
eandziinya tidak ada tempat orang-orang yang bersiap siaga di daerah- 
daerah rawan niscaya musuh dapat dengan mudah menguasainya.” 

Ada sebagian kaum dari para ahli tafsir berpendapat bahwa 
perkataan Abdullah bin Amr bin Haram Al Anshari RA: i “Atau 
pertahankanlah (dirimu)’’, adalah sebagai pendorong semangat 
berperang demi fanatisme. Sebab, sebelumnya dia mendorong mereka 
untuk berperang di jalan Allah SWT, Yaitu agar kalimat Allah menjadi 
yang tertinggi. Saat melihat keengganan mereka, dia mengemukakan 
kepada mereka alasan yang dapat membakar semangat dan 
membangkitkan amarah. Yaitu, atau berperanglah demi mempertahankan 
hak milik. 

Tidakkah Anda lihat Quzman'®^* yang berkata, “Demi Allah, tidaklah 
aku berperang kecuali demi kehormatan kaumku.” Tidakkah Anda juga lihat 
bahwa ada sebagian kaum Anshar yang berkata pada peristiwa Uhud saat 
melihat kaum Quraisy telah memberhentikan kendaraan-kendaraan 


Ibnu Ishaq berkata tentangnya: Ashim bin Umar bin Qatadah menceritakan 
kepadaku, dia berkata, “Ada seorang laki-laki asing datang kepada kami. Kami 
tidak tahu dari mana dia asalnya. Dia bernama Quzman. Rasulullah SAW pernah 
bersabda ketika disebut namanya, ‘Sesungguhnya dia termasuk ahli neraka',” 
Ashim berkata lagi, “Ketika perang Uhud berlangsung, dia berperang dengan penuh 
semangat. Dengan tangannya sendiri, dia berhasil menewaskan delapan atau tujuh 
orang dari kaum musyrikin. Dia memang orang yang sangat kuat. Lalu, dia terluka 
dan segera dibawa ke perkampungan Bani Zhufr. Sejumlah kaum muslimin berkata 
kepadanya, ‘Demi Allah, kamu telah melakukan sesuatu yang baik pada hari ini, 
hai Quzman. Maka bergembiralah.’ Quzman berkata, ‘Untuk apa aku bergembira? 
Demi Allah, sesungguhnya aku berperang hanya demi kehormatan kaumku. 
Seandainya bukan karena itu, aku tidak akan berperang.’ Ketika lukanya semakin 
parah, dia mengambil sebuah anak panah dan menusukkannya ke tubuhnya sendiri.” 
Lihat: As-Siirah An-Nabawiyah, karya Ibnu Hisyam, 3/34. 



pengangkut barang di ladang-ladang di Qanah'°^'' “Apakahmoiun^ sampai 
ladang-ladang Bani Qailah’“* digarap, baru kita menggempur?” 

Maksud ayat: Jika kalian tidak berjierang di jalan Allah maka 
berperanglah demi mempertahankan diri kalian dan kehormatan kalian, 

Firman Allah SWT, vo»! >^ 1 1 pk “Mereka 

pada hari itu lebih dekat kepada kekafiran daripada keimanan. ’’ 
Maksudnya, mereka telah menjelaskan keadaan mereka, menyingkap 
dinding mereka dan membongkar kemunafikan mereka bagi orang yang 
mengira bahwa mereka adalah orang-orang muslim. Oleh karena itu, secara 
lahir jadilah mereka lebih dekat kepada kekuiuran, padahal jika diteliti 
lebih lanjut maka mereka adalah orang-orang kafir. 

Firman Allah SWT, ^ “Mereka 

mengatakan dengan mulutnya apa yang tidak terkandung dalam 
hatinya. ” Maksudnya, mereka menampakkan keimanan namun 
menyembunyikan kekufuran. Penyebutan mulut adalah sebagai penguat. 
Seperti firman Allah SWT, “Yang terbang dengan kedua 

sayapnya."^°^^ 

Firman Allah SWT: 


Qanah adalah nama salah satu dari tiga lembah di Madinah yang di sana 
terdapat ladang dan kekayaan alam. Sering juga disebut Wadi Qanah. Disebut 
Qanah, karena dahulu Taba’ pernah lewat di sana, lalu dia berkata, “Ini adalah 
qanah (terusan) air tanah.” Al Mada'ini berkata, “Air terusan lembah itu datang 
dari Tha' if dan mengaliri Arhadhiyah juga Qarqaratul Kadir, kemudian mengalir ke 
sumur Mu’awiyah, kemudian melewati Tharfiil Qudum di dasar kuburan syuhada 
di Uhud.” Lihat: Mu’jam Al Buldan, karya Al Hamawi, 4/455. 

Qailah adalah Ibu Aus dan KhazraJ. Nama aslinya adalah Qailah binti Kahil bin 
Udzarah. Dia berasal dari Qudha’ah. Ada juga yang mengatakan, Qailah binti Jafiiah, 
berasal dari Ghazzan. Lihat: Al Qaamuus wa Syarhihi. 

Qs.AlAn’aam[6]:38. 
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“Orang-orang yang mengatakan kepada saudara-saudaranya dan 
mereka tidak turut pergi berperang, ‘Sekiranya mereka mengikuti 
kita, tentulah mereka tidak terbunuh. ’ Katakanlah, ‘Tolaklah 
kematian itu dari dirimu, jika kamu orang-orang yang benar. 

(Qs. Aali ‘Imraan [3]: 168) 

Firman Allah SWT, “Orang-orang yang 

mengatakan kepada saudara-saudaranya. ” Artinya, demi saudara-saudara 
mereka, yaitu para syuhada yang terbunuh dari Khazraj, saudara senasab 
dan tetangga, bukan saudara seagama. 

Maksud ayat: Mereka berkata kepada para syuhada itu, “Seandainya 
kalian tetap berada di Madinah, tentulah kalian tidak akan dibunuh.” 

Ada yang mengatakan bahwa Abdullah bin Ubay dan para sahabatnya 
berkata kepada saudara-saudara mereka, yaitu yang sama dengan mereka 
dari orang-orang munafik, “Seandainya orang-orang yang dibunuh itu menuruti 
kami, tentulrih mereka tidak akan dibunuh.” Maksud perkataannya, 
“Seandainya mereka menuruti kami”, adalah menuruti tidak keluar menyerang 
kaumQuraisy. 

Maksud firman Allah SWT, Ijloj adalah mereka mengatakan 
perkataan itu, sedang mereka telah menyatakan tidak ikut pergi 
berperang. 

Maka Allah SWT menjawab perkataan mereka dengan firman-Nya, 
IjijiU “Katakanlah, ‘Tolaklah ” Maksudnya, katakanlah, hai 
Muham mad J ika kalian benar maka tolaklah kematian dari diri kalian, tjj—II 

artinya -J'. Dengan ayat ini Allah SWT menjelaskan bahwa kewaspadaan 

tidak dapat menolak takdir dan orang yang dibunuh pasti terbunuh karena 



sudah tiba ajalnya. Apa yang Allah SWT ketahui dan Dia beritahukan pasti 
teijadi. 


Ada yang mengatakain bahwa pada hari perkataan ini diucapkan, 
tujuh puluh orang munafik meninggal dimia. Abu Laits As-Samarqandi 
berkata, “Aku mendengar sebadan ahli ta&ir di Samatqandi beikata, ‘Ketika 
turun firman Allah SWT, ^ 1)5, pada hari itu 

sebanyak tujuh puluh orai^ munafik meninggal dunia’,” 


Firman Allah SWT: 


^ o' 

" -fr ' ^ 7' ' ' ^ ' > u* 
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“Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur dijalan 
Allah Hu mati; bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya dengan 
mendapat rezkL Mereka dalam keadaan gembira disebabkan 
karunia Allah yang diberikan-Nya kepada mereka, dan mereka 
bergirang hati terhadap orang-orang yang masih tinggal di 
belakang yang belum menyusul mereka, bahwa tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih 
hati. ” (Qs. Aali Tmraan [3J: 169-170) 


Dalam ayat ini terdapat delapan masalah: 


Pertama: Setelah Allah SWT menjelaskan bahwa apa yang teijadi 
pada perang Uhud adalah ujian untuk membedakan orang munafik dari 
orang yang jujur, Allah SWT pun menjelaskan bahwa barangsiapa yang 
tidak mundur, lalu terbimuh maka baginya kemuliaan dan kehidupan di sisi- 
Nya. 




Ayat ini berbicara tentang orang-orang yang gugur sebagai syuhada 
pada perang Uhud. Ada juga yang mengatakan bahwa ayat ini turun pada 
orang-orang yang gugur sebagai syuhada pada peristiwa Bi‘r Ma unah.’*^® 
Ada lagi yang mengatakan bahwa ayat ini adalah umum, mencakup 
seluruh oiang-coang yang gugur sebagai syuhada. 

Dalam Mushannaf Abu Daud, disebutkan dengan sanad yang 
shahih dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Rasulullah S AW bersabda. 


f f ' ' ' * ' ' ' 
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juiiif ut ii)i jui 


“Ketika saudara-saudara kalian tertimpa musibah di Uhud, Allah 
menjadikan ruh-ruh mereka di dalam perut burung hijau yang 
mendatangi sungai-sungai surga, memakan buah-buahan surga dan 
berdiam di lentera-lentera dari emas yang tergantung di bawah arsy. 
Ketika mereka merasakan ni’matnya makanan, minuman dan tempat 
tinggal mereka, merekapun berkata, ‘Siapa yang akan menyampaikan 
kepada saudara-saudara kami tentang kami, bahwa kami hidup di dalam 
surga dan mendapatkan rezeki, agar mereka jangan enggan untuk 
berjihad dan jangan mundur ketika berperang. ’ 

Maka Allah SWT berfirman, ‘Aku yang akan menyampaikannya 
kepada mereka tentang kalian.’ Lalu Allah menurunkan firman-Nya, 


'“® Lihat: AsbaabAn-Nuzuul, karya An-Naisaburi, hlm. 96, dan Jaami ’Al Bayaan, 
karya Ath-Thabari, 4/112. 


Surah Aali ‘Imraan ) 

L 






0Juif ’Si (4 i ^ Oi^ V 3 ‘Janganlah 

kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu 
mati; bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya dengan mendapat 
rezki 

BaqybinMakhladmeriwayaflcan dari JabirRA, dia berkata, “Rasulullah 
S AW pernah menemuiku, lalu beliau bersabda, 

iiijf 


‘Hai Jabir, kenapa aku melihatmu tertunduk lagi gelisah? ’ Aku menjawab, 
‘Wahai Rasulullah, ayahku gugur dan dia meninggalkan isteri dan anak serta 
hutang.’ 

Maka Rasulullah S AW bersabda. 


4j (_s^ 



‘Maukah kukabarkan kepadamu apa yang Allah ‘azza wa jalla berikan 
kepada ayahmu?’ Aku menjawab, ‘Tentu, wahai Rasulullah.’ Beliau 
bersabda. 



5.ljj ^ C» J J ilbl 4»! 01 


“Sesungguhnya Allah menghidupkan ayahmu dan berbicara dengannya 
tanpa ada dinding, padahal Dia tidak pernah berbicara dengan 
seorangpun kecuali dari balik dinding. Dia berfirman kepadanya, 
‘ Hai hamba-Ku, mintalah niscaya Aku berikan kepadamu’,” 

Dia berkata, “Wahai Tuhanku, kembalikanlah aku ke dunia, lalu aku 
dibunuh di jalan-Mu untuk kedua kalinya.” 

Allah SWT berfirman, “Sesungguhnya sudah menjadi keputusan- 


HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang jihad, bab keutamaan gugur sebagai 
syahid, 3/15. 



Ku bahwa mereka (manusia) tidak akan dapat kembali ke dunia. 


Dia berkata, “Wahai Tuhanku, kalau begitu sampaikan kepada 


orang di belakangku.” Maka Allah SWT menurunkan firman-Nya, 
O^ 4 ijid jjl “Janganlah 

kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati; 


bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya dengan mendapat rezki. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam Sunannya*®^^ dan At-Tirmidzi 
dalam Jaami ’nya. At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan 
gharib.” 


Waki’ meriwayatkan dari Salim bin Afthas, dari Sa’id bin Jubair 

tentang firman Allah SWT, 4 

"Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah 
itu mati; bahkan mereka itu hidup ”, dia berkata, “Ketika Hamzah bin 
Abdul Muththalib dan Mush’ab bin Umair gugur dan mereka melihat kebaikan 


yang diberikan kepada mereka, mereka berkata, ‘Andai saudara-saudara 
kita mengetahui kebaikan yang kita dapatkan, agar semangat mereka untuk 
beijihad dapat bertambah.’ Maka Allah SWT berfirman, ‘Aku yang akan 
menyampeiikan kepada mereka tentang kahan. ’ Lalu Allah SWT menurunkan 
firman-Nya,'®^^ 






j:^\ M CjljCr? bjL/4^^ (*-• 



HR. Ibnu Majah dalam mukadimah, 1/68, dan dalam pembahasan tentang 
jihad, bab keutamaan gugur sebagai syahid dijalan Allah, 2/936, dan At-Tirmidzi 
dalam pembahasan tentang tafsir, 5/230-231, no. 3010. 

Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jaami 'Al Bayaan, 4/113, dari 
Ibnu Abbas RA, dengan konteks yang hampir sama. Lihat; Asbaab An-Nuzuul, 
karya An-Naisaburi, hlm. 95. 


Surah Aali ‘Imraan ] 

_ 



“Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur dijalan Allah 
itu mati; bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya dengan mendapat 
rezki. Mereka dalam keadaan gembira disebabkan karunia Allah yang 
diberikan-Nya kepada mereka, dan mereka bergirang hati terhadap 
orang-orang yang masih tinggal di belakang yang belum menyusul 
mereka, bahwa tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak 
(pula) mereka bersedih hati. Mereka bergirang hati dengan ni 'mat dan 
karunia yang besar dari Allah, dan bahwa Allah tidak menyia-nyiakan 
pahala orang-orang yang beriman. 

Abu Dhuha beikata, “Ayal ini turun khusus pada syuhada perang Uhud. 
Hadits pertama menunjukkan kebenaran pendapat ini.” Sebagian ulama lain 
berkata, “Ayat ini turun pada orang-orang yang gugur sebagai syuhada pada 
perang Badar. Mereka beijumlah empat belas orang. Delapan orang dari 
kaum Ans har dan enam orang dari kaum Muhajirin.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa ayat ini turun pada orang-orang 
yang gugur sebagai syuhada pada peristiwa Bi‘r Ma’unah. Kisah mereka 
yang sangat populer ini disebutkan oleh Muhammad bin Ishaq'°^^ dan lainnya. 

Ulama lainnya berkata, “Sesungguhnya orang-orang yang sayang kepada 
orang-orang yang gugur sebagai syahid apabila mendapatkan keni’matan dan 
kegembiraan, mereka bersedih dan berkata, ‘Kita berada dalam keni’matan 
dan kegembiraan, sementara ayah-ayah, anak-anak dan saudara-saudara kita 
berada dalam kubur.’ Maka Allah SWT menurunkan ayat ini sebagai penghibur 
kesedihan mereka dan pemberitahuan tentang keadaan orang-orang yang 
gugur sebagai syuhada dari mereket” 

Aku (Al OurthubO katakan: Kesimpulannya, jika diperkirakan bahwa 
turuimya ayat ini dengan sebab peperangan maka Allah SWT bermaksud 


Qs. Aali ‘Imraan [3]: 169-171. 

Lihat: As-Siirah An-Nabawiyah, karya Ibnu Hisyam, 3/103. 



memberitakan dalam ayat ini toitai^ oang-orang yang gugur sdiagai syuhada, 
bahwa mereka itu hidup di dalam surga dan mendapatkan rezeki. Memang 
benar mereka itu mati dan jasad mereka di dalam tanah, namun ruh mereka 
hidup seperti ruh seluruh (Hang yang beriman. Merekaju^ dikaruniai rezeki 
di dalam suTjBa sejak hari tofaunuh, hingga seakan-akan kehidupan dunia masih 
berlangsung bagi mereka. 

Terkait makna ini, para ulama masih berbeda pendapat. Namim yang 
dipegang oleh mayoritas ulama adalah apa yang telah kami sebutkan dan 
kehidupan para syuhada itu memang ada. Kemudian, di antara vilama ada 
yang mengatakan bahwa ruh maidca dikembalikan ke jasad mereka di dalam 
kubur, lalu merekapun mendr^Kilkan keni’matan, sebagaimana orang-orang 
kafir hidup di dalam kubur, lahi mereloyrun mendapatkan azab. 

Mujahid berkata, “Mereka mend^jat rezeki berupa buah-buahan surga. 
Artinya, mereka hanya dapat mencium wanginya, bukan berarti mereka ada 
di dalamnya.” 

Sebagian kelompok laiimya berkata, ‘TJngkapan dalam ayat itu adalah 
majaz. Maksud sebenarnya adalah mereka, dalam hukum Allah, berhak 
mendapatkan keni’matan di dalam surga. Ini sama seperti perkataan, 
oU v;;(fulan itu tidak mati). Nfed(sud sebenarnya adalah namanya masih 
disebut-sebut, sebagaimana yang dikatakan dalam bait syair berikut. 




Matinya orang yang bertakwa adalah kehidupan yang tidak ada 
kefanaan lagi * sungguh ada suatu kaum yang telah mati, namun bagi 
orang-orang mereka masih hidup 


Maka, makna ayat: Mereka dikaruniai pujian yang baik.” 

Sebagian ulama berkata, “Ruh mereka berada di dalam perut burung 
hijau dan mereka mendapatkan rezeki di dalam surga dan mendapatkan 
makanan serta keni’matan.” Inilah pendapat yang benar, sebab apa yang 




disebutkan dalam riwayat shahih itulah yang teijadi dan hadits Ibnu Abbas 
RA mempakan dalil yang dapat menghilangkan perbedaan. Begitu juga hadits 
Ibnu Mas’ud RA yang diriwayatkan oleh Muslim.*®"*® Kami juga telah 
menjelaskan makna ini dalam At-TadzJdrah bi Ahwa Al Mauta wa Umur 
AlAkhirah. Segala puji hanya bagi Allah. 

Di sana kami telah menjelaskan tentang para syuhada dan juga telah 
menjelaskan bahwa keadaan mereka berbeda-beda. 

Adapun pendapat orang yang menta‘wilkan para syuhada itu hidup 
artinya mereka akan hidup, dan ini jauh dari kebenaran serta ditolak oleh Al 
Qur'an dan Sunnah. Sebab firman Allah SWT, *~\^\ ^ "Bahkan mereka 
itu hidup, ’ ’ merupakan dalil atas hidupnya mereka dan mereka diberi rezeki. 
Tidak ada yang diberi rezeki kecuaU orang yang hidup. 

Bahkan ada yang m engatak an bahwa ditetapkan untuk mereka di setiap 
tahun pahala ikut berperang dan mendapatkan pahala sama dengan pahala 
ikut dalam setiap jihad yang teijadi setelah mereka sampai hari kiamat, sebab 
merekalah yang memberikan contoh jihad. Padanaimya adalah firman Allah 
SWT, 


(j Cr* 
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"Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa: 
barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena orang 
itu (membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan di 
muka bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh manusia 
seluruhnya. Dan barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang 
manusia, maka seolah-olah dia telah memelihara kehidupan manusia 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang kepemimpinan, bab keterangan tentang 
ruh para syuhada itu di dalam surga, 3/1502-1503. 



semuanya. Akan ada penjelasannya lebih lanjut dalam surah Al Maa'idah, 

insya Allah. 

Ada juga yang me ngatakan, karena ruh mereka ruku’ dan sujud di 
bawah arsy sampai hari kiamat, seperti ruh orang-orang beriman yang masih 
hidiq) dan selalu berwudhu. 

Ada lagi yang m engatakan bahwa jasad orang yang gugur sebagai syahid 
tidak hancur di dalam kubur dan tidak dimakan oleh bumi. Kami telah 
menyebutkan makna ini dalam At-Tadzhrah. Bumi tidak akan memakan 
jasad para nabi, para syuhada, para ulama, para muadzin yang ikhlas dan 
orang-orang yang menghafal juga mengamalkan Al Qur'an. 


Kedua: Jika orang yang gugur sebagai syahid secara hukum adalah 
hidup maka tidak ada shalat atasnya, seperti layaknya orang yang hidup. 

Sebenarnya, para ulama masih berbeda pendapat tentang memandikan 
para syuhada dan menshalatkan mereka. Malik, Asy-Syafi’i, Abu Hanifah 
dan Ats-Tsauri berpendapat bahwa wajib memandikan semua para syuhada 
dan menshalatkan mereka, kecuali orang yang gugur sebagai syahid di medan 
perang saat berperang melawan musuh saja. Hal ini berdasarkan hadits Jabir 
RA, dia berkata, “Rasulullah S AW bersabda, 

9 9 ^ 9 ^,9 

‘Kuburkan mereka dengan darah-darah mereka.’ Ini teijadi pada petang Uhud. 
Beliau juga tidak memandikan mereka.”"’** Hadits ini diriwayatkan oleh Al- 
Bukhari. 

Abu Daud meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Rasulullah 
SAW memerintahkan agar besi dan kulit (pedang dan tameng-peneij) dari 

Qs. Al Maa‘idah [5]: 32. 

1048 Bukhari dalam pembahasan tentang peperangan, bab orang yang 

terbunuh dari kaum muslimin pada perang Uhud, 3/26. 


tubuh korban Uhud dan £^ar mereka dikuburkan dengan darah juga pakaian 
mereka”'®^® Seperti inilah yang dikatakan oleh Ahmad, Ishaq, Al Auza’i, Daud 
bin Ali, sejumlah ahli fikih, ahh hadits dan Ibnu ‘ Aliyah. 

Sa’ id bin Musayyib dan Hasan berkata, “Mereka waj ib dimandikan.” 
Salah seorang dari mereka berkata, “Para syuhada Uhud tidak dimandikan, 
karena jumlah mereka terlalu banyak dan tidak ada waktu imtuk itu.” 

Abu Umar berkata, “Tidak ada seorangpun dari ahli fikih yang 
me n ga takan seperti perkataan Sa’id dan Hasan ini, kecuali Ubaidillah bin 
Hasan Al ‘ Anbari. Alasan yang mereka sebutkan, bahwa tidak ada waktu 
imtuk memandikan para syuhada adalah tidak dibenarkan, sebab masing- 
masing dari mereka memiliki wali/ahli waris yang dapat mengurusnya.” 

Alasan kenapa mereka tidak dimandikan, wallaahu ‘alam, adalah 
seperti yang tersebut dalam sebuah hadits tentang darah mereka. 






“Sesungguhnya darah-darah itu akan berbau di hari kiamat seperti bau 
wangi misik. 

Jelaslah bahwa alasan tidak dimandikan bukan sibuk atau tidak ada 
waktu, sebagedmana yang dikatakan, dan dalam masalah seperti ini tidak ada 
sedikitpun tempat b^ qiyas atau logika. Namun hanya bisa diputuskan dengan 
mengikuti riwayat yang dinukil oleh mayoritas ulama tentang korban Uhud, di 
mana mereka tidak dimandikan. 


Sebagian ulama zaman sekarai^ (ulama di masa-masa sekarang) yang 


1049 Daud dalam pembahasan tentang jenazah, bab tentang orang yang 

gugur sebagai syahid tidak dimandikan, 3/195, no. 3134. 

'“50 Hadits dengan konteks yang hampir sama dengan di atas diriwayatkan oleh Al 
Bukhari dalam pembahasan tentang jihad, bab orang yang terluka di jalan Allah 
‘azza wa jalla. Muslim dalam pembahasan tentang kepemimpinan, bab keutamaan 
jihad dan keluar di jalan Allah, At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang keutamaan 
jihad, 4/184-185, dan Malik dalam pembahasan tentang jihad, 2/461. 



mengikuti mazhab Hasan berdalih dengan sabda Rasulullah S AW pada 
syuhadaUhud, 

u( 

“Aku menjadi saksi untuk mereka pada hari kiamat. 

Ulama zaman sekarang itu berkata, “Ini memmjukkan kekhususan 
mereka dan selain mereka tidak termasuk di dalamnya.” 

Abu Umar berkata, “Ini sama dengan riwayat-riwayat syadz (tidak 
mutawatir-peneg.). Pendapat yang menyatakan tidak perlu dimandikan adalah 
lebih utamei, sebab ada riwayat dari Rasulullah S AW yang menyatakan bahwa 
seperti itulah yang dilakukan terhadap para korban Uhud.” 

Abu Daud meriwayatkan'®” dari Jabir RA, dia berkata, “Seorang laki- 
laki terkena sebuah anak panah di dadanya atau di lehernya, maka diapun 
tewas. Lalu, dia d im asukkan bersama pakaiannya seperti apa adanya.” Jabir 
RA berkata, “Dan saat itu kami bersama Rasulullah S AW.” 


Ketiga: Menshalatkan mereka. Para ulama juga berbeda pendapat 
tentang masalah ini. Malik, Laits, Asy-Syafi’i, Ahmad dan Daud berpendapat 
bahwa tidak perlu menshalatkan mereka. Ini berdasarkan hadits Jabir RA, 
dia berkata, “Nabi S AW menggabungkan dua orang laki-laki dalam satu 


pakaian (satu kafan), kemudian beliau bertanya, ot^ 'Siapa 


di antara mereka berdua yang lebih banyak hafal Al Qur'an?’ Maka 
ditunjukkan kepada beliau salah seorang dari mereka berdua. Rasulullah 
SAW pun mengedepankannya dalam kubur dan beliau bersabda, 
Ia\^\ s.'ij» UI ‘■Aku menjadi saksi untuk orang-orang itu 


HR. Al Bukhari dalam pembjihasan tentang peperangan, 3/26. 

HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang jenazah, bab tentang orang yang 
gugur sebagai syahid tidak dimandikan, 3/195. 
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pada hari kiamat.’ Beliau memerintahkan agar menguburkan mereka dengan 
darah-darah mereka dan tidak memandikan mereka. Beliau juga tidak 
menshalatkan atas mereka.”*®” 

Para ulama Kufah, Bashrah dan Syam berkata, “Mereka wajib 
dishalatkan.” Lalu mereka meio'ampaikan begjtu banyak atsar, namun seb^ian 
besar adalah mursal, bahwa Nabi S AW menshalati Hamzah dan seluruh 
syuhadaUhud. 

Keempat: Para ulama sepakat bahwa apabila syahid itu sempat dibawa 
dalam keadaan hidup dan tidak tewas di medan perang, sempat hidup dan 
makan maka dia wajib dishzdatkan, sebagaimana yang dilakukan pada diri 
UmarRA. 

Namun mereka berbeda pendapat tentang orang yang dibunuh secara 
zalim, seperti orang yang dibunuh oleh kelompok Khawarij, perampok dan 
seumpamanya. Abu Hanifah dan Ats-Tsauri berkata, “Setiap orang yang 
dibunuh secara zalim tidak wajib dimandikan, akan tet^i wajib dishalatkan, 
begitu juga seluruh orang yang gugur sebagai syahid.” Ini merupakan perrdapat 
seluruh ulama Iraq. 

Mereka juga meriwayatkan dari jalur-jalur periwayatan yang cukup 
banyak lagi shahih, dari Zaid bin Shauhan, yang dibunuh pada perang Jamal, 
“Jangan kalian lepaskan pakaianku dan jangan kalian membasuh darahku.” 

Diriwayatkan dari Ammar bin Yasir RA, bahwa dia berkata seperti 
perkataan Zaid bin Shauhan. Ammar bin Yasir RA sendiri gugur sebagai syahid 
pada perang ShifSn dan Ali RA tidak memandikarmya. 

Asy-Syafi’i me milik i dua pendet: 

1. Dimandikan seperti seluruh orang yang meninggal dunia, kecuali orang 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang peperangan, 4/26, dan Abu Daud 
dalam pembahasan tentang jenazah, 3/196. 




yang dibvmnh oleh musuh di medan perang. Ini juga menq)akan paidapat 
Malik. Malik berkata, “Orang yang dibvmuh oleh orang-orang kafir 
dan tewas di medan perang tidak perlu dimandikan. Setiap orang yang 
dibunuh, bukan dibunuh di medang perang, Yaitu dibunuh oleh orang- 
orang kafir, maka wajib dimandikan dan dishalatkan.” Seperti ini juga 
pendapat Ahmad bin Hanbal —semoga Allah meridhainya—. 

2. Orang yang dibunuh oleh para pemberontak tidak wajib dimandikan. 

Namun pendapat Malik lebih shahih, sebab memandikan orang mati 
telah ditetapkan berdasarkan ijma’ ulama dan riwayat seluruh ulama. 
Oleh karena itu, wajib memandikan setiap mayit, kecuali yang 
dikeluarkan oleh ijma’ ulama atau Sunnah yang kuat. Hanya Allah yang 
memheri taufik. 


Kelima: Apabila musuh menyerang suatu kaum secara tiba-tiba di 
dalam rumah mereka, tarq)a sepengetahuan mereka, lalu mereka dibunuh maka 
^)akah hukumnya sama dengan hukum orang yang dibunuh di medan perang 
atau sama dengan hukum orang mati biasa? 

Kasus seperti ini pernah terjadi di daerah kami. Yaitu Cordova — 
semoga Allah mengembalikan kejayaarmya—. Musuh -semoga Allah 
menghancurkan mereka— menyerang di pagi hari ketiga dari bulan Ramadhan 
tahim 627 H. Saat itu orang-orang sedang berada di dalam rumah mereka 
tanpa menyadari serangan itu sedikitpun. Maka ada yang terbunuh dan ada 
pula yang disandera. 

Di antara korban yang tewas adalah ayahku —semoga Allah 
merahmatinya—. Akupun bertanya kepada syaikh kami, Al Muqri Al Ustadz 
Abu Ja’far Ahmad, yang lebih dikenal dengan Abu Hujjah. Dia menjawab, 
“Mandikan dan shalatkan dia, sebab ayahmu tidak dibunuh di medan perang, 
di antara barisan prajurit.” 

Kemudian aku bertanya kepada syaikh kami. Rabi’ bin Abdurrahman 
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binAhmadbinRabi’binUbay. Makadkmenjawab/‘Sesun^uhnyahiikunmy^ 
sama seperti hukum orang yang gugur di medan perang.” 

Kemudian aku bertanya kepada Qadhil Jama’ah Abu Al Hasan Ali bin 
Qathral yang saat itu di sekelilingnya berdiri sejumlah ahli fkih. Maka mereka 

menjawab/Mandikan dan kafeni dia, lalu shalatkandia.”Makaaki5)un segera 

melaksanakannya. 

Setelah kejadian itu, aku menemukan masalah seperti ini dalam At- 
Tabshirah, karya Abu Al Hasan Al-Lakhmi dan dalam buku lainnya. 
Seandainya aku menemukaimya sejak dahulu, aku pasti tidak akan 
memandikan ayahku dan akan kukuburkan dia dengan darahnya yang ada di 
bajunya. 


Keenam: Ayat di atas menunjukkan betapa besarnya pahala dibunuh 
di jalan Allah dan gugur sebagai syahid di jalan-Nya, bahkan hal itu dapat 
menebus dosa-dosa. Rasulullah SAW bersabda. 


" ^ ^ y ' ' * ''f', 

LaiT 


“Dibunuh di jalan Allah dapat menebus segala sesuatu kecuali hutang. 
Seperti itulah yang baru saja dikatakan Jibril AS kepadaku. 

Para ulama kami berkata, “Penyebutan hutang adalah peringatan atas 
semua yang semakna dengarmya, seperti hak-hak yang terkait dengan 
tanggungan/ganti rugi/denda, misalnya merampas, mengambil harta dengan 
cara batil, membimuh secara sengaja, melukai secara sengaja dan lain-lain. 


>054 Hadits yang semakna dengan hadits ini disebutkan oleh Ath-Thabrani, dari 
Ibnu Mas’ud RA. Lihat: Jaami’Al Kabiir, 2/539, dan Jaami’Ash-Shaghiir, no. 
6175, dari riwayat Abu Na’im dalam Al Hilyah. Hadits ini diberi kode hasan. 



Sebab, semua itu lebih layak tidak mendapatkan ampvinan dengan sebab jihad 
dari hutang, karena semua itu lebih berat.” 

Abdullah bin Unais RA meriwayatkan, dia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, 'Allah akan menghalau hamba-hamha —atau 
beliau bersabda, ‘manusia (Hammam ragw/®’®— ’, lalu beliau menunjuk 
ke arah Syam, ‘Telanjang, kulup lagi buhm.’ Kami bertanya, ‘Apa maksud 
buhm itu?’ Beliau menjawab, ‘Tidak membawa sesuatupun. Lalu mereka 
diseru dengan suara yang dapat di dengar dari dekat dan dari jauh, ‘Aku 
adalah Al Malik. Aku adalah Ad-Dayyaan. Tidak sepantasnya bagi salah 
seorang dari ahli surga masuk ke dalam surga, sementara satu orang dari ahli 
neraka masih menuntutnya dengan sebab satu kezaliman. Tidak sepantasnya 
pula bagi salah seorang dari ahli neraka masuk ke dalam neraka sementara 
satu orang dari ahli surga masih menuntutnya dengan sebab satu ke zaliman, 
bahkan satu tamparan sekalipun.’ 

Kami bertanya, ‘Bagaimana, sementara kita datang di hadapan Allah 
tanpa alas kaki, telanjang dan kulup?’ Beliau menjawab, ‘Dengan kebaikan- 
kebaikan dan kejahatan-kejahatan. Hadits ini diriwayatkan oleh Harits 

bin Abi Usamah. 

Dalam Shahih Muslim disebutkan, dari Abu Hurairah RA, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, Ujjlu? ‘‘‘‘Tahukah kalian siapa orang 

yang bangkrut ituT Para sahabat menjawab, “Orang yang bangkrut menurut 
kami adalah orang yang tidak memiliki dirham dan tidak memiliki barang 
jq)^un.” 

Beliau pun bersabda. 




Dia bernama ‘Alam bin Yahya, salah seorang perawi hadits ini. 

Hadits ini disebutkan oleh Al Qurthubi dalam At-Tadzkirah, dari Abdullah bin 


ci-ii J clJii tlAi 3^ C-j^j 1^ j»-X-J> 

^ i % J' 9 ^ ^ J* 9 J' O y' 

jl AJUI»^ C..;»«» <j^ t4jLll.»i>- IAAJ Ajlil.»^ iJi 1 ^ 3 ^ 
jLJI ^ ^^ ^ aJLp CU:>-jiaa |,_fcljU2i- ^ L» 


"Sesungguhnya orang yang melarat dari umatku adalah orang yang 
datang pada hari kiamat dengan shalat, puasa dan zakat, namun dia 
telah mencela orang ini, menuduh orang ini, memakan harta orang ini, 
menumpahkan darah orang ini dan memukul orang ini. Maka diberikan 
kepada orang ini sebagian dari kebaikannya dan orang ini sebagian 
dari kebaikannya. Jika kebaikannya telah habis sebelum terbayar semua 
yang harus dibayarnya maka diambillah sebagian dari kesalahan mereka 
lalu dilemparkan kepadanya, kemudian dia dilemparkan ke dalam api 
neraka. 

Rasulullah S AW bersabda. 


^ ' y. ’ J' J' J' ^ ^ 

'OJ i J J. 'J J * •' A i 

AiP J>--5 b* JlS ^ 


"Demi Dzat yang jiwaku di tangan-Nya, seandainya ada seseorang yang 
dibunuh di jalan Allah, kemudian dia dihidupkan kembali, kemudian 
dia dibunuh, kemudian dia dihidupkan kembali, kemudian dia dibunuh 
lagi, namun dia memiliki hutang, niscaya tidak akan masuk surga sampai 
dia melunasinya. 

Abu Hurairah RA meriwayatkan, dia berkata, “Rasulullah SAW 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang kebaktian, bab larangan berlaku zalim, 
4/1997. 

1058 An-Nasa'i dalam pembahasan tentang jual beli, bab peringatan keras dalam 

berhutang, 7/314-315. 



bersabda. 


;ys 4 ^ jiir L. ju: 


‘Jiwa manusia terus tergantung selama dia masih memiliki hutang 
Ahmad bin Zuhair berkata, “Yahya bin Ma’ in pernah ditanya tentang hadits 
ini. Kemudian dia menjawab, ‘Hadits ini shahih’,” 

Jika ada yang berkata, “Berarti hadits ini memmjukkan bahwa ada 
sebagian syuhada yang tidak masuk surga sejak dibunuh, ruh mereka tidak 
berada di perut burung, sebagaimana yang kalian sebutkan, dan mereka tidak 
berada di dalam kubur. Lantas di mana mereka?” 


Kami menjawab, “Diriwayatkan dari Nabi SAW, bahwa beliau 
bersabda. 


^ 


‘Ruh para syuhada berada di sebuah sungai dekat pintu surga. Namanya 
Baarig. Rezeki mereka keluar menyambangi mereka dari surga, pagi 
dan sore.’’^'^ Barangkali itulah mereka. Wallaahu a’lam.” 

Oleh karena itu. Imam Abu Muhammad bin ‘ Athiyah berkata, “Mereka 
(para syuhada) bertingkat-tingkat kedudukan mereka dan berbeda-beda 
keadaan mereka. Namun mereka semua mendapatkan rezeki.” 

Imam AbuAbdillahMuhammad bin YazidbinMajahAl Qazwaini dalam 


1059 Ahmad, At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan Hakim, dari Abu Hurairah RA, 
dengan konteks: “Jiwa manusia tergantung dengan hutangnya, hingga dia 
melunasinya. ” Hadits ini dianggap shahih oleh As-Suyuthi. Lihat: Al Jaami ’Ash- 
Shaghiir, 2/194. 

1060 hr. Ahmad dalam Mwswac/nya, 1/266, dengan konteks: “Para syuhada berada 
di Baariq, sebuah sungai di dekat pintu surga. ” 
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S unanny a meriwayatkan dari Salim bin Amur, dia beikata, “Aku mendengar 
Abu Umamah beikata, ‘Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda. 


^ iOJl Olj J OsJ ‘j?' 

4jU t j>^\ Mi rOjlh ^ilL» 

JL^ J c^aJI Mi oi' ur^ 

4lr;:^yln >3i 


‘Orangyang meninggal sebagai syahid di lautan sama seperti dua orang 
yang meninggal sebagai syahid di daratan. Orang yang pusing di lautan 
(mabuk laut) seperti orang yang berlumuran darah di daratan. Apa 
(ketaatan) yang dilakukan saat berada di antara gelombang sama 
seperti (pahala) orang yang meninggalkan dunia (menghabiskan 
umurnya) dalam taat kepada Allah. Sesungguhnya Allah ‘azza wajalla 
menugaskan malaikat maut untuk mencabut semua ruh kecuali ruh para 
syuhada lautan (orang-orang yang meninggal sebagai syuhada di 
lautan), sebab sesungguhnya Allah SWT sendiri yang mencabut ruh 
mereka. Dia mengampuni semua dosa para syuhada kecuali hutang, 
namun Dia mengampuni semua dosa para syuhada lautan beserta 
hutang-hutangnya 


Ketujuh: Hutang yang dapat menahan orang yang berhutang untuk 
masuk ke dalam surga, wallaahu a’lam, adalah hutang yang memang sengaja 
tidak Hiliinasi dan tidak diwasiatkan kepada ahli waris, atau sudah mampu 


'®*' HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang jihad, bab keutamaan perang di 
lautan, 2/928, 



dilunasi namun belum juga dilunasi, atau hutang untuk foya-foya atau untuk 
tindakan bodoh lalu orang yang berhutang tersebut meninggal dan belum 
sempat dilunasi. 

Sedangkan orang yang berhutang untuk alasan yang mendesak, karena 
fakir dan kesuhtan, lalu dia meninggal dan tidak meninggalkan harta untuk 
pelunasan hutang maka sesimgguhnya Allah tidak akan me nahanny a untuk 
masuk ke dalam surga, insya Allah. Karena, sudah menjadi kewajiban sultan 
(penguasa) imtuk melunasi hutangnya. Mimgkin dari harta sedekah, dari 
bagiarmya dalam harta zakat sebagai orang yang terhutang atau dari harta 
rampasan perang yang didapatkan kaum muslimin. 

Rasulullah S AW bersabda. 




“Barangsiapayang meninggalkan hutang atau tanggungan (anak isteri) 
maka menjadi tanggung jawab Allah dan Rasul-Nya, dan barangsiapa 
yang meninggalkan harta maka menjadi milik ahli warisnya Kami 
telah menambahkan penjelasan tentang hal ini dalam At-Tadzkirah. Segala 
pujia hanya bagi Allah. 


Kedelapan: Firman Allah SWT, OiP "'Di sisi Tuhannya 

dengan mendapat rezekiT Dalam ayat ini ada mudhaf yang dihilan g kan 
Perkiraannya, ^ j iip (di sisi kemuliaan Tuhan mereka). ^ di sini 

menunjukkan betapa dekatnya. Ia sama dengan jJ (pada). Oleh karena itu 


HR. Para imam dengan konteks-konteks dan makna-makna yang hampir sama: 
Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir, 3/174, Muslim dalam pembahasan 
tentang kewajiban-kewajiban, bab: “Barangsiapayang meninggalkan harta maka 
menjadi milik ahli warisnya”, 3/1238, Ibnu Majah dalam pembahasan tentang 
kepemimpinan, 3/137, Ibnu Majah dalam mukadimah dan pembahasan tentang 
sedekah, Ad-Darimi dalam pembahasan tentang Jual beli, dim Ahmad dalam Al 
Musnad, 3/215 dan 311. 



tidak bisa dibuat bentuk tashghir, misalnya Demikian yang dikatakan 

oleh Sibaw^ihi. Maka, maksudnya adalah di sisi kemuhaan, bukan di sisi yang 
berarti ada jarak jauh dan dekat. 

bAiji mendapat rezeki” Yaitu rezeki yang artinya sudah 

diketahui . Namun barangsiapa yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
selalu diingatmakaberarti diabeikata, ‘‘Mereka dikaruniai sebiitanyang baik.” 
Makna pertama adalah makna hakikat. 

Ada yang m engatakan bahwa sesui^guhnya ruh-ruh dapat merasakan 
wangi - wangian suTga dan kelezatan, keni’matan juga kesenangarmya sesuai 
dengan ruh-ruh itu sendiri. Sedangkan kelezatan jasmani, ^bila ruh-ruh itu 
dikembalikan ke tubuhnya maka sempurnalah keni’matan yang telah 
disediakan Allah SWT untuknya. 

Ini adalah perkataan Hasan. Sekalipvm di dalamnya terdapat bentuk 
majaz, namun perkataan ini cocok dengan pendapat yang kami pilih. Yang 
memberi taufik hanya Allah SWT. 

bir ^ adalah nashab, karena berada pada posisi haal (menunjukkan 
keadaan) dari kata ganti yang terd^t dalam ^Boleh ju^ oarj sebagai 
na’at (sifat) bagi bir J berasal dari yang maknanya adalah 

kegembiraarL Karunia yang dimaksudkan dalam ayat adalah keni’matan yang 
telah disebutkan. 


Ibnu Sumaiqa’ membaca - i. Yaitu dengan huruf alif Keduanya 

memiliki satu arti. Sama seperti Sj__J dan —i (cekatan/tangkas), 
dan (waspada), ^ «h dan —1’ (rakus), J—dan J—(kilar). 
An-Nuhhas berkata, “Boleh dibaca rafa' pada selain Al Qur'an sebagai na ’at 
bagi'^^^l” 


Firman Allah SWT, ^ bi^j^W bj^4?=^ “Dan 

mereka bergirang hati terhadap orang-orang yang masih tinggal di 
belakang yang belum menyusul mereka. ” Maksudnya, belum menyusul 
mereka dalam mendapatkan karunia, sekalipun mereka telah mend£q)atkan 



karunia. 


Asal adalah (kulit), sebab apabila manusia gembira 

maka nampak tanda-tanda kegembiraan di wajahnya. 

As-Suddi berkata, “Akan diberikan kepada orang yang gugur sebagai 
syahid sebuah kitab yang di dalamnya terdapat catatan siapa saja dan saudara- 
saudaranya yang akan datang menyusulnya. Merekapim bahagia seperti 
kebahagiaan keluarga seorang bayi dengan kelahirannya ke dunia.”*®*^ 

Qatadah, Ibnu Juraij, Rabi’ dan lainnya berkata, “Kegembiraan mereka 
karena mereka berkata, ‘ Saudara-saudara kita yang kita tinggalkan di dalam 
dunia berperang bersama nabi mereka, lalu mereka gugur sebagai syuhada, 
maka merekapim mendapatkan kemuliaan seperti kemuliaan yang kita 
dapatkan.’ Mereka gembira dan bahagia karena saudara-saudara mereka 
j uga mendapatkarmya.”‘“^ 

Ada yang mengatakan bahwa sesungguhnya isyarat dengan kegembiraan 
mereka untuk orang-orang yang belum menyusul mereka adalah kepada 
seluruh orang-orang yang beriman. Akan tet£q)i ketika mereka (para syuhada) 
melihat langsung pahala dari Allah SWT, muncullah keyakinan bahwa agama 
Islam adalah kebenaran yang karenanya Allah SWT akan memberi pahala. 
Maka mereka gembira untuk diri mereka sendiri dengan sebab karunia yang 
diberikan Allah SWT kepada mereka, juga bergembira untuk orang-orang 
yang beriman, karena tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak 
(pula) mereka bersedih hati. Makna ini dipegang oleh Zujaj dan Ibnu 
Faurak.‘°“ 


Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jaami’Al Bayaan, 4/116, dari 
As-Suddi, namim terdapat sedikit perbedaan. 

1064 Atsar ini disebutkan oleh Ibnu ‘Athiyah dalami /Muharrir Al Wajiz, 3/421, 
dari Qatadah, Rabi’ dan Ibnu Juraij. Konteks ini milik Ibnu Juraij. 

Dinukil oleh Ibnu ‘Athiyah dari mereka berdua. 


Firman Allah SWT: 


® 'i ofj J^J 


“Mereka tergirang hati dengan ni'mat dan karunia yang besar dari 
Allah, dan bahwa Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang 
yang beriman. ” (Qs. Aali *Iniraan [3]: 171) 

Maksudnya, dengan surga Allah SWT. Ada juga yang mengatakan, 
dengan ampiman dari Allah SWT. unhik menambah penjelasan. 

J_lAiJi sendiri sudah termasuk dalam . Dalam ayat ini terdapat dalil 

betapa luasnya keni’matan itu dan ia tidak sejjerti keni’matan duma. Ada 

yang me n g atakan bahwa J-iaflJt disebutkan setelah adalah sebagai 

ta’kiid (penegasan/penguatan). 

At-Tlrmidzi meriwayatkan dari Miqdam bin Ma’dikarib, dia berkata, 
“Rasulullah S AW bersabda. 



.Al■» M ij 


‘Orangyang gugur sebagai syahid mendapatkan enam hal di sisi Allah. ’ 
—Demikian yang tertera dalam riwayat At-Tirmidzi dan Ibnu Majah, Yaitu 
enam, namun dalam hitungan adalah tujuh— 


✓ • * K *A \ i " m'' '''''' m'' l^f 

J C ijA J ^ tA*9i5 Jjl (J 'U jOM 

.A A’ A' A’ ^ A’ ^ 

^ t^I j a-wIj 

J cy CJJiJ 

'f • ^ o 

^ i/' 


‘/4//a/j mengampuninya sejak awal, sudah dapat melihat tempatnya di 
dalam surga, dihindarkan dari azab kubur, diamankan dari goncangan 



terbesar, diletakkan di atas kepalanya mahkota ketenangan yang sebiji 
yakut di mahkota itu lebih baik dari dunia dan isinya, dikawinkan dengan 
tujuh puluh dua bidadari bermata jeli dan dapat memberi pertolongan 
kepada tujuhpuluh orang kerabatnya.^^^°^ At-Tmmdzi berkata, “Ini adalah 
hadits hasan shahih gharib.” Inilah tafsiran keni’matan dan karunia. 

Atsar-atsar yang semakna dengan makna di atas sangat banyak. 
Diriwayatkan dari Mujahid, bahwa dia berkata, “Pedang-pedang adalah 
kunci-kunci suiga.” 

Diriwayatkan dari Rasulullah S AW, bahwa beliau bersabda, "‘Allah 
memuliakan para syuhada dengan lima kemuliaan. Tidak ada seorang 
nabipun yang dimuliakan dengan kemuliaan itu, termasuk juga aku. 

Pertama: Ruh para nabi dicabut oleh malaikat maut, dan dia juga 
yang akan mencabut ruhku. Sementara para syuhada, Allah sendiri yang 
akan mencabut ruh mereka dengan kekuasaan-Nya seperti yang Dia 
kehendaki. Dia tidak akan menyerahkan ruh mereka kepada malaikat 
maut. 

Kedua: Para nabi dimandikan setelah wafat, dan akupun akan 
dimandikan setelah wafat. Sementara para syuhada tidak dimandikan 
dan mereka tidak membutuhkan air dunia. 

Ketiga: Para nabi dikafani, dan akupun akan dikafani. Sementara 
para syuhada tidak dikafani, tetapi mereka dikuburkan dengan baju 
mereka. 

Keempat: Ketika para nabi wafat, mereka disebut orang-orang 
mati, dan apabila aku wafat, akupun akan dikatakan, ‘Beliau telah 
wafat. ’ Sementara para syuhada tidak disebut orang-orang mati. 


1066 At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang keutamaan jihad, bab tentang 
pahala syahid, 4/187, dan Ibnu Majah dalam pembahasan tentang jihad, bab 
keutamaan gugur sebagai syahid di jalan Allah, 2/935-936. 



Kelima: Para nabi diberi izin untuk memberi syafa’at 
(pertolongan) pada hari kiamat, begitu juga syafa ’atku hanya pada hari 
kiamat. Sementara para syuhada dapat memberi syafa ’at di setiap hari 
kepada orang yang akan mereka tolong.”^^^ 


Firman Allah SWT, 'M ofj- Al Kisa‘i membaca dengan huruf alif 
berharakat kasrah,*®** Yaitu iu Oj- Sedangkan ahh qii:aat lainnya membaca 
dengan nashab. Yaitu jjSiapa yang membaca dengan nashab. Yaitu 


maka maknanya, ^ J 

“Mereka bergembira dengan ni ’mat dari Allah dan mereka juga 
bergembira karena Allah tidak akan menyia-nyiakan pahala orang-orang 
yang beriman. ” Sedangkan barangsiapa yang membaca dengan kasiah maka 
berarti itma berada pada posisi awai kalimat. Dalilnya adalah qiraat Ibnu 
Mas’ud RA, . 


Firman Allah SWT: 


3 .jjj "£>31 U Ji.: i-# 


'•■f 


“(Yaitu) orang-orang yang menta'atiperintah Allah dan Rasul-Nya 
sesudah mereka mendapat luka (dalam peperangan Uhud). Bagi 
orang-orang yang berbuat kebaikan di antara mereka dan yang 
bertakwa ada pahala yang besar, ” (Qs. Aali Tmraan [3]: 172) 

^jjif adalah dibaca rqfd’\ karena berada pada posisi awal kalimat 


Aku tidak menemukan keterangan apapun tentang hadits ini dan kukira ini 
adalah maudhu’. Wallaahu aiam. 

Qiraat ini disebutkan oleh An-Nuhhas dalam Ma’aniAl Qur'an, 1/509, dan 
Ibnu ‘Athiyah dalam tafsirnya, 3/422. Ini termasuk qiraatsab ’ah yang mutawatir, 
sebagaimana yang tertulis dalam Al Iqnaa \ 2/624, dan Taqrib An-Nasyr, hlm. 



(mubtada‘) dan khabarnya adalah 

^ vJL^- Boleh juga ia adalah khafadh, sebagai 
badai (orang-orang yang beriman), atau badai 

jU oi;AlWbennaknamenolak.Hiniifj/«danhurufto‘hanya tambahan. 
Contoh lain adalah perkataan seorang penyair,’“® 



"Maka tidak ada seorangpun yang menjawabnya ketika itu. 


Dalam Shahiih Al Bukhari dan Shahih Muslim disebutkan, dari Urwah 
bin Zubair, dia beikata, “Aisyah berkata kepadaku, ‘Ayahmu termasuk orang- 
orang yang mentaati perintah Allah dan Rasul-Nya sesudah mereka mendapat 
luka.”'®™ Ini adalah konteks Muslim. 

Dari Urwah bin Zubair juga, dari Aisyah RA, dia berkata, “Hai putera 
saudariku, kedua ayahmu —-maksudnya Zubair dan Abu Bakar— termasuk 
orang-orang yang mentaati perintah Allah dan Rasul-Nya sesudah mereka 
mendapat luka” 

Aisyah RA berkata lagi, “Ketika orang-orang musyrikin meninggalkan 
Uhud dan Nabi S AW beserta para sahabat mengalami musibah, beliau khawatir 
orang-orang musyrikin itu akan kembali lagi. Maka beliaupun bersabda, 

\ * ' M'*'!" ' 

i Uj O' 

‘Siapa yang bersedia melawan mereka hingga mereka tahu bahwa kita 
masih memiliki kekuatan? ’ 


Dia adalah Ka’ab bin Ras’ad Al Ghanawi yang meratapi saudaranya. Abu Al 
Mighwar. Bait sebelumnya adalah. 

Dan penyeru berseru, hai zaman, hendaklah dia menjawab panggilan itu 
Bait ini telah disebutkan sebelumnya. 

1070 Bukhari dalam pembcihasan tentang peperangan, 3/26, Muslim dalam 

pembahasan tentang keutamaan sahabat, 4/1881. 



Maka Abu Bakar dan Zubair bersama tujuh puluh orang lainnya siap 
sedia melawan mereka. Merekapun berangkat untuk mengejar mereka. 

Ketika mendengar kedatangan Abu Bakar dan para sahabatnya, orang- 
orang musyrikinpun lari berkat ni’mat dan karunia dari Allah SWT.” 

Aisyah RA juga mengisyaratkan tentang apa yang teijadi pada perang 
Hamra‘ul Asad, nama sebuah tempat yang jaraknya sekitar delapan mil dari 
kota Madinah. Kronologisnya, pada hari kedua dari perang Uhud, Rasulullah 
S AW, berseru kepada kaum musli min agar mereka mengejar orang-orang 
musyrikin dan behau bersabda, 





"Tidak keluar bersama kami kecuali orang yang ikut dalam peperangan 

kemarin. ” Ketika itu juga, sekitar dua ratus orang yang beriman berdiri. 

• » 

Dalam riwayat Al Bukhari disebutkan: j *s-^ “Siapa yang 

bersedia pergi mengejar mereka?” Maka ada tujuh puluh orang yang 
bersedia untuk pergi, di antara mereka adalah Abu Bakar dan Zubair, seperti 
yang dipaparkan sebelumnya, hingga mereka sampai ke Hanua'ul Asad, 
tempat pelarian musuh. 


Mimgkin di antara orang-orang yang beriman itu ada yang me ngalami 
luka dan tidak bisa sanggi^) pegalanan juga tidak memiliki kendaraan. Mungkin 
juga di antara mereka ada yang terpaksa ditandu. Namim semua itu tidak 
menghalangi mereka untuk menjunjung tinggi perintah Rasulullah S AW dan 
karena keinginan mereka untuk begihad.’®” 

Ada juga yang mengatakan bahwa sesungguhnya ayat ini turun pada 
dua orang laki-laki dari Bani Abdi Al Asyhal yang terluka parah. Sekalipun 
begalan sambil saling bersandar satu sama lain, keduanya tetap pergi bersama 
Rasulullah S AW. 


Lihat: Asbaab An-Nuzuul, karya An-Naisaburi, hlm. 97. 



Ketika mereka sampai di Hamra‘ul Asad, Nu’aim bin Mas’ud menemui 
mereka dan mengabarkan bahwa Abu Sufyan bin Harb dan orang-orang 
puraisy yang bersamanya telah menyusun kekuatan mereka dan telah 
menyatukan tujuan, yaitu menggempur kota Madinah lalu membasmi habis 
penduduknya. Maka mereka berkata, seperti yang dikabarkan Allah SWT 
tentang mereka, ‘‘Cukuplah Allah menjadi 

Penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung. 

Saat kaum Quraisy mempersiapkan kekuatan tersebut, tiba-tiba datang 
Ma bad Al Khuza’i (dan kabilah Khuza’ah) menemui mereka. Khuza’ah 
sendiri adalah sekutu Nabi SAW dan orang kepercayaan beliau. Ma’bad 
telah melihat kondisi para sahabat Nabi SAW dan apa saja yang mereka 
alami. 

Ketika Ma’bad melihat kesiapan kaum Quraisy untuk kembali 
menyerang kota Madmah dan membasmi jienduduknya, kesetiaannya kepada 
Nabi SAW dan kepada para sahabat beliau mendorongnya untuk menakut- 
nakuti kaum Quraisy. Diapun berkata kepada mereka, “Aku tinggalkan 
Muhammad dan para sahabat beliau di Hamra'ul Asad dalam sebuah pasukan 
besar. Semua orang yang sebelumnya tidak ikut berperang bersamanya telah 
berkumpul untuk berperang bersamanya. Mereka sudah menanti kedatangan 
kalian dengan penuh semangat. Oleh karena itu, sebaiknya selamatkan diri 
kalian, selamatkan diri kalian! Aku peringatkan kalian. Demi Allah, apa yang 
kulihat mendorongku untuk mengatakan beberapa bait syair tentangnya.” 

Abu Sufyan bertanya, “Bait syair apa yang kamu katakan?” 

Ma’bad berkata, “Aku berkata. 

Kudaku seakan bisu karena suara-suara * kuda-kuda yang berlari di 
bumi berkelompok-kelompok 

Akan berjatuhan di Hamra ul Asad orang-orang mulia, bukan orang- 



Qs. Aali ‘Imraan [3]: 173. 


orang hina * ketika terjadi peperangan, bahkan tidak peduli mereka 

tanpa senjata 

Tiba-tiba aku terhuyung, kukira bumi menjadi miring * ketika mereka 
menyebut seorang pemimpin tanpa tanding 

Maka akupun berkata, ‘Celakalah putera Harb ’, karena peperangan 
kalian * ketika dataran rendah ini dipenuhi dengan kuda-kuda 

Sesungguhnya aku hanya memperingatkan akan pengorbanan sia-sia 
para pemberani * orang-orang cerdas di antara mereka dan orang- 

orang berakal 

Karena berperang dengan tentara Ahmadyang bukan terdiri dari 
orang-orang bodoh* tidaklah dapat digambarkan apa yang 
kuperingatkan dengan kata-kata"‘^^ 


Abu Sufyan dan orang-orang yang bersamanya pun takut dan All ah 
memasukkan rasa takut ke dalam hati mereka. Maka mauk^)un pulang ke 
Mekah dengan penuh rasa takut dan terburu-buru. Sementara Nabi S AW 


sebagimana Allah SWT berfirman, JiJ ^ 

“Maka mereka kembali dengan nikmat dan karunia (yang besar) dari 
Allah, mereka tidak mentk^ bencana apa-^».”"’^* Maksudi^ pq)aangan 


dan ketakutan. 

Sebelumnya, Jabir bin Abdullah meminta izin kepadaNabi SAW untuk 
ikut berangkat bersama beliau, dan beliai^un mengizinkan. Allah SWT 
memberitahukan bahwa mereka mendapatkan pahala yang besar dengan 
sebab keberangkatan ini. Rasulullah SAW sendiri bersabda, 
“Sesungguhnya ini adalah peperanganr'^^ (Maksudnya sama dengan 


Lihat: Ar-Raudhul Anf dan As-Siirah An-Nabawryah, kaiya Ibnu Hisyam. 
Qs. Ali ‘Imraan [3]: 174. 

Lihat: Tafsir Ibnu Katsir, 1/428. 




berperang-penerj.) Inilah tafeirjumhur ulama untuk ayat ini. 

Mujahid dan Ikrimah —semoga Allah SWT merahmati mereka— 
menegaskan bahwa ayat ini, dari firman Allah SWT, ^lIlT ^ Jli 
sampai firman Allah SWT, turun pada berangkatnya Nabi SAW 

menuju Badar Shughra. 

Ketika itu, beliau berangkat untuk memenuhi janji dengan Abu Sufyan 
di Uhud. Pada saat itu Abu Sufyan berkata, “Sesungguhnya pertemuan kita di 
Badar tahun depan.” Maka Nabi SAW bersabda, \yj “Ucapkanlah 
oleh kalian, ‘Ya ” 


Suatu ketika. Nabi SAW berangkat menuju Badar, di mana di sana 
terdapat pasar besar. Lalu, beliau memberikan kepada para sahabat beliau 
beberapa dirham. 

Ketika sampai di dekat Badar, tiba-tiba beliau didatangi oleh Nu’aim 
bin Mas’ud Al Asyja’ i, lalu dia memberitahukan kepada beliau bahwa kaum 
Quraisy telah bersatu dan datang untuk memerangi beliau. Mereka dan orang- 
orang yang membantu mereka. 


Mendengar itu, kaum muslimin merasa khawatir, akan tetapi mereka 
tetap berkata, 4ii\ “Cukuplah Allah menjadi 

Penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung. ” Lalu mereka 
membulatkan tekad dan berangkat hingga sampai di Badar, namun mereka 
tidak menemukan satu orangpun di sana. Mereka hanya mendapati sebuah 
pasar. Maka merekapun membeli makanan dan barang dagangan dengan 
uang yang diberikan Nabi SAW kepada mereka. 


Merekapun pulang tanpa mengalami musibah apapun dan bahkan 
mereka mendapatkan laba dalam perniagaan mereka. Inilah maksud firman 
Allah SWT, ^ “Maka mereka kembali 


Qs. Aali ‘Imraan [3]: 173-174. 



dengan ni ‘mat dan karunia (yang besar) dari Allah. ” Maksudnya, karunia 
(untung/laba) dalam perniagaan itu. Wallaahu a ’lam. 


Firman Allah SWT: 

“(Yaitu) orang-orang (yang menta'ati Allah dan Rasul) yang 
kepada mereka ada orang-orang yang mengatakan, ‘Sesungguhnya 
manusia telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu, 
karena itu takutlah kepada mereka, ’ maka perkataan itu menambah 
keimanan mereka dan mereka menjawab, ‘Cukillah Allah menjadi 
Penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung. 

(Qs. Aali Tmraan [3]: 173) 

Para ulama berbeda pendapat tentang firman Allah SWT, 
3li '^ji\. Mujahid, Muqatil, Dcrimah dan Al Kalbi mengatakan 
bahwa dia adalah Nu’aim bin Mas’ud Al Asyia’!.’®^^ Konteksnya umum, 
namun maknanya khusus. Sama seperti firman Allah SWT, CS\ Jlf 

“Ataukah mereka dengki kepada manusia.”'®’* Maksud manusia ini adalah 
Muharmnad S AW. 

Menurut As-Suddi, dia adalah seorang Arab pedalaman yang diupah 
untuk ita 

Ibnu Ishaq dan sekelompok ulama berkata, “Maksud manusia di sini 
adalah rombongan Abdul Qais yang bertemu dengan Abu Sufyan, lalu dia 


Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhhas dalam Ma'aniAl Qur'an, 1/510, tanpa 
ada penisbatan kepada seorangpun, begitu juga Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith, 3/117. 

'®’* Qs. An-Nisaa' [4]: 54. 



beritahukan kepada kamn muslimin untuk mematahkan semangat mereka.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksud manusia di sini adalah orang- 
orang munaJBk. 

As-Suddi berkata, “Ketika Nabi S AW dan para sahabat beliau tengah 
mempersiapkan diri untuk berangkat ke Badar Shughra untuk memenuhi janji 
dengan Abu Sufyan, orang-orang munafik mendatangi mereka dan berkata, 
‘Kami adalah sahabat kalian yang pernah melarang kalian rmtuk berangkat 
menyerang mereka, namun kalian membangkang. Mereka pernah memerangi 
kalian di negeri kalian, dan mereka menang. Maka, j ika kalian mendatangi 
mereka di negeri mereka, niscaya tidak ada satuprm di antara kalian yang 
akan kembali.’ 

Para sahabat menjawab, 2iT 'Cukuplah Allah 

menjadi Penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung'” 

Abu Ma’syar berkata, “Ada beberapa orang dari Hudzail, dari Bani 
Tihamah memasuki kota Madinah. Maka para sahabat Rasulullah S AW 
bertanya kepada mereka tentang Abu Sufyan. Mereka menjawab, 
‘Telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu', 
pasukan yang bemyak, ‘Karena itu takutlah kepada mereka', 

maksudnya, takutlah dan waspadalah. Sebab, tidak ada kekuatan bagj kalian 
dibandingkan dengan mereka’,” 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka manusia di sini berarti 
sejiunlah orang. Wallaahu a’lam. 

Firman Allah SWT, “Perkataan itu menambah 

keimanan mereka. ” Maksudnya, semakin membenarkan dan meyakini agama 
mereka, semakin siaga untuk menolong agama dan bertambah kuat, berani 
dan juga siap. Berdasarkan hal ini maka maksud bertambah iman itu adalah 
bertambah bukti keimanan pada amal perbuatan. 

Para ulama berbeda pendapat tentang bertambah dan berkurangnya 
keimanan. Namun yang perlu dicamkan bahwa inti iman yang merupakan 




satu-satunya mahkota dan satu-satunya pembenaran adalah makna satu- 
satunya. Udak pernah teijadi tambahan apabila sudah didapatkan dan tidak 
tersisa sedikitpun darinya apabila sudah hilang. Artinyji, tambahan dan 
pengurangan itu hajnya ada pada hal-hal yang beihubungan dengan iman, bukan 
iman itu sendiri. 

Oleh keuena itu ada sejumlah ulama yang berpendapat bahwa iman 
bisa bertambah dan bisa beikurang, maksudnya amal-amal yang muncul dari 
keimanan bisa bertambah dan bisa berkurang. Apalagi mayoritas ulama 
menamakan ketaatan dengan iman. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah SAW, 






“Iman itu memiliki lebih dari tujuh puluh pintu. Pintu iman yang paling 
tinggi adalah ucapan laa ilaaha illallaah, dan pintu iman yang paling 
rendah adalah mer^ingldrkan gangguan (sesuatu yang membahayakan) 
dari jalan. 

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi. Muslim menambahkan; 

“Dan rasa malu adalah satu cabang dari iman. 

Dalam perkataan Ali RA, disebutkan: “Sesimgguhnya iman nampak 
seperti lamzhah putih di hati. Setie^ kali keimanan bertambah maka bertambah 
pula titik putih itu.” 

Kata lamzhah, menurut Al Ashma’i adalah bahwasatmya ia berkata, 
“Lanrdiah sama artinya dengan nuktah (bintik) dan seperti berwarna putih. 
Contohnya, dikatakan, ‘ jijf l/J (kuda berbintik putih).’ Artinya, apabila 
ada bintik putih di bibir kuda itu. ” 


Takhrij hadits ini sudah disebutkan sebelumnya. 
Takhrij hadits ini sudah disebutkan sebelunmya. 


I^Tafsir Al Qurth'jbi 



AM hadits membaca, lamzhah, Yaitu dengm hiiruflam beihaiakat Miah. 
Sedangkan dalam bahasa Arab sehari-hari adalah dengan huruf lam berhaiakat 
dhammah, seperti dan 

Dalam hadits ini terdapat bantahan terhadap orang yang mengingkari 
bertambah dan berkurangnya iman. Tidakkah Anda mendengar suatu 
perkataan yang mengatakan bahwa setiap kali keimanan bertambah maka 
bertambah pula titik putih itu, hingga had menjadi putih seluruhnya Sebaliknya 
kemunafikan, ia nampak seperti bintik hitam di dalam hati. Setiap kali 
konunafikan bertambah maka bertambah hitam pula had itu hingga had menjadi 
hitam seluruhnya. 


Di antara para ulama ada yang berkata, “Sesungguhnya iman itu adalah 
Jf> f’ (pertunjukan). Iman ini bisa ddak pernah berhend naik selama-lamanya. 
Inilah iman para nabi. Sedangkan iman orang-orang saleh bisa turun dan bisa 
naik silih berganti. Oleh karena itu, iman bisa bertambah dengan terus- 
menerusnya keimanan itu ada di dalam had seorang mu'min diiringi dengan 
hati yang selalu hadir, dan iman juga bisa berkurang dengan terus-menerusnya 
mengerjakan kemaksiatan di hati seorang mu'min. Hal ini pernah diisyaratkan 
oleh Abu Al Ma’ali dan makna iid terdapat dalam hadits tentang syafa’at. 


Dalam hadits Abu Sa’ id Al Khudri RA yang diriwayatkan oleh Muslim 
disebutkan,'®** 

(JuLJ J \sjj u jJ 

c. Cj p Jij ^ ji 

^ ^ ^ ^ ^ 

Jlii« ^ : J jA^ LAj IIJ yt\ 

®^ ® 1 ^ . ® . 
jf- y» jUj.i 


1081 Yaitu hadits tentang syafa’at. Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 
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“Maka orang-orang yang beriman berkata, ‘Wahai Tuhan kami, 
saudara-saudara kami itu puasa, shalat dan berhaji .' Maka dikatakan 
kepada mereka, ‘Keluarkan siapa saja yang kalian kenal. ’ Lalu tubuh 
mereka diharamkan atas api neraka dan merekapun mengeluarkan 
begitu banyak makhluk yang telah terbakar api sampai setengah betis 
dan sampai lutut. 

Kemudian mereka berkata, ‘Wahai Tuhan kami, tidak ada 
seorangpun yang kami tinggalkan di dalamnya seperti yang Engkau 
perintahkan kepada kami. ’ 

Maka Dia berfirman, ‘Kembalilah kalian. Siapa saja yang kalian 
temukan di dalam hatinya sebesar dinar dari kebaikan maka 
keluarkanlah dia. ’ Maka merekapun mengeluarkan begitu banyak 
makhluk. 

Kemudian mereka berkata, ‘Wahai Tuhan kami, tidak ada 
seorangpun yang kami tinggalkan di dalamnya seperti yang Engkau 
perintahkan kepada kami. ’ 

Kemudian Dia berfirman, ‘Kembalilah kalian. Siapa saja yang 
kalian temukan di dalam hatinya sebesar setengah dirham dari kebaikan 
maka keluarkanlah dia. ’Maka merekapun mengeluarkan begitu banyak 
makhluk. 

Kemudian mereka berkata, ‘Wahai Tuhan kami, tidak ada 
seorangpun yang kami tinggalkan di dalamnya seperti yang 



Engkau perintahkan kepada kami. ’ 

Kemudian Dia berfirman lagi, ‘Kembalilah kalian. Siapa saja yang 
kalian temukan di dalam hatinya terdapat sebesar biji sawi dari kebaikan 
maka keluarkanlah dia..(al haditts) ” 

Ada juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan iman dalam 
hadits tersebut adalah amalan-amalan hati, seperti niat, ikhlas, takut, nasehat 
dan yang lainnya. Dinamakan iman karena amalan- amalan hati itu berada di 
tempat bersemayamnya keimanan atau karena ia berdekatan dengan iman, 
berdasa rk a n kebiasaan orang Arab dalam menamakan sesuatu dengan nama 
sesuatu yang berdekatan dengannya atau sesuatu itu ada karena sebab sesuatu 
tersebut 

Dalil ta‘wil ini adalah perkataan orang-orang yang memberikan syafa’at 
(pertolongan) setelah dikeluarkannya orang-orang yang di dalam hatinya 
terdapat sebesar biji sawi dari kebaikan, ‘Kami tidak meninggalkan di 
dalamr^ satupun kebaikan padahal setelah itu Allah SWT mengeluarkan 
begitu banyak makhluk dari orang-orang yang mengucap laa ilaaha illallaah. 
Mereka toitunya adalah orang-orang yang beriman. Seandainya mereka bukan 
orang-orang yang beriman niscaya Dia tidak akan mengeluarkan mereka. 

Kemudian, sesungguhnya tidak adanya hal pertama yang atasnya dibuat 
contoh maka tidak eikan ada juga penambahan dan juga kurangan. Begitu 
juga pada gerak. Sesungguhanya apabila Allah SWT menciptakan satu ilmu 
dan menciptakan bersamanya satu yang sepertinya atau beberapa yang 
sepertinya dengan sebab beberapa data maka ilmu itu bertambah. Jika Allah 
SWT meniadakan semua yang sepertinya maka ilmu itu kurang. Maksudnya, 
tidak ber tambah. 

Begitu juga apabila Dia menciptakan gerak dan menciptakan 
bersamanya satu yang seumpamanya atau beberapa yang seumpamanya. 

Sejumlah ulama lain berkata, “Sesungguhnya bertambah dan 
bokurangnya iman hanya dari jalan dalil-dalil.Artinya, bila dalil-dalil bertambah 



pada seseorang maka dikatakan, ‘Sesungguhnya dalil-dalil itu menambah 
keimanan.’ Berdasarkan makna inilah -menurut salah satu pendapat-, para 
nabi menjadi lebih utama atas makhluk lainnya. Sebab, mereka mengenal- 
Nya dari begitu banyak jalan yang tentunya lebih banyak dari yang diketahui 
oleh mahluk l ain .” 

Namun pendapat ini jauh dari maksud ayat, sebab tidak terbayang 
maksud bertambahnya iman dalam ayat tersebut dengan bertambahnya dalil- 
dalil. 


Sebagian kelompok mengatakan bahwa pertambahan iman hanya 
dengan sebab turunnya kewaj iban-kewajiban dan berita-berita di masa Nabi 
S AW dan dalam mengenalinya setelah tidak tahu sejak tahun-tahun yang lalu. 
Inilah yang dimaksud bertambah iman. Artinya bahwa bertambah iman adalah 
perkataan majazi (kiasan) dan tidak terbayang adanya kekurangan 
berdasarkan definisi ini. Namun dapat dibayangkan hanya bUa disandarkan 
kepada orang yang mengetahui. Wallaahu a ’lam. 


Firman Allah SWT, \jLzS- Maksudnya, 

cukuplah Allah bagi kami. diambil dari ysng berarti cukup. 

Seorang penyair berkata. 




J ijaSl Lcu; 


Maka kamu memenuhi rumah kami dengan susu dan samin * dan 
cukuplah bagimu dari kekayaan rasa kenyang dan hilang dahaga 


Al Bukhari meriwayatkan**^, dari Ibnu Abbas RA tentang fiimanAUah 

SWT, 


l^iij 05 j.ljT oj j^uT ^ jii 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir, 3/114. 



“(Yaitu) orang-orang (yang menta'ati Allah dan Rasul) yang kepada 
mereka ada orang-orang yang mengatakan, ‘Sesungguhnya manusia 
telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu, karena itu 
takutlah kepada mereka, ’ maka perkataan itu menambah keimanan 
mereka dan mereka menjawab, ‘Cukuplah Allah menjadi Penolong kami 
dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung ’ ”, dia berkata, “Ayat ini diucapkan 
oleh Ibrahim AS ketika dia dilemparkan ke dalam api dan diucapkan juga 
oleh Nabi Muhammad S AW ketika orang-orang berkata kepada beliau, 
‘ Sesimgguhnya manusia telah mengumpulkan pasukan imtuk menyerang 
kalian.’” Wallaahu a ’lam. 


Firman Allah SWT: 



9 J 9 


^ jtJ IjJiljli 


u' I 


^ *■ 


**Maka mereka kembali dengan ni'mat dan karunia (yang besar) 
dari Allah, mereka tidak mendapat bencana apa-apa, mereka 
mengikuti keridhaan Allah, Dan Allah mempunyai karunia yang 
besar. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 174) 

Para ulama kami berkata, “Ketika mereka menyerahkan segala urusan 
mereka kepada Allah SWT dan hati mereka berpegang teguh kepada-Nya, 
Allah SWT pun membenkan kepada mereka balasan dengan empat bentuk: 
Ni’mat, Karunia, Dijauhkan dari hal-hal yang buruk dan Me ngikuti Keridhaan. 
Allah SWT membuat mereka ridha terhadap-Nya dan Dia juga ridha terhadap 
mereka. 


Firman Allah SWT: 

* i, * ^ 




“Sesungguhnya mereka itu tidak lain hanyalah syaitan yang 
menakut-nakuti (kamu) dengan kawan-kawannya (orang-orang 
musyrik Quraisy), karena itu janganlah kamu takut kepada mereka, 
tetapi takutlah kepada-Ku, Jika kamu benar-benar orang yang 
beriman. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 175) 

Ibnu Abbas RA dan lainnya berkata, “Sjd jf (yang menakut- 

nakuti kalian adalah kawan-kawannya). Maksudnya, j «fr'sl jW 

(dengan sebab kawan-kawan syaitan atau di antara kawan-kawan syaitan). 
Huruf jarr (ba') dihilangkan dan fi’il disambung ke isim, maka dinashabkan. 
Sama seperti firman Allah \(xj^ j “Untuk memperingatkan akan 

siksaan yang sangat pedih. Maksudnya, . Maksud 

* ' * ' ' '' 

ayat di atas adalah menakut-nakuti orang yang beriman dengan orang 
yang kafir. 

Hasan dan As-Sudi berkata, “Syaitan menakut-nakuti kawan- 
kawannya, yaitu orang-orang munafik agar tidak ikut memerangi orang-orang 
musyrik.”'®*’ Sedangkan wali-wali Allah, sesungguhnya mereka tidak pernah 
takut terhadap syaitan, apabila syaitan itu menakut-nakuti mereka. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah orang yang 
menakut-nakuti kalian dengan beikumpulnya orang-orang kafir adalah salah 


Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jacani'Al Bayaan, 4/122, dari 
Ibnu Abbas RA dengan konteks yang hampir sama, juga disebutkan oleh Ibnu 
‘Athiyah dalam Al MuharrirAl Wajiz, 3/428, dari Ibnu Abbas RA. 
''>*"Qs.AlKahfi[18]:2. 

Atsar ini disebutkan oleh Adi-Thabari dalam Jaami’Al Bayaan, 4/122, dari As- 
Sudi, dengan konteks: Yu’azhzhimu auliyaa'ahuu fii shuduurikum fa 
takhaafuunahum (syaitan membesar-besarkan kawan-kawannya di dalam dada 
kalian, maka kalianpun takut terhadap mereka). Namun Ath-Thabari memilih 
pendapat yang pertama, bahwa maksudnya adalah menakut-nakuti kalian dengan 

kawan-kawannya. Hal ini ditunjukkan oleh firman Allah SWT, Oji'i-j Si. 



satu dari syaitan-syaitan manusia. 

Adapun pendapat Na’im bin Mas’ud atau lainnya berbeda dengan itu 
sebagaimana yang telah dipaparkan. 

FirmanAUah SWT, j^jkmaksudnya adalahjangan kalian takut 
terhadap orang-orang kafir yang telah disebutkan dalam firman Allah SWT, 
oj-Atau maksud dhamiir/zMTw (kata ganti orang ketiga 
jamak) itu adalah kawan-kawan syaitan, jika Anda mengatakan bahwa makna 
ayat adalah syaitan menakut-nakuti kalian dengan kawan-kawaimya. Yaitu 
kawan-kawaimya menakut-nakuti kalian. 

Firman Allah SWT, ‘^‘^Tetapi takutlah kepada-Ku” 

Maksudnya, takutlah kepada-Ku dalam menin g g alk an perintah-Ku, jika kalian 
adalah orang-orang yang membenarkan janji-Ku. 

Ls jsl-t dalam bahasa Arab artinya takut. artinya aku sangat 

takut terhadap fulan. 

cj^>'’“artinyatempatyangtidakadaaimya.Dikatakanjuga, jjSt yu, 
artinya imta itu penuh bisul. 

1087 seperti wadah terbuat dari kulit yang biasanya dijadikan sebagai 
wadah penyimpanan madu. 

Sahi bin Abdullah berkata, “Beberapa shiddiqin datang menemui Nabi 
Ibrahim AS, lalumereka bertanya, ‘Apakah takut itu?’Nabi Ibrahim menjawab, 
‘Kamu tidak merasa aman hingga sampai di tempat yang aman’,” 

Sahi berkata lagi, “Biasanya, apabila melewati alat peniup api milik 
tukang besi. Rabi’ bin Khaitsam selalu pingsan. Hal iniprm diceritakan kepada 

1086 Dalam Al-Lisaan dan buku-buku bahasa lain tertera mafaazah: khauqaa‘, 
yaitu dengan huruf qaf yang berarti sangat dalam. Ada juga yang mengatakan 
bahwa artinya adalah tempat yang tidak ada air. Lihat: Al-Lisaan, hlm. 1292. 

Dalam Al-Lisaan disebutkan, al khaafah artinya sebuah wadah yang terbuat 
dari kulit, bagian atasnya sempit dan bagian bawahnya lebar. Biasanya dijadikan 
sebagai wadah madu. Lihat: Al-Lisaan, hlm. 1291. 



Ali bin Abi Thalib RA. Maka Ali RA berkata, ‘Apabila hal itu teijadi lagi 
padanya maka segera beritahukan kepadaku.’ 

Suatu hari. Rabi’ bin Khaitsam pingsan maka orang-orang 
memberitahukan kepada Ali RA. Ali RA segera mendatanginya, lalu dia 
memasukkan tangannya ke dalam baju Rabi’. Dia merasakan betapa keras 
detak jantung Rabi’ bin Khaitsam. Maka dia berkata, ‘Aku bersaksi bahwa 
orang ini adalah orang yang paling takut di masa ini’,” 

Orang yang takut adalah orang yang takut disiksa, baik di dunia maupun 
di akhirat. Oleh karena itu ada yang berkata, “B ukanlah orang yang takut itu 
orang yang menangis dan menyapu kedua matanya, akan tet^i orang yang 
takut itu adalah yang meninggalkan apa yang dia takut karenanya dia akan 
disiksa.” 

Allah SWT mewajibkan kepada hamba-hamba-Nya rmtuk takut 
kepada-Nya. Diapim berfirman, ^ oj “Tetapi takutlah 
kepada-Ku, jika kamu benar-benar orang yang beriman. ” Allah SWT 
berfirman, ^}j ''Dan hanya kepada-Ku-lah kamu harus 

takut. Allah SWT sendiri memuji orang-orang yang beriman karena rasa 
takut mereka. Dia berfirman, ^ ^ “Mereka takut 

kepada Tuhan mereka yang di atas mereka. 

Orang-orang yang dapat memahami isyarat-isyarat pun memiliki 
beberapa ungkapan tentang takut yang semuanya sama seperti yang telah 
kami sebutkan. 

Prof. Dr. Abu Ali Ad-Daqqaq berkata, “Aku pernah menjenguk Abu 
Bakar bin Faurak—semoga Allah merahmatinya— di waktu sakitnya. Ketika 
melihatku, diapun menangis. Maka akupun berkata kepadanya, 
‘ Sesungguhnya Allah pasti akan menyehaflcanmu dan menyembuhkanmu.’ Lalu 


'“‘gs.Al Baqarah [2]: 40. 
Qs.An-Nahl [16]: 50. 



dia beikata kepadaku, ‘Apakah menurutmu, aku takut mati? Sesungguhnya 
aku hanya takut terhadap apa yang teijadi sesudah kematian’,” 

Dalam Sunan Ibnu Maajah, disebutkan dari Abu Dzar RA, dia 
berkata, “Rasulullah S AW bersabda. 


^ c-if t j V Li J l) jji ')j c» 

4iJlj (aU V} ^ tda£i 

J .iiiiL ^ c. y 

(_5^ aMIj cAill j5!sj C^I-btvaJl 

>” ✓ y 

'yy, ^ 

d W 


^ J » . 


‘Sesungguhnya aku melihat apa yang tidak kalian lihat dan aku 
mendengar apa yang tidak kalian dengar. Langit berbunyV°^° dan 
memang pantas dia berbunyi. Tidak ada satu tempatpun sebesar empat 
jari di sana kecuali ada malaikat yang meletakkan keningnya, sujud 
kepada Allah. Demi Allah, seandainya kalian mengetahui apa yang aku 
ketahui niscaya kalian akan sedikit tertawa dan akan banyak menangis, 
niscaya kalian tidak akan merasakan lezat dengan perempuan di atas 
kasur dan niscaya kalian akan keluar ke tanah lapang untuk memohon 
perlindungan kepada Allah. Demi Allah, sungguh aku ingin bahwa aku 
hanya menjadi sebuah pohon yang dapat ditebang. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi,””' dan dia berkata, “Hadits ini adalah hadits 


Maksudnya, banyaknya malaikat di langit membuat langit seakan tak mampu 
menampungnya hingga menimbulkan suara. Ini hanya merupakan perumpamaan 
dan pemberitahuan betapa banyaknya Jumlah malaikat. Sebenarnya tidak ada suara 
sedikitpun. Ungkapan ini juga merupakan pernyataan keagungan Allah SWT. Lihat: 
An-Nihaayah, 1/54. 

HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang zuhud, 4/556, no. 2312, dan 
Ibnu Majah dalam pembahasan tentang zuhud, bab sedih dan menangis, 2/1402. 



hasangharib” 


Diriwayatkan juga dari jalur lain, bahwa Abu Dzar RA berkata, 
“Sungguh aku ingin bahwa aku hanyalah sebuah pohon yang dapat ditebang.” 
Wallaahu a ’lam. 


Firman Allah SWT: 




“Janganlah kamu disedihkan oleh orang-orang yang segera 
menjadi kafir; sesungguhnya mereka tidak sekali-kali dapat 
memberi mudharat kepada Allah sedikitpun. Allah berkehendak 
tidak akan memberi sesuatu bahagian (dari pahala) kepada mereka 
di hari akhirat, dan bagi mereka amb yang besar. ” 

(Qs. Aali Tmraan [3]: 176) 

FinnanAllahSWT, Janganlah 

kamu disedihkan oleh orang-orang yang segera menjadi kafir” Mereka 
adalah orang yang tadinya muslim, kemudian murtad karena takut terhadap 
orang-orang musyrikin. Nabi S AW merasa sedih karena hal ini, maka Allah 
SWT menurunkan firman-Nya, O vlbjifr 

Al Kalbi berkata, “Yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah orang- 
orang munafik dan para tokoh Yahudi. Mereka menyembunyikan sifat Nabi 
S AW di dalam kitab, maka turunlah ayat ini.” 

Ada yang mengatakem bahwa sesungguhnya ketika ahli kitab tidak 
beriman, hal ini membuat Rasulullah S AW merasa sedih, sebab orang-orang 
memandang kepada mereka dan berkata, “Mereka adalah ahli kitab. 
Seandair^pericataanMuhammad itu benar, tentumereka akan mengikutinya.” 
Maka turunlah ayat, iibjicr 



QiraatNafi’ adalah dengan hurufya‘ berfiarakatdhammah dan huruf 
2 ay beiharakat kasrah*®®^ di man^un berada, kecuali dalam surah Al Anbiyaa‘, 
Yaitu firman Allah SWT, 'J “Mereka tidak 

disusahkan oleh kedahsyatan yang besar. Di sini dia membaca dengan 
huruf ya‘ berharakat fathah dan huruf zay berharakat dhammah. T .a wanny a 
adalah Abu Ja’far. 

Ibnu Muhaishin membaca seluruhnya dengan huruf ya‘ berharakat 
dhammah dan huruf zay berharakat kasrah. Sementara ahli qiraat lainny a 
membaca dengan huruf ya‘ berharakat fathah dan huruf zay be rharakat 
dhanunah. 

Kedua qiraat itu dibenarkan dalam bahasa. Contoh, J'jr, 

boleh juga , namun ini sedikit sekali dipergunakan dalam bahasa. Qiraat 

yang pertama adalah yang paling fasih. Demikian yang dikatakan oleh An- 
Nahhas.'®®^ 

Seorang penyair berkata, (contoh pemakaian 

* U ff'' I'' ® f 

“Sahabat-sahabatku telah pergi dan kampung halaman membuatku 

sedih ” 

Qiraat mayoritas ahli qiraat adalah Sementara Thalhah 

membaca J 


Qiraat Nafi’ ini disebutkan oleh Ibnu ‘Athiyah dalam Al Muharrir Al Wajiiz, 
3/429, dan Abu Hayyan dalami/ Bahr Al Muhiith, 3/121. Qiraat ini adalah giraat 
sab ’ah yang mutawatir sebagaimana yang tertera dalam Al Ignaa 2/624, dan 
Tagrib An-Nasyr,]3\m. 102. 

Qs.AlAnbiyaa'a‘ [21]: 103. 

'®’‘‘ Lihat: I’rabAl Qur'an, karya An-Nuhas, 1/419. 

QiTdatyasra’uuna ini disebutkan oleh Ibnu ‘Athiyah dalam Al Muharrir Al 
Wajiiz, 3/429, dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith, 3/121. Keduanya 
menisbatkan qiraat ini kepada An-Nahwi, yaitu Hurr bin Abdullah An-Nahwi Al 



Adh-Dhahhak beikata, “Mereka adalah orang-orang kafir Quraisy.” 
Selainnya berkata, “Mereka adalah orang-orang munafik.”'*** 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah seluruh yang telah 
kami sebutkan sebelumnya. Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya 
adalah umum, mencakup semua orang-orang kafir. Sedangkan maksud 
segeranya mereka kepada kekufuran adalah menentang Nabi M uhamm ad 
SAW. 


Al Ousyairi beikata, “Bersedih atas kekufuran orang kafir merupakan 
ketaatan. Akan tetapi Nabi SAW berlebihan dalam kesedihan beliau atas 
kekufuran kaum behau. Maka beliau dilarang me lakukan hal itu, seb agaimana 
Allzih SWT berfirman, tJu “Makajanganlah 


dirimu binasa karena kesedihan terhadap mereka. Allah SWT juga 


berfirman, Ol 


“Maka (apakah) barangkali kamu akan membunuh dirimu karena 
bersedih hati sesudah mereka berpaling, selaranya mereka tidak beriman 
kepada keterangan ini (Al Qur'an). 


Firman Allah SWT, 1*^ 'Juf “Sesungguhnya mereka 

tidak sekali-kali dapat memberi mudharat kepada Allah sedikitpun. ” 
Maksudnya, mereka tidak akan mengurangi kerajaan Allah dan kekuasaan- 
Nya sedikitpun. Artinya, tidak berkurang karena kekufuran mereka. 


Sebagaimana yang diriwayatkan dari Abu Dzar RA, dari Nabi SAW, 


Qaari. Ibnu ‘Athiyah berkata, “Qiraat mayoritas ahli qiraat lebih bagus, sebab orang 
yang berusaha bersegera mendahului orang lain lebih bersungguh-sungguh dari 
orang yang hanya bersegera sendirian.” 

Ini adalah perkataan Mujahid, seperti yang tertera dalam tafsir Ath-Thabari, 4/ 

123. 

Inilah yang paling benar, dan inilah yang dipegang oleh Abu Hayyan dalami/ 
Bahr Al Muhith, 3/121. 

Qs. Faathir [35]: 8. 

"’*’Qs.AlKahfi[18]:6. 


[^Tafsir Al Qurthubi 


pada apa yang beliau riwayatkan dari Allah tabaaraka wa ta’aala, bahwa Dia 
ber&man. 


\j ^ oIla ^ VI JO» ^ 'j^Uaj 

^ ^ VI 
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“Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya Aku telah 
mengharamkan perbuatan zalim atas diri-Ku dan Aku jadikan 
perbuatan zalim itu di antara kalian sebagai perbuatan yang 
diharamkan. Oleh karena itu janganlah kalian saling menzalimi. 



Wahai hamba-hamba-Ku, kalian semua adalah orang yang sesat 
kecuali orang yang Aku beri petunjuk kepadanya, oleh karena 
itu, mintalah petunjuk kepada-Ku niscaya Aku beri petunjuk 
kepada kalian. 

Wahai hamba-hamba-Ku, kalian semua adalah orang yang lapar 
kecuali orang yang Aku beri makan kepadanya. Oleh karena itu, 
mintalah makan kepada-Ku niscaya aku beri makan kepada 
kalian. 

Wahai hamba-hamba-Ku, kalian semua adalah orang yang 
telanjang kecuali orang yang Aka beri pakaian kepadanya. Oleh 
karena itu mintalah pakaian kepada-Ku niscaya Aku beri pakaian 
kepada kalian. 

Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya kalian melakukan 
kesalahan siang dan malam, sedangkan Aku mengampuni dosa 
seluruhnya. Oleh karena itu mintalah ampunan kepada-Ku niscaya 
Aku ampuni kalian. 

Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya kalian tidak akan dapat 
memudharatkan-Ku hingga kalian dapat memudharatkan-Ku, dan 
kalian tidak akan dapat memberi manfaat kepada-Ku hingga 
kalian dapat memberi manfaat kepada-Ku. 

Wahai hamba-hamba-Ku, seandainya seluruh orang-orang 
pertama kalian (maksudnya, orang-orang sebelum kalian-penerj.) 
dan orang-orang akhir kalian (maksudnya, orang-orng sesudah 
kalian-penerj.), manusia dan jin kalian menjadi seperti seorang 
laki-laki yang paling takwa di antara kalian niscaya itu tidak akan 
menambah kerajaan-Ku sedikitpun. 

Wahai hamba-hamba-Ku, seandainya seluruh orang-orang 
pertama kalian (maksudnya, orang-orang sebelum kalian-penerj.) 
dan orang-orang akhir kalian (maksudnya, orang-orang sesudah 


kalian-penerj.), manusia dan jin kalian menjadi seperti seorang 
laki-laki yang paling jahat niscaya itu tidak akan mengurangi 
kerajaan-Ku sedikitpun. 

Wahai hamba-hamba-Ku, seandainya seluruh orang-orang 
pertama kalian (maksudnya, orang-orang sebelum kalian-penerj.) 
dan orang-orang akhir kalian (maksudnya, orang-orang sesudah 
kalian-penerj.), manusia dan jin kalian berdiri di satu tempat, lalu 
mereka semua meminta kepada-Ku dan Aku memberikan 
(mengabulkan) permintaan masing-masing manusia niscaya itu 
tidak akan mengurangi apa yang ada di sisi-Ku kecuali seperti air 
yang menempel pada jarum ketika dimasukkan ke laut lalu 
diangkat. 

Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya amal-amal kalian pasti 
Aku hitung untuk kalian. Kemudian Aku sempurnakan untuk 
kalian. Oleh karena itu, siapa yang mendapati amalnya baik maka 
hendaklah dia memuji kepada Allah dan siapa yang mendapati 
amalnya tidak seperti itu maka janganlah dia mencela kecuali 
kepada dirinya sendiri. ” 

Hadits ini diriwayatkan olehMuslim dalam S/w/inTmya,"®'’At-Timiidzi 
dan lainnya. Hadits ini merupakan hadits yang paling agung dan mengandung 
banyak penjelasan. 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksud firman Allah SWT, 
Liji ^ adalah mereka tidak akan dapat memudharatkan para 

wali Allah ketika mereka tidak menolong para wali Allah, sebab Allah SWT 
sebagai penolong mereka. 


Firman Allah SWT, 4.Idi lU -JfIST JuJ 


1100 Muslim dalam pembahasan tentang kebaktian, bab larangan berbuat zalim, 
4/1994-1995, dan At-Tirmidzi dengan konteks yang hampir sama dalam pembahasan 
tentang kiamat, 4/656-657. 



‘‘Allah berkehendak tidak akan memberi sesuatu bahagian (dari 
pahala) kepada mereka di hari akhirat, dan bagi mereka azab yang 
besar” artinya bagian. 

sepadan dengan dan Dikatakan, 

Jp . Bentuk jamak adalah -fe v»- 5 , bukan (bukan bentukjamak 

beraturan-peneij 

Abu Zaid berkata, “Dikatakan, Ja^ Ji-^, maksudnya Artinya, 

apabila laki-laki itu memiliki bagian dari rezeki (orang kaya). ^ 3 ' J c . fab^ . 
Terkadang dijamakkan dengan bentuk i—L»-!.” 

Maksud ayat: Allah SWT tidak akan menjadikan untuk mereka bagian 
di dalam surga. Ayat ini merupakan nash (dalil) yang menyatakan bahwa 
kebaikan dan keburukan hanyalah dengan kehendak AUah SWT. 


Firman Allah SWT: 


lifi. oj 


“Sesungguhnya orang-orang yang menukar iman dengan 
kekafiran, sekali-kali mereka tidak akan dapat memberi mudharat 
kepada Allah sedikitpun; dan bagi mereka azab yang pedih. ” 
(Qs. Aali ‘Imraan [ 3 J: 177 ) 

Firman Allah SWT, Ois^' Oj ‘‘‘‘Sesungguhnya 

orang-orang yang menukar iman dengan kekafiran.” Tentang hal ini sudah 
dijelaskan dalam surah Al Baqarah. Firman Allah SWT, J 


Al Jauhari berkata, “Seakan-akan itu adalah jamak.” Ibnu Bani berkata, 
“Perkataan: ahaazh adalah bukan bentuk jamak beraturan (ghair giyaasi). Justru 
ahaazh adalah bentukjamak dari ahazh. Asalnya adalah ahzhazh.” Lihat; Lisan Al 
‘Arab, 2/919. 




diulang sebagai ta‘kiid (penegasan). 

Ada yang mengatakan bahwa, di antara buruknya pengaturannya adalah 
mengganti iman dengan kekufliran dan menjual iman dengan kekufiiran. Dia 
tidak takut akibatnya dan tidak takut teihadap pengaturannya. 

lipi. dinashabkan pada dua tempat tersebut karena ia berada di tempat 
masdar. Seakan-akan Dia berfirman, “Sekali-kali mereka tidak akan dapat 
memberi mudharat kepada Allah dengan mudharat yang sedikit, juga tidak 
mudharat yang banyak.” 

Boleh juga menashabkannya atas peridraan hadzM ba‘ (menghilangkan 

huruf ba‘). Seakan-akan Dia berfirman, y. 

* ' 


Firman Allah SWT: 


jjl ^ Uij jjl ^ U,l GjiS- OijJ' >lj 


“Dan janganlah sekali-kali orang-orang kafir menyangka bahwa 
pemberian tangguh Kami kepada mereka adalah lebih baik bagi 
mereka. Sesungguhnya Kami memberi tangguh kepada mereka 
hanyalah supaya bertambah-tambah dosa mereka; dan bagi mereka 
azab yang menghinakan.” ‘Imraan [3]: 178) 


FirmanAJ[lahSWT,^ji-l5r'^3 


“Dan janganlah sekali-kali orang-orang kafir menyangka bahwa 
pemberian tangguh Kami kepada mereka adalah lebih baik bagi 
mereka. ” artinya panjang umur dan kehidupan yang lapang. 


Makna ziyzt Janganlah (nang-cxang yang menakut-nakuti kaum muslimin 
menyangka seperti itu, sebab Allah SWT berkuasa imtuk membinasakan 
mereka. Sesungguhnya Dia memanjangkan umur mereka hanya agar mereka 
terus melakukan kemaksiatai^ bukan karena itu baik bagi mereka. 



Dikatakan Lo) "Sesungguhnya Kami memberi tangguh 

kepada mereka ”, dengan kemenangan yang mereka dapatkan pada perang 
Uhud bukanlah merupakan kebaikan bagi mereka. Sesui^guhnya itu hanya 
agar mereka bertambah siksaan. 


Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud RA, bahwa dia berkata, “Tidak ada 
seorangpim, yang baik maupvm yang jahat kecuah kematian lebih baik 
baginya."^ Sebab, jika dia adalah orang yang berbakti maka sesungguhnya 
AUahSWTtelahberfiiman, \:.y^Danapayangdisisi 

•O' 

Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yang berbakti Jika dia 
aHalah or ang yang jahat maka sesungguhnya Allah SWT telah berfirman, 
iSj "Sesungguhnya Kami memberi tangguh 

kepada mereka hanyalah supaya bertambah-tambah dosa mereka.” 


Ibnu Amir dan Ashim membaca Yaitu dengan huruf ya‘ dan 

nashab huruf sin."°'‘ Sedangkan Hamzah membaca dengan huruf ta‘ dan 
nashab huruf sin. Sedangkan para ahh qiraat lainnya membaca dengan huruf 


ya‘ dan huruf sin berharakat kasrah. 


Siapa yang membaca dengan huruf ya ‘ maka berada pada posisi 

faa’il (pelaku). Artinya, janganlah orang-orang yang kafir itu menyangka. 
• ^ ■■ ^ Clt menempati tempat dua maf’ul (penderita/obyek), 

u bermakna dan ‘aaidnya dihilangkan. ^ adalah khabar Boleh 


juga dinyatakan u dan fi’il (kata kerja) sebagai masdar. Perkiraan 
msunannya: 


Atsar ini disebutkan oleh An-Nuhhas dalam Ma’ani Al Qur an, 1/513, dari 
Ibnu Mas’ud RA, dengan konteks: “Kematian lebih baik bagi orang yang beriman 
dan orang yang kafir.” Atsar ini juga disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jaami Al 
Bayaan, 4/124, dari Ibnu Mas’ud RA. Hakim menganggap shahih riwayat ini. 

Qs. Ali ‘Imraan [3]: 198. 

Qiraat dengan hurufya' dan huruf to ‘merupakan giraatsab ’ah yang mutawatir, 
sebagaimana yang tertera dalam Al-lqnaa 2/625, dan Taqrib An-Nasyr , hlm. 



Siapa yang membaca dengan huruf ta ‘ maka fea’ ilnya (pelakunya) adalah 
orang yang diajak dialog, yaitu Nabi Muhammad SAW dan ^ jfif dibaca 

nashab karena berada pada posisi maTul pertama bagi C-Sedangkan 

dan kata-kata sesudahnya adalah maf’ul kedua bagi L-Sebab, 

maT ul kedua dalam bab ini adalah yang pertama dalam makna, karena L— 
dan sejenisnya masuk atas mubtada‘ dan khabar. Maka perkiraan susunaimya: 


^ ^ lil ’Jij. Ini adalah pendapat Zujaj. 


Abu Ali berkata, “Seandainya ini benar, tentu Allah SWT berfirman, 
. Sebab, menjadi badai dari . Seakan-akan Dia berfirman, 

^ (jlki Ujf Firman-Nya menjadi maf’ul kedua bagi 


Nah, jika tidak boleh dibaca V, Yaitu dengan huruf ta‘, kecuali 

huruf alif pada dibaca iJ! dan dinashabkan dan tidak pernah 
diriwayatkan seperti ini dari Hamzah, padahal qiraat Hamzah dengan huruf 
ta‘ maka qiraat ini tidak benar. 


Al Farra dan dan Al Kisa‘i berkata, “Qiraat Hamzah boleh atas dasar 
pengulangan. Perkiraan susunarmya; 


^ 'CS 'i J 'i J. Artinya, 

menempati tempat dua maf ul bagi L -1«?^ kedua. Lalu, dan seterusnya 

adalah maPul kedua bagi pertama. 


Al Qusyairi berkatei, “Ini sesuai dengan semua yang disebutkan oleh 
Az-Zujaj dalam menjadikarmya sebagai badai. Namun qiraat itu benar. Jika 
demikian, tujuan Abu Ali adalah bersikap keras terhadap Zajjaj.” 

An-Nahhas berkata, ‘ “Abu Hatim mengira bahwa qiraat Hamzah di 
siniadalahdenganhurufta'danfirmanAllahSWT,Ojli.:;j 
"Sekali-kalijanganlah orang-orang yang bakhil dengan hartaj^^^ adalah 


Lihat: I’rab Al Qur'an, 1/421. 
Qs. Ali ‘Imraan [3]: 180. 



lahn (kesalahan dalam ucapan) yang tidak boleh. Ini diikuti oleh beberapa 
ulama” 


Aku (Al Qurthubi) katakan: Ini tidak benar berdasarkan yang telah 
disampaikan dalam i’raab dan karena keshahihan qiraat tersebut serta 
kepastiannya secara naqal (dalam riwayat). 

Yahya bin Watsab membaca Ul}, Yaitu dengan innapada dua 

tempat tersebut. Abu Ja’far berkata,"®’ “Qiraat Yahya sangat bagus, 
sebagaimana dikatakan, 

Abu Hatim berkata, “Aku mendei^ar Akhfasy menyebut kasrah inna 
dijadikan hujjah oleh ahli qadar, sebab dia termasuk di antara mereka dan 
menjadikan alas pendahuluan dan pengakhiran: 'ij 

i> tJl 

Dia berkata, ‘Aku melihat dalam sebuah mushhaf di masjidjami’ telah 
ditambahkanpadanyasatuhuruf^ hingga menjadi Uil.’Ya’qub 

Al Qari pun memperhatikannya, dan jelas ada penyimpangan. Maka diapun 
menghapusnya. 

Ayat di atas menq)akan nash (dalil) ketidakbenaran mazhab Qadariyah, 
sebab Allah SWT memberitahukan bahwa Dia memanjangkan umur mereka 
siyaya mereka menambah kekufuran dengan perbuatan maksiat, seperti yang 
telah dijelaskan lawarmya, yaitu iman. 



Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “lldak seorangpun 
dari orang yang baik dan orang yang jahat kecuali kematian lebih baik baginya” 
Kemudian membaca firman Allah SWT, l2] 

'‘"‘Sesungguhnya Kami memberi tangguh kepada mereka hanyalah supaya 
bertambah-tambah dosa mereka.” Dia juga membaca firman Allah SWT, 
jljjSU M ^ dj “Dan apa yang di sisi Allah adalah lebih baik 
bagi orang-orang yang berbakti.” Riwayat ini disebutkan oleh Razin. 


I’rab Al Qur'an, karya An-Nuhhas, 1/421. 




Firman Allah SWT: 


i, -U ^ ST li 

^ ^ 5LT Ji at b/ lij 

3>-t i,^j oj3 


“AUah sekali-kali tidak akan membiarkan orang-orang yang 
beriman dalam keadaan kamu sekarang ini, sehingga Dia 
menyisihkan yang buruk (munafik) dari yang baik (mukmin). Dan 
Allah sekali-kali tidak akan memperlihatkan kepada kamu hal-hal 
yang gaib, akan tetapi Allah memilih siapa yang dikehendaki-Nya 
di antara rasul-rasul-Nya. Karena itu berimanlah kepada Allah dan 
rasul-rasul-Nya; dan jika kamu beriman dan bertakwa, maka 
bagimu pahala yang besar. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 179) 

AbuAl ‘Aliyah berkata, “Kaum miikinmmmeiiimtauiatuk diberikan 
tanda agar (k^t membedakan antara kaum mukmin dengan munafik. Lalu, 
Allah pun menurunkan firman-Nya, ‘Allah sekali-kali tidak akan 
membiarkan orang-orang yang beriman dalam keadaan kamu sekarang 
ini ” Para sahabat berbeda pend^at mengenai ditujukan kepada siapa ayat 
tersebut. IbnuAbbas, Adh-Dhahak, Muqatil, Al Kalbi, dan mayoritas ahli 
tafsir mengatakan bahwa ayat tersebut ditujukan kepada kaum kafir dan 
munafiqin. Maksud dari ayat tersebut adalah: Allah sekali-kali tidak akan 
membiarkan orang-orang yang beriman dalam keadaan kamu sekarang ini, 
yaitu membiarkan kamu dari kekufuran, kemimafikan, dan permusuhan 

terhad^ Rasulullah. Al Kalbi mengatakan bahwa Kaum Ouraisy dari pendudirk 
MakkahberkatakepadaRasuluUah, “Seseorang dari kami menganggap dirinya 
akan masuk neraka. Aku katakan kepadanya bahwa jika dia meninggalkan 



agama kami dan mengikuti agamamu maka dia termasuk ahli surga. Oleh 
karena itu, beritahukanlah kepada kami mengenai hal ini, termasuk golongan 
manakah dia? Dan, beritahukan kepada kami siapa saja dari kami yang 
mendatangimu dan siapa saja yang tidak mendatangimu?” Kemudian, Allah 
menurunkan firman-Nya, “Allah sekali-kali tidak akan membiarkan orang- 
orang yang beriman dalam keadaan kamu sekarang ini, ” yaitu dan 
kekufuran dan kem unafikan, hingga Allah membedakan antara yang buruk 
(munafik) dan yang baik (mukmin). Ada yang berpendapat bahwa ayat tersebut 
ditujukan kepada orang-orang musyrik. Sedangkan yang dimaksud dengan 
orang-orang yang beriman pada firman-Nya, “Membiarkan orang-orang 
yang beriman, ” yaitu yang masih di dalam tulang rusuk dan rahim dari orang- 
orang yang berimaiL Jadi, maksud dari ayat tersebut adalah bahwasanya Allah 
tidak akan membiarkan anak-anak kalian yang telah ditentukan meryadi orang 
yang beriman dalam keadaan seperti yang kamu rasakan saat ini, yaitu 
kemusyrikan hingga Allah membedakan antara kalian dengan mereka. Atas 
dasar pendapat ini maka firman Allah, “Dan Allah sekali-kali tidak akan 
memperlihatkan kepada kamu, ’’ adalah ucapan musta 'naf. Ini adalah 
pendapat Ibnu Abbas dan mayoritas ahli tafsir. Ada yang berpendapat bahwa 
ayat tersebut ditujukan kepada orang-orang yang beriman.”®* Maksudnya: 
Allah sekali-sekali tidak akan membiarkanmu wahai sekalian orang-orang 
yang beriman dalam keadaan kamu sekarang ini, yaitu bercampurnya orang 
yang beriman dengan orang yang munafik. Allah akan membedakan kalian 
dengan ujian dan tugas. Sehingga, kalian mengetahui mana yang munafik dan 
buruk dan mana orang yang beriman dan baik. Allah telah membedakan antara 
kedua golongan tersebut pada perang Uhud. Ini adalah pendapat mayoritas 
ahlul ma’ani. Allah berfirman, “Dan Allah sekali-kali tidak akan 
memperlihatkan kepada kamu hal-hal yang gaib, ’’ Maksudnya, wahai 
sekalian kaum mukminin, bahwasanya Allah tidak akan monbantu kalian untidc 


Ini adalah ucapan Mujahid, Ibnu Juraij, Ibnu Ishaq, dan yang lainnya. Lihat 
Tafsir Ibnu Athiyyah 3/434. 




dapat mengetahui siapa saja orang-orang yang munafik. Akan tetapi, 
kemunafikan mereka akan tampak pada tugas dan ujian yang dibebankan 
kepada mereka. Hal itu sudah tampak pada saat perang Uhud. Pada saat itu 
kaum munafik menunjukkan sikr^p suka mengumpat Kalian sebelum ini belum 
mengetahui hal yang ghaib seperti itu. Akan tetapi, sekarang Allah telah 
menampakkan kepada Muhammad dan sahabat-sahabatnya itu semua. Ada 
yang berpend^rat bahwa makna “memperlihatkan” maksudnya adalah bahwa 
Allah tidak memberitahukan dan mengajarkan kepada kalian seperti apa sifat 
mereka. Oleh karenanya, ketika orang-orang kafir bertanya, “Mengapa hal 
itu tidak diwahyukan kepada kami?” Allah menjawab dengan firman-Nya, 
"Dan Allah sekali-kali tidak akan memperlihatkan kepada kamu hal- 
hal yang gaib. ” Maksudnya, Allah hanya memperlihatkan kepada orang 
yang berhak mendapatkan status kenabian. Firman-Nya, “Akan tetapi Allah 
memilih siapa yang dikehendaki-Nya, ” dari para rasul-Nya untuk 
memperlihatkan keghaiban-Nya. 

Firman Allah, "Karena itu berimanlah kepada Allah dan rasul-rasul- 
Nya. ” Ada yang mengatakan bahwa kaum kafir ketika meminta kepada 
Rasulullah untuk menjelaskan kepada mereka siapa saja yang beriman di antara 
mereka, maka Allah menurunkan firman-Nya, "Karena itu berimanlah 
kepada Allah dan rasul-rasul-Nya. ” Maksudnya, janganlah kamu 
menyibukkan diri dengan sesuatu yang tidak penting bagi kalian, dan 
sibukkanlah diri dengan sesuatu yang ada manfaatnya bagi kalian, yaitu 
keimanan. Kata '>»1» maksudnya adalah “percayalah”. Atau, hendaknya 
kahan mempercayai, bukan menghindari diri untuk mengetahui yang ghaib. 
Firman-Nya, “Dan jika kamu beriman dan bertakwa, maka bagimu 
pahala yang besar, ” meiksudnya adalah surga. Disebutkan pula bahwa 
seseorang yang berada bersama Hajjaj bin Yusuf Ats-Tsaqafi adalah seorang 
ahli nujum. Hajjaj lalu mengambil beberapa kerikil dengan tanganny a yang 
telah dia ketahui jumlahnya. Dia lalu berkata kepada ahli nujum tersebut, 
“Berapa banyak kerikil yang ada di tanganku ini?” Ahli nujum itu pun 



menebaknya dan tebakannya itu benar. Hajjaj lalu kembali mengambil kerikil- 
kerikil, kali ini dia tidak menghitungnya. Dia kembali bertanya kepada ahli 
nujum itu, “Berapa banyak kerikil yang ada di tanganku?” Sang ahli nujum itu 
menebak, akan tetapi kali ini tebakaimya salah. Dia kembali menebak dan 
tebakaimya itu salah. Orang itu berkata, “Wahai pemimpin, sepertinya engkau 
sendiri tidak mengetahui jumlah kerikil yang ada di tanganmu.” Dia menj awab, 
“Tidak.” Orang itu bertanya, “Lalu apa perbedaan antara keduanya (kerikil 
yang pertama dan kedua)?” Dia menjawab, “Kerikil yang pertama telah aku 
hitung sehingga dia bukan lagi hal yang ghaib. Kemudian kamu menebaknya 
dan kamu benar. Adapun keri kil yang kedua ini belum kamu ketahui jumlahnya, 
sehingga ia masih menjadi hal yang ghaib. Sedangkan, tidak ada yang 
mengetahui yang ^laib selain AUah.” Penjelasan mengenai hal ini akan dijela^can 
pada pembahasan surah Al An’aam, insyaAllah. 


Firman Allah SWT: 


©iji ojLi' li. o'>;-uT 


“Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang 
Allah berikan kepada mereka dari karunia-Nya menyangka, bahwa 
kebakhilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya kebakhilan itu 
adalah buruk bagi mereka. Harta yang mereka bakhilkan itu akan 
dikalungkan kelak di lehernya di hari kiamat Dan kepunyaan 
Allah-lah segala warisan (yang ada) di langit dan di bumL Dan 
Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. ” 

(Qs. Aali Tmraan [3]: 180). 



Pada ayat ini terdapat empat permasalahan; 

Pertama: firman Allah berkedudukan marfu’, 

sedangkan maf’ul (objek) pertama adalah mahdzuf. Khalil, Sibawaih, dan 
Al Farra**®’ berkata, “Kekikiran itu adalah baik bagi mereka.” Maksudnya: 
janganlah orang-orang yang kikir itu mengira bahwa kekikiran itu baik bagi 
mereka. 

An-Nahhas berkata, “Bisa juga dikatakan bahwa kalimat yang 
sebenarnya adalah: Janganlah kamu mengira kekikiran orang-orang 
yang kikir adalah baik bagi mereka.” Az-Zajjaj berkata, “Ini seperti firman 
Allah, ‘Dan tanyalah (penduduk) negeri ” kata ^ pada firman-Nya 
(•4^ menurut penduduk Bashrah adalah sebagai pemisah. 

Sedangkan bagi penduduk Kufah itu adalah tiang.” An-Nahhas”‘® 
berkata, “Dalam bahasa Arab kalimat adalah mubtada' atas 

khabar.” 


Kedua: firman Allah ^ adalah mubtada' dan khabar. 
Maksudnya, kekikiran adalah buruk bagi mereka. Huruf siin pada kata 
adalah siin ancaman (janji).” Pendapat ini dikemukakan oleh Al 
Mubrid. Ayat ini diturunkan kepada orang yang kikir terhadap hartanya dan 
tidak mau berinfak di jalan Allah, serta menunaikan zakat yang wajib. Ini 
seperti firman Allah yang berbunyi, *i»l J lijito Vj. Pendapat ini 
dikemukakan oleh para ahli tafsir, di antaranya adalah Ibnu Mas’ud, Ibnu 
Abbas, Abu Wail, Abu Malik, As-Sudi, dan Asy-Sya’bi. Mereka mengatakan 
bahwa makna ‘‘Harta yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan 
kelak” terdapat pada hadits dari Abu Hurairah, dari Rasiilullah S AW, beliau 
bersabda. 


'Lihat kitab Ma ’ani Al Qur 'aa 1/248. 
"'“Lihat kitab/VaA .4/gwr'on 1/422. 


Surah Aali ‘Imraan 
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"Siapa saja yang diberikan karunia harta oleh Allah dan tidak 
menunaikan zakat atasnya maka pada hari kiamat dia akan didatangi 
ular laki-laki“‘' yang tidak memiliki rambut"'^ dan memiliki dua tanda 
hitam di atas matanya."'^ Ular itu akan dikalungkan pada lehernya 
pada hari kiamat. Kemudian ular itu berkata. Aku adalah hartamu dan 
aku adalah mutiaramu. ’ Kemudian dia membacakan finnan Allah, ‘Sekali- 
kalijanganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang Allah berikan 
kepada mereka dari karunia-Nya menyangka ” Diriwayatkan oleh An- 
Nasaa'i"''* dan Ibnu Majah"'^ dari Ibnu Mas’ud, dari Rasulullah, beliau 
bersabda. 


iiiT’ aj J®* j' a) (jy j V L* 
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"Tidaklah seseorang menunaikan zakat atas hartanya melainkan dia 
akan didatangi ular yang tidak memiliki rambut di hari kiamat hingga 
ular itu dikalungkan pada lehernya. ” Setelah itu Rasulullah SAW 
membacakan firman-Nya, "Sekali-kali janganlah orang-orang yang 
bakhil dengan harta yang Allah berikan kepada mereka dari karunia- 


"" An-Nihayah 2/447. 

'^^^An-Nihayah A/45 
' Lihat An-Nihayah 2/292, 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan tentang zakat, bab: Dosa 
orang yang tidak mau mengeluarkan zakat 1/244. Diriwayatkan pula oleh An- 
Nasa‘i dengan kalimat yang serupa, pada pembahasan tentang zakat, bab: Orang 
yang tidak mengeluarkan zakat 5/11. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah pada pembahasan tentang zakat, bab: Orang 
yang tidak mau mengeluarkan zakat 1/568-569. 





Nya menyangka. ” Beliau juga bersabda. 




aIIp aj O'ilf- Ct ^ (i , 

^ X X XX X 

^5]^' ^ 2;^. COJt }y, iJ £>i VI 


X X 

. i* 


“Tidaklah seseorang mendatangi saudaranya untuk meminta sebagian 
dari karunia yang ada padanya kemudian orang itu bakhil melainkan 
pada hari kiamat nanti akan dikeluarkan ular dari api neraka kepadanya. 
Ular itu menjulurkan lidahnya‘"‘ dan kemudian ular itu dikalungkan 
kepadanya. Ibnu Abbas juga berkata, “Ayat ini diturunkan kepada ahli 
kitab atas kekikiran mereka imtuk menjelaskan apa yang mereka ketahui 
met^enaiNabiMuhaminadSAW.”Hal senada juga diungjcaikanolehMujahid 


dan jumhur ulama. Makna kata oadalah mereka akan membawa 
hukuman atas kekikiran mereka, kata itu berasal dari SilL)i, sebagaimana 


firman Allah, Kata tersebut bukan berasal dari kata 

Ibrahim An-Nakha’i mengatakan bahwa o maknany a adalah pada hari 


Idamat akan dibuatkan bagi mereka kalung yang terbuat dari ^i neraka. Makna 
ini senada dengan penafsiran pertama, yaitu perkataan As-Suddi. Ada yang 
mengatakan bahwa maknanya adalah bahwa amal perbuatan mereka akan 
senantiasa melekat dengan diri mereka, sebagaimana kalung melekat pada 
leher. 


Ini sesuai dengan penafsiran pertama. Kata jJJi secara bahasa artinya 
adalah: Seseorang yang tidak mau menunaikan hak yang diwajibkan 
kepadanya. Adapun orang yang tidak mau menunaikan apa yang tidak 
diwajibkan kepadanya bukan disebut kikir. Karena, perbuatarmya itu tidak 
termasuk perbuatan tercela. 


An-Nihayah Am\. 

Hadits ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam kitab Jaami’Al Bayaan 3/191 


Ketiga: mengenai akibat dari sifat kikir. Yaitu, yang diriwayatkan bahwa 
Rasulullah berkata kepada kaum Anshar, “Sicgmpemimpin kalianT' Mereka 
menjawab, “Al Jadd bin Qais.” Maksudnya adalah pemimpin dalam hal 
kekikiran. Rasulullah berkata, “Tidak ada penyakit yang lebih buruk 
daripada sifat kikir. ’’ Orang-orang bertanya, “Bagimana kekikiran itu, wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Sesungguhnya suatu kaum turun ke tepi 
lautan, lantas, karena kekikiran mereka tidak menyukai ada tamu 
menghampiri mereka. ” Orang-orang itu berkata, “Kaum pria dari kita 
hendaknya menjauh dari kaum wanita hingga kaum pria d^t meminta maaf 
kepada para tamu atas jauhnya para wanita mereka. Demikian pula kaum 
wanita meminta maaf atas jauhnya mereka dari karim pria. Mereka melakukan 
itu hingga waktu yang lama hingga akhirnya kaum pria sibiak dengan sesama 
pria dan wanita dengan sesama wanita.” Hadits ini disebutkan oleh Mawardi 
pada kitab Adab Ad-Dunya waAd-Diin. Wallahu a ’lam. 


Keempat: Ada perbedaan antara kekikiran (bukhl) dan sifat rakus 
(syuhh). Apakah keduanya memiliki makna yang sama atau tidak? Ada yang 
mengatakan bahwa sifat bukhl adalah tidak mau mengeluarkan apa yang 
dihasilkan. Sedangkan syuhh adalah beruaha imtuk mendapatkan apa yang 
tidak dimilik i. 

Ada pula yang berpendapat bahwa syuhh adalah sifat kikir disertai 
dengan keinginan me milik i milik orang lain. Ini adalah pendapat yang benar, 
sesuai dengan hadits yang diriwayatkan oleh Muslim."'* Dari Jabir bin 
Abdullah, bahwasanya Rasulullah bersabda. 


Dl jU IoLJLi» ^ l)g!l jU I jij 
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" Diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang kebajikan, bab: Larangan 
bersikap zhalim. 4/1996. 



“Hindarilah perbuatan zalim, karena kezaliman itu adalah kegelapan 
pada hari kiamat nanti. Hindarilah perbuatan rakus (syuhh), karena 
sifat itulah yang telah membinasakan orang-orang sebelum kalian. Sifat 
itu telah membuat mereka saling bertumpah darah (berperang) dan 
membuat mereka menghalalkan semua yang diharamkan bagi mereka. ” 
Hadits ini membantah ucapan orang yang beikata, “Kekikiran (bukhl) itu adalah 
tidak mengeluarkan yang waj ib, sedangkan sifat rakus (syuhh) adalah tidak 
melakukan yang disukai. Karena, jika syuhh adalah tidak melakukan yang 
disukai maka sifat tersebut tidak termasuk perbuatan yang mendapatkan 
ancaman yang sangat besar dan hinaan yang besar yang dapat memb inasakan 
seseorang di dunia dan akhirat. Makna ini diperkuat oleh riwayat yang 
diriwayatkan oleh An-Nasaa'i,"*’ dari Abu Hurairah, dari Rasulullah, 


> 4 
(Ijbl 
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“Tidaklah akan bersatu debu orang yang berjalan di Jalan Allah dan 
asap neraka jahanam pada dua lubang hidung seorang muslim 
selamanya. Tidak akan bersatu sifat rakus dan keimanan di dalam hati 
seorang muslim selamanya. ” Hal ini menunjukkan bahwa sifat syuhh lebih 
tercela dari bukhl (kikir). Hanya saja, terkadang terdapat keterangan yang 
menunjukkan bahwa keduanya sama. Rasulullah pemah ditanya, “Apakah 
seorang mukmin dapat memiliki sifat bakhil?” Beliau menjawab, “Udak ” 
Mawardi menyebutkan di dalam kitab Adabud-Dunya wad-Diin, 
bahwasanya Rasulullah bertanya kepada kaum Anshar, “Siapapemimpin 
kalian (dalam kekikiran)? ” Mereka menjawab, “Al Jadd bin Qais adalah 
pemimpin sifat kikir.” Hadits ini telah disebutkan. 


Diriwayatkan oleh An-Nasa‘i pada pembahasan tentang jihad, bab: Fadhilah 
orang yang beijuang dijalan Allah di atas pijakan kakinya, 6/13. 



Firman Allah, “Dan kepunyaan Allah-lahsegalayvarisan (yang ada) 
di langit dan di bumi. ” Allah memberitahukan bahwa diri-Nya kekal dan 
kekuasaan-Nya akan terus abadi. Allah SWT selamanya tidak membutuhkan 
segala yang ada di alam semesta ini. Allah SWT tet£^ memiliki bumi ini setelah 
makhluk-Nya binasa dan segala milik-Nya men ghilang . Segala milik-Nya dan 
haita-Nya tersisa namim tidak ada yang mengaku kepemilikannya. Ini seperti 
tradisi warisan yang berlaku dalam kehidupan makhluk. Padahal itu semua 
pada hakikatnya bijkanlah warisan. Karena pemberi warisan pada hakikatnya 
adalah orang yang mewarisi sesuatu yang sebelumnyabukanmaijadi miliknya. 
Padahal, Allah adalah pemiliki seluruh langit dan bumi, serta segala sesuatu 
yang ada pada keduanya. Langit dan apa-apa yang ada di dalanmya dan 
bumi serta segala sesuatu yang ada di dalamnya adalah milik-Nya. Ayat ini 
senada dengan firman Allah, “Sesungguhnya Kami mewarisi bumi dan 
semua orang-orang yang ada di atasnya. ” (Qs. Maryam [19]: 40). Makna 
dari kedua ayat tersebut adalah bahwasanya Allah memerintahkan kepada 
para hamba-Nya imtuk berinfak dan tidak kikir sebelum mereka wafat dan 
membiarkan itu semua sebagai warisan miliki Allah. Tidak ada sedikit pun 
bagi mereka kecuah harta yang mereka inMkan. 


Firman Allah SWT: 


Vuii oj i3Jii ^ liJ 


.f 




“Sesungguhnya AUah telah mendengar perkataan orang-orang 
yang mengatakan, ‘Sesungguhnya AUah miskin dan kami kaya. ’ 
Kami akan mencatat perkataan mereka itu dan perbuatan mereka 
membunuh nabi-nabi tanpa alasan yang benar, dan Kami akan 


I^Tafsir Ai Qurthubi 


mengatakan (kepada mereka): * Rasakanlah olehmu azab yang 
membakar. ’ (Azab) yang demikian itu adalah disebabkan perbuatan 
tanganmu sendiri, dan bahwasanya Allah sekali-kali tidak 
menganiaya hamba-hamba-Nya.** Asdi ‘Imraan [3]: 181-182). 

Firman Allah, "Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan 
orang-orang yang mengatakan, ‘Sesungguhnya Allah miskin dan kami 
kaya ” Allah SWT menyebutkan ucapan buruk yang diucapkan oleh orang- 
orang kafir, teiiebih oleh kaum Yahudi. Para ahli tafeirmengatakan bahwasanya 
ketika Allah menurunkan firman-Nya, “Siapakah yang mau memberi 
pinjaman kepada Allah, pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di 
jalan Allah). ” (Qs. Al Baqarah [2]: 245). Kaum Yahudi -di antaranya adalah 
Hayy bin Akhthab- mengatakan seraya mengutip ucapan hasan, Ikrimah dan 
yang lainnya, yaitu Finhash bin Azura-”“ berkata, “Sesungguhnya Allah itu 
miksin dan kami kaya, karena Dia meminjam kepada kami.” Mereka 
mengatakan ini imtuk mempengaruhi orang-orang lemah di antara mereka. 
Bukan karena mereka meyakini hal tersebut, karena mereka adalah ahli kitab. 
Akan tetapi, mereka kafir terhadap ucapan tersebut. Mereka ingin memberikan 
keraguan kepada orang-orang lemah di antara mereka dan kaum mukmmin. 
Mereka mendustakan Rasulullah bahwa uc^jan “Allah itu fakir” adalah uc^jan 
Rasulullah dan Allah disebut telah meminjam kepada mereka. Maka, kami 
akan memberikan balasan atas apa yang mereka katakan itu. Kami akan 
mencatat itu semua pada lembaran amal perbuatan mereka. Artinya, kami 
akan memerintahkem kepada malaikat untuk mendokumentasikan ucapan 
mereka hingga para malaikat itu membacakan amal perbuatan yang telah 
mereka lakukan di hari kiamat nanti. Sehingga, hal itu akan menjadi hujjah 
yang paling nyata (tegas) bagi mereka. Ini seperti firman Allah, “Dan 
sesungguhnya Kami menuliskan amalannya itu untuknya. ” (Qs. Al 


' Lihat kitab Asbab An-Nuzul, An-Nisaburi, hal. 98, Jami ’Al Bayan, Thabari 4/ 
129, dan Al Muharrir Al Wajiz.. 


Surah Aali ‘imraan ) 


Anbiyaa' [21]: 94). Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
tulisan pada ayat tersebut adalah ingatan (h^ialan). Maksudnya: Kami akan 
mengingat apa yang mereka katakan hingga nanti kami akan memberikan 
ganjaran kepada mereka. Kata pada kalimat U dibaca manshub 
oleh kata ^ Sedangkan A’masy dan Hamzah membacanya 
Jadi, kata adalah isim yang tidak disebutkan fa’il-nya. 
Hamzah membacanya sesuai dengan gira’ah Ibnu Mas’ud, yaitu 
lyji JUjj. 

Firman Allah SWT, “Dan perbuatan mereka membunuh nabi-nabi 
tanpa alasan yang benar. ” Artinya, kami akan mencatat perbuatan mereka 
yang membunuh para nabi, atau sike^ mereka yang ridhaterhad^ perbuatan 
membunuh tersebut Yang dimaksud di sini adalahmembunuhparanabi sebelum 
mereka. Akan tetapi, ketika mereka ridha terhadap pembunuhan tersebut 
maka penisbatan sikap membunuh itu menjadi benar (sah) jika ditujukan 
kepada mereka. Seseorang mendatangi Asy-Sya’bi untuk mengakui 
pembunuhan Utsman. Asy-Sya’bi berkata, “Kamu telah ikut serta dalam 
pembunuharmya.” Jadi, dia menjadikan sikap ridha terhadap peristiwa 
pembimuhan sebagai bagian dari pembunuhan tersebut 


Aku (Al Qurthubi) katakan bahwa ini adalah permasalahan yang 
besar, karena dikatakan bahwa sikap ridha terhadap suatu kranaksiatan berarti 
juga sebagai sebuah perbuatan maksiat. Abu Daud"^^ meriwayatkan dari 
Aras bin Umairah Al Kindi, dari Rasulullah, behau bersabda. 


Qira‘ah Hamzah disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Tafiir-nysL 3/441. Itu 
adalah bacaan yang mutawatir, sebagaimana disebutkan dalam kitab Al Iqna’2! 
624 dan Tagrib An-Nasyr, hal. 103. 

Diriwayatkan oleh Hamzah yang disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Tafsir¬ 
nya. 3/441. Ia adalah bacaan yang mutawatir, sebagaimana disebutkan dalam kitab 
Al Igna ’ 2/624 dan Tagrib An-Nasyr, hal. 103. 


I Tafsir Al Qurthubi 
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“Jika kamu melakukan kesalahan di muka bumi maka orang yang 
menyaksikannya dan kemudian membenci perbuatan tersebut —dia 
mengatakan sekali kemudian mengingkarinya- maka dia seperti orang 
yang tidak menyaksikannya. Siapa yang tidak menyaksikannya dan dia 
meridhai perbuatan itu maka dia sama saja seperti orang yang 
menyaksikannya. ” 

Firman Allah, maknanya telah dijelaskan dalam surah Al 

Baqarah. Firman-Nya, “Rasakanlah olehmu azab yang membakar, ’’ bahwa 
itu dikatakan kepada mereka di neraka jaha nam , yaitu di saat mereka telah 
mati atau ketika dilakukan perhitungan amal perbuatan. Ucapan ini adalah 
firman Allah atau para malaikat. Ibnu Mas’ud membaca dengan kata 
Kata adalah nama kobaran api. Api sendiri mencakup sesuatu 

yang berkobar ataupun yang tidak berkobar. Firman Allah, “(Azab) yang 
demikian itu adalah disebabkan perbuatan tanganmu sendiri, ” 
maksudnya adaleih bahwa eizab itu disebabkan karena dosa-dosa mereka 
yang telah lalu. Penyebutaimya hanya menggunakan kata “tangan” imtuk 
menjadikan bahwa tanganlah yang mengendalikan perbuatan dan langsung 
menjadi alatnya. Karena, suatu perbuatan terkadang dikaitk an de ngan manusia 
agar maknanya menjadi: Manusia telah memerintahkan perbuatan tersebut. 
Ini seperti firman Allah, “Menyembelih anak laki-laki mereka. ” (Qs. 
Qashash [28]: 4). Kata adalah berasal dari Kemudian 

dhammah-nyz. dihapuskan karena berat mengucapkaimya. Wallahu 
a ’lam. 


Lihat kitab Tctfsir Ibnu Athiyyah 3/441. 



Firman Allah SWT: 
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“(Yaitu) orang-orang (Yahudi) yang mengatakan: ‘Sesungguhnya 
Allah telah memerintahkan kepada kamif supaya kami jangan 
beriman kepada seseorang rasul, sebelum dia mendatangkan 
kepada kami kurban yang dimakan apu ’ Katakanlah: 

‘Sesungguhnya telah datang kepada kamu beberapa orang rasul 
sebelumku, membawa keterangan-keterangan yang nyata dan 
membawa apa yang kamu sebutkan, maka mengapa kamu 
membunuh mereka jika kamu orang-orang yang benar. Jika mereka 
mendustakan kamu, maka sesungguhnya rasul-rasul sebelum kamu 
pun telah didustakan (pula), mereka membawa mukjizat-mukjizat 
yang nyata, Zabur dan kitab yang memberi penjelasan yang 
5e#if/;ifriiaV’(Qs.Aali*Imraan [3]: 183-184). 


a 

Kata berkedudukan khafadh sebagai badai (pengganti) dari 
kata pada firman Allah, t jijJ' S P ail atau na ’at 


(sifat) dari lafaz “«CsiU”, atau berkedudukan sebagai khabar, yaitu: 
ijJli Al Kalbi dan yang lainnya mengatakan bahwa ayat ini 


diturunkan untuk menceritakan Ka’ab bin Al Asyraf, Malik bin Shaif, Wahab 


binYahudiza,danFinhashbinAzura. Sekelompok orang mendatangi Rasulullah 


S AW dan berkata kepada beliau, “Apakah kamu men gang gap bahwa Allah 



mengutusmu kepada kami, dan Dia menurunkan kepada kami sebuah kitab 
yang telah kamu janjikan kepada kami untuk tidak beriman kepada seorang 
rasul yang menganggap bahwa dirinya berasal dari Allah hingga rasul itu 
mendatangi kami dengan membawa kurban yang dimakan oleh api. Jika kamu 
melakukan itu maka kami akan mempercayaimu-”Tn]tL, Allah p im menimmkan 
ayat tersebut. Ada yang mengatakan bahwa ucapan tersebut terdapat di 
dalam kitab Taurat. Ucapan itu secara sempurna adalah: “Hingga datang 
kepada kahan Al Masih dan Muhammad. Jika kediianya mendatangi kalian 
maka berimanlah kepada mereka meski tanpa membawa kurban. Ada yang 
mengatakan bahwa persoalan itu telah dihapuskan melalui lisan Isa bin 
Maryam. Seorang nabi di antara mereka menyembelih hewan kurban dan 
berseru. Kemudian turunlah api putih yang tidak mengeluarkan asap. Api itu 
memakan hewan kurban tersebut. Ucapan ini adalah pengakuan dari seorang 
Yahudi. Uc^jan ini telah dikeluarkan, kemudian diberikan pengecualian hingga 
memperoleh keringanan atau dihapuskan. Mukjizat Rasulullah adalah dalil 
yang qath ‘i atas batilnya anggapan mereka. De mikian pula dengan mukjizat 
Nabi Isa. Siapa saja yang jujur maka dia wajib diyakini kebenarannya. Allah 
SWT berfirman seraya memberikan hi^ah kepada mereka dengan kalimat yang 
secara makna berbunyi: “Katakanlah wahai Muhammad, ‘Telah datang 
kepada kalian wahai sekalian kaum Yahudi para rasul sebelumku dengan 
jelas dan sesuai dengan yang kalian katakan mengenai hewan kurban. 
Lantas, mengapa kalian membunuh mereka jika kalian mempercayai 
mereka? Para nabi tersebut adalah Zakariya, Yahya, dan Syu ’aib, serta 
seluruh nabi yang dibunuh. Kalian tidak beriman kepada mereka. ” Ayat ini 
men^iakan ayat yang disdnitkanoldiAmirA^-Sya’bL Mereka y ang menganggap 
baikpoistiwapembunuhanUtsmanmenggunakan ayat ini sebagai higjahmerdca, 
sebagaimana yang telah kami jelaskaa Allah menyebut kaum Yahudi sebagai 
pembunuh karena mereka ridha atas perbuatan para pendahulu mereka, meski 


Lihat kitab Asbab An-Nuzuul, An-Nisaburi, hal. 99. 



di antara mereka ada jarak waktu sekitar tujuh ratus tahun. Yang dimaksud 
dengan kurban adalah sesuatu yang dapat mendekatkan diri kepada Allah, 
berupa ibadah, shadaqah, dan amal shaleh. Ini semua adalah bentuk 
pengorbanan. 


Firman Allah Allah; 
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“Itap-tiap yang herjhva akan merasakan mati Dan sesungguhnya 
pada hari kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. Barangsiapa 
dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam syurga, maka 
sungguh ia telah beruntung. Kehidupan dunia itu tidak lain 
hanyalah kesenangan yang nuanperdayakan. ” (Qs. Aali ‘Imraan 

(31:185) 

Untuk ayat ini, teid^yrat tujuh pembahasan: 

Pertama: Setelah pada ayat sebelunmya Allah SWT memberitahukan 
tentang orang-orang yang kikir dan kekufuran mereka karena mengatakan, 
J 'JSi\ oj '"'^Sesunguhnya Allah miskin dan kami kaya.”^^” Dan 
sebelum Allah SWT memerintahkan orang-orang beriman agar bersabar atas 
kata-kata mereka yang drpit menyayat hati dengan firman-Nya: 

} O* IPjI ^ 


(Qs. Ali Imran [3]:181). 


‘^Kamu sungguh-sungguh akan diuji terhadap hartamu dan dirimu. Dan 
kamu (juga) sungguh-sungguh akan mendengar dari orang-orang yang 
diberi Kitab sebelum kamu dan dari orang-orang yang mempersekutukan 
Allah, gangguan yang banyak yang menyakitkan hati. Jika kamu 
bersabar dan bertakwa, maka sesungguhnya yang demildan itu termasuk 
urusan yang patut diutamakari'^^^^ pada ayat ini Allah SWT menjelaskan 
bahwa semua kepemilikan itu adalah fana dan tidak akan kekal selamanya, 
karena jarak waktu kehidupan yang dihabiskan di dunia hanyalah sebentar 
saja. Sedangkan hari kiamat, yang notabene adalah hari pembalasan, kekal 
abadi selamanya, dan akan datang tanpa diragukan. Kalau memang ada yang 
merasa ragu biarlah ia menghadapi kiamat kecil terlebih dahulu, yaitu kematian. 
Karena sebelum hari kiamat terjadi, tidak ada seorang pun atau bahkan seekor 
binatang pun yang sanggi^ untuk mencegah kematian. 


Jumhurulamamembacakata dengan me nggunakan 

idhafah (mudhaf wa mudhaf ilaih), sedangkan Al A’masy, Yahya, dan Abu 
Ishaq membacanya o(menggunakan tanwin pada huruf ta ‘ 
marbuthah, dan manshub pada katao^t)”^’» karena tidak semua orang 
telah merasakan kematian. 

Sebenarnya perbedaan ini disebabkan karena isim fa ’U (kata pelaku) 
itu ada dua macam, yang pertama: Bermakna madhi (lampau), dan yang 
kedua: Bermeikna mustaqbal (yang akan datang). Lalu, apabila yang 
dimaksudkan adalah makna pertama, maka yang dipergunakan adalah bentuk 
Seperti misalnya (^^ atau (^r^f Jhi), karena w/w 

fa ’U ini termasuk isim jamid (nama benda), maka yang berlaku baginya sama 


““ (Qs. Ali Imran [3]: 186). 

Bacaan ini disebutkan dalam kitab Muharrir Al Wajiiz (3/447), dan juga 
kitab Al Bahr Al Muhith (3/133). Namun bacaan ini tidak termasuk giraah sab ‘ah 
yang mutawatir. 



seperti yang berlaku bagi isim lainnya, seperti misalnya f^) atau 


Adapun apabila yang dimaksudkan adalah makna kedua, maka yang 
dipergunakan boleh jarr (berharakat kasrah), nashab Oocrharakat fathah), 
atau boleh juga tanwin. Dan alasan semuanya boleh dipergunak^ adalah 
memang karenats/w fa ’U seperti fi ’U mudhari (saat ini dan saat yang akan 
datang). Apabila^ 7/tersebut tidak termasuk^ 7/ yang muta ’adcU (memerlukan 
objek), maka fa’U tersebut tidak menggunakan objek, seperti misalnya 
(^j J^i). Dan apabila fi ’U tersebut termasuk fi ’U yang muta ’addi, maka 
fa ’U tersebut harus menggunakan objek dan d&nashabkani, seperti misalnya 
(tjip iij), yang bermakna (• vatau boleh juga dengan 



firman Allah SWT, ^ ^ Apakah berhala-berhalamu itu 

dapat menghilangkan kemudharatan itu. ”* Atau contoh-contoh lain yang 
semacamnya. 


Ketiga: Kemudian Allah SWT memberitahukan bahwa kematian itu 
memiliki sebab-sebab dan tanda-tanda, salah satu tanda kematian seorang 
mukmin adzilah dahi yang berkeringat, seperti yang diriwayatkan oleh An- 
Nasaa‘i dari Buraidah, ia berkata; Aku pernah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda: 

“Kematian seorang mukmin (ditandai dengan) keringat pada 
keningr^a. Dan kami telah menjelaskan hal ini dalam ^3tzk>At-Ta(hldrah. 


(Qs. Az-Zumar [39]:38). 

HR. An-Nasaa‘i pada penjelasan tentang jenazah, bab: Tanda-tanda kematian 
seorang mukmin (4/5-6). Dan diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi, Ibnu Majah, 
dan juga Ahmad (5/350). 




Lalu apabila seseorang sedang menghadapi sakaratul maut, maka 
dianjurkan kepada orang-orang di sekitarnya untuk mentalkinkan 
(membisikkan) syahadat di telinga orang tersebut, sesuai perintah Rasulullah 
SAW: 


'y) aji V jj'bv 


“Talkinkanlah orang yang sedang menghadcpi kematian (dengan bacaan) 
laa ilaaha illallah. Agar ucapan yang terakhir kali dilafalkan oleh orang 
tersebut adalah kalimat syahadat. Namun juga disarankan untuk tidak selalu 
mengulang-ulangnya agar orang yang hampir wafat itu tidak bosan 
mendengarnya. 

Lalu disunnahkan ketika nyawa orang tersebut sedang diangkat dari 
tubuhnya, untuk dibacakan surah Yasin, sesuai dengan perintah Rasulullah 
SAW: 


cri ' 

“Bacalah oleh kalian surah Yasin untuk orang-orang yang sedang 
menghadapi kematian.^'^^^^ HR. Abu Daud. Manfaat dari bacaan ini 
dituliskan dalam kitab An-Nasihah, yaitu hadits yang diriwayatkan dari Ummu 
Darda, daii Nabi SAW, beliau pernah bersabda: 

* • ' •f'' VH t’' » * f'- * l 'Sy • y 

^ ^ ^ ^ ^ 
“Seseorang yang sedang menghadapi kematian apabila dibacakan 




HR. Muslim pada pembahasan tentang jenazah, bab: Talgin mayit dengan 
bacaan laa ilaaha illallah (2/631). Dan diriwayatkan pula oleh Abu Daud, At- 
Tirmidzi, An-Nasaa‘i, Ibnu Majah pada pembahasan tentang jenazah, dan Ahmad 
dalam kitab musnadnya (3/3). 

HR. Abu Daud pada pembahasan tentang jenazah, bab: Bacaan yang boleh 
dibaca untuk mayit (3/191). 


untuknya surah Yasin maka Kematiannya akan dipermudah.”^^^^ 

Apabila telah diangkat seluruh nyawanya, yang ditandai dengan 
terbelalaknya mata jenazah (seperti yang diberitahukan oleh Nabi S AW yang 
diriw ayatkan oleh imam Muslim' dan terang^cat semua amalan-amalannya 
selama di dunia, kemudian semua kewegiban yang diembannya sirna, maka 
pada saat itu orang-orang yang hidup disekitamya memiliki kewajiban 
tambahan. Yang pertama kali diwajibkan kepada mereka adalah untuk 
menutiq)kan mata jenazah, lalu memberitahukan sanak-saudaranya, rekan- 
rekaimya, dan tetangga-tetangganya, mengenai kabar kematiannya (namun 
bebengta ulama memakruhkan pemberitahu^ ini secara langsung, karena itu 
adalah hukum An-Na’iy, namun pendapat pertama lahyang lebih diunggulkan, 
seperti yang telah kami jelaskan di tempat yang lain), lalu setelah itu 
mempersiapkan pemandian dan penguburannya, sebelum ada yang berubah 
dari jasad jenazah (misalnya mengeluarkan aroma yang tidak sedap). Nabi 
SAW pemah menegur suatu kaum yang mengakhirkan penguburan salah satu 
mayat mereka, beliau bersabda: 


'^Bersegeralah untuk mengubur mayiV^^^ 
Dan beliau juga pemah bersabda: 







"Percepatlah pengurusan Jenazah. al hadits, hadits ini akan kami 


HR. Abu Na’im dari Abu Darda dan Abu Dzar. Hadits ini juga disebutkan 
dalam kitab Talkhishul Habir (1/104, hadits nomor 734), dan juga dalam kitab 
Kanzul Ummal (no.42186), dan juga dalam kitab Al Jaami’ Al Kabiir (3/2918). 

HR. Muslim pada pembahasan tentang jenazah, bab: Menutupkan mata mayit 
dan berdoa ketika diangkat nyawanya (2/634). 

Periwatannya telah kami sampaikan sebelumnya. 

HR. Bukhari pada pembahasan tentang jenazah, bab: Mempercepat proses 



sebutkan secara lengkap pada pembahasan yang lainnya. 


Keempat: Adapun mengenai pemandian jenazah hukumnya adalah 
sunnah untuk semua kaum muslimin kecuali orang yang mati syahid dijalan 
Allah, seperti yang telah kami jelaskan sebelumnya. 

Namun beberapa ulama lain berpendapat bahwa hukum p emandianny a 
itu diwajibkan, seperti yang disampaikan oleh Al Qadhi Abdul Wahab. Dan 
masing-masing dua pendapat ini diikuti oleh para ulama. Adapun penyebab 
perbedaan pendapat ini adalah sabda Rasulullah S AW kepada Ummu Athiyah 
ketika memandikan Zainab, putrinya, menimithadits yang diriwayatkan dalam 
VitahshahihMitslim^^^. Sedangkan dalam kitab ^Mnan.^Z>uZ)m/i/disebutkan 
bahwa sabda Nabi SAW tersebut ditujrikan kepada Ummi Kultsum"^^. 
Matan hadits tersebut adalah: 



y ij ot aii y 


“Mandikanlah ia sebanyak tiga kali, atau lima kali, atau lebih daripada 
itu apabila kalian memandangnya perlu.." al hadits. 


Hadits inilah yang menjadi sandaran para ulama mengenai pe mandian 
jenazah. Para ulama yang berpendapat bahwa memandikan jenazah itu 


pengurusan jenazah. Dan diriwayatkan pula oleh Muslim pada pembahasan tentang 
jenazah, bab: Bersegera memproses pengurusan jenazah, dan juga Ahmad dalam 
kitab musnadnya (2/240), dan juga para imam hadits laitmya. 

HR. Muslim pada pembahasan tentang jenazah, bab: Tentang pemandian 
jenazah (2/648). 

Yang benar adalah bahwa Abu Daud tidak menuliskan dengan jelas penyebutan 
nama Ummu Kultsum atau Zainab, karena yang dituliskaim)ra adalah: “Diriwayatkan 
dari Ummu Athiyah, ia berkata: ‘Rasulullah SAW pemah mendatangi rumah kami 
ketika anak perempuannya wafat..” Adapun yang jelas-jelas menuliskan bahwa 
yang wafat dari anaknya itu adalah Ummu Kultsum yaitu riwayat Ibnu Majah, 
sebagaimana yang disebutkan dalam kitab sunannya (1/468) pada pembahasan 
tentangjenazah. 



hukumnya waj ib mengatakan bahwa maksud dari hadits ini adalah penjelasan 
mengenai hukum pemandian jenazah, oleh karena itu pemandian jenazah 
hukumnya wajib. 

Sedangkan ulama yang berpendapat bahwa memandikan jenazah itu 
hukumnya sunnah mengatakan bahwa maksud dari hadits diatas adalah 
mengajarkan bagaimana cara memandikan jenazah, oleh karena itu tidak ada 
dalam hadits diatas yang menunjukkan hukumnya menjadi wajib. Dalil 
pendapat ini adalah bagian akhir dari sabda Nabi SAW diatas tadi: Apabila 
kalian memandangnya perlu.. ” sabda ini memmjukkan bahwa hukumnya 
tidak wajib, karena beliau menyerahkan keputusannya kepada para wanita 
yang ada disana saat itu. 

Namvm pendapat ini dibantah oleh pendapat pertama, mereka 
mengatakan bahwa penafsiran seperti itu sangat jauh dari kebenaran, karena 
potongan sabda Nabi SAW tersebut menunjukkan bahwa hukumnya tidak 
wajib, bukan itu makna yang langsung di terima oleh akal ketika membacanya, 
yang langsung di terima oleh akal adalah menyandarkan potongan sabda 
tersebut kepada kalimat yang terdekat, yaitu: “..atau lebih daripada itu..” 
atau kepada pilihan-pilihan jumlah yang disebutkan oleh Nabi SAW 
sebelumi^ 

Namun intinya, kedua pendapat ini sama-sama sepakat bahwa 
pemandian jenazah itu masyru ’ (disyariatkan), selalu dilakukan oleh kaum 
muslimin, dan tidak ada yang menunaikannya. 

Adapun mengenai tata cara pemandiaimya, sama persis dengan mandi 
janabah (dimana semua mukallaf pasti dan harus mengetahuinya). Namun 
ijma’ ulama menetapkan bahwa pemandian jenazah tidak boleh dilakukan 
lebih dari tujuh kali (seperti yang diriwayatkan oleh Abu Umar), dan jika 
setelah memandikaimya sebanyak tujuh kali masih ada sesuatu yang keluar 
dari tubuhnya, maka cukup dengan mencuci bagian tubuh itu saj a, hukumnya 
itu seperti hukum orang yang berhadats kembali setelah ia mandi janabah. 


I^Tafsir Al Qurthubi 




Kelima: Setelah selesai pemandiannya, maka jenazah itu harus 
dikafankan. Karenahukum pengkafanannya itu wajib menurut kebanyakan 
para ulama. Apabila orang yang wafat itu memiliki harta yang cukup, maka 
kain ka&n itu dibeli dari uang inti dari hartanya, kecuah sebuah riwayat dari 
Thawus yang menyebutkan bahwa pembelian kain kafan itu tidak perlu 
memandang harta yang cukup atau tidak, karena uang untuk membelinya 
diambil dari sepertiga harta orang tersebut, entah ia seorang yang kaya ataupun 
tidak. Adapun apabila orang tersebut ditanggung hidiq)nya oleh orang lain, 
misalnya tuan (rpibila ia seorang hamba sahaya), atau airak (q)abila ia seorang 
yang tua renta), atau ayah (apabila ia seorang anak kecil) atau yang 
semacamnya, maka biaya pembelian kafan tersebrrt ditanggung oleh mereka 
(para ulama bersepakat bahwa seorang tuan harus menanggung pembiayaan 
hamba sahayanya, namun para ulama berlainan pendapat untuk yang lainnya, 
seperti ayah, anak, istri, suami dan yang lairmya), atau, apabila tidak ada 
sanak keluarga yang mampu untuk me nang g ung nya, maka pembiayaannya 
akan ditanggung oleh baitul mal, atau oleh kaum muslimin, apabila wilayah 
tersebirt tidak memiliki baitul mal (&rdhuki&yah). 

Dan yang wajib ditutupi oleh kain kafan tersebut adalah aurat jenazah, 
namun epabila kain ka&n itu mencukipi maka sebaiknya dikenakan ke seluruh 
bagian tubuh kecuah kepala dan wajah Dalil mengenai hal ini adalah sebuah 
riwayat yang mengisahkan tentang Mash’ab bin Umair, ia adalah seorang 
sahabat yang mati syahid dalam perang Uhud, namim ia adalah seorang fakir 
yang tidak memiliki banyak harta benda. Ketika ia wa&^t para sahabat merasa 
kebingungan untuk mengkahininya, karena yang ia miliki saat itu adalah sebuah 
kain yang apabila digunakan untuk membungkus kepalanya maka kakinya 
akan terlihat, dan apabila yang dibungkus adalah kakinya maka kepalanya 
akan muncul. Lalu pada saat itu Rasulullah S AW bersabda: 




“Tutupilah bagian atas tubuhnya, dan letakkan idzkhir (dedaunan yang 




harum aromanya)pada kedua kakinya HR. Muslim. 

Para ulama bersepakat bahwa kain kafan yang digunakan tidak dibatasi, 
boleh berapa saja. Namun mereka menyarankan agar lipatan kafan sebaiknya 
berjumlah ganjil. Dan untuk warna kain yang digunakan imtuk kafan, 
disunnahkan berwarna putih, sebagaimana yang disabdakan oleh Rasulullah 
SAW: 



^ J' y X 



J' y y y y yy 


“Kenakanlah pakaianmu yang berwarna putih, karena warna putih 
adalah warna terbaik untuk warna pakaianmu. Dan kafankanlah para 
jenazahmu dengan pakaian (yang berwarna putih) itu. HR. Abu Daud. 

Dan Nabi SAW sendiri, dikafankan dengan tiga lapis kain putih bersih 
yang terbuat dari bahan katun. Namim para ulama membolehkan p eng g unaan 
warna lain selain warna putih imtuk kain kafan, asalkan bukan terbuat dari 
sutra. 


Lalu apabila para ahli waris berselisih pendapat mengenai kain kafan 
yang akan digunakan oleh jenazah, maka diputuskan untuknya pakaian yang 
paling bagus yang biasa digunakan oleh mayit selama hidupnya untuk suatu 
perayaan atau hari ied. Rasulullah SAW pernah bersabda: 




“Apabila seseorang dari kamu mengkafankan saudaranya, maka 
hendaklah ia memilih kain kafan yang terbagus.”^^*'^ HR. Muslim. 

Kecuali, pada waktu orang tersebut masih hidiq), telah berwasiat untuk 


HR. Muslim pada pembahasan tentang jenazah, bab: cara me ngkafankan 
jenazah (2/649). Dan hadits ini juga diriwayatkan oleh para imam hadits lainnya, 
periwayatannya telah kami sampaikan sebelunmya. 

1 140 Muslim pada pembahasan tentang jenazah, bab: Memilih kain ka^ yang 

terbaik (2/651). 



dikafankan dengan pakaian yang ia inginkan, maka hendaklah para ahli waris 
mengabulkan keinginannya itu. Namim apabila wasiatnya terkesan terlalu 
berlebihan, sebagian ulama berpendapat: Wasiatnya yang berlebihan itu 
dibatalkan dan cukup dengan yang sederhana. Dan sebagian lagi beipend^iat: 
Asalkan masih dalam hitungan sepertiga dari hartanya maka wasiat itu harus 


pertama, karena Allah SWT berfirman: 

“Dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang yang berlebih-lebihan.''^^*^ 


ITeeiiain; Apabila jenazah telah selesai dimandikan, dikafankan, dan 
ditempatkan ditempat pembaringaimya (keranda), maka orang-or ang y ang 
mengangkatnya dianjurkan imtuk segera membawanya dan mempercepat 
dalam begalan, karena Rasulullah SAW pernah bersabda: 


ujj tAJl jyft* 4>ju<3 lilj JU IJp 

J j-ij (dJDi 


“Bersegeralah membawa jenazah, karena apabila jenazah itu seorang 
yang baik maka balasan kebaikannya akan cepat diberikan kepadanya, 
dan apabila jenazah itu tidak baik, maka kalian akan lebih cepat 
menurunkannya daripundakmu."^^*^ 

Udak seperti yang dilakukan oleh orang-orang yang ku rang pintar pada 
zaman sekarang, mereka begalan setapak demi setapak dan sangat lamban 
sekali, bahkan terkadang menghentikan langkah mereka di beber^ia tempat, 


(Qs.AlAn’am[6]:141). 

Periwayatan hadits ini telah kami sampaikan sebelumnya. 


dan diiringi dengan bacaan al (^'an yang diiiamakan, atau disertai jiiga dengan 
beberapa hal yang tidak halal dan tidak diperbolehkan. Seperti yang dapat 
kita lihat di beberapa negara yang berpenduduk mayoritas muslim pada saat 
ini dalam memperlakukan para jenazah mereka. 

hnam An-Nasaa‘i meriwayatkan, dari Muhammad bin Abdul A’la, dari 
Khalid, dari Uyaynah bin Abdurrahman, ayahnya pernah menceritakan: Ketika 
Abdurrahman bin Samarah wafat, aku ikut melawat jenazahnya, disana aku 
melihat Ziad sedang merapikan tempat bersemayam jenazah Abdurrahman, 
lalu Ziad memerintahkan para keliiai^ga dan ham ba sahaya Ahdin rahman ag a- 
menghadap dan memegang tempat persemayaman itu, lalu orang-orang pun 
berjalan di belakang mereka dan berkata: “Pelankanlah sedikit jalan kalian, 
terima kasih.” Lalu semua orang disana berjalan sangat pelan sekali, hingga 
akhirnya kami sampai di daerah Marbad dan bertemu dengan Abu Bakrah 
yang sedang mengendarai kudanya"^^, lalu Abu Bakrah pun turun dari 
kudanya dan mempersilahkan mereka untuk menaikkan keranda tersebut ke 
atas kudanya. Namun para jamaah yang membawa keranda itu tetap saja 
belaian pelan, bahkan mereka menarik-narik kendali kuda agarmemperiambat 
jalannya. Abu Bakrah pun berkata: “Percq>atlah, Demi Yang mensucikanw^ah 
Abui Qasim (Demi Allah), pada saat kami bersama Rasulullah S AW (kami 
berjalan sangat cepat) bahkan hampir seperti orang berlari kecil.” Lalu para 
jemaah itu pun mempercepat j alatmya dan mereka semua merasa senang 
(karena setuju dengan usulan Abu Bakrah)"'’^. 

Abu Majdah meriwayatkan, dari Ibnu Mas’ud, ia berkata: kami pernah 
bertanya kepada Rasulullah S AW mengenai cara berjalan sambil membawa 
jenazah, beliau menjawab: 

Nama lengkap dari Abu Bakrah adalah: Nafi’ bin Al Harits Ats-Tsaqafi, namun 
ia lebih dikenal dengan nama panggilaimya Abu Bakrah. Ia adalah salah satu sahabat 
Nabi SAW yang unggul. Lihat: kitab Al Ishabah (3/571). 

1144 An-Nasaa'i pada pembahasan tentang jenazah, bab: Bersegera dalam 
membawa jenazah (4/42-43). 



“Percepatlan dalam berjalan. Apabilajenazah itu orang yang baik maka 
balasan kebaikannya akan lebih cepat diterimanya, namun apabila orang 
tersebut tidak baik, maka biarkanlah mereka menjadi para penduduk 
neraka.”^^*^ 

Abu Umar mengatakan bahwa yang dilakukan oleh para ulama pada 
masalah ini adalah bersegera dalam beij alan atau lebih cepat sedikit dari cara 
begalan biasa Karena para ulama bersepakat bahwa bersegera itu lebih utama 
daripada begalan dengan lambat Namun para ulama juga menyarankan agar 
kecepatan dalam begalan itu tidak mempersulit orang-orang tua yang turut 
serta mengantar jenazah. 

Ibrahim An-Nakha’i mengatakan bahwa boleh memperlambat sedikit 
dalam cara berjalan, namim tidak dibolehkan apabila lambat sekali, misalnya 
seperti cara berjalannya orang-orang Yahudi dan Nasrani. 

Beberapa kalangan menafsirkan makna bersegera dalam hadits 
Rasulullah SAW yang diriwayatkan dari Abu Hurairahdiatas adalah bersegera 
rmtuk menguburkarmya, bukan bersegera dalam cara berjalan. Namun 
penafsiran ini tidak sejalan dengan keterangan yang telah kami uraikan tadi. 
Semoga Aliah SWT selalu menunjukkan hidayah yang benar. 


Ketujuh: Ack^un mengenai hukum menshalati jenazah, pendapat para 
ulama yang paling diunggulkan adalah bahwa hukumnya itu wajib &rdhu seperti 
jihad. Dan pendapat inilah yang disampaikan oleh imam Malik dan para ulama 
lairmya. Dalilnya adalah sabda Rasulullah SAW pada kisah An-Najasyi, yaitu: 

HR. Abu daud pada bab: jenazah, bab: mempercepat dalam membawa jenazah 
(3/206), juga At-Tirmidzi pada bab: jenazah (3/332, hadits nomor 1011). 



“Bangkitlah kalian dan dirikanlah shalat (jenazah) untuknya”^^*^ 

Namun Ashbagh berpend^^ lain, ia mengatakan bahwa shalat jenazah 
itu hiikunu^ sunnah. Dan salah satu riwayat dari iniam Malik pim mendukung 
pendapat ini. Insya Allah keterangan lebih lanjut akan kami uraikan pada 
pembahasan ta&ir surah At-Taubah. 


Kedelapan: Dan mengenai penguburan jenazah di dalam tanah, dan 
juga memendamnya, serta menutupi mayatnya, maka ini semua hukumnya 
wajib. Dalilnya adalah firman Allah SWT, 







“Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak menggali-gali di bumi 
untuk memperlihatkan kepadanya (Qabil) bagaimana seharusnya 
menguburkan mayat saudaranya.^^^'*^ 


Insya Allah keterangan lebih lanjut mengenai hukum membangun sesuatu 
di atas kubur, anjuran mengenai apa yang seharusnya diletakkan di atas kubur, 
dan bagaimana tata cara meletakkan jenazah di dalam kuburnya, semua ini 
akan kami jelaskan pada tafsir ayat di atas. Dan kami juga akan menjelaskan 
mengenai pembangunan Masj id di atas atau di dekat kubur pada tafsir surah 
Al Kahfi. Insya Allah. 


Itulah sebagian hukum yang harus dilakukan oleh orang-orang yang 
hidup terhadap orang-orang yang mati. Adapun mengenai beber^ larangan 
yang tidak boleh dilakukan, sebuah riwayat dari Aisyah menyebutkan. 


HR. Ibnu Hibban dalam kitab shahihnya. Dan hadits-hadits yang menyebutkan 
shalat jenazah atas An-Najasyi juga disebutkan dan diriwayatkan oleh Bukhari, 
Muslim, dan Imam lainnya. Lihat: Kitab Nashbur-Rayah (2/282-283). 
'>''’(Qs.AlMaidah[5]:31). 





Rasulullah S AW pernah bersabda: 
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‘‘''Janganlah kalian mencerca orang-orang yang sudah mati, karena 
mereka telah selesai amalannya (tidak ada faedahnya karena mereka 
telah mati)”^^** HR. Bukhari. 

Dalam kitab sunan An-Nasaa 7 disebutkan, sebuah riwayat lain dari 
Aisyah, ia berkata: Suatu ketika ada seseorang di dekat Nabi S AW sedang 
berkata-kata buruk terhadap orang yang sudah mati, beliau lalu bersabda: 




“‘Janganlah menyebut sesuatu tentang orang-orang yang sudah mati, 
kecuali yang baik-baik saja”^^*"^ 


Dita&irkan, Yaitu: Balasan imtuk 


orang mukmin itu adalah pahala, sedangkan balasan untuk orang kafir adalah 
azab. Kenikmatan dan cobaan yang ada di dunia bukanlah ganjaran atau 
balasan, karena dunia adalah tempat yang tidak abadi. 


jUT ^ 


Yaitu: Tidak dimasukkan ke dalam neraka dan 


dijauhkan darinya. 


Jli Ji-itj Yaitu: Orang tersebut adalah orang yang diberikan 

keberuntungan, karena terbebas dari apa yang ditakutkan dan mendapatkan 
apa yang ia harap-harapkan selama di dunia. 


Al A’ masy meriwayatkan, dari Zaid bin Wahab, dari Abdurrahman 
bin Abdi Rabbi Ka’bah, dari Abdullah bin Amru, dari Nabi SAW, beliau 


' HR. Bukhari pada pembahasan tentang Jenazah, bab: Larangan mencerca orang 
yang sudah mati (1/242). 

HR. An-Nasaa‘i pada pembahasan tentang jenazah, bab: Larangan untuk 
menyebutkan sesuatu terhadap orang yang sudah mati kecuali yang baik (4/52). 




pemah bersabda: 
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“Barangsiapa yang ingin dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke 
dalam surga, maka hendaklah pada saat ia mati ia mengucapkan 
syahadat anna laa ilaaha illallaah wa anna muhammadarrasuulullaah, 
dan perlakukanlah (berikanlah sesuatu kepada) orang lain seperti apa 
yang ia sendiri suka untuk diperlakukan (diberikan seperti itu).”^^^° 

Dan sebuah riwayat dari Abu Huraiiah menyebutkan, Rasulullah S AW 
pemah bersabda: 


Ci J UuJi ^ AiJri (3 y* 


Tempat yang terendah di dalam surga itu lebih baik O'ika 
dibandingkan dengan memiliki) seluruh dunia dan seisinya. 


Bacalah olehmu firman Allah Barangsiapa dijauhkan dari 

neraka dan dimasukkan ke dalam surga, maka sungguh ia telah 
beruntung’ 


Adapim mengenai firman Allah SWT, jjyJT dj 

'‘Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang 


memperdayakan. ” Yaitu: Kehidupan dunia itu hanya akan memperdayakan 


HR. Ath-Thabrani, dan juga Abu Na’im dalam kitab Al-Hilyah, pada 
pembahasan tentang biografi Khaitsamah Abdurrahman (4/122). Hadits ini juga 
disebutkan dalam kitab Majma ’uz-Zawa ‘id (8/186), juga dalam kitab Kanzul Ummal 
(5/806, hadits nomor 43206), dan juga dalam kitab Al Jaami’ Al Kabir (4/1006). 

HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang jihad, bab: keutamaan ribaath satu 
hari di jalan Allah (2/152), juga At-Tirmidzi pada pembahasan tantang: Keutamaan 
jihad dan tafsir ayah, juga Ibnu Majah pada pembahasan tentang zuhud, dan Ahmad 
dalam kitab musnadnya (2/315). 




dan menipu orang-orang yang beriman, mereka mengira bahwa semua itu 
akan berlangsung lama atau kekal, padahal kehidupan dunia itu fana dan tidak 
abadi. 

Makna dari kata adalah sesuatu yang dapat dinikmati atau 
dimanfaatkan, seperti peralatan rumah tangga, peralatan dapur, dan lain 
sebagainya, namun semua itu kemudian sirna dan tidak kekal dimilikinya. 
Makna inilah yang disampaikan oleh kebanyakan para idama mengenai kata 
im 


Al Hasan memberi contoh yang laiimya, seperti buah-buahan yang masih 
hijau, atau juga mainan anak-anak, dimana semua itu tidak akan menghasilkan. 
Sedangkan Qatadah berpendapat bahwa contohnya itu seperti suatu benda 
yang tertinggal yang kemungkinan besar tidak akan ditemukan kembaU atau 
hilang. 


Apapim yang diartikan oleh para iilama, intinya adalah setiap manusia 
harus mempergunakan itu dengan sebaik mungkin sebagai perantara untuk 
taat kepada Allah SWT. 


Adapun makna dari kata jjydt adalah tipu daya. Sedangkan makna 
jjjiidi (menggunakan harakat fathah pada hurufg/iain) adalah syaitan, karena 
ia selalu menipu manusia dengan angan-angan dan janji-janji palsu. Ibnu Arafah 
berpendapat bahwa makna dari kata itu adalah sesuatu yang anda lihat 

secara zahir lalu anda menyukainya, padahal di dalanmya (secara batin) tidak 
dapat diketahui atau bahkan buruk. Dan sebutan untuk syaitan 
dikarenakan ia selalu memperlihatkan sesuatu yang indah dan cantik yang 
disukai oleh semua orang, padahal di balik itu semua ada niat buruk yang 
menjerumuskan. 


Dikatakan, salah satu yang termasuk dari makna ini adalah sebutan 
J ^ (jual beh yang ada makna penipuannya) yaitu: Jual beh yang zahimya 
terlihat bagus namun dalanmya tidak diketahui. 
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Firman Allah SWT: 
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**K€unu sungguh-sungguh akan diuji terhadap hartamu dan dirimu. 
Dan (juga) kamu sungguh-sungguh akan mendengar dari orang- 
orang yang diberi Kitab sebelum kamu dan dari orang-orang yang 
mempersekutukan AUah, gangguan yang banyak dan menyakitkan 
hati. Jika kamu bersabar dan bertakwa, maka sesungguhnya yang 

demikian itu termasuk urusan yang patut diutamakan. ” 

(Qs. Aali Tmraan [3]: 186) 

Untuk ayat ini, hanya terd^at satu pembahasan saja, yaitu: 

Ayat ini ditujukan kepada Nabi SAW dan juga ummatnya, maknanya 
adalah: “Kalian akan benar-benar merasakan ujian dan cobaan dalam hal 
harta, dengan segala musibah ataiq)un kewajiban untuk berinfaq di jalan Allah 
dan pengeluaran lainnya yang diwajibkan atau disunnahkan dalam syariat. 
Dan kalian juga akan benar-benar merasakan ujian dan cobaan dalam hal 
kejiwaan, dengan kematian diri, kematian orang yang disayangi, ataupim 
dengan penyakit” Adtpm penyebab disebutkarmya perkara harta lebih dahulu 
daripada perkara jiwa, karena perkara harta akan lebih banyak dirasakan 
oleh setiap manusia 

Apabila dikatakan: ‘Meng£q)akata jjbU pada ayat ini menggunakan 
huruf wauw, sedangkan pada kata tidak mengg unakanny a?” 

Makajawabannya adalah: Hurufwauw pada kata jjbiJ diberikan Aarorfcrf 
karena bertemunya dua sukun, dan alasan harakat dhammah yang dipilih 
adalah karena huruf wauw itu adalah wauw jama ’ah yang tidak boleh 



dihilangkan, karena tidak ada kata-kata sebelumnya yang memmjukkan wauw 
jama’ah itu. Sedangkan pada kata ^ j wauw jama’ah sudah 

ditunjukkan pada kata sebelumnya, karenanya wauw tersebut boleh tidak 
disebutkan kembali. Jawaban ini disebutkan oleh An-Nuhas"^^ dan ulama 
lainnya. 

Adapun ^bila kata ini disebutkan dalam bentuk tunggal mudzakkar, 
kata ini akan menjadi: . Sedangkan apabila kata ini disebutkan dalam 

bentuk mutsanna (dua orang), maka kata ini akan menjadi: . Dan apabila 

kata ini disebutkan dalam bentuk jamak, maka kata ini akan seperti pada 
ayat diatas, yaitu: . 

Mengenai asbabunnuzul ayat ini, diriwayadcan bahwa suatu ketika Abu 
Bakar mendengar seseorang yang beragama Yahudi betkata: “Sesimgguhnya 
Allah itu fekir, dan kamilah yang kaya” Mereka mengatakannya karena ingin 
meremehkan Al Qur'an dan sanggahan teriiadap ayat yang diturunkan, yaitu: 

“Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang 
baik (dengan cara bershadagahjj'^^^^ Lalu Abu Bakar pun memukul orang 
Yahudi itu, dan mengadukannya kepada Nabi S AW. Kemudian diturunkanlah 
ayat ini. 

Diriwayatkan bahwa orang Yahudi yang dimaksud bernama: 
Fanhash"^'*. Sedang yang diriwayatkan dari DaimahAz-Zuhri, orang tersebut 
bernama Ka’ab bin Al Asyraf, ia adalah tempat rujukan orang-orang Quraisy, 
karena ia adalah seorang penyair yang berani dan acap kali mencibir Nabi 
SAW dan para sahabatnya, serta menyinggung para wanita muslimah di dalam 


Lihat: Kitdhl’rabAl Qur'an (1/424-425). 

(Qs. Al Baqarah [2]:245). 

Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (4/130), dan juga oleh 
Al Hafizh Ibnu Katsirjuga dalam kitab tafsirnya (2/153). 



syairnya dengan kata-kata yang tidak sedap untuk didengar. Hingga pada 
akhirnya Nabi S AW mengutus Muhammad bin Musallamah dan beberapa 
sahabatnya yang lain untuk menegurnya, namun bukannya tersadar dengan 
adanya teguran itu ia malah mencaci maki utusan Nabi S AW, lalu ia pun 
dihukum mati, yang cerita kematiaimya itu ditulis dalam kitab-kitab pegalanan 
Nabi SAW dan beberapa riwayat yang shahih”*^. 

Riwayat lain menyebutkan (masih mengenai asbabuimuzul ayat ini): 
ketika Rasulullah SAW berhijrah ke kota Madinah, di kota tersebut masih 
banyak orang-orang musyrik dan orang-orang yang beragama Yahudi, 
Rasulullah SAW dan para sahabatnya seringkah mendengar ej ekan dan cacian 
dari mereka. Suatu hari Rasulullah SAW berlalu di sebuah majlis dengan 
mengendarai keledainya (riwayat ini disebutkan dalam kitab shahih Bukhari 
dan shahih Muslim), majUs tersebut adalah tempat berkumpul orang-orang 
musyrik dan orang-orang Yahudi tadi, termasuk juga Ibnu Ubai. Lalu Rasulullah 
SAW menghampiri Ibnu Ubai dan mengajaknya untuk masuk ke dalam agama 
Islam. 

Lalu Ibnu Ubai berkata: “Apabila yang engkau sampaikan itu benar, 
maka sampaikanlah hal itu di dalam majUs kami. Sekarang turunlah dari atas 
kendaraanmu itu, dan sampaikanlah kisahmu itu kepada setiap orang yang 
ada disini.” Ibnu Rawahah menyela: “Benar wahai Rasulullah, mampirlah 
sebentar di majhs kami, kami akw merasa sangat bergembira apabila engkau 
mau mampir disini.” 

Lalu Nabi SAW pun turun dari atas keledainya, dan Ibnu Ubai dengan 
angkuhnya langsung menutup hidungnya agar tidak terkena debu-debu yang 
dibawa oleh keledai Nabi SAW. Tidak memakan waktu yang lama setelah 
Nabi SAW turun dari keledainya, orang-orang musyrik yang ada disana 
langsung mencibir dan mengolok-olok Nabi. Setelah cukup lama Nabi SAW 
menunggu mereka menyelesaikan cibiran dan olok-olok itu, namim ternyata 


HR. Ath-Thabari dalam tafsirnya (4/134). 



cibiran itu tidak juga terhenti, maka Nabi SAW memutuskan irntuk 
melanjutkan peijalanannya. 

Lalu tiba lah Nabi SAW di kediaman Sa’ad bin Ubadah, Nabi SAW 
pim berhenti sebentar vmtuk menjenguk Sa’ad yang kala itu sedang terbaring 
sakit. Setelah beberapa lama. Nabi SAW pun sedikit menjdnggung dan 
mengeluhkan perlakuan Ibnu Ubai dan orang-orang musyrik di majlis tadi. 
Lalu Sa’ad berkata: “Maafkanlah mereka wahai Nabi Allah. Demi Allah, Yang 
telah menurunkan Al Qur'an kepadamu, sesungguhnya yang diturunkan 
kepadamu itulah ajaran yang benar, namun pemimpin dan penduduk kota ini 
belum menyadarinya. Tunggulah saatnya Allah SWT akan memberikan seluruh 
yang engkau inginkan di genggamanma” Lalu Rasulullah SAW tersadar dan 
memaafkan orang-orang musyrik dengan seluruh kata-kata yang telah 
diterimanya di majlis tadi. Dan setelah itu ditur unkanlah ayat ini”^*. 

Dan riwayat lain menyebutkan bahwa ayat ini ditrrrunkan sebelum 
diturunkarmya syariat berjihad. Yaitu: Sebelumnya kaum muslimin hanya 
diperintahkan oleh Allah SWT agar bersabar dan mempertebal ketaqwaan 
mereka, karena semua itu, 

VI Yartu: Hal-hal yang paling sulit untuk dilakukan. Begitu juga 

makna yang ditunjukkan oleh alur hadits yang diriwayatkan oleh imam 
Bukhari, Yaitu bahwa bersabar atas cercaan adalah sebelum diturunkannya 
syariat begihad. Namim pendapat yang paling diunggulkan adalah: Ayat ini 
tidak (^nasakh oleh ayat manapun, karena pertarungan yang lebih baik adalah 
pertarungan lewat kata-kata (berdiskusi), dan selamanya hal ini lebih 
disarankan. Bukankah meskipun syariat berjihad telah diturunkan Rasulullah 
SAW tetap berlemah lembut terhadap orang-orang Yahudi dan memaaflcan 
orang-orang munafik? Tentu saja. 


HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Tafsir (3/115). 




Firmaii Allah SWT: 
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“Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-orang 
yang telah diberi kitab (yaitu): ^Hendaklah kamu menerangkan isi 
kitab itu kepada manusia, dan jangan kamu menyembunyikannya. ’ 
Lalu mereka melemparkan janji itu ke belakang punggung mereka 
dan mereka menukarnya dengan harga yang sedikit Amatlah buruk 

tukaran yang mereka terima. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 187) 

Untuk ayat ini, terdapat dua pembahasan: 

Pertama: Firman Allah SWT, ) Ji 31 3» jjl '"Dan 

(ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-orang yang telah 
diberi fo/aft.” Ayat ini berkaitan dengan ayat-ayat yang menceritakan tentang 
orang-orang Yahudi, dimana mereka diperintahkan untuk beriman kepada 
Nabi Muhammad S AW dan menjelaskan apa saja yang diterangkan di dala m 
Kitab suci mereka, namun mereka justru menyembimyikan sifat-sifat beliau 
yang disebutkan dalam Kitab suci mereka. Ayat ini adalah sebagai keterangan 
betapa buruknya perbuatan mereka itu, dan disamping itu, ayat ini juga berlaku 
untuk orang-orang selain mereka. 

Hasan dan Qatadah menegaskan: Ayat ini diperuntukkan bagi orang- 
orang yang diberikan ilmu Kitab, barangsiapa yang mengetahui satu il mu saja 
(atau satu ayat saja) maka ia harus menyampaikan dan mengajarkarmya 
kepada orang lain. Seorang yang memiliki ilmu tidak selayaknya 
menyembunyikan ilmu yang dimilikinya itu untuk dirinya sendiri, karena 
perbuatan itu akan menghancurkan dirinya. Muhammad bin Ka’ab 


I^Tafsir Al Qurthubi 



menambahkan: Tidak dihalalkan bagi seseorang yang memiliki ilmu untuk 
berdiam diri dan tidak memberikan ilmunya itu kepada orang lain, karena 
Allah SWT berfirman, iSiT j^\ ij} “Daw (ingatlah), 

ketika Allah mengambiljanji dari orang-orang yang telah diberi kitab. ” 
Dan tidak dihalalkan pula bagi seseorang yang tidak memiliki ilmu untuk 
berdiam diii dan tidak mencarinya dari orang lain, karena Allah SWT b erfirman, 
'y Ijllu ^'^Maka bertanyalah kepada orang yang 

mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui. 


Abu Hurairah pernah mengatakan: Kalau saja Allah SWT tidak akan 
menghukum orang yang memiliki ilmu karena tidak memberikaimya kepada 
orang lain, maka aku tidak akan pernah memberitahukan satu hadits pun kepada 
kalian. Setelah menyampaikan hal itu lalu Abu Hurairah membaca ayat ini - 
1jjjl “Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil 

janji dari orang-orang yang telah diberi kitab."'"^^ 


Al Hasan bin Imarah pernah bercerita: Pada suatu hari aku mendatangi 
kediaman Az-Zuhri, yaitu setelah ia memutuskan untuk tidak memberikan 
hadits yang dimilikinya kepada orang lain, lalu aku temui dia di muka rumahnya, 
dan aku berkata: “Apakah engkau d^t menyampaikan suatu hadits untukku?” 
Ia menjawab: “Apakah engkau belum mengetahui bahwa aku telah 
memutuskan untuk tidak lagi memberikan hadits yang aku milik i kepada orang 
lain.” Lalu aku berkata kepadanya: “Pilihlah salah satu diantara dua hal, apakah 
engkau yang memberitahukan aku suatu hadits, atau aku yang akan memberikan 
suatu hadits kepadamu.” Ia menjawab: “Engkau sajalah yang memberikanku 
sebuah hadits.” Lalu aku berkata kepadanya: “Diriwayatkan dari Al Hakam 
bin Utaibah, dan Yahya bin Al Jazar, ia berkata, “Aku pernah mendengar Ali 
bin Abi Thahb berkata, ‘Allah tidak akan menghukum orang-orang jahil yang 
tidak belajar, sebelum Ia menghukum para ulama yang tidak mengajarkan’,” 


(Qs.An-Nahl [16]:43). 

Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (3/450-451). 
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Setelah aku menyampaikan riwayat itu Az-Ziihri memberikan aku empat puluh 
hadits Rasulullah S AW. 


Kedua: Firman Allah SWT, 



“Hendaklah kamu menerangkan isi kitab itu kepada manusia, dan jangan 
kamu menyembunyikannya. Lalu mereka melemparkan janji itu ke 
belakang punggung mereka dan mereka menukarnya dengan harga yang 
sedikit. Amatlah buruk tukaran yang mereka terima.” 

Dhamir ha' (kata ganti orang ketiga) pada kata kembali pada 

Nabi M uhammad S AW, walaupun pada kalimat sebelumnya Nabi SAWbelum 
pernah disebutkan. Dan ada juga yang berpend^at bahwa dhamir tersebut 
kembali pada kata Al Kitab (Al Qur'an), dan termasuk juga penjelasan 
mengenai kerasulan Nabi SAW,kareiia hal tersdmttercnasuk yang disebutkan 
dalam Al Kitab. 

Adapun alasan penyebutan kata dan bukan 

(menggunakan nuun tawkid seperti pada kata karena kata ini 

menduduki posisi keterangan (/taaf) Yaitu: 'j* (hendaklah kamu 

menjelaskaimya tai^ ada yang ditutup-tutupi). 

Abu Amru dan Ashim meriwayatkan bacaan ini dari Abu Bakar 
dan penduduk kota Mekkah, yaitu (menggrmakan huruf ta"), 

karena maksudnya adalah percakapan langsung dengan orang kedua. 
Sedangkan ulama lain meriwayatkan bacaan ini dengan menggunakan huruf 
ya ‘ karena maksudnya adalah percakapan yang ditujukan untuk 


Kedua bacaiui dengan menggunakan huruf' dan huruf ta' termasuk giraah 
sab ’ah yang mutawatir, sebagaimana dituliskan dalam kitab Al Igna ’(2/625), dan 





orang ketiga. 

Lalu sebuah riwayat dari Ibnu Abbas menyebutkan bacaan: 

lalu kata kembali kepada manusia yang 

dijelaskan oleh para Nabi. Sebuah riwayat dari Ibnu Mas’ud juga 
menyebutkan bacaan lain, yaitu tanpa menggunakan nuun 

Kata asal dari kata adalah^iyang maknanya adalah 

melemparkannya (penjelasan mengenai hal ini telah kami terangkan pada ta&ir 
surah Al Baqarah yang lalu). Sedangkan maksud dari adalah 

mempertegas dan memperkuat makna pelemparan, seperti pada firman Allah 
SWT, 
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^'Hai kaumku, apakah keluargaku lebih terhormat menurutpaitdanganmu 
daripada Allah, sedang Allah kamu jadikan sesuatu yang terbuang di 
belakangmu?. Sesungguhnya (pengetahuan) Tuhanku meliputi apa yang 
kamu kerjakan.”^^^^ 

Penjelasan mengenai hal ini juga telah kami terangkan pada taisir surah 
Al Baqarah yang lalu. Begitujuga halnya dengan firman: ifir ^ 

“Dan mereka menukarnya dengan harga yang sedikit.” Sepertinya kami 
tidak perlu mengulangi penjelasarmya, dan begitu pula dengan firman: 

“Amatlah buruk tukaran yang mereka terima.” Telah 


juga kitab Tagrib An-Nasyr (hal. 102). bacaan ini juga dituliskan oleh An-Nuhas 
dalam kitab I’rab Al Qur'an (1/425), dan juga oleh Abu Hayan dalam kitab Al 
Bahrul Muhith (3/136). 

Bacaan ini tidak dibenarkan dan tidak dibolehkan untuk dibaca demikian. 

> Bacaan ini juga tidak dibenarkan, dw tidak dibolehkan untuk dibaca demikian. 
"“(Qs. Huud[ll]:92). 





kami sampaikan. Walhamdulillah. 


Firman Allah SWT: 
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**Janganlah sekali-kali kamu menyangka bahwa orang-orang yang 
gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan dan mereka suka 
supaya dipuji terhadiri perbuatan yang belum mereka kerjakan 
janganlah kamu menyangka bahwa mereka terlepas dari siksa, dan 
bagi mereka siksa yang teranuUpedih. ” (Qs. Aali Tmraan [3]: 188) 

Untuk ayat ini, hanya terdq)at satu pembahasan saja, yaitu: 


Makna ayat ini adalah: Jangan kalian kira bahwa orang-orang yang 
hanya duduk-duduk saja dan dapat terlepas dari kewajiban jihad, dengan 
berbagai macam alasan yang dibuat-buat, lalu mereka akan terlepas juga dari 
siksa Allah? 


Kedua kitab hadits shahih meriwaya&an"", dari Abu Sa’id Al Khudri, 
ia berkata: “Ada beberapa orang dari kaum munafik pada masa Rasulullah 
S AW, apabila Nabi SAW mengajak kaum muslimin untuk berjihad mereka 
meminta ijintidakckyrat ikut serta dalam jihad tersebut, lalu mereka bergembira 
di tempat duduk mereka karena dapat lepas dari ajakan Rasulullah SAW. 
Kemudian ketika Nabi SAW mertgunjungi mereka, mereka tampak bersedih 
dan memohon maafkepada Nabi SAW dan bersumpah akan melakukannya 
pada kewajiban jihad selanjutnya, seakan mereka ingin dipuji atas apa yang 
belum mereka lakukan. Lalu turunlah ayat: 11« o 

jU Cc.ijjlIfrO* ^Janganlah sekali-kali kamu menyangka 


HR. Bukhari pada pembahasan tentang tafsir (3/115), dan Muslim pada 
pembahasan tentang sifat-sifat orang munafik (4/2142). 



bahwa orang-orang yang gembira dengan apa yang telah mereka 
kerjakan dan mereka suka supaya dipuji terhadap perbuatan yang belum 
mereka kerjakan 


Di dalam kitab shahih Bukhari dan shahih Muslimpiga. disebutkan, 
bahwa Marwan pernah berkata kepada penjaga pintunya: “Wahai Rafi’, 
pergilah ke rumah Ibnu Abbas, (tanyakan kepadanya mengenai ayat ini) dan 
katakan kepadanya: ‘Kalau setiap orang akan diazab karena bergembira 
dengan apa yang telah dikerjakan, atau karena ingin dipuji atas apa yang 
belum dikegakan, maka kita semua akan terkena azab itu.’ Setelah Ibnu Abbas 
mendengar hal itu ia menjawab, ‘Kita tidak ada sangfcut pautnya dengan ayat 
ini! Karena ayat ini diturunkan kepada ahlul kitab’,” Lalu Ibnu Abbas 


melantunkan firman Allah SWT, C-is^T i 

""Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari 
orang-orang yang telah diberi kitab (yaitu): ‘Hendaklah kamu 
menerangkan isi kitab itu kepada manusia, dan jangan kamu 
menyembunyikannya Lalu Ibnu Abbas melanjutkan: a 

""Janganlah sekali-kali 
kamu menyangka bahwa orang-orang yang gembira dengan apa yang 
telah mereka kerjakan dan mereka suka supaya dipuji terhadap 
perbuatan yang belum mereka kerjakan.” Kemudian Ibnu Abbas 
mengatakan: “Nabi bertanya kepada mereka (orang-orang ahlulkitab itu), 
namun mereka menyembunyikarmya dari Nabi dan memberitahukan beliau 
mengenai yang lairmya. Lalu setelah itu mereka mempertunjukkan dan 
memperli hatkan seakan mereka telah memberitahukan Nabi SAW jawaban 
yang benar mengenai apa yang ditanyakan kepada mereka, dan mereka merasa 
bahwa mereka berhak untuk dipuji atas pemberitahuan itu. Mereka terlihat 
bergembira dengan kebohongan yang mereka sampaikan dan kebenaran yang 
mereka tutup-tutupi.”' 


HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang tafeir (3/115), dan Muslim pada 
pembahasan tentang sifat-sifat orang munafik (4/2142). 




Muhammad bin Ka’ab Al Qurazhi mengatakan bahwa Ayat ini 
diturunkan pada kisah para ulama bani Israel yang menyembunyikan 
kebenaran, dan mereka juga memberikan pengetahuan yang salah kepada 
pembesar mereka, yaitu pengetahuan yang memang sesuai dan sejalan dengan 
para pembesar mereka itu, seperti yang disebutkan pada, ayat sebelumnya: 

^ Dan mereka menukarnya dengan harga yang sedikit. 

Yaitu: Pemberian dari harta dunia Yang sedikit kepada para pembesar itu. lalu 
Allah SWT berfirman kepada Nabi-Nya: 




f -i' M 






“Janganlah sekali-kali kamu menyangka bahwa orang-orang yang 
gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan dan mereka suka supaya 
dipuji terhadap perbuatan yang belum mereka kerjakan janganlah kamu 
menyangka bahwa mereka terlepas dari siksa, dan bagi mereka siksa 
yang teromcapedih” AdaihSWT memberitahukan kepada Nabi SAWbahwa 
mereka itu akan merasakan siksa yang sangat pedih atas apa yang mereka 
perbuat, yaitu merusak agama mereka dan memberitahukan yang tidak 
sebenarnya kepada hamba-hamba Allah. 

Adh-Dhahhak mengatakan bahwa Orang-orang Yahudi pernah berkata 
kepada para pembesar mereka bahwa dalam Kitab yang ditur unkan kepada 
mereka disebutkan bahwa Allah SWT akan mengutus seorang Nabi pada 
akhir zaman, dan dia lah yang akan menutq> risalah para Nabi. Kemudian 
ketika Allah SWT telah mengutus Nabi tersebut, para pembesar pun bertanya 
kepada mereka, £q)akah benar dia penutiq) Nabi yang disebutkan dalam Kitab 
suci kalian itu? Lahi karena para ulama Yahudi itu men ginginka n agar dib erikan 
bonus tambahan maka mereka mengatakan: “Bukan itu orangnya.” Dan 
memang benar, setelah mereka mengatakan demikian (karena memang itidah 
jawaban yang diinginkan) maka mereka diberikan harta yang melimpah. Lalu 



diturunkanlah ayat: ijsfllj 0^^ Janganlah sekali-kali 

kamu menyangka bahwa orang-orang yang gembira dengan apa 
yang telah mereka kerjakan. terhadap para pembesar itu dan 


menyampaikan kebohongan-kebohongan, agar mereka mendq)atkan harta.. 

«4^1 Jlp jl*J1 ^ja jiJ Lr ij 

'"Dan mereka suka supaya dipuji terhadap perbuatan yang belum mereka 


kerjakan janganlah kamu menyangka bahwa mereka terlepas dari siksa, 


dan bagi mereka siksa yang teramat pedih.” 


Hadits yang di awal tadi memang berbeda dengan isi dari hadits yang 
kedua, namun kem ungkinan ayat ini diturunkan dari kedua sebab itu, karena 
kedua sebab itu terjadi pada waktu yang berdekatan. Maka ayat ini adalah 
sebagai jawaban untuk kedua kelompok yang disebutkan di kedua hadits 
tersebut (Yaitu kelompok orang-orang yang munafik dan sekelompok ulama 
dari kaum Yahudi). Wallahu a ’lam. 


Kata pada ayat ini merupakan shighah khusus yang maksudnya 

untuk umum, buktinya adalah ucapan Marwan tadi: “Kalau setiap orang akan 
diazab karena..”. Maka, walaupun kata ;^j^adalah kata khusus yang 
diperuntukkan bagi orang yang disebutkan pada ayat itu saja, namun makna 
dan maksudnya adalah untuk umum. Dan hal ini memang sering digunakan 
pada dalil Al Qur'an dan Sunnah. 


Dan makna dari kata ij * adalah' Yaitu: Meminta agar 

dipuji. Apabila merujuk pada kalimat ini saja. Yaitu firman Allah SWT, 
ijLoi bjMi ^'’Dan mereka suka supaya dipuji terhadap 

perbuatan yang belum mereka kerjakan.” Maka ayat ini diturunkan untuk 


menjelaskan keadaan para ulama ahli kitab, dan bukan kepeida orang-orang 


yang munafik yang hanya ingin menghindari peperangan saja, karena para 
ulama ahli kitab itulah yang berkata: “Agama kami berdasarkan agama Nabi 


Ibrahim” namnn prerbuatan mereka tidak menunjukkan hal itu. Dan mereka 


juga berkata: “ Kami adalah orang-orang yang melakukan shalat, berpuasa, 
dan mempelajari Al Kitab” namim nyatanya mereka hanya ingin dipuji dari 



apa yang mereka katakan saj a. 

Dan menurut bacaan yang dibaca oleh Nafi’, Ibnu Amir, Ibnu Katsir, 
dan Abu Amru, kata ^j^pada ayat ini berposisi sebagai fa ’U dari kata 
^,^l^(menggunakan huruf ya Yaitu; Janganlah orang-orang yang 

bergembira itu menyan^ bahwa kegembiraan mereka dapat menyelamatkan 
mereka dari azab AUah. 

Sedangkan bacaan para ulama Kufah imtuk kata ini adalah dengan 
menggunakan huruf m ‘ dan khithab ayat ini ditujukan kepada Nabi 

SAW. Yaitu: Wahai Muhammad, janganlah engkau mengira bahwa orang- 
orang yang bergembira itu £dcan selamat begitu saja dari azab Allah SWT. 
Dan kata |»^ll^yang kedua adalah penegasan untuk kata yang pertama. 

Berbeda lagi dengan bacaan yang dibaca oleh Adh-Dhahhak dan Isa 
bin Umar, mereka memai^ membacanya dengan huruf ta ‘ seperti para ulama 
Kufah, namun pada huruf ba' mereka meletakkan harakat dhammah 
maknanya menjadi; “Janganlah engkau wahai Muhammad dan 
prua sahabatmu mengira..” 

Lalu beberEpiidama lainnya, seperti Mujahid, Ibnu Katsir, Abu Amru, 
dan Yaltya bin Ya’mar, membacanya ( jLjs)' Yaitu: dengan menggunakan 
huruf ya ‘ dan harakat dhammah pada huruf ba ‘. Maknanya adalah 
mengabarkan kepada orang-orang yang bergembira itu bahwa mereka tidak 

^ «r'*» 

akan selamat dari azab Allah. Dan kata yang kedua adalah penegasan 

untuk kata yang pertama. 

Untuk kata , jumhur ulama membacanya dengan mem^dekkan 

harakat fathah pada hvuruf alif yang maknanya adalah: Atas segala 


Bacaan ini termasuk qiraah sab ’ah yaagmutawatir, seba gaimana yang tertera 
dalam kitab .<4/ /^na’(2/625), dan kitab Taqrib An-Nasyr (hal. 103). 

Bacaan ini juga termasuk qiraah sab ’ah yang mutawatir, sebagaimana yang 
tertera dalam kitab .<4/ Iqna’ (2/625), dan kitab Taqrib An-Nasyr (hal. 103). 



kebohongan yang mereka kemukakan dan menyembunyikan kebenaran. 
Sedangkan beberapa ulama lainnya, seperti Marwan bin Hakam, Al A’masy, 
Ibrahim An-Nakha’i membaca harakat fathah pada huruf alif ita dengan 
mad (Yaitu: \yang bermakna: Berikanlah. Dan Sa’id bin Jubair juga 
meriwayadcan bacaan lainnya yaitu dan maknanya sama dengan makna 

sebelumnya, namun taiq)a harus menyebutkan fa 7/nya. 

Adapun m akna dari kata; sjLu. adalah terselamatkan, dari bentuk 

^ y' 

3-Yaitu: Mereka bukanlah orang-orang yang menang, mereka bukanlah 

orang-orang yang selamat Dan penyebutan kata k^enangan ini untuk maksud 

A « 

yang menakutkan adalah karena sebagai pengharapan, seperti kata 
(digigit oleh hewan yang berbisa) yang disebut dengan (selamat), sebagai 

pen^iarapan agar orang yang digigit itu d^)at selamat dari bisa hewan tersebut. 
Uraian ini disampaikan oleh Al Ashma’i"^^ Namun sebutan itu dibantah oleh 

A 0 

Ibnu Al Arabi, ia mengatakan bahwa penyebutan kata dengan kata 

karena orang yang digigit itu telah pasrah (jji-Isl-') dengan ^apim 

yang akan tegadi setelah itu. Dan Abui Makarim mengatakan bahwa azab itu 
disebut dengan; karena orang yang d^t terhindar dari azab itu adalah 

suatu kemenangan. Lalu ada pula yang berpend^rat bahwa maknanya adalah: 
Janganlah engkau mengira engkau akan berada jauh dari azab. Karena, kata 
j j maknanya jauh dari sesuatu yang buruk. Wallahu a ’lam. 


Firman Allah SWT: 



“Kepunyaan AUah-lah kerajaan langit dan bumi, dan Allah Maha 


Bacaan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (3/445), dan juga 
oleh Abu Hayan dalam kitab Al Bahr Al Muhith (3/138). Namun bacaan ini tidak 
termasuk qiraah sah ’ah yang mutawatir. 


Lihat: kUbilo AshShihaah (2/890). 




Kuasa atas segala sesuatu. ” (Qs. Aali ‘Imraaii [3]: 189) 

Untuk ayat ini, juga hanya terdapat satu pembahasan saja, yaitu: 

Firman Allah SWT, Jkjii ^ Kepunyaan Aliah¬ 

lah kerajaan langit dan bumi. ” Ayat ini sebagai bantahan untuk orang-orang 
yang mengatakan bahwa sesimgguhnya Allah itu fekir, dan kamilah yang kaya. 
Dan ayat ini membuktikan kesalahan dan kebohongan pericataan mereka itu. 

Lalu ada pula yang berpenck^t bahwa maknanya adalah: Janganlah 
orang-orang yang bergembira itu menyangka bahwa mereka akan 
terselamatkan dari azab Allah, karena Allah memiliki sega^ya, dan mereka 
itu ada dalam gen ggaman Kekuasaan-Nya. Dengan makna ini berarti ayat ini 
masih terkait dengan ayat sebelumnya. Yang intinya: Mereka tidak akan 
terselamadtan dari azabAllah,danAllah SWT akanmengmnbilmerekak^)an 
saja Ia kehendaki. 

Sedan gkan imtiik firman Allah SWT, ji-ii “DonAllah 

Maha Kuasa atas segala sesuatu.” Kami telah menjelaskannya pada ta&ir 
surah Al Baqarah yang lalu. Walhamdulillah. 

Firman Allah SWT: 


yujSf JJl v-iil-Tj j 
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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang- 
orang yang berakal (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah 
sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan 
mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 
berkata): ‘Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau mencitakan ini 



dengan sia-sia. Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari 
siksa neraka. Ya Tuhan kami, sesungguhnya barang siapa yang 
Engkau masukkan ke dalam neraka, maka sungguh telah Engkau 
hinakan ia, dan tidak ada bagi orang-orang yang lalim seorang 
penolongpun. Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami mendengar 
(seruan)yang menyeru kepada iman (yaitu): “Berimanlah kamu 
kepada Tuhan-mu”, maka kami pun beriman. Ya Tuhan kami 
ampunilah bagi kami dosa-dosa kami dan hapuskanlah dari kami 
kesalahan-kesalahan kami, dan wafatkanlah kami beserta orang- 
orang yang berbakti Ya Tuhan kanu, berilah kami yang telah 

Engkau janjikan kepada kami dengan perantaraan rasul-rasul 
Engkau. Dan janganlah Engkau hinakan kami di hari kiamat 
Sesungguhnya Engkau tidak menyalahi janji ’ Maka Tuhan mereka 
memperkenankan permohonannya (dengan berfirman), 
‘Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan anuti orang-orang yang 
beramal di antara kamu, baik laki-laki atau perempuan, (karena) 
sebagian kamu adalah (turunan) dari sebagian yang lain. Maka 
orang-orang yang berhijrah, yang diusir dari kampung 
halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang berperang dan yang 
dibunuh, pastilah akan Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan mereka 
dan pastilah Aku rtutsukkan mereka ke dalam surga yang mengalir 
sungai-sungai di bawahnya sebagai pahala di sisi Allah. Dan Allah 
pada sisi-Nya pahala yang baik .' Janganlah sekali-kali kamu 
terperdaya oleh kebebasan orang-orang kafir bergerak di dalam 
negeri Itu hanyalah kesenangan sementara, kemudian tempat 
tinggal mereka ialah Jahanam; dan Jahanam itu adalah tempat 
yang seburuk-buruknya. Akan tetapi orang-orang yang bertakwa 
kepada Tuhan-nya bagi mereka surga yang mengalir sungai-sungai 
di dalamnya, sedang mereka kekal di dalamnya sebagai tempat 
tinggal (anugerah) dari sisi Allah. Dan apa yang di sisi Allah 


adalah lebih baik bagi orang-orang yang berbakti. Dan 
sesungguhnya di antara ahli kitab ada orang yang beriman kepada 
Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kamu dan yang 
diturunkan kepada mereka sedang mereka berendah hati kepada 
Allah dan mereka tidak menukarkan ayat-ayat AUah dengan harga 
yang sedikit Mereka memperoleh pahala di sisi Tuhan-nya. 
Sesungguhnya Allah amat cepat perhitungan-Nya. Hai orang- 
orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah 
kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) 
dan bertakwalah kepada Allah stgtaya kamu beruntung.” 

(Qs. AaU «Imraan [3]:190-200) 

Untuk kesebelas ayat ini, terd^at dua puluh lima pembahasan: 

Pertama: Fiiman Allah SWT, J *■ j j 

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit 
dan bumi, dan silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda 
bagi orang-orang yang berakal. ” Makna ayat ini telah kami uraikan pada 
beberapa tempat pembahasan tafsir surah Al Baqarah. 

Ayat ini menq)akan awal ayat-ayat penutiq) surah Aali ‘ hnraan, dimana 
pada ayat ini Allah SWT memerintahkan kita \mtuk melihat, meiemmg, dan 
mengambil kesimpulan, pada tanda-tanda ke-Tuhanan. Karena tanda-tanda 
tersebut tidak mungkin ada kecuali diciptakan oleh Yang Hidup, Yang 
Mengurusinya, Yang Suci, Yang Menyelamatkan, Yang Maha Kaya dan tidak 
membutuhkan apa pun yang ada di alam semesta ini. Dengan meyakini hal 
tersebut maka keimanan mereka bersandarkan atas keyakinan yang benar, 
dan bukan hanya sekedar ikut-ikutaa Pada ayat iniAllah SWT menyebutkan: 

“Terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 
berakal ” Inilah salah satu fungsi akal yang diberikan kepada seluruh manusia, 
yaitu agar mereka dapat menggunakan akal tersebut untuk merenung tanda- 
tanda yang telah diberikan oleh Allah SWT. 


Surah Aali ‘Imraan | 




Dmwayatkan, dari Aisyah, ia berkata; Ketika ini ditimmkan 

Nabi S AW, beliau segera bangkit dan bersembahyang. Dan ketika waktu 
shalat fardhu telah tiba. Bilal pim datwg untuk mengumandangkan adzan. 
Namim sebelum ia sempat melantunkannya, ia mendengar Nabi SAW sedang 
menangis, lalu Bilal pun men g ham p irinya. Bilal bertanya: “Wahai Rasulullah^ 
mengapa engkau menangis, padahal et^kau telah dijfonin oleh Allah untuk 
menghapuskan segala dosa-dosamu, yang telah berlalu ataupun yang akan 
datang.” Nabi SAW menjawab: “Kr Bilal, tidak bolehkah aku menjadi 
seorang hamba yang pandai bersyukur. Pada malam ini Allah SWT 
menurunkan sebuah ayat kepadaku., yaitu: 

^'‘Sesunggphnya dalam penciptaan 
langit dan bumi, dan silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda- 
tanda bagi orang-orang yang berakoT Nabi SAW melanjutkan: ^'"Sungguh 
merugi orang-orang yang membacanya namun tidak bertafakkur 
(merenungirtya). 


Kedua: Jumhur ulama mengatakan bahwa disunnaUcan bagi yang bani 
bangun dari tidisnya agar mengussp wajahnya dan membuka harinya dengan 
membaca kesepulidi ayat ini, k^ena itulah yang ditauladani dan dicontohlom 
oleh Nabi SAW. Hal ini disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh imam 
Bukhari, imam Muslim, dan para imam hadits lainnya"^", yang insya Allah 
akan kami sebutkan sesaat lagi. 

Kemudian setelah membaca kesepuliA ayat ini, ia bersegera me lakukan 
shalat &rdhunya. Doigan begitu ia telah menggabungkan ant^ bertafakkur 
dan melakukannya secara bersamaan. Dan itulah yang disebut dengan 


Lihat: Tafsir^/ Fakhrur-Razi (9/138). 

HR. Bukhari pada pembahasan tentang tafsir (3/116), dan Muslim pada 
pembahasan tentang tata cara shalat bagi orang yang sedang bepergian, bab: Doa 
yang dibaca pada shalat malam (6/526). 



perbuatan yang paling baik, yang insya Allah akan kami bahas dan terangkan 
pada pembahasan tafeir ayat setelah ini. 

Diriwayatkan, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah S AW selalu 
membaca sepuluh ayat terakhir dari surah Aali ‘hmaanpada setieq> malamnya. 
Hadits ini diriwayatkan oleh AbuNashr Al Waili As-Sijistani Al Hafizh, dalam 
kitab yang diriwayadcannya dari Sulaiman bin Musa, dari Mazhahir 

bin Aslam Al Makhzumi, dari Al Maqbari, dari Abu Hurairah. 

Dan pada riwayat lain, yang telah kami sebutkan pada awal pembahasan 
ta&ir surah ini, yaitu yang diriwayatkan dari Utsman, ia berkata; “Barangsi^m 
yang membaca akhir surah Aali ‘hmaan pada satumalam, maka ia telah dicatat 
sebagai orang yang telah melakukan giyamullaiV'^ 


Ketiga: Firman Allah SWT, 


“(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk 
atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang 
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): ‘Ya Tuhan kami, tiadalah 
Engkau menciptakan ini dengan sia-sia. Maha Suci Engkau, maka 
peliharalah kami dari siksa neraka.' 

Pada ayat ini Allah SWT menyebutkan tiga keadaan yang sering 
dilakukan oleh manusia pada tk^tiap waktunya, bahkan mungkin hanya tiga 
keadaan inilah yang mengisi setieyr waktu kebanyakan orang. 

Ada sebuah hadits yang menerangkan penga plik asian Rasulullah S AW 
terhadap ayat ini, yaitu yang diriwayatkan dari Aisyah RA, ia berkata: 


Periwayatannya telah kami sebutkan pada awal pembahasan surah ini. 


Surah Aali ‘Imraan J 






“Rasulullah SAW selalu berzikir kepada Allah pada setiap keadaannya.””’^ 
HRMuslim. 

Dengan melihat hadits ini maka dapat disimpulkan bahwa Nabi SAW 
berdzikir kepada Allah walaupun beliau berada di kamar mandi atau di tempat- 
tempat yang kurang baik lainnya. Namun para ulama berlainan pendapat 
mengenai hal ini, ada yang membolehkannya dan ada yang kurang setuju 
fiftngan bal itu. BeberE^ ulama yang membolehkaimya diant^ lain Abdullah 
bin Amru, Ibnu Sirin, dan An-Nakha’i. Sedangkan para ulama yang 
berpendapat lebih baik untuk tidak berdzikir pada tempat-tempat seperti itu 
antara lain adalah Ibnu Abbas, Atha’, dan Asy-Sya’bi. 

Namun pendt^t yang paling diunggulkan adalah pendapat yang 
pertama, karena melihat keumumtm ayat dan hadits diatas tadi. An-Nakha’i 


yang kurang baik, karena pahalanya tet£q) akan dituliskan oleh Malaikat di 
dalam buku c atatanny a, tanpa melihat tempat atau lokasi tempat berdzikir. 
Dahh^ adalah firman Allah SWT, ^ “Tiada 

suatu ucapanpun yang diucapkannya melainkan ada di dekatnya 
malaikat Pengawas yang selalu Juga firman Allah SWT, 

0]3 “Padahal Sesungguhnya bagi kamu ada 
(Malaikat-malaikat) yang Mengawasi (pekerjaanmu). Yang mulia (di sisi 
Allah) dan mencatat (pekerjaan-pekerjaanmu Dan karena Allah 

SWT juga memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk selalu berdzikir pada 
setiap waktu dan setiap keadaan, tanpa terkecuali, Allah SWT berfirman: 

“Hai orang-orang yang beriman, 
berzdikirlah (dengan menyebut nama) Allah, zikir yang sebanyak- 


HR. Muslim pada pembahasan tentang haidh, bab: Berdzikir kepada Allah 
pada setiap waktu, walaupun pada saat junub atau yang lainnya. Dan hadits ini 
juga diriwayatkan oleh Bukhari pada pembahasan tentang haidh (1/65). 

""’(Qs. Qaaf[50]:18). 

(Qs. Al Infithar [82]:10-11). 



banyaknya.”^'^^ Allah SWT juga berfinnan: ^'‘Karena itu, 

ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu.”^^'’^ Dan 
pada ayat lain Allah SWT juga berfinnan: 

“Tentulah kami tidak akan menyia-nyiakan pahala orang-orang yang 
mengerjakan amalan(nya) dengan yang baik”^^’’^ Kesemua ayat ini bersifat 
umum, tidak ada pengecualian sama sekali di dalamnya. Oleh karena itu, 
beidzikir kepada Allah SWT pada setiap waktu dan kondisi, itu pasti diberikan 
ganjaran oleh Allah SWT dan diberi pahala. Insya Allah. 

AbuNa’im meriwayadcan, dari Abu Bakar bin malik, dari Abdullah bin 
Ahmad bin Hanbal, dari ayahnya (Ahmad bin Hanbal), dari Waki’, dari 
Sufyan, dari Atha bin Abi Marwan, dari ayahnya, dari Ka’ab Al Ahbar, ia 
berkata: Nabi Musa AS pernah berbicara kepada Tuhannya: “Ya Tuhanku, 
Apakah Engkau dekat denganku ataukah jauh? Apabila Engkau dekat 
maka aku akan langsung memohon kepada-Mu, dan apabila Engkau 
jauh maka aku akan ffie/wawggi7-Mw.” Allah SWT menjawab: “Aku dekat 
dengan orang yang berdzikir kepada-Ku.''^ Nabi Musa berkata lagi: “Ya 
Tuhanku, ada beberapa keadaan kami dimana kami sungkan untuk 
berdzikir kepada-Mu, karena Keagungan dan Ketinggian-Mu.'' Allah 
SWT bertanya: “Keadaanyang bagaimartakah itu?” Nabi Musa menjawab: 
“Pada saat kami junub dan pada saat kami buang air.” Allah SWT 
berfirman: “Wahai Musa, berdzikirlah kepada-Ku pada setiap 
keadaanmu.” 

Para iilama yang mengatakan bahwa hal ini hukumnya makruh beralasan, 
karena berdzikir kepada Allah pada tempat-tempat seperti itu mengurangi 
kesantunan kita terhadap Allah SWT, misalnya dengan membaca Al Qur'an 
di dalam kamar mandi, b ukankah akhlak kita akan mencegah perbuatan seperti 


(Qs.AlAhzab[33]:41). 
"™(Qs.Al Baqarah [2]:152). 
"”(Qs.AlKahfi[18]:30). 



itu? Alau makruhnya itu dikarenakan agar para Malaikat yang suci dan berti^as 
untuk selalu m enuliskan semua yang kita katakan atau kita peibuat tidak sibuk 
di tempat-tempat 3 ^g kotor atau najis ketika kita memasuki tempat-tempat 
tersebut. Wallahu a ’lam. 

Kata 1 f. 3 dan kata | j,berada pada posisi keterangan, dan begitu 
juga dengan kalimat jpj,yang artinya bgfaaring. Contoh lainnya yang 

mirip dengan ayat ini adalah- jl IjlpU jl berdoa kepada 

Kami dalam keadaan berbaring, duduk, ataupun berdiri 

Beberapa ulama ahli ta&ir, yang diantaranya Hasan dan yang lainnya 
juga berpendapat baht^ ayat iiti adtdah ungkitan mengenai shalat. Yaitu: 


imtnk me lakukan shalat dengan cara berdiri maka ia boleh melakukaimya 
dengan cara duduk, atav^tun berbaring. Seperti yang disebutkan pula pada 
firmanAllahSWT, iSji 

'•"Maka apabila kamu Telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di 
waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring.”^^'’^ Pendapat ini 
disampaikan juga oleh Ibnu Mas’ud, yai% iusya Allah akan kami jelaskmi 
kembali nanti. 

y^}abila maksud dari ini adalah penjelasan mo^enai tata cara shalat 
yang memiliki alasan, maka ilmu £[qih juga menerangkan bahwa kewajiban 
shalat itu adalah dengan cara berdiri, namun apabila tidak sanggiq) dengan 
berdiri maka dibolehkan dengan cara duduk, namun ^»bila juga tidak sanggiq) 
dengsm duduk maka ia dibolehkan untuk sbalat dengan cara beibaiing. Sep^ 
yemg disebutkan dalam sebuah riwayat dari imran bin Hushain, ia berkata: 
Aku bertanya kepada Rasulullah SAW mengenai tata cara shalat bagi orang 
yang mendoita penyakit ambeien, beliau menjawab: 




Aja^iyJ jJ (1)^ tl^Ui kJa^U ’A OU clljli 


“Shalatlah dengan cara berdiri, apabila tidak mampu maka duduklah, 
apabila masih tidak mampu maka berbaringlah.”^^^ 

Para imam hadits meriwayatkan: Ketika Rasulullah SAW sedang sakit 
(sebelum beliau wafat), beliau shalat sunnah dengan cara duduk. Hal itu ia 
lakukan selama kurang lebih satu tahim"**. Kalimat hadits ini diambil dari 
kitab shahih Muslim. 


Imam An-Nasaa‘i juga meriwayatkan, dari Aisyah, ia berkata: “Aku 
pernah melihat Rasulullah SAW melakukan shalat dengan cara duduk 
bersila"*^. Namim Abu Abdurrahman mengomentari hadits ini: Aku 
tidak mengenal satu perawi pun yang meriwayatkan hadits ini kecuali 
Abu Daud Al Hafri, akan tetapi ia sebenarnya seorang perawi y ang dapat 

■t 

dipercaya. 


Keempat: Para ulama juga berbeda pendapat mengenai tata cara 
pelaksanaan shalat bagi orang yang sakit dan juga cara dan bentuk duduknya 
Ibnu Abdul Hakam meriwayatkan dari imam Malik, bahwa ia me ngganti cara 
berdirinya dengan duduk bersila kala sedang sakit. Ia juga menamb ahkan - 
Begitu juga halnya ketika ia shalat sunnah. Pendapat yang sama juga 


HR. Bukhari pada pembahasan tentang mengqashar shalat, bab: Apabila 
seseorang tidak sanggup melakukan shalat dengan cara duduk maka ia boleh 
melakukan shalat dengan berbaring (1/195-196). Dan diriwayatkan pula oleh At- 
Tirmidzi pada pembahasan tentang shalat, juga oleh Ibnu Majah pada pembahasan 
tentang iqamat, dan juga oleh Ahmad dalam kitab musnadnya (4/426). 

' HR. Muslim pada pembahasan tentang tata cara shalat bagi orang yang sedang 
bepergian, bab: Shalat sunneih boleh dilakukan dengan cara berdiri atau boleh juga 
dengan cara duduk (1/504). 

HR. An-Nasaa‘i pada pembahasan tentang shalat malam, bab: Tata cara shalat 
dengan cara duduk (3/224). 




disampaikan oldi Ats-Tsauii, dan juga Ai-Laits, Imam Ahmad, Ishaq, Abu 
Yusuf, dan M uhammad 

Sedan^canimam Syafii betpend£^)at, yang diriwayatkan oldi Al Mazani: 
Orang yang sedang sakit dibolehkan imtuk mengganti berdirinya dengan 
duduk layaknya dudiik tasyahud. Riwayat lain dari imam Malik juga 
menyebutkan hal yang sama, dan begitu juga dengan riwayat dari para 
pengikut imam Malik. 

Berbeda lagi dengan pendapat dari Abu Hanifah dan Zufar, mereka 
mengatakan bahwa dirinya duduk seperti duduknya orai^ yang bertasyahud, 
begitu juga dengan ruku’ dan sujudnya. Namun pendapat yang paling 
diimggulkan adalah pendapat yang pertama, karena pendapat inilah yang 
tercantum dalam kitab-kitab para ulama. 


Kelima: Dan keterangan lain yang terdapat dalam kitab-kitab para 
ulama juga menyebutkan bahwa apabila orang tersebut tidak mampu imtuk 
melakukan shalat dengan cara duduk maka ia boleh untuk melakukannya 
dengan cara berbaring, dan ia juga boleh memilih ^»kah tubuhnya dihad^^can 
ke samping ataukah berbaring dengan menghadap ke atas. 

Ibnu Hubaib meriwayatkan, dari Ibnul Qasim, bahwa orang yang 
melakukan shalat dengan cara berbaring maka ia harus menghadap ke atas, 
q)abila ia tidak mampu melakukaimya maka ia harus menghadap ke sisi kanan, 
dan ^bila ia ju^ tidak mampu melakukarmya maka ia harus men^iadt^ ke 
sisi kiri. 

Dan dalam kitab Ibnul Mawaz disebutkan sebaliknya, yang pertama 
harus dilakukan oleh orang yang melakukan shalat dengan cara berbaring 
adalah shalatmoigbadap ke sisi karian terlebih dahulu, ^labila iatidak sanggup 
melakukarmya barulah ke sisi kiri, dan apabila ia juga tidak sanggup maka 
menghadap ke atas. 

Berbeda lagi dengan pendapat yang disampaikan oleh Suhnun, ia 




mengatakan bahwa dirinya harus menghadap ke sisi kanan terlebih dahulu 
sebagaimana ia dihad^kan di liang lahat nanti, £q)abila ia tidak mampu maka 
menghadap ke atas, dan apabila ia juga tidak mampu maka menghadap 
kesiakiii. 

Imam Malik dan imam Abu Hanifah mengatakan bahwa apabila 
seseorang melakukan shalat dengan cara berbaring, maka ia harus 
menghadapkan kakinya ke arah kiblat. Sedang imam Syaiii dan Ats-Tsauri 
berpendapat: Orang tersebut harus menghadap ke samping, karena tubuh 
dan wajahnya harus menghadr^ ke arah kiblat. 

Keenam: Adapun apabila seseorang yang sedang sakit melakukan 
shalat dengan cara berbaring, lalu tiba-tiba ia sembuh dari sakitnya ketika ia 
masih dalam shalatnya, maka menurut Ibnul Qasim ia harus melanjutkan 
shalatnya dengan cara yang biasa dilakukan orang sehat dan bangkit dari 
duduk atau dari beibaringnya. Pendapat inijuga disampaikan oleh imam Syafii, 
Zu&r, dan Ath-Thabm. 

SedarigmenunitmutmAbuHaiii&h dan keduaulamapetigikulnya (Yaitu: 
Ya’qub dan Muhammad) ketika menjelaskan tentang orang yang baru 
menyelesaikan satu rakaat dari shalatnya dengan cara berbaring lalu tiba-tiba 
ia sembuh dari sakitnya, mereka mengatakan bahwa orang tersebut harus 
mengulang shalat dari awal lagi. Namim apabila orang tersebut melakukan 
shalatnya dengan cara duduk, maka ia tidak perlu mengulang, namun ia harus 
bangkit dari duduknya untuk sisa shalatnya. Yang terakhir ini hanya dikatakan 
oleh Abu Hanihih, sedangkan Muhammad berpendapat bahwa orang tersebut 
tidak perlu ban^t dari duduknya. 

Dkiwayatkan dari Alm Yusuf, dan juga pendapat dari imam Malik, 
bahwa orang yang sedang sakit yang tidak mampu melakukan ruku’ dan 
sujud, nmnrm ia mampu imtuk berdiri dan duduk, maka ia harus mel ak ukan 
shalat dengan cara berdiri, sedangkan rmtuk ruku’nya ia hanya perlu 



mengisyaratkannya dengan kepalanya saja, lalu ketika ia hendak sujud, ia 
duduk di atas kakinya dan mengisyaratkan sujudnya dengan kepalanya. Dan 
menurut imam Abu Hanifah orang tersebut dapat melakukan shalatnya dengan 
cara duduk dan mengisyaratican ruku’ dan sujudnya dengan kepala. 


Ketujuh: Adapim bagi orang yang sehat namun ia melakukan 
shalatnya dengan cara berbaring, maka hukmn yang menyebutkannya 
hanya ada satu riwayat saja, yaitu yang diriwayatkan dari Imran bin 
Hushain, disana disebutkan: “Pahala shalatyang dilakukan dengan cara 
berbaring itu seperti separuh pahala shalat yang dilakukan dengan 
cara duduk" 

Abu Amru mengatakan bahwa jumhur ulama tidak membolehkan 
orang yang sehat untuk melakukan shalat dengan cara berbaring, walaupun 
shalat itu adalah shalat sunnah. Adapvm hadits diatas tidak ada yang 
meriwayatkannya kecuali Husain bin D2akwan, dari Abdullah bin Buraidah, 
dari Imran bin Hushain. Dan riwayat yang disampaikan oleh Husain diatas 
sangat rumit, karena isnad dan matarmya. berbeda-beda, yang menjadikan 
riwayat ini tidak bisa dianggap sebagai riwayat yang kuat. Kalaiq)un riwayat 
ini benar adanya, maka saya tidak tahu dari mana dapat diambil sudut 
kebenarannya. 

Apabila ada salah satu ulama yang membolehkan shalat sunnah 
dilakukan dengan cara berbaling walaiq}un orang tersebut mampu untuk duduk 
ataupun berdiri, maka sandaraimya adalah riwayat diatas tadi, dan riwayat 
tersebutmenjadihujjah bagi ulama yang berpendapat demikian. Namun q>abila 
para ulama bersepakat bahwa makruh hukunmya melakukan shalat sunnah 
dengan cara berbaring bagi orang yang mampu untuk melakukannya dengan 
cara berdiri atau duduk, maka riwayat Husain tadi bisa jadi salah atau bisa 
juga mansukh. 

Beberapa ulama berpendapat bahwa makna ayat diatas tadi 




(. adalah: Orang-orang yang mengambil kesimpulan dari 

penciptaan langit dan bumi ini bah^\^ sesuatu yang berubah itu pasti ada yang 
merubahnya, dan yang merubah seluruh alam ini sudah pasti sempurna 
kemampuannya, dan yang menibah itu juga pasti akan mampu untuk mengutus 
Rasul-Rasul yang diinginkan. Lalu, apabila Rasul itu telah diutus, dan Rasul 
tersebut juga telah membuktikan kebenarannya dengan memperlihatkan 
mulg izat yang diberikan kepadanya, maka orang-orang yang telah mengambil 
kesimpulan tadi tidak boleh lagi beralasan untuk tidak beriman. Dan mereka 
itulah orang-orang yang berdzikir kepada Allah pada setiap keadaannya. 
Wallahu a ’lam. 


KedeU^n: Firman Allah SWT, 
bJti N};*’; IJUA c.<8iV L* 


“Dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 
berkata): ‘Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia- 
sia. Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka 

Kami telah menjelaskan sebelumnya makna dari dzikir, yaitu bisa 
berdzikir dengan lisan, atau bisa juga bermakna melakukan shalat fardhu dan 
shalat sunnah. Lalu pada ayat ini Allah SWT menggandengkan antara satu 
ibadah dengan ibadah lainnya, yaitu tafakkur (merenungkan) kekuasaan Allah 
SWT, yaitu bertafakkur pada segala ciptaan Allah dan mengambil pelajaran 
dari apa. yang teibayangkan, agar semua itu dapat menambah wawasan mereka 
terhadap Tidian Yai^ Maha Pencipta. 

Dikatakan, bahwa kata oberposisi sebagai keterangan karena 
tersambung dengan kalimat sebelumnya dengan huruf woim'. Namun ada pula 
yang berpendapat bahwa kata ini adalah permulaan kalimat baru dan tidak 
ada kaitannya dengan kalimat sebelumnya. Dan pendapat yang lebih 




di ung gu lk an adalah pend^)at yang pertama. 

Makna sesimgguhnya dari tafakkur ini adalah hati seseorang 

yang marasa bimbang akan sesuatu. Oleh karena itu orang yang sering bimbang 
hatinya disebut dengan j) Yaitu orang yang selalu berpikir akan 


sesuatu. 

Diriwayatkan, pada suatu ketika Nabi S AW berlalu di hadapan suatu 
kavunyangberpikir mengenai Allah, laluNabi SAWbersabda: 

ojJS V (3^^^ (J 

X ’ X X X X y ^ 

“Merenunglah tentang ciptaan, dan jangan kamu merenung tentang 
Pencipta, karena kalian tidak akan mampu untuk mencapainya.”™^ 

Karena memang semestinya perenungan dan penerawangan itu hanya 
dilakukan dalam cakupan makhluk ciptaan saja, sebagaimana firman yang 
disebutkan pada ayat ini, “Dan mereka 

memijarkan tentangpenciptaan langit dan bumi.” 

Diriwayatkan, bahwa Sufyan Ats-Tsauri pernah melakukan shalat 
dua rakaat di belakang maqam Ibrahim. Kemudian setelah selesai dari 
shalatnya ia mengangkat kepalanya ke atas langit, namun ketika ia 
bertafakkur dan melihat bintang-bintang yang bercahaya di atas langit ia 
jatuh pingsan. Dan ia juga sering mengeluarkan air seni yang bercampur 
darah ketika ia buang air, karena terlalu lama berta&kkur dan berdiri sambil 
menangis. 

Diriwayatkan, dari Abu Hurairah RA, ia berkata, Rasulullah S AW 
pernah bersabda: 


Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam kitab Al Jaami’Al Kabiir (2/ 
1142) yang diriwayatkan dari Abu Asy-Syeikh, dari Ibnu Abbas (hadits mauguf). 
Dan disebutkan juga dalam kitab Ash-shaghir (no.3346) dan As-Suyuthi 
mengisyaratkan bahwa hadits ini termasuk hadits yang lemah. 



Jlj Jl aI«1j J^j 

4Ul (*^' (*-^' tUjU^j iTj iiJL) 01 j 4^1 iJUi 

ij ^ 4 


“Ketika seseorang berbaring di atas tanah dan menengadahkan 
kepalanya ke atas langit serta menyaksikan langit itu dan bintang- 
bintang yang ada di sana, lalu ia berkata: “Aku bersaksi bahwa Engkau 
lah Tuhan dan Pencipta (keindahan ini). Ya Allah ampunilah dosa- 
dosaku. ” Maka seketika itu juga Allah memandangnya dan mengampuni 
dosa-dosanya. 

Dan Nabi S AW juga pernah bersabda: 


^ # ✓ 

“Tidak ada ibadah yang (lebih tinggi manfaatnya) melebihi (manfaat) 
bertafakkur.^’^^*^ 


Dan diiiwayadcan pula dari Nabi SAW, bahwa beliau pernah bersabda: 


i- 




“Bertafakkur selama satu jam itu lebih baik daripada beribadah selama 
satu tahun.”^^*^ 


Hadits dengan lafazh yang hampir serupa diriwayatkan oleh Abu Asy-Syeikh 
dari Abu Hurairah. Lihat: kitab Al Jaami ’Al Kabiir (2/912). 

Hadits ini disebutkan oleh Az-Zamakhsyari dalam kitab ^</^05^5^0/(1/237). 
Dan diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban pada pembahasan tantang kaum dhu’afa, 
dan Al Baihaqi pada pembahasan tentang bagian. 

Hadits ini termasuk hadits yang lemah, yang disebutkan oleh imam Ghazali 
dalam kitab ihya ulumiddin pada pembahasan tantang tafakkur (4/409). Dan hadits 
ini juga disebutican oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (3/461). 



IhnuAl Qasim meriwayatkan, dari imam Malik, ia mengatakan bahwa 
Ununu Darda pemah ditanya; “Apakah yang paling sering dilakukan oleh 
Abu Darda?” ia menjawab: “Yang paling sering dilakukannya adalah 
bertafakkur.” Dan Abu Darda juga pemah ditanya: “Apakah tafakkur itu 
tomasuk amalan petbuatan?” ia meiyawab; “Benar, karena doiganbetta&kkur 
seseorang akan mendapatkan keyakinan.” 

Bahkan Ibnu Al Musayyib pemah ditanya mengenai shalat sunnah yang 
dilalaikan antara shalat zhiihiir dan shaiat ashar , ia mprig^ kan- “fhi h iikanlah 
ibadah, yang dicatat sebagai ibadah (selain kewajiban) adalah menghindar 
dari perbuatan yang diharamk an dan bertafakkur.” 

Beberapa ulama berpendapat bahwa bertafakkur selama satu jam itu 
lebih baik daripada shalat malam. Pendapat ini disampaikan oleh Al Hasan, 
Ibnu Abbas, dan Abu Darda. 

Al Hasan menambahkan; TaMkur adalah cermin seorang mukmin, ia 
dapat melihat segala kebaikan dan keburukan melaluinya. 

Dan beberapa hal yang harus direnungi pada saat bertafakkur adalah 
ancaman-ancaman dan janji-janji yang dipersiapkan untuk di akhirat nanti, 
yaitu hari kiamat, hari kebangkitan, surga dan segala kenikmatan yang ada di 
dalamnya, juga neraka dan segala siksa yang ada di dalanmya. 

Diriwayadoin, bahwa suatu ketika Abu Sulaiman Ad-Darani kedatangan 
tamu pada saat ia ingin melakukan shalat malam, ia pim meminta ijin kepada 
tamu tersebut agar menunggunya hingga ia menyelesaikan shalatnya Namun 
ketika ia mengambil segantang air untuk berwudhu, dan memasukkan jari- 
jarinya di cuping gantang tersebut, ia lalu terdiam, berta&kkur, dan merenung 
lama sekali. Bahkan hingga waktu shubuh telah tiba ia masih terdiam disana. 

Lalu tamu itu pvm bertanya kepada Abu Sulaiman: “Apa yang telah 
en g kau lakukan wahai Abu Sulaiman?” ia menjawab: “Ketika akumencelv^dcan 
jari jemariku di gantang tersebut, tiba-tiba saja aku teringat akan firman Allah 
SWT, ^ )j “Ketika belenggu dan rantai 


I Tafsir Al Qurthubi 

^ _ 


dipasang di leher mereka, seraya mereka diseret. ” Terpikir olehku saat itu 
bs^imana keadaanku pada saat itu, dan apakah aku akan sanggip menerima 
beloiggu yang akan diikatkan di leherku itu pada hari kiamat nanti? Aku terus 
saja merenunginya hingga pagi menje lang .”' **’ 


IbnuAthiyah mengatakan"** bahwa hal itu sungguh kekhawatiran y ang 
luar biasa, bahkan mungkin melewati batas. Padahal sebaik-baik segala sesuatu 
itu adalah pertengahaimya (yang sedang-sedang saja). Apalagi, para ulama 
ummat ini yang dijadikan sandaran dalam ajaran a^ma ini, yai]g paling pandai 
dalam memaknai ilmu Al Qur'an dan ilmu hadits, moieka s^a tidak berperilaku 
seperti itu. 


IbnuAl A’rabi mengatakan bahwa para ulama fiqih dan ulama ilmu sufi 


atau mendirikan shalat? Para ulama sufi m engatakan hahwa tafoklnir lah amalan 
paling utama, karena dengan bertafakkur seseorang akan mendapatkan ilm u 
maknfat (ilmu mengenal Allah), dan ilmu makri&t adalah ilmu yang paling 
utama dan teratas dalam syariat. 


Dan para ulama fiqih berpendapat bahwa shalatlah amalan yang paling 
utama, berdasarkan hadits-hadits yang sangat menganju rkanny a dan ajakan 
untuk melakukaimya 

Dalam kitab shahih Bukhari dan kitab shahih Muslim disebutkan 
riw^'at dan Ibnu Abbas ketika ia menginap dirumah bibinya Maimunah ( ummul 
mukminin), di dalam hadits yang panjang itu disebutkan: Lalu pada tengah 
malam Rasulullah SAW teqaga dan tidurnya, dan segera meny eka waj ahny a 
dengan tangarmyadanmembaca sgiuluh ayat terakhir dari surah Aali ‘hnraan, 
lalu beliau berjalan menigu tempat air tua yang te rgant ung disana^ kemudian 
beliau berwudhu dengan wudhu yang ringan (yang diwajibkan saja) 


Atsar ini disebutican oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya (3/462). 
"*• Lihat: Tafsir IbnuAthiyah (3/462). 




kemudian beliau melakukan shalat sunnah sebanyak tiga belas rakaat..."*’o/ 
hadits. 


Wahai pembaca sekalian, lihatlah bagaimana Rasulullah SAW 


inilah yang seharusnya dijadikan sandaran dalam mei^ambil kesimpulan 
mengenai hal ini. Adapun cara-cara golongan sufi, yaitu dengan mengikuti 
seor ang syeikh selama satu hari satu malam, atau selama satu bulan 
lamanya, hanya untuk berta&kkur, sama sekali tidak berdasar dan jauh dari 
kebenaran. 


iTesem^cilaif: Firman Allah SWT, Cl 


“Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan 
sia-sia. Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka.” 
Pada ayat ini terdapat suatu kata yang tidak disebutkan, yaitu kata 
(mereka berdoa/mengatakan). Perkiraan yang seharusnya adalah: “Mereka 
berdoa: ‘YaT uhan kami. En gk au tidakmun^dnmendptakan semua ini hanya 
sekedar main-main atau sekedar kesia-siaan belaka. Engkau pasti 
menciptakan semua ini sebagai dalil dan bukti otentik kekuasaan dan 


kemampuan-Mu’,” 

Makna dari kata sendiri seboiamya adalah yraig akan hilang atau 

yang akan pergi. Monshubnya. kata ini dikarenakan ia sebagai sifat dan 
mashdar yang tidak disebutkan. Yaitu: 

tidak akan menciptakan semua ini sebagai ciptaan yang sia-sia.” Dan 
ada pula yan g berpends^t bahwa manshubnya. kata ini dikarenakan 
penanggalan kata khafadh (huruf jarr) darinya. Seharusnya adalah: 
( Jfedi Dan ada juga yang berpendapat bahwa manshubnysL kata ini 


HR. Al Bukhari pada pembahasan tantang tafsir (3/116), dan Muslim pada 
pembahasan tantang tata cara shalat bagi orang yang sedang bepergian, bab: Doa 
yang dibaca pada shalat malam (6/526-527). 



dikarenakan ia sebagai mof’t// kedua. Dengan begitu kata pada ayat ini 

bomakna (menjadikan). 

Adapim untuk kata An-Nahhas meriwayatkan dari Musa bin 

Thalhah, ia berkata: Rasulullah SAW pernah ditanya mengenai makna 
(iii behau menjawab: '‘^(Maknanya adalah) menanggalkan segala 

keburukan dari Allah. Makna dari kata ini telah kami uraikan secara 
lengkap pada tafsir surah Al Baqarah yang lalu. 

Dan untuk kalimat: “Maka peliharalah kami dari 

✓ 

siksa neraka.” Maknanya adalah: Jauhkanlah kami dan hindarkanlah kami 
dari azab api neraka. Seperti kalimat sebelumnya makna dari kalimat ini juga 
telah kami jelaskan pada pembahasan-pembahasan sebelunmya. 

Kesepuluh: Firman Allah SWT, aji jlIlT ^ 

jL^I ^ dj “Ya Tuhan kami, sesungguhnya barang siapa yang 

Engkau masukkan ke dalam neraka, maka sungguh telah Engkau 
hinakan ia, dan tidak ada bagi orang-orang yang lalim seorang 
penolongpun.” Makna dari kata pada ayat ini adalah me nghinak an 

atau merendahkarmya. Namun diartikan oleh Al Mufadhdhal dengan: 
Membinasakanr^. Dan ada {iula yang mengartikan: Menjauhkannya dan 
membuka keburukarmya. Isim dari kata ini adalah Ibnu As-Sikkit 

e " 

mengartikan (hj^— Is ^): Apabila seseorang tertimpa musibah"”. 

Orang-orang yang sesat mencoba untuk melakukan penyerangan 
dengan menggunakan ayat ini, mereka mengatakan bahwa para penghuni 
neraka pastilah bukan seorang mrdonin, karenaAllah SWTsendiri mengatakan: 
jii ^‘Mcdoj sungguh telah Engkau hinakan ia.” Padahal Allah SWT 


' Aku tidak menemukan riwayat hadits dalam kitab-kitab hadits dengan kalimat 
seperti ini, namun aku temukan dalam kitab Ma’aniAl Qur'an karya An-Nahhas 
(1/525). 

Lihat: Vstzto Ash-Shihaah (6/2326). 


juga mengatakan: 2»T (sj^ V “Pada hari ketika 

Allah tidak menghinakan Nabi dan orang-orang mukmin yang 
bersamanya.”^^^ 

Namim apa yang mereka katakan ini tidak dapat diterima, karena 
banyak sekali dalil yang menyebutkan bahwa meskipim seorang mukmin itu 
melakukan dosa-dosa besar, namim keimanaimya tidak akan dihilangkan dan 
akan tetap melekat di dalam hatinya (seperti yang telah kami jelaskan 
sebelunmya, dan yang akan kami jelaskan lagi nanti, insya Allah). 


Adapim mengenai makna dari firman Allah SWT, ci* 

“Barang siapa yang Engkau masukkan ke dalam neraca.” Yaitu: Khusus 
untuk orang-orang yang kekal di dalam neraka. Begitulah yang ditafsirkan 
oleh Anas bin Malik. Sedang Qatadah mengatakan bahwa kata “Masukkan” 
pada ayat juga Aspel bermakna kekal apabila di acak huruf-huruhiya 

meiyadi: Dan memang kami (ulama ahlussunnah) berbeda pendapat 

dengan golongan Harura' yang mengatakan bahwa tidak ada seorang pun 
yang akan kekal di dalam neraka. 


Sa’id bin Musayyib menegaskan bahwa ayat ini khusus untidc kaum 
yang tidak akan keluar dari neraka. Oleh karena itu dikatakan: 

lxi. “Dan tidak ada bagi orang-orang yang lalim seorang 

penolongpun.” Orang zalim disini maksudnya adalah orang-orang kafir. 

Para ulama ilmu Ma’ani mengatakan bahwa kata ^ dapat juga 
bermakna malu. Yaitu dari bentuk yang artinya apabila 

seseorang bersikap malu, dan pelakunya disebut Dengan makna ini 

maka ayat diatas maksudnya adalah: Dibandingkan dengan para pemeluk 
agama lain, orang-orang mukmin lah yang merasa paling malu imtuk masuk 
ke dalam neraka. Dan kehinaan orang-orang kafir adalah kebinasaan ma:<^ 
di dalam api neraka taiq)a dimatikan (disiksa secara terus menerus) sedangkan 


(Qs. At-Tahrim [66]:8). 



oiang-oiang mukmin dimatikan sementara (sebelum akhirnya diangkat ke atas 
surga), maka kedua kelompok ini sangat j auh berbeda. Begitulah yang tertulis 
dalam hadits yang diriwayatkan oleh imam Muslim dari Abu Sa’id Al Khudri 
(seperti yang telah kami sebutkan sebelum ini dan yang akan kami sebutkan 
lagi nanti). 


Kesebelas: Firman Allah SWT, 


“Ki Tuhan kami, sesungguhnya kami mendengar (seruan)yang menyeru 
kepada iman (yaitu): 'Berimanlah kamu kepada Tuhan-mu ' maka kami 
pun beriman. Ya Tuhan kami ampunilah bagi kami dosa-dosa kami dan 
hapuskanlah dari kami kesalahan-kesalahan kami, dan wafatkanlah 
kami beserta orang-orang yang berbakti.” Maksud dari “yang menyeru 
kepada keimanan” disini adalah Nabi Muhammad S AW. 


Pendapat diatas disampaikan oleh Ibnu Mas’ud, Ibnu Abbas, dan 
kebanyakan para ulama tafsir lainnya. Sedangkan menimit Qatadah 
dan Muhammad bin Ka’ab Al Qxirazhi: Maksudnya adalah Al Qur'an, 
karena tidak seluruh manusia dapat mendengar panggilan dari Rasulullah 
SAW. Dalil pendapat terakhir ini adalah firman Allah SWT yang 
memberitahukan golongan yang beriman dari kalangan jin, dimana 
mereka mengatakan: "'‘Sesungguhnya 

kami telah mendengarkan Al Qur'an yang menakjubkan. (Yang) 
memberi petunjuk kapada jalan yang benar, lalu kami beriman 
kepc^anya.”^^” 



Lalu para ulama yang pertama menjawabnya: Barangsiapa yang 
mendengar Al Qur'an maka seakan ia telah bertemu dengan Nabi SAW. 
Walai^un kedua pend^yat ini beibeda dalam mengartikaimya namun maksud 
dari keduanya adalah sama. 

Kalimat ^ berada pada posisi manshub, karena ada penanggalan 

kata khafadh (huruf jarr) darinya, semestinya adalah:)Pada ayat ini 
terdapat kata yang didahulukan dan ada kata yang diakhirkan, semestinya 
adalah: OUjSU Uitw. Keterangan ini disampaikan oleh Abu Ubaidah. 

Ada yang berpendapat bahwa huruf laam pada kata 
bermakna “untuk”, Yaitu: “Kami mendengar seruan yang menyeru untuk 
segera beriman”. Dan ada pula yang berpendapat bahwa huruf laam 
tersebut bermakna “Kepada”, Yaitu: “Kami mendengar seruan yang 
menyeru kepada keimanan”. Seperti makna yang terdapat pada firman 
Allah SWT, Kemudian mereka kembali kepada 

(larangan) yang dilarang kepada mereka Dan yang terd^at 

pada firman Allah SWT, Cjl St .""Karena sesunggphnya Tuhanmu 

telah memerintahkan (yang sedemikian itu) kepadar^a.’'"^^ Dan juga 
pada firman Allah SWT, A ^ "'Segala puji bagi Allah 

yang telah menunjuki kami kepada (surga) ini.”^^^ Dan banyak lagi 
contoh-contoh yang lainnya. 

JTeifiiaAeto: Firman Allah SWT, Q ^ 

C Tuhan kami ampunilah bagi kami dosa-dosa kami 

dan hapuskanlah dari kami kesalahan-kesalahan kami, dan wafatkanlah 
kami beserta orang-orang yang berbakti” Doa yang kedua adalah sebagai 


(Qs. Al Mujadalah [58]: 8). 
"’5(Qs.AlZilzalah[99]:5). 
"’‘(Qs.AlA’raaf[7]:43). 



kami beserta orang-orang yang berbakti. ” Doa yang kedua adalah sebagai 
penegasan dan memperbanyak doa yang diajukan, karena kedua kalimat doa 
pertama pada ayat diatas ini (Yaitu kata 'yi. dan j— ^ maknany a satu (Yaitu: 
^ yang artinya menutiqri). 

Sedangkankata jlJjSlI sendiri maknanya adalah paraNabi-Nabi. Yaitu: 
Kumpulkanlah kami bersama mereka. Kata J IjjSl t adalah bentuk jamak dari 
(^ atau jm, yang makna aslinya adalah perluasan, seakan makna orang yang 
berbakti itu adalah orang yang meluaskan diri dalam m enjalani ketaatan kepada 
Allah, dan diperluas baginya rahmat Allah 


Ketiga belas: 


^‘‘Ya Tuhan kami, berilah kami apa yang telah Engkau janjikan kepada 
kami dengan (perantaraan) rasul-rasul Engkau. Dan janganlah Engkau 
hinakan kami di hari kiamat. Sesungguhnya Engkau tidak menyalahi 
janji.” Pada ayat ini terdapat kata yang tidak disebutkan, yaitu sebelum 


disebirtkannya kata perkiraan yang semestinya adalah 

yang maknanya: Melalui lisan para Rasul-Mu. Bentuk ayat ini sama dengan 

bentuk ayat yang disebutkan pada surah Yusuf, yaitu firman Allah SWT, 


'''‘Dan tanyalah negeri yang kami berada disitu. 


Maksudnya adalah: Tanyakanlah kepada penduduk yang tinggal di negeri 
tersebut. 


Kata j yang dibaca oleh jumhrrr ulama seperti itu, dibaca oleh Al 
A’masy dan Az-Zuhri menjadi iU—maknanya adalah: Permohonan 
ampim yang disampaikan oleh para Nabi dan para Malaikat untuk orang- 
orang yang berimatL Tetmasidcjuga doa para Malaikat imtiik s^hmih p endu duk 


(Qs. Yuusuf [12]: 82). 

"** Bacaan Al A’masy danAz-Zuhri ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafeimya 
(3/466). Namun bacaan ini tidak termasuk giraah sab ’ah yang mutawatir. 




bumi ini, doa yang diajukan oleh Nabi Nuh untuk orang-orang yang beriman 
dari ummatnya, doa yang disampaikan oleh Nabi Ibrahim imtuk ummatnya, 
dan permohonan ampunan yang dipanjatkan oleh Nabi Muhanunad S AW 
untukummatnya. 

Adapun imtuk makna >3 adalah: Janganlah Engkau menghukum 

kami, janganlah Engkau binasakan kami, janganlah Engkau buka 
keburukan-keburukan kami, janganlah Engkau hinakan kami, janganlah 
Engkau jauhkan kami, dan janganlah Engkau membenci kami, pada hari 
kiamat nanti. 


Apabila dikatakan: Apakah manfaat dari doa-doa mereka: 

C “K/ Tuhan kami, berilah 


kami apa yang telah Engkau janjikan kepada kami dengan (perantaraan) 
rasul-rasul Engkau. Dan janganlah Engkau hinakan kami di hari 
kiamat.” Padahal mereka meyakini bahwa Allah tidak akan mengingkari 
janji, dls) ‘‘"Sesungguhnya Engkau tidak menyalahi janji” 


Untuk menjawab pertanyaan ini, kami akan menyampaikan tiga bentuk 
jawaban: 


1. Bahwa Allah SWT telah menjanjikan surga kepada orang-orang yang 
beriman. Maka orang-orang yang beriman ini sudah sepantasnya 
memohon imtuk dimasukkan ke dalam golongan orang-orang yang 
dijanj ikan itu, tanpa ada hukuman dan tanpa ada penghinaan. 

2. O rang- orang yang beriman berdoa seperti itu karena untuk menunaikan 

ibadah mereka dan sebagai ketaatan mereka, karena mereka tahu 
bahwa doa itu adalah otak dan pangkal ibadah (seperti sabda Nabi 
SAW: 3 aG»J( ^ frltjJi). Doa ini sama seperti ungkapan Nabi 
SAW,^ 3^^ J* ""(Muhammad) berkata: ’Ya Tuhanku, berilah 
Keputusan dengan adil Padahal Nabi SAW tahu bahwa Allah 


(Qs. Al Anbiyaa' [21 ]; 112). 





SWT pasti hanya akan memutuskan dengan adil, karena Allah SWT 
tidak akan berbuat zalim. 

3. Orang-orang yang beriman memohon imtuk diberikan kemenangan 

yang dijanjikan kepada mereka atas musuh-musuh mereka sesegera 
m ungkin. Karena ayat ini berkaitan dengan para sahabat Nabi S AW 
y ang kala itu sedang tertindas oleh musuh-musiih mereka. Oleh 
karena itu mereka memohon hal itu imtuk kemuliaan agama ini. 
Wallahu a’lam. 


Sebuah riwayat dari Anas bin Malik menyebutkan, bahwa Rasulullah 
S AW pernah bersabda: 

^ , a *y y * at yf' ^ ,y t i'"' ^ * '' 

^ ^ ^ 

aI» \jUp JIp 


“Barangsiapa yang dijanjikan pahala oleh Allah SWT atas perbuatan 
(baik) nya, maka Allah pasti akan memberikan pahala itu sebagai 
rahmat-Nya. Namun barangsiapa yang dijanjikan hukuman oleh Allah 
SWT atas perbuatan (buruk) nya, maka Allah bebas memilih (apakah 
akan memaafkannya atau menghukumnya) 


Keempat belas: Firman Allah SWT, ^ “Maka Tuhan 

mereka memperkenankan permohonannya. ” Kata pada ayat ini 

bermakna , yang artinya dikabulkaa 

Al Hasan mengatakan bahwa setelah orang-orang yang beriman itu 


'“® Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ya’la, dan juga Al Kharaithi pada pembahasan 
tentang akhlaq mulia, dan juga Al Baihaqi pada pembahasan tentag hari 
pembangkitan, dan juga Ibnu Asakir dari Anas, namun hadits ini termasuk hadits 
yang lemah. Lihat: Kitab ^4/ Ummal (4/255, hadits nomor 10416). 



mfingatakan (^,1^ j, Ya Tuhanku, Ya Tuhanku, maka pada ayat ini doa mereka 
dijawab oleh Allah SWT. Ja’far Ash-Shadiq mengatakan bahwa barangsupi 
yang tertimpa suatu musibah lalu mengatakan sebanyak lima kali, maka ia 
akan ters elamatkan dan diangkat dari musibahnya, atau diberikan apa yang 
diinginkanny a- Ketika Ja’&T ditanya; “Bagaimana caramelakukannya?” lalu 
Ja’far menjawab: “Bacalah firman Allah SWT, 

orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri 
atau duduk atau dalam keadaan berbaring.” hingga firman-Nya. 

Sesungguhnya Engkau tidak menyalahi janji.” 


Kelima be^: Firman Allah SWT, ^ ^ 

^ lp\ "^Sesungguhnya Aku tidakmenyia-nyiakan amal 

orang-orang yang beramal di antara kamu, baik laki-laki atau 


perempuan, (karena) sebagian kamu adalah (turunan) dari sebagian yang 
lain.” Kata ^ pada ayat ini bermakna Berbeda dengan bacaan yang 

dibaca oleh Isa bin Umar, ia membacanya J\ (menggunakan harakat kasrah 


pada huruf hamzah). 


Al Hakim Abu Abdillah dalam kitab shahihnya meriwayatkan, dari 
Ummu Salamah, ia pernah bertanya kepada Nabi S AW: “Wahai Rasulullah, 
ap akah Allah tidak menyebutkan apapun mengenai keikut-sertaan kaiun 
w anita dalam berhijrah?” kemudian diturunkanlah firman Allah SWT, 


t^j 4 Crf 

i3»Tj ^ J- Ljijj cjf iSj^ 


yl^l 


ftT' • 1 


“Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan 
berfirman), ‘Sesunahnya Aku tidak menyia-r^iakan amal orang-orang 



yang beramal di antara kamu, baik lald-lald atau perempuan, (karena) 
sebagian kamu adalah (turunan) dari sebagian yang lain. Maka orang- 
orang yang berhijrah, yang diusir dari kampung halamannya, yang 
disakiti pada jalan-Ku, yang berperang dan yang dibunuh, pastilah akan 
Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan pastilah Aku masukkan 
mereka ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya 
sebagai pahala di sisi Allah. Dan Allah pada sisi-Nya pahala yang baik ’. ” 
HR-At-'ImnidzL 

Beberapa ulama mengatakan: Dimasukkannya kata ^ pada ayat ini 
adalah sebagai penegasan, karena sebelumnya ada kata nafi Sedang 
para ulama Ku&h berpendapat: Kata ini adalah pena&iran kalimat yang tidak 
mun gkin dihilangkan, karena kata ini masuk ke dalam makna kalimat yang 
tidak akan sempurna kalimat tersebut tai^)anya. 

.,f- i-' 

Adapun makna dari firman Allah SWT, Oi “(Karena) 
sebagian kamu adalah (turunan) dari sebagian yang lain" yaitu: Kalian 
memeluk agama yang satu, kalimat ini adalah kalimat sempurna yang terdiri 
atas mubtada' dan khabar. 


Lalu ada pula yang berpendapat bahwa maknanya adalah: Sebagian 
kamu sama dengan sebagian lain dalam hal pahala, hukum, pertolongan, dan 
yang lain seb^ainya. 


Adh-Dhahhak menafsirkan: Maknanya adalah kaum laki-laki dari 
agamamu adalah sama bentuk ketaatarmya dengan kaum wanita, dan kaum 
wanita dari agamamu juga sama bentuk ketaatarmya dengan kaum laki-laki. 


Makna ayat yang sama disebutkan pada firman Allah SWT, 

“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan 
perempuan, sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi 
sebahagian yang lain. 


(Qs. At-Taubah [9]: 71). 



Keenam bdas: Finnan Allah SWT, 


^ ci»f- ii Wi o# 

^•aip iSlj ^1 ^ l^ljS jLjjSH ^ tf>4 y^ '"? - 

vi#' • - 


^'Maka orang-orang yang berhijrah, yang diusir dari kampung 
halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang berperang dan yang 
dibunuh, pastilah akan Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan 
pastilah Aku masukkan mereka ke dalam surga yang mengalir sungai- 
sungai di bawahnya sebagai pahala di sisi Allah. Dan Allah pada sisi- 
Nya pahala yang baik” Ditafsirkan: kalimat ini adaldi 

kalimat sempurna yang memiliki mubtada' dan khabar. Maknanya 
adalah: Orang-orang yang beifaijrah dari negeri mereka dan beijalan ke kota 
Madinah. 

^ Yahu: Yang keluar dari kampung halaman merdta 

atas dasar ketaatannya kepada Allah. 



Allah. 


1 jyij Yahu: Yai^ teihunuh dan syahid karena beipoang di jalan Allah. 

Kedua kata ini dibaca oleh Ibnu Katsir dan Ibnu Amir: 
(t^ j j)'^ yang maksudnya adalah penggandaan makna. Sedangkan 
Al A’masy membacanya: ( 1*^3 karena huruf wauw sebagai 


Bacaan ini termasuk qiraah sab ’ah yang mutawatir, seba gaimana disebudcan 
dalam kitab Al Iqna ’ (2/625), dan kitab Taqrib An-Nasyr (hal. 103). 

Bacaan ini juga merupakan bacaan yang dibaca oleh Hamzah dan Al KisaaM, 
dan bacaan ini termasuk qiraah sab ’ah yang mutawatir, seba gaimana disebudcan 
dalam kitab Al Iqna ’ (2/625), dan kitab Taqrib An-Nasyr (hal. 103). 



berurutan. Dan Umar bin Abdul Aziz mmbacanya: (']^j ' 

Lanjutan penafsirannya: Oj^ Yaitu: Segala dosa- 

dosa mereka akan ditutupi dan diampuni di akhir at nanti, oleh karenany a 
mereka tid^ akan ditegur ataupun terkena hukuman atas dosa-dosa 
tersebut 


£\ 


JL&P 


^ kalimat ini, menurut para ulama Bashrah, adalah 


marAdbr mzmA;fca^(sebagai penegasan maknapahala), karena makna firman 
Allah SWT, adalah: “Aku akan 

memberikan pahala kepada.mereka dengan memasukkan mereka ke dalam 


sisga..” Sedan^canAlKisaa'i berpendapat, man^/n/ftnyakata itu karena 

pemenggalankalimat 


y I^T .««jLp iSiTj Untuk tafsir firman ini Al Farra meng atakan 

bahwa maknanya adalah ganjaran dan balasan yang baik. Dan kata 
ini sebagai dari («r*- ^UJ). 


Ketujuh belas: Firman Allah SWT, 'i 

IjTUi ^ ^ jLiOf “Jamanlah sekali-kali 
kamu terperdaya oleh kebebasan orang-orang kafir bergerak di dalam 


negeri. Itu hanyalah kesenangan sementara, kemudian tempat tinggal 
mereka ialah Jahanam; dan Jafumam itu adalah tempat yang seburuk- 
buruknya” Khithab pada ayat ini ditujukan kepada Nabi SAW, namun 
maksudiya adalahuntuk seluruh ummatto^ Dan ada pula yang berpendapat 
bahwa khithabnydi memang untuk semua tidak khusus untuk Nabi SAW, 
karena pada kala itu kaum muslin^ mengadu: '^erdeaoiang<>ran g kafir itu 
memiliki perniagaan yang bagus, harta yang banyak, dan kedudukan yang 
tii^ di negeri ini. Sedangkan kami, orang-orang mukmin perlahan-lahan 


■2«« Bacaan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tabirnya (3/469). Namun 
bacaan ini tidak termasuk qiraah sab ’dh yang mutawatir. 



menuju kehancimui karena rasa lapar yang tidak terobati’’. Laluditurun^canlah 
ayat ini, yang maknanya adalah: “Janganlah kalian terpedaya dengan kilaunya 
kehidipin mereka, karena, Yaitu: Yang mereka miliki itu hanyalah 

sedikit sekali dan tidak akan abadi. Dan arti dari kata sendiri adalah: 
Segala sesuatu yang dapat dimanfiiatkan untuk sementara waktu saja. Dan 
ditegaskan lagi dengan kata yang artinya sedikit, dan alasan harta yang 

banyak itu disebut dengan sedikit karena semua harta itu fana dan semua 
yang fana itu pasti sedikit walaupun kelihatannya banyak. 

Malma ayat ini sama maknanya dengan firman Allah SWT, 
“Karena itu janganlah pulang balik mereka 
dengan bebas dari suatu kota ke kota yang lain dapat memperdayakan 

Dalam kitab shahih At-lirmidzi disebutkan, sebuah hadits yang 
diriwayatkan dari Al Mustaurid Al Fihri, ia bericata: Rasulullah SAW pernah 
bersabda: 


liL*j |%.Jl ^ ^ ls* ^ 

> 0 ^ 


“Tidaklah(kenikmatan dan waktu) di dunia itu sama seperti (kenikmatan 
dan waktu) di negeri akhirat, perbandingannya itu seperti satu jarimu 
yang engkau masukkan ke dalam air di lautan. Maka bandingkanlah 
(keluasan nikmat dan wakturiya).”^^ 

Adapun makna adalah: Sangatlah buruk semua yang telah 

mereka persiapkan imtuk diri mereka sendiri itu, dan sangat buruk sekali 


(QS. Al Mu’min [40]:4). 

1206 Muslim pada pembahasan tentang suiga (4/2193), dan At-Tlrmidzi pada 
pembahasan tentang zuhud (4/561), lalu ia berkomentar: Hadits ini termasuk hadits 
hasan shahih. 


tempat yang dipersiapkan Allah untuk mereka, itu semua hanya karena 
kekafiran dan peibuatan meidca sendirL 


Kedelapan belas: Pada sy?! ini, dan ayat-ayat lain yang serupa 
dengaimya, seperti yang disebutkan pada firman Allah SWT, Lbl 
'^Sesungguhnya kami memberi tangguh kepada mereka 
hanyalah supaya bertambah-tambah dosa mereka”'^ Juga firman Allah 
SWT, "Dan Aku memberi tangguh kepada mereka. 

Sesungguhnya rencana-Ku amat tangguh.**^^ Dan seperti pada firman 

^ ^ . 4 ^ S p ^ P f 

Allah SWT, ^ Opr‘^ "Apakah mereka mengira 

bahwa harta dan anak-anak yang kami berikan kepada mereka itu 


(berarti bahwa). Dan finnan Allah SWT, hy^ 



"Nanti kami akan menarik mereka dengan berangsur-angsur (ke arah 
kebinasaan) dari arah yang tidak mereka ketahui.”^^'’* Semua ayat ini 
adalah dalil bahwa orang-orai^ kafir itu sebenarnya tidak merasakan 
kenikmatan di dunia ini, karena hakikat nikmat itu adalah tnfadMs dari sesuatu 
yang buruk pada masa sdcarang ataupun pada masa mendatang. Sedangkan 

Icwiilfitifllan yang dirasakan nlrfi nrang-nrang kafir sdcanmg ini adalah penuh 

dengan keburukan, kesengsaraan, dan hukuman. Mereka itu seperti orang 
yangdisiyikansesuatuyangmanis (misalnyakue)namuntaiyadikrtahirinya 
di dalam manisan ituadaiacunyangtersenabunyL Jadi, walaupunoiangtersdiut 
sangat menikmati makanan tersebut namun tidak dikatakan bahwa ia telah 
diberikan nikmat, karena setelah manisan hutertelanoktoyaniakaselaiyuli^ 
nyawanya akan terancam. 


Pendapat ini diikuti oleh kebanyakan para ulama, dan disampaikan 


(Qs. Aali ‘Imran [3]: 178). 
'“*(Qs.AlQalam[68]:45). 

(Qs. Al Mu’minun [23]: 55). 
'"'®(Qs.AlQalam[68]:44). 




langsung olehAsy-Syeikh Abu Hasan Al Asy’ari. Sedangkan beber^» ulama 
lainny a, diantarany a adalah Al Qadhi Abu Bakar, berpendq)at: Bahwa orang- 
orang kafir itu mendapatkan nikmat dari Allah selama mereka hidiq> di dunia. 
Karena asal kata nikmat itu dari kata (menggunakan harakatfathah 

pada huruf nuuri), yang artinya adalah kelezatan dan kelenturan dalam 
menjalani kehidupan, seperti yang disebutkan dalam firman Allah SWT, 
'‘^Dan kesenangan-kesenangan yang mereka 

menikmatinya. 

Dan pendapat yang terakhir inilah pendapat yang lebih diunggulkan. 
Dalilnya adalah, bahwa Allah SWT juga mewajibkan kepada orang-orang 
kafirimtuk bersyukur, sebagaimana diwzgibkan kgjada orang-orang mukmin. 
Allah SWT berfirman: M “Maka ingatlah nikmat-nikmat 

Allah.''^^'^ Dan Allah SWT juga berfirman: ^ “Dan bersyukurlah 

kepada Allah. Dan bersyukur itu tidak mungkin dilakukan kecuali atas 
nikmat yang diberikaa Lalu pada ayat yang lain Allah SWT juga berfirman: 

“Dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 
sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu.''^^^* padahal khithab 
ayat ini ditujukan kepada Qarun (Yaitu seorang yang kafir). Dan Allah SWT 
juga berfirman: 

JS* ^ IjLPj 

“Dan Allah Telah membuat suatuperumpamaan (dengan) sebuah negeri 
yang dahulunya aman lagi tenteram, rezkinya datang kepadanya 


(Qs. Ad-Dukhaan [44]: 27). 
'"'MQs.AlA’raaf[7]:69). 
'""(Qs.AlBaqarah[2]: 172). 
(Qs. Al Qashash [28]:77). 




melimpah mah dari segenap tempat, tetapi (penduduk)nya mengingkari 
nikmat-nikmat Allah; Karena itu Allah merasakan kepada mereka 
pakaian kelaparan dan ketakutan, disebabkan apa yang selalu mereka 
perbuat.”^^^^ Pada ayat ini Allah SWT menerangkan bahwa Ia memberikan 
nikmat keduniaan kepada penduduk disana, nam un mereka mengingkarinya. 
Dan Allah SWT juga berfirman: “Mereka 

mengetahui nikmat Allah, Kemudian mereka mengingkarinya"'^^^^ Lalu 
pada ayat lain Allah SWT juga berfirman: M 

“Hai manusia, ingatlah akan nikmat Allah kepadamu.”™^ Ayat ini 
berbentuk umum, juga termasuk orang-orang yang kafir. 


Adapun contoh yang moiyebutkan bahwa apabila seseorang disaj ikan 
sebuah makanan yang di dalamny a diberikan racun yang tidak diketahuinya, 
maka bisa saja orang tersebut juga dikatakan: Ia telah diberi nikmat, karena 
yang ia rasakan adalah kenikmatan dari kue tersebut, dan tidak sama sekali 
merasakan adanya racun di dalamnya. 

Untuk mengambil jalan tengahnya, maka kenikmatah ini kita bagi 
menjadi dua, yaitu kenikmatan yang bermanfaat dan kenikmatan yang 
menje nimiKkan Kenikmat an yang bermanfaat adalah kenikmatan yang hanya 
berisikan kelezatan saja Sedangkan kenikmatan yang menjerumuskan adalah 
kenikmatan yar^ dapelL mengakibatkan sesuatu yang buruk. Dengan begitu, 
orang-orang kafir tadi tetap mendapatkan kenikmatan, namim kenikmatan 
yang mereka rasakan adalah kenikmatan semu, yaitu kenikmatan yang dapat 
mereka rasakan pada saat di dunia saja, dan kenikmatan itu akan berubah 
menjadi bencana dan kebinasaan saat mereka merasakan azab dari Allah 
SWT. Dan para ulama ini bersepakat bahwa orang-orang kafir itu hanya 


'*'*(Qs.An-Nahl[16]: 112). 
«'‘(Qs.An-Nahl[16]: 83). 
(Qs. Faathir [35]; 3). 





diberikan nikmat duniawiyah (keduniaan) dan mereka sama sek^ tidak 
diberikan nikmat diiniyah (keagamaan). Walhamdulillah. 


Kesembilan belas: Firman Allah SWT, «453 ^3^ 

' — •! •i jf " 

^Akan tetapi orang-orang yang 


bertakwa kepada Tuhan-nya bagi mereka surga yang mengalir sungai- 
sungai di dalamnya. Sedang mereka kekal di dalamnya.'"' Ayat ini 
merupakan pembatasan, setelah sebelumnya disebudcan makna peniadaan. 
Yaitu: Makna sebelumnya adalah kebebasan manusia dalam bergerak tidak 
akan berman&at bagi diri mereka, lalu pada ayat ini dibatasi dan dikecualikan, 
karena bagi orang-orang yang bertakwa, kebebasan dalam bergeraknya 
mereka memiliki man&at yang luar biasa, dan yang paling penting adalah 
keabadian. Oleh karenanya, kata pada ayat ini berposisi sebagai 
mubtada' yang marfu'. 


Dan bacaan jumhur ulama yang meringankan kata ini dibaca oleh Yazkl 
bin Qa’qa’ dengan menggunakan tasydid 


Keduapuluh: Firman Aliah SWT, ^TjiiP ^ 

""Sebagai tempat tinggal (anugerah) dari sisi Allah. Dan apa 
yang di sisi Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yang berbakti.” 
Menurut ulama Bashrah, kata dapat bermakna pahala, dan manshubrsydi 
dikarenakan ia berposisi sebagai keterangan. Sedang Al Kisai berpendapat 
bahwa manshulmyzi kata ini karena ia sebagai mashdar kalimat. Dan menurut 
Al Farra' kata ini adalah penafsiran dari kalimat sebelurrmya. 

Para ulama membaca kata ini dengan dua dhammah pada huruf 


Bacaan dengan menggunakan tasydid ini termasuk qiraah sab’ah yang 
mutawatir sebagaimana disebutkan dalam kitab Tagrib An-Nasyr (hrd.103). 

Lihat: Kitab Ma’cmiAl Qur'cm (1/251). 


|Tafstr Al Qurthubi 



pertama dan kedua (huruf nuun dan huruf zai), sedangkan Hasan dan 
An-Nakha’i mengubah harakat dhammah pada huruf za/ menjadi sukun, 
karena bacaan dua dhammah terlalu berat. 

Dan makna sebenar dari kata adalah apa yang dipersiapkan 
untuk para tetamu. Bentuk jamak dari kata ini aHalah Ji j_J^i. 


Keduapuluh satu: Aku (Al Qnrthnbi) katakan: Sepertinya 
makna dari kata pada ayat diatas adalah (Allah pasti lebih mengetahui 
makna yang sebenarnya) seperti yang disebutkan dalam hadits yang 
diriwayatkan oleh imam Muslim dari Tsauban budak Rasulullah S AW, pada 
kisah seorang ulama YahiKli yangbeitanyakepadaNabi SAW, dalam riwayat 
itu disebutkan: Ulama tersebut bertanya kepada Nabi SAW “Dimanakah 
diletakkan seluruh manusia ketika langit dan bumi ini diganti dengan yang 
lainnya?*^ 

Nabimeiyawab: 

“Mereka berada di kegelapan di bawah jembatan shirath. ” 

Ia bertanya lagi: “Lalu sigrakah manusia pertama yang dii jinkan untuk 
melalui jembatan hu?” Nabi mmyawab: 

Para kaum fakir dari golongan muhcgirin. 

Ia bertanya kembali: “Lalu apakah yang disajikan kepada mereka 
ketika mereka baru memasuki surga?” Nabi menjawab: 


Diambil dari firman Allah SWT, ^ 

“(faitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan (demikian 
pula) langit.” (Qs. Ibraahiim [14]: 48). 




"Mereka akan disajikan sisi hati ikan paus (bagian ikan paus yang 
paling lezat)” 

Yahudi bertanya lagi: “Lalu makanan apa yang disajikan untuk mereka 
setelah itu?” Nabi menjawab: 


^ jlS^ a;:snJ1 jy 


'^Mereka akan disediakan sembelihan sapi surga yang dapat dimakan 
5e/uru/i6agmn^.”Iabeitanyakembali: “Lalu minuman apa yang diberikan 
kepada mereka?” Nabi menjawab: 


0 • ^ - 

. • p z' ^ #, • 

vlr* 


“Minuman dari mata air yang bernama salsabila..”'^^' al-hadits. 

Kata yang kami maksudkan serupa dengan kata adalah 
kata ii... ..iViTli (sajian), yang maknanya adalah persiapan yang 
dipersembahkan untuk seseorang dengan segala macam bentuknya. 
Wallahu a’lam. 

Al Haiawi mengartikan kata ini den^ makna: Pahala. Dan ada 

pula yang mengartikannya sebagai rezeki daiiAllah. 

jLp Cj “Dan apa yang di sisi Allah adalah lebih 
baik bagi orang-orang yang berbakti.” Dari apa yang dimiliki oleh orai^- 
orang kafir di dunia. Wallahu a jam. 


Keduapuluh dua: Firman Allah SWT, 


HR. Muslim pada pembahasan tantang haidh (1/2S2). 



'i A ti?* ^3 }^l Cr^ V*=4=^^ J** C;? Oj3 

^T /• J j <^->*i^t OlA^ 


“Dan sesungguhnya di antara ahli kitab ada orang yang beriman kepada 
Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kamu dan yang 
diturunkan kepada mereka sedang mereka berendah hati kepada Allah 
dan mereka tidak menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang 
sedildt. Mereka memperoleh pahala di sisi Tuhan-nya. Sesungguhnya 
Allah amat cepatperhitungan-Nya” Beberapa ulama, diantaranya Jabir 
bin Abdullah, Anas bin Malik, Ibnu Abbas, Qatadah, dan Al Hasan, 
m engatakan bahwa ayat ini diturunkan pada kisah An-Najasyi, yaitu ketika ia 
m eninggal dunia, m alaikat Jibril memberitahukan kepada Rasulullah S AW 
mengenai kabar tersebut, lalu Nabi S AW bericata kepada para sahabatnya: 




bJjl jU'UV 


“Berdirilah kalian dan shalatlah atas saudaramu An-Najasyi.*"'^^^ 


Lalu para sahabat saling berbisik satu sama lain: “Apakah Nabi S AW 
beiw-benar menyuruh kita untuk menyalati mayat seorang kafir dari Habasyah 
ini?” lalu Allah SWT menurunkan ayat ini, ^ Jil ^ ojj 


Ojitluj “Dan sesungguhnya di antara ahli kitab 

ada orang yang beriman kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan 
kepada kamu dan yang diturunkan kepada mereka.” 


Adh-Dhahhak menafsirkan bahwa makna dari firman Allah SWT, 
adalah:KitabAlQur'an,sedangkanmaknadarifinnanAllah 
SWT, Djit tij adalah: Kitab Taurat dan Kitab Injil. Dan Allah SWT 


Kami telah menyebutkan riwayat hadits ini sebelumnya. 



juga berfimum: ^Mereka itu diberi pahala dua 

kali. ” Dan di dalam kitab shahih Muslim disebutkan: 


^ ^ ^ «* ^ 

.oi>( & «iUj J:^ ‘Jn 


“Ada tiga golongan yang akan diberikan pahala dua kali, (yaitu) 
seseorang dari ahli kitab yang beriman kepada Nabi yang diutus 
kepada ummatnya, kemudian ia masih hidup ketika Nabi SAW 
diutus lalu ia beriman kepadanya dan mengikuti ajarannya, dan 
mempercayainya, maka ia akan mendapatkan dua pahala..al 
hadits. 

Adapun mengenai shalat atas mayat tersebut dan pen(kq)at para ulama 
mengenai shalat mayat yang ^haib telah kami uraikan selen^c£qpnya pada ta&ir 
surah Al Baqaiah, sepertinya kami tidak perlu mei^[ulangnyadisini. 

Beberapa ulama lain, seperti Mujahid, Ibnu Juraij, dan Ibnu Zaid, 
berpendapat, bahwa ayat ini diturunkan pada kisah dua orang mukmin dari 
ahli kitab. Namun pends^t ini lebih umum dari pendapat pertama, mung^ 
saja An-Najasyi adalah salah satu dari kedua orang tersebut. Nama asli dari 
An-Najasyi adalah Ashmihah, dan bila di bahasa Arabkan menjadi Athiyah. 

Manshubnya kata karena ia berposisi sebagai keterangan dari 

yang berada pada kata 

dari dTiom/r ((•-*) yang berada pada kata . Dan ada pula yang berpendapat, 
dari dhamir yang berada pada kata Adaprm makna lain dari ayat 

ini sangat jelas sekali, dan kami juga telah menyebutkan sebagiarmya pada 
pembahasan-pembahasan yang lala 


HR. Muslim pada pembahasan tentang keimanan, bab: seluruh manusia 
berkewajiban imtuk beriman kepada ajaran Nabi Muhammad SAW, karena ajarannya 
telah menasakh semua ajaran Nabi-Nabi sebelumnya (1/134-135). 



K^uapuluh tiga: Firman Allah SWT, \}X 

M “Hai orang-orangyang beriman, bersabarlah 

kamu dan kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di 
perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah supaya kamu 
beruntung.” Surah Aali ‘Imraan ini ditutup oleh Allah SWT dengan ayat 
kesepuluh dari berbagai wasiat yang menggabungkan keterangan bahwa di 
diinia para musuh agama lah yang lebih menonjol, sedangkan imtuk orang- 
orang yan g beriman akan memenan gkan kebahagiaan dan kenikmatan di 
akhir at nanti. Kesemua wasiat ini ditutup dengan wasiat kesabaran akan 
ketaatan dan kesabaran akan syahwat keduniaan. 

Makna sabar sendiri sebenarnya adalah menahan atau memenjarakan, 
seperti yang telah kami jelaskan pada surahAlBagarah yang lalu. Dan perintah 
untuk bersabar ini ditegaskan dengan perintah , Zaid bin Aslam 
menafsirkan bahwa maksudny a adalah bersabar akan mustdi-musuh agama. 
Sedang Al Hasan m enafsirkan bahwa maksudnya adalah bersabar akan 
kev^jiban shalat yang lima waktu. Dan ada juga yang berpendapat bahwa 
maknanya adalah selalu menahan diri dari syahwat, karena syahwat akan 
selalu m enarikny a imtuk mengikuti, dan sabar akan selalu menanggalkan 
syahwat tersebut. Se dangkan Atha dan Al Qurazhi menafsirkan bahwa 
maknany a adalah bersabar akan semua janji yang telah dijanjikan. Yaitu: 
Jan ganlah berputus asa dan tunggulah saat datangnya kesenangan dan 
keb ahagiaan. Karena Rasulullah SAW pernah bersabda: 

✓ X r’ ^ v' 

'^Menunggu kebahagiaan dengan kesabaran adalah ibadah.”^^^* 

P endapat y ang terakhir ini dipilih pula oleh Abu Umar. Namun pend£q)at 


Hadits ini disebutkan oleh As-Suyutiii dalam kitab Al Jami ’Ash-Shaghir yang 
diriwayatkan dari Al Qadhai, dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas. Namun As-Suyuthi 
mengomentari, bahwa hadits ini termasuk hadits yang lemah. 



yang lebih diunggulkan adalah pendapat Zaid danjumhur ulama. Makna ini 
juga disampaikan olehAntaiah dalam syaino'a: 




\j jjL* 



Aku tidak pernah melihat makhluk hidup yang dapat bersabar seperti 
kesabaran yang kita miliki. 


Dan aku juga tidak pernah melihat makhluk hidup yang berperang 
seperti peperangan yang kita lakukan. 


Maksud kesabaran yang disampaikan oleh Antarah dalam syairnya ini 
adalah kesabaran menghadapi musuh dalam peperangan, karena tidak terlihat 
sama sekali rasa takut atau rasa gentar dari kaum muslimin. Sedangkan makna 
berperang pada syair ini adalah ketika berhadapan dan bertemu musuh dalam 
suatu peperangan. 

Para ulama juga berlainan pendapat mengenai makna kata 
jumhur ulama berpendapat bahwa makna adalah mengikat perbatasan 

daerah musuh dengan berkuda, Yaitu ikatlah perbatasan itu seperti yang 
dilakukan oleh musuhmu. Kata ini sama seperti yang disebudcan pada firman 
Allah SWT, ,^\ ^'Dan dari kuda-kuda yang ditambat (untuk 
berperang). 

Dalam kitab Al Muwaththa Imam Malik metiwaya&an'^^, dari Zaid 
bin Aslam, ia pernah berkata: Abu Ubaidah bin Al Janah pernah menulis surat 
kepada Umar bin Khathab, ia melaporkan bahwa pasukan Romawi akan 
menyerang mereka, lalu Umar pun segera membalas surat tersebut. Dalam 
surat itu Umar mengatakan: “Ammaba’du, kesulitan ^)apun yang ditimpakan 
kepada orang-orang yang beriman, pasti Allah SWT akan mendatangkan 


'“*(Qs.AlAnfeal[8]:60). 

HR. Malik pada pembahasan tentang jihad, bab: Anjuran untuk berjihad <2/ 
446). 
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kebahagiaan selelahnya. Ketahuilah bahwa dua orang yang hidupnya penuh 
kesenangan tidak akan mengalahkan satu orang yang hidupnya penuh 
kesengsaraan. Dan sesungguhnya Allah SWT berfirman dalam Kitab-Nya: 

^ orang-orang 

yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaranmu dan 
tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada 
Allah supaya kamu beruntung 

Abu Salamah bin Abdurrahman menafsirkan bahwa Ayat ini adalah 
penjelasan mengenai waktu menunggu dari satu kewajiban shalat ke shalat 
lainnya, karena pada zaman Nabi S AW tidak ada istilah kata mengikat daerah 
peperangaiL Pendapat ini disampaikan olehHakim Abu Abdillah dalam kitab 
shahflmya. 

Dan Abu Salamah beihujjah dengan sabda Nabi SAW: 


JjU SV-odll 

siCdi 


'^Inginkah kalian aku tunjukkan apa yang dapat membuat Allah 
menghapuskan segala dosa dan mengangkat derajatmu? (yaitu) 
menyempurnakan wudhu walaupun sulit, memperbanyak langkah 
menuju Masjid, dan menunggu waktu shalat lainnya setelah 
melaksanakan shalat. Itulah ar-ribaath. Itulah ar-ribaath. Itulah ar- 
ribaath. ” HR. Imam Malik‘“’. 


HR. Muslim pada pembahasan tentang thaharah, bab: Keutamaan 
menyempurnakan wudhu (9/21), dan Malik pada pembahasan tentang bepergian, 
bab: Keutamaan menunggu waktu shalat dan beijalan menuju Masjid (1/161). 


Surah Aali ‘Imraan J 




Ibnu Athiyah mengatakan'^*; Pendapat yang paling benar adalah 
pOKkpit yang mengatakan bahwa itu adalah mengikat daioah perang. 

Sebenarnya asal kata ini dari ikatan yang biasa untuk mengikat kuda, namun 
kemudian melebar maknanya hingga sehitan ini digunakan untuk makna tapal 
batas yang mengikat daerah Islam, entah itu membatasinya dengan 
menggunakan kuda ataLq}un dengan beijalan kaki. Adapun sabda Nabi SAW: 
“Itulah ar-ribaath.” Hanya penyerupaan dengan istilah mengikat daerah 
perang, namun makna utamanya tetap makna bahasa. Hal ini senq)a dengan 
sabda Nabi S AW; 

'4Ai\ 

^ ✓ y' 

“Orang yang pemberani itu bukanlah orang yang menakutkan (kasar 
dan keras).. atau seperti sabda beliau; 

y' y' y' 

“Orang yang miskin bukanlah orang yang berputar-putar. atau 
seperti hadits-hadits lain yang sen^ 

Aku (Al Qurthubi) katakan; Uce^an Ibnu Athiyah ‘Namim makna 
utamanya tetap makna bahasa” tidak d^Tat diterima, karena salah satu ulama 
bahasa dan juga salah satu ulama yang paling dapat dipercaya, Al Khalil bin 
Ahmad, mengatakan bahwa makna ar-ribaath itu mengikat tapal batas dan 
juga bermakna menekuni shalat. Dari itu, makna menunggu waktu shalat itu 
juga termasuk makna bahasa secara hakikat, sebagaimana yang disabdakan 
olehNabi SAWdiatas. 

Terlebih lagi, Asy-Syaibani pernah mengatakan bahwa kata ini dapat 


Lihat: Tafsir Ibnu Athiyah (3/477). 

Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam kitab Al-Jaami ’ush-Shaghir 
(no.7577), yang diriwayatkan dari Imam Ahmad, dari Abu Hurairah. 

HR. Ahmad dalam Musnadnya (1/384). 



digiinakan pada air yang beijalan (terikat), yang maknanya adalah air 
yang mengalir yang tidak terputus. Makna ini diriwayatkan oleh Ibnu 
Faris. Dan makna ini menunjukkan bahwa kata dapat digunakan 
secara bahasa untuk makna yang lainnya selain yang telah disebutkan tadi. 
Karena kata sendiri menurut lisan orang Arab maknanya adalah: 

Mengikat sesuatu agar tidak terputus. Dan ikatan yang paling agung dan 
yang paling penting maknanya adalah mengikat daerah peperangan, 
sebagaimana disebutkan dalam jSrman Allah SWT, “Dandcai 

kuda-kuda yang ditambat (untuk berperang). ” Yang insya Allah akan kami 
pegelas nanti pada tempatnya tersendiri. Danjugamengikat diri untuk bersiap 
dalam pelaksanaan shalat, sebagaimana disebutkan pada sabda Nabi S AW 
di atas. 

Kedtuqnduh enq>at. Menurut para ulama fiqih, di jalan Allah 

adalah sesorang yang menentukan dan menjaga tapal batas yang membatasi 
dan mengikat daerah Islam agar tidak dapat dimasuki oleh musuh untuk 
sementara waktu. Pendrpit ini disampaikan dan diriwayatkan oleh Muhammad 
binAlMawaz. 

Ibnu Athiyah menambahkan: Adapun orang-orang yang dapat 
mendiami tapal batas tersebut adalah keluarga mereka diijinkan 
untuk tinggal dan bekerja disana. Akan tetapi walaiq)un mereka tet^ harus 
bersiap dan menjaga tapal batas tersebut namrm mereka bukanlah seorang 

Lc;d\. 

IbnuKhuwaizimandadmenjabaikan: Untuk ini ada dua kondisi, 

kondisi pertama adalah dimana tapal batas tersebut aman-aman saja dan 
terpelihara dari penyusupan, maka dalam kondisi seperti ini tapal batas itu 
dapat ditinggali oleh keluarga dan anak-anak. Namun apabila tapal batas 
tersebut tidak aman (Yaitu kondisi kedua), maka boleh menjaganya 

seorang diri, q)abila ia adalah semangprajuiit Namun ia tidakbolehmanbawa 





serta keluaiga dan anak-ffliaknya ke tempat tersebut, agarterfaindardari incaran 
musuh. Wallahu a ’lam. 


Keduapuluh lima: Keutamaan ini banyak sekali disebutkan 

dalam hadits-hadits Nabi, dianlaranya adalah hadits yai^ diriwayadcan oleh 
hnam Bukhari, dari Sahal bin Sa’adAs-Sa’idi, bahwa Rasulullah SAW pernah 
bersabda: 


tij iJjJt ^ JLP aUI <3 


^‘‘Ribaath (menjaga tapal batas) di jalan Allah seharian penuh itu lebih 
baik di sisi Allah daripada dunia dan seisinya."^^^^ 

Dalam kitab shahih Muslim disebutkan, sebuah riwayat dari Salman, 
ia berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bosabda: 


aHp tj j>=- 01 J J* r y. j 
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“Ribaath satu hari satu malam itu lebih baik daripada berpuasa dan 
bertahajjud selama satu bulan. Apabila ia mati maka pahala amalannya 
itu akan terus mengalir, dan begitu juga dengan rezekinya, dan ia juga 
terhindar dari fitnah kubur.”'^^^^ 

Dalam kitab simcrn Abu Daud 'yagu (hsebutkan, sebuah riwayat dari 
Fadhalah bin Abid, bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda: 


HR. Bukhari pada pembahasan tentang jihad, bab: Keutamaan satu hari menjaga 
tapai batas dijalan Allah (2/152). 

(HR. Muslim pada pembahasan tentang tanda-tanda, bab: Keutamaan ar- 
ribaath di jalan Allah (33/3537). 





i-oji (y. J iLj. ii iifii vi ij. oi* jr 

^1 


^'"Setiap orang yang wafat berarti ia telah menutup amalannya, kecuali 
murabith, karena amalannya itu akan tumbuh hingga hari kiamat nanti, 
dan ia juga diselamatkan dari fitnah kubur 

Pada hadits-hadits ini terdapat dalil bahwa ar-ribaath itu adalah amalan 
yang paling utama, karena pahalanya akan terus mengalir walaupun setelah 
wa&t. Bandingkanlah dengan sebuah hadits yang diriwayatkan dari ‘Ala bin 
Abdurrahman, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau pernah 
bersabda: 




**Apabila seorang manusia telah mati maka amalannya akan terputus 
kecuali dari tiga hal, dari shadagah jariyah, dari ilmu yang bermanfaat, 
dari anak yang shaleh yang mendoakanrya”^^^ 

Hadits ini adalah hadits shahih yang hanya diriwayatkan oleh imam 
Muslhn, namun pada akhirnya ketiga amalan tersebut juga dapat terputus 
pahalanya, yaitu setelah shadaqah orang tersebut telah terhenti aluannya, setelah 
ilmu yang diaj arkan tidak dtpat diman&atkan lagi oleh orang lain, dan setelah 
anak yang shaleh itu juga telah wafat dan tidak (^>at mendoakarmya lagi. 

Sedangkan pahala akan terus dikalikan dan dilipat gandakan 


HR. Abu Daud pada pembahasan tentang jihad, bab: Keutamaan ar-ribaath 
(3/9). 

HR. Muslim pada pembahasan tentang wasiat, bab: Pahala yang d^^at diterima 
seseorang setelah wafat (3/1255). 


hingga hari kiamat nanti, karena pertambahan yang disebutkan dalam hadits 
Abu Daud diatas tidak ada maknanya kecuali dengan adanya perlipatgandaatL 
Dan pahala i»ini tidak akan terhenti dan terputus oleh suatusd^ab, bahkan 
pahalanya akan selalu dilebihkan oleh Allah hingga saamya kehidrq)an dunia 
berakhir. 

Hal ini dikarenakan semua perbuatan baik dan kebajikan tidak akan 
dapat dilakukan kecuali keadaannya memungkinkan. Yaitu selamat dan aman 
dari gangguan musuh karena penjagaan yang dilakukan oleh para prajurit 
Allah. Dan amalan yang terus mengalir pahalanya ini juga termasuk amalan 
yang baik. 

IbnuMajah meriwayatkan dengan isnadyang shahih, dari AbuHrrrairah, 
dari Nabi S AW, beliau pernah bersabda; 

<0 ^^<10 ^ y’ y’ y» y' y 
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“Barangsiapa yang mati karena murabith di jalan Allah, maka pahala 
amal shaleh yang dikerjakannya akan selalu mengalir, sebagaimana 
dialirkan pula rezekinya, dan diselamatkan dari fitnah kubur, serta akan 
dibangkitkan oleh Allah pada hari kiamat nanti bebas dari 
kepanikan. Namun pada hadits ini ada tambahan lain, yaitu kematian 
pada saat melaksanakan ribaath. Wallahu a’lam. 

Diriwayatkan, dari Utsman bin Af^ ia berkata: Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda: 


HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang jihad, bab; Keutamaan ribaath di 
jalan Allah (2/924). 






J iL) ^ amI (J J jj-* 


«l' X 


^‘‘Barangsiapa yang melakukan ribaath pada satu malam di jalan 
Allah, pahalanya itu seperti berpuasa dan bertahajjud seribu 
malamr^^^^ 

Diriwayatkan pula, dari Ubai bin Ka’ab, ia berkata: Rasulullah SAW 
pernah bersabda: 
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“Orang yang melakukan ribaath di jalan Allah selama satu hari, 
ia menjaga aurat (menjaga wilayah) kaum muslimin dengan ikhlas, 
pada suatu bulan selain bulan Ramadhan, maka pahalanya itu 
seperti pahala ibadah berpuasa dan bertahajjud selama seratus 
tahun. Sedangkan orang yang melakukan ribaath satu hari dijalan 
Allah, menjaga aurat (penutup daerah) kaum muslimin dengan 
ikhlas, di dalam bulan Ramadhan, maka itu lebih utama di sisi 


HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang jihad (2/924), namun pada sanad 
hadits ini ada kelemahan. 




Allah dan lebih besar pahalanya daripada ibadah berpuasa dan 
bertahc^ud selama seribu tahun. Apabila Allah menyelamatkan 
nyawanya dan kembali ke keluarganya dalam keadaan selamat, 
maka tidak akan tertulis baginya suatu keburukan pun selama 
seribu tahun, dan hattya dittdis kebaikannya saja, dan pahala 
ribaath nya akan terus mengalir hingga hari Jdcanat.”'^'’ 

Hadits diatas m enunjukkan bahwa r^ggf/i satii hari di bulan Ramadhan 
itu akan memberikannya pahala yang mengalir terus menous, walai^nmia 
tet2^ bonafilS setelah ia menj alankann ya, Wallahua’lom. 

Dan diriwayatkan, dari Anas bin Malik, ia berkata: Aku pernah 
mendengar Rasulullah S AW bersabda: 

^ (jTj^ 
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^Pergagaan yang dilakuhm pada satu malam di jalan Allah itu lebih 
baik daripada puasa dan tahajjud yang dilakukan seorang laki-laki 
bersama keluarganya selama seribu tahun. Satu tahun itu hanya tiga 
ratus enampuluh hari, sedangkan pahala satu harinya penjaga tadi 
seperti seribu tahun.”^^* 

Akn (Al (^arduibO katdoui: Diriwayadombahwameminggu waktu 
shalat fardhu lainnya setelah mengegakan sahi shalatfigdhu itu disdait dengan 


HR, Ibnu Majah pada pembahasan tentang jihad (2/924-925), namun pada 
Mnad hadits ini ada kelemahan. As-Suyuthi mengatakan bahwa Al Hafizh Zaki 3 ruddm 
Al Mundziri pernah mengomentari hadits ini, ia mengatakan bahwa tanda kepalsuan 
pada hadits ini terlihat nyata sdcali. 

HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang jihad, bab: Keutamaan penjagaan 
wilayah di jalan Allah (2/925). Namun hadits ini adalah hadits yang lemah, karena 
dalam sanad hadits ini terdapat Sa’id bin Khalid bin Abi Ath-Thawil, ia seringkali 
meriwayatkan hadits-hadits maudhu (palsu) yang disandarkaimya kepada Anas. 



ribaath. Maka bisa jadi seseorang yang menunggu waktu shalat tiba itu 
memiliki keutamaan seperti itu. Insya Allah. 

AbuNa’im AlHafizhmeriwayatkan, dari Sulaiman bin Ahmad, dari Ali 
binAbdul Aziz, dari Hujjaj bin Al Manhal, dari Abu Bakar bin Malik, dari 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal, dari ayahnya, dari Al Hasan bin Musa, dari 
Himad bin Salamah, dari Tsabit Al Banani, dari Abu Ayub Al Azadi, dari Nauf 
Al Sflcali, dari Abdullah binAmru, ia berkata: bahwa suatu malam Nabi SAW 
meMtukan shalat maghrib berjamaah bersama kami, setelah selesai 
melaksanakarmya beberapa orang darr kami ada yang pergi dan beberapa 
lainnya adayangmenetap. Lalu sebelum kaum muslimin bersiap kemba li untuk 
melakukan shalat rsya, Rasulullah SAW datang dengan terengah-tengah dan 
mengarahkan jari ke atas, dan dalam hitungan ke dua prrluh sembilan beliau 
tiba sambil mengarahkan jari telunjuknya ke atas langit, sampai-sampai pakaian 
yang dikenakannya tersingkap hingga batas kedua lututnya, lalu beliau berkata: 
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'"Dengarlah kabar gembira ini wahai kaum muslimin. Tuhanmu baru 
saja%iembuka salah satu pintu langit dan membanggakan kalian di 
haMpan para malaikat-Nya, Ia berfirman: ‘Wahai para malaikat-Ku, 
lihatlah kepada hamba-hamba-Ku itu, mereka baru saja menyelesaikan 
satu kewajiban, namun mereka sudah menunggu datangnya kewajiban 
yang lain 

Dan Himad bin Sedamah meriwayatkan, dari Ali binZaid, dari Mathiaf 


HR. Ahmad, Ibnu Majah, Ath-Thabrani, dan juga Abu Na’im dalam kitab Al 
Hilyah, dari Ibnu Amru. Lihat: Kitab Al Kabir (1/47). 



bin Abdullah, bahwaNauf dan Abdullah bin Amru sedang bercen^eiama, 
lalu Nauf berbicara dan menyampaikan sesuatu dari Kitab Taurat, sedangkan 
Abdullah bin Amru berbicara dan menyampaikan hadits ini dari Nabi S AW. 

Adapun makna dari firman Allah SWT,:5i Yaitu; Kalian tidak 

diperintahkan imtuk beijihad tai^)a ada ketakwaan. 

Yaitu: Agar kalian selalu mengbaraidcan keberuntungan 
dan kemenangan. Dan ada pula yang berpendapat bahwa makna dari kata 
adalah (agar supaya). Sedangkan makna adalah kekekalan. 

Dan semua makna ini telah kami sampaikan secara lengkap pada tafsir surah 
Al Baqarah. Walhamdulillah. 

Tafsir surah Aali ‘Imraan imtuk kitab Jami ’Ahkam Al Qur 'an yang 
berdasarkan ayat-ayat Al Qur'an dan Hadits-hadits Nabi SAW telah kami 
selesaikan dengan pertolongan dari Allah. Walhamdulillah. 




